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Kitab Akikah 


P1 
21 
29 
1 


o - Ta ana 4 4 LS Ss 08 - o At BE 
Iii AU Kiat (DAN Ran BEE al Ogah JJ HB yee 03 OLI GE - 0: 
MAA VI LUSA 393 (SINI AE Lal US AS 
2140. Dari Salman bin Amir Adh-Dhabby, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap 
anak (yang dilahirkan) ada akikahnya. Oleh karena itu, alirkanlah darah hewan 
akikahnya untuknya dan cukurlah rambutnya.” (HR. Jamaah kecuali Muslim)' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5049), Tirmidzi (1434), Nasa'i (4143), Abu Daud (2456), Ibnu Majah 
(3155), Ahmad (15638). 


P 
ma. 30 td 


K1 z 2. - P 12? # Hrga 4 - “g NS a39 02. 
Hp AE HA tahan Kan (NE Ii HE Jaan JG JB AL 95 


3 - SNP NP NP P1 Dada & To3 3 3-3 ba 


2141. Dari Samurah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap anak (yang dilahir- 
kan) tergadaikan? dengan akikahnya yang disembelih pada hari ketujuh kelahirannya, 


dan ia diberi nama dan dicukur rambutnya pada hari tersebut.” (HR. Lima Imam 
dan dishahihkan Tirmidzi) 


1 Hadits ini dijadikan hujah oleh madzhab Zhahiri yang mewajibkan akikah. Sedangkan jumhur 
berpendapat bahwa akikah hukumnya sunah muakadah bagi yang mampu karena ada hadits hasan 
yang diriwayatkan Abu Daud dan Nasa'i yang memalingkan dari wajib menjadi sunah muakadah 
yaitu hadits: “Barang siapa yang dikaruniai anak, dan ia ingin menyembelih atas nama anaknya 
tersebut maka hendaklah ia menyembelih dua ekor kambing untuk anak laki-laki dan satu ekor 
kambing untuk anak perempuan.” 


2 Makna tergadaikan di sini, bahwa akikah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas karunia 
yang berwujud seorang anak dan sebagai wasilah dari orang tua kepada Allah agar anak tersebut 
tumbuh sehat badannya dan baik agamanya. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | | 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2454, 2455), Ahmad (19225). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami” (454). 


2 & Eng AE TI San TN Ns. 3 01 Sore 2 
AE GE) OBE OELE ALI Gan IE al Iin JB EJE H3 te 
? 53 oE 4 15, Pe) 2 H3 .8 2,3. Or Ie FB 
AO ye Gas OLS Jaa, EA AI 35 Aung Ga AG KAN 33 GUS 
KAA Ep KANG SE IAI 33 AL 
2142. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hendaklah disembelih dua 
ekor kambing yang sepadan untuk kelahiran anak laki-laki, dan seekor kambing untuk 
kelahiran anak perempuan.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dania menshahihkannya) 
Dalam lafazh lain: Rasulullah &£ memerintahkan kami untuk menyembelih akikah 


berupa seekor kambing untuk kelahiran anak perempuan, dan dua ekor kambing 
untuk kelahiran anak laki-laki. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1433), Ahmad (22901). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1166), Shahihul Jami” (4105). 


Pe ot aa “. PPA ta “ae T4 53. 0. Ek ot Lt 3 Na 
PI Ja Kagia! 52 3 Iyan CIA AnaSI 5S Gl 9S KY 
3. PN ANE PALU SI PEN ac 23 1. 23 83. 13 4 cat 2g aa Tan 
Sia 713 JPN Ol33 (BEI 1 5 VESS L5i Y ita BNI 953 06 pl 
pa 23 


2143. Dari Ummu Kurz Al-Ka'biyah, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah # tentang 
akikah. Beliau menjawab, “Ya, disyariatkan untuk menyembelih dua ekor kambing 
untuk kelahiran anak laki-laki, dan seekor kambing untuk kelahiran anak perempuan. 
Tidak mengapa bagi kalian apakah kambing tersebut jantan atau betina.” (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1435), Nasa'i (4145, 4147), Abu Daud (2451), Ibnu Majah (3153), 
Ahmad (25891). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (1105). 


BEA GE REA us Jia JB AI GP dal GE aah PAS Yap Ntt 


Basi 38 GIS LSI Ip GAES AN 3 EGA Cai Yo JS 
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JEBSA JBL PAI j3 Jak sala 38 SL SI Lia SA sa Je Ay 

BAG 3313p Ag WE BN 365 
2144. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
$£ pernah ditanya tentang akikah, lalu beliau menjawab, “Aku tidak menyukai “ugug 
(kedurhakaan).” Seolah-olah beliau tidak menyukai istilah tersebut. Kemudian para 
sahabat berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami bertanya kepadamu tentang 
apa yang dikerjakan salah seorang dari kami ketika anaknya terlahir. Beliau bersabda, 
“Barang siapa yang dikaruniai seorang anak dan ia ingin menyembelih atas nama 
anaknya tersebut maka hendaklah ia menyembelih dua ekor kambing yang sepadan 
untuk anak laki-laki, dan seekor kambing untuk anak perempuan.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasz'i (4141, 4153), Abu Daud (2459), Ahmad (6426, 6449). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4212), Al-Misykat (4156). 


Ap an ih SAN BE GAN SAI IP to SE AA pa GE to 
2. 0 35 5: 

KAA Enya J3 Gaal 2193 KN TE "aa cs Ik ana 

2145. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi #& meme- 

rintahkan agar memberi nama anak yang terlahir pada hari ketujuh kelahirannya, 


serta agar mencukur rambut dan menyembelih akikah untuknya. (HR. Tirmidzi dan 
ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2758). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (2832), Al-Irwa' (IV/399). 


Ala AE 3 AE CAS Ap SL AN GS JG gali HA GE KA 
093 - Oiibs Ahn, Aa 3 AG SES ENG Hi Al ET dgan ka 


515 yal 
2146. Dari Buraidah Al-Aslami, ia berkata: Kami di masa jahiliah, jika terlahir anak 
salah seorang dari kami maka ia menyembelih seekor kambing lalu ia mengoleskan 
darah kambing tersebut pada kepala bayinya. Namun, ketika Islam datang maka kami 
biasa menyembelih seekor kambing (saat terlahir seorang anak) dan kami mencukur 
kepalanya, serta mengoleskan minyak Za'faran pada kepalanya. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (2460). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1172). 


Es Alan aa : 8g: -A 1 52 yg IT 3- s£ z- o -. 
GE dl J6 6, saus 515 
2147. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah #£ mengakikahi Hasan dan Husain, 
masing-masing satu ekor kambing. (HR. Abu Daud) Nasa'i juga meriwayatkannya 
dan ia mengatakan: Masing-masing dua ekor kambing. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2458), Nasa'i (4148). Syaikh Albani menshahihkan riwayat 
Nasa'i dalam Al-Irwa' (1167). 


z 
30. 532 8 s3 


Korban ALE GAS Sa Sea DA Kas Bhatt CA 
(apl Ge Sip SIA : SN AN ye te PB, BE In JS 


- 
KAA 2, S0. 3 pa 


KN OS ASMA Yk 2 Pa 


2148. Dari Abu Rafi', bahwa Hasan bin Ali saat terlahir, ibunya yaitu Fatimah ber- 
kehendak mengakikahinya dengan menyembelih dua ekor kambing, lalu Rasulullah 
#5 bersabda kepadanya, “Janganlah engkau mengakikahinya, akan tetapi cukurlah 
rambutnya, lalu bersedekahlah dengan perak seberat rambut tersebut.” Kemudian 
terlahir Husain, lalu Fatimah mengerjakan seperti itu juga. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (25930, 25941). 


LG 83, Ie sa isat sda J Peaea Jebat 

AN YG, A55 Sia AN 5 Sisa WAS, IA A3 BLS, 
2149. Dari Abu Rafi”, ia berkata: Aku melihat Rasulullah $$ mengumandangkan 
adzan shalat di telinga Husain saat dilahirkan Fatimah. (HR. Ahmad) Diriwayatkan 


juga oleh Abu Daud, Tirmidzi dan ia menshahihkannya, namun keduannya mengata- 
kan: (saat lahirnya) Hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1436), Abu Daud (4441), Ahmad (25933). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1173). 
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adu GE AAA AE Ad: SEE La, oh IS Mina (Yo: 
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2150. Dari Anas, bahwa Ummu Sulaim melahirkan seorang anak laki-laki, lalu Abu 
Thalhah? berkata kepadaku: Jaga dan bawalah ia kepada Nabi #&. Kemudian Anas 
membawanya kepada beliau dan Ummu Sulaim membawakannya beberapa butir 
kurma, lalu Nabi & mengambil kurma tersebut dan mengunyahnya, lalu beliau meng- 
ambil kurma dari mulut beliau, kemudian beliau mengoleskannya ke dalam mulut bayi 
tersebut. Beliau menahniknya' dan memberinya nama Abdullah. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5048), Muslim (3996), Ahmad (12555). 


K5 Ap Sa HE GNI) md do GI Jaka JA AN 
pasa Ada AR GAN IS AG la has Fe 
Il Iya G 2EIS SN JS Seoul G2 « Si JUS BE GUN oib a 
AI GEA Sa den MAS GI LA yaa JB SG JB Me La :JE 


. 


2151. Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Mundzir bin Abu Asid dibawa kepada Nabi 
#6 saat baru dilahirkan, lalu beliau meletakkannya di atas paha beliau, sementara 
Abu Asid duduk (di dekat beliau). Kemudian beliau terlena dengan sesuatu yang 
ada di depan beliau, lalu Abu Asid minta diambilkan anaknya, maka diambillah ia 
dari pangkuan beliau. Setelah tersadar, Nabi & bertanya, “Di manakah bayi tadi?” 
Abu Asid menjawab: Kami telah mengambilnya, wahai Rasulullah. Beliau bertanya, 
“Siapakah namanya?” Abu Asid menjawab: si Fulan. Beliau bersabda, “Gangan), 
akan tetapi namanya adalah Mundzir.” Maka sejak saat itu beliau menamainya 
Mundzir. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5723), Muslim (4002). 


3 Suami Ummu Sulaim setelah ayahnya Anas meninggal. 
4  Menahnik adalah mengoleskan kurma yang sudah dihaluskan pada langit-langit mulut bayi. 
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Bab Keterangan Tentang Fara' dan Athirah:, 
Serta Penghapusan Hukumnya 


1 2 0 -X t-- AIA s Pena TAN se Ts 1 0 “1 Oi 
w ya ES San BE AN MEN SE ali 3 ate Ya - ren 
s 2 BAB In Tora Pn Sha "3 Sena 
SA Ml Lon Ja Ft, Kali ee S den jl SK UGi 
Kai GAS Tas NAN J5 Gia AAA Ga KA AG HL 
2152. Dari Mikhnaf bin Sulaim, ia berkata: Ketika kami wukuf bersama Nabi & di 
Arafah, aku mendengar beliau bersabda, “Wahai manusia, hendaklah setiap keluarga 
dalam sebuah rumah pada setiap tahunnya menyembelih kurban dan “athirah. Apa- 
kah kalian mengetahui apa yang dimaksud 'athirah? Yaitu yang kalian biasa menye- 
butnya dengan rajabiah.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia me- 
ngatakan: Ini adalah hadits hasan gharib) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2438), Ibnu Majah (3116), Ahmad (19805). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1518). 


x ser 


ie aa Lo detae 01 hy Cone Ane act En 
SS SES In 6 :JG asi daa! 92 H3 - Nor 
IG KAA 3 (UNA, Ga Ya JUS GA 33 a33 Ga 
2153. Dari Abu Razin Al-Ugaily, bahwa ia pernah bertanya: Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya kami biasa menyembelih hewan pada bulan Rajab, lalu kami memakannya 


dan memberi makan orang-orang yang datang kepada kami? Beliau menjawab, “Hal 
tersebut tidak mengapa.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4160), Ahmad (15613). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4233). 


G3 JS JB En GE MI, BE 3 yel yap - net 
Oa FE AE Gan Gb JAE Ian P3 AS Gan JUS BABI SU Al J3 
BG AA Ia dan Iga Jas 


-—- 





5 Fara' adalah menyembelih anak pertama unta. Athirah adalah menyembelih di bulan Rajab. 
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2154. Dari Al-Harits bin Amru, bahwa ia bertemu Rasulullah &£ ketika Haji Wada'. Ia 
menuturkan: Lalu ada seorang laki-laki bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan fara' dan “athirah? Beliau menjawab, “Siapa yang berkehendak 
menyembelih fara?” maka silahkan mengerjakannya, dan yang tidak berkehendak 
maka boleh tidak mengerjakannya. Demikian juga siapa yang berkehendak menyem- 
belih “athirah maka silahkan mengerjakannya, dan yang tidak berkehendak maka 
boleh tidak mengerjakannya. Akan tetapi ada syariat udhiyah pada kambing.” (HR. 
Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4156-4159), Abu Daud (2447), Ibnu Majah (3158), Ahmad (19798). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1181). 


SBB 3 Ket SS Ulil I,5 G3 JE JEDA HE KEL Gay - Koo 
JS JB rae Ia Ed 15 HE BLN Mann 
AN Rape 5 J3 -JG 162 SAE Bal 3 3 SES Elabi Ia TAN 
baba S5 KAS JASA NI GS SE sabkosgan 2 
28 Ta 0. 5 &-.0 Ti - oz 
2155. Dari Nubaisyah Al-Hudzali, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami dahulu pada masa jahiliah biasa menyembelih 
'athirah pada bulan Rajab, maka apa yang engkau perintahkan kepada kami? Beliau 
menjawab, “Sembelihlah karena Allah pada bulan apa saja, berbuat baiklah karena 
mengharap ridha Allah «& , dan berilah makan kepada orang lain.” Nubaisyah ber- 
kata: Lalu ada lelaki lain bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami dahulu 
pada masa jahiliah biasa menyembelih fara', maka apa yang engkau perintahkan 
kepada kami? Beliau menjawab, “Pada setiap gembalaan kambing ada anjuran 
menyembelih fara' yang ditinggalkan oleh kambing-kambingmu. Sehingga jika mampu 
dibawa (oleh jamaah haji) maka engkau sembelih dan engkau sedekahkan dagingnya 
kepada ibnu sabil. Maka sesungguhnya hal tersebut adalah suatu kebajikan.” (HR. 
Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4154), Abu Daud (1480), Ahmad (15405). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4230). 
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tar Z1 z - 2 xi su 4 - Ns sae apn 

Aa) Ja rah GE Y, rp WB Apung Je :JB3 5 SS — 01 
7 ti Mana EKP 8T 07. GG3 Lha AM Ia SAT OT II 
Yg DENI G at Ya Hal 33 Male Ga 35 Jina GLAG EL OS 
BG TA sh AI ye KN LA NG P3 

2156. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah $£ bersabda, “Tidak ada fara' dan 
Aathirah.” Fara” adalah anak pertama yang dilahirkan oleh hewan ternak dan mereka 
biasa menyembelihnya. Sedangkan 'athirah adalah sembelihan di bulan Rajab. 
(Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Tidak ada 'athirah dalam Islam, dan juga tidak 


ada fara” dalam Islam.” (HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: Bahwa beliau melarang 
penyembelihan fara” dan 'athirah. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5051, 5052), Muslim (3652), Tirmidzi (1432), Nasa'i (4150, 4151), 


Abu Daud (2448), Ibnu Majah (3159), Ahmad (6838). 
KAN G3 VA IN JERE N Sl 2 923 — toy 


2157. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi #£ bersabda, “Tidak ada fara' dan 'athirah.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (7424, 9961, 7751, 7737). 


KK 





6 Imam Syaukani mengatakan bahwa fara' adalah anak yang pertama kali lahir dari binatang ternak. 
Dahulu mereka biasa menyembelihnya akan tetapi tidak memanfaatkannya, hanya sekedar meng- 
harap keberkahan pada induknya agar banyak anaknya. Dan pada masa jahiliah mereka biasa 
menyembelihnya untuk dipersembahkan kepada sesembahan-sesembahan mereka. Sedangkan 
'athirah adalah sembelihan yang mereka sembelih pada sepuluh hari pertama bulan Rajab dan 
mereka menyebutnya rajabiah. 


Adapun hukumnya, para ulama berbeda pendapat dalam menyimpulkan hukumnya. Imam Syafi'i 
dan Baihagi berpendapat bahwa kelompok hadits pertama menunjukkan atas anjuran dan kebo- 
lehannya dan kelompok hadits kedua menunjukkan tidak wajibnya kedua hal tersebut. Al-Gadhi 
Iyadh mengatakan bahwa jumhur ulama berpendapat bahwa hukum fara dan “athirah sudah 
mansukh. Namun Imam Syaukani mengatakan bahwa untuk menyimpulkan adanya nasakh (peng- 
hapusan hukum) harus diketahui tahun keluarnya hadits tersebut. Maka pendapat yang paling 
tepat adalah menyatukan semua pendapat ini, bahwa larangan itu berlaku bila penyembelihan 
itu dimaksudkan untuk berhala. Namun jika maksud penyembelihan itu untuk mendekatkan 
diri kepada Allah maka tidak terlarang. Ada yang mengatakan bahwa maksud peniadaan di sini 
adalah menyatakan ketidaksamaan pahalanya dengan pahala kurban, atau sebagai penegasan 
anjuran berkurban. Imam Syaff'i berdalil dengan hadits: “Sembelihlah karena Allah pada bulan 
apa saja” bahwa ini menunjukkan disyariatkannya menyembelih hewan kurban setiap bulan bila 
memungkinkan. (lihat Nailul Authar juz V, hal. 153-154). 
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Kitab Jual Beli 


Bab-Bab tentang Apa yang Boleh dan 
yang Tidak Boleh Diperjualbelikan 


Bab Jual Beli Barang Najis, Peralatan Maksiat, 
dan Hal yang Tidak Bermanfaat 


21 0 oA Oo ee. az 2 2-15 a33 s£ He IA 
pp ENG PAN 233 AN ha laa BE Or gen SL pe GP - OA 
LK -. 2 -. ... Ag ane Pan AE TI kei To at PENA TA 
SA Aa GA BALI Kp ag B6 EN HAB SS AN Os Gea GELI 
ak Ta Ul OM ng Pas Arah Ae 3 Ny Tiara Pa Nagan 
Al IN NS Ke TE Jaan JBS Sa NI dls PM po meng 
3. 20 - n Ke 2 Let Dan it La Ket Ph o 
KAN 293 KBS 2G BA WI TOL Sya 
2158. Dari Jabir, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.” Lalu ada yang bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai yang bisa diguna- 
kan untuk mengecat perahu, meminyaki kulit, dan bisa dipakai orang untuk menyala- 
kan lampu? Beliau menjawab, “Tidak boleh karena itu haram.” Kemudian Rasulullah 
#£ bersabda saat itu, “Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi, karena tatkala 
Allah mengharamkan kepada mereka lemak bangkai, namun kemudian mereka men- 
cairkannya lalu menjualnya, sehingga mereka memakan hasil penjualannya.” (HR. 
Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2082), Muslim (2960), Tirmidzi (1128), Nasa'i (4183), Abu Daud 
(3025), Ibnu Majah (2158), Ahmad (13948). 
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Pill Kele EIA SI AM sah JB GEN eta 13 - Kon 
s0 Iseko of an KL 92. -5- 3 AN Ia Pt erna 
SP la) AA ea pasa Ilahi Se pa ISL OS Ol sus LAS Ip Un,23 

35 pl 
2159. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 2E bersabda, “Allah melaknat kaum Yahudi 
karena tatkala diharamkan kepada mereka lemak bangkai, namun kemudian mereka 
menjualnya dan memakan hasil penjualannya. Sesungguhnya jika Allah mengharam- 


kan memakan sesuatu kepada suatu kaum maka Allah juga mengharamkan kepada 
mereka hasil penjualannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3026), Ahmad (2111, 2809). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami? (5107). 


nie 1 - 8 Tg 2 0 Le Ie ne pes 9gb ac0 Beo 
BEA J5 OLI KE OS UAS sej Alit Ul gag 0. 


IS ma TT LS KO Ke ALE La 5 De ab 
AS yag GI IS NG Kei, KAN 5 3 GI AS II 333 3 $ (ya 
(Lea 95 2 ing Da 

dk Arun) Gay pad! 39 

2160. Dari Abu Juhaifah, bahwa ia pernah membeli pembekam, namun kemudian 
ia menyuruh untuk memecahkan alatalat bekamnya, dan ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah & mengharamkan harga darah, harga anjing, dan hasil kerja melacur. 


Beliau juga melaknat tukang tato, orang yang minta ditato, pemakan riba, pemberi 
riba, dan melaknat para tukang gambar. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1944, 2084), Abu Daud (3022), Ahmad (18007). 


AA SI ya SE REA Ih Se JE AE op Te ya Sal gag 
KELIA 893 ya ot3 ad 
2161. Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amru, ia berkata: Rasulullah & mengharamkan 


hasil penjualan anjing, hasil kerja melacur, dan hasil perdukunan. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2121, 2083), Muslim (2930), Tirmidzi (1052), Nasa'i (4587), Abu 
Daud (3020), Ibnu Majah (3734), Ahmad (16453). 
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(ee as ap J3 SI 33 SK EAK: JB AE gl NN 
SN ea 2 BB Le KI 


2162. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi &£ melarang (mengambil) harga anjing, dan 
beliau bersabda, “Jika seseorang datang untuk meminta harga anjing maka penuhilah 
telapak tangannya dengan tanah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3021), Ahmad (2382). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami (465), Ash-Shahihah (1303). 


Sp aa LAN 3 EN II 3 3 ES AGE TT 


2163. Dari Jabir, bahwa Nabi & melarang (mengambil) harga anjing dan kucing. 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


kal 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2933), Tirmidzi (1200), Abu Daud (3018), Ahmad (14615). 


Bab Larangan Menjual Kelebihan Air 


GA NIA A3 AI J3 3 IE SEN Ep ALE NU 
Gia AA 15223 Aam 


2164. Dari Iyas bin Abd, bahwa Nabi & melarang menjual kelebihan air. (HR. Lima 
Imam kecuali Ibnu Majah dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1192), Nasa'i (4582), Abu Daud (3017), Ibnu Majah (2467), Ahmad 
(14897). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (6942). 


GREEN JB el at AU Ii Lang A3 Ate AE AN Ae EN 
Oa aa BII AAA ola mp3 Bp AE ba KAA bb eh 
BEDA NS 


2165. Dari Jabir, dari Nabi & hadits yang semisal. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Hadits riwayat Iyas menurut Al-Ousyairy adalah sesuai dengan syarat Bukhari Muslim 
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sementara hadits riwayat Jabir ada dalam Shahih Muslim dan lafazhnya sama seperti 
lafazh hadits riwayat Iyas. Demikian juga yang diriwayatkan Nasa'i.? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2925), Ibnu Majah (2468), Ahmad (14122). 


Bab Larangan Mengambil Harga Sperma Pejantan 


GEN SA 33 SE 5 BE EL IE JEE pn 

333 pi BUSI 
2166. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi #£ melarang mengambil harga sperma 
pejantan. (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2123), Tirmidzi (1194), Nasa'i (4592), Ahmad (4402). 


BAG Lha JA 25 Pe KE Spa 33 NY 


2167. Dari Jabir, bahwa Nabi & melarang menjual sperma pejantan. (HR. Muslim 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2926), Nasa'i (4591). 


HIU AGS JATI Cah 3S KE 2 Jl SSS Ya S3 Bi ati gag — 
Saat JBS Gin G3 RSI 3 A33 KK Ja Is EA JG 


Ka Gia 
2168. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki dari Bani Kilab bertanya kepada Nabi 
$£ tentang hukum penyewaan pejantan, maka beliau melarangnya. Kemudian lelaki 
itu berkata: Wahai Rasulullah, kami biasa meminjamkan pejantan lalu kami diberi 
hadiah, lalu beliau memberikan rukhshah bolehnya menerima hadiah darinya. (HR. 
Tirmidzi dan ia mengatakan hadits hasan gharib) 





7 Kedua hadits tersebut menunjukkan haramnya menjual kelebihan air bila kebutuhannya sendiri 
telah terpenuhi karena air, rumput, dan api adalah kebutuhan bersama. Namun dikecualikan dari 
keumuman larangan ini jika air tersebut telah ditempatkan dalam bejana, karena jika telah dima- 
sukkan dalam bejana maka boleh menjualnya sebab dikiaskan dengan bolehnya menjual kayu bakar 
yang telah dipungut dan disimpan oleh pemiliknya. 


I2 | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1195). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1274), Al-Misykat (2866). 


Bab Larangan Jual Beli Gharar' 


KAN 93 AI LA ne KE Sih al GS - aa 
BEAN 


2169. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & melarang jual beli dengan lemparan batu" 
dan jual beli gharar. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2783), Tirmidzi (1151), Nasa'i (4442), Abu Daud (2932), Ibnu Majah 


(2185), Ahmad (7104). 
32 BL Ia 5 ser. saga £ S8 30. 0 -. 
SN G3 SB eU 3 ERA, WIB BE AO pan pl AW: 


2170. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi # bersabda, “Janganlah kalian membeli ikan di 
dalam air karena hal tersebut termasuk jual beli gharar.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3494). 


Kia KAA AN j3 SE EM S3 KS 
Apn ai IA In db ya ae Kh 3 Heh 
Jen Ops Man Jl O6 BA 35 3S li LAS LA 
EMAS ebi DI HE Sans gu Sa SA ja aan ya 
Ki MSI JS Ii OPEN SB Op dala HA A5 3 

DANG 





8 Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan dan ketidakjelasan. 


9 Seperti halnya seorang penjual berkata kepada pembeli: Lemparkanlah batu ini, maka pakaian yang 
terkena lemparan batu ini boleh engkau beli dengan harga segini. Atau seorang penjual menjual 
tanahnya sejauh lemparan batu yang dilemparkan. 
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2171. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & melarang jual beli anak dari bina- 
tang yang sedang dikandung. (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) Dalam riwayat 
lain: Rasulullah & melarang jual beli anak dari binatang yang sedang dikandung, 
yaitu seperti seekor unta melahirkan anak yang dikandungnya, lalu anak yang dikan- 
dung itu melahirkan anak (yang dimaksud dalam jual beli tersebut). Maka Rasulullah 
$£ melarang jual beli seperti itu. (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Dahulu 
mereka memperjualbelikan unta hingga anak dari unta yang sedang dikandung, lalu 
Rasulullah #g melarangnya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1999, 2096, 3555), Muslim (2784, 2785), Tirmidzi (1150), Nasa'i 
(4544-4546), Abu Daud (2934), Ibnu Majah (2188), Ahmad (371, 4262). 


0033 3 Lala GE RE GAN IE JB pan al IE ES yi AB Ia ewe 
ox. ST. 0-1 PUN Naa o- d - 5 DIT 01... &- PIA 
OS G1 383 xl Ab P3 Ja VI nb Ga P3 AS IS NI 


S3 CAN H3 363 Aa G3 SEX aa 33 ci GS at usa 

Kep 2S AI Aa ia Gan Ana Gala KAI 
2172. Dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Sa'id, ia berkata: Nabi #& melarang membeli 
anak hewan yang masih berada dalam perut induknya hingga dilahirkan, melarang 
menjual air susu yang masih berada dalam ambing susu binatang kecuali dengan 
takaran, melarang membeli budak yang sedang kabur dari tuannya, melarang dari 
membeli hasil rampasan perang hingga dibagi, melarang dari membeli sedekah hingga 
diterima oleh pemiliknya, dan beliau melarang jual beli apa yang akan dihasilkan oleh 
penyelam". (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Tirmidzi juga meriwayatkan dari Syahr 
dengan lafazh “Membeli hasil rampasan perang” dan ia mengatakan hadits ini gharib. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1488), Ibnu Majah (2187), Ahmad (10950). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (2187), Al-Irwa' (1293). 


BG 5 AI PE IE ee pl yaa Vr 


2173. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi 25 melarang memperjualbelikan harta 
rampasan perang hingga dibagi. (HR. Nasa'i) 





10 Seperti seorang penyelam berkata: Belilah apa yang akan aku hasilkan dari penyelamanku ini 
dengan harga segini. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4566). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (4645), ALIrwa' (V/141). 


3£ 


358 ap IA Kita BE IE drh al R3 WE 
2174. Dari Abu Hurairah, dari Nabi &£ hadits semisal. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8656, 9529, 9724). 


PS ai an JAE yA Ao 
AA PAKE NCT Tebe 


2175. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi &£ melarang menjual buah-buahan (di 
pohon) hingga bisa dimakan, bulu yang masih melekat di punggung binatang, susu 
yang masih berada di ambing susu binatang, atau mentega yang masih berbentuk 
susu. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (111/14), Baihagi (V/340). 


aa SG LA ye SM Ih 9 BJB ana ah 33 - Ka 
Ii Si ban RTA V3 A3 Jb, kan BN LAN, 


At 


PE NGJE E Ia Lea OI on eh AN Aa eh JIN 3 FI 


-. 


2176. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & melarang jual beli dengan cara mu- 
lamasah dan munabadzah. Mulamasah adalah seseorang menyentuh kain pedagang 
lainnya dengan tangannya di malam hari atau siang hari, tanpa membolak-baliknya, 
sedang munabadzah adalah seseorang melemparkan kain kepada pedagang lainnya 
dan orang tersebut membalasnya dengan melemparkan kain, dan itu menjadi cara 
transaksi jual beli antara keduanya, tanpa melihat dan tanpa ada saling merelakan. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5372), Muslim (8782), Nasa'i (4435, 4436), Ibnu Majah (2161), 
Ahmad (10599). 
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KASI RE 5 BI j3 BE AAN At JB 1 383 - WV 

Mi ah 
2177. Dari Anas, ia berkata: Nabi & melarang muhagalah"', mukhadharah?, muna- 
badzah, mulamasah, dan muzabanah". (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2055). 


Bab Larangan Adanya Pengecualian Dalam 
Penjualan Kecuali Jika Telah Ditentukan 


ea Ak 


093 . 0 


PE A3 ML ye HE KAN ST Ae 32 WA 
2178. Dari Jabir, bahwa Nabi #&& melarang muhagalah, muzabanah, dan pengecualian 
dalam penjualan kecuali jika telah ditentukan. (HR. Nasa'i dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2859), Tirmidzi (1121), Nasa'i (3820), Abu Daud (2955), Ahmad 
(14312). 


Bab Dua Akad Jual Beli Dalam Satu Transaksi Jual Beli: 


- ci TX nee 2 0000. 21 0 sa bo TN Is so ing 
UpaS II AI IR 3 oa 5 Gan BEA Jaa JB JB Fans al GE - ewa 


Bl LNG A5 GR PEN KN 35 335 elag3 0G JI 





11  Muhagalah adalah menjual biji gandum yang masih ada di tangkainya secara borongan dengan 
sekian gandum, umpamanya. 


12  Mukhadharah adalah menjual buah-buahan yang masih hijau yang belum tentu bisa masak atau 
bisa dimakan. 


13  Muzabanah adalah menjual barang yang tidak diketahui berat dan ukurannya dengan barang yang 
sejenis, seperti menjual kurma yang masih di pohonnya dengan kurma kering. 


14 Seperti jual beli “inah, yaitu seseorang menjual barang secara utang lalu ia membelinya kembali 
secara tunai dengan harga yang lebih rendah, sehingga pembeli pertama menerima uang tunai 
sebesar harga kedua dan harus membayar dengan harga pertama yang lebih tinggi. 
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2179. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa melaku- 
kan dua akad jual beli dalam satu transaksi jual beli maka baginya harga yang paling 
rendah atau jika tidak maka yang dia ambil adalah riba.” (HR. Abu Daud) Dalam 
lafazh lain: Nabi # melarang adanya dua akad jual beli dalam satu transaksi jual 
beli. (IR. Ahmad, Nasa'i, Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1152), Nasa'i (4553), Abu Daud (3002), Ahmad (9214, 9764, 10131). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6116, 6943). 


e 


BEN KEB kl GE DAA BN KE YP YAI AE GE Il 5 W: 
ia Ha SA UH di TI tas JR DJ Ti Gotik IE 


SAN AS Nil 


2180. Dari Simak, dari Abdurahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, ia 
berkata: Nabi # melarang menjual barang dengan dua harga dalam satu transaksi 
jual beli. Simak berkata: Yaitu seperti seseorang mengadakan transaksi jual beli 
dengan mengatakan: Jika tempo harganya sekian dan jika kontan harganya sekian." 
(HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3595). 


Bab Larangan Jual Beli Urbun" 


B3 EA SEE AN IS Jia GE te GE aa Ap E EN 
ISp3 3 SI 305 3515 pia BG KA 
2181. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Nabi # 


melarang jual beli urban. (HR. Ahmad, Nasa'i, Abu Daud, dan Malik dalam Al- 
Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3039), Ibnu Majah (2183, 2184), Ahmad (6436). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (6060). 


15 Yaitu tanpa ada kejelasan harga mana yang disepakati dalam transaksi tersebut. 


16 Jual beli urbun/urban/arbun/arban yaitu jual beli dengan memberikan panjar/ persekot/uang muka 
terlebih dahulu, dan jika jual beli itu tidak jadi maka uang panjar tersebut hangus. 
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Bab Haramnya Menjual Perasan Anggur Kepada 
Pembuat Arak dan Semua Penjualan Barang yang 
Membantu Perbuatan Maksiat 


Le Ke te 203, 1. 2 S1: TP: ate Sd 1 LAS Sg 

(3) dn nana ne Apt AS 3 IE Ml Sang Gd JB Gas 3£ — SAS 

BAG ad GEN G3 IS A3 Aa al D2, dala, 
no Ie, BO bti Ita 
dana Gal Saka ol) 

2182. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah $£ melaknat sepuluh orang dalam khamr, 

yaitu tukang perasnya, pemiliknya, peminumnya, penyuguhnya, orang yang disuguhi- 

nya, penuangnya, penjualnya, pemakan hasil penjualannya, pembelinya, dan yang 

dibelikan untuknya. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1216), Ibnu Majah (3372). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (3372), Shahihut Targhib (2357). 


WE NAN El ah Te end Ju aa HE -A 
IST dadi IA Aghal, An pataag UR role, gel, Apase3 da3 
Ia Ia Ae Ia S1 NT on 3 AG GG AA Ap 


Pad 
- 
& 


On 


b 


2183. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Khamr mendapat laknat pada sepuluh segi, yaitu 
terlaknat pada dzat khamr itu sendiri, peminumnya, penuangnya, penjualnya, pem- 
belinya, tukang perasnya, pemiliknya, penyuguhnya, yang disuguhinya, dan pemakan 
hasil penjualannya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Abu Daud juga meriwayatkan 
hadits semisal akan tetapi ia tidak menyebutkan lafazh pemakan hasil penjualannya, 
dan juga tidak mengatakan sepuluh. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3189), Ibnu Majah (3371), Ahmad (4556, 4558). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2385). 
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Bab Larangan Seseorang Menjual Barang yang 
Tidak Dimiliki untuk Kemudian Ia Membelikannya 
Lalu Menyerahkannya 


1 e - Kor 334 HR oh To Na - 0 0. 
ad 3 S3 II es Joan 6 Ea 1 pl 3 IE EM 

2-01 Ion A0 Let ox ara ta 6 - gi bd £- 9 

Beima on (DSiS aa Va & Vr :Jla3 Gel Gp asi - cat Aza La ss 
2184. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
ada seseorang datang kepadaku dan memintaku agar aku menjual sesuatu yang tidak 
aku miliki dan aku tidak menjualnya, lalu aku membelikannya di pasar, maka beliau 
menjawab, “Janganlah engkau menjual apa yang tidak engkau miliki”.” (HR. Lima 
Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1153), Nasa'i (4534), Abu Daud (3040), Ibnu Majah (2178), Ahmad 
(14772). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1292), Shahihul Jami' (6959). 


Bab Menjual Satu Barang Kepada Dua Orang 


Pep 30 sa PN ENNU TT DA Ketan nd Ea pn NS as Pe 2 g33 01 

Kop Aa IU 3 03 33 AN Leah JB BS AI GE Sah GE - Wo 
-5 Toge 0 SEO, 2 30 Et ac 013. 0 s0. 2 P 
Ad Sip TAN G3 SINI LAS 3 MA ISU 38 ola Se US CE JAS 
MEA BOS Ob Fe SAI aa AAS FE daaka Jl ya ES Jas 
2185. Dari Samurah, bahwa Nabi & bersabda, “Wanita mana pun yang dinikahkan 
oleh dua orang wali (dengan dua orang yang berbeda) maka akad yang sah adalah 
akad yang pertama, dan siapa pun yang yang menjual satu barang kepada dua orang 
maka akad jual beli yang sah adalah akad yang pertama.” (HR. Lima Imam) Hanya 


saja Ibnu Majah tidak menyebutkan tentang nikah. Hadits ini menunjukkan tidak 
sahnya akad jual beli yang kedua meskipun masih dalam masa khiyar." 


17 Menurut Imam Syaukani, yaitu sesuatu yang tidak engkau miliki dan engkau tidak mampu meng- 
hadirkannya seperti jual beli burung yang terbang. Adapun menjual sesuatu yang yang jelas 
kriterianya dan ia mampu menghadirkannya maka boleh dan ini termasuk dalam jual beli salam 
(dengan memesan terlebih dahulu). Lihat Nailul Authar juz V hal. 170. 


18 Masa khiyar adalah penjual dan pembeli masih memiliki hak membatalkan atau melanjutkan 
transaksi, yaitu selama belum ada kesepakatan dan pembayaran. Dan ada yang berpendapat selama 
belum meninggalkan tempat transaksi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1028), Nasa'i (4603), Abu Daud (1788), Ahmad (19228). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (2222). 


Bab Larangan Jual Beli Tempo dengan Tempo 


“a35 2133 3 SIN 23 3£ 3 KA Si aza SAS pl ye - MI 


2186. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi #£ melarang jual beli tempo dengan tempo." (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (II1/71, 72). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami 
(6061). 


PO & Man 2 GNI aa 
A| La Lga 3 YA Kn Sl 


SI MEME AN LI JB “Te 9 - 
Ea Te 3815 Sa ka S3 33 


Sy asa LI saca bni Bag ga gi LK js 
SEA EK AT Op ke 


2187. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku datang kepada Nabi & lalu aku bertanya: 
Sesungguhnya aku biasa berjualan unta di Bagi'. Aku menjual dengan harga dinar 
tapi aku menerimanya dalam bentuk dirham, dan aku menjual dengan harga dirham 
tapi aku menerimanya dalam bentuk dinar. Beliau menjawab, “Tidak mengapa jika 
engkau menerimanya sesuai dengan harga hari itu selama kalian berdua belum 
berpisah sehingga masih ada sesuatu di antara kalian berdua.” (HR. Lima Imam) 
Dalam lafazh sebagian dari mereka: Aku menjual dengan harga dinar tapi aku 
menerimanya dalam bentuk perak (dirham), dan aku menjualnya dengan harga perak 
(dirham) tapi aku menerimanya dalam bentuk dinar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1162), Nasa'i (4506), Abu Daud (2911), Ibnu Majah (2253), Ahmad 
(5296). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1359). 


19 Yaitu membeli barang secara utang, lalu menjualnya secara utang pula. 
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Bab Larangan Menjual Barang yang Dibeli 
Sebelum Diterima 


H3 kanan HI AS SG UAS SAE ISP HER 1 J5 JJ pa SE - 
Abg SAN 
2188. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, Jika engkau membeli suatu 
makanan maka janganlah engkau menjualnya kembali hingga engkau menerimanya 
terlebih dahulu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2819), Ahmad (13986, 14681). 


S3 EU 3 ENI Je al 323 CYAA 
NE Sa kang YG US IN yah JEANS 2213 Gabut 


2189. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #£ melarang pembelian makanan 
yang kemudian dijual kembali kecuali jika telah diterima. (HR. Ahmad dan Muslim) 
Dalam lafazh riwayat Muslim: Nabi #£ bersabda, “Barang siapa membeli suatu 
makanan maka janganlah ia menjualnya kembali sehingga ia menakarnya.” 


Kia Ta aa 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2818), Nasa'i (4521), Ahmad (8015). 


z 
o£ 


oo JI ES Ea sana IP oil ai G3 JB pls 3 SS IE - Ta: 
stang bani Ja SAS G3 EGA Ip: Je ae A Lag 


2190. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku biasa berjual beli, oleh karena itu transaksi manakah yang halal 
bagiku dan yang haram bagiku? Beliau menjawab, “Jika engkau membeli sesuatu 
maka janganlah engkau menjualnya kembali hingga engkau menerimanya.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1477). 
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Pb IL eat kr ntenana AT peras au FP aa og 0. 
B3 rn ES au Ya" KE ae pas IM 
Saga Denga N anaan - 1 353 

KASN 5915 pel 33 ade JI EA 

2191. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi 35 melarang menjual barang dagangan yang 

telah dibeli hingga para pedagang membawanya ke tempat mereka. (HR. Abu Daud 

dan Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3036), Daruguthni (111/13). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2499). 


1 3 eng 2 - FI BL In IS Tit ey 0... 
data PA Badi TEA elsa PWI Ost IS JB 5S al SE - rnar 
e. z . Sana Sage 20 5. 98 D3 -N PTea 130- g. PEN aa 
Ona 3 Bal 3g ala Gal Gila VI KELA 3G3 AA AS ia Ole 
0 £ 7 8. 3, Oo KIT Se 2 40 - BS. 0ow Tn PI Kana 2 
SY Welas S3 Ang YG UKS CE ya San NI Eh AA 5 
SL 3 NG 335 GI II BI IE Oi Jia UE ABI Aa 
AN 3 Jaa AM Ula AS Hai 
2192. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Dahulu orang-orang biasa memperjualbelikan 
makanan tanpa ditimbang atau ditakar di pasar atas, lalu Rasulullah & melarang 
mereka menjual kembali makanan yang telah dibeli hingga mereka memindahkan- 
nya. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi dan Ibnu Majah) Dalam lafazh riwayat Bukhari 
Muslim: Hingga mereka memindahkan makanan yang telah dibeli tersebut. Dalam 
riwayat Jamaah kecuali Tirmidzi: “Barang siapa membeli suatu makanan maka 
Janganlah ia menjualnya kembali sehingga ia menerimanya.” Dalam riwayat Ahmad: 
“Barang siapa membeli suatu makanan dengan ditakar atau ditimbang maka jangan- 
lah ia menjualnya kembali sehingga ia menerimanya.” Dalam riwayat Abu Daud 
dan Nasa'i: Beliau melarang seseorang menjual kembali makanan yang telah ia beli 
dengan ditakar sehingga ia menerimanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1980, 1989), Muslim (2814, 2815), Nasa'i (4519, 4527), Abu Daud 
(3031), Ahmad (4410, 4486). 


MAA IS AS IG UE PI yan JE EKA SI ta B3 - Kar 
3 BS 3 SAN II KAN A3 es Pe Vote gn Je 
Abg ES Ans YG Ula PE yah sebum 
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2193. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa membeli suatu 
makanan maka janganlah ia menjualnya kembali sehingga ia menerimanya.” Ibnu 
Abbas berkata: Dan aku tidak menduga selainnya kecuali juga seperti itu. (HR. 
Jamaah kecuali Tirmidzi) Dalam lafazh riwayat Bukhari dan Muslim: “Barang 
siapa membeli suatu makanan maka janganlah ia menjualnya kembali sehingga ia 
menakarnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1898, 1988), Muslim (2807, 2809), Tirmidzi (1212), Nasa'i (4520, 
4522), Abu Daud (3024, 3033), Ahmad (3175, 3301). 


Bab Larangan Menjual Makanan Sehingga 
Dilakukan Dua Kali Penimbangan/Penakaran” 


CA la EL 23 GL SE AB as SE EN SE pe GE AL 
tas Sg 20 FTap PA UNA TU AN MEA 
2194. Dari Jabir, ia berkata: Nabi && melarang menjual makanan sehingga dilakukan 


padanya dua kali penakaran, yaitu penakaran penjual dan penakaran pembeli (yang 
akan menjualnya kembali). (HR. Ibnu Majah dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (2219), Daruguthni (III/8). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (6935). 


PE Fb JL se ja 3 Ga JAN PE EL JG OLES 53 - K0 
d3 JS Ea St ISU AE IA GIS EA WS IS pin Loh 
2195. Dari Utsman, ia berkata: Aku pernah membeli kurma di suatu lembah dari 


kaum Yahudi yang biasa disebut dengan Yahudi Bani Oainuga, lalu aku menjualnya 
kembali dengan mendapatkan keuntungan. Kemudian hal itu sampai kepada Nabi :£, 


20 Sama seperti pembahasan sebelumnya, yaitu larangan menjual makanan yang telah dibeli sehingga 
diterima dan ditimbang lagi terlebih dahulu. Sehingga makanan tersebut mengalami dua kali 
penimbangan yaitu oleh penjual pertama dan oleh penjual kedua yang telah membelinya dari 
penjual pertama. Hal ini jika penjualannya melalui timbangan, sedangkan barang yang dibeli secara 
borongan/ tanpa ada timbangan atau takaran maka tidak berlaku padanya larangan tersebut. 
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lalu beliau bersabda, “Wahai Utsman, jika engkau membeli sesuatu maka hendak- 
lah sesuatu tersebut ditakar terlebih dahulu, dan jika engkau menjual sesuatu maka 
hendaklah engkau menakarnya.” (HR. Ahmad) Bukhari juga meriwayatkannya tanpa 
ada penyandaran kepada Nabi &£. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (417, 528), diriwayatkan Bukhari secara mu'allag dalam kitab buyu 
bab al-kail alal bai'i wal mu'thi. Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1330, 


1333). 


Bab Tentang Memisahkan Dua Budak yang 
Memiliki Pertalian Keluarga (Saat Menjualnya) 


selai 


AN GS Wala 3 GS 3 ya JR Laga J3 Hem 
SA SANG GAS Hg Anam Ae Fara tan 


2196. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Aku mendengar Nabi 2 bersabda, “Barang siapa 
yang memisahkan antara seorang ibu dan anaknya niscaya Allah akan memisahkan- 
nya dari orang-orang yang disayanginya nanti pada Hari Kiamat.” (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1491), Ahmad (22401). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (6412). 
- 300 3 Ogg 1330 1 0.- T AN NP ANN TAPIN HAN SA Aa 
H3 K3 s3 ka Ea ah Pe en 
as) 35 KAN 29) UR Y) UAS V3 SE 4 ah JS AG WS SS 33 
KELIE JS UAP Gd JS Was ea ati ga BE aa Ja 
AA Gal aka IN 13 633 aa JS LG 


2197. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah #£ menyuruhku agar aku menjualkan dua 
budak yang bersaudara, lalu aku menjualnya secara terpisah. Kemudian aku mem- 
beritahukan hal itu kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Susullah keduanya dan 
ambil kembali keduanya, dan janganlah engkau menjual keduanya kecuali secara 
bersama-sama (kepada seorang pembeli).” (HR. Ahmad) Dalam riwayat lain: 
Nabi &£ memberiku dua budak yang bersaudara, lalu aku menjual salah satu dari 
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keduanya. Kemudian beliau menanyakannya kepadaku, “Wahai Ali, bagaimana 
keadaan budakmu?” lalu aku memberitahukan perihalnya kepada beliau, lalu beliau 
bersabda, “Ambil kembali budakmu. Ambil kembali budakmu.” (HR. Tirmidzi dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1205), Ibnu Majah (2240), Ahmad (721). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'if Ibnu Majah (2240), Al-Misykat (3362). 

si ata Tes - 18 ,3r 0o- « 4 1.5. 2.1 NS - 3 Bgn, 

cN P9 333 AI HOP 2 PI) Aang " Sa ad EL 09 — SNN 


SA An G3 313. Per 


2198. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah # melaknat orang yang memisahkan 
antara seorang bapak dengan anaknya, dan antara seseorang dengan saudaranya. 
(HR. Ibnu Majah dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2241), Daruguthni (III/67), Baihagi (IX/128). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (4693). 


Sa RA S3 OI JAE LAN Ula ne S5 333 an cyaa 
28351 5315 


2199. Dari Ali, bahwa ia memisahkan seorang budak wanita dari anaknya (ketika 
menjual keduanya), lalu Nabi $ melarangnya dari melakukan hal itu, lalu ia mem- 
batalkan transaksi tersebut. (HR. Abu Daud dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2321), Daruguthni (III/66). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2696). 


G3 Bea JL AN AN A Ia SEP 3 IA GE tt 
SA Me Mela Ui abi mb ad en ubi 
ASN IN A3 EN Ga gi JOS Has Ws ga das pul as 
HE 3 aa 5 JM pend ena ya 


- 
32 
- 


EA GIE SI ga IA as II La ig Ela JB JA S3 
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Ha AA 2 gl at on ya ja EA es Ia 
Be 
UPI SES U gikael Ad J5 : SI ad Jen hu OS 
BA lap PAN OA 5333 S3 
Ga SA ati 35 AYAT IN Sa IS Ia NO MA Taki 

35 ah Dag SATA AA Ola A33 sal 


2200. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Kami keluar bersama Abu Bakar yang 
ditunjuk oleh Rasulullah & sebagai pemimpin kami saat kami memerangi Suku 
Fazarah. Ketika kami tiba di dekat mata air, Abu Bakar menyuruh kami untuk ber- 
istirahat malam. Setelah shalat Subuh, Abu Bakar memerintahkan kepada kami untuk 
menyebar dan menyerang mereka dari berbagai penjuru. Maka kami pun menyerang 
mereka yang memerangi kami di dekat mata air. Kemudian aku melihat sekumpulan 
orang yang terdiri dari anak-anak dan kaum wanita yang bergerak menuju bukit, lalu 
aku mengejar mereka. Ketika aku khawatir mereka akan mendahuluiku sampai di 
bukit maka aku melepaskan panahku sehingga mampu menghentikan gerak mereka 
menuju bukit. Salamah berkata: Lalu aku membawa mereka kepada Abu Bakar, dan 
di antara mereka ada seorang wanita dari Bani Fazarah yang membawa keranjang 
yang terbuat dari kulit. Wanita tersebut bersama putrinya yang sangat cantik dan 
tercantik di antara mereka. Kemudian Abu Bakar memberikan putri wanita tersebut 
kepadaku, namun aku tidak menyingkap pakaiannya hingga aku tiba di Madinah, lalu 
aku bermalam dan aku pun tidak menyingkap pakaiannya. Kemudian aku berjumpa 
dengan Nabi & di pasar, lalu beliau bersabda: Wahai Salamah, berikanlah wanita 
itu kepadaku. Aku pun menjawab: Wahai Rasulullah, ia sungguh menarik hatiku, 
namun aku belum pernah menyingkap pakaiannya. Kemudian beliau terdiam dan 
meninggalkanku. Keesokan harinya aku berjumpa lagi dengan beliau dan beliau 
bersabda: Wahai Salamah, sungguh berikanlah wanita itu kepadaku. Maka aku 
menjawab: Wanita ini untukmu wahai Rasulullah. Kemudian beliau mengirimkan 
wanita tersebut ke penduduk Mekkah yang sedang menahan beberapa tawanan 
kaum muslimin, lalu beliau menebus mereka dengan wanita tersebut. (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Abu Daud)z 


21 Hadits ini menjadi dalil bolehnya memisahkan dua budak yang memiliki hubungan kekeluargaan 
ketika sudah baligh. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3299), Abu Daud (2322), Ibnu Majah (2836), Ahmad (15905). 


Bab Larangan Orang Kota 
Menjualkan Dagangan Orang Desa 


BAG GIE 53 AA TA das OLI AJE AE al Era 


2201. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & melarang orang kota menjualkan dagang- 
an orang desa.? (HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2014), Nasa'i (4421), Ahmad (4768, 4129). 


Lelang DI G9 AE 3d TAS pa Yo J3 BEA Si AE GEj- ter 
MAA VI Asa 293 (A23 Ya 


2202. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah orang kota tidak menjualkan 
dagangan orang desa. Biarkanlah orang-orang (menjual barang dagangan mereka 
sendiri) sehingga Allah memberi rezeki sebagian mereka dari sebagian yang lain.” 
(HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2799), Tirmidzi (1144), Nasa'i (4419), Ibnu Majah (2167), Ahmad 
(13772). 


aa Gia AA Ao YA S5 Op AI To & SI Kap SE al Ga tt 


- 
£ 


AN OB Oa To al KAN BL 3 3 


2203. Dari Anas, ia berkata: Kami dilarang, yakni orang kota menjualkan dagangan 
orang desa meskipun ia adalah saudaranya sebapak atau seibu. (Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh Abu Daud dan Nasa'i: Nabi & melarang orang kota menjualkan dagang- 
an orang desa meskipun ia adalah ayahnya atau saudaranya. 


22 Karena jika orang kota dibolehkan dengan bebas menghadang dan menjualkan dagangan orang 
desa maka mereka akan memainkan harga. Dan larangan ini dimaksudkan untuk menghindari 
adanya penipuan, karena yang ada pada umumnya orang desa tidak mengetahui keadaan harga. 
Adapun jika penduduk desa dan kota sama-sama mengetahui keadaan harga, maka tidak terkena 
larangan tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2016), Muslim (2800, 2801), Nasa'i (4416-4418), Abu Daud (2983). 
BNP ay AN AN ga dg Tol NK Ns Ban ola ah 
GE aa Yg SESI Ia Ya BE Ab ,25 JB JB Oa oil ag - rt 
2 Bel TodkadN Kadi Meta) T2 2 XI. is - ..xf tes &- 0 Aa 
KELAN 093 NI Una DO 3 Y JG SI Tp & Yo 23 Lae S BY ks 
Sp 
2204. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian men- 
cegat rombongan pedagang, dan janganlah orang kota menjualkan dagangan orang 
desa.” Ada yang bertanya kepada Ibnu Abbas: Apa maksud sabda beliau, “Janganlah 


orang kota menjualkan dagangan orang desa”? Ibnu Abbas menjawab: Janganlah ia 
menjadi makelar baginya. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi)? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2013), Muslim (3798), Nasa'i (4424), Abu Daud (2982), Ahmad 
(3302). 


Bab Larangan Najasy Dalam Jual Beli: 


Te Ga PN eta £ 2. £ KK Sis 2 5 AP - 7 “ 
KE TA NA apa NI Tol al 5 Ie Sl Ol Esa IS - ro 
dala Gita AS Oo ho ee 1G PA 


2205. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi # melarang orang kota menjualkan dagang- 
an orang desa dan melarang mereka melakukan najasy dalam jual beli. (Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1996, 2006), Muslim (2532), Nasa'i (3187), Ahmad (9925). 


NA LEAN ATM LL NGA TN KETS e2 ea . 
KE Gia AAN YR GI RE JEAS JP yEg KKN 


23 Ibnu Mundzir menjelaskan, para ulama berbeda persepsi mengenai larangan ini. Akan tetapi 
mayoritas ulama berpendapat bahwa jual beli ini haram hukumnya jika memang (1) si pelaku 
mengetahui bahwa tindakannya haram: (2) barang yang dipasok tersebut merupakan komoditas 
yang dibutuhkan, dan (3) orang kotalah yang menawarkan diri pada orang pedalaman untuk 
menjadi makelar. Jika memang yang mengajukan tawaran untuk menjadi perantara dagang adalah 
orang pedalaman maka hal itu tidak masalah. (Lihat Shahih Figh Sunnah IV/639). 


24 Najasy adalah seorang pedagang menyuruh seseorang atau beberapa orang untuk memuji barang 
dagangannya atau menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik dan merasa tidak mahal 
kemudian ikut membelinya. 
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2206. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & melarang melakukan najasy (dalam jual 
beli). (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1998), Muslim (2792), Nasa'i (4421), Ibnu Majah (2164), Ahmad 
(4302). 


Bab Larangan Mencegat Rombongan Pedagang” 


eh Ga IN IS GE SAN SEO yaaa gl GEN 


2207. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Nabi #& melarang mencegat barang dagangan 
(sebelum sampai pasar). (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2019), Muslim (2794), Tirmidzi (1141), Ibnu Majah (2171), Ahmad 
(2888). 


Pd 
£ 


KEEG SUSI AA S6 Cia Ha 91 GAN JG Bal 33 - STA 
& £ 1 2 &- -N .. . 8 5, iS AA -.. Pn . 
PN) YA eh «9 ya! 259 ISI CU Aas Td Llas 


2208. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi & melarang adanya pencegatan barang 
dagangan. Jika ada seseorang yang mencegatnya lalu membelinya, maka pemilik ba- 
rang dagangan tersebut memiliki hak khiyar“ jika telah sampai di pasar. (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2795), Tirmidzi (1142), Nasa'i (4425), Abu Daud (2980), Ibnu Majah 
(2169), Ahmad (7490). 


25 Yaitu mencegat rombongan pedagang dari desa sebelum sampai pasar sehingga mereka bisa 
memainkan harga. 


26 Yaitu hak membatalkan transaksi. 
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Bab Larangan Membeli Sesuatu yang Sedang 
Dibeli Orang Lain atau Sedang Ditawar Orang 
Lain Kecuali Dalam Pelelangan 


0 90 z — e - 
FR sela ala SE Ne “ae 
SN EA as BA, SA das di Yi sela 

(536 553 FE 
2209. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
membeli sesuatu yang sedang dibeli saudaranya sesama muslim, dan janganlah ia 
melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya sesama muslim kecuali ia telah 
mengizinkannya.” (HR. Ahmad) Dalam riwayat Nasa'i: “Hendaklah salah seorang 


dari kalian tidak membeli sesuatu yang sedang dibeli saudaranya sesama muslim 
sehingga ia membelinya atau meninggalkannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1995), Muslim (2531), Nasa'i (4427), Abu Daud (1782), Ahmad 
(4492). 


Fira alta BJ ca EL SE  N 5a gl ga3- tt 
AIE GE us aa TE CLE 2 Yap sal an de JIN 3 Nb Ag Mana 


1s 


2210. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah seseorang tidak 
melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya sesama muslim, dan juga tidak 
menawar sesuatu yang sedang ditawarnya.” Dalam lafazh lain: “Janganlah seseorang 
membeli sesuatu yang sedang dibeli saudaranya sesama muslim, dan janganlah 
melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1996), Muslim (2532), Tirmidzi (1053), Nasa'i (3187), Ibnu Majah 
(2163), Ahmad (6950). 


2. 


SA SN GI ag jd lag EA si s3 GE - TN 


2211. Dari Anas, bahwa Nabi 3£ pernah menjual mangkuk dan alas pelana ken- 
daraan kepada orang yang mau dengan harga lebih. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4432), Ahmad (11530). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (4508), Al-Irwa' (1289). 


Bab Jual Beli Tanpa Saksi 


Lo GE ae s - 2-4 LE 313 s- gs s-0.3 0 get 0 - 
4) al SA Liu Se 083 AS AE Ol K3 » ke GS EM 
Us el BE LAN EA aan G3 Kid BE LA REEL BAN Ga A53 
NS #f - j - £ 35 5 PER Page ae. Sa P4 PLN 
Pu CA Ol OS NY cegah A5 yag ang as Opo jar Jd Gilas GI 
AR Ocet Laga yayasan Lb 0 Aa an Tank dna Oh 2g In yao 
Kiba NG REG IS UEA SIS BI JUS BE AAN ALAN SS LI 
Ap VBKENN JE (Ska KASN AI BA Sa 5 Ge BE GAN JUS 
tb... re 2 ata 1 3 Et HI 33 oo LT. ye 3 5 SL ah 13 
Kana JG lah Ja PI BEI Gal3 Masal as Ip) 1385 Pol Jas «San La 
Hirata JS Sapi Kon JUS KA TE BE LA ISU AN AS SSI GAN 6 
593 op BUG KG 03 GA TIA BA Jasa dal JG 
2212. Dari Umarah bin Khuzaimah, bahwa pamannya -salah seorang sahabat 
Nabi &— bercerita kepadanya, bahwa Nabi & pernah membeli seekor kuda dari 
seorang Arab Badui, lalu beliau memintanya untuk menyusul badui tersebut untuk 
membayar harga kuda itu. Nabi & mempercepat langkah beliau sementara badui 
tersebut memperlambat langkahnya. Kemudian datang beberapa orang menghadang 
badui tersebut untuk menawar kuda itu, mereka tidak mengerti bahwa Nabi &£ telah 
membelinya. Kemudian badui tersebut menyeru Nabi & seraya berkata: Jika engkau 
berminat membeli kuda ini, maka belilah. Jika tidak, maka aku akan menjualnya. 
Tatkala Nabi & mendengar seruan badui tersebut, beliau menjawab, “Bukankah 
aku telah membelinya darimu?” Badui tersebut berkata: Tidak. Demi Allah, aku tidak 
menjualnya kepadamu. Nabi & bersabda, “Benar, sungguh aku telah membelinya 
darimu.” Lalu badui tersebut berkata: Datangkanlah saksi. Maka Khuzaimah ber- 
kata: Aku bersaksi bahwa engkau telah membelinya. Nabi & menoleh kepada 
Khuzaimah lalu bersabda, “Dengan apa engkau bersaksi?” Khuzaimah menjawab: 
(aku bersaksi) untuk membenarkanmu wahai Rasulullah. Lalu beliau menjadikan 


persaksian Khuzaimah setara dengan persaksian dua orang. (HR. Ahmad, Nasz'i, 
dan Abu Daud)” 


3! A 


Lay 


TAM 


27 Menurut Imam Asy-Syaukani, hadits ini menunjukkan bolehnya jual beli tanpa saksi. Imam Syafi'i 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4568), Abu Daud (3130), Ahmad (20878). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4647), Al-Irwa' (1286). 


KKR 





mengatakan: Jika kesaksian dalam jual beli hukumnya wajib, tentulah Nabi #£ tidak akan mendebat 
badui tersebut tanpa mendatangkan saksi. Maksudnya, bahwa yang disinyalir dari firman Allah: 
“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli” (Al-Bagarah (2): 282) tidaklah wajib, akan tetapi 
dianjurkan. (lihat Nailul Authar juz V hal186). 
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Bab-Bab tentang Jual Beli 
Pepohonan dan Buah-Buahan 


Bab Jual Beli Pohon Kurma yang 
Telah Dilakukan Penyerbukan? 


KE sn Wana SEE yan JGN Ii st aa 
BAG PE SAS Si VE sal AS KE P3 FE 5, AI 
pra 


2213. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa membeli pohon 
kurma yang telah dilakukan penyerbukan maka buahnya milik penjualnya kecuali 
jika pembelinya mensyaratkannya. Dan barang siapa membeli seorang budak maka 
harta budak tersebut milik penjualnya kecuali jika pembelinya mensyaratkannya.” 
(HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. 2052, 2515), Muslim (2851), Tirmidzi (1165), Nasa'i (4556), Abu Daud (2977), 
Ibnu Majah (2201), Ahmad (4273). 


PE IN AE 3 ES ea y BI IK - tt 


Au 3193 KEL BSA Me na 


2: N PAN 


1 


28 Penyerbukan adalah proses pengawinan bunga betina dengan putik sari bunga jantan. 
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2214. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi &£ menetapkan buah kurma bagi yang 
melakukan penyerbukan kecuali jika pembelinya mensyaratkannya, dan beliau juga 
menetapkan bahwa harta milik budak (yang dijual) adalah milik penjualnya kecuali 
Jika pembelinya mensyaratkannya. (HR. Ibnu Majah dan Abdullah bin Ahmad 
dalam Al-Musnad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2204), Ahmad (21714). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5929). 


Bab Larangan Menjual Buah di Pohon 
Sebelum Jelas Bagusnya 


TN MAN PAN SAN 3 EF KE glenn 
& 3 P3 SA & SE 33 WE AI VI EL FE, 

AR Gas GEN VI ACUAN 93 HA Ga Iis IS IN 
2215. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ melarang menjual buah di pohon sehingga 
nampak bagusnya. Beliau melarang penjual dan pembelinya. (HR. Jamaah kecuali 
Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Beliau melarang menjual buah kurma sehingga nampak 
matang, dan beliau melarang menjual tanaman biji-bijian sehingga nampak memutih 
dan terbebas dari hama. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1391, 2044), Muslim (2827), Abu Daud (2923), Ibnu Majah (2205), 
Ahmad (4296, 4756). 


T I0oL Gn ni ew pora Ni We ts. 3 ane an 
CAS AG GE UE ap Yi HE Ab J5 SE JB SIA Gl 553 - tra 


Ala Sal BA lanang KANG 
2216. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah $£ bersabda: “Janganlah kalian 
memperjualbelikan buah di pohon sehingga nampak bagusnya.” (HR. Ahmad, 
Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2041), Muslim (2834), Nasa'i (4445), Abu Daud (2925), Ahmad 
(8656). 
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Sp IE BA LE IEEE A3 

BUSI VI 3 313 
2217. Dari Anas, bahwa Nabi & melarang menjual buah anggur di pohon sehingga 
menghitam, dan beliau melarang menjual biji-bijian di pohon sehingga mengeras. 
(HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1149), Abu Daud (2927), Ibnu Majah (2208), Ahmad (13122). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1366). 


Ts ade ts m0855 o- 0 Ta Mc 4 s£ 1 NAD 
JBS bg IE P3 DE LEAN 
AEEMHA JL Ja 3 II Al ga IS 23 «5 Ar 
2218. Dari Anas, bahwa Nabi & melarang menjual buah di pohon sehingga nampak 
matang. Lalu para sahabat bertanya: Apa tanda matangnya? Beliau menjawab, 
“Memerah.” Beliau bersabda lagi, “Karena jika Allah menggagalkan panen, maka atas 


dasar apa engkau menghalalkan harta saudaramu?” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2048, 2056), Muslim (2906, 2907), Nasa'i (4450). 


2 a3 Pn ai AI AT 31 an Ate Jb 15. E us Pai 
3PESN kaga Kal ASI 32 S3 d1 Ja BE JB pl GE - KM 


ore G5 Ka oo. LI Pe RN 
dahE Gara Ina! pa2 pP3 Raga Jap ban) 33 


2219. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & melarang muhagalah?, muzabanah”, 
mu'awamah?!, dan mukhabarah?. Dalam lafazh lain: Menjual buah di pohon untuk 
beberapa tahun ke depan sebagai pengganti lafazh mu'awamah. (Muttafag “alaih) 


29  Muhagalah adalah menjual biji gandum yang masih ada di tangkainya secara borongan dengan 
sekian gandum umpamanya. 

30  Muzabanah adalah menjual barang yang tidak diketahui berat dan sukatannya dengan barang yang 
sejenis. Seperti menjual kurma yang masih di pohonnya dengan kurma kering. 

31  Mw'awamah adalah menjual hasil kebun buah buahan untuk beberapa tahun ke depan. 

32  Mukhabarah adalah menyewakan tanah untuk ditanami dengan syarat hasil dari setengah bagian 


tertentu dari tanah tersebut milik si pemilik tanah, sedang hasil dari setengah bagian tanah yang 
lain menjadi milik orang yang menggarap tanah tersebut. Ini adalah mukhabarah jahiliah dan ini 
dilarang karena tidak diketahui mana bagian tanah yang menghasilkan. Sedang mukhabarah yang 
diperbolehkan adalah jika pemilik tanah dan yang menggarap mendapatkan bagian yang jelas 
sesuai kesepakatan dari seluruh hasil tanah tersebut. (lihat Taudhihul Ahkam 111/146). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1392, 2040, 2046, 2207), Muslim (2855, 2857, 2859), Tirmidzi (1211, 
1234), Nasa'i (3819, 3820, 3823, 3859, 3860, 4447-4449, 4474), Abu Daud (2926, 2929), 
Ibnu Majah (2207, 2257), Ahmad (13942, 14312, 14329, 14339, 14355, 14393). 


SE 33 BSA SU EL EA si AS GE - ter 


G5 103 z- At ae 2 
dake Gaka lh 25) 39 alas 


s- 
- 


2220. Dari Jabir, bahwa Nabi #£ melarang menjual buah di pohon sehingga nampak 
bagusnya. Dalam riwayat lain: Sampai bagus. Dalam riwayat lain: Sampai bisa 
dimakan. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1392, 2040, 2046, 2207), Muslim (2855, 2857, 2859), Tirmidzi (1211, 
1234), Nasa'i (3819, 3820, 3823, 3859, 3860, 4447-4449, 4474), Abu Daud (2926, 2920), 
Ibnu Majah (2207, 2257), Ahmad (13942, 14312, 14329, 14339, 14355, 14393). 


Ara SE KE IN Aa SE Aka aa PMA NA Uh 
2 GS Aka 3S 2 583 

Kusan Jesafastp aan 2 JA asah ae sg 

ja ee SN Kai PEN Ga IG GI Sie dek 


Eh Bea ai Be SIN BAE AAN Ga gak 
MA HER 35 SEE Ijen GEAR SI 


2221. Dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Atha', dari Jabir, bahwa Nabi 2 melarang 
muhagalah, muzabanah, mukhabarah, dan membeli buah kurma di pohon sehingga 
nampak isygah. Isygah adalah memerah atau menguning, atau dapat dimakan. 
Muhagalah adalah menjual biji gandum yang masih berada di tangkainya dengan 
makanan yang ditakar. Muzabanah adalah menjual buah kurma yang masih berada 
di pohonnya dengan beberapa wasag kurma kering. Mukhabarah adalah sepertiga, 
seperempat, atau semisalnya (dari hasil tanah yang disewakan untuk ditanami). Zaid 
berkata: Aku bertanya kepada Atha': Apakah engkau mendengar Jabir bin Abdullah 
menyebutkan riwayat ini dari Rasulullah #? Ia menjawab: Ya. (HR. Bukhari 
Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1392, 2040, 2046, 2207), Muslim (2855, 2857, 2859), Tirmidzi (1211, 
1234), Nasa'i (3819, 3820, 3823, 3859, 3860, 4447-4449, 4474), Abu Daud (2926, 2929), 
Ibnu Majah (2207, 2257), Ahmad (13942, 14312, 14329, 14339, 14355, 14393). 


Bab Buah-Buahan yang Telah Dibeli 
Namun Kemudian Terkena Hama 


3 


5 35 3S ab BN SA An BA BN AS Ie te 
DE ira AE MSG OM 3 Say ob J6 B3 35 Para RA pl 
PA a33 ip AAA Ang 3s po al Ju ibn Aan ee sial ja 

dala ep 
2222. Dari Jabir, bahwa Nabi # membatalkan penjualan buah di pohon yang 
kemudian terkena hama. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) Dalam lafazh riwayat 
Muslim: Beliau menyuruh membatalkan penjualan buah di pohon yang kemudian 
terkena hama. Dalam lafazh lain: Beliau bersabda, “Jika engkau menjual buah kurma 
kepada saudaramu sesama muslim, lalu buah kurma tersebut terkena hama maka 
tidak halal bagimu mengambil pembayaran darinya, karena dengan alasan apa 


engkau mengambil harta saudaramu secara tidak benar?”(HR. Muslim, Abu Daud, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2905, 2909), Nasa'i (4451-4453), Abu Daud (2930, 3010), Ibnu Majah 
(2210), Ahmad (13800). 


KKK 
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Bab-Bab tentang Syarat-Syarat 
Dalam Jual Beli 


Bab Penjual Mensyaratkan Pemanfaatan Barang 
yang Dijual dan yang Semakna Dengannya 


25 ad Se ea & Si Se -erer 
5 f 5 MATI AS - 


ra 


Laga JG & 2 Ma na DU Da Ea ka 
HE LI 6 Ti KING, KIE GA. In JS et s3 
Ina JI 


2223. Dari Jabir, bahwa ia pernah mengendarai seekor unta yang telah payah, dan 
ia pun bermaksud melepaskannya. Jabir berkata: Kemudian aku berjumpa dengan 
Nabi &, lalu beliau mendoakanku dan menepuk unta tersebut, maka unta tersebut 
bisa berjalan normal tidak seperti sebelumnya, lalu beliau bersabda, “Juallah unta ini 
kepadaku.” Aku menjawab: Tidak. Beliau bersabda lagi, “Juallah unta ini kepadaku.” 
Lalu aku menjualnya dan aku memberikan persyaratan agar aku diperbolehkan 
membawanya ke keluargaku. (Muttafag “alaih) Dalam lafazh riwayat Ahmad dan 
Bukhari: Dan aku memberikan persyaratan agar aku mengendarainya ke Madinah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1973, 2143), Muslim (2997-2999), Tirmidzi (1160), Nasa'i (4558), 
Ahmad (13857). 


Bab Larangan Dua Syarat Dalam Jual Beli 


HB OBA YG 3 HL JA SER S ae T san 
Aan aa ng te BUG, Je JURI, 
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Ten GS Tas ID Ga JB (Dike Ja La aa S3 Ie 


2224. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak halal peminjaman 
yang diiringi jual beli?, dua syarat dalam jual beli“, keuntungan dari menjual 
dagangan yang belum diterima, dan menjual sesuatu yang tidak ada padamu.” (HR. 
Lima Imam kecuali Ibnu Majah) Karena Ibnu Majah hanya meriwayatkan lafazh: 
“Keuntungan dari menjual dagangan yang belum diterima, dan menjual sesuatu yang 
tidak ada padamu.” Tirmidzi berkata: Ini hadits hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1155), Nasa'i (4532, 4551), Abu Daud (3041), Ahmad (6384). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (7644). 


Bab Membeli Budak dengan Syarat Memerdekakannya 


Bana Nepal Sai mna Te GE - trro 
SI In ala HA 3 NU Kent Ah JS Ed LI 
Ns | KN SE 


2225. Dari Aisyah, bahwa ia bermaksud membeli seorang budak wanita yang bernama 
Barirah untuk dimerdekakan, namun keluarga tuannya mensyaratkan agar wala 
Barirah tetap menjadi hak mereka. Kemudian Aisyah memberitahukan hal itu kepada 
Rasulullah &, lalu beliau bersabda, “Belilah budak tersebut dan merdekakanlah. 
Sesungguhnya wala' seorang budak adalah milik orang yang memerdekakannya.” 
(Muttafag “alaih) Namun Bukhari tidak menyebutkan lafazh: “Merdekakanlah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1398, 2010), Muslim (2762-2764), Tirmidzi (2050), Nasa'i (2567, 
3394), Abu Daud (2526), Ibnu Majah (2066), Ahmad (22924). 


33 Seperti aku menjual kambing ini kepadamu seharga satu juta dengan syarat engkau meminjamiku 
uang 500 ribu. 


34 Seperti aku menjual kain ini kepadamu dengan syarat aku yang memotongkan dan menjahitkannya. 
35 Wala adalah hak mewarisi harta budak. 
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Bab Menjual Budak dengan Mensyaratkan Wala' 
atau Syarat Tidak Benar Lainnya Maka Tidaklah 
Berlaku dan Akad Jual Beli Tetap Sah 


GAN DIA Ga ehh RE V3 35 LAS Ih VI A3 
Kab KAN JS SEL LE SS aing BEJ dah jas 
SE LAN JUS Asi dat Irb Agar GG JG UU UE 
SAS daa la GR G3 Up BL LEAN oh gel 3 Ng 

AGE GA ANU NI 2g SA Maid sal BI 


2226. Dari Aisyah, ia berkata: Barirah masuk ke tempatku dan saat itu ia berstatus 
sebagai budak mukatab”'. Ia berkata: Beli dan merdekakanlah diriku. Aku menjawab: 
Ya. Barirah berkata: Akan tetapi mereka tidak mau menjualku kecuali dengan 
mensyaratkan agar wala'ku tetap milik mereka. Aisyah menjawab: Aku tidak meng- 
inginkan sesuatu pun darimu. Kemudian hal itu didengar oleh Nabi & atau ada yang 
menyampaikannya kepada beliau, lalu beliau bertanya, “Ada apa dengan Barirah?” 
Lalu Aisyah menceritakan apa yang dikatakannya. Kemudian beliau bersabda, 
“Belilah dia lalu merdekakanlah, dan biarkan mereka mensyaratkan sekehendak 
mereka.” Aisyah menuturkan: Lalu aku membeli dan memerdekakannya, sementara 
mereka mensyaratkan wala'nya milik mereka. Kemudian Nabi & bersabda, “Wala” 
seorang budak tetap menjadi milik orang yang memerdekakannya meskipun mereka 
mensyaratkan seratus syarat (saat menjualnya).” (HR. Bukhari) Muslim juga meri- 
wayatkan hadits semakna. Dalam riwayat Bukhari lainnya: “Belilah Barirah dan 
mintalah persyaratan wala' kepada mereka, karena sesungguhnya wala' seorang 
budak adalah milik orang yang memerdekakannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2390, 2524, 2023, 2527), Muslim (2763), Nasa'i (3397), Ibnu Majah 
(2512), Ahmad (24535). 


36 Budak mukatab adalah budak yang dijanjikan kemerdekaan oleh tuannya dengan cara menebus 
dirinya dengan sejumlah uang. 
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St Alah JUS Ara UE GA SI Ssi ES SI AE YA as tt 

SINI :3 BIS eka Mo JUS BEN Ie WS SSS WN, SI 

Da3 ES IP ss SE jd AA WAS 3 SIS yel LAI SA 3 (GI 
Ir, 


- - 


2227. Dari Ibnu Umar, bahwa Aisyah bermaksud membeli seorang budak wanita 
yang kemudian akan ia merdekakan, lalu pemilik budak tersebut berkata: Kami mau 
menjualnya kepadamu dengan syarat wala'nya menjadi milik kami. Kemudian Aisyah 
memberitahukan hal itu kepada Rasulullah &£, lalu beliau bersabda, “Janganlah hal 
itu menghalangi dirimu (untuk membelinya) karena sesungguhnya hak wala' seorang 
budak adalah milik orang yang memerdekakannya.” (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Abu 
Daud) Muslim juga meriwayatkannya akan tetapi dari Aisyah, yakni ini menjadikan- 
nya termasuk bagian dari musnad Aisyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4876), Muslim (2761), Nasa'i (4565), Ahmad (4623, 5659). 


204 03. 


SINI at db Ya Hu GAS II ES SS JG Enak al 583 - STA 
Ia NAN SE AN Ma Io JUS BE IAI WS SS ed NI 9,55 

G 03 3. a z 

aa 0193 (GS 
2228. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aisyah bermaksud membeli seorang budak 
wanita yang kemudian akan ia merdekakan, namun pemiliknya enggan menjualnya 
kecuali jika wala' budak tesebut menjadi milik mereka, lalu Aisyah memberitahukan 
hal itu kepada Rasulullah &£, lalu beliau bersabda, “Janganlah hal itu menghalangi 


dirimu (untuk membelinya) karena sesungguhnya hak wala' seorang budak adalah 
milik orang yang memerdekakannya.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2769). 


Bab Syarat Tidak Ada Penipuan Dalam Jual Beli 


5 


Ya pa BPA IE IA IS JG as abi 
AE Gia GIS Jas eag 
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2229. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seorang laki-laki memberitahu Rasulullah 
& bahwa ia tertipu saat berjual beli, lalu beliau bersabda kepadanya, Jika ada 
seseorang berjual beli denganmu, maka katakanlah: Tidak boleh ada penipuan.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1974, 2230), Muslim (2826), Nasa'i (4408), Abu Daud (3037), Ahmad 
(5302, 5699). 


- 
LOL LP 22 ( 


Gn aan GOS dua 5 ES OP GEj - str. 
33 PES SB OS Je adil JG: AJE Sa dal dl B Jab lis 
PTT OP Jaga yg Ea Iy Gi AG "JUS 2133 ISI AS eaiL 

Bh 13an LALAN 393 GS 3 La 5 J3 gd 3,6 
2230. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki pada zaman Rasulullah $£ biasa berjual 
beli padahal akalnya kurang sempurna, lalu keluarganya datang kepada Nabi && dan 
mereka berkata: Wahai Rasulullah, laranglah si Fulan (dari berjual beli) karena ia 
biasa berjual beli padahal akalnya kurang sempurna. Kemudian beliau memanggil 
lelaki tersebut dan melarangnya berjual beli, maka lelaki tersebut berkata: Wahai 
Nabi Allah, sungguh aku tidak bisa lepas dari berjual beli. Lalu beliau bersabda, “Jika 


engkau tidak bisa meninggalkan berjual beli maka katakanlah (saat bertransaksi): Ini 
dan ini, tidak boleh ada penipuan.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1171), Nasa'i (4409), Abu Daud (3038), Ibnu Majah (2345), Ahmad 
(12799). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (1). 


Lana 


ME CB ajaa BE In TJ catat Ke 
TES Gala & SN 33 Alis Y lis Y: IA maan HA Pl JB 


ISI OS SJ EL PA TAN dal dpan Ma die Sem 


ISS jl GE UE BLN 9 KE ga IkAL Wis 


2231. Dari Ibnu Umar, bahwa Mungidz pada masa Jahiliah pernah terpukul otaknya 
sehingga kurang bisa berbicara. Oleh sebab itu saat berjual beliia sering tertipu, maka 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Berjual belilah namun katakan: Tidak boleh ada 
penipuan. Dan engkau memiliki hak khiyar selama tiga hari.” Ibnu Umar berkata: Aku 
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mendengar Mungidz saat berjual beli ia mengucapkan: La khidzibah, Ia khidzabah.” 
(maksudnya: IG khilabah). (HR. Al-Humaidi dalam musnadnya) Ia mengatakan: 
Telah memberitahukan kepada kami Sufyan, dari Muhammad bin Ishag, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, lalu ia menyebutkan riwayat tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Al-Humaidi dalam Al-Musnad (11/292). 

VA op Peu TN ea» GA SIR AI 
sa dia Ja JENIS PER Ad uh ga 
Kal Ko Ha jas SG Sp JB ds S3 
KAEE I3 al2 TE En Ih Ola En Ul JI SE (& 

GEA aU Bh UI 
2232. Dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, ia berkata: Kakekku, Mungidz bin 
Umar adalah seorang yang pernah terpukul otaknya sehingga menyebabkan lisannya 
kurang bisa berbicara. Meskipun demikian, ia tidak meninggalkan jual beli, namun 
seringkali ia ditipu. Kemudian ia datang kepada Nabi & dan memberitahukan hal 
itu kepada beliau, lalu beliau bersabda, Jika engkau berjual beli maka ucapkanlah: 
Tidak boleh ada penipuan, dan engkau memiliki hak khiyar pada setiap barang yang 
telah engkau beli selama tiga malam. Jika engkau rela maka ambillah dan jika tidak 


rela maka kembalikanlah kepada pemiliknya.” (HR. Bukhari dalam tarikhnya, 
Ibnu Majah, dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (2346), Daruguthni (III/ss), Baihagi (V/273). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1907). 


Bab Khiyar Majlis” 


- 


SEE Th ok HE A 3 ng SAE Lani 
HE Wana S3 SAB SG GAS lp daan GA Dp 3 CA Ob G3 


37  Khiyar majelis adalah hak memilih dan membatalkan dalam jual beli selama masih berada di tempat 
transaksi. 
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2233. Dari Hakim bin Hizam, bahwa Nabi &£ bersabda, “Penjual dan pembeli memiliki 
hak khiyar selama keduanya belum berpisah, atau beliau mengatakan: Sehingga 
keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menjelaskan dengan sebenarnya niscaya 
perdagangan keduanya mendapatkan berkah. Namun jika keduanya berdusta dan 
menyembunyikan cacat niscaya dihapuskan berkah perdagangan keduanya.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1937, 1940), Muslim (2825), Tirmidzi (1167), Nasa'i (4381), Abu 
Daud (3000), Ahmad (14775). 


Na MP Ju, Kb oh: JEANS at AS ya yEg - teri 

Pe Kan Isi : BI 33 LE JIE K3 FE mala 
pa Ke pa KA Para lk US$ Ba Le ha 
Bi kasa IA BASA Ooh. KI 35 A5 WS EKA 


0. 


Eye 5 AB ga Ya: Bg nga gs 
Jb al TEJ Kb an, $ Owh 53 33 33 Wi aka GA Tanba 


25. 


Ia JA ia 5 SL oi TE pb ae sj uas 
M3 355 5 SE Uya G8 ISI ola GS MPA 5 03 RI Tag 
nan SE IE sed kn re SL Bu Je 


2234. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Penjual dan pembeli memiliki hak 
memilih dilangsungkan atau dibatalkan transaksi jual beli selama keduanya belum 
berpisah, kecuali jika salah satu dari keduanya mengatakan: Silahkan pergunakan 
hak pilih anda sekarang. Atau beliau mengatakan: Kecuali transaksi yang telah 
diputuskan tidak adanya hak khiyar setelah ada kesepakatan jual beli.” Dalam lafazh 
lain: Tika ada dua orang berjual beli maka setiap dari keduanya memiliki hak khiyar 
selama keduanya belum berpisah dan masih bersama-sama, kecuali Jika salah satu 
dari keduanya memutuskan tidak adanya hak khiyar setelah ada kesepakatan jual beli. 
Jika salah satu dari keduanya memutuskan tidak adanya hak khiyar setelah ada kese- 
pakatan jual beli lalu terjadi kesepakatan antara keduanya maka telah berakhirlah 
transaksi tersebut. Oleh karena itu jika keduanya berpisah setelah ada kesepakatan 
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jual beli dan salah satu dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka telah ber- 
akhirlah transaksi jual beli tersebut.” (Muttafag salaih) Dalam lafazh lain: “Setiap 
penjual dan pembeli belum berakhir transaksi jual beli antara keduanya sampai ke- 
duanya berpisah kecuali jual beli yang telah diputuskan tidak adanya hak khiyar 
setelah ada kesepakatan jual beli.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Penjual dan 
pembeli, setiap dari keduanya memiliki hak khiyar atas lainnya selama keduanya be- 
lum berpisah kecuali jual beli yang telah diputuskan tidak adanya hak khiyar setelah 
ada kesepakatan jual beli.” Dalam lafazh lain: “Jika ada dua orang yang berjual beli 
maka setiap dari keduanya memiliki hak khiyar atas jual beli keduanya selama kedu- 
anya belum berpisah, kecuali jika jual beli keduanya telah diputuskan tidak adanya 
hak khiyar setelah adanya kesepakatan transaksi. Jika keduanya telah memutuskan 
tidak adanya hak khiyar setelah ada kesepakatan jual beli lalu terjadi kesepakatan 
antara keduanya maka telah berakhirlah transaksi tersebut.” Nafi” berkata: Ibnu 
Umar biasa apabila telah berjual beli dengan seseorang dan ia bermaksud agar ia 
tidak membatalkan jual beli maka Ibnu Umar berjalan pergi sejenak kemudian kem- 
bali. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (165, 1967, 1969-1971), Muslim (2821, 2822), Tirmidzi (1166), Nasa'i 
(4389-4404), Abu Daud (2996), Ibnu Majah (2172), Ahmad (370, 4254, 4338). 


Heh AD Je 2 Ola Aa NG AS “aa DS 9S3 - €rro 
T Aa NN el Di PP Ce BE cor gaate” Se 
HE SEE AW SIS JA Tp ot Kai 0, YLSA GBU 


rr 
- 


Ae Ip CA Ba 3g aU 33 RU GA VI KAA 3 
2235. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar sehingga keduanya berpisah, kecuali jika 
telah disepakati tidak adanya hak khiyar setelah adanya kesepakatan jual beli. Dan 
tidak dihalalkan baginya segera memisahkan diri karena khawatir adanya pembatalan 
jual beli.” (HR. Daruguthni dan Lima Imam kecuali Ibnu Majah) Dalam lafazh 
lain: “Sehingga keduanya berpisah dari tempat transaksi keduanya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1168), Nasa'i (4407), Abu Daud (2997), Ahmad (6434), Daruguthni 
(II/50). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (2894, 6672). 
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£ 
aa 


Ho AS dr EA G3 at Bean MG UG 

MA B3 GA sate dl 
2236. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah menjual hartaku yang ada di lembah 
kepada Amirul Mukminin Utsman dengan hartanya yang ada di Khaibar. Setelah sele- 
sai transaksi, aku pun segera beranjak sehingga aku keluar dari rumahnya karena aku 


khawatir ia membatalkan transaksi itu, sebab menurut sunnah bahwa penjual dan 
pembeli memiliki hak khiyar sehingga keduanya berpisah. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1973). 
KKK 
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Bab-Bab tentang Riba” 


Bab Kerasnya Ancaman Riba 


br Ia Sen 0 K- 34 SI ycutt T Te tang c 5 ag 30-  9 - 
KASN 293 A36 ami AS 423 GL JS Lal S5 GAN Ol para yel YP - KV 
LE AG tali A3 GL JT BIN KI YE MA 
KAN 3 BE ABI Gor ada IS 
2237. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi #£ melaknat pemakan riba, pemberi riba, kedua 
saksinya, dan penulis transaksi riba. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 
hanya saja lafazh Nasa'i: Pemakan riba, pemberi riba, kedua saksinya, dan penulis 
transaksi riba jika mereka mengetahuinya, semua dari mereka dilaknat melalui lisan 
Nabi Muhammad & pada Hari Kiamat. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2994), Tirmidzi (1127), Nasa'i (3363), Abu Daud (2895), Ibnu Majah 
(2268), Ahmad (3539, 3550). 





38 Riba adalah penambahan sejumlah harta yang bersifat khusus. 

Riba dibagi menjadi tiga: 

6 Riba fadhl, yaitu tukar menukar (jual beli) satu jenis komoditas dengan barang sejenis dengan 
adanya tambahan pada salah satunya. Seperti menukar satu karung gandum dengan satu 
seperempat karung gandum. 

& Riba nasi'ah, yaitu seorang meminjamkan uang pada orang lain untuk jangka waktu tertentu 
dengan adanya tambahan saat membayarnya. Jika telah jatuh tempo dan orang yang 
berutang belum bisa melunasi utangnya maka akan ditambahkan tempo pembayaran dengan 
penambahan bunga. 

& Riba gardh, yaitu memberikan pinjaman sesuatu kepada seseorang dengan mensyaratkan 
manfaat sebagai imbalan pinjaman. 
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Ea Na Da na Te sn TA aan ana an ear AS eh 

5, S3 BE Iya, JJ KASN Jaat ALEIS op dl LE 9S AKYA 
3 EL... Tx 5: 2 Tee. 3 3 3 223 
KENA 1635 G3 Ea Ja AAN la A5 Ja USG 

2238. Dari Abdullah bin Hanzhalah —sahabat yang dimandikan malaikat saat 

meninggal-, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Satu dirham riba yang dimakan 

oleh seseorang dan ia mengetahuinya, adalah lebih berat dosanya daripada dosa 36 

kali berzina.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (20951). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(3375). 


Bab Barang-Barang Ribawi? 


bag Sita NP AG LAIN hasi YO BEA J5 JG JG malai 3 — cewe 
Aa Lai V3 as SE Yin Gl WAS Yg cat JB Gan LAS Yo 


BN Sh KA 93 Elyn aa Sa, KY II AE SE 335 33 
B3 (apa AA is Sta 09 633 VI Oo Bol V3 oAIL BI LA Yo 

MAh dal 
2239. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian menjual 
emas dengan emas kecuali sama berat, dan janganlah melebihkan sebagiannya atas 
sebagian yang lain. Janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama berat, dan 
Janganlah melebihkan sebagiannya atas sebagian yang lain. Dan Janganlah menjual 
yang ada dengan yang tidak ada (yakni harus kontan). (Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh lain: “Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum jenis bur dengan gan- 
dum jenis bur, gandum jenis sya'ir dengan gandum jenis sya'ir, kurma dengan kurma, 
garam dengan garam, semuanya harus sama berat dan kontan. Barang siapa yang 
melebihkan salah satunya (saat transaksi sejenis) atau minta dilebihkan maka ia 


39 Barang ribawi adalah barang yang berlaku padanya riba. Artinya jika ada transaksi sejenis maka 
tidak boleh ada yang dilebihkan karena kelebihan pada salah satunya adalah riba. 
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telah berbuat riba. Yang menerima dan yang memberi adalah sama (hukumnya).” 
(HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam lafazh lain: “Janganlah kalian menjual emas 
dengan emas, atau perak dengan perak kecuali betul-betul sama berat.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2031), Muslim (2964, 2971, 2966), Nasa'i (4494, 4489), Ahmad 


(1053, 11040, 10639). 
La Jia Sea oa C3 RI LAN JET EA gE3-trt 
BAG ra SA G3 yi Sita on V3 yha, 


2240. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Jual beli emas dengan emas 
harus sama-sama berat, dan perak dengan perak juga harus sama-sama berat.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2973), Nasa'i (4493), Ahmad (7243). 


-. ng Ta BE PN F: TIK GE 
LI Get IN 3 3 ta IE Ji ME dl lh omi 

Bag EA 

2241. Dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi & bersabda, “Jual beli kurma dengan 
kurma, biji gandum dengan biji gandum, gandum jenis sya'ir dengan gandum jenis 
sya'ir, garam dengan garam harus sama berat dan kontan. Barang siapa melebihkan 


salah satunya atau minta untuk dilebihkan maka ia telah berbuat riba, kecuali jika 
berbeda jenis.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2972), Nasa'i (4482), Ahmad (6874). 


(H3 633 Vs BI 3 SA Vyas Yr: 2 Tea an. ee 9? “IL 3 cast 


335 aa LI ALA 213 


2242. Dari Fadhalah bin Ubaid, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah menjual emas 
dengan emas kecuali sama berat.” (HR. Muslim, Nasa'i dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2978, 2980), Abu Daud (2910), Ahmad (22813, 22837). 
HA NI AI slh, kb 25 ee CN Sea gag - tren 
ta HS Abal, SAI GE Ea AS AN Hall GIS Una ee 
KE Aha AI ja Je Jl aa da 


2243. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Nabi #£ melarang (menjual) perak dengan perak, 
atau emas dengan emas kecuali sama berat. Dan beliau memperbolehkan kami 
membeli perak dengan emas sekehendak kami, atau membeli emas dengan perak 
sekehendak kami. (HR. Bukhari Muslim) Hadits ini menunjukkan bolehnya jual beli 
emas dengan perak tanpa ditimbang. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2034), Muslim (2977), Nasa'i (4502), Ahmad (19592). 

alas sa SIG On Ls CAN BE Ab J2 JB JB PER gp at Ia - Cit 

ss 16 ) AL AR AS YG meli ah cak sis, za Yi IG AL Ah 
HE Gita WAS, 


2244. Dari Umar bin Khathab, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Jual beli emas 
dengan perak adalah riba kecuali dilakukan secara kontan. Gandum jenis bur dengan 
gandum jenis bur adalah riba kecuali dilakukan secara kontan. Gandum jenis sya'ir 
dengan gandum jenis sya'ir adalah riba kecuali dilakukan secara kontan. Kurma 
dengan kurma adalah riba kecuali dilakukan secara kontan.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1990, 2025), Muslim (2968), Tirmidzi (1164), Nasa'i (4482), Abu 
Daud (2906), Ibnu Majah (2244), Ahmad (157, 231). 


db 25. BI LAIN JB SAI p SKA ay - trio 
Ig as AGS Jia SE ml 5 PA LA, Kn bah Ah, 
Aan setan AN SE A3 AS Aa JUL aa EA ag 
Ae IG AL AI Ol Usah msl HA uh kg BSN, 

kaka MEN AN 9S 3 Tae 33 A3 IE 
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2245. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & bersabda, “Jual beli emas dengan 
emas, perak dengan perak, gandum jenis bur dengan gandum jenis bur, gandum jenis 
sya'ir dengan gandum jenis sya'ir, garam dengan garam harus sama-sama berat dan 
kontan. Jika hal tersebut berbeda jenis maka juallah sekehendak kalian selama di- 

lakukan secara kontan.” (HR. Ahmad dan Muslim) Nasa'i, Ibnu Majah, dan Abu 
Daud juga meriwayatkan hadits semisal dan diakhirnya disebutkan: Beliau memper- 
bolehkan kami menjual gandum jenis bur dengan gandum jenis sya'ir, atau gandum 
jenis sya'ir dengan gandum jenis bur secara kontan dan sekehendak kami (beratnya). 

Hadits ini menunjukkan bahwa bur dan sya'ir adalah dua jenis yang berbeda. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2969), Tirmidzi (1161), Nasa'i (4484-4488), Abu Daud (2907), Ibnu 
Majah (2245), Ahmad (21626, 21665). 


Nita AWAY ARA : JA Pe SB Adil 2 p AAA GP AA 
abang 3 sr ans KIA Ika yg Kas 083 “Jis 


2246. Dari Ma'mar bin Abdullah, ia berkata: Aku pernah mendengar Nabi & 
bersabda, “Jual beli makanan dengan makanan harus sama berat.” Dan makanan 
kami saat itu adalah gandum jenis sya'ir. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2982), Ahmad (25990). 


gado Ya: SEA Ig oa BIKE IE id yg - KV 
ceR3 IN 33 Ae ge Sa (6 0N3 J3 JS Lp Ak EP OS 


2247. Dari Al-Hasan, dari Ubadah dan Anas bin Malik, bahwa Nabi & bersabda, 
“Jual beli apa yang biasa ditimbang (dari barang ribawi) harus sama berat jika 
sejenis, dan apa yang biasa ditakar juga demikian. Namun jika berbeda jenis maka 
tidak mengapa berbeda.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Daruguthni (1/18). 
Bi JS Tn Jaan 23 day aa 3 man GE - TEA 
KEL NAS ja Fla ISI a 2 SIKA TS ISI JS oa pb 
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J3 Mist sah A3 pa Ken ii Pa jas Vo JUS EL KEL, 

BEA 3 WS Je oli 3 
2248. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ mempekerjakan 
seorang laki-laki untuk mengurusi tanah Khaibar, lalu ia datang dengan membawa 
kurma bagus. Kemudian Rasulullah & bertanya, “Apakah semua kurma Khaibar 
seperti ini?” Ia menjawab: Sungguh kami menukar satu sha' kurma seperti ini dengan 
dua sha' kurma biasa, dan dua sha' dengan tiga sha”. Maka beliau bersabda, “Jangan 
melakukannya. Akan tetapi juallah kurma yang ada dengan dirham, lalu belilah 


kurma yang bagus dengan dirham tersebut.” Beliau juga mengatakan demikian pada 
makanan yang ditimbang. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2050, 2138), Muslim (2984), Nasa'i (4477). 


Bab Tidak Diketahuinya Kesamaan Berat 
Seperti Mengetahui Bahwa Itu Berbeda Berat 


JSI AS IR ha Ha HERAN J5 BJL pa ge - era 
AP AB GELI Te dayin Jin 3 BUG ALA AG AN ga Hd 
Ku 


2249. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah #£ melarang menjual kurma yang tidak 
diketahui takarannya dengan kurma yang telah diketahui takarannya. (HR. Muslim 
dan Nasa'i) Pemahaman terbalik dari hadits ini menunjukkan bahwa jika ia 
menjualnya dengan jenis makanan selain kurma maka tentunya hal itu diperbolehkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2820), Nasa'i (4471). 


Bab Menjual Emas yang Bercampur 
dengan Selainnya dengan Emas Murni 


2207 29. 


LIS Uh Vian JAE (AL Ap NS LI AB JB ey Ula g£ - cto. 
Ne et Kere aa PBR ar 
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ag aa San ag dian 3 3 BNN Alah 193 JL GS 
3 Tata cd Nan Le m2 0 8 » yanto AN an ea aa Dm M3 
PA Cal J3 (363 dana 9 003 Kara NS KE 333 C3 K3 505 Gl 
A3 HE LI JW Gee BI UE JBS akang K3 IS S H 
SS 3 Aa HA G5 JB Alaih 
2250. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Aku pernah membeli kalung yang terbuat 
dari emas dan batu permata seharga 12 dinar pada hari penaklukan Khaibar, lalu aku 
memisahkan antara emas dan batu permatanya maka aku dapati lebih dari 12 dinar, 
kemudian aku memberitahukan hal itu kepada Nabi &£, lalu beliau bersabda, “Kalung 
seperti itu tidak boleh dijual sehingga dipisahkan campurannya.”” (HR. Muslim, 
Nasa'i, Abu Daud, dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Nabi # pernah dibawakan 
kepada beliau kalung campuran emas dan batu permata yang dibeli oleh seorang 
lelaki seharga sembilan atau tujuh dinar, lalu Nabi #£ bersabda, “Jangan membelinya 
sehingga dipisahkan"'antara emas dan batu permatanya.” Lelaki tersebut berkata: 
Sesungguhnya aku hanya menginginkan batu permatanya. Nabi & tetap bersabda, 
“Jangan membelinya sehingga dipisahkan antara keduanya.” Kemudian lelaki ter- 
sebut mengembalikannya sehingga dipisahkan antara keduanya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2978-2981), Nasa'i (4497), Abu Daud (2908-2910), Ahmad (22813). 


Bab Standar Takaran dan Timbangan 


Jai 3 dia ata GNI IE BEM GS ta 
BUNG 5315 Pd) 2193 (4S 
2251. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “(Yang menjadi standar) takaran 


adalah takaran penduduk Madinah, dan (yang menjadi standar) timbangan adalah 
timbangan penduduk Mekkah.” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2473), Abu Daud (2899). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1342). 





40 Sehingga diketahui berat emasnya, karena jual beli emas dengan dinar (emas) harus sama berat. 
41 Kecuali jika sudah diketahui berat emas yang terkandung di dalamnya. 
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Bab Larangan Menjual Biji yang Masih Basah 
di Pohonnya dengan yang Sudah Kering 


Oles 3 BA ala ye Ea Ji 9 BEE Hye -tror 
Ir Ka ONE AG 3 S5 Oh NS na Kas BIL SE Oh SIS in SE 36 


Para Kr PN D3 3 Kia & celah 
2252. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah #& melarang muzabanah, yakni sese- 
orang menjual buah yang masih berada di kebunnya, seperti buah kurma (yang masih 
berada di pohonnya) dengan kurma kering yang ditakar, atau buah anggur (yang 
masih berada di pohonnya) dengan anggur kering yang ditakar, atau tanaman dengan 
makanan yang ditakar. Beliau melarang semua itu. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2026, 2027), Muslim (2846), Nasa'i (4457), Ibnu Majah (2256) 
Ahmad (4260, 4299). 


, 


na ana “3 Ta TU & 0 ea 
nh 3 3 Segi ah 3 elu, - ttor 
2253. Dalam riwayat Muslim: “Dan dari semua buah dengan ditaksir.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2848). 


kemal 013 2 KE APE s aje ($ jaag 1S ON pe . Li Ap 33 Jus 

Gia AI up 2-5 AU 
2254. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata: Aku mendengar Nabi 2 ditanya 
tentang pembelian kurma kering dengan kurma yang masih basah, lalu beliau 
bertanya kepada para sahabat yang ada di sekitar beliau, “Apakah kurma basah 


akan berkurang beratnya jika telah kering?” Mereka menjawab: Ya. Kemudian beliau 
melarang hal itu. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1146), Nasa'i (4469), Abu Daud (2915), Ibnu Majah (2250), Ahmad 
(1433). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2255). 
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Bab Rukhshah Dalam Jual Beli 'Araya” 


non BL otro 8 Ly 23 on at ai ox ea ea AKG og 

an Yen. s - Wo. 

See ya S3 ka 

2255. Dari Rafi? bin Khadij dan Sahl bin Hatsmah, bahwa Nabi & melarang muza- 

banah, yakni menjual kurma basah dengan kurma kering kecuali para pelaku 'araya 

karena hal itu telah diizinkan Rasulullah &. (HR. Ahmad, Bukhari dan Tirmidzi) 

Dalam riwayat Tirmidzi terdapat tambahan: Dan dari menjual anggur basah dengan 
anggur kering, serta semua buah dengan ditaksir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2209), Muslim (2844), Nasa'i (4467), Ahmad (16625). 


Pa Pa og “8 oo. aye dy 1 3. xc NS s-3- B9 0. 0. 
333 BA PEN ma GE BEAN Jaa SU K5 IN op Jaa GE EA 
“5 os 0. CBU Fata or G5 2 AE A28 L01p —1 KI Oi re . 
PAN SE bi 33 AE Gia AE SUSU a03 GAS OI KAI 
SELANG BEAN BA 53 3 SI IL IN Oka GI DNS 23 AI, 
OT GG3 es y-0 12 B0. 0. 01 30 “22 
2256. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia berkata: Rasulullah & melarang menjual buah 
(kurma basah) dengan kurma kering, dan beliau memberikan rukhshah dalam 'araya, 
yakni membeli kurma basah (di pohon) yang ditaksir dengan kurma kering untuk 
dimakan oleh keluarganya dalam keadaan masih basah. (Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh lain: Dari menjual buah (kurma basah) dengan kurma kering, karena hal itu 
termasuk riba dan itu disebut muzabanah, hanya saja beliau memberikan rukhshah 
pada jual beli “ariyah, yakni satu atau dua pohon kurma yang diambil oleh keluarga 


pelaku 'ariyah yang ditaksir dengan kurma kering untuk mereka makan dalam kea- 
daan masih basah. (Muttafag “alaih) 


42 


Araya adalah bentuk jamak dari 'ariyah, yaitu menjual kurma basah yang ada di tangkainya dengan 
kurma kering dengan cara ditaksir. Batas yang diperbolehkan adalah kurang dari 5 wasag (300 sha). 
Ini adalah jual beli buah yang basah dengan yang kering yang dikecualikan hukumnya menjadi 
boleh karena suatu hajat, karena pada umumnya jual beli seperti ini disebut muzabanah yang 
diharamkan. Sebab pembolehan 'ariyah adalah karena ada beberapa sahabat membutuhkan ruthab 
(kurma basah), sedang mereka tidak memiliki uang untuk membelinya, mereka hanya memiliki 
kurma kering. Maka mereka mengadukan hal itu kepada Rasulullah #5, lalu beliau memberi 
rukhshah kepada mereka untuk membeli kurma basah tersebut dengan kurma kering yang mereka 
miliki. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 59 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2042), Muslim (2842), Nasa'i (4462), Abu Daud (2919), Ahmad 
(15510). 

£ S o£ PN Ar 1 30 ate T - 30 — Tn - 0 

PEKAI JAY OS See Jr BEAN Ip Can SB pt GE - trov 


- 


Ly 0 
7 - goni Saxis oo ot 4 Sego 02 
AP 93 (5 IG SY orang Ga 3) La & 
2257. Dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & saat mengizinkan pelaku 
araya menjualnya secara taksir (dengan kurma kering), beliau bersabda, “Yuallah) 
satu, dua, tiga, dan empat wasag.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (14339). 


3 IS ME FB Ea as BA BAN sa MIE - KTOA 
WS IS Kn AI Jl EGA 3 yah Ha aa dah AAA 
. 0“ 3 ot. 0g .£ 3 Pa AA Wana 2G. 27 PTN DP or 963 213 
Se A3 ALI EA HA as 3 v5 AN Bad 35 ka ain LB) 
3359393 LIL AAL 53 3 AA IS AE 


2258. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi & memberi rukhshah dalam jual beli 'araya, 
yakni menaksir kurma basah (di pohon) dengan kurma kering yang ditakar. (HR. 
Ahmad dan Bukhari) Dalam lafazh lain: Beliau memberi rukhshah dalam masalah 
ariyah, yakni keluarga pelaku fariyah mendapatkan kurma basah yang ditaksir dengan 
kurma kering sehingga mereka bisa memakan kurma yang basah. (Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh lain: Beliau memberikan rukhshah dalam jual beli “ariyah pada kurma 
basah atau kurma kering, namun beliau tidak memberi rukhshah pada selainnya. 
(HR. Bukhari Muslim) Dalam lafazh lain: Dengan kurma kering dan kurma basah. 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2029), Tirmidzi (1221, 1223), Nasa'i (4456), Abu Daud (918), Ibnu 
Majah (2259), Ahmad (20599, 20640). 
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Bab Menjual Daging dengan Hewan yang Masih Hidup 


SEN Wat ob AN 3 3E BELIIN pa 3, - TON 
2259. Dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Nabi # melarang menjual daging dengan 
hewan yang masih hidup. (HR. Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1170-1172). 


Bab Boleh Beda Berat dan Tidak Kontan 
Dalam Jual Beli Sesuatu yang Tidak Bertakar 
dan Tidak Bertimbang 


Aa ebay KELAN 13 Lot NE GE IN pe 36 - tt 
Bah ema 
2260. Dari Jabir, bahwa Nabi & pernah membeli seorang budak dengan dua orang 


budak. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) Muslim juga meriwayatkan 
hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3006), Tirmidzi (1160, 1522), Abu Daud 92914), Nasa'i (4113, Ahmad 
(14245). 


SA 3 SI judi ala Tan FU EA sal sa 
Aa G3 mba 


2261. Dari Anas, bahwa Nabi #& membeli Shafiyah dari Dihyah Al-Kalbi dengan tujuh 
budak. (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2564), Abu Daud (2603), Ibnu Majah (2263), Ahmad (13086). 


z 


ES Jl Una ea, BEAN Ips GA JBS gp ata yaa 
Elis: JG ul ip Ea: Kah Ty, JM oa z5 We ME ES J6 Gas 


SAN 
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Ela an) dd Ne nan Pegat 
2 Pl oi, SE MEI NS 3 2 SE BAN del Sa 9 Ya Ye 
BA Sa UI LAI UE IA aa ee 


A9 GI 3 33 yag Aan dag abi J2 Mati SISA jl 


2262. Dari Abdulah bin Amru, ia berkata: Rasulullah #£ menyuruhku untuk mem- 
berangkatkan pasukan dengan mengendarai unta yang ada padaku, lalu aku naikkan 
orang-orang ke atas unta-unta hingga habis sementara masih ada beberapa orang 
yang belum mendapatkan kendaraan. Kemudian aku katakan: Wahai Rasulullah, 
unta yang ada padaku telah habis, sementara masih ada beberapa orang yang belum 
mendapatkan kendaraan. Beliau menjawab, “Belilah unta atas nama kami dengan 
beberapa ekor unta muda dari unta zakat dengan tempo sampai tiba kedatangan 
unta-unta zakat tersebut sehingga semua pasukan bisa diberangkatkan.” Abdullah 
berkata: Lalu aku membeli seekor unta dengan dua atau tiga ekor unta muda dari 
unta zakat dengan tempo sampai tiba kedatangan unta-unta zakat tersebut sehingga 
semua pasukan bisa diberangkatkan. Ketika unta-unta zakat tiba, maka Rasulullah 
2£ melunasinya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Daruguthni juga meriwayatkan hadits 
semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (6305, 6729), Daruguthni (II1/69). Sanad hadits ini dipermasalahkan 
oleh Imam Syaukani dan para ulama lainnya karena di dalamnya terdapat Muhammad 
bin Ishag. Lihat (Nailul Autharjuz V hal. 225). 


13 -Ja 


IN ani Seras Vai ANE BE dig 93 - Car 
aah 3 BG Ella Uu 


2263. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia pernah menjual seekor unta yang biasa 
dipanggil Ushaifir dengan dua puluh ekor unta dengan tempo. (HR. Malik dalam 
Muwaththa' dan Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Malik (1165), Syafi'i dalam Al-Musnad (1/11), Baihagi (V/288). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1372). 
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293 - tas PN AN aa aur BEA sa Se 3 ya yg tr 
Hama p PP Ra dp ta KAL 33 Bb KE 33 Win Aiman Aa AN 


2264. Dari Hasan, dari Samurah, ia berkata: Nabi & melarang menjual hewan dengan 
hewan secara utang (tidak kontan). (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 
Abdullah bin Ahmad juga meriwayatkan hadits semisal dari Jabir bin Samurah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1158), Nasa'i (4541), Abu Daud (2912), Ibnu Majah (2261), Ahmad 
(19283). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (6930). 


Bab Orang yang Menjual Suatu Barang Secara 
Tempo Tidak Boleh Membelinya Kembali dengan 
Harga Lebih Murah 


Pd 


Ie ne pel Bisa: PAN EN Gi GP 


ag P3 ja UE En Gl asah SIS ji 933 
Aa Gabah EA aba RAGA ETS IS Rag Ta Ta HA 


gebang Lj3 SL JE PALA A9 23 


2265. Dari Ibnu Ishag As-Sabi'i, dari istrinya, bahwa ia pernah masuk ke tempat 
Aisyah, dan masuk pula bersamanya ummu walad" Zaid bin Argam, lalu ia berkata: 
Wahai Ummul Mukminin, sesungguhnya aku telah menjual seorang budak dari Zaid 
bin Argam seharga 800 dirham secara utang, lalu aku membelinya kembali seharga 
600 dirham secara tunai. Maka Aisyah berkata kepadanya: Buruk sekali pembeli- 
anmu. Buruk sekali pembelianmu. Sesungguhnya (pahala) jihadnya Zaid bersama 
Rasulullah & gugur kecuali jika ia bertaubat. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (11/52). 


43 Ummu walad adalah budak yang telah melahirkan anak tuannya. 
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Bab Tentang Jual Beli dengan Sistem “Inah“ 


WAR Aa JR, MEN GS ISI JB LAN SL al y£ - KAN 
A35 YG ENG da ASI JSI AI Jani 3 II 3 ASI SESI AE ata 
SESI SAS abah BAL Iin ABI, S5 lp AAN A3 Ugalan IS 


:- 


IN An BEE NG Lela AS Jala NA SG eh Lan 


Ke AR 


—. 


2266. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Jika orang-orang telah kikir dengan 
dinar dan dirham, berjual beli dengan sistem 'inah (riba), mengikuti ekor-ekor sapi, 
dan meninggalkan jihad fi sabilillah niscaya Allah akan menimpakan bala' (malape- 
taka) kepada mereka yang tidak akan diangkat sehingga mereka kembali lagi kepada 
(ajaran) agama mereka.” (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: “Jika kalian sudah berjual beli dengan sistem 'inah (riba), sibuk dengan pe- 
ternakan dan pertanian, serta meninggalkan jihad, niscaya Allah akan menimpakan 
kepada kalian kehinaan yang tidak akan diangkat dari kalian sehingga kalian kembali 
kepada (ajaran) agama kalian.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3003), Ahmad (4765, 5304). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (423, 675), Ash-Shahihah (11). 


Bab Syubhat 


2 AA 
BG 3g 3-0. Gu AA 2 Gue 1 1S NS aus ss sf PEN ANTA Ka - 
Asal K5 Os pl Sg Jah Je Ol A33 op OMA GE - KV 
PAS JET yA IL SA OS SNI ya AE AAS LI 313 


PJ 


. 20 
.& 


44 Jual beli “inah yaitu seseorang menjual sesuatu dengan pembayaran secara tempo sampai batas 
waktu tertentu, lalu ia membelinya lagi secara kontan dengan harga yang lebih rendah dari harga 
penjualannya yang dulu. Misalnya ia menjual barang seharga 100.000 kepada seseorang dengan 
pembayaran secara tempo, lalu ia membelinya lagi seharga 70.000 dari orang tersebut secara kontan. 
Dalam kasus ini tak ubahnya penjual itu meminjami 70.000 secara tempo lalu minta pengembalian 
sejumlah 100.000. Seperti ini adalah bentuk nyata riba nasi'ah yang diharamkan oleh Al-Ouran, 
sunnah, dan ijma. 


45 Kiasan dari sibuk dengan pertanian karena cara membajak tanahnya dengan jasa sapi, atau kiasan 
dari sibuk dengan peternakan. 


46  Syubhat adalah perkara yang masih samar hukumnya. 
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GM IE IA AI In see SEN BR USIA aka 


ANE Gi CN Ai Ag 
2267. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa Nabi & bersabda, “Yang halal itu sudah jelas, 
dan yang haram juga telah jelas, namun antara keduanya ada perkara-perkara yang 
masih samar (hukumnya). Barang siapa yang meninggalkan perkara yang masih 
samar (dosanya) maka untuk dosa yang telah jelas maka dia akan lebih bisa me- 
ninggalkannya. Dan barang siapa yang berani mengerjakan hal-hal yang masih 
diragukan dosanya maka dikhawatirkan ia akan terjerumus kepada dosa yang telah 
jelas hukumnya. Kemaksiatan adalah batasan-batasan Allah, oleh karena itu barang 
siapa yang berada di sekitar batasan-batasan terlarang maka dikhawatirkan ia akan 
terjerumus ke dalamnya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (50, 1910), Muslim (2996), Tirmidzi (1126), Nasa'i (4377, Abu Daud 
(2892), Ibnu Majah (3974), Ahmad (17645). 


HE Gp AN A3 Yo SE N Gatal Kat 525 - CW 
dun su 5 jare Pee Tp NP rai Pa 25 
2268. Dari Athiyah As-Sadi, bahwa Nabi & bersabda, “Seorang hamba tidak akan 


mencapai derajat orang-orang bertakwa sehingga ia mau meninggalkan hal-hal yang 
tidak terlarang untuk menghindari hal-hal yang terlarang.” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (2375), Ibnu Majah (4205). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 


Dha'ifut Targhib (1081). 


GAB gas 


ra 
2 “ 


EN PLE JAN AN ena MAN SI IE sel 33 -€raA 
ala Ga Kn rat PEKAN) 


2269. Dari Anas, ia berkata: Nabi #£ pernah mendapatkan sebutir kurma, lalu beliau 
bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir jika kurma ini adalah dari kurma zakat" 
tentu aku memakannya.” (Muttafag “alaih) 


47 Karena harta zakat diharamkan bagi Nabi Muhammad dan keluarga beliau. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1914), Muslim (1781), Abu Daud (1408). 


SEN aa Je basi JS ISP HE dl I,25 JIE JG 5A al ge3 ten. 
Se DAA M3 Ga BE 2 II dia Kie AS Yg malas Ia BUS Us Kan 
SA og MS jus Yg ol 
2270. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang dari 
kalian berkunjung ke tempat saudaranya sesama muslim, lalu disuguhkan kepadanya 
makanan maka hendaklah ia memakannya dan janganlah ia menanyakannya (dari 
mana ia mendapatkannya). Dan jika ia disuguhi minuman maka hendaklah ia 
meminumnya dan janganlah ia menanyakannya (dari mana ia mendapatkannya).” 
(HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (8818). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (518), 
Ash-Shahihah (627). 


ex, 53 


LE ana Ya P3 MEN dea Ip Ela3 BII 8 du Yosi gag tem 


TAI Kel 333 AN Ga 


2271. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Jika engkau berkunjung ke tempat seorang 
muslim yang tidak diragukan (kehalalan pekerjaannya) maka makanlah makanan 
yang disuguhkannya, dan minumlah minuman yang disuguhkannya. (Disebutkan 
Bukhari dalam shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Disebutkan Bukhari dalam shahihnya secara mu'allag dalam kitab Ath'imah bab 
arrajul yud'aa ila tha'am. 


IRR IK 
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Bab-Bab tentang Cacat Dalam Jual Beli 


Bab Wajib Menjelaskan Cacat Barang Dagangan 


JET KN A2 Kn Ii B3 Eh BASA SB pe op ag GE - Ke 
asma Gal 2133 ( TE Lan susi Ya Ca 


2272. Dari Wahb bin Amir, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, “Seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, oleh karena itu tidak halal bagi seorang 
muslim menjual sesuatu yang memiliki cacat kepada saudaranya sesama muslim 
kecuali ia menjelaskan hal itu kepadanya.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2237). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(6705). 


s 


da3 Ca G3 VI AA 


NE ja Ida SEE Bi 323 - tv 

SA ES I PAS Tas JS Y5 
2273. Dari Watsilah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak halal bagi seseorang 
yang menjual sesuatu kecuali ia menjelaskan (cacat) yang ada pada sesuatu tersebut, 


dan tidak halal bagi seseorang yang mengetahuinya kecuali ia menjelaskannya.” (HR. 
Ahmad) 


N 
s 
Ch 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2238), Ahmad (14539). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ghayatul Maram (339). 
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Tx. or 


ANA SB as 3 JL Bang AE Ana 33 CV 
BUSI 6 2 Yi isu D3 (Ea an KAS Yan JUS 

2274. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & pernah melewati seorang laki-laki yang 

menjual suatu makanan, lalu beliau memasukkan tangan beliau ke bagian dalam 

tumpukan makanan tersebut, dan beliau mendapatinya basah (karena telah rusak), 

maka beliau bersabda, “Barang siapa yang menipu kami maka ia tidak termasuk 

golongan kami.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (147), Tirmidzi (1236), Abu Daud (2995), Ibnu Majah (2215), Ahmad 
(6991). 


SAB VAN ES BE Ih JS JBS gp al gp Al yE3 — €tvo 


- 
4 .£ 


V3 V4 


Pe S0. 30 


Ea Bas SG AL APA) 


ia AS Gl 3 LN 2) YEL Aa V3 UE 

2275. Dari Al-'Adda' bin Khalid bin Haudzah, ia berkata: Rasulullah & pernah 

menuliskan surat jual beli untukku yang berbunyi: “Ini adalah yang dibeli Al-'Adda' 

bin Khalid bin Haudzah dari Muhammad &. Ia telah membeli darinya seorang budak 

laki-laki —atau seorang budak perempuan- yang tidak berpenyakit, tidak pernah 

kabur dari tuannya, dan tidak berperangai buruk. Jual beli antar sesama muslim.” 
(HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1137), Ibnu Majah (2242). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2821). 


Bab Pemanfaatan Barang yang Telah Dibeli 
Tidak Menghalangi Bolehnya Mengembalikan 
Barang Tersebut Karena Cacat 


2819) 33 dah 33 Wak AA 3 gas SE ea) SB YE - tea 
(Ia AE IU JS aa 3 Ka 13 2 AIA KIE PE IS 
Sa IA EL Aan AS G1 IS ag LAI WAY Ali ee ea a 


SA OLS Ip Gas J3 Ab aah HS 
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2276. Dari Aisyah, bahwa Nabi & menetapkan, “Sesungguhnya hasil dari sesuatu 
(dimiliki) karena menanggungnya.” (HR. Lima Imam) Dalam riwayat lain: Bahwa 
ada seorang laki-laki membeli seorang budak, lalu ia mempekerjakannya, kemudian 
ia mendapati adanya cacat pada budak tersebut, lalu ia mengembalikannya. Maka 
penjualnya berkata: Bagaimana dengan hasil pekerjaan budakku ini? Lalu Nabi & 
bersabda, “Hasil dari sesuatu (dimiliki) karena menanggungnya.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) Hadits ini menjadi hujah bagi orang yang berpendapat bahwa 
hilangnya budak yang telah dibeli namun belum diterima adalah menjadi tanggungan 
pembeli. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1206, 1207), Nasa'i (4414), Abu Daud (3044), Ibnu Majah (2233), 
Ahmad (23091). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (4179), Al-Irwa' 
(1315). 


Bab Jual Beli Hewan Musharrah” 


BN GE ya al Ja Liat Yo SEE GS Sasa Nge 
AS Ia 5 35 Wen Op UAN Ga OI AE II AA yA 1 13 
KA Ya SE AE EA ya Hub dh ada Ga 
AS SIAGA Ia LA GA LI dil G3 GI ja W13 AS, dl 
AAA 3 GAS Ip EL BIS YP UE SI AG EA A3 s3 NA 


Pd 


Leg tere hgg an asisanga plan ran RI Agate aa 
5, AU) USA AE Ol pl ADE JAE Lia ad Sean SAN ya A15) 33 


WEI KEA 33 GIA YA Ia EL aa, 


2277. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian menahan 
air susu di dalam ambing unta atau kambing. Barang siapa membeli hewan yang 
demikian maka setelah memerah air susunya, ia berhak mengambil salah satu dari 
dua pilihan yang terbaik menurut pandangannya, jika suka, ia boleh tetap membeli 


48 Hewan musharrah adalah hewan ternak seperti kambing, sapi, dan unta yang sengaja ditahan air 
susunya di ambingnya selama beberapa hari tidak diambil agar nampak gemuk dan subur sehingga 
orang-orang tertarik untuk membelinya. Cara ini dilarang karena mengandung unsur penipuan. 
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hewan tersebut, dan jika tidak suka maka ia boleh mengembalikannya dengan 
membawa satu sha' kurma.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari dan Abu Daud: 
“Barang siapa membeli kambing yang telah ditahan air susu dalam ambingnya, lalu 
ia memerahnya. Jika suka maka ia boleh tetap membelinya, dan jika tidak suka (maka 
ia boleh mengembalikannya) dengan membawa satu sha' kurma sebagai ganti dari 
air susu yang telah ia perah.” Riwayat ini menjadi dalil bahwa satu sha' kurma adalah 
sebagai pengganti air susu yang telah diperah karena ia juga bagian dari harga 
hewan tersebut. Dalam riwayat lain: “Jika salah seorang dari kalian membeli unta 
yang tertahan air susunya, atau kambing yang tertahan air susunya maka setelah 
memerah air susunya, ia berhak mengambil salah satu dari dua pilihan yang terbaik 
menurut pandangannya: tetap membeli hewan tersebut, atau jika tidak mau maka ia 
boleh mengembalikannya dengan membawa satu sha' kurma.” (HR. Muslim) Dalam 
riwayat lain: “Barang siapa membeli hewan ternak yang tertahan air susunya maka 
ia memiliki hak khiyar selama tiga hari. Jika mau, ia boleh tetap membelinya, dan 
jika tidak mau maka ia boleh mengembalikannya dengan membawa satu sha' kurma 
bukan gandum samra'.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2004, 2006, 2007), Muslim (2790, 2806, 2804), Nasa'i (4411, 4413), 
Abu Daud (2986, 2988, 2987), Tirmidzi (1173), Ibnu Majah (2230), Ahmad (7004, 8942, 
7211, 9192). 
Yaa SE B3 KUE IA ya ml LE JG JG Ga SKEE Gl 53 - HEVA 
ps3 Ga: Ig Ab3A TE BEA GR G3 Jelas 


2278. Dari Abu Utsman An-Nahdi, ia berkata: Abdullah berkata: Barang siapa 
membeli hewan ternak yang tertahan air susunya, lalu ia mengembalikannya maka 
saat mengembalikannya hendaklah ia membawa satu sha'. (Diriwayatkan Bukhari) 
Al-Bargani juga meriwayatkannya dengan jalur periwayatan sesuai dengan syarat 
Bukhari dengan tambahan lafazh: kurma. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2019), Ahmad (3887). 


Bab Larangan Menetapkan Harga Pasar 
Sada 2 aa MP AN IS AI ya S2 crva 
Pi UE YG Hg SI Ed PAI 3 Pan SL JS IS pa 
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Mena Pa Aa & Aan ar o. 8. Na An Bb naa And 
PA 3 OIL V3 63 SENSASI gl Yg J3 WI 
3 . or 2 Pr £ -5 
SA baal Hd 9 Gali 
2279. Dari Anas, ia berkata: Pernah terjadi kenaikan harga pada masa Rasulullah 
26, lalu para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana jika engkau menetapkan 
harga pasar? Beliau menjawab: “Sesungguhnya Allahlah yang menahan, yang 
melapangkan dan yang memberi rezeki, serta yang menetapkan harga. Dan sungguh 
aku sangat berharap berjumpa dengan Allah sx dalam keadaan tidak ada seorang 
pun yang menuntutku atas kezhaliman yang aku lakukan pada darah atau pun harta.” 
(HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan dishahihkan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1235), Abu Daud (2994), Ibnu Majah (2191), Ahmad (12131). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (1846). 


Bab Menimbun Barang Dagangan” 


BRA NN ag AAA GP seal te LE - (TA: 
IS yaa Aan LAN 3 Le SAN IKEA Ka G3 APA NI SEK 


2280. Dari Sa'id bin Musayyib, dari Ma'mar bin Abdullah Al-Adawi, bahwa Nabi & 
bersabda, “Tidaklah seseorang menimbun (barang) kecuali orang tersebut bersalah.” 
Dan Sa'id pernah menimbun minyak.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3012, 3013), Tirmidzi (1188), Abu Daud (2990), Ibnu Majah (2145), 
Ahmad (15198). 


PA gp ai gp BEAN S3 Sl IG JUS 3 Jaa 33 NN 
SEA BAGI J5 ika Sad Gl dit Je US 5 KE AIA Ira 


49 Yaitu menimbun makanan pokok sehingga mengakibatkan kelangkaan barang di pasar dan harga 
menjadi meninggi. 


50 Said melakukannya karena berpandangan bahwa larangan tersebut adalah ketika dalam keadaan 
barang-barang yang ditimbun itu dibutuhkan dan sengaja untuk tujuan menaikkan harga. Adapun 
jika menimbunnya hanya sekedar sebagai persediaan maka tidak mengapa. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 67 


2281. Dari Magil bin Yasar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa turut 
andil dalam memengaruhi harga-harga (barang) kaum muslimin dengan maksud 
memahalkan harga pada mereka, maka pasti Allah akan menempatkan mereka pada 
tempat yang luas dari api neraka pada Hari Kiamat.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (19426). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib 
(1106), Ghayatul Maram (328). 


. 


Kaka pESE SS ya BE ah BJB A3 - CAT 


br n CPE 5 Grab 


2282. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
menimbun barang dagangan dengan maksud untuk memahalkan harganya pada 
kaum muslimin maka sungguh ia berbuat salah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (8263). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami? (5349). 


MAS bab FA yan IA BE HN Ea JBL 583 - ICAY 
asal Gol 193 (SBI, AE AI 555 


2283. Dari Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Barang siapa me- 
nimbun bahan makanan kaum muslimin?' maka Allah akan menimpakan kepadanya 
penyakit kusta dan kebangkrutan.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2146), Ahmad (130). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami” (5351). 


Bab Larangan Merusak Mata Uang Kaum 
Muslimin Kecuali karena Ada Sebab? 
Samba Aan eh SE dil dpan K3 JET oa pal Ke 3 - €TAt 
AR 336 3 ia KANG maa Ia NI Ha adl 
51 Yakni dengan maksud untuk memahalkan harganya kepada mereka. 
52 Seperti karena palsu atau rusak, karena jika banyak yang merusaknya maka akan menyebabkan 


kelangkaan mata uang tersebut dan mengganggu transaksi kaum muslimin. 


6g | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 


2284. Dari Abdullah bin Amru Al-Mazini, ia berkata: Rasulullah & melarang meru- 
sak mata uang kaum muslimin yang dipergunakan sebagai alat transaksi di antara 
mereka kecuali karena ada sebab. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2992), Ibnu Majah (2254), Ahmad (4910). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami” (6001). 


Bab tentang Perselisihan Antara 
Penjual dan Pembeli 


BE AS cad ORI EA Ip BEE M1 J5 JB JG pa gp GE - KAS 
S3 WA 33 3G KAT Ala G3 WIL ST ala Calo Ji G JjAl6 
“B3 Na KP US Kala 1 Ti JA IN us 2A dan 236 KA: HA Gala 


.. 


SE HIS UNA Ig ORI KE Sp SEA 22 IE Ji ale 
PA Pan 035 Kp ARE Ap BAY AG EA II Ll T3 


Ka Gl ang AU AS Nian Lag AAA J3 - eng SAS Aas JS 
3 Hb AA SA AS Jia BE AN Sat 2 53 Tas JUS Tap Ja BANI 
35 ob Ken AI ol aa) 


2285. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika penjual dan pem- 
beli berselisih sementara tidak ada yang bisa dijadikan bukti oleh keduanya, maka 
perkataan (yang dipegang) adalah perkataan pemilik barang atau keduanya saling 
mengembalikan.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Dalam riwayat Ibnu Majah 
terdapat tambahan lafazh: “Sementara barangnya masih utuh seperti semula.” 
Dalam riwayat Ahmad: “Sementara barangnya masih seperti semula” Daruguthni 
meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Abdullah, beliau bersabda, “Jika penjual dan pem- 
beli berselisih sementara barangnya sudah rusak, maka perkataan (yang dipegang) 
adalah perkataan penjual,” dan ia menyandarkan riwayat tersebut kepada Nabi #£. 
Dalam riwayat Ahmad dari Abu Ubaidah: Ketika ada dua orang yang telah berjual beli 
suatu barang datang kepadanya, lalu pembeli berkata: Aku telah membelinya dengan 
harga sekian dan sekian, lalu penjualnya mengatakan: (Akan tetapi) aku menjualnya 
dengan harga sekian dan sekian. Maka Abu Ubaidah berkata: Sesungguhnya 
Abdullah bin Mas'ud pernah dihadapkan kepadanya kasus seperti ini lalu ia berkata: 
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Aku pernah bersama Nabi 2£ saat dihadapkan kepada beliau kasus seperti ini, lalu 
beliau menyuruh penjual untuk bersumpah, dan memberi pilihan kepada pembeli: 


jika mau, ia bisa tetap mengambil barang tersebut, dan jika tidak mau maka ia boleh 
mengembalikannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1191), Nasa'i (4569), Abu Daud (3047), Ibnu Majah (2177), Ahmad 
(4211-4215). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1322, 1323). 


KK 
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Kitab Salam” 





GEN AN CAN 30 AA AR Kia IE 3 Ga JB 0S gal yE- £EAN 
LN Lai 10. LE d0. Be Sue to. 0& eat Sao Nb ind 
KELA 33 (paka JAN JI molka 053 pola JS 3 HL AL Yan JUS 


Penari 01 183 . TS 1 3g 

aan IS dl Bin 3 adl IK yh 
2286. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi & datang ke Madinah sementara penduduk 
Madinah biasa memesan buah-buahan dari hasil panen setahun atau dua tahun, 
maka beliau bersabda, “Barang siapa memesan (buah-buahan) hendaklah ia meme- 
sannya dalam takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, serta hingga waktu peme- 
sanan yang jelas.” (HR. Jamaah) Hadits ini menjadi hujah bahwa jual beli dengan 
sistem pemesanan harus ditentukan jenis barang waktu akad. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2085, 2086), Muslim (3010), Tirmidzi (1232), Nasa'i (4537), Abu 
Daud (3004), Ibnu Majah (2271), Ahmad (1771). 


9 
. 


& sal Camat ES NE Gol al LE EA 3 YAI KS S3 - NY 


IL pad AELIN 3 AMS ALAM BAGI 3 BUSI Ea 353 Ss 5 


Ig. 


IA 93 BS 32 JUS NG 3 JI 3 BOS Ja SA ya 

pe KN 3 AE 5 Sub Ea KAS aa) 5 bah 
2 Xin , 2.0 SL is og 

GAN VI Ka G3 AS NS 03 AI cah 


53 Jual beli dengan sistem salam/salaf (pemesanan) adalah jual beli barang berdasarkan penyifatan 
yang masih dalam jangkauan (yang memungkinkan untuk didapat), di mana seorang muslim 
membeli suatu barang dengan menetapkan sifat-sifatnya, baik barang itu berupa makanan, binatang 
ataupun yang lainnya, yang penyerahannya ditangguhkan hingga batas tertentu. Pemesan harus 
menyerahkan uang terlebih dahulu saat melakukan transaksi, kemudian ia menunggu penyerahan 
barang yang dipesannya hingga batas waktu yang telah ditentukan. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 7| 


2287. Dari Abdurahman bin Abza dan Abdullah bin Abu Aufa, keduanya mengata- 
kan: Kami mendapatkan bagian dari harta rampasan perang bersama Rasulullah &£, 
dan beberapa penduduk Syam biasa datang kepada kami lalu kami memesan kepada 
mereka biji gandum, gandum dari jenis sya'ir, dan minyak hingga waktu tertentu. Ada 
yang bertanya: Apakah mereka memiliki tanaman tersebut atau tidak? Keduanya 
menjawab: Kami tidak pernah menanyakan hal itu kepada mereka. (HR. Ahmad dan 
Bukhari) Dalam riwayat lain: Kami biasa memesan biji gandum, gandum dari jenis 
sya'ir, minyak, dan kurma pada masa Nabi &, Abu Bakar, dan Umar walaupun kami 
tidak melihat barang itu pada mereka. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


“ Shahih, HR. Bukhari (2087, 2088), Nasa'i (4535), Abu Daud (3005), Ibnu Majah (2273), 
Ahmad (18334). 


ox T ! oLxis & Nan inea 4 - US Is - MA ade) 
(9 pS dl na YG Eni 3 dal ai al A porg Je 1G yaa Gl 99 - CCAA 
AR 13 5315 adal 
2288. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa telah meme- 


san sesuatu (kepada seseorang) maka janganlah ia mengalihkannya kepada yang 
lainnya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3008), Ibnu Majah (2274). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Mukhtasharul Irwa' (1384). 


Ala TE BE IA SAI yan HE ab Iin IE IE ya£ s3 - Ma 
Lu 


LA Ja 3 dad SA VI ILG SE sesi GILA yan BII 35 dus HS 


ceba33I3IN 133 
2289. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa memesan 
sesuatu maka janganlah ia mensyaratkan kepada pemilik barang selain pelunasan 
pesanan tersebut.” Dalam lafazh lain: “Barang siapa memesan sesuatu maka jangan- 


lah ia mengambil selain barang yang dipesan atau uang yang telah dibayarkan.” (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik (1187), Daruguthni (111/46). 


Ie aRK 
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Kitab Oardh (Pinjaman)” 


Bab Keutamaan Memberikan Pinjaman 


Pa 
eg 


Pot LEE LL Jai pekan Uya Lah SE IE GAN ON sgala gal YEN 


Ala Ga G5 Ga SAS OS 


2290. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi #& bersabda, “Tidaklah seorang muslim mem- 
berikan pinjaman dua kali kepada muslim lainnya kecuali ia seperti bersedekah sekali 
(dengan yang ia pinjamkan tersebut).” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2421). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1389), 
Shahihul Jami (5769). 


Bab Meminjam Hewan dan Membayarnya 
dengan Hewan Sejenis 


“z “ e s0. 48 Pan 4 al 4 PN Sae Naa Oku 
Ep Cai Iga AS Ea PL Aa BEM Jo PETA JB Hap IN EA 
LAB on 22 Le LA K KO Pa ag - 

Aan Gia Aly JA 93 (ALS Lila 

2291. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & pernah meminjam seekor unta 

muda, lalu beliau mengembalikannya dengan unta yang lebih baik usianya, dan beliau 

bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik dalam membayar pinjaman.” (HR. 

Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


54 Secara bahasa gardh berarti pemutusan. Sedangkan menurut istilah syar'i, gardh adalah menyerah- 
kan sejumlah harta kepada seseorang untuk diambil manfaatnya, kemudian orang itu mengemba- 
likan gantinya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1237), Ahmad (1020). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1316). 
Sob sal jl SAS Ae SN EN JB eh Tik 33 rear 


SIS AG) alat JUS die Ge SEE VI Ja 3 Ia D Ghe pe JA 


| 
KGAEAN NI EA A3 Wi rasi AE AS Sa 


2292. Dari Abu Rafi”, ia berkata: Nabi & pernah meminjam seekor unta muda, 
kemudian datang kepada beliau unta zakat, lalu beliau menyuruhku untuk melunasi 
pinjaman beliau kepada pemilik unta muda tersebut. Aku berkata kepada beliau: 
Sungguh aku tidak mendapatkan kecuali unta pilihan yang telah berumur enam tahun. 
Maka beliau bersabda: “Berikan unta tersebut kepadanya karena sesungguhnya 
orang yang terbaik adalah yang terbaik dalam membayar pinjaman.” (HR. Jamaah 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3002), Tirmidzi (1239), Nasa'i (4536), Abu Daud (2904), Ibnu Majah 
(2276), Ahmad (25928), Ahmad (785). 


di abad wa Kn dea ea NITA 


3S 


2g 


Aoa Ia Pa Ah Ig 
Ap 


2293. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ada seorang Arab Badui datang kepada Nabi 
&5 untuk menagih utang kepada beliau, lalu beliau mengutus seseorang kepada 
Khaulah binti Oais dan mengatakan kepadanya, Jika engkau memiliki kurma maka 
pinjamkanlah kepada kami hingga ada kurma yang datang kepada kami dan kami 
akan membayarkannya kepadamu.” (Ringkasan dari riwayat Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2417). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(1818). 
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Bab Bolehnya Memberikan Tambahan Saat Membayar 
Pinjaman dan Tidak Boleh Sebelumnya” 


JS BAE Abi II Ge Ie EN ES IE EA JG - rear 
£ secar Ns .? PAN z 7 Lor 38 Tt st 
Al GI SESI JL Magjas ln : Jas da3 Uu Ya £ 38 Alas Maka doa 


AE Jaa GS Lali “3 Ag AE IN JUS 
2294, Dari Abu Hurairah, ia berkata: Pernah ada seorang laki-laki memberikan pin- 
jaman unta muda kepada Nabi #£ lalu ia datang menagihnya. Maka beliau berkata 
(kepada para sahabat), “Berikan kepadanya.” Lalu para sahabat mencarikan unta 
semisal namun mereka tidak mendapatkannya selain unta yang berumur di atasnya. 
Beliau berkata lagi, “Berikan kepadanya.” Lelaki tersebut berkata: Engkau telah 
melunasinya kepadaku, semoga Allah memberikan (balasan kebaikan) kepadamu. 
Kemudian Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian 
adalah yang terbaik dalam membayar utangnya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2140, 2214), Muslim (3003), Nasa'i (4539), Ahmad (8542). 


or. 615 Sab laa EN AN 0, o1- LG KG 2 8 ock Ns £ 0. 
AE Gita 13313 JAS S3 IE JO SA SI IU pl 53 - 1 A 


2295. Dari Jabir, ia berkata: Aku mendatangi Nabi & dan saat itu beliau memiliki 
utang kepadaku, lalu beliau melunasinya dan memberikan tambahan kepadaku. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (424, 2219), Muslim (1168), Abu Daud (2905), Ahmad (13718). 
AN 33 JET AI sak JIE Ph Ea JS 1 ol S3 AN 
YA Sp WS EA Fe IA al) Ga 333 Ss PB Sp ae 


- 


Kan Td Tn Tea 2 0G 3-0. 3-0. PN AN 2 
AIA Ip 93 (SUS J3 533 KA SE Ol 





55 Mengembalikan pinjaman dengan yang lebih baik atau memberikan tambahan diperbolehkan jika 
hal itu tidak disyaratkan dalam akad ketika meminjam. Adapun bila tambahan itu telah disyaratkan 
ketika akad, maka hal itu disepakati keharamannya karena riba. Bolehnya memberikan tambahan 
ketika mengembalikan tidak menunjukkan bolehnya memberikan hadiah atau hal semisal sebelum 
pengembalian karena hal itu akan membiasakan orang-orang untuk melakukan riba gardh yaitu 
meminjamkan uang atau lainnya untuk mendapatkan manfaat dari peminjaman tersebut. 
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2296. Dari Anas, ia pernah ditanya: Ada seorang laki-laki dari kami memberikan 
pinjaman harta kepada saudaranya sesama muslim lalu saudaranya tersebut membe- 
rinya hadiah. Anas menjawab: Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
memberikan suatu pinjaman lalu ia diberi hadiah atau mendapatkan tumpangan 
kendaraan (dari orang yang dipinjami) maka janganlah ia menaikinya atau menerima 
hadiah tersebut kecuali jika hal itu biasa terjadi sebelumnya.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2423). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” 
(390), Adh-Dha'ifah (1163). 


ANE 


d WE G3 Has JLG IG CA Toh JG Ag Ps 93 - ATAV 
u) 


#N 


2297. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, Jika seseorang memberikan pinjaman 
maka janganlah ia mengambil hadiah darinya.” (HR. Bukhari dalam tarikhnya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Takhrij hadits ini seperti riwayat sebelumnya. Didha'ifkan oleh Imam Syaukani 
dalam Nailul Authar juz V/254 karena dalam sanadnya terdapat Yahya bin Abu Ishag Al- 
Huna'i yang berstatus majhul. 


JUS pa Gp pal AS Ea Esa bas» JB aa ali Bul ay tan 


Je dosa al eat SEBE  osk ad 
knumub 3 DA A3 Ap SEAL SG Si Jen sai & 


Ca 


2298. Dari Abu Burdah bin Abu Musa, ia berkata: Aku tiba di Madinah lalu berjumpa 
dengan Abdullah bin Salam, lalu ia memberiku nasehat: Sesunguhnya engkau seka- 
rang berada di sebuah negeri yang di dalamnya banyak praktek riba. Oleh karena itu 
jika engkau memberi pinjaman kepada seseorang lalu ia memberimu hadiah berupa 
Jerami, atau gandum jenis sya'ir, atau makanan hewan maka janganlah engkau 
menerimanya karena itu adalah riba. (HR. Bukhari dalam shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3530). 


KKM 
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Kitab Rahn (Gadai)? 


e- 
. 


- o ..-i 3 2 1 Panen Pa ika 5 Hn “ -£ 
ab Aa KE Kon, Gagas KS ea B5 Al ds Ga JB Gal GS rraA 
AL 35 BUDI, GE IA 23 AN 
2299. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah # menggadaikan sebuah baju besi kepada 


seorang Yahudi di Madinah, dan beliau mengambil darinya gandum jenis sya'ir untuk 
(makanan) keluarga beliau. (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1927), Tirmidzi (1136), Nasa'i (4531), Ibnu Majah (2428), Ahmad 
(11910). 


Ino, 


dan Ia K3 JAN Ul Sari Ie UE AAN GAN DI LES 3 - tr 
BI BEA pai IU 3 Gaia ie Tha ken Gp BN Oh 
AANG AN ad Ga te AE ea Ia Ki AR il BL 

AN JSI AA 


2300. Dari Aisyah, bahwa Nabi #& membeli makanan secara tempo dari seorang 
Yahudi dan beliau menggadaikan baju besi beliau padanya. (HR. Bukhari Muslim) 
Dalam lafazh lain: Beliau meninggal sementara baju besi beliau masih tergadaikan 
pada seorang Yahudi dengan tiga puluh sha' gandum jenis sya'ir. (HR. Bukhari 
Muslim) Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal dari Ibnu 
Abbas. Hadits ini menjadi dalil atas bolehnya gadai dalam keadaan tidak bepergian 
dan bolehnya bermuamalah dengan kafir dzimmi. 


56  Rahn adalah menjamin utang dengan suatu barang yang memungkinkan utangnya bisa terbayar 
dengan barang tersebut, atau dengan harganya. Pihak yang berpiutang disebut murtahin, orang 
yang berutang disebut rahin, dan barang yang digadaikan disebut rahn. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1926, 2092), Muslim (3008, 3009), Tirmidzi (1135), Nasa'i (4572), 
Ahmad (24805, 2005). 


F Soe LI gx Cos sora Tas ac Hanan Taun 

yaa OS ISlasaah cS 5 salad Ja OS SIB Al ye TE GEA 
be aga Pa Ta £ .- S TeLAP Io 1 ge 3 Lesu AA 
AELAN I93 AE O53 CS sal Ia3 Ejht3 GE ISL akan OA Sd 


JAN Ep AE ai IS Saya KAN SE IS ai 35 BUG LIA 

SA Ol93 (44625 OS Sal NAN 
2301. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ pernah bersabda, “Hewan tunggangan yang 
digadaikan boleh dinaiki dengan menanggung pemeliharaannya, dan susu hewan 
ternak yang digadaikan boleh diminum dengan menanggung pemeliharaannya. 
Maka bagi yang mengendarai dan yang meminum susu untuk menanggung pemeliha- 
raanya.” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasa'i) Dalam lafazh lain: “Jika seekor 
hewan digadaikan maka yang menerima gadai harus menanggung makanannya, 
dan susunya boleh diminum, dan bagi yang meminumnya harus menanggung 
pemeliharaannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2328, 2329), Abu Daud (3059), Tirmidzi (117), Ibnu Majah (2431), 
Ahmad (6828, 9729). 


Dai Gal Kl Ge GA SIA Ya JBS AN FE Igh al GE - er 
d 3s Gg -- Besok a NE NA 23 3 33 01 ora 2504 
idea yaa Hah Lia :dlo3 & lali ea) 09) (dn AA Mai 


-.. 


2303. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang gadaian tidak hilang dari 
kepemilikan pemiliknya yang telah menggadaikannya. Ia menerima keuntunganya 
dan menanggung kerugiannya.” (HR. Syafi'i dan Daruguthni, dan ia mengatakan 
hadits ini sanadnya bagus dan bersambung) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2432), Syafi'i dalam Al-Musnad (1/148, 251), Daruguthni (11/32, 33). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1406, 1407, 1410), Dha'iful Jami” (6357). 


KAK 
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Kitab Hawalah” 
dan Dhaman? 


Bab Keharusan Menerima Pengalihan Utang 
kepada Orang yang Akan Membayarnya 


- 


£ ot T ki 21 0 aa 1 Kid 1 z8 £ 0 
daa (3 ml Jean BE Io JEJE inap al GS - rar 
o. 2 - 2 0 £ or Pn : 4 . Paid - 
JS Ia EA SS KA EH KA 3 ab ah 


2303. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Penundaan pemba- 
yaran utang oleh orang yang mampu adalah kezhaliman, dan jika tanggungan utang 
seseorang dialihkan kepada orang yang mampu (membayarnya) maka hendaklah 
ia menerimanya.” (HR. Jamaah) Dalam lafazh Ahmad: “Barang siapa tanggungan 
utangnya dialihkan kepada orang yang mampu (membayarnya) maka hendaklah ia 


menerima pengalihan tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2125, 2126), Muslim (2924), Tirmidzi (1229), Nasa'i (4609), Abu 
Daud (2903), Ibnu Majah (2394), Ahmad (7034, 7141). 


9 2. Gg S0 Th 4 - Pa o - 
HS aa de Ela S5 lea Jua SEE PA Rt 
FD, “ P, S- 3 e- YR YI 


57 


58 


Aa Ep 3133 


Hawalah adalah mengalihkan atau memindahkan utang dari satu pengutang kepada pengutang 
yang lainnya. 

Dhaman adalah menanggung hak atas seseorang yang semestinya dia yang harus menunaikannya. 
Misalnya A memiliki tanggungan hak kepada B, ketika hak itu dituntut oleh B, maka orang lain 
bernama C berkata kepada B: Bahwa si A menjadi tanggunganku dan aku yang menjaminnya. 
Dengan demikian C menjadi penjamin , lalu B meminta haknya kepada C. 
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2304. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi && bersabda, “Penundaan pembayaran utang 
oleh orang yang mampu adalah kezhaliman, dan jika tagihanmu dialihkan kepada 
orang yang mampu (membayarnya) maka hendaklah engkau menerimanya.” (HR. 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1230), Ibnu Majah (2395), Ahmad (5138). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami (5876). 


Bab Menjamin Utang Mayit yang 
Sudah Tidak Memiliki Harta 


Al d3 6 IS ate GE Us Ie SERI la ga tra 
63 NE: AJE (€ Sp ol JS : AJE (NBL D5 Jan -JE Ala Ja 


- R33 dea s5 Gale J2 S8 AJE Anta JIka J6 
ban ja Kal AA SIS GI VI KAA ena BL Sh KA 3 ala 


sda Adu G5 BKI A3 IE Gn SA ai 


.. 


2305. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Kami bersama Nabi 2£, lalu ada jenazah 
dibawa kepada beliau. Kemudian para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, shalatilah 
jenazah ini. Beliau bertanya, “Apakah jenazah ini meninggalkan sesuatu?” Mereka 
menjawab: Tidak. Beliau bertanya lagi, “Apakah ia memiliki utang?” Mereka 
menjawab: Tiga dinar. Maka beliau bersabda, “Shalatilah jenazah kawan kalian.” 
Lalu Abu Gatadah berkata: Shalatilah jenazah ini wahai Rasulullah, dan aku yang 
menanggung utangnya. Kemudian beliau menshalatinya. (HR. Ahmad, Bukhari, 
dan Nasa'i) Lima Imam selain Abu Daud juga meriwayatkan kisah ini dari hadits 
riwayat Abu Oatadah dan dishahihkan Tirmidzi. Nasa'i dan Ibnu Majah menyebutkan 
di dalamnya: Abu Gatadah berkata: Aku yang menanggung (utangnya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2127, 2131), Nasa'i (1935, 1934), Ibnu Majah (2398), Tirmidzi (980), 
Ahmad (15930, 21605). 


» 


san G6 G3 ESL J3 BE Ja EGA 5 Bole GE - tra 


8x 
2 5 


LA AIA JI Arta Plan Jobs ea AJ a33 aa Jus 


8g | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 


- 
211512 


Ja gata J IU eh Je dgan TEA AN SS. se Las AN Iya Lae 
BUNG 3 SIS aa KAN 3 ara Ya A3 agen tau 


2306. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & tidak mau menshalati jenazah yang memiliki 
utang. Kemudian ada jenazah dibawa kepada beliau, lalu beliau bertanya, “Apakah 
ja memiliki utang?” Para sahabat menjawab: Ya, dua dinar. Maka beliau bersabda, 
“Shalatilah jenazah kawan kalian.” Lalu Abu Gatadah berkata: Dua dinar tersebut 
menjadi tanggunganku wahai Rasulullah. Lalu beliau menshalati jenazah tersebut. 
Namun ketika Allah telah memberikan kemenangan kepada Rasul-Nya #£, beliau 
bersabda, “Aku lebih berhak terhadap setiap mukmin daripada dirinya sendiri. Siapa 
saja yang meninggalkan utang maka aku yang menanggungnya, dan siapa yang 
meninggalkan harta maka itu menjadi milik ahli warisnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1435), Nasa'i (1936), Abu Daud (2567), Ibnu Majah (44), Ahmad 
(13815). 


Bab Orang yang Dijamin Terbebas Dari Tanggungannya 
Setelah Penjamin Membayarnya, Bukan pada Saat Ia 
Menyatakan Penjaminan 


ADE PL 3 Ka 3 Me an BA Ia Gi JG peer 
PEN Naa ape bas : AG Ip 3 adah J6 3 SEA Ui ala Ia 


HA Ga ba Gi An HE LAN JS ORA S3 IS 1 
SOE JAS Lah nga SUS Kap Je Agra das 3 dB JB ala AI, 
SI HE LAN JA AAS AB JIE cai ja AI -JE al SLS IE 


Pra 13) La ada S5 
2307. Dari Jabir, ia berkata: Ada seorang laki-laki meninggal, lalu kami memandi- 
kannya, memberinya wewangian, dan mengafaninya. Kemudian kami membawanya 
kepada Nabi & lalu kami mengatakan: Maukah engkau menshalatinya? Maka beliau 
melangkah satu langkah lalu bertanya, “Apakah ia memiliki utang?” Kami menjawab: 
Dua dinar. Maka beliau pun berpaling darinya. Kemudian Abu Oatadah bersedia me- 
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nanggungnya. Lalu kami kembali mendatangi beliau dan Abu Oatadah berkata: Dua 
dinar tersebut menjadi tanggunganku. Lalu Nabi & bersabda, “Allah telah melunasi 
utang orangyang berutang dan mayit telah terbebas darinya.” Abu Gatadah menyahut: 
Benar. Lalu beliau menshalati jenazah tersebut. Kemudian sehari setelahnya, beliau 
bertanya, “Bagaimana dengan dua dinar tersebut?” Abu Gatadah menjawab: Ia baru 
meninggal kemarin. Dan keesokan harinya Abu Gatadah datang kepada beliau dan 
berkata: Aku telah melunasi dua dinar tersebut. Maka Nabi & bersabda, “Sekarang 
barulah dingin kulitnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (14009). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(1812). 


Bab Tanggungan Mengganti Barang Milik Orang Lain 
yang Dijual Adalah Tanggungan Orang yang Menjualnya 
Jika Pemiliknya Mengambilnya 


B3 SMU GE 23 an AE J5 JET Ga gal yg - era 
Sa See Ol BAR 35 LAI 5315 3 AR Ag CE 33 Ae A3 adalh 
MA an anna Untan kan iban Ka ba Ie TN an Pee Abe 
Sa Per nba sn ga s esiaya 

AG GG IA A3 9 Ga 


2308. Dari Hasan, dari Samurah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
yang mendapati barangnya (yang hilang/dicuri) berada pada seseorang maka ia ber- 
hak untuk mengambilnya, dan pembeli barang tersebut meminta ganti kepada orang 
yang menjualnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Dalam lafazh lain: “Jika 
barang seseorang dicuri atau hilang, lalu ia mendapatinya berada pada Seseorang 
maka ia berhak untuk mengambilnya, dan pembeli barang tersebut meminta ganti 
kepada orang yang menjualnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3064), Ibnu Majah (2322), Ahmad (19250, 19287). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami? (5870). 


IRR 
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Kitab Taflis (Bangkrut)” 


Bab Menagih Utang kepada Orang Kaya dan 
Merelakannya dari Orang yang Kesulitan 


kate JAS anal Oh ES 2 j2 dal PIA MAN PA 
banya BIS Wnign AS JG AAL JG Gia Y) LAI Ig UEA 


3 30 


2309. Dari Amru bin Asy-Syarid, dari ayahnya, bahwa Nabi # bersabda, “Penundaan 
pembayaran utang oleh orang yang mampu adalah sebuah kezhaliman, maka boleh 
memperkarakannya dan memenjarakannya.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 
Ahmad berkata: Wagi' mengatakan: Yang dimaksud dengan “irdhahu adalah melapor- 
kan/memperkarakannya, sedang “ugubatahu adalah menahan/memenjarakannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4610), Abu Daud (3144), Ibnu Majah (2418), Ahmad (17267). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1434), Shahihul Jami' (5487). 


FEE OA Ir M2 H5 al JS man al A3 
In SES 33 13 WS Aa ae ale MEN GE dala 13 R33 

DEA 1) KN 3 SI Dada SAH obb sana) BE dil 
2310. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Pada zaman Rasulullah # ada seorang lelaki yang 
tertimpa musibah pada buah-buahan yang telah ia beli, sehingga ia menanggung 


59  Taflis (bangkrut) yaitu seseorang yang terlilit dengan utang yang mengakibatkan habis semua yang 
dia miliki, sehingga hartanya tidak mencukupi untuk melunasi utang-utangnya. 
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banyak utang. Lalu beliau bersabda (kepada para sahabat), “Bersedekahlah kepa- 
danya.” Maka orang-orang pun bersedekah kepadanya, namun belum juga cukup 
untuk melunasi utang-utangnya. Kemudian Rasulullah & bersabda kepada orang- 
orang yang diutangi, “Ambillah apa yang kalian dapati (dari hartanya), dan tidak ada 
lagi yang bisa kalian terima kecuali itu.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2910), Tirmidzi (591), Nasa'i (4454), Abu Daud (3009), Ibnu Majah 
(2347), Ahmad (10890). 


Bab Penjual yang Mendapati Barangnya yang Diutang 
oleh Orang yang Telah Bangkrut Masih Ada Padanya 


Anh ymlia SES AE IS Ya) JP ye ine pa yg (rn 


205, 


SPN ai 


2311. Dari Al-Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi #& bersabda, “Barang siapa men- 
dapati barangnya masih ada pada orang yang telah bangkrut maka ia lebih berhak 
terhadapnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19250). 


kir ai Ja Sis ana ana IU 3 B3 3 n) JB NN Ye Eh d 9S - IYW 


Ayana Hadang Le aya 
BN an KG a ala Sl A3 - PES Iii 253 IP spa 


WENGI AL Ia A33 ha ba saie Jan Aa 15 PASI YK dy 
SA G3 Al 


Je 


2312. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang mendapati 
barangnya ada pada seorang laki-laki yang telah bangkrut, atau Seseorang yang telah 
bangkrut maka ia lebih berhak atasnya daripada orang lain.” (HR. Jamaah) Dalam 
lafazh lain: Beliau bersabda tentang seorang laki-laki yang telah bangkrut, “Jika 
pemilik suatu barang mendapati barangnya ada pada orang yang bangkrut dan barang 
tersebut belum mengalami perubahan maka barang itu diambil lagi oleh pemiliknya 
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yang telah menjualnya (secara utang) kepada orang yang bangkrut tersebut.” (HR. 
Muslim dan Nasa'i) Dalam lafazh lain: “Barang siapa yang telah bangkrut, lalu se- 
seorang mendapati barangnya ada pada orang yang bangkrut tersebut dan ia belum 
mendapatkan bayaran sedikitpun darinya maka barang itu menjadi hak miliknya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2227), Muslim (2913), Tirmidzi (1183), Nasa'i (4597), Abu Daud 
(3054), Ibnu Majah (2349), Ahmad (6827). 


gs 21 - Pai - e 8 - 23 o- o V Bgn 
Kian KAN SP AB 3 Ia KE s Jai IE ea ES Gg 


z o e 2 o e £ 
pg GI SUL33 CUAI GAN RESI Kelas GARA SL Oh ag 3 

Han A1 Ia SIS PIA Ap Tanya 303 536 
2313. Dari Abu Bakar bin Abdurahman, dari Al-Harits bin Hisyam, bahwa Nabi #£ 
bersabda, “Siapa saja yang menjual barangnya secara utang kepada seseorang yang 
kemudian bangkrut padahal ia belum menerima sesuatu pun dari bayaran barang 
tersebut, lalu ia mendapati barangnya masih ada pada orang yang bangkrut ter- 
sebut maka ia lebih berhak terhadapnya. Namun jika pembeli yang bangkrut tersebut 
telah meninggal maka pemilik barang bersekutu dengan orang-orang lain yang juga 
diutangi.” (HR. Malik dalam Al-Muwaththa', dan Abu Daud) Hadits ini mursal dan 
Abu Daud meriwayatkannya secara bersambung namun dari jalur yang lemah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3055), Malik (1183). Didha'ifkan oleh Imam Syaukani dalam Nailul 
Autharjuz V hal. 267. 


Bab Hajr” (Menyita Harta) Orang yang Terlilit 
Utang dan Menjualnya untuk Melunasi Utangnya 
AE 3 y3 3G AL jan ES BA BU p AS GE - KY 
PESTA TN al 
“alas SI 293 
60  Hajr adalah menahan seseorang dari membelanjakan hartanya karena masih kecil, gila, boros, atau 
orang yang bangkrut dengan menyita hartanya untuk melunasi utangnya. 
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2314. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa Nabi & pernah menyita harta milik Mu'adz, lalu 
beliau menjualnya untuk melunasi utangnya. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Daruguthni (IV/230). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1435, 

1439). 
ow “ Y 685 Un Sar EL ha Ke S3 OS J6 3 "3 sea Ja 93 - "Wo 
Aa Ang KA Iya Bius sak Han 
IAA 3 LI J5 PE BEA J3 Aa GEN ANN si 

Ka GE ia ha JL 

2315. Dari Abdurahman bin Ka'ab, ia berkata: Mu'adz bin Jabal adalah seorang 
pemuda yang dermawan sehingga ia tidak pernah menahan hartanya. Hal tersebut 
terus ia lakukan sampai ia berutang dan semua hartanya akan habis jika digunakan 
untuk melunasi utangnya, lalu ia datang kepada Nabi & dan meminta beliau untuk 
berbicara dengan orang-orang yang mengutanginya. (Namun tidak menghasilkan 
karena) jika mereka mau merelakannya tentu mereka akan merelakannya karena 
Rasulullah &. Lalu Rasulullah & menjual semua harta Mw'adz untuk melunasi 


mereka sehingga Mu'adz tidak lagi memiliki harta. (HR. Sa'id dalam sunannya 
secara mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abdurazag dalam mushanafnya (VIII/268), Abu Daud dalam marasilnya 
(163). 


Bab Hajr (Larangan Transaksi) 
Terhadap Orang yang Boros 
GLaa Se: IE JUS WS AAS aa Ip M1 AE PJ jl YP GE - 
IG ceaan 3 Ibuu, Ui 3s. Pe As GA US JG ate GA IG 
“5 2 ES JUS lag, AU Ia Jebat Ja Jane guih 
satu 3 SEN G3 GE kemah 
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2316. Dari Urwah bin Zubair, ia berkata: Abdullah bin Ja'far membeli sesuatu", 
lalu Ali berkata kepadanya: Sungguh aku akan mendatangi Utsman lalu aku akan 
melarangmu melakukan transaksi tersebut. Maka Ibnu Ja'far memberitahukan hal itu 
kepada Zubair, lalu Zubair berkata kepadanya: Aku akan ikut berkongsi denganmu 
dalam transaksimu. Kemudian Ali pun mendatangi Utsman dan berkata: Kemarilah, 
laranglah orang ini bertransaksi. Maka Zubair berkata: Aku berkongsi dengannya 
dalam transaksi ini. Lalu Utsman berkata: Bagaimana aku melarangnya bertransaksi 
sementara Zubair turut berkongsi dalam transaksinya? (Diriwayatkan Syafi'i dalam 
musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/384), Al-Umm (111/220). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1449). 


Bab Tanda-Tanda Baligh? 


1. Td. Lo ag 35 0 ag. TS - Pu az 
Yg PE San SY 115 Al Jon GE Elis J8 IE Ip ESA 


5915 sp13193 (Jall Il a33 Sl 


2317. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Aku hafal dari sabda Rasulullah #£, 
“Bukan disebut yatim seseorang yang telah bermimpi (tanda baligh), dan tidak boleh 
seseorang diam seharian penuh.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2489). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? 
(7609). 


- 
O1r mx- 


Kn Gi G1 Sa 05 JS pi beng JBS gl 96 YW 


0. 


KEEN I I IE IE oa GA Ep GAN pala Eh Ii£ 


2318. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku dihadapkan kepada Nabi & pada hari Uhud 
saat aku berumur 14 tahun, namun beliau tidak memperbolehkanku (ikut berperang). 


61 Yakni Abdullah bin Jafar (keponakan Ali) membeli sebidang tanah seharga 60.000 dirham. Harga 
yang menurut Ali sangat mahal sehingga ia berusaha membatalkannya, maka ia menghadap 
Utsman yang saat itu menjadi khalifah agar turut membatalkan transaksi tersebut. 

62 Hubungan bab ini dengan masalah hajr adalah karena hajr juga dilakukan kepada anak kecil yang 


belum dewasa, jika transaksi yang dilakukannya akan membahayakannya. 
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Kemudian aku dihadapkan kepada beliau pada hari Khandag saat aku berumur 15 
tahun lalu beliau memperbolehkanku (ikut berperang). (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2470), Muslim (3473), Tirmidzi (1281), Abu Daud (2568), Ibnu 
Majah (2533), Ahmad (4432). 


IA JB EN Ya OKI AR F3 RE ai TE b,h JB EA 9 - tea 


- 
£ Pa 


# 13 OS A3: Ab 
LES OS Gas al 


BUNG SAN G3 AN Ia Ja BIC SES) 
2319. Dari Athiyah, ia berkata: Kami dihadapkan kepada Nabi # pada hari 
Guraizhah8, maka orang yang telah tumbuh rambut kemaluan dijatuhi hukuman mati, 
sedangkan yang belum tumbuh rambut kemaluan dibebaskan dan harus mening- 
galkan kampung. Dan aku termasuk orang yang belum tumbuh rambut kemaluan se- 
hingga aku dibebaskan. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) Dalam lafazh 
lain: “Barang siapa yang telah bermimpi (dewasa) atau tumbuh rambut kemaluan 
maka dijatuhi hukuman mati, sedangkan yang belum, maka dibebaskan.” (HR. 
Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1510), Ibnu Majah (2532), Ahmad (18025). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2532). 


5 


» 9. s0 0, os A (Ea 8 NG 2 3 Aa Lan 
23 AA SN SS ba gb Lol JG AE SAN SI GAS 63 - tree 


2320. Dari Samurah, bahwa Nabi &$ bersabda, “Bunuhlah orang-orang musyrik yang 
sudah tua, dan bebaskan anak-anak yang belum tumbuh rambut kemaluan.” (HR. 
Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


63 Yahudi Bani Ouraizhah yang telah mengajak dan menghasut orang-orang kafir Ouraisy dan orang- 
orang badui yang tinggal di sekitar Madinah untuk menyerang kaum muslim di Madinah pada 
Perang Ahzab. Lalu mereka dihukum dengan dibunuhnya orang-orang laki-laki dewasa di antara 
mereka, sementara wanita dan anak-anak harus pergi meninggalkan tempat mereka. Hukuman ini 
dijatuhkan oleh Saad bin Mu'adz yang mereka tunjuk sendiri sebagai hakim untuk menghukumi 
perkara mereka. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1509), Ahmad (19286). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (3952). 


Bab Wali Yatim Boleh Mengambil Sebagian Harta 
Anak Yatim dengan Syarat Karena Ia Mengurusinya 
dan Sedang Membutuhkan 


023 0. 


Banana 3 Hae GE OI Add 3 3 Ejaan 


se sa 9 Ka Bb ruas EA aa d3 3 is gi toa 
Fira sandi pb eh Da 25 thea 


2321. Dari Aisyah, tentang firman Allah Ta'ala: “Barang siapa (di antara pemelihara 
anak yatim) kaya, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim), dan barang siapa miskin, maka ia boleh makan harta itu dengan sewajarnya. 2 
(An-Nisa? (4l: 6) Ayat ini diturunkan tentang orang yang memelihara anak yatim - 
jika ia miskin, diperbolehkan baginya mengambil harta anak yatim tersebut dengan 
sewajarnya sebagai pengganti atas kerja pemeliharaannya. Dalam lafazh lain: 
Ayat tersebut diturunkan tentang pemelihara anak yatim yang memeliharanya dan 
mengurusi hartanya —jika ia fakir, maka diperbolehkan baginya mengambil sebagian 
dari harta anak yatim tersebut dengan sewajarnya. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2559, 2060), Muslim (5339, 5340). 


PAI JS EN SE 5 hate SR al GP Udah op ajak G3 - tra 
ag TN TANOA Ina Se Je ads 
PES SA JL SB OS SLS gl ye lh sea mp 


Petra A9 AA 


2322. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang laki- 
laki datang kepada Nabi #& dan mengatakan: Sesungguhnya aku adalah seorang fakir 
yang tidak memiliki harta namun aku memelihara anak yatim. Lalu beliau bersabda, 
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“Makanlah sebagian dari harta anak yatim yang engkau pelihara dengan tidak ber- 
lebih-lebihan, tidak tergesa-gesa membelanjakannya, dan tidak mengambilnya untuk 
dijadikan sebagai harta kekayaan.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) Al-Atsram 
juga meriwayatkannya dari Ibnu Umar, bahwa ia biasa mengeluarkan zakat harta 
anak yatim, mengembangkannya dan mengembalikannya beserta hasilnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3608), Abu Daud (2488), Ibnu Majah (2709), Ahmad (6459). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2709). 


Bab Pemelihara Anak Yatim Menggabungkan 
Makanan dan Minumannya dengan 
Milik Anak Yatim 


CA SB os JLN Yg) ETS IE ee gl gp tree 
LI BE Al MS 2 Sis KINI PIN Jan 25 SE halijss 
SA G3 AE TE Kala ja KAA Tas A3 NA SE S5) 
35 5 BUG 
2323. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika turun ayat, “Dan janganlah kamu men- 
dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik” (Al-An'am fol: 152) 
maka orang-orang pun menjauhkan diri dari harta anak-anakyatim sehingga makanan 
dan daging milik anak-anak yatim menjadi rusak. Kemudian hal itu diberitahukan 
kepada Nabi &£, lalu turunlah ayat: “Dan jika kamu berkumpul dengan mereka maka 
adalah saudaramu, dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan perbaikan.” (Al-Bagarah (2): 220) Maka mereka pun berkumpul dengan 
anak-anak yatim tersebut. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3609, 3610), Abu Daud (2487). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2871). 


IK aKK 
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Kitab Shulh" dan 
Hukum-Hukum Bertetangga 


Bab Bolehnya Shulh (Berdamai) Atas Sesuatu 
yang Diketahui Kadarnya dan Sesuatu yang Tidak 
Diketahui Kadarnya Serta Penyelesaian Keduanya 


ai ate SEM IL Ni mean aa 
BE Iss dl ole Lp BEA In JS TE WS oa S3 33 

aa Se hatta Lengan jl GS Uh 
MUKe 2 Als AD ME AL bea ai Gd Beta 
UI BA 5 SIG EN SS asa aga sae, 

3 Jaa 3 AGEN Sg BUS LE ip HE laa 
Lah ala 5 sai Ki SIS IN Ty 83 33 AA 33 Well US 
PT 


2324. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Ada dua orang laki-laki datang kepada 
Rasulullah &. Keduanya berselisih mengenai pembagian harta warisan antara 
keduanya yang telah berlalu dan tidak ada bukti. Maka Rasulullah & bersabda, 


Jus 


64 Shulh adalah akad kesepakatan damai antara dua orang yang berselisih untuk menyelesaikan per- 
selisihan di antara keduanya. Misalnya seseorang menuduh orang lain mengambil suatu hal yang 
ia yakini sebagai miliknya, lalu orang yang tertuduh mengakuinya karena ketidaktahuannya, lalu ia 
mengajak penuduh berdamai dengan tujuan menjauhi atau menghindari suatu permusuhan dan 
sumpah bila ia mengingkarinya. 
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“Sesungguhnya kalian mengangkat perselisihan kalian kepada Rasul Allah &, dan 
sesungguhnya aku adalah seorang manusia. Boleh jadi salah seorang dari kalian 
lebih pintar dalam berhujah daripada lainnya, dan aku memutuskan perkara di 
antara kalian berdasarkan apa yang aku dengar dari penuturan kalian. Oleh karena 
itu, barang siapa yang aku putuskan baginya sesuatu yang ternyata merupakan hak 
saudaranya maka janganlah ia mengambilnya, karena pada hakikatnya aku telah 
memberikan kepadanya potongan api neraka yang mana pada Hari Kiamat nanti 
ia akan datang dengan besi pemanas api nereka pada lehernya.” Lalu keduanya 
menangis dan masing-masing dari keduanya mengatakan: Hakku untuk saudaraku. 
Kemudian Rasulullah & bersabda, “Karena kalian telah mengatakan demikian, maka 
pulanglah, lalu bagilah berdua, lalu berniatlah yang benar (dalam pembagian), lalu 
undilah berdua, kemudian hendaklah masing-masing saling menghalalkan untuk 
saudaranya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam riwayat Abu Daud yang lain: 
“Sesungguhnya aku memutuskan perkara di antara kalian hanyalah berdasarkan 
pendapatku yaitu pada hal-hal yang tidak diturunkan wahyu padanya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2483, 2278, 6452), Muslim (3231, 3232), Nasa'i (5306), Abu Daud 
(3112), Ibnu Majah (2308), Ahmad (25286, 25402). 


BII del ae Aa CE Si ara gap Gej -reo 
& Sonkund :351 :5153 3 dh Ala? pt 5als Mr 2193 (Lal Ti Yos C- 
g - Gn. $ LAS. BD. 08 s Aa Gg 

abu er Unas NAD Ga JUS Kep agan TA PA Aya 
2325. Dari Amru bin Auf, bahwa Nabi & bersabda, “Diperbolehkan shulh (berdamai) 
di antara kaum muslimin, kecuali perdamaian untuk mengharamkan sesuatu yang 
halal atau menghalalkan sesuatu yang haram.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan tambahan: “Kaum muslimin harus sesuai 
dengan syarat-syarat yang telah mereka sepakati kecuali syarat yang mengharamkan 
sesuatu yang halal atau yang menghalalkan sesuatu yang haram.” Tirmidzi mengata- 
kan: Hadits ini hasan shahih. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1272), Abu Daud (3120), Ibnu Majah (2344), Ahmad (8429). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1420, 1425), Shahihul Jami' (3862). 


65 Undian dilakukan menentukan bagian masing-masing dan harta warisan sudah dibagi sama. 
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el yin JUAN Ih Ass alan Mueh adas jdi KE tren 
Papa yee Dea ega 
DN ask Saman guna mas satin 
SAN AA dri ga MBS 
BB Ip SAS 33 ajah 
se an Paman Keyan 
5 bang ika ad ga Jaa Na 
BE A3 Aang AE Tn SL Una sa SEE ad 5 


i: 


Oli 


2326. Dari Jabir, bahwa ayahnya mati syahid pada Perang Uhud, sementara ia 
memiliki utang dan para pemiliknya terus menagih pelunasan utang-utang tersebut. 
Lalu aku datang kepada Nabi &. Kemudian beliau meminta mereka untuk menerima 
hasil kebun kurmaku dan menggugurkan utang-utang ayahku, namun mereka enggan 
menerimanya. Maka Nabi & tidak jadi memberikan hasil kebun kurmaku kepada 
mereka dan beliau bersabda, “Besok pagi aku akan datang ke tempatmu.” Maka 
keesokan harinya beliau datang ke tempat kami, lalu beliau mengelilingi kebun kurma 
dan mendoakan keberkahan pada buahnya. Maka kemudian aku memanennya, lalu 
aku melunasi utang-utang ayahku kepada mereka, dan masih tersisa hasil panen 
tersebut untuk kami. (HR. Bukhari) Dalam lafazh lain: Bahwa ayah Jabir wafat 
dan meninggalkan utang untuknya 30 wasag kurma milik seorang Yahudi, lalu Jabir 
meminta penangguhan kepada pemiliknya namun pemiliknya enggan memberinya 
penangguhannya. Kemudian Jabir meminta kepada Rasulullah & agar beliau ber- 
bicara dengan orang Yahudi tersebut. Lalu Rasululah & mendatangi orang Yahudi 
tersebut dan beliau berbicara dengannya agar mau menerima hasil panen kebun 
kurma Jabir untuk melunasi utang ayahnya, namun ia enggan menerimanya. Kemu- 
dian Nabi $& masuk kebun kurma dan berjalan mengelilinginya, lalu beliau berkata ke- 
pada Jabir, “Panenlah, lalu berikan kepadanya apa yang menjadi haknya.” Kemudian 
Jabir memanennya setelah Rasulullah & pulang, lalu ia memberikan kepada Yahudi 
30 wasag dan masih tersisa 17 wasag. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2220, 2221), Abu Daud (2498), Ibnu Majah (2425). 
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kale da se Laltainte ES ABE J5 SE JB R al 3E3- trev 


- 


Ne ee naa Kia Haa s3 
G3 AE JA Sera SE Ia Kei Bts Aya dah lb ia 


i 


See db Ga TI VE3 kang Cia, K3 WAS, See 


2327. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa pernah 
berbuat zhalim kepada saudaranya baik itu yang berhubungan dengan kehormatan- 
nya atau lainnya maka hendaklah ia minta kehalalan darinya pada hari ini sebelum 
datang hari yang dinar dan dirham tidak lagi berguna. Jika ia memiliki amal shalih 
maka akan diambil darinya sesuai dengan kadar kezhalimannya, dan jika ia tidak 
memiliki kebaikan lagi maka kejelekan orang yang ia zhalimi akan diambil dan 
dibebankan kepadanya.” (HR. Bukhari) Ahmad dan Tirmidzi juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: “Kezhaliman berhubungan dengan harta dan kehormatan.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2269, 6053), Ahmad (9242, 10169), Tirmidzi (2343). 


Bab Shulh (Berdamai) Atas Jinayat Pembunuhan 
yang Disengaja dengan Membayar Harta Lebih dari 
Diyat atau Kurang Daripadanya 


BE Ya JAGA Sa pal se ab jars Ip er 

ONE Lin 1: kim ONE 83 Kal si LAS Ol 4,3 par 3 Ipad 1 Jl 

(Ja Son SUS AP pad ae LA Lag il J2 WI TAS Opa 
«Gia Te 


2328. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Barang siapa membunuh dengan sengaja maka ia harus diserahkan kepada keluarga 
orang yang dibunuh. Jika mereka mau, mereka bisa membunuhnya, namun jika mereka 
memaafkan maka mereka bisa menuntut diyatnya, yaitu 30 unta higgah, 30 unta 
jadza'ah”, dan 40 unta bunting. Itulah diyat pembunuhan yang disengaja, namun 


66  Higgah adalah unta betina yang telah berumur 3 tahun dan memasuki tahun keempat. 
67  Jadzaah adalah unta betina yang telah berumur 4 tahun dan memasuki tahun kelima. 
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jika keluarga yang terbunuh mau berdamai dengan pembunuhnya maka itu adalah 
hak mereka. Itulah penekanan diyat pembunuhan.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan 
Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1308), Ibnu Majah (2616), Ahmad (6430). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2199), Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1387). 


Bab Meletakkan Kayu di Tembok Tetangga 
Meskipun Ia Tidak Suka Dengannya 


Mennah Tn NT tearuk ah al ab tren 


.. 03 10 


293 US Sa Ea Ab ini GE Sa JUS AS 

BI Y raeN 
2329. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah seseorang melarang 
tetangganya meletakkan kayu di temboknya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: Me- 


ngapa aku melihat kalian berpaling dari peringatan tersebut? Sungguh aku akan 
meletakkannya pada pundak-pundak kalian. (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2283), Muslim (3019), Tirmidzi (1273), Abu Daud (3150), Ibnu Majah 
(2326), Ahmad (6856). 


Aan Ol YAI Oleo V3 350 Vi SEA J3 JG JG UAS jl yE - ter. 


an SI NA oa AI 3 EA US ja be GAS 


2330. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak boleh membaha- 
yakan atau dibahayakan. Dan seseorang diperbolehkan meletakkan kayunya di tem- 
bok tetangganya. Dan jika kalian berselisih tentang jalan, maka buatlah (lebarnya) 
tujuh hasta.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2332), Ahmad (2719). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (7517). 
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Eau Lag BAN LA gi BAN 
S3: MI 5 V3 DA 3 ab oji g Us LAN 
Sisi: HE JS Aan BEE BEE aa si 


SENI ja Kelas On Kon JG EA Ai j Ea gai AN H PENA 
Kn 3G IA A3 Kena ge 33333 


2331. Dari Ikrimah bin Salamah bin Rabi'ah, bahwa ada dua orang bersaudara dari 
Bani Al-Mughirah yang mana salah satu dari keduanya bersumpah akan memerdeka- 
kan budak agar saudaranya tidak meletakkan kayu pada dinding rumahnya. Kemu- 
dian keduanya bertemu dengan Mujammi' bin Yazid Al-Anshari dan banyak orangyang 
mana mereka mengatakan: Kami bersaksi bahwa Rasulullah & bersabda, “Jangan- 
lah seseorang melarang tetangganya meletakkan kayu pada dinding rumahnya.” 
Lalu orang yang telah bersumpah tersebut berkata: Wahai saudaraku, aku telah 
mengetahui bahwa engkau berhak atas diriku, namun aku telah terlanjur bersumpah, 
oleh karena itu buatlah tiang di luar dindingku. Maka kemudian saudaranya tersebut 
melakukannya. Ia pun meletakkan kayu pada tiang yang ditancapkan di luar dinding 
rumah saudaranya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (2327), Ahmad (15374). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (V/256). 


Bab tentang Jalanan Umum yang 
Diperselisihkan Lebarnya 


(ai Ba latG spa 3 SAE (Sp JB E AN Kby H NN LAKI 
ta La Ip b ma HAK Sp ENY de ad 

TAN 
2332. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, Jika kalian berselisih pada 
(lebar) jalan, maka jadikanlah ia tujuh hasta.” (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) Dalam 


lafazh lain: “Jika kalian berselisih pada (lebar) jalan maka hendaklah dijadikan 
selebar tujuh hasta di antara mereka.” 
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NA Ta SARAN PANEN Pee PA DA MET Te NG BE TAP TA NA TN DP NN CA OA ANTA SA MAN NN TOR 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2293), Muslim (3026), Tirmidzi (1276), Abu Daud (3149), Ibnu 
Majah (2329), Ahmad (6829). 


23 s 5 1 “a53 . LL MG - 5 s£ s Oo ar 0. 
3 HAL K3 BEN el op PLS GE - KYT, 
st ta “1 na 2# 2... s a13 .? 2 R3 Pn Bni Ai 
SES bnjAN WS ES (33 TR aa BI ITA Ol A3 da3 SERI NSI Ja 
F4 Pn 5 2 2 o. uh PN 
“ham data SAN Op MN 2S 093 All 


2333. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & memutuskan tentang tanah lapang 
yang dijadikan jalanan umum lalu pemiliknya hendak membangun rumah di atasnya, 
maka beliau menetapkan agar disisakan untuk jalanan umum selebar tujuh hasta, 
dan jalanan umum tersebut kemudian disebut dengan al-mita'. (HR. Abdullah bin 
Ahmad dalam musnad ayahnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (21714). 


Bab Mengarahkan Talang Rumah ke Jalan 


aa UN Te usa 3 an 9 £ si 1 Ng 5- v8 b 0 0 
A3 ls GAS ab IE Spa seal SS JB Os pl LS GE - Kr 
SEA pb IA Co Dipa! B5 US OLES on EA God OS 333 dx A3 


Pa s Bo. 1 s1 AN Ta Ke Tbk DU ee TE PRA Pan 
25U cost uas Ale 3 co HE UUS Gala SS IS aa Stan AS ab 


P4 


P3 Op so SAE JUS AE GAN K5 sa el KL JS AI 
TEKS MT 1 - . 1. ki 0-1 . .... Ge 0 To. 9 - AT 5.01. 
JAR SEE Os Kh SAN me 3 A33 GS anal Sio JIE 

aa HIS 


2334. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Abbas memiliki talang rumah yang 
mengarah ke jalanan yang biasa dilalui Umar. Dan pada suatu Jumat, Umar memakai 
bajunya untuk mengerjakan shalat Jumat, dan saat itu ada dua ekor burung yang 
disembelih untuk Abbas. Tatkala Umar berada di bawah talang tersebut maka disi- 
ramkanlah air yang bercampur darah dua ekor burung tersebut (sehingga mengenai 
baju Umar). Maka Umar menyuruh agar talang tersebut dilepas. Lalu ia kembali 
pulang dan melepas bajunya serta memakai baju lain. Kemudian ia pergi ke masjid 
dan mengimami shalat. Lalu Abbas mendatanginya dan berkata: Demi Allah, itu 
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adalah tempat yang dahulu Nabi & meletakkan talang padanya. Maka Umar ber- 
kata: Dan aku berkeinginan agar engkau naik ke atas punggungku sehingga engkau 
meletakkannya kembali pada tempat yang dahulu Nabi & meletakkan talang 
padanya. Kemudian Abbas pun melakukannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1694). 


IRR 


68 Hadits ini menunjukkan bolehnya mengarahkan talang rumah ke jalanan namun dengan syarat 
tidak boleh ada kotoran yang dibuang melalui talang tersebut sehingga menimbulkan madharat 
bagi kaum muslimin. 
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Kitab Syarikah” dan 
Mudharabah” 


z 2 pia o- sz Bay 3 -. s 3 20. Bu 
WAS IE JL aa, SIB 2IA3 ASI GP JG 4235 Haa gl GE - tyro 
35 13193 We jo EA UE ISP alD 


2335. Dari Abu Hurairah, dan ia menyandarkannya kepada Nabi &£, bahwa Allah 
berfirman: “Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah satu 
dari keduanya tidak berbuat khianat kepada lainnya. Jika ia berbuat khianat maka 
aku keluar dari perserikatan keduanya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2936). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1468), 
Dha'iful Jami' (1748). 
SAB 3 nh ES AE GAN SESI UI Il 3 SU Ep - YM 


206 ITL Ong sore Ta Ie aa 14X 1 2 18 
SS seal, Asma Opla 2913 gl 019) SS V5 DS Y ehh 3S 
AP, Ab ON Gr oo. x 


2336. Dari Saib bin Abu Saib, bahwa ia berkata kepada Nabi &£: Dahulu pada masa 
jahiliah engkau adalah mitra usahaku. Sungguh engkau adalah sebaik-baik mitra 


69 Syarikah yaitu dua orang atau lebih berserikat dalam harta mereka yang didapatkan dari warisan 
atau lainnya, atau yang sengaja dikumpulkan bersama untuk dikembangkan dalam sebuah usaha, 
baik perdagangan, perindustrian, atau pertanian. 


70 Mudharabah atau giradh adalah seseorang memberikan sejumlah uang kepada orang lain untuk 
dikelola dalam bidang usaha. Keuntungan yang dihasilkan dibagi di antara mereka sesuai persya- 
ratan yang disetujui. Bila mengalami kerugian maka kerugian itu dibebankan kepada pemilik 
modal saja, sedangkan pengelola tidak, karena pengelola sudah cukup rugi dengan kelelahannya 
dalam mengelola usaha, sehingga pengelola tidak dibebani kerugian tersebut. 
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usaha karena engkau tidak pernah merintangi diriku dan tidak pernah berselisih 
denganku. (HR. Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan lafazh: Dahulu 
engkau adalah mitra usahaku dan engkau adalah sebaik-baik mitra usaha. Engkau 
tidak pernah merintangi diriku dan tidak pernah berselisih denganku. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4196, Ibnu Majah (2287). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4836), Shahih Ibnu Majah (2287). 


A3 GA en pb CB ni Gp AI BN Gp 53 Ol IKA al 583 - tv 
By un 2 1 z, ge 1Ye s£ - re BIG - 3 GT un Ci 2. 
0333 Kiri 08 Lag Gaya Ja OS La ol Waga GE GE AS abah MA 
BAL GEN KE 3 


2337. Dari Abul Minhal, bahwa Zaid bin Argam dan Barra' bin Azib, keduanya mem- 
buat usaha bersama. Keduanya membeli perak secara kontan dan secara tempo, lalu 
hal itu sampai kepada Nabi &, lalu beliau menyuruh keduanya bahwa yang dibeli 
secara kontan maka lanjutkan dan yang dibeli secara tempo maka batalkan. (HR. 
Ahmad) Bukhari juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2317), Ahmad (18502). 


A33 Camai K3 AAA JUEH GL ESAI JB dl ME GE KE Ul 383 - (YA 


- -. 


PN 


S3 BUMI 5915 sel 2193 ae JS Ulil J3 Ugal AAL Blah JB 3S 
. 2 Lo. Sa Lp Ba 
SI SA III SA 3 K2 ja drla 


2338. Dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata: Aku berserikat dengan Ammar 
dan Sa'ad dalam apa yang kami dapatkan dari harta rampasan Perang Badar. Lalu 
Sa'ad datang dengan membawa dua tawanan, sedang aku dan Ammar tidak berhasil 
mendapatkan sesuatu apa pun. (HR. Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah) Ini men- 
jadi hujah atas bolehnya syarikah abdan" dan kepemilikan hal-hal yang bebas untuk 
dimiliki.” 


71  Syarikah abdan yaitu dua orang atau lebih berserikat dalam sesuatu yang mereka usahakan melalui 
badan (tubuh)nya, seperti berserikat dalam pengerjaan sesuatu, jahit-menjahit, mencuci pakaian 
atau lainnya, dan keuntungan yang mereka raih dari pekerjaan tersebut masing-masing mendapat 
separuh atau sesuai dengan kesepakatan. 


72 Karena sebelum disyariatkannya ghanimah menjadi lima bagian, harta ghanimah bebas untuk 
dimiliki bagi yang mau memilikinya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3876, 4618), Abu Daud (2940). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (2940), Dha'if Ibnu Majah (2288). 


Ka ps SEE AN Ir ya GUI KE SE OhJB eat Gp EN IRI YA 
AS B3 kam ad CA 5 Koh Hala ISA HSNI 


38 ai met 2133 Ca 
2339. Dari Ruwaifi? bin Tsabit, ia berkata: Sungguh salah seorang dari kami pada 
masa Rasulullah # membawa unta kami (untuk berperang) dengan kesepakatan ia 
mendapatkan separuh dari harta rampasan perang yang ia dapatkan dan separuhnya 
menjadi milik kami. Dan ada juga salah seorang dari kami yang berserikat dengan 
menyerahkan anak panah yang berbulu, sedangkan yang lainnya bermodalkan anak 
panah yang belum ada bulunya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (33), Ahmad (16380-16382). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (63). 


AKN) EN ja Lihs 23 68 SEA J5 ce ga oi HSE GE3- t 
MS asn Ode AI Oa 


2 AI GEA 13 db Eh A3 IS Ya KL 5 Ela Se 1 
SL) BIN 33 HI La 


2340. Dari Hakim bin Hizam, salah seorang sahabat Rasulullah &, bahwa ia men- 
syaratkan kepada orang yang ia serahkan kepadanya harta untuk dikembangkan 
dalamusaha mudharabah (bagi hasil) (dengan mengatakan): Janganlah engkau meng- 
gunakannya untuk membeli binatang, dan jangan membawanya mengarungi lautan, 
serta jangan membawanya pada tempat yang berair. Jika engkau melakukannya maka 
engkaulah yang bertanggung jawab atas hartaku. (Diriwayatkan Daruguthni) Atsar 
ini juga diriwayatkan Baihagi dan Al-Hafizh menguatkan sanadnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Diriwayatkan Daruguthni (111/63), Syafi'i dalam Al-Umm (VII/108). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1472). 


KKR 
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Kitab Wakalah? 


Bab Bolehnya Mewakilkan Dalam Akad Jual 
Beli, Menunaikan Hak, Mengeluarkan Zakat, 
Melaksanakan Hukuman, dan Lain Sebagainya 


Pa 


SA BLAN Jl SAS 1253 RE LAN ALS aa FS - er 
21 ARA IL. TAG 
dee Gala 253 Jan! 


2341. Abu Rafi? berkata: Nabi #& meminjam seekor unta muda, kemudian datanglah 
unta-unta zakat, lalu beliau menyuruhku untuk mengembalikan unta kepada orang 
yang meminjami beliau. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3002), Tirmidzi (1239), Nasa'i (4538), Abu Daud (2904), Ibnu Majah 
(2276), Ahmad (25928). 


sd dl Je Zn J3 ug 


"5 


9 e 
- 


“nias O 


—M. 
—M 


- 


Jl ain BE LN EL 


| sal Gal deg — erat 


ore G5 c.£ 
dad Gita (39 


2342. Ibnu Abu Aufa berkata: Aku datang kepada Nabi dengan membawa zakat 
harta ayahku, lalu beliau berdoa: “Ya Allah, berilah ampunan dan rahmat kepada 
keluarga Abu Aufa.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1402), Muslim (1791), Nasa'i (2416), Abu Daud (1356), Ibnu Majah 
(1786), Ahmad (18323). 


73 Wakalah yaitu meminta orang lain sebagai wakil dalam menjalankan suatu urusan yang boleh 
diwakilkan, seperti jual beli dan yang lainnya. 
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4 Kas 13 WA SAE al Jak il GE Gp ALAN IE - tren 
AE Sa (GEA 3 PENA GA AN Ajak EL ALS 


V3 


2343. Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya petugas penyimpan harta yang tepercaya 
yang memberikan harta sesuai dengan yang diperintahkan kepadanya secara sem- 
purna, lengkap, dan dengan kerelaan hati sehingga ia menyerahkannya kepada orang 
yang diperintahkan maka ia adalah termasuk seorang pemberi sedekah.” (Muttafag 
“alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2100, 2151), Muslim (1699), Nasa'i (2513), Abu Daud (1434), Ahmad 
(18691). 


Ae BEA SAS JB Nini JL AANG Apa JG — vit 


2344. Beliau juga bersabda, “Wahai Unais, berangkatlah kepada istri orang ini. Jika 
ia mengaku (telah berzina) maka rajamlah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (214), Muslim (3210), Tirmidzi (1352), Ibnu Majah (2539), Ahmad 
(16427). 


Para 9333 sE 0 £ 


Sia AI B3, , ang & celol 2 ea) JA NG J3 — (FLo 


2345. Ali berkata: Nabi #& menyuruhku untuk mengurusi hewan kurban beliau, dan 
untuk membagikan kulit dan isi perutnya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1592), Muslim (2320), Abu Daud (1501). 


Kas 3 Par On 383 Jain GE LN 3 A3 AE awan 
or. @1G3 


AE Ha MASA G3 Wako SE ae 33 


2346. Abu Hurairah berkata: Nabi & memberi kuasa kepadaku sebagai petugas 
penjaga zakat Ramadhan, dan Nabi # memberi Ugbah bin Amir seekor kambing yang 
beliau bagi-bagikan kepada para sahabat beliau. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2136), Muslim (3633), Tirmidzi (1420), Nasa'i (4303). 
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AN G3 A53 Naa S5 Ui Ea AN ST 3 op GA 983 - tren 
8 BA 3 Ba ta AE 0 £ 02 Ng 20 Ten $ 0 Ge 38. PA 

Ie 23 MPN 3 SMU 23 CO Is Kaaah pg MEN EL EA 3 
se EG N  kaigal 

2347. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Nabi 35 mengutus Abu Rafi”, seorang budak 
yang telah beliau merdekakan beserta seorang laki-laki dari Anshar, lalu keduanya 
mengurus pernikahan beliau dengan Maimunah binti Al-Harits. Saat itu beliau masih 
berada di Madinah sebelum keluar (: menuju Mekkah). (HR. Malik dalam Muwaththa') 


Hadits ini menjadi dalil bahwa pernikahan beliau dengan Maimunah adalah sebelum 
beliau melakukan ihram, dan inilah yang tidak diketahui oleh Ibnu Abbas.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Malik (678). Dishahihkan oleh Ibnul Oayyim dalam ta'lig “ala Sunan Abi 
Daud (1571). 


SSS IG SSI ISP AE AAN JS gas SAN ES JB pe ja - €eEA 
255 3918 yel 13 1055353 JEDA aa STELLA GEN Ob dig sa IA Rt 
2348. Dari Jabir, ia berkata: Aku bermaksud keluar menuju Khaibar lalu Nabi & ber- 
sabda kepadaku, “Jika engkau mendatangi wakilku (di Khaibar) maka ambilkan 15 
wasag darinya. Jika ia menginginkan bukti maka letakkanlah tanganmu pada tulang 
lehernya.” (HR. Abu Daud dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3148), Daruguthni (TV/154). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (288). 


Pe - 2 

Boa ANK nia yss aer ir PN TER NN ITN can Se aa 

ea GG ash do Oa Is :JB Pe GA us kaAl 2 de FS Lab Ma (YA 

Ts PE LA PAUL SE TPTP Oey. MS oa T 2 Site A5 ST Ta, Ls PN CU 

J3 215 yg Al 8193 (3 sik Tadi ayang 6 sloga all :4) Jas Ups G8 
SI Ta TS ira ae ot Te so. Se To 2- 1 : 

181532 3 sb Aka 263 (AS yamaha 26 as AP RA A3 


2349. Dari Ya'la bin Umaiyah, bahwa Nabi 35 bersabda, “Jika para utusanku datang 
kepadamu maka berikanlah kepada mereka 30 baju besi dan 3o unta.” Ya'la bertanya 





74 Karena Ibnu Abbas mengatakan bahwa beliau menikahi Maimunah saat sedang berihram. Padahal 
Maimunah dan Abu Raf' mengatakan bahwa beliau menikahi Maimunah tidak dalam keadaan 
sedang berihram sebagaimana riwayat tersebut. 
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kepada beliau: Wahai Rasulullah, apakah ini pinjaman yang dikembalikan? Beliau 
menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkannya dengan lafazh: Ya'la 
bertanya: Wahai Rasulullah, apakah ini pinjaman yang ditanggung atau pinjaman 
yang dikembalikan?” Beliau menjawab, “Pinjaman yang dikembalikan.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3095), Ahmad (17271). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (630). 


Bab Orang yang Diberi Kuasa untuk Membeli 
Sesuatu Namun Ia Bisa Mendapatkan 
Lebih dari yang Dipesankan 


AS Lg GAS Ya UI Ia adal 3 BA GE - tree 
ani SA ES Gl pan 2813 pan KRI FG sob DANG 

23. 553 PN AL 25 AN AN 2 PA Tee 

535 ol Ge PN ON aa B3 SEN O$3 
2350. Dari Urwah bin Abul Ja'di Al-Barigi, bahwa Nabi & memberinya satu dinar 
agar ia membelikan untuk beliau seekor kambing, namun dengan satu dinar tersebut 
ia bisa mendapatkan dua ekor kambing. Lalu ia menjual kembali yang seekor dengan 
harga satu dinar. Kemudian ia datang kepada beliau dengan membawa seekor kam- 
bing dan satu dinar, lalu beliau mendoakan keberkahan pada jual beli yang ialakukan, 


sehingga meskipun ia membeli debu maka ia akan mendapatkan keuntungan darinya. 
(HR. Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3370), Abu Daud (2937), Ibnu Majah (2393), Ahmad (18549). 


1 Ra” Tee Kio , 5 sg? - La 2 4 £ ” 2. ua 
2 G 2 2 P, 
Ea 


ISS KA KA SEE Iin Ad al Kab SE Ola Kn 
2 - LN 0s... s Ga At ae Lap FR ai “3 ot3 
ika 3 USA AS JA on JUS El J3 IN GA Ra 


75 Maksud pinjaman yang ditanggung adalah jika hilang atau rusak maka diganti harganya, sedang 
pinjaman yang dikembalikan adalah jika hilang atau rusak maka tidak diganti harganya namun 
diganti dengan barang yang semisal dengannya. 
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IV S3 Ga adan ak banar IS Ga VI BS :JG, 

ana AD Jl Ia Bi OP aral Il emas 3 ES 
2351. Dari Habib bin Abu Tsabit, dari Hakim bin Hizam, bahwa Nabi #£ mengutus- 
nya agar ia membelikan untuk beliau seekor hewan kurban dengan harga satu dinar, 
maka ia membelinya (dan menjualnya kembali) dengan mendapatkan keuntungan 
satu dinar, lalu ia membeli lagi sebagai penggantinya. Kemudian ia datang kepada 
Rasulullah # dengan membawa seekor hewan kurban dan satu dinar, lalu beliau 
bersabda, “Berkurbanlah dengan kambing tersebut dan bersedekahlah dengan satu 
dinar.” (HR. Tirmidzi) Dan ia mengatakan: Kami tidak mengetahui periwayatan 
hadits ini kecuali melalui jalur ini, sementara menurutku Habib bin Abu Tsabit tidak 
pernah mendengar hadits dari Hakim. Abu Daud juga meriwayatkan hadits semisal 
dari Abu Hushain, dari seorang Syaikh penduduk Madinah, dari Hakim. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1178). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1257). 


Bab Orang yang Diberi Kuasa oleh Seseorang untuk 
Membagikan Sedekahnya Namun Ia Membagikannya 
kepada Anak Pemberi Kuasa Tersebut 


aa Kn bh al Sid baki f3 Ava 
ea) aa hg 3 Pa , SI BELU al, J3 Ap 2556 WAE c 5. 3 ma 


- jln eling sista ye cah na seyuah. An 


2352. Dari Ma'n bin Yazid, ia berkata: Ayahku keluar dengan membawa beberapa 
dinar untuk disedekahkan, lalu ia menyerahkannya kepada seorang laki-laki di masjid 
(agar ia membagikannya). Kemudian aku datang kepada laki-laki tersebut (untuk 
meminta sedekah) dan ia memberikannya kepadaku, lalu aku datang kepada ayahku 
dengan membawa sedekah tersebut, maka ia berkata: Demi Allah, bukan engkau 
orang yang kuinginkan mendapatkan sedekahku tersebut. Kemudian ia mengangkat 
permasalahan tersebut kepada Nabi &£, lalu beliau bersabda, “Bagimu apa yang telah 
engkau niatkan wahai Yazid, dan bagimu wahai Ma'n apa yang engkau dapatkan.” 
(HR. Ahmad dan Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1333), Ahmad (15299, 20268). 


KR 
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itab Musagah dan Muzara'ah's 


WR Po AN pn KJA Je AN at YA ya eror 
Sl Ie ka Uhtan 3 Sada IL ks Iga dani ue, daud 
MAS GEA ES Ja Ebi JUS EN Aas HI GIE Lie 
A5 WE ag Ol 3 Sa ian Da dis Ga 2 4, 
CE 2 TE So JNE BLN SI ab pl Ala IE UI 


Map BA REA Jo Al Sa Wes Ol Ie 
2353. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 3£ mempekerjakan penduduk Khaibar dengan 
upah setengah dari hasil panen buah-buahan atau tanaman. (HR. Jamaah) Dan dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi & ketika berhasil menguasai Khaibar, maka orang Yahudi 
penduduk Khaibar meminta beliau membiarkan mereka tetap tinggal di Khaibar 
dengan syarat mereka mengerjakan tanah Khaibar dengan upah memperoleh setengah 
dari buah-buahan yang dihasilkan. Beliau pun bersabda, “Kami biarkan kalian 
mengerjakan tanah Khaibar dengan ketentuan seperti itu selama kami menghendaki.” 
(Muttafag “alaih) Hadits ini menjadi hujah bahwa yang seperti ini adalah akad yang 
diperbolehkan. Dalam riwayat Bukhari: Beliau mengizinkan orang-orang Yahudi 
Khaibar untuk menggarap dan menanami lahan Khaibar dengan upah memperoleh 
setengah dari hasilnya. Dalam riwayat Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i: Beliau 
menyerahkan kebun kurma dan lahan pertanian di Khaibar kepada Yahudi Khaibar 
dengan kesepakatan bahwa mereka yang mengerjakan lahan tersebut dengan harta 
mereka dan Rasulullah # mendapatkan setengah dari buah-buahan yang dihasilkan. 





76  Musagah yaitu memberikan kebun kurma atau tanaman lainnya kepada orang yang mau menyirami, 
memelihara, dan mengelolanya dengan mendapatkan bagian tertentu dari hasil buahnya. 
Muzara'ah yaitu seseorang menyerahkan tanahnya kepada orang lain agar ditanami dan dia men- 
dapatkan imbalan sebagian dari hasilnya dengan jumlah tertentu, dan mencakup semua tanaman 
yang ditanam di tanah tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2160, 2161), Muslim (2896, 2897), Tirmidzi (1304), Abu Daud (2959), 
Ahmad (4434). 


3 


Ka 201 3 PN aa NN Td 


ane Ba 12 02- p .f iba . T Tara as sz S zf - 
SEL EN, 
2354. Dari Umar, bahwa Nabi # mempekerjakan Yahudi Khaibar dengan ke- 


tetapan bahwa kami bebas mengeluarkan mereka (dari Khaibar) kapan saja kami 
menghendakinya. (HR. Ahmad) Bukhari juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2528), Abu Daud (2613), Ahmad (86). 


Nan TE KE BE GS KS 3 EA AE gl yk koe 
AS GG KAN 
2355. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & menyerahkan (pengelolaan) lahan pertanian 
Khaibar dan kebun kurmanya dengan pembagian setengah-setengah. (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2961), Ibnu Majah (1810), Ahmad (2143). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2459). 


IBAN EA SA ES dad FE AN JUNI IE IE AA al P3 - TN 

2 2.1 PP: 2-0 Ns sadap Po 02 aa 3g 28 4 KTNA 1 as 
SEA AG NE 3S, SAI an JS JG 
2356. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Orang-orang Anshar berkata kepada Nabi #£: 
Bagilah kebun kurma itu kepada kami dan saudara-saudara kami. Beliau menjawab, 
“Tidak.” Lalu beliau bersabda, “Cukup kalian menyerahkan kepada kami biaya pe- 
rawatannya” dan kalian akan mendapatkan bagian dari hasil buahnya.” Mereka 
menjawab: Kami mendengar dan taat. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2518). 





77 Inilah lafazh yang benar dalam kitab Shahih Bukhari, yang sedikit berbeda dengan lafazh yang ada 
dalam kitab Muntagal Akhbar. 
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JGA Ji 2 TES SSI ya 3 MS Lanjut 353 — erov 
asa Gol ag AS Slop da JAR 3 SG SEN BE OS at, A5 
Yapa es Jalal u: SEA AN IE id si dee J6 
MANAH Penak GA 5 PO NN 
AL BM TG JB eh ga dh Ntah, 
AS HS AU AS Os GBAN A3 sale Ia id 12 


2357. Dari Thawus, bahwa Mu'adz bin Jabal menyewakan tanah (untuk ditanami) 
pada masa Rasulullah &, juga pada masa Abu Bakar, Umar, dan Utsman dengan 
mendapatkan bagian sepertiga atau seperempat (dari hasilnya), dan itu tetap di- 
jalankan hingga hari ini. (HR. Ibnu Majah) Bukhari berkata: Oais bin Muslim 
mengatakan dari Abu Ja'far, ia berkata: Tidaklah keluarga kaum Muhajirin di Madinah 
melainkan mereka menyewa tanah untuk ditanami dengan bagi hasil sepertiga atau 
seperempat. Demikian juga Ali, Sa'ad bin Malik, Ibnu Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz, 
Al-Gasim, Urwah, keluarga Abu Bakar, keluarga Ali, dan keluarga Umar. Abu Ja "far 
berkata: Umar mempekerjakan beberapa orang dengan kesepakatan, jika bibitnya 
dari Umar maka ia mendapatkan setengah hasilnya, namun jika bibitnya dari mereka 
maka mereka mendapatkan sekian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2454). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah (2454). 


Bab Rusaknya Akad Jika Salah Satu Pihak 
Mensyaratkan untuk Mendapatkan Bagian 
Tertentu dari Lahan yang Ditanami 


£ 23 


IN BEN LA Ki ea Ri. Iga oi df - mon 
BOP On je Song Buset AG asa ah as 
KA PI 0 8 5 Ni BI 5 ega 

AN La Un SN LL Op Ca 223 JG Sa JA 
J8 ES 3 BEA G3 HA 3 S3 33 CI UR ang LS Ang 
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JAN JB SEGI Je BE Iri5 A2 IE One MN SS LSI 
SI 3 Ap dah 6433 NAK 3553 Jas A15, I8 JS 23 Se AS 
KPI OK UT BEE Gila JB ah sa H3 BL 55 
IE SE Lan KERAS pesta A0) JB Ll Jo 


ah 


LI AN Gaal GP Aa 33 BUG GEA KA A3 DE LA 
LIS Ga 23 Fa ALS 3 SEAL EN 0 BO 5 
KANG GE SE An MEN GS EN Ia 


2358. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata: Kami orang Anshar yang paling banyak 
memiliki tanah pertanian, dan kami biasa menyewakannya dengan mendapatkan 
bagian tertentu dari lahan tersebut dan mereka mendapatkan bagian yang lainnya. 
Sehingga terkadang bagian yang ditentukan tersebut menghasilkan sementara bagian 
yang lain tidak menghasilkan, lalu Rasulullah # melarang kami melakukan yang 
demikian. Adapun penyewaan lahan dengan membayar emas atau perak maka beliau 
tidak melarangnya. (HR. Bukhari Muslim) Dalam lafazh lain: Kami orang yang 
paling banyak memiliki lahan pertanian, dan kami biasa menyewakan lahan dengan 
mendapatkan bagian lahan tertentu untuk pemilik tanah. Dan terkadang bagian 
lahan yang ditentukan tersebut terkena hama sementara bagian lainnya selamat, 
dan terkadang seluruh lahan tidak terkena hama sementara bagian yang ditentukan 
terkena hama, lalu kami dilarang melakukan yang demikian. Adapun penyewaan 
lahan dengan membayar emas dan perak maka saat itu belum berlaku. (HR. Bukhari) 
Dalam lafazh lain, Rafi? bin Khadij berkata: Dahulu pada masa Rasulullah &, orang- 
orang biasa menyewakan lahan pertanian dengan mendapat bagian tanaman yang 
tumbuh di sekitar aliran air (irigasi), hulu parit, serta aneka tumbuhan yang tumbuh 
liar. Lalu terkadang tanaman yang tumbuh di tempat tersebut mati sementara yang 
di tempat lain hidup, dan terkadang tanaman yang di tumbuh di tempat tersebut 
hidup sementara yang di tempat lain mati. Saat itu orang-orang tidak memiliki cara 
penyewaan lain selain yang demikian. Oleh karena itu Rasulullah & melarangnya. 
Adapun imbalan dengan barang yang jelas dan terjamin maka tidak mengapa. 
(HR. Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) Dalam riwayat lain dari Rafi”, ia berkata: 
Dua pamanku bercerita kepadaku bahwa mereka dahulu biasa menyewakan tanah 
pertanian pada masa Rasulullah &£ dengan mendapatkan bagian apa yang tumbuh 
di aliran air (irigasi) dan apa yang tumbuh di bagian yang dikecualikan oleh pemilik 
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tanah, lalu Nabi # melarang yang demikian. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 
Dalam riwayat lain dari Rafi', bahwa orang-orang dahulu biasa menyewakan tanah 
pertanian pada masa Nabi & dengan mendapatkan bagian tanaman yang ditanam 
di sekitar aliran air (irigasi), tanaman lain yang tumbuh pada aliran tersebut, serta 
rerumputan yang tumbuh, lalu Nabi & tidak menyukai cara penyewaan yang seperti 
itu dan beliau melarangnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2521, 2159, 2174, 2176), Muslim (2889, 2888), Abu Daud (2944), 
Nasa'i (3838), Ahmad (4275, 2664, 4275). 


susu TE SA TI Katak: JG Rab yi at 323 - (woa 
AK Baek Gladi Jylas SE Li j5 IG HA Lah 


PEN S3 HIU mas 33 BI UU daa gia Cah 2 Nan MEA 
SA 3 JI gp eng 2 AN Je kog ata 22 3 ji 
AR Ep 


2359. Dari Asid bin Zhuhair, ia berkata: Salah seorang dari kami jika sudah tidak 
membutuhkan tanah pertaniannya atau sangat membutuhkan hasilnya maka ia 
menyewakannya dengan mendapatkan bagian setengah, sepertiga, atau seperempat 
dari tanah tersebut, dan ia mensyaratkan tiga parit (saluran irigasi), biji yang tersisa 
dari tanaman yang sudah dipanen, serta tanaman lain yang tumbuh di sekitar saluran 
irigasi. Ia sangat bersungguh-sungguh mengerjakannya sehingga ia mendapatkan 
hasil darinya. Lalu Rafi? bin Khadij datang kepada kami dan berkata: Nabi 2 telah 
melarang sesuatu yang menurut kalian bermanfaat, dan taat kepada Rasulullah & 
adalah lebih baik bagi kalian. Beliau melarang kalian penyewaan lahan pertanian 
yang demikian. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2949), Ibnu Majah (2451), Ahmad (15256, 15257). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2451). 


IS Ian SAN Ga La BEAN J5 ME JAS JG pe Ga3- Ara. 
Ye Y5 asi Wala we,ida Pa Ad 66 Ya lt EN JUS AS K3 


G0. 2.5 
3 IPL 013 
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2360. Dari Jabir, ia berkata: Kami melakukan menyewakan tanah dengan cara 
mukhabarah” pada masa Rasulullah &, sehingga kami mendapatkan biji yang 
tersisa dari tanaman yang sudah dipanen, serta bagian sekian dan sekian, lalu Nabi 
#6 bersabda: “Barang siapa memiliki tanah maka hendaklah ia menanaminya atau 
meminjamkannya kepada saudaranya untuk digarap. Jika tidak demikian maka 
hendaklah ia membiarkannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2869), Ahmad (13832). 


ra - 
£ 38 Bin oa 


KE ya BA OLS LP, apaan 963 TU 
AS J3 GAES IN Ip AL Sat 3 SIGN BO to La 
Wi AAL 3 IE, BI 1 Sl RAS BS Gak 3 AAA HE 
IE ASN yA GIRI FAN Ia 53 3 BILA IS SIA nas 
ES AAL GAS ASN GE JLN Gn sat BUS Fin as 
HA AN SJ Lb JG Jen Iki ea BS Eat 
IS AN Gaal AE SA aa HAB JAE KE Or 
Majas 2 ala Hb at ja kasi anta an aU WS 

SS ji Ka 35 GEA Ali, 


2361. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, bahwa para pemilik tanah pada masa Nabi & 
biasa menyewakan tanah pertaniannya dengan mendapatkan tanaman yang tumbuh 
di sekitar aliran air dan apa yang tumbuh liar di sekitar tumbuhan yang ditanam, lalu 
mereka mendatangi Rasulullah #& dan berselisih pada sebagian tanaman tersebut, 
maka beliau melarang mereka melakukan penyewaan seperti itu, dan beliau ber- 
sabda, “Sewakanlah dengan bayaran emas atau perak.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Nas#'i) Riwayat yang menyebutkan larangan secara mutlak tentang mukhabarah 
dan muzara'ah adalah dimaksudkan penyewaan yang mengandung kerusakan seperti 
yang dijelaskan oleh hadits-hadits tersebut, atau sebagai anjuran untuk meninggal- 


78  Mukhabarah adalah menyewakan tanah untuk ditanami dengan syarat hasil dari setengah bagian 
tertentu dari tanah tersebut milik si pemilik tanah sedang hasil dari setengah tanah lainnya menjadi 
milik orang yang menggarap tanah tersebut. Ini adalah mukhabarah jahiliah dan dilarang karena 
tidak diketahui mana bagian tanah yang menghasilkan. Sedang mukhabarah yang diperbolehkan 
adalah jika pemilik tanah dan yang menggarap mendapatkan bagian yang jelas sesuai kesepakatan 
dari seluruh hasil tanah tersebut. 
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kannya sebagaimana yang diriwayatkan Amru bin Dinar, ia mengatakan: Aku berkata 
kepada Thawus: Andai engkau meninggalkan mukhabarah, karena orang-orang 
menganggap bahwa Nabi & melarangnya. Thawus menjawab: Sesunguhnya orang 
yang lebih tahu dari mereka yakni Ibnu Abbas memberitahuku bahwa Nabi & tidak 
melarangnya, beliau bersabda, “Sungguh jika salah seorang dari kalian meminjam- 
kannnya kepada saudaranya lebih baik daripada ia menetapkan bagian tertentu dari 
penyewaannya.” (HR. Ahmad, Bukhari, Ibnu Majah, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3834), Abu Daud (2943), Ahmad (1460, 1497). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3894). Sedang riwayat kedua dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2453). 


0330. 2 ana Ke 1 Kel AJE 3 Gan cl AN 


A50nb) GA Sal a93. Pan 


2362. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ tidak mengharamkan muzara'ah, akan tetapi 
beliau memerintahkan agar sebagian mereka berbelas kasih dengan sebagian yang 
lain. (HR. Trimidzi dan ia menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1306). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ghayatul Maram 
(367). 


Bags Ggs Ade aan 5 JG Jend 33 - (rr 


das GEN LE Y5 BEN ? £ ARI Te) KS Dasar di uk Ta MN 


» 0g Egi 
S3 SI al 


—M 


2363. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa memiliki 
tanah maka hendaklah ia menanaminya atau meminjamkannya kepada saudaranya 
untuk digarap. Jika tidak demikian, maka hendaklah ia tetap memegang tanahnya 
tersebut (tidak menyerahkannya kepada orang lain). (HR. Bukhari Muslim) Secara 
ijma' diperbolehkan seseorang menyewakan tanahnya dan tidak ada keharusan untuk 
meminjamkannya, maka yang dimaksud dari hadits tersebut adalah sebagai anjuran. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2875), Ibnu Majah (2443). Diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir. 


RAR IK 
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Kitab Ijarah” 


Bab Jasa/Manfaat yang Boleh Disewakan 


PA daa abi se SE Ma mb ank 
Op Uijake Herba aya Is SE 13 ASE153 geo 2) 
Sel KA 1933 SES 

2364. Dari Aisyah dalam hadits tentang hijrah, ia berkata: Nabi & dan Abu Bakar 
menyewa seorang laki-laki dari Bani Dil sebagai penunjuk jalan yang cakap, padahal 
ia adalah penganut agama orang-orang kafir Ouraisy. Keduanya memercayai lelaki 
tersebut dan menyerahkan kedua kendaraan kepadanya serta memintanya agar 
datang ke Gua Tsaur setelah tiga malam. Kemudian lelaki tersebut datang dengan 


membawa kendaraan mereka berdua pada pagi hari setelah tiga malam tersebut, lalu 
mereka melanjutkan perjalanan. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2103, 2104), Abu Daud (3561), Ahmad (16930). 
JS AAN & Y) bs Il S3 Pa Ag EA al 923 - S0 
Lah IA ag II In wes 2 1 JB SES Rush 
(AAA batal JE3 lan 3 3 nan tg J6 Al Ep 
Ka 
79  Ijarah (sewa menyewa) adalah akad penggunaan manfaat dengan waktu dan harga tertentu. 
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2365. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Tidaklah Allah mengutus 
seorang Nabi pun melainkan ia adalah seorang pengembala kambing.” Para sahabat 
bertanya: Termasuk engkau? Beliau menjawab, “Ya, aku pernah menggembalakan 
kambing penduduk Mekkah dengan upah beberapa girath?.” (HR. Ahmad, Bukhari, 
dan Ibnu Majah) Suwaid bin Sa'id berkata: Yakni setiap ekor kambing dengan upah 
satu girath. Sedang menurut Ibrahim Al-Harbi: Gararith adalah nama tempat? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2102), Ibnu Majah (2140). 


2, OR 5. 9 #- 3 ot 3. 9. P3 oT- Ns oz 0 0, 0. 

Ana da US aah Ga V3 Gatal 03 CL LA IE add gp AIA JA PA 

e Ten duper 08 Ls... 9 PN KI MPR (Ne Tera 4 Pa Tea Med 

OjP 3) JUS ANA Oa Ja S3 EA Taat KAU et BEA 25 CAS 
- 0 $ To Lo otr. 3 .. RL. 08 25 and “1? an 

23 UR BE 3 Sal IE d3 a33 Haa FI ASN 9 ln nh 


SA San BI AA li 3 oa BSE IA 3 ai IN 


"2G 4373 as! Ap 1) J6 Pt Pa) 3 Ar Anas 

Pai GET G3 
2366. Dari Suwaid bin Gais, ia berkata: Aku dan Makhramah Al-Abdi mendatangkan 
pakaian dari Kota Hajar”, lalu kami membawanya ke Mekkah. Kemudian Rasulullah 
2 berjalan mendatangi kami, lalu beliau menawar celana, dan kami pun menjualnya. 
Sementara di sana ada seorang laki-laki tukang taksir/timbang dengan upah, lalu 
beliau berkata kepadanya, “Taksirlah harganya dan lebihkan.” (HR. Lima Imam 
dan dishahihkan Tirmidzi) Ini menunjukan bolehnya memberikan kuasa pada sese- 
orang untuk membayarkan sesuatu kepada orang lain tanpa menentukan jumlahnya, 
namun bisa diperkirakan sesuai dengan yang biasa dilakukan keumuman orang. Ini 
diperkuat dengan hadits riwayat Jabir perihal ia menjual untanya, bahwa Nabi && 


bersabda, “Wahai Bilal, bayarlah dan berilah tambahan.” Maka Bilal memberinya 
empat dinar dan ia menambahkan satu girath. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1226), Nasa'i (4515), Abu Daud (2898), Ibnu Majah (2211), Ahmad 
(18311). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2211). Adapun hadits 
Jabir diriwayatkan Bukhari (2143), Muslim (1168). 


- 
Late 1, m9 


AS ASI 263 


80 Oirath adalah bagian dari dinar. 
81 Dalam lafazh lain yaitu Jiyad (nama tempat di Mekkah). 
82 Kota Hajar adalah kota yang terletak dekat Bahrain. 
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2367. Dari Rafi” bin Rifa'ah, ia berkata: Nabi & melarang kami mempekerjakan 
budak perempuan kecuali untuk mengerjakan pekerjakan yang dikerjakan dengan 


kedua tangannya. Seraya beliau mengisyaratkan begini dengan jari-jari beliau seperti 
membuat roti, menenun, dan memintal. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2972, 2973), Ahmad (18228). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3426). 


Bab Pekerjaan Tukang Bekam 


EN ap A25 PB 3 PE KE Sian al GE - PAN 
age ig 


2368. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #& melarang (mengambil) upah pekerjaan 
tukang bekam, upah melacur, serta hasil penjualan anjing. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4594), Ahmad (7635). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash- 
Shahihah (3622). 


LA an de MAN ON Sea AN ii maag ala NE 

Gl 33 Laga Fe : » Je Ol ru LG YM 
Or. a51 3 2G Da Ot CT £ Ag $ - Pa £ 2 

Alba, SI HAL SIA FN 2915 pl3 JPN Ola Pb SN 333 ea 


- ad 2 


Basa 3. s4 ' Hai 95, Pai 24 
1 3 ea BAY aa) Oo gam 


2369. Dari Rafi" bin Khadij, bahwa Nabi & bersabda, “(upah) pekerjaan tukang 
bekam adalah jelek?, upah melacur adalah jelek, dan hasil penjualan anjing adalah 


83 Maksudnya pekerjaan membekam dengan mengambil upah darinya adalah pekerjaan yang kurang 
beliau sukai, terlebih kebiasaan masa jahiliah mereka memakan darah yang diperoleh dari bekam. 
Dan sebenarnya semestinya membekam termasuk urusan tolong menolong sesama muslim tanpa 
ada upah. Khabits dalam masalah upah bekam bukan berarti haram, sama seperti halnya bawang 
putih dan bawang merah, beliau pernah mengatakannya jelek karena beliau kurang suka terhadap 
baunya. Jumhur berpendapat bahwa upah bekam adalah halal, karena berhujah dengan hadits Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah #£ berbekam dan memberikan upah kepada orang yang membekamnya. 
Seandainya hal itu haram maka beliau tidak akan memberinya upah. (HR. Bukhari) 
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jelek.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Nasa'i 
juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Sejelek-jelek hasil pekerjaan adalah hasil pen- 
jualan anjing, upah pekerjaan tukang bekam, dan upah melacur.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2931), Tirmidzi (1196), Nasa'i (4220), Abu Daud (2967), Ahmad 
(15251). 


ag mak paha me 


Pad .- 
z 
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Pa 
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3 


2370. Dari Muhayyishah bin Mas'ud, bahwa ia memiliki seorang budak yang bekerja 
sebagai tukang bekam, lalu Nabi & mencela pekerjaan yang digeluti oleh budaknya 
tersebut. Lalu Muhayyishah bertanya: Bolehkah aku menggunakan upahnya tersebut 
untuk memberi makan anak-anak yatim yang kupelihara? Beliau menjawab, “Jangan.” 
Muhaiyyishah bertanya lagi: Bolehkah aku menyedekahkannya? Beliau menjawab, 
“Jangan.” Kemudian beliau memberinya rukhshah untuk memberi makan untanya. 
(HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: Bahwa ia meminta izin kepada Nabi & tentang 
(penggunaan) upah pekerjaan tukang bekam, lalu beliau melarangnya. Dan ia pun 
terus menerus menanyakannya sehingga beliau bersabda, “Pergunakanlah untuk 
memberi makan untamu atau budakmu.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi) 
Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1198), Abu Daud (2968), Ibnu Majah (2157), Ahmad (22577). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (4000). 
Ea eab Ip sEL At, an akan renta MN ge - Cv 
BESU KS Ea UE ES RI 3g ea GARA AL MARIA 
me udin elana dear Ip KE NAS Ida . Ka rela 
2371. Dari Anas, bahwa Nabi & berbekam. Beliau dibekam oleh Abu Thaibah, lalu 


beliau memberinya dua sha? makanan, dan beliau berbicara kepada para pemilik 
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budak tersebut agar mereka meringankan tanggungannya. (Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh lain: Beliau memanggil salah seorang budak dari kami untuk membekam be- 
liau, lalu beliau memberinya upah berupa satu sha' atau dua sha' (makanan), dan 
beliau berbicara kepada para pemilik budak tersebut agar mereka meringankan 
tanggungan yang harus ia bayar kepada mereka. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5263), Muslim (2952), Ahmad (12417). 


TE GB Nda EN AN AN SERI Je Ce 3 - (YVC 
Iu aku 1 va 3 


1526 LSG BE EN Pa Ta alan 
SE aah SER SS Jp cat adain Sia kaga IS 3 AE 


2372. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi & berbekam dan beliau memberi upah ke- 
pada orang yang membekam beliau. Seandainya upah bekam itu haram, maka beliau 
tidak akan memberinya upah. (HR. Ahmad dan Bukhari) Muslim juga meriwayatkan- 
nya dengan lafazh: Ada seorang budak yang dimiliki Bani Bayadhah membekam Nabi 
$£, lalu beliau memberinya upah dan beliau berbicara kepada para pemilik budak 
tersebut agar mereka meringankan tanggungan yang harus dibayar budak tersebut. 
Seandainya upah bekam haram, maka Nabi & tidak akan memberinya upah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2118, 5259), Muslim (2954, 4091), Abu Daud (2969), Ibnu Majah 
(2155), Ahmad (2048, 2137). 


Bab Mengambil Upah dari Pekerjaan 
yang Bernilai Ibadah 


Yg ad LES V7 GUA I,2s3h IE Pe Sa — (YVY 
SEA Aa IKI Ipa BE, A2 LA 12 


2373. Dari Abdurahman bin Syibl, bahwa Nabi & bersabda, “Bacalah Al-Ouran, 
namun janganlah berlebih-lebihan di dalamnya, jangan pula melupakannya, jangan- 
lah kalian mencari makan dengannya, serta jangan mencari kekayaan dengannya.” 
(HR. Ahmad) 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1! | 119 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (14981, 14986, 15110). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (1168), Ash-Shahihah (260, 3057). 


Ip obi En ora ih JB gia 3 Ole IE Crv 
Sia LAI SE Ojus OA abu 2 Lan 


2374. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi & bersabda, “Bacalah Al-Our'an dan 
memohonlah kepada Allah dengannya, karena sesungguhnya nanti sepeninggal kalian 
ada suatu kaum yang membaca Al-Gur'an untuk meminta-minta kepada manusia 
dengannya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2841), Ahmad (19039, 19097). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2917), Ash-Shahihah (257). 


ASN A3 JI casb ST S5 eia J8 pala - revo 
2 BIS IN KAA BN 353 33 LG ja Us SAS il Op JS 
Si veda SEA) A5 GAN JG ena op SE nas Ga US ALL 


aa ass & su 6532 1283 
2375. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Aku pernah mengajarkan Al-Our'an kepada 
seseorang, lalu orang tersebut memberiku hadiah busur panah. Kemudian aku membe- 
ritahukan hal itu kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, Jika engkau mengambilnya 
maka sungguh engkau telah mengambil sebuah busur dari api neraka.” Kemudian aku 
mengembalikannya. (HR. Ibnu Majah) Abu Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
hadits semisal dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & bersabda kepada Utsman bin 
Abul 'Ash: “Janganlah engkau mengangkat seorang muadzin yang meminta upah dari 
adzannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2149). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1493). 
Adapun riwayat Utsman bin Abul Ash diriwayatkan Tirmidzi (193), Nasa'i (666), Abu 
Daud (447), Ahmad (15679). 
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2376. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada sekelompok sahabat Nabi & melewati sumber 
air yang mana di antara penghuninya terdapat seseorang yang sakit karena tersengat 
binatang berbisa, lalu salah seorang dari mereka menghampiri para sahabat dan 
berkata: Apakah ada dari kalian yang bisa merugyah? Sebab ada seseorang di antara 
penghuni sumber air ini yang sakit karena tersengat binatang berbisa. Kemudian 
salah seorang dari sahabat mendatangi orang tersebut dan ia merugyahnya dengan 
membacakan surah Al-Fatihah, lalu ia kembali kepada kawan-kawannya dengan 
membawa seekor kambing, namun mereka tidak menyukainya dan mereka berkata: 
Apakah engkau mengambil upah atas pembacaan Kitabullah? Lalu mereka kembali 
ke Madinah dan menanyakan hal tersebut seraya berkata: Wahai Rasulullah, salah se- 
orang dari kawan kita telah mengambil upah atas pembacaan Kitabullah. Rasulullah 
$€ menjawab, “Sesungguhnya sesuatu yang lebih berhak untuk diambil upah darinya 
adalah Kitabullah.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5296), Ahmad (10562). 
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2377. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ada sekelompok sahabat Nabi & berangkat 
menempuh suatu perjalanan, lalu mereka singgah di suatu perkampungan Arab 
pedalaman. Mereka meminta izin untuk diperbolehkan singgah bertamu namun 
mereka menolak. Kemudian kepala kampung tersebut tersengat binatang berbisa 
dan mereka pun berusaha mencari obatnya namun tidak ada yang bermanfaat, 
lalu sebagian dari mereka berkata: Andai kalian mendatangi sekelompok orang 
yang singgah tersebut, semoga mereka memiliki sesuatu yang bisa dijadikan obat? 
Kemudian mereka mendatangi sekelompok sahabat tersebut seraya mengatakan: 
Wahai kalian, sesungguhnya kepala kampung kami tersengat binatang berbisa dan 
kami telah berusaha mencari obatnya dengan segala sesuatu namun tidak ada 
yang bermanfaat. Apakah salah seorang dari kalian memiliki sesuatu yang bisa 
dijadikan obat? Maka salah seorang dari sahabat berkata: Sungguh demi Allah aku 
bisa merugyah, akan tetapi demi Allah kami telah meminta izin singgah bertamu 
pada kalian namun kalian menolak, maka aku tidak akan merugyah sehingga kalian 
memberi kami upah. Lalu mereka setuju untuk memberi sejumlah kambing. Kemudian 
sahabat tersebut pergi merugyahnya dengan membacakan surah Al-Fatihah. Setelah 
itu, kepala kampung tersebut langsung sehat seakan terlepas dari ikatan, maka ia pun 
bangkit dan berjalan tidak merasakan sakit lagi. Abu Sa'id berkata: Maka mereka pun 
memenuhi janji mereka sesuai dengan yang mereka sepakati. Lalu salah seorang dari 
sahabat berkata: Bagilah. Namun sahabat yang merugyah menjawab: Jangan lakukan 
sehingga kita datang kepada Nabi #& lalu kita beritahu beliau apa yang terjadi dan 
kita menunggu bagaimana perintah beliau. Maka mereka pun mendatangi Nabi & 
dan membeitahukan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, “Dari mana 
kalian mengetahui bahwa surah Al-Fatihah adalah rugyah?” lalu beliau bersabda 
lagi, “Kalian benar, maka bagilah dan berilah aku bagian darinya.” Dan beliau pun 
tertawa. (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) Ini adalah lafazh riwayat Bukhari dan lebih 
sempurna daripada lainnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2115, 4623, 5308), Muslim (4080, 4081), Tirmidzi (1989), Abu Daud 
(2965), Ibnu Majah (2147), Ahmad (10562, 10648). 
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2378. Dari Kharijah bin Ash-Shalt, dari pamannya, bahwa ia datang kepada Nabi 
26 lalu ia kembali pulang setelah dari beliau. Kemudian ia singgah pada suatu kaum 
yang mana di antara mereka ada seorang laki-laki yang gila dan dibelenggu dengan 
besi. Maka salah seorang keluarganya berkata: Sungguh kami telah diberitahu bahwa 
kawanmu ini datang dengan membawa kebaikan, maka apakah engkau memiliki 
sesuatu untuk mengobatinya? Pamanku berkata: Lalu aku merugyahnya dengan mem- 
bacakan surah Al-Fatihah selama tiga hari, yang mana setiap harinya dua kali, laluia 
pun sembuh. Kemudian mereka memberiku dua ratus ekor kambing. Lalu aku datang 
kepada Nabi &£ dan aku ceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, 
“Ambillah. Sungguh jika ada orang memakan hasil rugyah yang batil maka engkau 
memakan hasil rugyah yang benar.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam riwayat 
lain yang shahih bahwa Nabi & menikahkan seorang wanita dengan laki-laki yang 
mana maharnya lelaki tersebut harus mengajarkan beberapa surah Al-Gur'an kepada 


LP AG 


Pr 


wanita yang dinikahinya. Maka barang siapa yang berpendapat bolehnya mengambil 
upah dari Kitabullah maka mereka mendudukkan larangan pada hadits Ubay dan 
Ubadah pada pengajaran Al-Gur'an yang wajib dilakukan keduanya karena sudah 
menjadi tugas keduanya. Sedangkan hadits lainnya yang berisi perintah dan larangan 
maka diartikan sebagai anjuran dan hal yang dimakruhkan.“ 


84 Para ulama berselisih pendapat tentang hukum mengambil upah dari mengajarkan Al-Ouran, 


Imam Abu Hanifah dan Ahmad melarang seseorang mengambil upah dari mengajarkan Al- 
Ouran, berhujah dengan hadits Ubay tersebut dan hadits Ubadah, bahwa ia berkata: Aku pernah 
mengajarkan Al-Ouran kepada ahlu shufah, lalu salah seorang dari mereka memberiku hadiah 
busur panah. Kemudian aku menceritakannya kepada Nabi &£, lalu beliau bersabda, “Jika engkau 
mau Allah mengalungkan kepadamu busur dari api neraka maka terimalah” (HR. Abu Daud) 
Sedang jumhur ulama, di antaranya Imam Malik dan Syafi'i berpendapat atas bolehnya mengambil 
upah dari mengajarkan Al-Ouran, menjadi imam, adzan, dan amalan shalih lainnya. Mereka ber- 
hujah dengan hadits-hadits yang memperbolehkannya. Pendapat yang memperbolehkan termasuk 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2966, 3398), Ahmad (20833, 20834). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (4494), Ash-Shahihah (2027). 


Bab Larangan Jasa dan Upah yang Tidak 
Jelas, dan Bolehnya Menyewa Pekerja 
dengan Upah Makanan dan Pakaiannya 


Pa 
- z0 
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2 Ea - 0 0 PERAN TI ro 4 1g 1 Ta 2 Ea 
Wal Ong SS MPN ESAI GP BEAN Opah KS IE mean gl ye - trva 
SANG JB AE mk PE 33 
2379. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & melarang menyewa pekerja sehingga 
dijelaskan upahnya kepadanya, dan beliau melarang jual beli dengan cara najasy5, 


atau dengan sentuhan (sebagai tanda jadi), atau lemparan batu (sebagai penentu 
atau batas yang dibeli). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11139, 11222). 
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2380. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Nabi #£ melarang penjualan sperma pejantan, dan 
takaran upah penggiling tepungS. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguhni (I11/47), Baihagi (V/339). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1476), Shahihul Jami” (6967). 





salah satu pendapat Imam Ahmad begitu pula beberapa pengikut madzhab Hanafi, dan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah. Syaikh Sadi memperbolehkannya jika hal itu dibutuhkan. Adapun riwayat 
Ubadah yang melarang tidaklah sebanding dengan beberapa riwayat Bukhari dan Muslim yang 
memperbolehkannya. 


85 Najasy adalah menyuruh orang lain untuk memuji barangnya atau menawarnya dengan harga 
tinggi supaya pembeli mau membelinya. 

86 Prakteknya, dikatakan kepada penggiling tepung: Gilinglah ini dengan upah sebagian dari hasil 
gilingan. Praktek seperti ini tidak dibenarkan karena tidak jelas kadarnya. Adapun jika telah di- 
tentukan kadar upahnya dan jelas pula jumlah yang digiling maka hal itu diperbolehkan. 


(24 | Shahih-Dha'if Nailul Authar JI 


z3 


Las UG 2s ab is HE BA Ie 8: JET 33 KS 163 - (YM 
3 bana kis & Se Re Eri OS Sarangan Saga ab JS KE 
Ama? Sl 4 ea lg) (andas 
2381. Dari Utbah bin An-Nuddar, ia berkata: Kami bersama Nabi #£, lalu beliau 
membaca surah Al-Gashash hingga sampai pada kisah Nabi Musa #&x, beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya Nabi Musa bekerja sebagai buruh selama delapan atau 
sepuluh tahun demi menjaga kemaluannya dan mendapatkan makanan perutnya.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2435). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1488), 
Dhar'iful Jami' (2016). 


Bab Menyewa Pekerja dengan Upah Harian, Bulanan, 
Tahunan, atau Sesuai dengan Jumlah Hari Bekerja 
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2382. Dari Ali, ia berkata: Suatu ketika aku pernah sangat kelaparan, lalu aku ke- 
luar untuk mencari pekerjaan di Awali Madinah”, lalu aku menjumpai seorang wanita 
yang sedang mengumpulkan tanah liat dan aku menduga ia pasti akan membasahi- 
nya, lalu aku menawarkan jasa kepadanya untuk setiap satu ember air dengan upah 
sebutir kurma. Kemudian aku menimba air sebanyak enam belas ember sehingga kulit 
kedua tanganku melepuh, lalu aku membawakannya kepadanya. Kemudian ia mem- 
beriku enam belas butir kurma, lalu aku datang kepada Nabi & dan menceritakan 
hal itu kepada beliau, maka beliau pun ikut memakan kurma tersebut. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1080). 


87 “Awali Madinah adalah semua daerah di luar Kota Madinah yang mengarah ke Nejed, sedang yang 
mengarah ke Tihamah disebut safilah. 
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2383. Dari Anas, bahwa ketika kaum Muhajirin datang dari Mekkah ke Madinah, 
mereka datang tidak membawa apa-apa, sedangkan kaum Anshar adalah para 
pemilik tanah dan rumah, maka kaum Anshar berbagi kepada kaum Muhajirin dengan 
kesepakatan bahwa kaum Muhajirin yang menggarap tanah beserta perawatannya, 
dan pada setiap tahunnya mereka akan memberikan setengah hasil buah-buahan 
kepada kaum Anshar. (HR. Bukhari Muslim) Bukhari mengatakan: Ibnu Umar 
berkata: Nabi ## menyerahkan tanah Khaibar (untuk digarap oleh orang Yahudi 
Khaibar) dengan mendapatkan setengah hasilnya, dan itu tetap berlaku pada masa 
Nabi #, Abu Bakar dan awal pemerintahan Umar. Dan tidak disebutkan bahwa Abu 
Bakar dan Umar memperbarui akad ijarah sepeninggal Nabi &£. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2437), Muslim (3318). 


Bab Penyebutan Akad Sewa dengan Jual Beli 


80 


Weni BI JAS NOS Ia AJE RE ye AE GE Aan yi aa GE - TYAL 
IG. Hi: JB ta 35 ryan YUL an J3 Un Yasiue, asi 
903. 

“akun 9 

2384. Dari Sa'id bin Mina", dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa memiliki 
kelebihan tanah maka hendaklah ia menanaminya atau meminjamkannya kepada 
saudaranya untuk ditanami, dan janganlah kalian menjualnya.” Ditanyakan kepada 


Sa'id: Apakah maksud janganlah kalian menjualnya' adalah menyewakannya?" Ia 
menjawab: Ya. (HR. Ahmad dan Muslim) 


88 Maksudnya sewa dengan sistem jahiliah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2866, 2868), Nasa'i (3821), Ibnu Majah (2442), Ahmad (14389). 


Bab Kapankah Pekerja Berhak 
Mendapatkan Upahnya? 


o 24 sz 4, 2 2 KA £ 0. 
(ia IE Ia IE AI Jian SE Ad yen JG SE abal GE - trno 
1 23 z 2.5 33 “3 3. Ane TAU 28 0. an - 0. 
K3 et ae Bu dat Ia itu kaan ena 
SEA Aan GAN ap Ip kh GELG Pe an 
2385. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah s& berfirman: 
“Tiga golongan yang Aku menjadi musuh mereka pada Hari Kiamat, dan barang siapa 
yang Aku menjadi musuhnya maka pasti Aku akan menjatuhkannya, yaitu seseorang 
yang bersumpah dengan nama-Ku lalu ia mengkhianatinya, dan seseorang yang men- 
jual seorang yang merdeka lalu ia memakan hasilnya, serta seseorang yang menyewa 
seorang pekerja yang telah bekerja baik untuknya namun ia tidak memberikan upah- 
nya.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2075), Ibnu Majah (2433), Ahmad (8338). 


Kg 
- 


si NG SN ak Uang yA Uons ah 3 ran 
Si aa akash | Jet Ja, J6 AA Ii gu AN aw 6 #3 H2 Lan, 
A3 1 


2386. Dari Abu Hurairah dalam sebuah hadits yang ia riwayatkan dari Nabi & bahwa 
akan diampunkan bagi umat Muhammad & pada malam terakhir bulan Ramadhan. 
Ada seseorang bertanya: Wahai Rasulullah, apakah itu pada malam lailatul gadar? 
Beliau menjawab, “Bukan, tetapi pekerja akan dibayar upahnya jika telah selesai dari 
pekerjaannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (776). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib (586). 


Ip LAS Ya: Se ne 963 - SYAV 


To3 


asela Cl BUNG 5915 13133 3 Gal 3 Ob dia Aa alan 
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2387. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi &£ bersabda, 
“Barang siapa yang melakukan pengobatan padahal ia tidak dikenal ahli di bidang 
pengobatan maka ia harus bertanggung jawab.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu 
Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4748), Abu Daud (3971), Ibnu Majah (3457). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (6153), Ash-Shahihah (635). 


KKK 
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Kitab Wadi ah” dan 'Ariyah” 


- z 
s£ £ 


yaa BOS JEANS pas pasa Gee hparh UP YAA 
2388. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 


“Tidak ada tanggung jawab mengganti bagi orang yang tepercaya (dalam menjaga 
barang titipan).” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Daruguthni (11!/41), Baihagi (VI/289). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 

Shahihul Jami' (7518). 

PEG UEA ya dl BEN II IE BE AI Ehh al A3 - TTM 
Hat Taat IE) Gia AG 3915 013153 HO 

2389. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Tunaikanlah amanah kepada 

orang yang telah mempercayakannya kepadamu, dan janganlah engkau mengkhi- 


anati orang yang telah mengkhianatimu.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan ia 
mengatakan: Hadits hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1185), Abu Daud (3067, 3068). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (1544), Shahihul Jami' (240), Ash-Shahihah (423). 


89 Wadiah adalah sesuatu yang dititipkan, baik berupa uang atau yang lainnya kepada orang yang 
akan menjaganya dan akan dikembalikan lagi kepada yang menitipkannya ketika ia memintanya 
kembali. 

90 “Ariyah adalah sesuatu yang diberikan kepada seseorang untuk diambil manfaatnya dalam beberapa 
waktu, kemudian dikembalikan lagi. 
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. Ap 3 22 SIS Gadl NE Tang Pata GP ya ye - IYA: 
Hail SES GAS as 23 #33 JG ea PIA ai ts 2 YAN 
BG Sala OS Y 

2390. Dari Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi & bersabda, “Tangan bertanggung 
jawab atas apa yang diambilnya hingga dikembalikan.” (HR. Lima Imam kecuali 
Nasa'i) Terdapat tambahan pada riwayat Abu Daud dan Tirmidzi: Gatadah berkata: 


Lalu Al-Hasan lupa. Selanjutnya ia berkata: “Orang yang engkau percayai sesuatu 
tidak berkewajiban mengganti.” Yakni dalam masalah “ariyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1187), Abu Daud (3091), Ibnu Majah (2391), Ahmad (19228). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1516, 1517), Dha'iful Jami (3737). 


Kuat: JUS EN GS pa aU BA 3 Olpk2 383 - KPAI 
Ki | B5 AI PAS pelan 2 da J6 aa Py Se Ja J6 AS 
395 IR ", 3G 3. PR PEN Ga ui: JS d 


2391. Dari Shafwan bin Umaiyah, bahwa Nabi & meminjam darinya beberapa baju 
besi pada Perang Hunain, lalu Shafwan berkata: Wahai Muhammad, apakah ini 
diambil untuk tidak dikembalikan? Beliau menjawab, “Ini adalah pinjaman yang dija- 
min pengembaliannya.” Kemudian sebagian baju-baju besi tersebut hilang, lalu Nabi 
$& menawarkan kepada Shafwan untuk menggantinya, maka ia berkata: Hari ini aku 
telah menyukai Islam. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3092, 3093), Ahmad (14763). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Ash-Shahihah (631). 


SS EA LG ah Ta 3S TEE po 3E- Cras 


ada Ae PELAN jasa 26353 ols Mes Aap La): J6 D Laka A3 data 4 Jd 


-. 


2392. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Terjadi ketakutan”' di Madinah, Nabi & me- 
minjam seekor kuda yang biasa dipanggil dengan Al-Mandub dari Abu Thalhah, lalu 
beliau mengendarainya. Tatkala pulang, beliau bersabda, “Kami tidak menemukan 


91 Takut ada serangan musuh. 
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sesuatu pun. Andaipun ada, maka itu hanyalah seekor kuda yang larinya kencang.” 
(Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2434), Muslim (4266), Tirmidzi (1608-1610), Abu Daud (4336), Ibnu 
Majah (2762), Ahmad (12286). 


JA BEE AN Ijin 3 TE OR AS JB pad pl P3 TA 


515 yi 19 yA, 
2393. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Kami memahami maksud al-m@'un (sesuatu 
yang berguna)? pada masa Rasulullah & adalah meminjamkan ember dan panci. 
(HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1413). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1461). 


Ur Sela JS pala 3 j3 Gp WAE d kala, SIG ai AS 923 - Erat 


s5. 


SA 93 2ai3 DI SIA Ip talk SE EK EH ai ae 


2394. Dari Aisyah, bahwa ia berkata -dan saat itu ia memakai baju kurung tebal 
dari Oatar seharga lima dirham: Dahulu pada masa Rasulullah & aku memiliki baju 
kurung yang mana tidaklah ada wanita di Madinah yang dihias sebagai pengantin 
kecuali ada yang diutus untuk meminjamnya kepadaku. (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2435). 


Mn en ena SE NP PE 3 - Crao 


ea 2153 Agak HEM S5 245 PITA sa As ds) 
WS GIS TE NAS Lag il Ta GAS do AI Bo Y RE en 


Pen 5 bl Jaa BEE F3 ola NATA MA resa 3 Aga 48733 nas 


92 Dalam surah Al-M#un. 
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2395. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Tiada pemilik unta, sapi, dan kambing 
yang tidak mau memenuhi haknya kecuali nanti pada Hari Kiamatia akan didudukkan 
pada suatu lembah, lalu ia diinjak-injak oleh binatang-binatang yang berkuku dengan 
kaki-kaki mereka yang berkuku, dan ditanduk oleh binatang-binatang yang bertanduk 
yang mana saat itu tidak ada hewan yang tidak bertanduk atau patah tanduknya.” 
Kami bertanya: Wahai Rasulullah, apakah yang menjadi hak ternak-ternak itu? Beliau 
menjawab, “Meminjamkan pejantannya, meminjamkan ember yang biasa dipakai 
untuk memberi minum ternak (bagi yang membutuhkannya), meminjamkan hewan 
yang memiliki susu untuk diperah oleh orang-orang miskin yang membutuhkannya, 
membawanya ke tempat air, serta dikendarai di jalan Allah.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1649, 1650), Nasa'i (2411), Ahmad (13920). 
KKXK 
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Kitab Ihya ul Mawat” 


Sia IA daa ul ya Je - pa ge ran 
EN 3315 Pir 3 id Sr set KE Ar Ja 3 35 Pe 


San lp) Ga kita 
2396. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang menghidupkan tanah 
mati (tak bertuan) maka ia menjadi miliknya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan 
ia menshahihkannya) Dalam lafazh lain: “Barang siapa yang mendirikan suatu 
bangunan pada tanah (tak bertuan) maka ia menjadi miliknya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) Ahmad juga meriwayatkan hadits semisal dari Samurah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1300), Abu Daud (2673), Ahmad (14109, 14310, 19271). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1550, 1551, 1520), Shahihul Jami (5974). 


Kein, Da EMS ja EA ls : JB JB 33 93 aan GE - Crav 


Sia DG 5 pi IA Ga es Je 


2397. Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa meng- 
hidupkan tanah mati (tak bertuan) maka ia menjadi miliknya, dan tidak ada hak bagi 
keringat yang zhalim.”” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


93 Ihyaul mawat adalah tanah kosong yang tak seorang pun memilikinya lalu dimanfaatkan oleh 
seorang muslim sebagai lahan tanaman, bangunan, atau sumur yang selanjutnya menjadi hak milik 
dan khusus baginya. 

94 Orang yang telah bersusah payah menanami tanah milik orang lain tanpa seizinnya maka ia telah 


berbuat zhalim, lalu jika pemilik tanah mengambil alih tanahnya maka ia tidak berhak menuntut 
ganti. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1299), Abu Daud (2671). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1551, 1520). 


A3 ENAS yan BE S5 JB EIE LESE 353 — KAA 
& udh, Pesiar 213 
2398. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang memak- 
murkan tanah tak bertuan maka ia lebih berhak terhadapnya.” (HR. Ahmad dan 
Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2167), Ahmad (23737). 


DEL Ga ENG EN LI JB Laba op LN GE TA 


5815 al 293 PE (EK 5 Ok Jaa 5 3-6 (33 ya Siah Aa Is 


2399. Dari Asmar bin Mudharris, ia berkata: Aku datang kepada Nabi &£, lalu aku 
berbai'at kepada beliau, kemudian beliau bersabda, “Barang siapa yang lebih dahulu 
atas suatu (lahan) yang belum digarap oleh seorang muslim pun maka lahan tersebut 
menjadi miliknya.” Asmar berkata: Maka orang-orang pun bersegera keluar dan mem- 
berikan garis/tanda (pada tanah-tanah mereka). (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2669). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1553, 1555). 


Bab Larangan Menahan Kelebihan Air 


PE KIE ae AA Ja LS SN SE eh al Att 


2 Tuh 


SAI J3 142 Yo : BEN KI 4 Ad JS PE id 213 dala 


ASN Ib3 0 Lag 


2400. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian melarang 
(pemanfaatan) kelebihan air sehingga kalian menghalangi (penggembala lain) dari 
rerumputan (di sekitarnya)”.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: “Hendak- 


95 Yang demikian karena dahulu pada masa Nabi &£ mereka senang menghalangi para penggembala 
untuk meminumkan hewannya dengan tujuan agar mereka menjauh dari padang rumput di sekitar 
mata air. Dengan begitu hanya merekalah yang memanfaatkan padang rumput dengan leluasa. 
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lah kelebihan air tidak dijual sehingga rumput dijual dengannya.” Dalam riwayat 
Bukhari: “Janganlah kalian melarang (pemanfaatan) kelebihan air sehingga kalian 
menghalangi (penggembala lain) dari kelebihan rerumputan (di sekitarnya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2182, 2183), Muslim (2927-2929), Tirmidzi (1193), Abu Daud (3013), 
Ibnu Majah (2469), Ahmad (7022, 7738). 


Aa GG ang JI AS EL NE 3 BJ AE Yag-tt 


2401. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah #& melarang menghalangi ( pemanfaatan) 
air sumur yang melimpah. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2470), Ahmad (23936). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (6846), Ash-Shahihah (2388). 
ASUS Jalas Tin ya Pn 
Sah 193 13 GA 33 5 A3 Jan ta Fa LI ARA Kas es 
2402. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi &£ bersabda, 
“Barang siapa menghalangi (pemanfaatan) kelebihan air atau kelebihan rerumputan 
(yang ia miliki), niscaya Allah akan menghalanginya dari mendapatkan anugerah- 
Nya pada Hari Kiamat.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (6386, 6760). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(1422). 


ka 


ST YEN 3 adl YAN S5 AS BEA J5 SI ma HSE GE KY 


- 2 Ta 1 


X5 23 Ia naga en dea pia AS 
ENG SA 


2403. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah & menetapkan bagi penduduk 
Madinah dalam masalah kebun kurma agar tidak dihalangi (pemanfaatan) air sumur 
yang melimpah, dan beliau menetapkan bagi penduduk perkampungan agar tidak 
dihalangi (pemanfaatan) kelebihan air sehingga menghalangi (penggembala lain) 


96 Karena air, rumput, dan api adalah milik bersama. 
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dari kelebihan rerumputan (di sekitarnya). (HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al- 
Musnad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (21714). 


Bab Manusia Bersekutu Dalam Tiga Hal, dan 
Pengairan Tanah yang Letaknya Lebih Tinggi 
Sebelum yang Lebih Rendah Jika Airnya Sedikit 


AS plg 5 San, 2 ud an Ya SER AS pul Eta 
2404. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah tidak ada peng- 
halangan atas air, api, dan rerumputan.” (HR. Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2464). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(3048). 


emas » Je SEN AL ak GP aa al ta tt: 
bada ja KAU 31 553 8315 goa ATA AA KG aa ga 


MEA EA ah S3 AE Y 


2405. Dari Abu Khirasy, dari sebagian sahabat Nabi &£, ia berkata: Rasulullah Pa 
bersabda, “Kaum muslimin bersekutu atas tiga hal, yaitu air, rerumputan, dan api.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari Ibnu Abbas 
dengan tambahan: “Hasil penjualannya haram.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3016), Ahmad (22004). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (966). Adapun hadits riwayat Ibnu Abbas, diriwayatkan Ibnu Majah 
(2463). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (5935). 


- PA PN YAN Ga PA aj di BE GAN DNS ag 
WAS, 2 HN TN Nya 5 KASI AI B3 Lai 


s0 


SL Ip dil Ki ia - 13 AI GA Ba sakit 
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2406. Dari Ubadah, bahwa Nabi #£ menetapkan dalam masalah pengairan kebun 

kurma dari aliran irigasi, bahwa didahulukan yang berada lebih tinggi sebelum yang 

terletak lebih rendah, dan air dibiarkan hingga setinggi mata kaki, lalu dialirkan 

kepada setelahnya yang terletak lebih rendah, hingga seterusnya demikian sehingga 

semua kebun terairi atau airnya habis. (HR. Ibnu Majah dan Abdulah bin Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2474), Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad (1714). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2474). 


of e. 0s... . LK uc - 5 si wu 0 Ba 0-4 o 0 0. 

Ol pai Jaa 3 3 BN Aa GE den GE Ga aga SG EN 
on. (TP Ta z aa 203 - -. 28 T-03 GX oo Ao Ba 5.1.8 
AA 339 315 133 JANIN TE SENI J3 3 SI Aa Sae 

2407. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi $£ menetap- 

kan tentang masalah aliran Sungai Mahzur”, bahwa diperbolehkan menahan hingga 


setinggi mata kaki, lalu dialirkan dari yang lebih tinggi kepada yang terletak lebih 
rendah. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3155), Ibnu Majah (2473). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (2473). 


Bab Hima? untuk Kepentingan Ternak Baitulmal 


22 
Pan Ola 


LAGI Oma JS JA EN EN AS al ye - SLAA 
2408. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & menetapkan Padang Gembala Nagi' sebagai 
lahan lindung untuk kuda yaitu kuda kaum muslimin. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5397, 6149). 


P3 
ss 


LI BN) Ja IN J5 GEN 25 GAN SI BUS op eka 3 TA 


97 Yang terletak di lembah Bani Ouraizhah. 


98 Hima adalah lahan tak bertuan yang dilindungi dari para penggembala agar rumput tumbuh dengan 
subur dan lebat, kemudian digembalakan padanya hewan-hewan tertentu. Perlindungan ini dilakukan 
oleh imam (pemimpin kaum muslimin). 
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pe 
2-27 ui Sa 


J3 « Aa ym j1 HE: Ala GEN, B5 KANG 


BA ah 

S3 . ya Pe pe si, CA pes 
2409. Dari Ash-Sha'b bin Jatsamah, bahwa Nabi #& menetapkan Padang Gembala 
Nagi' sebagai lahan lindung, dan beliau bersabda, “Tidak ada hima (perlindungan 
lahan) kecuali bagi Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam 
riwayat Bukhari dari Ash-Sha'b: “Tidak ada hima (perlindungan lahan) kecuali bagi 
Allah dan Rasul-Nya.” Ash-Sha'b berkata: Telah sampai kepada kami bahwa Nabi 


& menetapkan Padang Gembala Nagi” sebagai lahan lindung, dan bahwa Umar 
menetapkan Padang Gembala Sarif dan Rabdzah sebagai lahan lindung. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2197), Abu Daud (2679, 2680), Ahmad (16065). 


Pa JUS IN EUR ERA Jaa Jasa kat Ted Sera 
Ta SEL ala 3, an 
Sha Ol ee GS ca 383 B3 ck “3 Gl KE TG ai ejen Nu tg 

SU BU OKI S3 IA SI na IE Il aa ena “aan 


z 4 


Tango parts ni al sate, Arun 
dadi 3 WE AG ANT GI ale is oya HA da 21, ab 
Lab Jaa daa JA sal JA san Hei Ha 


Isa 2193 AGS ah ja Kel EK Oa & 
2410. Dari Aslam, bekas budak yang dimerdekakan Umar, bahwa Umar menugas- 
kan bekas budak yang ia merdekakan yang biasa dipanggil Hunay untuk menjaga 
padang gembalaan yang ditetapkan sebagai lahan lindung, dan ia berpesan: Wahai 
Hunay, tahanlah tanganmu dari berbuat zhalim kepada kaum muslimin, dan takutlah 
terhadap doa orang yang terzhalimi karena doa orang yang terzhalimi itu mustajab. 
Izinkan masuk para penggembala unta dan kambing yang sedikit”, kecuali hewan- 
hewan ternak milik Ibnu Auf dan Ibnu Affan karena keduanya jika gembalaan mereka 
berdua mati (karena tidak mendapatkan rumput) maka keduanya bisa kembali 
mengurus kebun dan pertanian, sedangkan pemilik unta dan kambing yang sedikit 


99  Shuraimah adalah jumlah unta antara 20 hingga 30 ekor. 
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tersebut jika gembalaan mereka mati maka ia akan datang kepadaku dengan 
membawa anak-anaknya seraya berkata: Wahai amirul mukminin, haruskah aku 
meninggalkan mereka? Tidakkah engkau merasa iba? Sungguh air dan rerumputan 
lebih mudah bagiku daripada emas dan perak. Demi Allah, mereka mengira bahwa 
aku telah berbuat zhalim kepada mereka padahal lahan lindung itu adalah bagian 
dari negeri mereka, dan mereka telah memperjuangkannya pada masa jahiliah serta 
masuk Islam di negeri tersebut. Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, jika bukan 
karena aku menanggung harta-harta yang akan digunakan berperang di jalan Allah 
sungguh aku tidak akan menetapkan sesuatupun dari negeri mereka sebagai lahan 
lindung. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2831), Malik (1593). 


Bab Igtha'” (Penetapan Lahan) Penambangan 


Gro td ee Ke Pa 3 Lo TxT ata 3 4 PEN, Ts B- o - 
KAN Gold ar SEA C JG PA) Apong - JB yes 9 - (LN 
s£ sg 03 S- 0? ot old 0 4 oz st. 20. 8 ot. 1 
P5 AA 3 maba GI Ah 3 3 Ja BS AI 33 An Mesod 

BEN SE por eat Ie asa 
2411. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ menetapkan Ladang Tambang 
Oabaliyah" untuk Bilal bin Al-Harits Al-Muzani, baik dataran tingginya maupun 
dataran rendahnya, serta dataran tinggi yang layak untuk ditanami, namun beliau 
tidak memberikan kepadanya tanah yang telah menjadi hak seorang muslim. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) Keduanya juga meriwayatkannya dari Amru bin Auf Al- 
Muzani. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2661, 2662), Ahmad (2650). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3062), Al-Irwa” (T11/313). 


100 Igtha' yaitu seorang hakim menetapkan sebagian tanah umum yang tak seorang pun memilikinya 
kepada seseorang yang hendak memanfaatkannya sebagai lahan tanaman, pepohonan, atau 
bangunan sehingga statusnya menjadi hak guna pakai atau hak milik, atau untuk mengambil barang 
tambangnya. 


101 Daerah tepi laut yang berjarak lima hari perjalanan dari Madinah. 
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Pa 


£ 0 0 Tu 


te an JK Op Gak E3 - EM 
KETS 2S Sdh AL ARE SI east us si : aa ga Jas Sel 
Pi Ta , 3 GNI Ss H5 Sa J3 SN aa 2 A3 Tibo SE kta 
JIE Ja Si gas sena gadi 33 4 Je Suth: An d3 33 
3 La SE Aang Ie 


2412. Dari Abyadh bin Hammal, bahwa ia datang sebagai utusan kepada Nabi &£ 
untuk meminta izin penetapan lahan garam, lalu beliau menetapkan lahan tersebut 
untuknya. Setelah ia berajak pergi, maka ada seorang laki-laki yang ada dalam majelis 
tersebut berkata kepada beliau: Tahukah engkau apa yang telah engkau tetapkan 
untuknya? Sungguh engkau telah menetapkan untuknya aliran air yang tidak pernah 
putus seperti air dari sebuah mata air. Abyadh berkata: Lalu beliau mencabut izin 
penetapan lahan tersebut'"?, Kemudian lelaki tersebut bertanya tentang penetapan 
kebun pohon arak'” sebagai lahan lindung. Beliau menjawab, “Yang tidak dijangkau 
oleh kaki unta.” (HR. Tirmidzi dan Abu Daud) Dalam riwayat Abu Daud yang lain: 
“Kaki-kaki unta.” Muhammad bin Hasan Al-Makhzumi mengatakan: Maksudnya 
bahwa unta diperbolehkan memakan daun pohon arak sejauh yang bisa dijangkau 
oleh kepalanya. Adapun yang berada di atasnya maka itu bagian dari lahan yang 
dilindungi. 


Mena 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1301), Abu Daud (2663). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1380). 


PP 


Gde Beta ia FG JAS GA al SS KIE Ting 963 - 
JET GA EN La at dB aan JB Anta JA sal IA dl 
Sa Ja bin JG Kan AN 2d La bl 3 SG: Je agan: "JG SAR 


Go 


Pra N 


Sh Aa 33 WI S 


2413. Dari Buhaisah, ia berkata: Ayahku meminta izin kepada Nabi &, maka ia pun 
mendekat dan bersimpuh pada beliau, lalu ia bertanya: Wahai Nabi Allah, sesuatu 
apakah yang tidak diperbolehkan untuk dihalangi (, pemanfaatannya bagi orang lain)? 


102 Karena air termasuk hak umum, milik bersama. 
103 Pohon yang akarnya dipakai untuk siwak. 
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Beliau menjawab, “Air.” Ia bertanya lagi: Wahai Nabi Allah, sesuatu apakah yang 
tidak diperbolehkan untuk dihalangi (pemanfaatannya bagi orang lain)? Beliau men- 
jawab, “Garam.”& Ia bertanya lagi: Wahai Nabi Allah, sesuatu apakah yang tidak 
diperbolehkan untuk dihalangi (pemanfaatannya bagi orang lain)? Beliau menjawab, 
“Engkau berbuat baik (kepada orang lain) itu lebih utama bagimu. ” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1421, 3015), Ahmad (15380, 15381). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami' (3882). 


Bab Penetapan Tanah 


Bea jala elu SSS gm 3 Pa Ai 


ot. 9163 


Ja ie H3 ani SE bb ESA da: 5 kai SI 
MA ja me in ga 


2414. Dari Asma' binti Abu Bakar dalam sebuah hadits yang ia sebutkan, ia berkata: 
Aku pernah membawa biji kurma di atas kepalaku dari tanah milik Zubair yang 
ditetapkan Rasulullah & untuknya, yaitu dari tempatku sejauh 2/3 farsakh. (Muttafag 
“alaih) Ini menjadi hujah atas bolehnya wanita bepergian dalam jarak dekat tanpa 
disertai mahram. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2918, 4823), Muslim (4050), Ahmad (25700). 
su & EA Rr bana Tia AS pi H1 3 - JG 1S 8 » 3 — No 


33 oh Alat BAN Aa bus Adasin JS ab G5 A3 


2415. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi # menetapkan tanah untuk Zubair sejauh 
pacuan kudanya, lalu Zubair memacu kudanya hingga berdiri lalu ia melempar ce- 
metinya. Kemudian Nabi & bersabda, “Tetapkanlah (tanah) untuknya sejauh 
lemparan cemetinya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


104 Maksudnya garam yang ada di atas gunung atau di padang pasir, bukan hasil olahan manusia. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2670), Ahmad (6169). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (2670). 


us 0G A 5 ce IL Ne 35 54 NS oa - o 0- 0, 
IE Ong Koa, B5 5 al Jan JBS IE ena ya AS Ga MA 


35 pl 93 Bana 
2416. Dari Amru bin Huraits, ia berkata: Rasulullah 25 membuat garis dengan 
sebuah busur untuk rumahku di Madinah, dan beliau bersabda, “Aku tambah lagi 
untukmu?”(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2659). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(2659). 
Maba AAA Sang Sia 5 AAS GAN SU AS IG 3 tw 
Aan aa G3 39 
2417. Dari Wail bin Hujr, bahwa Nabi 2£ menetapkan untuknya sebidang tanah di 
Hadramaut, dan beliau mengutus Muawiyah untuk menetapkan sebidang tanah terse- 
but untuknya. (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1302), Abu Daud (2658). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1381). 


SAE EN J5 GARA TE SP G3 AN LE SI II A3 GE KeM 


SAAE JI ada Kasat SAN SAE JT EN CAS oat EA 33 
SESI 33 a85 ABS ME GAN SI K5 IE 3 PAI KE IIS SEE 33 
BIAN GAS YAI AE OA JUS SAE JT Camat EN II RS cas 

SA ata 


2418. Dari Urwah bin Zubair, bahwa Abdurahman bin Auf berkata: Rasulullah & dan 
Umar bin Khathab menetapkan untukku tanah begini dan begini. Kemudian Zubair 
datang kepada keluarga Umar, lalu ia membeli bagiannya dari mereka. Kemudian ia 
mendatangi Utsman dan mengatakan: Sesungguhnya Abdurahman bin Auf mengaku 
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bahwa Nabi &£ dan Umar bin Khathab telah menetapkan tanah untuknya begini dan 
begini, sedangkan aku membeli bagian dari keluarga Umar. Maka Utsman berkata: 
Abdurahman bin Auf pengakuan dan kesaksiannya diterima. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1580). 


Ba J3 GAS oi IP AAA JI EGA 63 JIE Agate 
Leni SES BE Kie IS jaga IP dal B3 IA BEN CU el 


MSG KAN G3 IIA GE EA ang OA 


NA 


2419. Dari Anas, ia berkata: Nabi & memanggil orang-orang Anshar untuk menetap- 
kan bagian tanah bagi mereka di Bahrain, lalu mereka berkata: Wahai Rasulullah, jika 
engkau menetapkan bagian untuk kami maka tetapkan pula untuk saudara-saudara 
kami dari Ouraisy (kaum Muhajirin), namun usulan itu tidak diterima Nabi &, lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan mendapati keserakahan sepeninggalku, 
maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2203, 2928), Ahmad (11642, 12245). 


Bab Duduk-Duduk di Jalanan yang 
Digunakan untuk Berjualan dan Lainnya 


1 35 Naa si . DAA 3 s Isma - - Pig 2 
Soe GUS MEN 3 yaa bh JL 3 AA dan IE 
ea 0 Ec et Fs ar (TEE NE» 15.20 Esa 20 1. 3 
GA AL Gak VI ES SP JUS da3 SAS HE be IL 
NAN 533 KS S3 ea Jb JER e3 Can GS ag AE aga 
Ae GEA SN GG SA SANG 
2420. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda, “Hindarilah duduk-duduk di tepi 
jalan.” Para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, tidak ada lagi tempat-tempat duduk 
bagi kami untuk berbincang-bincang. Beliau bersabda, “Jika kalian tidak bisa me- 
ninggalkannya maka berikanlah hak jalan.” Para sahabat bertanya: Apakah yang 
menjadi hak jalan wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Menundukan pandangan, 


tidak mengganggu, menjawab salam, memerintahkan kebaikan, dan mencegah 
kemungkaran.” (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2285, 5761), Muslim (3960, 4021), Abu Daud (4181), Ahmad (10883). 


ban Ya Kes Kena JA Si Na atur, Aa up AB Gn 


Te 3 031 o- GL “GL 


fasa: Bagan Pun ganas ga ani 
IA 3 ya ana AN 


2421. Dari Zubair bin Awwam, bahwa Nabi 2 bersabda, “Sungguh salah seorang 
dari kalian membawa tali untuk mencari kayu bakar, lalu ia datang dan membawa- 
nya ke pasar untuk dijual, sehingga dengannya ia bisa memenuhi kebutuhan dirinya, 
maka itu lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada orang-orang yang 
terkadang diberi dan terkadang ditolak.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1333). 


Bab Orang yang Mendapatkan Hewan 
yang Telah Ditinggalkan oleh Pemiliknya 
karena Sudah Tidak Menyukainya 


SEN ga ye GA YA ate gi AN KB ya - eat 


JS al ga ea AL Wp Wajilas GT WAN GIE ja A8 IS 203 an 
al d3 BE IN PEN Ia yet AE 38 LL SAS LE AN SS ut kh 
33 ISI 5915 


2422. Dari Ubaidullah bin Humaid bin Abdurahman Al-Himyari, dari Asy-Sya'bi, 
bahwa Nabi &£ bersabda, “Barang siapa mendapati hewan yang pemiliknya sudah 
tidak sanggup memberi makan sehingga mereka meninggalkannya, lalu ia mengambil 
dan merawatnya maka hewan itu menjadi miliknya.” Ubaidullah mengatakan: Aku 
bertanya kepada Asy-Sya'bi: Dari mana riwayat ini? Ia menjawab: Dari lebih dari satu 
orang sahabat Nabi &. (HR. Abu Daud dan Daruguthni) 


Ll 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3057), Daruguthni (II1/68). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (6584). 
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s 2 Fe Pa Sie AL 0 AL ne 5 Ti Te 0 & Giaa 

Et BE S4 S5 3S yah JG BE IN II Cai Br CAEI E3 - KAY 
3 P3 WI 3 

2423. Dari Asy-Sya'bi, dan ia memarfu'kan hadits kepada Nabi &£, bahwa beliau 

bersabda, “Barang siapa meninggalkan hewan di suatu tempat yang bisa membina- 


sakannya, lalu ada seseorang mengambil dan merawat hewan tersebut maka ia 
menjadi milik orang yang merawatnya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (3058). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (3525). 


XXX 
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Kitab Ghashab': 
dan Ganti Rugi 


Bab Larangan Ghashab Baik 
Sungguhan Maupun Bercanda 


1-01 (3 


515 ta KET ang usia 3s Mal Lag Ieaha kal S3 EN V3 8 asi 
Si Kam 

Siah 

2424. Dari As-Saib bin Yazid, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengambil harta saudaranya (tanpa seizinnya) 
baik sungguhan maupun bercanda, dan Jika salah seorang dari kalian mengambil 


tongkat saudaranya maka hendaklah ia mengembalikannya.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi) 


ed) 


cah DJ, JG JG al 5 hp BAN tart 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2086), Abu Daud (4350), Ahmad (17261). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1518). 


33 (ani ola VI lia tel Ju IE Ya SEE AN SI an 


“A3 


2425. Dari Anas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Harta seorang muslim tidak halal diambil 
kecuali dengan kerelaan hatinya.” (HR. Daruguthni) 


105 Ghashab yaitu mengambil harta orang lain tanpa seizinnya atau mengambilnya dengan paksa dan 
tanpa alasan yang benar. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (I!1/26). 


Das 56 251 3 SA BIL SE Sa 3 3 KE HAN 
18 LT ee NN NE Ba Ion on Tt o3 20. ATI 028 F9 211 NG, 8 aa 
SA Jas KA sala daa JS dl can Glen "Aa Jd SE ika 

55 pl WILL P3 Ol in JA 
2426. Dari Abdurahman bin Abu Laila, ia berkata: Para sahabat Nabi &£ mencerita- 
kan kepada kami bahwa mereka pernah bepergian bersama Nabi #&£, lalu ada seorang 
laki-laki dari mereka tertidur, kemudian salah seorang dari mereka menghampiri tali 
yang dibawa lelaki tersebut dan mengambilnya sehingga lelaki tersebut terkejut, maka 


Nabi &£ bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim mengagetkan muslim lainnya.” 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4351), Ahmad (21986). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (7658). 


Bab Mengghashab Tanah 


P1 


0-0 sb Ben ud IN - 20x TK at Ng dks sg $ g aa o- 

2 Ip AN 33 NI Ga G3 AE IA JB BE GAN KG GS KAN 
aa Neh aa 
dab ia (5231 


2427. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa mengambil dengan 
zhalim sejengkal tanah, niscaya nanti Allah akan mengalungkan tujuh lapis bumi 
kepadanya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2273), Muslim (3025). 
351 Pi NG Pt) Abg nc 3 44 us us o.- o 2... 
KABAE PN ga Oa SEN San HE ll Jan JB 2JU 385 gp den S3 EA 
M3 ja SEN II 3g AE GEA Gal ea ja AG F3 33 


2428. Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
mengambil sejengkal tanah secara zhalim, niscaya nanti pada Hari Kiamat Allah akan 
mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh Ahmad: 
“Barang siapa mencuri.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2272, 2959), Muslim (3020-3023), Tirmidzi (1338), Nasa'i (4022), 
Abu Daud (2919), Ibnu Majah (2570), Ahmad (1553). 
33 AE AL OI Ga oa BS yan Je yg 


3.05, 


JPN olp3 Sao Lir an 25 


Bab 9f3 - tera 


2429. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa mengklaim 
sejengkal tanah yang bukan haknya, niscaya nanti pada Hari Kiamat Allah akan 
mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3024), Ahmad (8658, 8683). 
S5 AR ES Gp ga IE aa an BE Ira JO JEL lo - tiru 
Air Aang Sab pa 2 IAI Go Sab 
2430. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 2€ bersabda, “Barang siapa mengambil 


tanah yang bukan menjadi haknya, niscaya nanti pada Hari Kiamat Allah akan 
menenggelamkannya hingga ke tujuh lapis bumi.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2274, 2957), Ahmad (5481). 

JI AE Sia Ia IA g 3 Ga 5 urip AN 3 - tem 
Je aa 5 A1 Jp 6 Tai J3 « yaa sai IS 


53 


AE) AIA dl 5G: ee Naru 


BE OS ae ASN GS di es al Sh setu as 


Hai JUS API yA taka TN Sia ea Ip 


2 


Lg 


33 oi 


IA 0133 - 215 — al @ 
2431. Dari Al-Asy'ats bin Oais, bahwa ada seorang laki-laki dari Kindah dan 
seorang laki-laki dari Hadramaut mengadukan perselisihan mereka kepada Nabi & 


106 Nama kota yang terletak dekat Hadramaut, Yaman. 
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mengenai sebidang tanah di Yaman. Orang Hadramaut berkata: Wahai Rasulullah, 
tanahku telah dighashab oleh orang ini dan ayahnya. Orang Kindah menjawab: Wahai 
Rasulullah, itu tanah milikku yang aku warisi dari ayahku. Orang Hadramaut berkata: 
Wahai Rasulullah, suruhlah ia bersumpah, sungguh ia tidak mengetahui bahwa itu 
adalah tanah milikku dan milik ayahku yang dighashab oleh ayahnya. Tatkala orang 
Kindah tersebut telah siap bersumpah, Rasulullah & bersabda, “Sungguh tidaklah 
seorang hamba atau seorang laki-laki mengklaim suatu harta (yang bukan miliknya) 
dengan sumpahnya, melainkan nanti ia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan 
buntung pada hari ia berjumpa dengan-Nya.” Kemudian orang Kindah berkata: Itu 
adalah tanah miliknya dan milik orang tuanya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad (20847). 


Bab Status Kepemilikan Tanaman yang Ditanam 
di Lahan Ghashab dan Keharusan Mencabutnya 


KA Hal AR Bl an AJE Ia jabat 
G3 Saat PBSI J3 BUS VAN d3 MERASA A33 ID Ga 
2432. Dari Rafi” bin Khadij, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menanam 
tanaman pada tanah milik suatu kaum tanpa seizin mereka maka ia tidak berhak 


atas tanaman tersebut namun ia berhak atas biaya (yang telah dikeluarkan).”" (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) Bukhari mengatakan: Hadits ini hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1287), Abu Daud (2954), Ibnu Majah (2457), Ahmad (15261). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1519). 

“0 or s1 Ki soto TS ma I 1 5. ag? ..3 0 z-0o2 01 

Oa Ja ca R3 Li ve Oo sIG BE Iga, ' AI p 09 YP TANI 


Jp SIARAN Gla3 Si nenadil IIS GAS al GG Ai, 3G AS IE 


Ca SA aib Le al AR III BI 3 IE WAS aa Ea 
Pe BG IE BEE Y 
BASA 5915 pia 


8 6 


# 0 Agt 2811A 
SPIP on Oo 


107 Orang yang menanami tanah milik orang lain tanpa seizinnya seperti orang yang menanaminya 
untuk si pemilik tanah, maka ia berhak menerima biaya tanaman dari pemilik tanah. 
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2433. Dari Urwah bin Zubair, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa meng- 
hidupkan tanah (tak bertuan) maka tanah tersebut menjadi miliknya, dan tidak ada 
hak bagi keringat yang zhalim.” Urwah berkata: Orang yang telah memberitahuku 
hadits ini bercerita kepadaku bahwa ada dua orang laki-laki mengadukan perkara 
mereka kepada Rasulullah & bahwa salah seorang dari mereka telah menanam 
pohon kurma di tanah milik yang lain, lalu beliau memutuskan bahwa tanah tersebut 
dikembalikan kepada pemiliknya, sedangkan pemilik kurma harus mengeluarkan 
pohon kurmanya dari tanah tersebut. Orang tersebut berkata: Sungguh aku melihat 
pokok pohon kurma itu ditebangi dengan menggunakan kapak, padahal pohon kurma 
tersebut sudah tinggi. (HR. Ahmad dan Daruguthni)'? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2671), Daruguthni (11/35), Baihagi (VI/99). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3074), Al-Irwa' (V/355). 


Bab Orang yang Ghashab Seekor Kambing Lalu Ia 
Menyembelihnya dan Membakar atau Memasaknya 


Pre 


“ne - JB PAN ana 9 meter 


SE AJE Ai 125 3 d1 AG PEN, Ag AE GIA 15 Ata - 
says kaali : JS Ie ge Ba aga Ja 5 G3 
JI ElaG dr eg AA mal Jl Ela Gl aht Jas Ga dus 
LN elu - di bung en de jeli AS IS 


T ox si s0 


4) Ja 35 J3 3 1 33 ip kas ia BE Ia J3 Ip 


£..w » 3 


TAN aa ob ta J3 2G: Aga J6 
el asan gal salat Ken AE TE Ia SEAL S5 Jp ale el 
SI PAN sa 


108 Barangsiapa menanami tanah milik orang lain tanpa seizinnya, lalu pemilik tanah meminta tanahnya 
maka ada dua alternatif: Pemilik tanah meminta pengembalian tanahnya dan mengambilnya 
setelah panen, atau meminta pengembalian tanahnya sementara tanaman tersebut masih berada 
di tanahnya. Jika ia mengambilnya setelah panen, maka ia berhak mendapat uang sewa dari tanah 
tersebut. Namun jika ia meminta pengembalian tanahnya sementara tanaman tersebut masih 
berada di tanahnya maka menurut Abu Ubaid ia tidak boleh memaksa penanamnya menebang 
tanaman tersebut, sedangkan menurut Imam Syafi'i dan mayoritas fugaha bahwa pemilik tanah 
berhak memaksa penanam untuk menebangi tanaman itu sebagaimana kisah pada hadits tersebut. 
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2434, Dari Ashim bin Kulaib, bahwa ada seorang laki-laki dari Anshar bercerita 
kepadanya, ia berkata: Kami pernah keluar bersama Nabi &. Ketika kembali, beliau 
diudang makan oleh utusan seorang wanita, maka beliau pun mendatangi undangan 
tersebut. Lalu disuguhkanlah sebuah hidangan, maka beliau mengambilnya, demi- 
kian juga para sahabat mengambil dan memakannya. Namun para bapak kami 
melihat Rasulullah & ketika baru mengunyah sesuap makanan yang ada di mulut 
beliau, tiba-tiba beliau bersabda, “Aku merasakan daging kambing yang diambil 
tanpa seizin pemiliknya.” Lalu wanita tersebut berkata: Wahai Rasulullah, sungguh 
aku telah menyuruh seseorang untuk membeli kambing di Bagi” namun aku tidak men- 
dapatkannya, lalu aku menyuruh seseorang untuk menemui tetanggaku yang baru 
membeli seekor kambing agaria mengirimkannya kepadakuuntuk aku bayar harganya, 
namun ia tidak mendapatinya, kemudian aku menyuruhnya kembali untuk menemui 
istrinya lalu istrinya mengirimkan kambing tersebut kepadaku. Kemudian Rasulullah 
# bersabda, “Berikanlah makanan ini kepada para tawanan.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Daruguthni) Dalam riwayat Daruguthni yang lain: Rasulullah & bersabda, 
“Sungguh aku merasakan daging kambing yang disembelih tanpa seizin pemiliknya.” 
Maka wanita tersebut menjawab: Wahai Rasululah, saudaraku dan diriku termasuk 
orang yang paling pantang melakukan hal itu meskipun ada yang lebih baik darinya. 
Dan aku akan meminta keridhaan dari pemiliknya dengan mengganti yang lebih baik 
dari itu. Namun beliau tetap enggan memakannya dan menyuruh untuk memberikan 
makanan itu kepada para tawanan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2894), Ahmad (21471, 22368), Daruguthni (IV/286). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3332). 


Bab Mengganti Barang yang 
Dirusakkan dengan yang Sejenis 


HEIE ES das GUE SE AN 3 As basi JGA ge - tera 
Sial al o 9 Sbb Ar, Pala p aan 1 SA J3 eka Ca St Xaa Kail 
Oa Rae REA! Head Me 


2435. Dari Anas, ia berkata: Salah seorang istri Nabi & menghadiahkan sebuah 
makanan dalam sebuah nampan kepada beliau, lalu Aisyah memukul nampan tersebut 
sehingga makanan tersebut terjatuh, maka Nabi & bersabda, “Makanan harus diganti 
dengan makanan, dan bejana harus diganti dengan bejana.” (HR. Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) Hadits semakna juga diriwayatkan oleh Jamaah kecuali Muslim. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2301), Tirmidzi (1279), Nasa'i (3893), Abu Daud (3096), Ibnu Majah 
(2325), Ahmad (11589). 


£ 
o 


“te Jl Sak Han Jis UAS Tato bah US gl ie JA KLM 

z NS 2 dg Ton Tr 20-60 22 3 f1 2 0 gs 
Gp sb #33US La al Iss) Ie KAT) AS Ol Se KKEn Ls celah KP asi 
BLAIG 3S golp KA 33 (eRES Ala, sUYS 

2436. Dari Aisyah, ia berkata: Aku tidak mendapati wanita ahli masak seperti 
Shafiyah. Ia pernah menghadiahkan sebuah sebuah bejana berisi makanan kepada 
Nabi #£, lalu aku tidak mampu menguasai diriku sehingga aku memecahkan bejana 
tersebut, kemudian aku bertanya: Wahai Rasulullah, apa tebusannya? Beliau men- 
jawab, “Bejana semisal dan makanan semisal.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (2895), Abu Daud (3097). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (762, 3568). 


Bab Kerusakan yang Dilakukan Binatang Ternak 


ME GA OLS Aa GAM JE - Cr 


.. . . 


2437. Nabi & bersabda, “Tidak ada kewajiban mengganti apa yang dirusak oleh 
hewan'”.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bubhari (6401), Muslim (3226), Tirmidzi (581, 1298), Nasa'i (2449), Abu 
Daud (3977), Ibnu Majah (2663), Ahmad (6956, 7145) dari Abu Hurairah. 


335 2053 GE JEJh JEANS al 3£3- Kera 
2438. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #& bersabda, “Tidak ada tanggungan atas 
kerusakan yang dilakukan oleh kaki hewan"”.” (HR. Abu Daud) 


109 Yaitu bila hewan itu melakukannya sendiri, tidak ditunggangi dan tidak dilepaskan oleh pemiliknya, 
karena kewajiban pemilik adalah menjaganya seperti pada malam hari. 


110 Namun dengan syarat bukan karena sebab dari pemiliknya. Adapun jika disebabkan oleh pemi- 
liknya seperti menghentikannya atau melepaskannya di pasar, jalanan maka pemiliknya wajib 
menanggung. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3976). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1526, 3153). 


nd S1 US CLS IE sll BE SIA yel 3 - tina 


JA sa ALAN US KA aka ba JT Je d1 AE Ml 33 SAR 

AAA 331 3915 pp KP URAT TE Gal 
2439. Dari Haram bin Muhayyishah, bahwa unta milik Barra” bin Azib masuk sebuah 
kebun dan merusak tanaman yang ada dalam kebun itu, lalu Nabi #& menetapkan 
agar pemilik kebun menjaga kebunnya di siang hari dan kerusakan yang dilakukan he- 


wan ternak di malam hari menjadi tanggungan pemilik ternak tersebut. (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Ibnu Majah)'' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3098), Ahmad (22579, 22584), Ibnu Majah (2323). Dishahihkan 
olehsyaikh Albani dalam Al-Irwa' (1517). 


Sin NA Dar Oa He Si agan Can se ie 203 
Jaa Ia Jani SES BI Yan HE J5 JB JB 33 3 JAE P3 - Kh 
AG -.- 2 531 o .£ 2 0 Ec PE Sa Pa ada 0 $ 
R3 33 (GAS 53 Ja Il aa SEE Ge Ia Goa GI Seal 
PT TA NAN Se Te AO KAN PA PETA GA DAN AN TG BU 
SN LE 350 gajb Glen bl 3 - c Nil 


2 - 


2440. Dari Nw'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
menghentikan binatang ternaknya di suatu jalan dari jalanan kaum muslimin, atau di 
pasar mereka lalu binatang tersebut melakukan kerusakan dengan kaki depan atau 
kaki belakangnya maka pemiliknya harus menanggungnya.” (HR. Daruguthni) Dan 
menurut sebagian ulama bahwa hal itu jika ia memberhentikannya di jalanan yang 
sempit atau yang membahayakan orang yang lewat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (1I1/179), Baihagi (VIII/344). 





ll1 Disebutkan dalam Al-Ikhtiyarat, bahwa orang yang diserahi untuk memegang binatang agar tidak 
lepas, tapi kemudian binatang itu melakukan kerusakan maka ia menanggung kerusakan itu 
walaupun ia tidak mengetahuinya. Demikian juga kerusakan juga kerusakan yang ditimbulkan oleh 
anak binatang itu bila dilepaskan (tidak diikat). Binatang yang dilepaskan pada malam hari adalah 
kecerobohan, sama halnya bila melepaskan binatang itu di dekat tanaman, walaupun ditunggangi, 
dikendalikan, atau digiring, maka apa yang dirusak oleh mulut atau kaki binatang itu menjadi 
tanggungan pemiliknya karena tindakan itu merupakan kecerobohan. (lihat Bustanul Akhbar 
III/248). 
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Bab Melawan Perampok Walaupun dengan Resiko 
Terbunuh, dan Jika Ia Terbunuh Maka Ia Mati Syahid 


- 


Ka Ta 5 AS Olesi ai Haa Gaun Aa Jera alga an 
Nat dl cai J6 (Als : JB (SES Sh sai J6 MEN a33 WH -JE Jl 
3 93 LEG AA G3 YEN dan Je 3) cab Ju alsa 
aib JG ce Ist Ob JB adl asih JG Cik de las GIE 
Basung clay Bei papa Je SB JB adal 

ENG ya 3 ada 


“3 
Gn 
( N 
2 
—- 
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2441. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang dan bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada seseorang datang ingin me- 
ngambil hartaku? Beliau menjawab, “Jangan berikan hartamu kepadanya.” Lelaki 
itu bertanya lagi: Bagaimana pendapatmu jika ia menyerangku? Beliau menjawab, 
“Lawanlah.” Lelaki itu bertanya lagi: Bagaimana pendapatmu jika ia berhasil 
membunuhku? Beliau menjawab, “Engkau mati syahid.” Lelaki itu bertanya lagi: 
Bagaimana pendapatmu jika ia terbunuh? Beliau menjawab, “Ia masuk neraka.” 
(HR. Muslim) Ahmad juga meriwayatkan dengan lafazh: Wahai Rasulullah, Bagai- 
mana pendapatmu jika ada yang hendak merampok hartaku? Beliau menjawab, 
“Bersumpahlah dengan nama Allah (bahwa engkau tidak akan memberikannya)” 
Lelaki itu bertanya lagi: Bagaimana jika mereka tidak mempedulikan sumpahku? 
Beliau menjawab, “Bersumpahlah dengan nama Allah (bahwa engkau tidak akan 
memberikannya)” Lelaki itu bertanya lagi: Bagaimana jika mereka tetap tidak mem- 
pedulikan sumpahku? Beliau menjawab, “Lawanlah. Jika engkau terbunuh maka 
engkau masuk surga, dan jika mereka terbunuh maka mereka masuk neraka.” Dalam 
hadits ini terdapat pelajaran bahwa hendaklah dihadapi dengan yang lebih mudah 
terlebih dahulu. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (201), Nasa'i (4014, 4015), Ahmad (8120). 
SR Ob LO J3 ja: JM GA Sab op di KE 383 - tuan 
BUNG 515 ps3 (Dag 3 Jaas JAS Ga S0 3G ta Jar bi 85 PAT 
An Gia 
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2442. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa terbunuh 
karena mempertahankan hartanya maka ia mati syahid.” (Muttafag salaih) Dalam 
lafazh lain: “Barang siapa yang hartanya hendak dirampas dengan cara yang tidak 
benar, lalu ia mempertahankannya sehingga ia terbunuh maka ia mati syahid.” (HR. 
Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2300), Muslim (202), Tirmidzi (1339), Nasa'i (4016), Abu Daud 
(4141), Ahmad (6236). 


5 La T « 12 0 1 . MC - 5 0 NS 9 . 0... 
It A3 And 09 J3 ar Iii BE HAN Lena JB 235 3 daa P9 KAN 
PN oE. 3 18... $ Kg 31 2 3 Th 0-2 Go 1 31 Lah on 
Gad Alal Oo J3 Ia AA HB AL og Ja Ga) Hae 3 MD Og3 J3 H3 
355 2. Boby LA Ea g - 
AE5UD) Gara jalg D91d gol 0193 (Ang 
2443. Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, “Barang 
siapa terbunuh karena mempertahankan agamanya maka ia mati syahid. Barang 
siapa terbunuh karena mempertahankan dirinya maka ia mati syahid. Barang siapa 
terbunuh karena mempertahankan hartanya maka ia mati syahid. Dan barang siapa 
terbunuh karena mempertahankan keluarganya maka ia mati syahid.” (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1338), Nasa'i (4022), Abu Daud (4142), Ibnu Majah (2570), Ahmad 
(1542). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6444, 6445). 


Bab Tidak Ada Keharusan Melawan, dan Orang 
Lain Diharuskan Membantu Jika Mampu 


« ge en 3 ee u aa Aa Ab an MR BA o 4 o- 9. 
Ba AR Sana As Un J3 JO JE SAS HI KE IE - Kit 
sa. 


Sang BN 3 IRI 3 BB et Ja HAN US Ly 


2444. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apa yang 
menghalangi salah seorang dari kalian jika ada yang hendak membunuhnya, laluia 
berbuat seperti yang dilakukan salah satu dari kedua anak Nabi Adam, karena yang 
membunuh masuk neraka dan yang dibunuh masuk surga.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5494). 
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333 Lai Ad UAS at JG kala kaa Ke un 
Ps yna aral PI Ob Unand . Es 
BN SI AE lg 9 IL 


2445. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Ketika terjadi fitnah (perang 
saudara), maka patahkanlah busur-busur kalian, putuskan tali-tali busur kalian, dan 
pukulanlah pedang-pedang kalian ke batu. Jika ada yang menyerang rumah salah 
seorang dari kalian maka hendaklah ia berbuat seperti salah seorang putra Nabi 
Adam yang terbaik.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2130), Abu Daud (3715), Ibnu Majah (3951), Ahmad (18897). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3951), Ash-Shahihah (1535), 
Al-Irwa' (2451). 


Hb SI 3 3 EP JEANS s5 dip aka 583 - tata 
RJ) es de "SEN G3 yg Ad SAI ja HE 25 Aga 
Sia 35 pg ARTI Hg 3 JB ai J1 KL an 


2446. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, bahwa Nabi & bersabda, “Sungguh akan terjadi 
fitnah (perang saudara), maka orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, dan 
yang berdiri lebih baik daripada yang berjalan, dan yang berjalan lebih baik daripada 
yang berlari.” Ada seseorang bertanya: Bagaimana pendapatmu jika ada seseorang 
memasuki rumahku dan ia hendak membunuhku? Beliau menjawab: Jadilah seperti 
putra Nabi Adam.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2120), Ahmad (1369). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (2049). 


JS Sia da Gaha aan as Jiya ML ea aa 


SANG WA Aa GEN Lag) Je Jas ada di sasa detak 


2447. Dari Sahl bin Hunaif, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menjumpai 
seorang mukmin dihinakan namun ia tidak sesak padahal ia mampu mela- 
kukannya niscaya nanti pada Hari Kiamat Allah « akan menghinakannya di depan 
semua makhluk.” (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (15416). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (5380), 
Adh-Dha'ifah (2402). 


Bab Memecahkan Tempat Penyimpanan Khamr 


e . 2 sek. 


IA LG Gl cat dn -J6 Bis Po ge ah 
Ga Siah 0 PAGES 231, 2 KAL J3 Ga 


2448. Dari Anas, dari Abu Thalhah, bahwa ia pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah membeli khamr milik anak-anak yatim yang berada dalam 
pemeliharaanku? Beliau menjawab, “Tuangkanlah khamr tersebut dan pecahkanlah 
guci-gucinya.” (HR. Tirmidzi dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1214), Abu Daud (3190), Ahmad (11744). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1293), Al-Misykat (3659). 


e ea z3 Besa INA IA JG jae Ka alan 


si dna 23 Alai Haa aa GIE AG Nela an 
Das usi pub min gais LA 3G Mia Kama 


Cet Aa 


P3 
o-073 £ 


"- ASIA IA Taat OI AR 5 Gaal sal et 3 agak GEN 
N Ep gal ga Is Ela ia IPA Is Ke WB BAN Gl 


2449. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & menyuruhku untuk membawakan pisau 
besar kepada beliau, lalu aku pun membawakannya, lalu beliau menyuruh seseorang 
untuk mengasahnya, kemudian beliau kembali memberikan pisau besar itu kepadaku 
dan beliau bersabda, “Besok datanglah kepadaku dengannya.” Maka aku pun 
mengerjakannya. Lalu beliau keluar bersama beberapa sahabat menuju pasar-pasar 
yang mana di sana terdapat kantong-kantong khamr yang didatangkan dari Syam, ke- 
mudian beliau mengambil pisau besar dariku, maka kantong-kantong khamr tersebut 
dirobek di hadapan beliau, lalu beliau kembali memberikan pisau besar itu kepadaku, 
lalu beliau menyuruh para sahabat yang ada bersama beliau untuk ikut bersamaku 
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serta membantuku, dan beliau menyuruhku untuk mendatangi pasar-pasar dan agar 
aku tidak membiarkan kantong-kantong khamr melainkan aku merobeknya, maka 
aku pun melakukannya, sehingga tidak ada satu kantong khamr pun di pasar-pasar 
kecuali aku merobeknya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5880). 


Wa EN SL HL AN LE IE AJE JI lp dl aa yap - to. 
1 (an AAN 3d 25 IT, 2G 9 ES IP oma Sem BE JS, 
sebal 


2450. Dari Abdullah bin Abul Hudzail, ia berkata: Abdullah bersumpah dengan 
nama Allah bahwa yang diperintahkan Rasulullah & tatkala diharamkan khamr 
agar dipecahkan guci-gucinya dan ditumpahkan rendaman kurma dan zabib. (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/253). 


IRR IR 
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Kitab Syuf'ah'” 


BA sa IS eh TU AA 3 NS pe GE - ton 
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2451. Dari Jabir, bahwa Nabi & menetapkan berlakunya syuf'ah pada setiap sesuatu 
yang belum dibagi. Apabila telah dibatasi bagian masing-masing, dan telah diatur 
jalannya maka tidak berlaku syuf'ah lagi.” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam lafazh 
lain: Nabi #£ hanya menetapkan berlakunya syuf'ah... hingga akhir hadits. (HR. 
Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: Rasulullah & 
bersabda, “Jika telah dibatasi bagian masing-masing, dan telah diatur jalannya maka 
tidak berlaku syuf'ah lagi.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2061, 2062), Muslim (3016-3018), Tirmidzi (1233, 1290), Nasa'i 
(4567, 4621), Abu Daud (3048, 3049), Ibnu Majah (2485, 2490), Ahmad (13641, 13735). 


112 Syuf'ah adalah prioritas yang diberikan kepada sesama anggota kongsi untuk membeli saham ke- 
pemilikan suatu aset bersama sebelum ditawarkan kepada orang lain selain anggotanya, dan jika 
telah dijual kepada orang lain maka anggota kongsi berhak untuk membelinya kembali. 


113 Contohnya satu tanah atau satu rumah yang dipunyai oleh dua orang sedang batas-batasnya belum 
diadakan dan jalan-jalannya pun belum diatur, maka salah satu dari sekutu (mitra usaha) tersebut 
tidak boleh menjual bagiannya kepada orang lain sebelum ia tawarkan kepada sekutunya karena 
akan menimbulkan madharat bagi sekutunya. Namun jika satu tanah atau satu rumah tersebut 
telah diatur batas-batasnya dan jalan-jalannya hingga masing-masing bagian sudah terpisah maka 
masing-masing boleh menjual bagiannya kepada siapa saja. 
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2452. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, Jika rumah milik 
bersama telah dibagi dan ditetapkan batas bagian masing-masing maka sudah 


tidak berlaku syuf'ah lagi.” (HR. Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 
semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3050), Ibnu Majah (2488). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (730). 


TEA ji ny ai 3 Fi s5 BE AN AE 93 - Ktor 
Jaan Do terap as AS Op nas Ip dana Oni Pa an Aja 

335 at BUG 2 aa 3193 dg 
2453. Dari Jabir, bahwa Nabi & menetapkan berlakunya syuf'ah pada setiap aset | 
milik bersama yang belum dibagi seperti rumah atau kebun, maka tidak boleh salah 
seorang dari anggota mitra menjual saham kepemilikannya tanpa terlebih dahulu me- 
nawarkannya kepada mitranya sehingga jika ia berkehendak maka ia mengambil alih 
kepemilikannya, dan jika tidak berkehendak maka ia boleh tidak membelinya. Apa- 
bila salah seorang anggota mitra menjualnya kepada orang lain tanpa memberitahu 


mitranya maka mitranya tersebut berhak mengambil alih aset yang dijual tersebut. 
(HR. Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3016, 3017), Nasa'i (4567, 4622), Abu Daud (3048), Ahmad (13819). 


Ta d EGAN Sa Tak 3 BE ea SI Kent 9 BK j3 - ttot 
-.. o - s0. 1 

Ud Ela WE Ia kaga HL cake 3 KPT 5 il LE 193 nyah 
Ha 
2454. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & menetapkan berlakunya syuf'ah di 
antara orang-orang yang bermitra pada kepemilikan tanah dan rumah. (HR. Abdullah 
bin Ahmad dalam Al-Musnad) Keumuman hadits tersebut menjadi hujah bagi yang 
menetapkan berlakunya syuf'ah bagi anggota mitra pada aset milik bersama yang 
akan merugikan mitra lain jika dibagi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (21714). 
P9 SA A3 Mar Ia AA GA JA SU JB BE GA GE RA Ih - too 
Ani S3 AN griri 5 5915 


2455. Dari Samurah, bahwa Nabi & bersabda, “Tetangga rumah (yang hendak 
dijual) lebih berhak (untuk membeli) atas rumah tersebut daripada orang lain.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1289), Abu Daud (3052), Ahmad (19230). Dishahihkan oleh Syaikh 


Albani dalam Al-Irwa' (1539). 
Y5 A3 Ma aa 5 Ge JB aga ap dn 383 - (Lon 
Maen uni dal: Maa 


AG asin & aan He pu 


“NA 
& 


2456. Dari Asy-Syarid bin Suwaid, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan tanah yang dimiliki seseorang tanpa mitra lain dan tanpa ada 
pembagian, hanya saja ia memiliki tetangga? Beliau menjawab, “Tetangga lebih ber- 
hak atasnya (jika hendak dijual) karena kedekatannya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan 
Ibnu Majah) Ibnu Majah juga meriwayatkan secara ringkas: “Mitra lebih berhak atas 
(bagian kawannya) karena kedekatannya.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4624), Ibnu Majah (2487), Ahmad (18642). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (3087-3089). 


SAN A3 P3 Iga Bei, HJ ep papah B3 - $toV 
KS 33 PO ES ae 
sat pandu Ian IE ABE dip Antalt JS ARE Udi, 
Maa aa Aa Marun an 
ke Jab oh ON mah Kesatu usia dalan 3 Ban 
BASE AU BET Oa BALA 
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2457. Dari Amru bin Asy-Syarid, ia berkata: Aku sedang berhenti pada Sa'ad bin 
Abu Wagash, kemudian Miswar bin Makhramah datang, lalu datang pula Abu Rafi 
—bekas budak yang dimerdekakan Nabi &. Abu Rafi? berkata: Wahai Sa'ad, belilah 
kedua rumahku yang ada di dekat rumahmu. Sa'ad menjawab: Demi Allah aku tidak 
akan membelinya. Miswar berkata kepada Sa'ad: Demi Allah, sungguh engkau akan 
membelinya. Lalu Sa'ad berkata: Demi Allah, aku (akan membelinya dengan harga) 
tidak lebih dari empat ribu dirham secara kredit atau dengan pembayaran berkala. 
Abu Rafi” menjawab: Sungguh ada yang mau membelinya dengan harga lima ratus di- 
nar, namun jika seandainya aku tidak mendengar Rasulullah & bersabda, “Tetangga 
lebih berhak karena kedekatannya,” tentu aku tidak akan menyerahkannya dengan 
harga empat ribu dirham karena ada yang mau membelinya dengan harga lima ratus 
dinar. Kemudian Abu Rafi” menyerahkannya kepada Sa'ad. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2098), Nasa'i (4623), Abu Daud (3051), Ibnu Majah (2486), Ahmad 
(22751). 


.. 
22, 


VI LL A3 Ui Uh, SE ISL GE S5 Sl SERI nih isl 


'. 


PI KE 923 - ttoA 


- 


Gr. 
£ 
. 
— 


(“ 


1 


2458. Dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Atha', dari Jabir, ia berkata: Nabi &£ 
bersabda, “Tetangga lebih berhak terhadap syuf'ah tetangganya. Oleh karena itu, ia 
tetap ditunggu jika sedang tidak ada di rumah, yaitu jika jalanan keduanya satu.” 
(HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3053), Ibnu Majah (2485), Ahmad (13735). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (3103). 


IRaKAK 
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Kitab Lugathah'“ 


Kah JA HA Lani 3 ba IU jai SE AE ga -ttoa 


B5 ing mada 
2459. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah #&& memberikan rukhshah pada tongkat, 


cambuk, tali, dan semisalnya yang ditemukan oleh seseorang untuk langsung diman- 
faatkan. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1459). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1558). 


4 got 2. ti Ter (TAI 5 Pa 0 Ge NG 2 5 sz Ta 
Sa SEN SE VJ ga GAS SR AN Soal G3 EN 
J3 AI IG tag AE SY EA 


2460. Dari Anas, bahwa Nabi & pernah mendapati sebutir kurma di jalanan, lalu 
beliau bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir jika kurma itu termasuk kurma 
zakat, tentu aku akan memakannya'".” (HR. Bukhari Muslim) Hadits ini menjadi 
hujah bolehnya memungut barang temuan yang tidak bernilai. 


114 Memungut lugathah (barang temuan) hukumnya sunah bagi yang yakin bisa menjaga dan me- 
ngumumkannya serta yakin akan kejujuran dirinya. Namun bagi orang yang tidak yakin akan 
kejujuran dirinya maka hukumnya makruh, karena akan menyebabkan kerusakan pada harta kaum 
muslimin dan itu tidak diperbolehkan. Di antara hukum lugathah yang harus diperhatikan: jika 
lugathah berbentuk sesuatu yang tidak ada harganya misalnya sebutir kurma, kain usang, atau 
cambuk maka diperbolehkan memungutnya dan memanfaatkannya saat itu juga. Ia tidak wajib 
mengumumkannya kepada khalayak ramai dan tidak juga harus menjaganya. Namun jika lugathah 
adalah sesuatu yang berharga maka pemungut harus mengumumkannya selama setahun penuh. 
Dalam jangka setahun tersebut ia umumkan di tempat-tempat umum dan media. Jika pemiliknya 
datang kepadanya dengan menyebutkan tempatnya beserta isinya, jumlahnya atau ciri-cirinya maka 
ia harus memberikannya kepada orang tersebut. Jika pemiliknya tidak datang kepadanya setelah 
setahun maka ia boleh memanfaatkannya atau bersedekah dengannya, namun dengan niat akan 
menggantinya jika pada suatu hari pemiliknya datang untuk memintanya. 


115 Karena beliau dan keluarga beliau diharamkan memakan harta zakat. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1914, 2252), Muslim (1781-1783), Abu Daud (1409), Ahmad (12447). 


G5 AKA RI 215 Gan AE dl J,5 JG JJ yi oo G3 UN 
LA bh ah SN 3 PL ALS AS OP WAK Kas BA hedas 
Ama Cp AR aG3 3 23 SP AG Ja 43 3 neaw 


2461. Dari Iyadh bin Himar, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Barang siapa men- 
dapati barang temuan, hendaklah ia mempersaksikannya kepada dua orang yang adil 
(shalih), atau hendaklah ia menyimpan tempat dan tali pengikatnya. Jika pemiliknya 
datang maka hendaklah ia tidak menyembunyikannya karena pemiliknya lebih ber- 
hak terhadapnya. Namun jika pemiliknya tidak datang maka itu adalah harta milik 
Allah yang Dia berikan kepada yang Dia kehendaki.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1454), Ibnu Majah (2496), Ahmad (16834). Dishahihkan oleh 


Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (6586). 


2 


IG Mi due aa 76 NI JET SI Je 


Tai 
| (3 sg or 90. 


PR GE LU 
“! ox. Kedi 


5 aa 


2462. Dari Zaid bin Khalid, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah menyembunyikan 
hewan yang tersesat melainkan dialah yang tersesat selama ia belum mengumum- 
kannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3253), Ahmad (16440). 


JS 3 BU AN yE BEA I,25 Jl SEA op 3 GE - AT 
PA TARI 3s, Win S3 Ta ck Ken ga 33 S Yolas, lsz6, ) SN 
125 3 tan JS Ja AS 3 Ata us) us GAS ja La IU AB 
AI yg Neng ra PL SA gE 5 AJI 3 AKfling Wali aa SI 
5 —. Ras aa Ip ale Gb IN TAN gue JS 
AE las SAS Wa AS NN IG AN DE 3 an GI 
sen 353 SI 33 Y5 2G| gt ls:6,, 
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2463. Dari Zaid bin Khalid, ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya oleh sese- 
orang tentang barang temuan yang berupa emas dan perak, lalu beliau menjawab, 
“Perhatikanlah tempat dan tali pengikatnya, lalu umumkanlah selama setahun. Jika 
tidak diketahui pemiliknya maka pergunakanlah dan hendaklah itu menjadi titipan 
padamu. Jika pada suatu hari pemiliknya datang mencarinya maka berikanlah 
kepadanya.” Lalu ia bertanya tentang penemuan unta. Beliau menjawab, “Apa 
urusanmu dengannya? Biarkanlah, karena ia memiliki sepatu dan kantong air. Ia bisa 
pergi ke tempat air dan memakan daun pohon sehingga ditemukan oleh pemiliknya.” 
Lalu ia bertanya lagi tentang penemuan kambing. Beliau menjawab, “Ambillah, 
karena ia menjadi milikmu, atau saudaramu, atau menjadi makanan serigala.” 
(Muttafag “alaih) Hanya saja Ahmad tidak menyebutkan tentang emas dan perak. 
Hadits ini menjelaskan bolehnya memungut kambing yang tersesat. Dalam riwayat 
lain: “Jika pemiliknya datang dan menjelaskan tentang tempatnya, jumlahnya dan 
tali pengikatnya maka berikanlah kepadanya. Namun jika pemiliknya tidak datang 
maka itu menjadi milikmu.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (89, 2199), Muslim (3247), Tirmidzi (1293-1295), Abu Daud (1452, 
1453), Ibnu Majah (2495), Ahmad (16422, 16431). 


ajaa SB aan JG 2 ai 2 2 Ca IS 3 363 - KL 
KA ega Ia MABA YG 3G) A3 WE Wee lala Ir 


Gasa) Pad un 


2464. Dari Ubay bin Ka'ab dalam sebuah hadits tentang lugathah, bahwa Nabi &£ 
bersabda, “Umumkanlah. Jika ada seseorang datang dan ia mampu menjelaskan 
tentang jumlahnya, tempatnya, dan tali pengikatnya maka berikanlah kepadanya. 
Namun jika pemiliknya tidak datang maka pergunakanlah.” (Ringkasan hadits 
riwayat Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2248), Muslim (3251), Tirmidzi (1295), Abu Daud (1450), Ahmad 


(20230). 
SA NA KAN OA pd EN IhpA GAN 
BA WA en 3 Bea, sih La: SE Aa 55 si | 


Pe 


SS AR 23 Je IA ee IA BN Lan SES SP 
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33 EK JB P3 gl GE E 3 UU, dau Gil 


4 


Na data AS IA II SN 
33 ahas sa 


2465. Dari Mundzir bin Jarir, ia berkata: Aku pernah bersama ayahku pada suatu 
malam di Bawazij"'s, lalu rombongan sapi gembalaan pulang ke kandang dan ayahku 
melihat seekor sapi yang bukan miliknya, lalu ia bertanya: Sapi apakah ini? Orang- 
orang menjawab: Ini sapi tersesat yang biasa mengikuti rombongan sapi gembalaan. 
Maka ia pun menyuruh untuk mengusir sapi tersebut sehingga tidak nampak, 
lalu ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Tidaklah menyembunyikan 
hewan yang tersesat melainkan dialah yang tersesat.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Ibnu majah) Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa' dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Dahulu unta-unta yang tersesat pada zaman Umar bin Khathab dibiarkan 
berkembang biak dan tidak ada seorang pun yang memungutnya hingga pada masa 
Utsman, ia memerintahkan untuk memungut dan mengumumkannya, lalu dijual. 
Jika kemudian pemiliknya datang maka hasil penjualannya diberikan kepadanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1462), Ibnu Majah (2494), Ahmad (18388). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami” (6138). 


IRR AK 


116 Daerah dekat Baghdad. 
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Kitab Hibah!” dan Hadiah 


Bab Hibah Harus Ada Ijab Oabul'" dan 
Dilakukan Sesuai Kebiasaan yang Berlaku 


Fe an da3 dl basa SEE AN PA PMN 

Bb CLS Os dia 
2466. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, Jika aku diundang untuk 
menikmati hidangan kaki atau paha kambing tentu aku akan mendatangi undangan 
tersebut, dan jika aku diberi hadiah berupa paha atau kaki kambing tentu aku akan 


menerimanya.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4780), Ahmad (9121, 9822). 


8.13 1 ot t iikt & 3. Ng Tn: Eg 
KIE €123 Ip EL NS DL GA Ja BEA J5 JB JG AI IRI - KE 


Kaum ba antum PN so. 
Na  ) Gaal JPN 093 (LS 


- 





117 


118 


Hibah adalah pemberian sesuatu yang dimiliki oleh seorang yang sehat akalnya, baik berupa harta 
atau barang yang mubah. Misalnya seorang muslim menghibahkan rumah, pakaian, atau makanan 
kepada sesama muslim. 


Ijab yaitu persetujuan pemberi hadiah terhadap permintaan seseorang dan pemberiannya kepada 
penerima hibah dengan kerelaan jiwanya. Sedang gabul yaitu penerimaan orang yang diberi hadiah 
atas hadiah yang diberikan kepadanya. Ini bisa dilakukan dengan mengatakan: “Saya terima apa 
yang engkau hibahkan kepadaku,” atau dengan langsung menerimanya dengan kedua tangannya. 
Sebab, bila seorang muslim memberikan atau menghibahkan sesuatu kepada seseorang, tetapi orang 
yang diberi itu belum menerimanya sampai pemberi hibah meninggal dunia, maka barang tersebut 
menjadi hak ahli waris dari pemberi hibah dan penerima hibah tidak mempunyai hak terhadap 
barang itu karena hibah itu belum terpenuhi syaratnya, yaitu gabul (penerimaan). Sebab jika ia 
telah menerimanya sudah pasti telah dia genggam, baik dengan membawanya, memegangnya, 
menyimpannya, atau yang lainnya. 
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2467. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika aku diberi hadiah berupa 
kaki kambing tentu aku akan menerimanya, dan jika aku diundang untuk menikmati 
hidangan kaki kambing tentu aku akan mendatangi undangan tersebut.” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1258), Ahmad (12700). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5257). 


or 0 $ 30. £ o JA. Ika 

Pot Tt Ma AG Sa SEE GAN SI Sae IE A3 — KLM 
Ta Plan AS BL SI) 3 US 233 Naa V5 SI 

2468. Dari Khalid bin Ady, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa diberi oleh sau- 

daranya suatu pemberian yang baik tanpa ia mengharap atau memintanya maka 

hendaklah ia menerimanya, dan janganlah ia menolaknya karena sesungguhnya itu 

adalah rezeki yang diantarkan Allah kepadanya.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (17257). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(848). 


A5 j3 BAN JI sei sa RA reg Me an CN 
Aam adas Pen Ha ES : K3 Ta 2G) 
ds) Aan Tata ISS SE 3 3 sat 3 DU Lag 


2469. Dari Abdullah bin Busr, ia berkata: Saudariku terkadang menyuruhku untuk 
mengantarkan sesuatu kepada Nabi & sebagai hadiah yang diperuntukkan bagi be- 
liau, lalu beliau menerimanya dariku. Dalam lafazh lain: Saudariku biasa menyuruhku 
untuk mengantarkan hadiah kepada Nabi &, lalu beliau menerimanya. (HR. Ahmad) 
Ini menjadi dalil bolehnya menerima hadiah yang diantarkan oleh anak kecil, karena 
Abdulah bin Busr masih kecil saat Rasulullah & masih hidup. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (17017). 
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2470. Dari Ummu Kultsum binti Abu Salamah, ia berkata: Ketika Nabi 8 menikahi 
Ummu Salamah, beliau bersabda kepadanya, “Sesungguhnya aku telah mengirimkan 
hadiah untuk Raja Najasyi pakaian hullah'" dan beberapa ugiyah minyak misik, dan 
aku tidak mendapati Raja Najasyi kecuali telah meninggal, dan aku tidak mengira 
hadiahku kecuali dikembalikan. Oleh karena itu jika hadiahku dikembalikan kepada- 
ku maka itu menjadi milikmu.” Ummu Kultsum berkata: Dan ternyata sesuai dengan 
yang diucapkan Rasulullah &, dan hadiah tersebut dikembalikan kepada beliau. 
Maka kemudian beliau memberi masing-masing istri beliau satu ugiyah minyak misik, 
dan beliau memberi Ummu Salamah minyak misik yang tersisa dan pakaian hullah. 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Ahmad (26016). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1620). 
HE dm 3 AI JUS yA Ga Jo EL 3 IE 585 - EM 
seks LSG GB gel AN Ir Aa Ar Peta aga 

BIN alan ha JS aa na pp 3 Ed aib JG Kat, 

Hebag ya: SE kang 3 AR s3 ap :-J6 BN JBaH JB 

Bulat GEN Bt 3 ah IG 3 AS IN aa IE 3 

- Ma enak Ka RE HAN GUS GAES 

Pi, ant, JA Se aa 3 Jas 335 Aa 93 ja Leto 33 
SAE GA TAN ar 5 BAN GK HE oi 


RAN 


119 Hullah adalah pakaian yang terdiri dari dua lembar kain seperti halnya kain ihram. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 169 


2471. Dari Anas, ia berkata: Nabi # mendapat kiriman harta dari Bahrain, lalu 
beliau bersabda, “Tuangkanlah harta itu di masjid.” Dan itu adalah harta terbanyak 
yang pernah dikirimkan kepada Nabi &. Tiba-tiba Abbas datang dan berkata: Wahai 
Rasulullah, Berikanlah kepadaku karena aku menebus diriku dan Agil. Beliau men- 
jawab, “Ambillah.” Kemudian Abbas meraup harta tersebut dengan pakaiannya, lalu 
ia pergi hendak mengangkatnya namun ia tidak mampu, lalu ia berkata: Suruhlah 
salah seorang dari mereka untuk mengangkatkannya padaku. Beliau menjawab, 
“Tidak.” Abbas berkata: Jika begitu angkatkanlah padaku. Beliau menjawab, “Tidak.” 
Kemudian Abbas menguranginya, lalu ia pergi hendak mengangkatnya namun ia tidak 
mampu. Laluia berkata: Suruhlahsalah seorang dari merekauntuk mengangkatkannya 
padaku. Beliau menjawab, “Tidak.” Abbas berkata: Jika begitu angkatkanlah padaku. 
Beliau menjawab, “Tidak.” Kemudian Abbas menguranginya lalu memanggulnya di 
atas pundak, lalu ia pergi. Dan Nabi & terus melihatnya hingga ia tidak nampak dari 
pandangan kami karena beliau heran dengan ketamakannya. Dan tidaklah Nabi PA 
berdiri melainkan di sana hanya tersisa satu dirham. (HR. Buhari) Ini menjadi dalil 
atas bolehnya mengutamakan kerabat dan tidak membagi harta fa'i menjadi lima 
bagian, dan jika pada harta ghanimah terdapat tawanan yang merupakan kerabat 
dekat dari sebagian penerima maka tidaklah langsung dibebaskan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2920). 


Pa 


BAG AL Ia Ui Gaye IE ME 66 Hii AG 
AS SIS J3 dil Gak IS JIE ES F3 JET Bana US 
MESIN 3 ENG al IS LA LA Sa JL AA Li el ai 


2472. Dari Aisyah, bahwa Abu Bakar Ash-Shidig pernah menghibahkan kepadanya 
dua puluh wasag buah kurma yang belum dipetik dari hartanya yang ada kebun 
(namun ia belum menerimanya). Maka tatkala Abu Bakar menjelang wafat, ia 
berkata: Wahai putriku, aku pernah menghibahkan kepadamu dua puluh wasag buah 
kurma, seandainya engkau telah memetiknya dan menyimpannya tentu itu menjadi 
milikmu, akan tetapi hari ini telah menjadi harta warisan maka bagilah di antara 
kalian menurut Kitabullah. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa) 


ME 


AASE G2 - ivr 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, Diriwayatkan Malik (1242). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1610). 
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Bab Menerima Hadiah dari Orang-Orang Kafir 
atau Memberikan Hadiah kepada Mereka 


PET a22 


Jai 5D SA Aa TAS BEN JA SAS - JB AE GE - KLT 

Sena SA A3 Aga Jai BAU Sist 
2473. Dari Ali, ia berkata: Kisra (Raja Persia) pernah memberi hadiah kepada 
Rasulullah &£ dan beliau menerimanya. Oaishar (Raja Romawi) juga pernah memberi 
hadiah kepada beliau dan beliau menerimanya. Demikian juga beberapa raja yang 


lain pernah memberi hadiah kepada beliau dan beliau menerima hadiah dari mereka. 
(HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1501, 1502), Ahmad (1172). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1576). 


si S5 ar KA 3 LANEN SE ON IG IE daa Ip - KtVE 
AIALK Dl JAS 35 jatt hj JUS CE IA jala ce 
Gede Uap Se, lp JS | SI GA SG HE he 
KAA NON vas ei Gelas 2 3x5 es A Gas UKS 


2474. Dalam hadits yang diriwayatkan Bilal sang mw'adzin, ia berkata: Aku berang- 
kat hingga aku datang kepada beliau, yakni Nabi &, dan ternyata ada empat ekor 
unta menderum dengan penuh muatan di punggungnya, lalu aku meminta izin 
masuk, maka beliau bersabda, “Bergembiralah. Sungguh Allah telah mendatangkan 
bagimu sesuatu untuk membayar utangmu.” Beliau melanjutkan: “Tidakkah engkau 
melihat empat ekor unta yang menderum?” Aku menjawab: Benar. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya unta-unta tersebut bersama muatannya adalah untukmu. Muatannya 
adalah pakaian dan makanan yang dihadiahkan oleh para pembesar Suku Fadak 
kepadaku, maka terimalah dan bayarlah utangmu dengannya.” Kemudian aku pun 
melakukannya. (Ringkasan dari riwayat Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2656). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (3055). 
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Sh 3 ea akan Gs SE 8G En uleb au ga, tavo 
ja AA Ta BE SI aa Gita aa SEN aa sllu 
(ya 3 SAS I jail ya dl gi Vika 


Ad 

2475. Dari Asma” binti Abu Bakar, ia berkata: Ibuku datang kepadaku pada masa 
kekuasaan Ouraisy untuk meminta sesuatu kepadaku, sementara ia adalah seorang 
wanita musyrik. Kemudian aku bertanya kepada Nabi &£ apakah aku boleh menyam- 
bung tali kekeluargaan dengannya? Beliau menjawab, “Ya.” (Muttafag “alaih) Bukhari 
menambahkan: Ibnu Uyainah berkata: Lalu Allah menurunkan firman-Nya: “Allah 
tidak melarang kamu untuk berbuat baik kepada orang-orang yang tidak memerangimu 
karena agama.” (Al-Mumtahanah J|6oJ: 8). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5521), Muslim (1670, 1671), Abu Daud (1420), Ahmad (25677). 


s3 


0- Leo 


HA op aja an la ena AM YAN AE ye Ge3 - tewa 
kaan Jt Ol ush s SG SA 3 yi bah In Uap AN WS Ja 


T oz. 


dg AN ya Al eng Id IE ag gan is Ke Il Ags an, 
SA as WS Kiss Jas elus as AI ai 3 Sat 


2476. Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, ia berkata: Outailah binti Abdul Uzza bin 
Sa'ad mengunjungi putrinya yaitu Asma' dengan membawa hadiah berupa daging 
biawak, keju, dan minyak samin, sementara ia adalah seorang wanita musyrik, 
namun Asma' enggan menerima hadiah dari ibunya dan enggan memasukkannya ke 
dalam rumahnya, kemudian Aisyah bertanya kepada Nabi #£, lalu Allah menurunkan 
ayat: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik kepada orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama.” hingga akhir ayat (Al-Mumtahanah Iool: 8). Maka 
beliau menyuruhnya untuk menerima hadiah dari ibunya dan memasukkannya ke 
dalam rumahnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15529). 


SAI Beji 5 Tap AI SAM Ul yi ops ga -tew 
3315 pig SA 5 yee Ip Ja Et 25 
kaan Gang 
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2477. Dari Iyadh bin Himar, bahwa ia memberikan sebuah hadiah atau seekor 
unta kepada Nabi #&£, lalu Nabi & bertanya, “Apakah engkau telah masuk Islam?” 
Ia menjawab: Tidak. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku dilarang menerima pem- 
berian orang-orang musyrik.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya)'? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1502), Abu Daud (2657), Ahmad (16835). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (2505). 


Bab Membalas Pemberian Hadiah dan Hibah 


2 0. Tt 1 


SES KA 3 AI Ca Bag IE BEAN IS AJE LSG YE- KEVA 

SA 35 
2478. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & menerima hadiah dan membalasnya. (HR. 
Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2396), Tirmidzi (1876), Abu Daud (3069), Ahmad (33450). 


Menma JB AE A66 Ka AE gl Sg GA Ol oakS Gal ya - EVA 
PA LI J3 as J6 @EnmbU J6 salsa Y J6 men) J6 213 AN J6 


Yen Ahn 


Isi 


s 
V 


A4 z 
£ 
. 


PNP 1 
SP 193 (npa3 9 


P4 
£ , P sr 


GE 3 SA ja Y) ka Sel 


- 
- 
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2479. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang Arab badui memberi sebuah hadiah 
kepada Nabi &£, lalu beliau membalasnya (dengan suatu pemberian pula), kemudian 
beliau bertanya, “Apakah engkau telah puas (dengan balasannya)?” Ia menjawab: 
Belum. Kemudian beliau menambahnya, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau telah 
puas (dengan balasannya)?” Ia menjawab: Belum. Kemudian beliau menambahnya, 
lalu beliau bertanya, “Apakah engkau telah puas (dengan balasannya )?” Ia menjawab: 
Ya. Kemudian Nabi &£ bersabda, “Sungguh aku telah bertekad untuk tidak menerima 
hibah kecuali dari orang Ouraisy, orang Anshar, atau orang Tsagif.” (HR. Ahmad) 


120 Khathabi berkata: Tampaknya hadits ini telah mansukh hukumnya karena Nabi 45 telah menerima 
hadiah dari banyak orang musyrik. Namun ada yang berpendapat bahwa beliau menolaknya adalah 
untuk mendorongnya masuk Islam. Ada juga yang berpendapat bahwa beliau menolaknya karena 
hadiah tersebut menyebabkan adanya kecintaan dan perwalian sedangkan diperbolehkan menerima 
hadiah jika hal itu bisa mendorong orang tersebut masuk Islam. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2555). 


Bab Berlaku Adil Terhadap Anak Dalam Pemberian 
dan Larangan Seseorang Menarik Kembali Pemberian 
Kecuali Pemberian Ayah kepada Anaknya 


TH S3 Njasl Sa S3 TH s Jasa St Ea Je JG p33 2 Set) yg - (LA 
BG 315 si Kei 29 (2 Tk TH S3 dasi PK 


2480. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Nabi 2& bersabda, “Berlaku adillah kepada 
anak-anak kalian. Berlaku adillah kepada anak-anak kalian. Berlaku adillah kepada 
anak-anak kalian.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3627), Abu Daud (3077), Ahmad (17693). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3544), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3687). 


BE Iyan Fear UE Ej JAN 233 2 ISA du IE lx 3£3 - KEAN 
(933 2 JAS GE Wi Aa 3 at oa KS Ol J3 2. AN UNuper ig 
IA alas saklar IE JB ikat u Ju saati URo LI cai JP 
» 3 OMA Cus 32 33 SA 21333 (SBS sap Ai SA G3 (G5 & Yi Ta Y 

MA Jas Ol HPN ja BE Id or Ed N)) dad J3 33 


2481. Dari Jabir, ia berkata: Istri Basyir berkata (kepada Basyir): Berilah anakku 
seorang budak dan persaksikanlah kepada Rasulullah 2. Kemudian Basyir datang 
kepada Rasulullah & dan berkata: Sesungguhnya putri si Fulan (yakni istrinya) 
meminta kepadaku agar aku memberikan budakku kepada anaknya. Lalu beliau 
bertanya, “Apakah ia memiliki saudara?” Basyir menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, 
“Apakah semuanya telah engkau beri sama seperti yang engkau berikan kepada anak 
tersebut?” Basyir menjawab: Tidak. Maka beliau bersabda, “Yang demikian itu tidak 
dibenarkan, dan sungguh aku tidak mau menjadi saksi kecuali terhadap sesuatu yang 
dibenarkan.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Abu Daud Juga meriwayatkan- 
nya dari Nu'man bin Basyir, dan di dalamnya beliau bersabda, “Janganlah engkau 
jadikan aku saksi terhadap suatu kezhaliman, karena sesungguhnya anak-anakmu 
memiliki hak kepadamu agar engkau berlaku adil kepada mereka.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3061), Ahmad (3968), Abu Daud (3078). 


-£ 


PPK AU JB Ed pn dal 
2. AP JS (SIS Jis Pa PN Ang Ka HA ane JS ud os UE 
TA HI SN Uk al PA JG ola BA la Sa Kai 
Sa Jp bait al IKA da Ii 3 33 SIA KN) EL 
Gjath 3 1,5h JS JB SENI Idp Sa sdah 25 na - JK 
TA il IG AL yeh KA ak geli BB NY 
Saal Jai, | 


sa 3 233 3 OS KM 


2482. Dari Nw'man bin Basyir, bahwa ayahnya datang bersamanya kepada Rasulullah 
#6, lalu ayahnya berkata: Sesungguhnya aku telah memberikan kepada anakku ini 
seorang budak yang sebelumnya adalah milikku. Kemudian Rasulullah & bertanya, 
“Apakah semua anakmu telah engkau beri sama seperti ini.” Ayahku menjawab: 
Tidak. Maka beliau bersabda, “Ambillah kembali pemberianmu.” (Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh Muslim: Nwman bin Basyir berkata: Ayahku bersedekah kepadaku 
dengan sebagian hartanya, lalu ibuku yakni Amrah binti Rawahah berkata: Aku belum 
rela sehingga engkau mempersaksikannya kepada Rasulullah &£, maka ayahku pergi 
menemui beliau agar beliau menjadi saksi atas sedekah yang diberikan kepadaku. 
Kemudian Rasulullah & bertanya, “Apakah engkau juga melakukannya kepada 
semua anakmu?” Ayahku menjawab: Tidak. Maka beliau bersabda, “Takutlah kepada 
Allah, dan berlakulah adil terhadap anak-anakmu.” Kemudian ayahku mengambil 
kembali sedekah tersebut. Bukhari juga meriwayatkan hadits semisal dengan lafazh 
pemberian, tidak dengan lafazh sedekah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2398, 2456), Muslim (3055, 3056), Nasa'i (3621), Ahmad (17640). 


HER 033 3 33 SE ara 3 LN JB EA BN ore pl geo - SEAT 
SE BEE, BA GA Jaa yah SAS KA S3 MAS 
Ava yet Y) Aa) 


2483. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi # bersabda, “Orang yang menarik kembali pem- 
beriannya sama seperti orang yang memakan kembali muntahnya.” (Mutafag “alaih) 
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Dalam riwayat Ahmad dan Bukhari terdapat tambahan: “Tidak patut bagi kita memi- 
liki sifat dan contoh yang buruk.” Dalam riwayat Ahmad yang lain: Gatadah berkata: 
Aku tidak mengetahui tentang hukum muntah (yang dimakan) melainkan haram. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2428), Muslim (3050), Nasa'i (3636-3638), Abu Daud (3071), Ibnu 
Majah (2376), Ahmad (2398, 2514). 


Sy JE SER AN SIA oa eE Ga AE SI: us yE3- CLAL 


Aa Ap Jak Ka INI A3 3 UN en 
Gia 02 Saba Ka 3 aan BA AI 3 BI KI ye us 


2484. Dari Thawus, bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas menyandarkan periwayatan 
kepada Nabi &£, bahwa beliau bersabda, “Tidak dihalalkan bagi seseorang mem- 
berikan suatu pemberian lalu ia mengambil kembali pemberian tersebut kecuali 
pemberian bapak kepada anaknya, dan permisalan seseorang yang memberikan 
suatu pemberian lalu mengambilnya kembali seperti seekor anjing yang makan hingga 
kenyang lalu muntah, kemudian ia memakan kembali muntahnya.” (HR. Lima Imam 
dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1220, 2058), Nasa'i (3630), Abu Daud (3072), Ibnu Majah (2368), 
Ahmad (2014, 4579). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (7655, 7686). 


Bab Seorang Bapak Mengambil Harta Anaknya 


pe Sa AU ca Ip BEN Ijl5 SE EIE LEE 3 eno 
Ja tai oa Ip YA Apa SI 33 Na Ti 


- 
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JPN 19 Wah Bl 
2485. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik 
yang kalian makan adalah dari hasil usaha kalian, dan sesungguhnya anak-anak 
kalian adalah bagian dari hasil usaha kalian.” (HR. Lima Imam) Dalam lafazh lain: 
“Anak adalah sebaik-baik hasil usaha seseorang, maka makanlah dari harta-harta 
mereka dengan senang hati.” (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1278), Ibnu Majah (2281), Ahmad (24133). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1626), Shahihul Jami (1566). 


CR 155 433 YG JS IL SA RN Ip Cr Me aan rika 
& yo 63 


ntar Gelael 0133 TOma B3 sh JS Ja 


2486. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki bertanya: Wahai Rasulullah #5, sesung- 
guhnya aku memiliki harta dan anak, dan ayahku ingin mengambil semua hartaku. 
Beliau menjawab, “Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2282). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 

Majah (2282), Al-Irwa' (838). 

Ja: stek A1 AN Ar Ket al aa IS Ya sal YP seb op ayak OP - CLAY 

5 tu ca ang al ih IS Ju Eh 

GS Bia dis Sisi Ai ny 2S Ga 
Sandi sah Op A33 Yu JO JS #E 


2487. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang Arab 
Badui datang kepada Nabi & lalu bertanya: Sesungguhnya ayahku ingin mengam- 
bil seluruh hartaku. Beliau menjawab, “Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu. 
Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian makan adalah dari hasil usaha kalian, dan 
sesungguhnya anak-anak kalian adalah bagian dari hasil usaha kalian. Oleh karena 
itu makanlah dengan suka hati.” (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: Sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi &£ lalu 
bertanya: Sesungguhnya aku memiliki harta dan anak, dan sesungguhnya ayahku... 
hingga akhir hadits. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3063), Ibnu Majah (2283), Ahmad (6391). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3530), Shahih Ibnu Majah (2292). 
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Bab Umra dan Rugba'? 


KE EN GAS SE ANA ss yh JERE N GE B ul E- CUAN 


2488. Dari Abu Huraiah, bahwa Nabi & bersabda, “Umra adalah harta warisan 
bagi orang yang mendapatkan umra tersebut,'?? —atau beliau bersabda: hadiah.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2433), Muslim (3073), Nasa'i (3692), Abu Daud (3081), Ibnu Majah 
(2370), Ahmad (13907). 


o s3 s 9 Hok ata KATA 1... Ts Ns rd o 0-0. 

MS span B3 SS TE ah BEAN Jas SE :JE et 3 83 333 - TEMA 
S3 LSI 5S galg KA Well Jan R3 ES BII Gap 
MB Sab GI Ja 3s BL GA BA JELAS 

TA A3 SN Jaa BI 33 BAG LA AG 
2489. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa meng- 
hibahkan sesuatu secara umra maka sesuatu tersebut menjadi milik orang yang 
dihibahi baik saat ia hidup maupun setelah meninggal.'2 Janganlah kalian memprak- 
tekkan rugba, karena barang siapa yang mempraktekkannya maka itu adalah jalan 
menjadi harta warisan.'”” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Dalam lafazh lain: 
Bahwa Nabi &£ bersabda, “Rugba adalah hadiah.” (HR. Nasa'i) Dalam lafazh lain: 


Beliau menetapkan rugba bagi orang yang diberi rugba. (HR. Ahmad dan Nasz'i) 
Dalam lafazh lain: Beliau menetapkan rugba bagi ahli waris (orang yang diberi 


rugba). (HR. Ahmad) 


121 


122 
123 
124 


Urara adalah memberikan rumah atau lainnya kepada seseorang dengan mengatakan: Aku beri 
engkau rumah ini selama engkau hidup. Sedangkan rugba adalah memberikan rumah atau lainnya 
kepada seseorang dengan mengatakan: Jika aku mati sebelummu maka rumah itu jadi milikmu, 
namun jika engkau mati sebelumku maka rumah itu kembali kepadaku. 


Kecuali jika disyaratkan hanya sebatas umur orang yang diberi hibah tersebut. 
Kecuali jika disyaratkan hanya sebatas umur orang yang diberi hibah tersebut. 


Rugba hukumnya makruh sebab dengan menantikan kematian orang yang memberi rugba ter- 
kadang dalam diri orang yang diberi berharap matinya orang yang memberi rugba tersebut, bahkan 
berusaha menghabisinya sendiri. Dan rugba sama dengan umra, yakni jika tidak ada ketentuan 
syarat kembali kepada pemiliknya sepeninggal orang yang dihibahi secara rugba maka harta 
tersebut menjadi harta warisan orang yang mendapat rugba. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3655, 3646, 3647), Abu Daud (3089), Ibnu Majah (2372), Ahmad 
(20664, 20658, 20639). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Jami' Ash-Shaghir (11001), 
Shahihul Jami' (6059). 


B3 Anti GA 3 SIM SE da I,25 JG IE aa Ke) ee — Ah 
BUS SA Haa Sa 


2490. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Umra adalah hadiah 
bagi orang yang diberi umra, dan rugba adalah hadiah bagi orang yang diberi rugba.” 
(HR. Ahmad dan Nasaz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3648-3654), Ahmad (2138). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3710), Al-Irwa' (V1/53-54). 


Me as, Land Yi BAN Sy JG JB 31 2 
BAG KAN AG daa, AS 33 K3 


2491. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Janganlah kalian mem- 
praktikkan umra dan jangan pula kalian mempraktekkan rugba, karena barang siapa 
yang mendapatkan umra atau rugba maka itu menjadi miliknya baik semasa hidup 
maupun setelah mati.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3672-3674), Ibnu Majah (2373), Ahmad (4671). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Mukhtashar Al-Irwa' (1609). 


in ada Ga DEL En Pera EA AJ AE GE - tia 
ae si abg IS ME La Sae Ke 
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KANE Man ga Ja AG SL 5915 gel 093 Gagpl A3 Cap 2S 
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2492. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah #& menetapkan umra bagi orang dihibahi. 
(Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau bersabda, “Hendaklah kalian tetap me- 
megang status kepemilikan harta-harta kalian dan janganlah merusaknya. Barang 
siapa diberi sesuatu secara umra maka itu menjadi milik orang yang diberi umra 
saat hidupnya dan matinya dan menjadi milik keturunannya.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) Dalam riwayat lain: Beliau bersabda, “Umra adalah hadiah bagi orang 
yang diberi umra, dan rugba adalah hadiah bagi orang yang diberi rugba.” (HR. 
Lima Imam) Dalam riwayat lain: “Barang siapa memberikan sesuatu secara umra 
kepada seseorang dan keturunannya maka perkataannya tersebut telah memutuskan 
hak kepemilikannya atas umra tersebut, dan umra tersebut menjadi milik orang yang 
diberi umra dan keturunannya.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 
Dalam riwayat lain: Beliau bersabda, “Lelaki manapun yang mendapatkan pembe- 
rian secara umra bagi dirinya dan keturunannya maka umra tersebut menjadi milik 
orang yang diberi dan tidak kembali kepada orang yang memberikannya karena ia 
telah memberikan suatu pemberian yang menjadi harta warisan (bagi orang yang 
diberi).” (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Dalam 
lafazh lain dari Jabir: Sesungguhnya umra yang diperbolehkan Rasulullah & adalah 
seseorang mengatakan: Itu menjadi milikmu dan keturunanmu. Adapun jika ia 
mengatakan: Itu menjadi milikmu selama hidupmu, maka itu akan kembali kepada 
pemiliknya. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Dalam riwayat lain: Bahwa Nabi 
#£ menetapkan umra yakni seorang laki-laki menghibahkan sesuatu kepada lelaki 
lain dan keturunannya dengan mengecualikan bahwa jika terjadi sesuatu pada diri 
orang yang diberi umra dan keturunannya maka umra tersebut kembali kepadaku 
dan keturunanku. Akan tetapi sesungguhnya umra tersebut menjadi milik orang yang 
diberi dan keturunannya. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2432), Muslim (3062-3072), Tirmidzi (1270, 1271), Nasa'i (1716, 
3667), Abu Daud (3082-3086), Ibnu Majah (2371, 2374), Ahmad (13612, 13656, 13713). 
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2493. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki Anshar memberikan kebun kurma 
kepada ibunya untuk semasa hidupnya, lalu ibunya meninggal. Kemudian saudara- 
saudaranya datang dan berkata: Kami mendapat bagian yang sama padanya, namun 
lelaki tersebut enggan membaginya. Kemudian mereka mengadukan perkara mereka 
kepada Nabi &£, lalu beliau membagi kebun tersebut di antara mereka sebagai harta 
warisan. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (13681). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1608), 
Ash-Shahihah (2409). 


Bab Wanita Menggunakan Harta 
Miliknya dan Harta Suaminya 


HE 3 elab Ja HN oi Ip Hd J5 JG JG USG 3E - titi 
23 Pa TS Ja ola Ka Cak Wa ut SEE SN S5 sha 


Ha benr 3 ME Gas Al da iban 
2494. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika seorang wanita meng- 
infakkan sebagian dari makanan suaminya tanpa menimbulkan kerusakan, maka ia 
mendapatkan pahala atas apa yang ia infakkan, dan suaminya juga mendapatkan 
pahala atas hasil usahanya, serta yang menyimpannya juga mendapatkan pahala 
semisal dengannya. Masing-masing tidak mengurangi pahala lainnya.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1336, 1347), Muslim (1700, 1701), Tirmidzi (608), Abu Daud (1435), 
Nasa'i (2492), Ibnu Majah (2285), Ahmad (23042). 
| 1 


GP AS De Op SE Ii 5 JE:JE ES Bia 


» 2,0 


6,333 Sah al Ea ana 3S eling ME GA j1 Has Hita Ab ayal AE 
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2495. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika seorang wanita 
menginfakkan sebagian dari hasil usaha suaminya tanpa perintah darinya maka 
suaminya mendapatkan setengah pahalanya.” (HR. Muttafag “alaih dan Abu Daud) 
Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah secara mauguf tentang seorang wanita yang 
menyedekahkan sebagian (harta) yang ada di rumah suaminya, ia berkata: Tidak 
boleh kecuali sebagian dari makanannya dan keduanya mendapatkan pahalanya, 
dan tidak diperbolehkan baginya mensedekahkan sebagian dari harta suaminya 
kecuali atas izinnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1924, 4793), Muslim (1704), Abu Daud (1437, 1438), Ahmad (7841). 
Ae JENIS I HA Iin METE eat ya san 
SA EU JS Jen brt al ja es 

S5 353 SE GAN IL El Age Bi ap ala GE la DN S3 

Sa EA J5 JUS | Ah ali Ia ai iat6 ISU sa Hai 


7 
Ab 


KANG IE AN S3 SY, 


mM 


2496. Dari Asma' binti Abu Bakar, bahwa ia pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
aku tidak memiliki apa-apa kecuali yang dibawakan oleh Zubair kepadaku, maka 
apakah aku berdosa jika aku menginfakkan sebagian dari apa yang dibawakan 
Zubair kepadaku? Beliau menjawab, “Infakkan sebagian darinya semampumu dan 
janganlah menyimpannya karena bakhil sehingga Allah pun menahan pemberian- 
Nya kepadamu.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain dari Asma', bahwa ia bertanya 
kepada Nabi &: Sesungguhnya Zubair orang yang keras, sementara ada orang miskin 
biasa datang kepadaku lalu aku memberinya sedekah dari sebagian dari hartanya 
yang ada di rumah tanpa seizinnya. Rasulullah & menjawab, “Infakkan sebagian 
darinya semampumu dan janganlah menyimpannya karena bakhil sehingga Allah 
pun menahan pemberian-Nya kepadamu.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1344, 2401), Muslim (1708-1710), Tirmidzi (1883), Abu Daud (1448), 
Ahmad (23930, 25676). 
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2497. Dari Sa'ad, ia berkata: Ketika Nabi & membaiat kaum wanita, ada seorang 
wanita berperawakan besar, sepertinya ia dari Suku Mudhar bertanya: Wahai Nabi 
Allah, kami adalah tanggungan bapak-bapak kami, anak-anak kami, -Abu Daud me- 
ngatakan: Aku mengira ia juga mengatakan: Dan suami-suami kami,- maka manakah 
dari harta mereka yang halal bagi kami? Beliau menjawab, “Roti, sayuran, dan ruthab 
(kurma muda) yang biasa kalian makan dan kalian hadiahkan.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1436). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(1436), Al-Misykat (1952). 


UN p PAN OEK: AURA P3 GA Sisi JB pa GP) LM 
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ANE Haa 5023133 GAB Sa dik 
2498. Dari Jabir, ia berkata: Aku menyaksikan shalat Hari Raya bersama Rasulullah 
#£, beliau memulai dengan shalat sebelum khutbah tanpa ada adzan dan igamah, lalu 
beliau berdiri sambil bersandar pada Bilal, lalu beliau (berkhutbah) memerintahkan 
untuk bertakwa kepada Allah dan menganjurkan untuk taat kepada-Nya. Beliau mem- 
berikan nasihat kepada para jamaah dan mengingatkan mereka. Setelah itu beliau 
beranjak hingga sampai di jamaah wanita, lalu beliau menasihati dan mengingatkan 
mereka, beliau bersabda, “Bersedekahlah karena sesungguhnya kebanyakan kalian 
akan menjadi kayu bakar Neraka Jahanam.” Kemudian berdirilah seorang wanita dari 
kalangan wanita terkemuka yang kedua pipinya berwarna hitam kemerah-merahan, 
lalu ia bertanya: Mengapa demikian wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Karena 
kalian banyak mengeluh dan mengingkari kebaikan suami.” Jabir berkata: Lalu mere- 
ka menyedekahkan sebagian perhiasan mereka. Mereka melemparkan anting-anting 
dan cincin mereka pada pakaian Bilal (yang dihamparkan). (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (905, 07), Muslim (1466, 1467), Nasa'i (1554), Abu Daud (964), 
Ahmad (13647). 


YA Yi JOB S yAb gp ae 5E7- reda 
ae H5 33 38 ph BD LA 33 
Gia s) Eee 9 Wins 


2499. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak diperbolehkan 
bagi seorang wanita memberikan suatu pemberian kecuali dengan seizin suaminya.” 
(HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) Dalam lafazh lain: “Tidak diperbolehkan bagi 
seorang wanita mengatur sendiri hartanya jika dirinya telah dimiliki oleh suaminya.” 
(HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2493), Abu Daud (3080), Ahmad (6394, 6440). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2540), Shahih Dha'if Sunan Abu Daud 
(3547). 


BIA 2 


Bab Pemberian yang Diberikan oleh 
Seorang Budak (Dari Harta Tuannya) 


Ji al nas 2 Tea) SIS Ka et. Ju ba KE GE - toe 

ae 103 MS NG Ga JB tega EA 
2500. Dari Umair, bekas budak yang dimerdekakan Abul Lahm, ia berkata: Saat 
aku masih seorang budak, aku bertanya kepada Nabi &: Apakah aku boleh menye- 


dekahkan sesuatu dari harta tuanku? Beliau menjawab, “Ya, dan pahalanya diterima 
kalian berdua.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1702). 


Za. 
, | g 202 


(Sia Kia BLU Ga GAES US jati ST Ga GA JB Rt - ton 
Ga Sab Pa JUS 6455 d SES 3633 Maa 2g e6 
BAG UAN 3 UE 3 JS d3 SAN 
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2501. Dari Umair, ia berkata: Tuanku menyuruhku memasak daging, kemudian 
ada seorang miskin datang kepadaku lalu aku memberinya makan dari daging ter- 
sebut, lalu tuanku memukulku. Kemudian aku datang kepada Rasulullah & dan 
aku ceritakan hal itu kepada beliau, kemudian beliau memanggil tuanku dan beliau 
bertanya, “Mengapa engkau memukulnya?” Tuanku menjawab: Karena ia membe- 
rikan makananku (kepada orang lain) tanpa aku perintahkan. Lalu beliau bersabda, 
“Pahalanya diterima kalian berdua.” (HR. Ahmad, Musim, dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1703), Nasa'i (2490), Ibnu Majah (2288). 
AAN AN AN Pa EN JS gala SL 9E3 - Cost 
sepi dg | ab sb EA lan EA 3 Lana LGA ES AF 
KG ka SUSU tamah AG daan BEJ Us JL 
2502. Dari Salman Al-Farisi, ia berkata: Aku datang kepada Nabi & dengan mem- 
bawa makanan saat aku masih seorang budak, lalu aku berkata: Ini adalah sedekah. 
Maka beliau menyuruh para sahabat untuk memakannya, lalu mereka memakannya 
sementara beliau tidak makan. Kemudian aku datang lagi kepada beliau dengan 
membawa makanan, dan aku katakan: Ini adalah hadiah yang aku hadiahkan kepa- 
damu untuk memuliakanmu karena aku memandang bahwa dirimu tidak memakan 
makanan sedekah. Kemudian beliau menyuruh para sahabat untuk memakannya, 
lalu mereka memakannya dan beliau juga ikut makan bersama mereka. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (22607). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (894). 
CAS SEL UI ES US 3 Ap £ sea CSS JB Ga nakas - to.y 
33 3 #lelall OY AA aa At 


2503. Dari Salman, ia berkata: Aku telah meminta izin tuanku untuk hal itu'?, dan 
ia pun menyetujuinya. Maka kemudian aku mencari kayu bakar lalu aku menjualnya, 
kemudian aku membeli makanan tersebut. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22598, 22607). 


KEK 


125 Yakni untuk menghadiahkan makanan kepada Rasulullah #£. 
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2504. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Apabila manusia meninggal 
maka terputuslah amalnya kecuali (pahala) dari tiga hal, yaitu sedekah jariyah”, 
ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang selalu mendoakan orang tuanya.” (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4843), Tirmidzi (1297), Nasa'i (3591), Ahmad (7842). 
RAN TIA 2 Gd pur FS SN SAE AS Ab Si sah ya toe 
Gama Gabut 20, mosnyikat es sa bioe Ian 51 
MAN 3 EV AP MEI BI Ap diah ag Silat lai 
3 — IE WE Ia gb Kh V5 IA 95 
283 Ker DP, Ju Ja ge AAN IA G9 Iya HE Sah Sa 
pb kn Bh GI eL itn ab Ja 
Jis XS YA Ia 2 ot Sa GS LO GR AS bal OS JG Sagita 


126 Wakaf yaitu penahanan harta sehingga tidak bisa diwarisi, dijual, maupun dihibahkan, dan 


menyerahkan hasil dan manfaatnya kepada penerima wakaf dengan mengharap pahala dari Allah. 


127 Sedekah jariyah yaitu sedekah yang selalu mengalir pahalanya karena selalu memberikan manfaat 
bagi orang lain. 
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2505. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar mendapatkan sebidang tanah yang ada di 
Khaibar, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, aku telah mendapatkan sebidang tanah di 
Khaibar yang mana aku belum pernah mendapatkan harta yang lebih berharga bagiku 
darinya, maka apa yang engkau perintahkan kepadaku (terhadapnya)? Rasulullah 
&£ menjawab, Jika engkau berkehendak, engkau bisa mewakafkan pokoknya dan 
engkau bersedekah dengan hasilnya.” Maka Umar pun menyedekahkannya dengan 
syarat tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwarisi, yaitu 
sedekah untuk orang-orang fakir, para kerabat, budak, tamu, dan ibnu sabil. Tidak 
mengapa bagi orang yang mengurusinya untuk memakannya dengan sewajarnya, 
serta memberi makan keluarganya dengan tidak menambah kekayaan dengannya. 
Dalam lafazh lain: Dengan tidak menguasainya. (HR. Jamaah) Dalam hadits yang 
diriwayatkan Amru bin Dinar, beliau bersabda mengenai harta sedekah Umar: “Tidak 
mengapa bagi orang yang mengurusinya untuk memakannya atau memberi makan 
temannya dengan tidak menguasainya.” Amru bin Dinar berkata: Ibnu Umarlah yang 
mengurusi harta sedekah Umar tersebut. Ia biasa memberikannya kepada orang- 
orang dari penduduk Mekkah yang ia singgahi. (HR. Bukhari) Terdapat pelajaran di 
dalamnya bahwa orang yang mewakafkan sesuatu untuk sebagian kelompok manusia 
sedang anaknya termasuk di antara mereka maka anaknya boleh masuk di dalamnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2532, 2558), Muslim (3085), Tirmidzi (1296), Nasa'i (3541), Abu 
Daud (2493), Ibnu Majah (2387), Ahmad (4379). 


Kar jo AS CASE sa Up 3 adl (as 3 2) 3 OKE 963 - Koe 
(SA Oaba 2 Semba e 333 La Jaa Lag Ro SA AI JUS 
CAN II dang as Taat 15 Gila BAN G3 JL selo Ge AG 


2506. Dari Utsman, bahwa Nabi & tiba di Madinah, sementara saat itu tidak ada air 
yang sangat tawar selain dari Sumur Rumat'5, lalu beliau bersabda, “Barang siapa 


128 Sumur milik seorang dari Bani Ghifar, dan ia biasa menjual satu girbah darinya dengan satu mud 
makanan, lalu Utsman membelinya dengan harga 35.000 dirham, lalu ia mewakafkannya untuk 
kaum muslimin. 
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mau membeli Sumur Rumat lalu menjadikan embernya bersama ember-ember kaum 
muslimin (yakni diwakafkan), niscaya ia akan mendapatkan lebih baik darinya di 
surga.” Maka aku pun membelinya dengan hartaku sendiri. (HR. Nasa'i dan Tirmidzi, 
dan ia mengatakan: Hadits hasan) Di dalamnya terdapat pelajaran bolehnya orang 
yang mewakafkan turut memanfaatkan apa yang ia wakafkan untuk umum. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3636), Nasa'i (3551). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Tirmidzi (2921). 


Bab Wakaf Aset Milik Bersama dan Barang Bergerak 


SA IKEA ANI JS Ep ton 
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2507. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar berkata kepada Nabi &: Sesungguhnya aku 
mendapatkan seratus bagian di Khaibar yang mana aku belum pernah mendapatkan 
harta yang lebih aku sukai daripadanya, dan aku berkeinginan untuk menyedekah- 


kannya. Nabi &£ menjawab, “Wakafkanlah pokoknya dan sedekahkanlah hasilnya di 
jalan Allah.” (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (3546, 3548), Ibnu Majah (2387), Ahmad (6171). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3603). 
Ula Jai BE KE ya BEA J3 JB IE Ih ala - ton A 
Gasa AA ng H5 SA As ea d3 Spa 3 OP USS 
2508. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mewa- 
kafkan seekor kuda di jalan Allah karena keimanan dan mengharapkan pahala, maka 


sesungguhnya makanannya, kotorannya, dan air kencingnya menjadi timbangan 
kebaikan baginya pada Hari Kiamat.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2641), Nasa'i (3526), Ahmad (8511). 
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2509. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & hendak menunaikan haji, lalu 
ada seorang wanita berkata kepada suaminya: Hajikan aku bersama Rasulullah #£. 
Suaminya menjawab: Aku tidak memiliki kendaraan untuk menghajikanmu. Istrinya 
berkata: Hajikan diriku dengan mengendarai untamu si fulan. Suaminya menjawab: 
Unta tersebut sudah aku wakafkan untuk kepentingan fi sabilillah. Kemudian laki-laki 
itu datang kepada Rasulullah & (dan ia menceritakan hal itu kepada beliau), lalu 
beliau bersabda, “Jika engkau menghajikannya dengan mengendarai unta tersebut 
maka itu termasuk fi sabilillah.” (HR. Abu Daud) Disebutkan dalam hadits shahih 
bahwa Rasulullah & bersabda tentang Khalid, “Sungguh ia telah mewakafkan baju- 
baju besinya dan peralatan perangnya fi sabilillah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1699). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1737). Adapun hadits tentang Khalid, diriwayatkan Bukhari (1375), Muslim (1634), Nasa'i 
(2420), Abu Daud (1382), Ahmad (7935). 


Bab Mewakafkan atau Bersedekah kepada 
Kerabat atau Berwasiat untuk Mereka, 
Siapakah yang Termasuk di Dalamnya? 
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2510. Dari Anas, bahwa Abu Thalhah berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
berfirman: “Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan hingga kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai.” (Ali Imran (3J: 92), dan sesungguhnya hartaku 
yang paling aku cintai adalah Bairuha”?, maka tanah Bairuha' tersebut benar-benar 
aku sedekahkan kepada Allah, dan aku mengharap kebaikan dan pahalanya di sisi 
Allah. Oleh karena itu salurkanlah wahai Rasulullah sesuai dengan yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Beliau menjawab, “Wah, wah, sungguh itu adalah harta yang meng- 
untungkan. Sungguh itu adalah harta yang menguntungkan. Aku telah mendengarnya, 
dan menurutku engkau bagikan kepada para kerabatmu.” Abu Thalhah berkata: Aku 
akan melakukannya wahai Rasulullah. Maka kemudian Abu Thalhah membagikannya 
kepada para kerabat dan anak-anak pamannya. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
lain: Ketika turun ayat ini: “Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan...” (Ali Imran 
Bl: 92) Abu Thalhah berkata: Wahai Rasulullah, aku berpendapat bahwa Allah 
meminta kami (untuk menyedekahkan) sebagian harta kami maka aku persaksikan 
kepadamu bahwa aku mewakafkan tanahku Bairuha' kepada Allah. Rasulullah 
bersabda, “Bagikanlah pada para kerabatmu.” Maka kemudian Abu Thalhah 
memberikannya kepada Hasan bin Tsabit dan Ubay bin Ka'ab. (HR. Ahmad dan 
Muslim) Bukhari meriwayatkan hadits semakna dan beliau bersabda di dalamnya, 
“Bagikanlah kepada para fugara? dari kerabatmu.” Muhammad bin Abdullah Al- 
Anshari mengatakan: Abu Thalhah adalah Zaid bin Sahl bin Al-Aswad bin Haram bin 
Amru bin Zaid Manat bin Ady bin Amru bin Malik bin An-Najar, sedang Hasan bin 
Tsabit bin Al-Mundzir bin Haram, keduanya bertemu pada Haram yakni bapak ketiga. 
Sedangkan Ubay bin Ka'ab bin Oais bin Atik bin Zaid bin Muawiyah bin Amru bin 
Malik bin An-Najar, maka nasab Hasan, Abu Thalhah dan Ubay bertemu pada Amru 
yakni bapak keenam bagi Ubay dan Abu Thalhah. 


129 Bairuha' atau bairaha' adalah sebidang tanah lapang. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1368, 2150), Muslim (1664, 1665), Tirmidzi (2923), Nasa'i (3545), 
Abu Daud (1439), Ahmad (11701, 12319). 
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2511. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika turun ayat ini: “Dan berilah peringatan 
kepada keluargamu terdekat.” (Asy-Syu'ara' (261: 214) maka Rasulullah & mengun- 
dang Suku Ouraisy sehingga mereka pun berkumpul. Kemudian beliau memanggil 
mereka dari umum ke khusus, beliau berkata, “Wahai Bani Ka'ab bin Lu'ay, selamatkan 
diri kalian dari api neraka. Wahai Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkanlah diri kalian 
dari api neraka. Wahai Bani Abdusyams, selamatkan diri kalian dari api neraka. 
Wahai Bani Abdumanaf, selamatkan diri kalian dari api neraka. Wahai Bani Hasyim, 
selamatkan diri kalian dari api neraka. Wahai Bani Abdul Muththalib, selamatkan diri 
kalian dari api neraka. Wahai Fatimah, selamatkanlah dirimu dari api neraka karena 
sesungguhnya aku tidak berkuasa sedikit pun untuk (menyelamatkan) kalian dari 
(siksa) Allah, hanya saja kalian memiliki tali kekerabatan denganku dan aku akan 
berusaha menyambungnya.” (Muttafag “alaih dan lafazhnya menurut riwayat 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2548), Muslim (303, 305), Tirmidzi (3019), Nasa'i (3584), Ahmad 
(8051). 


Bab Wakaf kepada Anak Termasuk di Dalamnya Cucu 


ES 


paanan 
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Se JG SULE 3A 3 gi Cal ah Aa ob 


3-5 Ai ea 


Kabag desa Kelit ukais 


2512. Dari Anas, ia berkata: Sampai kabar kepada Shafiyah bahwa Hafshah me- 
ngatakan bahwa Shafiyah adalah anak Yahudi. Kemudian ia pun menangis, lalu 
Nabi 8 masuk ke tempat Shafiyah dan mendapatinya sedang menangis. Kemudian 
Shafiyah menceritakan bahwa Hafshah mengatakan kepadaku: Kamu adalah anak 
Yahudi. Maka Nabi & bersabda, “Sungguh engkau adalah anak seorang nabi, paman- 
mu adalah seorang nabi, dan sungguh engkau adalah keturunan nabi. Maka dengan 
apa Hafshah membanggakan dirinya kepadamu?” Kemudian beliau bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah wahai Hafshah.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (3829), Ahmad (11943). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahih Tirmidzi (3055). 

Ab ka SAR Sp JS EN San NS 55 gl 983 - tow 
SA LA GE S3 MA ai ni Sa gi oa Sa An 
2513. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi & naik mimbar kemudian bersabda, “Sesung- 
guhnya putraku ini adalah seorang pemimpin yang melalui kedua tangannya Allah 


akan menyatukan dua kelompok besar kaum muslimin, yakni Hasan bin Ali.” (HR. 
Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2505, 3357), Tirmidzi (3706), Nasa'i (1393), Abu Daud (3739), 
Ahmad (19497). 


253 gp se Ula sal Je EGA SI a3 HUI GB gua Yg - teu 
SA G5 5 


2514. Dalam sebuah hadits dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi & bersabda kepada 
Ali, “Adapun engkau wahai Ali, adalah suami putriku dan ayah kedua putraku.” (HR. 
Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20778). 


GE Olaa 033 TE SAS Gan IE AN 
K5 1383 Gia 293 ML ja C Sa Vena FI Pena 


Bi ag 


ki 383 - Core 
ag GI sang 


1 8-- 


2515. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi & bersabda saat Hasan dan Husain berada 
dalam pangkuan beliau, “Ini adalah kedua anakku dan kedua anak putriku. Ya Allah, 
sungguh aku mencintai keduanya maka cintailah keduanya dan cintailah orang yang 
mencintai keduanya.” (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3464), Tirmidzi (3702). 


S3 (ABI Jl Ul ana Y LAN Gi BE AN ye 2 1 — co 
ala Gata PE 


2 


Kala 


2 
£ 
kl 3 


2516. Barra' mengatakan bahwa Nabi & bersabda, “Aku adalah nabi dan tidak ada 
kedustaan, dan aku adalah anak Abdul Muththalib.” (Bagian dari hadits Muttafag 
“alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2652, 2662, 2713), Muslim (3325-3327), Tirmidzi (1611), Ahmad 

(17738, 17745). 


sai Ta ta Ten Sa 2 Ha L Je ar $ 35 ag — toy 


Ke 2 1 Kn ar Ar 


2517. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Ya Allah, 
ampunilah kaum Anshar dan anak-anak dari kaum Anshar, serta cucu-cucu kaum 
Anshar.” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam lafazh lain: “Ampunilah kaum Anshar 
dan keturunan kaum Anshar, serta cucu-cucu kaum Anshar.” (HR. Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4526), Muslim (4561), Tirmidzi (3837), Ahmad (18480). 
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Bab Apa yang Dilakukan Terhadap 


Kelebihan Harta Kakbah 
Pa Aa JUS mi 3 9 TEJ) SI IE al gg - tom 


AA Hose IPA PAN AT - YO Ela AN JUS dis AE 
2G JUS Iolo Hak SE APA Je. Jen tu. LI maba 

& Kah IR SA ag3 3 Kp saai 
2518. Dari Abu Wa'il, ia berkata: Aku duduk di dekat Syaibah di masjid ini, lalu ia 
berkata: Umar pernah duduk di dekatku yakni di tempat yang engkau duduki ini, lalu 
ia berkata: Sungguh aku berkeinginan untuk tidak meninggalkan emas dan perak di 
dalam Kakbah kecuali semuanya aku bagikan kepada kaum muslimin. Aku berkata: 
Engkau tidak akan melakukannya. Ia bertanya: Mengapa? Aku menjawab: Karena 


kedua kawanmu tidak melakukannya. Kemudian ia berkata: Keduanya adalah dua 
orang yang menjadi panutan. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1491, 6733), Abu Daud (1736), Ibnu Majah (3107), Ahmad (14838). 


0- - - 0x ga Ter £ Ie wc 4 - o - 
AE Foa Sa 9 Yr Iis BE Ii ana IE KESE 963 -— CoA 
AL We eka 5 adil Jai GS IS LAS ji Je PA ea 
sean 0193 CIA ya 2 EN, 
2519. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Seandainya 
kaummu tidak baru keluar dari masa jahiliah —atau beliau bersabda: Dari kekufuran-, 
tentu aku sedekahkan semua harta yang ada di dalam Kakbah untuk fi sabilillah, 


dan tentu aku akan menjadikan pintunya sejajar dengan lantai, serta aku akan 
memasukkan Hijr Ismail ke dalam bangunan Kakbah.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2369). 


IRR 
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Kitab Wasiat!” 





Bab Anjuran Berwasiat, Larangan Berbuat 
Tidak Adil Dalam Berwasiat, dan Keutamaan 
Melaksanakannya Ketika Masih Hidup 


2S 3 SEK Eng lh taat GS lah : IE Ips 1 UE - tor, 
KEAN B3 tan Kis S3 H1 Via Gap IA 


2520. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang muslim yang memiliki 
sesuatu yang ingin dia wasiatkan, tidak sepatutnya bermalam dua malam melainkan 
wasiatnya tersebut telah tertulis di sisi kepalanya.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2533), Muslim (3074), Tirmidzi (896), Nasa'i (3557), Ibnu Majah 
(2690), Ahmad (4239). 


SAN SA J5 GIE 3 Ae JEtph alga ton 
£ 3 SAN SAE memb pai SI Gia ON SE Ik Lah J6 3 21 
B3 OS) S5 A83 NS OI IS 9) SB pjila eala II IS S3 Y5 

Gia SI TayeN 
2521. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang seraya berkata: 


Wahai Rasulullah, sedekah manakah yang paling utama, atau paling besar pahala- 
nya? Beliau menjawab: Ketahuilah, sungguh engkau akan mendapatkan fatwanya, 


130 Wasiat adalah perintah untuk mengurus sesuatu atau mendermakan hartanya setelah meninggal. 
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yaitu engkau bersedekah sementara engkau dalam keadaan bakhil, sehat, takut 
miskin dan ingin tetap hidup. Janganlah engkau menunda-nunda sedekah sehingga 
ruh sudah sampai kerongkongan barulah engkau mengatakan: Untuk si fulan segini, 
dan untuk si fulan segini, padahal harta sudah menjadi milik si fulan. (HR. Jamaah 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1330), Muslim (1713, 1714), Nasa'i (3553), Ahmad (6862). 


Sa se BEA yi Ja JAS Ga JB RA Jr 5 Eh al 33 - tor 
2 P3 BU Lani Ko Ke 3 03 13 Na aa oa 
(AA A3 NS) a33 JI SI Ga 3 JA LE 3 kasa Aung bee ang Gal 


Kran Gran 203 YE, Gen AIA sar RI, Sia 515 an) 2193 
2522. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya ada seorang 
laki-laki atau seorang wanita beramal taat kepada Allah selama enam puluh tahun, 
lalu saat menjelang wafat, keduanya berwasiat dengan wasiat yang membahayakan, 
sehingga keduanya dimasukkan ke dalam neraka.” Kemudian Abu Hurairah membaca 
firman Allah: “.... Setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
utangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris).”' Demikian ketentuan 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun. Itulah batas-batas (hukum) Allah. 
Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah kemenangan yang agung.” (An-Nis@' (gl: 12-13). (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi) Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits semakna dengan lafazh: 
“Tujuh puluh tahun.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2043), Abu Daud (2483), Ibnu Majah (3695), Ahmad (7415). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (2483), Dha'if Tirmidzi (2215), 
Dhar'iful Jami (1457). 


131 Seperti berwasiat lebih dari sepertiga harta warisan. 
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Bab Makruhnya Berwasiat Lebih dari Sepertiga 
Harta dan Berwasiat untuk Ahli Waris 


BE Ip OB A SAN ja AE MA JB yee gal ye - tor 
KIE Gan Or SE, Elit JG 
2523. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Hendaknya manusia menurunkan (wasiat) dari 


sepertiga ke seperempat karena sesungguhnya Rasulullah & bersabda, “Sepertiga, 
dan sepertiga itu sudah banyak.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2538), Muslim (3080), Nasa'i (3574), Ibnu Majah (3702), Ahmad 
(1930). 
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2524. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, bahwa ia menuturkan: Rasulullah & datang 
mengunjungiku saat aku sedang sakit keras. Kemudian aku bertanya: Wahai 
Rasulullah, sungguh sakitku sudah sangat parah sebagaimana yang engkau lihat, 
sementara aku memiliki banyak harta dan tidak ada yang mewarisiku kecuali anak 
perempuanku, maka bolehkah aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku? Beliau 
menjawab, “Jangan.” Aku bertanya lagi: Jika setengahnya wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Jangan.” Aku bertanya lagi: JIka sepertiganya? Beliau menjawab, 
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“Boleh sepertiganya, dan sepertiganya itu sudah banyak atau besar. Sungguh jika 
engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada 
engkau meninggalkan mereka dalam keadaan kekurangan yang selalu meminta- 
minta kepada orang.” (HR. Jamaah) Dan kebanyakan dari mereka meriwayatkan 
dengan lafazh: Beliau datang mengunjungiku pada Haji Wada'. Dalam lafazh lain: 
Rasulullah &£ mengunjungiku saat aku sedang sakit, lalu beliau bertanya, “Apakah 
engkau meninggalkan wasiat?” Aku menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, “Berapa?” 
Aku menjawab: Seluruh hartaku kuwasiatkan fi sabilillah. Beliau bertanya lagi, “Apa 
yang engkau tinggalkan untuk anakmu?” Aku menjawab: Mereka sudah kaya. Beliau 
bersabda, “Berwasiatlah dengan sepersepuluh hartamu.” Selanjutnya beliau terus 
menyarankan dan aku pun menawarnya sehingga beliau bersabda, “Berwasiatlah 
dengan sepertiga hartamu, dan sepertiga itu sudah banyak atau besar.” (HR. Nasa'i) 
Ahmad juga meriwayatkan hadits semakna namun di akhir hadits Sa'ad mengatakan: 
Aku menjawab: Ya, dan wasiatku tersebut ku peruntukkan para fakir, miskin, dan ibnu 
sabil. Ini menjadi dalil atas terhapusnya hukum wajibnya wasiat hanya untuk para 
kerabat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1213, 4057), Muslim (3076-3079), Tirmidzi (2042), Nasa'i (3567- 
3572), Abu Daud (2480), Ibnu Majah (2699), Ahmad (1363, 1394, 1398). 


LNG ON ta 3 Hala Gas DI Op Je ana ISA G1 953 - toto 

33 MINIr 3 ui 36 ai alan Peter 33563 33 Xx 
2525. Dari Abu Darda', bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya Allah bersedekah 
kepada kalian (yakni diperbolehkan bagi kalian mewasiatkan) sepertiga harta 


kalian saat kalian menjelang ajal sebagai tambahan kebaikan kalian sehingga Allah 
menjadikannya sebagai tambahan amal kalian.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (26210), Daruguthni (IV/150). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1641), Shahihul Jami' (1733). 
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2526. Dari Amru bin Kharijah, bahwa Nabi &£ berkhutbah di atas unta beliau, semen- 
tara aku berada di bawah lehernya dan ia sedang mengunyah makanannya sehingga 
air liurnya menetes di antara kedua pundakku, lalu aku mendengar beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada masing-masing yang memiliki 
hak, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud 
dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2047), Nasa'i (3581-3583, Ibnu Majah (2703), Ahmad (17003, 
17007). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir (2600), Shahihul 
Jami' (1720). 


3 - 
z £ £ 
| 


Id aa LOpd BE En JB B3 
HA Y Feet 93 Wol Tg YG 
2527. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah telah memberikan hak kepada masing-masing yang memiliki hak, maka 
tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2486, 3094), Ibnu Majah (2704), Ahmad (21263). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2704), Al-Irwa' (1655), Al-Misykat (3073). 
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2528. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak diperbolehkan 
berwasiat untuk ahli waris kecuali jika semua ahli waris menghendakinya.” (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (VI/263). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1656), 
Dha'iful Jami? (6198). 


| ng Kg IJO RE IN SAE IE Mal IP odah yr ajib Ig - Kota 
Ga 0 PA 3 
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2529. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi 2 bersabda, 
“Tidak ada wasiat bagi ahli waris kecuali jika semua ahli waris memperbolehkannya.” 
(HR. Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (IV/o8). 


Bab Sedekahnya Orang yang Sakit Menjelang 
Ajal Adalah dari Sepertiga Hartanya 


P4 P4 
8 23 3 


das Wi ba Aan OS LI 5 df - rr 
TE Aan 3 A5 AR UG kai ob ati ga ag Te Has ah 
AGsolit plis 3 BR 3 OI J3 Bh Yo ag 


2530. Dari Abu Zaid Al-Anshari, bahwa ada seorang laki-laki memerdekakan enam 
budak saat menjelang wafat padahal ia tidak memiliki harta selainnya, kemudian 
Rasulullah #& mengundi keenam budak tersebut, lalu beliau memerdekakan dua 
dari mereka dan empat lainnya tetap sebagai budak. (HR. Ahmad) Abu Daud juga 
meriwayatkan hadits semakna, dan di dalamnya beliau bersabda, “Jika aku hadir di 
tempatnya sebelum ia dikubur, maka ia tidak dikubur di kuburan kaum muslimin.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3447), Ahmad (21820). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2336), Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (396o), Al-Irwa (1654). 
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2531. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang laki-laki memerdekakan enam 
budaknya saat menjelang wafat, padahal ia tidak memiliki harta selainnya, kemudian 
Rasulullah #£ memanggil keenam budak tersebut, lalu beliau membagi mereka 
menjadi tiga dan mengundinya, lalu beliau memerdekakan dua orang budak sedang 
yang empat tetap dijadikan sebagai budak dan beliau mengucapkan kata-kata keras 
kepada yang berwasiat. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Dalam lafazh lain: Bahwa 
ada seorang laki-laki memerdekakan enam budak yang ia miliki saat menjelang 
wafat, kemudian ahli warisnya yang dari kampung memberitahukan hal itu kepada 
Rasulullah &, lalu beliau bersabda, “Benarkah ia melakukannya? Seandainya kami 
mengetahuinya, insya Allah kami tidak menshalatinya.” Kemudian beliau mengundi 
para budak tersebut, lalu beliau memerdekakan dua budak sedang yang empat tetap 
dijadikan sebagai budak. (HR. Ahmad) Hadits ini dijadikan hujah bagi orang yang 
menyamakan antara yang lebih dahulu diberikan atau yang yang kemudian, karena 
dalam hadits ini tidak dijelaskan apakah ia memerdekakan secara langsung dengan 
sekali ucapan atau dengan beberapa kali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3154), Tirmidzi (1284), Nasa'i (1932), Abu Daud (3447), Ibnu Majah 
(2336), Ahmad (18985). 


Bab Wasiat Orang Kafir Harbi'” Jika 
Ahli Warisnya Telah Masuk Islam, 
Apakah Wajib Dilaksanakan? 
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UANG IA BA 5 Ju kta gbi R3) Opah S5 z3, 
3S A3 CE AI AS Ka Basa NE AAS UE 


2532. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Al-Ash bin Wa'il 
mewasiatkan untuk memerdekakan seratus budak, lalu anaknya yang bernama 
Hisyam memerdekakan lima puluh budak, dan anaknya yang lain yang bernama 


132 Orang kafir harbi adalah orang kafir yang memerangi Islam sehingga wajib diperangi. 
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Amru hendak memerdekakan lima puluh sisanya lalu ia bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku mewasiatkan untuk memerdekakan seratus budak, dan Hisyam 
telah memerdekakan lima puluh budak sehingga masih tersisa lima puluh budak lagi, 
maka apakah aku boleh memerdekakan mereka atas nama ayahku? Rasulullah F4 
menjawab, “Seandainya ayahmu seorang muslim lalu engkau memerdekakan budak 
atas nama ayahmu, atau engkau bersedekah atas nama ayahmu, atau engkau meng- 
hajikannya, niscaya pahala amalan tersebut sampai kepadanya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2497). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(5291). 


Bab Mewasiatkan Sesuatu yang Bisa Diwakilkan 


ME AN IS AJE, IE 13 Cam Ia & 


: 


2 Ieras JET SI yA - tor 
BJ AAN AJ Lot C5 JS 


LOb ed V3 ET SESI KL 


- 
- 
- 
- 


wo GL 30 Xu. 45. ob 23- 


5 
ai SL Go2 3 0 AE go S0 
N BEP Ga Heal A3 Albi 


30 


0 Terang 4 D5 et» Go 3 0202 Lacaro2 Lgsko 0. 
AL AE IG AN Jaan an Ga HE GA AA LS Oh 
21 Gua Oo 20T un bu Tb. - sak 28.5 
Bab ain . Ah KS EA Jaan P3 Ce SI C3 


2533. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku berada di dekat ayahku saat ia ditikam, lalu 
orang-orang memberikan pujian kepadanya dan mereka mengatakan: Semoga Allah 
memberikan balasan kebaikan kepadamu. Ayahku menjawab: Aku mengharap dan 
juga takut. Mereka berkata: Angkatlah seseorang sebagai khalifah penggantimu. i 
Ayahku menjawab: Aku menanggung urusan kalian hidup dan mati. Sungguh aku 
menginginkan agar aku dicukupkan darinya sehingga tidak ada lagi beban bagiku 
dan aku tidak memiliki hak atasnya. Jika aku mengangkat pengganti, maka hal itu 
telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku yakni Abu Bakar, dan jika aku tidak 
mengangkat pengganti maka hal itu juga telah dilakukan oleh orang yang lebih baik 
dariku yakni Rasulullah &. Ibnu Umar berkata: Ketika ayahku menyebutkan tentang 
Rasulullah # maka aku mengetahui bahwa beliau tidak mengangkat pengganti. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6678), Muslim (3399), Tirmidzi (2151), Abu Daud (2550), Ahmad 
(282, 304). 


133 Yakni mengharap keutamaan menjadi pemimpin yang adil dan takut atas tanggung jawabnya. 
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SE INN Lai an An Tan ya LA SIG j3 tor 


Ti: kat naa: SAE SI ng BIA GLS AI San Jus dang aa 
BEA ada Eh SG en 


BARANG SG ba ARA LGA AI 5 33 LEG SN jan JS Ken 


- 


2534. Dari Aisyah, bahwa Abdu bin Zam'ah dan Sa'ad bin Abu Wagash mengangkat 
perselisihan mereka berdua tentang anak dari budak perempuan milik Zam'ah kepa- 
da Nabi &£. Lalu Sa'ad berkata: Wahai Rasulullah, saudaraku berwasiat kepadaku 
bahwa jika aku telah tiba agar aku melihat anak dari budak perempuan milik Zam'ah 
dan mengambilnya karena ia adalah anakku. Ibnu Zam'ah berkata: Ia adalah 
saudaraku dan anak dari budak perempuan ayahku. Ia dilahirkan di atas ranjang 
ayahku. Kemudian Nabi &£ melihat ada kemiripan anak tersebut dengan Utbah, lalu 
beliau bersabda, “Engkau berhak atasnya wahai Abdu bin Zam'ah. Anak adalah milik 
si pemilik tempat tidur, dan berhijablah darinya wahai Saudah.'”” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2066), Muslim (2645), Nasa'i (3430), Abu Daud (1935), Ibnu Majah 
(1994), Ahmad (23827). 

Jis bana Ta ea ss IAI GEN AA opal R3 - rona 
SE na Ap II TES Sya Hj ai JUS WS El IA 
WS eiaen JU cad Npen dead Han JB kiai IU AL, 3 is JS 

BE ig dahh 


2535. Dari Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsagafi, bahwa ibunya mewasiatkan agar ia 
memerdekakan untuknya seorang budak yang telah beriman, lalu ia menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah #. Ia berkata: Aku memiliki seorang budak wanita berkulit 
hitam. Beliau menjawab, “Bawalah kemari.” Kemudian ia memanggilnya sehingga ia 
pun datang. Lalu Rasulullah & bertanya kepada budak tersebut, “Siapakah Rabbmu?” 
Ia menjawab: Allah. Beliau bertanya lagi, “Siapakah diriku?” ia menjawab: Engkau 
adalah Rasul Allah. Maka beliau bersabda, “Bebaskanlah ia karena ia seorang muk- 
minah.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


134 Karena bukan termasuk mahram. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3593), Abu Daud (2856), Ahmad (17266). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (3161) dan terdapat riwayat penguat dalam Shahih Muslim. 


Bab Wasiat Orang yang Tidak Ada 
Orang Semisal Dengannya 


0O£ 9 


kg Sal Ah cat IIS Aa Ha an Aa eh et ne 
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$$ 653 SI BEN ES AS Png Se ba Saga P 
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Nk 
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B asp Ip GAS kab db ale Je Ik Jati ae Fa Koe 
Ina ud Ip UN Saba Sen aoi Gas das Ke e A3 us 
OI bg JUS S3 3 alas maa SUN eh Eh 

GA: SE GIA Je 3 JAN oa BG Sg Rivatya HE US 
GA Ga PUJA ae 3 pl KE SI :5 Ba HA BANK 
No at desa at 2 JET BJ Esai En AR tetas 
an Aa and 3 gt ad 
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Ta an mala AA 3 ah 
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a- 0 


Kar PARE er NA BAN 
bo HA 53 KAV da SER DO Gil KE et PAI 


2 Na an Ia KE ON eU Sp mal Jas AG Bags SA 


NY, Sa jatah tania HI IS A3 25 AN Ih kamu Lt 
Tab Gp LE D3 A3 CAN 0 Gaga pad UG. HSE A1, 
La ala da UNA 3 Naa Sati SE PEN 3 LA gsts3 JS 


Ha BE JI SA Ara KJA KE JUS Ba 2 Vas 3 H3 Gak 
J83 Se Isl Ela A3 Als IS Ed el 3 BI JUS 
3 IP GI PAI II JI HE oh yA ae Jajal ban ii das 


ESL mis 3 MLS GBI AYU alE Ala AI) Ala53 AI tas 


NG eh al ge JII Ad AN AE RAN Ie JS OA 
SA sea 3 Pa R13 " ego Ja as ag S3 
YK 3 s salat A4 HABAA NG Se 2s Si rab ata 3 ala 7 - Gea anu 2 
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ae Mn dalan JET EU sa JENIS AN, 
SEE G3 BAG AO Ja J5 


2536. Dari Amru bin Maimun, ia berkata: Aku melihat Umar bin Khathab di Madinah 
beberapa hari sebelum ia dibunuh. Saat itu ia sedang berbicara dengan Hudzaifah bin 
Yaman dan Utsman bin Hunaif. Ia berkata: Bagaimana tugas kalian? Apakah kalian 
khawatir membebankan sesuatu yang tidak mampu ditanggung oleh sebuah negeri? 
Keduanya menjawab: Kami membebaninya dengan sesuatu yang dimampuinya, ter- 
lebih di sana banyak anugerah kebaikan. Umar berkata: Pertimbangkanlah kembali, 
jangan sampai kalian membebankan sesuatu yang tidak mampu ditanggung oleh 
sebuah negeri. Keduanya menjawab: Tidak. Kemudian Umar berkata: Jika Allah 
memberikan keselamatan kepadaku, sungguh aku akan berusaha agar para janda di 
Irak tidak lagi membutuhkan (bantuan) laki-laki sepeninggalku. Amru bin Maimun 
menuturkan: Namun tidak lebih dari empat hari, terjadilah peristiwa penikaman 
Umar. Amru bin Maimun menuturkan: Saat itu aku berdiri (shalat), sementara antara 
aku dan Umar hanya ada Abdullah bin Abbas, yaitu pada waktu shalat Subuh ketika 
Umar ditikam. Tatkala ia lewat di antara dua shaf, ia mengatakan: Rapat dan luruskan. 
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Setelah merasa tidak ada lagi celah, ia pun maju dan bertakbir. Barangkali saat itu ia 
membaca surah Yisuf, atau An-Nahl, atau surah lain yang semisal dengannya pada 
rakaat pertama sehingga orang-orang pun berkumpul berjamaah. Setelah itu, ia 
bertakbir dan aku mendengar ia berkata: Aku dibunuh atau dimakan anjing saat ia 
ditikam. Lalu muncullah seorang budak kafir yang menyabetkan pisau bermata dua, 
yang mana ia tidak melewati seorang pun di kanan dan kirinya kecuali ia menikamnya 
sehingga ia berhasil menikam tiga belas orang, sembilan dari mereka kemudian 
meninggal. Sampai ada seorang dari kaum muslimin'" yang melihatnya, lalu ia pun 
melemparnya dengan baju mantel bertutup kepala. Ketika budak kafir tersebut merasa 
jika dirinya akan tertangkap maka ia pun menikam dirinya sendiri. Kemudian Umar 
meraih tangan Abdurahman bin Auf lalu menyuruhnya maju (menjadi imam). Adapun 
orang yang berada di dekat Umar maka ia menyaksikan apa yang aku lihat, akan 
tetapi jamaah yang berada di sisi-sisi masjid maka mereka tidak mengetahuinya. 
Mereka hanya merasa kehilangan suara Umar sehingga mereka mengucapkan: 
Subhinallah, subh@nallah. Kemudian Abdurahman bin Auf shalat mengimami mereka 
dengan singkat. Setelah selesai shalat, Umar berkata: Wahai Ibnu Abbas, lihatlah 
siapakah yang telah menikamku. Kemudian Ibnu Abbas melihatnya sebentar, lalu ia 
kembali dan berkata: Ia adalah budaknya Mughirah's. Umar bertanya lagi: Yang 
memiliki keahlian kerajinan tangan? Ibnu Abbas menjawab: Ya. Umar berkata: 
Semoga Allah membinasakannya. Padahal aku telah menyuruh untuk berbuat baik 
kepadanya. Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan pembunuhku bukan dari 
orang yang mengaku Islam. Sungguh engkau dan ayahmu suka banyak mendatangkan 
budak kafir persia di Madinah, dan Abbas banyak memiliki budak. Ibnu Abbas 
berkata: Jika engkau berkehendak, aku akan bertindak, yakni jika engkau berkehen- 
dak, kami akan membunuh mereka semua. Umar menjawab: Engkau dusta. (Apakah 
engkau akan melakukannya) setelah mereka berbicara dengan bahasa kalian dan 
shalat menghadap kiblat kalian, serta berhaji seperti haji kalian. Kemudian Umar 
digotong ke rumahnya, dan kami pun pergi mengiringinya. Dan seakan-akan orang- 
orang merasa tidak ada musibah yang menimpa seperti sebelum hari itu. Lalu ada 
yang berkata: Aku mengkhawatirkan kondisi Umar. Kemudian ia diberi minum nabidz, 
lalu diminumnya, akan tetapi minuman tersebut keluar dari lambungnya. Kemudian 
ia diberi minum susu, lalu diminumnya, akan tetapi susu tersebut keluar dari lukanya. 
Dari situlah mereka mengetahui bahwa Umar hendak meninggal. Kemudian kami 
masuk ke tempat Umar, dan orang-orang pun berdatangan memberikan pujian kepada 
Umar, lalu datang seorang pemuda berkata: Bergembiralah wahai amirul mukminin, 





135 Ia adalah seorang muhajirin yang biasa dipanggil Khathab At-Tamimi Al-Yarbu'i. 
136 Yaitu budak Mughirah yang berasal dari Persia yang bernama Abu Lu'luah. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 207 


dengan kabar gembira yang disampaikan Allah kepadamu. Engkau termasuk sahabat 
Rasulullah #£, termasuk golongan pertama masuk Islam seperti yang telah engkau 
ketahui, kemudian engkau diberi kekuasaan dan telah berlaku adil, kemudian 
sekarang engkau akan mati syahid. Umar menjawab: Aku menginginkan hal itu cukup 
bagiku sehingga tidak ada tanggung jawab atas diriku dan aku tidak memiliki lagi hak 
atasnya. Ketika pemuda tersebut beranjak pergi, Umar melihat kain sarungnya 
menjulur ke tanah, lalu Umar berkata: Panggillah pemuda tersebut kemari. Kemudian 
Umar menasihatinya: Wahai anak saudaraku, angkatlah kainmu, karena hal itu lebih 
menjaga kesucian kainmu dan lebih bertakwa kepada Rabbmu. Wahai Abdullah bin 
Umar, lihatlah berapa jumlah utang dalam tanggunganku. Kemudian mereka pun 
menghitungnya dan mendapatkan total utangnya adalah 86.000 atau sekitar itu. 
Umar berkata: Jika harta keluarga Umar cukup untuk melunasinya maka bayarlah 
dengannya. Jika tidak mencukupi maka mintalah kepada Bani Ady bin Ka'ab. Jika 
tidak juga mencukupi maka mintalah kepada Suku Ouraisy, dan janganlah meminta 
kepada selain mereka. Maka selesaikanlah tanggungan harta ini. Kemudian pergilah 
kepada Ummul Mukminin Aisyah dan katakan: Umar menyampaikan salam 
kepadamu. Dan jangan engkau katakan amirul mukminin, karena sekarang aku bukan 
lagi pemimpin bagi kaum mukminin. Dan katakan: Umar bin Khathab meminta izin 
untuk dikuburkan bersama kedua sahabatnya. (Setelah sampai), maka Ibnu Umar 
pun mengucapkan salam dan minta izin masuk, kemudian ia masuk ke tempat Aisyah 
dan ia mendapatinya sedang duduk sambil menangis, lalu Ibnu Umar berkata: Umar 
bin Khathab menyampaikan salam kepadamu dan ia meminta izin untuk dikuburkan 
bersama kedua sahabatnya. Aisyah menjawab: Sebenarnya aku menginginkan tempat 
tersebut untuk kuburanku sendiri, namun sungguh hari ini akan kupentingkan untuk 
Umar daripada untuk diriku sendiri. Ketika Ibnu Umar kembali, maka dikatakan: Ini 
Abdullah bin Umar sudah datang. Umar berkata: Bangkitkan diriku. Kemudian ada 
seorang laki-laki menyandarkan Umar pada dirinya, lalu Umar berkata: Berita apa 
yang engkau bawa? Ibnu Umar menjawab: Berita yang engkau suka wahai amirul 
mukminin. Aisyah mengizinkan. Umar berkata: Segala puji bagi Allah. Tidak ada yang 
lebih aku inginkan daripadanya. Maka jika aku telah meninggal maka bawalah 
jenazahku kepadanya, lalu ucapkanlah salam, lalu katakan: Umar bin Khathab 
meminta izin (untuk dikuburkan bersama kedua kawannya). Jika ia mengizinkan 
maka bawalah masuk jenazahku. Dan jika ia menolak jenazahku maka kuburkanlah 
di kuburan kaum muslimin. Kemudian datanglah Ummul Mukminin Hafshah dan 
beberapa wanita yang mengikutinya. Ketika kami melihat kedatangannya maka kami 
pun berdiri. Kemudian Hafshah masuk ke tempat Umar, lalu menangis di sisinya 
sesaat, lalu ada beberapa laki-laki minta izin masuk, maka kemudian Hafshah masuk 
ke dalam agar mereka yang datang bisa masuk, dan kami masih mendengar 
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tangisannya dari dalam. Kemudian orang-orang berkata: Berwasiatlah wahai Amirul 
Mukminin. Angkatlah penggantimu. Umar menjawab: Aku tidak mendapatkan orang 
yang lebih berhak terhadapnya selain sekelompok orang yang telah mendapatkan 
keridhaan dari Rasulullah & tatkala beliau wafat. Kemudian Umar menyebutkan 
nama Ali, Utsman, Zubair, Thalhah, Sa'ad, dan Abdurahman. Umar berkata lagi: Ibnu 
Umar hanya menjadi saksi atas kalian, dan ia tidak memiliki hak sedikit pun. Dan ini 
sebagai ungkapan penghibur bagi Ibnu Umar. Jika yang terpilih adalah Sa'ad maka 
itulah kenyataannya. Namun jika tidak, maka hendaklah salah seorang dari kalian 
meminta pendapatnya tentang siapa yang lebih berhak untuk memimpin, karena aku 
tidaklah memecatnya karena ia lemah atau karena berkhianat. Kemudian Umar 
berkata: Aku wasiatkan kepada khalifah setelahku agar memperhatikan hak mereka 
yang lebih awal berhijrah"”, serta hendaklah ia menjaga kehormatan mereka. Dan aku 
wasiatkan kepadanya agar berbuat baik kepada kaum Anshar, yaitu mereka yang 
telah menempati Kota Madinah dan telah beriman sebelum kedatangan kaum 
muhajirin. Hendaklah ia menerima kebaikan mereka dan memaafkan kejelekan 
mereka. Serta aku wasiatkan kepadanya agar bersikap baik terhadap penduduk 
negeri, karena mereka adalah pembela Islam, penyumbang dana, serta yang men- 
jadikan marah musuh Islam. Maka janganlah ia mengambil dari mereka kecuali dari 
kelebihan harta mereka dengan kerelaan hati. Aku juga wasiatkan kepadanya agar 
berlaku baik dengan orang-orang Arab Badui, karena mereka adalah penduduk asal 
bangsa Arab, dan ajaran agama Islam yaitu mengambil zakat hewan ternak mereka 
yang kemudian disalurkan kepada orang-orang fakir di antara mereka. Aku juga 
wasiatkan kepadanya agar memberikan perlindungan kepada orang-orang yang telah 
mendapatkan perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya yakni dengan memenuhi 
perjanjian mereka dan memerangi orang yang memerangi mereka, serta tidak 
membebani mereka kecuali sesuai kemampuan mereka. Ketika beliau telah meninggal, 
maka kemudian kami membawa jenazahnya keluar (menuju rumah Aisyah) dengan 
berjalan, lalu Abdullah bin Umar mengucapkan salam dan berkata: Umar bin Khathab 
meminta izin. Aisyah menjawab: Bawalah masuk jenazahnya. Maka kemudian 
jenazahnya dibawa masuk dan dikuburkan di sana bersama kedua kawannya. Setelah 
selesai mengubur, maka berkumpullah mereka yang telah ditunjuk. Lalu Abdurahman 
berkata: Pilihlah tiga orang dari kalian. Zubair berkata: Aku telah menjatuhkan 
pilihanku pada Ali. Thalhah berkata: Aku telah menjatuhkan pilihanku pada Utsman. 
Sa'ad berkata: Aku telah menjatuhkan pilihanku pada Abdurahman bin Auf. Lalu 
Abdurahman bin Auf berkata: Siapa dari kalian berdua (Utsman dan Ali) yang 
berlepas diri dari urusan ini maka kami akan menetapkan urusan (pemerintahan) ini 


137 Yaitu yang mengalami dua kiblat shalat, dan ada yang berpendapat bahwa mereka adalah yang ikut 
Baiat Ridhwan. 
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kepadanya. Allah dan (umat) Islam senantiasa melihat siapakah di antara mereka 
berdua yang lebih layak. Maka Utsman dan Ali terdiam. Kemudian Abdurahman 
berkata: Apakah kalian menyerahkan keputusannya kepadaku. Demi Allah aku akan 
menunjuk orang yang paling utama di antara kalian. Maka Utsman dan Ali berkata: 
Ya. Kemudian Abdurahman meraih tangan salah satu dari keduanya (yakni All), lalu 
ia berkata: Engkau termasuk kerabat Rasulullah & dan termasuk yang awal masuk 
Islam sebagaimana yang engkau ketahui. Demi Allah, jika aku mengangkatmu sebagai 
khalifah tentu engkau akan berlaku adil, dan jika aku mengangkat Utsman sebagai 
khalifah tentu engkau akan mendengar dan taat. Kemudian ia meraih tangan Utsman | 
serta mengatakan kepadanya dengan ucapan yang sama. Ketika hendak mengambil 
janji maka Abdurahman berkata: Angkatlah tanganmu wahai Utsman, lalu ia 
membaiatnya, dan Ali pun membaiatnya juga. Kemudian masuklah orang-orang yang 
berada di rumah tersebut lalu mereka membaiat Utsman. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1305, 2824, 6783). 


Bab Keluarga Mayit Boleh Melunasi Utang 
Si Mayit Bila Diketahui Kebenarannya 
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2537. Dari Sa'ad Al-Athwal, bahwa saudaranya wafat dan ia meninggalkan tiga 
ratus dirham dan anak istri. Sa'ad menuturkan: Lalu aku hendak membagikan uang 
peninggalan tersebut kepada anak istrinya, namun Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya 
saudaramu tertahan dengan utangnya, maka lunasilah utangnya.” Sa'ad berkata: 
Wahai Rasulullah, aku telah melunasinya kecuali dua dinar milik seorang wanita 
namun ia tidak memiliki buktinya. Beliau bersabda, “Berikanlah kepadanya karena ia 
berhak.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2424), Ahmad (16593, 19219). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah (2424), Ahkamul Janaiz (hal. 15). 


IK aKAK 
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Kitab Faraidh 
(Pembagian Warisan) 


Satas WE Ways GA Iailada BE al J5 JG JB Iaagh al GE - KorA 
BABI Ka BAGS GA jab SE JI A5 (SAI 3 lal 
2538. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pelajarilah (ilmu) 


faraidh dan ajarkanlah, karena ia adalah separuh ilmu, dan ia akan dilupakan, serta 
yang pertama kali diangkat dari umatku.” (HR. Ibnu Majah dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2710), Daruguthni (IV/67). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami? (2451). 


TN 2. Sania 1 Keenam ho CON ET sa 0 an Gea 
OS gan Nep HESE Hal 2G Opah 0 Siapa N Baoeg Kara 
80 


ISU Ip 3 315 13 WINE Aan, 3 AG EL) JAE dai 


2539. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Ilmu itu ada tiga 
macam, selain ketiganya hanyalah pelengkap, yaitu ayat muhkamah'", sunnah yang 
berlaku, dan ilmu faraidh yang adil.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2499), Ibnu Majah (53). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (3871). 


138 Yakni ayat-ayat yang jelas. 
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2540. Dari Al-Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, 
“Pelajarilah Al-Gur'an dan ajarkanlah kepada orang-orang, dan pelajarilah ilmu 
faraidh dan ajarkanlah, karena aku pasti akan meninggal dan ilmu akan diangkat. 
Dan hampir saja akan ada dua orang yang berselisih dalam pembagian warisan dan 
permasalahan di dalamnya, namun keduanya tidak mendapati Seorang pun yang bisa 
menjelaskannya.” (Disebutkan Ahmad bin Hambal dalam periwayatan anaknya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (223), Nasa'i dalam Al-Kubra (IV/ 63), Daruguthni (IV/81). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (279). 


: 3 8135 5 si gAh GA Lana Ada J3 Je 353 - ro 
Risa IE Sr IA PSA Int Walah duta Ar: Ls Aa Waah CAS AI 3 
Sh Sen inka Ha IA KI en 33 A5 Ga aah Aa A5 3 Moe 

Bab aah au gih Aing er at 15 


2541. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Umatku yang paling bersikap 
lembut dengan umatku adalah Abu Bakar, yang paling keras dalam menjalankan 
agama Allah adalah Umar, yang paling benar sifat malunya adalah Utsman, yang 
paling mengetahui tentang hukum halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal, yang 
paling menguasai Kitabullah adalah Ubay, dan yang paling mengetahui tentang ilmu 
faraidh adalah Zaid bin Tsabit. Setiap umat memiliki orang kepercayaan, dan orang 
kepercayaan umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, 
Tirmidzi, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3723, 3724), Ibnu Majah (151), Ahmad (12437, 13479). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (895), Ash-Shahihah (1222). 
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Bab Memulai Pembagian Warisan kepada Ahli 
Waris yang Mendapatkan Bagian Tertentu dan 
Sisa Pembagian Diberikan kepada Ashabah'” 























II 3 FS dah AA Lal IE EA YP AE tt 
AE Gia USS J5 


2542. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda: “Berikanlah bagian-bagian warisan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya, sedangkan sisanya adalah milik ahli 
waris laki-laki yang terdekat.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6235, 6238), Muslim (3028, 3029), Tirmidzi (2024), Ahmad (2525, 
2838). 


bkan Ia EM BEA Jpn Jl aa op aa AN SAS JG pe GP) - Kotr 
2 A4 Kg F5 

3 An SEN 3 OA hal J3 me op aa EN EL Al Jaan GAS 

ABIS 3 sai TES IA VI ESA Yo TU gu KE uas 


013 0. 270 . £ Ana Tu ana : - T- E, - 1 Aro Tak 
SEE yan HN babi JS eat II AN In JG Wall ST CI 
Pa & . 2 1 3, P se P3 

BEI) LN 33 S3 F3 YEN 


2543. Dari Jabir, ia berkata: Istri Sa'ad bin Rabi” datang kepada Rasulullah & 
bersama kedua putrinya dari hasil pernikahannya dengan Sa'ad, lalu ia berkata: 
Wahai Rasulullah, kedua wanita ini adalah putri dari Sa'ad bin Rabi'. Ayah keduanya 
telah mati syahid pada Perang Uhud, dan sesungguhnya paman keduanya (saudara 
Sa'ad) telah mengambil harta warisan keduanya tanpa meninggalkan harta sedikit 
pun bagi keduanya, dan keduanya tidak bisa menikah kecuali dengan harta, maka 
Rasulullah #& bersabda, “Allah akan menetapkan keputusan tentang hal itu.” Lalu 
turunlah ayat tentang warisan. Kemudian Rasulullah & mengutus seseorang kepada 
paman keduanya, beliau berpesan untuknya, “Berikanlah bagian dua pertiga dari 
harta warisan kepada kedua putri Sa'ad, dan seperdelapan kepada ibu keduanya, 
sedangkan sisanya adalah milikmu.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


139 Ashabah adalah ahli waris yang mendapatkan seluruh harta warisan jika tidak ada ahli waris 
selainnya, atau mendapatkan sisa pembagian setelah ahli waris selainnya telah mengambil bagiannya 
masing-masing. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2018), Abu Daud (2505), Ibnu Majah (2711), Ahmad (14270). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1677). 


- Pd 5 Pa 
Haa IN ES 3 G3 GP JSI nee 83 GE3 - fott 
KA GI Win 33 BE Iylh SAS IE) ll 3, 
2544. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa ia pernah ditanya tentang pembagian warisan bagi 
suami dan saudari kandung si mayit, maka ia memberi suami separuh harta warisan 


dan saudari kandung separuhnya lagi, dan ia berkata: Aku berada di sisi Rasulullah 
& saat beliau memutuskan kasus tersebut. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20652). 
5 GA ga day Iga da Ya Ar Teoruk Kah al gE3 - tote 
AA Yu ag Su ya ut ah Sp Gel dst SAN ea Ia 
Abe Gaia GA CE Ge ena Iss 33 TE ML A3 
2545. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Tidak ada seorang mukmin 
pun melainkan aku lebih berhak terhadapnya di dunia dan akhirat, dan jika kalian 
berkehendak, bacalah firman Allah Ta'ala: Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri." (Al-Ahzab (33): 6) maka mukmin mana pun yang 
meninggal dan ia meninggalkan harta warisan maka itu diwarisi oleh ahli warisnya 
siapa pun mereka. Dan barang siapa yang mati dengan meninggalkan utang atau 


keluarga yang tidak ada yang menanggung maka hendaklah ada yang datang 
kepadaku karena akulah yang lebih berhak menanggungnya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2224, 4408), Muslim (3041), Nasa'i (1560), Ibnu Majah (8066). 


Bab Gugurnya Bagian Saudara Sebapak 
dengan Adanya Saudara Kandung 


0- 9 


A33 IG 22 Tm Fann3 AAS (yah Maa JE IE GE - roti 
SDS 5G AI rol ip aed IS sb 3 EM J2 Ol 


140 Yaitu setelah banyak terjadi penaklukan negara-negara sehingga harta baitulmal melimpah. 
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2546. Dari Ali, ia berkata: Sesungguhnya kalian membaca ayat ini: “Setelah men- 
jalankan wasiat yang ia wasiatkan atau melunasi utang,” (An-Nisa' (al: 12) dan 
sesungguhnya Rasulullah & memutuskan untuk melunasi utang terlebih dahulu 
sebelum menjalankan wasiat, dan sesungguhnya saudara kandung saling mewarisi, 
namun tidak demikian saudara sebapak. Seseorang mewarisi (harta peninggalan) 
saudara kandungnya, namun tidak mewarisi (harta peninggalan) saudaranya se- 
bapak. (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) Bukhari meriwayatkannya secara 
mu'alag: Bahwa beliau memutuskan untuk melunasi utang terlebih dahulu sebelum 
menjalankan wasiat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2020), Ibnu Majah (2706, 2729), Ahmad (561, 1037). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2729). 


Bab Saudara Perempuan Menjadi Ashabah 
Jika Bersama Anak Perempuan 


“0 


: o - - Ec As 1 20 o o 0 - 
z - Ba 3, - 

Jgn Gol JS FR LS alh GA SI ma IU « Aa KU 
z Bai o F3 z Oo . . £ 2 
(333 V3 pa os! Spa! Ga CI Lag Isl SLS AI JUS asaga Il dp 

SN - 013 KT Oo 2 333 TT ta e ca “us 3 5 
IG ASUS Aap HAN IA gada! NI TOY na La 333 LAI 
SE JB BERAU ega GS KRI 553 BILA Ka VI AS UA 
o1 Pn Bb SIR EK AT 0 
"3 YA lah es us Gus Y Jas dgnuh 
2547. Dari Huzail bin Syurahbil, ia berkata: Abu Musa pernah ditanya tentang (harta 
warisan) bagi anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan saudara 
perempuan. Ia menjawab: Bagi anak perempuan setengah, dan saudara perempuan 
setengah. Dan temuilah Ibnu Mas'ud, tentu ia akan mengikuti pendapatku. Kemudian 
Ibnu Mas'ud ditanya tentang hal itu dan disampaikan kepadanya tentang perkataan 


Abu Musa (bahwa ia akan mengikuti pendapatnya), maka Ibnu Mas'ud berkata: 
(Jika aku mengikuti pendapat Abu Musa) sungguh aku telah tersesat dan tidaklah 
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aku termasuk orang yang mendapat petunjuk. Aku akan memutuskan sesuai dengan 
apa yang telah diputuskan Nabi &: Bagi anak perempuan setengah, dan bagi cucu 
perempuan seperenam sebagai pelengkap dari dua pertiga, sementara sisanya milik 
saudara perempuan. (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasz'i) Terdapat tambahan 
dalam riwayat Ahmad dan Bukhari: Lalu kami mendatangi Abu Musa dan kami sam- 
paikan kepadanya apa yang dikatakan Ibnu Mas'ud, lalu ia berkata: Janganlah kalian 
bertanya kepadaku selama orang alim ini masih ada di tengah kalian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6239), Tirmidzi (2019), Abu Daud (2504), Ibnu Majah (2712), Ahmad 
(1188). 


Hana! Legi 3S Sola BI Jas ES E3 Leg ya ga Ba Bl AI yes - tata 
Aan GS, 3 SIS sea Aang BEA 55 sh 


2548. Dari Al-Aswad, bahwa Mu'adz bin Jabal menetapkan bagian warisan bagi 
saudara perempuan dan anak perempuan, masing-masing dari keduanya mendapat 
setengah saat berada di Yaman dan Rasulullah & pada saat itu masih hidup. (HR. 
Abu Daud) Bukhari juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6237, 6244), Abu Daud (2506). 


Bab Bagian Warisan untuk Nenek dan Kakek 


Va J3 dilan S3 gi di org J6 H3 yi Land GE - Kota 
IN HE ye EM Ag Ho al LAI Up AA da GAS gl 
RA Wae BE JI, S5 KAA 35 basil JUS (MEN Jla3 4 LE 
. 2 el JG Ji JUS GAS As Aa 3 IA Sa Ba 2 Una Ja JUS 
JS dilan AeaS «12 period AN en Nia He 
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Sia Kg GUI YA 33 AI jig 2S 


2549. Dari Gabishah bin Dzu'aib, ia berkata: Ada seorang nenek datang kepada 
Abu Bakar, lalu ia menanyakan tentang bagian warisan untuknya, maka Abu Bakar 
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berkata: Tidak ada ketetapan bagimu dalam Kitabullah, dan aku pun tidak menge- 
tahui ketetapan bagimu dalam sunnah Rasulullah, maka pulanglah sehingga aku 
menanyakannya kepada orang-orang. Kemudian Abu Bakar menanyakannya kepada 
para sahabat, maka Mughirah bin Syu'bah mengatakan: Aku hadir saat Rasulullah 
#£ memberikan bagian seperenam untuk nenek. Lalu Abu Bakar bertanya: Apakah 
ada sahabat lain yang hadir bersamamu? Kemudian Muhammad bin Maslamah 
berdiri lalu mengatakan seperti yang dikatakan Mughirah bin Syu'bah, maka Abu 
Bakar memberikan bagian seperenam untuk nenek. Gabishah menuturkan: Kemudian 
ada seorang nenek yang lain datang kepada Umar dan bertanya tentang bagian 
warisannya, lalu Umar menjawab: Aku tidak mendapati bagian warisan untukmu 
dalam Kitabullah, namun (dalam As-Sunnah) bagian warisan untukmu adalah 
seperenam. Jika kalian berdua sama-sama mewarisi maka bagian seperenam itu 
dibagi di antara kalian berdua, dan jika salah satu dari kalian berdua mewarisi sendiri 
maka bagian seperenam itu adalah miliknya. (HR. Lima Imam dan dishahihkan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (2026, 2027), Abu Daud (2507), Ibnu Majah (2714). Didha'ifkan oleh 


Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (2507), Dha'if Ibnu Majah (2724), Al-Misykat (3061). 
AE on Oral Ga KEMAI A BE LN SI caal ISS 3£3 - Koo: 
ce. Pia “da Ie Io 
Hima! SAN Cp ML an 33 


2550. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & menetapkan bagian warisan bagi dua 
orang nenek seperenam, dibagi di antara mereka berdua. (HR. Abdullah bin Ahmad 
dalam Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (21714). 


35 peda se 333 353 DI ANN sha Ja BEA Sian G3 - too 
2551. Dari Buraidah, bahwa Nabi & menetapkan bagian bagi nenek seperenam jika 
tidak ada ibu. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2508). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(2508), Al-Misykat (3049). 
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2552. Dari Abdurahman bin Yazid, ia berkata: Rasulullah # memberi bagian seper- 
enam kepada tiga nenek, yaitu dua nenek dari pihak bapak dan satu nenek dari pihak 
ibu.“ (HR. Daruguthni secara mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (IV/9o, 91), Baihagi (VI/236). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Mukhtasharul Irwa' (1682). 


“Ho” 0 


TE SN S5 gatal! 55 al SI JET wa EK 3 HI yE3 - Koo 
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Oo 11 OT s 221 6 pi oa S5, . 5 nc J3 -.. “ 3d 
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NBA 3 EA 33 AA HAL JAS B3 BEI SK 
2553. Dari Al-Gasim bin Muhammad, ia berkata: Ada dua nenek datang kepada Abu 
Bakar Ash-Shidig, lalu Abu Bakar hendak memberi bagian seperenam untuk nenek 
dari pihak ibu saja, maka ada seorang laki-laki Anshar menegurnya seraya berkata: 
Apakah engkau hendak meniadakan bagian warisan bagi seorang wanita yang 
mana jika ia meninggal dan cucunya tersebut masih hidup tentu cucu tersebut akan 


mendapatkan warisan darinya? Kemudian Abu Bakar memberikan bagian seperenam 
untuk dibagi di antara kedua nenek tersebut. (HR. Malik dalam Al-Muwaththa?) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Malik dalam Al-Muwaththa' (954). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1681). 
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2554. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 2 
seraya berkata: Sesungguhnya cucuku meninggal, maka berapa bagian untukku dari 


141 Disebutkan dalam kitab Al-Ikhtiyarat, bahwa nenek yang mewarisi hanya tiga, yaitu, ibunya ibu 
(nenek dari pihak ibu), ibunya bapak (nenek dari pihak bapak), ibu dari bapaknya bapak (ibunya 
kakek dari bapak). 
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harta warisannya? Beliau menjawab, “Engkau mendapatkan seperenam.” Namun 
tatkala lelaki tersebut beranjak pergi beliau memanggilnya dan beliau bersabda, 
“Engkau mendapatkan seperenam yang lain.” Setelah lelaki tersebut beranjak pergi 
beliau memanggilnya dan beliau bersabda, “Sesungguhnya seperenam yang lain ter- 
sebut adalah tambahan pemberian"?.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan 
ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2025), Abu Daud (2509), Ahmad (19068). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (2509), Dha'if Tirmidzi (2196), Al-Misykat (3060). 


0 Io ear “$ ay. 3-1 T 0. Tn aa af Pn £y 
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2555. Dari Al-Hasan, bahwa Umar pernah menanyakan pembagian warisan yang 
pernah dilakukan Rasulullah & untuk kakek, maka Margil bin Yasar Al-Muzani berdiri 
seraya berkata: Rasulullah & pernah menetapkan di dalamnya. Umar bertanya: Apa 
ketetapan beliau? Ma'gil menjawab: Seperenam. Umar bertanya lagi: Ketika mewarisi 
bersama siapa? Ma'gil menjawab: Aku tidak tahu. Umar berkata: Engkau tidak me- 
ngetahuiya berarti tidak bermanfaat keteranganmu. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2510), Ahmad (19143). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2897). 


142 Pembagian tersebut adalah ketika kakek mewarisi bersama dua anak perempuan, maka bagian untuk 
kedua anak perempuan adalah dua pertiga sehingga tersisa sepertiga. Lalu Nabi £g menyerahkan 
seperenam untuk kakek tersebut, dan seperenamnya lagi tidak langsung beliau serahkan agar ia tidak 
mengira bahwa bagiannya adalah sepertiga. Setelah ia beranjak pergi, beliau memanggilnya dan 
bersabda, “Engkau mendapatkan seperenam lainnya” (yakni sisanya), lalu beliau memberitahunya 
bahwa yang seperenam terakhir ini adalah pemberian, yakni tambahan dari bagian yang telah 
ditentukan, karena ia sebagai ashib. 
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Bab tentang Dzawil Arham'?, Maula', Orang yang 
Masuk Islam Melalui Seseorang, dan Sebagainya 
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2556. Dari Al-Migdam bin Ma'di Karib, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa 
meninggalkan harta warisan maka itu menjadi milik ahli warisnya, dan aku adalah 
pewaris orang yang tidak memiliki ahli waris, maka akulah yang membayar diyatnya 
dan mewarisinya. Dan paman dari jalur ibu adalah pewaris bagi keponakannya yang 
tidak memiliki ahli waris, maka dialah yang membayar diyatnya dan mewarisinya.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2029), Abu Daud (2512), Ibnu Majah (2624), Ahmad (16547). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (1474, 6147). 

3 
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2557. Dari Abu Umamah bin Sahl, bahwa ada seseorang memanah seorang laki- 
laki sehingga laki-laki tersebut terbunuh, sementara ia tidak memiliki ahli waris, 
maka Abu Ubaidah menulis surat kepada Umar dan Umar pun menjawabnya: 
Sesungguhnya Nabi & bersabda, “Allah dan Rasul-Nya adalah maula bagi orang yang 
tidak memiliki maula (yang mewarisinya), dan paman dari jalur ibu adalah pewaris 
bagi keponakannya yang tidak memiliki ahli waris.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Tirmidzi juga meriwayatkannya secara marfu' dari Abu Umamah, dan ia mengatakan: 
Hadits hasan. 


143 Dzawil arham adalah kerabat si mayit yang tidak termasuk dzawil furudh dan tidak juga ashabah. 
Seperti paman dari pihak ibu dan lainnya. 


144 Maula memiliki dua makna, yaitu budak yang telah dimerdekakan dan orang yang memerdekakan 
budak. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2029), Ibnu Majah (2727), Ahmad (184, 305). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2727), Al-Irwa' (1700). 


KA KE NG, GI GAN 5 AA BSA LA Gl 3 SooA 

HN INLA an Sites da5 kapal sh 
2558. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki meninggal pada masa 
Rasulullah & dan ia tidak meninggalkan ahli waris selain seorang budak yang telah 


ia merdekakan, lalu beliau memberikan harta warisannya kepada bekas budak 
tersebut. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2032), Abu Daud (2518), Ibnu Majah (2731), Ahmad (1829). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1669). 


Ja BN 3 LN EN J2 sed: JOIN ae da Kang G5 - too 
GA Gilang an ANA) Jalan JUS tomli G2 J5 2 As Tpi SENI 

GEN SN LAN G3 GAN Lt ala Ikan 2 
2559. Dari Gabishah, dari Tamim Ad-Dary, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah &: Bagaimana menurut sunnah tentang seseorang laki-laki yang dulunya 
musyrik lalu masuk Islam melalui seorang muslim? Beliau menjawab, “Ia lebih berhak 
terhadapnya baik semasa hidupnya maupun sesudah matinya.” Riwayat ini mursal 


karena Gabishah tidak pernah berjumpa dengan Tamim Ad-Dary. (HR. Lima Imam 
kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2038), Abu Daud (2529), Ibnu Majah (2742), Ahmad (16335). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2742), Shahih Abu Daud 
(2591), Ash-Shahihah (2316). 


Ur “Tell aa aa 2 33- cet: 
Ke NA as Ji Jan ea Least JUN AJE 83 3 ya ja LI Jat 
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2560. Dari Aisyah, bahwa ada seorang budak yang telah dimerdekakan Nabi &£ 
terjatuh dari pelepah pohon kurma sehingga meninggal, lalu ia dibawa kepada 
Nabi &£, lalu beliau bertanya, “Apakah ia memiliki sanak kerabat?” Para sahabat 
menjawab: Tidak. Beliau bersabda, “Bagikanlah harta warisannya kepada sebagian 
warga kampungnya.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) | 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2031), Abu Daud (2515), Ibnu Majah (2723), Ahmad (24304). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2105). 


- 
9 


ja AL Rs Tar Be Ma an Tarian z PLAN Bg 0gg Ia oa 0... 
395 pi IA 213 Kel 81 Jd SN) 
2561. Dari Buraidah, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari Suku Azd meninggal 


dan ia tidak memiliki ahli waris, maka Rasulullah & bersabda, “Berikanlah harta 
warisannya kepada orang tertua dari Suku Khuza'ah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2516, 2517), Ahmad (21866). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (2517), Al-Misykat (3056). 


Tee B2 TT oper Kn oh aoe LT au BT 452 21 - 
SIS 3 Oli OR 3 alun G3 SE GAN OI ost gal yEg - toa 
“5 


KEB 293 IU LAS (al SES 3 Laka al Kedars SINI) 


2562. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & mempersaudarakan antar para sahabatnya 
dan saling mewarisi sampai turun ayat: “Dan orang-orang yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya menurut ketetapan Allah.” 
(Al-Anfal (8J: 75) Maka kemudian mereka saling mewarisi berdasarkan nasab. (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/88), Thabrani dalam Al-Kabir (X1/284). 
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Bab Hak Waris bagi Anak dari Wanita yang Dili'an'” 
oleh Suaminya dan Anak Wanita Pezina, Serta Hak 
Waris Kedua Wanita Tersebut dari Anaknya, dan 
Terputusnya Hubungan Anak Tersebut dari Ayahnya 


WEE 363 SA LS JB AAA 33 Jati dag GAN GEET ena G- KO 
Batan “em ia Ob ssi 353 Ine aan An Io 

SEMATA SP kia S3 Wp SEN ops al Jl ah 
2563. Dalam sebuah hadits tentang suami istri yang saling melaknat yang diriwa- 
yatkan oleh Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Istri yang dili'an tersebut sedang hamil, lalu 
anaknya dinasabkan kepada ibunya, maka sunnah yang berlaku bahwa anak tersebut 
mewarisi ibunya dan ibunya mewarisi anaknya sesuai yang ditetapkan Allah baginya. 
(HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4377), Muslim (2741), Abu Daud (1919). 
BP Ga INN 3 BELA Yo HE J5 JB JB sake gl R3 - OM 
19 Sp Ng bg IE 3AE) AE Ia 3 SSL yag enam BIS MS LAS 
B3 KA 


2564. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak boleh ada 
perzinaan dalam Islam. Barang siapa yang berzina pada masa jahiliah maka aku 
hubungkan anaknya dengan ashabahnya"s, dan barang siapa yang mengakui seorang 
anak tanpa pernikahan yang sah maka ia tidak mewarisinya dan tidak pula diwarisi 
olehnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1929), Ahmad (3241). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami” (6310). 


145 Lian adalah suami menuduh istrinya berzina tanpa ada saksi lalu keduanya saling melaknat (An- 
Niir (24): 7). 


146 Yakni ashabah dari kerabat ibunya. 
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BEE JS Le JERMAN IA IP sel GE ok up oat 3 - Kon 

SMA 33 eng Yo H3 VE 2 SIG aa 3 
2565. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Laki-laki manapun yang berzina dengan wanita merdeka atau budak, maka anak 


yang dihasilkan adalah anak zina yang mana ia tidak mewarisinya dan tidak pula 
diwarisi olehnya.” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2039). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(2723). 


e KA Ai ng sg $ - “9. Bni 0-4 o 0- 0. 
ce Hina Jaan 1 3 AI GP 2AR GE dal GP Sa yr gal P3 — TOM 
2- P3 4 K 
SIS sel Aa Ga ea SN KEY 
2566. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & menetap- 


kan harta warisan anak dari wanita yang dili'an suaminya adalah milik ibunya dan 
ahli waris ibunya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2520). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2907). 


Bab Hak Waris Anak yang Masih Dalam Kandungan 


S8 gel S3 3) Jak Ih JB BE IN GEA Ul 3E - toaV 
2567. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Jika anak yang terlahir itu 
menangis maka ia mewarisi.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2531). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? | 
(328), Ash-Shahihah (153). 


78 Ta gac o -.. t. L o- o - 0 “1 e Nk ai 

SBS NG RA 0 pen MAL ME 3 alir GE mia Gp aa ye — KOMA 
3 e- Oi 8. 8. 0 so, 8 no. G- 3 8 -xi ae 4 - 
SA ane seal DG 3 dea Gp IS Jai S5 daa Dp Yo BEA IA 


z 
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2568. Dari Sa'id bin Musayyib, dari Jabir bin Abdullah dan Al-Miswar bin Makhramah, 
keduanya berkata: Rasulullah & menetapkan: “Anak yang terlahir tidak mewarisi 
sehingga ia menangis (saat terlahir)” (Disebutkan Ahmad bin Hanbal dalam 
periwayatan anaknya, Abdullah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (953), Ibnu Majah (2741). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (2741), Al-Irwa' (1707), Ash-Shahihah (153), Shahih Abu Daud (2593). 


Bab Wala' (Hak Mewarisi karena 
Memerdekakan Budak) 


PIN Rn 3 GEN (EEi 3I Nb JET EA j3 2 - toa 

AI d3 Ol Asi 
2569. Dalam riwayat Shahih bahwa Nabi & bersabda, “Hak mewarisi harta 
peninggalan budak yang dimerdekakan adalah milik orang yang memerdekakannya.” 
Dalam riwayat Bukhari yang lain: “Hak mewarisi harta peninggalan budak yang 


dimerdekakan adalah milik orang yang telah memberi uang (biaya pembebasannya) 
dan yang mengurusi kenikmatan (kemerdekaannya).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari dan Muslim dalam kisah Barirah yang dimerdekakan oleh Aisyah. 
Dan riwayat kedua diriwayatkan Bukhari (2351), Nasa'i (3395), Ahmad (24198). 


ANE AN 3 AN DS 3 HM SUN ak eh dl gpas ja -tov: 

Karena SOE Siti Tas S3 das 
2570. Dari atadah, dari Salma binti Hamzah, bahwa budak yang telah ia merdeka- 
kan meninggal dunia dan ia meninggalkan seorang anak perempuan, lalu Nabi & 
memberikan separuh harta warisan bekas budak tersebut kepada putrinya dan sepa- 


ruhnya lagi beliau berikan kepada Ya'la, dan ia adalah putra Salma binti Hamzah. 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad (26024). 
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Geo Prad) 


SA 3 BS IA AE Il gp A3 yi ml yaa tom 
Ii KAI EN Bb 13 Ab AR IG JA IE LN EC 
Tp SA BI US 3 Ubah 
PB ir gs sil Se adil 
Bin GR ega AG jaan ya Sat id ora aa 
aa 33 PETA AL AI Al Op (AA AN 33 GIA SE AE 
Jua Pnb abad Gal YG Aug Ha ap Subs JI Jas 
IA BSN JEAIN Gag RI AS JI sa BS nat ga eab 
dn ta PN AN ME II EGA Jd 


2571. Dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang bekas budak yang 
telah dimerdekakan Hamzah meninggal dunia, dan ia meninggalkan seorang anak 
perempuan dan putrinya Hamzah, lalu Nabi & memberikan separuh harta warisan 
bekas budak tersebut kepada putrinya dan separuhnya lagi kepada putrinya Hamzah. 
(HR. Daruguthni) Ahmad berhujah dengan riwayat ini dalam periwayatan Abu 
Thalib dan ini menjadi madzhabnya. Demikian juga diriwayatkan dari Ibrahim An- 
Nakha'i dan Yahya bin Adam serta Ishag bin Rahawaih, bahwa orang yang telah 
memerdekakan budak tersebut adalah Hamzah, sementara dalam riwayat yang lain 
adalah putrinya Hamzah. Muhammad bin Abdurahman bin Abu Laila meriwayatkan 
dari Al-Hakam, dari Abdullah bin Syaddad, dari putrinya Hamzah yang mana ia 
adalah saudarinya seibu, ia mengatakan: Bekas budak yang telah aku merdekakan 
meninggal dunia, dan ia meninggalkan seorang anak perempuan, lalu Rasulullah FTA 
membagikan harta warisannya kepada diriku dan putrinya. Aku mendapatkan separuh 
dan putrinya juga mendapatkan separuh. (HR. Ibnu Majah dan Ibnu Abu Laila) 
Namun di dalamnya terdapat kelemahan. Andaikan riwayat ini shahih maka tidaklah 
menjadikan cacat pada riwayat yang pertama karena dimungkinkan terjadinya dua 
peristiwa yang berbeda, dan dimungkinkan pula dialihkannya maula seorang ayah 
kepada anaknya berdasar pendapat yang memindahkan maula ayah kepada anaknya 
atau ia mewariskannya kepadanya. 


AR 3 Gl 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/83), Baihagi (X/302). 
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Bab Larangan Menjual Wala' atau Menghibahkannya, 
dan Keterangan tentang Saibah'“ 


Ke aan NI 3 3 3S ELLY Tae FS ge - toe 


2572. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & melarang memperjualbelikan wala' dan 
menghibahkannya. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2350), Muslim (2770), Tirmidzi (1157), Nasa'i (4578), Abu Daud 
(2530), Ibnu Majah (2737), Ahmad (4332). 


Ad ad adah AJA OSI AR 633 dh Ga Jb AB GAN GP IE GP SONT 
Uele GAA VA V3 G0 JA ap KA di Je an La ka Dur 
Ana Unas Ip aka AA 3 UG OI Ar aa Nge 


an ge 


2573. Dari Ali, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang mengklaim wala' suatu 
kaum tanpa seizin para maulanya niscaya ia mendapatkan laknat dari Allah, para 
malaikat dan semua orang. Dan pada Hari Kiamat Allah tidak menerima darinya 
amalan sunah maupun amalan wajib'8.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim 
tidak ada lafazh: Tanpa seizin para maulanya. Namun Muslim meriwayatkan dengan 
lafazh tersebut dalam hadits riwayat Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1737), Muslim (2433), Tirmidzi (1332), Nasa'i (4653), Abu Daud 
(1739), Ibnu Majah (2648), Ahmad (565). Adapun hadits Abu Hurairah diriwayatkan 
Muslim (2772, 2773). 


z 
Lang EA “ 


SJ A1 ee II JAS AE SE Je oi JII HE3 - KoVE 
' 3 Jai SI st A12 JUS He Ip Yu 3 SLS GL Han J 


2 art 


SE Ol dia Ob al Dp El Op alat Jal S5 Uh dpan 
Sea 3G BER IR en GE, as 3 $ 3 GE Ca 
ON Tlah Jai 35 Oa NI Ji hah AA, 


147 Saibah adalah budak yang dimerdekakan tanpa wala. Dan ini adalah kebiasaan di masa jahiliah 
yang dihapuskan dalam Islam. 


148 Makna lain dari dua kata tersebut adalah taubat dan tebusan. 
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2574. Dari Huzail bin Syurahbil, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Abdullah, lalu ia berkata: Sesungguhnya aku telah memerdekakan seorang budak 
milikku dan aku menjadikannya saibah (tanpa wala”), lalu ia meninggal dunia dengan 
meninggalkan harta namun tidak meninggalkan ahli waris. Lalu Abdullah berkata: 
Sesungguhnya orang Islam tidak memerdekakan budak tanpa wala', hanya saja 
orang-orang jahiliah yang dahulu biasa melakukannya. Engkaulah yang telah mem- 
berikan nikmat kemerdekaan kepadanya maka harta warisannya menjadi milikmu. 
Namun jika engkau merasa berdosa atau merasa kurang enak mengambilnya maka 
kami menerimanya dan kami memasukkannya ke baitulmal. (Diriwayatkan Al- 
Bargani menurut syarat kitab Ash-Shahih) Dalam riwayat Bukhari: Sesungguhnya 
orang Islam tidak memerdekakan budak tanpa wala', sedangkan orang-orang jahiliah 
dahulu biasa melakukannya. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6256). 


Bab Apakah Wala' Diwariskan atau Diwarisi? 


rd 


dn op KS 3 SG AP JESR GP ta Aug Ig ab urai je - evo 
KEL aa 33 HA Papi terik KAN Aa 3 JA Ag 
KAA pb 3 LA GI JI ARA CPI G3 AE In ES GA NG 
BAE Ka up yaaa P3 Ag IE 5 US tia Oh ja P3 
SAE AN Jp Ea ate iii AU mp 3 ah apr 
Ine ea aa ad Sa 
A9 SRI AAL 35 JG AS GI G3 ab 2 BE PE 

aa aa as Ap Jl aa RA ya Aa tak (5 Ula sala 
Ang NS (SE Ia an 333 DJI TAS 5 SA aa ya Gi ae Sagas 
NG AJE apa ga 155 MIE ab Ih Ti aa GS 
Airgun PE 3 33 all) Lana sa R3 SI 


2575. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Riyab 
bin Hudzaifah bin Sa'id bin Sahm menikah dengan Ummu Wa'il binti Ma'mar Al- 


228 | shahin-Dha'if Naitul Authar II 





Jumahiyyah, dan ia memiliki tiga anak darinya. Kemudian Ummu Wa'il meninggal 
dunia, maka anak-anak tersebut mewarisi tempat tinggal dan wala para bekas 
budak yang telah ia merdekakan. Kemudian Amru bin Ash membawa mereka ke 
Syam bersama Riyab, lalu mereka semua meninggal karena penyakit Tha'un di 
Amawas, maka Amru mewarisi harta warisan mereka karena Amru merupakan 
ashabah mereka. Setelah Amru pulang, maka anak-anak Ma'mar bin Habib 
menggugatnya mengenai wala' saudari mereka (yang diwarisi Amru) kepada Umar 
bin Khathab, lalu Umar berkata: Aku akan memutuskan perkara kalian dengan apa 
yang aku dengar dari Rasulullah &, beliau pernah bersabda, “Apa yang diperoleh 
bapak atau anak, (jika ia meninggal) maka itu menjadi milik ashabahnya, siapapun 
dia.” Maka dengannya Umar memutuskan perkara kami, dan ia membuatkan surat 
keputusan yang di dalamnya terdapat persaksian Abdurahman bin Auf dan Zaid 
bin Tsabit. (HR. Ibnu Majah) Abu Daud juga meriwayatkan riwayat semakna. 
Ahmad meriwayatkan pertengahan kisah mulai dari perkataan perawi: Ketika Amru 
pulang, maka anak-anak Ma'mar mendatanginya, hingga perkataan perawi: Maka 
dengannya Umar memutuskan perkara kami. Ahmad berkata dalam periwayatan 
anaknya, Shalih: Hadits Umar dari Nabi &, “Apa yang diperoleh bapak atau anak, 
(ika ia meninggal) maka itu menjadi milik ashabahnya, siapapun dia.” Demikianlah 
yang diriwayatkan Amru bin Syu'aib. Diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, Zaid, dan 
Ibnu Mas'ud bahwa mereka mengatakan: Wala? adalah milik anak tertua. Maka ini 
yang menjadi madzhab kami, dan yang sampai kepada kami bahwa ini merupakan 
pendapat kebanyakan orang. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2528), Ibnu Majah (2722), Ahmad (178). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (2213). 


Bab Hak Waris bagi Budak yang 
Telah Merdeka Sebagian 


88 oT- 93 SE 0g 30. Peri “Nag 3 af s- o - 

KO AE pung (SSL La yak Gama SKI JA Ol us gal yf - Kova 
Dow. 23 NA 8-3 30 ... - 0 2- 220 211 P ox 
Gagal 5315 pl BUAS Bl 233 Waka GE Va yak Ha ia GAS La yah 
FE Sa 53 laa NAS CEK SLS ir ABI, GAS Eat :JE3 


P3 2 

. s.ot Ts 20 111 - P5 21 OT ata Ha Tea PN LE) RN adat 18 

BAN J3 Maia GE La sol JL AE Galah 15153 duda gala (aa 
B3 23 0 


1g “SUN 0G 1 250 20,3 : Pa TER AKA 2 0 GS 
BIASA ya S3 IE Kanan Ga dana KAIN OS SL ad 3 AE RN) 


BAP 
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2576. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Budak mukatab' mendapatkan 
status merdeka sesuai dengan kadar yang ia bayar, dan ia mendapatkan hukuman had 
sesuai dengan kadar kemerdekaan dirinya, dan ia juga diwarisi sesuai dengan kadar 
kemerdekaan dirinya.” (HR. Nasa'i) Abu Daud dan Tirmidzi juga meriwayatkannya. 
Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. Sedang lafazh riwayat keduanya: Jika seorang 
budak mukatab terkena hukuman had atau mendapatkan warisan maka ia mewarisi 
sesuai dengan kadar kemerdekaan dirinya.” Daruguthni juga meriwayatkan seperti 
lafazh keduanya dengan tambahan: “Dan ditegakkan padanya hukuman had sesuai 
dengan kadar kemerdekaan dirinya.” Ahmad mengatakan dalam riwayat Muhammad 
bin Al-Hakam: Jika seorang budak separuh dirinya telah berstatus merdeka sedang 
separuhnya lagi masih berstatus budak maka ia mewarisi sesuai dengan kadar 
kemerdekaannya. Demikianlah yang diriwayatkan dari Nabi &£. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1180), Nasa'i (4729), Abu Daud (3967), Ahmad (1843), Daruguthni 
(IV/121). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6723). 


Bab Terhalangnya Hak Waris karena Perbedaan 
Agama dan Hukum Orang yang Masuk Islam 
Sebelum Pembagian Warisan 


(3 PA nd Pi at 7 Tt at Pa - 0. An ant 
(Oa SUN V3 53531 JAN 53 Yi JB BE 33 yE A3 pp LAI 38 - tovv 
215, 3 At en pa te AN Tea Tebal Nag PTPN» P 83. Pa Tan 
KAS BIS BIKE JSI AA Jan GB F5 33 BUKAN KALA Y) LEUAL 153 
« 5 Be Ba Be ae Se eng aa Bu naa Tiga TS 
SP AE 5 Jt S5 US Eu Ie Jt Uas Jaga JG 
2.21 (na ata 5. 1 Ya e-yc NA aE 20 - & 1. 10. et 2 
Oa Hong Jas 053 crab BS BY La Ae Y Fans Bp 
2577. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi & bersabda, “Orang muslim tidak 
mewarisi dari orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi dari orang muslim.” (HR. 
Jamaah kecuali Muslim dan Nasa'i) Dalam riwayat lain, Usamah bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah besok engkau akan singgah di rumahmu di Mekkah? Beliau 
menjawab, “Apakah Agil meninggalkan tempat tinggal atau rumah untuk kami?” Dan 
Agil adalah yang mewarisi Abu Thalib, demikian juga Thalib. Sedangkan Ja'far dan Ali 
tidak mewarisi sedikitpun karena keduanya telah masuk Islam, sementara Agil dan 

Thalib masih kafir. (HR. Bukhari dan Muslim) 


149 Mukatab adalah budak yang memiliki perjanjian dengan tuannya untuk kemerdekaan dirinya 
dengan cara menebus dirinya dengan membayar sejumlah harta. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6267), Muslim (3027), Tirmidzi (2033), Abu Daud (2521), Ibnu Majah 
(2719), Ahmad (20752). Sedang lafazh yang lain diriwayatkan Bukhari (2830), Muslim 
(2405). 


- 


KANG (Boa Ja 


Sa Ya JO E Hape pa je CovA 

ME esa Ia Kita Gia AI, ka Gl 5313 Ps 
2578. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi & bersabda, “Pemeluk dua agama yang 
berbeda tidak saling mewarisi.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Tirmidzi 
juga meriwayatkannya dari Jabir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2034), Abu Daud (2523), Ibnu Majah (2721), Ahmad (6377. 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1719). 


Maa KE oya TAPI F3 aa Ma bg Yi JEANS AE 5E3 - tova 
aa HA SEA Bip ab Ie H3 BIA G3 UE 


2579. Dari Jabir, bahwa Nabi &£ bersabda, “Orang muslim tidak mewarisi orang 
nasrani kecuali ia adalah budak laki-laki atau perempuannya.” (HR. Daruguthni) 
Daruguthni juga meriwayatkannya dari jalur lain secara mauguf pada Jabir, dan ia 
mengatakan: Riwayat ini mauguf dan itu yang benar. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (IV/74). 


2 0. 2 aka ?.. Ts Ns 5- o Pa 
bea Ba BIA Ig SE JL eks po toh: 
AG 935 55 1353 ASLI LS SB UNUSA 3 3 es 
2580. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap pembagian 
(warisan) yang dilakukan pada masa jahiliah maka tetap sebagaimana saat pem- 


bagian, dan setiap pembagian yang dilakukan setelah datangnya Islam maka harus 
sesuai dengan pembagian Islam.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2525), Ibnu Majah (2476). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1717), Shahihul Jami (4543). 
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Bab Pembunuh Tidak Mewarisi dan Diyat'” 
Orang yang Dibunuh Milik Para Ahli Warisnya 
Seperti Istri dan Lainnya 


UE bg VER IN Esa IE kel IP oa it HE - CeAN 
355 3 


2 gel) 


2581. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Pembunuh tidak mewarisi sedikitpun (dari orang yang dibunuhnya).” (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3954-3956), Nasa'i (4758), Ahmad (6424). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir (9552), Shahihul Jami (5421). 


KPAI IU Bibaa JA Jah JAS BE LN LIL JB 5A2 9E3- toAr 
naa 3.9 


Apa Gin IG 


2582. Dari Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi && bersabda, “Pembunuh 
tidak memiliki hak waris (dari orang yang dibunuhnya).” (HR. Malik dalam Al- 
Muwaththa', Ahmad, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2636), Ahmad (329), Malik (1365). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2141), Al-Irwa' (1670). 


Ma an, Yee Sal :JE 1 Sega an Asah 363 - COAY 


2 2 
| £ s 


sal 53 TI SEA Kg ASIN SIA - Ka 40 35 JE ATKP s0 22 
Ela Ga SIA 2133 A32) Ga MMA sn aa 
ira Menata 13 Gl JB 353 GS GE PA 


2583. Dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Umar berkata: Diyat itu milik keluarga terbunuh, 
dan istri tidak mendapatkan warisan dari diyat suaminya. Sampai Adh-Dhahak bin 
Sufyan Al-Kilabi memberitahunya bahwa Nabi & mengirim surat kepadaku agar 


N ea 


150 Diyat adalah denda harta karena membunuh atau melukai. 
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aku memberikan warisan kepada istri Asyam Adh-Dhababi dari diyat suaminya. 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi. Dan ia menshahihkannya) Malik juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Syihab, dari Umar, dan ia menambahkan, bahwa Ibnu 
Syihab berkata: Mereka membunuh Asyam adalah karena keliru. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1335), Abu Daud (2538), Ibnu Majah (2632), Ahmad (15185), Malik 
(1364). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2927), Al- 
Irwa' (2649). 


20.8 10 af 15 MG 2 5 s£ mw 0. Te NA o ac 0... 

Oa Hina Jia Ol 33 33 SN Ol oa GE deeh GE GARA 2S KPI OA 
GP 3 men JA 3 

2584. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & menetap- 

kan bahwa diyat adalah harta warisan yang dibagikan kepada para ahli waris orang 

yang terbunuh sesuai dengan bagian mereka masing-masing. (HR. Lima Imam 

kecuali Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4719), Abu Daud (3936), Ibnu Majah (2620), Ahmad (6791). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4801), Al-Irwa (2199). 


-8 he Ta ALE En NS 23 An 0- oat 0. 

ata cabul Spin Gldis 163 CI BE AN ES JB 0023 y3 53 G3 - KOMo 
F4 0, 0... #. 5 » £  .. : 3 Na dua Pa FP 0 02 £ - Land 
3Y Ie d3 atas So alan JS ada El 3 363 EN Aa as IAA 


Sa ANTA aa I- ka - o 1. og NSali Ae » 
AE BEAN G3 na ia BL ka CE AN JENIS A3 


2585. Dari Ourrah bin Da'mush, ia berkata: Aku dan pamanku datang kepada Nabi 
#£, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah, diyat ayahku ada pada orang ini, maka su- 
ruhlah ia untuk memberikannya kepadaku. Dan ayahku terbunuh pada masa jahiliah. 
Beliau bersabda, “Berikanlah diyat ayahnya kepadanya.” Kemudian aku bertanya: 
Apakah ibuku memiliki hak di dalamnya? Beliau menjawab, “Ya.” Dan diyat ayahku 
adalah seratus ekor unta. (HR. Bukhari dalam tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Bukhari dalam kitab tarikhnya (VIII/180). 
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Bab Para Nabi Tidak Mewariskan 


Ja FE en Ya JUS II 3 eka 253 al HE - CoA 
ada 


2586. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa Nabi & bersabda, “Kami tidak mewariskan. 
Apa yang kami tinggalkan adalah menjadi harta sedekah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2689), Muslim (3301), Tirmidzi (1535), Nasa'i (4071), Abu Daud 
(2574), Ahmad (166). 


sat 3 
Nee 0 


SA JE3 ana Kh SE yi TI a63 Ob) JB SI AS 583 - TOAY 
Me yo ad 53 I AKAN AA IL cal Aa si 


#5 


o. 5. 


. Erat 0-1 Pee Na 
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-. 


2587. Dari Umar, bahwa ia berkata kepada Utsman, Abdurahman bin Auf, Zubair, 
Sa'ad, Ali, dan Abbas: Aku bertanya kepada kalian dengan nama Allah yang dengan 
izin-Nya langit dan bumi ini tegak, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah P1 
pernah bersabda, “Kami tidak mewariskan. Apa yang kami tinggalkan adalah menjadi 
harta sedekah.”? Mereka menjawab: Ya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2863, 3729), Muslim (3302), Ahmad (318, 1685). 


c... 
co of 1 : 


AS San laki ee Tea an Ol ES 523 - OMA 
2 KS AS ebi Ya AE LAN JG al HE SIS Sian ka 


o. 


dad 


-. 
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2588. Dari Aisyah, bahwa para istri Nabi # tatkala beliau wafat, mereka hendak 
mengutus Utsman kepada Abu Bakar untuk menanyakan tentang bagian warisan 
mereka, lalu Aisyah berkata: Bukankah Nabi & bersabda, “Kami tidak mewariskan. 
Apa yang kami tinggalkan adalah menjadi harta sedekah.”? (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6233), Muslim (3303-3305), Nasa'i (4072), Abu Daud (2578), Ahmad 
(23972). 
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2589. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Para ahli warisku tidak 
mendapatkan bagian dinar (warisan). Apa yang aku tinggalkan setelah diambil jatah 
nafkah para istriku dan gaji pegawaiku adalah menjadi harta sedekah.” (Muttafag 
“alaih) Dalam lafazh Ahmad: “Para ahli warisku tidak mendapatkan bagian dinar 
atau dirham (warisan).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2569, 2865), Muslim (3306), Ahmad (7002, 8537). 


Jet a JE ra AA Ne 5 sh ul 323- ton: 
yA er Ap: Ar no 2 JELANG: AJE 


Sauna daan Ii 05 3 ada IE Ir OS Ia IBI 
55an Ga 


2590. Dari Abu Hurairah, bahwa Fatimah bertanya kepada Abu Bakar: Siapakah 
yang akan mewarisimu jika engkau meninggal? Abu Bakar menjawab: Anakku dan 
keluargaku. Fatimah bertanya lagi: Lalu mengapa kami tidak mewarisi dari Nabi &£? 
Abu Bakar menjawab: Aku pernah mendengar Nabi & bersabda, “Sesungguhnya nabi 
tidak mewariskan.” Akan tetapi aku akan menanggung orang-orang yang dulunya di- 
tanggung oleh Rasulullah #£, dan aku akan memberi nafkah kepada orang-orang yang 
dulunya dinafkahi oleh Rasulullah &. (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia mensha- 


hihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1533, 1534), Ahmad (57). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Jami' Ash-Shaghir (4615), Dha'iful Jami” (1804). 


KR 
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Kitab Memerdekakan Budak 


Bab Anjuran Memerdekakan Budak 
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2591. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa memerdekakan 
seorang budak muslim, niscaya Allah akan membebaskan setiap bagian dari anggota 
tubuhnya dari api neraka sesuai dengan bagian yang ia merdekakan sehingga 
kemaluannya (terbebas dari api neraka) seperti halnya dimerdekakannya kemaluan 
budak tersebut.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6221), Muslim (2775-2778), Tirmidzi (1461), Ahmad (9072). 


Pa BB Aa Ia oie3 KAL Gl If kd Ul yi da3 - toa 
pat PE EN Ga S3 OS LA GAN GE Geli terjal at JG Ea 
GL YEN ja S3 ES ea gel gasi ia tejAN Kol Shila Vanda Ain 
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2592. Dari Salim bin Abul Ja'd, dari Abu Umamah dan sahabat lainnya, bahwa Nabi 
# bersabda, “Muslim manapun yang memerdekakan seorang budak muslim maka itu 
menjadi pembebas baginya dari api neraka. Setiap anggota tubuh yang ia merdeka- 


£3 


1 


ON 
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kan akan menjadi pembebas bagi anggota tubuhnya (dari api neraka). Dan muslim 
manapun yang memerdekakan dua budak wanita muslimah maka keduanya menjadi 
pembebas baginya dari api neraka. Setiap anggota tubuh yang ia merdekakan akan 
menjadi pembebas bagi anggota tubuhnya (dari api neraka).” (HR. Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) Ahmad dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits semakna dari 
Ka'ab bin Murrah atau Murrah bin Ka'ab As-Sulami dengan tambahan lafazh: “Dan 
muslimah manapun yang memerdekakan seorang budak wanita muslimah maka itu 
menjadi pembebas baginya dari api neraka. Setiap anggota tubuh yangia merdekakan 
akan menjadi pembebas bagi anggota tubuhnya (dari api neraka).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1467), Abu Daud (3453), Ibnu Majah (2523), Ahmad (17366). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Targhib wa Tarhib (1891), Shahih Dha'if 
Sunan Tirmidzi (1547). 

Del 6 AI IE 33 3 9) KoAr 
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2593. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, amalan 
apakah yang paling utama? Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah dan berjihad fi 
sabilillah.” Abu Dzar berkata: Aku bertanya lagi: Pembebasan budak manakah yang 
paling utama? Beliau menjawab, “Yang paling disukai oleh tuannya dan paling mahal 
harganya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2334), Muslim (119), Nasa'i (3078), Ibnu Majah (2514), Ahmad 
(20368). 


SU EA La 3 G3 Eta 
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2594, Dari Maimunah binti Al-Harits, bahwa ia memerdekakan budak wanitanya 
sementara ia belum meminta izin kepada Nabi &£, maka tatkala tiba hari beliau 


an & 
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menggilirnya, Maimunah bertanya: Wahai Rasulullah, apakah engkau telah merasa 
bahwa aku telah memerdekakan budak wanitaku? Beliau menjawab, “Engkau sudah 
melakukannya?” Maimunah menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Seandainya engkau 
memberikannya kepada pamanmu, tentu itu lebih besar pahalanya.” (Muttafag 
'alaih) Riwayat ini menjadi dalil bolehnya seorang istri bersedekah tanpa seizin 
suaminya, dan menyambung tali kekerabatan lebih utama dari memerdekakan budak. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2403), Muslim (1666), Abu Daud (1440), Ahmad (25580). 


Sele esa hy, 6 KAA J6 Pb 3 SS P3 - too 
HO Benahi. Et Sa Kes Ja ea ila 2 SEE ISA Ia Tlah 


ana 


a30 
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2595. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang amalan-amalan yang pernah aku kerjakan pada 
masa jahiliah, seperti sedekah, membebaskan budak, dan silaturahim. Apakah aku 
mendapatkan pahala darinya? Beliau menjawab, “Engkau masuk Islam dengan 
mendapatkan pahala kebaikan yang pernah engkau kerjakan.” (Muttafag “alaih) 
Riwayat ini dijadikan hujah bahwa pembebasan budak yang dilakukan oleh orang 
kafir harbi dianggap sah, dan jika dianggap sah maka ia berhak mendapatkan wala' 
budak tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1346), Muslim (175-177), Ahmad (14779). 


Bab Orang yang Memerdekakan Seorang Budak dengan 
Mensyaratkan Agar Ia Berkhidmat Kepadanya 
NAS Ol ge Sbnan Kla fi gita saat JG PAI KE gl Kan GE - toan 
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2596. Dari Safinah Abu Abdurahman, ia berkata: Ummu Salamah memerdekakanku 
dan ia mensyaratkan kepadaku agar aku berkhidmat kepada Nabi & seumur hidup 
beliau. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: Dahulu aku adalah seorang 
budak milik Ummu Salamah, lalu ia berkata: Aku akan memerdekakanmu dan aku 
mensyaratkan kepadamu agar engkau berkhidmat kepada Rasulullah &£ seumur 
hidupmu. Aku menjawab: Walaupun engkau tidak mensyaratkannya kepadaku, sung- 
guh aku tidak akan meninggalkan Rasulullah & seumur hidupku. Kemudian Ummu 
Salamah memerdekakanku dan mensyaratkan hal itu kepadaku. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3430), Ibnu Majah (2517), Ahmad (20917). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3932), Al-Misykat (3398). 






Bab Orang yang Memiliki Budak dari Kerabatnya 
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2597. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Seorang anak tidak 
akan bisa membalas kebaikan orang tuanya kecuali jika ia mendapatinya menjadi 
seorang budak lalu ia membelinya lalu memerdekakannya.” (HR. Jamaah kecuali 


Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2779), Tirmidzi (1829), Abu Daud (4471), Ibnu Majah (3649), Ahmad 
(6846). 
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2598. Dari Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa memiliki 
budak yang memiliki pertalian rahim dan mahram dengannya maka budak tersebut 
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telah merdeka.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dalam lafazh riwayat Ahmad: 
“Maka ia telah dimerdekakan.” Abu Daud meriwayatkan dari Umar bin Khathab 
secara mauguf seperti hadits riwayat Samurah. Dan Anas meriwayatkan: Bahwa ada 
beberapa orang kaum Anshar meminta izin kepada Nabi &, mereka mengatakan: 
Wahai Rasulullah, izinkan kami untuk membebaskan tebusan bagi anak saudari kami, 
Abbas. Maka beliau menjawab, “Jangan tinggalkan sedirham pun dari tebusannya.” 
(HR. Bukhari) Riwayat ini menunjukkan bahwa apabila dalam ghanimah (harta ram- 
pasan perang) terdapat budak yang memiliki pertalian rahim dengan sebagian dari 
penerima harta ghanimah tersebut namun belum jelas pembagiannya maka budak 
tersebut tidaklah secara otomatis menjadi merdeka, sebab Abbas memiliki pertalian 
rahim dan mahram dengan Nabi & dan dengan Ali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1285, 1286), Abu Daud (3440), Ibnu Majah (2515), Ahmad (19308). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa” (1746), Shahihul Jami (6557). 
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2599. Dari Ibnu Juraij, dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, Abdullah 
bin Amru, bahwa Zinba' Abu Rauh mendapati budak laki-lakinya sedang bersama 
budak perempuannya, maka ia pun menghukumnya dengan memotong hidungnya. 
Kemudian budak tersebut datang kepada Nabi &, maka beliau bertanya, “Siapa 
yang telah berbuat seperti ini kepadamu?” Ia menjawab: Zinba'. Kemudian Nabi & 
memanggilnya, lalu beliau bertanya, “Apa yang menyebabkanmu melakukannya?” 
Zinba' menjawab: Ia telah melakukan begini dan begini. Kemudian beliau bersabda 
kepada budak tersebut, “Pergilah, sesungguhnya engkau telah merdeka.” Ia bertanya: 
Wahai Rasulullah, lalu aku menjadi maulanya siapa? Beliau menjawab, “Engkau 
adalah maulanya Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian beliau berwasiat kepada kaum 
muslimin untuk berbuat baik kepadanya. Tatkala beliau meninggal, bekas budak 
tersebut datang kepada Abu Bakar seraya berkata: Wasiat Rasulullah &. Abu Bakar 
menjawab: Ya, engkau akan mendapatkan santunan bagi dirimu dan keluargamu. 
Maka Abu Bakar memberikan santunan kepadanya hingga Abu Bakar meninggal. 
Tatkala Umar menjadi khalifah, maka bekas budak tersebut datang kepadanya seraya 
berkata: Wasiat Rasulullah &. Umar menjawab: Ya. Engkau ingin tinggal di mana? 
Ia menjawab: Mesir. Kemudian Umar menulis surat kepada Gubernur Mesir agar ia 
memberinya tanah agar ia bisa makan dari hasilnya. (HR. Ahmad) Dalam riwayat 
Abu Hamzah Ash-Shairafi (ia berkata): Telah memberitahuku Amru bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & 
sambil berteriak-teriak, lalu beliau bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Ia 
menjawab: Tuanku melihat aku mencium budak perempuannya, lalu ia memotong 
kemaluanku. Nabi & bersabda, “Datangkan laki-laki itu.” Maka ia pun dicari namun 
fidak ditemukan. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Pergilah, sesungguhnya eng- 
kau telah merdeka.” (HR. Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan 
tambahan lafazh: Budak tersebut berkata: Siapakah yang akan menolongku wahai 
Rasulullah? —atau ia mengatakan: Bagaimana pendapatmu jika mantan maulaku 
hendak memperbudakku lagi? Rasulullah # menjawab, “(Penolongmu) adalah setiap 
orang mukmin atau muslim.” Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-lakimendudukkan 
budak perempuannya di atas tempat penggorengan yang panas sehingga membakar 
pantatnya, kemudian Umar memerdekakan budak wanita tersebut dan ia memukul 
laki-laki tersebut. Diceritakan oleh Ahmad dalam riwayat Ibnu Manshur. Ia berkata: 
Demikian juga yang kukatakan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (6423). Riwayat yang lain diriwayatkan Abu Daud (3916), Ibnu Majah 
(2670). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2171), Al-Irwa' (1744). 


Bab Memerdekakan Budak yang Dimiliki Bersama 


AN US Se SE ga JERE AN S sat gg - te 
AA Yg Ale gen dian En aja ale kap 
Ja BE IS GRAN KUA ag (GE Lala gas 
ES ERA, AS Vie Ka dug le FB ag aka get yaa 
G3 ega OS OB ol KE gi yan R5) 39 aga OS OA G ae 
Ae OR di GA ba get yan H5 33 DG SA HB Sk 
Nee A3 333 SU  E OB aa 
326 PN Sal Cs get yan Tp 3 GE SE Jas 
Pn 3 Pebi SA 393 (Es GS Jill ana Ih K3 SU ge 138 


akan 2193 Gaal SSI Iu Page ale Sa asi aa 
515 45 


Neha Ki 


2600. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 2 bersabda, “Barang siapa yang memerdekakan 
kepemilikan dirinya terhadap seorang budak ( yang ia miliki dengan kawannya) dan 
ia memiliki harta untuk membeli bagian kawannya maka hendaklah bagian budak 
yang belum termerdekakan tersebut ditaksir harganya dengan harga yang pantas, lalu 
hendaklah ia memberikan harganya tersebut kepada kawannya lalu ia merdekakan 
budak tersebut (sepenuhnya). Jika tidak demikian, maka ia telah memerdekakan 
budak tersebut sebagian yang ia merdekakan.” (HR. Jamaah) Daruguthni juga 
meriwayatkannya dengan tambahan lafazh: “Dan sebagiannya yang lain masih 
berstatus budak.” Dalam riwayat lain yang diriwayatkan Bukhari Muslim dan 
Ahmad: “Barang siapa yang memerdekakan budak yang ia miliki bersama orang lain, 
maka hendaklah ia membeli bagian yang lain dengan hartanya dengan harga yang 
pantas, tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi, lalu hendaklah ia merdekakan 
(sepenuhnya) dengan harta yang ia miliki Jika ia dalam kondisi lapang.” Dalam riwayat 
lain: “Barang siapa memerdekakan budak yang dimiliki berdua, maka jika ia dalam 
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kondisi lapang hendaklah ia membayar harga budak tersebut lalu ia merdekakan 
(sepenuhnya).” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam riwayat lain: “Barang siapa yang 
memerdekakan kepemilikan dirinya terhadap seorang budak (yang ia miliki dengan 
kawannya), maka hendaklah ia merdekakan sepenuhnya jika ia memiliki harta untuk 
membeli bagian kawannya tersebut dengan harga yang pantas, lalu ia memberikannya 
kepada kawan yang ikut memiliki budak tersebut, lalu ia membebaskan budak yang 
dimerdekakan tersebut.” (HR. Bukhari) Dalam riwayat lain: “Barang siapa yang 
memerdekakan kepemilikan dirinya terhadap seorang budak (yang dimiliki bersama) 
dan ia memiliki harta sebesar harga yang tersisa dari budak tersebut dengan harga 
yang pantas (maka hendaklahia membelinya) sehingga budak tersebut dimerdekakan 
(dengan sepenuhnya).” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam riwayat lain: “Barang 
siapa yang memerdekakan kepemilikian dirinya terhadap seorang budak (yang 
dimiliki bersama), maka hendaklah ia memerdekakan bagian lainnya dengan harta 
yang ia miliki jika ia memiliki harta sebesar harga budak tersebut.” (HR. Muslim dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2311, 2321, 2337-2341), Muslim (2758, 3147), Nasa'i (4619, 4620), 
Abu Daud (3435-3437), Ibnu Majah (2519), Ahmad (374, 4219, 4361, 4406), Daruguthni 
(IV/24). 
La Ga UG He DNA sa gi 
Ia ipb AU JUN Ga HE 2 Gi SK SIB kit ale ng ji Ta Kai 
SE GA UN HE al Jana SE ehi Ka Ha ag - 
2601. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah memfatwakan mengenai budak laki- 
laki atau budak perempuan yang dimiliki beberapa orang, lalu salah seorang dari 
mereka memerdekakan bagiannya. Ibnu Umar mengatakan: Hendaklah ia berusaha 
memerdekakan budak tersebut sepenuhnya jika ia memiliki harta sebesar harga 
budak tersebut dengan harga yang pantas lalu ia memberikan para pemilik lainnya 
bagiannya masing-masing, lalu ia membebaskan budak yang telah dimerdekakan 


tersebut. Ibnu Umar memberitahukan bahwa fatwa tersebut dari Nabi #&. (HR. 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2341). 
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Bp Ae Ip d Uais jet SEN Ea Ia 5 Ola GE meal 93 at 
P3 Wah Ia Ed aah IE, AL Gde LN Jasd AE AN JI US 
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2602. Dari Abu Al-Malih, dari ayahnya, bahwa ada seorang laki-laki dari kaum kami 
memerdekakan bagian kepemilikannya terhadap seoarang budak (yang dimiliki 
bersama), lalu hal itu disampaikan kepada Nabi &, lalu beliau menyuruhnya untuk 
memerdekakan budak tersebut sepenuhnya dengan harta yang ia miliki, dan beliau 
bersabda, “Allah s& tidak memiliki sekutu.” (HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: “Hen- 
daklah budak tersebut merdeka sepenuhnya karena Allah tidak memiliki sekutu.” 
(HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3431), Ahmad (19787). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (7049), Al-Jami' Ash-Shaghir (13005). 


2-3 6G 


MORE RIS PE IE Jala gf dal 36 Ta 3 Jan ga 583 -€0r 
Elia 3 Gin SE GAN JS A5 GAN JI Ke Aas bb kid gan ant IS 


SP Ola) Da IA pak G3 JG “SE, 333 


2603. Dari Ismail bin Umaiyyah, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Dahulu 
mereka memiliki seorang budak yang biasa dipanggil Thahman atau Dzakwan, lalu 
kakeknya memerdekakan budak tersebut separuhnya. Kemudian budak tersebut 
datang kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, “Engkau merdeka sesuai kadar 
kemerdekaan yang diberikan kepadamu, dan engkauj Juga tetap berstatus budak sesuai 
dengan kadar yang belum dimerdakakan.” Kemudian budak tersebut berkhidmat 
kepada tuannya hingga ia meninggal. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (14855). 
KI SA Ip Dis GEN Yan JET IN ye ah al 33 aa 
na ATU LEK Fa 
BI NE G3 IE G sak TE 0 
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2604. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa memerdekakan 
bagian kepemilikannya terhadap seorang budak (yang dimiliki bersama), maka 
hendaklah ia berusaha memerdekakannya secara penuh dengan harta yang ia miliki. 
Namun jika ia tidak memiliki harta maka hendaklah ditaksir harga budak tersebut 
dengan harga yang pantas, lalu diusahakan untuk kemerdekaan budak tersebut pada 
bagian yang belum dimerdekakan tanpa memberatkannya.” (HR. Jamaah kecuali 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2312, 2338), Muslim (2760, 3149), Tirmidzi (1268), Abu Daud (3434), 
Ahmad (374, 5650). 


Bab Tadbir': 


z 
(g 


0 Nat yua s KLS 220 ae gura ot ta ai LO La 

3 Jas B3 sasa A0 33 YEN US GE p Ea Ol pe jE- to 
ox, or. G5 PN NA AP AAN CAT SUN UAS o- 0 s0. 2g 113 v Pu 

BA Gp del Gia La) ARSA NS Ni ASI KLS 33 S3 NA (Sa dn 


-. red 


3 5 


Pa ea OX oo naa 1 3 PN aU PN LA TU Pena “2 
39 KS (3 AE 063 us 083 23 GEDUNG jum je Je se Jk 
BA Wita IE Bal OR Gas JUS SEL ea BL USU 


2605. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki memerdekakan budaknya secara 
tadbir, lalu ia sedang dalam kondisi membutuhkan, maka kemudian Nabi & me- 
ngambil budak tersebut seraya bersabda, “Siapakah yang mau membeli budak ini 
dariku?” Lalu budak tersebut dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah dengan harga segini dan 
segini, lalu beliau menyerahkannya kepada Nu'aim. (Muttafag “alaih) Dalam lafazh 
lain, Jabir berkata: Seorang lelaki Anshar memerdekakan budaknya secara tadbir 
padahal ia sedang dalam kondisi membutuhkan dan terlilit utang, maka kemudian 
Rasulullah #& menjual budak tersebut dengan harga delapan ratus dirham, lalu beliau 
memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut seraya bersabda, “Lunasilah utangmu 
dan berilah nafkah keluargamu.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1997, 2228), Muslim (1663, 3155), Tirmidzi (1140), Nasa'i (2499, 
4573), Abu Daud (3446), Ahmad (13755). 


151 Tadbir yaitu tindakan mengikat kemerdekaan seorang budak dengan kematian pemiliknya di mana 
pemilik budak berkata kepada budaknya: Engkau menjadi merdeka setelah aku mati. Sehingga jika 
tuannya meninggal, maka budak tersebut telah merdeka. 
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2606. Dari Muhammad bin Oais bin Al-Ahnaf, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia 
memerdekakan seorang budak laki-laki miliknya secara tadbir dan mukatab'2. Budak 
tersebut kemudian membayar sebagian biaya pembebasannya dan masih tersisa 
sebagian lainnya, lalu tuannya meninggal. Kemudian keluarganya datang kepada 
Ibnu Mas'ud (mempertanyakan status budak tersebut), lalu Ibnu Mas'ud menjawab: 
Apa yang telah diambil oleh tuannya adalah sudah menjadi miliknya, dan apa yang 
tersisa maka tidak ada hak bagi kalian terhadapnya. (HR. Bukhari dalam kitab 
tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Bukhari dalam kitab tarikhnya (1/210). 


Bab Mukatab 


SUS Ia Oi 3 Tp SUS 3 Wal SA Eny Bl AAS Ba 
an ata Pipa ap asu Ar HET IE 
JAE LS 3 SAE Ip APE WE WAY OS In SSS es Ja, 
AAN BAN UI AN JAN STA, js 
SE Wb Ob oa Jia La 3 Penak Aa 
Ga Bh er Ol AI JS dl SES 3 AT US EA pa JB ps 
ee LI Tang SAK EU ah 35 Ae GE 3 galat 213 
Ae GE end Kaji pe K gestil e3 Je Uai 
2607. Dari Aisyah, bahwa Barirah mendatanginya untuk meminta tolong kepadanya 


mengenai biaya kemerdekaan dirinya karena dia belum membayar sedikitpun dari- 
nya. Aisyah berkata kepadanya: Kembalilah kepada tuanmu (dan sampaikan) Jika 


152 Mukatab adalah budak yang melakukan kesepakatan dengan tuannya bahwa ia akan dimerdekakan 
dengan membayar sejumlah harta. 
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mereka mau, aku yang akan membayar biaya kemerdekaanmu dan wala'mu menjadi 
milikku, maka aku akan melakukannya. Kemudian Barirah menyampaikannya kepada 
tuannya, namun mereka enggan menerima tawaran tersebut. Mereka mengatakan: 
Jika ia mau membayar biaya pembebasanmu maka silahkan melakukannya, akan 
tetapi wala'mu menjadi milik kami. Maka kemudian Aisyah menyampaikan hal itu 
kepada Rasulullah #&, lalu beliau berkata kepada Aisyah, “Belilah budak tersebut 
lalu bebaskanlah. Sesungguhnya wala' seorang budak hanya menjadi milik orang 
yang telah memerdekakannya.” Kemudian beliau berdiri seraya bersabda, “Mengapa 
orang-orang mensyaratkan syarat-syarat yang tidak sesuai dengan Kitabullah. Barang 
siapa mensyaratkan suatu syarat yang tidak sesuai dengan Kitabullah maka ia tidak 
berhak mendapatkannya meskipun ia mensyaratkannya seratus kali, karena ketetapan 
Allah adalah lebih berhak dan lebih kuat.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain, 
Aisyah berkata: Barirah datang kepadanya seraya berkata: Sesungguhnya aku telah 
bersepakat dengan tuanku untuk kemerdekaan diriku dengan membayar sembilan 
ugiyah, pada setiap tahunnya satu ugiyah. Hadits ini Muttafag 'alaih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2373, 2516), Muslim (2762), Tirmidzi (2050), Nasa'i (4577), Abu 
Daud (3428), Ahmad (23381). Riwayat yang lain diriwayatkan Bukhari (2023, 2375), 
Muslim (2762, 2763), Nasa'i (4577), Abu Daud (3428), Ibnu Majah (2512), Ahmad (24603). 
P o- Pa NS me - 3 s£ » o- LA oa 0 o- 0 
3S KE In IE BE IN SL AS IE del GE aa pnp PIN 
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ox, 8,9 3 3 or ea Bab 237 Ga 0 Pan La Pe ane 
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237 Fs #0 ca 0 OT nye Son 3 PIN 
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2608. Dari Amru bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Budak mana pun yang telah menyepakati kemerdekaan dirinya dengan membayar 
seratus ugiyah, lalu ia membayarnya kecuali sepuluh ugiyah maka ia masih bersta- 
tus budak.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dalam lafazh lain: “Budak yang 
mukatab adalah masih berstatus budak selama masih tersisa satu dirham dari biaya 
kemerdekaan dirinya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1181), Abu Daud (3425, 3426), Ibnu Majah (2510), Ahmad (6379, 
6654). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa” (6767). 
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2609. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & bersabda, “Jika salah Sorang dari kalian 
memiliki budak mukatab yang mana ia memiliki sesuatu untuk membebaskan dirinya, 


maka hendaklah ia berhijab darinya.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan disha- 
hihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1182), Abu Daud (3427), Ibnu Majah (2511), Ahmad (25268, 25411). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1769, 1807), Dhar'iful Jami' (650). 
Lag S2 Fe 3 Ls kak CE S3) J6 Aga) E eNA3 3 - 
AA GA YM 3 AN 5 5 
2610. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi $ bersabda, “Diyat budak mukatab seperti 
diyat orang yang merdeka disesuaikan menurut biaya yang telah ia keluarkan untuk 


kemerdekaan dirinya. Adapun sisanya maka sesuai dengan diyat budak.” (HR. Lima 
Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1180), Nasa'i (4726, 4727), Abu Daud (3967), Ahmad (1843, 1880). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4810). 


KANG ES yi LSI gn TEE IN 33 AE IE AN 


2611. Dari Ali, bahwa Nabi & bersabda, “Diyat budak mukatab sesuai dengan biaya 
yang telah ia keluarkan untuk kemerdekaan dirinya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (685, 777). 


SPI 3 3 KAN UU 3 IU Sama Sa ps gag - tan 
s ol AA LI MPA D6, Ba ae Has S6 can Jas jie Jd ALA 
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2612. Dari Musa bin Anas, bahwa Sirin pernah bertanya kepada Anas bin Malik 
tentang memberikan mukatabah kepada budak, dan Sirin adalah seorang yang 
memiliki banyak harta, maka ia pun enggan melakukannya. Kemudian ia datang 
kepada Umar (dan menanyakannya tentang hal itu), maka Umar berkata: 
Berikanlah mukatabah (kepadanya), namun ia pun enggan melakukannya, maka 
Umar memukulnya dengan cambuk, lalu Umar membacakan ayat: “(Dan budak- 
budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian), maka hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.” (An- 
Niir (24): 33). (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Disebutkan Bukhari secara mw'allag dalam kitab Al-Itg, bab Al-Mukatab wa 
Nujumuhu fi Kulli Sanati Najm. 


Ja S3 Spa ai KAN GEA JB GAS an al 93 - 
II Ae bai ii es par Eny 3 eh Blang 

P3 MN 5 ra EIUS sanad OLS Sl Ai ju lk 
na Ts JS NW SS AN 3 Ne GP Ia BIS ting Kalah pa 
si Jb yan Asin ay en gate Ag) au 
BA 5 R35 SI 1G aan Ki Pa Gb 33 


2613. Dari Abu Sa'id Al-Magburi, ia berkata: Seorang wanita dari Bani Laits membe- 
liku di Pasar Dzilmajaz dengan harga 700 dirham, lalu setelah tiba (di rumah) ia 
melakukan mukatabah denganku senilai 40.000 dirham. Maka kemudian aku mencicil 
sebagian besar tebusan tersebut, lalu aku datang kepadanya dengan membawa sisa 
tebusan tersebut, lalu aku berkata: Ini adalah hartamu, maka ambillah. Ia menjawab: 
Tidak, Demi Allah, sehingga aku mengambilnya darimu setiap bulan atau setiap tahun. 
Kemudian aku membawa sisa uang tebusan tersebut kepada Umar bin Khathab, lalu 
aku menyampaikan hal itu kepadanya, maka Umar berkata: Letakkanlah sisa uang 
tebusan itu di baitulmal. Lalu Umar mengutus seseorang menemui wanita tersebut 
untuk menyampaikan: Hartamu ada di baitulmal dan Abu Sa'id telah merdeka. 
Jika engkau mau, engkau bisa mengambilnya tiap bulan atau tiap tahun. Maka 
kemudian wanita tersebut mengutus seseorang untuk mengambilnya. (Diriwayatkan 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/122), Baihagi (X/334). 
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2614. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menggauli budak 
perempuannya lalu ia melahirkan anak darinya maka ia merdeka setelah tuannya 
meninggal.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: “Budak wanita mana 
pun yang melahirkan anak tuannya maka ia merdeka setelah tuannya meninggal — 
atau beliau mengatakan: setelah kematian tuannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2506), Ahmad (2623, 2760). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami? (5875). 


(3) Lite JUS BE dil Ijin XS Lal ai SSS JB ae el Ea - te 

02 Bro S5 30 -. 
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2615. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala disebutkan tentang Ummu Ibrahim' di 

hadapan Rasulullah &£, maka beliau bersabda, “Dia dimerdekakan oleh putranya.” 
(HR. Ibnu Majah dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2507), Daruguthni (IV/131, 132). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (1772). 
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153 Ummu Walad adalah budak perempuan yang digauli oleh tuannya sehingga melahirkan anak 
tuannya dan ia menjadi merdeka bila tuannya meninggal. 


154 Yakni Mariyah Al-Oibthiah. 
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2616. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ada seorang laki-laki Anshar datang seraya berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mendapatkan tawanan perang, dan kami 
ingin menjualnya. Maka bagaimana pendapatmu tentang 'az!"”? Nabi &£ menjawab, 
“Apakah kalian melakukannya? Tidak ada pengaruhnya terhadap kalian jika kalian 
tidak melakukannya, karena tidaklah ada benih yang Allah sx tetapkan akan tumbuh 
niscaya ia akan tumbuh.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2077, 2356), Muslim (2599-2605), Tirmidzi (1057), Nasa'i (3275), 
Abu Daud (1855, 1857), Ibnu Majah (1916), Ahmad (10656, 10744). 
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R33 PE PEN KE Ank 53 3S LEAN 3 SU 233 
Td 

2617. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi #& melarang menjual ummu walad, dan beliau 
bersabda, “Mereka tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh 
diwariskan. Tuannya boleh bersenang-senang dengannya seumur hidupnya, dan jika 
tuannya meninggal maka ia merdeka.” (HR. Daruguthni) Malik meriwayatkannya 


dalam Al-Muwaththa' dan juga Daruguthni dari jalur lain dari Ibnu Umar, dari Umar 
yakni dari perkataan Umar, dan ini yang lebih shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (IV/134, 135). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' 
(1776). 


SA NT Ola as Japan Ae GP APN Ge CNYA 
Mana Pera ir CU TEE 


2618. Dari Abu Zubair, dari Jabir, bahwa ia mendengarnya berkata: Dahulu kami 
menjual para tawanan perang kami dan menjadi ummu walad kami sementara Nabi 
#€ masih hidup di tengah-tengah kami, dan kami tidak memandangnya sebagai suatu 
yang terlarang. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


155 Mengeluarkan sperma di luar kemaluan wanita saat bersenggama. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2508), Ahmad (13924). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (2040), Ash-Shahihah (2417). 


Pa Tania 5 BNN TJ pa E AbE j3 
Bed IN Ai Ag MAN sela Jan5 JUS #3 EU UG Lk ET 
S5 BEN ba HA EN Gen sa GA abg Ia aa 2 SEL US 
Ika, aa BEN BE 512 325 WS KE, Pe zaba Susi saia ad) 
Es Na JB I G US AS eat Ji 


han 23 «ea Jar JA UE EUR Sa EN Ipa Ma 


2619. Dari Atha', dari Jabir, ia berkata: Dahulu kami menjual para ummu walad 
pada masa Rasulullah & dan Abu Bakar. Namun pada masa Umar, ia melarang 
kami melakukannya sehingga kami berhenti dari melakukannya. (HR. Abu Daud) 
Sebagian ulama mengatakan: Untuk mendudukkan hal ini bahwa hal itu dahulu 
pernah dibolehkan kemudian setelah itu dilarang. Larangan tersebut tidak diketahui 
oleh orang yang melakukannya dan Abu Bakar tidak mengetahui orang yang mela- 
kukannya pada masa kekuasaannya karena pendeknya masa kekuasaannya dan 
ia disibukkan dengan urusan-urusan agama yang lebih penting. Kemudian hal itu 
diketahui pada masa kekuasaan Umar sehingga ia menampakkan larangan tersebut. 
Hal ini seperti halnya hadits Jabir tentang mut'ah, ia berkata: Dahulu kami pernah 
bermutah beberapa hari dengan segenggam kurma atau gandum pada masa 
Rasulullah & dan Abu Bakar, sehingga kami dilarang oleh Umar pada kasus Amru bin 
Huraits. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3444). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1777, 
Al-Misykat (3395). Adapun hadits Jabir diriwayatkan Muslim (2497), Abu Daud (1805). 


SIS IG Jana EH gi GAS sela £ bp MEI 33 - tar 
2 it 2533 3 SNI BIA EU GIE Aa Ip j3 3 MEI 

BE AJE WE p AB Lala jan JUS DU SSS dl 
Me eep Ani Demi aan Haa 
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Asi Ju AB 51 S0 HA al 
33 Da3 J3 PE Ip 3 Pe 
Gn 5 AA IG mah KAN Ag SENI S6 gi Jp 


- 


2620. Dari Al-Khathab bin Shalih, dari ibunya, ia berkata: Salamah binti Ma'gil mem- 
beritahuku, ia menuturkan: Dahulu aku adalah budaknya Hubab bin Amru dan aku 
memiliki anak darinya. Kemudian istrinya berkata kepadaku: Sekarang engkau akan 
dijual untuk membayar utangnya. Kemudian aku datang kepada Rasulullah &£ dan 
aku memberitahukan hal itu kepada beliau, lalu beliau bertanya: Siapakah ahli waris 
Hubab bin Amru? Orang-orang mengatakan: Saudaranya yakni Abul Yasr Ka'ab bin 
Amru. Kemudian ia pun dipanggil lalu beliau bersabda kepadanya, “Janganlah kalian 
menjualnya dan hendaklah kalian memerdekakannya. Jika kalian mendengar ten- 
tang seorang budak yang telah mendatangiku maka bawalah ia kemari dan aku akan 
menggantinya bagi kalian.” Kemudian mereka berselisih sepeninggal Rasulullah &. 
Sekelompok orang berpendapat: Ummu walad adalah tetap berstatus budak karena 
jika tidak demikian maka Rasulullah & tidak akan menggantinya. Dan sebagian yang 
lain berpendapat: Ummu walad tersebut telah merdeka karena telah dimerdekakan 
oleh Rasulullah &. Maka aku menjadi sumber perselisihan tersebut. (HR. Ahmad 
dalam musnadnya) Al-Khaththab berkata: Sanadnya tidaklah demikian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (25787). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(2417). 


KR 
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Kitab Nikah 


Bab Anjuran Menikah dan Larangan 
Meninggalkannya bagi yang Mampu 


0. 


Hb PRIA ya PIN ERA G3 SERA Jpn SE JB ala gal ye AN 
ASP pal sela Jati Iah GAN Inda, rar AE 


£ 


eat 
KUA Et, 
2621. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Wahai para pemuda, 
barang siapa di antara kalian sudah mampu memberikan nafkah (lahir dan batin) 
hendaklah ia menikah, karena itu lebih bisa menjaga pandangan dan memelihara 
kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu hendaklah ia berpuasa, karena itu 
pengekang baginya.” (HR. Jamaah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4677), Muslim (2485, 2486), Tirmidzi (1001), Nasa'i (2208-2210), 


Abu Daud (1750), Ibnu Majah (1835), Ahmad (3411, 3819). 
Tes 8-0 11 3I aa 3 1... uz sg. £ , Bgn CA 
Na) Ysalaa 2 SI IS Pe) Is, 2 sb KA 3 » Aam yg — SI 
KE Gina SAN S3 9, 
2622. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, ia berkata: Rasulullah & melarang Utsman bin 


Madh'un hidup membujang. Jika beliau mengizinkannya tentu kami mengebiri diri 
kami. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4685), Muslim (2488), Tirmidzi (1003), Ibnu Majah (1838), Ahmad 
(1503). 
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ea | ba SE AN AS Ga ESA ya 
Kl dea IS EU Je pl: Ha IE BI, dal 
ae eni Kat Ja bit Ant II AS KE 
AE GARA Tan Jan 


2623. Dari Anas, bahwa ada sekelompok sahabat Nabi &£ salah seorang dari mereka 
mengatakan: Aku tidak akan menikah. Dan sebagian yang lain mengatakan: Aku 
akan selatu shalat dan tidak akan tidur. Dan sebagian yang lain mengatakan: Aku 
akan selalu berpuasa dan tidak akan berbuka. Kemudian hal itu sampai kepada Nabi 
$£, lalu beliau bersabda, “Mengapa orang-orang itu mengatakan begini dan begini? 
Padahal aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur, dan aku juga 
menikahi wanita, maka barang siapa membenci sunnahku maka ia tidak termasuk 
golonganku.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4675), Muslim (2487), Nasa'i (3165), Ahmad (6188, 13045). 


- 


GEN ES Ja os E HUI SEE kat ip cat 
Sdn A3 Man Yaa j2 36 


2624. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku: Apakah engkau 
sudah menikah? Aku menjawab: Belum. Maka ia berkata: Menikahlah, karena sebaik- 
baik umat ini adalah yang paling banyak istrinya. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, Diriwayatkan Bukhari (4681), Ahmad (1944). 


3in3 ia KIP KE “£ AN ye 03 323 - (Me 

AA Ig Gia 193 A53 Sl ad alas kira Oni ja Sen dl 
2625. Dari Oatadah, dari Al-Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi & melarang hidup 
membujang, lalu Gatadah membaca ayat: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
para rasul sebelummu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istridan keturunan.” 
(Ar-Ra'd: 38). (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1002), Nasa'i (3162), Ibnu Majah (1839), Ahmad (19329). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1499). 
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Bab Sifat Wanita yang Dianjurkan untuk Dikhitbah 


NP 25 9 Nasa G3 Ja » R53 st os 2 GA F si Ea MI 

Ia anal NI Ly SE GB SI 3 La 
2626. Dari Anas, bahwa Nabi &£ memerintahkan untuk menikah dan melarang hidup 
membujang dengan larangan yang keras, dan beliau bersabda, “Nikahilah wanita 
yang penyayang dan subur (bisa beranak banyak), karena sesungguhnya aku akan 
membanggakan banyaknya jumlah kalian di depan para nabi pada Hari Kiamat.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (42152, 13080). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa” 
(1784). 


at 
ra z0 


Prank 


Oa 


PE J5 SI Ap pa ang GE AN 
: K3 akal A3 2 ai 


2627. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Nikahilah wanita- 
wanita yang bisa melahirkan banyak anak, karena sesungguhnya aku akan membang:- 
gakan (jumlah) kalian nanti pada Hari Kiamat.” (HR. Ahmad) 


3 


Ab 


rr 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (6310). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dharifah (2960). 


SS Final ti il : Na TE MINE aa 
2 Ag AE ai Ah Jeng VE is 


& TA Sola Nan Ru SIN 53 Aan 
2628. Dari Magil bin Yasar, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 
#£, lalu ia bertanya: Sesungguhnya aku telah menemukan wanita yang berasal dari 
keturunan yang baik dan juga cantik, namun ia mandul. Apakah aku boleh menikahi- 
nya? Beliau menjawab, “Jangan.” Kemudian ia datang lagi (dan menanyakannya 
kembali) namun beliau tetap melarangnya. Kemudian ia datang lagi untuk kali 
ketiga, dan beliau menasihatinya, “Nikahilah wanita yang penyayang dan subur (bisa 
beranak banyak), karena sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya jumlah 
kalian nanti pada Hari Kiamat.” (HR. Abu Daud dan Nasz'i) 


- 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (3175), Abu Daud (1754). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahihul Jami” (2940). 
JUS AGE JB 03 A Ea pe 2 Je SA NAS HE - KIA 
anak ola SRG bag Aa EA NS 
2629. Dari Jabir, bahwa Nabi & bertanya kepadanya, “Wahai Jabir, engkau menikahi 
wanita yang masih gadis atau sudah janda?” Ia menjawab: Janda. Lalu beliau 


bersabda, “Mengapa engkau tidak menikahi wanita yang masih gadis saja, sehingga 
engkau bisa bercanda dengannya dan ia bisa bercanda denganmu?” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1955, 2143), Muslim (2663-2666), Tirmidzi (1019), Nasa'i (3167), Abu 


Daud (1752), Ahmad (13786, 13856). 
AS A3 BI NA SA SEN 3 ah Nge 
Ga Y) KAN G3 IM ES SA ya oli SAB dan 
2630. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Wanita dinikahi karena empat 
hal, yaitu karena hartanya, karena garis keturunannya, karena kecantikannya, dan 


karena agamanya, maka pilihlah wanita karena agamanya, (sebab jika tidak demi- 
kian) maka engkau akan sengsara.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4700), Muslim (2661), Nasa'i (3178), Abu Daud (1751), Ibnu Majah 


(1848), Ahmad (9156). 
BTS ANEH AI laa TE KS Al Sp Je BE ea) IA 363 - AM 
A53) Gan mama 193 (DI ES pil oli 


2631. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya wanita itu dinikahi karena 
agamanya, hartanya, dan kecantikannya. Maka hendaklah engkau memilih wanita 
karena agamanya, (sebab jika tidak demikian) maka engkau akan sengsara.” (HR. 
Muslim dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2662), Tirmidzi (1006), Nasa'i (3174), Ahmad (13720). 
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Bab Melamar Gadis Melalui Walinya, dan Melamar 
Janda Langsung kepada yang Bersangkutan 


IE al JI SE LEAN SI 3 32 Ie HE - care 


z 


5 aa IAS5 s nee) 13 IN J3 ME adil m3 SA JUS IA ENI 


2632. Dari Irak, dari Urwah, bahwa Nabi &£ melamar Aisyah kepada Abu Bakar, 
lalu Abu Bakar berkata kepada beliau: Sesungguhnya engkau adalah saudaraku. 
Beliau menjawab, “Engkau adalah saudaraku seagama Allah dan kitab-Nya, dan 
Aisyah menjadi halal bagiku.” (HR. Bukhari secara mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4691). 
8 z 0 ML 3 G A Kor sE nge OA ai 
dg Veer Sl A3 215 WI Uh JS S3 ui ALA Jd Sl AAA aa P1 
03 0 2213 ah LAB 
(ebat Eya MAA AI, ig OI 
2633. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Ketika Abu Salamah telah meninggal, Nabi 
& mengutus Hathib bin Abu Balta'ah untuk melamarku untuk beliau, lalu aku men- 
jawab: Sesungguhnya aku sudah memiliki seorang anak perempuan dan aku adalah 
wanita yang pencemburu. Maka beliau bersabda, “Adapun mengenai putrinya, maka 
kita akan berdoa kepada Allah agar menjadikannya mandiri dari ibunya, dan aku 
berdoa kepada Allah agar menghilangkan sifat pencemburu tersebut.” (Ringkasan 
dari riwayat Muslim) 


AN 231, 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1525). 


Bab Larangan Seorang Muslim Melamar Wanita 
yang Sudah Dilamar Saudaranya Sesama Muslim 


ga J S6 ga Satin JB BEAN 25 SI ye gas jer 


.eaag IE G3 Oa Bana NT Y, SS G3 Er 3 
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2634. Dari Ugbah bin Amir, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang mukmin adalah 
saudara bagi mukmin yang lain, maka tidak dihalalkan bagi seorang mukmin membeli 
barang yang sedang ditawar oleh saudaranya sesama mukmin, dan tidak dihalalkan 
baginya melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya sesama mukmin sehingga 
ia meninggalkannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2536), Ibnu Majah (2237), Ahmad (166689). 


S5 Ts Pu as & JI LL Ya: Je 2 Aa 3 ag EY P9 - K1Yo 
BUNG BE G3 BI 
2635. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah seorang laki-laki 


melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya sesama muslim sehingga ia meni- 
kahinya atau meninggalkannya.” (HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4747), Nasa'i (3189). 


BB as GI LEE Yr JEBEW S,5 Si sat om 

BEN GEA AR Kan esu dsb Us obb as 
2636. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Janganlah seorang laki-laki 
melamar wanita yang sedang dilamar lelaki lain sehingga pelamar sebelumnya ter- 


sebut meninggalkan (lamarannya) atau pelamar tersebut mengizinkannya.” (HR. 
Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4746), Nasa'i (3191), Ahmad (6129). 


Bab Menggunakan Sindiran Khitbah 
Ketika Masih Dalam Masa Idah 


SA Ir AG JA ITE 3 SI ori eh KB 3 - ARV 


Kan WES A35 #3336 ola ISL) BE AR 3083: JB Tera “8 


8, 23 


Ea Ju JK Erat S5 JAS cat Ia alah ra an 
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2637. Dari Fatimah binti Oais, bahwa ia telah ditalak tiga oleh suaminya, maka 
Rasulullah & tidak menetapkan baginya hak tempat tinggal dan nafkah. Fatimah 
menuturkan: Rasulullah &£ bersabda kepadaku, “Jika engkau telah selesai dari 
idahmu maka beritahulah aku.” Maka kemudian aku pun memberitahu beliau. 
Lalu ia dilamar oleh Muawiyah, Abu Jahm, dan Usamah bin Zaid, maka Rasulullah 
2 bersabda kepadanya, “Adapun Muawiyah, ia adalah seorang yang miskin tidak 
memiliki harta, sedang Abu Jahm adalah lelaki yang suka memukul perempuan. Akan 
tetapi (pilihlah) Usamah.” Fatimah menyela ucapan beliau sambil berisyarat dengan 
tangannya ia berkata: Usamah? Usamah? Maka Rasulullah & bersabda kepadanya, 
“Taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Fatimah menuturkan: Maka aku pun menikah 
dengan Usamah dan aku hidup bahagia. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2709, 2720), Nasa'i (3192, 3193), Abu Daud (1944), Ibnu Majah 
(1859), Ahmad (26063). 


3 

- 05 3 aa 

Ia An dl: JA MAL abs Ga AA ver) one Gal GE WA 
BE, BAG AS A33, 

2638. Dari Ibnu Abbas, (tentang firman Allah Ta'ala): “Tidak ada dosa bagi kamu 

meminang wanita-wanita (yang masih dalam idahnya) dengan sindiran.” (Al- 

Bagarah (2: 235) yaitu dengan mengatakan: Aku ingin menikah, sungguh aku 

sangat mengharap agar dimudahkan bagiku mendapatkan wanita yang shalihah. 

(Diriwayatkan Bukhari) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, Diriwayatkan Bukhari secara mu'allag dalam kitab Nikah, bab gaulillah Azza wa 
Jalla: walaa junaaha 'alaikum fiimaa 'arradhtum bihi min khithbatin nisaa'. 


- 


ja die Jaka D3 Gp AA JS KIE TES oh TES, 5E3 - tara 
RI LEVEL NN KA RU JUS 33 Ka 
JS Jie bt, Ak is In Ol Aas ul galah ANA AI oa 
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2639. Dari Sukainah binti Hanzhalah, ia berkata: Muhammad bin Ali memberitahuku 
dan aku belum selesai dari idah kematian suamiku. Ia berkata kepadaku: Sungguh 
engkau mengetahui hubungan kekerabatanku dengan Rasulullah &, dan hubungan 
kekerabatanku dengan Ali, serta kedudukanku di kalangan Arab. Maka aku berkata: 
Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Ja'far, sesungguhnya engkau adalah orang 
yang menjadi panutan, engkau melamarku sedang aku masih dalam idah. Maka 
ia berkata: Aku hanya memberitahumu tentang hubungan kekerabatanku dengan 
Rasulullah &£ dan hubungan kekerabatanku dengan Ali, karena Rasulullah & dahulu 
masuk ke tempat Ummu Salamah ketika telah ditinggal mati oleh Abu Salamah, dan 
beliau bersabda, “Sungguh engkau telah mengetahui bahwa diriku adalah utusan 
Allah dan orang terbaik dari makhluk-Nya, dan engkau mengetahui kedudukanku di 
hadapan kaumku.” Itulah sindiran lamaran beliau. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (II1/224), Baihagi (VII/178). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (1814). 


Bab Melihat kepada Wanita yang Dikhitbah 


K3 P3 983 45305 JAE Nb Sah ME ARI Kal Esas 3 - ON 
&-.0 2 pan 10 ef Lo sna 201 2g hiks 3 5 KTT Tan Ka Sa sai 
Kena 2133 (SS (3 | ST “ls aga) 20 ea Jas celah B3 al 

3S GI 
2640. Dalam hadits tentang wanita yang meminta dinikahi oleh Rasulullah & 
dalam riwayat Muttafag 'alaih, beliau mengangkat pandangan beliau kepada wanita 
tersebut dan menurunkannya. Dari Al-Mughirah bin Syu'bah, bahwa ia mengkhitbah 
(melamar) seorang wanita, maka Nabi & bersabda, “Lihatlah wanita yang engkau 


lamar's karena itu lebih bisa melanggengkan hubungan kalian berdua.” (HR. Lima 
Imam kecuali Abu Daud) 


156 Yang dilihat adalah wajah dan telapak tangannya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4642, 4697, 4731), Muslim (2554), Nasa'i (3287). Adapun hadits 
Mughirah diriwayatkan Tirmidzi (1007), Nasa'i (3182), Ibnu Majah (1855), Ahmad (17435). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (96). 


- 


KE BOB) Et SE LAN JUS AA J3 HS: JBS PN AA 
BUS, Kan 2193 K3 3 


Sg 


2641. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki melamar seorang wanita, 
lalu Nabi #& bersabda (kepada laki-laki tersebut), “Lihatlah wanita yang engkau 
lamar, karena ada sesuatu pada mata orang-orang Anshar.” (HR. Ahmad dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2552), Nasa'i (3194), Ahmad (7506). 


SAN SAT LA SS JAE GA Ea JG pa Ia TUT 
333 ag 3G, (Jaka Wol II EA R3 ga 


2642. Dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian melamar wanita, lalu ia bisa melihat pada apa yang menarik dirinya untuk 
menikahinya maka hendaklah ia melakukannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1783), Ahmad (14059). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1791), Shahihul Jami” (506). 


IP Bd 45 JENJEEKA GI KR al GEN IE 3 ehh IE tu 
Ol ana GI PES US SK 18 MAS le ga ea Ibas aa 
Ming As Te 


2643. Dari Musa bin Abdullah, dari Abu Humaid atau Humaidah, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang dari kalian hendak meminang seorang 
wanita maka tidak mengapa ia melihatnya jika tujuan melihatnya adalah karena 
akan meminangnya, walaupun wanita tersebut tidak mengetahuinya.” (HR. Ahmad) 


157 Ada yang mengatakan: Kabur pandangan. Dan ada yang mengatakan: Sipit (berukuran kecil). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22496, 22197). 


- 


8. 5. ag 12 yu - 0. Is a-To- 0 S3 0. 
Jas SEN AN Sh IL BEA Jo Eka IE KAS yA G3 tt 
res 2 s0 sana “01 opera 583 Te io G0 o ta. 
.Az-la (pal IP ola) (Il 3 Ol on DG ly las (syal os 
2644. Dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, Jika Allah s&: memberikan keinginan pada hati seseorang untuk meminang 


seorang wanita maka tidak mengapa ia melihat wanita tersebut.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1854), Ahmad (15453, 17298). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (389). 


Bab Larangan Berduaan dengan Wanita yang Bukan 
Mahram, Perintah untuk Menundukkan Pandangan, 
dan Dimaafkannya Pandangan yang Tidak Disengaja 


tao. 


HAL Gale SG SI pal abu Sak OS Gan JB RE IN pe HE - to 
SANG DAN IE SB da EA 


2645. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir maka janganlah ia berduaan dengan seorang wanita yang tidak diser- 
tai mahramnya, karena yang ketiga adalah setan.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (2725), Nasa'i (398), Ahmad (14124). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1813). 

ana an TE 8, 35 Ate xf na ta. ME NA TR ta o £ 0. 
HE Vale In 0S YO B5 Iya, JIE :JU kn) 0 6 S3 AA 
SEA Usah Bee PA Ga A33 SAN IG (EN) SUKA IE SP 


2646. Dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah seorang 
laki-laki berduaan dengan seorang wanita yang bukan mahramnya karena yang ketiga 
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adalah setan, kecuali jika wanita tersebut adalah mahramnya.” (HR. Ahmad) Hadits 
semakna dari Ibnu Abbas telah disebutkan dari riwayat Muttafag “alaih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15140). Adapun hadits Ibnu Abbas diriwayat- 
kan Bukhari (2784), Muslim (4832), Ahmad (1833). 


SES Yg JII 536 dl AN ES Yo IE ME GAN jaan Al 63 AV 
BI JI Yg an SAI 3 JI JI EA cak Yo abal Ii 

SAMA 335 pp Alika SANG Mal AAN 3 
2647. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi #& bersabda, “Janganlah Seorang laki-laki 
melihat aurat laki-laki lainnya, janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain- 
nya, janganlah seorang laki-laki bersama laki-laki lainnya dalam satu pakaian, 


dan janganlah seorang wanita bersama wanita lainnya dalam satu pakaian.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (512), Tirmidzi (2717), Ibnu Majah (653), Ahmad (11173). 
JS sd jas KANAN Sia JB an KE yah P3 - TEA 
SA G 35 ag Aang KAT 3 Ines Sah 
2648. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah & menge- 


nai pandangan spontan (kepada wanita yang bukan mahram), lalu beliau menjawab, 
“Palingkanlah pandanganmu.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4018), Tirmidzi (2700), Abu Daud (1836), Ahmad (18369). 


SSB BAN EA SN Ae ad BE J5 JG JEE GR3 -KA 
- »- 23 5 : Bi S P 2. 
Ga AG 395 polg IP Olg3 GI UI Bi LI 


2649. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda kepada Ali, “Wahai Ali, 
janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan berikutnya, sebab 
yang pertama itulah yang boleh bagimu, sedang yang berikutnya tidak.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2701), Abu Daud (1837), Ahmad (21896). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami” (7953). 


JS GUN EJAA, re ln JB BE al On - Dae yi Kit gay tao 
bag eian3 Wr jd JG GAN Sd J5 6 AA ge J5 


2650. Dari Ugbah bin Amir, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian masuk 
ke tempat kaum wanita.” Seorang laki-laki Anshar bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu mengenai saudara ipar? Beliau menjawab, “Saudara ipar 
adalah maut'.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4831), Muslim (4037), Tirmidzi (1091), Ahmad (16708). 


Bab Tubuh Wanita Adalah Aurat Kecuali Wajah, dan 
Budak Seorang Wanita Adalah Seperti Mahramnya 
Ata por 5 Kel Agak El JA SI LSG 32 Ob 3 IE 33 - 2 
Jpn en HA Pul Eeata o JB HE HE Ia LOG ME 

5y 2133 21333 44) dish M3 lab Y KS 3 w ds 
2651. Dari Khalid bin Duraik, dari Aisyah, bahwa Asma' binti Abu Bakar masuk ke 
tempat Rasulullah & dengan mengenakan baju yang tipis, maka beliau berpaling 
darinya dan beliau bersabda, “Wahai Asma', sesungguhnya seorang wanita yang 


sudah baligh tidak dibenarkan tampak dari tubuhnya kecuali ini dan ini.” Beliau 
memberi isyarat pada wajah dan kedua telapak tangan beliau. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3580). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(7847). 


158 Larangan beliau dalam masalah ini keras karena banyak orang meremehkannya sehingga banyak 
yang terjerumus dalam perbuatan yang terlarang. 
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je 3 5 £ sis "3 ato of y-0To BAGI YTyo y-oTo Ofar or Pe o -2g 
BEN 5 UI Ga AS aga 5 SE Sip gila Ao Syah 4 615 
2 Pan 21. z Pee Te. £ -5 2 OT - 01 36 Tu aa - 
DS 2533 335 pl ol) UH Sal yh LSI os Jala aa ih JIE 
AP ngan AE PKL AL AN an aer 

Aka PESAN SIP Lani G6) LSA SEIIAN SE (Sin 438 


ISP LE F3 JGA Ka AS Kan ku Sign al al 323 eno 


2652. Dari Anas, bahwa Nabi & mendatangi Fatimah bersama seorang budak laki- 
laki yang telah ia hibahkan kepadanya. Anas menuturkan: Saat itu Fatimah sedang 
mengenakan pakaian yang mana jika ia tutupkan pada kepalanya, kedua kakinya 
akan terbuka, dan jika ia tutupkan pada kedua kakinya maka pakaian itu tidak sampai 
pada kepalanya. Tatkala Rasulullah &£ melihat hal itu, maka beliau bersabda, “Hal itu 
tidak mengapa bagimu karena ia seperti halnya ayahmu'? dan ia adalah budakmu.” 
(HR. Abu Daud) Kandungan hadits ini diperkuat oleh sabda beliau (kepada para istri 
beliau), “Jika salah seorang dari kalian memiliki budak mukatab yang telah memiliki 
sesuatu untuk membayar kemerdekaannya maka hendaklah ia berhijab darinya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3582). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1799), 
Ash-Shahihah (2868). 


Bab tentang Laki-Laki yang Tidak 
Memiliki Syahwat kepada Wanita'” 


2 


| 5£ - ser 


PU IS LE el 3 bai KE ng 
331 


? “ix s 012 gb --1 0 bo yeh KT AA . £ kera 
KA DS gb BAN 3 Lala AN Ola KE Ga AA ala 


Kes 
- 
Ta 
- 


Ma 


3 


| 


521 


1 


2653. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & berada di rumah Ummu Salamah semen- 
tara pada saat itu di rumahnya terdapat seorang laki-laki banci, lalu beliau bersabda 


159 Yakni seperti mahrammu. 


160 Yakni laki-laki yang perkataannya lembek dan jalannya gemulai serta bersikap seperti wanita karena 
karakter dan tabiatnya demikian, bukan karena dibuat-buat akibat kefasikannya. Biasanya laki-laki 
yang seperti ini tidak memiliki hasrat terhadap wanita. Karena itulah para istri Nabi &£ menganggap 
orang tersebut sebagai laki-laki yang tidak mempunyai kecenderungan terhadap wanita, sehingga 
saat itu mereka tidak berhijab terhadapnya hingga terjadinya perbincangan tersebut dengan Nabi 
25, lalu beliau melarangnya. 
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kepada Abdullah bin Abu Umaiyah, saudara Ummu Salamah, “Wahai Abdullah, jika 
Allah menaklukkan negeri Thaif bagi kalian, sungguh aku akan tunjukkan kepadamu 
putrinya Ghailan, sesungguhnya ia (terlihat) dari depan memiliki empat lipatan (di 
perutnya karena kegemukan) dan dari belakang memiliki delapan lipatan.'”'” Kemu- 
dian Nabi & bersabda, “Janganlah orang-orang (laki-laki yang menyerupai wanita 
tersebut) masuk ke tempat kalian.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3980), Muslim (4048), Abu Daud (4281), Ibnu Majah (1892), 
Ahmad (25285). 


23 0. z 


A3 3 AA 1363 PE Pa Al : ai € 3 GS: SES na - “Not 
Inda ejaan ae J5 UN EA ES ANE 
BS 3 ag Aa cai it SA IS ML 5 2.531 S3 ISI ea 1 Saba Aher sp 


K9 8 553 SA (mn SA ana Apa Aa le EN AU 
J3 2 an Maba St SA 
56 


P4 


o£ 


3 JUS oa IA KR PE BR AS s6 IG SEA Ga Saras OS) LN Ja 
Susana Ka 
2654. Dari Aisyah, ia berkata: Pernah ada seorang banci biasa masuk ke tempat para 
istri Nabi &£ sementara mereka menganggapnya termasuk orang yang tidak memiliki 
hasrat kepada wanita. Kemudian pada suatu hari Nabi & masuk sementara laki- 
laki banci tersebut ada di tempat salah seorang istri beliau dan ia sedang menyifati 
perempuan, ia mengatakan: Wanita itu (terlihat) dari depan memiliki empat lipatan 
(di perutnya karena kegemukan) dan dari belakang memiliki delapan lipatan.'” Maka 
Nabi &£ bersabda, “Aku memandang bahwa orang ini mengetahui (perempuan), 
bukan tempat ia di sini, maka janganlah orang ini masuk ke tempat kalian.” Kemudian 
orang-orang pun melarangnya masuk. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Dalam 
riwayat Abu Daud yang lain terdapat tambahan: Lalu beliau mengusir laki-laki banci 
tersebut, dan ia tinggal di Baida' yang mana setiap jum'at ia datang untuk meminta 
makan. Dan diriwayatkan dari Al-Auza'i dalam kisah ini, lalu ada yang bertanya: 
Wahai Rasulullah, jika demikian orang itu akan mati kelaparan? Kemudian beliau 


161 Karena pada setiap sisinya tampak empat lipatan. 


162 Karena pada setiap sisinya tampak empat lipatan. 
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mengizinkannya datang dua kali dalam sepekan untuk meminta makan, lalu kembali 
ke tempatnya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4049), Abu Daud (3583), Ahmad (24029). 


Bab Pandangan Wanita kepada Laki-Laki 


g 2 o£ - 4 - 2... z 
GG 5 £.. 30 Te81S Sg ge. Is , 5 22 2. .8 GR W 0. 
SE SA Ga JS jin B3 BI Us LIS JG All gl ja - tnoo 
Tax e 2 28 KIA 4 - aa 1 En Ng ef. 1. - 
G3 ata Ketalh AE MI Jt JUS pdh al Ol Sas WS ala JS 
(Sesi na LAI ASI OS JUS NS SN) Uhan I s1 al dl 5 


A5bnng Sia Ah 55 ye KA G3 
2655. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Ketika aku bersama Nabi #£ dan Maimunah, 
datanglah Ibnu Ummi Maktum hingga ia masuk ke tempat beliau, dan itu setelah 
turun perintah berhijab, maka Rasulullah & bersabda, “Berhijablah kalian berdua 
darinya.” Kami bertanya: Wahai Rasulullah, bukankah ia laki-laki buta yang tidak 
bisa melihat kita dan tidak mengenali kita? Beliau bersabda, “Apakah kalian berdua 
juga buta, dan bukankah kalian berdua melihatnya?” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi. Dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2702), Abu Daud (3585), Ahmad (25326). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (3585), Dha'if Tirmidzi (2940), Al-Misykat (3116), Al-Irwa 
(1806). 


Doka BEKIN II JBS Cip alta AS Al Eh IG LEE 323 - taon 
Je AN GA End EN 6 3 UT aU ag as sada 
Ae 3 SEA Jain Kie Ona IE ESA SAY, ala GE ad 
SB GP Ie Ke AI Silani ur J Elis anita ja SALE SG 


-. 





o 0 24 0 - 3 
22 Naa 4 ata 
£ 


3 pas WA 


163 Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa diharamkan bagi wanita melihat 
laki-laki sebagaimana laki-laki diharamkan melihat wanita. Demikian menurut salah satu pendapat 
Syafi'i dan Ahmad. Adapun yang membolehkannya, mereka berdalih dengan hadits Aisyah dan 
hadits Fatimah binti Oais yang menyebutkan bahwa beliau menyuruhnya untuk menjalani masa 
idahnya di tempat Ibnu Ummi Maktum. 
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2656. Dari Aisyah, ia berkata: Aku melihat Nabi & menutupiku dengan selendang 
beliau, sementara aku melihat kepada orang-orang Habasyah yang sedang bermain 
(senjata) di masjid sampai aku bosan menyaksikannya. Maka bayangkanlah bahwa 
diriku saat itu adalah sebaya dengan anak perempuan yang masih kecil yang masih 
senang bermain-main. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad: Bahwa orang-orang 
Habasyah sedang bermain (senjata) di dekat Rasulullah & pada hari raya. Aisyah 
menuturkan: Maka aku menyaksikannya dari atas pundak beliau, maka beliau menu- 
runkan kedua pundak beliau sehingga aku bisa menyaksikan mereka dari atas pundak 
beliau sampai aku puas (menyaksikannya) lalu aku pergi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (435, 4835), Muslim (1480), Nasa'i (1577), Ahmad (23401). 


Bab Tidak Sah Pernikahan Kecuali 
dengan Adanya Wali 


Pena) YA Ser Tar Y) Ae Yo Je 2 ea Saga 3 3& - Nov 


2657. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak sah pernikahan kecuali 
dengan adanya wali.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1020), Abu Daud (1785), Ibnu Majah (1871), Ahmad (18697). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1839), Shahihul Jami” (7555). 


an 


We JB LN NG IE IE GAB YP aa yi SKL P3 - OA 
Wa ES 3S JP EK JET KA JIE lah ol SEA 
KALA Aga al A3 ya Os SEA aa Ao ds Ia EN HAN 
Ja AA eh da IA MEA, boa Al 5 MUA GA 

2, Y 3305 JBL IG 3353 35 SI JP JG JELEK aa os 


2658. Dari Sulaiman bin Musa, dari Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi & 
bersabda, “Wanita manapun yang menikah tanpa seizin walinya maka pernikahan- 
nya tidak sah, maka pernikahannya tidak sah, maka pernikahannya tidak sah. Jika si 
laki-laki telah menggaulinya maka wanita tersebut berhak mengambil mahar darinya 
karena ia telah menghalalkan kemaluannya. Jika dua orang wali (yang sederajat) 
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berselisih maka penguasa adalah menjadi wali bagi yang tidak memiliki wali.” (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) Abu Daud Ath-Thayalisi juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: “Tidak sah pernikahan kecuali dengan adanya wali, dan wanita manapun 
yang menikah tanpa seizin walinya maka pernikahannya tidak sah, tidak sah, tidak 
Sah. Jika seorang wanita tidak memiliki wali maka penguasa adalah wali bagi yang 
tidak memiliki wali.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1021), Abu Daud (1784), Ibnu Majah (1869), Ahmad (25035). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (7556). 


- 2 53 HPA LA SI H: 2 Npatg Je JB Ek 3 - €1e4 
HSE P3 ee AR G3 3 Me 3 BN ni 
end p pom LB BA obati AS GP ea: JB 


3 3 Ip HAN 33 WA 53 KI, SU Is ot 3 
Kar da nga no Ia ASI G6 KTB AH 

GEA ae S3 
2659. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Wanita tidak boleh 
menikahkan wanita lainnya, dan wanita tidak boleh menikahkan dirinya sendiri 
karena wanita pezina adalah wanita yang menikahkan dirinya sendiri.” (HR. Ibnu 
Majah dan Daruguthni) Dan diriwayatkan dari Ikrimah bin Khalid, ia berkata: 
Di suatu jalan tempat berkumpulnya para pengendara unta, ada seorang janda 
yang menyerahkan perkaranya di tangan seorang laki-laki yang bukan walinya, 
lalu laki-laki tersebut menikahkannya, lalu hal itu sampai kepada Umar, kemudian 
Umar menghukum cambuk laki-laki yang menikahkan tersebut dan laki-laki yang 
dinikahkan, dan ia membatalkan pernikahan tersebut. (HR. Syafi'i dan Daruguthni) 
Dan diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Tidak ada sahabat Nabi #£ yang sangat 
keras sikapnya terhadap pernikahan tanpa wali melebihi Ali, karena ia biasa memukuli 
para pelakunya. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1872), Daruguthni (1I1/227). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (1841), Shahihul Jami” (7298). Adapun riwayat yang terakhir diriwayatkan 
Daruguthni (1I1/225), Baihagi (VII/1m). 
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Bab tentang Memaksa dan Meminta Persetujuan 


3 - 

EL 3 IE C3 Ona Ea EL P3 A3 BA K6 3S 
2A 0-90 Ne Ye. BLK are A2 or. GB3 50. 3-0 ob... 0. 
Ind ea 3 G3 k55 Hilay dp AE Gita A3 ohia SAS Ob ES 
9,03, 3s 2. 0m 88 .m- 61 0 #3, 

jean 3 3 Ona 3 NG lan 

2660. Dari Aisyah, bahwa Nabi & menikahinya ketika ia berumur enam tahun, dan 
ia dibawa ke tempat beliau ketika ia berumur sembilan tahun, dan ia tinggal bersama 
beliau selama sembilan tahun. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Beliau meni- 


kahi Aisyah ketika ia berumur tujuh tahun, dan malam pertamanya bersama beliau 
ketika ia berumur sembilan tahun. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3605, 3607), Muslim (2547-2549), Tirmidzi (1027), Nasa'i (3325), 
Ibnu Majah (1866), Ahmad (23023). 


ee Lute 0 - 8. B1 s.g ag Aga us. This 5- o Pn 
SG Aga Ia Kei FN Ah #3 Iyan JG JB Op NU 
3 


o Pa Sera ea IG 2 AN AI PE RTA AI SE 3 petuah 
dag PI 3 Ge) KELAN 293 WS BSI Agama GOS 
pet tai BL, AI, 3 APE BLN 55 ah 


£ 
27 
2, - 


gint kasdn st AN dl 2 KAN 3 IL 5 5 
ASI 23 


2661. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Janda lebih berhak 
atas dirinya daripada walinya, sedang gadis dimintai izin (persetujuannya), dan 
izinnya adalah diamnya.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Dalam riwayat Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i yang lain: “Sedang gadis dimintai persetujuan oleh 
ayahnya.” Dalam riwayat Ahmad dan Nasa'i yang lain: “Sedang gadis" dimintai izin 
atas persetujuan dirinya.” Dalam riwayat Abu Daud dan Nasa'i yang lain: “Tidak ada 
hak perintah bagi wali terhadap janda, sedang gadis dimintai persetujuannya, dan 
diamnya adalah tanda persetujuannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2546), Nasa'i (3212), Abu Daud (1795), Ahmad (1799). 





164 Wanita yatimah di sini bisa diartikan dengan gadis sebagaimana riwayat-riwayat yang lain. Lihat 
Nailul Authar (V1/144). 
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z ana ana sg... 215 1, BL ye 4 T H0 rc 


2662. Dari Khansa' binti Khidzam Al-Anshariah, bahwa ayahnya menikahkannya 
ketika ia sudah menjanda padahal sebenarnya ia tidak menyukai pernikahan 
tersebut, kemudian ia datang (mengadukannya) kepada Rasulullah #£, lalu beliau 
membatalkan pernikahan tersebut. (HR. Jamaah kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4743, 6432), Nasa'i (3216), Abu Daud (1797), Ibnu Majah (1863), 
Ahmad (25560). 


205 1 2 dna ut 3G aye 4 4 - Ns Tia 2.0 5 

SEN GAS FE EN SE Yr BEI, SE SER al 323 AA 
SPN Sen Lani sal 0 IT sena er a- 
Asean 093 WES Ol JB SI KS HI J3 GA JE MHS a13 


2663. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Janda tidak dinikahkan 
sehingga ia dimintai persetujuannya, dan gadis tidak dinikahkan sehingga dimintai 
izinnya.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimanakah izinnya? Beliau 
menjawab, “Ia diam.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4741), Muslim (2543), Tirmidzi (1025), Nasa'i (3215), Abu Daud 
(1791), Ibnu Majah (1861), Ahmad (9232). 


One) J6 (Sesal GBU paE3 dil Joan Geli JG La 953 - Iu 
ot Se TEA KIE Iss» Loc 2017 Ga 8 “2 

Kl) S3 eh Giaa G3) BL. JS ES SES AS SA Eh eG 
2 Ts -0 PE 3 "2 APE 4 aa tb No NS 0 tia 
WES JG (EA GS KN GIE 333 23 adit J5 JG eU 


IE Gia RIS 


-.. 


2664. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kaum 
wanita dimintai persetujuannya dalam urusan perkawinan mereka? Beliau menja- 
wab, “Ya.” Aku berkata: Sesungguhnya gadis ketika dimintai persetujuannya maka 
ia akan malu dan diam. Beliau bersabda, “Diamnya adalah tanda persetujuannya.” 
(Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain, Aisyah menuturkan: Rasulullah & bersabda, 
“Gadis dimintai izinnya.” Aku berkata: Sesungguhnya gadis ketika dimintai izin maka 
ia akan malu. Beliau bersabda, “Izinnya adalah diamnya.” (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6433), Muslim (2544), Nasa'i (3214), Ahmad (23055, 2116). 


IE EK Ibas Ka PA JBS AN SI ega gl IE UN 
IA BEN Oh SI 
2665. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Gadis dimintai persetujuan dirinya. 


Jika ia diam maka itu tanda ia setuju, dan jika ia menolak maka ia tidak boleh 
dipaksa.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (18695). 


00 LK Ya An mc F Aa KIA As TK so Pama 

CB Agak 3 Ke AD HE AI, JG :JE 3 SA IL P3 MA 
Aa GA NY KASN G3 MEIE 6 SO 33 

2666. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Gadis dimintai per- 


setujuan dirinya. Jika ia diam maka itu adalah tanda izinnya, dan jika ia menolak 
maka tidak boleh menikahkannya.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1027), Nasa'i (3218), Abu Daud (1792), Ahmad (7214). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1834, 1838), Shahihul Jami? (2942). 


BEBAN Ios CN Ke Seet gal Ea - NW 
Pa ORA Ie Ye eny SA 20 IT s£ s-0 ts ne 2 8 514 8... 
5 ad 21933 “alas lali, ra" cp! 3915 919 JPN ola) EA Ng TI 

IE ie na 3 . .- £ o- Pi 

AAS IA ye Le HE Lal 
2667. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang gadis datang kepada Rasulullah &, lalu 
ia menceritakan bahwa ayahnya telah menikahkan padahal ia tidak menyetujuinya, 
kemudian Nabi &£ memberikan hak pilih kepadanya (untuk membatalkan pernika- 
han tersebut). (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Daruguthni) Daruguthni 


juga meriwayatkannya dari Ikrimah, dari Nabi #£ secara mursal dan ia menyebukan 
bahwa itu yang lebih kuat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1794), Ibnu Majah (1865), Ahmad (2340), Daruguthni (111/334). 
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Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1827), Shahih Ibnu Majah 
(1520). 


SS ab IS PA, 3 yaa HE G3 JB 1S “GA 
La, sal KS JE nk d sh CA Be 3 al 3 


- 


Sad d3 Nara LABA 3 OKE TI Ogalia 03 Telah Jl E15AS GE 
ag aa Ja aa Kah Y 
HE Gooaia 3 AAS JUS SEE dd Jin JIKA Wara AI T. 

3 : San goa gte ig MAA Ic? 
G3 1 SB 35 ig BE Ion JS JP Naa 58 dl Tan 
G3 IS KANG KAB gp Ha S3 WITA HW EL IU 
Apt AE V3 03 Wae Idi SI IS 53 


2668. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Utsman bin Mazh'un meninggal dunia, dan ia 
meninggalkan seorang putri dari Khaulah binti Hakim bin Umaiyah bin Haritsah bin 
Al-Augash, dan Utsman bin Mazh'un mewasiatkan putrinya kepada saudaranya, yakni 

Gudamah bin Mazh'un. Ibnu Umar menuturkan: Keduanya adalah saudara ibuku. 

Kemudian aku melamar putri Utsman bin Mazh'un tersebut kepada Gudamah bin 

Mazh'un lalu ia menikahkanku dengannya. Namun Mughirah bin Syu'bah mendatangi | 
ibu dari putri Utsman bin Mazh'un tersebut dan mempengaruhinya dengan harta, | 
maka ia pun cenderung kepadanya dan putrinya juga cenderung kepada keinginan 

ibunya, maka keduanya enggan melanjutkan pernikahan tersebut sampai perkara 

tersebut diadukan kepada Rasulullah &. Kemudian Gudamah bin Mazh'un berkata: 

Wahai Rasulullah, putri dari saudaraku ini telah diwasiatkan kepadaku oleh ayahnya, 

lalu aku menikahkannya dengan putra dari saudara ibunya dan aku melihat tidak ada 
kekurangan dalam keshalihan dan tidak pula dalam kesetaraan. Namun ia adalah 

seorang wanita yang cenderung dengan keinginan ibunya. Ibnu Umar menuturkan: 

Lalu Rasulullah &£ bersabda, “Ia adalah seorang wanita yatim dan tidak boleh 
dinikahkan kecuali dengan seizinnya.” Ibnu Umar berkata: Maka demi Allah, wanita 

tersebut dilepaskan dariku setelah aku memilikinya, lalu mereka menikahkannya 

dengan Mughirah bin Syu'bah. (HR. Ahmad dan Daruguthni) Riwayat ini menjadi 

dalil bahwa wanita yatim tidak boleh dipaksa oleh orang yang mendapat wasiat atau 

pun lainnya. 


o 


Fed 


Sa 
2 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad (5862), Daruguthni (W1/230). 


3S an LEG Ga BALA al JB BE GAN SIS pl P3 AMA 
2669. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Berkonsultasilah dengan para ibu 
mengenai putri-putri mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1793), Ahmad (4670). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami? (14), Adh-Dha'ifah (1486). 


Bab Anak Laki-Laki Menikahkan Ibunya 


£ KK GR mem N Na BB ESA ST na bg 
ARE SES ja AE AI ES ebE BE LAN SA SB AA pl GE - raw: 
onpoo Tiar 2 cf 4 Po SE Lot ag A1 2 Tar 
AN IE BIS 253 CE V7 An SEA Ia AS yaa H6 Al Jan JAS 
46 Sai -. Bt Kl 4 1 Sa aa nh - - 
BUNG SANG A35 BEA J3 G3 SAS 
2670. Dari Ummu Salamah, bahwa ketika Nabi &£ mengutus seseorang untuk 
melamarnya, ia berkata: Tidak ada seorang pun dari waliku yang hadir. Maka 
Rasulullah & bersabda, “Tidak ada seorang pun dari walimu baik yang hadir maupun 
yang tidak hadir yang tidak menyetujuinya.” Kemudian Ummu Salamah berkata 
kepada anak laki-lakinya: Wahai Umar, bangkit dan nikahkanlah Rasulullah &. Lalu 
ia menikahkan beliau (dengan Ummu Salamah).' (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3202), Ahmad (25320, 25448). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1846). 


Bab Wali Enggan Menikahkan 


WE IE HN JS TI LE ES SE JB JAS Haa GE AM 
: : 


z 
- 


“ai as 23 ANN Ea ah TEA Ta Ta Pa 5 
SE TI ebA UG ie SAI GRES 5 An ME UE Sl 


165 Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat bahwa anak laki-laki adalah termasuk 
wali dalam nikah. Dan ini adalah pendapat Jumhur. 
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KAN AI Ab aa" SEA KE Td SIS Ape 


SP E1i2 IE SIG SAS LSI Gol IG GIE AS ALI) 
HS Pin dadang an A3 SS si Gasa aa AG OR gass 
3 HI 313 33 tdi s5 ag LE V3 38 TEA 3 3 433 

BI ee gal 


2671. Dari Mail bin Yasar, ia berkata: Aku memiliki seorang saudara perempuan 
yang dilamar oleh seseorang kepadaku, lalu putra pamanku datang kepadaku 
(untuk melamarnya) lalu aku menikahkan saudariku dengannya. Namun selanjutnya 
ia menalak saudariku dengan talak raj'i dan ia meninggalkannya hingga selesai 
idahnya. Ketika ia dilamar oleh seseorang kepadaku, putra pamanku tersebut datang 
ingin melamarnya kembali, maka aku mengatakan: Tidak. Demi Allah, aku tidak akan 
menikahkanmu dengannya selama-lamanya. Ma'gil menuturkan: Lalu berkenaan 
denganku turunlah ayat ini: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis idahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan suaminya.” 
(Al-Bagarah J2): 232) maka kemudian aku membayar kafarah sumpahku tersebut 
dan aku menikahkan saudariku dengannya. (HR. Bukhari dan Abu Daud) Tirmidzi 
juga meriwayatkannya dan ia menshahihkannya namun tanpa menyebutkan tentang 
membayar kafarah. Dan dalam riwayat Bukhari disebutkan: Dan laki-laki tersebut 
bukan laki-laki yang bermasalah, sementara saudariku juga ingin kembali kepadanya. 
Riwayat ini menjadi hujah tentang keharusan adanya wali dalam pernikahan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4165, 4735), Tirmidzi (2907), Abu Daud (1787). 


Bab Saksi Dalam Pernikahan 


2133 5 Tj HA GAS HIU SEA si El ge- te 
Ika aa A3 Sh ta San SG Bap Kan SS GUA 


03: 


135 18 Soal GI Sg A3 Bila bs jas ka aa (e- Ka Kan 


2672. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Para pelacur adalah wanita- 
wanita yang menikahkan diri mereka sendiri tanpa ada bukti (saksi).” (HR. Tirmidzi) 
Tirmidzi menyebutkan bahwa tidak ada perawi yang memarfu'kannya selain Abdul 
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A'la, dan ia pun juga pernah meriwayatkannya secara mauguf, dan sesungguhnya 
periwayatan secara mauguf lebih kuat, namun ini tidak menjadi cacat baginya karena 
Abdul A'la adalah seorang yang tsigah maka diterima periwayatannya secara marfu' 
dan tambahan periwayatan lainnya. Dan perawi terkadang meriwayatkan hadits 
secara marfu' dan terkadang secara mauguf. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1022). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (2375). 


(JAS Ganti dp VIF Vo JB BE AI YP ORAL 3 Ol 33 KW 
BN LA il 3 A3 
2673. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak sah pernikahan 


kecuali dengan adanya wali dan dua saksi adil (shalih).” (HR. Ahmad bin Hanbal 
dalam periwayatan anaknya, Abdullah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguthni (II1/225). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa 
(1860), Shahihul Jami (7557). 


0g 0 0. bed - Ta G SG Poso 3 2 Ts aa 0. 

Ob Jas Santi dp 2 ra 3 Yo BEI Jy3, JB JB K3 53 - ti 
2 en Ao PLT TP ToT ol at SAN 2 ra 

KA uh gaes ana, AAN A3 da5 Y 32 d5 SEA ya 


ae 2. 


G£ 


2 12 uar Fo PA NE OA LEAN AT z 3 SA Lo 3 SE 2 
As NAS JS diah J3 NI AE 3 Ibn dl PER 5 as OS 
- X 054 o£ GA 

SE A3 SAE LS V3 Apel V9 Ja 


.. 


2674. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak sah pernikahan kecuali 
dengan adanya wali dan dua saksi adil (shalih). Jika para wali (yang setara) berselisih 
maka penguasa menjadi wali bagi yang tidak memiliki wali.” (HR. Daruguthni) 
Malik juga meriwayatkan dalam Al-Muwaththa' dari Abu Zubair Al-Makki, bahwa 
Umar bin Khathab tatkala diceritakan kepadanya tentang pernikahan yang tidak 
memiliki saksi kecuali seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka ia berkata: 
Ini adalah pernikahan yang sembunyi-sembunyi, aku tidak memperkenankannya. Jika 
aku mendapatinya tentu aku akan merajam (pelakunya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguthni (111/226, 227), Baihagi (VII/125). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (7557. adapun riwayat Malik dalam Al-Muwaththa' sanadnya 
mursal. 
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Bab Masalah Kufu' (Kesetaraan) Dalam Pernikahan 


5 
ak 


IS In IA SAK: Jaa SEP jab Ke 3 CNYo 
Fe bg PANAS UNA s3 Jokes uasal si 1 
AAL GG A3 AI ja NS) alasan asi al es 3 ui 


FAN ol Luas G3 SLS Fei 21353 
2675. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: Ada seorang wanita 
datang kepada Rasulullah #£, lalu ia berkata: Sesungguhnya ayahku menikahkanku 
dengan anak saudaranya dengan maksud untuk mengangkat martabatnya melalui 
diriku. Abdullah menuturkan: Lalu beliau menyerahkan keputusan masalah tersebut 
kepada wanita itu. Wanita tersebut kemudian berkata: Aku merelakan apa yang 
diperbuat ayahku, akan tetapi aku ingin memberitahu kaum wanita bahwa para 
bapak tidak memiliki hak memutuskan. (HR. Ibnu Majah) Ahmad dan Nasa'i juga 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Buraidah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3217), Ibnu Majah (1864), Ahmad (23892). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (1864), Ghayatul Maram (217). 


Pd 


163 ASI Ia VI ASI 3 # II HE HE 3LE 323 LEG 3 - rawa 
s3 


.. 


2676. Dari Aisyah dan dari Umar, ia berkata: Sungguh aku akan melarang per- 
nikahan para wanita yang memiliki nasab terhormat kecuali dengan yang setara. 
(Diriwayatkan Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, Diriwayatkan Daruguthni (I11/298). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1868). 


nb 2 Ia 5 Ipa Het J3 JG Dekan aa. 

A3 S5 OA Ips GE 3 3 BNI 3 K3 3e5 Alas VA 

E3 GARA 3 sea SE WA KA Ka Opi 3 L5Ke Sp JB 
Ini Giat Eat ND 
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2677. Dari Abu Hatim Al-Muzani, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika datang 
kepada kalian seorang laki-laki yang kalian ridhai agama dan akhlaknya (untuk 
melamar), maka nikahkanlah dia. Jika kalian tidak melakukannya maka akan terjadi 
suatu fitnah dan kerusakan besar di bumi.” Para sahabat bertanya: Bagaimana jika 
ada sesuatu padanya? Beliau menjawab, Jika datang kepada kalian seorang laki-laki 
yang kalian ridhai agama dan akhlaknya (untuk melamar), maka nikahkanlah dia.” 
Beliau mengulanginya tiga kali. (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan hadits hasan 
gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1004), Ibnu Majah (1957). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1868). 


£ 


3155 BARA 


8 -T 


TN te » Nani sia Za asa ea Tete 2 
SAS sop BL na 133 An 


- 
1201 Gi 


2678. Dari Aisyah, bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abdu Syams dan 
ia adalah termasuk sahabat yang ikut Perang Badar bersama Nabi &£, ia menjadikan 
Salim sebagai anak angkat dan ia menikahkannya dengan putri dari saudaranya, Al- 
Walid bin Utbah bin Rabi'ah. Sementara Salim adalah bekas budak yang dimerdeka- 
kan oleh seorang wanita Anshar. (Diriwayatkan Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, Diriwayatkan Bukhari (3699), Nasa'i (3171), Abu Daud (1764). 
PP eh si gagah ang en CA 
2 Jas IA 8 019 3 drh Apa D£ 


2679. Dari Hanzhalah bin Abu Sufyan Al-Jumahi, dari Ibunya, ia berkata: Aku melihat 
saudari Abdurahman bin Auf menjadi istri Bilal. (Diriwayatkan Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/301), Baihagi (VII/137). 
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Bab Anjuran Adanya Khutbah Nikah 
dan Doa untuk Pengantin 


$ 3.5 GREAT Una Naa TAP PN Can Pa CE 2-0 - 
BEE 3 KANG OLI 3 MEI BE J3 Ce SE AA jl ge 
8 3g. 39. e2ot Kor ON 20 Tp ah SALE Ia af au eh ra La 
2ASG Ophkiag Ara AN KAA Ob KN 3 MAU JB ENI HS S3, 
2E ge KA 25 T2 8 03 o-. 13, Ts si LN EA 20 NN, 4 
Ol ARA dl Gala YG JA: G5 dd) Jia DG AI sa GA Ebi yah Ia ali 


AAL SAS pl SE Tpi3 JB jin 12 118 ST Ai dd Vid 
As GAS SA da AE MO ala SN VL Yp s3 GAN GAN 
Sia LI Migas V3 A3 BNN M3 2nLIA G6 Ai 3) ASI, 


at 
2680. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah # mengajarkan kepada kami bacaan 
tasyahud ketika shalat dan tasyahud untuk mengawali suatu hajat“ Kemudian 
Ibnu Mas'ud menyebutkan bacaan tasyahud ketika shalat, lalu ia berkata: Adapun 
tasyahud untuk mengawali suatu hajat adalah: “Innal hamda lilldh, nasta'inuhu wa 
nastaghfiruhu wa na'idzu billahi min syurari anfusina, man yahdihillahu fala 
mudhilla lahu wa man yudhlil fald hddiya lahu, wa asyhadu an 16 ildha illalldh, 
wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa rasiiluhu (Sesungguhnya segala puji | 
bagi Allah, kami meminta pertolongan kepada-Nya dan memohon ampunan kepada- 
Nya, dan kami meminta perlindungan kepada-Nya dari keburukan diri kami. Barang 
siapa yang Dia beri petunjuk maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan barang 
siapa yang Dia sesatkan maka tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepadanya. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya).” Ibnu Mas'ud berkata: 
Kemudian beliau membaca tiga ayat. Lalu Sufyan Ats-Tsauri menafsirkan ketiga 
ayat tersebut, yaitu “Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa 
dan janganlah sekali-kali kalian meninggal melainkan dalam keadaan beragama 
Islam.” (Ali Imran (3J:102), dan ayat: “Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
mempergunakan nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan peliharalah 
hubungan silaturrahmi, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian.” 
(An-Nisa' (gl: 1), dan ayat: “Bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar.” (Al-Ahzab /33J: 70).” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


166 Yakni khutbah hajat, sebelum dilangsungkan akad nikah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (266, 1023), Nasa'i (3225), Abu Daud (1809), Ahmad (3536, 3906). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1844), Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1105), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3277), Al-Misykat (3149). 


IS SAN JI IE Ga G3 ea SP aa Ie GEN 


rd A4 z 3 
2.0 33 22 8t ag 0 La tia SAN oa 20 Gaga 
D9 log) 35 KE Ya PH eka MS Eh Lala 


2681. Dari Ismail bin Ibrahim, dari seorang laki-laki dari Bani Sulaim, ia berkata: Aku 
melamar Umamah binti Abdul Muththalib kepada Nabi &£, lalu beliau menikahkanku 
tanpa ada tasyahud (khutbah hajat). (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1810). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (460). 


ON II DM SE H3 SL CLS G3 ISL SE BE AI SIA al P3 WA 
3 


- 3-5 - 8-3 8 2.9. 3 o- . aa 210T eter 
JI Ang LM NI AI 293 GS GA GA SME 63 


Ka 


2682. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & jika memberikan ucapan selamat kepada 
seseorang yang sedang menikah, beliau mengucapkan: “Barakallihu laka wa 
baraka 'alaika wa jama'a bainakuma fi khair (Semoga Allah memberkatimu dalam 
kelapangan dan memberkatimu dalam kesusahan, serta mengumpulkan kalian ber- 
dua dalam kebaikan).” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1011), Abu Daud (1819), Ibnu Majah (1895). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (4729). 


Sg IL AJ EL as ba TA is TAB al Jat 933 - ur 
BG BBG gan Ha J3 JOS 3 SA AKA IS IS 
IG AN 36 WINA D5, ag aa SAY AU Gila BU ee 

A3 SIG Bks AI BUAYA DS 3E UG A3 


2683. Dari Agil bin Abu Thalib, bahwa saat ia menikah dengan seorang wanita dari 
Bani Jusyam, orang-orang pun memberikan ucapan selamat dengan mengucapkan: 
Semoga berbahagia dan banyak keturunan. Maka ia berkata: Janganlah kalian 
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mengucapkan seperti itu, akan tetapi ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan 
Rasulullah &: “Allahumma barik lahum wa bdrik “alaihim (Ya Allah, berilah 
keberkahan kepada mereka dalam kelapangan, dan berilah keberkahan kepada 
mereka dalam kesusahan).” (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah) Ahmad juga meriwayatkan 
hadits semakna. Dalam riwayat Ahmad yang lain: Janganlah kalian mengucapkan 
demikian, karena Nabi & telah melarang kami dari mengucapkannya, akan tetapi 
ucapkanlah: Barakallahu fika wa baraka laka fihd (Semoga Allah memberikan 
keberkahan kepadamu dan memberkatimu padanya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3318), Ibnu Majah (1896), Ahmad (1647, 1648). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1547). 


Bab Kedua Mempelai Mewakilkan 
Akad Nikah kepada Satu Orang 


Anal 
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2684. Dari Ugbah bin Amir, bahwa Nabi &£ bertanya kepada seorang laki-laki, 
“Apakah engkau ridha jika aku menikahkanmu dengan si Fulanah?” Lelaki tersebut 
menjawab: Ya. Lalu beliau bertanya kepada si wanita, “Apakah engkau ridha jika aku 
menikahkanmu dengan si Fulan?” Wanita tersebut menjawab: Ya. Maka kemudian 
beliau menikahkan keduanya. Lalu lelaki tersebut menggauli istrinya sebelum 
menetapkan mahar untuknya dan tidak memberinya sesuatu, dan lelaki tersebut 
termasuk sahabat yang ikut Perang Hudaibiyah, sedang setiap sahabat yang ikut 
Perang Hudaibiyah memiliki bagian tanah di Khaibar, maka tatkala ia menjelang 
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wafat, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah & telah menikahkanku dengansi Fulanah, 
namun aku belum menetapkan mahar untuknya dan aku tidak memberinya sesuatu, 
maka aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku memberinya bagian tanahku 
di Khaibar sebagai mahar untuknya. Kemudian wanita tersebut mengambilnya 
dan menjualnya dengan harga seratus ribu. (HR. Abu Daud) Dan Abdurahman 
bin Auf berkata kepada Ummu Hakim binti Garizh: Apakah engkau menyerahkan 
perwalianmu kepadaku? Ia menjawab: Ya. Lalu Abdurahman berkata: Jika demikian, 
maka aku telah menikahimu. (Disebutkan Bukhari dalam shahihnya) Riwayat ini 
menunjukkan bahwa madzhab Abdurahman adalah bahwa orang yang mendapatkan 
perwakilan dalam hal menikahkan seseorang atau menjual sesuatu maka ia boleh 
menjualnya kepada dirinya sendiri atau menikahkannya dengan dirinya sendiri, dan 
ia melakukan akadnya dengan satu lafazh. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1808). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1842). Dan perkataan Abdurahman disebutkan Bukhari secara mu'allag dalam kitab 
Nikah bab idza kanal wali huwal khatib. 


Bab tentang Nikah Mut'ah'” dan 
Keterangan Bahwa Ia Telah Mansukh 


€ 130 9 NN Kerta 1 RITA In... st Tg 290 - o - 
Me en NN ea ame Ba 


ra 


333 MAN TA SE in Po bae Hei naan 
KE Giaa BN A1 duo SAE PAT Gea ea at 


2685. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Kami berperang bersama Rasulullah & dan 
kami tidak membawa istri, lalu kami berkata: Tidakkah kita mengebiri diri kita? Maka 
beliau melarang kami melakukannya, lalu setelahnya beliau memberi rukhsah kepada 
kami untuk menikahi wanita untuk jangka waktu tertentu dengan mahar pakaian, lalu 
Abdullah bin Mas'ud membaca ayat: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian.” (Al-M@'idah 
Isl: 87). (Muttafag “alaih) 


Ta 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4249, 4683), Muslim (2493), Ahmad (3468, 3522). 


167 Nikah mut'ah adalah nikah yang dibatasi oleh waktu tertentu, baik lama atau sebentar. Contohnya 
seorang laki-laki menikahi perempuan dalam batas waktu sebulan atau setahun. 
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2686. Dari Abu Jamrah, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang menikahi 
wanita untuk jangka waktu tertentu. Lalu ia menerangkan rukhshah dalam hal itu. 
Kemudian bekas budak yang telah ia merdekakan berkata kepadanya: Sesungguhnya 
itu hanya diperbolehkan dalam kondisi terpaksa, dan sedikitnya wanita, serta yang 
semisal dengannya. Maka Ibnu Abbas berkata: Ya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4724). 


SE PMN ISI HE ES JB LAS yi 3 LS pa jap TV 


Ih L2 KI og Uu an 
JA Kuis UN ala 55 Ba dgan ke A5 


Bata Pos toni ba ata 3 
2687. Dari Muhammad bin Ka'ab, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nikah mut'ah pernah 
diperbolehkan pada permulaan Islam, yaitu seorang datang ke suatu negeri di manaia 
tidak memiliki pengetahuan tentang negeri tersebut, lalu ia menikah dengan seorang 
wanita selama ia berada di negeri tersebut, sehingga wanita tersebut bisa menjaga 
barangnya dan mengurus urusannya sampai turunlah ayat ini: “Kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki.” (Al-Mwminiin (23): 6) Ibnu 
Abbas berkata: Maka setiap kemaluan selain keduanya hukumnya adalah haram. 
(HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1401). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Tirmidzi (27), 
Al-Irwa' (1903). 


KAA AAN pb ja se KE 3 se Tea 


AAA pa 33 HS G3 MAIN AR IE S5 Bp Os la Gan 3 JS 
Par Za 


-. damai 


2688. Dari Ali, bahwa Rasulullah & melarang nikah mut'ah dan daging keledai 
Jinak ketika Perang Khaibar. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Beliau melarang 
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menikahi wanita untuk jangka waktu tertentu ketika Perang Khaibar, dan beliau juga 
melarang (memakan) daging keledai jinak. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (389, 4723), Muslim (2513, 3581), Tirmidzi (1040, 1716), Nasa'i (3311- 
3313), Ibnu Majah (1951), Ahmad (558, 771). 

£ - “0 2 a45 1 ARE 2 Isa Ng PA o G-T- 0, 
OA AE SLAI Rata 3 Ea Jgn GAS IE RI 3 KA 33 - OMA 


: 
| 


(TP 3s 0 zat 43 

Ma 9 AL ag as SR Spb 
2689. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Rasulullah & memberi rukhshah 
kepada kami untuk nikah mut'ah pada tahun Authas'8 selama tiga hari, lalu beliau 
melarangnya. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2499), Ahmad (15956). 


GE LK AG USU SE UE BA SI ae AL GA AA 
WE EM ENI Eli SG LI RA 3 Ea In OO3 
s5 0 


Ma DJ KUE NY cakung A3 BEI, 
sasa (JI US FS Il AI Ga LES ga ee JI 
KAA A3 ES SAE IR V3 Wat JS A3 Gabe rais OS 33 
BAE Tn BA Ae St J5 UAN JS KAA BS Ig bah 
KAS BEAN Tia GI kA8 II A3 lh 3 EU ES 


- 


3S LG KE 3 3 KE 


168 Tepatnya setelah terjadi Perang Hunain, ada beberapa pasukan Hawazin yang lari dan berkumpul di 
daerah Authas, lalu Rasulullah #£ mengutus beberapa pasukan yang dikepalai Abu Amir Al-Asyari 
untuk mengejar mereka dan terjadi peperangan di sana. Namun sekarang nama tempat tersebut 
sudah tidak ada lagi, dan ada yang mengatakan bahwa tempat itu sekarang bernama Buhaitah yang 
terketak antara Sail Kabir dan Garnul Manazil yaitu sekitar 60 km di timur Mekkah. 

Imam Nawawi berkata: Pendapat yang benar bahwa pembolehan dan pengharaman nikah mutah 
terjadi dua kali, yaitu sebelum Perang Khaibar lalu diharamkan setelah Perang Khaibar (Muharam 7 
H), dan pada waktu Fathul Mekkah yakni tepatnya setelah Perang Hunain pada hari Authas (Syawal 
8 H), namun hanya 3 hari kemudian diharamkan untuk selamanya. (lihat Taudhihul Ahkam 11/545). 
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2690. Dari Sabrah Al-Juhani, bahwa ia berperang bersama Nabi &£ ketika penaklukan 
Mekkah. Sabrah menuturkan: Kemudian kami tinggal di Mekkah selama lima belas 
hari, lalu Rasulullah & mengizinkan kepada kami untuk nikah mut'ah, (kemudian 
perawi menyebutkan hadits) hingga Sabrah berkata: Dan aku belum keluar (dari 
Mekkah), namun Rasulullah & sudah mengharamkannya. (HR. Ahmad dan Muslim) 
Dalam riwayat lain: Bahwa Sabrah bersama Nabi & saat beliau bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhya aku pernah mengizinkan kalian melakukan nikah mut'ah dan 
sungguh Allah telah mengharamkannya hingga Hari Kiamat. Oleh karena itu, barang 
siapa yang masih memilikinya maka hendaklah ia membebaskannya dan janganlah 
ia mengambil sesuatu pun dari apa yang telah ia berikan kepadanya.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) Dalam lafazh lain dari Sabrah, ia berkata: Rasulullah 2 mengizinkan 
kami melakukan nikah mut'ah pada tahun penaklukan Mekkah ketika kami telah 
memasuki Mekkah, kemudian kami belum keluar dari Mekkah namun beliau telah 
melarang kami dari melakukannya. (HR. Muslim) Dalam riwayat lain dari Sabrah: 
Bahwa Rasulullah #& ketika khutbah wada' beliau melarang nikah mut'ah. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2501, 2503, 2505), Nasa'i (3315), Abu Daud (1774, 1775), Ibnu Majah 
(1952), Ahmad (14797, 14805). 


Bab Nikah Muhallil!2 


- 
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2691. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & melaknat muhallil (| penghalal) dan 
muhallal lahu (yang dihalalkan untuknya)” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) Diriwayatkan pula oleh Lima Imam kecuali Nasa'i dari 
hadits Ali dengan lafazh semisal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1039), Nasa'i (3363), Ahmad (4058, 4081). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (5101). 


169 Yakni seorang laki-laki menikahi wanita yang sudah ditalak tiga oleh suaminya lalu ia menceraikan- 
nya dengan tujuan agar perempuan itu bisa dinikahi lagi oleh mantan suaminya. 


170 Muhallal tahu adalah laki-laki yang menyuruh muhallil untuk menikahi mantan istrinya yang telah 
ditalak tiga lalu hendaklah ia menceraikannya agar lelaki itu bisa menikahi lagi mantan istrinya 
tersebut. 
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2692. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Maukah kalian 
aku beritahu tentang pejantan pinjaman?” Para sahabat menjawab: Tentu, wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda, “Ia adalah laki-laki muhallil. Sungguh Allah melaknat 
laki-laki muhallil dan muhallal lahu.” (HR. Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1926). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah 
(1572), Al-Irwa' (309). 


Bab Nikah Syighar 


x 
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2693. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & melarang nikah syighar. Dan 
nikah syighar adalah seorang laki-laki menikahkan seseorang dengan putrinya dengan 
syarat agar ia juga menikahkan laki-laki tersebut dengan putrinya, dan tidak ada 
mahar dalam kedua pernikahan tersebut. (HR. Jamaah) Akan tetapi Tirmidzi tidak 
menyebutkan penjelasan tentang nikah syighar, sedang Abu Daud menjadikannya 
bagian dari perkataan Naff”, dan itu juga terdapat dalam riwayat Muttafag alaih. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4720, 6445), Muslim (2537-2539), Tirmidzi (1043), Nasa'i (3282, 
3285), Abu Daud (1776), Ibnu Majah (1873), Ahmad (4297, 4463). 


AAA 33 GMNI 3 K3 Vi JB E GAN SI 8 gal 9E3 


2694. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ bersabda, “Tidak ada nikah syighar dalam 
Islam.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2539), Ibnu Majah (1875), Ahmad (4682). 
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2695. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ melarang nikah syighar. Dan 
nikah syighar adalah seorang laki-laki berkata ( kepada seseorang): Nikahkan diriku 
dengan putrimu, maka aku akan menikahkanmu dengan putriku. Atau ia mengatakan: 
Nikahkan diriku dengan saudarimu, maka aku akan menikahkanmu dengan saudariku. 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2540), Nasa'i (3286), Ibnu Majah (1874), Ahmad (7507). 
Al AE ya AI KS 3 gatal TI AA y RI XS YP — TMAN 
REA An ra ES 5 383 cal AE w- Kitty catat AN 33 Ta JAN AE (o- 
ES 3 Jp WS AA di yo Ja dl Oa al 33 3 Tayan 
35 Akting 3 Ba 2 ALE Ss ESA Ak 


A 


2696. Dari Abdurahman bin Hurmuz Al-A'raj, bahwa Al-Abbas bin Abdullah bin 
Abbas menikahkan Abdurahman bin Al-Hakam dengan putrinya, dan Abdurahman 
menikahkan Al-Abbas dengan putrinya juga dan keduanya menjadikan hal itu sebagai 
mahar. Maka Muawiyah bin Abu Sufyan menulis surat kepada Marwan bin Al-Hakam 
agar ia memisahkan antara keduanya. Ia mengatakan dalam suratnya: Ini adalah 
nikah syighar yang dilarang oleh Rasulullah &£. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (1777), Ahmad (16253). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 


Irwa' (1896). 
Gas Ne Yale Na JG BEA Ol ras 3 Olyis 383 - AV 
1855 SANG BUG SA 93 Ea SS AE 35 AN 


2697. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada jalab"', dan 
tidak ada janab'”, serta tidak ada nikah syighar dalam Islam. Dan barang siapa 


171 Jalab adalah mengangkut harta ke petugas zakat, karena biasanya petugas zakat yang mendatangi 
para pemilik harta dan menaksir zakat dari harta tersebut. 


172 Janab adalah menjauhkan harta (seperti gembalaan) dari petugas zakat agar tidak diambil zakatnya. 
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merampas (barang milik orang lain) maka ia tidak termasuk golongan kami.” (HR. 
Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1042), Nasa'i (3283), Abu Daud (2216), Ibnu Majah (3927), Ahmad 
(19009). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (7168, 7486). 


Bab Syarat-Syarat Dalam Pernikahan 
dan Pensyaratan yang Dilarang 
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2698. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Syarat yang paling 
berhak untuk dipenuhi adalah apa yang disyaratkan agar kemaluan wanita (calon 
istri) menjadi halal bagi kalian.”?” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2520, 4754), Muslim (2542), Tirmidzi (1046), Nasa'i (3229), Abu 
Daud (1827), Ahmad (16664). 


Bs as TN LE KE NA Il P3 AA 
aa ae Ng Ra en BN AN An aa RE aa 

AI TE KAS EL ain GL ARA GE GIE JUS V3 can 
2 T Eh cokof 2 o1- 183 Le Na ot 158 Ten 

AG SWEII BS OI IS IE yh bi 3 ale Gina JUS 


2699. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & melarang seseorang melamar wanita 
yang sedang dilamar saudaranya sesama muslim, atau menjual di atas penjualan 


173 Syarat dalam pernikahan bermacam-macam, di antaranya a) syarat yang disepakati untuk dipenuhi, 

yaitu yang sesuai dengan yang telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, seperti memberi nafkah 
kepada istris b) syarat yang disepakati tidak boleh dipenuhi, misalnya si wanita mensyaratkan dalam 
pernikahannya agar calon suaminya menceraikan istrinya yang lain, c) syarat yang diperdebatkan 
kebolehannya, misalnya si wanita mensyaratkan dalam pernikahannya agar suaminya tidak me- 
nikah lagi (tidak dimadu), atau agar tidak pindah dari kampungnya. Para ulama berselisih pendapat 
tentang hal ini. Tirmidzi mengemukakan pendapat para ahli ilmu dari kalangan sahabat di antaranya 
Umar, bahwa syarat itu tidak harus dipenuhi. Demikian juga yang dikatakan Syaff'i. 
Namun disebutkan dalam Al-Ikhtiyarat, bahwa jika suami dan istri telah sepakat dalam akad 
nikah atau telah mengadakan kesepakatan sebelumnya agar si suami tidak memindahkannya dari 
rumahnya atau negerinya, atau agar si suami tidak memadunya maka persyaratan tersebut sah. 
Demikian pendapat Imam Ahmad. 
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saudaranya sesama muslim, dan janganlah seorang wanita meminta perceraian 
saudarinya sesama muslimah agar ia bisa menghabiskan sendiri apa yang ada di 
piringnya atau bejananya, karena sesungguhnya rezekinya ada pada Allah. (Muttafag 
“alaih) Dalam lafazh lain riwayat Muttafag 'alaih: Beliau melarang seorang wanita 
mensyaratkan perceraian saudarinya sesama muslim. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1996), Muslim (2519), Tirmidzi (1111), Nasa'i (3187), Abu Daud 
(1861), Ahmad (6950). 


UI La al 3 SE: Na tai (Ve 


2700. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak dihalalkan seorang 
wanita dinikahi dengan (syarat) menceraikan wanita lainnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (6360). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1931). 


Bab Pernikahan Antara Pezina Laki-Laki 
dengan Pezina Perempuan 
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2701. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pezina laki-laki yang 
mendapatkan hukuman jilid (didera), tidak menikahi kecuali orang yang semisal 
dengannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1756), Ahmad (7949). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahihul Jami” (7808), Ash-Shahihah (2444). 
satu B Ju Tana Ad 5 A53, Ati da 2 ia pr du AJ JKN 
MIA Oh VISI Bag BEN 25 IE Gis anji Sada 
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2702. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, bahwa ada seorang laki-laki muslim meminta 
izin kepada Rasulullah #& untuk menikahi seorang wanita yang biasa dipanggil Ummu 
Mahzul yaitu seorang wanita pelacur, dan wanita tersebut mensyaratkan padanya 
bahwa ialah yang akan memberi nafkah kepadanya. Abdullah menuturkan: Maka 
laki-laki tersebut meminta izin kepada Nabi & atau ia menceritakan hal itu kepada 
beliau. Kemudian Nabi & membaca firman Allah Ta'ala: “Dan wanita pezina tidak 
dikawini kecuali oleh laki-laki pezina atau musyrik.” (An-Niir (24): 3). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6192, 6803). 
A5 aan Pai sena Bas Gp al IE aah yaa B IE - 
HE GA Had Jb dahan se Se AT Ie Kn Kn HA 
CST AI KG Ja ES Ja nasa gan IG KA 
Me pair BUNG 3 YA rP (4SSS H: J3 Ruhi Gas (Dah 05 


2703. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Martsad bin Abu 
Martsad Al-Ghanawi biasa membawa para tawanan di Mekkah, dan di Mekkah 
terdapat seorang wanita pelacur yang biasa dipanggil dengan “Anag, dan wanita 
tersebut adalah kawannya. Abu Martsad menuturkan: Kemudian aku datang 
kepada Nabi &, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah, bolehkah aku menikahi 'Anag? 
Abu Martsad menuturkan: Maka beliau terdiam, lalu turunlah ayat: “Dan wanita 
pezina tidak dikawini kecuali oleh laki-laki pezina atau musyrik.” (An-Nir (24l: 3) 
kemudian beliau memanggilku dan membacakannya kepadaku, lalu beliau bersabda, 
“Janganlah engkau menikahinya.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


33 md 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3101), Nasa'i (3176), Abu Daud (1755). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2051), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3228). 


Bab Larangan Memadu Seorang Wanita dengan Bibinya 


"55 WE SAS 3 EN Jet al gg - tv 
Aa ny As AI 3 let, Ad 3 5 SK 3 33 dadi 
JII BAN Jia pl boa Ip Ge An BE KA Gia EU Yi 
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2704. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi 2€ melarang seorang wanita dimadu 
dengan bibinya dari pihak ayah atau dengan bibinya dari pihak ibu. (HR. Jamaah) 
Dalam riwayat lain: Beliau melarang menggabungkan seorang wanita dengan bibinya 
dari pihak ayah, atau menggabungkan seorang wanita dengan bibinya dari pihak ibu. 
(HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah dan Tirmidzi) Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dari Jabir dengan lafazh seperti yang pertama. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4718, 4719), Muslim (2514-2521), Tirmidzi (1045), Nasa'i (3236-3241), 
Abu Daud (1768, 1769), Ibnu Majah (1919), Ahmad (6836, 7151). 


A33 GEN MG AE Ia R5 JASA S5 EK La Gil yag ve 
“adas IAI 135 
2705. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah memadu antara janda seorang laki-laki 


dengan anak perempuan laki-laki itu dari istri yang lain setelah ia ditalak dua kali 
dan khuluk sekali. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/320). 
£ Oa kem aa BE 3 7 Sa 8... Toe o .£, - 0. 
dn Al on SI IA Tb TEKS JI "YA J5 S3 - KVA 


3 
30. ..e, om. 


BERI Sp ARI G3 MLS TAG RI JB ee 23 RAS Ia 2, 

api 
2706. Dari seorang laki-laki dari penduduk Mesir yang termasuk sahabat dan biasa 
dipanggil dengan Jabalah, bahwa ia pernah memadu antara janda seorang laki-laki 


dengan anak perempuan laki-laki itu dari istri yang lain. (HR. Daruguthni) Bukhari 
mengatakan: Abdullah bin Ja'far juga memadu antara putri Ali dengan mantan istri Ali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (111/320) dan perkataan Bukhari tersebut terdapat dalam kitab 
Nikah bab md yahillu minan nisa? wa ma yahrumu. 
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Bab Jumlah Istri yang Diperbolehkan 
bagi Orang Merdeka dan Hamba Sahaya, 
Serta yang Dikhususkan bagi Nabi 


og o- 


SE GA 2 api JA gate SI SE op oa AS H2 -— (V:V 

AAA 33 SS gel 3 WN Gala "ep JUS dl AS 
2707. Dari Oais bin Harits, ia berkata: Aku masuk Islam dan saat itu aku memiliki 
delapan istri, lalu aku datang kepada Nabi & dan aku menceritakan hal itu kepada 


beliau. Maka beliau bersabda, “Pilihlah empat dari mereka.” (HR. Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1914), Ibnu Majah (1942). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahih Abu Daud (1939), Shahih Ibnu Majah (1588). 
LAI 3353 sora IA anal aa Se AE AE II VA 
BEAN IG En 
2708. Dari Umar bin Khathab, ia berkata: Seorang budak laki-laki boleh menikahi 


dua wanita, dan boleh menalak dua kali talak. Dan seorang budak wanita idahnya 
dua kali haid. (Diriwayatkan Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, HR. diriwayatkan Daruguthni (III/308), Baihagi (VII/158, 368). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2067). 


TA 


an li 

IS En 5 AS Ih 3 Par KA G3 33 HS 
“3 Jerat SE SB de SAM Ia AN JIN Ga at SELAI 
dapat AG NE HN es 


2709. Dari Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi & menggilir para istri beliau dalam satu 
malam, sementara saat itu beliau memiliki sembilan istri. (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Dalam riwayat lain: Nabi #& menggilir para istri beliau dalam sekali kesempatan 
dalam sehari semalam, sementara saat itu mereka berjumlah sebelas orang. Aku 
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bertanya kepada Anas: Beliau mampu melakukannya? Anas menjawab: Kami pernah 
membicarakannya bahwa beliau diberi anugerah kekuatan tiga puluh orang. (HR. 
Ahmad dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (275, 4814), Nasa'i (3147), Ahmad (12240). Riwayat kedua diriwa- 
yatkan Bukhari (260), Ahmad (13595). 


Bab Budak yang Menikah Tanpa Seizin Tuannya 


Bo 31 de at ea Too Ken OB yg bg Ts Tt PN na 

1 Al jd ana OSN Ah GI MS Un dil I,i5 JB JB pls GS - tv 

-.. 3 - Ns. 3. One naya IL s0 

Kp Uya 1963 Gia IN 3313 gala LA 

2710. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Budak manapun yang menikah 

tanpa seizin tuannya maka sesungguhnya ia berzina.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Tirmidzi, dan ia mengatakan hadits hasan) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1029, 1030), Ahmad (14500). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2733). 


Bab Budak Wanita yang Dimerdekakan Berhak 
Memilih Jika Suaminya Masih Berstatus Budak 


Ps 
(EX 


4 4 1 Ting eseno Ega 0-2 05 0 - 5 - 0. 1 - 
A0 Jan GIE el UI et ES EK in AE GE mali yE - £VW 


- 
2 0m 


8 -. aa oi 9 0 otr bo. 01 o 0 Pa FA 
KPA 63 MU OI ob3 lp el NS CE SSS Ol eta SE ah ee 


. cas ul, 
2711. Dari Al-Gasim, dari Aisyah, bahwa Barirah dahulunya adalah istri seorang 
budak, dan tatkala aku memerdekakannya maka Rasulullah #£ bersabda kepadanya, 
“Pilihlah. Jika engkau berkehendak, engkau bisa tetap menjadi istrinya, dan Jika tidak 
maka engkau boleh berpisah dengannya.” (HR. Ahmad dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad (24294), Daruguthni (T11/289). 
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Tina 293 MARS 1333 063 B3 LA ar ina Ol ES LEG GE ma 
Par air SAP 


2712. Dari Al-Gasim dari Aisyah, bahwa Barirah disuruh memilih oleh Nabi & dan 
saat itu suaminya adalah seorang budak. (HR. Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2765), Nasa'i (3399, 3400), Abu Daud (1907), Ahmad (23695). 
3 
BE WES IS MO C5 35 UE GA BA SP (VW 
Ke Giaa s5 abuuag Kes lp) aa PA) 265 35 
2713. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Barirah dimerdekakan dan saat itu suaminya 
adalah seorang budak, maka ia disuruh memilih oleh Rasulullah &. Seandainya 
suaminya adalah seorang yang merdeka maka beliau tidak menyuruhnya untuk 


memilih (untuk berpisah dengan suaminya). (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2763), Tirmidzi (1074), Abu Daud (1906), Ahmad (24198). 
Pa SN GAN Fear .. GE ang 4 
SAY KE ena Kia G3 EN Ta LAS GS 856 S3 VM 
SI IE Id 333 S5 3 ME SG ea Ed IE, BE UPT rper 


dus 
2714. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Barirah dimerdekakan, dan ia adalah istrinya 
Mughits, yakni seorang budak milik keluarga Abu Ahmad, maka Rasulullah & menyu- 
ruhnya untuk memilih dan beliau bersabda, “Jika suamimu menggaulimu maka tidak 
ada lagi hak pilih bagimu.” (HR. Abu Daud) Ini menjadi dalil bahwa hak pilih berlaku 
selama belum digauli. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (199). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (1295), 
Al-Irwa' (1908). 
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IE GAES GAME Tai Gn OS AJE AE Gi ya two 
bias Ba 35 BSE d3 Fadil 3 Sa AN GS 


“5 
- 0. Ge 


Ob 3 aa aa Basa Ga SAN NAS S6 
EP j3 Anouby GA Ja J3 3 Ja BL Anak TE Jam A23 
Sa nya slin 


2715. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Suami Barirah adalah seorang budak berkulit 
hitam yang biasa dipanggil dengan nama Mughits, yakni seorang budak laki-laki milik 
bani Fulan, dan sepertinya aku pernah melihatnya tatkala ia berkeliling di belakang 
Barirah di jalanan Madinah. (Diriwayatkan Bukhari) Dalam lafazh lain: Bahwa 
suaminya Barirah adalah seorang budak berkulit hitam milik Bani Mughirah, yakni 
tatkala Barirah dimerdekakan. Dan demi Allah, sungguh sepertinya aku menjumpainya 
di Madinah dan sekitarnya, sementara air matanya mengalir membasahi jenggotnya 
meminta kerelaan Barirah agar mau memilih untuk tetap bersamanya namun 
Barirah menolaknya. (Diriwayatkan Tirmidzi dan ia menshahihkannya) Ini jelas 
menunjukkan bahwa suami Barirah berstatus budak saat Barirah dimerdekakan. 


ON ox 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, Diriwayatkan Bukhari (4874), Tirmidzi (1076). 


- 3 ox 


SIR UI Tap an 0 AJE A3 metana Hip 
KAA SEN Ip GAS JG HI A3 Mais SEL BE da J3 sr 


0 SA SA de SE KRI a33 D3 Lai Le ea 
Apli 
2716. Dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata: Suami Barirah adalah se- 
orang yang merdeka. Tatkala Barirah dimerdekakan maka Rasulullah $£ memberikan 
pilihan kepadanya, dan ia pun memilih untuk hidup sendiri (berpisah dengan suami- 
nya). (HR. Lima Imam) Bukhari mengatakan: Periwayatan Al-Aswad (dari Aisyah) 
adalah mungathi (terputus), lalu Aisyah adalah bibinya Al-Oasim dari pihak ayah, dan 
bibinya Urwah dari pihak ibu, maka periwayatan keduanya dari Aisyah adalah lebih 
utama daripada periwayatan seseorang yang bukan mahram (yang mendengarkan) 
dari belakang tabir. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1075), Nasa'i (2395, 4563). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1155). 


Bab Seseorang yang Memerdekakan Seorang 
Budak Wanita Lalu Ia Menikahinya 


Iedas fa Ag pas CK J5 eh PL) 5 JB IE aga TNI 
Ip ab otA 5 ga $ agast sad ii dgadas jas 
53 Sala Gs Ii ya 5 son Ig sa sah Sal SI Ya 


£ 


NOS Yi Ba —. Han kta SUS SS GI EU tot 
AD 3 za JS sz Isi 2 al daa 5 JB J6 -. (ora 

PETA 
2717. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Lelaki mana pun yang 
memiliki seorang budak wanita, lalu ia mengajarinya dengan baik, serta mendidiknya 
dengan baik pula, lalu ia memerdekakannya dan menikahinya maka niscaya ia 
mendapatkan dua pahala. Dan lelaki mana pun dari ahli kitab yang beriman kepada 
nabinya, lalu ia beriman kepadaku maka niscaya ia mendapatkan dua pahala. Dan 
budak lelaki mana pun yang menunaikan hak tuannya dan hak Rabbnya maka 
niscaya ia mendapatkan dua pahala.” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) Abu Daud 
meriwayatkan dari Abu Musa dengan lafazh: “Barang siapa memerdekakan budak 
perempuannya lalu ia menikahinya maka niscaya ia mendapatkan dua pahala.” 
Dalam riwayat Ahmad, bahwa Abu Musa berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika 


seorang laki-laki memerdekakan budak perempuannya, lalu ia menikahinya dengan 
mahar baru maka niscaya ia mendapatkan dua pahala.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4693), Muslim (219, 2563), Tirmidzi (1035), Nasa'i (3292, 3293), Abu 
Daud (1757), Ibnu Majah (1946), Ahmad (18711, 18825). 


JBL SERIES ea Tao SEA al aa YM 
Kao gebt dak 35 533 GE Saagill Y) Aa aa Mes 
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Jar Tengaran . PAN 9 Gb NSl22 ga | 23 3 453533 
San ale We pan Caa S BI age “233, ISI 3 Gil Gs 
S5 Kan JA EN ag BH Kabag Siah SIS si BL 
3 SE dalat ( 233 0 3, gitn Sk Near 4 na) BAE - & 
5 - oa AI oT- P3 o- 5 - 1.07 4 PN Keatk ONn Jaa 
Ga SeoliA Ala AE sena GA SI JE Jas 35 AA in 013 ian 
ana KE SB ISI ES J3 3, SA 
2718. Dari Anas, bahwa Nabi # memerdekakan Shafiyah dan menikahinya. Lalu 
Tsabit bertanya kepada Anas: Apa mahar yang beliau berikan kepadanya? Anas men- 
jawab: Diri Shafiyah (pemerdekaannya). Beliau memerdekakannya dan menikahi- 
nya. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi dan Abu Daud) Dalam lafazh lain: Beliau 
memerdeka-kan Shafiyah dan menikahinya, dan beliau menjadikan pemerdekaannya 
sebagai maharnya. (HR. Bukhari) Dalam lafazh lain: Beliau memerdekakan Shafiyah 
lalu beliau menikahinya, dan beliau menjadikan pemerdekaannya sebagai mahar- 
nya. (HR. Daruguthni) Dalam lafazh lain: Beliau memerdekakan Shafiyah dan 
beliau menjadikan pemerdekaannya sebagai maharnya. (HR. Ahmad, Nasa'i, Abu 
Daud, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Dalam riwayat lain: Bahwa Nabi 
25 memilih Shafiyah binti Huyai dan beliau mengambilnya sebagai budak beliau, 
lalu beliau memberinya pilihan untuk dimerdekakan dan menjadi istri beliau, atau 
dikembalikan kepada keluarganya. Maka Shafiyah memilih untuk dimerdekakan dan 
menjadi istri beliau. (HR. Ahmad) Ini menunjukkan bahwa tawanan yang menjadi 


milik kaum muslimin boleh dikembalikan kepada orang-orang kafir jika ia tetap dalam 
agamanya yang lama. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (358, 3879, 3880, 4696), Muslim (2561, 2562), Tirmidzi (1034), Nasa'i 
(3290, 3327), Abu Daud (1758), Ibnu Majah (1948), Ahmad (11505, 11514, 11554, 11635), 
Daruguthni (I11/285). 


Bab Mengembalikan Wanita yang Telah 
Dinikahi karena Adanya Cacat 


Z 


55 yah GE - VA 


Ne, Sek 3 KA 3 
Ao Ld A5 2 Centang - 
ha das BS 


2 Je 
53 KE ut dea BEE In Ii 
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GA aa 3 JET Yeni, pa al IE 35 G3 KSP le 
- Kara 3 Kan 0133 SA 2133 Kudu 5G Ip ANN HE sda 
IE Ip FE yA yan HE 


2719. Dari Jamil bin Zaid, ia berkata: Aku diberitahu oleh seorang tua dari kalangan 
Anshar yang menyebutkan bahwa ia adalah seorang sahabat dan ia biasa dipanggil 
dengan nama Ka'ab bin Zaid atau Zaid bin Ka'ab, bahwasanya Rasulullah & pernah 
menikahi seorang wanita dari Bani Ghifar. Ketika beliau masuk ke kamarnya lalu 
beliau menanggalkan pakaian dan beliau duduk di sisi ranjang, beliau melihat ada 
warna putih di pingang wanita tersebut maka beliau menjauh dari ranjang lalu beliau 
bersabda, “Kenakanlah pakaianmu.” Dan beliau tidak mengambil sesuatu pun dari 
apa yang telah beliau berikan kepadanya. (HR. Ahmad) Sa'id bin Manshur juga 
meriwayatkannya dalam sunannya dan ia mengatakan: Dari Zaid bin Ka'ab bin Ujrah 
tanpa ada keraguan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (15455, 25885). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1912). 


as 2-3 


WB Ai PA PA Aa PA KAN SESI jaS 953 - Ve: 
aan Sa SE EYE Gla2 11 aa AO ANA 
Ad Gian ea G3 ISS SI Aren AOA BE 3 

2 23533 3153 Aga SEA ja9 WEI ana 


2720. Dari Umar, bahwa ia berkata: Wanita mana pun yang menjadikan seorang 
laki-laki tertipu karena ternyata ia berpenyakit gila, lepra, atau sopak, maka wanita 
tersebut berhak mendapatkan maharnya atas apa yang didapatkan lelaki tersebut 
darinya, dan mahar lelaki tersebut ditanggungkan kepada orang yang menipunya. 
(Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' dan Daruguthni) Dalam lafazh lain: 
Umar memutuskan perkara seorang wanita yang ternyata memiliki penyakit sopak, 
lepra, atau gila jika telah digauli oleh suaminya maka keduanya dipisahkan, dan 
maharnya menjadi milik wanita tersebut karena ia telah menggaulinya dan suami 
tersebut berhak membebankan mahar tersebut kepada wali perempuan tersebut 
(yang telah menipunya). (Diriwayatkan Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Muwaththa' (969), Daruguthni (111/267). 


RR 
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Bab-Bab tentang Pernikahan 
Orang-Orang Kafir 


Bab Pernikahan Orang-Orang Kafir dan 
Pengakuan Mereka Terhadapnya 


- 
P ea 


A3 2 Kl 3 A5 Bi aa Anse Bl ra san 
Nasa Olenan Ba TA ad SA AR GA os Als pia 
aa SJ yi Gb Go de sal M5 Nak Tau 
Ain Ga GA YEN DI ga BA S5 BE Ka dag 
Is Ea SA Ba as jaya (SANG Wi Ave 23 1546 
$ Bashar mena aah 
os An Tran LA ya Ta 
Ifa paha pan O kpn 
an anal Sania Ie diana UAN Gg dara 3 Aa TPA 
Bi 3 BN 5 ILK Can, GAN SIK 6 Igle JS 


Kan GA MN ners Pena Bana Yna 


C 
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2721. Dari Urwah, bahwa Aisyah memberitahunya bahwasanya pernikahan pada 
masa jahiliah ada empat macam, yaitu pernikahan seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang hari ini, yakni seorang laki-laki datang kepada lelaki lainnya untuk 
melamar wanita yang berada dalam perwaliannya atau melamar putrinya, lalu laki- 
laki tersebut memberikan mahar kepadanya dan menikahinya. Pernikahan kedua, 
yakni seorang suami berkata kepada istrinya manakala telah suci dari haidnya: 
Pergilah kepada si Fulan lalu mintalah untuk digauli. Maka suaminya tersebut tidak 
mendekatinya dan tidak menggaulinya sehingga jelas bahwa istri tersebut telah hamil 
karena hubungannya dengan lelaki yang diminta untuk menggaulinya tersebut. Jika 
telah jelas kehamilannya maka si suami bisa menggaulinya jika ia suka. Pernikahan 
ini dilakukan hanya karena menginginkan keturunan (yang baik), dan pernikahan ini 
disebut dengan nikah istibdha'. Pernikahan ketiga, yakni berkumpulnya sekelompok 
laki-laki yang berjumlah kurang dari sepuluh, lalu mereka masuk ke tempat seorang 
wanita dan menggaulinya. Jika wanita tersebut hamil dan melahirkan, maka beberapa 
hari setelah melahirkan, wanita tersebut mengundang semua laki-laki yang telah 
menggaulinya dan tidak ada seorang pun dari mereka bisa menolaknya, sehingga 
mereka semua berkumpul, lalu wanita tersebut berkata kepada mereka: Kalian telah 
mengetahui apa yang telah kalian perbuat, dan aku telah melahirkan anak dari 
hubungan tersebut maka ia adalah anakmu wahai si fulan. Maka wanita tersebut 
menyebutkan nama laki-laki yang ia sukai. Anak itu pun dinasabkan kepada lelaki 
tersebut dan ia tidak bisa menolaknya. Pernikahan keempat, yakni berkumpulnya 
banyak orang pada seorang wanita yang tidak menolak siapa pun yang datang 
kepadanya, dan mereka adalah para wanita pelacur yang meletakkan bendera pada 
pintu-pintu rumah mereka sebagai tanda, sehingga siapa pun yang menginginkan 
maka ia boleh memasukinya. Jika salah seorang dari mereka hamil dan melahirkan, 
maka mereka berkumpul padanya dan mereka mengundang seorang ahli nasab, lalu 
anak yang dilahirkan tersebut dinasabkan kepada orang yang dipandang paling mirip 
dengannya, maka anak itu diserahkan kepadanya dan dipanggil sebagai anaknya, 
dan ia pun tidak bisa menolaknya. Namun ketika Allah mengutus Nabi Muhammad 
#6 dengan kebenaran, maka beliau menghapus semua pernikahan jahiliah tersebut 
kecuali pernikahan yang biasa dilakukan oleh orang-orang hari ini. (HR. Bukhari 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4732), Abu Daud (1934). 
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Bab Seseorang yang Masuk Islam Sedang 
Ia Memiliki Dua Istri yang Bersaudara 
atau Beristri Lebih dari Empat 


esa 


Pal Gaia ES JI al GE Sa up BEAN 96 - over 
uga NA Kaka Ba 3g JUAN NN ES 33 WEI dls NE 
Bs je (A4 GAN GE DN JG at SO JL GE GAN ya (Ea 
AG Gala SA Has lea Sta se dianya sat ka gih nada 
“tai Oi IL A3 MS BEE ME GO Ui, BAR Sg aah 


“1.7 


PESETYO jae Hata HAN Ga BALI Us SULAM GEN GI JUS oh As US ds 
Ta Sa DA Hi San Al DG las NEK Y ala dh 3 
Jd Da3 Fiat Ae pan SN 
Th sed ale Lai SE 3 D3 KASN SI Ie Ja is Kana SE KT Ja 

SAI Ta KRI AI ya GI LA 


2722. Dari Adh-Dhahhak bin Fairuz, dari ayahnya, ia berkata: Aku masuk Islam 
Sementara aku memiliki dua istri yang bersaudara, maka Nabi #£ memerintahkan 
kepadaku agar aku menceraikan salah seorang dari keduanya. (HR. Lima Imam 
kecuali Nasa'i) Dalam lafazh riwayat Tirmidzi: (beliau bersabda), “Pilihlah salah 
seorang dari keduanya.” Dan diriwayatkan dari Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Ghailan Ats-Tsagafi masuk Islam sementara ia memiliki sepuluh istri yang 
ia nikahi pada masa jahiliah, lalu mereka pun ikut masuk Islam bersamanya, maka 
Nabi & memerintahkan kepada Ghailan agar memilih empat dari mereka. (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi) Ahmad menambahkan dalam periwayatannya: 
Pada masa pemerintahan Umar, Ghailan menceraikan para istrinya tersebut dan ia 
membagikan hartanya kepada anak-anaknya. Lalu berita itu sampai kepada Umar, 
maka Umar berkata: Aku mengira bahwa setan telah mencuri dengar berita langit 
bahwa engkau akan meninggal lalu ia membisikkannya kepadamu, sehingga engkau 
merasa bahwa engkau tidak lama lagi hidup (di dunia ini). Demi Allah, hendaklah 
engkau merujuk kembali para istrimu dan menarik kembali hartamu, atau sungguh 
aku akan mewariskannya kepada para istrimu dan aku akan perintahkan untuk 
merajam kuburanmu sebagaimana yang dilakukan pada kuburan Abu Righal. 
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Perkataan Umar: (Hendaklah engkau merujuk kembali para istrimu). Menunjukkan 
bahwa talak tersebut adalah talak raj'i, dan menunjukkan bahwa istri yang ditalak 
raj'i ketika suami sakit menjelang wafat adalah masih berhak mewarisi, karena jika 
tidak demikian maka hal itu akan dijadikan hilah (makar) untuk menghalangi istri 
mendapatkan warisan saat Suami sakit menjelang wafat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1048, 1049), Abu Daud (1915), Ibnu Majah (1941), Ahmad (17348). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1129). Adapun 
hadits Ibnu Umar diriwayatkan Ibnu Majah (1943), Ahmad (4785, 5299). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1589), Al-Irwa' (1883), Al-Misykat (3176). 


Bab Suami Istri yang Kafir Masuk Islam 
Dalam Waktu yang Berbeda 


SA Aa ka EA Ne Bana Ga 


de Asy oa Aid : SISA 
23 3915 pg ARTA laa bad Ip sei K5 J3 Ti eta tan aa 


To 


Sat mg KU JS LN 3 PI SE AG 3 apl 
Gaal SS 515 35 SA G3 B2 Yp BUS Sat IS, JSI abal 
ak sah e Cut Iib :J63 (ar Oa A 143 J3 


2723. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & mengembalikan putri beliau (Zainab) kepada 
suaminya (Abul Ash bin Ar-Rabi') dengan akad nikah yang pertama dan beliau tidak 
memperbaruinya sedikit pun. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam lafazh lain: Beliau 
mengembalikan putri beliau (Zainab) kepada Abul Ash (suaminya) dengan akad 
nikah yang pertama setelah dua tahun dan beliau tidak memperbarui mahar. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: Beliau mengembalikan 
putri beliau (Zainab) kepada Abul 'Ash, dan keislaman Zainab adalah enam tahun 
sebelum keislaman Abul “Ash, dan beliau tidak memperbarui persaksian ataupun 
mahar. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan lafazh: 
Beliau tidak memperbarui akad nikah. Tirmidzi mengatakan: Hadits ini tidak ada 
masalah pada sanadnya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Tirmidzi (1062), Abu Daud (1913), Ibnu Majah (1999), Ahmad (1780, 3120). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani selain lafazh sanatain (dua tahun) dalam Shahih Abu 
Daud (1938). 


am 


5 5 da sy 8 LA Je. 2 CN 5 Ha an Ff: 5, 
Aa 2. all dad, TA Red Ia : HA 
Las, PN S1 GS ep 5 Hall, eh Y Ea IA :- JASA J3 
3 aa 
2724. Diriwayatkan dengan sanad dha'if dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi & mengembalikan putri beliau kepada Abul Ash dengan 
mahar baru dan akad nikah baru. Tirmidzi mengatakan: Sanad hadits ini diper- 
masalahkan. Ahmad berkata: Hadits ini dha'if sedang hadits yang shahih adalah yang 
diriwayatkan bahwa beliau menetapkan keduanya dengan akad nikah yang pertama. 
Daruguthni berkata: Hadits ini tidak kuat, dan yang benar adalah hadits Ibnu Abbas 


bahwa Nabi & mengembalikan putri beliau (kepada suaminya) dengan akad nikah 
yang pertama. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1061). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Tirmidzi (1157), 
Al-Irwa' (1922). 


Tj Ips EX Ia yaa il Ia pa gl 3 - veo 
BEA OI, AI Ea eU Ia EA 35 Ita taka Sa ma ap eh 
ee LA UNI aa ada wan Kei Cal 
2 La 083 Pa Hp | Je Fa WI 3 SS 5 ye Old af 3x zs 


SUN ia KAT A3 Ia et PLN SA OlAS 


2725. Dari Ibnu Syihab, bahwa sampai kepadanya bahwasanya putri Al-Walid bin 
Mughirah dahulu adalah istrinya Shafwan bin Umaiyah, lalu ia masuk Islam pada 
hari penaklukan Mekkah sedangkan suaminya (Shafwan bin Umaiyah) lari karena 
enggan masuk Islam. Kemudian Rasulullah #&£ mengirimkan kepadanya jaminan 
keamanan, sehingga Shafwan turut serta dalam perang Hunain dan Thaif, yang 
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mana saat itu ia masih kafir sedang istrinya sudah masuk Islam, namun Rasulullah 
$£ tidak memisahkan antara keduanya sampai akhirnya Shafwan masuk Islam dan 
istrinya tetap bersamanya dengan akad nikah yang pertama. Ibnu Syihab berkata: 
Jarak antara keislaman Shafwan dan keislaman istrinya adalah sekitar sebulan. 
(Ringkasan riwayat Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (997). Didha'ifkan oleh Mahmud bin 
Al-Jamil dalam Takhrij Nailul Authar juz V1/185 karena sanadnya mu'dhal. 


z S Ta bad o 8 K0 - st 5 - e - 
AS AM A3 SAN pia 3 EN AS SEO P3 gal EVAN 
5 Lah rasa nusa ud 5 Tori Ps 0 02. - barat Pa 


16 IMA na Pn ana Aa Text 1 202, LA - 01 Ta 8. & 
T 4 T 8. - pa si 2010. o1t 2 o Liat Bi en “Td 

Ajian dls A1 Ih ES BAN SI EA 3 aa Ga JB AB Ur 
2S gn on 3 2 7 201 1005 pena “30 e Las 7 8.3 - BG 3 GG oa 
(42-33 Pam Ol Yi 233 G3 Ws Wiji 23 NI pal 5 saia 5 2353 
Dang ag ate yea02 Tah Eks Si yettor or selo 35 PIA 2E toga 4-3 
Fat IS 233 653 WAS Op BUA OI Uas IS das Gea Ol Ja Varia 
PEN Bp 0 an ra 01 Hanan 

2726. Dari Ibnu Syihab, bahwa Ummu Hakim (putri Al-Harits bin Hisyam) masuk 
Islam pada hari penaklukan Mekkah, dan suaminya (Ikrimah bin Abu Jahal) lari karena 
enggan masuk Islam sehingga ia melarikan diri ke Yaman, kemudian Ummu Hakim 
menyusul suaminya hingga tiba di Yaman, lalu ia mengajaknya masuk Islam sampai 
akhirnya Ikrimah pun masuk Islam. Kemudian Ikrimah mendatangi Rasulullah &£ dan 
ia berbai'at kepada beliau. Dan keduanya tetap bersama di atas akad yang pertama. 
Ibnu Syihab berkata: Tidak sampai berita kepada kita bahwa seorang wanita yang 
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya sedangkan suaminya masih kafir menetap di 
darul kufri kecuali hijrah tersebut memisahkan kedua suami istri tersebut, kecuali jika 
suaminya datang berhijrah menyusul istrinya sebelum idahnya berakhir. Dan tidak 
sampai berita kepada kita bahwa seorang wanita dipisahkan dengan suaminya jika 


suaminya datang berhijrah menyusul istrinya ketika ia masih dalam masa idahnya.'” 
(HR. Malik dalam Al-Muwaththa”) 


pa 


M 


174 Disebutkan dalam Al-Ikhtiyarat, bahwa jika si wanita memeluk Islam sementara suaminya masih 
kafir, maka pernikahan keduanya tetap berlaku selama wanita itu belum dinikahi oleh laki-laki lain, 
dan perkaranya di tangan si wanita, sehingga laki-laki itu tidak lagi berhak terhadapnya, karena 
Nabi #£ tidak memisahkan dan itu adalah kemaslahatan. Begitu pula jika si suami memeluk Islam 
lebih dulu, maka ia tidak boleh menahan istrinya (tetap memperistrikannya), namun setelah si istri 
memeluk Islam maka wanita itu tetap sebagai istrinya bila ia memilih demikian. Begitu juga jika 
keduanya atau salah satu dari keduanya murtad (keluar dari Islam) kemudian keduanya atau salah 
satu dari keduanya memeluk Islam. (lihat Bustanul Akhbar I11/484). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (998, 997). 


Bab Wanita yang Menjadi Tawanan 
Beserta Suaminya di Negeri Kafir 


PAS GG ss na ea ta PES manah ge - tv 
AE Aan ja UU SSS HN Vila Lele Ingat alus 
SAS BS 3 JS AN IE KAN Ga Gani JA Ia IeIE Ip 
153 Hk ERA ISI ISS ra Hi (HAL ESA AL ALA Ia 
Gia BAN Kesel BU sate lha kat SIG SS si BU ALA 
AS Ie WS 3G San 3 Gd uas sak Ga Kai ala Unta 

KAN Su SESI jo SI 6 ae 


2727. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & ketika Perang Hunain, beliau mengutus pasukan 
menuju Authas, kemudian mereka bertemu musuh, maka mereka pun bertempur dan 
berhasil mengalahkan mereka, dan mendapatkan beberapa tawanan wanita. Maka 
sepertinya sebagian dari sahabat Nabi & merasa ragu tentang persoalan mencampuri 
mereka karena mereka memiliki para suami yang musyrik, lalu Allah menurunkan ayat 
tentang masalah tersebut: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki).” (An-Nis@' (4: 24), yakni mereka 
halal bagi kalian jika mereka telah suci dari idah mereka. (HR. Muslim, Nasa'i, 
dan Abu Daud) Ahmad juga meriwayatkannya namun tanpa ada tambahan lafazh 
setelah menyebutkan ayat. Tirmidzi meriwayatkan secara ringkas dengan lafazh: 
Kami mendapatkan beberapa tawanan wanita pada hari Authas yang mana mereka 
memiliki para suami. Kemudian mereka menceritakan hal itu kepada Rasulullah &e, 
lalu turunlah ayat: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki).” (An-Nisa' lal: 22). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2643, 2644), Nasa'i (3281), Tirmidzi (1051, 2942), Nasa'i (3281), Abu 
Daud (1841), Ahmad (11370). 


3OB | shanih-Dha'it Naitul Authar 11 


Pd 
ge 
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2728. Dari Irbadh bin Sariyah, bahwa Nabi #& mengharamkan menggauli para 
tawanan wanita sehingga mereka melahirkan apa yang ada dalam perut mereka. 


(HR. Ahmad dan Tirmidzi) Ketentuan ini umum bagi para wanita yang bersuami 


dan selainnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1489), Ahmad (16527). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (1673). 


KKM 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 307 





Kitab Mahar (Maskawin) 


Bab Bolehnya Menikahkan dengan Mahar yang Sedikit 
Maupun Banyak, dan Anjuran Mahar yang Sederhana 


s5 - 


Ad 5 J3 KOS JB SEGI B3 GP de BAN Sl ikan op ae GE - tea 
Asma kir 3S 2193 aah (A5 SE Wulah la, Semak Ca cma 2 
A3 onb € Si Jala 
2729. Dari Amir bin Rabi'ah, bahwa ada seorang wanita dari Bani Fazarah menikah 
dengan mahar sepasang sandal, lalu Rasulullah #& bertanya (kepada wanita tersebut), 
“Apakah engkau meridhai dirimu dan hartamu dengan mahar sepasang sandal?” Ia 


menjawab: Ya. Maka beliau pun memperbolehkannya. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, 
dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1031), Ibnu Majah (1878), Ahmad (15125). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1113), Al-Irwa' (1926). 
AA Aje Gas BAN JAS Si SI Ja Jas 5 si AE gp - tr 
2 tan 53 33 pi Ka GIE EK Us 


2730. Dari Jabir, bahwa Rasulullah bersabda, “Seandainya seorang laki-laki 
memberi mahar kepada seorang wanita berupa makanan sebanyak satu cakupan 
kedua tangannya maka wanita tersebut menjadi halal baginya.” (HR. Ahmad) Abu 
Daud juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (14296). 
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Wr JB aib AP 3 FIS En ES ii jm 
193 Glis J3 DT AN AS IG JB eni Ja oa EA Saga JB alis 
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ABI AN 369 15915 pl asg S a53 ASUS 
2731. Dari Anas, bahwa Nabi &£ melihat bekas warna kuning pada Abdurahman 
bin Auf, lalu beliau bertanya, “Apa ini?” Abdurahman menjawab: Aku telah menikahi 
seorang wanita dengan mahar emas seberat biji kurma"'. Maka beliau bersabda, 
“Semoga Allah memberkahimu. Selenggarakan walimah (pesta pernikahan) meskipun 
dengan menyembelih seekor kambing.” (HR. Jamaah) Namun Abu Daud tidak menye- 
butkan lafazh: “Semoga Allah memberkahimu.” 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1907, 1908, 3496), Muslim (2556-2560), Tirmidzi (1014, 1856), Nasa'i 
(3319, 3321), Abu Daud (1804), Ibnu Majah (1897), Ahmad (12221, 12508). 


- 
a00 E 203 33 -0 T 


SANG EA S5 UN RAN Op SEE J5 MLS 33 - Ve, 


2732. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Pernikahan yang paling banyak 
berkahnya adalah yang paling ringan biayanya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23338, 23388, 23466). 


£ 0 ye 4 4 PN En Age 1 Ts s0. san 
Ol43 sg ES BE Iya, K3 GS SI Esla2 OB :JU 5 Il 9S - (VI, 
AA SI A1 S3 3 KA Ba 
2733. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Mahar kami saat Rasulullah # masih bersama 
kami adalah sepuluh ugiyah"s. (HR. Nasa'i) Ahmad juga meriwayatkannya dengan 


tambahan lafazh: Seraya ia menepukkan kedua tangannya dan itu senilai empat ratus 
(dirham). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3296), Ahmad (8451). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (3384). 


175 Senilai lima dirham. 


176 Satu ugiyah senilai 40 dirham. 
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SE AJE BEI, SKS IS 5 AAN6 IL AJB Kla gl 363 - owi 
Kas LE elit Hua Ie Tata ana 
Sia Gee VI LELA 3g Bp BLS Old 5 


2734. Dari Abu Salamah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah: Berapakah mahar 
yang diberikan Rasulullah &£? Aisyah menjawab: Mahar yang beliau berikan kepada 
para istri beliau adalah dua belas ugiyah dan satu nasy. Aisyah bertanya: Tahukah 
engkau apa itu nasy? Aku menjawab: Tidak. Aisyah berkata: Setengah ugiyah, maka 
semuanya adalah senilai lima ratus dirham. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan 
Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2555), Abu Daud (1800), Nasa'i (3295), Ibnu Majah (1876), Ahmad 
(23485). 

SIS UB ALAN GAS 3 VI AE Lan JG SUBANG 363 - tvro 
MAAN J5 GA GA AN ENI G6 3 sea ai 253 


ka Krn si ji B3 na 


2735. Dari Abul Ajfa', ia berkata: Aku mendengar Umar berkata: Janganlah kalian 
berlebih-lebihan dalam memberikan mahar kepada kaum wanita, karena seandainya 
itu (ukuran) kehormatan di dunia dan ketakwaan di akhirat tentu orang yang pertama 
kali melakukannya adalah Nabi #&. Sungguh Rasulullah $£ tidak memberikan mahar 
kepada para istri beliau dan juga putri-putri beliau diberikan mahar lebih dari dua 
belas ugiyah. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1033), Nasa'i (3297), Abu Daud (1801), Ibnu Majah (1877), Ahmad 
(272, 273). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3349). 


aa Jaana das Ag Ji HA alga CVPa 


N G: 2 

E 
8: 
- 
CX 
En. 
“G: 


tata E JB NS s1 dar JG 
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BE te 3 Bb Uli La JA NAS Opik Ja Abal Oni 
(ba 193 “ea 4 3 PN Ea re Hd ES Ca SE (Ala Cai LI 


2736. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & 
lalu ia berkata: Sesungguhnya aku menikahi seorang wanita Anshar. Kemudian Nabi 
#£ bertanya kepadanya, “Sudahkah engkau melihatnya, karena sesungguhnya ada 
sesuatu pada mata orang-orang Anshar.” Ia menjawab: Aku telah melihatnya. Beliau 
bertanya lagi, “Dengan mahar berapakah engkau menikahinya?” Ia menjawab: 
Empat ugiyah. Beliau bersabda kepadanya, “Dengan mahar empat ugiyah? Seakan- 
akan kalian memahat perak dari gunung ini. Kami tidak memiliki sesuatu yang bisa 
kami berikan kepadamu, akan tetapi semoga kami bisa mengutusmu dalam sebuah 
ekspedisi perang sehingga engkau bisa mendapatkan (ghanimah) darinya.” Abu 
Hurairah menuturkan: Kemudian beliau mengirim sebuah ekspedisi perang menuju 
Bani “Abs, dan beliau mengikutsertakan lelaki tersebut di dalamnya. (HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2553). 

PA Eonra 3 


1,02 oo 


alan Di BE BA II APA IPS AW 
Ip kas iis Ie Sale Sa Fe Nee SALA 
en Re ja ea 9 20 


2737. Dari Urwah, dari Ummu Habibah, bahwa Rasulullah & menikahinya saat 
ia berada di Negeri Habasyah. Raja Najasyi yang menikahkannya dan memberinya 
mahar sebesar empat ribu (dirham), serta memberinya perlengkapan dari dirinya 
sendiri. Ia mengirimkannya bersama Syurahbil bin Hasanah sementara Rasulullah 
& tidak mengirimkan sesuatu pun kepadanya. Sedangkan mahar yang biasa beliau 
berikan kepada istri-istri beliau adalah sebesar empat ratus dirham. (HR. Ahmad 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3298), Abu Daud (1786), Ahmad (26140). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (1835). 
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Bab Mengajarkan Al-Our'an Sebagai Mahar 


Eng A8 GL Ipa Ge TA as BEN aa yi Jia GE CVYA 
5 TN Kan MI Oo Gd H5 FS Ip UG LA al sak 
gni LAJU GI Wina sh Ip Die Jan Ad J5 JS AA 
JA Po BII TAI AU WEE Ia HE LAN JS ALA as) 
GAN AJ AL AA 3 PG ga Ia UAS 3 Jail JUS AE AT 
DIES M3 AI NIS G5 NS bagi AA SEE TA ga Ian Jan 
AN AAS GEA TI S5 da GARA WA Ga DAA SG Aa AE LAN 


1525 AA 3 SA GE GEA S5 OI G3 ORA KK 
2738. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Nabi & didatangi oleh seorang wanita seraya ia 
berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku telah menghibahkan diriku kepadamu. 
Kemudian wanita tersebut berdiri lama (menunggu jawaban beliau). Lalu ada seorang 
laki-laki berkata: Wahai Rasulullah, nikahkanlah diriku dengannya jika engkau tidak 
berhajat kepadanya. Rasulullah & bertanya, “Apakah engkau memiliki sesuatu yang 
bisa engkau berikan kepadanya sebagai mahar?” Ia menjawab: Aku tidak memiliki 
sesuatu kecuali kain sarungku ini. Nabi & bersabda, “Jika engkau berikan kain 
sarungmu kepadanya maka engkau tidak lagi memiliki kain sarung. Carilah sesuatu.” 
Ia menjawab: Aku tidak mendapatkan sesuatu pun. Beliau bersabda, “Carilah sesuatu 
meskipun cincin yang terbuat dari besi.” Maka ia pun mencarinya namun tidak 
mendapatkan sesuatu pun. Kemudian Nabi & bersabda kepadanya, “Apakah engkau 
memiliki hafalan sesuatu dari Al-gur'an?” Ia menjawab: Ya, surat ini dan ini. Maka 
ia pun menyebutkan beberapa nama surat. Nabi &£ bersabda kepadanya, “Aku telah 
menikahkanmu dengannya dengan mahar apa yang engkau hafal dari Al-Guran.” 
(Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muttafag 'alaih lainnya: “Aku telah menjadikannya 
sebagai milikmu dengan apa yang engkau hafal dari Al-ur'an.” Dalam riwayat 
Muttafag “alaih lainnya: Lalu beliau mengangkat pandangan beliau kepada wanita 
tersebut dan menurunkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2144, 4641, 4697), Muslim (2554), Tirmidzi (1032), Nasa'i (3228, 
3306), Abu Daud (1806), Ibnu Majah (1879), Ahmad (21733, 21783). 
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2739. Dari Abu An-Nu'man Al-Azdi, ia berkata: Rasulullah $ menikahkannya dengan 
seorang wanita dengan mahar (pengajaran) suatu surat dalam Al-Our'an, lalu beliau 
bersabda, “Tidak ada seorang pun setelahmu yang menjadikannya sebagai mahar.” 
(HR. Sa'id bin Manshur dalam sunannya dan riwayat ini mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Disebutkan Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (IX/499). Didha'ifkan oleh Al-Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Al-Ishabah (VI1/414). 


Bab Menikah Tanpa Menentukan Mahar 


Pb GE OLS Ss 1533 Ga ga Xa N. Kadi: na 

Gn ja pe IS au Jb Ag J3 Gg da 2 

Pa IE EA SAN 0 3 Jana A3 Gia) Pena 
Gan bang kB 3 ji Un ga 


2740. Dari Algamah, ia berkata: Abdullah pernah dihadapkan pada perkara mengenai 
seorang wanita yang dinikahi oleh seorang laki-laki, lalu laki-laki tersebut mening- 
gal sementara ia belum menentukan mahar untuknya dan ia belum menggaulinya. 
Algamah menuturkan: Maka orang-orang mengadukan perselisihan mereka kepada 
Abdullah, lalu Abdullah berkata: Aku berpendapat bahwa wanita tersebut berhak 
mendapatkan mahar yang sesuai dengan mahar keumuman wanita dan ia berhak 
mendapatkan warisan serta ia harus beridah, lalu Magil bin Sinan Al-Asyja'i bersaksi 
bahwa Nabi &£ pernah memutuskan perkara Birwa' binti Wasyig seperti yang diputus- 
kan oleh Abdullah. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1064), Nasa'i (3302-3305), Abu Daud (1807), Ibnu Majah (18831), 
Ahmad (3891, 4053). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1939). 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 813 


Bab Memberikan Sebagian Mahar kepada Istri sebelum 
Menggaulinya dan Rukhshah untuk Menangguhkannya 


pa ang folat Ns Er ajar Ur 3- o - 
M5 ati #36 Ab J2 0 JB KABG AE G3 IU sea gl eta 
| 2513, 33 BG 515 Pai 193 (en VE -ah J6 en Gas L Je 


La 


«Ipar PIA Kota 2 35- yng 1 2 Iga 3 8 se. s- Eee TP Le KE U A 
Glen M3 Ualana GS BE MI Jan AR ND JI 31 Kbb ai Us 
Ap ISS Bekep a25 WEE SE) lalat A JUS Es JI Ad, 
- o.- 8 82 oty- Bh 0g 0 - 8 -. T- 5g 23, “3 PAP PI 

Jaga yana d Le sll as Ca A3 bir Na d3 383 65315 apl 13 

2741. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Ali menikahi Fatimah, Rasulullah $& ber- 
sabda kepadanya, “Berikanlah sesuatu kepada Fatimah.” Ali menjawab: Aku tidak 
memiliki sesuatu. Beliau bersabda, “Di manakah baju besimu Al-Huthamiyah?” (HR. 
Abu Daud dan Nasa'i) Dalam riwayat lain: Bahwa Ali ketika menikahi Fatimah dan 
ia hendak masuk ke tempat Fatimah, maka Rasulullah & menahannya sehingga ia 
memberinya sesuatu. Ali menjawab: Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu. 
Beliau bersabda, “Berikanlah baju besimu Al-Huthamiyah kepadanya.” Maka Ali pun 
memberikan baju besinya kepada Fatimah, lalu ia masuk ke tempatnya. (HR. Abu 


Daud) Ini menjadi dalil bolehnya menahan untuk tidak menyerahkan mempelai putri 
selama ia belum menerima maharnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3322, 3323), Abu Daud (1815). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2125). 


( 


Ala OI IS M3 EA JENIS BEI, GA TE LSG Sa - ever 


Aa Gpp 535 gal 393 A5 
2742. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah # menyuruhku agar aku memasukkan 
mempelai putri ke tempat suaminya (meskipun) ia belum memberinya sesuatu. (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1817), Ibnu Majah (1982). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (1817). 
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Bab Hukum Hadiah Suami untuk Istri dan Keluarganya 


NA dana 5 Saga jp sal gp pb olaph GE 0 


Kibs A35 OS Lap Ag 343 Kal ina IS Se Ab Io PA 
JI) LA ang dna RI Mena kail II 3 


Ke pal 


-. 


GA 
T 


2743. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Wanita manapun yang dinikahi dengan pemberian mahar, hadiah, dan 
sesuatu yang dijanjikan sebelum adanya ikatan pernikahan maka semua itu menjadi 
milik wanita tersebut. Sedang apa-apa yang diberikan setelah adanya ikatan pernika- 
han maka itu menjadi milik orang yang diberi. Dan yang paling berhak mendapatkan 
pemberian untuk memuliakan seseorang adalah anak perempuan dan saudari perem- 
puannya.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3301), Abu Daud (1818), Ibnu Majah (1945), Ahmad (6422). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (2229), Adh-Dha'ifah (1007). 


BKARIK 
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Kitab Walimah, Tinggal 
dengan Istri, dan Etika 
Memperlakukan Istri 


Bab Anjuran Mengadakan Walimah dengan Menyembelih 
Seekor Kambing, Boleh Lebih atau Kurang Darinya 


Gis 93 Jah RI xl BEE vest 


2744. Rasulullah & bersabda kepada Abdurahman bin Auf, “Selenggarakanlah 
walimah meskipun dengan menyembelih seekor kambing.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1907, 1908, 3496), Muslim (2556-2560), Tirmidzi (1014, 1856), Nasa'i 
(3319, 3321), Abu Daud (1804), Ibnu Majah (1897), Ahmad (12224, 12508). 


TA BA A3 Ia PEN IN UE ol ag - tee 


- 9154 7 
babe Gin 39 


-. 


2745. Dari Anas, ia berkata: Tidaklah Nabi $£ menyelenggarakan walimah saat 
beliau menikahi istri-istri beliau seperti halnya yang beliau kerjakan saat menikahi 
Zainab. Saat itu beliau menyelenggarakan walimah dengan menyembelih seekor 
kambing. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4419, 4420), Muslim (125, 2565), Tirmidzi (3141-3143), Abu Daud 
(3252), Ibnu Majah (1898). 
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ketan) 1 BA Bayah pb Cenn G Ani “Tea Bi ya gag evan 


2746. Dari Anas, bahwa Nabi & menyelenggarakan walimah saat beliau menikahi 
Shafiyah dengan kurma dan tepung. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1015), Abu Daud (3253), Ibu Majah (1899), Ahmad (11635). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1550). 


Ia gia SA Gan EL IL 0G sik K3 ob Kan 553 - £VIV 
Mura ET & 2 res 
2747. Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia berkata: Nabi #& menyelenggarakan 


walimah saat beliau menikahi salah seorang istrinya dengan dua mud gandum. 
(Diriwayatkan Bukhari secara mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Bukhari secara mursal (4774), dan diriwayatkan Ahmad secara muttashil 
(23677). 


2193 -yaadlg Pr 9 SI an Ja BA 
Tn sdg DG Kal, JS 3 Gi Fu Pe 


“ - 
4 
pa 


Pa 
s£ peti 
wu . 


» Inas na Ne CV£A 
H8 Ia, 33 luan KA :A 
Hd arua yA Ia ad S6 se Jl Skil &1e13 
Pgal Gam Sa old JUS yA 23 AN Ga db en 
S3 sama AI SAN 3 SI Pee Sen 
kala G2. SIA ag Kab UE3 JAN TE Ras ESA ab GA 


-. 


& AN 


2748. Dari Anas, tentang kisah Shafiyah, bahwa Nabi & menyelenggarakan walimah 
saat beliau menikahi Shafiyah dengan kurma, keju, dan minyak samin. (HR. Ahmad 
dan Muslim) Dalam riwayat lain: Bahwa Nabi & menetap di antara Khaibar dan 
Madinah selama tiga malam dan beliau tinggal bersama Shafiyah. Kemudian aku 
mengundang kaum muslimin untuk menghadiri walimah beliau. Sungguh di dalamnya 
tidak ada roti ataupun daging. Di dalam walimah tersebut, beliau hanya menyuruh 
untuk diambilkan tikar lalu dihamparkan, lalu ditaruh di atasnya kurma, keju, dan 
minyak samin. Kaum muslimin berkata: Apakah ia sebagai salah seorang ibu kaum 
mukminin (istri beliau) atau hanya sebagai budak beliau? Mereka menjawab: Jika 
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beliau memakaikan hijab padanya maka ia adalah ummul mukminin, namun jika 
beliau tidak memakaikan hijab padanya maka ia hanya sebagai budak beliau. Dan 
tatkala berangkat, maka beliau menaikkan Shafiyah di atas kendaraan di belakang 
beliau dan beliau memakaikan hijab padanya. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3891, 4695), Muslim (2564), Ahmad (13086, 13286). 


Bab Menghadiri Undangan Walimah 


AA 3 GEN S3 KU RGB PB AJ Bos Ul GS - tia 
Papa JB Je g Oa aa IA. 255 DI GAS IS GEA SI 11 
LI 33 datuk Pa Eh Be CA ia Pal An jg 


aa 273 An TI 0S AAS FAN 
2749. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seburuk-buruk makanan adalah hidangan 
walimah yang hanya diundang padanya orang-orang kaya, sedang orang-orang 
miskin ditinggalkan. Barang siapa yang tidak menghadiri undangan maka ia 
telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
lain: Abu Hurairah berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Seburuk-buruk makanan 
adalah hidangan walimah yang tidak diundang di dalamnya orang-orang yang 
berharap mendatanginya, dan diundang di dalamnya orang-orang yang enggan 
mendatanginya. Dan barang siapa yang tidak menghadiri undangan maka ia telah 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4779), Muslim (2585, 2586), Abu Daud (3251), Ibnu Majah (1903), 
Ahmad (6978, 7305). 


Sl 6 Hee5 II RSA Lah adi Je Be ea) Si at Te 9 - Vo: 
in) S9 Ae Gi pala F3 Ka ta A5 SA ipa s js 
aka S5 OS 3153 3315 Mena ala Gb apos Aj Ji resa 33 S3 
Aa ba as ga BA J5 Ja) 33 FS Uas S5 Sip sana 
35 38 PNG Usa SE ES 63 AE TEE ag alang AI at 
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G3 Sin di 33 SIS gal AletAg KANG Ce ASN AS 3 ISP HI 
sob Ie ga bi 3 S5 Alia A3 We La Ia Jl al 

3S ag MA 33 CA 
2750. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ bersabda, “Hadirilah undangan-undangan 
tersebut jika kalian diundang.” Ibnu Umarselalu menghadiri undangan baikundangan 
walimah pernikahan atau pun lainnya. Dan ia menghadiri undangan meskipun 
sedang berpuasa. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: “Jika salah seorang dari 
kalian diundang untuk menghadiri walimah maka hendaklah ia mendatanginya.” 
(Muttafag “alaih) Abu Daud juga meriwayatkannya dengan tambahan lafazh: 
“Jika ia tidak sedang berpuasa maka hendaklah ia memakannya, dan jika ia 
sedang berpuasa maka ia tidak memakannya.” Dalam riwayat lain: Rasulullah & 
bersabda, “Barang siapa yang diundang namun ia tidak menghadirinya maka ia 
telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa menghadirinya 
padahal ia tidak diundang maka ia menghadirinya sebagai seorang pencuri dan 
keluar sebagai seorang pengambil milik orang lain.” (HR. Abu Daud) Dalam lafazh 
lain: “Jika salah seorang dari kalian diundang saudaranya (sesama muslim) maka 
hendaklah ia menghadirinya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Dalam lafazh 
lain: “Jika salah seorang dari kalian diundang untuk menghadiri walimah pernikahan 
maka hendaklah ia menghadirinya.” (HR. Muslim dan Abu Daud) Dalam lafazh 
lain: “Barang siapa diundang untuk menghadiri pesta pernikahan atau lainnya maka 
hendaklah ia menghadirinya.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4781), Muslim (2581). Riwayat kedua diriwayatkan Bukhari 
(4775), Muslim (2574). Riwayat ketiga diriwayatkan Abu Daud (3247). Riwayat keempat 
diriwayatkan Abu Daud (3250). Riwayat kelima diriwayatkan Muslim (2578), Abu Daud 
(3248). Riwayat terakhir diriwayatkan Muslim (2576), Ibnu Majah (1904), Ahmad (4500). 


SB Lelli plab Jl SAN 23 IP BE 1 J5 JB JB pe GE3 - KVa1 
Bo nyang MEA ASK M3 Eos os sena ata Ab Aa 
Melo pp 1d J83 Asma Kar 391 a19 hua IA 133 (D5 AG ol 5 £ 
2751. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang dari 
kalian diundang makan maka hendaklah ia mendatanginya. Jika ia suka hendaklah 
ia memakannya, dan jika tidak suka maka jangan memakannya.” (HR. Ahmad, 


Muslim, dan Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Dan ia 
sedang berpuasa.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2583), Abu Daud (3249), Ibnu Majah (1741), Ahmad (14684). 
SS SB wa Sa ES ISP BEM J5 JB JG Eh al 363 - tVot 
Esp b a33 55 ah Sa SA G3 beat daan € SS dls Jan Usa 
BLN & GE NE arena BG (SLS GI Jala 5S 3a5 ekali Ji Keaha 
2752. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, Jika salah seorang 
dari kalian diundang maka hendaklah ia menghadirinya. Jika ia sedang berpuasa 
hendaklah ia mendoakan, dan jika ia tidak berpuasa hendaklah ia memakannya.” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Dalam lafazh lain: Jika salah seorang dari 


kalian diundang makan padahal ia sedang berpuasa hendaklah ia mengatakan: 
Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1940, 2584), Tirmidzi (711, 712), Abu Daud (2104, 2105), Ibnu Majah 


(1740), Ahmad (7200, 7422). 
JLN HA eEN Jl emas ai Ipa SI GE Ia gl 3E3- SVer 
595 RK SA G3 3 USG 
2753. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 


diundang makan, lalu ia datang bersama utusan orang yang mengundang maka itu 
adalah merupakan izin baginya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4516), Ahmad (10474). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami (543), Al-Irwa' (1955). 


Bab Jika Ada Dua Undangan 


BAN Pa Ga JS GP GAM YA IE ya GE - Cver 
Sa ISIS daa LAN GG asal SI su asi — dee op Ju 

335 Aa can GUA 
2754. Dari Humaid bin Abdurahman Al-Himyari, dari seorang sahabat Nabi &£, 
bahwa Nabi & bersabda, “Jika ada dua orang bersamaan dalam mengundangmu 


320 | Shahih-Dha'ff Nailul Authar II 


maka hadirilah undangan orang yang lebih dekat pintu rumahnya, karena yang lebih 
dekat pintu rumahnya adalah tetangga yang lebih dekat. Jika salah satu dari keduanya 
lebih dulu mengundang maka datangilah undangan yang lebih dulu tersebut.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3264), Ahmad (22369). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1951). 


JUS Ksas egl JB BE Je EA Juga, - voo 
SEA KANG IL AL Kel dp 
2755. Dari Aisyah, bahwa ia bertanya kepada Nabi &£, ia berkata: Sesungguhnya aku 
memiliki dua tetangga, manakah yang aku beri hadiah? Beliau menjawab, “Yang lebih 
dekat pintu rumahnya denganmu.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2099, 2405), Ahmad (24253). 


Bab Menghadiri Undangan Orang yang Mengatakan 
Kepada Kawannya: Undanglah Semua Orang yang 
Engkau Jumpai, dan Hukum Menghadiri Undangan 
pada Hari Kedua atau Ketiga 


an as en ea 2 la JS EN Ad Je lt CVe1 


JB akn IE ag HS BEAN 3 Il SN Bor 


"3 eat 


oz 


ads rs LB Yaa Haa SES ME Ya3 CNG, USG II HSE Lah 


04 Ak 
Il 3 


2756. Dari Anas, ia berkata: Nabi & menikah, lalu beliau masuk ke tempat istri 
beliau. Kemudian ibuku (Ummu Sulaim) membuat hais'”, lalu ia meletakkannya 
dalam sebuah bejana, lalu ia berkata: Wahai Anas, bawalah makanan ini kepada 
Rasulullah &. Maka aku pun membawanya kepada beliau. Kemudian beliau 


177 Hais adalah makanan yang terbuat dari keju, kurma, dan minyak samin. Dan terkadang keju diganti 
dengan tepung. 
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bersabda, “Letakkanlah.” Selanjutnya beliau bersabda, “Pergilah dan undanglah 
untukku si fulan dan si fulan, serta setiap orang yang engkau jumpai.” Maka aku pun 
mengundang orang yang disebutkan namanya oleh beliau dan setiap orang yang aku 
jumpai. (Muttafag “alaih) Lafazhnya menurut riwayat Muslim. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4419, 4773), Muslim (2565, 2567-2573), Tirmidzi (3141-3143), Nasa'i 
(3200, 3334), Abu Daud (3252), Ibnu Majah (1898). 


IE Hani ya H3 GEN gp KE EA jas Cvey 
ALAN La a33 SG SES 33 A4 LA 3 : S5 JELAS JB aa Si daan Sa 
KL SIGN pil Ia SEN Aa AS ap dai Lead: BA, JG Je 


Ea ja dala Eos Doa gp Ca Ap GaM 2133 Siibuala SA - 


Sana 


FPI 


2757. Dari datadah, dari Hasan, dari Abdullah bin Utsman Ats-Tsagafi, dari seorang 
laki-laki dari Tsagif yang bisa dipanggil dengan Ma'ruf dan Abdullah pun memujinya. 
Gatadah berkata: Jika nama laki-laki tersebut bukan Zuhair bin Utsman maka aku 
tidak mengetahui namanya. Ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Walimah pada hari 
pertama adalah benar, pada hari kedua adalah baik, sedang pada hari ketiga adalah 
sum'ah" dan riya'.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga meriwayatkannya 
dari Ibnu Mas'ud, sedangkan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Abu Hurairah. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1016), Abu Daud (3254), Ibnu Majah (1905), Ahmad (19437). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (3167), Al-Irwa' (1950). 


Bab Orang yang Mendapat Undangan Lalu 
Melihat Kemungkaran di Dalamnya 


Op sold abE3 JO sap A An HR IS IA ta ih jan A3 ana CYVoA 
Maak 2513 d 


2758. Telah disebutkan sabda beliau, “Barang siapa dari kalian yang melihat 
kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak bisa 
maka dengan lisannya. Jika tidak bisa maka dengan hatinya.” 


178 Sumah adalah agar didengar orang, sedang riya' (pamer) adalah agar dilihat orang. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (903), Muslim (70), Tirmidzi (2098), Nasa'i (4922), Abu Daud (963, 
3777), Ibnu Majah (1265, 4003), Ahmad (10723) dari Abu Sa'id Al-Khudri. 


3 li Abi HE Ah S5 BPS UUB LAS JB Ak GE — (VoA 
.dm la K3) 2133 TP Saylas 
2759. Dari Ali, ia berkata: Aku membuat sebuah makanan, lalu aku mengundang 


Rasulullah &£, maka beliau pun datang. Namun beliau melihat ada beberapa gambar 
di dalam rumahku sehingga beliau pulang. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3350). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah (2708). 


. 28 3 Aa Aa ane RN Tae “EL na 0 ta 
PAI TP on GE teraba GE EA In JBS gl ye - 
23 Es 0 235 a28 05 401 ef 3,8 
SS 3 TER 33 IS Oh AN AS 3 
2760. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & melarang dua tempat makan, yaitu 


duduk di tempat jamuan minum khamar dan makan sambil tengkurap. (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3282). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Mukhtasharul Irwa' 
(1982). 


R Hi 4 9 83 1 0- 1 un T - 0 NS. 0. 
AI Ah ae Jep OS Gan Ia data En 1G AS P3 VM 


kedad 


pocnfa ho Me Aa on. seh yana ana Ta 228 NG 
d3 XI air Eng Sah og 39 nee lake Han 5asLa ds Jan 

153 SA 3 MBA JL SG SI pia db Gap S6 Ga Ob VI AAS 

PA 33 KANE Lap GS Sans Se3 aa ily dp Ea Sa 

Ja BE S5 GAS IIA 5 PN EH G3 SE A63 Gam Dal 

PPA 0 . #5. 3 30 - 30 3 2. Ts - 3 aa. 

Ta al B0? Dgn yo S3 AA Je ENI S5 

2761. Dari Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 

beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia tidak duduk di tempat jamuan 
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minum khamar. Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah lelaki 
tidak masuk pemandian umum kecuali dengan memakai kain sarung. Dan barang 
siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah wanita tidak memasuki tempat 
pemandian umum.” (HR. Ahmad) Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna dari 
Jabir dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib. Ahmad berkata: Abu Ayyub pernah 
keluar saat diundang oleh Ibnu Umar karena ia melihat rumah telah tertutup tirai, 
dan Ibnu Umar juga mengundang Hudzaifah dan ia pun keluar karena melihat adanya 
busana asing yang dipakai. Bukhari berkata: Ibnu Mas'ud melihat suatu gambar di 
dalam rumah, lalu ia pun pulang. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (220). 


Bab Argumen Orang yang Memakruhkan 
Penaburan (Makanan Dalam Pernikahan) 
dan Berebut Mendapatkannya 


SPA G3 KAN, KAN YP Sip BE GAN LS yi a33 GE - eva 
2762. Dari Zaid bin Khalid, bahwaia mendengar Nabi #£ melarang mengambil sesuatu 
dengan merampas atau dengan sembunyi-sembunyi (tanpa seizin pemiliknya). (HR. 
Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16437, 20696). 
PT 20th - 12 uc $ T Lai, PN TA TIP - 0 Ad a- 0. 
TA MEN 3 ET In OI GAN 253 PMS 9S - (VIF 
WES ARI 


2763. Dari Abdullah bin Yazid Al-Anshari, bahwa Rasulullah & melarang melakukan 
pencincangan dan perampasan. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2294), Ahmad (17991). 
AAA AAA 293 Wa gal HA yan J3 SENI Gal 383 — tak 


4 
3-8 —, 


212 Petai PPS ka 5 -... ge 05 
Aka Gita ya Ol AS Ka ia Ta II AI SuD 


PN 
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2764. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa merampas maka ia bukan 
golongan kami.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Dan telah 
disebutkan hadits semisal dari hadits Imran bin Hushain. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1527), Ahmad (11972, 12559). Sedang hadits Imran diriwayatkan 
Ahmad (19099). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (6105, 7168). 


Bab Menghadiri Undangan Khitan 


(bow di sed ai Ip Okt 33 yaa yg - tv 


z3 


taro 2 3 8 
AI CL 0 

2? .. 1 1 Fira P3 0 ah. HN IA Tab 3 Kane 
SAN BER, BE J2 42 KO GE YES UI JUS 


2765. Dari Hasan, ia berkata: Utsman bin Abul Ash pernah diundang acara khitanan, 
namun ia menolak untuk menghadirinya. Lalu ia ditanya tentang hal itu, ia menjawab: 
Dahulu pada masa Rasulullah & kami tidak pernah menghadiri acara khitanan dan 
tidak diundang untuk menghadirinya. (HR. Ahmad)” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (17232). 


Bab Rebana dan Acara Hiburan 
Dalam Pesta Pernikahan 


SI AA JNE Gp La Jar Hd J5 JG JB Lb 3 HE IE - YM 
BSN 3 Ca ah 
2766. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pemisah 


antara yang halal dan haram adalah rebana dan suara” dalam pesta pernikahan.” 
(HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1008), Nasa'i (3316, 3317), Ibnu Majah (1886), Ahmad (17562). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (4206), Al-Irwa' (1994). 


179 Jumhur sahabat dan tabiin berpendapat wajib untuk menghadiri semua undangan berdasar 
keumuman hadits tentang undangan sebagaimana yang telah disebutkan. 


180 Yakni mengeraskan suara pujian yang baik, bukan dengan nyanyian-nyanyian buruk dan ungkapan- 
ungkapan yang menyebut-nyebut tentang kemolekan, atau perbuatan keji lainnya, karena hal itu 
diharamkan dalam pesta pernikahan dan di waktu yang lain. (lihat Nailul Authar juz V1/217). 
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23 Ga AE 1,3 Ae AKU aah JB AN ya 3 LES 124 — (VAV 

Pa 
2767. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Umumkanlah pernikahan ini dan 
pukullah rebana.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (1885). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (1993). 


35 


2 LEE HE 2 JUS AAN 3 5 21 Lai 233 WEI LES 93 — (VAN 
Ar SA 3 Ga ima Agan Sa Ob ya ja Hana ag 

2768. Dari Aisyah, bahwa ia mengantar mempelai putri kepada mempelai putra dari 
kaum Anshar, maka Nabi &£ bersabda, “Wahai Aisyah, tidakkah kalian menyertakan 


acara hiburan (permainan)? Karena kaum Anshar menyukai permainan.” (HR. 
Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4765). 


Ai 2 SNN yet ai PO gai Gea Cv1a 


30. Sia PN TP 


DA Ant bera ol 19) tawa C3 aa La ri BI Sp Sd 

Pat 8 KA 
2769. Dari Amru bin Yahya Al-Mazini, dari kakeknya (Abu Hasan), bahwa Nabi s 
tidak menyukai pernikahan yang sembunyi-sembunyi Sehingga dibunyikan rebana 
dan dilantunkan: Ataindkum ataindkum, fahayyand nuhayyikum (Kami telah datang, 


kami telah datang. Oleh karena itu berikanlah ucapan selamat kepada kami maka 
kami akan menjawabnya). (HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (16113). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1996), Dha'iful Jami” (4617). 


(pengalag JAN UNA SIS KIE ES JB ee Gl B3 tw: 
TES IE Sh Yaa kah: IE 3 AJE GA akh JUS Be 
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LAGI LA SyAs Ia AA S5 YG IE Las A3 JUAN Sp Sd va 
daa Cp 233 ja Ulas 


2770. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aisyah mengurus pernikahan salah seorang 
wanita kerabatnya dengan seseorang dari kaum Anshar, lalu Rasulullah &£ datang 
seraya bertanya, “Apakah kalian telah mengantarkan mempelai putri?” Orang-orang 
menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, “Apakah kalian menyertakan seorang yang 
melantunkan sajak bersamanya?” Aisyah menjawab: Tidak. Maka Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Anshar adalah kaum yang suka dengan kata- 
kata sanjungan. (Alangkah baik) jika kalian menyertakan bersamanya seorang yang 
melantunkan: Ataindkum ataindkum, fahayyand wa hayyakum (Kami telah datang 
kepada kalian, kami telah datang kepada kalian. Maka salam hormat bagi kami dan 
bagi kalian).” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1890). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' 
(1420), Adh-Dha'ifah (2981). 


Tea aan Aa ah 
3 Ya ek A5 “3 -0 PR gtr “ .. . Te Perta 
re £ "3 ana abah ya #3 Gaae AN: Hoa 
BA Ca TB Aa 33 5 SUS J3 NK 
2771. Dari Khalid bin Dzakwan, dari Ar-Rubayyi' binti Muawwidz, ia berkata: Nabi & 
masuk ke tempatku pada pagi hari beliau menikahiku, lalu beliau duduk sisi ranjang- 
ku di tempat dudukmu sekarang ini, sementara ada beberapa anak perempuan 
memukul rebana seraya melantunkan nama-nama bapak kami yang terbunuh pada 
Perang Badar, hingga salah seorang dari mereka melantunkan: Dan terdapat di antara 
kami seorang Nabi yang mengetahui apa yang terjadi pada hari esok. Maka Nabi &£ 
bersabda, “Janganlah kalian mengatakan demikian. Namun lantunkanlah seperti apa 
yang sebelumnya kalian lantunkan.” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasaz'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3700, 4750), Tirmidzi (1010), Abu Daud (4276), Ahmad (25779). 
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Bab Waktu-Waktu yang Dianjurkan untuk Memulai 
Berumah Tangga dan Doa yang Dibaca Saat Pengantin 
Putri Sudah Dihantarkan Kepadanya 


5. 


Haa 553 Sa RE 3 aka 
| CE IE CK Ja rale Rata Tung 2 
BG Oia KA 


2772. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & menikahiku di bulan Syawal, dan mulai 
berumah tangga denganku di bulan Syawal. Maka siapakah dari istri Rasulullah & 
yang lebih mendapat kehormatan di sisi beliau melebihi diriku? Dan Aisyah meng- 
inginkan agar para wanita kerabatnya juga mulai berumah tangga di bulan Syawal. 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


— 
' 
1Go 
Kana » 
“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2551), Tirmidzi (1013), Ibnu Majah (1980), Ahmad (34534). 





- P4 
ji 


AAN AN Gp SEA GAN Gb GP da GP Ge ik Ge 
Ke ali 3 in Ja Wet IE Biss Use ai al 
Ss Ab Au JA A3 Wala ga us An aib Ia Wo Ie wide ga 


Ea 


. 
- 


3 


2773. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Jika salah seorang dari kalian mendapatkan seorang wanita (istri), atau seorang 
pembantu, atau seekor hewan (tunggangan), maka hendaklah ia memegang ubun- 
ubunnya, lalu membaca doa: Allahumma inni as'aluka min khairihd wa khairi md 
jabaltaha “alaihi, wa @#idzu bika min syarrihd wa syarri md jabaltahd “alaihi 
(Ya Allah, sungguh aku meminta kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan apa yang 
Engkau Jadikan sebagai wataknya. Dan aku berlindung kepadamu dari keburukannya 
dan keburukan apa yang Engkau jadikan sebagai wataknya).” (HR. Ibnu Majah) Abu 
Daud juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1845), Ibnu Majah (1908). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (360). 
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Bab Rias Wanita yang Terlarang dan yang Dibolehkan 


ISA 25 2: SISA SI A5 deh AU 3e CVvi 
IN Lab BE 3,213 5 dl ala Tenan 
KEB degas Ia alta Te iban AE Gita Tori To 


£ 


2774. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia menuturkan: Ada seorang wanita datang kepada 
Nabi & lalu ia bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki seorang 
anak perempuan yang akan menjadi pengantin, namun ia pernah mengalami sakit 
bisul (di kepalanya) sehingga rambutnya rontok. Maka bolehkan aku menyambung- 
nya (dengan rambut palsu)? Rasulullah # menjawab, “Allah melaknat wanita yang 
menyambung rambut (dengan rambut palsu) dan wanita yang minta disambung 
rambutnya (dengan rambut palsu).” (Muttafag “alaih) Terdapat riwayat Muttafag 
Falaih juga dari hadits Aisyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5479, 5480), Muslim (3961, 3962), Nasa'i (5007, 5155), Ibnu Majah 
(1978), Ahmad(23659, 25681). 


Knp, TAI Topi Total ga BG GAN SI 5S Gl ye - Wo 


.. 


2775. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & melaknat wanita yang menyambung rambut 
(dengan rambut palsu), wanita yang minta disambung rambutnya (dengan rambut 
palsu), wanita penato, dan wanita yang minta ditato. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5481, 5484), Muslim (3965), Tirmidzi (2707), Nasa'i (5007-5009), 
Abu Daud (2637), Ibnu Majah (1977), Ahmad (4494). 


Sh OM OAT Al gd :JB AN saka gl 3 
NA aa Tau Nu usung 


.. — 


2776. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia berkata: Allah melaknat wanita penato, wanita 
yang minta ditato, wanita yang mengerik bulu di wajahnya (alis), dan wanita yang 
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merenggangkan giginya biar tampak cantik" dengan mengubah ciptaan Allah 
Ta'ala. Kemudian ia berkata: Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh 
Rasulullah &£. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5487, 5492), Muslim (3966), Tirmidzi (2706), Nasa'i (5011, 5018), 
Abu Daud (3638), Ibnu Majah (1979), Ahmad (3687). 
Jia GE SBN Jaan Saha AS Ya 123 S5 JB Kala 3 - VW 
, Ter) 


or z5 5 Mao dki ai PE P3 ta 9 0 #5 1 -. 
HE GA A33 2AD IE Ga Iesliral P3 ES3 Uh 103353 0AD 


-. 


2777. Dari Mw'awiyah, bahwa ia berkata —sambil mengambil potongan rambut 
jambul-: Aku mendengar Rasulullah & melarang yang demikian seraya beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Bani Israil binasa disebabkan ketika para wanita mereka 
mengerjakan yang demikian'?.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5477, 3209), Muslim (3968), Tirmidzi (2705), Nasa'i (4811), Abu 
Daud (3636), Ahmad (16287). 


P4 
£ 


BAN Win JEBE A Ij5 Eka JG EKA 383 - (VYA 


K3 


Wat g elaia 
0 0... 2 Sa 3 8. 35, s3 31 03 an 01 o- 
# rs - (ANA Had Pa SA - - : . - . 

Pas at 3 SSI sll Lol 23 8 AA 013) (33 asas ush pe ah 
et. GBI s0 Se -5 P Tan “3 83 3 2. 39 01 
Male Gita lina Blm! Op) (A3 A03 3) LS Aka aa 


-. 


2778. Dari Mu'awiyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah $€ bersabda, “Wanita 
mana pun yang memasukkan rambut lain pada rambutnya maka sesungguhnya ia 
telah memasukkan kebohongan pada rambutnya.” (HR. Ahmad) Dalam lafazh 
lain: “Wanita mana pun yang menambahkan rambut lain pada rambutnya, maka 
sesungguhnya itu adalah kebohongan yang ia tambahkan.” (HR. Nasa'i) Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (16319). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(1008). 


181 Ini biasa dilakukan pada masa jahiliah oleh wanita yang sudah tua biar tampak masih muda yaitu 
dengan membuat renggangan halus pada gigi-gigi bagian depan. 


182 Yakni berhias dengan potongan rambut tersebut. 


330 | shahin-Dha'if Naitul Authar 1 


- 


TAN aa KAA ye KAA Ip Saha Ep jl 3 WA 

KA 515 Ga YANG 
2779. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & melarang wanita 
mengerik bulu di wajahnya (alis), wanita yang mengikir giginya”, wanita yang 


menyambung rambutnya (dengan rambut palsu), dan wanita penato kecuali (yang 
melakukannya) karena suatu penyakit. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3749). 


Kain TN A3 Aid #raalI Gale RE LAI SS JG LES 383 - (VA: 

An Dora Toll 
2780. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & melaknat wanita yang mengupas kulit wajah- 
nya'4, wanita yang dikupas kulit wajahnya, wanita penato, wanita yang minta ditato, 


wanita yang menyambung rambut (dengan rambut palsu), dan wanita yang minta 
rambutnya disambung (dengan rambut palsu). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (24933). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (4686), 
Adh-Dha'ifah (1614, 4310). 


I0Lokeo 3 Grecke 3 EK 1 SR 3 Agra Ha Kr aga 2. 
AS ena Can Ugalan ya OA Ajal ES CB AE GS) - (VM 


- 


MEME S WAI SI Kei Kel EN KeaA d La 
a20 Pe aye & 4 LA 1101 Las 0 US 8 (Pan (MEI: 
BAG SE Iya Ae SAS KIE SIG GUI Ip YG BA ap YOU, 
JB dil Ip25 6 RS JU ag Sai Uh Sah Ole W JUS SAE H3 UI 


2 
0 


Ayooo Ate Boot 
KAN LD baja 


mM 


- 


2 Kas Ae AR PG 


2781. Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu istrinya Utsman bin Mazh'un biasa menye- 
mir rambut dan memakai wewangian'5, lalu ia meninggalkannya. Maka tatkala ia 


183 Ini biasa dilakukan pada masa jahiliah oleh wanita yang sudah tua biar tampak masih muda yaitu 
dengan membuat renggangan halus pada gigi-gigi bagian depan. 


184 Seperti operasi plastik. 
185 Yakni wewangian yang khusus bagi wanita seperti kosmetik (ada warna tapi baunya tidak menyengat). 
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berkunjung ke tempatku, aku bertanya kepadanya: Apakah suamimu ada di rumah 
atau tidak ada? Ia menjawab: Ada di rumah, akan tetapi seperti tidak ada. Aku 
bertanya: Mengapa engkau katakan demikian? Ia menjawab: Utsman sudah tidak 
berhasrat kepada dunia dan tidak berhasrat kepada wanita. Aisyah menuturkan: 
Kemudian Rasulullah 8 masuk ke tempatku, lalu aku ceritakan hal itu kepada beliau. 
Maka ketika beliau berjumpa dengan Utsman, beliau bertanya kepadanya, “Wahai 
Utsman, apakah engkau beriman kepada apa yang kami beriman kepadanya?” Ia 
menjawab: Tentu, wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “(Jika demikian) maka ikutilah 
petunjuk kami. Mengapa engkau berbeda dengan kami.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23610). 


- 


WES LS BIG AN an Ng Ra 
2g AI) Kanan HE gal 06 ES MEI 3 Sseha AG a Nari 


Iin anis Ngerti Peranna AS KEP AA ya Aa Ae) 


2782. Dari Karimah binti Hammam, ia berkata: Aku masuk ke Masjidil Haram, 
maka orang-orang memberi jalan untuk Aisyah, lalu ada seorang wanita bertanya 
kepadanya: Bagaimana pendapatmu tentang hinna' (inai/daun pacar) wahai ummul 
mukminin? Aisyah menjawab: Orang yang aku cintai # menyukai warnanya namun 
tidak menyukai baunya, dan itu tidak haram. Kalian boleh memakainya saat sedang 
suci ataupun saat sedang haid. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (24578). 
SEE Ce JL Ge Ge BE di JI, 5 SE 1 363 - €VAr 
Sa SE Edi Ih Ia 33 Ho kh SA 3 JL SNI Ga 
BE HN Aan Ia ria JE3 EL ja OA ta 
Bh KAN ga ES Ah “Ah NG 


2783. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & melaknat kaum laki-laki yang menyerupai 
kaum wanita" dan kaum wanita yang menyerupai kaum laki-laki. (HR. Ahmad dan 


186 Dalam cara berbicara, berpakaian, dan berjalan. 
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Bukhari) Dalam riwayat lain: Rasulullah & melaknat orang-orang laki-laki yang 
menyerupai wanita dan orang-orang perempuan yang menyerupai laki-laki. Dan 
beliau bersabda, “Usirlah mereka dari rumah-rumah kalian.” Maka kemudian Nabi 
&& mengusir si fulanah dan Umar mengusir si fulan. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5435, 5436), Tirmidzi (2708, 2709), Abu Daud (3574, 4283), Ibnu 
Majah (1894), Ahmad (1878, 1902) dari hadits Ibnu Abbas. 


Bab Menyebut Nama Allah dan 
Memakai Penutup Saat Berjimak 


Il | 


AI pan) JEAT SS) Lai Ir JEBA I P3 II AE ye - AM 
In IOS GM 3 AE SUKA ag DAN GA 
Pep Y) kera ang usai Buas Lah GS 


2784. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian mendatangi istrinya, hendaknya ia membaca doa: Bismillahi allahumma 
jannibnasy syaithan wa jannibisy syaithan md razagtand (Dengan menyebut 
nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah setan dari kami dan jauhkanlah setan dari apa 
yang engkau rezekikan kepada kami).” Karena jika ia mendapatkan rezeki seorang 
anak dari hubungan tersebut maka setan tidak akan bisa membahayakannya selama- 
lamanya. (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (138, 3031), Muslim (2591), Tirmidzi (1012), Abu Daud (1846), 


Ahmad (1919, 1770). 
Kat 531 di Sp 3d J5 JG Neta 
Jaana pl 133 yaa SE Y5 Pat 


2785. Dari Utbah bin Abdusulami, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika salah se- 
orang dari kalian mendatangi istrinya ( bersetubuh) maka hendaklah ia memakai kain 
penutup, dan janganlah keduanya telanjang bulat seperti halnya dua keledai liar.” 
(HR. Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (1911). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (2009), 


Dhar'iful Jami' (279). 
H3 3 Y 3 La G6 SAN Sh JB So at: SAS pel Ep — IVAN 
IE SANG AA Tap ENG AA JI JLN sah! Gang BA as Y) 
2786. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian telanjang, karena 
ada malaikat yang selalu bersama kalian kecuali saat buang hajat dan saat seseorang 


mendatangi istrinya (bersetubuh), maka malulah kepada mereka dan hormatilah 
mereka.” (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: Hadits gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (2724). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (6a), Dha'iful 
Jami? (2194). 


Bab 'Az1'? 


KIE Sat dya OA, Ed Jr ME Gs 8: JB PE GE - AVAV 
Ep AS SI AAS BE J5 M3 Je das Bekal 

2787. Dari Jabir, ia berkata: Kami biasa melakukan “azl pada masa Rasulullah Pa 
sementara Al-Gur'an masih diturunkan. (Muttafag 'alaih) Dalam riwayat Muslim: 


Kami biasa melakukan “az! pada masa Rasulullah &, lalu hal itu sampai kepada 
beliau namun beliau tidak melarang kami. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4808), Muslim (2608-2610), Tirmidzi (1056), Ibnu Majah (1917), 
Ahmad (13798). 


SE KE SES JS EA di SE si Dal 965 - (NAM 
bun et 2 SEE Iyan JW LE SI Bebe Ito yaa 
SAS ap Unas SA ig Pri 

187 Mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri. 
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2788. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & lalu ia ber- 
tanya: Sesungguhnya aku memiliki seorang budak wanita. Ia menjadi pelayan kami 
dan biasa mengairi kebun kurma milik kami, dan aku biasa menggaulinya tapi aku 
tidak menginginkan ia hamil. Beliau menjawab, “Lakukanlah “azl jika engkau mau. 
Namun sungguh akan terjadi padanya apa yang telah Allah takdirkan baginya.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2606, 2607), Abu Daud (1858), Ibnu Majah (86), Ahmad (13826). 


WS Gea G3 PB EA J3 2 IE Kat 1 3E3 - $VAA 
as ja ds Jd eh SP ale Sia AN AE oi je GL 
g 2... - - -£ og 3. 3- — 8x nu 1 2, e1T- - ian eni 4 1 Pe 
DERAS 38 Jaa PE AI SB AA YO La an Jas 3 Jaan 


or. GG, 


AE Gian BAGI 233 dl 


-. 


2789. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah & dalam Perang 
Bani Musthalig, lalu kami memperoleh tawanan wanita dari bangsa Arab. Sementara 
kami sedang berhasrat kepada wanita karena kami sudah lama tidak bersama istri, 
dan kami lebih menyukai untuk melakukan “azl. Maka kami menanyakannya kepada 
Rasulullah #£. Beliau menjawab, “Tidak mengapa kalian tidak melakukannya, karena 
sesungguhnya Allah s5 telah menuliskan apa yang Dia ciptakan hingga Hari Kiamat.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2356, 3823), Muslim (2599-2605), Tirmidzi (1057), Nasa'i (3275), 
Abu Daud (1855, 1857), Ibnu Majah (1916), Ahmad (10772). 


A3 NN JS sa aya dal BN IE SE ja al P3 - VA 
KAN ha ON AN pts DEA HE OSN 3 8 AN SI Sada SA) 


35 2 


| 


1 


A 


2790. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa 'azl adalah 
pembunuhan kecil. Maka Nabi & bersabda, “Orang-orang Yahudi telah berdusta. 
Sesungguhnya Allah sx jika ingin menciptakan sesuatu maka tidak ada seorang pun 
yang bisa mencegahnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1856), Ahmad (10858). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1887), Adab Zafaf (1/58). 


Pa 3 og 25 shok ag 0-1 . HIS 4 - Ns His - Batal 
ajal A33 ES APA IAIN 3 BE IX JB SIB yna G1 363 - van 
3.05 


KN YAA SIS USB 513 
2791. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda tentang 'azl, “Apakah engkau 
yang menciptakannya dan apakah engkau yang memberinya rezeki? Biarkanlah 
sesuai dengan ketetapan-Nya karena itu adalah takdir.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (11077, 11320). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dzilalul Jannah 
(369). 


JUS ITA ye JAN II JS EA Ji 5 Sassy kau gag — var 
um aa Ska a ata PS na MAAN Pa 
AN Ipin JUS ASI TE Usa KE dad ON JS Ka Jai Da MEA 

(bang KP 213 (5 one 52 BLS S5 yh 
2792. Dari Usamah bin Zaid, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi &£ 
lalu ia berkata: Sesungguhnya aku selalu melakukan 'azl kepada istriku. Lalu Nabi &£ 
bertanya kepadanya, “Mengapa engkau melakukannya?” Ia menjawab: Karena aku 
kasihan kepada anaknya, atau kepada anak-anaknya. Maka Rasulullah & bersabda, 
“Seandainya itu membahayakan, maka tentu hal itu telah menimpa bangsa Persia 
dan Romawi.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2614), Ahmad (20773). 


- 


3 se 2 ae bi “2 
B3 sela gann SAS 2G BANI AB cl Talia )E3 - (Vk 


-. ni 
a 
208 o£ 


SD Pi Mega NNAN PERKARA Na Sa BN Sa 
MSN Dapat BSI TES PN BSE alah 2 Hilal et Ia, 
IS) GA SIN SNN HE db 25 JS Ir 33 BAGASI Ag YG 

(na KN 3 EA Byanll 


2793. Dari Judzamah binti Wahab Al-Asadiyah, ia berkata: Aku hadir saat Rasulullah 
#5 berada di tengah banyak orang, beliau bersabda, “Sungguh aku pernah ber- 
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keinginan untuk melarang berjimak dengan istri yang masih menyusui anaknya, lalu 
aku melihat bangsa Romawi dan Persi dan ternyata mereka melakukannya dan itu 
tidak membahayakan anak-anak mereka.” Kemudian orang-orang bertanya tentang 
azl. Maka Rasulullah #£ menjawab, “Itu adalah pembunuhan yang tersembunyi. 
(Allah Ta'ala berfirman) Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya.' (At-Takwir (811: 8).” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2612, 2613), Tirmidzi (2003), Nasa'i (3274), Abu Daud (3384), Ahmad 
(25791). 


Pa 
03 o£ 


? Ti - 1 Ha 4 1. ng SA 0 L- 0. 
IG AR3b NIA 93 Iga JIE aU SO JB SEL yA 563 - KVat 
BILA Gg Aa G3 KA 
2794, Dari Umar bin Khathab, ia berkata: Rasulullah # melarang melakukan “azl 


kepada wanita yang merdeka kecuali dengan seizinnya. (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah namun tidak dengan sanad tersebut) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1918), Ahmad (207). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (2007). 


Bab Larangan Suami Istri Menceritakan Apa yang 
Terjadi di Antara Mereka Berdua Saat Bersetubuh 


SEBELAS kai al GE - KVA0 
Ag KA A63 ata A3 Sal gali WA JI cak JS 
2795. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang paling buruk kedudukan- 
nya di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah laki-laki yang mendatangi istrinya dan istri 
mendatangi suaminya, lalu ia menceritakan rahasianya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


BAN ip Dj dl Ke AN YA G2 0 


| 
# 
5 
& 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2597, 2598), Abu Daud (4227), Ahmad (11228). 
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JUS Ai Ke JET Ta OS So ea Is Sina 31 983 - tvan 
SS GA Baja 5 EN Ng YON 25 ja snuaa 
Jan JUS MEI Je JG AAS 3 yak el IS yah las JS 
AN Ta BU CU WES SAN EOS LS bi 3 PL 
Oa JAN JUS GAS G5 OS HAL dit al LI Aa 
Kel AAN AI GA Jia OS Ja ya Ja OK Jas ya JA U 
GE RN 33 ai LA 3 UI SA JAE ta KA At 3S, 


2796. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 2 mengerjakan shalat. Selesai salam 
beliau menghadapkan wajah ke arah para jamaah, lalu beliau bersabda, “Tetaplah 
di tempat duduk kalian. Adakah di antara kalian laki-laki yang jika ia mendatangi 
istrinya, ia menutup pintunya dan menurunkan tirai rumahnya, lalu ia keluar dan 
bercerita. Ia mengatakan: Aku telah melakukan dengan istriku begini dan begini?” 
Namun para jamaah diam (tidak ada yang menjawab). Kemudian beliau menghadap 
jamaah wanita, lalu beliau bersabda, “Adakah di antara kalian yang berbicara?” 
Maka ada seorang wanita bangkit dan bertumpu di atas salah satu lututnya dan men- 
julurkan diri agar terlihat oleh Rasulullah #£ dan agar beliau mendengar ucapannya. 
Ia berkata: Benar, Demi Allah, sungguh mereka kaum laki-laki membicarakannya dan 
kaum wanita juga membicarakannya. Kemudian beliau bersabda, “Apakah kalian 
mengetahui perumpamaan orang yang melakukannya? Sesungguhnya perumpamaan 
orang yang melakukannya seperti setan jantan dan setan betina yang berjumpa di 
jalanan lalu setan jantan melampiaskan hajatnya kepada setan betina, sementara 
orang-orang melihatnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Ahmad juga meriwayatkan 
dari hadits Asma' binti Yazid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2711), Nasa'i (5028, 5029), Abu Daud (1859), Ahmad (10554). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Ghayatul Maram (238). 


Bab Larangan Menggauli Istri di Duburnya 


2.0 F 


KPI B3 BELA GI Ga Sadar El J5 JE JB Fork ul 38 - evav 
Pes kir IA 13) Ula33 Gal Be 33 Ji an 233 Yo 31 35 335 lg 
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2797. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Terlaknatlah orang 
yang menggauli istrinya di buburnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam lafazh 
lain: “Allah tidak mau melihat kepada orang yang menggauli istrinya di duburnya.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1847), Ibnu Majah (1913), Ahmad (7359, 8176). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (1691, 5889). 


Tuba MAL di yaa SEKEN Iya SPA al P3 - HAN 
:J83 5915 pls San SA G3 ae eni 33 15553 Ca 


2798. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang meng- 
gauli wanita yang sedang haid, atau menggauli wanita di duburnya, atau mendatangi 
seorang dukun lalu ia percaya kepadanya maka ia telah kafir dengan apa yang telah 
diturunkan kepada Nabi Muhammad &£.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Abu Daud 
juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Maka ia telah berlepas diri dari apa yang 
telah diturunkan (kepada Nabi Muhammad &£).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (125), Ibnu Majah (631), Ahmad (8922, 9779), Abu Daud (3405). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2006). 


4 


(ji ae NE ap 33 Cvaa 
Ha Ep 
2799. Dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwa Nabi # melarang laki-laki menggauli 
istrinya di duburnya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1914), Ahmad (20855, 20862). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Adab Zafaf (hlm. 32). 


BALI PE SEE SN AE yak Sei al IE - Ae 
ea IA G3 Ga S3 Je — 
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2800. Dari Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib, bahwa Nabi 2 bersabda, “Janganlah 
kalian menggauli wanita di bagian belakangnya, atau beliau bersabda: di duburnya.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (620). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2005). 


- o 
Tas £ 


abs setitnani” Ea 
SAN 2193 (Aa! 2 Bi 3 
2801. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi &£ bersabda 


mengenai orang yang menggauli istrinya di duburnya, “Itu adalah liwath kecil.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (6419, 66720). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut 
Targhib (2425). 


SA GAN AE Ya Ad Ja eh Te CA: 


Kapas Ega IE Gan LA (AN ga (SE & Sk 


2802. Dari Ali bin Thalg, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
Janganlah kalian menggauli wanita di dubur mereka, karena sesungguhnya Allah 
tidak malu terhadap yang hag.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: 
Hadits hasan) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Tirmidzi (1084, 1085), Abu Daud (177). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 


Dha'iful Jami' (607). 
TA 5 SI 5 JLN K5 Yo adi J5 JG JB ES pl B3 KAT 
Sae Ona G3 Sae 3 Ka) 8 


2803. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Allah tidak mau melihat 
kepada laki-laki yang mendatangi seorang laki-laki atau seorang wanita di duburnya.” 
(HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: Hadits gharib) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1086). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 
(7801). 


Gl 
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aa . etdesi Isl Jp SS Sg DI AE P3 MA 


1 uda? lp) (aa Badi aa 1 en ba AI IE Aa 
2219 elo AYO Nb ang 3 AP FLA os 4 3 Fe AU al sala SI 5153 da 
2804. Dari Jabir, bahwa orang-orang yahudi mengatakan: Jika seorang wanita 
digauli dari arah duburnya lalu ia hamil maka anaknya akan bermata juling. Jabir 
menuturkan: Lalu turunlah ayat: “Istri-istri kalian adalah laksana ladang bagi kalian, 
maka datangilah ladang kalian dengan cara yang kalian sukai.” (Al-Bagarah (21: 
223). (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) Muslim meriwayatkannya dengan tambahan 


lafazh: Baik ia berkehendak agar istrinya telungkup atau tidak telungkup, hanya saja 
itu dilakukan pada tempat yang sama (di kemaluannya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4164), Muslim (2592, 2593), Abu Daud (1848). 
2 Pe Pi pt ia sda Se : Aka CA-o 
Ia Pas 3 Gia Al SA 293 Mira Uilo gan (ba 3 


2805. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & menjelaskan firman Allah Ta'ala: “Istri- 
istri kalian adalah laksana ladang bagi kalian, maka datangilah ladang kalian dengan 
cara yang kalian sukai.” (Al-Bagarah (2): 223) maksudnya adalah pada satu tempat 
(di kemaluannya).” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: Hadits hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (2905), Ahmad (25425, 25387). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2979), Ghayatul Maram (235). 

3 3133 AI Je ka DAA pas MT JBS GE — KAN 


Lao MS Jas aa YAI 6 IA AN 
Hasta desa ega da Ja AR JUS JAE SG AI 


ed 


ga :J63 Gian dita - 33) eh 


2806. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Ketika kaum Muhajirin datang ke Madinah 
kepada kaum Anshar, maka mereka pun menikah dengan wanita kaum Anshar. 


1 Ga B3 
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Sementara kaum muhajirin biasa menunggingkan istri mereka (menggaulinya dari 
arah belakang) sedangkan kaum Anshar tidak melakukannya. Maka tatkala seorang 
muhajirin menginginkan istrinya (dari kaum Anshar) melakukannya maka istrinya 
tersebut enggan melakukannya hingga ia menanyakanya kepada Nabi $€. Maka ia 
pun datang kepada beliau namun ia malu menanyakannya, maka Ummu Salamah 
yang menanyakannya, lalu turunlah ayat: “Istri-istri kalian adalah laksana ladang 
bagi kalian, maka datangilah ladang kalian dengan cara yang kalian sukai.” (Al- 
Bagarah J2): 223). Beliau menjawab, “Jangan dilakukan kecuali jika pada tempat 
yang sama (di kemaluannya).” (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan hadits 
semakna dari riwayat Ibnu Abbas. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (25475). 
Je Mar Pn Usa G J3 PA ea ae As J6 TA cl 0 - (NV 
JLN GIE JG gi AE D3 AS dn 45 E53 JG WASIAT li ga 
Ah sai Jln Gta ST ka Wb Ke En sn AI ada 
ap Ira Taat IE Gie Ling kaan sa 


- 
- 


5 « 


2807. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Umar datang kepada Nabi & seraya berkata: 
Wahai Rasulullah, aku binasa. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkan engkau 
binasa?” Umar menjawab: Aku telah membalikkan tungganganku (istriku) tadi 
malam. Ibnu Abbas menuturkan: Namun beliau tidak memberikan jawaban apa 
pun sehingga Allah mewahyukan kepada Rasulullah & ayat ini: “Istri-istri kalian 
adalah laksana ladang bagi kalian, maka datangilah ladang kalian dengan cara yang 
kalian sukai.” (Al-Bagarah: 223) Beliau bersabda, “Boleh dari depan dan boleh dari 
belakang, namun hindarilah dubur dan waktu haid.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, 
dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (2906), Ahmad (2569). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2980), Al-Misykat (31091). 


JEN Ga em Y dil Ol Len JURI SL pa SESAMA 


o2 


3 ASN 3 (ebopil BELI JEL 
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2808. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & bersabda, “Hendaklah kalian malu! Karena 
sesungguhnya Allah tidak malu terhadap yang hag. Tidak halal bagimu mendatangi 
wanita di duburnya.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Daruguthni (111/288). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(934), Shahihut Targhib (2428). 


Bab Perlakuan yang Baik dan Hak Suami Istri 


Wa eta Ol la TA Sp BEA J3 IE G GA dl GE - AA 
CA Leon AI 33 AE GA 33 JP SME GS Oh ABS 
(53 3 55 UB ANE GAN 3 ash ab Ob ala Ja CE TI 


2809. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
wanita seperti tulang rusuk. Jika engkau berusaha meluruskannya maka engkau 
akan mematahkannya, namun jika engkau membiarkannya maka engkau akan 
memanfaatkannya dengan kebengkokannya.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: 
“Hendaklah kalian saling menasihati untuk berlaku baik kepada kaum wanita, karena 
wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan yang paling bengkok adalah di bagian 
ujungnya. Jika engkau berusaha meluruskannya maka engkau akan mematahkannya, 
namun jika engkau membiarkannya maka ia akan tetap bengkok. Oleh karena itu 
hendaklah kalian saling menasihati (untuk berlaku baik) kepada kaum wanita.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4786), Muslim (2669), Tirmidzi (1109), Ahmad (9159). 


& Pa NINA GEEA MATA: 89 28 In. Saya ta ata Pagi da 

WE Ga Ol dahi Gaha bias Vi JB BE 1 Ja 018 ng 3 9S AN 
buang IM GA Rb 53, 

2810. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Hendaklah seorang 

mukmin (suami) tidak membenci seorang mukminah (istri). Jika ia tidak menyukai 


sebagian perangainya maka ia akan menyukai perangainya yang lain.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2672), Ahmad (8013). 


LAI Gg ar 3 BE ah pa kie SEAL Lai e :EJE KE3E 523 — CAN 
AN Setia ena Gi 5 JS SL A5 Op aga daki Lao JI 36 


s5 


o- 


Par: Aa - 3 GAS 


2811. Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu aku sering bermain anak-anakan yaitu dengan 
boneka-boneka kecil di sisi Rasulullah & di rumah beliau, dan aku memiliki beberapa 
kawan yang biasa bermain denganku. Jika Rasulullah & masuk rumah, maka mereka 
ikut masuk bersama beliau dengan sembunyi-sembunyi, kemudian beliau menunjuk- 
kannya satu persatu kepadaku, lalu mereka bermain denganku. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5665), Muslim (4470), Nasa'i (3325), Abu Daud (4283), Ibnu Majah 
(1972). 


MAL MSN Et Gak JSI HER dit J5 JG JB EA d 363 - HAM 
3-5 —, Ig 2.0 
A50) GA Ia SA A3 3 ee Is ja 
2812. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Orang beriman yang 
paling sempurna imannya adalah yang paling bagus akhlaknya, dan yang paling baik 
di antara kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya.” (HR. Ahmad, Tirmidzi 
dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1082), Ibnu Majah (1968), Ahmad (7095, 9725). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (1232). 


— th “la Ie pa) BE AI d3 JEEIE Lt 9E3 - KA 

15025 Giaa 2193 UI 
2813. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Orang yang paling baik di 
antara kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya, dan aku adalah orang yang 
paling baik di antara kalian terhadap istri.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkan- 
nya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (3830), Ibnu Majah (1967). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (3312). 


z 2 
F3 


SIA PE Up na SAN Leela IG RE GA SI LIL 563 - KAM 
g -. 9 - AE BD angen LA 8 2... za 

bag Ipa Esa3 1983 SMA Lala Gal 3 KAN 

2814. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & bersabda, “Wanita mana pun yang me- 


ninggal, sementara suaminya ridha terhadapnya maka ia akan masuk surga.” (HR. 
Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1081), Ibnu Majah (1844). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (2227, 5294). 


5 


Ii es anna JL EA JLN 13 pp AE LAN JG JB 53A al 383 - (M0 
KIE Haa Gn KE IS WE AGE IubE OS 
2815. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi #& bersabda, “Jika seorang laki-laki me- 
ngajak istrinya untuk berhubungan suami istri, namun istrinya enggan melayaninya 
sehingga suami tersebut tertidur dalam keadaan kesal terhadap istrinya maka para 
malaikat melaknat istri tersebut hingga tiba waktu pagi.” (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2998), Muslim (2596), Abu Daud (1829), Ahmad (7159). 


E- £ o£ S.T o£ 3 TN, mc - & s£..o. an 
BAY SY 163 OS Gal ES Ja IE EA 015 SB A1 323 — KAMI 
23 05 Ai 


-. 3 - Aaj De 03 -.. - .. oe 
Meja nga 13 Gia AI 2133 (lema) Abs Ol AI 
2816. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Seandainya aku diperbolehkan 
untuk menyuruh seseorang bersujud kepada yang lain, maka sungguh aku akan 
perintahkan wanita untuk bersujud kepada suaminya.” (HR. Tirmidzi dan ia 
mengatakan: Hadits hasan) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1079). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Imwa' (1998). 
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2817. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi 2 bersabda, “Manusia tidak boleh sujud 
kepada sesama manusia. Seandainya diperbolehkan manusia sujud kepada sesama 
manusia maka sungguh aku akan perintahkan wanita untuk sujud kepada suaminya 
karena besarnya hak suami terhadap istrinya. Dan demi Yang jiwaku ada di tangan- 
Nya, seandainya dari ujung kaki suami hingga ujung kepalanya terdapat luka yang 
mengeluarkan nanah dan darah lalu istrinya membersihkannya dengan menjilatinya 
maka hal itu belum cukup untuk memenuhi haknya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (12153). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(7725). 


P4 Pa 


—M 


On 


Fira 


Ja: Re araN 963 - HAM 


KEpA ra NA Pa edi Ka ba ah 
5 Pa rear 


Je sil ya IA Na 2 JAS 
ISU 3G LA 3 ee SA Ja di | 


2818. Dari Aisyah, bahwa Nabi #£ bersabda, “Seandainya aku diperbolehkan 
menyuruh seseorang untuk sujud kepada orang lain maka sungguh aku akan 
perintahkan wanita untuk sujud kepada suaminya. Dan seandainya seorang laki- 
laki menyuruh istrinya untuk berpindah dari gunung merah ke gunung hitam, 
dan dari gunung hitam ke gunung merah maka sungguh ia berkewajiban untuk 
melaksanakannya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


at 


isl, 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1842), Ahmad (22331). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (5239) namun hanya sampai lafazh: sujud kepada suaminya. Adapun 
lafazh sisanya adalah dhar'if. 


HIU GG GAM Ken PL ja Sa pad LI JB G3 dori AE 3 - CAM 


0 0330. 


& 3 5333 H3 3 BN £ Ogan KA GUI 2 TE G lis La 
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2819. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia menuturkan: Ketika Muadz datang dari Syam, 
ia bersujud kepada Nabi #&. Maka beliau bersabda, “Apa-apaan ini wahai Muadz?” 
Muadz menjawab: Aku telah datang ke negeri Syam dan kujumpai mereka sujud 
kepada para uskup dan para pembesar mereka, maka ada keinginan dalam diriku 
untuk melakukannya kepadamu. Maka Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian 
melakukannya. Karena seandainya aku diperbolehkan menyuruh seseorang untuk 
sujud kepada selain Allah maka sungguh aku akan perintahkan wanita untuk sujud 
kepada suaminya. Demi Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seorang wanita 
tidak bisa menunaikan hak Rabbnya sampai ia menunaikan hak suaminya, dan 
seandainya seorang suami meminta untuk dilayani istrinya padahal ia sedang berada 
di atas kendaraan maka ia tidak boleh menolaknya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1843), Ahmad (18591). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5295). 


BA EA LE Ea MAN pari G3 tan 
Jah SE sis HA La ALS Leela JG 3 - Pa ae 
3 Gan AE Gas Ip ana Ahali Got SI VI US 12 WS NOS 
an sa da ABG DAN 


Te en en Lu Mit LA Ip 


52. sa 


la : 5 NA al ba An ON 3 ja ai 
kn Gia in Ganga Gene S3 3 HI 


2820. Dari Amru bin Al-Ahwash, bahwa ia menyaksikan Haji Wada' bersama Nabi 
26. Beliau memanjatkan puja dan puji kepada Allah, lalu beliau mengingatkan dan 
memberikan nasihat, kemudian beliau bersabda, “Hendaklah kalian saling menasi- 
hati untuk berlaku baik kepada kaum wanita, karena mereka di sisi kalian ibarat para 
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tawanan yang mana kalian tidak memiliki selainnya, kecuali jika mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyata. Jika mereka melakukannya maka jauhilah mereka di tempat 
tidur dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Tetapi jika mereka 
menaati kalian maka janganlah kalian mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya kalian memiliki hak terhadap istri-istri kalian, dan istri-istri kalian juga 
memiliki hak terhadap kalian. Adapun hak kalian terhadap istri-istri kalian adalah 
hendaklah tempat tidur kalian tidak diduduki oleh orang-orang yang tidak kalian 
sukai, dan rumah kalian tidak dimasuki oleh orang-orang yang tidak kalian sukai. 
Dan ketahuilah sesungguhnya hak istri-istri kalian terhadap kalian adalah agar kalian 
memperlakukan mereka denagn baik dalam hal pemberian pakaian dan makanan.” 
(HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1083, 3012), Ibnu Majah (1841). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (2030), Shahihul Jami” (7880). 


Lo pr -, Eh B3 P4 8, ye nc - GE, 0x33 PPN e-.. 

Jb Ira! ea Ga la: 2 AU 38 GA Ol Gta! kaya 723 -— SAN 

V2, 3 Yg AN HE V3 LAB Wp senhak ISP aa 
Le 


Pan Set 5315 1s IA 2193 (ee 8 


2821. Dari Mu'awiyah Al-Ousyairi, bahwa Nabi & pernah ditanya oleh seorang laki- 
laki: Apakah hak seorang wanita terhadap suaminya? Beliau menjawab, “Engkau 
memberinya makan jika engkau mendapatkan makanan, engkau memberinya pakaian 
jika engkau mendapatkan pakaian, jangan memukul wajahnya, jangan memakinya'8, 
dan jangan menjauhinya kecuali di dalam rumah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Abu Daud (1830, 1831), Ibnu Majah (1840), Ahmad (19120). Dishahihkan 

oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (1929). 


SEN OB Ie Uts Ega SEE Si js 83 - tart 
KANG Gabah Gl Ilag H3 


2822. Dari Muadz bin Jabal, bahwa Nabi & bersabda, “Berilah nafkah kepada 
keluargamu sesuai dengan kemampuanmu, janganlah engkau mengangkat tongkat 
pendidikanmu dari mereka, dan buatlah mereka takut kepada Allah.” (HR. Ahmad) 


188 Seperti mengucapkan: Semoga Allah menjelekkan wajahmu. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (21060). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2026). 


Api 353 foas O data SEE J3 SA dl 3 - A01 
B2 AE Ya Uap da3 1553 TA Ai M3 33 K5 Gia (33 
Ea S5 OA A32 aa IN TS GA sd IL G3 5 ik VI 


m3 
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H3 Yi 


2823. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
wanita melakukan puasa sementara suaminya sedang berada di rumah kecuali 
dengan seizinnya.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: “Hendaklah seorang 
wanita tidak berpuasa selain puasa Ramadhan sementara suaminya sedang berada 
di rumah kecuali dengan seizinnya.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Ini menjadi 
hujah bagi yang melarang wanita berpuasa karena nadzar meskipun hukumnya wajib 
kecuali dengan seizin suaminya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4796), Muslim (1704), Tirmidzi (713), Abu Daud (1437), Ibnu Majah 
(1751), Ahmad (7040). 


Bab Larangan Musafir Mengetuk 
Pintu Istrinya di Malam Hari 


Esai GA Kes 3G SAS NA TE tenite Gh:JE ON ge TanP 
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2824. Dari Anas, ia berkata: Bahwa Nabi #& tidak pernah mengetuk pintu istri beliau 
(karena datang dari bepergian) di malam hari. Beliau biasanya datang kepada 
mereka di pagi hari atau sore hari. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1673, 4843), Muslim (3555), Ahmad (11815). 
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2825. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Jika salah Seorang dari kalian telah lama 
bepergian maka janganlah ia mengetuk pintu istrinya di malam hari.” (Muttafag 


'alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1674, 4842), Muslim (3557, 3558), Tirmidzi (1092, 2636), Abu Daud 
(2395-2397), Ahmad (14333, 13668). 


ar 13 0 20-7 ye 67x OT oo. yg 51 2 i3b NS - 0... 
las Ha K3 Kass Lala agte SE UK 3 pb y439 — KASI 
3 


ore GG .. 3 Lon. 3. GS co. £ ed .£ rt TI 07 3. 4 o£ 
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2826. Dari Jabir, ia berkata: Kami bersama Nabi #€ dalam sebuah peperangan. 
Tatkala kami sampai (di Madinah) dan kami hendak pergi masuk rumah, maka beliau 
bersabda, “Tangguhkanlah.” Sehingga kami pun masuk ke tempat rumah di malam 
hari yakni di waktu isya'. Hal tersebut agar wanita yang rambutnya masih acak-acakan 
bisa menyisir rambutnya, dan wanita yang lama ditinggal suaminya bisa melakukan 
istihdad'?, (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1674, 4842), Muslim (3557, 3558), Tirmidzi (1092, 2636), Abu Daud 
(2395-2397), Ahmad (14333, 13668). 


Nor ofos2ax To T3T ay mop tia laa Ke Ta - 02. 
a23 AAA WA AAAN Ja Gap OR AU 4 IE JI pl 963 - CAKV 
BY OI gn 0 teka 
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2827. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & melarang seorang laki-laki mengetuk pintu 


keluarganya di malam hari karena menyangka bahwa mereka berbuat khianat 
kepadanya atau mencari-cari kesalahan mereka. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3559). 


189 Istihdad adalah mencukur rambut kemaluan. 
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2828. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & ketika menikahinya, beliau tinggal di 
sisinya selama tiga hari dan beliau bersabda, “Sesungguhnya suamimu tidak mela- 
laikan hakmu. Jika engkau menginginkan aku bisa menjadikan tujuh hari untukmu. 
Namun jika aku menjadikan tujuh hari untukmu maka aku juga menjadikan tujuh 
hari untuk istri-istriku lain.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 
Daruguthni juga meriwayatkannya dengan lafazh: Sesungguhnya Nabi & bersabda 
kepada Ummu Salamah tatkala beliau masuk ke tempatnya, “Suamimu tidak mela- 
laikan hakmu. Jika engkau menginginkan aku bisa tinggal di sisimu selama tiga hari 
khusus untuk bersamamu, dan jika engkau menginginkan aku pun bisa tinggal di 
sisimu selama tujuh hari, namun aku juga akan memberikan jatah tujuh hari kepada 
istri-istriku yang lain.” Ummu Salamah menjawab: Engkau tinggal di sisiku selama 
tiga hari khusus bersamaku. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2650, 2651), Abu Daud (1812), Ibnu Majah (1907), Ahmad (25296), 
Daruguthni (111/284). 
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2829. Dari Abu Oilabah, dari Anas, ia mengatakan: Termasuk sunnah jika seseorang 
yang telah beristri menikahi gadis perawan maka ia tinggal bersamanya selama tujuh 
hari lalu setelah itu ia membagi giliran, dan jika ia menikahi janda maka ia tinggal 
bersamanya selama tiga hari lalu setelah itu ia membagi giliran. Abu Oilabah berkata: 
Jika aku mau aku bisa mengatakan bahwa Anas memarfu'kannya kepada Rasulullah 
#£. (HR. Bukhari Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4812), Muslim (2654), Tirmidzi (1058), Abu Daud (1813, 1814), Ibnu 
Majah (1906), Ahmad (11514). 


z2 $ sE3 Ira , 
SS GA ee kata AKA Sdh | pi BEA Sg EL SE Ai 323 - CA: 
Fay IAI 213 GIS JI 33 
2830. Dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Untuk gadis 
perawan (yang baru dinikahi) tujuh hari, sedang untuk janda (yang baru dinikahi) 
tiga hari, lalu setelah itu suami kembali kepada giliran para istrinya yang lain.” (HR. 
Daruguthni) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (111/283). 
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2831. Dari Anas, ia berkata: Ketika Nabi 25 mengambil Shafiyah sebagai istri, maka 


beliau tinggal bersamanya selama tiga hari dan saat itu Shafiyah adalah seorang 
janda. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1813), Ahmad (11514). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1847). 


Bab Hal-Hal yang Diwajibkan Berlaku Adil kepada 
Para Istri dan Hal-Hal yang Tidak Diwajibkan 
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2832. Dari Anas, ia berkata: Nabi 35 memiliki sembilan istri. Beliau jika menggilir 
mereka, beliau tidak mengkhususkan kunjungan (bagi istri yang mendapat giliran) 


dari yang pertama hingga yang kesembilan, namun mereka semua berkumpul setiap 
malam di rumah istri yang mendapat giliran. (HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2656). 
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2833. Dari Aisyah, ia berkata: Tidak ada satu hari pun kecuali Rasulullah &£ men- 
datangi kami semua, satu per satu. Beliau mendekati dan menyentuh namun tidak 
sampai menggauli sehingga beliau tiba di tempat istri yang mendapat giliran, lalu 
beliau bermalam di tempatnya. (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan hadits 
semisal. Dalam lafazh lain: Jika beliau selesai mengerjakan shalat Asar, maka beliau 
masuk ke tempat istri-istri beliau, lalu beliau mendekati salah seorang dari mereka. 
(Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1823), Ahmad (23621). Lafazh yang lain diriwayatkan Bukhari 
(4815, 4863), Muslim (2649, 2695), Tirmidzi (1754), Nasa'i (3367, 3735), Abu Daud (3227), 
Ibnu Majah (3314), Ahmad (24668). 


PN Jas oa des KAN Tea Ga al P5 - MAT 
Aa AN Net AN 


2834. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Barang siapa memiliki dua 
istri namun ia leboh condong kepada salah satu dari keduanya maka niscaya ia akan 
datang pada Hari Kiamat dengan menyeret salah satu pundaknya yang jatuh atau 
miring.” (HR. Lima Imam) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1060), Nasa'i (3881), Abu Daud (1821), Ibnu Majah (1959), Ahmad 
(8212). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (1949). 


S5 an dil Iisa Jaka Kap BE da J5 SS SG TESG 3 - KN 
duda Sekai YG Ls gili SE SY 3 


JAN 
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2835. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah #£ memberikan bagian (kepada para istri 
beliau) dengan adil, lalu beliau bersabda, “Ya Allah, inilah pembagianku pada apa 
yang aku mampui, maka janganlah engkau mencelaku pada apa yang tidak aku 
mampui'”.” (HR. Lima Imam kecuali Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1059), Nasa'i (3882), Abu Daud (1822), Ibnu Majah (1961), Ahmad 
(23959). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2018, 2024), Dha'iful Jami' (4593). 


VP El Kas Te ES BG TA Ii Ge SE AE IE — tama 
EA AA hn BN IIS ab Las abu EK alur 
Purn 


-. 


2836. Dari Umar, ia mengatakan: Aku pernah berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu jika aku masuk ke tempat Hafshah lalu aku berkata kepadanya: Janganlah 
teperdaya jika ternyata tetanggamu (madumu) lebih cantik darimu dan lebih dicintai 
oleh Rasulullah &£ —yakni Aisyah. Maka Nabi &£ tersenyum. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4792, 4817), Muslim (2704-2707), Tirmidzi (3240), Nasa'i (2103), 
Ahmad (217). 
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2837. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah 25 bertanya ketika beliau sedang sakit yang 
akhirnya beliau meninggal ketika sakit tersebut, “Di manakah aku besok? Di manakah 
aku besok?” Beliau ingin berada di tempat Aisyah. Kemudian para istri beliau meng- 
izinkan beliau berada di tempat yang beliau kehendaki. Maka beliau berada di rumah 
Aisyah hingga beliau pun wafat di sisinya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1300, 3490), Muslim (4473), Tirmidzi (3418), Nasa'i (1807), Ibnu 
Majah (1609), Ahmad (23052). 


190 Diwajibkan adil dalam pembagian di antara para istri dalam hal yang dimampui seperti makanan, 
pakaian, dan giliran. Dan tidak dituntut adil dalam hal yang tidak dimampui seperti dalam hal 
kecintaan dan kasih sayang. (lihat Nailul Authar juz VI/253). 
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2838. Dari Aisyah, bahwa Nabi & jika hendak bepergian maka beliau mengundi 
nama para istri beliau. Maka siapa pun yang keluar namanya maka beliau akan pergi 
bersamanya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2467, 3826), Muslim (4477, 4974), Abu Daud (1826), Ibnu Majah 
(1960), Ahmad (23690). 


Bab Wanita yang Memberikan Hari Gilirannya kepada 
Madunya, atau Ia Melepaskan Bagian Gilirannya 


GE. 


LES Lah BE SIN 063 13 KE Wara Eng Kah 353 Ol KASI GE - KAYA 
Par Sith 15 P3 ga 


2839. Dari Aisyah, bahwa Saudah binti Zam'ah memberikan hari gilirannya kepada 
Aisyah, maka Nabi #&£ menggilir Aisyah pada hari gilirannya dan pada hari giliran 
Saudah. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4811), Muslim (2657), Abu Daud (1826), Ahmad (23259). 


2 41 
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2840. Dari Aisyah, tentang firman Allah Ta'ala: “Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz (meninggalkan kewajiban) atau sikap tidak acuh dari suaminya.” (An- 
Nisa” (al: 128) Aisyah berkata: Itu adalah wanita yang menjadi istri seorang laki- 
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laki, yang mana suaminya sudah tidak terlalu menginginkannya sehingga ia hendak 
menceraikannya dan menikah dengan wanita lain. Kemudian wanita tersebut berkata 
kepada suaminya: Pertahankanlah diriku dan janganlah menceraikanku, lalu meni- 
kahlah dengan wanita lain dan engkau bebas dalam memberikan nafkah dan giliran 
kepadaku. Maka itulah maksud dari firman Allah Ta'ala: “Maka tidak mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih 
baik bagi mereka.” (An-Nisa' (4|: 128). (Muttafag 'alaih) Dalam riwayat lain, Aisyah 
berkata: Yaitu seorang laki-laki yang melihat istrinya sudah tidak menggairahkannya 
lagi karena sudah tua atau lainnya sehingga ia ingin menceraikannya, maka istrinya 
berkata: Pertahankanlah diriku, dan berikanlah bagianku sesukamu. Aisyah berkata: 
Maka tidak mengapa jika keduanya saling ridha. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: : 
Shahih, Diriwayatkan Bukhari (2270, 2497), Muslim (5342), Abu Daud (1823). 


3. 20 


OKE Kan 63 eri BE AI Ja It0 GE : Ta CA:N 

Png aa pal eh Kan IL 5 GI AKA JB gibtd La 

Sasa yole 2 siti gaa 3 Nan 
IN ab 2 3) sasa AA AE Anya pian kas 


2841. Dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & memiliki sembilan istri, 
namun beliau memberikan giliran hanya kepada delapan istri dan yang satu tidak 
beliau gilir. Atha? mengatakan: Istri yang tidak beliau Filir adalah Shafiyah binti Huyay 
bin Akhthab. (HR. Ahmad dan Muslim) Istri yang tidak beliau gilir dimungkinkan 
karena adanya perdamaian dan ia telah ridha dengan hal itu, dan dimungkinkan 
juga karena beliau mendapatkan kekhususan tidak wajibnya hal itu bagi beliau se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala: “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
engkau kehendaki di antara para istrimu.” hingga akhir ayat. (Al-Ahzab: (33 51). 


a 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, HR. Bukhari (4679), Muslim (2660), Nasa'i (3145), Ahmad (1940). 


KR 


398 | snahin-Dha'it Naitul Authar II 





Kitab Talak 


Bab Boleh Jika Diperlukan dan Makruh Jika Tidak 
Diperlukan, Serta Menalak Karena Mematuhi Orangtua 


2G 55 elang kai ai Lai PE AN AB jae 3 - KALI 
SE Ii me nat ja KAN IA AU G3 


2842. Dari Umar bin Khathab, bahwa Nabi &£ pernah menalak Hafshah lalu beliau 
merujuknya kembali. (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Ahmad juga meri- 
wayatkannya dari hadits Ashim bin Umar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3504), Abu Daud (1943), Ibnu Majah (2006), Ahmad (15359). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (2007). 


SEA ja SEA Ola Ip Ge: Denga gb 383 - IM 
Jaan H3 3 YP AT IS agan JB dl Kn GO Ss aga 
Mn en 


2843. Dari Lagith bin Shubrah, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki seorang istri —lalu Lagith menceritakan tentang kejelekan 
lisan istrinya. Maka beliau bersabda, “Ceraikanlah dia.” Aku berkata: Sesungguhnya 
ia telah lama bersamaku dan memiliki anak. Beliau bersabda, “Suruhlah dia (untuk 
berkata baik) atau nasihatilah dia. Jika ada kebaikan padanya maka ia akan mela- 
kukannya. Dan janganlah engkau memukul istrimu seperti halnya engkau memukul 
budak wanitamu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (123), Ahmad (15780). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahihul Jami? (5870). 
WAE BMA a33 Eka teh Rak J3 JEJE SE 53 Ke CAti 
BNI Y) aer lg sub -a jaranan al 
2844. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Wanita mana pun yang 


meminta cerai kepada suaminya tanpa sebab, maka haram baginya bau surga.” (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1107, 1108), Abu Daud (1899), Ibnu Majah (2045), Ahmad (21345). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (2035), Shahihul Jami” (2706). 


BG3 GOL Ja3 SE bl JL YEN ah: SEE AN GE jae gal ye - KAL 
AR 3316 5915 al 


2845. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ bersabda, “Perkara halal yang paling dibenci 
Allah Azza wa Jalla adalah talak.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1863), Ibnu Majah (2008). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (2040), Dha'iful Jami” (44). 


Ps 


Top don ih — Nge alaa 
Tana BABA SIB 515 33 adit KA Haag an Ke 6 
SIA emng d JLN 


2 


ISI £ 


t 


Aa 


2846. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku memiliki seorang istri yang sangat aku cintai, 
sedangkan ayahku tidak menyukainya, lalu ia menyuruh agar aku menceraikannya, 
namun aku enggan melakukannya. Kemudian ia memberitahukan hal itu kepada Nabi 
&£, lalu beliau bersabda, “Wahai Abdullah bin Umar, ceraikanlah istrimu.” (HR. Lima 
Imam kecuali Nasa'i dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1110), Abu Daud (4472), Ibnu Majah (2079), Ahmad (4769). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1189). 
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Bab Larangan Menceraikan Istri Dalam 
Keadaan Haid, atau Suci Namun Telah Digauli 
dan Belum Jelas Kehamilannya 


IE BE 3S WI SAS 3S B3 BIA BE SI AS pl 383 - MM 
AE IG, 39 BER VI KA 233 OLI aU Gl 3 Agan Ula aan 
Pet MN TeGA ts. 0 NB 1 UG s Pa MAN ST aa 2 8 To SI sat 
BAN Ips 3 KA SE ANE UN SA 3 GA HE SI 


Ha SA P3) Ball Glebn 23 3 MIS AI SAS tah Ul Ag Si jas 
JA ARE PSN JI kia 36 dosa TI KEL 253 BU Gilas Si 
AL KATA II GAN Gl Oh LAN 3 AE GA ena a35 BAG 


er 1 Baret SEL AN 0 1 gai LE ang IT AA 8... Pan 
Cia KENA HE Al LE S8 AGE gih 3, 39 Geas Ja 3 (Ga,alas 
SAE SI tm JE WS IE JL SLS SA OK ah, 33 BE Ip 
BE ERA DM Ag AOA KR ON nga DE Coba SAe Ong ot Ego “eko 
ERA AAS BE ERA SS Ola dia Spa BE bl Iyan OS oa 3 5 Selsal 


BA GIE Ipa Bra es J3 EA Ela IE Un S3 5 ahe 
2E GIE Kls Jae gn BA la an, 33 BL Alih A3 
KS SL 1 dak SA KE Yan IE LA SIS SE GA EU 
SEA Sis AA PA AT aa ya SIA GA 

SN Ag AL dl) SA sah AI Ab AK S3 


- 


2847. Dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya dalam keadaan haid, lalu Umar 
memberitahukan hal itu kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, “Perintahkan kepada 
Ibnu Umar agar ia merujuk kembali istrinya, atau agar ia menceraikannya dalam 
keadaan suci atau dalam keadaan hamil.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Dalam 
riwayat lain dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya dalam keadaan haid, 
lalu Umar memberitahukan hal itu kepada Nabi &£, maka Rasulullah & marah, lalu 
beliau bersabda, “Hendaklah ia merujuknya dan mempertahankannya hingga suci 
dari haid, lalu haid lagi, lalu suci dari haid. Jika setelahnya ia ingin menceraikannya 
maka ia boleh menceraikannya sebelum ia gauli. Maka itulah masa idah sebagaimana 
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yang diperintahkan Allah Ta'ala.” Dalam lafazh lain: “Itulah masa idah yang Allah 
perintahkan dalam menceraikan wanita.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Karena 
Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar hanya sampai perintah untuk merujuk. Muslim 
dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits semisal dan di akhirnya Ibnu Umar berkata: 
Nabi &£ membaca ayat: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya 
(yang wajar).” (Ath-Thalag (65): 1) Dalam riwayat lain yang Muttafag 'alaih: Abdullah 
menalakistrinya dengan satu talak, maka talak satu itulah yang dihitung dari talaknya. 
Dalam riwayat lain: Ibnu Umar jika ditanya mengenai hal itu, maka ia berkata kepada 
salah seorang dari orang-orang yang bertanya: Adapun jika engkau menalak istrimu 
sekali atau dua kali maka sesungguhnya Rasulullah #& memerintahkan kepadaku 
agar aku merujuknya, namun jika engkau telah memberikan talak tiga kepadanya 
maka istrimu tersebut menjadi haram bagimu sehingga ia menikah dengan suami 
selainmu dan engkau telah menyelisihi perintah Allah kepadamu dalam menceraikan 
istri. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) Dalam riwayat lain: Bahwa Ibnu Umar 
menceraikan istrinya dalam keadaan haid dengan talak satu, lalu Umar pergi 
untuk memberitahukan hal itu kepada Nabi &, lalu Nabi & bersabda kepadanya, 
“Perintahkan kepada Abdullah agar ia merujuk istrinya. Jika istrinya telah mandi suci 
dari haidnya maka hendaklah ia tidak menggaulinya hingga ia kembali haid. Dan jika 
ia telah mandi suci dari haidnya maka hendaklah ia tidak menggaulinya sehingga ia 
menceraikannya. Namun jika ia ingin mempertahankan istrinya maka hendaklah ia 
melakukannya. Itulah masa idah yang diperintahkan Allah dalam menceraikan istri.” 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (287, 4558, 4783), Muslim (2675, 2677, 2679), Tirmidzi (1096), Nasa'i 
(3337, 3500), Abu Daud (1864-1866), Ibnu Majah (2009, 2013), Daruguthni (IV/7, 9, 27). 


Ap Fs Ol Pangan Kan & GI ut G3 3 JB JET 2 yE49 - TALA 
si EP AE Ia Vas SA Jd 3G Iu sd 6 AS Oa 
Ss Ghe 3 LAS il 3G ALS UR AN Ul AR KA IL WE 

AIA 83 NA AG TE IN JA ka Ye 
2848. Dari Ikrimah, ia berkata: Ibnu Abbas mengatakan: Talak ada empat macam, 
yang dua macam boleh dan yang dua macam lagi tidak boleh. Adapun dua macam 


talak yang boleh, yaitu seorang laki-laki menceraikan istrinya dalam keadaan suci 
dan ia tidak menggaulinya, atau ia menceraikannya dalam keadaan hamil yang sudah 
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jelas kehamilannya. Sedangkan dua macam talak yang tidak boleh, yaitu seorang 
suami menceraikan istrinya dalam keadaan haid, atau ia menceraikannya dalam 
keadaan suci namun telah ia gauli sehingga ia tidak mengetahui apakah rahimnya 
berisi anak atau tidak. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/37). 


Bab Talak Tiga dan Hukum 
Melakukannya Dalam Satu Waktu 


Il IE IN KA ENI Tan STA ge Sd at 2 3 KE Gp Ma 


- 


Je (93 13-13 Yi SSI Ls alga 1. AN d5 J3 - Y S3 ( Ls AN, JS 
SAB Olah aU Kel AE al IN SSI dag VI S5N U dat 163 
AAS AIA Sp BELA G3 SK as 3 TAG AA 


ae brt Cas 158 1559 
2849. Dari Rukanah bin Abdullah, bahwa ia menceraikan istrinya (Suhaimah) dengan 
talak tiga (dalam satu waktu), lalu ia memberitahukan hal itu kepada Nabi & dan ia 
mengatakan: Demi Allah, aku tidak maksudkan kecuali satu talak. Maka Rasulullah 
#& bertanya kepadanya, “Demi Allah, apakah engkau tidak memaksudkannya kecuali 
satu talak?” Rukanah menjawab: Demi Allah, aku tidak maksudkan kecuali satu 
talak. Maka Rasulullah #& mengizinkan istri Rukanah untuk kembali kepadanya. 
Kemudian ia menceraikannya lagi yang kedua pada zaman Umar bin Khathab, dan 
yang ketiga pada zaman Utsman. (HR. Syafi'i, Abu Daud, dan Daruguthni) Abu 
Daud mengatakan: Hadits ini hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1886), Daruguthni (IV/33), Syafi'i dalam Al-Musnad (1/268) Al- 
Umm (V/118). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (1886), Al-Irwa' 
(2063). 


GA ES Ha SEN IE AL gp HP GE) - 0: 
2 G3 SEN 3 SE 23 GUI dag 3 BE 
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2850. Dari Sahl bin Sa'id, ia berkata: Ketika saudara Bani Ajlan meli'an istrinya, ia 
berkata: Wahai Rasulullah, aku menzhaliminya jika aku tetap mempertahankannya. 
Sungguh ia diceraikan, ia diceraikan, ia diceraikan. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21765). 


se gag Kits GA ale AI oa Gol ne Wis) JB gd yEy - A01 

Gp JUS BE al JA, WS AG SIA ate OA s AAS Wa 3 Siap 
ai AN Gs ita daan all sa Jus JA Ia Kuah 
SIS Xie G3 Sya PN IE SANG wa IE Ia HI 
SE kabtatd asi Stgils Terbit Is ne Sada 


s3 33 (Knaaa 9 Pi Ula n Oni ES6 









2851. Dari Hasan, ia berkata: Abdullah bin Umar memberitahuku bahwa ia pernah 
menceraikan istrinya dalam keadaan haid dengan sekali talak, lalu ia hendak menam- 
bahkan dua kali talak pada dua masa sucinya, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah 
#5 lalu beliau bersabda, “Wahai Ibnu Umar, tidaklah demikian yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya engkau telah menyelisihi sunnah, dan sunnahnya 
adalah engkau menunggu masa sucinya lalu engkau menalaknya pada setiap masa 
sucinya.” Ibnu Umar menuturkan: Kemudian Rasulullah & menyuruhku agar aku 
merujuknya kembali, maka aku pun melakukannya, lalu beliau bersabda, Jika ia 
telah suci maka ceraikanlah pada waktu itu atau pertahankanlah.” Aku bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku menceraikannya dengan tiga 
talak apakah diperbolehkan bagiku merujuknya kembali? Beliau menjawab, “Tidak. 
Ia telah terpisah darimu dengan talak ba'in, dan talak seperti itu adalah maksiat.” 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/31, 39). 
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38 0. « 


Ty Es KN K3 32on8 Te gegana Ti s0. AAN APE AP ey To- 
539 gal 13 -Coad 1JLAS AE SUS Jl Cat can jan la ARI Fa gal dya 
oL0 1G- 0 - o- 0 1-07 at F8 o-| 8 Lage Tito B0 otr 
BI PEP SE 3 IKA as Ip VI Y Es ih J3 Galah 


2852. Dari Hammad bin Zaid, ia menuturkan: Aku pernah bertanya kepada Ayyub: 
Apakah engkau mengetahui seseorang selain Al-Hasan yang menjelaskan bahwa 
ucapan (seseorang kepada istrinya) bahwa urusanmu ada di tanganmu adalah ter- 
hitung talak tiga? Ayyub menjawab: Tidak tahu. Lalu ia berkata: (Ya Allah, berilah 
ampunan) kecuali apa yang disampaikan Oatadah dari Katsir bekas budak yang 
dimerdekakan Ibnu Samurah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
2 bersabda, “Itu talak tiga.” Ayyub berkata: Kemudian aku bertemu dengan Katsir 
bekas budak yang dimerdekakan Ibnu Samurah, lalu aku bertanya kepadanya tentang 
hal itu, namun ia tidak mengetahuinya. Kemudian aku kembali menemui Oatadah dan 
memberitahukan hal itu kepadanya, maka ia berkata: Katsir telah lupa. (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dari 
hadits Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1098), Nasa'i (3357), Abu Daud (1885). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (1885), Dha'if Tirmidzi (1194). 


- 
2-13 


06 KA 2.1 - NI PN ci Ma 0 Ha ge 9 0 
Mans La pedal sda Sal BOS GE Amal 2 Kao op 3353 GE3 - (AOY 
PA AS SAN ITU Pa 


2853. Dari Zurarah bin Rabi'ah, dari ayahnya, dari Utsman mengenai (ucapan suami 
kepada istrinya): Urusanmu ada di tanganmu, adalah berarti bahwa keputusannya 
adalah apa yang istri tersebut putuskan. (Diriwayatkan Bukhari dalam tarikhnya) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Hasan, diriwayatkan Bukhari dalam kitab tarikhnya (11/234). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Mukhtasharul Irwa' (2049). 


- 


oe got AS AT Leni TA M3 Isun ISA AS 0... 
AS SA EYE MAh Gd eh La ZA JG IE 363 - Shot 
02.3 AAN IL 1... 
KEESIIA 193 2a3 ten 
2854. Dari Ali, ia berkata: Wanita yang suaminya mengatakan kepadanya bahwa 
ia telah terlepas, terbebas, tertalak tiga, terpisah, dan diharamkan atasnya maka 
itu semua berarti talak tiga, sehingga istri tersebut sudah tidak halal bagi suaminya 
sehingga ia menikah dengan suami selainnya. (Diriwayatkan Daruguthni) 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/32). 


LEBUEN 2133 EYE BDG dl EN 3 JB SI 1S Gl y£3 - tAso 
2855. Dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata mengenai wanita yang suaminya mengata- 
kan kepadanya bahwa ia telah terlepas dan terbebas: Itu berarti talak tiga, itu berarti 


talak tiga. (Diriwayatkan Syafi'i) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/230), Baihagi (VII/344). 
Ant ap SAN GAN Ja J3 GE Sea GM EL SE Ip op 3s P3 - KASN 
KE KA GFEN JUS 1S 3 TAI BE IU @ 3 ag ES Ja 
.. Pi 0 e A 20-52 at. 0 - - Toe xy.01 e “23 
AAA BLS 3 Sl KE 3 ee da AI 
SP Jia AE 3 S3 AJA IE LG Sein Bia us 
10 Tar 2 o 0- Lo dy 0. A0 geo £ os 13 Tissot oo 3 
It Jas Kla op aa Ga AA KE Jl Biaya al J3 Ska JUS SS Eee 
2856. Dari Yunus bin Yazid, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Syihab 
tentang seorang laki-laki yang menjadikan urusan istrinya ada di tangan ayahnya dan 
ia belum menggauli istrinya tersebut, lalu ayahnya mengatakan: Ia ditalak tiga. Maka 
bagaimanakah hal itu menurut sunnah? Ibnu Syihab menjawab: Telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Abdurahman bin Tsauban bekas budak yang dimerdekakan 
Bani Amir bin Lu'ai, bahwa Muhammad bin Iyyas bin Al-Bukair Al-Laitsi yang mana 
ayahnya ikut Perang Badar, bahwa ayahnya memberitahunya bahwa Abu Hurairah 
berkata (tentang hal itu): Wanita tersebut telah tertalak tiga sehingga ia sudah tidak 
halal baginya sehingga ia menikah dengan suami selainnya. Kemudian ia bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang hal itu, lalu Ibnu Abbas mengatakan seperti yang 
dikatakan oleh Abu Hurairah. Kemudian ia menanyakannya kepada Abdullah bin 
Amru bin Al-Ash, lalu Abdullah menjawab seperti jawaban keduanya. (Diriwayatkan 
Abu Bakar Al-Bargani dalam kitab Al-Mukharraj “alash Shahihain) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Disebutkan dalam Al-Jam'u bainash Shahihain (111/367). 
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2 SA BJ Ia as ol # sis ES JB ya 33 - KASN 
bas 3s, S5 kai HE sj Ac a31 CI ES GL ES 1 
Pingsan iya Mn ee NG 
AN Ka Ode ob BA Ala CI DS Fine IE La 33 Pat 
35 mla53 Saka J3 SSAsAl3 ALI HA IS) 

2857. Dari Mujahid, ia berkata: Aku berada di dekat Ibnu Abbas, lalu ada seorang laki- 
laki datang dan mengatakan bahwa ia telah menceraikan istrinya dengan tiga talak. 
Kemudian Ibnu Abbas terdiam sampai aku menduga bahwa ia akan mengembalikan 
wanita tersebut kepadanya. Lalu ia berkata: Akan ada salah seorang dari kalian yang 
pergi mengendarai kendaraan dungu, lalu ia mengatakan: Wahai Ibnu Abbas, wahai 
Ibnu Abbas, sesungguhnya Allah telah berfirman: “Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan menjadikan baginya jalan keluar,” (Ath-Thalag 1651: 2) dan 
sesungguhnya engkau tidak bertakwa kepada Allah sehingga aku tidak mendapatkan 
jalan keluar bagimu. Engkau telah menyelisihi perintah Rabbmu sehingga istrimu 
telah tertalak tiga (ba'in) darimu. Dan sesungguhnya Allah telah berfirman: “Hai 
Nabi, apabila kamu hendak menceraikan istri-istrimu maka ceraikanlah mereka pada 


waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (dengan wajar).” (Ath-Thalag |6sJ: 2). 
(Diriwayatkan Abu Daud) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Abu Daud (1878). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (1907). 


Eat IE Eu AE J5 36 Jab EGG jl gp an 55 - AOA 
pe bebe Ne SET BTA S3 3383 A3 


2858. Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya seorang laki-laki 
yang menceraikan istrinya dengan kata talak seratus kali, lalu ia menjawab: Engkau 
telah menyelisihi perintah Rabbmu dan engkau telah terpisah dengan istrimu. Engkau 
tidak bertakwa kepada Allah sehingga Dia tidak menjadikan jalan keluar bagimu. 
(Diriwayatkan Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/7, 13), Baihagi (VII/234). 
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2859. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki men- 
ceraikan istrinya dengan kata talak seribu kali, lalu Ibnu Abbas berkata kepadanya: 
Cukup bagimu tiga kata talak, dan tinggalkanlah yang 997 sisanya. (Diriwayatkan 
Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/22). 


MEN SAS UAN GIE J5 GE Jl SAE Gil yE AL yi ana j3 - TA 
BEBAN Je JA AB Ning aga RA la ea alan kusus 
SE SE JO Gil yE La 1555 A33 3S IL SSB Ah iban 
JS dia SIN GE AE Ba Jo d5 Ie ah dl Jp ia 
Kala ESA 5 Be aa ad ES Ta lada ad ENG) HAB 33 Ia 
AE IV JEANS SGP Tila, 3 eka KAI Rela AG 
TE Ata aa BEAN IE TE SEN GIE IA TON Ia ls 
bia G3 see BE GEN 3 LE BEE ae Bab US ab 
kat Lp JAGO JS UE STAN Gb (| o6 JII Sh sule US, 3 
Sore GE SAE Dl ja Gia Ia uh BEA Ijin ie Eta, 
AI Opa MP IE ik Unglat Lap JAN Ol JS USG SAN SI ISI JKN sg 
Haber 2S Kab AAS AS HA Ge US GAES Ia 5125 25 Uh 2 

SS pang nela 
2860. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwaia pernah ditanya tentang seorang 
laki-laki yang menceraikan istrinya dengan kata talak sebanyak jumlah bintang, lalu 
Ibnu Abbas menjawab: Ia telah menyelisihi sunnah, dan istrinya telah haram baginya. 
(Diriwayatkan Daruguthni) Riwayat-riwayat di atas menunjukkan atas kesepakatan 


mereka bahwa talak tiga bisa jatuh dengan satu kalimat. Thawus meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Pada masa Rasulullah &, Abu Bakar, dan dua tahun pertama 
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pada masa pemerintahan Umar bahwa talak tiga yang dijatuhkan sekaligus adalah 
dihitung satu talak. Lalu Umar bin Khathab berkata: Sesungguhnya orang-orang telah 
tergesa-gesa dalam perkara yang dulunya mereka perlahan-lahan, maka alangkah 
baiknya andai kami berlakukan bagi mereka (sebagaimana yang mereka lafazhkan). 
Maka kemudian Umar pun memberlakukannya bagi mereka”. (HR. Ahmad dan 
Muslim) Dalam riwayat lain dari Thawus, bahwa Abu Shahba' berkata kepada Ibnu 
Abbas: Sampaikanlah apa yang engkau ketahui. Bukankah talak tiga yang dijatuh- 
kan sekaligus adalah dihitung satu talak pada masa Rasulullah & dan Abu Bakar? 
Ibnu Abbas menjawab: Memang begitu. Namun pada masa Umar, orang-orang biasa 
menjatuhkan talak secara berturut-turut sehingga Umar pun memberlakukannya bagi 
mereka (sebagaimana yang mereka lafalkan). (HR. Muslim) Dalam riwayat lain: 
Bukankah engkau telah mengetahui bahwa seorang laki-laki yang menceraikan istrinya 
sebelum dicampuri dengan talak tiga sekaligus adalah dihitung satu talak pada masa 
Rasulullah &£, Abu Bakar dan awal pemerintahan Umar? Ibnu Abbas menjawab: 
Benar. Memang pada masa Rasulullah #&£, Abu Bakar dan awal pemerintahan Umar, 
seorang laki-laki yang menceraikan istrinya sebelum dicampuri dengan talak tiga 
sekaligus adalah dihitung satu talak, namun ketika Umar melihat bahwa orang-orang 
biasa menjatuhkan talak secara berturut-turut maka ia mengatakan: Berlakukanlah 
bagi mereka (sebagaimana yang mereka lafalkan). (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (IV/21). Riwayat kedua diriwayatkan Muslim (2689). Riwayat 
ketiga diriwayatkan Muslim (2691). Dan riwayat terakhir diriwayatkan Abu Daud (1880). 


Bab Talak Orang yang Bercanda, yang Dipaksa, 
yang Sedang Mabuk, dan Lainnya 


z 8 aro. 8 334 Fu ata IoT 2 NS Ts ren £ 
Aa Lho Ha 3 Char GPaa SBI B5 Iya, JL 2063 II GE - KAN 
gx s.- DB mn ta ee Eun rn ena Safe 
(ne FG mg Ba Gaal J8 Pala) Y! Kemae 13 Rasl, GS, 
2861. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ada tiga hal yang 
seriusnya adalah serius dan candanya adalah dianggap serius, yaitu nikah, talak, 


dan rujuk'?.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan 
gharib. 


191 Agar orang-orang jera dan kembali berhati-hati dalam menjatuhkan kata talak. 
192 Rujuk adalah suami kembali kepada istri yang telah ditalak raj'i. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1104), Abu Daud (1875), Ibnu Majah (2029). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (3027). 


1? zee xi Leit KT 2 30 ate T - 0-0 Tia Szsi- 0, 
GNEL 3 SES Yg SE Vr 1 Ji BE AI Jah Saka 1EJG LEE 923 - KANG 


Kala Epolp 3915 pi IR 3 


2862. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 2 bersabda, “Tidak ada 
talak dan tidak ada pemerdekaan budak dalam keadaan tertutup (aka).” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah)'? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1874), Ibnu Majah (2036), Ahmad (25156). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (7525). 


P4 P4 
CIA Ka JB AIA MB Ja G JET pea 33 GERP saat G9 KAWY 
-£ kon 0 1 Pi SNP 2 | £ dik 1 - Is c. . Ts 
SAN JUS ayang Ja SI 3G WBS dala BEA I,25 JG III Ge :JE 


c 0 - 


Tz PN an ANA AN TE. Lae 1. e otr I-Leso1e F3 Le ag 
JG MEI BE J2, JUS (PP Ga) KA S3 USA J5 AS STA 


. 
- 





193 Abu Daud dalam mengomentari hadits ini, ia mengatakan: Menurut dugaan saya, ketertutupan 
dapat diartikan kemarahan. Oleh karena itu Ibnu Oayyim dalam Zadul Maad (V/214) dan I'lamul 
Muwagi'in (11/41) menjelaskan bahwa talak orang yang dalam keadaan marah bisa dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu: 

6 Gejala awal marah. Di sini orang belum mengalami perubahan akal dan pikiran, dan masih bisa 
mengetahui apa yang diucapkan dan disengajanya. Talak yang diucapkan dalam kondisi marah 
seperti ini tidak diperdebatkan lagi keabsahannya, apalagi jika keluar setelah melalui pemikiran 
berulang-ulang. 

6 Puncak amarah. Di sini tingkat kesadaran dan kehendak sudah tertutup, sehingga ia sudah 
tidak mengetahui lagi apa yang ia katakan dan akan mengucapkan kata-kata yang sebenarnya 
tidak ia inginkan. Jika demikian halnya, maka tidak ada perbedaan pendapat mengenai ketidak- 
absahan talak yang diucapkannya. 


6 Pertengahan marah. Artinya kemarahannya masih berada pada level tengah-tengah, antara 
gejala awal dan puncak amarah. Talak yang diucapkan orang yang marah dalam kondisi ini 
masih menjadi bahan perdebatan para ulama. Abu Malik berkata: Dalam kondisi ini, kemarahan 
bisa mencapai tingkatan kesimpangsiuran dan kerancauan mendominasi ucapan dan tindakan 
pelakunya, sehingga menghalanginya untuk bersikap hati-hati dan teliti, meski tidak sampai 
menghilangkan kesadaran akalnya secara penuh. Terkait dengan kasus ini, keempat imam 
madzhab berpendapat bahwa talak dalam kondisi marah seperti ini tetap jatuh. Sedangkan 
kalangan lain berpendapat talak tidak jatuh dalam kondisi ini. Pendapat terakahir ini menjadi 
pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Gayyim. Ibnu Oayyim mengatakan: Dalil-dalil 
syar'i menunjukkan tidak berlakunya talak orang yang sedang marah dalam kondisi ini, begitu 
juga pemerdekaan budak dan akad-akad lain yang memperhatikan unsur kehendak sendiri dan 
kerelaan di dalamnya. Jika merujuk penafsiran para imam, ia termasuk bagian dari ketertutupan 
(Ighatsatul Lahfan, hlm. 13). (lihat Shahih Figh Sunnah 111/382). 


368 | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 


BEKAS V3 Or pa OLAA JE3 Waka la 133 “d0 AG AA 
GA see Ip 1 J3 Heo SEN, Ap OISEN GE AG 381063 SE 
apa GIE IL AS GEN $ KR JG 23 jas eh Jan 10, : 
douzuo 3 . 35 Kal AA 

2863. Dalam hadits Buraidah tentang kisah Ma'iz, bahwa Ma'iz berkata: Wahai 
Rasulullah, sucikanlah diriku. Beliau bertanya, “Dari hal apa aku menyucikanmu?” 
Ia menjawab: Dari zina. Kemudian Rasulullah & menanyakan (kepada para 
sahabat), “Apakah ia gila?” Maka disampaikan kepada beliau bahwa ia tidak gila. 
Kemudian beliau menanyakan, “Apakah ia habis minum khamar?” Maka seorang 
laki-laki berdiri dan mencium-cium aromanya, namun ia tidak mencium bau khamar. 
Kemudian Rasulullah & bertanya kepada orang tersebut, “Engkau telah berzina?” 
Ia menjawab: Ya. Maka beliau menyuruh untuk merajamnya maka ia pun dirajam. 
(HR. Muslim dan Tirmidzi) Utsman berkata: Tidak ada talak bagi orang yang gila 
dan yang sedang mabuk. Ibnu Abbas mengatakan: Talak orang yang sedang mabuk 
dan orang yang dipaksa adalah tidak berlaku. Ibnu Abbas juga memfatwakan tentang 
orang yang dipaksa oleh kawanan penjahat sehingga ia menceraikan istrinya maka 
talak tersebut tidak berlaku. Ali berkata: Semua bentuk talak berlaku kecuali talak 
orang yang kurang akal. (Diriwayatkan Bukhari dalam shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3207), dan disebutkan Bukhari secara mw'allag dalam kitab Thalag 
bab thalag fi al-ighlag, wal kurh, was sakan, wal majnun. 


Se Yeh Ie MEN 3 jas Ab ME BID al 3 IA 383 - SA 
2 JA Ea YG Mn JIN Jp Canlas Bal GE 
SS JI lal: Jelas Sae dB na ep di 

Pa onaya UI age ap aka Gi Ia G3 GO NAS sae 


2864. Dari Judamah bin Ibrahim, bahwa ada seorang laki-laki pada masa Umar bin 
Khathab bergantungan pada sebuah tali untuk mengambil madu, lalu istrinya datang 
dan menduduki tali tersebut, lalu ia berkata: Ceraikanlah istrimu dengan talak tiga, 
atau aku akan putuskan tali ini. Maka laki-laki tersebut mengingatkannya pada Allah 
dan Islam, namun wanita tersebut tetap menolak, sehingga akhirnya ia menceraikan- 
nya dengan talak tiga. Kemudian ia pergi menemui Umar, lalu ia menceritakan hal itu 
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kepadanya, maka Umar berkata: Pulanglah kepada istrimu karena itu bukanlah talak. 
(Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dan Abu Ubaid Al-Oasim bin Sallam) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya (1/313), Baihagi (VII/357). 


Bab Talak Seorang Budak 


FA 8, 


Ka A5 sa Oi Na 

Pe 25 Inds IE An ESAI 3 383 

ea Ta AB ain ps basi du 
GEA AU GA A3 


i 


JB Gee 3 sel yE - tANo 


2865. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Nabi # lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, tuanku menikahkanku dengan budak 
perempuannya, namun kemudian ia ingin memisahkan kami berdua. Lalu Rasulullah 
25 naik mimbar kemudian bersabda, “Wahai manusia, mengapa salah seorang 
dari kalian menikahkan budak laki-lakinya dengan budak perempuannya, namun 
kemudian ia ingin memisahkan mereka berdua. Sesungguhnya talak merupakan hak 
suami.” (HR. Ibnu Majah dan Daruguthni) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (2072), Daruguthni (TV/37), Baihagi (VII/370). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2041), Shahihul Jami (8877). 


is 


Bot SN BE iga Wesdagast 5 an Bl 
SAS TAS SEN Si alas Ja WEE 2 selat las Khai adu 
9 33 dah UE, G3 Sad IA Aga aa J3 IL, 
HA Ia gas sg dan al da3 na AE 5 
na Ghe 
BE 3 SE ERA yi HS ena Fila TE On WR AE e 5 

a33 33 NN SAS ya gb 


1S N 


ks 
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2866. Dari Umar bin Mw'attib, bahwa Abu Hasan (bekas budak yang dimerdekakan 
Bani Naufal) memberitahunya bahwa ia pernah meminta fatwa kepada Ibnu Abbas 
mengenai seorang budak yang memiliki istri seorang budak, lalu ia menalaknya dua 
kali lalu keduanya dimerdekakan, maka apakah ia boleh melamarnya kembali? Ibnu 
Abbas menjawab: Ya, seperti itulah Rasulullah & pernah memutuskan. (HR. Lima 
Imam kecuali Tirmidzi) Dalam riwayat lain: Masih tersisa untukmu satu kali talak. 
Seperti itulah Rasulullah & pernah memutuskan. (HR. Abu Daud) Ibnul Mubarak dan 
Ma'mar mengatakan: Sungguh Abu Hasan ini telah menanggung batu besar (beban 
yang berat). Ahmad bin Hanbal mengatakan dalam sebuah riwayat Sa'id bin Manshur 
mengenai seorang budak yang memiliki istri seorang budak lalu ia menalaknya dua 
kali, lalu keduanya dimerdekakan: Ia masih boleh menikahinya kembali dan memiliki 
hak talak sekali lagi sebagaimana hadits Umar bin Mu'attib. Ahmad juga mengatakan 
dalam riwayat Abu Thalib mengenai masalah ini: Ia boleh menikahinya kembali, 
baik keduanya dimerdekakan ketika masih dalam masa idah atau selesai masa idah. 
Ahmad berkata: Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Jabir bin Abdullah, Abu Salamah, 
dan Gatadah.'“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3373, 3374), Abu Daud (1871), Ahmad (1927), Ibnu Majah (2073). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (1871), Dharif Nasa'i (3428), Dha'if 
Ibnu Majah (453). 


Bab Menggantungkan Talak Sebelum Nikah 


2. TI “te 4 13. U.S. 0 P g- o- 0 o- 0 
SAE Va BE ds J5 SEE 3S GE ea GE aah ay GE AN 
SA G3 BA Tas D ISE VM V3 AD Gi Vj AL Vs F3 

Pa TT ANN Na £ At 2 2 Lok. 5-3 2 ba B0 Otpio 
d3 J83 5915 913 aa) lab 3 G3) Hn Oei 3 (yana eng Jan :J9 Gea 
ALA Ta GL Yo ika AG YEL 3 Y) JS 263 Ya 


2867. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
#£ bersabda, “Tidak ada nadzar bagi seseorang pada sesuatu yang tidak ia miliki, 


194 Syafi'i mengatakan: Hamba sahaya hanya memiliki dua talak, baik istrinya itu wanita merdeka 
maupun hamba sahaya. Abu Hanifah berpendapat: Hamba sahaya hanya mempunyai dua talak 
terhadap istrinya yang budak, adapun terhadap istrinya yang merdeka maka ia memiliki hak tiga 
talak seperti halnya laki-laki merdeka. Az-Zarkasyi mengatakan: Hadits-hadits yang menjelaskan 
bahwa budak hanya memiliki dua talak adalah berstatus dha'if, sedangkan yang dapat dipahami dari 
fiman Allah Ta'ala: “Talak yang dapat dirujuk dua kali” (Al-Bagarah (2): 229) bahwa setiap suami 
memiliki tiga talak secara mutlak. 
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tidak ada pemerdekaan baginya terhadap budak yang tidak ia miliki, dan tidak ada 
talak baginya terhadap wanita yang tidak ia miliki.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, 
dan ia mengatakan: Hadits hasan) Ini adalah riwayat terbaik dalam masalah ini. 
Abu Daud juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Dan tidak ada pelaksanaan nadzar 
kecuali pada apa yang dimiliki.” Ibnu Majah juga meriwayatkan dengan lafazh: 
“Tidak ada talak terhadap wanita yang tidak ia miliki.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1101), Abu Daud (1873), Ibnu Majah (2037), Ahmad (6480). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2069). 


J3 ES Ya gs J3 IE At Tea Si ace Ep yaaa P3 - MN 
Ama Ea lp (ella 


2868. Dari Miswar bin Makhramah, bahwa Nabi #£ bersabda, “Tidak ada talak 
sebelum pernikahan, dan tidak ada pemerdekaan budak sebelum memilikinya.” (HR. 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (2038). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2070). 


Bab Talak dengan Kata-Kata Kiasan 
Jika Disertai dengan Niat Talak 


KE 193 ESL SS JUAL G BEA J3 CL IG HSE 3g — eka 
Hasi gr dau las 5 Pia SIG 3 33 
AS A3 53 3 SI aa gt3 H3 gas Val ae 36 
saran HI Je Ja Ed Ip JB 2 dok CE ai GA 
FI AI —. Peng 3 WI S3 SES Sp) SIG (SAN AB 333 3 
IS BSE JA 4 Ing Ai JB 1G Ne 
SIS BI EA 3G 3 elu Ju EA Isi 

2869. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah # pernah menyuruh kami untuk memilih, 


maka kami lebih memilih untuk tetap bersama beliau, dan beliau tidak mengang- 
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gapnya sebagai sebuah talak. (HR. Jamaah) Dalam riwayat lain Aisyah menuturkan: 
Ketika Rasulullah & diperintahkan untuk memberikan pilihan kepada para istri be- 
liau, maka beliau memulainya dari diriku. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya aku 
memberimu suatu tawaran dan tidak mengapa jika engkau tidak langsung memberi- 
kan jawaban sehingga engkau meminta pendapat dari kedua orang tuamu.” Aisyah 
menuturkan: Padahal sebenarnya beliau telah mengetahui bahwa kedua orang 
tuaku tidak akan menyuruhku berbisah dengan beliau. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah sx berfirman kepadaku: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri- 
istrimu, jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah kuberikan kepadamu mut'ah dan kalian akan kuceraikan dengan cara 
yang baik.” (Al-Ahzab (331: 28). Tetapi jika kalian menghendaki keridhaan Allah 
dan Rasul-Nya serta kesenangan di akhirat, maka sesungguhnya Allah meyediakan 
bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar." (Al-Ahzab (331: 29) 
Aisyah menuturkan: Lalu aku menjawab: Apakah dalam masalah seperti ini aku 
harus meminta pendapat kedua orang tuaku? Sungguh aku lebih menginginkan Allah 
dan Rasul-Nya dan negeri akhirat. Aisyah menuturkan: Kemudian para istri beliau 
melakukan seperti yang aku lakukan. (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4858), Muslim (2698, 2699), Tirmidzi (1099), Nasa'i (3152), Abu 
Daud (1884), Ibnu Majah (2042), Ahmad (2305). Adapun riwayat kedua diriwayatkan 
Bukhari (2288, 4412), Muslim (2696, 2708), Tirmidzi (3128), Nasa'i (3150), Ibnu Majah 
(2043), Ahmad (13991). 


"Ega C3 BE Ian € last D PA EN ES 933 - W: 
ia 33 dobel ing tetap Kab SA AAN AT IS Al du SN 
Pb MN AN aa ja 4 BA Ai ol SI Ia SI J3 BUS 
YUI ISLSI ala KI AG ay IE &R SI BSE Hal JlAL 


s3... 


sada 


2870. Dari Aisyah, bahwa anak perempuan dari Al-Jaun tatkala dimasukkan ke 
tempat Rasulullah &£ lalu beliau mendekatinya, ia berkata: Aku berlindung kepada 
Allah darimu. Maka beliau bersabda: “Sungguh engkau telah berlindung kepada Yang 
Agung. Kembalilah kepada keluargamu.” (HR. Bukhari dan Ibnu Majah) Nasa'i juga 
meriwayatkannya dengan lafazh Al-Kilabiyah sebagai pengganti dari lafazh Al-Jaun. 
Ini dijadikan dalil bagi yang berpendapat bahwa kalimat memberikan pilihan kepada 
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istri, atau kalimat “kembalilah kepada keluargamu' G jika diniatkan talak) adalah 
dihitung talak satu bukan talak tiga, karena menggabungkan tiga talak (dalam satu 
majelis) adalah dilarang, dan zhahir hadits bahwa beliau & tidak melakukannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4852), Nasa'i (3364), Ibnu Majah (2040). 


HA Eren Ga Ogan Ea UI JB MU 3 3 IE as S3 - FAV 


SEA IS AG AN J3 SI JUS get BE Ir J5 S5 DI 


T— 


SE STAY Eat JB aa YG We! Jp ads Oasis gl Was es 


oa. 


- G5 »£ 
PT POR 


.. 


2871. Dalam hadits tentang kisah Ka'ab bin Malik yang tidak ikut Perang Tabuk, ia 
menuturkan: Setelah berlalu empat puluh hari dari lima puluh hari (hukumanku) dan 
wahyu pun tidak kunjung turun, tiba-tiba datanglah seorang utusan Rasulullah & lalu 
ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah &£ menyuruhmu agar engkau menjauhi istrimu. 
Aku bertanya: Apakah aku harus menceraikannya atau apa yang harus aku kerjakan? 
Ia menjawab: Jauhilah dan janganlah engkau mendekatinya. Ka'ab menuturkan: Maka 
aku berkata kepada istriku: Kembalilah kepada keluargamu". (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2552, 2858), Tirmidzi (3027), Nasa'i (723), Abu Daud (1883), Ibnu 
Majah (1383), Ahmad (15210). 


SES GA 95 Wi AalOL JI IK BU oil man JIE Yus S3 — Ave 
LAS LAS) J3 ME gag NAS II. NIK Al ae dst ya JG 


01 G3 8 — Ge ons. - (NIK ES 13 0 9... or re, 
dala Gala (Gaya) Kau 5 yag CMS Syah :Jgas Up pig bus dan ling 
2872. Dan disebutkan mengenai seseorang yang berkata kepada istrinya: Engkau 
tertalak begini sambil memberikan isyarat dengan jari-jarinya, sebagaimana 
(penyebutan isyarat) dalam riwayat Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah 


#£ bersabda, “Bulan itu segini, segini, dan segini,” yakni tiga puluh, lalu beliau 


195 Ini menunjukkan bahwa lafazh “kembalilah kepada keluargamu tergantung niat suami dalam 
melafalkannya. Jika ia meniatkannya sebagai kata talak maka jatuhlah talaknya sebagaimana hadits 
Aisyah. Namun jika suami tidak meniatkan talak maka talaknya tidak jatuh sebagaimana hadits 
Kaab. 
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bersabda, “Dan segini, segini, dan segini,” yakni dua puluh sembilan. Ibnu Umar 
berkata: Terkadang tiga puluh dan terkadang dua puluh sembilan.” (Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1775, 1780), Muslim (1796, 1801), Nasa'i (2106), Abu Daud (1975), 
Ibnu Majah (1647), Ahmad (1508). 


DE BE DE HE Ap JA KU JS Ga la G3 - KAT 
AS G3 IE tg AN ALE GUA Vi HER ad J5 JB JE 3S 3 


00 0. #3 


Saba ASUS gp V9 335 » IA 23 OB AA 5 
2873. Dan disebutkan mengenai masalah seorang suami yang berkata kepada 
istri yang belum dicampurinya: Engkau tertalak dan tertalak, atau engkau tertalak 
kemudian tertalak, sebagaimana (penyebutan kata sambung) dalam riwayat 
Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan: 
“Sesuai dengan kehendak Allah dan kehendak si fulan'. Akan tetapi ucapkanlah: 
“Sesuai dengan kehendak Allah lalu kehendaksi fulan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4328), Ibnu Majah (2109), Ahmad (19773). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (7406). 


3 us 4, 2 PI & Go- c£ au 0 0 GTo-d 02. 
dls RE dy) Il UI ri AU Is una Ae 0S — MN 
IE BIS Lag al en SE AK OpAE NYI SI GA as LE 
T ra 0135 Tia at 201 ne A 1 0 nota us - 9 4 Le 21 30 
J8 33 JB A8 Sl JB BS Ba Joan Jp JB EA AI AE 0,5 

KA 93 Sa B4 Jia DI AE Lo 
2874. Dari Outailah binti Shaifi, ia menuturkan: Ada seorang pendeta datang 
kepada Rasulullah & lalu ia berkata: Wahai Muhammad, sungguh kalian adalah 
kaum yang terbaik jika kalian tidak membuat tandingan bagi Allah. Beliau bersabda, 


1 


196 Ini dijadikan dalil atas bolehnya isyarat dengan jari tanpa melafalkan dengan lisan. Oleh karena itu 
jika ada seorang suami berkata kepada istrinya: Engkau tertalak begini sambil ia berisyarat dengan 
tiga jarinya maka jatuhlah talaknya tiga kali. Demikian menurut ulama yang berpendapat bahwa 
suatu talak bisa secara langsung diikuti oleh talak yang lain secara berturut-turut. 
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“Subhanallah, apakah itu?” Ia menjawab: Kalian biasa mengucapkan: Sesuai dengan 
kehendak Allah dan kehendakmu. Maka Rasulullah & terdiam sejenak lalu beliau 
bersabda, “Benar apa yang ia katakan. Maka barang siapa yang mengucapkan: 
Sesuai dengan kehendak Allah, maka hendaklah ia memisahkannya dengan kata lalu 
kehendakmu'.'”” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (25845). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (136, 
1166). 


0125 3 alat GA JUS EA Kie CI SA II IL yi Sat 3E3 - tAo 
1 o£ 2 P -. , Tt 1 0-1, HA ebi ae 
San d3 ES Laba at HER AI Ij25 JUS 1333 IS enak 333 “in MS 


BA lah KP 003 53 Gl Lah 
2875. Dari Ady bin Hatim, bahwa ada seorang laki-laki berkhutbah di dekat Nabi 
2£. Ia mengatakan: Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka sungguh 
ia telah mendapat petunjuk, dan barang siapa yang menyelisihi keduanya maka 
sungguh ia telah tersesat. (mendengar hal itu) maka Rasulullah & bersabda, “Khatib 
yang paling buruk adalah dirimu. Ucapkanlah: “Dan barang siapa menyelisihi Allah 
dan Rasul-Nya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1438), Nasa'i (3227), Abu Daud (926), Ahmad (17536). 


DI SP BEA J5 JB SE BSA pl en Wed Gb Gua SA - tava 
ran z5 8... Ne PNP os NN P3 bea 
debe GAah (IE Ya JAS TU 0 SAS K2 NE 


2876. Dan disebutkan mengenai orang yang menalak istrinya dalam hati sebagai- 
mana yang diriwayatkan Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah membiarkan (memaafkan) bagi umatku apa yang terdetik dalam hatinya 
selama selama ia tidak mengerjakannya atau mengucapkannya.”” (Muttafag “alaih) 


197 Ini menunjukkan berbedanya konsekuensi hukum antara kata sambung (dan) dengan kata sambung 
(lalu). Jika suami mengucapkan pengulangan kata talak dengan kata sambung (dan) maka tetap 
jatuh satu talak, namun jika ia mengulangnya dengan kata sambung (lalu) maka jatuh dua talak. 
Demikian menurut ulama yang berpendapat bahwa suatu talak bisa secara langsung diikuti oleh 
talak yang lain secara berturut-turut. 


198 Ini dijadikan dalil atas orang yang menalak istrinya dalam hatinya tanpa diucapkan dengan kata- 
kata maka yang demikian itu tidak dianggap sebagai talak. 


376 | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2343, 4864), Muslim (182), Nasa'i (3380), Ibnu Majah (2030), 
Ahmad (7158). 


KEK 
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Kitab Khuluk!” 


AN Ioi Il or op Omi op sa AGAN Sala JE Usb al 32 - HA 
3 AN SI ISI aon VE Gale Call UI dl Sia Gel 


PA An APE SI AS SE (Gara AI Kal 06 PN Ia Ja eU 

BIANG WA G3 KN Gile, Udi yaah 
2877. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Istri Tsabit bin Oais bin Syammas datang 
kepada Rasulullah & lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku tidak mencela 
akhlak dan agama Tsabit, akan tetapi aku tidak ingin berbuat kekufuran” dalam 
Islam (jika tetap bersamanya). Maka Rasulullah &£ bersabda, “Apakah kamu mau 
mengembalikan kepada Tsabit kebun miliknya?” Ia menjawab: Ya. Lalu Rasulullah 
#€ bersabda, “(Wahai Tsabit), terimalah kebun milikmu dan talaklah dia dengan satu 
talak.?'” (HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4867), Nasa'i (3409). 
Jeli ut, SIB EN AI Eh LA Sl ate ji GE -$AYA 
Ip kelas Wa LEG Ot ad I,25 55 1 SG kans la 3s Hg 
H« 


IU 183 51583 


199 Pengertian khuluk secara bahasa adalah mencabut dan melepas. Sedangkan definisi khuluk secara 
istilah adalah terjadinya perpisahan hubungan suami istri atas gugatan cerai yang diajukan oleh istri 
dengan mengembalikan mahar kepada suaminya. 


200 Baik kufur mengingkari kebaikan suami atau kufur amalan kekafiran. 
201 Ini menjadi hujah bahwa khuluk adalah terhitung talak satu. 
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2878. Dari Ibnu Abbas, bahwa Jamilah binti Salul datang kepada Nabi & lalu ia 
berkata: Demi Allah, aku tidak mencela Tsabit dalam agama dan akhlaknya, akan 
tetapi aku tidak ingin berbuat kekufuran dalam Islam, karena aku tidak mampu 
menahan kebencianku kepadanya. Maka Nabi &£ bersabda kepadanya, “Apakah 
kamu mau mengembalikan kepada Tsabit kebun miliknya?” Ia menjawab: Ya. Maka 
Rasulullah & menyuruh Tsabit mengambil kembali kebun miliknya dari istrinya dan 
tidak meminta tambahan. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2046). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu 
Daud (1673). 


- 


Ba SA SA S3 JA op oa HO Ia ab SI 03 - KAA 


Sd j5 Jb EA J Inn de SSK SE at yaa KE Eh LK S3 
SA S5 En ee SE Ogan J3 DED ga ala AJ see JI 


BEA ah gali tot La ARE 


2879. Dari Ar-Rubaiyyi' binti Mu'awwidz, bahwa Tsabit bin Oais bin Syammas 
memukul istrinya sehingga tangan istrinya patah yaitu Jamilah binti Abdullah bin 
Ubay. Kemudian saudara laki-laki Jamilah datang mengadukannya kepada Rasulullah 
#£. Lalu Rasulullah &£ mengutus seseorang kepada Tsabit dan beliau berpesan 
kepadanya, “Ambillah kembali mahar yang telah dimilikinya dan biarkan ia terlepas 
darimu.” Tsabit menjawab: Ya. Kemudian Rasulullah & menyuruh Jamilah untuk 
beridah satu kali haid lalu pulang ke keluarganya. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3440). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (3497). 


KE Ot Ga de Ne na 


bgi ab Caaa 63 Gaara Are 5G KS 


2880. Dari Ibnu Abbas, bahwa istri Tsabit bin Gais mengembalikan harta suaminya 
agar ia menceraikannya, lalu Nabi & menyuruhnya agar ia beridah selama satu kali 
haid. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1106), Abu Daud (1902). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1185). 


an an un Tahan CAAN 


z3 Her Giaa SN Saat 1S GA A3 A1 Kes rai 


. 0. 


Anna 


P 2 


2881. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, bahwa (istri Tsabit bin Oais) mengem- 
balikan harta Tsabit agar ia menceraikannya pada masa Rasulullah #£ lalu beliau 
menyuruhnya, atau ia disuruh untuk beridah selama satu kali haid. (HR. Tirmidzi) 
Tirmidzi mengatakan: Hadits Ar-Rubaiyyi' yang shahih adalah yang memakai lafazh: 
Bahwa ia disuruh untuk beridah selama satu kali haid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1105). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1185). 


1 


Pa 


Hg Ole Sh Ine EK OA pa G3 SES KN Il 53 - taat 
akal gl Sis ale Sail AGAN JS dinas ES 3 Sala 
wish ea CA EJE Hihaat j3 YG ES 3 Un ug SA JS “ia - 
93 B5 j2 ALS LS AS JB Odi G3 Sat ON Sets Aga: jas 
IN FE Ia, er aan 


2882. Dari Abu Zubair, bahwa Tsabit bin Oais bin Syammas dahulu beristrikan anak 
perempuan dari Abdullah bin Ubay bin Salul, dan ia memberinya mahar sebuah 
kebun. Kemudian Nabi &£ bersabda (kepada istrinya Tsabit yang meminta khuluk), 
“Apakah kamu mau mengembalikan kepada Tsabit kebun miliknya?” Ia menjawab: 
Ya, beserta tambahannya. Nabi & bersabda, “Adapun tambahannya, tidak perlu. 
Cukup kebunnya saja.” Ia menjawab: Ya. Maka kemudian beliau mengambilnya 
untuk diserahkan kepemilikannya kepada Tsabit, lalu beliau menceraikannya (dari 
Tsabit?”. Ketika berita itu sampai kepada Tsabit, ia berkata: Aku telah menerima 
keputusan Rasulullah &. (HR. Daruguthni dengan sanad shahih) Daruguthni 
mengatakan: Abu Zubair mendengarnya bukan hanya dari satu orang. 


202 Karena beliau bertindak selaku gadhi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/255). 


KK 
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1 : 


Kitab Rujuk? 


JA Ta DE Semi Gan BEI JS AP 3 as ye 9E- IMF 
P5 SEA GE OK HAN NS KN (Genta dn uga . 
2G 3915 tang KS (ot SEN OS A15 WE Wal 3, Apaan GS 


2883. Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala: “Wanita-wanita yang ditalak 
hendaklah mereka menahan diri mereka (menunggu) selama tiga guru”“, Mereka 
tidak boleh menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka.” 
(Al-Bagarah: (2) 228), hal itu berarti bahwa seorang laki-laki jika menceraikan 
istrinya maka ia lebih berhak untuk merujuk kembali istrinya, namun jika ia telah 
menceraikannya tiga kali maka (hak rujuknya) telah terhapus dengan firman Allah 
Ta'ala: “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali.” (Al-Bagarah J2): 220). (Diriwayatkan 
Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Nasa'i (3498), Abu Daud (1876). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (2080). 


Matan ME AGAN GIE, YAI EN 96: KEJG HESE GE 3E 3£5 - TAAL 
aa Jade 2 arti Ye: BAN Ig 

Ser UKS isi: JENIS LS SIA Bagi Vga gai OrAt SEE di 
CS Wat ABE Ke &5 TPA Kr SIN Gak di Wis 


203 Rujuk adalah suami kembali kembali kepada istri yang telah dicerai untuk membangun kembali 
rumah tangga bersamanya. 


204 Haid atau suci. 
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Pe) ag s5 anak ES AS PS ang Aa ES 1 


5 Te Ma 


2884. Dari Urwah, dari Aisyah, ia menuturkan: Dahulu orang-orang beranggapan 
bahwa seorang laki-laki bisa menalak istrinya sekehendaknya dan istrinya tetap 
menjadi miliknya selama ia merujuknya ketika masih dalam idahnya meskipun 
ditalak seratus kali atau lebih, sehingga ada laki-laki yang berkata kepada istrinya: 
Demi Allah, aku tidak akan menalakmu lalu membiarkanmu terpisah dariku, dan aku 


& 


juga tidak akan berkumpul denganmu selamanya. Istrinya bertanya: Bagaimana itu 
bisa terjadi? Ia menjawab: Aku akan menalakmu, namun setiap kali masa idahmu 
akan selesai maka aku akan merujukmu kembali. Kemudian wanita tersebut pergi 
ke tempat Aisyah lalu ia memberitahukan hal itu kepadanya, maka Aisyah terdiam 
hingga Nabi &£ datang lalu ia memberitahukan hal itu kepada beliau, maka Nabi 
2€ terdiam sehingga turun ayat Al-Gur'an: “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali, 
maka dari itu rujuklah dia dengan cara yang baik atau lepaskanlah dia dengan cara 
yang baik pula” (Al-Bagarah (2): 229). Aisyah berkata: Maka setelah itu orang- 
orang baru memberlakukan ketentuan talak tersebut, baik yang sudah pernah 
menalak seperti itu atau yang belum pernah melakukannya. (HR. Tirmidzi) Ja juga 
meriwayatkannya dari Urwah secara mursal dan ia menyebutkan bahwa riwayat 
tersebut lebih shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1113). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1192). 


gi 5 AA BASA BILA) JA ya Jak KIT opa op GAS G3 - M2 
puan pa al j0 Ek J3 Aga EN BEE 
A5 Yp JA KA 335 395 plg A3 SEA an 3 5 


2885. Dari Imran bin Hushain, bahwa ia pernah ditanya mengenai seorang laki- 
laki yang menalak istrinya lalu ia menggaulinya sementara tidak ada saksi atas 
perceraiannya dan juga rujuknya, maka ia menjawab: Engkau menceraikannya 
tidak berdasarkan sunnah, dan engkau merujuknya juga tidak berdasarkan sunnah. 
Adakanlah saksi saat engkau menalaknya dan saat engkau merujuknya, dan jangan 
mengulanginya. (Diriwayatkan Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya tanpa 
lafazh: Jangan mengulanginya. 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Abu Daud (1870), Ibnu Majah (2015). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2078). 


KE. SIS Ea bl EU GA oi :EJE Z3 553 — KAA 


KAA Jia AA US AI G3 YAI KE 255 EN IMB CG silk tag, 
Jae Gg elus Ir j3 III, Il ami Sl sm JS AI 
KEP KS KE Ia Bina SIS II y KELANA 


2886. Dari Aisyah, ia berkata: Istri Rifa'ah Al-Ourazhi datang kepada Nabi & lalu 
ia berkata: Dahulu aku adalah istrinya Rifa'ah, lalu ia menceraikanku dengan talak 
tiga. Kemudian setelahnya aku menikah dengan Abdurahman bin Zubair, namun 
miliknya hanya seperti ujung baju.” Maka beliau bersabda, “Apakah engkau ingin 
kembali kepada Rifa'ah? Jangan melakukannya sehingga engkau merasakan cairan 
madunya dan ia merasakan cairan madumu.” (HR. Jamaah) Hanya saja Abu Daud 
meriwayatkan secara makna dan tanpa menyebutkan nama pasangan tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4856, 5346), Muslim (2587), Tirmidzi (1037), Abu Daud (1965), Ibnu 
Majah (1922), Ahmad (22969). 

SANG LA 3 Audit Je GEN SI LSI 553 - (AAV 


2887. Dari Aisyah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Cairan madu (maksudnya) adalah 
jimak. (HR. Ahmad dan Nasx'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (33195). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (2083, 4120). 


423553 ENG Asal SA JS ye G5 Jan JG yaa 231 985 - YM 
SJ JA Ja ga Jia ON Ja ly Bj 33 Oa HA 22 
MEN SE IS JPU IE Yi JIE 23 GLD IE G3. MISI Iis 5 


2888. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi #£ pernah ditanya tentang seorang laki-laki 
yang menalak istrinya tiga kali talak, lalu wanita tersebut dinikahi oleh seseorang 


I 


205 Maksudnya lemah seksual. 
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sehingga ia menutup pintu dan menurunkan tirai rumahnya, namun kemudian ia 
menalaknya sebelum menggaulinya. Apakah wanita tersebut sudah halal dinikahi 
oleh suaminya yang pertama? Beliau menjawab, “Tidak, sampai suami tersebut 
merasakan cairan madunya.” (HR. Ahmad) Nasa'i juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: “Wanita tersebut tidak halal bagi suaminya yang pertama sampai ia digauli 
oleh suaminya yang lain.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3361), Ibnu Majah (1923), Ahmad (4546). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2082). 


KK 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 285 


Kitab Ila'?06 
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CA DA KAI, 
2889. Dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah 2 pernah 
mengila' sebagian istri beliau dan beliau mengharamkan (sesuatu'” pada diri beliau), 
kemudian beliau kembali menghalalkan apa yang telah beliau haramkan atas diri 
beliau dan beliau membayar kafarah atas sumpah beliau. (HR, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi) Tirmidzi menyebutkan bahwa riwayat juga diriwayatkan dari Asy-Sya'bi 
secara mursal dan itu yang lebih shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1122), Ibnu Majah (2062). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (1685). 


0£ 3 


oT- 3ge NI. 13 3. 2.3 28 8... 0 1. 1t Tea aa 0 £ 
Ka B2 Ng Hao SS Ap MEN ARI Sah BJB SAE pl B3 - HAN: 
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- 
- 


SE KAN IE BE ai ME Ia SA TAS ega LAS, AAN au 





206 Ila adalah sumpah seorang suami dengan nama Allah bahwa ia tidak akan menggauli istrinya 
selama jangka waktu tertentu. Bila suami kembali kepada istrinya maka ia harus membayar kafarah 
sumpah, yaitu sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: “Maka kafarat pelanggaran sumpah ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin dari makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga 
kalian, atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa 
yang tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kafaratnya adalah puasa selama tiga hari. 
Yang demikian itu kafarat sumpah-sumpah kalian jika kalian bersumpah (lalu melanggarnya)? (Al- 
Maidah (5): 89). 


207 Yaitu madu sebagaimana dalam riwayat Bukhari Muslim. 
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Pa 
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AN 5 IN Ep AS G3 A3 Ola Ya Pa ba SE Ih, 
KAA si Lal B3 

2890. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Jika telah berlalu empat bulan maka ila' harus 
diakhiri sehingga suami menjatuhkan talaknya, dan tidak jatuh talak sampai ia 
menalaknya, yakni suami yang mengila' istrinya. (Diriwayatkan Bukhari) Dan ia 
mengatakan: Hal itu disebutkan dari Utsman, Ali, Abu Darda', Aisyah, dan dua belas 
sahabat Nabi &£. Ahmad bin Hanbal dalam riwayat Abu Thalib: Umar, Utsman, Ali, 
dan Ibnu Umar berpendapat: Seorang suami yang mengila' istrinya harus dihentikan 
setelah empat bulan, sehingga ia kembali kepada istrinya atau menceraikannya. 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Shahih, diriwayatkan Bukhari (4881). 


BE AN Aan Ia S5 JAE Td IG JG ALS Gp SL IE MN 
Fan ISI SUN 23 ED Kap FA, 


2891. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: Aku mendapati belasan sahabat Nabi & 
semua mereka menghentikan suami yang mengila' istrinya. (Diriwayatkan Syafr'i 
dan Daruguthni) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Umm (V/265), Daruguthni (IV/61). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2085). 


-— an ax - Na Kan aa Ja HAN 

aa 253 st j5 5 
2892. Dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, bahwa ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada dua belas sahabat Nabi & tentang seorang suami yang mengila 
istrinya. Mereka menjawab: Tidak mengapa baginya sampai berlalu empat bulan lalu 


ia harus dihentikan, sehingga ia kembali kepada istrinya atau menceraikannya. (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/61), Baihagi (VI1/377). 
KEK 


Ol Lala «da5 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 387 





Kitab Zhihar:? 


SAE PE GG VE IK STA 3 EL LE 3 


g 3 ox Dai ata er 2-3 KR A Pn: Ae 
SP SAS Ceko LAS AE LS A3 pia DI HAL JI 3 


AG AJ (gp 3 BE J5 JI ga LAN ad Elis oa Hat 


Zz 
s9. 5 


UE AE Jr IU J5 Us JA SISTA Ca ISSI SAS Jak 
Kej BHS B3 LN El ENI MN IU Tb AN ya, 
Sh JS DI Uh GI ehi JS ca el aa, eh Jus 
(A5 dab JB dl PL UE Ja FE vb IU 15 el aa, 
PER LE AI GA As ap me IE AA JS 
OLGA SISA JS 5 Gs B2 elo Jl Lah Je 


SA TAN AN J5 Kie SA SI 235 GS e5sie SA 





208 Zhihar adalah seorang suami berkata pada istrinya: Kamu bagiku seperti punggung ibuku. Bila 
suami yang menzhihar istrinya ingin kembali kepada istrinya maka wajib baginya membayar 
kafarah zhihar terlebih dahulu, yaitu memerdekakan seorang budak mukmin, atau puasa dua bulan 
berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang miskin (Al-Mujidilah (58): 3-4). 
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Sia S5 yo KA G3 MI B3 2S DI Sp Eating JAS, 


2893. Dari Salamah bin Shakhr, ia berkata: Aku adalah seorang laki-laki yang 
dianugerahi kekuatan mengauli wanita yang tidak diberikan kepada selainku. Dan 
ketika tiba bulan Ramadhan maka aku menzhihar istriku sampai akhir Ramadhan 
agar aku bisa terpisah darinya karena aku khawatir akan menggaulinya di malam hari 
bulan Ramadhan dan hal itu terus berkelanjutan hingga datang siang hari dan aku 
tidak mampu mencabutnya. Namun pada suatu malam ketika ia melayaniku, tiba-tiba 
tersingkap sebagian tubuhnya, sehingga aku pun menyergapnya. Pagi harinya aku 
menemui kaumku lalu aku memberitahukan hal itu kepada mereka dan aku berkata 
kepada mereka: Temanilah aku menghadap Rasulullah & untuk memberitahukan 
perkaraku kepada beliau. Namun mereka menjawab: Demi Allah, kami tidak berani 
menemanimu karena kami khawatir ada ayat Al-Gur'an yang diturunkan tentang 
kami, atau Rasulullah # akan mengatakan suatu perkataan tentang kami yang 
mana cacatnya selalu membekas pada kami. Akan tetapi pergilah sendiri menemui 
beliau dan kerjakan apa yang terbaik menurutmu. Maka aku pun keluar menemui 
Nabi && lalu aku menceritakan kepada beliau apa yang terjadi padaku, lalu beliau 
bertanya kepadaku, “Engkau melakukan itu?” Aku menjawab: Ya. Beliau bertanya 
lagi, “Engkau melakukan itu?” Aku menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, “Engkau 
melakukan itu?” Aku menjawab: Ya, putuskanlah hukum Allah padaku maka aku 
akan bersabar terhadapnya. Beliau bersabda, “Merdekakanlah seorang budak.” 
Maka aku pun memukulkan tanganku pada sisi leherku dan aku berkata: Tidak, demi 
yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak memiliki selain dirinya. 
Beliau bersabda, “Jika begitu, berpuasalah dua bulan berturut-turut.” Aku menjawab: 
Wahai Rasulullah, bukankah aku tertimpa seperti ini melainkan karena puasa? Beliau 
bersabda, “Jika begitu, bersedekahlah.” Aku menjawab: Demi yang mengutusmu 
dengan kebenaran, sungguh semalam kami bermalam dengan menahan lapar karena 
kami tidak memiliki makan malam. Beliau bersabda, “Pergilah kepada petugas zakat 
Bani Zuraig, lalu katakanlah kepadanya agar ia memberikan harta zakat kepadamu, 
lalu berilah makan 60 miskin dengan satu wasag, lalu pergunakanlah sisanya untukmu 
dan keluargamu.” Salamah menuturkan: Maka aku kembali kepada kaumku, lalu 
aku katakan kepada mereka: Aku dapati pada kalian kesempitan dan pandangan 
yang buruk, dan aku dapati pada Rasulullah & kelapangan dan berkah, dan beliau 
menyuruhku untuk mengambil harta zakat kalian maka bayarkanlah kepadaku. Maka 
mereka pun membayarkannya kepada Salamah bin Shakhr. (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: Hadits hasan) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1121), Abu Daud (1892), Ibnu Majah (5052), Ahmad (22587). 


Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (3299). 
2S IE oi TN re 2 PEN GE NE An op KA GE - KAA 
SARA AA G3 33 Kiat 
2894. Dari Salamah bin Shakhr, dari Nabi #£ tentang seorang laki-laki yang telah 


menzhihar istrinya lalu ia menggaulinya sebelum membayar kafarah zhiharnya, 
beliau bersabda, “Satu kafarah.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1119), Ibnu Majah (2054). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (1679). 


TEE Kanh Aa ISU ALE AE GAN SI A2 yi Ka ge Ala ul 3e5- tase 
Kena MASA Han PING AS Lan Ita Kan JS ES 


2895. Dari Abu Salamah, dari Salamah bin Shakhr, bahwa Nabi 1 memberinya 
satu keranjang kurma yang berisi lima belas sha”, lalu beliau bersabda, “Berikanlah 
kepada enam puluh orang miskin.” Yakni setiap satu orang miskin satu mud. (HR. 
Daruguthni) Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/316), Baihagi (VI1/390). 


apik al Ga BUS 3G aa 3 SI ak gi ye Ke A5 KAN 
JS SSI SI JS GIS Uli STA 3 SAE II JG JS Ala 
M3 SN JB 33 Jessi JB ada ser KONG KONI) 
aa 5 
A3 G3 NAGA Tae GE GUI SN 233 at PRENL UN J3 Lp 

KAN SEN US sp ES Ga EL gai din 


2896. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki yang telah men- 
zhihar istrinya lalu ia menggaulinya, ia datang kepada Nabi &£ lalu berkata: Wahai 
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Rasulullah, sesungguhnya aku telah menzhihar istriku lalu aku menggaulinya sebelum 
membayar kafarah zhihar. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkanmu berbuat 
demikian -semoga Allah merahmatimu?” Ia menjawab: Aku melihat gelang kakinya 
di bawah sinar rembulan. Beliau bersabda, “Janganlah mendekatinya hingga engkau 
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah kepadamu.” (HR. Lima Imam kecuali 
Ahmad dan dishahihkan Tirmidzi) Hadits ini menjadi hujah diharamkannya 
menggauli istri yang dizhihar sebelum membayar kafarah zhiharnya dengan memberi 
makan atau lainnya. Diriwayatkan juga oleh Nasa'i dari Ikrimah secara mursal dengan 
lafazh: “Jauhilah dia hingga engkau menunaikan apa yang diwajibkan kepadamu.” Ini 
menjadi hujah atas wajibnya membayar kafarah zhihar yang menjadi tanggungan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1120), Nasa'i (3403, 3404), Abu Daud (1897, 1898), Ibnu Majah 
(2055). Dihasankan olehs yaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1199), Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (3457). 


21X 


Kai NAN NS SHE ES pare 2 EN 
MEAAE Gl SI adil 3) Jas uban Ne KE Ea Ih 
JS Gara JI SEE Dp JAN Ra 3) SAN Is 2nd 
P5 AE abs Jaan GB ac en JB IE V1 JE AK) Haa 
ana ni SatileU LI Me am Gi sb JB Gale da2 US 
Ir IG gal ana Kan Bd J3 G LG da ga HB gb: SIG 
Oia BAG UE II JI Ga ESL Sis AE Up gabU ea sedia 
Gita Kabah 23 JG, B3 SA 333 3 ad Haa KANG 215 pl da3 EL 
Ke TAN LE YA aa 33 3 MS ja Wil USU 
pe On BE UN BAN: asa LA GAN: J6, 
Ae Ang 315 pl Je AJE NN US am Oia BABI 


23 


2897. Dari Khaulah binti Malik bin Tsa'labah, ia menuturkan: Aus bin Shamit men- 
zhiharku, lalu aku datang kepada Rasulullah & untuk mengadukannya, sedang 
Rasulullah & terus mendebatku dan beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah, 
ingatlah bahwa ia adalah anak pamanmu.” Perdebatan itu terus berlangsung 
sehingga turun ayat Al-Gur'an: “Sungguh Allah telah mendengar ucapan perempuan 
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yang mengajukan gugatan kepadamu tentang suaminya.” (Al-Mujadilah (58): 1) 
hingga tentang kewajiban yang harus ditunaikan. Lalu Rasulullah &£ bersabda, 
“Hendaklah ia memerdekakan seorang budak.” Khaulah berkata: Ia tidak bisa. Beliau 
bersabda lagi, “Jika demikian, hendaklah ia berpuasa selama dua bulan berturut: 
turut.” Khaulah berkata: Wahai Rasulullah, ia adalah seorang yang tua renta, tidak 
akan mampu berpuasa. Beliau bersabda lagi, “Jika demikian, hendaklah ia memberi 
makan enam puluh orang miskin.” Khaulah berkata: Ia tidak memiliki sesuatu yang 
ia sedekahkan. Khaulah menuturkan: Lalu dibawakanlah saat itu satu arag berisi 
kurma. Khaulah berkata: Wahai Rasulullah, jika begitu aku juga akan membantunya 
dengan satu 'arag kurma lainnya. Beliau bersabda, “Bagus. Pergilah dan berilah 
makan dengan kedua 'arag tersebut kepada enam puluh orang miskin atas namanya, 
lalu kembalilah kepada anak pamanmu.” Dan satu 'arag berisi enam puluh sha'. (HR. 
Abu Daud) Ahmad juga meriwayatkan hadits semakna namun ia tidak menyebutkan 
kadar satu 'arag tersebut, dan Rasulullah & bersabda di dalamnya, “Berilah makan 
enam puluh orang miskin dengan satu wasag kurma.” Abu Daud meriwayatkan 
dalam riwayat lain: Satu 'arag adalah satu keranjang berisi tiga puluh sha'. Abu Daud 
mengatakan: Riwayat ini lebih shahih. Abu Daud juga meriwayatkan dari Atha', dari 
Aus, bahwa Nabi &£ memberinya lima belas sha' gandum untuk memberi makan 
enam puluh orang miskin. Hadits ini mursal. Abu Daud berkata: Atha' tidak pernah 
berjumpa dengan Aus. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1893), Ahmad (26056). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1918). 


Bab Orang yang Mengharamkan 
Istrinya dan Budak Wanitanya 


OS AI) :JE3 WA Ines GA JO as ISI J6 we OA GE - AMA 
Elsa aa. BI 33. SAE Gia KS GAN Ipi3 3 
sp agagtyata 3 ea ada en, SIS JS Uba Pala 

BN 93 133 F3 AE la sad ab an jt 


2898. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Jika seorang laki-laki mengharamkan istrinya maka 
itu adalah sebuah sumpah yang harus dibayar kafarahnya, lalu ia membaca ayat: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang baik bagimu.” (Al- 
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Ahzab (331: 21). (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Bahwa ada seorang laki-laki 
mendatanginya seraya berkata: Sesungguhnya aku telah menjadikan istriku haram 
bagiku. Ibnu Abbas berkata: Engkau dusta, ia tidak haram bagimu. Lalu ia membaca 
ayat: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu.” 
(At-Tahrim (661: 1). Engkau harus membayar kafarah terberat yaitu memerdekakan 
seorang budak. (Diriwayatkan Nasa'i) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Nasa'i (3366). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Mukh tasharul 
Irwa' (2088). 


136 0 JS S5 Angan Ka 
An J4 BAG 


AN 


TI TEK EN S3 SAI 38 ob GE KAA 
Wdan An IE cai TE G3 Lis, 
BEN Ma 


2899. Dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah & pernah memiliki seorang budak 
wanita yang beliau gauli, namun Aisyah dan Hafshah terus mencemburuinya hingga 
beliau mengharamkan budak wanita tersebut bagi beliau, lalu Allah ss menurunkan 
ayat: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu.” 
(At-Tahrim (66): 1). (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3897). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (3959). 


KEK 
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Kitab Li'an?” 


- 


AS Ip GS bal Ia HE BA GE II Si oKE sya BEE an 
KEL G3 SL II ga 
2900. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ada seorang laki-laki meli'an istrinya dan 


tidak mengakui anak yang dikandungnya, lalu Rasulullah 5 memisahkan keduanya 
dan beliau menasabkan anak tersebut kepada ibunya. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4379), Muslim (2742), Tirmidzi (1124), Nasa'i (3419), Abu Daud 
(1924), Ibnu Majah (2059), Ahmad (375). 


o-3 


JESJELI PR AE CI Gal os dil an JBL Ag am G3 AA 
DNS NIP so 2 at oo EL 9. ta g o-g by 21-03 Tit ap 2ga 
G JB ODE G3 OD6 SUS GE Jl Ga JB EL 33 dalil SEAL IE Kas GB 
Pa AA BR ena 200 Kg ye sek. o AI ten SG enakk SL Ta. 
PA NE II Naas AS Kn IE SAN SAS 153 PSK da Ia 
Aa SE NS AS AS AE GAN ES TE BN Jia Ie EA ES Ip pat 
3 SI Nia J3 FE AS Jab bal ta adi Sal SI JUS 261 GUS 
IP See oT- 33 Ice ch 037 02 — ot. o3- At PNP aa 0 3nan 3 
3 9 Pay ale ANE (lgi AI P5 5 MG OA Jali) DA yaa 
LAS La GA TA Sah V JUS AI AE Ip ol GA alas dirut, 








209 Lian secara bahasa berarti menjauhkan dan mengusir kebaikan. Mula'anah berarti saling melaknat 
antara dua orang atau lebih. Adapun secara istilah, lian berarti sumpah suami dengan lafazh 
lafazh tertentu atas perzinaan istrinya atau penyangkalan terhadap anak yang dikandung istrinya, 
disambut dengan sumpah istri atas kebohongan tudingan yang dilontarkan suaminya terhadapnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam An-Nir (24): 6-9. 
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Ye ALE jp IBI BA Sli2 SI eri ep aes Saga 
Galah Gal EL Ag SE G3 24 JII IA ON SI GL IG slh, 


Benua Pem AA Nata aral kita set SPL Au 
SIA Warga BAL S3 seni Ia OS Ob Al KO ae 
Getah om s5 Ps 1 01 4 Pan ai ss. Ai Lu Ta 4 
GP 5 Ela ja OS Ol ass Il as Ol km, “So3II Gal ASI ah 


er Gas 230 
ds Ae . 


... 


2901. Dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia berkata kepada Ibnu Umar: Wahai Abu 
Abdurahman, apakah suami istri yang melakukan li'an harus dipisahkan? Ia men- 
jawab: Subhanallah?”, ya. Sesungguhnya orang yang pertama kali menanyakan hal 
itu adalah fulan bin fulan, ia berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
jika salah seorang dari kami mendapati istrinya berbuat mesum, apa yang harus 
ia perbuat? Jika ia membicarakannya maka berarti ia membicarakan perkara yang 
besar, namun jika ia diam maka berarti ia telah mendiamkan perkara yang besar pula. 
Ibnu Umar menuturkan: Maka Nabi &£ terdiam dan tidak menjawabnya. Kemudian 
setelah itu ia datang lagi menemui beliau dan berkata: Sesungguhnya apa yang 
aku tanyakan tersebut telah menimpa diriku, lalu Allah sx menurunkan beberapa 
ayat dalam surah An-Nir: “Dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina, namun 
mereka tidak memiliki saksi.” (An-Niir (24J: 6) Maka beliau pun membacakan ayat- 
ayat itu kepada lelaki tersebut dan beliau menasihatinya, mengingatkannya, dan 
memberitahunya bahwa adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. Lelaki 
tersebut berkata: Tidak, demi yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku 
tidak berdusta terhadapnya. Kemudian beliau memanggil istri lelaki tersebut, lalu 
beliau menasihatinya dan memberitahunya bahwa adzab dunia lebih ringan daripada 
adzab akhirat. Maka ia menjawab: Tidak, demi yang mengutusmu dengan kebenaran, 
sungguh suamiku telah berdusta. Maka kemudian beliau menyuruh si suami untuk 
bersaksi empat kali atas nama Allah bahwa ia benar-benar jujur, dan persaksian 
yang kelima bahwa semoga laknat Allah menimpanya jika ia berdusta. Kemudian 
beliau menyuruh si istri untuk bersaksi empat kali atas nama Allah bahwa suaminya 
benar-benar berdusta, dan persaksian yang kelima bahwa semoga kemurkaan Allah 
menimpanya jika suaminya jujur. Kemudian beliau memisahkan keduanya. (Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2742), Tirmidzi (1123, 3102). 


210 Kalimat subhanallah biasa dipakai di Arab untuk mengungkapkan perasaan takjub. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 399 


Ia dh IE OLS Ga GE as Ba d5 LG. JBS la 
ada Gita tan (IE 363 nee ia 


.. 


2902. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 3 memisahkan sepasang suami istri 
dari Bani Ajlan (yang melakukan Ifan), dan beliau bersabda, “Allah mengetahui 
bahwa salah seorang dari kalian berdua pasti berdusta, maka apakah ada yang mau 
bertaubat?” Beliau mengulanginya tiga kali. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2744), Nasa'i (3420), Abu Daud (1925), Ahmad (375). 


AI CJ ME Tia iii Te ana 
EA Ios JS jas AS Hse Ai AIA S5 sala ga 213 S5 cab 
Se GA aU EN Gea besi soya 
lgikss Mae bagan ia 52 JB ES AS SEO, 
keud ag3 Hala 2 SG: Aa Jos dn d3 en AG Si Ja WE 


- 


(KERJA GG daya 2S) B3 GEN JUS AGE GEA TG, 39 aa y 
KE G3 LG) 231 H3 ekiag ea ET 


2903. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Uwaimir Al-Ajlani datang kepada Rasulullah & 
lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki- 
laki mendapati ada laki-laki lain sedang (berbuat mesum) bersama istrinya, apakah 
ia harus membunuhnya sehingga ia pun akan dibunuh oleh keluarganya, atau apa 
yang harus ia perbuat? Rasulullah # menjawab, “Telah turun ayat Al-Our'an tentang 
dirimu dan istrimu, maka pergilah lalu datanglah bersama istrimu.” Sahl menuturkan: 
Maka keduanya saling meli'an sementara aku dan orang-orang sedang berada di 
sisi Rasulullah &. Setelah keduanya saling meli'an, maka Uwaimir berkata: Wahai 
Rasulullah, aku berdusta terhadapnya jika aku tidak menceraikannya. Maka ia pun 
menalaknya dengan talak tiga sebelum Rasulullah & menyuruhnya. Ibnu Syihab 
berkata: Itu menjadi sunnah sepasang suami istri yang saling meli'an. (HR. Jamaah 
kecuali Tirmidzi) Dalam riwayat lain Muttafag 'alaih: Nabi &£ bersabda, “Itulah 
pemisah antara sepasang suami istri yang saling meli'an.” Ahmad dan Muslim 
meriwayatkan dengan lafazh: “Pemisahan antara Uwaimir dan istrinya adalah 
sunnah sepasang suami istri yang saling meli'an.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4855), Muslim (2741), Nasa'i (3349), Abu Daud (1917), Ibnu Majah 
(2056), Ahmad (21738). 


Bab Suami Istri yang Saling Meli'an Tidak 
Bisa Berkumpul Lagi Selama-lamanya 


WAR Ai Eau se AA J5 J6 SEL ge tat 
Sin ES IU Ju: SEL WI It 2 GE adas SO Jasa SSK 
GE tao DA NB GE ES S3 Ih da Ia ls LELE 

Pa PANEN Yuan Fa El as ada 


2904. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda kepada sepasang suami 
istri yang saling meli'an, “Perhitungan kalian berdua ada di sisi Allah karena salah 
satu dari kalian berdua pasti berdusta, maka tidak ada jalan bagimu untuk kembali 
lagi kepada istrimu.” Si suami berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana dengan hartaku 
(mahar)? Beliau menjawab, “Tidak ada lagi hartamu padanya, karena jika engkau 
ternyata jujur terhadapnya maka mahar tersebut sudah menjadi miliknya karena 
engkau telah menghalalkan kemaluannya. Dan jika engkau berdusta terhadapnya 
maka itu lebih jauh lagi darimu.” (Muttafag “alaih) Ini menjadi hujah bahwa semua 
perpisahan suami istri setelah adanya jimak maka itu tidak menggugurkan mahar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4899), Muslim (2743), Nasa'i (3421), Abu Daud (1924), Ahmad 
(4359). 


gp Ke Maa Han JBL Ke Te nas 
398213163 Ad JAE BU GR Ga 2 8 Nan 


2905. Dari Sahl bin Sa'ad tentang berita sepasang suami istri yang saling meli'an, ia 
menuturkan: Kemudian si suami menalak istrinya tiga kali talak, sedang Rasulullah 
#&£ tidak mengingkarinya, dan apa yang diperbuat di sisi Nabi & (sedang beliau tidak 
mengingkarinya) maka itu termasuk sunnah. Sahl berkata: Aku menyaksikan hal ini 
di sisi Nabi &£, maka selanjutnya menjadi sunnah sepasang suami istri yang saling 
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meli'an agar keduanya dipisahkan kemudian tidak berkumpul lagi selamanya. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1918). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1947). 


1 TN 230, ute db £ 35 a37 o- LA TAG ag Tn ok o. o 0. 90-. 

W 13 Laga BE Ja, Gas ELSA Tas 3 AAL 3 Jaa YE4 - KA 
“alas 235 293 (ASI og 

2906. Dari Sahl bin Sa'ad dalam kisah sepasang suami istri yang saling meli'an, 


bahwa Rasulullah & memisahkan keduanya dan beliau bersabda, “Keduanya tidak 
bisa berkumpul lagi selamanya.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (111/275). 


2193 (LSG) Oli Y 6315 ls Na) J6 Pad GA Ol se o 03 5 CAY 


Haa 


2907. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Suami istri yang saling meli'an jika 
telah berpisah maka tidak bisa berkumpul lagi selamanya.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (2465). 
(Inn FT - » 20” Ta oo KTI» 259 ce NS 02 
KERANA 13 AG Wa YO KEENI 3 TI na JG AA BELIA 
2908. Dari Ali, ia berkata: Telah berlaku sunnah pada suami istri yang saling meli'an 
bahwa keduanya tidak bisa berkumpul lagi selamanya. (Diriwayatkan Daruguthni) 
Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/276). 
te TA Irirg ONE | mah YO KY YG dgan HA 35 333 — (A4 


2909. Dari Ali dan Ibnu Mas'ud, keduanya berkata: Telah berlaku sunnah pada suami 
istri yang saling meli'an bahwa keduanya tidak bisa berkumpul lagi. (Diriwayatkan 
Daruguthni) 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/276). 


Bab Suami yang Menuduh Istrinya 
Berzina Wajib Mendapat Hukuman dan 
Itu Gugur dengan Adanya Li'an 


rd 


Aa Pen BE Te BA SR AG TA Ap 
sk SA Jp as eh Ga Jae SJ ade IS Ah EL JS 
IS DS Bis 1 ado SAE SN Jaka AAN Ina GE S5 
ea Haa Ji SA JI AL IK sh Jia 

AI (GNLAN Ga SK nee bagas Sa dal as dah 


- 


an 


.£ 5 


“Ar 5 HN ap d3 EA prana Ja Abar Ag) jaan 
Ta 283 ea Aina Kis SE UE bla EL »5G 36 an ni 


G3 315 


Basi IE z5 Bea 5: aa 

x (kea “ PE oa Ja Sa SB nail BE HN IE eh 
Gia YP: B3 NI ON» SA MS ya eh 3 LI 
BU aa YA Ag 5 Bia Jd ES 


2910. Dari Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umaiyah melaporkan kepada Nabi & 
bahwa istrinya berzina dengan Syarik bin Sahma', lalu Nabi &£ bersabda, “Datangkan 
bukti. Jika tidak ada maka engkau akan mendapatkan hukuman di punggungmu.” Ia 
menjawab: Wahai Rasulullah, jika salah seorang dari kami melihat ada seorang laki- 
laki (berbuat mesum) dengan istrinya apakah ia harus pergi untuk mencari bukti? 
Nabi & tetap mengatakan, “Datangkan bukti, jika tidak ada maka engkau akan 
mendapatkan hukuman di punggungmu.” Hilal berkata: Demi yang mengutusmu 
dengan kebenaran, sungguh aku benar-benar jujur, dan semoga Allah menurunkan 
wahyu yang akan membebaskan punggungku dari hukuman. Maka kemudian Malaikat 
Jibril turun dan menurunkan ayat kepada beliau: “Dan orang-orang yang menuduh 
istrinya berzina, namun mereka tidak memiliki saksi...” dan beliau membacakannya 
hingga ayat: “...jika suaminya termasuk orang-orang yang benar.” (An-Niir (24J: 6-9). 
Kemudian Nabi & beranjak, lalu beliau mengutus seseorang untuk memanggil Hilal 
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dan istrinya. (Setelah keduanya datang), orang-orang menyaksikan Nabi & bersabda 
kepada keduanya, “Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian 
berdua berdusta, maka apakah ada yang mau bertaubat?” Kemudian istri Hilal berdiri 
dan bersaksi (empat kali atas nama Allah bahwa suaminya benar-benar berdusta) 
dan pada persaksian yang kelima orang-orang menghentikannya dan mereka berkata: 
Ingatlah bahwa itu pasti akan terjadi. Maka wanita itu pun melambatkan diri dan 
agak mundur sehingga kami mengira bahwa ia akan menarik ucapannya, namun 
kemudian ia berkata: Aku tidak akan mempermalukan kaumku selamanya. Maka 
ia pun melanjutkan persaksiannya yang kelimanya. Setelah itu Nabi 2 bersabda 
(kepada orang-orang yang hadir), “Perhatikan wanita itu. Jika ia melahirkan anak 
yang kedua bulu matanya sangat hitam seperti bercelak, kedua pinggulnya besar, dan 
kedua betisnya berisi, maka itu adalah anak dari Syarik bin Sahma'.” Dan ternyata ia 
melahirkan anak yang seperti itu. Maka Nabi &£ bersabda, “Jika bukan karena telah 
berlalu keputusan dari Kitabullah maka tentu masih ada urusan antara aku dan dia.” 
(HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2475, 4378), Tirmidzi (3103), Abu Daud (1921), Ibnu Majah (2057), 
Ahmad (11997). 


Bab Orang yang Menuduh Istrinya Berzina 
dengan Laki-Laki yang Disebutkan Namanya 


AA EN SK ah op onjha ilan Sns a 33 Jala di Kai NA 
BEA JO JUS AEIG SE NN G5 BEAT SA NG 3 
4 bs ah TA PN H3 EA ad 3 Sae an 
IS san if ena Ju BARA Jie 6 GAS KA isat Jas 
Si PMN 3 SS ok JII ain d3 BUNG KA 33 Near Aa 
JS BIL a36 CE iba. MURAI G3 Ekjh SI Ha at Ia 
Ag Ja NG ale AS Oia 33 Ab Rn HAN 
Ha S3 Tipu Ha AN IAI Sold GI ad Jaa Fe 52 Al SL dl Jin 6 
PAN AI A3 lo Tale Ie du. Ren 
BEN 13 Saad S3, 
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2911. Dari Anas, bahwa Hilal bin Umaiyah menuduh istrinya berzina dengan Syarik 
bin Sahma', dania adalah saudara seibu dari Barra” bin Malik, dan Hilal adalah orang 
yang pertama kali melakukan li'an dalam Islam. Anas menuturkan: Maka kemudian 
Hilal meli'an istrinya. Lalu Rasulullah & bersabda, “Perhatikan wanita itu. Jika ia 
melahirkan anak yang berkulit putih, berambut lurus, dan memiliki cacat pada kedua 
matanya, maka itu adalah anak dari Hilal bin Umaiyah. Namun jika ia melahirkan 
anak yang berkulit hitam, berambut keriting, dan kecil kedua betisnya maka itu 
adalah anak dari Syarik bin Sahma'.” Anas menuturkan: Kemudian aku diberitahu 
bahwa ternyata ia melahirkan anak yang berkulit hitam, berambut keriting, dan kecil 
kedua betisnya. (HR. Ahmad dan Nasa'i) Dalam riwayat lain: Li'an yang pertama 
kali terjadi dalam Islam yaitu Hilal bin Umaiyah menuduh Syarik bin Sahma' berzina 
dengan istrinya Hilal, lalu Hilal datang kepada Nabi & dan memberitahukan hal itu 
kepada beliau, lalu Nabi & bersabda, “Datangkanlah empat saksi, atau hukuman 
pada punggungmu.” Beliau mengulanginya berkali-kali. Kemudian Hilal berkata: Demi 
Allah, wahai Rasulullah, sungguh Allah sx mengetahui bahwa diriku berkata jujur, 
dan pasti Allah akan menurunkan kepadamu ayat yang membebaskan punggungku 
dari hukuman. Ketika mereka seperti itu, tiba-tiba turunlah ayat tentang li'an kepada 
beliau: “Dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina, namun mereka tidak 
memiliki saksi...” hingga akhir ayat. (An-Niir (24J: 6) dan seterusnya. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2749), Nasa'i (3414), Ahmad (11997). 


Bab Li'an Adalah Sumpah 


jp Ad Aj Ga SEN As Ke ah anna 35 IN AS JB yee gal ye tak 
BA 3 Gas BSE JS San ola dls an le tai 


er Si K3 J3 re os aa AI 3 Pa 2S - op 363 & rae 
Gol ag DAS ay EL) #33 3 an an yaa 2 La 
Nan. BE Sia 1:3 IE ga sa da KENA aa 


3 ih 3 G3 B3 


2912. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Hilal bin Umaiyah datang —dan ia adalah salah 
seorang dari tiga orang yang mendapat hukuman karena tidak ikut Perang Tabuk, ia 
datang dari kampungnya pada waktu isya lalu ia mendapati ada seorang laki-laki 
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bersama istrinya, lalu Ibnu Abbas menyebutkan hadits tentang li'an antara keduanya 
hingga kemudian Nabi & memisahkan keduanya dan beliau bersabda, Jika ia 
melahirkan anak yang berkulit putih kemerah-merahan, kurus kedua pinggulnya, dan 
kecil kedua betisnya maka itu adalah anak dari Hilal. Dan Jika ia melahirkan anak 
yang berkulit kehitaman, berambut keriting, berukuran besar, kedua betisnya berisi, 
dan kedua pinggulnya gemuk maka itu adalah anak dari laki-laki yang ia tertuduh 
berzina dengannya.” Maka ternyata ia melahirkan anak yang berkulit kehitaman, 
berambut keriting, berukuran besar, kedua betisnya berisi, dan kedua pinggulnya 
gemuk. Kemudian Rasulullah && bersabda, “Jika bukan karena sumpah keduanya 
maka tentu masih ada urusan antara aku dan dia.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1923), Ahmad (2024). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (1923). 


Bab Li'an Terhadap Wanita yang Sedang 
Hamil dan Pengakuan Terhadap Anaknya 


Na 5 S3 AA Jl es SEM se pl gE- Ca 
BN OA yalas SA SAS : RA IL SIG 
Pn Aug raha 28 A5 Bs bah EA j3 Jia 5 GEN 
aa ee BSE d2 Ke JB TE AIA al, Ha 32 An, 
SEN IE ennat pE GL A3 5 gi Kata NS X5 Lag 


2913. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 25 menetapkan li'an atas kandungan 
(yang diperselisihkan sepasang suami istri). (HR. Ahmad) Dalam hadits riwayat 
Sahl: Bahwa (saat melakukan Ii'an) wanita tersebut sedang hamil, lalu anak yang 
dikandungnya dinasabkan kepada ibunya. Dan riwayat tersebut telah kami sebutkan. 
Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas: Bahwa Nabi 35 menetapkan li'an antara Hilal bin 
Umaiyah dan istrinya, lalu beliau memisahkan keduanya dan beliau menetapkan 
bahwa anak yang dikandungnya tersebut tidak dinasabkan kepada ayahnya, dan 
anak tersebut tidak boleh dituduh sebagai anak zina. Barang siapa yang memberikan 
tuduhan zina kepada wanita tersebut atau memberikan tuduhan Sebagai anak zina 
kepada anak yang dikandungnya maka ia harus mendapatkan hukumannya. Ikrimah 
menuturkan: Di kemudian hari anak tersebut menjadi gubernur Mesir dan ia tidak 
dinasabkan kepada ayahnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dan telah kita sebutkan 
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sebelumnya beberapa hadits bahwa li'an antara keduanya adalah sebelum istrinya 
melahirkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1923), Ahmad (2024, 3167). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (1923). 


“3 


Ga dala Ah ps S3 SE 3 op Kan 3 93 - 
Sa Ae hg AS An Pes HR ga AR Se da3 
RSA 23 Indo Agde anta Fla 


2914. Dari Oabishah bin Dzu'aib, ia berkata: Umar bin Khathab memutuskan perkara 
seorang laki-laki yang mengingkari anak yang dikandung istrinya saat masih berada 
dalam kandungan, setelah itu ia mengakuinya dan anak tersebut masih dalam 
kandungan, namun setelah anak tersebut dilahirkan, ia kembali mengingkarinya, maka 
Umar menyuruh agar orang tersebut didera delapan puluh kali atas tuduhannya ter- 
hadap istrinya, dan kemudian anak itu tetap dinasabkan kepadanya. (Diriwayatkan 
Paruguthni) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Diriwayatkan Daruguthni (III/164), Baihagi (VII/411). 


Bab Pelaksanaan Li'an Sesudah Melahirkan karena 
Tuduhan Sebelumnya Meskipun Kemiripan Anak yang 
Dilahirkan Menjadi Bukti Atas Tuduhan Tersebut 


Sea 3 KE JS B AN Ur 23 Ke PIA Hoa yg - ta 
JS IE Naa aj AI S3 aah Ia IS 1G Jas 3 On 


353 Sa aa Ha BE Ia dia 4 Bas Yi kg ES 1 aole 
Hi ale Se IG LAIN Ia SN Jas Ga JAS OS 3G AA ale 
Ka ES adi Hal BE J3 JUS ABI s3 FIT TAS ASI Kie 13 
AE PI IS ALA BAN Ips GAS se ing ga Sal, 
JAS ya EA KE Fb et Ja Ab ah 5 J6 3 Bee 


Z 
£ 


dee GA Sy ENI 3 d3 SSS Bls ee Gal 
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2915. Dari Ibnu Abbas, bahwa disebutkan tentang pelaksanaan li'an di sisi Rasulullah 
#£, maka Ashim bin Ady mengucapkan suatu perkataan lalu ia pergi. Kemudian ada 
seorang laki-laki dari kaumnya datang mengadukan bahwa ia mendapati istrinya 
bersama laki-laki lain, lalu Ashim berkata (pada dirinya): Tidaklah aku tertimpa ini 
melainkan karena ucapanku sendiri. Lalu ia pergi bersamanya menemui Rasulullah 
#£ lalu ia memberitahukan perihal orang tersebut yang telah mendapati istrinya 
bersama laki-laki lain. Orang tersebut berkulit kuning langsat, berbadan kurus, dan 
berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang didapati bersama istrinya adalah berbadan 
besar, kulitnya berwarna sawo matang, dan gemuk. Maka Rasulullah 2 berdoa, “Ya 
Allah, berilah kejelasan (pada kasus ini).” Kemudian wanita tersebut melahirkan 
anak yang mirip dengan laki-laki yang disebutkan suami wanita tersebut bahwa ia 
didapati bersama istrinya. Kemudian Rasulullah $£ menetapkan pelaksanaan li'an 
antara keduanya. Lalu ada seorang laki-laki yang ada di majelis bertanya kepada 
Ibnu Abbas: Apakah itu wanita yang dimaksudkan Rasulullah #£ dalam sabda beliau, 
“Jika aku diperbolehkan merajam seseorang tanpa bukti yang jelas maka tentu aku 
akan merajam wanita ini.”? Ibnu Abbas menjawab: Bukan, itu adalah wanita nakal 
yang menampakkan kejelekan dalam Islam. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4898, 4904), Muslim (2750), Nasa'i (3416), Ahmad (3270). 


Bab Larangan Memberikan Tuduhan Zina kepada 
Wanita yang Telah Melakukan Li'an dan Gugurnya 
Kewajiban Memberi Nafkah Terhadapnya 


NS DSA Sl Naba ma Kan 
38 ph Alang AGE GA Ng SE HE Ia JA 2 gi ya 


2916. Dari Ibnu Abbas dalam kisah li'an, bahwa Nabi 26 memutuskan tidak ada 
kewajiban memberikan makanan dan tempat tinggal kepada istri yang telah dili'an 
karena keduanya berpisah bukan karena talak atau ditinggal mati. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1923), Ahmad (2089). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh- 
Dha'ifah (4839). 
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DS Ip 55 SB IE nia GP sel GP ab op aib Hp AW 
1235 Ne na Hai Abs yeee 


2917. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
#£ memutuskan mengenai anak dari sepasang suami istri yang melakukan Ian 
bahwa anak tersebut mewarisi ibunya dan ibunya mewarisinya. Barang siapa yang 
memberikan tuduhan zina kepada wanita tersebut maka ia harus didera delapan 
puluh kali, dan barang siapa memanggil anak tersebut dengan sebutan anak zina 
maka ia harus didera delapan puluh kali. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6733). 


Bab Larangan Menuduh Istri Berzina Hanya karena 
Ia Melahirkan Anak yang Memiliki Warna Kulit 
Berbeda dengan Kedua Orang Tuanya 


Jas Tp JS EA J3 IS 3 Ie JS AJE EA al je AMA 
Tea Men Jean KY Gal 


“5 JB ES na GI UE SI Ia ea Jan JB AR IU el kp Je 
"- AE on Ih s1 Min J3 be Kes Al cab IE AA BL 


WE Op abal Si, 335 NG KN ka se 3 Ah 5 
SNN TA 


2918. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari Bani Fazarah datang 
kepada Rasulullah #& lalu ia berkata: Istriku melahirkan seorang anak yang berkulit 
hitam. Saat itu orang tersebut memakai kata-kata kiasan pengingkaran terhadap 
anaknya (karena ia berkulit putih). Kemudian Nabi & bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau memiliki ternakunta?” Ia menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, “Apa warnanya?” 
Ia menjawab: Merah. Beliau bertanya lagi, “Adakah yang berwarna abu-abu?” Ia 
menjawab: Sungguh ada juga yang berwarna abu-abu. Beliau bertanya lagi, “Lalu 
dari manakah warna abu-abu tersebut?” Ia menjawab: Mungkin karena keturunan 
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moyangnya. Beliau bersabda, “Jika begitu warna kulit anak tersebut, mungkin juga 
karena dari keturunan moyangnya.” Beliau tidak memberikan rukhshah kepada orang 
tersebut untuk mengingkari anaknya. (HR. Jamaah) Dalam sebuah riwayat Abu Daud 
yang lain: (Laki-laki tersebut mengatakan) sesungguhnya istriku melahirkan seorang 
anak berkulit hitam dan sungguh aku tidak menyukainya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4893, 6341), Muslim (2756), Tirmidzi (2054), Nasa'i (3424), Abu 
Daud (1927), Ahmad (6892). 


Bab Anak Dinasabkan kepada Pemilik Tempat Tidur, 
Kecuali Dalam Kasus Perzinaan 


193 CAN pl, Ka Ah PA) an JB JB 35K ad 1 - KAA 

Aa wa GE z3 35 5915 Gi SI kei 
2919. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Anak dinasabkan 
kepada (pemilik) tempat tidur, sedangkan pezina mendapatkan batu.” (HR. Jamaah 


kecuali Abu Daud) Bukhari meriwayatkan dengan lafazh: “Dinasabkan kepada 
pemilik tempat tidur.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6253), Muslim (2646), Tirmidzi (1077), Nasa'i (3428), Ibnu Majah 
(1996), Ahmad (6964). 


PN 


Ad Uh tan AA RA salat 2 an an Km asa 


330 


di Asi KI BL AE sis ala Et la 3 S Gekan JUS dg 
Al Ipa SES ag na GEA bl J3 Kala A3 Ie tsugi 
eta Il Haa ee (KO SE As Kan ES G3 ia Laga di FG 
ALA 33 B3 Sa 2 JB dn AK pe Jb pel, 

MARGA AG Eng GS bp as Se) 


2920. Dari Aisyah, ia berkata: Sa'ad bin Abi Wagash dan Abdu bin Zam'ah menga- 
dukan perselisihan mereka (tentang anak yang dilahirkan budak wanita Zam'ah) 
kepada Rasulullah &. Sa'ad berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudaraku, 
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yakni Utbah bin Abi Wagash mengamanatkan kepadaku bahwa anak tersebut adalah 
anaknya Utbah. Maka lihatlah pada kemiripannya dengan Utbah. Sementara Abdu 
bin Zam'ah mengatakan: Wahai Rasulullah, anak ini adalah saudaraku karena ia 
dilahirkan di atas tempat tidur ayahku. Maka kemudian Rasulullah #£ mengamati 
kemiripan tersebut dan memang beliau melihat ada kemiripan yang jelas dengan 
Utbah bin AbuWagash, namun beliau kemudian bersabda, “Anak itu menjadi hakmu 
wahai Abdu bin Zam'ah, karena anak dinasabkan kepada pemilik tempat tidur, 
sedangkan pezina akan mendapatkan batu, maka berhijablah darinya wahai Saudah 
binti Zam'ah.” Maka anak itu pun tidak pernah melihat Saudah. (HR. Jamaah kecuali 
Tirmidzi) Dalam riwayat Abu Daud dan Bukhari: “Anak itu adalah saudaramu, wahai 
Abdu.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1912), Muslim (2645), Nasa'i (3430), Abu Daud (1935), Ibnu Majah 
(1994), Ahmad (22957). 


ME 1 Pra. 


2921. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar berkata: Mengapa ada orang-orang yang meng- 
gauli budak wanita mereka lalu mereka menjauhinya. Tidaklah datang kepadaku 
seorang ummu walad”' yang mana tuannya telah mengakui telah menggaulinya 
kecuali aku akan menasabkan anak budak wanita tersebut kepada tuannya, maka 
setelah itu jauhilah atau tinggalkanlah. (Diriwayatkan Syafi'i) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/223), Al-Umm (V/99), Baihagi (VI1/413). 


Bab Beberapa Orang Menggauli Seorang Budak 
Wanita Mereka Dalam Satu Masa Suci 


os 0 


IA TES s3. 2 BE Iya 3 9 AE isa Fire Je Te Muara 
Ko: Pub: 23 NE ado: SNP 


as 
3 
Bu 
3 
Fc 
LN 
Go 


211 Ummu walad adalah budak yang melahirkan anak dari tuannya. 
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SG ai PET NG aj tag oran JB ja Nge Bl 
He Boni H5 GAN OS SS aga GE ole Jang fe ke SAS sa Idi 
ME Eu , SIS d3 BA A33 Gia ll SI tadi Sha LL 
A3 aah A3 J3 AN aa 5 WAS, Aa: Ata tata! 

Salad ne 


2922. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Ketika Ali masih berada di Yaman, ia didatangi 
oleh tiga orang yang telah menggauli seorang wanita dalam satu masa sucinya, lalu 
Ali bertanya kepada dua orang dari mereka: Apakah kalian berdua mau mengakui 
bahwa anak yang dikandung wanita tersebut adalah anak orang ini (yakni orang 
yang ketiga)? Keduanya menjawab: Tidak. Ali bertanya lagi kepada dua orang dari 
mereka: Apakah kalian berdua mau mengakui bahwa anak yang dikandung wanita 
tersebut adalah anak orang ini (yakni orang yang ketiga)? Keduanya menjawab: 
Tidak. Maka setiap kali dua orang dari mereka ditanya: Apakah kalian berdua mau 
mengakui bahwa anak yang dikandung wanita tersebut adalah anak orang ini (yakni 
orang yang ketiga)? Keduanya menjawab: Tidak. Kemudian Ali mengundi nama 
ketiga orang tersebut, lalu ia menasabkan anak tersebut kepada orang yang keluar 
namanya dalam undian tersebut, dan ia menetapkan baginya dua pertiga diyat. 
Kemudian ia memberitahukan hal itu kepada Nabi #£, lalu beliau tertawa hingga 
tampak gigi geraham beliau. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) Nasa'i dan Abu 
Daud meriwayatkannya secara mauguf pada Ali dan sanadnya lebih bagus daripada 
riwayat secara marfu'. Demikian juga Al-Humaidi meriwayatkannya dalam musnadnya 
dengan lafazh: Kemudian Ali membebankan kepadanya dua pertiga harga budak 
wanita tersebut untuk kedua kawannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3434), Abu Daud (1933), Ibnu Majah (2339), Ahmad (18523). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1963). 


Bab Hujah Dalam Menggunakan Jasa Seorang 
yang Ahli Membaca Garis Keturunan 


JUS 4433 ml GS 1 pra GE TES Ja KIE ZESE LE - tar 
AAS ska Il JS a33 Ge BA 5 JB 13 ala Ih 
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BN pal Ii EL 3 36 Pi 33 KELANA at Ia ang 
kia Ugiaga) WBS AS Riba Kh SN 5 sis ena Haa 
6 1 JB 53 ey, (a23 (ya Kaas ASI, PEU Sl JUS Li S353 
GI aa SI JUS Olkdadah BIS 3 Ai al GA Kal S4 
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SANA 355 AI sa tai s8 5915 


3 
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2923. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ masuk ke tempatku dalam keadaan 
gembira dan dengan wajah berseri-seri, lalu beliau bersabda, “Tidakkah engkau 
mengetahui bahwa tadi Mujazziz mengamati Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid 
lalu ia berkata: Sesungguhnya kaki-kaki ini satu keturunan.” (HR. Jamaah) Dalam 
lafazh riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi: “Tidakkah 
engkau mengetahui bahwa Mujazziz Al-Mudliji tadi mengamati Zaid dan Usamah 
yang mana keduanya tengah menutupi kepala keduanya dengan kain sementara 
kaki keduanya nampak, lalu ia berkata: Sesungguhnya kaki-kaki ini satu keturunan.” 
Dalam lafazh lain: Ada seorang ahli membaca garis keturunan masuk dan Nabi &£ 
menyaksikannya, sementara Usamah bin Zaid dan Zaid bin Haritsah sedang tidur, 
lalu orang tersebut berkata: Sesunguhnya kaki-kaki ini satu keturunan. Maka Nabi 
#£ sangat gembira dan senang mendengarnya, lalu beliau memberitahukan hal itu 
kepada Aisyah. (Muttafag “alaih) Abu Daud mengatakan: Padahal Usamah berkulit 
hitam, sedang Zaid berkulit putih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3291, 6272), Muslim (2647), Tirmidzi (2055), Nasa'i (2436), Abu 
Daud (1931), Ahmad (23385). 


Bab Hukuman Menuduh Zina 


WN AN JA Ips oi Ii se Ke SE 
Pepe) Ibn aga Has Paint ae Je la 


2924. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika diturunkan ayat tentang pembebasan diriku 
dari tuduhan zina, maka Rasulullah &£ berdiri di atas mimbar, lalu beliau menyebut- 
kan hal itu dan beliau membacakan ayat tersebut. Ketika beliau turun, maka beliau 
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menyuruh (untuk mendera) dua orang laki-laki dan seorang wanita??, maka diber- 
lakukan hukuman tersebut kepada mereka. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3105), Abu Daud (3880), Ibnu Majah (2557), Ahmad (22937). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (2557), Shahih Tirmidzi (2542). 


AE Ps S2 SIS jan JA CAN Gea J6: kh al gg taro 
KAS GA JUS Ge Ol Yin RAGAM a33 Sd 


2925. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Abu Al-Gasim &£ bersabda, 
“Barang siapa menuduh zina kepada budak perempuannya maka akan ditegakkan 
hukuman baginya nanti pada Hari Kiamat kecuali jika itu sesuai dengan yang ia 
tuduhkan.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6352), Muslim (3138), Tirmidzi (1870), Abu Daud (4497), Ahmad 
(9200). 


PA He toen ep SIK pl ae Ka Ga la JG ses Il al 363 - tara 
AE 33 yaa eS 2 3 JS DS GE Tas) sen ana ea 2G 


sa ASIN, GUS 33 Ta Or 
AS KE 3 IL 


2926. Dari Abuz Zinad, bahwa ia berkata: Umar bin Abdul Aziz pernah mendera 
seorang budak sebanyak delapan puluh kali karena menuduh zina. Abu Az-Zinad 
berkata: Kemudian aku bertanya kepada Abdullah bin Amir bin Rabi'ah tentang hal 
itu, maka ia menjawab: Aku pernah hidup semasa dengan Umar bin Khathab, Utsman 
bin Affan, dan para khalifah setelahnya, Sungguh aku tidak pernah melihat seorang 
pun dari mereka mendera seorang budak karena menuduh zina lebih dari empat puluh 
kali. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' dari Abu Az-Zinad) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa” (1301). 





212 Mereka adalah Hassan bin Tsabit, Misthah, dan Hamnah binti Jahsy. 
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Bab Orang yang Mengaku Telah Berzina dengan Seorang 
Wanita Tidak Berarti Ia Menuduh Wanita Tersebut 


BE AS ea je BU 3 ea 8 JB ILA gi pa HE ATV 


Mana bang AJ san nba da Ii da TJ all 


1 30. 


Gl Ja 6 : JS 363 A3 3 SS K3 3G EBT 6 
eat Sai Ih SG BIN IE 3 kta Rabi OS 3 3 en 


AN SS 3 3G E153 GIA S3 CJ Haa aa 3 
PASI IE TN IE MIL wotha Si WB 38 Oih BEJ 15 JS 
Sp — Tai SA dia Ta AR 23 ear (Ab: -JE (gina) IE ea 5 .-J6 


s0. 


Ti AAA AS 383 Rae Pal KS SS EA 5 
II 2333 Ms Neji Tenis RIAS ag A65 pat Hal 


-.. 


cal SES Ac 36 


isis Ta 2193 (tarke A Pan aya S3 
2927. Dari Nu'aim bin Hazzal, ia berkata: Ma 'iz bin Malik dahulunya adalah se- 
orang yatim yang dirawat ayahku, lalu ia berzina dengan seorang budak wanita dari 
kampung, maka ayahku berkata kepadanya: Temuilah Rasulullah & dan sampaikan 
kepada beliau apa yang telah engkau perbuat, mudah-mudahan beliau mau memo- 
honkan ampun untukmu. Maka ia pun datang menemui beliau, ia berkata: Wahai 
Rasulullah, sungguh aku telah berzina maka tegakkanlah hukum Allah pada diriku. 
Namun beliau berpaling darinya. Kemudian ia datang kembali dan berkata: Wahai 
Rasulullah, sungguh aku telah berzina maka tegakkanlah hukum Allah pada diriku. 
Namun beliau berpaling darinya. Kemudiania datanguntuk ketiga kalinya dan berkata: 
Wahai Rasulullah, sungguh aku telah berzina maka tegakkanlah hukum Allah pada 
diriku. Namun beliau berpaling darinya. Kemudian ia datang untuk keempat kalinya 
dan berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku telah berzina maka tegakkanlah hukum 
Allah pada diriku. Barulah Rasulullah & bersabda, “Engkau telah mengatakannya 
empat kali, lalu dengan siapa engkau berzina?” Ia menjawab: Dengan fulanah. Beliau 
bertanya, “Apakah engkau menidurinya?” Ia menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, 
“Apakah engkau menyetubuhinya?” Ia menjawab: Ya. Maka beliau memerintahkan 
agar Ma'iz dihukum rajam. Maka ia pun keluar ke tanah lapang, namun tatkala ia 
dirajam dan merasakan lemparan batu maka ia pun tidak sabar sehingga ia keluar 
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melarikan diri. Kemudian ia berhasil dikejar oleh Abdullah bin Unais sementara 
kawan-kawannya telah kepayahan mengejarnya, lalu Abdullah bin Unais mengambil 
sepatu unta dan melemparkannya ke arah Ma'iz sehingga ia berhasil membunuhnya. 
Kemudian ia mendatangi Nabi &£ dan menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau 
bersabda, “Mengapa engkau tidak membiarkannya saja, karena boleh jadi ia mau 
bertaubat sehingga Allah menerima taubatnya?” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3836), Ahmad (20885). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (3581). 


KK 
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Kitab Idah 


Bab Masa Idah bagi Wanita Hamil 


GE 3 An CE Ba Ardi pa An ada Ag 2 te KATA 
dalasu da TE AS SI ai 3g 33 HN AGS IS 3 


Sar Bebi BIG AS Ga 3 ES “3. MEN sat sa ES &- S3 


ra 
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ab 5 GI Yk kah Ma TEA 
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Isa IE ban Oo isis Gee “aa CE, 83 Kake kana Kol) Ga ola 


ag: 


S Kom 


2928. Dari Ummu Salamah, bahwa ada seorang wanita dari Suku Aslam yang biasa 
dipanggil dengan Subai'ah hidup bersama suaminya, lalu suaminya meninggal 
sementara ia dalam kondisi hamil, kemudian ia dilamar oleh Abus Sanabil bin Ba'kak, 
namun ia enggan menikah dengannya, lalu Abus Sanabil berkata: Demi Allah, engkau 
tidak boleh menikah hingga engkau beridah dengan idah paling akhir dari dua idah 
(idah hamil atau idah wafat). Maka ia pun berdiam diri selama sekitar sepuluh 
malam, kemudian ia melahirkan. Lalu ia datang kepada Nabi & (dan ia menanyakan 
hal itu kepada beliau), maka beliau bersabda, “Menikahlah.” (HR. Jamaah kecuali 
Abu Daud dan Ibnu Majah) Jamaah selain Tirmidzi juga meriwayatkan hadits se- 
makna dari Subai'ah, bahwa dalam hadits tersebut ia menuturkan: Maka beliau 
memfatwakan kepadaku bahwa diriku telah halal menikah ketika aku sudah 
melahirkan kandunganku, dan beliau menyuruhku menikah jika aku mau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4906, 4529), Muslim (2729), Tirmidzi (1115), Nasa'i (3451-3459), 
Abu Daud (1963), Ahmad (25266, 25453). 
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2929. Dari Ibnu Mas'ud tentang seorang wanita yang ditinggal mati suaminya 
dalam kondisi hamil, ia berkata: Apakah kalian akan memberatkannya dan tidak 
meringankannya? Sungguh telah diturunkan surah (tentang idah wanita) yang pendek 
(Ath-Thalag (65): 4) setelah surah (tentang idah wanita) yang panjang (Al-Bagarah 
I2l: 228, 234): “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya.” (HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (4168), Nasa'i (3463, 3465), Abu Daud (1963). 


Gas Ol Sala JI EY, A3 Iga GE JUS Sy 3 Ig - tar 
153 Opie Gaal USG sala HJ gt Iga, WE ah 2. 
BEA IK AA 


2930. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
ayat: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya.” Apakah untuk wanita yang ditalak tiga suaminya 
dan yang ditinggal mati suaminya? Beliau menjawab, “Ayat tersebut untuk wanita 
yang ditalak tiga suaminya dan yang ditinggal mati suaminya.” (HR. Ahmad dan 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (20191), Daruguthni (2023). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (2116). 
Ja GE It et Lab Are, 1 33 FAN 


kaga 


WES eh A3 SAN Jl at 5 Ha Han lks ank, 3 gali C3b 


Ogani JI Tel LGS aa Isma dia. HN GIS Gea 
Ala Gol el93 
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2931. Dari Zubair bin Awam, bahwa Ummu Kultsum binti Ugbah saat menjadi istrinya 
dan sedang hamil berkata kepadanya: Tenangkan diriku dengan satu kali talak. Maka 
Zubair menalaknya dengan talak satu, lalu ia pergi mengerjakan shalat, kemudian 
ia kembali dan ternyata Ummu Kultsum telah melahirkan. Maka Zubair berkata: 
Mengapa ia memperdaya diriku semoga Allah membalasnya. Kemudian ia datang 
kepada Nabi & (lalu ia menceritakan hal itu kepada beliau), maka beliau bersabda, 
“Telah berlalu masa idahnya, maka hendaklah engkau melamarnya kembali.” (HR. 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (2016). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (2117). 


Bab Beridah dengan Ouru' dan Penafsirannya 


- 
Aan EA 


KAA GI G3 Ma SN KE Oia OI ES KA 3 LAN yE- rare 


2932. Dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata: Aku menyuruh Barirah agar ia beridah 
dengan tiga kali haid. (Diriwayatkan Ibnu Majah) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Shahih, diriwayatkan Ibnu Majah (2067). Dishahihkan oleh syakh Albani dalam Al-Irwa 

(2120). 
He KS SI aah AAS SEL Ea IS PEN AE Car 

ABS RE JA LN 3 EA ia 333 ea s3, 3 393 sh 

2933. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #£ memberikan pilihan kepada Barirah?”, lalu 
Barirah memilih dirinya (terceraikan dari suaminya), maka beliau menyuruhnya 
untuk beridah dengan idah wanita merdeka. (HR. Ahmad dan Daruguthni) Dan 


telah disebutkan sabda beliau tentang wanita mustahadhah, “Hendaklah ia tidak 
shalat pada masa-masa haidnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3231). 


213 Tatkala Barirah dimerdekakan, ia diberi pilihan oleh Rasulullah #&£ antara tetap menjadi istri 
suaminya yang masih berstatus budak atau terceraikan dari suaminya. 
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2934. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Talakuntuk budak wanita 
adalah dua kali talak, dan masa idahnya adalah dua kali haid.” (HR. Tirmidzi dan 
Abu Daud) Dalam lafazh lain: “Talak yang dimiliki seorang budak laki-laki adalah 


dua kali talak, dan masa idah budak wanita adalah dua kali haid.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1102), Abu Daud (1872), Ibnu Majah (2070, 2071). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami? (3650). 


WEAS GK63 OKI JAV GLEN IE BE AI SE SA Gil IP Ga) - tara 
BAN AA JP Fama ia Oeoad BEN elA3A La 3313193 

AYESS KY 313 aa SE 
2935. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Talak untuk budak 
wanita adalah dua kali, dan idahnya adalah dua kali haid.” (HR. Ibnu Majah dan 
Daruguthni) Sanad kedua hadits tersebut dha'if, dan yang shahih adalah riwayat 


dari Ibnu Umar, sabda beliau, “Idah wanita merdeka adalah tiga kali haid, dan idah 
budak wanita adalah dua kali haid.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2069). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(2069). Adapun riwayat Ibnu Umar diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1050). 


Bab Ihdad?" bagi Wanita yang Beridah 


9 Pa "4 £ 2 
SEN PE On PU R2 TES 333 AA Sg 3E tara 
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214 Ihdad adalah hal-hal yang harus dikerjakan bagi wanita yang ditinggal mati suaminya dalam masa 
idahnya, yakni ia harus menjauhi hal-hal yang mengundang syahwat bagi laki-laki seperti memakai 
perhiasan, bercelak, dan kosmetik lainnya. 
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2936. Dari Ummu Salamah, bahwa ada seorang wanita ditinggal mati suaminya, 
lalu keluarganya khawatir atas kondisi matanya, lalu mereka datang menemui 
Rasulullah $ untuk meminta izin agar ia diperbolehkan bercelak, maka beliau 
bersabda, “Janganlah ia bercelak. Dahulu salah seorang dari kaum wanita (yang 
berihdad sepeninggal suaminya) berdiam diri dengan pakaian lusuhnya atau di 
rumah kumuhnya. Jika telah berlalu setahun, lalu ada seokor anjing lewat maka ia 
melemparnya dengan kotoran hewan. Maka janganlah ia melakukannya hingga 
berlalu empat bulan sepuluh hari.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4921), Muslim (2734), Nasa'i (3444), Ahmad (25293). 
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2937. Dari Humaid bin Nafi”, bahwa Zainab binti Ummu Salamah memberitahunya 
ketiga hadits berikut. Ia menuturkan: Aku masuk ke tempat Ummu Habibah ketika 
ayahnya (Abu Sufyan) meninggal. Ia minta diambilkan minyak wangi berwarna 
kekuningan atau lainnya, lalu ia mengoleskannya kepada seorang budak wanita, lalu 
ia mengusapkannya pada kedua pipinya, lalu ia berkata: Demi Allah, aku sedang 
tidak membutuhkan minyak wangi, hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah 
#£ bersabda di atas mimbar, “Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir berihdad (berkabung) atas kematian seseorang lebih dari 
tiga hari, kecuali atas kematian suaminya yaitu selama empat bulan sepuluh hari.” 
Zainab berkata: Kemudian Zainab binti Jahsy masuk ke tempatku ketika saudaranya 
meninggal, lalu ia minta diambilkan minyak wangi, laluia memakainya, laluia berkata: 
Demi Allah, aku tidak sedang membutuhkan minyak wangi, hanya saja aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda di atas mimbar, “Tidak dihalalkan bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir berihdad (berkabung) atas kematian 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya yaitu selama empat 
bulan sepuluh hari.” Zainab berkata: Aku juga mendengar ibuku (Ummu Salamah) 
menuturkan: Ada seorang wanita datang kepada Rasulullah 2 lalu ia bertanya: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya putriku ditinggal mati suaminya dan matanya 
sakit (karena banyak menangis) apakah kami boleh mencelakinya? Rasulullah & 
menjawab, “Tidak boleh” (beliau mengucapkannya dua kali atau tiga kali). Setiap kali 
wanita tersebut menanyakannya maka beliau menjawab, “Tidak boleh.” Kemudian 
beliau bersabda, “Itu hanya selama empat bulan sepuluh hari. Dahulu pada masa 
jahiliah, salah seorang dari kalian melemparkan kotoran hewan setelah setahun ia 
menjalani masa ihdadnya.” Humaid berkata: Aku bertanya kepada Zainab: Mengapa 
ia melemparkan kotoran hewan pada penghujung tahun berkabungnya? Zainab 
menjawab: Dahulu pada masa jahiliah jika seorang wanita ditinggal mati suaminya 
maka ia masuk ke sebuah rumah kecil dengan memakai pakaian paling buruk dan ia 
tidak menyentuh wewangian dan lainnya sampai setahun, lalu didatangkan seekor 
hewan seperti keledai, kambing, atau burung lalu ia mengusapkan dirinya pada 
hewan tersebut, dan kebanyakan hewan tersebut akan mati, lalu ia keluar dari rumah 
kecil tersebut lalu diberikan kepadanya kotoran binatang lalu ia melemparkannya. 
Barulah kemudian setelahnya ia bisa memakai kembali wewangian dan lainnya yang 
ia mau. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1201, 1202, 4918), Muslim (2730, 2731), Tirmidzi (1116, 1117), Nasa'i 
(3443, 3469, 3475), Abu Daud (1954, 1955), Ahmad (25529, 25540, 26130). 
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SAE 2 ENI 


2938. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak dihalalkan bagi seorang 
wanita muslimah yang beriman kepada Allah dan hari akhir berihdad (atas kematian 
seseorang) lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, yaitu selama empat 
bulan sepuluh hari.” (HR. Bukhari Muslim) Hadits ini dijadikan hujah bagi yang 
berpendapat bahwa tidak ada ihdad bagi wanita yang ditalak suaminya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4921), Muslim (2732), Nasa'i (3468), Ahmad (24338). 


Bab Hal-Hal yang Dilarang dan Diperbolehkan 
bagi Wanita yang Berihdad 


Pel NA aa Ines LNG Gb Gp - tara 
Ha ae GEN EPA US Il LI : Ta Jie Y Aobe3 AAI 


SA Meter pi aya pny el jD Ke das 25) 
SE EP SI ah si Ga 3GAY JL Vi 5 LAN JB 3G ane 5 


Cb 3 V adt SAI YI Ega G3 AG j3 TEE a33 ENI 
BE Den AA as S3 Ala Gita 0 ABI 533 ja FA Sab G1) 


: 


Maap AE ai EA) 96 das aa 
2939. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Dahulu kami dilarang berihdad atas kematian 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami yaitu empat bulan sepuluh 
hari, dan agar kami tidak bercelak, tidak memakai wewangian, dan tidak memakai 
pakaian yang dicelup kecuali yang dicelup dengan daun 'ashab?”". Dan diberikan rukh- 
shah bagi kami saat suci dari haid dan hendak mandi untuk memakai sedikit bukhur 
(wewangian). (HR. Bukhari Muslim) Dalam riwayat lain, Ummu Athiyah berkata: 
Nabi & bersabda, “Tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari 


215 Yaitu pohon yang hanya tumbuh di Yaman, dan pakaian yang dicelup dengannya adalah pakaian 
yang biasa/sederhana tanpa ada hiasan, dan biasanya berwarna hitam. 
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Akhir berihdad (atas kematian seseorang) lebih dari tiga hari kecuali atas kematian 
suaminya. Maka ia juga tidak bercelak, tidak memakai pakaian yang dicelup kecuali 
pakaian yang dicelup dengan daun 'ashab, dan ia juga tidak memakai wewangian 
kecuali ketika suci dari haid maka diperbolehkan baginya memakai sedikit bukhur 
jenis gisth atau adhfar.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: 
“Hendaklah ia tidak berihdad atas kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali 
wanita (yang ditinggal mati suaminya) maka ia berihdad selama empat bulan sepuluh 
hari.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (302, 1199, 1200), Muslim (2739, 2740), Nasa'i (3478), Abu Daud 
(1959), Ibnu Majah (2078), Ahmad (19864). 


Hi te xf a- Fo. Ns na 5 PN YAN ia Sen 
G3 Sasana! HS Y 53 WAE Opal JERE GA ye AI gl 3Ey - rat 
BG 335 gol SP JL Ya Lane Vp Ab V3 ALI Ng wali 


2940. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & bersabda, “Wanita yang ditinggal mati 
suaminya tidak boleh memakai pakaian mu'ashfar atau musyaggah?'5, tidak memakai 
perhiasan, tidak memakai hina', dan tidak bercelak.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3479), Abu Daud (1960), Ahmad (25369). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6677). 
SIS 383 KI pl 33 Se BE J1 AE SS LE Al 983 - tata 
Tab Ad TA IA GD PUS ES ai AI GA Lan JUS AS TR 


PI 


seb BSE V3 AA 03 JL VI Al IG AA CL Ap JG 


- 


Kadar ae NSoj To cf 0 # IL. ux F2 Ina B1 
G3 yA JG Sail Je 6 Baal PN AR AE Un S6 sud 


BIN 5915 gol WEI As 


2941. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah $£ masuk ke tempatku ketika Abu 
Salamah meninggal, dan saat itu aku memakai masker wajah dari pohon shabr. Maka 
beliau bertanya, “Apa ini wahai Ummu Salamah?” Aku menjawab: Wahai Rasulullah, 


216 Yaitu pakaian yang dicelup dengan bahan “ushfur atau misyg yang biasa dipakai untuk mencelup 
kain sutera atau kain mewah lainnya. 
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ini hanya masker wajah yang terbuat dari pohon shabr yang tidak memiliki aroma. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu bisa mempercantik wajah, maka jangan melaku- 
kannya kecuali di malam hari dan hilangkanlah ketika di siang hari, dan janganlah 
menyisir rambut dengan memakai wewangian atau daun inai karena itu termasuk 
mewarnai rambut.” Ummu Salamah menuturkan: Kemudian aku bertanya: Lalu 
dengan apa aku dipebolehkan bersisir, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Dengan 
daun bidara. Engkau boleh menutupi kepalamu dengannya.” (HR. Abu Daud dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (3481), Abu Daud (1961). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (1961), Dha'if Nasa'i (3537). 
Ang J5 Wa Wal ad IE 3 ES ONE IE EP JG PE - Kat 
Fak tuk SE ii JIE SUS IN EA oil 


BUG Ala Gplp 3 SIS at kah 2 SA G3 3S kis 


2942. Dari Jabir, ia berkata: Bibiku ditalak tiga oleh suaminya, lalu ia keluar untuk 
memetik kurma miliknya, lalu ia berjumpa dengan seorang laki-laki, dan laki-laki 
tersebut melarangnya melakukan hal itu. Maka ia datang kepada Nabi & lalu ia men- 
ceritakan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, “Keluarlah dan petiklah 
buah kurmamu, karena boleh jadi engkau bisa bersedekah dengannya atau berbuat 
baik dengannya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Nasaz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2727), Abu Daud (1952), Ibnu Majah (2024), Ahmad (13922). 
laa da “tea UI Lina “aa NA Ea JG ae As GE ALI 
Bed d5 ga. PEN Ear 39 3: "3 Naa sa et 
ANN GI FEE as SAT UR WS Ul KA IA La Uks 
AN oma 


2943. Dari Asma' binti Umais, ia berkata: ketika Ja'far gugur, Nabi &£ datang ke 
tempat kami lalu beliau bersabda, “Pakailah pakaian ihdad?” selama tiga hari. 


217 Imam Syaukani menyebutkan pendapat yang mengatakan bahwa pakaian ihdad berwarna hitam. 
Lihat (Nailul Authar juz V1/352). 
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Setelah itu lakukanlah apa yang kamu kehendaki.” Dalam riwayat lain, Asma' 
berkata: Rasulullah & masuk ke tempat kami pada hari ketiga sepeninggal Ja'far, lalu 
beliau bersabda, “Janganlah kamu berihdad lagi setelah hari ini.” (HR. Ahmad) Yang 
dimaksudkan dalam hadits ini adalah berlebihan dalam berihdad dan duduk-duduk 
untuk takziyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (26196, 25836). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash- 
Shahihah (3226). 


Bab Tempat Tinggal Wanita yang 
Beridah karena Cerai Mati 


ha Ao Ki Te £ Tan 8 oz - o Tic - 0 Good 9 
LE ISA AE 3 3 BE ET lh Ta Ye - rat 
as aa 5 s age 0 3 0 .. « 2... £ or. n d.20 3 3 
SSI LS Sela Ga AMA 5 3 UI AAS GUB ajAEA3 pal 
A- Io Eaer 2 — ot. .£ 0 “- F3 2... P3 oz 90. & 131 IK -t 
VE EL B3 Ge MS Gde ah ea dd WS 
. 3 


- 


SEE ANJI E IGA5 BI IE 3 gn ae 
ASN JS bari GAN desa Ja dmna Ji eta ES Tarea 
Ad BIKE SIB AAN SEN A5 Sun Ss de esa 


- 


Pa 


- 8 Lho ak ca 0-0 Fe .. LX Ta .0or, 0 TIK 50 @E.... 


SEE JA Sh JUAN SI AI 
2944. Dari Furai'ah binti Malik, ia berkata: Suamiku keluar untuk mencari para 
budak kafir miliknya, lalu ia mendapati mereka di daerah Tharaf Al-Gudum, namun 
para budak tersebut kemudian membunuh suamiku, dan berita kematiannya sampai 
kepadaku ketika aku tinggal di rumah yang jauh dari tempat tinggal keluargaku. 
Kemudian aku datang kepada Nabi & dan aku menyampaikan hal itu kepada beliau. 
Aku bertanya kepada beliau: Sesungguhnya berita kematian suamiku sampai kepa- 
daku ketika aku tinggal di rumah yang jauh dari tempat tinggal keluargaku. Suamiku 
tidak meninggalkan untukku nafkah atau pun harta yang bisa kuwarisi, dan rumah 
tersebut juga bukan miliknya, maka jika aku pindah ke tempat tinggal keluargaku dan 
saudara-saudaraku tentu hal itu lebih menolongku pada sebagian urusanku. Beliau 
menjawab, “Pindahlah.” Namun ketika aku keluar menuju masjid atau ke kamar, 
beliau memanggilku atau beliau menyuruh seseorang untuk memanggilku, lalu beliau 


i 
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bersabda, “Tetap tinggallah di rumah yang engkau tinggali saat engkau mendapat 
berita kematian suamimu sampai selesai masa idahmu.” Furai'ah menuturkan: Maka 
aku pun menjalani masa idahku di rumah tersebut selama empat bulan sepuluh 
hari. Furai'ah berkata: Utsman pernah mengutus seseorang untuk menanyakan hal 
itu kepadaku dan aku pun memberitahukannya. Lalu ia pun menjalankan ketentuan 
tersebut. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) Nasa'i dan Ibnu Majah tidak 
menyebutkan tentang utusan Utsman. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2031), Tirmidzi (1118), Nasa'i (3474), Ahmad (25840). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1651), Al-Irwa' (2131). 


4 Tes 02 9 San nah san Sia Ia na Os 3 3- o 2 an 0. 
09353 in UP G3 "dk3 A33 Bus o Sa ie 99 - Ato 
PA Sl IL BIS 3 (GEA KE JAN IN EA Ken Ha 3 
0. s0E -...i 2. - 0£ 53 ne NN 2, Su 2 3 SNP 
193 Ne 43 HA dan Uban ja Ol JH Jd (3 Ya 13 an 8 al 
5315 pig Blus 
2945. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala: “Dan orang-orang 
yang akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat 
untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak 
disuruh pindah (dari rumahnya).” (Al-Bagarah (2): 240). Ibnu Abbas berkata: Ayat 
tersebut telah dinasakh dengan ayat tentang warisan yang menerangkan bahwa Allah 
menetapkan bagi istri bagian seperempat atau seperdelapan, dan masa idah selama 
setahun tersebut juga telah dinasakh dan ditetapkan menjadi empat bulan sepuluh 
hari. (Diriwayatkan Nasa'i dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Hasan, diriwayatkan Nasa'i (3487), Abu Daud (1953). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3543). 


Bab Nafkah dan Tempat Tinggal 
bagi Istri yang Ditalak Tiga 


II Ja IEEE RI 3 ME YP sai 3 Kb PE AA yA tAtA 
Pena afaginga yo ira aa ea ab On PN Pi OA karena 3 
JAE AS EYE 33 HAL EJE AE Tal3, 3 lamag KEL NG (AAS V3 GX 


ar11 473 





Pa Ap MA Ma 


2946. Dari Asy-Sya'bi, dari Fatimah binti Iais, bahwa Nabi &£ bersabda tentang 
wanita yang ditalak tiga, “Dia tidak memiliki hak nafkah dan tempat tinggal.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat lain dari Fatimah binti Oais, ia berkata: Aku 
ditalak tiga oleh suamiku, lalu Rasulullah #£ tidak menetapkan bagiku hak nafkah 
dan tempat tinggal. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Dalam riwayat lain darinya j juga, 
ia berkata: Aku ditalak tiga oleh suamiku, lalu Rasulullah #5 mengizinkanku untuk 
beridah di tempat keluargaku. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2717), Nasa'i (3351). Riwayat kedua diriwayatkan Muslim (2722), 
Tirmidzi (1100), Nasa'i (3192), Ibnu Majah (2014), Ahmad (26058). Riwayat terakhir 
diriwayatkan Muslim (2716, 5235). 


WA lt BG II SS N 3 A5 Je Si AI 33 3S 983 - rat 
SIS KE J3 Jl si JS EN Laka EN uegans Bilas 
sd ulas amis se Si: Il 3 la Ha US go Gaul 
ala HAL OLI AP A3 25 KA EK NG): IG, 

ARA 33 IS 3G BESI G5 


2947. Dari Urwah bin Zubair, bahwa ia berkata kepada Aisyah: Tidakkah engkau 
mengetahui bahwa Fulanah binti Al-Hakam ditalak tiga oleh suaminya, lalu ia 
keluar dari rumah suaminya. Aisyah menjawab: Buruk sekali apa yang ia lakukan. 
Urwah berkata: Tidakkah engkau mendengar perkataan Fatimah (tentang hal itu)? 
Aisyah menjawab: Tidak ada kebaikan baginya dalam hal itu. (Muttafag “alaih) 
Dalam riwayat lain, bahwa Aisyah Sangat mencela apa yang dikatakan Fatimah, 
dan ia mengatakan: Sesungguhnya Fatimah saat itu tinggal di tempat yang tidak 
ada penghuni selainnya sehingga dikhawatirkan keselamatannya. Oleh karena itu 
Rasulullah & memberikan rukhshah baginya. (HR. Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4911), Muslim (2726), Abu Daud (1949), Ibnu Majah (2022). 
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SE UE GAB 33 MI, 6: PAI, KIE opa ee KPU P3 - CALA 

BUNGA APP 2133 KN year) 53 bat ep mai 
2949. Dari Fatimah binti Oais, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
aku ditalak tiga oleh suamiku dan aku khawatir ada orang jahat yang menggangguku. 


Kemudian beliau menyuruhnya untuk pindah, maka ia pun pindah dari tempat 
tersebut. (HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2724), Nasa'i (3491), Ibnu Majah (2023). 


- 


Saga Hp Sis LIL Ha Yo SL 
ni Aj BE Eh dil SES YA 215 JE NAS Ja 


Aa SI 
2949. Dari Asy-Sya'bi, bahwa tatkala ia menyampaikan hadits tentang perkataan 
Fatimah binti Oais, bahwa Rasulullah & tidak menetapkan baginya hak nafkah dan 
tempat tinggal, maka Al-Aswab bin Yazid pun mengambil segenggam kerikil lalu ia 
melemparkannya ke arah Asy-Sya'bi seraya berkata: Celaka engkau! Mengapa engkau 
menyampaikan hadits seperti ini? Umar berkata: Kami tidak akan meninggalkan 
Kitabullah dan sunnah Nabi kita hanya karena perkataan seorang wanita yang 
mana kami tidak mengetahui apakah ia masih mengingatnya atau sudah lupa. (HR. 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2719). 


MAh UNA 5 omi ob KE um Lis G Ga! E3 — KALA 
b3 aa: Ana Ha 9 


3 


dl 33 3 Kasg LAS On ana db PAKE pl ank P3 tao 
Maa Iksan nan Sta ia Haa lah ab 
Tn 2S IA SR An AS PL Oak ES E 
GL NS ee UE Oi Alka DA Kan dl Si Ata 
Ie Val hi: JS EA es aus ssi Ya 225 
3 Aan JS ta J Lesu dasi at ed ad 03 JB 3 at 
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Wis Eaha HI Iii JI Ainan V3 Iiie WAS Aa El 3 (pa 

£ « Tn en Sea oa mean are 

C3 OA JA SIS GE Ora di Lai S3 TA IN 

AR SIES Ala HEM CA ali kuta er ae Mi dad tia 
“ - D3 9 — ta ud & PI ai 2 £ .. 

VJ Eee SLALU AN JG dil LIS LL SU le Om 


Sal an ng bat an js 

dn Maag BU 
2950. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata: Marwan mengutus 
Gabishah bin Dzu'aib untuk menemui Fatimah binti OIais, lalu ia bertanya kepadanya 
(tentang hak nafkah dan tempat tinggal bagi wanita yang ditalak tiga oleh suaminya), 
maka Fatimah memberitahunya bahwa dahulu ia menjadi istri Abu Hafsh bin Al- 
Mughirah dan saat itu Nabi & mengangkat Ali bin Abu Thalib menjadi gubernur 
sebagian daerah Yaman. Ketika suaminya keluar bersama Ali, suaminya mengirimkan 
talak yang tersisa baginya, dan ia menyuruh Ayasy bin Abu Rabi'ah dan Al-Harits bin 
Hisyam agar keduanya memberikan nafkah kepadanya (selama menjalani masa idah), 
maka keduanya berkata: Tidak, demi Allah dia tidak memiliki hak nafkah kecuali jika 
dalam kondisi hamil. Kemudian Fatimah datang kepada Nabi & (dan menanyakan hal 
itu kepada beliau), lalu beliau bersabda, “Engkau tidak memiliki hak nafkah kecuali 
jika engkau dalam kondisi hamil.” Kemudian ia meminta izin untuk pindah dari rumah 
suaminya, maka beliau pun mengizinkannya. Lalu ia bertanya: Kemanakah aku harus 
pindah, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Ke tempat Ibnu Umi Maktum.” Ia 
adalah seorang yang buta, lalu Fatimah menanggalkan pakaiannya di tempat Ibnu 
Umi Maktum dan ia tidak melihatnya, maka Fatimah tinggal di sana hingga selesai 
masa idahnya, lalu Nabi & menikahkannya dengan Usamah. Kemudian Gabishah 
pulang menemui Marwan lalu ia menceritakan hal itu kepadanya, lalu Marwan 
berkata: Kami tidak mendengar hadits ini kecuali dari seorang wanita, maka kami 
akan berpegangan pada apa yang diamalkan orang-orang. Ketika ucapan Marwan 
tersebut sampai kepada Fatimah binti Oais, maka ia berkata: Antara aku dan kalian 
ada Kitabullah. Allah Ta'ala berfirman: “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat ( menghadapi) idahnya” hingga: “Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (Ath-Thalag fosJ: 
1) Lalu Fatimah berkata: Maka hal baru apakah yang terjadi setelah jatuhnya talak 
tiga? (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, dan Muslim juga meriwayatkan hadits 
semakna)y' 


5 
:1 
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218 Hadits-hadits di atas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa wanita yang ditalak bain 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2714), Nasa'i (3496), Abu Daud (1947), Ahmad (26071). 


Bab Nafkah dan Tempat Tinggal bagi 
Wanita yang Beridah Talak Raj'i 


Ca 


AI) Jai SB na Oles ag ga ET SIG Lai oh KDG 3 ta 
Ai JAN Ed Jar C AJE Ae 15 SAI KEK AI SIG 3 IE 
Wan SE Ijah SN HAN Ap BE ds J5 JUS IE SUS SE 
La desi ESAI KEREN SP 3 G3 BUS SEN GL uda 


SR 193 (EN AAS SE Ran Wala 32 ISI dang WE NEK 
2951. Dari Fatimah binti Oais, ia berkata: Aku datang kepada Nabi &£, lalu aku 
bertanya: Sesungguhnya suamiku telah mengirimkan talaknya kepadaku, lalu 
aku meminta hak nafkah dan tempat tinggal kepada keluarganya, namun mereka 
menolaknya. Mereka berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya suaminya telah 
mengirimkan talak tiga kepadanya. Fatimah menuturkan: Lalu Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya hak nafkah dan tempat tinggal adalah hanya bagi istri 
yang masih bisa dirujuk oleh suaminya.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) Dalam lafazh lain: 
“Sesungguhnya hak nafkah dan tempat tinggal adalah hanya bagi istri atas suaminya 
selama ia masih bisa rujuk kepadanya. Jika ia tidak bisa rujuk kepadanya maka tidak 
ada hak nafkah dan tempat tinggal.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3350), Ahmad (25851). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3403), Shahihul Jami (2334). 


a35... 


tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari suaminya, demikian pendapat Ahmad, 
Ishag, Abu Tsaur, Daud, dan para pengikut mereka. Sedangkan jumhur berpendapat bahwa wanita 
tersebut tidak mendapatkan nafkah namun berhak terhadap tempat tinggal. Mereka berdalil dengan 
firman Allah Taala: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu?” (Ath-Thalag (651: 6) dan dalam menggugurkan nafkah mereka berdalil dengan 
pengertian firman Allah Taala: “Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka itu nafkahnya hingga mereka bersalin” (Ath-Thalag 1651: 6). 
Sementara Umar bin Khathab, Umar bin Abdul Aziz, Ats-Tsauri, dan ulama Kufah berpendapat 
wajibnya nafkah dan tempat tinggal. Mereka berdalil dengan firman Allah Tgala: “Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar)” (Ath-Thalag (65): 1). 
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Bab Istibra”?'” bagi Budak Wanita Saat Dimiliki 


Yg 3 3 EP Yr 2 ga B6 GI Ol naa gl 5£ - tAor 

3 ya KA HIS PA H3 Ja KE 
2952. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi &£ bersabda tentang tawanan Perang Authas, 
“Wanita hamil tidak boleh digauli hingga melahirkan, dan wanita yang tidak hamil 
juga tidak boleh digauli hingga haid satu kal??,” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1843), Ahmad (11168). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (187, 2138). 
Lea Tar -01 Du Ec. T- af ATA 5 2. bkan f.. 
akal :Jlas Jesus 6 JS ca JS Gl al 5 y sisyall 3 GS — or 
3 og Zeot oo EF OF OOT Ae Ns at ot Ga s 2 
A3 JAS Al ol Ea ia HE Al J5 JUS 33 AJE BO 
2 Abang KANG AJE j3 Kandang KS Ja aan Egg IS as 
Te Lo. 205 1 Pn rt Ts 3 AS one Ifan A2 
Y za, PATEKY, AJE N 323 S3 HS: OaA) 5915 pl ol33 65315 
“2. 
AO JL 
2953. Dari Abu Darda, bahwa Nabi # berjalan melewati seorang (tawanan) wanita 
yang sedang hamil tua yang berada di pintu tenda, lalu beliau menanyakannya, 
“Sepertinya pemiliknya hendak menggaulinya?” Orang-orang menjawab: Ya. Maka 
Rasulullah #& bersabda, “Sungguh aku berkeinginan untuk melaknatnya dengan 
laknat yang akan dibawanya ke dalam kuburan. Bagaimana ia mewariskan (anak 
kepadanya) padahal ia tidak halal baginya? Bagaimana ia memakainya padahal ia 
tidak halal baginya?” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) Abu Daud Ath-Thayalisi 
meriwayatkannya dengan lafazh: “Bagaimana ia mewariskan (anak kepadanya) 
padahal ia tidak halal baginya? Bagaimana ia memperbudaknya padahal ia tidak 
halal baginya?” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2611), Abu Daud (1842), Ahmad (20714). 


219 Menunggu bersihnya rahim dari kemungkinan hamil. 


220 Ini jika wanita tersebut memungkinkan hamil dari lainnya. Adapun wanita yang masih gadis atau 
tidak ada kemungkinan hamil dari lainnya maka tidak memerlukan istibra' 
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.z Ao £ . 5 BKI PPA AL ES aah 
Wa Aa Wala IA TE IR Ga Yo BE Ab I,A5 SE JB 53 gl 3E3 - taot 
2.0 £ FTPna 
AA 133 
2954. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah seorang 


laki-laki menggauli wanita yang sedang mengandung janin orang lain.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8458). 
IBAN ed A4 Sah O8 JAN TEE IN oat 3 Eh IE Koo 
AA Tag at » Ga G8 ya 5153 3813 s1 Gia IA 8193 pe aan ala Lg 
AN Ga db Gak OS Ga BI 33 S3 SA HA Gea 8 

JE3 143 “— sa 2 Fa" Ad ra 2 PS IG 

ki ana 155 2g Hei 5 sana Ki 3 BAN tega BI te 3 
Jeda ' JA san GAt Bmno ai Sai 


PN 


PA PN ae UE S3 JB AR ash IS Jia 


ade age else at, Ka ka Op JG Bi 
Sue Jas ng Ga en Jl Mia Jaa 


- 


5 Sean K9 IS TE aa 8 4 Ob den Yo JS 33 sea 


SEE IE ES Kim JS Te JIN UI S3 IE ANE sah 
& Tn Aa MN SE AIA Ga EN IRI HE dl J5 dl 
Nag Mena A5 gni LNG GA G3 CET GA YAN 

3 OA 21 nh YAN GE DL Il bera JB 
IN S3 Jeda bin ENG fa aan ALAN 
JB ta Ih SESI aah NA Ag Sl AN G3 
S3 Ip dn SEN JB Sel GIE Van 4 Je Se Gi de 
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Manan “. MI era ana LA sap AL AURA 
var Sa duga kerah Sean S3 Aap ASI Ea G5 La 


2955. Dari Ruwaifi” bin Harits, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir hendaklah ia tidak menyiramkan air maninya pada janin 
milik orang lain.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Abu Daud juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: “Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaklah ia 
tidak menggauli seorang (budak) wanita dari tawanan Sehingga ia memastikan 
kebersihan rahimnya.” Dalam lafazh lain: “Barang siapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir maka hendaklah ia tidak mengawini seorang (budak) janda dari 
tawanan kecuali setelah ia haid.” (HR. Ahmad) Maka dipahami dari hadits tersebut 
bahwa seorang budak wanita yang masih gadis tidak perlu adanya istibra' (ditunggu 
kebersihan rahimnya). Ibnu Umar berkata: Jika seorang budak wanita yang telah 
digauli dihibahkan, dijual, atau dimerdekakan maka hendaklah ditunggu kebersihan 
rahimnya dengan sekali haid. Sedangkan mereka yang masih gadis maka tidak 
dilakukan istibra'. Bukhari menceritakannya dalam Shahihnya, dan disebutkan juga 
dalam sebuah hadits dari Ali yang zhahirnya mengandung makna seperti itu. Diri- 
wayatkan dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah 2 mengutus Ali untuk menemui 
Khalid, yakni ke Yaman untuk mengambil bagian seperlima (dari harta ghanimah), 
lalu Ali memilih seorang (budak) tawanan wanita, maka di pagi harinya ia tampak 
sudah mandi (dari junub). Maka aku berkata kepada Khalid: Tidakkah engkau melihat 
orang ini? —dan aku dulu membenci Ali. Ketika kami tiba di hadapan Nabi &, maka 
aku pun menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Wahai Buraidah, 
apakah engkau membenci Ali?” Aku menjawab: Ya. Beliau lalu bersabda, “Janganlah 
membencinya, karena ia memiliki bagian dari seperlima (ghanimah) yang lebih banyak 
dari seorang budak wanita tersebut.” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam riwayat 
lain, Buraidah berkata: Dulu aku sangat membenci Ali dan tidak ada orang yang aku 
benci melebihi dirinya, dan aku suka pada seorang Ouraisy yang mana kesukaanku 
padanya hanya karena kebenciannya kepada Ali. Buraidah menuturkan: Lalu seorang 
Ouraisy tersebut diutus pada sebuah pasukan berkuda dan aku menemaninya, lalu 
kami mendapatkan para tawanan. Kemudian ia menulis surat kepada Rasulullah 
&& yang berbunyi: Utuslah seseorang kepada kami untuk membaginya menjadi lima 
bagian. Buraidah menuturkan: Maka beliau pun mengutus Ali kepada kami, dan di 
dalam tawanan tersebut ada seorang yang bernama Washifah yang mana ia adalah 
tawanan yang tercantik. Kemudian Ali membagi ghanimah tersebut menjadi lima 
dan membagikannya. Lalu ia keluar dengan rambut yang meneteskan air, maka kami 
berkata: Wahai Abul Hasan, apa ini? Ia menjawab: Tidakkah kalian mengetahui 
bahwa Washifah yang termasuk dari para tawanan yang telah aku bagi lima, dan 
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ia termasuk dalam bagian seperlima, dan menjadi milik keluarga Nabi :&, lalu 
menjadi milik keluarga Ali dan aku telah menggaulinya. Kemudian seorang Ouraisy 
tersebut menulis surat kepada Nabi &£, lalu aku berkata: Utuslah aku bersama surat 
tersebut. Maka aku pun diutus sebagai pembenar (isi surat tersebut). Kemudian aku 
membacakan isi surat tersebut lalu aku berkata: Benar apa yang ia tuliskan. Buraidah 
menuturkan: Kemudian Nabi ££ memegang kedua tanganku dan surat yang aku bawa, 
lalu beliau bertanya, “Apakah engkau membenci Ali?” Aku menjawab: Ya. Beliau 
bersabda, “Janganlah membencinya, dan jika dahulu engkau mencintainya maka 
tambahkanlah kecintaanmu kepadanya, karena demi Yang jiwa Muhammad ada di 
tangan-Nya sungguh bagian keluarga Ali dari seperlima (ghanimah) lebih banyak 
daripada seorang wanita yang bernama Washifah.” Buraidah menuturkan: Setelah 
ucapan beliau tersebut maka tidak ada orang yang lebih aku cintai melebihi Ali. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1050), Abu Daud (1844), Ahmad (16376). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6507, 6508). Hadits Buraidah diriwayatkan Bukhari (4003), 
Ahmad (21880). 


KR 
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Kitab Penyusuan 


Bab Jumlah Penyusuan yang Menjadikan Mahram 


- o P4 
3£ 


PKEUEA AG3 GEA V3 15 252 Yi Jo HE GAN SI TES GE - tax 


2956. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Sekali atau dua kali penyusuan tidak 
menjadikan mahram.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2628), Tirmidzi (1069), Nasa'i (3258), Abu Daud (1766), Ibnu Majah 
(1931), Ahmad (22899). 


GEN PA Yi JS k3N pas ga dl Sta Ol yaaa 323 - saov 
SB EBA ja3: IE Rn d3 Ah KN A3 UEA A5 WAN, 


og, 


KeyAg Mppetin Anita JB gr aa YEL AN 
2 3 JS son, Si) 5 Sae aka Ara IS Sial 
nas 3 G3 YEL Y, AI 


2957. Dari Ummul Fadhl, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
#E: Apakah sekali penyusuan menjadikan mahram? Beliau menjawab, “Tidaklah 
menjadikan mahram satu kali atau dua kali penyusuan, atau sekali atau dua kali 
isapan.” (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat lain, Ummul Fadhl berkata: 
Ada seorang badui masuk ke tempat Nabi 2 ketika beliau berada di rumahku, lalu 
ia bertanya: Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku memiliki seorang istri, lalu aku 
menikah lagi, lalu istriku yang pertama mengaku bahwa ia pernah menyusui istriku 
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yang baru tersebut sekali atau dua kali penyusuan. Nabi & menjawab, “Sekali atau 
dua kali penyusuan tidak menjadikan mahram.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2633, 2629), Nasa'i (3256), Ahmad (25651). 


SEAT, LAS ASI sa Er: AG Tepi AGAN ES TASA 
Gia BDG IA 


2958. Dari Abdullah bin Zubair, bahwa Nabi & bersabda, “Sekali atau dua kali 
isapan penyusuan tidak menjadikan mahram.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Trimidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3257), Ahmad (15537). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (3309, 3310), Al-Misykat (3165). 


. A Haha Aa jas 235 AN ya JS as OB: SIG SG 32 - ta0A 


1 OA Gp AA pa EA Jas Plan or P3 


AI GS BELI Ga PL sih KAB NY BIG 3815 s1 
Ss SE Jai 3g cake Pp 2193 Pa Asa Lai ALE ae 2, IE £ 
SE ap Jl SAS PAK WS ha (AN S3 snlajaa oa AE OA 
ks Pan B3 33 Sia 93 WS 3 SG 23 5 Ha glah 
dngan ME mk en bin Sol se JS sada 

Fa Sel 3 
2959. Dari Aisyah, bahwa ia berkata: Di antara ayat Al-Guran yang pernah turun 
adalah bahwa sepuluh kali penyusuan yang diketahui adalah menjadikan mahram, 
lalu dinasakh dengan lima kali penyusuan. Kemudian Rasulullah & wafat sementara 
ayat tersebut masih termasuk ayat Al-Gur'an yang dibaca. (HR. Muslim, Abu Daud, 
dan Nasa'i) Dalam lafazh lain, Aisyah berkata, dan ia menyebutkan tentang penyu- 
suan (yang menjadikan mahram): Pernah diturunkan dalam Al-Our'an bahwa sepuluh 
kali penyusuan yang diketahui (menjadikan mahram), lalu turun juga ayat tentang 


lima kali penyusuan yang diketahui (menjadikan mahram). (HR. Muslim) Dalam 
lafazh lain, Aisyah berkata: Pernah diturunkan dalam Al-Ouran bahwa sepuluh 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 (433 


kali penyusuan yang diketahui (menjadikan mahram), lalu dinasakh darinya lima 
kali penyusuan, sehingga tersisa lima kali penyusuan yang diketahui (menjadikan 
mahram). Kemudian Rasulullah 2 wafat sementara ketentuan tersebut masih 
berlaku. (HR. Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Di antara ayat Al-Gur'an yang pernah 
Allah s& turunkan lalu dinasakh adalah: Tidak menjadikan mahram kecuali sepuluh 
kali penyusuan atau lima kali penyusuan. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2634, 2635), Tirmidzi (1069), Nasa'i (3255), Abu Daud (1765), Ibnu 
Majah (1932, 1934). 
S5 MAL ES BG Ap HAN AN JSI 3 KESE )£, - KAN 
s3 IU SEAL WS, 93 SA G3 TELSI Ol ala JA OK 


163 BEAN IE HE Ann AN IS HAN YAN Nan Ir Un 


s 
J 


Wil is BLS 3 13 SY ajah Ja aan Jai laa S3 AN MEN 
An pe N 23 AA pa 3 LAI Are IS ISL 
SE Un Ipa 5 ES AL basa al agh hasi 
Je ga Da 5 EA Gina AM 3 


ak Pe 


JAGA 3 BILA RELSII Sa cal, Dn OS MOS IR amir 


tx 


2960. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah 25 menyuruh istrinya Abu Hudzaifah (untuk 
menyusui Salim), maka ia pun menyusuinya lima kali penyusuan. Sehingga Salim 
biasa masuk ke tempat istrinya Abu Hudzaifah karena (hubungan) penyusuan 
tersebut. (HR. Ahmad) Dalam riwayat lain: Bahwa Abu Hudzaifah menjadikan Salim 
sebagai anak angkat dan ia adalah bekas budak yang dimerdekakan seorang wanita 
Anshar sebagaimana Nabi & mengambil Zaid sebagai anak angkat. Dan yang berlaku 
pada masa jahiliah bahwa seseorang yang dijadikan anak angkat oleh seseorang 
maka ia akan dipanggil sebagai anak orang tersebut dan mewarisinya sehingga Allah 
s& menurunkan ayat: “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 
nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (| panggillah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu.” (Al-Ahzab B31:5). Setelah itu anak-anak 
angkat tersebut kembali dipanggil dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, 
dan yang tidak diketahui bapaknya maka mereka dipanggil sebagai maula dan 
saudara seagama. Kemudian Sahlah (istrinya Abu Hudzaifah) datang dan bertanya: 


434 | Shahin-Dha'it Naitut Authar 11 


Wahai Rasulullah, kami telah menganggap Salim sebagai anak sehingga ia tinggal 
bersamaku dan bersama Abu Hudzaifah, dan ia biasa melihatku memakai pakaian 
tanpa penutup kepala, padahal Allah telah menurunkan ayat tentang mereka seperti 
yang engkau ketahui. Beliau menjawab, “Susuilah ia lima kali penyusuan.” Sehingga 
Salim berstatus sebagai anak susuan Abu Hudaifah. (HR. Ahmad dan Malik dalam 
Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (24983, 24470), Malik dalam Al-Muwaththa' 
(1113). 


Bab Penyusuan Orang yang Sudah Besar 


3 
2... 2. £ 


: 7 o s Li Pa HN 1 NN Pa oo “LL GT. w o mena OP. 
AYI kaka J3 GA) RESI KIA Fl SJ JG TIA PI eh GEN 


P1 


S2 A3 Pa 4 aa “3 Bagio 0 LL aa 1S 0. 8 3 5. RA catt 
KLS GA BRA Ji 3 NUN ES IIS SAE JIN LUSA 

gen. K3. ta AL one 1 Tn NA SAI Peka aa Tia 
0m 35 33385 AE JEAG GlA Io3 GIE Kipas Gl Gadoh B3 


3.05 P3 1. 130. 3 £ ang: 5 3 ar Oo nana £ 
KA NG MIE JII H3 dam ABE AI Jaan) JS (2S Ala Hi 


S 
- 


- PA £ 3 3 
etays 3 PI Ana Pan EA De BIO Gea Yap MK AN abu Rr ANN TA San SIAP 
Ol Al ae BAGI PE SE Al 33 eka 
4 corz 0 7 - BA SIM Ab ica ai s-i3 fa AN. 
Ir WIN LA) YNAS 3 LHS J6 225 Cl MS Gene Gea 
KANG A3, V3 BESI sip AS KIE Jali PS ABE JL TE ab 
Ong 3 3£ -5 2903 
Ala (pl Dri @buma 9 
2961. Dari Zainab binti Ummu Salamah, ia menuturkan: Ummu Salamah berkata 
kepada Aisyah: Sesungguhnya ada remaja berumur dua puluh tahun biasa masuk 
ke tempatmu yang mana aku sendiri tidak suka jika ia masuk ke tempatku. Aisyah 
menjawab: Bukankah ada teladan yang baik bagimu pada diri Rasulullah :£? 
Aisyah menuturkan: Sesungguhnya istrinya Abu Hudzaifah pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Salim biasa masuk ke tempatku padahal kini ia sudah 
dewasa dan ada perasaan lain pada diri Abu Hudzaifah terhadapnya. Rasulullah 
$£ menjawab, “Susuilah ia sehingga ia bisa masuk ke tempatmu.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) Dalam riwayat lain dari Zainab, dari Ibunya (Ummu Salamah), bahwa ia 
berkata: Semua istri Nabi # menolak memasukkan seseorang ke tempat mereka karena 


sebab penyusuan, dan mereka berkata kepada Aisyah: Kami tidak memandang hal ini 
kecuali sebuah rukhshah yang diberikan Rasulullah & khusus kepada Salim, maka 
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tidak boleh ada seorang laki-laki pun yang masuk ke tempat kami karena penyusuan 
seperti itu, dan tidak boleh pula melihat kami. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan 
Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2639, 2641), Nasa'i (3272), Ahmad (24245, 25440). 


MAN GS UNI Ga BA In AA 5 JG ES ida 32g — tang 


Anang Gia 193 Mela 3 0 SIANG 


2962. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah $£ bersabda, “Penyusuan tidak 
menjadikan mahram kecuali penyusuan yang mengenyangkan usus, dan itu sebelum 
masa penyapihan.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1072). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2150). 


“ - 
Seo. 


Yo BE Ia Jb JB us Ke Ea Ppap GE KS ya YP AW 
ena 3 ala? 3 Kid goKu Yi IS, 


2963. Dari Ibnu Uyainah, dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 
$£ bersabda, “Tidak dianggap penyusuan (yang menjadikan mahram) kecuali yang 
terjadi sebelum berumur dua tahun.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/174). 
2133 (ESA Z5 In LN, UJlas Ing PLS Y ap ra e AS 383 - ta 
JL Ie 3915 ef 


2964. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak dianggap penyusuan (yang men- 
Jadikan mahram) setelah penyapihan, dan tidak dianggap yatim setelah baligh.” (HR. 
Abu Daud Ath-Thayalisi dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Al-Musnad (1/223). 
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H T- 0 ar Is 0 HS 4 LA 120 0 NA Ss 0. 

LEARN Yan JUS 25 Gate BE Ja AE KESE j2 - KAN 
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SA NI UAN 3 
2965. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & masuk ke tempatku sementara saat 
itu ada seorang laki-laki di tempatku, lalu beliau bertanya, “Siapakah dia?” Aku 
menjawab: Saudaraku sesusuan. Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, perhatikanlah 
saudara-saudaramu sesusuan, karena penyusuan (yang menjadikan mahram) adalah 

yang disebabkan karena kelaparan.”?' (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2453, 4712), Muslim (2642), Nasa'i (3260), Abu Daud (1762), Ibnu 
Majah (1935), Ahmad (23491). 


Bab Penyusuan Menjadikan Mahram Sebagaimana 
Halnya Mahram karena Nasab 


£ z 8 f5 To 2.02 roy Te Suges s s£ a- 0 - 
SEN BEE IS AA Tell BA Set al yg AN 
ore G5 


AE Gia HAN Ga Ii 39 (Ga PE L KELSTII ya 143 SELSIII Ga 


2966. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & ketika hendak dijodohkan dengan putrinya 
Hamzah, maka beliau bersabda, “Ia tidak halal bagiku, karena ia adalah putri dari 
saudaraku sesusuan, dan penyusuan itu menjadikan mahram sebagaimana halnya 
mahram karena tali rahim.” Dalam lafazh lain “Karena hubungan nasab.” (Muttafag 
'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2451), Muslim (2624), Nasa'i (3253), Ibnu Majah (1928), Ahmad 
(1851). 


13 GNI ga PE ATAS Ga HL JG RE GAN SI TESE A3 ANN 
WLAN ja KG pl Ea, PTaYen 


221 Yaitu bayi yang kelaparan sehingga menyusu sampai kenyang. 
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2967. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Dijadikannya mahram karena penyu- 
suan sebagaimana halnya mahram karena kelahiran (garis keturunan)” (HR. Jamaah) 
Sedang Ibnu Majah meriwayatkan dengan lafazh: “Karena hubungan nasab.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2452), Muslim (2615), Tirmidzi (1066), Nasa'i (3250), Abu Daud 
(1759), Ibnu Majah (1927), Ahmad (23041). 


BELA Ga AE 3 Ags Gilas As oa es 
sa bean Il es data an SIG Ctadl Is Il us 


|Sli3 ma Uh 


3 On 


HAbeN 2135 2 as 3 3536 Caninp 


2968. Dari Aisyah, bahwa Aflah (saudara Al-Ow'ais) datang minta diizinkan masuk ke 
tempat Aisyah, sementara ia adalah pamannya dalam hubungan penyusuan, dan itu 
terjadi setelah turun ayat tentang hijab. Aisyah menuturkan: Maka aku pun menolak 
mengizinkannya masuk. Dan tatkala Rasulullah & datang lalu aku menceritakan 
kepada beliau apa yang kuperbuat, maka beliau menyuruhku untuk mengizinkannya 
masuk. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4422), Muslim (2617), Nasa'i (3262), Abu Daud (1761), Ahmad 
(22973). 


(aa Ga EL Ga aa 2 Ob 286 ab ds JB :JE 13 73 - KAA 
A5n0n3 Gia 33 Ing 
2969. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah menjadikan 


mahram karena penyusuan sebagaimana halnya apa yang dijadikan mahram karena 
hubungan nasab.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1065), Nasa'i (3259), Ahmad (1042). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1877), Shahihul Jami” 1753). 
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Bab Persaksian Seorang Wanita tentang Penyusuan 


8 £ 


Pa 3 PA 2 2 
SIB AS IA SES SElul ES EA ASI EN Kis GE - av 


PANEN GIA 05 205 Ts Kediad se ang 5 aa SE, Ts .£ 0 cor ox 
OE OS 33 SS JG SE PE aah SS 33 JI US 43 
2 EN PO pn 9. Ha Pe Na 5 Sak Iiblm SES 2. ar - 

3 ba LAN MEN MAS SBI LE 333 AS JS 
AA G3 Kah VI EU 13 OLS WI 1, 

2970. Dari Ugbah bin Al-Harits, bahwa ia menikahi Ummu Yahya binti Abu Ihab, 
lalu ada seorang budak wanita berkulit hitam datang dan berkata: Sungguh aku 
telah menyusui kalian berdua. Ugbah menuturkan: Lalu aku menceritakan hal itu 
kepada Nabi &, namun beliau berpaling dariku. Lalu aku kembali mendekati beliau 
dan aku menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, “Bagaimana 
lagi? Wanita tersebut telah mengaku telah menyusui kalian berdua.” Maka beliau 


melarangnya menikahi Ummu Yahya. (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam riwayat 
lain: “Tinggalkanlah dia.” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2465), Tirmidzi (1071), Nasa'i (3278), Ahmad (15562). 


Bab Upah Penyusuan 


IE LN Ba V2 GE JET Ie Ia Ce peka 
Go. 3.1 


ow »B Ong 20 2 8 -. $ £ “ Ts 2G SBL 
Gin Aung Ala Gp YA 3 Aa jl aan FEE kasa 


2971. Dari Hajaj bin Hajaj, yakni seorang dari Suku Aslam, ia berkata: Aku pernah 
bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang harus aku berikan untuk membayar upah 
penyusuan? Beliau menjawab, “Budak, baik laki-laki atau perempuan.” (HR. Lima 
Imam kecuali Ibnu Majah dan dishahihkan Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1073), Nasa'i (3277), Abu Daud (1767), Ahmad (15174). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (3174). 


KKR 
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Kitab Nafkah 


Bab Nafkah untuk Istri 


datar 


KET aaakal "3g Lb asin 3 KERIS BE Oh : Je BJB IP 
Sa 3 al Igutasl SIA KERAS Mang « (ea TE LS 3 “ 


GE - rave 


- 


Aa SAN G3 Kon 2 4523) 


2972. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 2£ bersabda, “Dinar yang engkau 
infakkan di jalan Allah, dinar yang engkau infakkan untuk memerdekakan budak, 
dinar yang engkau sedekahkan kepada seorang miskin, dan dinar yang engkau 
nafkahkan untuk keluargamu, maka yang paling besar pahalanya adalah dinar yang 
engkau nafkahkan untuk keluargamu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1661), Ahmad (9736). 


23 Jas IL GIE GAS Ou aah: ena CAvr 
23 UI S3 3S Jas OB Ost NG Eh DUAL 3 JS ip SUS 
La naa Sir 3 Mika NAK 


2973. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda kepada seorang laki-laki, “Mulailah dengan 
dirimu, maka nafkahkanlah (hartamu) untuk dirimu. Jika masih ada lebih maka untuk 
keluargamu. Jika masih ada lebih maka untuk kerabatmu. Jika masih ada lebih maka 
demikianlah seterusnya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1663), Nasa'i (2499, 4573), Abu Daud (3446), Ahmad (13619). 
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Sp ekas Ka) Jet 8 (ane Na » GIA JB AN Inn Gas 

si ana aa KN ag Hn El JB LA En 
KAS (R3 3 KAA IN aa Ge Aa aa SA PN 
Ma Oa 3 RA gp Ea 


2974. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bersedekahlah.” Lalu 
ada seorang laki-laki bertanya: (Bagaimana jika) aku memiliki satu dinar? Beliau 
menjawab, “Sedekahkanlah pada dirimu.” Lelaki tersebut berkata lagi: (Bagaimana 
jika) aku memiliki satu dinar yang lain? Beliau menjawab, “Sedekahkanlah untuk 
istrimu.” Lelaki tersebut bertanya lagi: (Bagaimana jika) aku memiliki satu dinar 
yang lain? Beliau menjawab, “Sedekahkanlah untuk anakmu.” Lelaki tersebut ber- 
tanya lagi: (Bagaimana jika) aku memiliki satu dinar yang lain? Beliau menjawab, 
“Sedekahkanlah untuk pembantumu.” Lelaki tersebut bertanya lagi: (Bagaimana 
jika) aku memiliki satu dinar yang lain? Beliau menjawab, “Engkau lebih mengetahui 
kepada siapa lagi engkau akan menyedekahkannya.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) Abu 
Daud juga meriwayatkannya namun dengan mendahulukan anak sebelum istri. Dan 
hadits ini dijadikan hujah oleh Abu Ubaid tentang batasan pengertian seseorang yang 
berkecukupan, yaitu dengan memiliki lima dinar emas yang dikuatkan dengan hadits 
Ibnu Mas'ud yang membatasi dengan lima puluh dirham. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (2488), Abu Daud (1441), Ahmad (7112). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (895). 


Bab Nafkah Istri Sesuai Kondisi Ekonomi Suami 


BB d,3 ee SEE Ia LA SL aa GE - Ava 
(3 R3 Y3 £ Pp Y5 Mena Ui Gaga OB Jajaki J6 
3515 gi 33 


2975. Dari Mu'awiyah Al-Ousyairi, ia berkata: Aku datang kepada Rasulullah & 
lalu aku bertanya: Bagaimana pendapatmu tentang (hak) para istri kami? Beliau 
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menjawab, “Berilah makan mereka sesuai dengan makanan yang kalian makan dan 
berilah pakaian kepada mereka sesuai dengan pakaian yang kalian pakai, serta 
janganlah kalian memukul dan menjelekkan mereka.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1832). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1861). 


Bab Istri Mengambil Harta Suami Jika Nafkah 
yang Diberikan Tidak Mencukupi 


- 


sah en ai da5 OA GL Gladi IA ed ata Si KASE 4£ - raya 
SA Sai Ya gan JA AA Y gan Kia DAS YI d3 anal Le 
SNN) KUA 3 OA, 


2976. Dari Aisyah, bahwa Hindun penah bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Abu Sufyan adalah suami yang bakhil. Ia tidak memberikah nafkah yang mencukupiku 
dan anakku hingga aku mengambil hartanya sedang ia tidak mengetahuinya. Maka 
beliau bersabda, “Ambillah dengan sewajarnya apa yang mencukupimu dan anakmu.” 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4945), Muslim (3233), Nasa'i (3525), Abu Daud (3065), Ibnu Majah 
(2284), Ahmad (22988). 


Bab Bolehnya Istri Mengajukan Perceraian 
Jika Suami Tidak Mampu Menafkahi 


SP AE IP Ha ISL ALA LE TEE AI E Bibal GE - raw 
JET Jp Gs ga Jaa AAS Gan JA ad ga 3 dll Id 
ala lab Jai BE GBU Sis sie It Is ya aan 
JEANS Kama Ah GARA ART M3 dl ds ad 


5 . £ 


BR al Saad BAM SG Ula sai SP IA gema 3 
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2977. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Sedekah yang paling utama 
adalah dari yang berkecukupan, dan tangan yang di atas (pemberi) lebih utama 
dari tangan yang di bawah (penerima), dan mulailah dari orang yang menjadi 
tanggunganmu.” Kemudian ada yang bertanya: Siapakah yang menjadi tanggunganku 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Istrimu termasuk yang menjadi tanggunganmu 
sehingga ia akan mengatakan: Berilah makan kepadaku. Jika tidak, maka ceraikanlah 
diriku. Termasuk juga budak wanitamu sehingga ia akan mengatakan: Berilah makan 
kepadaku dan pekerjakanlah diriku. Termasuk juga anakmu sehingga ia mengatakan: 
Kepada siapakah aku engkau tinggalkan?” (HR. Ahmad dan Daruguthni dengan 
sanad shahih) Diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih 
keduanya, dan Ahmad dari jalur periwayatan yang lain dengan menjadikan lafazh 
penjelas tersebut dari perkataan Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (10398), Daruguthni (II1/692). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (2181). Diriwayatkan juga oleh Bukhari (1337), Muslim (1716), Nasa'i 


(2487), Abu Daud (1427), Ahmad (6858). 


Gan JB ass 


sal Ie BE GE 3: aah al P3 — CAVA 


“calas 2.9 sa 293 Mais 


2978. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda tentang seorang laki-laki 
yang tidak mendapatkan apa yang bisa ia nafkahkan untuk istrinya, “Cerai antara 


keduanya.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (I11/297). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2161) 
dan yang benar bahwa riwayat ini mauguf pada Abu Hurairah. 


Bab Nafkah untuk Kerabat Dekat dan 
yang Didahulukan di Antara Mereka 


KA yk 3 Fata SA S5 
Bh JB 3 5 2 Jeadkh SE ea 3: 
AAA J6 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 1443 


2979. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya: Wahai 
Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak mendapatkan perlakuan baik 
dariku? Beliau menjawab, “Ibumu.” Lelaki tersebut bertanya lagi: Kemudian siapa? 
Beliau menjawab, “Ibumu.” Lelaki tersebut bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau 
menjawab, “Ibumu.” Lelaki tersebut bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau men- 
jawab, “Ayahmu.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: Kepada siapakah aku 
berbakti? Beliau menjawab, “Ibumu.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5514), Muslim (4621), Ibnu Majah (2697), Ahmad (7994). 


z 


J6 SAN J5 GE AJ ia GP ti GP PSS GP AA GAS 


JG «Dab: JB 3 - SAN Jan 2G: Tt -JE Ah: Je 3 -.2 SB Je Pa vir 
Sia baal 315 SA G3 LE PAN JB 833 - 3 3 


2980. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku pernah ber- 
tanya: Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku berbakti? Beliau menjawab, “Ibumu.” 
Aku bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau menjawab, “Ibumu.” Aku bertanya lagi: 
Kemudian siapa wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Ibumu.” Aku bertanya lagi: 
Kemudian siapa? Beliau menjawab, “Ayahmu, kemudian kerabat terdekat setelahnya 
dan setelahnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1819), Abu Daud (4472), Ahmad (19175). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2170). 


Pra SE Ogan SB Kaali Ein3 JG BESI GL 33 - AM 
Je drh ae 3 30 ka adah dat San IS A3 HN LM 
BUS G3 Busi at 2 3 tah 


2981. Dari Tharig Al-Muharibi, ia berkata: Aku tiba di Madinah dan aku mendapati 
Rasulullah & sedang berdiri di atas mimbar berkhutbah di hadapan orang-orang, 
beliau bersabda, “Tangan yang memberi adalah yang di atas (yang utama), dan 
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu, yaitu, ibumu, ayahmu, saudara 
perempuanmu dan saudara laki-lakimu, kemudian kerabat terdekatmu setelahnya 
dan setelahnya.” (HR. Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Nasza'i (2485). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (8067). 


KE s3s 


TE Gal I,25 G3 ISA SN Ta ga tia ya S3 tan 
359 2193 TAMA ah ata 35 & PE Ns 29 seh DEag 3g, at 
2982. Dari Kulaib bin Manfa'ah, dari kakeknya, bahwa ia datang kepada Nabi & dan 
bertanya: Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku berbuat baik? Beliau menjawab, 
“Ibumu, ayahmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan kerabat dekatmu 
setelahnya. Itulah hak yang wajib dan tali rahim yang harus disambung. ” (HR. Abu 
Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4474). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(4474), Al-Irwa' (837). 


Bab Siapakah yang Lebih Berhak 
Mengasuh Anak yang Masih Kecil 


Papa Ka 


Et Pe JS 233 AA HE pd KAA SA Dane bl ear 


S3 PK 135 Jin gi Klas ga La jaka Wong Mati 
Satea da Lan aa dl ja en sn Mada TAN 


63 AN) ab AE 1s 5 sega 1dn33 (Ie Ega 


2983. Dari Barra? bin Azib, bahwa anak perempuan Hamzah pernah PA 
oleh Ali, Ja'far, dan Zaid. Ali berkata: Aku lebih berhak mengasuhnya karena ia adalah 
anak pamanku. Ja'far berkata: Ja adalah putri pamanku dan bibinya adalah istriku. 
Sedang Zaid berkata: Ia adalah putri saudaraku. Kemudian Rasulullah & menetapkan 
hak asuhnya bagi saudari ibunya (bibinya) dan beliau bersabda, “Bibi kedudukannya 
seperti ibu.” (Muttafag “alaih) Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Ali dengan lafazh: 
“Anak perempuan yang masih kecil diasuh oleh saudari ibunya (bibinya) karena 
sesungguhnya bibi kedudukannya seperti ibu.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2501), Muslim (3335), Abu Daud (1940), Ahmad (887, 731). 
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ISS Gl Gl dl Ih 5 KETERANGAN gp aib gp Ml IE 3a3 — tam 
JS Ia ea Ta an ata 9 iba OA AED jus ob 
AT LAS SG Op ae 3 33 313 is SA ag (HSE ILo led 


2984. Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash, bahwa ada seorang wanita bertanya: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutkulah yang telah mengandungnya, 
buaianku menjadi tempat tidurnya, dan tetekku yang telah menyusuinya. Namun 
ayahnya hendak mengambilnya dariku. Maka beliau menjawab, “Engkau lebih ber- 
hak mengasuhnya selama engkau belum menikah lagi.” (HR. Ahmad) Abu Daud 
juga meriwayatkannya dengan lafazh: Ayahnya telah menceraikan diriku dan hendak 
mengambilnya dariku. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (1938), Ahmad (6420), Abu Daud (1938). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (368). 

KR Gala IA 193 ala an GS WE LA Siah ul 3 - rana 
Ni 2513, 5 AD, Si Sal, 
Lagi 3g BEN Ip JS (ga 35 te gl ha da san Bak 

MS Oi aan Bl Ian: BNIB SE ja JS uda 
Jaga Naa Sa BN, 3 3815 gl dtg3 dg ENESG asl ap KG asa 2 gi 


£ 


Aa AG 5 5 WAMB ASAN mA aa JE KE ES Ia SA le ag 


ap S3 al 3 dat 6 SES ira TA 8 


2985. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 26 pernah menyuruh seorang anak untuk 
memilih tinggal bersama ayahnya ataukah bersama ibunya. (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Dalam riwayat lain: Bahwa 
ada seorang wanita datang lalu bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
suamiku hendak membawa pergi anakku padahal anakku tersebut yang biasa 
mengambilkan air untukku dari sumur milik Abu Inabah, dan anak tersebut sangat 
bermanfaat bagiku. Lalu Rasulullah &£ bersabda, “Berundilah kalian berdua untuk 
mendapatkannya.” Kemudian suami wanita tersebut berkata: Siapakah yang ber- 
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perkara denganku dan mengaku lebih berhak terhadap anakku? Lalu Nabi &£ 
bersabda (kepada anak tersebut), “Ini ayahmu dan ini ibumu, maka peganglah 
tangan salah seorang dari keduanya yang kamu kehendaki.” Kemudian anak tersebut 
memegang tangan ibunya lalu ibunya membawanya pergi. (HR. Abu Daud) Nasa'i 
juga meriwayatkannya namun tanpa menyebutkan sabda beliau, “Berundilah kalian 
berdua untuk mendapatkannya.” Ahmad juga meriwayatkan hadits semakna dengan 
lafazh: Datang seorang wanita yang telah dicerai oleh suaminya. Namun tanpa 
menyebutkan perkataan wanita tersebut: Anakku biasa mengambilkan air untukku 
dan sangat bermanfaat bagiku. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3439), Abu Daud (1939), Tirmidzi (1277), Ahmad (9395). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1969), Al-Misykat (3381). 


he 


0. 


AN edi BAN AA Boke GP GAN AS op sed LE P3 - TANI 


. suhunya J6 Aa 3 pe pl AS al 


3 


Ag XS SE 33 BUNG IA 23 sel JI na JG 13 


aa sa BA aa Aa ga al la sp al AE ia 
BEA Jan IE EN an J3 kaan 3 BE 
JIE Mer JB Lagi EA Saat sa AG Jep ak Akil 
125 S5 SA 3 ARA al JD asasi Hi ae LA JS aga 

SAS It gp Bb INK yi AA j3 il ALE AB al 


2986. Dari Abdul Hamid bin Ja'far Al-Anshari, dari kakeknya, bahwa kakeknya 
masuk Islam sementara istrinya tidak mau masuk Islam, lalu ia datang bersama 
anaknya yang masih kecil dan belum baligh. Kemudian Nabi &£ mendudukkan si 
ayah di sebelah sini dan si ibu di sebelah sana, lalu beliau menyuruh anak tersebut 
untuk memilih di antara keduanya, dan beliau berdoa, “Ya Allah, berilah petunjuk 
padanya.” Maka anak tersebut pergi menuju ayahnya. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 
Dalam riwayat lain dari Abdul Hamid bin Ja'far, ia berkata: Ayahku memberitahuku 
dari kakekku (Rafi? bin Sinan) bahwa ia masuk Islam sementara istrinya tidak mau 
masuk Islam, lalu istrinya tersebut datang kepada Nabi & dan berkata: Ia adalah 
putriku dan ia telah disapih -atau yang semisal. Rafi' juga berkata: Ia adalah putriku. 
Kemudian Rasulullah & bersabda kepada si ayah, “Duduklah di sebelah sini. ” Dan 
beliau bersabda kepada si ibu, “Duduklah di sebelah sana.” Lalu beliau mendudukkan 
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anak perempuan tersebut di antara kedua orangtuanya, lalu beliau bersabda kepada 

kedua orangtua tersebut, “Panggillah putri kalian.” Maka anak perempuan tersebut 

lebih condong kepada ibunya. Lalu Nabi & berdoa, “Ya Allah, berilah petunjuk pada 

anak perempuan ini.” Maka anak perempuan tersebut lebih condong kepada ayahnya, 

lalu si ayah membawanya pergi. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Yang dimaksud Abdul 

Hamid ini adalah Abdul Hamid bin Ja'far bin Abdullah bin Rafi” bin Sinan Al-Anshari. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3438), Ibnu Majah (2343), Ahmad (22637). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (1941). 


Bab Nafkah bagi Budak dan Bersikap Baik Kepadanya 


Y: SE at Ga Hasi Ja dd olesi dea HM 3 GE - KAV 
BIA SAS Ja SU SL Sa SEE Is 5 Sp ebtG GG JB 

Masi Gp 
2987. Dari Abdullah bin Amru, bahwa ia berkata kepada bendaharanya: Apakah 
engkau telah memberikan jatah makanan kepada para budak? Ia menjawab: Belum. 
Maka ia berkata: Pergilah kepada mereka dan berikanlah kepada mereka, karena 


Rasulullah & bersabda, “Cukuplah seseorang berdosa jika ia menahan makanan dari 
orang yang berhak mendapatkannya” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1662). 


Sa las Yaa 28.0 $ PA pa ajh blk Ag Ng Saga Ss! 383 - CAN 
Kas derlang 5 Bea YUI 


2988. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Seorang budak berhak men- 
dapatkan makanan dan pakaiannya, serta tidak dibebani sesuatu yang tidak 
dimampuinya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3141), Ahmad (7061). 
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SE DN Has aa AKU Tana I 55 - KM 
Doi V3 oa Aa Las, A4, Kb kara mi eB pia Gaib 


Feng 


Ab Gia IS Han sh,iAK SAS S6 sasa 


2989. Dari Abu Dzar, bahwa Nabi & bersabda, “Mereka (para budak) adalah 
saudara-saudara dan paman-paman kalian yang Allah jadikan berada dalam 
kekuasaan kalian. Oleh karena itu barang siapa yang saudaranya berada di dalam 
kekuasaannya maka hendaklah ia memberinya makanan sesuai yang ia makan dan 
hendaklah ia memberinya pakaian sesuai yang ia pakai. Janganlah kalian membebani 
mereka sesuatu yang tidak mereka mampui, dan jika kalian membebani mereka (suatu 
tugas) maka bantulah mereka untuk menyelesaikannya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (29, 2359), Muslim (3139), Tirmidzi (1868), Ibnu Majah (3680), Abu 
Daud (4491), Ahmad (20440). 


- 
£ 


KIE SS mala Kane Kes SI Cp SEA ye ah AAN 
KANG Ke, 3 BI Sabda 


2990. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #& bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
dibawakan makanan oleh pelayannya (budaknya), maka jika ia tidak mengajaknya 
duduk untuk makan bersamanya maka hendaklah ia mengambilkan untuknya 
sepotong atau dua potong atau sesuap atau dua suap, karena dialah yang telah 
merasakan panasnya dan yang mengolahnya.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5039), Muslim (3142), Abu Daud (3348), Ibnu Majah (3282), Ahmad 
(3497). 


- 
a?- 3 2G 


BEI ph4 BE Ai Oa BE AU J3 Tino KA CSS JG selasa 

Hera 2G SAN ag or Ak 3 KI A33 Va PDL sah 
2991. Dari Anas, ia berkata: Wasiat Rasulullah & yang paling banyak saat beliau 
menjelang wafat yaitu ketika nafasnya telah tersengal-sengal adalah, “Perhatikanlah 


shalat dan budak-budak yang kalian miliki.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu 
Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2688), Ahmad (11725). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (2178), Shahihul Jami? (3873). 


Bab Nafkah bagi Binatang 


IL AB Wanna ogta. SE AN st odgg- raat 
PSI BEE po Kei Yen Gan Gali SE 


or G153 310 
dea Gita Alta th al ang 
2992. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Ada Seorang wanita yang disiksa 
akibat seekor kucing yang ia kurung sampai mati, maka wanita tersebut masuk neraka 
karenanya. Ia tidak memberinya makan dan minum saat ia kurung, dan ia pun tidak 
membebaskannya sehingga ia bisa makan serangga tanah.” Abu Hurairah juga 
meriwayatkan hadits semisal. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2192, 3071), Muslim (4160, 4161), Ibnu Majah (4246), Ahmad (7232). 


AAN SAE SEA Gank gai J5 JEREN S bah al 33 - (aa 
JUS EA Ga AI SE bak CK Ea Bob Ya Bh 3 
LS AI IA apa Os Jaa aa Ka aa j3 
S5 Jp AJE AN 21 SES KI j3 5 :z dig AN EA 

KAN AT 


2993. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & berkisah, “Ada seorang laki-laki berjalan di 
suatu jalanan dan ia sedang sangat kehausan, ia mendapati suatu Sumur, lalu ia pun 
turun ke dalam sumur dan minum darinya, lalu ia keluar dan mendapati seekor anjing 
yang sedang kehausan sehingga ia menjulurkan lidahnya dan menjilati tanah basah 
karena sangat kehausan, maka laki-laki tersebut berkata pada dirinya: Sungguh 
anjing ini sangat kehausan seperti yang telah kualami. Maka ia pun kembali turun ke 
dalam sumur dan mengisi air pada sepatunya, laluia membawanya dengan mulutnya 
sehingga ia keluar darinya, lalu ia memberi minum anjing tersebut, lalu Allah pun 
berterimakasih atas apa yang ia perbuat dan mengampuninya.” Para sahabat ber- 
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tanya: Wahai Rasulullah, apakah kami mendapatkan pahala pada hewan? Beliau 
menjawab, “Pada setiap yang memiliki hati yang basah (roh) ada pahala.” (Muttafag 
'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (168, 2190), Muslim (4162), Abu Daud (2187), Ahmad (8519). 

SS Ja Ga BUAN gp BEA Ips LIL JG AL 3 Bl A3 AA 
pa Ld “2 8.0.1 id emo - 3 . 2g 2. H “31 ox ic 

S3 P3 JIE E KOu 3 beda Ip Ea Pa 
Pe ge £, s- 
APN 19 Gal ala 
2994. Dari Suragah bin Malik, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah & tentang 
unta yang tersesat yang mendatangi kolam-kolam air milikku yang telah aku per- 
siapkan untuk tempat minum unta. Apakah aku mendapatkan pahala atas apa yang 


aku lakukan untuk memberinya minum? Beliau menjawab, “Ya, pada setiap pemilik 
hati yang merasakan panas karena kehausan (roh) ada pahala.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (16920). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(957). 


IKIR IK 
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Kitab Darah 





Bab Wajibnya Oisas Terhadap Pembunuhan 
yang Disengaja, dan Penuntut Berhak Memilih 
Antara Oisas atau Menerima Diyat 


3-0. 03 TN an Mn NP 13. ua na 50... 0 - 

GA pel ayal P3 JA Ya B8 M1 Iga JG JB oya Gl Ef - €aM0 
sah DG Omi PR ISI LA 06 SAS Yadi J2 3 A1 VI 
KEB 3 ar 


2993. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Tidak halal darah 
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah kecuali karena salah satu 
dari tiga hal, yaitu orang yang telah menikah melakukan zina, orang yang membunuh 
dengan sengaja kemudian ia dibunuh (gisas), dan orang yang murtad dari Islam lagi 
memisahkan diri dari jamaah (kaum muslimin).” (HR. Jamaah) 


g 
w 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6370), Muslim (3175), Tirmidzi (1322), Nasa'i (3951), Abu Daud 
(3788), Ibnu Majah (2525), Ahmad (3438). 


HSE IN) Ga SA P3 JAN JEREA I5 33 LES 523 - tan 
KANG JS IS JS JUN Unggas Lg 3 ASI 
015 dls DG SBI gama Ae NE NE Ya B3 35 okay 2 e 5 BUG 


Is0- 


Gx ah Soge TON Ie 3 #23 03 45 Io 3 031 203 
BAN Sales NUN Ga PA Jana Jaana Lala Jia J2 CS yag 
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KE TA gais BUANG (SAN Ga BEN AA Ja Lin It 

Aa ph 
2996. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak halal darah seorang muslim 
kecuali karena tiga hal, yaitu orang yang berzina setelah menikah, atau kembali kafir 
setelah masuk Islam, atau membunuh jiwa (dengan sengaja) sehingga ia pun dibunuh 
(digisas).” (HR. Ahmad dan Nasa'i) Muslim juga meriwayatkan hadits semakna. 
Dalam lafazh lain: “Tidak halal membunuh seorang muslim kecuali karena tiga hal, 
yaitu pezina yang telah menikah sehingga ia dihukum rajam, dan seseorang yang 
membunuh seorang muslim dengan sengaja, serta seseorang yang keluar dari Islam 
lalu ia memerangi Allah dan Rasul-Nya, sehingga ia dibunuh, disalib, atau diasingkan 
dari negerinya.” (HR. Nasa'i) Hadits ini menjadi hujah bahwa seorang muslim tidak 
dibunuh (digisas) karena membunuh seorang kafir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3980, 3952), Ahmad (23169). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4743), Al-Irwa' (2196). 


P4 


£ 


SE 8 Isa ga SE NA SA SE 
Aan Sh jeans Pa Lah Ga Jaa S3 pb dg, (Jaa 3 Lal Gasa 
2997. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang keluarganya 
dibunuh maka ia berhak memilih antara menerima diyat (denda balasan) atau 
membunuhnya (gisas).” (HR. Jamaah) Akan tetapi Tirmidzi meriwayatkan dengan 
lafazh: “Memaafkannya atau membunuhnya (gisas).” 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (109, 2254), Muslim (2414), Abu Daud (1725), Ibnu Majah (2614), 
Ahmad (6944). 


Ae aa VA 3163 - AAA 
aga jadi alah Aa SNI: PENA aa Na 


SAT mm. ye Te 


AKA 315 S5 SG AR 3 Wen Te A33 st sb 


2998. Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ ber- 
sabda, “Barang siapa tertimpa musibah darah atau luka, maka ia berhak memilih 
di antara tiga pilihan, yaitu menuntut gisas, mengambil diyat (denda balasan), atau 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 493 


memaafkannya. Jika ia menginginkan yang keempat maka hendaklah kalian men- 
cegahnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3898), Ibnu Majah (2613), Ahmad (15780). Didha'ifkan oleh Syaikh 

Albani dalam Dha'iful Jami' (5433). 
JS GAN Les 353 S3 LAI sll 3 OS Ju ot gl 3 tan 
SD EU AN KA 3 pola! Lala LS) 23 Ad Jus Ah 
Ba rana Kah KI 3 JAS SATU JB Asst aa 
FS en Ki 5 oo Kes WN da Yaa 53 IA 

K3 BUNG GE 23 AS 36 
2999. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Syariat gisas sudah ada pada masa Bani Israil, 
namun tidak ada syariat tentang diyat, lalu Allah Ta'ala berfirman kepada umat 
“Diwajibkan atas kamu gisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh: 

orang merdeka dengan orang merdeka, ... maka barang siapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya....” (Al-Bagarah (21: 178) Ibnu Abbas berkata: Pemberian 
maaf maksudnya menerima diyat (denda balasan) atas pembunuhan yang disengaja, 
sedang maksud mengikutinya dengan cara yang baik adalah penuntut menerimanya 
dengan cara yang baik dan yang dituntut juga membayar diyat dengan cara yang baik. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman: “Yang demikian itu adalah suatu keringanan dan 


rahmat dari Rabbmu” (Al-Bagarah (21: 178) pada apa yang telah ditetapkan terha- 
dap orang-orang sebelummu. (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4138), Nasa'i (4699), Daruguthni (11/89, 199). 


Bab Seorang Muslim Tidak Dibunuh Orang Kafir, 
Larangan Membunuh Kafir Dzimmi, dan Orang 
Merdeka yang Membunuh Seorang Budak 


ULANG UI Ge HA Lis Ke Ja dd JUS 1 -r 
Ab Bag oi Se BI aan ai Si An asa TIA Ma 
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HA Jak SO mel D633 Ji 2G Sen sa Gg "El an DI 
SA Seth BUNG Dah SA G3 Abay 


3000. Dari Abu Juhaifah, Ia berkata: Aku bertanya kepada Ali: Apakah kamu mem- 
punyai sesuatu dari wahyu yang tidak termasuk dalam Al-Our'an? Ali menjawab: 
Tidak ada. Demi Dzat yang menumbuhkan biji-bijian dan menghidupkan jiwa. Kecuali 
pemahaman terhadap Kitabullah yang Allah berikan kepada seseorang dan apa yang 
terdapat dalam shahifah (lembaran) ini. Aku bertanya lagi: Apa isi shahifah ini? Ali 
menjawab: Tentang 'agl (denda tebusan pembunuhan), pembebasan tawanan, dan 
bahwa seorang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir. (Diriwayatkan 
Ahmad, Bukhari, Nasa'i, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (108, 2820), Nasa'i (4663), Abu Daud (1739), Ibnu Majah (2648), 
Ahmad (832). 


IA Map Aap Han SES Oral JEANS 35 Yaa 
A5 BIG IA 3 aa SAY AA Ga JI, LES Lah 


8 


KA Kej 33 3 335 


3001. Dari Ali, bahwa Nabi & bersabda, “Darah kaum mukmin semuanya sederajat, 
dan mereka satu kesatuan dalam menghadapi umat selain mereka, dan perlindungan 
kaum mukmin boleh diberikan orang yang paling rendah di antara mereka. Ketahui- 
lah, sesungguhnya seorang mukmin tidak dibunuh karena membunuh orang kafir, 
dan orang kafir yang telah mengadakan perjanjian damai tidak dibunuh selama 
masa perjanjiannya.” (HR. Ahmad, Nasa'i dan Abu Daud) Hadits ini menjadi hujah 
bahwa orang merdeka boleh dibunuh karena membunuh budak. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4654, 4663), Abu Daud (3927), Ahmad (913). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4735), Al-Irwa' (1058), Shahihul Jami (6712). 


Ala JR NI 53 KE GAN DI sha 3 dal GP Cai ab P3 re 
da Jak I KE IN 3 MAh KA Ga Aan La 
Las 453 MN bas 3 dish Sai 0193 onge BE 3 Yi 


pa Abang Aa 
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3002. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi 3 memu- 
tuskan bahwa seorang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir. (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Bahwa Nabi #& bersabda, 
“Seorang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir, dan orang kafir yang 
telah mengadakan perjanjian damai tidak dibunuh selama masa perjanjiannya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) Hadits Ali yang lain diriwayatkan Hakim dan ia men- 
shahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1333), Abu Daud (2371), Ibnu Majah (2649), Ahmad (6675). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (7752). 


PeNEPA KAN Ca ISA JS ja JIN ny MX IE - Ya 
| 


AR 3 GG Gl KA, DE Gan 3 pan 2 Ia Aa Wa) Ol 


3003. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa membunuh 
seorang kafir yang telah mengadakan perjanjian damai maka ia tidak akan mencium 
bau surga, dan sesungguhnya bau surga tercium sejauh perjalanan empat puluh 
tahun.” (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2930), Nasa'i (4666), Abu Daud (2279), Ibnu Majah (2676, 2677). 


k23 all An SEE Bah al 983 -ret 
$ pama pi ga Oh BN ba Ban Es nasa 2 SATA 
Anna Gia Aa Gala Un, 


3004. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Ketahuilah, barang siapa mem- 
bunuh seseorang yang telah mengadakan perjanjian damai dan telah mendapatkan 
perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh ia telah merusak perlindungan 
Allah dan ia tidak mencium bau surga, dan sesungguhnya bau surga tercium sejauh 
perjalanan empat puluh tahun.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia mensha- 
hihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1323), Ibnu Majah (2677). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (2178, 5752). 
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(aa 3 AS IE J3 ja SERA ISI Bala ye jab 3 - Ye 


2 3.02 


5315 NS 3) 8 bang GAS Saat Sar! 083 Tee Era 3 Oesas IS 
yi Fu aa 33 2 5 Ae db BE JE EL KAA at jap BUMI, 
Na NA pe SG uda: Bone Sa Ina IN Rem da 

1 Hb ld AS Ka Ap da ata S6 Ga AA da gai ds san KAN 
HE ajari PON Pa yi JA If G2 sni cadas 133 
Gak Ea Ke A5, B3 NA Nina AS daa J3 5 5 Ia Sesal 


- 


1 


KA BINI Ab ad BEE Ip jet H5 na aa D5 Sala 
3 


Ip WS me Pa Sl tie 


““ 


Tap 


3005. Dari Hasan, dari Samurah, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa 
membunuh budaknya maka kami akan membunuhnya, dan barang siapa memotong 
hidung budaknya maka kami akan potong hidungnya.” (HR. Lima Imam) Tirmidzi 
mengatakan: Hadits hasan gharib. Dalam riwayat Abu Daud dan Nasa'i yang lain: 
“Barang siapa mengebiri budaknya maka kami akan mengebirinya.” Bukhari berkata: 
Ali bin Al-Madini mengatakan: Periwayatan Hasan dari Samurah adalah shahih, dan 
darinya ia telah meriwayatkan hadits: “Barang siapa membunuh budaknya maka 
kami akan membunuhnya.” Dan mayoritas ulama berpendapat bahwa pemilik budak 
fidak dibunuh karena telah membunuh budaknya. Mereka menakwilkan hadits terse- 
but pada orang yang dahulu menjadi budaknya agar tidak dipahami bahwa kepemi- 
likan yang telah berlalu masih menjadi penghalang. Daruguthni meriwayatkan dari 
Ismail bin Ayyasy, dari Al-Auza'i, dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa ada seorang laki-laki membunuh budaknya secara disengaja, lalu Nabi & 
menderanya, mengasingkannya selama setahun, dan menghapus bagian sahamnya 
dari ghanimah kaum muslimin. Beliau tidak menggisasnya, dan beliau menyuruhnya 
untuk memerdekakan seorang budak. Ismail bin Ayyasy adalah perawi yang dha'if, 
hanya saja Ahmad berpendapat: Bahwa apa yang diriwayatkan Ismail bin Ayyasy 
dari penduduk Syam adalah shahih, sedang apa yang ia riwayatkan dari penduduk 
Hijaz adalah tidak shahih. Dan demikian pula yang dikatakan oleh Bukhari. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1334), Nasa'i (4655-4657), Abu Daud (3914), Ibnu Majah (2653). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (5749). 
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Bab Pembunuhan Wanita oleh Laki-Laki, Pembunuhan 
dengan Benda Berat, dan Pembunuhan Mutilasi 


AE oa 33 
3006. Dari Anas, bahwa ada seorang yahudi menghimpit kepala seorang budak 
wanita di antara dua batu, lalu budak wanita tersebut ditanya: Siapakah yang telah 
melakukannya padamu? Apakah si fulan, atau fulan, hingga disebutkanlah nama 
yahudi tersebut lalu ia menganggukkan kepalanya, maka kemudian yahudi tersebut 
didatangkan dan ia pun mengakuinya, lalu Nabi #& menyuruh agar kepala yahudi 
tersebut dihimpit di antara dua batu. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2236), Muslim (3165), Tirmidzi (1314), Nasa'i (4659), Abu Daud 
(3932), Ibnu Majah (2655), Ahmad (12206). 


- 2 0 


Sa ats 230 0 -.25 osE.o 20. 3 ot Ts - o - 
Bag SH Uli C3 UEA 3 LS JB SL op JK GE - re 
ee ee ah bea Gn Oa an 
Sa NIS 3 Ap JA OR Ust RE HAN AA Wat AS 


3007. Dari Hamal bin Malik, ia berkata: Aku berada di antara dua wanita (yang 
sedang bertengkar), lalu salah seorang dari keduanya memukul yang lain dengan 
alat penumbuk roti sehingga wanita tersebut terbunuh bersama dengan janin yang 
ia kandung, kemudian Nabi & memutuskan bahwa diyat janin tersebut adalah 
memerdekakan seorang budak dan wanita pembunuh tersebut dihukum bunuh. (HR. 
Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


N 


Hu 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1330), Nasa'i (4658), Abu Daud (3961), Ibnu Majah (2631). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (4572), Shahih Ibnu Majah (2641). 


Ta? ” Rong wo SG T- 0 a82 aye 1 -.. Ns ha. 
PAN TPP 
Gk! 0133 


3008. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & memberikan motivasi dalam khutbahnya 
untuk bersedekah, dan beliau melarang membunuh dengan mencincang. (HR. Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3979), Abu Daud (3798). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2393), Al-Irwa' (2230), Al-Misykat (3540). 


z 
- 


BRA Coal VI KAL BE dil Ip KEL JB oi up Olis Gaara 
Aa Tila Sa Alia 3 KAN 3 BEAN GE CA 


3009. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Tidaklah Rasulullah & berkhutbah kepada 
kami melainkan beliau selalu menganjurkan untuk bersedekah dan melarang mem- 
bunuh dengan mencincang. (HR. Ahmad) Dan ia juga meriwayatkan hadits semisal 
dari Samurah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (19001, 19359). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul 
Jami' (6899). 


Bab Pembunuhan yang Menyerupai Sengaja?” 


9. 2 0 10. suga s£ “0. £ g- 0-1 0 0-0 Na 
BASA SAN 3 Ja IE BE GAN 23 GE del GE Gea yA GS 


aan yan ate An Pat ga A terong set aa 

Ga OS SI 53 JUAN 3G Ol DNS, Kala Jak Yg adal JAS Jia 

3S KAN GL JA Ip Ha 
3010. Dari Amru bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Diyat pembunuhan menyerupai sengaja diberatkan seperti halnya diyat pembunu- 
han yang disengaja namun pembunuhnya tidak dihukum bunuh. Hal itu karena setan 
ikut menunggangi perselisihan di antara manusia sehingga terjadilah pembunuhan 
tersebut bukan karena dendam dan tidak dengan mengangkat senjata.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3956), Ahmad (6431). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (4016). 


222 Yaitu seseorang bermaksud melakukan tindak jinayat (pidana) namun tidak berniat untuk mem- 
bunuhnya atau tidak bermaksud melukainya, misalnya dia memukulnya menggunakan tongkat 
dengan pukulan ringan yang biasanya tidak sampai menyebabkan seseorang bisa mati, tetapi hal itu 
ternyata menyebabkan korbannya mati. 
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ad ata USA J3 GI Vi JE BE At S3 $ 


2 4 ape pa ap f3 - Yi 
KA G3 MSI WI 3 SAS Ga Ja Ge 


EL ad Las IBAN J3 

San NI 
3011. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Ketahuilah, sesung- 
guhnya korban pembunuhan keliru yang menyerupai sengaja seperti pembunuhan 


disebabkan karena pukulan cambuk atau tongkat, diyatnya adalah seratus ekor unta 


yang mana empat puluh darinya sedang mengandung janinnya.” (HR. Lima Imam 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4713), Ibnu Majah (2617), Ahmad (6247). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2204). 


Bab Orang yang Ikut Memegangi Korban yang Dibunuh 


Sa Ja A33 RAN JM Aa Ep SEE GA EA ye -ran 
AA G3 EA si 13 3 


3012. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, Jika seorang laki-laki memegangi 
seseorang, lalu yang lain membunuh orang yang dipegangi tersebut, maka yang mem- 
bunuh dihukum bunuh sedang yang memegangi dipenjara.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/140), Baihagi (VIII/50). 


at kg 3... Bu2a3 -& ai 
Jet Jak Je Kah aan A3 IS In S1 683 - rar 
BA 29 Lag GS yel 33 3 

3013. Diriwayatkan dari Ali, bahwa ia memutuskan hukuman bagi seorang laki-laki 
yang membunuh seseorang secara disengaja dan dipegangi oleh seseorang yang lain, 
ia berkata: Si pembunuh dihukum bunuh, sedang yang lain (yang memegangi) dipen- 
jara seumur hidup. (Diriwayatkan Syafi'i) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Umm (VII/331). 
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Bab Oisas Mematahkan Gigi 


beras 1 SA WII TS ne K3 OS ES HI st - rat 
JS selat BEA 3,5 3 Asa Ye J3 13 2 
MEA TN IR Sl SE ES HI, SG 33 si 
SI Ian JAS NA Mind AA G3 Pai Al SES ul as IIS 

Gan HAN II dal 3 GET Al Je AN Ga dl de Ja Oo HE 


3014. Dari Anas, bahwa Rubayyi' (bibinya Anas) mematahkan gigi depan seorang 
wanita, lalu keluarga Rubayyi' meminta maaf kepada wanita tersebut namun 
keluarga wanita tersebut menolaknya, kemudian mereka menawarkan ganti rugi 
namun keluarga wanita tersebut menolaknya, lalu mereka datang kepada Rasulullah 
#£ namun keluarga wanita tersebut tetap menuntut gisas, maka Rasulullah & meme- 
rintahkan untuk dilakukann gisas. Anas bin Nadhar berkata: Wahai Rasulullah, 
apakah gigi Rubayyi' akan dipatahkan? Tidak. Demi yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, semoga hal itu tidak terjadi. Rasulullah # bersabda, “Wahai Anas, 
Kitabullah telah menetapkan gisas.” Namun kemudian keluarga wanita tersebut 
merelakannya dan mereka memaafkan, lalu Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
ada di antara hamba-hamba Allah yang mana jika ia bersumpah atas nama Allah 
(terhadap sesuatu) maka pasti Allah mengabulkan sumpahnya.” (HR. Bukhari dan 
Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2504, 2595), Muslim (3174), Nasa'i (4674), Abu Daud (3979), Ibnu 
Majah (2639), Ahmad (11843). 


Bab Orang yang Menggigit Tangan Seseorang 


Lalu Ia Menarik Tangannya Sehingga Gigi 
Depan Orang yang Menggigit Patah 


Je SA ah GOS 3 SPP IN grab Sa va 
BI JAN Aa 2 AN ee EN At Ig as Aa Na Tea 3G 
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3015. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang laki-laki menggigit tangan sese- 
orang, lalu ia menarik tangannya dari mulut orang tersebut sehingga dua gigi depan 
orang yang menggigit patah, kemudian keduanya mengadukan perkara tersebut 
kepada Nabi #£, lalu beliau bersabda, “(Mengapa) salah seorang dari kalian menggigit 
tangan saudaranya seperti halnya unta menggigit? Tidak ada diyat bagimu.” (HR. 
Jamaah kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6384), Muslim (3171), Tirmidzi (1336), Nasa'i (4677), Ibnu Majah 
(2647), Ahmad (19054). 


FE, Cola KASI As UI) JAS tel Jo: JB EA yg 36 ran 
Iki HN J5 KE yan At AN Ji GK ea Ket sa kal 


€ 
5 


3 


“Gaal 1 L2UAN 3G3 Ea La Ii US gubss 


3016. Dari Ya'la bin Umaiyah, ia berkata: Aku pernah memiliki seorang pekerja, lalu 
ia bertengkar dengan seseorang sehingga salah satu dari keduanya menggigit tangan 
lawannya, lalu yang digigit menarik jarinya sehingga gigi depan orang yang menggigit 
patah. Kemudian ia pergi mengadukan hal itu kepada Nabi $£, namun beliau tidak 
menetapkan diyat baginya dan beliau bersabda, “Apakah ia membiarkan tangannya 
di mulutmu sehingga engkau memutuskannya sebagaimana unta melakukannya.” 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2105), Muslim (3172), Nasa'i (4688), Abu Daud (3970), Ibnu Majah 
(2646). 


Bab Mengintip Rumah yang Dikunci 
Tanpa Seizin Pemiliknya 


AJ P3 EN d5 AE AS BE Saka gan ge rw 
Ja IL aa Ga Elab JM OI Aa ja Ts en aj Sin SE 


Para Sita Uas! NK 2 GS 


3017. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa ada seorang laki-laki mengintip pada sebuah lubang 
pintu Rasulullah &, dan saat itu beliau sedang memegang sisir yang memiliki ujung 


462 | Shahin-Dha'if Naitul Authar II 








lancip untuk menyisir rambut beliau, lalu beliau bersabda kepada laki-laki tersebut, 
“Jika aku mengetahui bahwa engkau mengintip maka sungguh aku akan menusukkan 
sisir ini pada matamu. Sesungguhnya disyariatkannya meminta izin adalah karena 
pandangan ini.” (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6392), Muslim (4013), Nasa'i (4776), Ahmad (21737. 
saki AN IAS EA At Re AIA 33 - YAA 


or G5, 2 0. 


dab Gitn KAEI Ja Ja EN SS ASEAN 


3018. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki mengintip salah satu kamar Nabi #£, 
maka Nabi #& bangkit menuju laki-laki tersebut dengan membawa anak panah atau 
beberapa anak panah, maka seolah-olah aku melihat beliau perlahan mendekati laki- 
laki tersebut dan hendak menusuknya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5773), Muslim (4015), Tirmidzi (2632), Nasa'i (4775), Abu Daud 


(4503), Ahmad (11613). 
BSI ol yh Abe JI IS ya SEE A In SIA Aas para 
deh Gia F Gods OB Kana S3 jas 
3019. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika ada seorang laki-laki 


mengintipmu tanpa seizinmu, lalu engkau melempar matanya dengan kerikil sehingga 
membutakan matanya maka tidak ada dosa atasmu.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6380), Muslim (4016), Nasa'i (4778), Ahmad (7012). 


SEBAB: At teatuk Ih ala ren 


LARAS Lol Ab P3 5 GA ya: al 33 ea KANG UE ASI 
BAG Ag 3 (Gala V3 A5 YG KS 


3020. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa mengintip rumah 
suatu kaum tanpa seizin mereka, maka halal bagi mereka untuk membutakan mata 
orang tersebut.” (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat lain: “Barang siapa 
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mengintip rumah suatu kaum tanpa seizin mereka, lalu mereka membutakan matanya 
maka tidak ada diyat dan gisas baginya.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4016), Nasa'i (4777), Abu Daud (4504), Ahmad (8636). 


Bab Larangan Pelaksanaan 9isas 


Atas Luka Sebelum Sembuh 
IE Ga MEN AN AS Si SSS De Ind Astra 


33 IN at ol) - TAP ega 3 


3021. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki terluka dan hendak menuntut gisas, 
maka Nabi & melarang dilaksanakan gisas pada pelaku hingga luka korban sembuh. 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (111/88), Baihagi (VIII/67). 


2S) do 5 SAE IG SIA Gb sal GP ah Oi it GE rt 

ara Lu Sai SA tis Har ba ds BEAN JI AK 

SME JA DE sena DEH SE ES AI, sda) 
Aa PAN NN AE: Ea In 


3022. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang laki- 
laki menusuk seseorang dengan menggunakan tanduk pada lututnya, lalu korban 
datang kepada Nabi #& dan berkata: Laksanakanlah gisas untukku. Beliau menjawab, 
“Sampai engkau sembuh.” Kemudian laki-laki tersebut datang kembali dan berkata: 
Laksanakanlah gisas untukku. Maka beliau pun menggisas pelakunya. Kemudian laki- 
laki tersebut datang lagi kepada beliau dan berkata: Wahai Rasulullah, aku menjadi 
pincang (karena luka tersebut). Beliau menjawab, “Aku telah melarangmu (melakukan 
gisas sebelum sembuh), tapi engkau tidak menaatiku, maka Allah menjauhkanmu 
(dari membalas setimpal) dan tidak ada tuntutan atas kepincanganmu.” Kemudian 
Rasulullah # melarang pelaksanaan gisas atas suatu luka hingga orang yang terluka 
sembuh. (HR. Ahmad dan Daruguthni) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (6737), Daruguthni (111/88), Baihagi (VIII/67). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2237. 


Bab Hak Darah Merupakan Hak Seluruh Ahli Waris 


3 a00? 21 ing L . si Oa aa Bi ta 0-4 o 0 0. 
KIA Io Ol AA GE Aa GP RA rah RN 
Pa At 0140 - Kes 01 TE 7 -0 2 - 1. NG 0 Sidak Maa 
Ga ai CI Oh lets IE JS UNI Wa es YG 5 Ga Wat iba 

Bo. ox 2-01 Ie 1 TS LA A99 03 £ Ke 
3023. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah &£ 
memutuskan agar diyat seorang wanita (pembunuh) ditanggung oleh ashabahnya??, 
siapa pun mereka, dan mereka tidak mewarisi darinya kecuali yang tersisa dari bagian 
ahli warisnya. Jika wanita tersebut dibunuh, maka diyatnya dibagikan di antara ahli 
warisnya dan mereka boleh menuntut bunuh terhadap pembunuhnya. (HR. Lima 
Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4719), Abu Daud (3955), Ibnu Majah (2637), Ahmad (6795). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2302). 


IS JI Less ah sakti Jasa SEE AI Ia SN ESE ga3 rr 
SAN SEN Iri Adi SAE sn BUNG 35 pl 153 GUA SSK Oh 
Si IG SSI da Fan 35 Ja daa ia SA PK GI jas 

SNN 
3024. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Hendaklah keluarga korban 
menahan diri untuk menuntut balas jika keluarga terdekat korban memberikan maaf, 





223 Yang dimaksud ashabah di sini adalah kerabatnya yang laki-laki, yaitu ayah, saudara laki-laki, anak 
laki-laki dari saudara laki-laki, paman dari jalur ayah dan anak-anak mereka. Beban pembayaran 
diyat dibagi di antara mereka sehingga masing-masing membayar sesuai dengan keadaan finansial- 
nya dan bisa dicicil sampai batas waktu tiga tahun. Setiap tahun mereka bisa membayar sepertiga 
diyat sampai akhirnya bisa terbayarkan seluruhnya. Namun jika mereka mampu membayarnya 
secara kontan, maka hal itu tidak mengapa. Diyat jiwa adalah sebesar seratus ekor unta, atau 
dua ratus lembu, atau dua ribu kambing. Jika pembunuhan yang dilakukan adalah menyerupai 
disengaja, maka diyatnya diberatkan lagi menjadi seratus ekor unta di mana empat puluh darinya 
haruslah unta yang bunting. Jika pembunuhan itu tidak disengaja, maka tidak ada pemberatan 
dalam pembayaran diyat. 
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meskipun ia seorang wanita.” (HR. Abu Daud dan Nasz'i) Yang dimaksud keluarga 
korban adalah para walinya. Maksud menahan diri ialah mengalihkan diri dari 
menuntut gisas menuju maaf, meskipun maaf tersebut datang dari Seorang wanita 


dari keluarga terdekatnya. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (4706), Abu Daud (3934). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh- 
Dha'ifah (3874). 


Bab Keutamaan Memberi Maaf 
daripada Menuntut Oisas 


(Lap ASI YAA 3 J5 US an JERE A yE bahu SE -r-to 
Sah Bln IA 
3025. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang laki-laki me- 


maafkan suatu kezhaliman atas dirinya kecuali niscaya Allah akan menambahkan 
kemuliaan kepadanya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4689), Tirmidzi (1952), Ahmad (6908). 


ind A3 53 


gs 


PA as SIB J5 dia Be :de AG - ya 
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5 u 


3026. Dari Anas, ia berkata: Tidak ada suatu tuntutan gisas yang diangkat kepada 
Rasulullah # melainkan beliau akan menyuruh untuk memaafkan. (HR. Lima Imam 


kecuali Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4702), Abu Daud (3899), Ibnu Majah (2682), Ahmad (12743). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2682). 


3 sesi Ol Jan Ga Lah Ip BEN Op Saha: JB 2133 “ 933 - Y.rv 


4 PP” Os Ge Boa Pa g & ... 
Gia a llg Aneka Sol ol HW At ag BS 1553 an AA 9 Yi Gea sa 


3027. Dari Abu Darda', ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, “Tidak- 
lah seorang laki-laki terkena musibah pada tubuhnya, lalu ia memaafkan pelakunya 
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melainkan niscaya Allah akan mengangkat derajatnya karenanya dan menghapus 
dosanya.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dharif, HR. Tirmidzi (1313), Ahmad (26258), Ibnu Majah (2683). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'iful Jami? (5175), Adh-Dha'ifah (4482). 


e 2 S3 8. Hn g 1x NS mc -— 5 s£ ... . 2G o- e-. 

Opa KE PAS NG SOE IE RE GAN OL B3E yr yPL ae SES NA 
PELAN 8-0. 0 25 2-1 ak.» 0 4 Ha e1- 5. 
2 AAA GE ALE jin V9 1 202A3 2D Ia Ja yaah : Veeke WE LS 


S3 


si 


Bie SA gala Yg AAN H3 Ge AS) 5 3 an 


IA US Oa 


3028. Dari Abdurahman bin Auf, bahwa Nabi & bersabda, “Ada tiga hal, demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh aku bersumpah atas tiga hal 
tersebut, yaitu harta tidak akan berkurang karena sedekah maka bersedekahlah, dan 
tidaklah seorang hamba memaafkan suatu kezhaliman yang menimpanya karena 
mengharapkan keridhaan Allah sx kecuali niscaya Allah akan menambahkan 
kemuliaan kepadanya pada Hari Kiamat, serta tidaklah seorang hamba membuka 
pintu meminta-minta kecuali niscaya Allah membukakan baginya pintu kefakiran.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (1584). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(814, 2462). 


Bab Berlakunya Oisas karena Pengakuan 


-- $ 


sala AN 3 Ia AE SE AN GA) SE AS gb Er 
SAI JUS dah : jaka It dan Jl Bia Aan aa 
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3029. Dari Wail bin Hujr, ia berkata: Sungguh aku sedang duduk bersama Nabi & lalu 
datang seorang laki-laki menggiring seseorang yang diikat dengan tali pelananya, lalu 
ia berkata: Wahai Rasulullah, orang ini telah membunuh saudaraku. Rasulullah F4 
bertanya (kepada orang yang diikat), “Benarkah engkau telah membunuhnya?” Lelaki 
yang pertama menyahut: Jika ia tidak mengaku maka aku akan membuktikannya. 
Maka orang yang diikat tersebut menjawab: Ya, aku telah membunuhnya. Rasulullah 
2 bertanya lagi, “Bagaimana engkau membunuhnya?” Ia menjawab: Ketika aku dan 
ia sedang mencari kayu bakar, ia mencaciku dan membuatku marah maka aku pun 
memukulkan kapakku pada kepalanya sehingga ia mati. Kemudian Nabi 2 bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau memiliki sesuatu untuk membebaskan dirimu?” Ia 
menjawab: Aku tidak memiliki harta kecuali bajuku dan kapakku. Beliau bertanya 
lagi, “Apakah kaummu mau menebusmu?” Ia menjawab: Aku lebih rendah di mata 
mereka daripadanya. Kemudian beliau melemparkan tali tersebut kepada lelaki 
yang membawa orang tersebut seraya bersabda, “Bawalah kawanmu.” Maka ia 
pun membawanya, namun tatkala ia telah berpaling, Rasulullah #£ bersabda, “Jika 
ia membunuhnya maka ia sama sepertinya.” Maka lelaki tersebut kembali dan 
berkata: Wahai Rasulullah, telah sampai kepadaku bahwa engkau bersabda (tentang 





224 Maksudnya sama dalam hal membunuh namun berbeda hukumnya karena pembunuhan pertama 
adalah kezhaliman sedang pembunuhan yang kedua adalah diperbolehkan karena gisas. Namun 
ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mencegah agar ia tidak membunuhnya karena 
seorang pembunuh yang mengaku tidak bermaksud membunuh, bila ia dibalas dibunuh maka yang 
membalas membunuh akan dituntut lagi karena membunuh dengan sengaja. 
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diriku), “Jika ia membunuhnya maka ia sama sepertinya.” Padahal aku membawanya 
pergi atas perintahmu. Rasulullah &£ bersabda, “T' idakkah engkau menginginkan ia 
menanggung dosamu dan dosa kawanmu?” Lelaki tersebut menjawab: Tentu, wahai 
Nabi Allah. Beliau bersabda, “Jika demikian, maka maafkanlah.” Maka lelaki tersebut 
melemparkan tali pengikat orang tersebut dan membebaskannya. (HR. Muslim 
dan Nasa'i) Dalam riwayat lain perawi menuturkan: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi &£ dengan seorang budak Habasyi seraya berkata: Sesungguhnya orang 
ini telah membunuh saudaraku. Beliau kemudian bertanya kepada budak tersebut, 
“Bagaimana engkau membunuhnya?” Ia menjawab: Aku memukul kepalanya dengan 
kapak dan aku tidak bermaksud membunuhnya. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau 
memiliki harta untuk membayar diyatnya?” Ia menjawab: Tidak. Beliau bertanya 
lagi, “Bagaimana pendapatmu jika aku melepaskanmu agar engkau meminta-minta 
kepada orang-orang untuk bisa mengumpulkan diyatnya?” Ia menjawab: Tidak. 
Beliau bertanya lagi, “Maukah para tuanmu membayarkan diyatnya?” Ia menjawab: 
Tidak. Kemudian beliau bersabda kepada orang yang membawa budak tersebut: 
“Bawalah ia.” Maka ia pun keluar dan hendak membunuh budak tersebut, namun 
Rasulullah &£ bersabda, “Jika ia membunuhnya maka ia sama sepertinya.” Sabda 
beliau tersebut sampai kepada orang tersebut karena ia masih bisa mendengarnya, 
lalu orang tersebut berkata: Jika memang begitu, maka perintahkanlah apa yang 
engkau kehendaki. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Biarkanlah ia menanggung 
dosa kawannya dan dosanya sendiri sehingga ia menjadi penghuni neraka.” (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3181), Tirmidzi (1327), Nasa'i (4643), Abu Daud (3900), Ibnu Majah 
(2680). 


Bab Penetapan Kasus Pembunuhan dengan Dua Saksi 


Jon BEE Tp a3 Aa aan Sea gan 
6: LS Wina J5 Oli liat Si JI WS LS EA 
Aa ja BR 3 SPA SA Ag HA II Ska Ga SE iba JAN Ia 
5S 33 sate Ia 3 LAN AS RIP Bk ENG Goa Taja MEN JU 


3030. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata: Ada seorang laki-laki Anshar didapati 
terbunuh di pagi hari di Khaibar, kemudian para walinya menghadap Nabi & lalu 
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mereka melaporkan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau bertanya, “Apakah 
kalian memiliki dua orang saksi yang akan bersaksi atas pembunuhan kawan kalian 
tersebut?” Mereka menjawab: Wahai Rasulullah, di sana tidak ada seorang pun dari 
kaum muslimin, dan mereka adalah orang-orang Yahudi yang berani berbuat lebih 
dari itu. Beliau bersabda, “Pilihlah lima puluh orang dari mereka, lalu ambillah 
sumpah mereka.” Namun mereka enggan melakukannya. Kemudian beliau sendiri 
yang membayar diyat lelaki Anshar tersebut. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3921). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (4524). 


BISA KAN AS GA Bae aa jp ab gp iE Ie Ti 

:JES (433? 2 ea p JBS TS 33 di 

HSE JG yg GA ES Wi Obat Cot ST Lag il ss 

BEAN IL Ta SN TG EA ASAM Jne: JUS KLS Gam 

AI 3 RA HA TS AI, Ng es da Pen 
Pend Tiryi BE Ale kan BE J2, 


3031. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa anak laki-laki 
Muhayyishah yangpaling kecil didapati terbunuh di pagi hari di pintu Gerbang Khaibar, 
lalu Rasulullah # bersabda, “Datangkanlah dua orang saksi atas pembunuhan 
tersebut maka aku akan serahkan pelakunya kepada kalian beserta tali pengikatnya.” 
Wali korban berkata: Wahai Rasulullah, dari mana aku dapatkan dua saksi tersebut, 
Sementara ia didapati terbunuh di pagi hari di pintu gerbang mereka. Beliau bersabda, 
“Bersumpahlah lima puluh kali.” Walinya menjawab: Wahai Rasulullah, bagaimana 
mungkin aku bersumpah atas sesuatu yang tidak aku ketahui. Rasulullah & bersabda, 
“Ambillah lima puluh sumpah dari mereka.” Walinya menjawab: Wahai Rasulullah, 
bagaimana aku mengambil sumpah dari mereka sementara mereka adalah orang- 
orang Yahudi. Kemudian Rasulullah & membagi separuh diyatnya kepada mereka 
dan beliau membantu separuhnya. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if syadz, HR. Nasa'i (4641). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Nasa'i (4720). 
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Bab Oasamah?” 


BEA Pb AN Ia 5 ES OKI yA ae 3 Kl Jl Ge - rere 


ulah KAN G3 se Gala EU Pe aa SL BE 5 


3032. Dari Abu Salamah bin Abdurahman dan Sulaiman bin Yasar, dari seorang 
sahabat Nabi & dari kalangan Anshar, bahwa Nabi & tetap memberlakukan gasamah 
sebagaimana yang telah berlaku pada masa jahiliah. (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3161), Nasa'i (4628). 


Tt 50 os -.d o. 0 4 j0 Pa Sai An Tan rua £ 8 0. 0. 
dl apain Gp K2 Jala Sp A1 AE GAES :IG K5 Ol Gp Jas S3 - PNY 
Ed ca Par AS 20 


233 ISAT R3 Jp MI KE Jl LAS GE ES ap 3s 


- 
4 


80-70 du, 3 Sd. 0. 30 2G 20 Teu ae Ae Kai ear SA 7 “8 
ALA SL Kn 33 KE Jai Oo JAS KE GUA Kapal as A3 Kas si 


Ket pi baal as SS IS B3 AN LE ASEAN 
Tp 3S Ip HE AJ ena Sa Ora sah Je 


BG sae 


3033. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia berkata: Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah 
bin Mas'ud berangkat menuju Khaibar yang mana saat itu sedang dalam perjanjian 
damai, lalu keduanya berpisah. Kemudian Muhayyishah menemui Abdullah bin Sahl, 
namun ia mendapatinya berlumuran darah dan telah terbunuh, lalu ia pun mengubur- 
kannya. Kemudian ia kembali ke Madinah, lalu Abdurahman bin Sahl, Muhayyishah 
dan Huwayyishah (keduannya putra Mas'ud) datang kepada Nabi #&. Kemudian 
Abdurahman berkata: Yang lebih tua. Yang lebih tua. -dan Abdurrahman adalah 
yang paling muda di antara mereka. Maka ia pun diam dan kedua putra Mas'ud yang 
berbicara. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Maukah kalian bersumpah sehingga 


225 @asamah adalah sumpah yang dilakukan oleh lima puluh orang atas pilihan wali pihak terbunuh 
untuk menyangkal tuduhan pembunuhan. Ini dilakukan jika pembunuhannya tidak diketahui 
secara pasti, namun ada indikasi bahwa pembunuhnya adalah salah seorang dari mereka. 
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kalian berhak menuntut pembunuh kalian atau pembunuh kawan kalian?” Mereka 
menjawab: Bagaimana mungkin kami bersumpah sedangkan kami tidak menyak- 
sikannya atau melihatnya. Beliau bersabda, Jika begitu, orang-orang Yahudi akan 
terbebas dari tuntutan kalian dengan lima puluh sumpah dari mereka.” Mereka 
menjawab: Bagaimana kami mengambil sumpah dari orang-orang kafir. Maka 
kemudian Nabi #& yang membayarkan diyat tersebut dari beliau sendiri. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2937), Muslim (3160), Nasa'i (4631), Abu Daud (3918), Ibnu Majah 
(2667). 


a30 3.5 To 02 0 1 305 3 22 3 4 01 Gia 1, 
Ia ME! 23 FAN : J6 Dn 3 Sasana us dst St 
Dekan V JG JI ES gp na Call SG AS PB AN 25 6 AJ (ag 
Ja Ip BE 
3034. Dalam riwayat Muttafag alaih, Rasulullah & bersabda, “Hendaklah lima puluh 
orang dari kalian bersumpah atas salah seorang dari mereka sehingga diserahkan 
tali pengikat (untuk menggisasnya).” Mereka menjawab: Kejadian yang kami tidak 
saksikan, maka bagaimana mungkin kami bersumpah atasnya. Beliau bersabda, 
“Jika begitu, orang yahudi akan terbebas dari tuntutan kalian dengan sumpah lima 
puluh orang dari mereka.” Mereka menjawab: Wahai Rasulullah, mereka orang-orang 


kafir (maka bagaimana kami mengambil sumpah mereka). Lalu perawi menyebutkan 
hadits semisal dengan riwayat sebelumnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3158), Nasa'i (4634), Abu Daud (3917). 


Or AE OE 3 as ops BE 3 JS RI BI 33 - Yo 
LE WE ja Je ata, sp BJB sh, 85 nh 
5 sofa 4 nd ka Pia Tor 1 1 Oo. 235 (ya 
Ja SEE AN Jp 253 so OA SV AJE Glen JB 

SIA Jal Ie El 1” 7. 
3035. Dalam lafazh riwayat Ahmad, Rasulullah 2 bersabda, “Hendaklah kalian 
menyebutkan nama pembunuh kalian, lalu kalian bersumpah atasnya lima puluh kali 
sumpah, lalu kami akan menyerahkannya kepada kalian.” Dalam riwayat Muttafag 
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alaih, Rasulullah & bersabda kepada mereka, “Hendaklah kalian mendatangkan 
bukti atas pembunuhnya.” Mereka menjawab: Kami tidak memiliki bukti. Beliau 
bersabda, “Jika begitu, hendaklah mereka bersumpah (agar terbebas dari tuntutan 
kalian)” Mereka menjawab: Kami tidak menerima sumpah orang-orang Yahudi. 
Maka kemudian Rasulullah &£ tidak mau menggugurkan diyatnya sehingga beliau 
sendiri yang membayarkannya dengan seratus ekor unta zakat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6389), Muslim (3159), Nasa'i (4640), Abu Daud (3920), Ahmad 
(15514). 


Jp kn SE BEAN Ip3 D5 YP al IP AA Uh ji GA TA 
tapa 25 Pata : s S1 og. -. 2 Pa 
WINA 3 LA GNI Ia Jp bsa LAI 


3036. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
tg bersabda, “Bukti menjadi kewajiban penuntut/penuduh dan sumpah menjadi 
kewajiban yang mengingkari (tidak menerima tuntutan/tuduhan) kecuali dalam kasus 
gasamah.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Daruguthni (IV/17/218). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul 
Jami? (2897). 


P4 


. sn Sr PELA 3 3, 0. 22 0 112013. 05 o- 0 G1 2 ag 


”. 
"4 
£ 


Aya JSI JUS NG S5 Oya Aa MAL ANA sed Je TE 
PA ? aa Bah “ye 4 4 PAK 4 T Pa ai Lea , or 4 47 
Kh yk Jean MEA J5 Ws bi rs Ca Ge MEN Au 
395 p353 aa 4Bl 0 

3037. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yasar, dari seorang 
laki-laki Anshar, bahwa Nabi & bersabda kepada orang-orang yahudi -dan beliau 
memulai dari mereka, “Hendaklah lima puluh orang dari kalian memberikan sumpah- 
nya.” Namun mereka enggan melakukannya. Kemudian beliau bersabda kepada kaum 
Anshar, “Ambillah hak kalian (dengan bersumpah).” Mereka menjawab: Bagaimana 
mungkin kami bersumpah atas sesuatu yang kami tidak menyaksikannya wahai 


Rasulullah. Maka kemudian Rasulullah & menetapkan diyat kepada orang-orang 
yahudi karena korban didapati terbunuh di wilayah mereka. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if syadz, HR. Abu Daud (3923), Ahmad (16639). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4526). 


Bab Apakah 9isas dan Hukuman Had Lainnya 
Dilaksanakan di Tanah Haram? 


SA KERAS SAN Au TE AI AE SA JS EN SI LAN GE - ora 
dea GE GEN JUS SAS MEA Giaa JS GAN JUS 33 


3038. Dari Anas, bahwa Nabi #£ memasuki Mekkah pada tahun Penaklukan Mekkah 
dengan mengenakan tutup kepala (dari besi). Tatkala beliau membukanya, maka 
seorang laki-laki datang dan berkata: Ibnu Khathal bergelantungan di tirai Kakbah. 


Maka beliau bersabda, “Bunuhlah dia.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1715), Muslim (2417), Tirmidzi (1616), Nasa'i (2818), Abu Daud 
(2310), Ahmad (11625). 


25 


SPAN 133 EN RE SA dn TEA BN Ea al Gea rara 
SB Oebih D,25 WAE belanja SG 32 15 di Ih JG Sala 
rd 3 Pd 

ot G5 Sae A ME AE a Eu 01 FG. ox LE, #3 
3039. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Allah menaklukkan Kota Mekkah bagi 
Rasul-Nya, maka Rasulullah & berdiri di hadapan orang-orang, lalu beliau memuji 
Allah dan memuja-Nya, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menahan 
pasukan gajah dari memasuki Kota Mekkah dan Dia telah menguasakan kota ter- 
sebut bagi Rasul-Nya dan kaum muslimin. Sesunguhnya kota tersebut tidak dijadikan 


halal bagi seorang pun sebelumku dan ia dijadikan halal bagiku hanya sesaat di siang 
hari, dan tidak dijadikan halal bagi seorang pun sesudahku.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (109, 2254), Muslim (2414), Abu Daud (1725), Ibnu Majah (2614), 
Ahmad (6944). 
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GIE A3 II OPEN BIS 33 aa Jab ia SE yet 
2 Gina en yaa Ia Ya an LAN Gg 
Bl ya Ka Ip JB Le si at Ho 2 oo Gta Kah ee 

Lah V3 US Mg das al SA Ga AN JA NE ME at 

TAN SAN YAAA J5 Je AE IN UN ae 

ea ad WP Re BAG peta gat ap ss 

Ga at Mete JG AE ON JE SEN aa Na 

AE SAE IN Na al SG Ket Aas VAN Ela 


3040. Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i, bahwa ia berkata kepada Amru bin Sa'id tatkala 
ia mengirim pasukan ke Mekkah: Izinkan aku wahai penguasa, untuk menyampaikan 
sebuah hadits dari Rasulullah & ketika beliau berdiri berkhutbah keesokan hari 
setelah penaklukan Mekkah, dan aku mendengarnya sendiri dengan kedua telingaku, 
memahaminya dengan hatiku, serta menyaksikannya dengan kedua mataku tatkala 
beliau menyampaikannya. Beliau memuji Allah dan memuja-Nya, lalu beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya Mekkah dijadikan Allah sebagai tanah haram (suci) dan 
bukan manusia yang menjadikannya sebagai tanah haram, maka tidak halal bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di 
dalamnya, atau menebang pepohonan yang ada di dalamnya. Jika ada seseorang yang 
menghalalkannya karena berdalil dengan peperangan yang dilakukan Rasulullah &£ 
di dalamnya maka katakanlah kepadanya: Sesungguhnya Allah telah mengizinkan 
Rasul-Nya untuk melakukannya dan Dia tidak mengizinkan bagi kalian, dan 
sesungguhnya hal itu dihalalkan bagiku hanya sesaat di siang hari, lalu keharamannya 
kembali pada hari ini sebagaimana pada hari sebelumnya, maka hendaklah yang 
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.” Kemudian ditanyakan kepada Abu 
Syuraih: Lalu apa yang dikatakan Amru kepadamu? Abu Syuraih menjawab: Amru 
mengatakan: Aku lebih mengetahui dengannya daripada kamu wahai Abu Syuraih. 
Sesungguhnya tanah haram tidak melindungi orang yang durhaka, dan tidak pula 
orang yang melarikan diri dari utang darah (karena membunuh), dan tidak pula orang 
yang melarikan diri dengan membawa hasil curian. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (101), Muslim (2413), Tirmidzi (737), Nasa'i (2827), Ahmad (15778). 
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3... $ 


K3 AS IA ia Gp Nat Iss SEE et Br 


Jah adan dah san on gt 
SEA JA 0 AGS Ga BNI JA S5 Jas 


3041. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda pada hari penaklukan 
Kota Mekkah, “Sesungguhnya negeri ini adalah negeri haram (suci) yang dijadikan 
haram oleh Allah pada hari penciptaan langit dan bumi, makaia tetap dijadikan haram 
oleh Allah hingga Hari Kiamat, dan tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku 
berperang di dalamnya dan tidak dihalalkan bagiku kecuali hanya sesaat di siang 
hari, kemudian ia dijadikan haram oleh Allah hingga Hari Kiamat.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1703), Muslim (2412), Nasa'i (2825), Ahmad (2746). 


Ta Al Je EN sat Gi JEANS 2 Ae YA KS ay rt 


£ 


ab Ia d5 Klg TAMA YAA JJ 3 Z6 Bea -£ Ke 


- 4 La 


JE3 Kh PAN 3 yaa 2 Je Sa It Gl JB, B3 32 EA mh 
CE ee bala Aa An 
sh, sirtu 


3042. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya manusia 
yang paling memusuhi Allah sx adalah orang yang membunuh di tanah haram, atau 
orang yang membunuh bukan pembunuh keluarganya, atau orang yang membunuh 
untuk membalas atas pembunuhan yang terjadi di masa Jahiliah.” (HR. Ahmad) 
Ahmad juga meriwayatkan hadits Abu Syuraih Al-Khuza'i seperti di atas. Ibnu Umar 
berkata: Jika aku mendapati pembunuh Umar di tanah haram maka tentu aku tidak 
akan menyerangnya. Ibnu Abbas berkata tentang orang yang terkena hukuman had 
lalu ia melarikan diri ke tanah haram: Dilaksanakan hukuman had tersebut padanya 
ketika ia keluar dari tanah haram. Kedua riwayat tersebut dituturkan Ahmad dalam 
riwayat Al-Atsram. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6394, 6638). 
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Bab Taubat Seorang Pembunuh dan 
Ancaman Keras bagi Dosa Membunuh 


TA P4 -.. - 8 - 2. NS Km. Fed - 0 - 9 - 
BAE F3 ES ah Udi JB EN YP yaa gl rr 
SIS BI YEL 23 GI 
3043. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, “Perkara yang pertama kali diper- 
adilkan di antara manusia pada Hari Kiamat adalah masalah pertumpahan darah.” 
(HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6052), Muslim (3178), Tirmidzi (1317), Nasa'i (3928). 
FA PT 0 Te 1 7 #1 G 81 2.03 X7 nc 4 : Ls Ns 0-0 Le 
G3 al IE OS NY E ass JA Ya #6 Iya Je: Syah plot 
ora GaB3 cart ae Tata tag ye na F3 PN 
Bed Gita (Jaa)! Oya Cya Jl OS SY 3 Ga JaS JSI 
3044. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Tidaklah terjadi pem- 
bunuhan jiwa secara zhalim kecuali anak Nabi Adam yang pertama (Oabil) juga turut 
menanggung dosanya karena ia yang pertama kali mencontohkan pembunuhan.” 
(Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3088), Muslim (3177), Tirmidzi (2597), Nasa'i (3920), Ibnu Majah 
(2606), Ahmad (3450). 


AK 0. 83 2.5 to ayat ac aa Ts Ns, so PN 

BS Paha yaa 3 BA Gan Sa Ja Jb J3 YEN 0S NO 

AR 3G KA G3 53 IR Ia Jl AAS S3 DAS Ja AI 
3045. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa yang 
membantu pembunuhan seorang mukmin walaupun hanya dengan setengah kata 
maka niscaya ia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan tertulis di antara kedua 
matanya sebuah kalimat: Orang yang putus asa dari rahmat Allah.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2610). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' 
(5446). 
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Naa al 2 H3 Pad BEN Ip Ela: IE KA 9E3 - eta 
Ia SIS IN BAG KA A3 Mita Una Jai - 3 Ba Sa 3 


3046. Dari Muawiyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 26 bersabda, “Semua 
dosa semoga Allah akan mengampuninya kecuali seseorang yang meninggal dalam 
keadaan kafir, dan seseorang yang membunuh seorang mukmin secara sengaja.” (HR. 
Ahmad dan Nasa'i) Abu Daud juga meriwayatkan hadits semisal dari Abu Darda". 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3919), Abu Daud (3734), Ahmad (16302). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (4524). 


SES A9 OLS KA IS BE al JI, JB NEK GE rtv 
SE JB SIKA JG GI ajaa, JUN 3 dpi, GE kemla easi 
dd Kr (ano-lo ds sisi 


3047. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Jika dua orang muslim 
berhadapan dengan kedua pedangnya, lalu salah seorang dari keduanya berhasil 
membunuh kawannya maka orang yang membunuh dan yang dibunuh akan masuk 
neraka.” Kemudian ditanyakan: Wajarlah jika pembunuh mendapatkan balasannya 
yang demikian, lalu mengapa yang dibunuh juga mendapatkannya? Beliau menjawab, 
“Karena ia telah bermaksud membunuh kawannya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (30, 6367), Muslim (5139), Nasa'i (4052), Abu Daud (3723), Ibnu 
Majah (3954), Ahmad (18768). 


La misi 35 ya 


Ga£ S6 dus J6 


» GS Ba aa Mma Y:$A 
S6 5 aa (Ha 


Pi au IE Jan kami 
3048. Dari Jundub Al-Bajali, bahwa Nabi &£ bersabda, “Di antara umat terdahulu 
ada seorang laki-laki yang terluka, lalu ia tidak sabar sehingga ia mengambil se- 
bilah pisau, lalu ia memotong tangannya dan darahnya terus mengalir sehingga ia 


meninggal, maka Allah Ta'ala berfirman: “Hamba-Ku telah mendahului-Ku terhadap 
dirinya, maka aku mengharamkan surga atas dirinya.” (HR. Bukhari Muslim) 


478 | Shahin-pha'if Naitul Authar II 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3204), Muslim (164), Ahmad (18047). 


mad Hiasd la kas JB yan BEA J5 JB EH pair 
Ae naa kd Ea La ega aa K3 
Ab 3 KS JAS JA Ia SA SAS Ga WEE AR GAS 
3 BERSA Ga AENE 3 6 5 


3049. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
membunuh dirinya dengan menggunakan besi tajam maka besi tersebut akan 
berada di tangannya dan ia akan terus menikamkannya pada perutnya di Neraka 
Jahanam dan kekal selama-lamanya, dan barang siapa yang membunuh dirinya 
dengan menggunakan racun maka racun tersebut akan berada di tangannya dan ia 
akan terus meminumnya di Neraka Jahanam dan kekal selama-lamanya, dan barang 
siapa menjatuhkan dirinya dari atas gunung sehingga ia membunuh dirinya maka 
ia akan terus menjatuhkan dirinya di Neraka Jahanam dan kekal selama-lamanya.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5333), Muslim (158), Tirmidzi (1967), Ahmad (9805). 
2 .z3 


Jaw VI HA 9S - Y.9. 


- 


ABI Sa 63 baal Ol CAT AI S5 CJ 


Jp SI IS pan pa Sat ten La sejenis Yin 
Sasa aa SP kasat Jia GBI 


FA 


Pa £ sai 


Kasi ya adit AG 3 SIS IS SJ KALI alas SI 5 IS TE 


para DIA SI Ja lin Our 
3050. Dari Al-Migdad bin Al-Aswad, bahwa ia pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
Bagaimana pendapatmu jika aku berjumpa dengan seorang laki-laki kafir, lalu ia 
menyerangku dan menebaskan pedangnya pada salah satu tanganku sehingga 
putus, lalu ia berlindung dariku pada sebuah pohon, lalu ia mengucapkan: Aku 
masuk Islam karena Allah, maka bolehkah aku membunuhnya wahai Rasulullah 
setelah ia mengucapkan kalimat tersebut? Beliau menjawab, “Janganlah engkau 
membunuhnya.” Kemudian aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah 
memutuskan tanganku lalu ia mengucapkan kalimat tersebut setelah ia memutuskan 
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tanganku, maka bolehkan aku membunuhnya? Beliau menjawab, “Janganlah engkau 
membunuhnya, karena jika engkau membunuhnya maka sesungguhnya ia seperti 
kedudukanmu sebelum engkau membunuhnya dan engkau seperti kedudukannya 
sebelum ia mengucapkan kalimat yang ia ucapkan tersebut.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3715), Muslim (139), Abu Daud (2273), Ahmad (22694). 


ap Sp JABN AI) AB Ka IE ArIH Je PA 33 Fso 
lomk, ABE IG fts Cai Badi pat ai Ip | ea PAR 


Sa 332 Se Figim 


1g eta ta KEB de Goal G3 IAAN 3 Ob 3 Ag AAS Lala 
Ea AS dl ie JAE th 5 Oh Fe JUS 43 GARA 
an de daa uas 5 SAM Ol aka Jd Ja dB SAI ERA ” 
dekan KAN 3 BE apip HER Al Oya JS Bab 


3051. Dari Jabir, ia berkata: Ketika Nabi &£ berhijrah ke Madinah, maka Thufail bin 
Amru turut berhijrah, dan ada seorang laki-laki dari kaumnya ikut berhijrah pula 
bersamanya, akan tetapi mereka tidak cocok dengan iklim Madinah, sehingga lelaki 
tersebut jatuh sakit, namun ia tidak sabar sehingga ia mengambil mata anak panah 
lalu ia memotong ruas jari jemarinya maka kedua tangannya terus mengalirkan 
darah sehingga ia meninggal. Kemudian Thufail bin Amru bermimpi bertemu dengan 
lelaki tersebut dalam tampilan yang bagus namun ia melihatnya selalu menutupi 
kedua tangannya, maka Thufail bertanya kepadanya: Apa yang telah diperbuat 
Rabbmu kepada dirimu? Ia menjawab: Dia telah mengampuni diriku karena amalan 
hijrahku kepada Nabi-Nya #&. Thufail bertanya lagi: Mengapa aku melihat dirimu 
selalu menutupi kedua tanganmu? Ia menjawab: Dikatakan kepadaku: Kami tidak 
akan memperbaiki apa yang telah engkau rusak. Kemudian Thufail menceritakan 
hal itu kepada Rasulullah #£, lalu beliau bersabda, “Ya Allah, maafkanlah apa yang 
diperbuat pada kedua tangannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (167), Ahmad (14453). 
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sudi ja Klas 1133 SEE Ip3 NAN p SKL ja, - rot 
PEG EN IIS V3 5 YG LI YES AU ISS YON Ge da 
VA He 3 33 Sa GAY LA Lena G3 AS Ya 
ONE AR SIB EA aa BASE US Ia Oo Yap abi IE 


35 IS FE AAG AE AS Ip KE UR AS Ola JI 3D Ea A3 


- 


5 Gia GL NY AN GS GI AE EA SG JI 


3052. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah & bersabda dan sejumlah sahabat 
berada di sekeliling beliau, “Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak- 
anak kalian, tidak berbuat dusta yang kalian ada-adakan antara tangan dan kaki 
kalian?5, dan tidak berbuat durhaka dalam urusan yang baik. Barang siapa dari kalian 
yang menaatinya maka pahalanya di sisi Allah, dan barang siapa yang melanggar 
salah satu darinya lalu ia mendapatkan hukuman di dunia maka itu adalah penebus 
dosanya, namun barang siapa melanggar salah satu darinya lalu Allah menutupi 
kesalahannya (sehingga ia tidak terkena hukuman di dunia) maka perhitungannya 
terserah kepada Allah. Jika Dia menghendaki maka Dia akan memaafkannya dan jika 
Dia menghendaki maka Dia akan menghukumnya.” Kemudian kami berbaiat kepada 
beliau atas hal tersebut. Dalam lafazh lain: “Maka Janganlah kalian membunuh jiwa 
yang Allah haramkan kecuali yang dibenarkan.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (17, 3603), Muslim (3223), Nasa'i (4091). 

Aa Pa Ya MN Ken Il6E3-reor 
3 ma Dk Pe Na Jere 

Bagai Sa Lag JS AAS N JUS 1 Ia Jah US 


An JS SA Ja Lan Bs peyah 
S3 3 Ip aa LEG AN DAA EU BB UG US Ul dl Ga asal 
Ad EGA 3G GAN AISI GS SUSU nga 3 Ws Hasi dl 


pagar 


226 Maksudnya mengadakan pengakuan-pengakuan palsu mengenai hubungan antara laki-laki dan 
perempuan seperti tuduhan berzina, atau lainnya. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 48 


SE aa KAA ks 23 ES HA A3 X3 1G “2 NP Vi 
blasi G 2po 3 Ela BUG BS aa K3 Na Ka AD UEA ET 
ISA LAS D3 IN Kel IE sis SN ad JUS 
ME Gia PIN 153 ra DI 


“ 


3053. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda, “Di antara umat terdahulu ada 
seorang laki-laki yang telah membunuh 99 jiwa, lalu ia bertanya tentang penduduk 
bumi yang paling alim, maka ia ditunjukkan kepada seorang rahib. Kemudian ia pun 
mendatangi rahib tersebut, lalu ia bertanya kepadanya bahwa ia telah membunuh 99 
Jiwa maka apakah masih diterima taubatnya? Rahib tersebut menjawab: Tidak. Maka 
ia pun membunuhnya sehingga genap 100 orang yang telah ia bunuh. Kemudian ia 
bertanya lagi tentang penduduk bumi yang paling alim, maka ia ditunjukkan kepada 
seorang laki-laki alim, lalu ia bertanya kepadanya bahwa ia telah membunuh 100 
jiwa maka apakah masih diterima taubatnya? Lelaki alim tersebut menjawab: Ya. 
Siapakah yang bisa menghalangimu dari taubat? Namun pergilah ke daerah begini 
dan begini karena di sana ada orang-orang yang taat beribadah kepada Allah, maka 
beribadahlah kepada Allah bersama mereka, dan janganlah kembali ke kampungmu 
karena itu tempat yang buruk. Kemudian ia pun berangkat ( menuju daerah tersebut), 
namun baru sampai separuh perjalanan, maut menjemputnya, maka Malaikat Rahmat 
dan Malaikat Adzab memperebutkannya. Malaikat Rahmat berkata: Sesungguhnya ia 
telah datang untuk bertaubat lalu Allah menerima taubatnya. Sedang Malaikat Adzab 
berkata: Sesungguhnya ia tidak beramal kebaikan sedikit pun. Kemudian datanglah 
seorang malaikat dalam bentuk manusia, lalu para malaikat tersebut menjadikannya 
hakim untuk memutuskan perkara mereka, maka malaikat tersebut berkata: Ukurlah 
antara dia dengan kedua tempat tersebut, mana yang lebih dekat dengannya maka 
itulah ketentuan dirinya. Kemudian mereka mengukurnya dan mereka mendapati 
bahwa lelaki tersebut lebih dekat kepada daerah tujuannya, maka lelaki tersebut 
dibawa oleh Malaikat Rahmat.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3211), Muslim (4967), Ibnu Majah (2612), Ahmad (10727). 


JA ga ae GEA J5 sei: SAN gg jan 


di ? CA Aa Naalag Ala » AN gato 205 AG | p: JS Ale 
96 Bi hat pat | Per 
Sh 
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3054. Dari Watsilah Al-Asga', ia berkata: Kami mendatangi Rasulullah & untuk 
menanyakan tentang kawan kami yang dipastikan masuk neraka karena sebab 
membunuh, lalu beliau bersabda, “Bebaskanlah seorang budak atas nama kawan 
kalian, niscaya Allah akan membebaskan setiap anggota tubuh kawan kalian dari api 
neraka akibat dimerdekakannya setiap anggota tubuh budak tersebut.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3451), Ahmad (15438). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (2309). 


KEK 
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Bab-Bab tentang Diyat 


Bab Diyat Jiwa, Anggota Tubuh, dan 
Menghilangkan Fungsi Anggota Tubuh 


1d Me en 
IP ES 3E NE Kah BEA ya Sir SG 38 ES ya yat dj 
Ia S5 Ja Ie EL TA Hi 3 ih dk RO 353 

SA 33 Ga KR 35 GA GRAN 33 KAN OLI 35 GI 2AL 
Au Ta Pe Aa Ag aa gk Ga aa 33 
BA II IN ga AE LA DE Op as east aj asa 


P Ej 


35 

TS 

2 
21 


| 


Pra 


Ja da LE Begal ag AN ja LK GEN 3 AI Sa (38 J5 adl 
1 1593 333 2IE3 BL G3 Gs HN AAN jt Ke Nenen 


IA GAN yE Hn Sandi 
3055. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm, dari ayahnya, dari kakek- 
nya, bahwa Rasulullah & menulis surat untuk penduduk Yaman, yang mana isi 
kitab tersebut adalah “Barang siapa membunuh seorang mukmin tanpa alasan yang 
dibenarkan maka ia harus digisas (dihukum mati) kecuali apabila para wali korban 
memaafkannya. Sesungguhnya diyat menghilangkan nyawa adalah seratus ekor unta, 
kejahatan pada hidung jika dipotong semua bagiannya diyatnya penuh, kejahatan 
pada lidah diyatnya penuh, kejahatan pada kedua bibir diyatnya penuh, kejahatan 
pada kedua biji kemaluan diyatnya penuh, kejahatan pada kemaluan diyatnya penuh, 
kejahatan pada tulang belakang diyatnya penuh, kejahatan pada kedua mata diyatnya 
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penuh, kejahatan pada satu kaki diyatnya separuh, kejahatan yang menyebabkan luka 
yang tembus ke otak diyatnya sepertiga, kejahatan yag menyebabkan luka hingga ke 
bagian dalam perut diyatnya sepertiga, kejahatan yang menyebabkan berpindahnya 
tulang dari tempatnya diyatnya lima belas ekor unta, kejahatan pada setiapjari tangan 
dan kaki diyatnya sepuluh ekor unta, kejahatan pada gigi diyatnya lima ekor unta, 
kejahatan yang menyebabkan luka hingga menampakkan tulang diyatnya lima ekor 
unta, dan laki-laki yang membunuh wanita maka dihukum mati karenanya, sedang 
para pemilik emas diyatnya boleh dibayar dengan seribu dinar.” (HR. Nasa'i, dan 
ia mengatakan: Hadits ini juga diriwayatkan Yunus dari Zuhri secara mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (4770). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (2333). 


SI Iya SAI IP Al GE LAB pay GEN 
Sa HAN 3 0333 Dasi PA TA Ea ea 55 SLS Jin, A8 fa IS 
in dag ya KATA AAA Ta Aa Pay ALA Ibas JI Ara 
Tee o 2... 0. A 
TE, Hala La IYA Ss Matan da ala JIN gais 
3056. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
menetapkan bahwa kejahatan pada hidung jika dipotong semua bagiannya maka 
diyatnya penuh, dan jika hanya dipotong bagian ujungnya maka diyatnya separuh. 
Beliau juga menetapkan bahwa kejahatan pada satu mata (sehingga buta) maka 
diyatnya separuh, demikian juga satu kaki diyatnya separuh, satu tangan diyatnya 
separuh, luka yang menembus ke otak diyatnya sepertiga, pukulan yang memindahkan 
tulang dari tempatnya diyatnya lima belas ekor unta. (HR. Ahmad) Abu Daud dan 


Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini namun keduanya tidak menyebutkan 
tentang mata dan pukulan yang memindahkan tulang dari tempatnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3955), Ahmad (6737). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4564). 


“1 2 Ta er an na » JB 5. 35 aa sa aa Pri 2193 3 AN 
Tahan Gia MA BIN sa ie 
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3057. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Jari ini dan ini diyatnya sama, 

yakni jari kelingking, jari manis, dan ibu jari.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) Dalam 

riwayat lain, beliau bersabda, “Diyat jari-jari tangan dan kaki adalah sama yaitu 

setiap jari diyatnya sepuluh ekor unta.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6387), Tirmidzi (1311), Nasa'i (4764), Abu Daud (3949), Ibnu Majah 
(2642), Ahmad (1895). 
Sea ata Ban A3 SEA : JEREAN S1 ae S3 - roh 
Pra Spls 5915 


3058. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Semua gigi diyatnya sama, maka 
gigi seri dan gigi geraham diyatnya sama.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3950), Nasa'i (4761), Ibnu Majah (2640). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (2782). 


SANG SI ga ie ik MAN EA SI sah P An 


3059. Dari Abu Musa, bahwa Nabi &£ menetapkan diyat sepuluh pada jari-jari, yakni 
sepuluh ekor unta (pada setiap jari). (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasz'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4760), Abu Daud (3947), Ibnu Majah (2644), Ahmad (18729). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2271), Shahihul Jami” (3394). 


PN ate Sd 4 Ga T K3 Kita o-3 o 0- 0 
5 SN adan Oni Aa GP GARA ya ye AN 
93 AGS ENG AG ah Tn Ia AR ia S 3s HI Ga JAE 
B2. 98 F 2- ox 

Gia AYI al 

3060. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 

#£ bersabda, “Setiap jari diyatnya sepuluh ekor unta, setiap gigi diyatnya lima ekor 

unta. Semua jari diyatnya sama, demikian juga setiap gigi diyatnya sama.” (HR. Lima 
Imam kecuali Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4767), Abu Daud (3953), Ibnu Majah (2643), Ahmad (6424). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4560). 


peta LIKE JBS NO AS GE dal GE gai La PS YM 
dana 3 UIN Ga JP 


3061. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Kejahatan yang menyebabkan luka yang menampakkan tulang diyatnya lima, yakni 
lima ekor unta.” (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1310), Nasa'i (4769), Ibnu Majah (2645), Ahmad (6394). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2285). 


Saad ol 3 3 BE Moh GE deal GP aah yr aja IE) YAN 


LE IN MT UU s PA TA TN Ten eta MATA 
SA 3 da lh CAS II ad 35 3 Aap Sa En ISL KI SUN 
sa al 3 3 Kas sa 5915 35 Ba 2133 155 ek Ab IS sisyadl 
53 - as 
BN ee SI 
3062. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi &£ menetapkan 
diyat pada mata yang telah buta namun masih di tempatnya jika dicongkel maka 
diyatnya sepertiganya, dan diyat pada tangan yang telah lumpuh jika dipotong maka 
diyatnya sepertiganya, serta diyat pada gigi yang telah menghitam jika dicabut maka 
diyatnya sepertiganya. (HR. Nasa'i) Abu Daud juga meriwayatkan darinya dengan 
lafazh: Bahwa beliau menetapkan diyat pada mata yang masih tetap pada tempatnya 
(namun sudah hilang fungsinya) dengan sepertiga diyatnya. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4757), Abu Daud (3957). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4840). 


Adi 
0.23 


Pnang kaan RIS Na OS Ja del MEI pe JEg-Ar 
Pe PR ap PENA Bo din ly, 


3063. Dari Umar bin Khathab, bahwa ia memutuskan pada kasus seorang laki- 
laki yang memukul seseorang sehingga menghilangkan fungsi penglihatannya, 
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pendengarannya, kemaluannya, dan akalnya dengan membayar empat diyat. 
(Disebutkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam riwayat Abu Al-Harits dan anaknya 
yakni Abdullah) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Hasan, diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (V/359), Baihagi (VII1/86). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2279). 


Bab Diyat Orang Kafir Dzimmi?” 


Pa JEANS sia asal eah pajE GE 
SA ya Jie Si as BI 33 «Ga Ia 2 5 GL 1, 333 3 eka 39 
z - - . Ir Pa una 2-0 £ - 33, ea e 

Ma SAN, ye 43 Teu 
SES ya Ka 39 eh STA, Es BUG BE il dya 4 Kal Ket 
2 04 GL 33 aye s- 21 - eni CE 

Kb PES AE HSE G5 MIS DI 3G J6 ebi H3 Ia Hd 
HA Tao HAN HE Gas JB IE CI 38 RI Ha 
JAN ya Ia se JGN ya Me aan ae 

Ane Balai ENG ALA ko Maan . ae Ts al ,xg 

291 910133 RA Ga 3 Way da SAN Yat Koa 2 3553 JB ala Bl 
3064. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Diyat orang kafir adalah separuh diyat orang muslim.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan 
Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Beliau menetapkan bahwa diyat ahli kitab yaitu orang- 
orang Yahudi dan Nasrani adalah separuh diyat kaum muslimin. (HR. Ahmad, Nasa'i, 
dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: Nilai diyat pada masa Rasulullah # adalah 800 
dinar dan 8000 dirham, sedang diyat ahli kitab saat itu adalah separuh diyat seorang 
muslim. Perawi menuturkan: Dan itu tetap berlaku hingga Umar menjadi khalifah, lalu 
ia berdiri menyampaikan khutbah, ia berkata: Sesungguhnya harga unta telah mahal. 
Maka kemudian Umar menetapkan diyat bagi pemilik emas dengan seribu dinar, bagi 
pemilik perak dengan 12.000 dirham, bagi pemilik sapi dengan 200 ekor sapi, bagi 
pemilik kambing dengan 2000 ekor kambing, dan bagi pemilik pakaian hullah dengan 


200 pakaian hullah. Namun ia tidak menyebutkan diyat orang kafir dzimmi, maka ia 
tidak menaikkan harga diyat mereka sebagaimana diyat lainnya. (HR. Abu Daud) 


227 Kafir dzimmi adalah orang kafir yang berada dalam perlindungan kaum muslimin. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1333), Nasa'i (4725), Ibnu Majah (2634), Ahmad (6429). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (3397). 
OTT ai AG ani Kao JAR JP SE SE EA paka GE) TN 
aa ri ZA 0193 -4 BUS seh 


3065. Dari Sa'id bin Musayyib, ia berkata: Umar menetapkan diyat orang Yahudi dan 


Nasrani 4000 dirham, sedang diyat orang majusi 800 dirham. (Diriwayatkan Syafi'i 
dan Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Umm (IV/289), Daruguthni (T1/130). 


Bab Diyat Perempuan 


Se dian AA S3 SE JEI 3P dal GP aa pai ye 
BAG GA 133 (A3 ce RAK IS 25 JI Jas Ita 


3066. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda, “Diyat wanita sama seperti diyat laki-laki hingga sepertiga diyat laki-laki.” 
(HR. Nasa'i dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (4723), Daruguthni (III/91). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (2254), Dha'if Al-Jai' (3719). 


SA al Ga EN se JR PA SE A3 rev 


35 SIB NN Ga One IE Su 3 5 SI Ga ta RS IE 
AI Ia Onke JB IA Bes 3: Bb Se Jaa 


Pri 


“2d 


s3 cai 2s Data Je Fa 25 Wan BARANG G2 Ja bt be “nh 
BEAN UU SI EN lb laa Jaa ji Eta De js 


3067. Dari Rabi'ah bin Abu Abdurahman, bahwa ia pernah bertanya kepada Sa'id 
bin Musayyib: Berapakah diyat satu jari wanita? Sa'id menjawab: Sepuluh ekor unta. 
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Aku bertanya lagi: Berapakah diyat dua jari wanita? Sa'id menjawab: Dua puluh 
ekor unta. Aku bertanya lagi: Berapakah diyat tiga jari wanita? Sa'id menjawab: 
Tiga puluh ekor unta. Aku bertanya lagi: Berapakah diyat empat jari wanita? Sa'id 
menjawab: Dua puluh ekor unta. Aku bertanya lagi: Mengapa ketika semakin besar 
lukanya dan semakin berat musibahnya namun semakin sedikit diyatnya? Sa'id 
menjawab: Apakah engkau orang Irak? Aku menjawab: Aku hanyalah seorang alim 
yang hendak memastikan atau seorang jahil yang ingin belajar. Maka Sa'id berkata: 
Itu adalah ketetapan sunnah wahai anak saudaraku. (Diriwayatkan Malik dalam 
Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Muwaththa' (1355). 


Bab Diyat Janin 


aa 
& “ 1 
. 
v. 
CG 
I 
A4 
AA 
- 


Ban Ie goa PA ost BI sa Jati 
SAE AN j5 ats eng Ula as laa hg badak 
sal Es BIG) Sh Me Giaa Agas G JA 5 Manna 
Aa SN PRA Ap3 GL HR AS 3 Maa Ea Jia G3 
baba Gn SAE Age Tea Ina 33 25 213 apes osn 
KAS ed 5 3 


Ie Jasa 
3068. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & menetapkan diyat janin seorang 
wanita dari Bani Lihyan yang mati keguguran adalah dengan membayar seorang 
budak baik laki-laki maupun perempuan, kemudian wanita yang harus membayar se- 
orang budak tersebut meninggal, lalu Rasulullah & menetapkan bahwa harta warisan 
wanita tersebut menjadi milik anak-anaknya dan suaminya, sedangkan diyat yang 
harus dibayar tersebut ditanggung oleh ashabah kerabat wanita tersebut. (Muttafag 
“alaih) Dalam riwayat lain: Ada dua orang wanita dari Suku Hudzail bertengkar, lalu 
salah seorang dari keduanya melempar lawannya dengan sebuah batu sehingga ia 
meninggal beserta janin yang dikandungnya, kemudian mereka memperkarakannya 
kepada Rasulullah #&, lalu beliau menetapkan bahwa diyat janinnya adalah mem- 
bayar seorang budak baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan diyat wanita 
tersebut ditanggung oleh ashabah kerabat pelaku. (Muttafag “alaih) Ini menjadi dalil 
bahwa diyat pembunuhan yang seperti disengaja juga menjadi tanggungan ashabah 
kerabat si pembunuh. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6399), Muslim (3185), Nasa'i (4736), Abu Daud (3963), Ahmad 
(7378). 


Pa Aa Tora 03. a90 $$. PK 1 23 
:8 akal! Jlas IA) yel 3 SEK alas OS Kah r 3 pall 0 YA 
SE EN UE Ay KE HAN ab ai as EA 33 


o. 


- G5 
de Gk A0 


-.. -. 
ES 


3069. Dari Mughirah bin Syu'bah, dari Umar, bahwa ia meminta pendapat kepada 
para sahabat tentang diyat dalam kasus wanita yang dipukul hingga janinnya mati 
keguguran. Maka Mughirah berkata: Nabi &£ menetapkan pada kasus tersebut dengan 
membayar seorang budak baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian Muhammad 
bin Maslamah bersaksi bahwa ia pernah menyaksikan Nabi & memutuskan perkara 
tersebut dengannya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6396), Muslim (3188), Abu Daud (3960), Ibnu Majah (2630), Ahmad 
(17434). 


2 Pa - 
kai ab 12 B3 EA BABA ayla BIS GS AN Sana 93 - ra: 
£ nat 3s. $ . .. 1 KU me 2 Te ye. 2 2S SM 5s 
Sal Ane JI AE obi 35 BAL JUEI Kne EU obi 3 AN 
o o ine 8 Taund So 1 - - 1 - 2 1. - n "TN 


AB SS Gear NS BLN 335 ji Alay LAN EN 
Ina aa 


3070. Dari Mughirah, bahwa ada seorang wanita dipukul oleh madunya dengan tiang 
kemah sehingga ia meninggal, padahal ia sedang hamil, kemudian hal itu diperkara- 
kan kepada Nabi &, lalu beliau menetapkan bahwa diyat wanita tersebut ditanggung 
ashabah kerabat si pembunuh sementara diyat janinnya adalah membayar seorang 
budak, maka ashabah kerabat wanita tersebut berkata: Apakah kami akan membayar 
diyat janin yang tidak makan, tidak minum, tidak berteriak, dan tidak menangis, maka 
semestinya yang seperti ini tidak ada diyatnya? Maka beliau bersabda, “Ini adalah 
sajak seperti sajak (jahiliah) Arab Badui (untuk menolak kebenaran dan membela 
kebatilan).” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) Tirmidzi juga meriwayat- 
kannya namun tanpa menyebutkan sanggahan ashabah kerabat wanita tersebut dan 
jawabannya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (3186), Nasa'i (4739), Abu Daud (3909), Ahmad (17436). 
Ea A5 ES BUNG ea 216 JB SUL 3 JK 13 La 3 AE al ye ra 
Hen abal koma BA SI Eat Od esu, 
JS JA S3 Oo, V3 HEL L di KI Ls aa jt Jus as ea 


J3 A3 BG 5913 plang GE cad 2 gs 24 5 Had ana 5. A3. BS 
aa Oa GG AA GI LN KAT AE yi Boat Na 
223 2 


3071. Dari Ibnu Abbas tentang kisah Hamil bin Malik, ia menuturkan: Ia melahirkan 
seorang bayi yang telah tumbuh rambutnya dalam keadaan meninggal, sementara 
wanita pelaku kemudian meninggal, maka Nabi &£ menetapkan diyat janin tersebut 
ditanggung oleh ashabah kerabat wanita tersebut. Paman korban berkata: Wahai 
Nabi Allah, sungguh ia telah melahirkan seorang bayi yang telah tumbuh rambutnya. 
Sedang ayah wanita pembunuh berkata: Sungguh ia telah berdusta. Demi Allah, bayi 
tersebut tidak menangis saat lahir dan tidak bisa minum, maka semestinya yang 
seperti ini tidak ada diyatnya. Maka Nabi & bersabda, “Apakah sajak jahiliah dan 
perdukunan jahiliah (yang engkau ucapkan)? Bayarlah diyat bayi tersebut dengan 
seorang budak.” (HR. Abu Daud dan Nasz'i) Ini menjadi dalil bahwa ayah termasuk 
ashabah yang menanggung diyat. Hadits Ibnu Abbas juga diriwayatkan Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, dan Al-Hakam, dan keduanya menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4746), Abu Daud (3961). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (993), Dha'if Nasa'i (4828). 


Bab Seorang Muslim yang Membunuh Muslim Lainnya di 
Medan Perang karena Disangka Sebagai Orang Kafir 


SAS KI ITO edm SEE End EA -rane 
Sab jt SL G3 : EA IN 23 356 ES AS 


305, 


AP 2193 
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3072. Dari Mahmud bin Labid, ia berkata: Ketika Perang Uhud, beberapa pedang 
kaum muslimin diarahkan pada Al-Yaman ayah Hudzaifah karena mereka tidak 
mengenalinya sehingga mereka membunuhnya, kemudian Rasulullah & bermaksud 
membayar diyatnya, lalu Hudzaifah menyedekahkan diyat tersebut kepada kaum 
muslimin. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22531). 


BAN GS ESA K3 3S JB AB ES 
Sa 5 LAN ABE GIE Fe Ip AE HS Au 2 Aa 
IS 3 5 SE JB ya RAS 213 lu jati ise Lt 

BSA G3 Aan SE GA gann SBN Ag 225 DN jak harga 


3073. Dari Urwah bin Zubair, ia berkata: Ayahnya Hudzaifah yaitu Al-Yaman adalah 
seorang yang tua renta. Ia diletakkan di bangunan yang tinggi bersama kaum 
wanita pada waktu Perang Uhud, kemudian ia keluar dari tempat tersebut karena 
mengharapkan mati syahid, namun ia muncul dari arah kaum musyrikin sehingga 
kaum muslimin bersegera menyerangnya dan menebaskan pedang-pedang mereka 
kepadanya, sementara Hudzaifah mengatakan: Itu ayahku, itu ayahku. Namun 
mereka tidak mendengarnya karena berkecamuknya peperangan sehingga mereka 
membunuhnya, maka Hudzifah berkata: Semoga Allah mengampuni kalian dan Dia 
adalah Dzat paling pengasih di antara para pengasih, kemudian Nabi # membayar 
diyatnya. (HR. Syafi'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/202), Al-Umm (IV/219), Baihagi (VIII/132). 


Bab Orang yang Mati karena Terperosok 
Dalam Lubang Perangkap Hewan 


Na nga SEE EN yi 3 GE - Ysvi 
Bea as Jas ma YAN US LS 3 as 
Aan 1 J5 AS AAN as dan Na LIS S5 SI 
Saja TN AA Aoi Jl gp Bani AS aib tra Sp 
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AN 


- 
0£ » NI 


ALI (EA sai IN REA J3 A5 Ol Ooo Jl NS AS TE AE 
PKB ag 2 aa BE En pas YG ALA ab Ha Ol 
Kai Lane Jaa ena Sa San aya ab gala 
aa Os SY ag 3 JUS IL Bal gal A2 Haa 
Pagpana Tea SH Aa TN Aas SIA aga EA JAN, HE 
SA AE In se rta sa LA YA 0 5 REG 


NASI nil SS Ne Sal Ja aa A3 9 3 is SEAT BA, 21333 


3074. Dari Hanasy bin Al-Mu'tamir, dari Ali, ia berkata: Rasulullah #£ mengutusku 
ke negeri Yaman, lalu kami sampai pada suatu kaum yang membuat lubang 
perangkap singa. Tatkala mereka berdesakan untuk menyaksikan buruan mereka, 
maka terjatuhlah salah seorang dari mereka, namun ia berpegangan pada yang lain, 
lalu yang lainnya pun berpegangan pada yang lainnya, hingga ada empat orang 
yang terjatuh di dalamnya, kemudian semuanya dilukai oleh singa yang terjebak di 
dalam perangkap tersebut, lalu ada seseorang bersegera melemparkan tombaknya 
pada singa tersebut sehingga ia mati, dan keempat orang tersebut juga mati karena 
luka mereka. Kemudian para wali korban yang pertama menuntut kepada para wali 
korban lainnya sampai mereka mengeluarkan senjata untuk saling membunuh. 
Kemudian Ali mendatangi mereka di saat mereka dalam kondisi tersebut, lalu Ali 
berkata kepada mereka: Apakah kalian hendak saling membunuh padahal Rasulullah 
#£ masih hidup? Sesungguhnya aku akan menawarkan suatu putusan perkara yang 
kalian perselisihkan, yang mana jika kalian menyetujuinya maka jadikanlah itu 
sebagai keputusan, namun jika kalian tidak menyetujuinya maka hendaklah masing- 
masing dari kalian menahan diri hingga kalian mendatangi Nabi & dan beliaulah 
yang akan memutuskan perkara kalian, dan barang siapa setelahnya menampakkan 
permusuhan maka tidak ada hak baginya. Kumpulkanlah dari masing-masing kabilah 
yang yang menjadi korban dalam sumur tersebut seperempat diyat, sepertiga diyat, 
setengah diyat dan satu diyat penuh. Bagi korban pertama seperempat diyat karena 
telah jatuh korban di atasnya tiga orang, sedang bagi korban kedua sepertiga diyat, 
bagi korban ketiga setengah diyat, dan bagi korban keempat satu diyat penuh. Namun 
mereka menolak putusan tersebut, lalu mereka mendatangi Nabi & ketika beliau 
sedang berada di Magam Ibrahim, lalu mereka menceritakan kisah tersebut kepada 
beliau, maka Rasulullah 8 menyetujui putusan Ali tersebut. (HR. Ahmad) Ahmad 
Juga meriwayatkannya dengan lafazh lain, yang mana di dalamnya disebutkan: Maka 
Ali menetapkan diyat kepada semua kabilah yang ikut berdesakan dalam kejadian 
tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (541, 1011, 1241). 


Pa 


Pa nan TE Ra Pu Ae Li As San Aa sn EA 
PE BR LE Aa bea 


bearl mh ENI Jana Ja IS Su MEN tel Gal gan SUN 
KA BB ka Ikat Bo 05 GS SIS GAS LAS Wa GS 
85 egalasy IA 293 SENI IE pa Jin AL gais Goal! SS ed € 
BA ae Hai Su GAS IS BULAN ST JA IS Bed 


3 
Y1 


Oleo 
8? 35 aa 0. 01 -.i- . £ Papa 
da dal 63 hat op 31) BAN ra ea 


3075. Dari Ali bin Rabah Al-Lakhmi, bahwa ada seorang laki-laki buta berseru di 
musim haji pada masa pemerintahan Umar bin Khathab seraya berkata: Wahai 
manusia, aku menjumpai sesuatu yang aneh. Apakah wajar seorang yang buta harus 
menanggung diyat seorang yang sehat dan bisa melihat ketika keduanya terjatuh ke 
dalam sumur dan keduanya mengalami patah tulang. Hal itu terjadi karena si buta 
dituntun oleh orang yang tidak buta, lalu keduanya terjatuh ke dalam sebuah sumur 
dan si buta menimpa orang yang tidak buta, lalu meninggallah orang yang tidak 
buta, namun kemudian Umar menetapkan agar si buta membayar diyat orang yang 
fidak buta tersebut. (Diriwayatkan Daruguthni) Dalam sebuah hadits disebutkan 
bahwa ada seorang laki-laki mendatangi penghuni rumah-rumah, lalu lelaki tersebut 
meminta minum kepada mereka, namun mereka tidak memberinya minum hingga 
lelaki tersebut meninggal, maka Umar memutuskan agar para penghuni rumah-rumah 
itu menanggung diyat lelaki tersebut. Dituturkan Ahmad dalam riwayat Ibnu Manshur 
dan ia berkata: Aku berpendapat dengannya. 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Daruguthni (II1/98), Baihagi (VII1/112). 


Bab Macam-Macam Diyat dan Umur Unta Diyat 


Te Tt 22 0ar 18 NG 3 5 Ai LA NA £... 0-4 9 Mn Sia 
US 3 AO BA 205 GE Aa GP LAS SN 
a20 25 2 Info tata Ne, Ga at ANE nh tg ai 
SR Kim ORG son Eh OP AE EL ANE ja Bl as 
PN NP PA PN END TN 2 SG 
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3076. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi ££ menetap- 
kan bahwa barang siapa terbunuh karena keliru (tidak disengaja) maka diyatnya 
seratus ekor unta, yaitu 30 ekor bintu makhadk??, 30 ekor bintu labun??, 30 ekor 
higgat?, dan 10 ekor bani labun?'. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4719), Abu Daud (3936), Ibnu Majah (2620), Ahmad (6376). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (6443). 


PP BEN bp Abe JP AA ya EU Ce -ra 


dang kpis Doi eka Oke WA 1 A53 » H6 dn Je JB dgan 
Gal J8, ena USS PE Gil Oni Ol Eh Onjisa PE EL 


ae 


MR EA PE AE Ka A3 3 A5 BI GEA gp mil GA 
La SE NG SIG KAS JENIS en yg 


3077. Dari Al-Hajjaj bin Arthah, dari Zaid bin Jubair, dari Khisyf bin Malik Ath-Tha'i, 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Diyat pembunuhan yang tidak 
disengaja adalah 20 higgah, dan 20 jadza'ah?”, dan 20 bintu makhadh, dan 20 ekor 
bintu labun, dan 20 ekor banu makhadh jantan.” (HR. Lima Imam) Ibnu Majah 
mengatakan: Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi yang bernama Al-Hajjaj, 
ia berkata: Telah memberitahukan kepada kami Zaid bin Jubair. Abu Hatim Ar-Razi 
berkomentar: Al-Hajjaj sering menadlis dari para perawi yang dha'if, namun jika 
ia mengatakan: Fulan telah memberitahukan kepada kami, maka tidak diragukan 
periwayatannya dari perawi tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1307), Nasa'i (4720), Abu Daud (3939), Ibnu Majah (2621), Ahmad 
(4076). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (4012). 


228 Bintu makhadh adalah anak unta betina yang genap berumur satu tahun dan memasuki tahun 
kedua. 


229 Bintu labun adalah anak unta betina yang genap berumur dua tahun dan memasuki tahun ketiga. 
230 Higgah adalah anak unta betina yang genap berumur tiga tahun dan memasuki tahun keempat. 
231 Banu labun adalah anak unta jantan yang genap berumur dua tahun dan memasuki tahun ketiga. 


232 Jadzaah adalah anak unta betina yang genap berumur empat tahun dan memasuki tahun kelima. 
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AA si 15 apa asi, Si Ian 3 PP: 2 Da 


ss pang Ae suga su NS Ban 


3078. Dari Atha' bin Abu Rabah, bahwa Rasulullah & memutuskan -dalam riwayat 
lain dari Atha'- dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & menetapkan diyat bagi pemilik 
unta sebanyak seratus ekor unta, sedang bagi pemilik sapi dua ratus ekor sapi, bagi 
pemilik kambing dua ribu ekor kambing, dan bagi pemilik pakaian hullah adalah dua 
ratus pakaian hullah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3938). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(3938). 


“YA pa 3 3 JG Aa GP del Po yi ap SE - Y:YA 
Li TP PADI 9 dis aja 3 BL Ay EA 3 Kis 
Gia 1) 

3079. Dari Amru bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
#£ menetapkan bahwa barang siapa diyatnya berupa sapi bagi pemilik sapi maka 


diyatnya dua ratus ekor sapi, dan barang siapa diyatnya berupa kambing bagi pemilik 
kambing maka diyatnya dua ribu ekor kambing. (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4719), Abu Daud (3937), Ibnu Majah (2620). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2620), Al-Irwa' (2199). 


2d und NN Aa Ip YP ol y Kas Ga - YA 
dad ia 2 Tu kala is 2 Ab La HAN al Yes J3 Op Ni JS 


GA Ibn aG3 M3 KAMI BB Wae JG Jl SS Ia SagitA 


3080. Dari Ugbah bin Aus, dari salah seorang sahabat Nabi &, bahwa Nabi & 
berkhutbah pada hari penaklukan Kota Mekkah, beliau bersabda, “Ketahuilah, 
sesungguhnya korban pembunuhan yang seperti disengaja yaitu (karena pukulan) 
dengan cambuk, tongkat, atau batu maka diyatnya diberatkan yaitu seratus ekor unta 
yang mana empat puluh ekor darinya telah berusia enam hingga sembilan tahun dan 
semuanya sedang bunting.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4709), Abu Daud (3973), Ibnu Majah (2617), Ahmad (14843). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4796). 


Sen AU ane TG TPB LI PAP MEP Sen sa Ta PE KBS 
AI PAS GG aan RE GI Jaka Ja Ve Ol on pl ye Rae GEN 
235 Pl yh Ka B5 GA je Tae GE WS gg KAI AA 23 
3081. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki terbunuh, lalu Nabi 
3£ menetapkan diyatnya 12.000 dirham. (HR. Lima Imam kecuali Ahmad) Hadits 


tersebut juga diriwayatkan dari Ikrimah dari Nabi & secara mursal, dan riwayat 
tersebut yang lebih kuat dan lebih dikenal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1309), Nasa'i (4721), Ibnu Majah (2619), Ahmad (2583). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (3940), Dha'if Ibnu Majah (2629). 


Bab Kerabat yang Menanggung Diyat 


o £ 


JP AS R23 SAK SS Aap A3 ASI JUAN PLS la A2 A5 - rear 


.. 


(R2 - £ s2 245 0. - Te HIS 4 1 Td - -€ Tz ai Penata ata a1 an. 

Ya 3 has ya EN Ian SS JB PA anna HUI ag 

£ -5 2-90 3 10 oz 03 3. Toe Tyo o# 8. 

Bh, peka JPN 0133 dal ph aa da d5 ol JI 

3082. Dalam riwayat shahih dari Nabi &£, bahwa beliau menetapkan diyat wanita 

yang dibunuh dan diyat janinnya dibayar oleh ashabah kerabat wanita pembunuhnya. 

Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah & menetapkan bahwa setiap anggota marga 

ikut menanggung diyat, lalu beliau menetapkan bahwa tidak halal maula seorang 
muslim dimiliki tanpa seizinnya. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2771), Nasa'i (4747), Ahmad (13923). 


Wan GA at a3h IPA ed 3 sai BE AN SIS gay rear 
Op Ge Gada SAS PA JUS AI AGAR KIA ya 3G JB Aa 
AN Ips JUS Ji OS JA STS A3 JAM Na AS aa 

Por BAY Al 2193 YES Ga NA HE 
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3083. Dari Ubadah, bahwa Nabi & menetapkan diyat janin yang terbunuh dengan 
membayar seorang budak baik laki-laki maupun perempuan, lalu diyat wanita yang 
terbunuh diwarisi oleh suami dan anak-anaknya. Ubadah menuturkan: Sedang kedua 
istrinya memiliki anak. Kemudian ayah wanita pembunuh yang diperintahkan untuk 
menanggung diyat berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana aku menanggung diyat 
janin yang tidak berteriak atau menangis saat dilahirkan dan tidak minum dan makan, 
maka semestinya yang seperti ini tidak ada diyatnya. Lalu Rasulullah & bersabda, 
“Orang ini termasuk dukun.” (HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (21714). 


Uti 22o 3 SA KAA IE JA Ia SEA SL AE GE Mt 
J6 WI aa ha SKAGHI Jae Bp (as y BE an la « Are 3 
G3 Ul iban SE Ja JA Wika DRA He IS 

WE ja ad AS 3 ES R3 333 pi 
3084. Dari Jabir, bahwa dua orang wanita dari Suku Hudzail bertengkar dan salah 
satu dari keduanya membunuh kawannya, dan keduanya memiliki suami dan anak, 
lalu Rasulullah #£ menetapkan diyat wanita yang terbunuh ditanggung oleh ashabah 
kerabat wanita pembunuh dan beliau membebaskan suami dan anak laki-laki wanita 
tersebut dari menanggung diyatnya. Jabir menuturkan: Lalu ashabah kerabat wanita 
tersebut berkata: Harta warisannya menjadi milik kami. Maka Rasulullah #£ ber- 
sabda, “Tidak, harta warisannya adalah milik suami dan anaknya.” (HR. Abu Daud) 


Hadits ini menjadi hujah bahwa anak laki-laki wanita tersebut tidak turut menanggung 
diyatnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3962). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (4575). 


P4 
“3 £ 
ke - 


setan ba at Me aa an YA 
SA G3 EA Wb ade ja Jb alas 3 EN EL bl A3 GAS RE Ba Ja IG 


SU ea Mean 2 BAG ph 
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3085. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang anak kecil dari keluarga orang- 
orang miskin memotong telinga seorang anak dari keluarga orang-orang kaya, 
kemudian keluarga anak miskin tersebut datang kepada Nabi &£, lalu mereka berkata: 
Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami adalah orang-orang fakir. Maka Nabi 2 tidak 
membebaninya dengan sesuatu apa pun. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Dari 
hadits ini bisa dipahami bahwa apa yang menjadi tanggungan keluarga pelaku men- 
Jadi gugur karena kefakiran mereka dan itu tidak juga dikembalikan kepada pelaku. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4670), Abu Daud (3974), Ahmad (19084). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4590), Shahih Nasa'i (4751). 


Sl Iyan JS AE 5 HE Ea Mi Ce yi aji IE - FAT 
KA 53 Koais JE Ih3a 3 ala JA IN GE Tesak EOS GE 
A55nb, Gia FI Aa Gap 


3086. Dari Amru bin Al-Ahwash, bahwa ia turut serta dalam Haji Wada' bersama 
Rasulullah &, dan beliau bersabda, “Tidaklah seseorang melakukan tindak pidana 
melainkan itu akan ditanggungkan kepada dirinya sendiri, tidaklah seorang bapak 
melakukan tindak pidana lalu ditanggungkan kepada anaknya, dan tidaklah seorang 
anak melakukan tindak pidana lalu ditanggungkan kepada orangtuanya.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2085), Ibnu Majah (2659), Ahmad (15484). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (7880). 


SIKA DL JUS G3 aah HE AB Sl JG ara) EAST yE3 — YEAV 

Ta UE EOS 3 Yi JG ea sel 
3087. Dari Khasykhasy Al-Anbari, ia berkata: Aku datang kepada Nabi 26 bersama 
anakku, lalu beliau bertanya, “Apakah ini anakmu?” Aku menjawab: Ya. Kemudian 
beliau bersabda, “Tidaklah ia melakukan tindak pidana lalu ditanggungkan kepada- 


mu dan tidak juga engkau melakukan tindak pidana lalu ditanggungkan kepadanya.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (2661), Ahmad (18257). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Mukhtashar Asy-Syamail (37). 


£ 35 dala CA SE Ipin SI Sa ab IE, 3163 - MN 
Mala GE Ip Uda GL TSI an JB 3S IE CI NA 3 SE el 
— 3 Rar 3. La LA Dag 8. Aa Resa 3 Pn Ir 

3 3 SANG SA Hg 3 DSA Jaan 133 

3088. Dari Abu Rimtsah, ia berkata: Aku keluar bersama ayahku hingga aku 
menjumpai Rasulullah #&£, dan aku melihat di kepala beliau ada polesan daun inai. 
Kemudian beliau bertanya kepada ayahku, “Apakah ini anakmu?” Ayahku menjawab: 
Ya. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya tidaklah ia melakukan tindak pidana 
lalu ditanggungkan kepadamu dan tidak pula engkau melakukan tindak pidana lalu 


ditanggungkan kepadanya.” Kemudian Rasulullah &£ membaca firman Allah Ta'ala: 
“Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” (Al-Isr@' (171: 15). 


(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (3674), Ahmad (6807). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (1317). 


2203 


G z s Dom bat 2 Ts, Ns 0-01 2. 
2 YG dal 2 JENIS Yo BEE AI Ja JB JB pyata gal Y-M 
B3 (aa 


3089. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Seseorang tidak di- 
hukum karena kejahatan ayahnya, atau karena kejahatan saudaranya. ” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (4058, 4059). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(1974), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4127). 


30. 


oat ig 593 na 1 2- 2 Ts AN Kn Oa 

AI GUS comel Ah pa B5 A1 Jaa ES TU Ga 02 JD OSN 

In ES I3 JA GIE Gaal ONE F3 NGAJI GAS 
BEN KA 3 oa ES 


3090. Dari seorang laki-laki dari Bani Yarbu', ia berkata: Kami mendatangi Rasulullah 
&£ di saat beliau sedang berbicara dengan sejumlah orang, lalu ada beberapa orang 
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berdiri menghadap beliau seraya berkata: Wahai Rasulullah, mereka adalah anak- 
anaksi fulan yang telah membunuh si fulan, maka Rasulullah $& bersabda, “Seseorang 
tidak boleh dituntut atas kesalahan orang lain.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4750), Ibnu Majah (2662), Ahmad (16018). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (8067). 


o2.g Si bimn S AN Taraf Sa au o- J0 Nz--3 0. 
celas5 ISI 293 Astl daa Y GI, aa KA KJ SE AE 3 ran 
20x 3 05 AT atur SE 353 1. 8 03 Ts 12 5. 0 - 2 FP. 
$ 2 A3 La. Pr Yi . 2 30. 3... .. 0G Ti aa e 
SAN JK SER IS J3 deg 3 MIL AE 33 AAS SI Ya 5 Ga 
Ie 0 
A9 Al 
3091. Dari Umar, ia berkata: Pembunuhan yang disengaja, budak (yang melakukan 
pembunuhan), kesepakatan melalui jalan damai, dan pengakuan tidaklah ditang- 
gung oleh keluarga pelaku. (Diriwayatkan Daruguthni) Ahmad juga menyebutkan 
riwayat semisal dari Ibnu Abbas. Dan Zuhri berkata: Telah berlaku ketetapan sunnah 
bahwa keluarga pelaku pembunuhan tidak menanggung sedikitpun diyat pembunu- 
han yang disengaja kecuali jika mereka berkehendak. (Diriwayatkan Malik dalam 
Al-Muwaththa”) Demikianlah cara memahami keumuman riwayat-riwayat yang telah 
disebutkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1363), Daruguthni (111/177). 


aKaKaK 
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Kitab Hudud?? 


Bab Hukum Rajam?“ bagi Pezina yang Telah 
Menikah, dan Hukum Cambuk dan Pengasingan 
bagi Pezina yang Belum Menikah 


YES IE y H3 ina BG - rat 
pp SENI LABA J3 adil Upi J ELSA YA DASI al J5 JS 


- 
sa 


sz ut ki Aro 1 - ur OP Bg - 20 Lir 0-1 9 4 
Shd Ujar BE ad IA JSI OB Ml Pe UG Uas HS al Ki 


Tik sa A8 TE Uk OS 


Pp 
- 


P3 
3s .-.? 3£ 3 o 


Bl kn Esa (AI S & Ol bs 

Kb ae ai Bait Gi GE one dadi Jt SIS gl HE 
dit Hi KG FA sa Kei sa HE Ji JAS RI al 
JA ya yaa PN Ie Lai BL Lt OM Ia 5 KA Isa 


- 
z 


BEAN Jp Ap A8 ESREU GIE NA JB RE ESA Gp AAA sial 
KN G3 ea 


3092. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, bahwa keduanya berkata: Ada 
seorang laki-laki badui datang kepada Rasulullah &, lalu ia berkata: Wahai 
Rasulullah, aku bersumpah dengan nama Allah agar engkau memutuskan hukum 


233 Hudud adalah bentuk jamak dari had, yaitu hukuman-hukuman tertentu yang telah ditetapkan oleh 
syariat atas orang yang melanggar larangan-larangan Allah. 


234 Hukuman rajam adalah seorang pezina yang telah menikah dimasukkan dalam sebuah galian 
sebatas dada, lalu ia dilempari dengan batu hingga meninggal dunia, dan hukuman ini disaksikan 
oleh imam (penguasa) atau wakilnya dan sejumlah kaum muslimin minimal empat orang. (An-Ntir 
(241:2). 
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untukku dengan Kitabullah. Kemudian lawannya —yang lebih fasih darinya- berkata: 
Benar, putuskanlah perkara di antara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku 
(untuk menyampaikan). Rasulullah & bersabda, “Sampaikanlah.” Kemudian orang 
itu berkata: Sesungguhnya anakku bekerja pada orang ini, lalu ia berzina dengan 
istrinya, dan aku diberitahu bahwa anakku terkena hukuman rajam, maka aku pun 
menebusnya dengan seratus ekor kambing dan seorang budak wanita. Kemudian aku 
bertanya kepada para ahli ilmu, lalu mereka menyampaikan kepadaku bahwa anakku 
terkena hukuman dera seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedangkan istri 
orang ini terkena hukuman rajam. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Demi yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan perkara di antara kalian 
dengan Kitabullah. Ambillah kembali budak wanita dan kambingmu, sedang anakmu 
harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. Wahai Unais —seorang 
dari Suku Aslam-, pergilah kepada istri orang ini. Jikaia mengakui perbuatannya maka 
rajamlah.” Kemudian Unais pergi menemuinya dan ia pun mengakui perbuatannya, 
lalu Rasulullah &£ memerintahkan agar hukuman tersebut dilaksanakan, kemudian 
wanita tersebut dirajam. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2147), Muslim (3210), Tirmidzi (1353), Ibnu Majah (2539), Ahmad 
(16427). 


Pa Pa KAN - 8 0 -02 ot. Te 0... LE NG 5 St ....3 DN 
PN AA pe J3 SA A5 Ia SEA ha EA 
Sh KE ara 


3093. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & memutuskan bagi pezina yang belum 
menikah agar diasingkan selama setahun dan ditegakkan hukuman had (cambuk) 
kepadanya. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6330), Ahmad (9469). 


BAN F3 R33 om aa asa in Gen IE Ol ABI Ep - rat 
Sh SA A3 BEM J2 Al R33 call Se WAS IG, 


3094. Dari Asy-Sya'bi, bahwa Ali ketika menetapkan hukuman rajam kepada seorang 
wanita, maka ia menderanya pada hari Kamis dan merajamnya pada hari Jumat, 
lalu ia berkata: Aku menderanya berdasarkan Kitabullah dan aku merajamnya 
berdasarkan sunnah (petunjuk) Rasulullah &. (HR. Ahmad dan Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6314), Ahmad (898). 


-2 9 


Jenis ge Lis ge iba HA J5 Jd Ka lan AN 
ola LING TA Aa BI, OI ata oi, BA 2 SA SN Sa LA Gd 
BG DANA 


3095. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah && bersabda, “Ambillah 
petunjuk dariku. Ambillah petunjuk dariku. Allah telah memberikan jalan keluar 
(hukuman) bagi para wanita pezina, yaitu perawan dengan jejaka maka dihukum 
cambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedang yang sudah menikah 
dengan yang sudah menikah maka dihukum cambuk seratus kali dan dirajam.” (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3199), Abu Daud (3834), Ahmad (15345). 


.t 
| 


s 81 A2 He 8 5 Pp TAN On Te F3 SE o- o AO 
AB SIA Ia BE La AG 3 33 He Ol MU Ga al P3 


33 pi en AS HAL SI 
3096. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa ada seorang laki-laki berzina dengan seorang 
wanita, lalu Nabi #& memerintahkan agar laki-laki tersebut dipanggil, lalu ia dihukum 
cambuk. Kemudian beliau diberitahu bahwa laki-laki tersebut telah menikah maka 
beliau memerintahkan agar ia dihukum rajam. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3850). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 


(3850). 
v, SA Ada Sis AL see BN AE GE3 AN 


3097. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Rasulullah & telah merajam Ma'iz bin Malik 
dan beliau tidak menyebutkan tentang hukuman cambuk. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19951, 19983). 
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Bab Merajam Pezina yang Telah Menikah dari Ahli Kitab, 
dan Islam Bukan Syarat Diberlakukan Hukuman Rajam 


Lan JL A3 A8 Lala aah, Ta Kenari Coal SI AE jl ye PAN 
SE us B3 JB 0 ha) 2 EA OS OIL 
BESI £ Na er rika ta bgslang al AL hal Ka ES S,663 sl an 
si Jus CE PN B3 Binaan 2 Jas cal c SI EP) Aa pnya d! 

Lae £ ae 4 4 Sa anpa 2200 33 aa 9G - tg 
TE da3 Ba S3 Up at rn KE SI, AN Us LE Ga 
d oE, 51 Z Abe kira, “ - - 2 gere NOT yet s0 
data una saat, ay asia mn pe Ganga ae 

u 3 2 e 

3098. Dari Ibnu Umar, bahwa orang-orang Yahudi datang kepada Nabi & dengan 
membawa seorang laki-laki dan dan seorang perempuan dari kalangan mereka yang 
telah berzina, lalu beliau bertanya kepada mereka, “Hukuman apa yang kalian dapati 
di dalam kitab suci kalian?” Mereka menjawab: Wajah keduanya dicoreng-coreng 
dengan arang dan dipermalukan. Beliau bersabda, “Kalian berdusta. Sesungguhnya 
di dalam kitab suci kalian ada hukuman rajam (bagi pezina). Jika kalian jujur, maka 
datangkanlah kitab Taurat lalu bacalah.” Maka kemudian mereka mendatangkan 
kitab Taurat beserta seorang ahli baca mereka, lalu ia membacanya, namun ketika 
sampai pada ayat (tentang rajam) maka ia meletakkan tangannya pada ayat tersebut, 
maka dikatakatan kepadanya, “Angkatlah tanganmu.” Maka ia pun mengangkatnya, 
lalu tampaklah ayat tentang rajam tersebut. Kemudian mereka berkata: Wahai 
Muhammad, sesungguhnya di dalamnya ditetapkan hukuman rajam, akan tetapi kami 
sengaja menyembunyikannya di antara kami. Kemudian Rasulullah & menyuruh agar 
keduanya dirajam. Ibnu Umar berkata: Aku melihat laki-laki tersebut mencondongkan 
badannya ke arah wanita itu untuk melindunginya dari lemparan batu. (Muttafag 


“alaih) Dalam riwayat Ahmad: Mereka datang bersama seorang ahli baca mereka 
yang matanya buta sebelah yang biasa dipanggil Ibnu Shuriya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1243), Muslim (3211), Abu Daud (3856), Ibnu Majah (2546), Ahmad 
(4269, 4437). 
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24 Ga S3 JLN Ip IA LN 5 SEM AS 3 Ae P3 YAA 
Gg, 0.1 30 2 
3 Pe 


Vg Tak 


3099. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi &£ telah merajam seorang laki-laki 
dari Suku Aslam, serta seorang laki-laki dan perempuan dari kalangan Yahudi. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3213), Ahmad (13925). 


JS mean at anal ana JB ne yi 3 - Yu: 
333 JUS ea WE Ip S5 633.3 SEE TAS YP 5 Oi USA 
Yos SN JB ss BEI 3£ IS ea & ba Ja sa Ab 
ana Dea 3 HA 2 St Fa 
Ita Ds 3 TE pia JUS Aas ES Blade El San KAA ISI, Hn 
2 SI Yi ea JB s3 aa, AA aa sei, La pdl 
32 2 Agi BG dn Png) Ja Sah 3 A5 GL 3 asal an 
Oh MAS asal Oh 3 JI JG Gaal Ga AN 3 Ob Ga 
AJA Ap RA ml Op AA AA api Ta 3 
at ag Oa Bah ai Jl Z3 pn deh IS 
JO 2,6 2 AI 2 Ada PO 3 Tn 
3315 ap Uang LAN G3 Bg 


3100. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Suatu ketika ada seorang Yahudi yang muka- 
nya dicoreng-coreng dengan arang dan didera dibawa lewat di hadapan Nabi &£, lalu 
beliau memanggil mereka dan beliau bertanya, “Apakah demikian kalian mendapati 
hukuman zina di dalam kitab suci kalian?” Mereka menjawab: Ya. Kemudian beliau 
memanggil salah seorang dari ulama mereka, lalu beliau bertanya, “Aku bertanya 
kepadamu dengan bersumpah atas nama Allah yang telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Nabi Musa, apakah demikian kalian mendapati hukuman bagi pezina di 
dalam kitab suci kalian?” Ia menjawab: Tidak, jika engkau tidak menanyakannya 
kepadaku dengan bersumpah atas nama Allah, maka tentu aku tidak memberitahukan 
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kepadamu tentang hukuman rajam. Karena banyak pembesar kami (yang melakukan 
perzinaan) maka jika kami menghukum seorang pembesar yang melakukannya maka 
kami tidak memberlakukan hukuman tersebut, dan jika kami menghukum orang biasa 
maka kami memberlakukannya. Kemudian kami berkata: Marilah kita menyepakati 
suatu hukuman yang bisa kita berlakukan kepada pembesar dan orang biasa (yang 
melakukan zina). Maka kami menjadikan hukuman mencoreng-coreng wajah pezina 
dengan arang dan dicambuk sebagai pengganti hukuman rajam. Kemudian Nabi &£ 
bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang pertama kali menghidup- 
kan perintah-Mu dikala mereka mematikannya.” Lalu beliau menyuruh agar orang 
tersebut dirajam sehingga ia pun dirajam. Kemudian Allah sx menurunkan ayat: 
“Wahai Rasul (Muhammad), janganlah engkau disedihkan karena mereka berlomba- 
lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan 
mulut mereka, “Kami telah beriman,” padahal hati mereka belum beriman: dan juga 
orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari 
makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan: Jika ini yang diberikan kepadamu 
(yang sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati- 
hatilah.” (Al-Maidah (5): 41). Orang-orang Yahudi berkata: Datangilah Muhammad, 
jika ia memerintahkan (hukuman pezina) dengan hukuman mencoreng-coreng wajah 
pezina dengan arang dan dicambuk maka terimalah, namun jika ia memerintahkan 
dengan hukuman rajam maka berhati-hatilah. Kemudian Allah menurunkan ayat: 
“Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah maka mereka 
itulah orang-orang kafir.” (Al-Maidah (51: 44) “Barang siapa tidak memutuskan 
dengan apa yang diturunkan Allah maka mereka itulah orang-orang zhalim.” (Al- 
Maidah (51: 45) “Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah 
maka mereka itulah orang-orang fasik.” (Al-Maidah (51: 47) Barra' berkata: “Semua 
ayat ini adalah tentang orang-orang kafir.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3212), Abu Daud (3858), Ibnu Majah (2548), Ahmad (17794). 


Bab Diterimanya Pengakuan Zina 
Jika Diulang Sebanyak Empat Kali 


Ip25 BSE NS sm 3 3A3 BEA S3 IS AI: 


SE Te ME mnta ES AE ah C5 Gl 
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LAN J3 3 23 JB Cai SEN JE 3 I — Oa JUS PL 2163 
Ag JB AT ENG 2 P3 en) J6 Mp2 A9 Laba PA 
Ta 2 Ne ee Ia EA 15 Ia 


A3 SA st Ga JAN eh 221 NG | 3 & IS 33 


3101. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
#£, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku telah berzina. Namun beliau 
berpaling darinya sehingga ia mengulangi ucapannya sebanyak empat kali. Tatkalaia 
telah bersaksi atas dirinya dengan empat kali persaksian, maka Nabi & memanggil- 
nya seraya bersabda, “Apakah engkau punya sakit gila?” Ia menjawab: Tidak. Beliau 
bertanya lagi, “Apakah engkau telah menikah?” Ia menjawab: Ya. Kemudian Nabi 
#£ bersabda (kepada para sahabat), “Bawalah ia pergi dan rajamlah.” Ibnu Syihab 
berkata: Aku diberitahu oleh orang yang telah mendengar hadits dari Jabir bin 
Abdullah bahwa ia berkata: Aku termasuk orang yang ikut merajamnya, dan kami 
merajamnya di tanah lapang. Ketika ia merasakan sakitnya lemparan batu maka ia 
pun lari, lalu kami berhasil menangkapnya lalu kami merajamnya. (Muttafag “alaih) 
Ini menunjukkan bahwa pengakuan tentang status pernikahan cukup dengan sekali 
pengakuan, dan jawaban dengan ya termasuk pengakuan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6317), Muslim (3202), Ibnu Majah (2544), Ahmad (9468). 


ea 


5 EN JI Aa se AU se SEAL yA GE 
Anas da Wa ep ip dy da JH SJ 
8 KN, 33 apa MA 193 KR KE AN G3 A8 EL di, VI JB INA 

abon ae jas teu 


3102. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Aku melihat Ma'z bin Malik ketika ia 
dibawa menghadap Nabi & dan ia adalah seorang laki-laki yang pendek, kekar, 
dan tidak mengenakan kain selendang. Kemudian ia bersaksi atas dirinya sebanyak 
empat kali bahwa ia telah berzina, lalu Rasulullah & bertanya, “Mungkin engkau 
(hanya menciumnya)?” Ia menjawab: Tidak, demi Allah, sungguh telah berzina. Maka 
kemudian beliau merajamnya. (HR. Muslim dan Abu Daud) Dalam riwayat Ahmad: 
Bahwasanya Ma'iz datang dan mengaku di hadapan Nabi & (bahwa ia telah berzina) 
sebanyak empat kali pengakuan, lalu beliau memerintahkan untuk merajamnya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3203), Ahmad (20031), Abu Daud (3839). 


JB MERE Gal Un eU ye 2 "3 ka IE goa 


SS SN 3 $ 3 -JE pu dtg S3 Ud sap J6 (3 On 
Ga je AS JB "3 33 Gina 5 5 Bin SA 8633 3 & 536 
aa oe3a EPL S3 FE AL Sent op GL 5 FEE GA Jl al 


5315 2) 293 G3 do LARI ola ai ON Na) 
3103. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ berkata kepada Ma'iz bin Malik, “Telah sam- 
pai kepadaku suatu kabar tentang dirimu.” Ma'z bertanya: Kabar apakah yang telah 
sampai kepadamu tentang diriku? Beliau menjawab, “Telah sampai berita kepadaku 
bahwa dirimu berzina dengan wanita dari keluarga si fulan.” Ma'iz berkata: Ya. Lalu 
ia bersaksi tentangnya empat kali persaksian. Maka kemudian beliau menyuruh 
untuk merajamnya. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) Dalam riwayat 
lain, Ibnu Abbas berkata: Ma'iz bin Malik datang kepada Nabi &£, lalu ia mengaku 
telah berzina dengan dua kali pengakuan, namun beliau mengusirnya. Kemudian ia 
datang kembali dan mengaku telah berzina dengan dua kali pengakuan, lalu Nabi 
#& bersabda, “Engkau telah bersaksi atas dirimu sebanyak empat kali. Maka (wahai 
para sahabat) bawalah ia pergi dan rajamlah.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3205), Tirmidzi (1347), Abu Daud (3840, 3841), Ahmad (2092). 


SI Gp JELAS UI GA Ke ES TE AAN Ag al 5E3 rt 
se SALE da Ra sa 3 AA ad 5 5 ya SIS SAS 


don. Ge 


SALES TRAIN SALE IE IA Fall IR Oo) EA 2S 433 UU 

Ke ir ae JB ARE Nas Su AJUS Ae JL 
3104. Dari Abu Bakar Ash-Shidig, ia berkata: Ketika aku duduk di sisi Nabi 2, 
datanglah Ma'iz bin Malik, laluia mengaku di hadapan beliau (bahwa ia telah berzina) 
dengan sekali pengakuan, namun beliau menolaknya. Kemudian ia datang kembali 
lalu mengaku di hadapan beliau untuk kedua kalinya (bahwa ia telah berzina), namun 
beliau menolaknya. Kemudian ia datang kembali lalu mengaku di hadapan beliau 
untuk ketiga kalinya (bahwa ia telah berzina), namun beliau menolaknya. Kemudian 
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Aku berkata kepada Ma'iz: Sesungguhnya jika engkau mengaku untuk kali keempat 
(bahwa engkau telah berzina) maka beliau akan merajammu. Maka kemudian Ma'z 
datang mengaku untuk kali keempat, lalu beliau pun menahannya. Kemudian beliau 
bertanya tentang Ma'iz (kepada para sahabat), lalu mereka menjawab: Kami tidak 
mengetahui tentang dirinya kecuali yang baik. Maka kemudian beliau menyuruh 
untuk merajamnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (40). 


BE TUH su BI Obi SES SIB GE ne 


2... 3. 303 o- 


KN NG RI Kis KK, Ls daan doa BE ABI REI A25 ala 


3105. Dari Buraidah, ia berkata: Kami berbincang-bincang dengan para sahabat 
Nabi &£ bahwasanya seandainya Ma'iz duduk di rumahnya setelah tiga kali pe- 
ngakuanya (bahwa ia telah berzina) maka beliau tidak merajamnya. Sesungguhnya 
beliau merajamnya setelah pengakuannya yang keempat. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (52164). 


IA 1 GE 3 5.5. I an Ben o Aan Ts Ain 0... 
Selag Baal SI DISS BE Ml Jl) Otot US JI Ul Sanga 363 WA 


In 3010 Of am -0-1- o- after NS .£ 2 .y m0 20 en OT PP) 
LSI SAS DB Uas A5 na JI IE AGE Aas en LIL Gp 
335 a13 aa SAS AR 

3106. Dari Buraidah, ia berkata: Kami berbincang-bincang dengan para sahabat 
Nabi & bahwasanya seandainya Al-Ghamidiyah dan Ma'z bin Malik pulang setelah 
pengakuan keduanya. Atau perawi mengatakan: Seandainya keduanya tidak kembali 


lagi setelah pengakuan keduanya maka beliau tidak akan mencari keduanya. Sesung- 
guhnya beliau merajam keduanya setelah pengakuan yang keempat. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3847). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(3847), Al-Irwa' (2359). 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 9fl 


Bab Memperjelas Pengakuan Zina dan Meminta 
Penjelasan yang Tidak Ada Keraguan di Dalamnya 


TE AJE AN MU 3 25 tea EN AE PT 
Op Ia AS J6 1 Y Miren J6 cai In 56 Y: J6 ka aa AG Sa 

Sisa ar AA 2193 AP “Ai 
3107. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Ma'iz bin Malik datang kepada Nabi FA 
lalu beliau bertanya kepadanya, “Mungkin engkau hanya menciumnya atau menyen- 
tuhnya atau melihatnya?” Ma'iz menjawab: Tidak, wahai Rasulullah. Beliau bertanya 
lagi, “Apakah engkau telah menyetubuhinya?” (Beliau tidak lagi menggunakan kata 


kiasan). Ma'iz menjawab: Ya. Setelah itu barulah beliau menyuruh untuk merajamnya. 
(HR. Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6324), Abu Daud (3842), Ahmad (2022). 


isi 


Ol Kami TE Ag RE 33 $ Ilang JB AP 33 - YYA 
(gih 3 JS ckua Ba ga pOue ba IS For yaa Tipe 
NrE, JB ear 3G Han en adala JB 3 55 J6 
eh JS NE SA ye HI ge Una Wae SIB MEI 3S 


Fay Mr S1 ah ala3 data au, SEA lip 3 


3108. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari Suku Aslam datang 
kepada Nabi &, lalu ia bersaksi empat kali atas dirinya bahwa ia telah melakukan 
perbuatan haram dengan seorang wanita, namun beliau selalu berpaling darinya. 
Kemudian ia datang untuk kelima kalinya, lalu beliau bertanya kepadanya, “Apa- 
kah engkau menyetubuhinya?” Ia menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, “Apakah 
sebagaimana pengoles celak mata masuk ke dalam botol celak dan seperti masuknya 
timba ke dalam sumur?” Ia menjawab: Ya. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau 
mengerti apa itu zina?” Ia menjawab: Ya, yaitu aku berbuat dengannya secara 
haram sebagaimana seorang suami melakukan dengan istrinya secara halal. Beliau 
bertanya lagi: “Apa yang engkau inginkan dengan pernyataanmu ini?” Ia menjawab: 
Aku menginginkan agar engkau menyucikan diriku. Maka kemudian beliau menyuruh 
untuk merajamnya. (HR. Abu Daud dan Daruguthni) 


s5 
A3 
F3 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3842), Daruguthni (111/196). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (2354). 


Bab Orang yang Mengaku Telah Melanggar Sebuah 
Larangan Namun Ia Tidak Menjelaskannya 
Maka Ia Tidak Dihukum Karenanya 


A 


CA SL J3 GI aa PE Ke 3 JA Ge ra 
Hen duanya jantan bs 
al me ap pam SA GIA Ta Gd JIN R6 

35 AI Ofan : -JE ea Je ar Ula 


£ 


3109. Dari Anas, ia berkata: Ketika aku berada di sisi Nabi &, datanglah seorang laki- 
laki lalu berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku telah melanggar sebuah larangan 
maka tegakkanlah hukuman kepadaku, namun beliau tidak menanyakannya. Kemu- 
dian tiba waktu shalat, lalu laki-laki tersebut shalat bersama Nabi &£. Setelah Nabi 
menunaikan shalat, laki-laki tersebut datang kembali kepada beliau seraya berkata: 
Wahai Rasulullah, sungguh aku telah melanggar sebuah larangan maka tegakkanlah 
ketetapan Kitabullah kepadaku. Beliau bersabda, “Bukankah engkau telah mengerja- 
kan shalat bersama kami?” Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
telah mengampuni dosamu —atau pelanggaranmu.” (HR. Bukhari Muslim) Ahmad 
dan Muslim juga meriwayatkan hadits semisal dari Abu Umamah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6323), Muslim (4965). Sedangkan Hadits Abu Umamah 
diriwayatkan Muslim (4966), Abu Daud (3808), Ahmad (2141). 


Bab Menarik Kembali Pengakuan 


- 


Ma 5 ai A Tag Baba Pes 
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KE A3 AAS JR AS AA Jin SA S3 ES SEA aa an 
aa z5 
Iis 13 Gia AS G5 An 3 AA Ian SE Abi S3 Jis 


3110. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ma'iz bin Malik datang kepada Rasulullah FLA 
lalu berkata bahwa ia telah berzina, namun beliau berpaling darinya. Kemudian ia 
datang lagi dari sisi yang lain dan mengatakan bahwa ia telah berzina, namun beliau 
berpaling darinya. Kemudian ia datang lagi dari sisi yang lain dan mengatakan wahai 
Rasulullah sesungguhnya ia telah berzina. Kemudian pada kali keempat Rasulullah 
35 memerintahkan agar ia dirajam. Maka ia dibawa ke tanah bebatuan lalu dirajam 
dengan batu. Namun ketika ia merasakan sakitnya lemparan batu, ia pun lari kencang 
hingga akhirnya ia melewati seorang laki-laki yang sedang membawa tulang dagu 
unta, lalu ia memukulkannya kepada Ma'iz, lalu orang-orang pun memukulinya 
hingga meninggal. Kemudian mereka menceritakan hal itu kepada Rasulullah Pa 
bahwa Ma'iz melarikan diri ketika merasakan sakitnya lemparan batu dan merasakan 
kematian, maka Rasulullah & bersabda, “Mengapa kalian tidak membiarkannya?” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: Hadits hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1348), Abu Daud (3843), Ibnu Majah (2544), Ahmad (9433). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2360). 
- 13 4 PN A3 oz Tt aa eta MM 0. 
Ouaa A Aa agan Sa El NA) » GT) ES Jb yel d Anang dr 99 — YM 
3533 Ha S3 0 ali al aan dg 25 Lea 3 Laga Daaki 3 Hn 
28 Lena LET 2 A & - 409 - — 
Ta de “on 3 Kan sana sdn 3 AN 
518 pl 2133 IG net 35 Tah cah 
3111. Dari Jabir, mengenai kisah Ma'iz ia berkata: Aku termasuk orang yang ikut 
merajamnya. Ketika kami keluar bersamanya lalu merajamnya, maka tatkala 
ia merasakan sakitnya lemparan batu, ia berteriak kepada kami: Wahai kalian, 
kembalikan aku kepada Rasulullah & karena sesungguhnya kaumku dahulu hendak 
membunuhku, dan mereka menipuku dan memberitahuku bahwa Rasulullah FLA 


tidak akan membunuhku. Namun kami tidak berhenti dari melemparinya sehingga ia 
meninggal. Ketika kami kembali kepada Rasulullah & dan kami menceritakan hal itu 
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kepada beliau, maka beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak membiarkannya dan 
membawanya kepadaku?” Yaitu agar Rasulullah & memastikannya. Adapun untuk 
membatalkan hukuman maka tidaklah mungkin terjadi. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3837), Ahmad (14557). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4420). 


Bab Hukuman Tidak Dapat Dijatuhkan Hanya Karena 
Tuduhan, dan Bisa Gugur karena Masih Adanya Syubhat 


—. SE gel isen Ha abs 


3112. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & memberlakukan li'an antara Al-Ajlani 
dan istrinya. Syaddad bin Al-Had bertanya: Apakah ia wanita yang dikatakan 
Rasulullah &, bahwa seandainya aku diperbolehkan merajam seseorang tanpa ada 
bukti maka tentu aku akan merajamnya. Ibnu Abbas menjawab: Bukan, itu adalah 
wanita yang menampakkan perbuatan keji dalam Islam (namun belum cukup bukti 
untuk menghukumnya). (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4898), Muslim (2750), Nasa'i (3416), Ahmad (2941). 


a 


CE j3 KN Cat ES Ja HE Ia 25 JB JB on MA Yu 


peta 


Isu sgala EA Yan Meta keabia G KL JA aa AP AE SG 


3113. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika aku diperbolehkan 
merajam seseorang tanpa ada bukti maka tentu aku akan merajam si fulanah karena 
adanya kecurigaan yang nampak pada pembicaraannya, sikapnya, dan orang yang 
masuk ke tempatnya.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2549). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (2559). 
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WEI 3533 ASN 433 Sd J5 JB SEA Jl 53 at 
Prau Sl 2193 
3114. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tahanlah pelaksanaan 
hukuman-hukuman selama kalian masih mendapati penghalangnya.” (HR. Ibnu 
Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (2535). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2356). 


Tae 


KEBAL U mali! 56 Sya 1453 SE ah 5 JB :EJE 133 KESE YE -yno 
d3 sae ak Kembara Alai SS “EA 5 SB 
SE Gap Aap JB aa HI Sip 53 SS 33 ia Ia 293 (syal 

BS Jin IE HAN Ga sos AE 


3115. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Tahanlah pelaksanaan 
hukuman-hukuman terhadap kaum muslimin semampu kalian. Jika ada jalan keluar 
(untuk terbebas dari hukuman) maka bebaskanlah, karena seorang imam (penguasa) 
jika keliru dalam memberikan maaf (ampunan perkara) lebih baik daripada keliru 
dalam memberikan hukuman.” (HR. Tirmidzi) Ia menyebutkan bahwa riwayat 
ini telah diriwayatkan secara mauguf, dan riwayat secara mauguf lebih kuat. Ia 
mengatakan juga bahwa telah diriwayatkan dari beberapa sahabat bahwa mereka 
mengucapkan yang demikian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Tirmidzi (134). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhariful Jami? (259). 

Il Ja ts SE: ALAN 33 4 na JB JB Jl yA PA 

Ska? Lan B6 lstabe IA CR sad ph KA BE Da 
Ja Kn Ne Nala, 


- 
Ta 
ts 
ee 3 
5 


PEN Ona 


3116. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Umar bin Khathab mengatakan: Di antara ayat 
yang pernah Allah turunkan adalah ayat tentang rajam, maka dahulu kami mem- 
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bacanya, memahaminya, dan memperhatikannya. Rasulullah #& melaksanakan 
hukuman rajam dan kami juga melaksanakannya sepeninggal beliau. Namun aku 
khawatir karena berlalunya masa, lalu ada yang mengatakan: Demi Allah, kami 
tidak mendapati ayat rajam dalam Kitabullah, sehingga mereka tersesat karena 
telah meninggalkan satu kewajiban yang diturunkan Allah Ta'ala. Padahal hukuman 
rajam dalam Kitabullah adalah benar adanya yaitu bagi pezina yang sudah menikah 
baik laki-laki maupun perempuan jika telah jelas buktinya, atau hamil, atau adanya 
pengakuan. (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6327), Muslim (3201), Tirmidzi (1352), Ahmad (265), Abu Daud 
(3835), Ibnu Majah (2543). 


Bab Orang yang Mengaku Berzina 
dengan Seorang Wanita Akan Tetapi 
Wanita Tersebut Tidak Mengakuinya 


Blah G3 JS AN IA 5 SAS 3 AP NW 


A3 AE 353 ON Je EL GS Bean AI Jl BE LAN Jae 
2 La 

2D la 219 

3117. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & lalu 
ia mengatakan bahwa ia telah berzina dengan seorang wanita yang ia sebutkan 
namanya. Kemudian Nabi & mengutus seseorang untuk memanggil wanita itu lalu 
beliau menanyakan kepadanya apa yang perihal apa yang dinyatakan laki-laki 
tersebut, namun wanita itu mengingkarinya. Maka kemudian beliau melaksanakan 


hukuman had kepada laki-laki tersebut dan meninggalkan wanita itu. (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3849, 3873), Ahmad (21805). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4437). 
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Bab Anjuran untuk Melaksanakan Hukuman 
Jika Telah Jelas dan Larangan Memberikan 
Syafaat Agar Terbebas Darinya 

s5 6£ o- oE & -03$. Lage s5 - 2.0. Bg 
SDN BY DN 8 JR AN TE BE A P IA ul GEN 
Waah AIA KAN Ir E JB LN Aa G3 393 WES Gas LA Si 
3118. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Pelaksanaan hukum (Allah) di 
muka bumi ini lebih baik baik bagi penduduk bumi daripada turunnya hujan empat 
puluh hari di pagi hari.” (HR. Ibnu Majah) Nasa'i juga meriwayatkannya dengan 
lafazh tiga puluh hari, sedang Ahmad meriwayatkannya dengan keraguan pada kedua 

lafazh tersebut. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4820), Ibnu Majah (2529). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (3130). 

HE yA Ga IS Op EEUS ETS jan JERE A E S jl ye MA 

38 AA ol gd daa 

3119. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang memberikan 


syafaat untuk tidak diberlakukannya salah satu hukuman Allah maka ia adalah 
penentang perintah Allah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3123), Ahmad (5129). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (2318), Shahihul Jami? (6196). 


Bab Hukuman Rajam Dimulai oleh Saksi, dan 
Jika Karena Pengakuan Dimulai oleh Imam 


kp Als CIK AGI, PIL Late Cp II SE JB ai ae 3 - wat 
Fa WAS LITE ES A8 OI JS Wu al 9 Je Oei ol JI ENYA 


3g 


Kh AN SIS A3 Aa Up 3 AA JI si, ana 2 R33 HA msl 
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ka Ek ae 5 AS314A 
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3120. Dari Amir Asy-Sya'bi, ia berkata: Syurahah ditinggal pergi suaminya ke 
negeri Syam, lalu ia hamil. Kemudian tuannya membawanya menghadap Amirul 
Mukminin Ali bin Abu Thalib, lalu tuannya berkata: Sesungguhnya wanita ini telah 
berzina dan telah mengakuinya. Maka kemudian Ali menderanya seratus kali pada 
hari Kamis dan merajamnya pada hari Jumat. Ali membuat galian untuknya hingga 
sebatas pusar dan aku turut menyaksikannya, kemudian ia berkata: Sesungguhnya 
rajam adalah sunnah (petunjuk) yang telah ditetapkan Rasulullah #&. Seandainya 
ada seseorang yang menjadi saksi atas perbuatan zina wanita ini maka orang yang 
pertama kali melemparinya adalah saksi tersebut. Ia mengungkapkan persaksiannya 
lalu mengikuti persaksiannya dengan lemparan batu. Akan tetapi wanita ini mengakui 
sendiri perbuatannya maka aku yang pertama kali melemparinya. Kemudian ia 
melemparinya dengan batu lalu orang-orang pun melemparinya dan aku termasuk 
dari mereka. Maka demi Allah aku termasuk orang yang membunuhnya. (HR. Ahmad) 


K3 en 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (931, 1129). 


Bab Membuat Galian untuk Orang yang Dirajam 


Jl EA Wb Gp jala Ka SI, CA JE Ma al En 
SG SA, Pusal, Sena & (6 PNG Arr Y5 PAI Gas La A3 A SA 
2133 S3 SIKA IE Na N nye) sa LAUT 


5915 si h abang Aa 4 3 

3121. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ketika Rasulullah & memerintahkan kepada kami 
untuk merajam Ma'iz bin Malik maka kami membawanya keluar menuju Bagi”. Demi 
Allah, kami tidak membuat galian untuknya atau mengikatnya. Akan tetapi ia hanya 
berdiri lalu kami melemparinya dengan tulang dan pecahan bejana dari tanah liat. 
Ketika ia merasakan sakit, maka ia lari kencang hingga kami berhasil menangkapnya 
di daerah bebatuan, lalu kami melemparinya dengan batu-batu besar sehingga ia 
terdiam (mati). (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3206), Abu Daud (3845), Ahmad (11160). 
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SIS sap Menag SP 3 533 WAE das aga 13 
3122. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: Seorang wanita dari Suku 
Al-Ghamidi datang seraya berkata: Wahai Rasulullah, Sungguh aku telah berzina, 
maka sucikanlah diriku, akan tetapi beliau menolaknya. Keesokan harinya ia datang 
lagi dan berkata: Wahai Rasulullah, mengapa engkau menolakku. Mungkin engkau 
menolakku sebagaimana engkau menolak Ma'iz. Demi Allah, aku telah hamil. Beliau 
menjawab, “Mungkin tidak demikian. Pergilah sehingga engkau melahirkan.” Setelah 
melahirkan, ia pun datang dengan membawa bayi dalam gendongan, dan ia berkata: 
Ini aku telah melahirkan. Beliau menjawab, “Pergilah dan susuilah bayimu sehingga 
engkau menyapihnya.” Setelah menyapihnya, ia pun datang dengan membawa 
anaknya yang sedang memegang sepotong roti, lalu ia berkata: Wahai Nabi Allah, 
ini aku telah menyapihnya dan ia sudah makan makanan, lalu ia menyerahkannya 
kepada salah seorang dari kaum muslimin. Kemudian Nabi &£ menyuruh untuk 
dilaksanakan hukuman rajam. Maka dibuatlah galian untuknya hingga sebatas dada, 
lalu beliau menyuruh orang-orang untuk merajamnya, dan mereka pun merajamnya. 
Kemudian Khalid bin Walid datang dengan membawa batu lalu ia melemparkannya 
pada kepala wanita tersebut sehingga darah memancar dan mengenai wajah Khalid, 
maka ia pun mencacinya. Ketika Nabi &£ mendengar cacian Khalid kepada wanita 
tersebut, maka beliau bersabda, “Tahan wahai Khalid. Demi Dzat yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, sungguh wanita ini telah bertaubat dengan sebuah taubat yang 
seandainya taubat itu digunakan oleh pemungut pajak secara zhalim (untuk menebus 


€ G- to 
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dosanya) niscaya ia akan diampuni.” Kemudian beliau menyuruh untuk mengurus 
jenazah wanita tersebut, lalu ia pun dishalati dan dikuburkan. (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3207), Abu Daud (3846), Ahmad (21871). 


Se Oh 5 SN au sel Sia Nana Yr 


Gd AA an "eti 13 133 Gl Jaan JUS 


Akin Ooklas Jan as IL Bab Ji nba SAS Sah 
SIA Gatau Yun A3 Ala OS AG 
psr Gaia Tits ae pa dia Ke Siasat La) Jas 


SEA AS nadi AA Da 293 PA LN 
AE PN A3 3 sya S3 Ja 


3123. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa Ma'iz bin Muhammad Al- 
Aslami datang kepada Rasulullah & lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku 
telah berzina, dan aku menginginkan agar engkau menyucikan diriku, namun beliau 
menolaknya. Keesokan harinya ia datang kembali dan berkata: Wahai Rasulullah, 
sungguh aku telah berzina, namun beliau menolaknya untuk kedua kalinya. Kemudian 
Rasulullah & mengutus seseorang untuk menanyakan kepada kaumnya, “Apakah 
kalian mendapati ada masalah pada akal Ma'iz sehingga ada sesuatu yang kalian 
ingkari darinya?” Mereka menjawab: Kami tidak mengetahui tentangnya kecuali 
bahwa akalnya sehat dan termasuk orang-orang baik di kalangan kami seperti yang 
kami ketahui. Kemudian Ma'iz datang kepada beliau untuk ketiga kalinya, lalu beliau 
kembali mengutus seseorang untuk menanyakannya kepada kaumnya, dan mereka 
menberitahu bahwa Ma'iz tidak sedang ada masalah dan tidak ada masalah pada 
akalnya. Kemudian ketika Ma'iz datang keempat kalinya maka beliau membuat galian 
untuknya, lalu beliau menyuruh untuk merajamnya sehingga ia pun dihukum rajam. 
(HR. Muslim dan Ahmad) Ahmad menyebutkan di akhir periwayatannya: Kemudian 
Nabi #& membuat galian untuknya dan menjadikannya hingga sebatas dada, lalu 
beliau memerintahkan untuk merajamnya. 


E' 


: 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3208), Abu Daud (3843), Ahmad (21864). 
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- 


IIS ES Tas SAS GEN IG ST EN gp AE 3E3 - mes 
ea EA 2 MAA CA an ya aa -JE telah Ba Is 2 


i 


358 lp Alang lam 22 Sh 


3124. Dari Khalid bin Al-Lajlaj, bahwa ayahnya bercerita kepadanya, lalu ia menye- 
butkan kisah seorang laki-laki yang mengaku telah berzina, lalu Rasulullah 3 ber- 
tanya kepadanya, “Apakah engkau sudah menikah?” Ia menjawab: Ya. Kemudian 
beliau memerintahkan untuk merajamnya. Maka kami pergi untuk membuat galian 
untuknya sehingga memungkinkan kami (untuk merajamnya), lalu kami melemparinya 
dengan batu hingga ia terdiam (mati). (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3848), Ahmad (15369). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4435). 


Bab Menangguhkan Pelaksanaan Hukuman Rajam bagi 
Wanita Hamil Hingga Melahirkan dan Hukuman Cambuk 
bagi Orang Sakit yang Diharapkan Kesembuhannya 


SI ga ae Ip 5 EA si AN Ne Tp y OKSL gg - wire 
KEJU An) 33 DI SAE Ga IL IE Iab dl J3 GE 
Ga SEE IE S3 Laga IE IL 3 sela - SGB hi ai 
1s ISS JB tes BLS 5 Ae EVAN EN 3 SG kak -JE jl 
: 5 JS HA A5 AJ 3 AN SU JB eng GA aa 
hd ISA 2235 PE dina GA ya Van Waah & 3 RSS 
Tereb Cas IS :JU3 (giaa, A kara 0137 4853 JG AG 


3125. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi 2 didatangi oleh 
Seorang wanita dari Suku Ghamidi dari Azdi, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, 
sucikanlah diriku. Beliau menjawab, “Mengapa engkau berkata demikian. Pulanglah 
dan mohonlah ampun kepada Allah serta bertaubatlah kepada-Nya.” Wanita itu 
berkata: Tampaknya engkau menolakku sebagaimana engkau menolak Ma'iz bin 
Malik. Beliau bertanya, “Apa maksudmu?” Wanita itu mengatakan bahwa ia telah hamil 
karena berzina. Beliau bertanya, “Engkau melakukannya?” Wanita itu menjawab: 
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Ya. Beliau bersabda, “(Tunggulah) hingga engkau melahirkan kandungamu.” Maka 
kemudian ada seorang laki-laki Anshar mau menanggung wanita itu hingga ia 
melahirkan. (Setelah melahirkan) maka laki-laki Anshar tersebut datang kepada Nabi 
#€ seraya berkata: Wanita ghamidiyah itu telah melahirkan. Beliau menjawab, Jika 
begitu, kita tidak merajamnya sekarang sehingga kita membiarkan anaknya yang 
masih kecil tidak ada yang menyusui.” Laki-laki Anshar tersebut berkata: Biarkan 
aku yang menanggung masalah penyusuannya wahai Nabi Allah. Maka kemudian 
beliau merajamnya. (HR. Muslim dan Daruguthni, dan ja mengatakan: Ini hadits 
shahih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3207), Daruguthni (111/91). 


Ia Kb BE Ioi CA 43 Ip WAN ON 12 yr Oa GE 
Span SES gala BE bl 43 C3 «AG 2363 SD Ii GE JES EI 


- 


F s Ne 01 os TT 0, 4 Pa und Ea Ter 2, 0 Tar PA 
Maa BBG WE SAS SB dl Jas Up AG Jaa (336 153 SB Aa) 
SE Aan ES Ap J3 Gada Ja ENI aga Jo Be 


SSL ja dat bang Jap atau Kal JAN Ia dal os EL EP 
Le 91 SE No 3 Ona. - 5 AAN Beast -. PA Na da 
FEE MAL SI TE JAS j3 AR Gil Go! VI KELA 3 (al ani 
0.1 0 co 

BESI ja VE Bis 


3126. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang wanita dari Juhainah datang 
kepada Rasulullah & dalam keadaan hamil karena berzina, lalu ia berkata: Wahai 
Rasulullah, aku telah melanggar larangan Allah maka tegakkanlah hukuman had 
kepadaku. Kemudian Nabi & memanggil wali dari wanita tersebut, lalu beliau 
bersabda kepadanya, “Berbuat baiklah kepadanya, dan jika ia telah melahirkan 
maka datanglah kepadaku.” Maka ia pun melaksanakannya, lalu Rasulullah #£ 
memerintahkan untuk merajamnya. Maka diikatlah pakaiannya, lalu ia pun dirajam. 
Kemudian beliau menshalatinya. Umar berkata kepada beliau: Apakah kita akan 
menshalatinya wahai Rasulullah padahal ia telah berzina? Beliau menjawab, 
“Sungguh ia telah bertaubat dengan taubat yang seandainya dibagikan kepada tujuh 
puluh penduduk Madinah (untuk menebus dosa mereka) maka tentu akan cukup bagi 
mereka. Apakah engkau mendapati sesuatu yang lebih utama daripada pengorbanan 
dirinya untuk Allah?” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) Ini menjadi 
dalil bahwa orang yang terkena hukuman had diusahakan agar auratnya tidak 
terbuka. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3209), Tirmidzi (1355), Nasa'i (1931), Abu Daud (3852), Ahmad 
(19015). 


BB WE AKaaT ST Gt ats BE Ia TI IE Ia NY 

JS S3 WS 2 adas Sl sati Ol ES Ulin age at & 
A5bnby Gia 1 3915 ya kada KAN PAS Eni sia 

3127. Dari Ali, ia mengatakan bahwa seorang budak wanita milik Rasulullah #£ ber- 
buat zina, lalu beliau menyuruhku untuk menderanya, maka aku mendatanginya dan 
ternyata ia baru mengalami pendarahan sehingga aku khawatir jika aku menderanya 
pada saat itu maka akan menyebabkan ia mati. Kemudian aku memberitahukan hal 
itu kepada Nabi &£, lalu beliau bersabda, “Bagus. Biarkanlah dia Sehingga kondisinya 
membaik.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan ia menshahih- 
kannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (3217), Abu Daud (3879), Tirmidzi (1361), Ahmad (1271). 


Bab Sifat Cambuk dan Bagaimana Mendera Orang Sakit 
yang Tidak Dapat Diharapkan Kesembuhannya 


3 BEM J5 ME TO anis C3, EA IE MAA ya GE - YAA 
HE Sa ba Gbu PN JS oi Iyan db: Ia BE Is, 


3 ML 23 ABS 9 pb 9 S3 BY 3S B9 s6 Uh G1 Kan JS aan 

KE 
3128. Dari Zaid bin Aslam, bahwa ada seorang laki-laki mengaku bahwa dirinya 
telah berzina pada masa Rasulullah &, lalu Rasulullah ££ meminta untuk diambilkan 
cambuk, maka diambilkanlah cambuk yang telah terurai. Beliau bersabda, “Yang 
lebih baik dari ini.” Kemudian diambilkan cambuk baru yang belum patah ujungnya, 
lalu beliau bersabda, “Antara yang tadi dan yang ini.” Maka diambilkanlah cambuk 


yang sudah agak lemas dan sudah dipakai, lalu beliau menyuruh untuk mendera laki- 
laki tersebut. (HR. Malik dalam Al-Muwaththa?) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1299). 
hal ep na 


IL US ap SE IE La pa EN SE San 
Sa Mae an Isu) wanna 


mer Buas Vs Dita JS SAS IS Bun Pel PSA 


12 Ba as SE Na ap lg 


AA 


2, 


an Ian BIS dau Gi Kana Lai Joan Bj 
SA 2 SA BEI BER Ip dag YSS ja BRA Aa Ba yag BA 


aa jeda A5 Ip Anas 
3129. Dari Abu Umamah bin Sahl, dari Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah, ia berkata: 
Di kampung kami ada seorang laki-laki berbadan kecil (cebol), lemah dan tidak 
sempurna tubuhnya sehingga sepertinya ia tidak bisa bertahan hidup, namun ternyata 
ia berzina dengan salah seorang budak wanita milik penduduk kampung. Kemudian 
Sa'ad bin Ubadah menceritakan hal itu kepada Rasulullah & karena laki-laki tersebut 
adalah seorang muslim, lalu beliau bersabda, “Deralah dia sebagai hukumannya.” 
Para sahabat berkata: Wahai Rasululah, sesungguhnya ia lebih lemah dari yang 
engkau duga. Jika kami menderanya seratus kali maka berarti kami membunuhnya. 
Beliau bersabda, “Ambillah pelepah kurma yang memiliki seratus cabang (lidi), lalu 
pukulkanlah padanya sekali pukulan.” Maka kemudian mereka melaksanakannya. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Abu Daud juga meriwayatkan hadits semakna dari 
riwayat Abu Umamah bin Sahl, dari sebagian sahabat Anshar dengan lafazh di 
dalamnya: Jika kami membawanya kepadamu (setelah kami dera seratus kali) tentu 
akan terpatah-patahkan tulangnya karena tubuhnya hanyalah kulit yang menutupi 
tulang. 


& 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3878), Ibnu Majah (2564), Ahmad (20925). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (2986). 
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Bab Orang yang Berzina dengan 
Mahramnya, atau Berbuat Liwath, 
atau Menyetubuhi Binatang 


Ende ni jelas di aa kan IE Ea IE Ep sll ye rar. 


E.£ 
iFe 


Tu rp AG ES ob dea Ga GAS 5d Ea J5 
JB AE bana ina PE BAN tepar 


3130. Dari Bara' bin Azib, ia berkata: Aku berjumpa dengan pamanku (dari jalur 
ibu) dan ia sedang membawa bendera perang, lalu aku bertanya: Mau kemana? Ia 
menjawab: Rasulullah & mengutusku kepada seorang laki-laki yang menikahi bekas 
istri ayahnya sepeninggal ayahnya. Aku akan memenggal kepalanya dan mengambil 
hartanya. (HR. Lima Imam) Namun Ibnu Majah dan Tirmidzi tidak menyebutkan 
tentang mengambil harta. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1282), Nasa'i (3279), Ibnu Majah (2597), Ahmad (17822). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2351). 


KE JA Ian BEA J5 JB IE oat gl ye LX ga, um 
BEN PA ap tg IA Je LIS 2 233 


3131. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa yang kalian dapati melakukan perbuatan kaum Nabi Luth (homosex) maka 
bunuhlah pelaku dan pasangannya” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1376), Ahmad (3869), Ibnu Majah (2551), Ahmad (2591). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2350), Shahihul Jami? (6580). 


ea NUN Okta ka SN EYE ANEH KS Ip da IE) rare 
515 ya 2133 
3132. Dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid, dari Ibnu Abbas tentang orang yang belum 


menikah dan didapati berbuat liwath (homosex) maka ia dirajam. (Diriwayatkan 
Abu Daud) 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Abu Daud (3870). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Abu Daud (4463). 


5 8. 


Sa SES GNI AE IN ge BKE Pp apE apa Gay -T 
PB IG Sa 3 BSA A3 Tera Lis "IU as 2 
5 di: GS m6 tau Ga SIS 3G BMA en ay 3 PS ea 
2 ai o1- G- 
KASI S3 IE IS IE Tu aa Ie ey 
3133. Dari Amru bin Abu Amru, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & 
bersabda, “Barang siapa menyetubuhi binatang maka bunuhlah pelaku dan binatang 
yang disetubuhi tersebut.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi menga- 
takan: Kami tidak mengetahui riwayat ini kecuali dari hadits Amru bin Abu Amru. 
Tirmidzi dan Abu Daud juga meriwayatkannya dari hadits Ashim, dari Abu Razin, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: Barang siapa menyetubuhi binatang maka tidak ada 
ketentuan hukuman had baginya. Dan ia menyebutkan bahwa riwayat ini lebih kuat. 
Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Tirmidzi (1374), Ionu Majah (2554), Ahmad (2294). Sedang riwayat 
lain diriwayatkan Tirmidzi (1375), Abu Daud (3871). Keduanya dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (5938), Al-Irwa' (2348). 


Bab Orang yang Menggauli Budak Wanita Milik Istrinya 


c 
385 


Tun JUS oa De ga 3 & al ) #E NA Yr 
GE et Op Hi able Nge JB (55 Ls 
WE EN SI EA MA en 5 Bi, ot 
SAS lg HR, SN 32 3 Jah BL tile AI es EX bh Je esa 


3134. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa dihadapkan kepadanya kasus seorang laki- 
laki yang menggauli budak wanita milik istrinya, maka ia berkata: Sungguh aku 
akan memutuskannya dengan ketetapan hukum Rasulullah #&, yaitu jika istrimu 
menghalalkannya bagimu maka aku akan menderamu sebanyak seratus kali, namun 
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jika istrimu tidak menghalalkannya bagimu maka aku akan merajammu. (HR. Lima 
Imam) Dalam riwayat lain: Dari Nu'man, bahwa Nabi & bersabda tentang seorang 
laki-laki yang menggauli budak wanita milik istrinya, “Jika istrinya menghalalkan 
budak wanita tersebut baginya maka aku akan menderanya seratus kali, namun 
jika istrinya tidak menghalalkan budak wanita tersebut baginya maka aku akan 
merajamnya.” (HR. Abu Daud dan Nass'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1371), Nasa'i (3307), Abu Daud (3866), Ibnu Majah (2547), Ahmad 
(17698). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (3867), Shahih Dha'if 
Sunan Nasa'i (3360). 


Bab Hukuman Cambuk bagi Budak yang Berzina 


WasY esp aya at Il ada JL 5 sia Je € Sea pal £ - rwo 
Sa AS Ih JS ML R35 su ea) das aga3 GB IE IN 

Pena 4 KA Kar. AN Aa 9 Gee AlLG Ugal 
3135. Dari Amirul Mukminin Ali, ia berkata: Rasulullah #& mengutusku kepada 
seorang budak wanita berkulit hitam yang telah berzina agar aku mencambuknya 
sebagai hukuman had baginya, namun aku mendapatinya sedang mengalami 
pendarahan. Maka aku datang kepada Nabi & lalu aku menceritakan hal itu kepada 


beliau, kemudian beliau bersabda, “Jika ia telah selesai dari pendarahannya maka 
cambuklah lima puluh kali.” (HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (1086). 


MEI 3 Ora E GI Tao al gp BE op Ab YA ama 
Sena CPI 3 Or Gr UN 2 1 Ia BV, Cilss 333 ss EB 

SN 
3136. Dari Abdullah bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah Al-Makhzumi, ia berkata: Umar 
bin Khathab memerintahkan kepadaku bersama beberapa pemuda Ouraisy (untuk 
menghukum para budak wanita), maka kami mendera para budak wanita tersebut 


masing-masing lima puluh kali karena telah berzina. (Diriwayatkan Malik dalam 
Al-Muwaththa) 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1303). 


Bab Pemilik Budak Menegakkan 
Hukuman Had kepada Budaknya 


- 
na 


ma AA kal 653 Ih aa DA tea se 


Mn an ba en 
2 id ag wa 


3137. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Jika budak wanita salah seorang 
dari kalian berzina dan terbukti perzinaannya maka hendaklah ia mencambuknya 
sesuai hukuman had yang ditetapkan dan jangan hanya sekedar mencacinya, kemu- 
dian jika ia berzina lagi maka hendaklah ia mencambuknya sesuai hukuman had 
yang ditetapkan dan jangan hanya sekedar mencacinya, kemudian jika ia berzina lagi 
untuk ketiga kalinya maka hendaklah ia menjualnya meskipun seharga seutas tali 
dari rambut.” (Muttafag “alaih) Ahmad dan Abu Daud juga meriwayatkannya dan 
keduanya menyebutkan hukuman had dan menjualnya pada kali keempat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2008), Muslim (3215), Tirmidzi (1360), Abu Daud (3877), Ibnu 
Majah (2555), Ahmad (8531). 


Pa IN BA Ja VE GA ye 99 aya hal ga - rara 
An BAE Sa setan Panen ap JG ea 
AE HA AAA TE EA AV ape3 Gl IE Oia 33 


3138. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani, keduanya berkata: Nabi & 
ditanya tentang budak wanita yang belum menikah jika ia berzina. Beliau menjawab, 
“Jika ia berzina maka cambuklah, kemudian jika ia berzina lagi maka cambuklah, 
kemudian jika ia berzina lagi maka cambuklah, lalu juallah meskipun seharga 
tali pengikat pelana kuda.” Ibnu Syihab berkata: Aku tidak tahu apakah beliau 
mengatakannya setelah ketiga atau keempat. (Muttafag 'alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2009), Muslim (3216), Tirmidzi (3876), Ibnu Majah (2556), Ahmad 
(7088). 


BE KESAN Yaa SITE GAN CS SI gp Getah aa Pra 
433 Ja Cas Sh TES Aa KE da3 ja KE I Wi Sel ga 
35 yo salag mesulestu es, set Las dya at 


3139. Dari Amirul Mukminin Ali, bahwa seorang pelayan Nabi #£ berzina, lalu Nabi 
25 memerintahkan kepadaku agar aku melaksanakan hukuman had kepadanya, maka 
aku pun mendatanginya. Namun aku mendapatinya belum selesai dari pendarahan 
yang ia alami, lalu aku datang kepada beliau dan memberitahukan hal itu kepada 
beliau, maka beliau bersabda, “Jika ia telah selesai dari pendarahannya maka 
tegakkanlah hukuman kepadanya. Tegakkanlah hukuman-hukuman terhadap budak- 
budak yang kalian miliki.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (6879), Ahmad (698). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Mukhtasharul Irwa' (2325), Dha'iful Jami? (1084). 


ARK IK 
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Kitab Hukum Potong Tangan 


Bab Nilai Curian yang Mengharuskan 
Hukum Potong Tangan bagi Pencuri 


Oh Ah Pa Men 0 en PANEN 1 3 alga 5 s£ 3 : 1 
B5 35 KELAN G en3 BEE PI EA as dpn 
D1 ANE 23 20 0. 

"BPS SD ad Inpan 

3140. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & menghukum potong tangan seorang yang men- 


curi perisai seharga tiga dirham. (HR. Jamaah) Dalam lafazh sebagian dari mereka: 
Nilainya tiga dirham. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6297), Muslim (3194), Tirmidzi (1366), Nasa'i (4822), Abu Daud 
(3812), Ibnu Majah (2574), Ahmad (4274). 
PA NN SNN Te » Bu ne aya IT 2 Ke OA Ega 01 
Niclas yaa & 3 As Ba 2 Pn) Isa) og db PER 03 YAN 
H3 EN AB VI SE AN IA, 3 ARUS SU 3 


rd 
o£ 


Lely ac las ap 


GjEN Aa IG ls) ap AE Ga BG alang Af 
Kn SA an IE 33 nh BAG BRA II UE 
SI PS LAKI Ya Un dh d LAN JET) 33 HA 3 Welas 
35 KATA na AE BA IN cab BE MAN BN 3 3 1D Ie 
SS AAS J3 (Gal yS Op as oya & Ji Yo BE da Je 3) 

BAN G3 mp GE Sapa 
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3141. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & menghukum potong tangan seorang 
pencuri karena (mencuri barang senilai) seperempat dinar atau lebih. (HR. Jamaah 
kecuali Ibnu Majah) Dalam riwayat lain, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak dihukum 
potong tangan seorang pencuri kecuali jika mencuri barang senilai seperempat dinar 
atau lebih.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain 
beliau bersabda, “Tangan seorang pencuri dipotong jika mencuri barang senilai 
seperempat dinar.” (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) Dalam riwayat lain 
beliau bersabda, “Tangan seorang pencuri dipotong jika mencuri barang senilai 
seperempat dinar atau lebih.” (HR. Bukhari) Dalam riwayat lain beliau bersabda, 
“Potonglah tangan pencuri karena (mencuri barang senilai) seperempat dinar, dan 
jangan memotongnya jika kurang darinya.” Dan seperempat dinar saat itu adalah tiga 
dirham karena satu dinar adalah dua belas dirham. (HR. Ahmad) Dalam riwayat lain 
Rasulullah & bersabda, “Tdak dihukum potong tangan seorang pencuri jika mencuri 
kurang dari harga perisai.” Aisyah ditanya: Berapakah harga perisai? Ia menjawab: 
Seperempat dinar. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6291-6293), Muslim (3189-3192), Tirmidzi (1365), Nasa'i (4830- 
4854), Abu Daud (3810-3811), Ibnu Majah (2575), Ahmad (22950). 
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3142. Dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah F4 
bersabda, “Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri telur lalu tangannya dipo- 
tong, dan mencuri tali lalu tanganya dipotong.” Al-A'masy berkata: Dahulu mereka 
memahaminya adalah telur dari besi. Sedangkan tali, mereka memandang bahwa 
ada di antara tali yang seharga beberapa dirham. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
Muslim tidak ada tambahan perkataan Al-A'masy. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6285, 6301), Muslim (3195), Nasa'i (4790), Ibnu Majah (2573), 
Ahmad (7127). 
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Bab Pencurian Barang yang Cepat Rusak dan Hukum 
Potong Tangan pada Pencurian Barang yang Dijaga 
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3143. Dari Rafi? bin Khadij, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


“Tidak ada hukum potong tangan pada pencurian buah-buahan ataupun pada pen- 
curian mayang kurma.” (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1369), Nasa'i (4874-4884), Abu Daud (3815), Ibnu Majah (2583), 
Ahmad (15243). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2414), Shahihul Jami 
(7545). 
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3144. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
#£ pernah ditanya tentang pencurian buah yang masih tergantung di pohonnya, 
lalu beliau menjawab, “Barang siapa mengambilnya untuk dimakan karena sedang 
membutuhkan dan tanpa menyimpannya di saku bajunya maka tidak ada hukuman 
baginya?3, namun barang siapa mengambilnya dan membawanya pergi maka ia harus 





235 Maksudnya hukuman di dunia. 
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didenda dua kali lipat darinya dan mendapatkan hukuman. Dan barangsiapa mencuri 
sesuatu dari buah-buahan tersebut setelah diletakkan di tempat penjemurannya dan 
mencapai harga perisai maka ia dihukum potong tangan.” (HR. Nasa'i dan Abu 
Daud) Dalam riwayat lain, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki dari Muzainah 
bertanya kepada Rasulullah & tentang kambing yang dicuri di tempat gembalaannya, 
lalu beliau menjawab, “Ia harus membayar dua kali lipat harganya dan mendapat 
sanksi pukulan. Adapun unta yang dicuri di tempat menderumnya maka di dalamnya 
ada hukuman potong tangan jika telah mencapai harga perisai.” Lelaki tersebut 
bertanya lagi: Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pencurian buah yang masih 
berada di pohonnya? Beliau menjawab, “Barang siapa mengambilnya untuk dimakan 
dan tidak menyimpannya di saku bajunya maka tidak ada hukuman baginya, namun 
barang siapa mengambilnya dan membawanya pergi maka ia harus membayar dua 
kali lipat harganya serta mendapat sanksi pukulan. Dan apa yang diambil dari tempat 
pengeringannya (penyimpanannya) maka di dalamnya ada hukuman potong tangan 
jika yang dicuri mencapai harga perisai.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits semakna. Nasa'i menambahkan lafazh di akhir periwayatannya: 
“Dan apa yang tidak mencapai harga perisai maka di dalamnya ada hukuman denda 
dua kali lipat barang yang dicuri dan hukuman dera.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1210), Nasa'i (4872), Abu Daud (1455), Ahmad (6641), Ibnu Majah 
(2586). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2519). 
2 8 2» £85 2 aa 1 Li PA o- 0 g,0o- 9. 
OS 3 OKE ya BEI IR UU RI at ah Bal Ye) MO 
OLES ba pan AE SL SS Ja Kal3 BDG Epi R33 ST LES la jak 
Jep 3 BL 3 115 


3145. Dari Amrah binti Abdurrahman, bahwa ada seorang pencuri mencuri buah 
utrujah pada masa pemerintahan Utsman bin Affan, lalu Utsman menyuruh untuk 
menaksir harga buah tersebut, maka ditaksirlah seharga tiga dirham yang mana saat 
itu dua belas dirham adalah senilai satu dinar, lalu Utsman menetapkan hukuman 
potong tangan bagi pencuri tersebut. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Diriwayatkan Malik dalam kitab Hudud bab md yajibu fthil gatW'u, Ibnu Abu Syaibah 
dalam Al-Mushannaf (V/475). 
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3146. Dari Shafwan bin Umaiyah, ia berkata: Aku pernah tidur di masjid beralaskan 
kain khamishah?5, lalu kain itu dicuri oleh seseorang, dan kami berhasil menangkap 
pencuri tersebut. Kemudian kami membawanya kepada Rasulullah #&, lalu beliau 
memerintahkan untuk memotong tangan pencuri tersebut. Maka aku pun berkata: 
Wahai Rasulullah, apakah ia akan dihukum potong tangan karena mencuri kain 
khamishah yang seharga tiga puluh dirham? Maka aku akan hibahkan kain itu 
kepadanya atau menjualnya kepadanya. Beliau bersabda, “Mengapa engkau tidak 
melakukannya sebelum engkau membawanya kepadaku?” (HR. Lima Imam kecuali 
Tirmidzi) Dalam riwayat Ahmad dan Nasa'i: Maka Rasulullah & menetapkan 
hukuman potong tangan kepada pencuri tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (4796, 4800), Abu Daud (3819), Ibnu Majah (2585), Ahmad (14766). 


Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2317). 
K3 MI 215 Sa US Ge HL as Ma S5 SI mo YILV 
BAN, sah KA 2133 35 3 Fa 


3147. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & menetapkan hukuman potong tangan 
kepada seorang pencuri yang mencuri baju kurung bertutup kepala dari tempat khusus 
wanita di masjid yang seharga tiga dirham. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4825), Abu Daud (3813), Ahmad (6035). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2411). 


236 Khamishah adalah kain bermotif gambar. 
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Bab tentang Pencopet, Perampok, Pengkhianat 
(Koruptor), dan Orang yang Mengingkari Pinjaman 
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3148. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada hukuman potong tangan bagi 
pengkhianat (koruptor), perampok, dan pencopet.” (HR. Lima Imam dan dishahih- 
kan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Tirmidzi (1368), Nasa'i (4885), Abu Daud (3817), Ibnu Majah (2581), Ahmad 
(14539). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1448), 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4971), Al-Irwa' (2403). 


2. (na PA ata Pa Ma Nu 2 BA 
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3149. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seorang wanita dari Suku Makhzum meminjam 
suatu barang” namun kemudian ia mengingkarinya, lalu Nabi # memerintahkan 
untuk memotong tangan wanita tersebut. (HR. Ahmad dan Nasa'i) Abu Daud juga 
meriwayatkannya dan ia mengatakan: Kemudian Nabi & memerintahkan (untuk 
memotong tangannya), lalu dipotonglah tangan wanita tersebut. Abu Daud berkata: 
Ibnu Abu Najih meriwayatkannya dari Nafi”, dari Shafiyah binti Ubaid, ia berkata: 
Maka dihadirkan saksi terhadapnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4804), Abu Daud (3820), Ibnu Majah (3035), Ahmad (6094). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4397), Shahih Dha'if 
Sunan Nasa'i (4888), Al-Irwa' (2405). 


237 Yaitu sebuah perhiasan. 
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3150. Dari Aisyah, ia berkata: Ada seorang wanita dari Suku Makhzum meminjam 
suatu barang namun kemudian ia mengingkarinya, lalu Nabi & memerintahkan untuk 
memotong tangan wanita tersebut. Kemudian keluarganya mendatangi Usamah bin 
Zaid dan berbicara dengannya (agar ia meminta beliau untuk membatalkan hukuman 
tersebut), lalu Usamah menyampaikan hal itu kepada Nabi &, maka beliau bersabda 
kepadanya, “Wahai Usamah, aku tidak menginginkan engkau memberikan syafaat 
(pembelaan untuk tidak terlaksananya) salah satu hukum Allah x .” Kemudian Nabi 
&£ berdiri menyampaikan khutbah, beliau bersabda, “Sungguh orang-orang sebelum 
kalian binasa disebabkan karena jika ada dari pembesar mereka yang mencuri maka 
mereka membiarkannya, namun jika orang kecil yang mencuri maka mereka menerap- 
kan hukuman potong tangan kepadanya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, seandainya yang mencuri adalah Fatimah binti Muhammad maka sungguh aku 
akan memotong tangannya.” Kemudian beliau memotong tangan wanita dari Suku 
Makhzum tersebut. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) Dalam riwayat lain, perawi 
menuturkan: Ada seorang wanita meminjam sesuatu yakni sebuah perhiasan atas 
nama orang-orang yang dikenal karena ia sendiri tidaklah dikenal, namun kemudian 
ia menjual perhiasan tersebut, lalu ia pun ditangkap dan dihadapkan kepada Nabi 
#6, lalu beliau memerintahkan untuk memotong tangan wanita tersebut. Dan wanita 
itulah yang diberi syafaat oleh Usamah bin Zaid (agar tidak terlaksana hukumannya) 
dan Rasulullah #& menyampaikan sabdanya tersebut. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Kah 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3197), Abu Daud (3802, 3821), Ahmad (24134). 
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Bab Penerapan Hukuman Potong 
Tangan karena Pengakuan Pelaku 
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3151. Dari Abu Umaiyah Al-Makhzumi, bahwa ada seorang pencuri dihadapkan 
kepada Rasulullah & lalu ia mengakui perbuatannya namun tidak didapati barang 
curian tersebut bersamanya, maka Rasulullah & bersabda kepada pencuri tersebut, 
“Aku tidak mengira bahwa engkau telah mencuri.” Pencuri tersebut menjawab: Benar 
(aku telah mencuri), dan ia mengulangi pengakuannya dua kali atau tiga kali, lalu 
Rasulullah & bersabda kepada para sahabat, “Potonglah tangannya lalu bawalah 
ia kemari.” Kemudian mereka memotong tangan pencuri tersebut lalu mereka 
membawanya kepada beliau. Kemudian beliau bersabda kepada pencuri tersebut, 
“Ucapkanlah, Aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” Pencuri 
tersebut berkata: Aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. 
Kemudian Rasulullah & bersabda, “Ya Allah, terimalah taubatnya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) Nasa'i juga meriwayatkannya namun ia tidak menyebutkan pengulangan 
pengakuan pencuri dua kali atau tiga kali. Ibnu Majah juga meriwayatkannya namun 
ia hanya menyebutkan pengulangan pengakuan dua kali, lalu Nabi & bersabda lagi, 
“Aku tidak mengira bahwa engkau telah mencuri.” Pencuri tersebut menjawab: Benar 
(aku telah mencuri). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4797), Abu Daud (3807), Ibnu Majah (2587), Ahmad (21470). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2426). 
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3152. Dari Al-Oasim bin Abdurrahman, dari Amirul Mukminin Ali, ia berkata: Tidak 
dipotong tangan pencuri hingga ia bersaksi atas dirinya dua kali. (Disebutkan 
Ahmad dalam periwayatan Muhanna dan ia berhujah dengannya) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Ath-Thahawi (11/97), Baihagi (VII!/275). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Mukhtasharul Irwa' (2425). 
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3153. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang pencuri sebuah baju jubah dihadapkan 
kepada Rasulullah & lalu para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
orang ini telah mencuri. Rasulullah & menjawab, “Aku tidak mengira bahwa ia telah 
mencuri.” Pencuri tersebut berkata: Benar (aku telah mencuri) wahai Rasulullah. 
Maka kemudian beliau bersabda kepada para sahabat, “Bawalah ia pergi dan 
potonglah tangannya, lalu celupkanlah ujung tangan yang telah dipotong pada minyak 
panas atau api (agar darahnya tidak terus mengalir), lalu bawalah ia kemari.” Maka 
kemudian pencuri tersebut dipotong tangannya lalu ia dibawa menghadap beliau, 
lalu beliau bersabda kepadanya, “Bertaubatlah kepada Allah.” Pencuri tersebut 
menjawab: Aku telah bertaubat kepada Allah. Kemudian beliau bersabda, “Semoga 
Allah menerima taubatmu.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ath-Thahawi dalam Syarah Ma'anil Atsar (111/168), Daruguthni (I1/103). 


238 Agar darahnya tidak terus mengalir, jika pada zaman sekarang dengan dijahit atau lainnya. 
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3154. Dari Abdurahman bin Muhairiz, ia berkata: Kami bertanya kepada Fadhalah 
bin Ubaid tentang masalah mengalungkan potongan tangan di leher pencuri apakah 
itu termasuk sunnah? Ia menjawab: Bahwa ada seorang pencuri dihadapkan kepada 
Rasulullah #, lalu tangan pencuri tersebut dipotong, lalu beliau memerintahkan 
untuk mengalungkan potongan tangan di leher pencuri tersebut. (HR. Lima Imam 
kecuali Ahmad, namun dalam sanadnya terdapat Al-Hajjaj bin Arthah dan ia 
adalah perawi yang dha'if) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4896, 897), Tirmidzi (1367), Abu Daud (3831), Ibnu Majah (2577). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2432). 


Bab Pencuri yang Dimaafkan dan Diberi Barang 
Curian oleh Pemiliknya Setelah Ditetapkan 
Hukuman Potong Tangan Baginya 
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3155. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Hendaklah kalian 
saling memaafkan dalam penerapan hukuman had di antara kalian, namun perkara 
pidana yang telah sampai kepadaku maka harus terlaksana hukumannya.” (HR. 
Nasa'i dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4802, 4803), Abu Daud (4376). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5265). 
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3156. Dari Aisyah bahwa Rasulullah & bersabda, “Maafkanlah ketergelinciran 
orang-orang yang berperilaku baik di antara kalian kecuali dalam masalah hukuman 
had (yang telah diputuskan).” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (4375), Ahmad (24300). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2065). 
js ea Ge KA TAN Sea ndP3 rev 
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ABG GS ASI ga GUSI SA SI SSI JUS 


3157. Dari Rabi'ah bin Abu Abdurahman, bahwa Zubair bin Awam bertemu dengan 
seorang laki-laki yang telah berhasil menangkap seorang pencuri dan ia hendak 
membawanya menghadap penguasa, lalu Zubair meminta kepadanya agar ia 
melepaskannya, namun laki-laki tersebut menjawab: Tidak, sehingga aku mem- 
bawanya menghadap penguasa. Maka Zubair berkata kepadanya: Jika engkau telah 
sampai di hadapan penguasa maka Allah melaknat orang yang memberinya syafaat 
dan yang diberi syafaat. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1317). 


AKA 


AA 33 AG ai Kanya HE 33 SI LEE 353 - mM 


daan 2 KB BE Ia KAL Ny la beib Ia EM 
Sa HS Bah In JUS « A5 16 Bad db Ia SN 


TAS ox 


eng ABI Son R33 GAN ASP Haji aa Ba SIS ee 
he GA BR KE Ja Oia Sel Kab segara 


3158. Dari Aisyah, bahwa kaum Ouraisy merasa risau dengan perkara wanita dari 
Suku Makhzum yang telah mencuri, mereka berkata: Siapakah yang bisa mem- 
bicarakannya dengan Rasulullah & (untuk membatalkan hukumannya) dan tidak ada 
yang berani melakukannya kecuali Usamah bin Zaid, orang yang dicintai Rasulullah 
#6. Kemudian Usamah menyampaikan hal itu kepada beliau, lalu beliau bersabda, 
“Apakah engkau akan memberikan syafaat untuk membatalkan pelaksanaan hukum 
Allah?” Kemudian beliau berdiri menyampaikan khutbah, beliau bersabda, “Wahai 
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manusia, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian tersesat disebabkan karena jika 
ada salah seorang pembesar di antara mereka yang mencuri maka mereka membi- 
arkannya, namun jika orang kecil yang mencuri maka mereka menerapkan hukuman 
had kepadanya. Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri maka 
sungguh Muhammad yang akan memotong tangannya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3216, 6290), Muslim (3196), Nasa'i (4815), Ibnu Majah (2537), 
Ahmad (24134). 


Bab Apakah Hukuman Potong Tangan dan Lainnya 
Tetap Dilaksanakan di Darul Harbi Ataukah Tidak? 
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3159. Dari Busr bin Arthah, bahwa ia mendapati seorang laki-laki mencuri dalam 

sebuah peperangan, lalu ia pun menderanya dan tidak memotong tangannya, ia 
berkata: Rasulullah & melarang kami melaksanakan hukuman potong tangan ketika 
dalam peperangan. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Tirmidzi juga meriwayat- 
kan secara marfu' dari Busr bin Arthah. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1370), Nasa'i (4893), Abu Daud (3828). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1450), Al-Misykat (3601). 


AN KPA AA AN IA DAS ISI (3 TA AI GB Yg Kd, 


-03 2005 3 90 
. 


- Z1 4 . 15 5 - AS uc 4 ts 3 5 0 geye2 0. 
Saya call 8 wal JK NAO) sik Pe Ju) Ol ssh! 8 KA LN 


3160. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah & bersabda, “Berjihadlah untuk 
menegakkan agama Allah baik kepada yang dekat maupun yang jauh, dan janganlah 
kalian menghiraukan celaan pencela dalam memperjuangkan agama Allah, dan 
tegakkanlah hukum Allah baik ketika bepergian maupun sedang mukim.” (HR. 
Abdullah bin Ahmad dalam musnad ayahnya)” 


239 Kedua hadits ini tidak betentangan karena kata bepergian adalah lebih umum, dan dikecualikan 
ketika sedang dalam peperangan karena akan melemahkan pasukan kaum muslim. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (21641, 21713). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(1972. 


IK3KAK 
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Kitab Hukuman bagi 
Peminum Khamr 


Na 
Insta saat Kal AN KE JS EN SES 3 G6 & fts 


Sia 35 sh 2 LA INA 


3161. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki yang telah meminum khamr dibawa 
menghadap Nabi & lalu ia didera dengan dua pelepah kurma sebanyak empat puluh 
kali. Anas menuturkan: Abu Bakar juga melakukan yang demikian, namun ketika 
pada masa pemerintahan Umar, ia bermusyawarah dengan para sahabat tentang hal 
itu, lalu Abdurrahman bin Auf berpendapat: Hukuman had yang paling ringan adalah 
delapan puluh kali pukulan, maka kemudian Umar menyuruh untuk menerapkannya. 
(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3218), Tirmidzi (1363), Nasa'i (4734), Abu Daud (3960), Ahmad 
(12341). 


Sani 255 A3 Je mb BN 3 At GAN Sl al ga man 
Para Gita 


3162. Dari Anas, bahwa Nabi &£ mendera peminum khamr dengan menggunakan 
pelepah kurma dan sandal, sementara Abu Bakar mendera (peminum khamr) seba- 
nyak empat puluh kali. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6275), Muslim (3219), Abu Daud (3883), Ahmad (17696). 
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Ad TG LE ok ni OKE ar JE Sel 3 Kis £ GE) NW 
333 an AN JUN A33 3 Ya CAS Bb ya » ae 
Hah 


3163. Dari Ugbah bin Al-Harits, ia berkata: Nukman atau anaknya Nukman di- 
hadapkan kepada Rasulullah & karena meminum khamr, lalu Rasulullah & memerin- 
tahkan orang-orang yang ada di rumah untuk memukulinya, dan aku termasuk orang 
yang ikut memukulinya, maka kami memukulinya dengan menggunakan sandal dan 
pelepah kurma. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (6277), Ahmad (15564). 
di ARE daan BIA IS J6 Saya op SI 1 
ya Hak Ba ak BOLA, La SI pi AE IA Ga Mn aa 
3 2193 Gel AE Ain 13 Gb NS 1S) 25 PA K3 A53 SA Ca 
3164. Dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata: Peminum khamr dibawa kepada kami pada 
masa Rasulullah & dan pada masa pemerintahan Abu Bakar dan sebagian peme- 
rintahan Umar, lalu kami menghampirinya dan memukulinya dengan tangan, sandal, 
dan serban kami. Hingga ketika di awal pemerintahan Umar, ia mendera peminum 
khamr sebanyak empat puluh kali, dan ketika peminum khamr tidak jera dan tetap 


dalam kefasikannya maka Umar pun menetapkan hukuman dera sebanyak delapan 
puluh kali. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6281), Ahmad (15161). 


ai Jus teh JS Ly 535 d3 & AN ae Paha a 963 - Mo 
3 JG Sab KIS aga DASI ala DI sap Coli K3 EA 


SE A93 DULAN IE Lia VISA US Yi JG Ba AA ed 
35x 


3165. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki peminum khamr 
dihadapkan kepada Nabi &£ lalu beliau bersabda kepada para sahabat, “Pukulilah 
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dia.” Abu Hurairah menuturkan: Maka di antara kami ada yang memukulinya dengan 
tangannya, ada yang memukulinya dengan sandalnya, dan ada yang memukulinya 
dengan bajunya. Setelah laki-laki itu pergi, ada seseorang yang berkata: Semoga Allah 
menghinakanmu. Maka beliau pun bersabda, “Janganlah kalian mengatakan yang 
demikian. Jangan membantu setan untuk menguasainya.” (HR. Ahmad, Bukhari, 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6279), Abu Daud (3882), Ahmad (7645). 


SAN Ia 33 MAJU BAE Gp SAE BA JGN op olah ag man 
Aga AN oa AT SR asi IE Ie HE ebi J3 
JAS AAU 3 Gp Gada Ata, Ga Sa Uas SA BA Ja das aa 
alta 125 KS Ane Jo Aula Ane NN Aa bk 
Pan Sajan Ban Dan sara maan 2 ed 


P 


Be ta 2 ss (3 13 G3 251 hh Gas SA SN As SES 

ban 23 

3166. Dari Hudhain bin Mundzir, ia berkata: Aku menyaksikan Al-Walid dihadapkan 
kepada Utsman setelah mengerjakan dua rakaat shalat Subuh, lalu ia berkata kepada 
yang lain: Apakah aku perlu menambahkan jumlah rakaat kepada kalian? Maka ada 
dua orang laki-laki yang bersaksi terhadapnya. Salah satu dari saksi tersebut adalah 
Humran yang bersaksi bahwa Al-Walid telah meminum khamr, sedangkan yang lain 
bersaksi bahwa ia telah melihat Al-Walid muntah. Maka Utsman berkata: Ia tidak 
akan muntah kecuali setelah meminumnya, lalu Utsman berkata kepada Ali: Wahai 
Ali, bangun dan deralah dia. Kemudian Ali berkata: Bangunlah wahai Hasan, lalu 
deralah dia. Kemudian Hasan berkata: Serahkanlah pekerjaan yang berat kepada 
orang yang ringan mengerjakannya. Seolah-olah ia keberatan mengerjakannya. 
Kemudian Ali berkata: Wahai Abdulah bin Ja'far, bangun dan deralah dia. Maka 
ia pun menderanya sementara Ali menghitungnya hingga empat puluh kali, lalu ia 
berkata: Cukup. Kemudian ia berkata: Nabi & telah mendera sebanyak empat puluh 
kali, Abu Bakar juga empat puluh kali, sedangkan Umar mendera sebanyak delapan 


puluh kali, dan semuanya adalah sunnah. Sementara ini adalah yang lebih aku sukai. 
(HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3220), Abu Daud (3884), Ibnu Majah (2561), Ahmad (1167). 


2 Pra LE. gi sob. “z » 2 ata a33 Aug 
TE IN 53 SU BPA lo VA Aa oa GIA 

SEN Ea 3 Ita VE EU gih BIS gag KAS GA AS 
3167. Dari Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Tidaklah aku menegak- 
kan suatu hukuman kepada seseorang lalu menyebabkannya meninggal sehingga 
aku mendapati sesuatu pada diriku kecuali pada peminum khamr, karena jika ia 
meninggal maka aku akan membayar diyatnya. Hal itu karena Rasulullah & tidak 
menetapkannya. (Muttafag “alaih) Abu Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya 


dan keduanya mengatakan: Beliau tidak menetapkan sesuatu di dalamnya, dan itu 
hanya ketetapan dari kami sendiri. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6280), Muslim (3221), Ahmad (1030). 
sis - PI. ora. 0. La - 0 Te 13 Ts - £ 0. 
LIS Sr orde HI 3 3 MI Jah 2S JS Ilar :JB ana IL SG YNA 
si 2. £0- oz Ie ae To Pa ON Ya 
3168. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Pelaksanaan hukuman dera bagi peminum khamr 
pada masa Rasulullah & dengan menggunakan sandal sebanyak empat puluh kali. 
Dan ketika masa pemerintahan Umar, ia mengganti sandal dengan cambuk. (HR. 
Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (10847, 11214). 
KAIN 3 aa ST 3 ok JE SI 6 
GRES AG HE Gasa aa 63 3 JUS AI 2S OI GA KL AA JUS 
- 230 23 95 ega - Log 30 ata gh— 2 - Pbar T.. “5 sa 
Lo Uas maa 42909 oran y| aS 3) 83 NA cr nasa 05 oles 


D3 SAN KL AE Ii AE Inai Sel SL Je 33 KB jaat Ml 


AA 0 - e 4 0-3 0 
JB 3 GAS Ml ket NM 


- 


lh GA G3 JG 
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3169. Dari Abdullah bin Ady bin Al-Khiyar, bahwa ia berkata kepada Utsman: Orang- 
orang telah banyak membicarakan tentang Al-Walid (peminum khamr). Utsman 
menjawab: Kami akan melaksanakan hukuman kepadanya sesuai dengan haknya 
insya Allah. Kemudian Utsman memanggil Ali, lalu ia menyuruhnya untuk mendera- 
nya. Maka kemudian Ali menderanya sebanyak delapan puluh kali. (Diringkas dari 
riwayat Bukhari) Dalam riwayat lain dari Bukhari disebutkan bahwa ia menderanya 
sebanyak empat puluh kali. Kedua riwayat tersebut dapat dikompromikan dengan 
sebuah riwayat dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bahwa Amirul Mukminin Ali bin 
Abu Thalib mendera Al-Walid dengan sebuah cambuk yang memiliki dua ujung. 
(Diriwayatkan Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Bukhari (3420, 3583), Syafi'i dalam Al-Musnad (1/286), Al-Umm 
(VI/181). 

13 O1pAS Jana BE - ATI 9 Gl JB pun 363 - YNV: 
333 — S3 Sa IL RAN ie SEL 3 AS Go EA LSI 


103 0 


IR 33 BLOG aa Ii Ia BSI 


3170. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang sedang mabuk dibawa 
menghadap Rasulullah #&, lalu laki-laki tersebut berkata: Sungguh aku tidak memi- 
num khamr. Aku hanya minum campuran kismis dan kurma yang diletakkan dalam 
sebuah guci dari labu. Lalu beliau memerintahkan untuk menghukumnya. Maka 
kemudian laki-laki itu dipukuli dengan tangan dan didera dengan sandal. Kemudian 
beliau melarang menyimpan minuman dalam wadah labu dan beliau melarang 
mencampur kismis dengan kurma.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (4883, 10870). 


P 3. KAN TEE Ta TIA B SE Ae De UN AG Yi 
BD ONE Ga LAI 3 :Jlas H£ CAS Ol In gp LI S9 —YVI 
A- of - # 9 LT Or - 1 8- Hare “ ai tw - - g$ 7. 
EA GEA GELA GE Op an UR Jaa dp GAN aa pe uli 
mada lal, BUSI 23 Ge ant 
$ "GG 


240 Yakni beliau melarang mencampur kedua bahan tersebut untuk direndam dalam waktu tertentu 
sebagai sebuah minuman karena bisa memabukkan. 
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3171. Dari As-Sa'ib bin Yazid, bahwa Umar keluar menemui mereka lalu ia berkata: 
Sesungguhnya aku mendapati dari si fulan bau minuman, maka ia menduganya 
telah minum khamr yang paling nikmat. Sungguh aku akan bertanya kepadanya, jika 
minuman yang diminumnya adalah minuman yang memabukkan maka aku akan 
menderanya. Maka orang tersebut kemudian didera oleh Umar dengan hukuman dera 
yang sempurna. (Diriwayatkan Nasa'i dan Daruguthni) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (1324). 


SAB Sp 3 SL SI: SN ie 3t5- vw 
Hat Ula caB3 23 Fa OPS PE das Bl sh ISI 


3172. Dari Amirul Mukminin Ali, bahwa ia berkata tentang khamr: Jika ia meminum- 
nya maka ia akan mabuk. Jika ia telah mabuk maka ia akan berkata tidak karuan. Jika 
ia sudah berkata tidak karuan maka ia akan berkata dusta, dan bagi yang berkata 
dusta harus didera delapan puluh kali. (Diriwayatkan Daruguthni dan Malik 
semakna dengannya) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa” (1325). 


Jas ala 3 gile SE AN Ga IS ga u AS Jl yE3 
BABA Sia Ala Ia SAE Go bl LE) Oke) yaa AA 


3173. Dari Ibnu Syihab, bahwa ia pernah ditanya tentang hukuman seorang budak 
yang meminum khamr, maka ia menjawab: Riwayat yang sampai kepadaku bahwa ia 
mendapatkan separuh hukuman peminum khamr dari orang merdeka. Sesungguhnya 
Umar, Utsman, dan Abdullah bin Umar telah mendera budak mereka separuh hukuman 
yang ditetapkan bagi peminum khamr. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa” (1326). 
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Bab Keterangan tentang Hukuman Bunuh 
bagi Peminum Khamr Jika Telah Empat Kali 
Mengulangi Adalah Telah Terhapus 


Ob Ode TAS Yan BE Ih JB JBS jl XS YE -rwt 
Ob 33 J3 HB ul KS JB Je #jSG SE GB yA 5 SE IE GA Se 
IG Er SI AE 2 Aa 3 AA 
3174. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Barang siapa 
meminum khamr maka deralah dia. Jika ia mengulanginya maka deralah dia. Jika ia 
mengulanginya lagi maka deralah dia. Jika ia mengulanginya lagi maka bunuhlah 
dia.” Abdullah berkata: Bawalah kepadaku seorang yang minum khamr keempat 
kalinya maka kalian boleh memintaku untuk membunuhnya. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (6501). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (6309). 


H3 BI eat FM ISP JB BG SI TKA 363 - wwe 
LS daa TE HI Edhi (LEG AON 3) 2 Aja 


Ga 


Pat 
Pa 
30 3G ai P5 


“Erna Pl HA KE Mba AA Pa Migas 


rd 


Ga TA SE 3 AG FAN ,4 Ipa JI 3 5g 
Abi S5 Kena ag 2 ea 


3175. Dari Muawiyah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Jika mereka minum khamr maka 
deralah mereka, lalu jika mereka meminumnya lagi maka deralah mereka, lalu 
Jika mereka meminumnya lagi untuk keempat kalinya maka bunuhlah mereka.” 
(HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Tirmidzi berkata: Hal ini berlaku ketika awal 
Islam, lalu selanjutnya hukuman bunuh bagi peminum khamr tersebut dinasakh 
(dihapus). Demikianlah yang diriwayatkan Muhammad bin Ishag dari Muhammad 
bin Al-Munkadir, dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Jika ia minum khamr maka 
deralah, dan jika ia mengulanginya lagi hingga empat kali maka bunuhlah dia.” 
Jabir menuturkan: Kemudian ada seorang laki-laki yang melanggar hingga keempat 
kalinya lalu ia dibawa kepada Nabi 2&, lalu beliau hanya menderanya dan tidak 
membunuhnya. 


Tas Na 
A 


1 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih mansukh, HR. Tirmidzi (1364), Abu Daud (3886), Ibnu Majah (2563), Ahmad 
(16283). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (603). 
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3176. Dari Zuhri, dari Oabishah bin Dzu'aib, bahwa Nabi & bersabda, “Barang 
siapa meminum khamr maka deralah dia. Jika ia mengulanginya lagi maka deralah 
dia. Jika ia mengulanginya lagi hingga ketiga kalinya atau keempat kalinya maka 
bunuhlah dia.” Kemudian ada seorang laki-laki yang telah meminum khamr dibawa 
kepada beliau lalu beliau menderanya, kemudian ia dibawa lagi kepada beliau lalu 
beliau menderanya, kemudian ia dibawa lagi kepada beliau lalu beliau menderanya, 
kemudian ia dibawa lagi kepada beliau lalu beliau menderanya, maka beliau telah 
menghapus hukuman bunuh bagi peminum khamr dan itu adalah sebuah rukhshah. 
(HR. Abu Daud) Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3888). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (968). 


GA Ie Bo Sp HE  Ip25 SE JU 3gh al 333 - 
GAP JE KA 513 « dak BN IN LA 23 KEL 04 KRI 3 36 Op 
ia ISS RAIN 3 OS SE Mb dna 
3177. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda (tentang seorang pemi- 
num khamr), “Jika ia mabuk maka deralah dia, kemudian jika ia mabuk lagi maka 
deralah dia, kemudian jika ia mengulanginya lagi hingga keempat kalinya maka 
bunuhlah dia.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) Ahmad menambahkan: Zuhri 


berkata: Kemudian ada seorang laki-laki yang telah mabukuntuk yang keempat kalinya 
dibawa kepada Rasulullah & lalu beliau membebaskannya (tidak membunuhnya). 


Tae Ma 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5568), Abu Daud (3887), Ibnu Majah (2562), Ahmad (7425). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (5662). 
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Bab Orang yang Didapati Padanya Tanda Mabuk 
atau Bau Khamr Namun Ia Tidak Mengaku 


- 
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3178. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & tidak menetapkan hukuman had bagi 
peminum khamr. Ibnu Abbas berkata: Ada seorang laki-laki sedang mabuk, lalu ia 
didapati sempoyongan di sebuah jalanan lembah, kemudian ia dibawa kepada Nabi 
#. Namun ketika sampai di rumah Abbas, ia melarikan diri lalu masuk ke rumah 
Abbas dan tetap berada di dalamnya. Kemudian hal itu diceritakan kepada Nabi 
&£, lalu beliau tertawa dan bertanya, “Apakah ia melakukannya?” Dan beliau tidak 
memerintahkan sesuatu pun tentang laki-laki tersebut. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Abu Daud mengatakan: Hadits ini termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh 
penduduk Madinah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3881), Ahmad (2810). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'if Abu Daud (966), Al-Misykat (3622). 


1 Ns, £ z- a- gay ce oo s0 Ta aa 2 
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dah 2 833 
3179. Dari Algamah, ia berkata: Aku berada di Himsh, lalu Ibnu Mas'ud membacakan 
surah Yusuf, lalu ada seorang laki-laki berkata: Bukan begitu surah ini diturunkan, 
maka Abdullah berkata: Demi Allah, aku pernah membacakannya kepada Rasulullah 
&£ lalu beliau bersabda, “Bagus”. Dan ketika Ibnu Mas'ud berbicara dengan laki- 
laki tersebut, ia mendapati bau minuman khamr darinya, maka ia berkata: Apakah 
engkau meminum khamr sehingga mendustakan isi Kitabullah? Kemudian Ibnu 


Mas'ud memukulnya sebagai hukuman had baginya. (Muttafag 'alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4617), Muslim (1334), Ahmad (3410). 


Bab Ukuran Hukuman Ta'zir dan 
Penahanan karena Suatu Tuduhan 
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3180. Dari Abu Burdah bin Niyar, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, “Tidak 
ada hukuman dera lebih dari sepuluh kali kecuali dalam hukuman had yang telah 
ditetapkan oleh Allah Ta'ala.” (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6344), Muslim (3222), Ibnu Majah (2592), Ahmad (15890). 


oa. 


3 an dea AS EN Taka Gea IP S3 HP 3 - YAN 
Au BAN ke At 


3181. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi &£ pernah 
menahan seorang laki-laki karena suatu tuduhan, lalu beliau membebaskannya. (HR. 
Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1337), Nasa'i (4793). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Tirmidzi (1417), Al-Misykat (1785). 


Bab Perampok dan Pembegal 
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Al Keset asik an ie) BN ea A5 TE Si dada 
Sape HI ES SE TE IS ab ea KAI Ii ag IA ye KI 
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3182. Dari Gatadah, dari Anas, bahwasanya sekelompok orang dari Suku Ukl dan 
Urainah datang kepada Nabi & dan menyatakan keislaman mereka, namun kemudian 
mereka sakit karena tidak cocok dengan iklim Madinah, lalu Nabi #& menyuruh agar 
mereka diambilkan beberapa ekor unta sedekah beserta seekor penggembala, dan 
beliau menyuruh mereka untuk tinggal di luar Madinah serta agar mereka meminum air 
kencing dan air susu unta-unta tersebut. Maka mereka pun berangkat meninggalkan 
Madinah, namun ketika mereka tiba di daerah bebatuan Madinah, ternyata mereka 
kembali kafir setelah menyatakan keislaman mereka dan mereka membunuh 
penggembala Nabi & serta membawa pergi unta-unta tersebut. Kemudian hal itu 
sampai kepada Nabi & lalu beliau mengutus pasukan untuk mengejar mereka dan 
beliau memerintahkan untuk menangkap mereka, lalu mata mereka dicukil dengan 
paku, dan tangan-tangan mereka dipotong, lalu mereka ditinggalkan di daerah 
bebatuan tersebut sehingga mereka meninggal dalam keadaan yang demikian. 
(HR. Jamaah) Bukhari menambahkan: Oatadah berkata: Telah sampai kepada kami 
riwayat bahwa Nabi & setelah itu menganjurkan untuk berbuat ihsan dan melarang 
mencincang tubuh. Dalam riwayat Ahmad, Bukhari dan Abu Daud bahwasanya 
Gatadah berkata: Ibnu Sirin memberitahuku bahwa hal itu sebelum turun ketentuan- 
ketentuan hukuman had. Dalam riwayat Bukhari dan Abu Daud perihal hadits ini: 
Kemudian beliau menyuruh untuk diambilkan beberapa paku, lalu paku tersebut 
dipanaskan, lalu ditempelkan pada mata-mata mereka (sehingga buta), lalu tangan 
dan kaki mereka dipotong dan tidak diolesi minyak panas (untuk menghentikan 
darah yang mengalir), kemudian mereka diletakkan di daerah bebatuan tersebut. 
Mereka meminta minum namun tidak ada yang memberi minum sehingga mereka 
mati. Dalam riwayat Nasa'i: Kemudian tangan dan kaki mereka dipotong, serta mata 
mereka dicukil, lalu mereka disalib. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6390), Muslim (3163), Nasa'i (3958, 3965), Ahmad (12276, 12468). 


241 Diperlakukan kepada mereka yang demikian sebagai bentuk balasan yang setimpal atas apa yang 
mereka perbuat kepada penggembala Nabi #£. 
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3183. Dari Sulaiman At-Taimy, dari Anas, ia berkata: Sesungguhnya Nabi & mencukil 


mata para perampok tersebut karena mereka telah mencukil mata penggembala 
tersebut. (HR. Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3164), Nasa'i (3975). 


Let Ian Sia aU Ir ti» Dan — wi 
AN BO Le ap Ah Gb aa GA KE E, 
BG 3 laa Hn 4 ISL 


3184. Dari Abuz Zinad, bahwa Rasulullah & tatkala mencukil mata orang-orang yang 
telah merampok unta-unta tersebut dan beliau mencukil mata-mata mereka dengan 
besi panas, maka beliau ditegur oleh Allah dalam hal itu, lalu Allah menurunkan ayat: 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib.” 
(Al-Mdidah (51: 33). (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3974), Abu Daud (3800). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Abu Daud (4370), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4042). 


183 daan 3 JSI Vi LIS SajAN CE 3 or il of TNO 
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03 
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LAN 


3185. Dari Ibnu Abbas tentang hukuman bagi pembegal: Jika mereka membunuh 
dan mengambil harta korban maka mereka dibunuh dan disalib, namun jika mereka 
membunuh dan tidak mengambil harta maka mereka dibunuh dan tidak disalib. Jika 
mereka mengambil harta korban dan tidak membunuh maka tangan dan kaki mereka 
dipotong secara silang. Dan jika mereka hanya menakut-nakuti dan tidak mengambil 
harta maka mereka diasingkan (dipenjarakan). (Diriwayatkan Syafri dalam 
musnadnya) 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Umm (V1/152). 


Bab Memerangi Kaum Khawarij dan Pemberontak 


Hb SE BEN Ip Ela: JIE ge ah el 3 - YAI 

PETA LI Ie JA IE AAA LSN Loli Je Al gas 

Sa LO EA Ga HA BATAS YAN Ga GA eka a HI 
Abe GE wa G3 MA ID UAN Al 9S FA 


3186. Dari Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
2 bersabda, “Di akhir zaman nanti akan ada suatu kaum yang mana umur mereka 
masih belia dan berakal lemah. Mereka berbicara dengan perkataan sebaik-baik 
manusia, namun keimanan mereka tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka 
keluar dari agama sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Di mana 
pun kalian menjumpai mereka maka bunuhlah mereka, karena ada pahala bagi yang 
membunuh mereka pada Hari Kiamat.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3342), Muslim (17711774), Nasa'i (4033), Abu Daud (4138), Ahmad 
(582). 
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3187. Dari Zaid bin Wahab, bahwa ia termasuk pasukan yang pergi untuk memerangi 
kaum khawarij bersama Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib. Ali berkata: Wahai 
manusia, sungguh aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Nanti akan keluar 
suatu kaum dari umatku yang mana mereka membaca Al-Our'an. Bacaan kalian 
tidak sebanding dengan bacaan mereka, demikian shalat kalian tidak sebanding 
dengan shalat mereka, dan puasa kalian tidak sebanding dengan puasa mereka. 
Mereka membaca Al-Our'an dengan anggapan menjadi hujah bagi mereka namun itu 
menjadi hujah atas mereka. Iman mereka tidak melampaui kerongkongan mereka. 
Mereka keluar dari Islam sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Maka 
jika pasukan yang memerangi kelompok tersebut mengetahui apa yang ditetapkan 
bagi mereka oleh Nabi mereka, niscaya mereka akan meninggalkan amal ketaatan 
lainnya dan mencukupkan diri dengan pahala memerangi mereka tersebut. Sedang 
tandanya adalah di dalam kelompok tersebut ada seorang laki-laki yang memiliki 
bahu tapi tidak berlengan, yang mana di bahunya tersebut ada benjolan seperti 
payudara wanita yang memiliki beberapa rambut berwarna putih.” Ali melanjutkan: 
Apakah kalian akan pergi untuk memerangi Muawiyah dan penduduk Syam dan 
meninggalkan kelompok tersebut bersama anak-anak dan harta kalian? Demi Allah, 
sungguh aku berharap kelompok tersebut adalah yang beliau maksudkan, karena 
mereka telah menumpahkan darah yang diharamkan dan menyerang khalayak ramai, 
maka berangkatlah atas nama Allah (untuk memerangi mereka). Salamah bin Kuhail 
menuturkan: Lalu Zaid bin Wahab menceritakan kepadaku peristiwa tersebut satu 
per satu hingga ia berkata: Lalu kami melewati sebuah jembatan, dan ketika kami 
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berhadapan dengan kelompok khawarij tersebut yang mana di antara mereka saat 
itu terdapat Abdullah bin Wahb Ar-Rasibi, maka Ali berkata kepada para pasukan: 
Lemparkanlah tombak-tombak kalian dan hunuslah pedang-pedang kalian dari 
sarungnya, sungguh aku khawatir mereka akan menipu kalian dengan sumpah 
mereka sebagaimana yang terjadi pada peristiwa Haura', maka kelompok khawarij 
itu pun mundur, lalu pasukan Ali melempari kelompok khawarij itu dengan tombak 
lalu mereka menghunus pedang-pedang mereka sehingga terjadilah pertempuran. 
Kemudian terbunuhlah sebagian dari mereka, sementara dari pasukan Ali hanya 
terbunuh dua orang, lalu Amirul Mukminin Ali berkata: Carilah orang yang fisiknya 
kurang tersebut.?? Maka mereka pun mencarinya, namun mereka tidak mendapatinya. 
Kemudian Ali bangkit dan mencarinya sendiri sehingga ia mendatangi sekumpulan 
orang yang terbunuh, lalu ia berkata: Singkirkanlah mereka, lalu ia mendapati orang 
tersebut terkapar di tanah, maka ia pun bertakbir, lalu ia berkata: Maha benar Allah 
dan Rasul-Nya telah menyampaikan yang sebenarnya. Kemudian Ubaidah As-Salmani 
bangkit dan berkata: Wahai Amirul Mukminin, demi Allah yang tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Dia. Apakah engkau mendengar hadits tersebut dari 
Rasulullah #? Ali menjawab: Ya. Demi Allah yang tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Dia. Ubaidah memintanya bersumpah tiga kali tentang hal itu dan 
Ali pun bersumpah atasnya. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1773), Abu Daud (4139), Ahmad (668). 
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242 Maksudnya Abdullah bin Wahb Ar-Rasibi yang memiliki bahu tak berlengan dan di bahunya 
tersebut ada benjolan seperti payudara wanita. 
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3188. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ketika kami berada di sisi Rasulullah &, semen- 
tara beliau sedang membagikan sesuatu, maka datanglah Dzulkhuwaishirah yaitu 
seorang laki-laki dari Bani Tamim dan ia berkata: Wahai Rasulullah, berbuat adil- 
lah. Maka beliau menjawab, “Celaka engkau. Siapakah yang akan berbuat adil jika 
aku tidak berbuat adil. Sungguh aku akan binasa dan merugi jika aku tidak berbuat 
adil.” Kemudian Umar berkata: Wahai Rasulullah, apakah engkau mengizinkanku 
untuk membunuhnya? Beliau menjawab, “Biarkanlah dia, karena ia memiliki para 
pengikut yang mana salah seorang di antara kalian akan memandang kecil shalatnya 
jika dibandingkan dengan shalat mereka, demikian juga puasanya jika dibandingkan 
dengan puasa mereka. Mereka membaca Al-Guran namun bacaan mereka tidak 
melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana mele- 
satnya anak panah dari busurnya (dan tidak mengenai apapun). Ia melihat mata 
anak panahnya namun tidak didapati sesuatu pun padanya, lalu ia melihat pangkal 
anak panahnya namun tidak didapati sesuatu padanya, lalu ia melihat batang 
anak panahnya namun tidak didapati sesuatu padanya, lalu ia melihat bulu anak 
panahnya namun tidak didapati sesuatu padanya padahal anak panah tersebut telah 
melewati kotoran dan darah.” Tanda kelompok tersebut adalah adanya seorang laki- 
laki berkulit hitam yang mana pada salah satu bahunya terdapat benjolan seperti 
payudara wanita atau seperti gumpalan daging yang bergoyang-goyang. Kelompok 
ini keluar saat terjadi perpecahan di kalangan kaum muslimin.” Abu Sa'id berkata: 
Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku mendengar hadits tersebut dari Rasulullah &£, 
dan aku bersaksi bahwa sesungguhnya Ali bin Abu Thalib telah memerangi kelompok 
tersebut dan aku ikut bersamanya, kemudian Ali menyuruh untuk mencari jenazah 
laki-laki tersebut, lalu dibawa kepadanya sehingga aku melihatnya sama seperti yang 
disifatkan oleh Rasulullah &. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3341), Muslim (1761, 1765), Ahmad (14292). 





243 Ini perumpamaan bagi orang-orang khawarij yang mana mereka telah mengerjakan amalan Islam 
namun tidak mendapatkan apapun darinya karena mereka sesungguhnya telah keluar darinya, 
sebagaimana tidak ada bekas apapun yang menempel pada anak panah yang telah dilesatkan dari 
busurnya sebagai tanda bahwa anak panah tersebut tidak mengenai apapun. 
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3189. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ali mengirimkan sepotong emas kepada Nabi & 
lalu beliau membagikannya kepada empat orang, yaitu: Agra? bin Habis Al-Hanzhali 
Al-Mujasyi'i, Uyainah bin Badr Al-Fazari, Zaid Ath-Tha'i yaitu salah seorang dari Suku 
Nabhan, dan Algamah bin Ulatsah Al-Amiri yaitu salah seorang dari Suku Kilab, maka 
orang-orang Ouraisy dan Anshar marah, mereka berkata: Mengapa beliau memberi 
beberapa pemuka penduduk Nejd dan meninggalkan kita? Lalu Rasulullah & men- 
jawab, “Aku hanya ingin melunakkan hati mereka.” Kemudian datanglah seorang 
yang kedua matanya cekung, kedua alisnya lebih tinggi dari posisi biasanya, dahinya 
lebar, jenggotnya lebat, dan botak kepalanya, lalu ia berkata: Takutlah kepada Allah? 
wahai Muhammad. Maka beliau menjawab, “Siapakah yang akan berbuat taat kepa- 
da Allah jika aku berbuat maksiat? Allah telah memberi kepercayaan kepadaku atas 
penduduk bumi lalu mengapa kalian tidak memercayaiku?” Kemudian ada seseorang 
meminta izin kepada beliau untuk membunuh orang tersebut, dan aku mengiranya 
adalah Khalid bin Walid, namun beliau melarangnya. Ketika orang itu pergi, maka 
beliau bersabda, “Sesungguhnya dari keturunan orang tadi —atau di belakang orang 
tadi— ada suatu kaum yang mana mereka membaca Al-Gur'an namun bacaan mereka 
tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar dari agama ini sebagaimana 
melesatnya anak panah dari busurnya. Mereka memerangi orang-orang Islam dan 
membiarkan para penyembah berhala. Sungguh jika aku menjumpai mereka maka 
aku akan memerangi mereka sebagaimana kaum Ad diperangi.” (Muttafag “alaih) 


244 Maksudnya berbuatlah adil dalam membagi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3095), Muslim (1498), Nasa'i (2531), Abu Daud (4136), Ahmad 
(11221). 
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3190. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Umatku akan terpecah 
menjadi dua kelompok, lalu akan keluar dari kedua kelompok tersebut satu golongan 
yang akan diperangi oleh kelompok yang paling benar dari kedua kelompok tersebut.” 
Dalam lafazh lain: “Ada satu golongan yang akan keluar di saat kaum muslimin 
terpecah menjadi dua kelompok yang mana akan diperangi oleh kelompok yang paling 
benar dari kedua kelompok tersebut.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1767, 1769), Abu Daud (4047), Ahmad (10767, 10845). 
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3191. Dari Marwan bin Al-Hakam, ia berkata: Seorang penyeru dari pasukan Ali 
menyerukan pada saat Perang Jamal: Janganlah dibunuh orang lari, dan janganlah 
diserang orang yang sudah terluka, dan barang siapa yang menutup pintunya maka 
ia telah aman, dan barang siapa yang melemparkan senjatanya maka ia telah aman. 
(Diriwayatkan Sa'id bin Manshur) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam Sunannya (I1/390), Baihagi (VII1/181). 
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3192. Dari Zuhri, ia berkata: Gelombang fitnah telah melanda sementara para 
sahabat Rasulullah & masih banyak, dan mereka bersepakat bahwa tidak 
ada seorang pun yang harus digisas, dan harta seseorang tidak diambil hanya 
karena berdasarkan penakwilan Al-Our'an kecuali yang telah didapatkan (dalam 
peperangan). (Disebutkan Ahmad dalam riwayat Al-Atsram dan ia berhujah 
dengannya) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf (V/a59), Baihagi (VII1/174). 


Bab Bersabar Atas Kezhaliman Penguasa dan 
Tidak Memerangi Mereka Serta Menahan Diri 
dari Mengangkat Senjata kepada Mereka 
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3193. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 2 bersabda, “Barang siapa melihat 
sesuatu dari pemimpinnya yang tidak ia sukai maka hendaklah ia bersabar, karena 
barang siapa memisahkan diri dari jamaah kaum muslim meskipun sejengkal lalu ia 
mati maka kematiannya adalah kematian jahiliah.” Dalam lafazh lain: “Barang siapa 
tidak menyukai sesuatu dari pemimpinnya maka hendaklah ia bersabar, karena tidak 


ada seorang pun yang keluar dari penguasa (kaum muslim) meskipun sejengkal lalu ia 
mati melainkan kematiannya adalah kematian jahiliah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (6530, 6531), Muslim (3438, 3439), Ahmad (2357, 2568). 
Bag Kenayas Jeda! j3 ES) Je AN ye Haa 3 P3 - MAL 
IE NS3A Abg NBA HIKS AE Sninyusa 1 balas saat 
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3194. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Dahulu Bani Israil selalu 
dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi meninggal maka akan digantikan 
oleh nabi yang lain. Dan sesungguhnya tidak ada nabi sepeninggalku, yang ada hanya 
para khalifah (pemimpin) dan jumlah mereka banyak.” Para sahabat bertanya: Apa 
yang engkau perintahkan kepada kami? Beliau menjawab, “Penuhilah baiat kalian 
kepada pemimpin yang pertama lalu yang berikutnya, kemudian berikanlah hak 
mereka karena sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban kepada 
mereka atas apa yang mereka pimpin.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3196), Muslim (3429), Ibnu Majah (2862), Ahmad (7619). 
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3195. Dari Auf bin Malik Al-Asyja'i, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ 
bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian cintai 
dan mereka mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan mereka mendoakan 
kalian. Sedangkan sejelek-jelek pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian 
benci dan mereka membenci kalian, kalian melaknat mereka dan mereka melaknat 
kalian.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kami boleh menentang 
mereka di saat demikian? Beliau menjawab, “Jangan, selama mereka menegakkan 
shalat pada kalian. Perhatikanlah, barang siapa yang telah diangkat baginya seorang 
pemimpin lalu ia melihatnya melakukan perbuatan maksiat maka hendaklah ia 
membenci darinya perbuatan kemaksiatannya tersebut dan janganlah ia melepas 
ketaatan kepadanya?5.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3447, 3448), Tirmidzi (2190), Ahmad (22856). 


245 Selama tidak dalam perintah maksiat. 
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3196. Dari Hudzaifah bin Al-Yaman, bahwa Rasulullah 2 bersabda, “Sepeninggalku 
nanti akan ada para penguasa yang tidak mengambil petunjukku, dan tidak menem- 
puh jalanku, dan akan berkuasa pada kalian orang-orang yang hati mereka adalah 
hati setan yang berada dalam tubuh manusia.” Hudzaifah berkata: Kemudian aku 
bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang harus aku perbuat Jika aku menjumpai masa 
tersebut? Beliau menjawab, “Hendaklah engkau tetap mendengar dan taat meskipun 
punggungmu dipukuli dan hartamu dirampas olehnya, tetaplah engkau mendengar 
dan taat.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3435), Ahmad (13919). 


03 ix 04 - 1 rei 3 Ba 0 , 0 0 
5 k25 Gal  BE AU Os, Sin JO GEN B3 33 - YiaY 
SAT Ing UG sena Gol sabar $ : SO Aa s2 In In Ek 
G0, 
3197. Dari 'Arfajah Al-Asyja'i, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa datang kepada kalian ketika kalian telah bersatu untuk taat kepada 
seorang pemimpin, yang mana orang tersebut hendak merusak kepemimpinan yang 


telah kalian sepakati, atau ia hendak memecah keutuhan kalian maka bunuhlah dia.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (3443), Ahmad (17579). 
Wati Ga SE aa GA J5 Ws :JB sala SE y23 - YYAA 
Lag teken tas SINI Iatat ASI E Yats Aaranahi E33 Cat dina 


oT- G3 G 


dad Gia. BEN yani Hito 


3198. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah & membaiat kami untuk 
Senantiasa mendengar dan taat (kepada penguasa) baik dalam kondisi suka maupun 
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terpaksa, dalam kondisi sulit maupun lapang, maupun ketika hak-hak kami tidak 
ditunaikan. Dan agar kami tidak melepaskan ketaatan dari penguasa kecuali jika 
kalian melihat kekufuran yang jelas yang dengannya kalian bisa jadikan alasan di sisi 
Allah. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6532), Muslim (3427), Nasa'i (4084). 
Jul 31 EN) Ke Oh AS JB enaJE BEAN Joran SUS Il P3 AA 
SE aa BE EA Bi AL IK SI JB ate IK 

KA Pa FANS Ia IE pa EU Yah 

3199. Dari Abu Dzar, bahwa Rasulullah #& pernah bertanya, “Wahai Abu Dzar, 
bagaimana sikapmu jika dipimpin oleh para penguasa yang lebih mementingkan diri 
mereka dalam pembagian harta rampasan perang (tanpa ada peperangan) daripada 
memberikan hak-hakmu?” Abu Dzar menjawab: Demi Yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku akan meletakkan pedangku di pundakku dan aku akan memerangi 
kezhaliman tersebut sehingga aku berjumpa denganmu. Maka beliau bersabda, 
“Maukah aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik darinya? Hendaklah engkau bersabar 
sehingga engkau berjumpa denganku.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4132), Ahmad (20578). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami' (4287). 


Bab Hukuman Had bagi Tukang Sihir, 
dan Larangan Sihir dan Perdukunan 


Gia AN 33 HI K3 pl Aan BB Al J5 JE JG PA GE rt 
SPP AS PA IG 53 SI GIA AN SAS g 331 


3200. Dari Jundub, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hukuman had bagi tukang 
sihir adalah dipenggal (lehernya) dengan pedang.” (HR. Tirmidzi dan Daruguthni) 
Tirmidzi mendha'ifkan sanadnya dan ia mengatakan: Yang benar bahwa riwayat ini 
mauguf dari Jundub. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1380). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1460), Adh-Dha'ifah (1446). 
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3201. Dari Bajalah bin Abdah, ia berkata: Aku menjadi juru tulis bagi Jaza” bin 
Muawiyah yakni paman Al-Ahnaf bin Oais, lalu datang surat dari Umar sebulan 
sebelum ia meninggal yang berisi: Bunuhlah semua tukang sihir baik laki-laki maupun 
perempuan, dan pisahkanlah semua pasangan yang masih menjadi mahramnya 
dari kaum Majusi serta laranglah mereka dari melakukan zamzamah?. Maka kami 
pun membunuh tiga tukang sihir dan kami memisahkan seseorang laki-laki dari 
mahramnya (yang ia nikahi) sebagaimana dalam Kitabullah. (Diriwayatkan Ahmad 
dan Abu Daud) Dalam riwayat Bukhari: Memisahkan pasangan mahram. 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, Diriwayatkan Abu Daud (2646), Ahmad (1561). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3043). 


2-35 


BA Kai JG ST 53 ia gp GRI AE ga BE Ia rr 
AE PAN 3 OI EA Lp EA ES UE el 


3202. Dari Muhammad bin Abdurahman bin Sa'ad bin Zurarah, bahwa telah sampai 
kepadanya berita bahwasanya Hafshah istri Nabi & membunuh budak perempuannya 
yang telah menyihirnya padahal ia telah mengurus pemerdekaannya. Maka Hafshah 
memerintahkan untuk menangkapnya lalu ia pun dibunuh. (Diriwayatkan Malik 
dalam Al-Muwaththa) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa” (1369). 
Ora ON EA JB SES AAN Jl Ia pa Ia Tel Jan KI P3 gal Era 


SISA ALS JA Ia S6 kan ja Ja 5 BUSA gan SE 


3203. Dari Ibnu Syihab, bahwaia pernah ditanya: Apakah orang yang telah menyihir 
dari kalangan kafir yang telah terikat perjanjian juga harus dibunuh? Ia menjawab: 





246 Suara gemuruh dari dalam mulut yang biasa mereka lakukan sebagai upacara sebelum makan. 
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Telah sampai kepada kami riwayat bahwa Rasulullah & pernah diperlakukan 
demikian namun beliau tidak membunuh pelakunya, dan pelakunya adalah dari 
kalangan ahli kitab. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


HR. Bukhari secara mw'allag dalam kitab Al-Jizyah, bab hal yu'fa “an adz-dzimmi idza 
sahara. 


2... 3 Kon SE, Isa, 38 Sea Kl oa agan 
Lag pesAdl Jas Sab) JS ASI GS ES AN Jang Spa EJU LES GE) rei 


asi 3tx 


JAN JB 3657 AI ES ate jan pa SS SE ISI GS 
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3204. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah disihir sehingga beliau merasa 
seakan-akan telah mengerjakan sesuatu padahal beliau tidak mengerjakannya 
hingga pada suatu hari ketika beliau berada bersamaku, beliau berdoa kepada Allah 
sx dan terus berdoa, lalu beliau bersabda, “Tidakkah engkau merasakan bahwa 
Allah telah menjelaskan kepadaku tentang apa yang telah aku tanyakan kepada- 
Nya?” Aku menjawab: Apakah itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Ada dua 
orang datang kepadaku lalu salah satu dari keduanya duduk di samping kepalaku 
sedang yang lain berada di samping kakiku, kemudian salah seorang dari keduanya 
bertanya kepada kawannya: Sakit apa yang diderita orang ini? Kawannya menjawab: 
Ia terkena sihir. Ia bertanya lagi: Siapakah yang telah menyihirnya? Kawannya 
menjawab: Labid bin Al-A'sham seorang Yahudi dari Bani Zuraig. Ia bertanya lagi: 
Dengan apa ia menyihirnya? Kawannya menjawab: Dengan rambut dan sisir yang 
dibungkus dalam mayang kurma. Ia bertanya lagi: Di manakah ia meletakkannya? 
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Kawannya menjawab: Di dalam Sumur Dzarwan“.” Kemudian Nabi #£ berangkat 
bersama beberapa sahabat menuju sumur tersebut. Beliau melihat sumur tersebut 
yang di atasnya terdapat pohon kurma, lalu beliau kembali ke tempat Aisyah, lalu 
beliau bersabda, “Demi Allah, sungguh seakan-akan air sumur tersebut bercampur 
dengan daun inai dan pohon kurmanya seperti kepala-kepala setan.” Aku bertanya: 
Wahai Rasulullah, Apakah engkau telah mengeluarkan buhul sihir tersebut? Beliau 
menjawab, “Tidak, adapun aku maka sungguh Allah telah menyehatkan dan me- 
nyembuhkan diriku. Hanya saja aku khawatir akan tersebar kejahatan (fitnah) 
kepada manusia darinya.” Kemudian beliau menyuruh untuk mengambil buhul sihir 
tersebut lalu ditanam. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: Aisyah berkata: Aku 
bertanya: Wahai Rasulullah, Tidakkah engkau mengeluarkan buhul sihir tersebut?" 
Beliau menjawab, “Tidak.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5324, 5912), Muslim (4059), Ibnu Majah (3535), Ahmad (23104). 


- 
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3205. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda “Tiga tipe manusia yang tidak masuk 


surga, yaitu pecandu khamr, orang yang memutuskan tali rahim (: hubungan kerabat), 
dan orang yang memmercayai sihir.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (18748). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (2598). 


- 
oa 


13 GB 5 Ea NN anr G3 ata NS gus - 5 Gia... aa 
Jas Jyas Un Sana GIS 31 Un GI ga JB BE AA Si Sh Ol GE - Pre 
#, Ka ira 3 NP e£ 3 bea 
(Sea SAN ME CI gia 
3206. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 2 bersabda, “Barang siapa mendatangi 
dukun atau tukang ramal lalu ia membenarkan apa yang diucapkannya maka sung- 


guh ia telah kufur dengan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad 3.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4137), Ahmad (9171). 


247 Yaitu nama sumur di Madinah yang terletak di kebun Bani Zuraig. 
248 Dalam riwayat lain: membakarnya. 
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bag 33 Si sa DN Jas Ie ja dus ra 
3207. Dari Shafiyah binti Abu Ubaid, dari salah seorang istri Nabi &£, bahwa Nabi 
#E bersabda, “Barang siapa mendatangi tukang ramal lalu ia menanyakan sesuatu 


kepadanya maka Allah tidak menerima shalatnya selama empat puluh hari.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


5 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4137), Ahmad (16041). 


Una bada JS BSI j3 ye da NI MA Pen ah HE - YEN 
Blsn A6 3 JUS AS ES 3 net UE AA HAL Ja 5 GAJUS 


KIE AA SIS TE guna It lak Una SAI Gak GAN ja KI 
3208. Dari Aisyah, ia berkata: Ada beberapa orang bertanya kepada Rasulullah & 
tentang perdukunan. Beliau menjawab, “Mereka tidak bisa apa-apa.” Orang-orang 
tersebut berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya para dukun tersebut terkadang 
mengabarkan sesuatu yang benar adanya. Maka Rasulullah & bersabda, “Itu adalah 
kalimat kebenaran yang dicuri setan dari golongan jin yang kemudian dibisikkan 
di telinga pengikutnya lalu mereka mencampurkannya dengan seratus kedustaan.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5320), Muslim (4234, 4135), Ahmad (23431). 


Tt Para 
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3209. Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu Abu Bakar pernah memiliki seorang budak 
yang mana ia biasa makan dari makanan yang disetorkan budak tersebut kepadanya, 
hingga pada suatu hari budak tersebut datang dengan suatu makanan lalu Abu Bakar 
memakan sebagiannya, lalu budak tersebut berkata: Tahukah engkau dari manakah 
makanan ini? Abu Bakar menjawab: Dari mana? Budak tersebut berkata: Dahulu 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | Spg 


di masa jahiliah aku pernah berpura-pura menjadi seorang dukun pada seseorang 
padahal aku tidak bisa perdukunan kecuali hanya tipuan belaka. Kemudian aku 
berjumpa dengan orang tersebut lalu ia memberiku makanan itu. Maka apa yang telah 
engkau makan adalah darinya. Kemudian Abu Bakar memasukkan jari tangannya (ke 
dalam mulutnya) lalu ia memuntahkan semua makanan yang ada di dalam perutnya. 
(Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (3554). 
KAS pete Ga Ul ASI yan HE Adil Ijen JB SE et ra 
AAA Ep 5915 aolg KPA 23 SIG La 313 ASI ga KAA 
3210. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mempela- 
jari ilmu perbintangan maka ia telah mempelajari sebagian dari ilmu sihir. Semakin 
bertambah ilmu perbintangan yang ia pelajari maka semakin banyak pula ilmu sihir 
yang ia kuasai.”” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3406), Ibnu Majah (3716), Ahmad (2697). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6074). 


»& s5 0. 2 2 Milan adi Tr B3 2-3 un “20. 
Zul LS Laga IL AI Ja GE JG Pan Ia Iga Raka GE YAN 
Li s Tt 2 aa nb Le 8 3c Tori 4 »... 
Jln Lag JB Ae DN JG LSI GG VE Ea GP PYUNY Al AS A33 
8. s5. IL yo SS. KIT 0 3 232 3 Lo... Tut IS ana 
Je Ka, 13 si ML hg YG Bio & AA £ On) sb Oo plan 
dkk AR 5 MDS ABS G3 YA BE AI ya SI OKI JG 3,eE 
3211. Dari Muawiyah bin Al-Hakam As-Sulami, ia berkata: Aku pernah bertanya: 
Wahai Rasulullah, Sesungguhnya aku adalah seseorang yang baru keluar dari masa 
Jahiliah, lalu Allah mendatangkan agama Islam (kepadaku), dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang biasa mendatangi para dukun. Beliau bersabda, 
“Janganlah engkau mendatangi para dukun tersebut.” Muawiyah berkata lagi: Dan di 
antara kami juga ada orang-orang yang bertathayur (merasa akan mendapatkan kesi- 
alan dengan adanya tanda-tanda tertentu). Beliau bersabda, “Itu hanyalah perasaan 


249 Hal tersebut karena dahulu para tukang ramal dan dukun menggunakan ilmu perbintangan untuk 
meramal nasib seseorang. Adapun ilmu perbintangan yang digunakan untuk mengetahui jumlah 
hari dalam sebulan dan perpindahan waktu ke waktu lain maka itu tidak mengapa. 
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yang mereka dapati di dalam dada-dada mereka maka janganlah yang demikian 
menghalangi (usahamu).” Muawiyah berkata: Aku bertanya lagi: Dan di antara 
kami juga ada orang-orang yang biasa meramal dengan membuat garis-garis. Beliau 
menjawab, “Dahulu ada seorang nabi?" yang bisa meramal dengan membuat garis- 
garis (namun itu karena mukjizat kenabiannya), maka barang siapa mampu seperti 
nabi tersebut maka silahkan dia melakukannya.”?' (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (836), Nasa'i (1203), Abu Daud (795), Ahmad (22644). 


Bab Membunuh Orang yang Secara Terang- 
Terangan Menghina Nabi Muhammad &:, 
Bukan Hanya Sekedar Sindiran 


d3 Ab pa K3 AI AS 243 SS Eni Apa al ig £ 2 yg - Pee 
S6 Ming 2 BE Ian 2s Jae Ma in Ia Gi WES 


3212. Dari Asy-Sya'bi, dari Amirul Mukminin Ali, bahwa ada seorang wanita Yahudi 
menghina dan mencaci-maki Nabi &£, lalu ada seorang laki-laki mencekiknya hingga 
mati, dan Rasulullah #& membatalkan perlindungan (darah) wanita Yahudi tersebut. 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3796). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(937), Al-Irwa' (1251). 


BUS ca H3 EA BEAN IK AI ee gl gi 
AI 3 G3 3 Han IS SE Jaa SWA IE YG 
AP OI 3 ga AS le Te Aga Sei Ja IS 
SEN AS APE) SS ale ISU JS 3 ai Ati JS ME aa 
ada SEE AN Ga Ga Jala ag aa BS 
Ia OSN Ata J3 dat SEA AJE SG BI Il Hj MA EK 


250 Yaitu Nabi Idris 22x. 


251 Namun itu adalah sebuah kemustahilan. Karena yang ada hanyalah sebuah perdukunan karena 
sudah tidak ada lagi kenabian sepeninggal Nabi Muhammad &£. 
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3213. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki buta memiliki Seorang ummu 
walad (budak wanita yang telah melahirkan anak tuannya). Budak wanita tersebut 
selalu menghina dan mencaci-maki Nabi #&. Laki-laki buta tersebut melarangnya 
namun budakwanita tersebut tidak mengindahkannya, dania membentaknya namun 
budak wanita tidak mau berhenti dari perbuatannya. Sehingga pada suatu malam 
budak wanita tersebut kembali menghina dan mencaci-maki Nabi #£ maka laki-laki 
buta itu pun mengambil cangkul, lalu ia letakkan di perut budak wanita tersebut, 
lalu ia terus menekannya hingga budak wanita tersebut mati. Keesokan harinya, 
peristiwa tersebut disampaikan kepada Nabi &, kemudian beliau mengumpulkan 
orang-orang lalu beliau bersabda, “Aku bersumpah dengan nama Allah agar laki-laki 
yang telah melakukan perbuatan ini, aku berhak memintanya untuk berdiri.” Maka 
laki-laki buta itu pun berdiri dan berjalan melewati orang-orang dengan tertatih- 
tatih, hingga ia bisa duduk di hadapan Nabi 2, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, 
akulah pelakunya. Budak wanita tersebut selalu menghina dan mencaci-maki dirimu. 
Aku melarangnya namun budak wanita tersebut tidak mengindahkannya, dan aku 
membentaknya namun budak wanita itu tidak mau berhenti dari perbuatannya. 
Padahal aku mempunyai dua anak darinya bagaikan dua permata dan ia selalu 
menemaniku. Sehingga peristiwa tadi malam pun terjadi. Ia kembali menghina dan 
mencaci-maki dirimu, lalu aku mengambil cangkul dan aku letakkan di perutnya 
lalu aku terus menekannya hingga aku membunuhnya. Kemudian Nabi &£ bersabda, 
“Saksikanlah, sesungguhnya darah budak wanita tersebut tidak bernilai (tidak ada 
hak gisas maupun diyat).” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3795). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (4361), Shahih Nasa'i (4070). 
dl Iya JUS BE PLAN JUS BEA Iya Sons JB ser ra 
Jpn IG adil PEN JERIA  Gyas AN aa 5 JS (Eka it 
SA In ena, 5, ws ja Jai Khan J6 $ es da 


5 3 Eh Jab 55 J3 dn Sh 
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3214. Dari Anas, ia berkata: Ada seorang laki-laki Yahudi lewat di dekat Rasulullah &£ 
lalu ia mengucapkan: Assamu “alaikum (semoga kematian menimpamu), lalu Rasulullah 
#£ menjawab, “Wa 'alaika (dan semoga menimpamu).” Kemudian Rasulullah & 
bersabda (kepada para sahabat), “Tahukah kalian apa yang diucapkan laki-laki Yahudi 
tadi? Ia mengucapkan: Assimu “alaikum (semoga kematian menimpamu).” Maka para 
sahabat berkata: Wahai Rasulullah, bolehkah kami membunuhnya? Beliau menjawab, 
“Jangan, jika orang kafir ahli kitab mengucapkan salam kepada kalian maka jawablah 
dengan mengucapkan: Wa alaikum (dan kepadamu juga).” (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Telah disebutkan riwayat bahwa ketika Dzulkhuwaishirah mengucapkan kepada beliau: 
Wahai Rasulullah, bersikap adillah. Maka beliau melarang (para sahabat) untuk 
membunuhnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6414), Ahmad (12716). 


KR 
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Bab-Bab tentang Hukum Seputar 
Murtad dan Masuk Islam 


Bab Membunuh Orang Murtad 
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KAA AN AA Ia Yi JG RE I,25 Ko 3, SU EK IIA 
ala »3 Sasa sad Ki Have 2193 Ui A9 are ta 15 4 Pn spong da 
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41 3153 Ja da :s Aa sea Mena JB SISA TEA 


ii ega 
II dark 2633 PUN yE BN Jan AA s6 KAI AR 3 5915 1 
AE O PP PAP 3 da Atan dai 


3215. Dari Ikrimah, ia berkata: Beberapa orang zindig dihadapkan kepada Amirul 
Mukminin Ali, lalu ia membakar mereka. Kemudian hal itu sampai kepada Ibnu 
Abbas, lalu ia berkata: Jika aku, maka aku tidak akan membakarnya karena larangan 
Rasulullah #£, beliau bersabda, “Janganlah menghukum dengan hukuman Allah.” 
Akan tetapi aku akan membunuh mereka karena sabda Rasulullah 2, “Barang siapa 
yang mengganti agamanya (murtad dari agama Islam) maka bunuhlah dia.” (HR. 
Jamaah kecuali Muslim) Dalam riwayat Nasa'i hanya disebutkan lafazh: “Barang 
siapa yang mengganti agamanya (murtad dari agama Islam) maka bunuhlah dia.” 
Dalam hadits lain dari Abu Musa bahwa Nabi & bersabda kepadanya, “Pergilah ke 
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Yaman.” Kemudian setelah itu beliau mengutus Mu'adz bin Jabal. Ketika Mu'adz tiba di 
tempat Abu Musa, maka Abu Musa melemparkan bantal kepadanya seraya berkata: 
Singgahlah di sini. Kemudian Mu'adz mendapati di tempat Abu Musa ada seorang yang 
sedang terikat. Maka ia pun bertanya: Ada apa ini? Abu Musa menjawab: Dia adalah 
seorang Yahudi, dahulu ia masuk Islam kemudian kembali beragama Yahudi lagi. 
Maka Mw'adz berkata: Aku tidak akan duduk sehingga orang ini dibunuh, itu adalah 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad: Allah dan 
Rasul-Nya menetapkan bahwa barang siapa yang keluar dari agamanya (Islam) maka 
bunuhlah dia. Dalam riwayat Abu Daud mengenai kisah ini disebutkan bahwa ada 
seorang laki-laki yang telah murtad dari agama Islam, lalu ia mendakwahinya selama 
dua puluh malam atau hampir dua puluh malam, kemudian Mu'adz datang lalu ia 
mendakwahinya pula namun lelaki tersebut menolaknya, maka kemudian lelaki 
tersebut dibunuh. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6411, 6412), Muslim (3401), Tirmidzi (1378), Nasa'i (3991-3997), 
Abu Daud (3787, 3790), Ibnu Majah (2526), Ahmad (1775, 1802). 


s 0 2 “ 4 - 23 o- s Le o- o 3- o- 
3 EL ye Tefat ad Je SE KE pl LE yA IE AM 
A33 SE SAS AA Ia Ja JP Te ana dika Nadi 
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Ia jae JR kat 2 G3 JB ta “mg Ws 2 dah 35 15 AP 
Pata & 3 Ba Cab 2 stang Pa 
An TAN pass 


3216. Dari Muhammad bin Abdullah bin Abd Al-Oari, ia berkata: Umar didatangi 
oleh seorang laki-laki datang dari tempat Abu Musa, lalu Umar bertanya kepadanya 
tentang kabar orang-orang, lalu ia memberitahunya, lalu Umar bertanya: Apakah 
ada kabar yang aneh? Ia menjawab: Ya, ada seorang laki-laki kembali kafir setelah 
masuk Islam. Umar bertanya: Apa yang kalian perbuat dengannya? Ia menjawab: 
Kami mendekatinya lalu kami tebas lehernya dengan pedang. Maka Umar berkata: 
Mengapa kalian tidak menahannya dulu tiga hari dan kalian beri makan roti setiap 
harinya, serta kalian suruh agar ia bertaubat. Karena boleh jadi ia mau bertaubat dan 
kembali kepada perintah Allah? Ya Allah, sungguh aku tidak hadir di saat kejadian 
dan aku tidak rela mendengar peristiwa tersebut. (Diriwayatkan Syafi'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/321), Al-Umm (1/258). 
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Bab Amalan yang Mengubah Seorang Kafir 
Menjadi Muslim 
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3217. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Sesungguhnya Allah s& mengutus Nabi- -Nya 
untuk memasukkan seseorang ke dalam Surga. Ia memasuki sebuah tempat ibadah 
(biara) yang ternyata di dalamnya ada orang-orang Yahudi, dan ada seorang Yahudi 
yang sedang membacakan kitab Taurat kepada mereka. Namun ketika sampai pada 
keterangan tentang sifat Nabi & maka mereka berhenti membacanya. Sementara di 
sudut biara terdapat seorang yang sedang sakit. Maka Nabi & bersabda, “Mengapa 
kalian terhenti?” Orang yang sakit itu menjawab: Bacaan mereka sampai pada 
keterangan tentang seorang nabi lalu mereka berhenti. Kemudian orang yang sakit 
itu merangkak sehingga ia bisa mengambil kitab Taurat tersebut lalu ia membacanya 
sampai pada keterangan tentang Nabi & dan umatnya maka ia pun berkata: Ini 
adalah sifatmu dan sifat umatmu. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya engkau adalah utusan Allah. 
Kemudian Nabi & bersabda kepada para sahabat, “Uruslah saudara kalian.” (HR. 
Ahmad) 


call 1g 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3755). 


IA SAI JB AN 3 33 gita IE RI A2 al 383 ran 
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3218. Dari Abu Shakhr Al-Ugaily, ia berkata: Ada seorang laki-laki Arab Badui 
bercerita kepadaku, ia berkata: Aku membawa barang dagangan ke Madinah pada 
saat Rasulullah &£ masih hidup. Setelah selesai dari perniagaanku, aku berkata 
pada diriku: Sungguh aku akan menemui orang ini (yakni Rasulullah 26) dan aku 
akan mendengarkan apa yang ia ucapkan. Kemudian beliau berjumpa denganku 
saat beliau berjalan bersama Abu Bakar dan Umar, lalu aku mengikuti mereka dari 
belakang sehingga sampailah mereka pada seorang Yahudi yang sedang membuka 
kitab Taurat dan membacanya untuk menenangkan dirinya yang telah dirundung 
duka karena anaknya yang paling bagus dan yang paling baik tengah menghadapi 
kematian. Kemudian Rasulullah &£ bersabda kepadanya, “Aku bersumpah dengan 
nama Dzat yang telah menurunkan Taurat, apakah engkau mendapati di dalam 
kitabmu ini keterangan tentang sifatku dan kemunculanku?” Maka ia pun menjawab 
dengan isyarat kepalanya begini, yang berarti tidak. Namun kemudian anaknya 
tersebut menjawab, Ya, demi Allah yang telah menurunkan Taurat. Sungguh kami 
mendapati di dalam kitab kami ini keterangan tentang sifatmu dan kemunculanmu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
sesungguhnya engkau adalah utusan Allah. Maka Rasulullah & bersabda kepada 
para sahabat, “Jadikanlah Yahudi ini sebagai bagian dari saudara kalian.” Kemudian 
beliau mengurusi penguburannya dan beliau menshalatinya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22394). 
JB SL Ba S5 SE AGAN SE d1 Ja) JB Caig SLR 33 r 
HR 12 Hai 3 Ag ibn Lo Ela BA Is 


3219. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki Yahudi berkata kepada Rasulullah 
#£: Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah. Kemudian ia meninggal. Maka 
Rasulullah & bersabda, “Shalatilah jenazah kawan kalian ini.” (HR. Ahmad dalam 
periwayatan Muhanna dan ia berhujah dengannya dalam masalah ini) 
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3220. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ mengutus Khalid bin Walid ke 
Bani Jadzimah, lalu Khalid mengajak mereka untuk masuk Islam namun mereka 
tidak mampu mengucapkan: Aslamnd (kami masuk agama Islam), mereka hanya 
mengucapkan: Shaba'na shaba'nd (kami pindah agama)?2. (Namun Khalid tidak 
paham maksud mereka) sehingga Khalid membunuh sebagian dari mereka dan 
menawan sebagian lainnya, lalu ia menyerahkan kepada setiap dari kita satu 
tawanan. Keesokan harinya Khalid memerintahkan kepada setiap dari kita untuk 
membunuh tawanan tersebut. Maka aku menjawab: Demi Allah aku tidak akan 
membunuh tawananku dan setiap dari kawanku juga tidak akan membunuh 
tawanannya sehingga kami menghadap Rasulullah #5. (Setelah kami menghadap 
beliau dan menceritakannya) maka beliau bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlepas diri dan menyerahkan kepada-Mu apa yang telah dilakukan oleh Khalid.” 
Beliau mengucapkannya dua kali. (HR. Ahmad dan Bukhari) Ini menjadi dalil 
bahwa menyatakan keislaman dengan kata kiasan yang disertai niat yang sungguh- 
Sungguh adalah sama seperti pernyataan yang jelas untuk memeluk Islam. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3994, 6652), Ahmad (6093). 


Bab Sahnya Keislaman Seseorang Meskipun 
Disertai dengan Syarat yang Tidak Benar 
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252 Karena mereka biasa menyebut orang yang keluar dari agama nenek moyangnya dengan sebutan 
shabi. 
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3221. Dari Nashr bin Ashim Al-Laitsi, bahwa ada salah seorang dari mereka datang 
kepada Nabi & lalu masuk Islam dengan syarat hanya mengerjakan dua kali shalat, 
lalu beliau menerima keislamannya. (HR. Ahmad) Dalam riwayat Ahmad yang lain: 
Dengan syarat hanya mengerjakan sekali shalat, lalu beliau menerima keislamannya. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22001). 


SE EGA JUS ERA) Asih Ol GE Gale LIL JB cai 53 - re 
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3222. Dari Wahb, ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir perihal Suku Tsagif saat 
mereka berbai'at (untuk masuk Islam). Ia menjawab: Suku Tsagif mensyaratkan untuk 


tidak ada kewajiban sedekah dan jihad bagi mereka. Dan ia mendengar setelah itu 
Nabi & bersabda, “Mereka akan bersedekah dan akan berjihad.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2630), Ahmad (14146). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (1888). 


Pd 
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3223. Dari Anas, bahwa Rasulullah & berkata kepada seorang laki-laki, “Masuk 


Islamlah.” Ia menjawab: Aku mendapati diriku belum suka dengannya. Beliau bersab- 
da, “Masuk Islamlah meskipun engkau masih belum suka dengannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (11618, 12403). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(1454). 


Bab Anak Kecil Mengikuti Orangtuanya dalam Kekufuran 
dan dalam Keislaman, Serta Sahnya Pernyataan Keislaman 
Anak Kecil yang Sudah Mumayiz 
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3224. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada anak yang 
dilahirkan melainkan ia dilahirkan di atas fitrah (Islam), kemudian kedua orangtuanya 
yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana 
binatang yang dilahirkan dalam keadaan sempurna maka apakah kalian mendapati 
ada yang cacat padanya?” Kemudian Abu Hurairah membaca ayat: “Fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut.” (Ar-Ram Bol: 30). (Muttafag 
“alaih) Dalam riwayat Muttafag 'alaih yang lain disebutkan: Para sahabat bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang meninggal ketika 


masih kecil? Beliau menjawab, “Allah Maha Mengetahui apa yang akan mereka 
kerjakan.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1270, 1271), Muslim (4803, 4805-4807), Tirmidzi (2064), Abu Daud 


(4091), Ahmad (6884, 7132). 
tia Ya :JE dad Bl HE IA 5 rcro 
“aa Hah 1 J3 ai Ea: 5 23513 SS al 30 Ch : J6 


3225. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi # ketika hendak membunuh Ugbah bin Abu 
Mu'aith, maka Ugbah berkata: Siapakah yang akan megurusi anak-anakku yang masih 
kecil? Beliau menjawab, “Neraka.” (HR. Abu Daud) Daruguthni juga meriwayatkan- 
nya dalam Al-Ifrad, beliau bersabda, “Neraka bagi mereka dan bagi bapak mereka.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2311). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2686). 


SA 
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3226. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang 
ditinggal mati tiga anaknya yang masih kecil (belum balig) kecuali Allah akan me- 
masukkannya ke dalam surga karena rahmat Allah kepada mereka.” (BER. Bukhari) 
Ahmad juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Tidaklah seorang laki-laki muslim.” 
Ini secara umum baik anak-anak tersebut terlahir dari istri muslimah atau yang kafir 
(wanita ahli kitab yang dinikahi seorang muslim). Bukhari mengatakan: Ibnu Abbas 
meskipun ia termasuk orang-orang lemah yang tinggal di Mekkah, namun ia tidak 
mengikuti ayahnya yang masih berada di atas agama kaumnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1171, 1292), Nasa'i (1850), Ibnu Majah (1594), Ahmad (12077). 


A3 Dg 5 &5 Sha GA aa . $& BEA It JB JG PE 33 - Ytrv 
Ig 3 WS Uh SS UG Rd es oral ISL del 


3227. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap anak yang terlahir maka 
ia dilahirkan di atas fitrah sehingga ia fasih berbicara. Jika ia telah fasih berbicara 
maka ia akan menjadi orang yang bersyukur atau menjadi orang yang kufur.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (14277). 
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3228. Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Nabi & menawarkan Islam 
kepada Ibnu Shayad ketika ia masih kecil. Dan Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Umar 


bin Khathab berangkat bersama Rasulullah $& yang ditemani beberapa sahabat untuk 
menemui Ibnu Shayad, lalu beliau mendapatinya sedang bermain bersama anak- 
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anak kecil lainnya di Benteng Bani Maghalah. Saat itu Ibnu Shayad sudah mendekati 
usia balig. Ia tidak menyadari kedatangan Rasulullah & lalu beliau menepuk 
punggungnya dengan tangan beliau. Kemudian beliau berkata kepada Ibnu Shayad, 
“Apakah engkau bersaksi bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah?” maka 
Ibnu Shayad memandangi beliau, lalu ia berkata: Aku bersaksi bahwa sesungguhnya 
engkau adalah utusan Allah dari kaum ummy?. Kemudian Ibnu Shayad berkata: 
Apakah engkau bersaksi bahwa sesungguhnya aku ini adalah utusan Allah. Maka 
Rasulullah # menolak dan meninggalkannya seraya berkata, “Aku beriman kepada 
Allah dan kepada para rasul-Nya.” Hingga akhir hadits. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1267, 2827), Muslim (5215), Tirmidzi (2175), Abu Daud (3768), 


Ahmad (6075). 
a&6 SDA KA sn as 3 Ga Ap Jul JB H2 983 — pera 
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3229. Dari Urwah, ia berkata: Ali masuk Islam ketika berumur delapan tahun. (HR. 
Bukhari dalam tarikhnya) Ia meriwayatkan juga dari Jafar bin Muhammad, dari 
ayahnya, ia berkata: Ali terbunuh ketika berumur 58 tahun. Penulis berkata: Ini 
menunjukkan bahwa keislamannya ketika ia masih kecil karena ia masuk Islam di 
masa awal kenabian. 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Disebutkan Bukhari dalam At-Tarikh Al-Ausath (1/75). 
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3230. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata: Ali adalah orang yang 


pertama kali masuk Islam setelah Khadijah. (Diriwayatkan Ahmad) Dalam lafazh 
lain: Orang yang pertama kali shalat adalah Ali. (Diriwayatkan Tirmidzi) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Tirmidzi (3667). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Tirmidzi (2936). 


253 Kaum ummy adalah kaum yang tidak bisa baca tulis. 
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3231. Dari Amru bin Murrah, dari Abu Hamzah, dari seorang laki-laki Anshar, ia 
berkata: Aku mendengar Zaid bin Argam mengatakan: Orang yang pertama kali masuk 
Islam adalah Ali. Amru bin Murrah berkata: Kemudian aku sampaikan hal itu kepada 
Ibrahim An-Nakha'i, laluia berkata: Orang yang pertama kali masuk Islam adalah Abu 
Bakar Ash-Shidig. (Diriwayatkan Ahmad, Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
Dan diriwayatkan secara shahih bahwa sejak diutusnya Nabi & hingga beliau wafat 
adalah sekitar dua puluh tiga tahun, sedangkan Ali hidup sepeninggal beliau adalah 
sekitar tiga puluh tahun, maka ia hidup setelah masuk Islam lebih dari lima puluh 


tahun dan ia meninggal sebelum berumur enam puluh tahun. Dari sini diketahui 
bahwa ia masuk Islam ketika masih kecil. 


$ 


—M 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, diriwayatkan Tirmidzi (3668), Ahmad (18478). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Tirmidzi (2936). 


Bab Status Hukum Harta dan 
Tindak Pidana Orang Murtad 
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3232. Dari Tharig bin Syihab, ia berkata: Utusan Buzakhah dari Suku Asad dan 
Ghathafan (yang telah murtad) datang kepada Abu Bakar untuk mengadakan 
perjanjian damai, lalu Abu Bakar memberikan pilihan kepada mereka antara perang 
habis-habisan atau tunduk secara hina. Maka mereka mengatakan: Kami mengerti 
maksud perang habis-habisan, namun kami tidak mengerti apa yang dimaksud 
dengan tunduk secara hina. Abu Bakar menjawab: Kami melucuti senjata dan 
kuda-kuda kalian, kami mengambil apa yang kami dapati dari harta kalian dan 
kalian mengembalikan harta kami yang kalian ambil, serta kalian harus membayar 
diyat orang-orang yang terbunuh dari kami, sementara orang-orang yang terbunuh 
dari kalian adalah di dalam neraka, lalu kalian membiarkan orang-orang yang 
menggembalakan unta sampai Allah memperlihatkan kepada khalifah Rasul-Nya 
serta kaum Muhajirin dan Anshar suatu perkara yang dengannya kalian dimaafkan. 
Kemudian Abu Bakar menyampaikan pendapatnya tersebut kepada para sahabat, 
lalu Umar bin Khathab berdiri seraya berkata: Demikian gagasan yang telah engkau 
sampaikan dan kami akan memberikan komentar terhadap gagasan tersebut. Adapun 
apa yang telah engkau sampaikan kepada mereka tentang perang habis-habisan dan 
tunduk secara hina maka itu adalah gagasan yang bagus. Demikian juga apa yang 
engkau sampaikan kepada mereka bahwa kami mengambil apa yang kami dapati dari 
harta kalian dan kalian mengembalikan harta kami yang kalian ambil adalah gagasan 
yang bagus. Adapun apa yang engkau sampaikan kepada mereka bahwa kalian harus 
membayar diyat orang-orang yang terbunuh dari kami sementara orang-orang yang 
terbunuh dari kalian adalah di dalam neraka maka sesungguhnya orang-orang yang 
terbunuh di antara kita mereka berperang karena perintah Allah dan pahala mereka 
adalah di sisi Allah maka tidak ada diyat bagi mereka. Maka kemudian mereka pun 
menyepakati apa yang telah disampaikan Umar tersebut. (Diriwayatkan Al-Burgini 
sesuai dengan syarat Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (6681). 


SK 3KaK 
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Bab Anjuran Berjihad Serta Keutamaan Mati Syahid, 
Ribath?:, dan Berjaga-jaga Fi Sabilillah 


Aga Wap SAN Ga H3 Jaman 3 R3 3 AR TE GA Sale - rr 
KIE in 


3233. Dari Anas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Sungguh berangkat berjihad fi sabilillah 
di pagi atau sore hari adalah lebih utama daripada dunia seisinya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2583), Muslim (3492), Ibnu Majah (2747), Ahmad (11900). 
BIL SHE jan dj BEA Ia Ca J3 2 or gl 5E3- rona 
Siah BAG ajaa AG ENI Jp AI K033 AI Jani 


3234. Dari Abu “Abs Al-Haritsi, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa yang kedua kakinya berdebu fi sabilillah niscaya Allah mengharam- 
kannya disentuh api neraka.” (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (856, 2600), Tirmidzi (1556), Nasa'i (3065), Ahmad (15370). 


sep Al Jan ai Ia) BE Sy sb J6 Sri 983 - Ycro 


d bana Ip GI, BUNG Ang SA A3 (SE JUAN ala es 


254 Ribath adalah berjaga-jaga di perbatasan wilayah kaum muslimin. 
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3235. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pergi berjihad fi sabilillah 
di pagi atau sore hari adalah lebih utama daripada apa yang matahari terbit dan 
terbenam padanya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) Bukhari juga meriwayatkan 
hadits semisal dari Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3495), Nasa'i (3068), Ahmad (22483). 


1 


2 S5 BU GI adl jam 3 SE ja 2 tea) si NIK Ha Kara 
Sia 3 2193 ren 
3236. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa berperang fi 


sabilillah meskipun hanya sejenak seperti masa jeda antara satu perahan susu unta 
ke perahan berikutnya maka wajiblah surga baginya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1574), Ahmad (9386). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (7379). 


(IA JNE SE AA SA Sh SEA Jp25 SE IE Sa al R3 - rev 


Gia Fly kena SA SA 33 


3237. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu 
surga berada di bawah naungan pedang.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


13 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3521), Tirmidzi (1583), Ahmad (18717). 


93 Haid JW ES en op JG BE SP Si E F) ag oo - YSYA 
din RAS 


3238. Dari Ibnu Abu Aufa, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya surga 
berada di bawah naungan pedang.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2607, 2744). Muslim (3276), Abu Daud (2261), Ahmad (18326). 
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ja IS AI jai 3 ep Sy BE Ia 5 JB IE al gp daa G3 - Ycra 
bae Ga ae KAA ga as B3 nya AGE Lag Bal 
Par 5g Men En ea aa 
3239. Dari SahlinSa'ad, ia berkata: Rasulullah #& bersabda. “Ribath sehari fisabilillah 
adalah lebih utama daripada dunia seisinya, dan tempat cemeti salah seorang dari 
kalian di surga adalah lebih utama daripada dunia seisinya, dan kepergian seorang 
hamba fi sabilillah di waktu pagi atau sore hari adalah lebih utama daripada dunia 
seisinya.” (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2678), Muslim (3493), Tirmidzi (1572), Nasa'i (3067), Ibnu Majah 
(2745), Ahmad (15009). 


EA F5 Se Ja PS Ga IPAR GAN DP ji NA GA 
Pb K3 Te SE Jan gp Aga de 5 56 Gp 
BG 5915 Ki 393 Eka M3 SAS B3 CK uya AG A3 
3-5 o£ 
PELNI S5 Ia yol, 
3240. Dari Mu'adz bin Jabal, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa berperang fi 
sabilillah dari seorang laki-laki muslim meskipun hanya sejenak seperti masa jeda 
antara satu perahan susu unta ke perahan berikutnya maka wajiblah surga baginya. 
Dan barang siapa yang terluka fi sabilillah atau terkena suatu musibah pada anggota 
tubuhnya maka niscaya nanti pada Hari Kiamat lukanya tersebut akan mengalirkan 
darah dengan deras yang mana darahnya tersebut berwarna seperti zafaran dan 


aromanya seperti minyak kasturi.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1581), Nasa'i (3090), Abu Daud (2179), Ibnu Majah (2782), Ahmad 
(21038). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1657). 


Pa Ji da Bd BE AN Lha JG SLS 3 AE AG TN 
Sah ala Tr Bu Gia SA SE saia 3 bay "Ik Ne 
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3241. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Berjaga- 
jaga sehari di wilayah perbatasan kaum muslimin fi sabilillah adalah lebih utama 
daripada (beribadah) seribu hari di tempat lainnya.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan 
Nasa'i) Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semakna. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1590), Nasa'i (3118), Ahmad (440). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami (3084). 


Oa Pa Kar ar 3 2 ID Saman Do ES ee. Hc at 
KE a33 Bln IA BEA J2 LL IE Sal GUS 33 - rest 
20 ore 2:83 Hor. ar Nb atu LA 210 Ot PN Ps 0 
A35) AE G3 ALI SE GA IE AE SL SL AI a33 3 Aa, 
BA Tan KAN ol SERI Sal 
3242. Dari Salman Al-Farisi, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Berjaga-jaga sehari dan semalam di wilayah perbatasan kaum muslimin adalah 
lebih utama daripada puasa sebulan yang disertai shalat di malam harinya. Dan jika 
ia meninggal maka pahala amalannya yang biasa ia kerjakan akan terus mengalir, 
dan rezekinya juga tetap mengalir, serta ia aman dari fitnah kubur.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3537), Tirmidzi (1588), Nasa'i (3116), Ahmad (22611). 


-... nTot o- 1 322 aye I T 3. o Ts 13 0 4-3 0. 
Jas S3 ara Ss K3 ayang Sanata sik olas » Ge 9 NY 
KANG WE P3 UI ea II ll da Jadi ds 
3243. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


“Berjaga semalam fi sabilillah adalah lebih utama daripada shalat malam seribu hari | 
dan puasa di siang harinya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2760), Ahmad (406). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami” (2704). 


Go. P3 3GB. -..- 2 Ie ate 9 T 3 0 Ti s- 0 - 

CAS SE AS YES PJaio BE Jaa) Enma - JB on opa rt 
9 - NS B0 otr Tan, og a... Ge. am Oia Hi 0 
Enam lag Sia pd! 0133 Jaa 3 £ S6 CG CA KAS Ta CI 


g , 8. 


- 
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3244. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Dua 
mata yang tidak disentuh api neraka, yaitu mata yang menangis karena takut kepada 
Allah dan mata yang berjaga fi sabilillah.” (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: 
Hadits hasan gharib) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1563). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 
(4112). 


At 225 Jun sia Ka BS ap CI SI IE Opi gl 53 - rrto 
hatta dls da Ii Wakai OA Ga 5 AS PI seh Es 
PN 8 23 o- . s£ AW 9 og ..... 
G3 SAI JI baal 2 Iye AI) Ban A6 V3 dd kas 3 
398 p1193 SA 2355 Gasa UNA 

3245. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Sesungguhnya ayat ini diturunkan perihal kami, 
kaum Anshar, yaitu ketika Allah telah memberikan pertolongan kepada Nabi-Nya dan 
memenangkan Islam, maka kami pun berkata: Bolehkah kami mulai menyibukkan diri 
untuk mengurusi harta benda kami dan memperbaikinya? Maka Allah menurunkan 
ayat: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) fi sabilillah dan janganlah kamu men- 
jatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (Al-Bagarah (2): 195) maka maksud 


menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan adalah kita sibuk mengurusi harta benda kita 
dan memperbaikinya serta meninggalkan jihad. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (2151). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (13). 


ah EL GS pia Liat BE al J5 JB JB 3 GH YEN 
BUG 35 on G3 pel 
3246. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Berjihadlah melawan kaum 
musyrikin dengan harta benda, tangan, dan lisan kalian.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (305), Abu Daud (2143), Ahmad (11798). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami” (3090). 
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Bab Jihad Hukumnya Fardhu Kifayah, 
dan Disyariatkan Jihad Baik di Belakang 
Pemimpin yang Shalih Maupun Fasig 


SG) MUI AE KE Ua3 V JE sae Il ya Tae ga yan 
13 Mor G6 Le) WE al SI WES dog d3 JI ata 3 ya 
515 ya 


3247. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata (tentang firman Allah Ta'ala): “Jika 
kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan menyiksa kalian dengan 
siksa yang pedih.” (At-Taubah (gl: 39), dan ayat: “Tidaklah sepatutnya bagi pen- 
duduk Madinah, —hingga firman-Nya: “Yang mereka kerjakan.” (At-Taubah (9|: 120- 
121), bahwa ayat-ayat tersebut dinasakh (dihapus hukumnya) dengan ayat setelah- 
nya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang beriman itu pergi semuanya (ke medan 
perang).” (At-Taubah (91: 122). (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2144). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2505). 


SAN Genoa Ja SEE GE 38 BU di 3 4332 385 - resa 
mp Sana Ia BA ea KAN Me Gal BAGI 23 Jl aah 213 
3248. Dari Urwah bin Al-Jad Al-Barigi, bahwa Nabi & bersabda, “Kuda itu diikatkan 
pada ubun-ubunnya kebaikan hingga Hari Kiamat, yaitu pahala dan harta rampasan 


perang.” (Muttafag “alaih) Ahmad, Muslim, dan Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
semisal dari Jarir Al-Bajali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2638, 2640), Muslim (3480, 3481), Tirmidzi (1179, 1617), Nasa'i 
(3519, 3520), Abu Daud (2937), Ibnu Majah (2296), Ahmad (18547, 18550). 


Je ARE Aap) Je ga LN S3 APeg Je :JE Erin 93 - resa 
AI GE KA OA SGB (Ja (SL Ga AE Ip Si Ae Yk SAY 
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3249. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tiga hal termasuk prinsip 
dasar keimanan, yaitu menahan diri dari memerangi orang yang telah mengucapkan 
IG ildha illallah', kami tidak mengafirkannya dengan sebuah dosa dan tidak menge- 
luarkannya dari Islam dengan sebuah amalan: dan jihad terus berlanjut sejak Allah 
mengutusku hingga akhir umatku memerangi Dajal, maka tidak digugurkan oleh 
kezhaliman pemimpin yang zhalim ataupun keadilan pemimpin yang adil: serta 
beriman dengan takdir.” (HR. Abu Daud) Disebutkan pula Ahmad dalam periwayatan 
anaknya, Abdullah. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2170). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (2532). 


Bab Mengikhlaskan Niat Dalam Berjihad, Mengambil 
Upah Perang dan Memberikan Bantuan Perang 


Er Jaa, Tah JA JI yE BE Joe5 Jab JB sa al jk -rto 
Uas Lg AG Yan JET Jan da Ga, Ja 
KEK 23 db Jaa 


3250. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya tentang seseorang 
yang berperang agar terkenal akan keberaniannya, dan yang berperang karena ke- 
sukuan, dan yang berperang karena riya', manakah yang disebut fi sabilillah? Beliau 
menjawab, “Barang siapa yang berperang demi meninggikan kalimatullah itulah fi 
sabilillah.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (120, 2599), Muslim (3525), Tirmidzi (1570), Ibnu Majah (2773), 
Ahmad (18722). 


333 AE Ga La TA AN Ip in JB ajh Oil KE SAI Yto1 
Jah LN DE BAN gai GELAS La 3 anand Ml Jana 
Dan AE perang menta akus AS Nona 
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3251. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Tidaklah tentara yang berperang fi sabilillah lalu mereka mendapatkan harta 
rampasan perang melainkan mereka telah menyegerakan mengambil dua pertiga 
pahala akhiratnya sehingga hanya tersisa baginya sepertiga, dan jika mereka tidak 
mendapatkan harta rampasan perang maka mereka akan memperoleh pahala mereka 
secara sempurna di akhirat.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3528), Nasa'i (3074), Abu Daud (2136), Ibnu Majah (2775), Ahmad 
(3289). 
- ut - 
Lal 


Ae ka ja 5 3 AN Ha daa 
Ia Jian anus Ma sisuFah 
2 ga ae SUN ya DN gp bata an 


Par PTN) 


BUNG ran ol93 (4453 


csk 


3252. Dari Abu Umamah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & 
lalu ia bertanya: Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang berperang 
karena ingin mendapatkan pahala dan juga agar namanya dikenal? Rasulullah 
35 menjawab, “Ia tidak mendapatkan apa-apa.” Beliau mengulanginya tiga kali. 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Ia tidak mendapatkan apa-apa.” Kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menerima amalan kecuali yang ikhlas 
dan mengharapkan keridhaan-Nya.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3089). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (8), 
Ash-Shahihah (52). 


P 
203 £ 


P3 ah Os JI Ob AS BE 125 EaaL JE ah al 363 - Ytor 
JI Ms el ba kan S3 Maba f5 ca AI anal 
na SIS JB SAK Us LG 
TEA NY 33 Ala SA AAN S5 ENI 3 Sania Esai 
OT 215 daa Joel Jane eka daa Lan 
GE WA 533 SE JI Tall Er JSI, AS IE ati 
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3253. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah $& bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang pertama kali diadili pada Hari Kiamat adalah seorang 
yang mati syahid, maka ia pun didatangkan lalu disebutkan nikmat-nikmat Allah 
yang telah diberikan kepadanya sehingga ia mengingat semuanya, kemudian Allah 
bertanya kepadanya: Apa yang engkau perbuat dengan nikmat-nikmat tersebut? Ia 
menjawab: Aku pergunakan untuk berperang di jalan-Mu sehingga aku mati syahid. 
Namun Allah menjawab: Engkau dusta, akan tetapi engkau berperang adalah agar 
dikenal bahwa engkau adalah seorang pemberani, dan telah dikatakan yang demikian. 
Kemudian Allah memerintahkan untuk menyeret orang tersebut dengan tertelungkup 
di atas wajahnya sehingga ia dilemparkan ke dalam api neraka: Dan seorang yang 
mempelajari ilmu dan mengajarkannya dan ia bisa membaca/hafalAl-Gur'an, makaia 
pun didatangkan lalu disebutkan nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya 
sehingga ia mengingat semuanya, kemudian Allah bertanya kepadanya: Apa yang 
engkau perbuat dengan nikmat-nikmat tersebut? Ia menjawab: Aku pergunakan untuk 
mempelajari ilmu dan mengajarkannya, serta aku membaca/menghafal Al-Our'an 
untuk mengharapkan keridhaan-Mu. Namun Allah menjawab: Engkau dusta, akan 
tetapi engkau mempelajari ilmu agar dikenal sebagai seorang yang alim dan engkau 
menghafal Al-Gur'an agar dikenal sebagai seorang yang hafidz (hafal Al-Ouran), 
dan telah dikatakan yang demikian. Kemudian Allah memerintahkan untuk menyeret 
orang tersebut dengan tertelungkup di atas wajahnya sehingga ia dilemparkan ke 
dalam api neraka: Dan seorang yang telah Allah lapangkan rezekinya dan dianugerahi 
berbagai macam kekayaan, maka ia pun didatangkan lalu disebutkan nikmat-nikmat 
Allah yang telah diberikan kepadanya sehingga ia mengingat semuanya, kemudian 
Allah bertanya kepadanya: Apa yang engkau perbuat dengan nikmat-nikmat 
tersebut? Ia menjawab: Tidak ada jalan kebaikan yang Engkau sukai untuk berinfak 
padanya melainkan aku infakkan hartaku padanya untuk mengharapkan keridhaan- 
Mu. Namun Allah menjawab: Engkau dusta, akan tetapi engkau mengerjakannya 
agar dikenal sebagai seorang yang dermawan, dan telah dikatakan yang demikian. 
Kemudian Allah memerintahkan untuk menyeret orang tersebut dengan tertelungkup 
di atas wajahnya sehingga ia dilemparkan ke dalam api neraka.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Sahih, HR. Muslim (3527), Tirmidzi (2304), Nasa'i (3086), Ahmad (11928). 


- - 
ai! Eh 


Os ng Ja (na Gala ad aka s5 NS Yto4 
3 Ia JASA 3 SA ie JA Po Kena Ie da S1 Noya 
IS Sa AS Sinai ad Aa ale kas bag ARA Ga 
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3254. Dari Abu Ayyub, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, “Negeri-negeri 
besar akan ditaklukkan kepada kalian dan kalian akan menjadi bala tentara yang 
ditugaskan untuk dikirim ke beberapa daerah (guna penaklukan tersebut), namun 
ada seseorang dari kalian yang enggan pergi bersama kaumnya sehingga ia keluar 
dari kaumnya tersebut lalu pergi menawarkan dirinya (sebagai tentara bayaran) 
kepada beberapa kabilah dengan mengatakan: “Siapa yang mau aku gantikan dalam 
ekspedisi ini dan ini? Siapa yang mau aku gantikan dalam ekspedisi ini dan ini?” 
Ketahuilah sesungguhnya status orang tersebut hanyalah sebagai tentara bayaran 
(bukan mujahid fi sabilillah) hingga tetes darah terakhirnya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2163). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (3252). 


Sa yet Sal lala OA Ope3 Shit Ate 35 re 
SI G3 lh 


3255. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Orang yang ber- 
perang akan mendapatkan pahalanya, dan orang yang mengupah seseorang untuk 
berperang akan mendapatkan pahala orang yang ia upah tersebut dan pahala ber- 
perang (jika ia juga turut pergi berperang).” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2164), Ahmad (6335). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (5186). 


GE AAS al Jani GUE RS yan SI, is JE JENE ya G3 - ton 
AE GE GE SIS AU 3 KAS Y3 "3 


594 | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 


3256. Dari Zaid bin Khalid, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
menyediakan kebutuhan seseorang yang pergi berperang fi sabilillah maka sungguh ia 
telah berperang, dan barang siapa menanggung kebutuhan keluarga orang yang pergi 
berperang maka sungguh ia telah berperang.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2631), Muslim (3511, 3512), Tirmidzi (1553-1555), Nasa'i (3129), Abu 
Daud (2148), Ibnu Majah (2749), Ahmad (16424). 


Bab Meminta Izin kepada Kedua 
Orangtua untuk Berjihad 


Lan Je Ie ya di: B5 2 II pki gl ye -EoV 
tai Jana 8 dadu J6 ing 2 HB ag Sa J6 ara Ela 213 CI Ap, & 


BAE Gak ND SITEA Y3 Ga SS 
3257. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah #&£: Amalan 
apakah yang paling dicintai Allah? Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya.” Aku 
bertanya lagi: Kemudian apa? Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua orangtua.” 
Aku bertanya lagi: Kemudian apa? Beliau menjawab, Jihad fi sabilillah.” Beliau mem- 
beritahuku demikian, dan jika aku meminta tambahan jawaban maka tentu beliau 
akan menambahnya. (Muttafag “alaih) 


z. 
Na 53 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (496), Muslim (122), Tirmidzi (1820), Ahmad (3695). 


GIA 3 BSN II Ia Ar Jb ops aan aa 
5915 yi Buah SES G3 Op) (old UagaA3) JB 3 5 JB DI, & za JS 
Sia 


3258. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 
$£ untuk meminta izin berjihad, lalu beliau bertanya, “Apakah kedua orangtuamu 
masih hidup?” Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Jika demikian maka berjihadlah 
pada keduanya.” (HR. Bukhari, Nasa'i, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


255 Maksudnya bersungguh-sungguhlah dalam berbakti kepada keduanya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2782), Muslim (4623), Tirmidzi (1594), Nasa'i (3052), Abu Daud 
(2167), Ahmad (3257). 


3 Ei Ap Ola GA Ai Ola Aa ad Op GS 5 29, G9 - YroA 
ksih 315 1 sa NG EA San en DE OK Ga, 
Pan 

3259. Dalam riwayat lain: Ada seorang laki-laki datang lalu ia bertanya: Wahai 
Rasulullah, aku datang untuk pergi berjihad bersamamu, dan sungguh ketika aku 
hendak pergi kedua orangtuaku menangisiku. Maka beliau bersabda, “Pulanglah 


kepada keduanya, lalu buatlah keduanya tertawa sebagaimana engkau telah mem- 
buat keduanya menangis.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4093), Abu Daud (2166), Ibnu Majah (2772), Ahmad (6202). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2242), Shahih Abu Daud (2281). 


AO ja IE EA dis JA SE SI ama dl 333 - Kar 


Pi 2. 
(3 


BI G6 3EL6 besi Ip: JET JB th: :JES Gigi JUS ad L 
515 st 293 (WAS VI, Jala Si 
3260. Dari Abu Sa'id, bahwa ada seorang laki-laki berhijrah kepada Nabi & dari 
negeri Yaman, maka beliau bertanya kepadanya, “Apakah engkau masih memiliki 
seseorang di Yaman?” Ia menjawab: Kedua orangtuaku. Beliau bertanya lagi, “Apakah 
keduanya mengizinkanmu?” Ia menjawab: Tidak. Maka beliau bersabda, “Pulanglah 
kepada keduanya, lalu mintalah izin keduanya. Jika keduanya mengizinkanmu maka 
pergilah berjihad. Namun jika keduanya tidak mengizinkan, maka berbaktilah kepada 
keduanya.” (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2168), Ahmad (11296). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2283), Shahihut Targhib (2482). 


ne SI EGA Si sa in Sa TjaA GE 
SE Wadi JUS cas IE anji jd Jan JUS Hias Wa AI S3 di 
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Ma Lha Mama mem 


SS S5 Bg ala FIB Ikan BUG IN 3 gai, Ie TAN 
Dane pra Ab Thaha 3 OhE BE Yg kas HA 3 


3261. Dari Muawiyah bin Jahimah As-Sulami, bahwa Jahimah As-Sulami datang 
kepada Nabi & lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, aku ingin berperang dan aku 
datang kepadamu untuk meminta pendapat? Beliau bertanya, “Apakah engkau 
masih memiliki ibu?” Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Rawatlah ibumu karena 
surga berada pada kedua kakinya.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) Semua hadits tersebut 
adalah ketika hukum jihad tidak fardhu “ain. Jika hukum jihad sudah fardhu “ain maka 
meninggalkan jihad adalah maksiat dan tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam 
bermaksiat kepada Allah s5. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3053), Ibnu Majah (2771), Ahmad (14989). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (593) 


Bab Orang yang Memiliki Utang Tidak 
Pergi Jihad Kecuali dengan Kerelaan 
Orang yang Mengutanginya 


A1 Jai 3 NIS 5 d3 rear 
Jai El Sl S5 IP AS d5 AS JI Jatah, SI, 


PAS Sp Jaa GLS 3 Bd In BIS GS aa 
Ed SI SI IE 0 El AN AA Ia 2 Is Bapa Re Jah bae 
Ja 3 Ae aa Ip SE NGES EA A Jai 3 
Bh bung Aa 33 MISI Je PN 4 AI Jaja Ob Gp3ll NI pa HE 

Bin al ema Ip BL RI ia 


3262. Dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah & berdiri di tengah-tengah para sahabat 
lalu beliau menjelaskan bahwa jihad fi sabilillah dan iman kepada Allah adalah 
amalan yang paling utama. Kemudian ada seorang laki-laki berdiri lalu bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh fi sabilillah, apakah 
dosa-dosaku terampuni? Rasulullah & menjawab, “Ya, jika engkau terbunuh fi 
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sabilillah dalam keadaan bersabar, mengharap pahala dari Allah, tetap maju, dan 
tidak melarikan diri.” Kemudian beliau berkata kepada laki-laki tersebut, “Apa yang 
engkau tanyakan tadi?” Ia berkata: Bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh 
fi sabilillah, apakah dosa-dosaku terampuni? Rasulullah & menjawab, “Ya, Jika 
engkau terbunuh fi sabilillah dalam keadaan bersabar, mengharap pahala dari 
Allah, tetap maju, dan tidak melarikan diri. Kecuali utang, karena Malaikat Jibril x2x 
memberitahuku demikian.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi) Ahmad 
dan Nasa'i juga meriwayatkan hadits semisal dari Abu Hurairah. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3497), Tirmidzi (1634), Nasa'i (3105), Ahmad (21577). 
1 Sae aka SEA Al Jp SI 4,8 Gp bl atE 93 - rear 
alang KANG NS JI JB SI ala Jnje S6 HI 
3263. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah #€ bersabda, “Allah mengampuni 
semua dosa orang yang mati syahid kecuali utang karena Malaikat Jibril xxx 
memberitahuku demikian.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3498), Ahmad (6754). 
JS deh AE ai Jang Jaan FG I,25 JG JB yaa 33 ras 
Kg ja Laras IE Sia AI 393 (GA ND BE LA JAS AI Yeh Ta 


3264. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 25 bersabda, “Terbunuh fi sabilillah meng- 
hapus semua dosa.” Kemudian Malaikat Jibril berkata: Kecuali utang. Lalu Nabi & 
bersabda, “Kecuali utang.” (HR. Tirmidzi dania mengatakan hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1564). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? 
(4440). 


Bab Meminta Pertolongan kepada Orang Musyrik 


2 3 LAN AAN an APN TEN KS Tae 2 ay Ls 3 Ia Ea 0 - 
A8 IS SS 25 332 SE UAS As J3 BE LAN GL ES LSG IA - rn 
JEANS BEI, Lemb oa, de, IL Kp 


598 | shahin-Dha'if Nailul Authar 11 


2. 


Je ed 1 Ah Sa AN 3 DISS Ce Ba IN Eta 
IE JS SA KL bad, Get 33 Uu 


3 HO EN 3 JIN ES EN IS aa JOS 
As jak 232 J3 " WNI ika Ka & BEAN | 

2G KAN 93 (GMN HI JUS d3 JB 53 
3265. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & keluar menuju Badar. Ketika beliau sampai di 
daerah Harrah Wabarah?s ada seorang laki-laki menyusul beliau yang mana ia ter- 
kenal dengan keberanian dan hebat dalam bertempur, maka para sahabat gembira 
ketika mereka melihat laki-laki tersebut. Laki-laki tersebut menemui beliau, lalu ia 
berkata: Aku datang untuk ikut berperang bersamamu dan mendapatkan bagian yang 
engkau peroleh. Rasulullah & bertanya kepadanya, “Apakah engkau beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya?” Ia menjawab: Tidak. Kemudian beliau bersabda, “Pulanglah 
karena aku tidak akan meminta pertolongan kepada orang musyrik.” Aisyah menutur- 
kan: Kemudian beliau melanjutkan perjalanan, hingga ketika beliau sampai di daerah 
Syajarah?” laki-laki tersebut kembali menemui beliau, maka beliau pun bertanya 
kepadanya dengan pertanyaan yang sama seperti sebelumnya. Ia menjawab: Tidak. 
Kemudian beliau bersabda, “Pulanglah karena aku tidak akan meminta pertolongan 
kepada orang musyrik.” Laki-laki tersebut kembali menemui beliau ketika beliau sudah 
sampai di daerah Baida”, maka beliau pun bertanya kepadanya dengan pertanyaan 
yang sama seperti sebelumnya. Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Berangkatlah 
bersama kami.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3388), Tirmidzi (1479), Abu Daud (2356), Ibnu Majah (2822), Ahmad 
(23250). 


Mang ah IS VE Ae SA GE AN Ap ai P3 Ian 
AS Tg Ui GA sa yess, Jb 
Mean Yep JR AE ea JS aa 


. 4 
0£y, Pi 


IP elg3 Ana Cah KL 





256 Yaitu daerah bebatuan yang terletak sekitar empat mil dari Kota Madinah. 
257 Nama sebuah tempat. 
258 Nama sebuah tempat perbukitan. 
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3266. Dari Khubaib bin Abdurahman, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: 
Aku bersama seseorang dari kaumku datang kepada Nabi 2 ketika beliau hendak 
pergi menuju sebuah peperangan yang mana saat itu kami belum masuk Islam. Kami 
berkata: Kami malu jika kaum kami menghadapi sebuah peperangan sementara 
kami tidak ikut bersama mereka. Beliau bertanya, “Apakah kalian berdua sudah 
masuk Islam?” Kami menjawab: Belum. Maka beliau bersabda, “Kami tidak meminta 
pertolongan kepada orang-orang musyrik untuk memerangi orang-orang musyrik.” 
Maka kami pun masuk Islam dan berperang bersama beliau. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (15203). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (1101). 


30. Ian har a39 - z8 ruh — » 

NAP Vo AS 5 pnmt Yi: IE Io J6 Na F1 
BEN A3 3 WE Lan 

3267. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah $£ bersabda, “Janganlah kalian minta pene- 

rangan dengan api orang-orang musyrik dan janganlah kalian mengukir cincin-cincin 

kalian dengan lafazh Arab (yang terdapat pada cincin Nabi 22)?” (HR. Ahmad dan 

Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (5114), Ahmad (11516). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful 
Jami? (6227), Adh-Dha'ifah (4781). 


Sage - Int -3 1 yu It T - oo. Is 00. 
OyAS elo pa plain Va REA Opah Cas dn maka 
31 s£ Ian 03 ada BA Lag 
D9 galg Kn otg II SI 
3268. Dari Dzi Mikhbar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, “Kalian 
nanti akan melakukan perjanjian damai dengan bangsa Romawi. Kemudian kalian 
berperang sementara mereka berperan sebagai musuh di belakang kalian.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2386), Ibnu Majah (4079), Ahmad (16222). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (3612). 


259 Yaitu tulisan Muhammad Rasulullah. Demikian yang dijelaskan oleh Imam Syaukani. 
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3269. Dari Zuhri, bahwa Nabi & meminta pertolongan kepada beberapa orang Yahudi 
ketika Perang Khaibar, lalu beliau memberi mereka bagian dari harta rampasan 
perang. (HR. Abu Daud dalam marasilnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if mursal, HR. Abu Daud dalam marasilnya (1/224). 


Bab Pemimpin Bermusyawarah dengan Pasukannya, 
Menasihati Mereka, Bersikap Lembut dengan Mereka, dan 
Menghukum Mereka Atas Kesalahan yang Dikerjakan 


i 


PE AA SE JK Se BEE AA GE 
AI J3 AO JS 33 AA PA din Jas jab Ja Bra 
Bts ai Pi Aneh AS eh SEAT sah ali sah 

Aha SN 3 AMEIG GEN Ea Ja 1 SA SEA pa Ip Jl 


3270. Dari Anas, bahwa Nabi & meminta pendapat para sahabat ketika sampai 
berita kedatangan pasukan Abu Sufyan. Maka kemudian Abu Bakar mengangkat 
bicara namun beliau berpaling darinya, lalu Umar mengangkat bicara namun 
beliau berpaling darinya, maka Sa'ad bin Ubadah kemudian bangkit dan berkata: 
Apakah engkau menginginkan pendapat kami wahai Rasulullah.9 Demi yang jiwaku 
berada di tangan-Nya. Seandainya engkau memerintahkan kami untuk mengarungi 
lautan dengan kuda-kuda kami maka tentu kami akan melakukannya. Dan jika 
engkau memerintahkan kami untuk mengendarai kuda-kuda kami menuju daerah 
Birkul Ghimad&' maka tentu kami akan melakukannya. Kemudian Rasulullah & 
memerintahkan para sahabat untuk berangkat lalu mereka pun berangkat. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3330), Ahmad (12819). 


260 Karena beliau menginginkan pendapat dari kaum Anshar. Adapun kaum Muhajirin maka beliau 
tidak meragukan mereka. 


261 Daerah pantai yang terletak sepuluh mil dari Jeddah. 
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BIG KA an 26 
3271. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku belum pernah menjumpai seseorang yang 
lebih sering mengajak musyawarah para sahabatnya selain Rasulullah &. (HR. 
Ahmad dan Syafi'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (18166). 


Ko. 0-9 - 1 Tang 1 - 0 — Ts -. o “0 0... 
Aa JS ME Ya Lan Ipa BEN Ogan LA SE JS gp Jika 983 - reve 


er 183 z3 NT DAN s Era 3 Nan 5 “#3 

3 SAE Ha KB IE AN AV) ie ME jp Laga an Oa K3 Ha 
SEO a . Gak La nan , 2 £ ox 
CE JR IN JY  A Y GebombtN Lah A5 aah Ga Lan Jadi 
GG 02 3. 

3272. Dari Mail bin Yasar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba yang Allah amanahkan kepadanya memimpin rakyat 
namun saat ia meninggal pada hari kematiannya ia masih berbuat curang kepada 
rakyatnya melainkan niscaya Allah mengharamkan kepadanya surga.” (Muttafag 
“alaih) Dalam lafazh lain: “Tidaklah seorang pemimpin yang mengurusi urusan kaum 


muslimin, namun ia tidak bersungguh-sungguh dalam mengurusi mereka dan tidak 
menasihati mereka melainkan niscaya ia tidak masuk surga.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (203, 3409). 


- 
Pena 


2 £ ho 3 - .— d T 3. 350 o GS Gas 0 
WS LA Se da Ga Wi a35 BE Adil IA EL AJE LA S3 - KV 
sa otot o PGN AA Ni o£, A0. oT- 8gA8C 0 oT- #7 
SPL 2193 8 206 pe Ge BA galat Sa d3 dag ada GAN Lele GAS 
3273. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & berdoa, “Ya Allah, 
barang siapa yang berkuasa untuk mengurusi urusan umatku lalu ia mempersulit 
mereka maka persulitlah dia. Dan barang siapa yang berkuasa untuk mengurusi 


urusan umatku lalu ia mempermudah mereka maka permudahlah dia.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3407), Ahmad (23481). 


S3 Kan l 33 mh 3 HE BI, og JB At P3 - rtv 


215 1 193 Sy 
3274. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & ketika dalam perjalanan biasa mundur 
ke belakang rombongan lalu beliau menuntun yang lemah, memboncengkan mereka, 
serta mendoakan mereka. (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2269). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(4901). 


F3 MISS 1E Sau KA E33B IE kol GE SKA 3 JL P3 - FO 
Sta ga Maa jas ba ya JO 


38 


595 apl Kar 13 A 54 


3275. Dari Sahl bin Mwadz, dari ayahnya, ia berkata: Ketika kami berperang ber- 
sama Nabi & pada sebuah peperangan ini dan ini, orang-orang memadati jalanan 
sehingga sempit, lalu Rasulullah & mengutus seorang penyeru untuk menyerukan, 
“Barang siapa yang menyempitkan tempat singgah (bagi tentara kaum muslimin) 
atau menghambat perjalanan maka tidak ada pahala jihad baginya.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2260), Ahmad (15094). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (6378). 


Bab Tentara Wajib Menaati Komandan Selama 
Ia Tidak Memerintahkan Berbuat Maksiat 


ANA FE ya m3 3 JIE BE A1 J5 GE JS op BAR GE AVN 
AB AN A33 kap SB UAN aah On AG K5 Teo laa 


(SSI aa IS hash AAN oa RA 3 BE 
BUS 335 FP Ar 
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3276. Dari Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah & bersabda, “Perang ada dua 
macam. Orang yang berperang karena mengharap keridhaan Allah, ia menaati 
pemimpinnya, menyedekahkan hartanya, memudahkan kawannya, tidak berbuat 
kerusakan maka tidur dan bangunnya semuanya bernilai pahala. Adapun orang 
yang berperang karena sombong, riya', sum'ah, dan ia tidak menaati pemimpinnya, 
membuat kerusakan di bumi maka ia tidak akan pulang dengan membawa pahala.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3137), Abu Daud (2154), Ahmad (21031). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami” (4174). 


AB GA Ga PUT AAS BU Gan JGA GAN Si Sana al je raw 


Para Kr (Gas 333 Ha PE Tan yag «GELI SAS desa &: Oya catu at 


3277. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang menaatiku 
maka ia telah menaati Allah, dan barang siapa bermaksiat kepadaku maka ia telah 
bermaksiat kepada Allah. Barang siapa yang menaati pemimpinnya maka ia telah 
menaatiku, dan barang siapa yang bermaksiat terhadap (perintah) pemimpinnya 
maka ia telah bermaksiat kepadaku.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2737), Muslim (3417), Nasa'i (4122), Ibnu Majah (2850), Ahmad 
(7125). 


Naa As! & Hana Aa) Naas ae 
32 


ren SA 


3278. Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala: “Taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul-Nya, serta kepada ulil amri (para pemimpin) di antara kalian.” 
(An-Nis2' (4l: 59), ia berkata: Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin 
Hudzafah bin Oais bin Ady yang diutus Rasulullah & sebagai pemimpin dalam sebuah 
ekspedisi perang. (HR. Ahmad dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4218), Muslim (3416), Nasa'i (4123), Ahmad (2958). 
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3279. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & pernah mengirim suatu pasukan dan 
beliau mengangkat seseorang dari kaum Anshar untuk menjadi pimpinan pasukan 
tersebut, lalu beliau memerintahkan kepada pasukan tersebut agar mendengar 
dan taat kepada pimpinan. Namun ternyata mereka tidak menaati salah satu 
perintahnya, maka pimpinan tersebut berkata kepada pasukannya: Kumpulkanlah 
kayu bakar untukku, maka mereka pun mengumpulkannya. Kemudian ia berkata lagi: 
Nyalakanlah api, maka mereka pun menyalakannya. Kemudian ia berkata: Bukankah 
Rasulullah & memerintahkan kepada kalian untuk mendengar dan taat kepadaku? 
Mereka menjawab: Benar. Kemudian ia berkata: Oleh karena itu, masuklah kalian ke 
dalam api ini. Maka mereka pun saling pandang dan berkata: Sesungguhnya kami 
lari menuju Rasulullah & hanyalah karena menghindari api ( neraka). Mereka tetap 
demikian sampai kemarahan pemimpin tersebut reda dan apinya padam. Ketika 
pulang, mereka menceritakan hal itu kepada Rasulullah & lalu beliau bersabda, 
“Seandainya mereka melakukannya maka niscaya mereka tidak akan keluar dari api 
selama-lamanya (yaitu api dunia dan api akhirat).” Dan beliau juga bersabda, “Tidak 
ada ketaatan dalam bermaksiat kepada Allah. Ketaatan hanya dalam kebaikan.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3995, 6612), Muslim (3424, 3425), Nasa'i (4134), Abu Daud (2256), 
Ahmad (588). 


Bab Berdakwah Sebelum Memerangi 


. 
3 


ISA 63 Y ES A3 RE da BE JB or E al GE - TAI 


3280. Dari Ibnu Abas, ia berkata: Tidaklah Rasulullah && memerangi suatu kaum 
melainkan terlebih dahulu beliau mendakwahi mereka. (HR. Ahmad) 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 603 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2001). 


Papa - g-0.3 


ES Teka AN Bt J3 58 JB Aa GE AS yi IA 383 - YAN 


aa 


an adala JB BAR Ona Ia Kal YA 25 5 Api eS EGA AI 
YG AE Ya dis Yg IS Yg UE cdi 52 3 LIS al Jaa dd 
Han perah Tam SSI Ga aa 


z 
80,0 1 23 SE 


ba JS DAN (UN JI HE Giaa Sp un Jas apu jae 
bias Ol asi Sai aa IS Jian bata jati begke S, 
S3 ga Jaa al us ab Son BUG Je, Ge He 
23 Yg nakal ES il Lele 5 sal 235 Os al 


- 
- 


365 KUN AAU Bp sa Ng in | ebi LN 3 
Aha ren Bp KE ah Sat Ul Op cai K3 3 H3 Jas api 
cas Lag ah 223 Babat Spa 3356 yaaa Jl 


TN EA ge ya bs amal ga HJ ye 
pe Jas gai Hae pa 13 Oa dl YES ga Oi 


& 


Me 


3281. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah & jika 
mengangkat seorang komandan pasukan atau pemimpin dalam suatu ekspedisi 
perang maka beliau berwasiat kepadanya secara khusus agar ia bertakwa kepada 
Allah dan memperlakukan pasukan kaum muslimin yang bersamanya dengan baik, 
lalu beliau bersabda, “Berperanglah kalian fi sabilillah dengan nama Allah, perangilah 
orang-orang yang kafir terhadap Allah, berperanglah dan janganlah berbuat Curang 
terhadap harta rampasan perang, jangan berkhianat, jangan mencincang tubuh 
korban, dan janganlah membunuh anak kecil. Jika engkau bertemu dengan musuhmu 
dari orang-orang musyrik maka serulah mereka kepada tiga hal —atau tiga pilihan-. 
Apapun yang mereka pilih maka terimalah dan janganlah memerangi mereka. Serulah 
mereka untuk masuk Islam. Jika mereka menjawab seruanmu maka terimalah mereka 


BOB | shahin-Dna'it Naitul Authar 1 


dan janganlah memerangi mereka. Kemudian serulah mereka untuk berpindah ke 
tempat kaum muhajirin dan beritahu mereka bahwa mereka akan mendapatkan hak 
yang sama seperti hak kaum muhajirin dan memiliki kewajiban yang sama seperti 
kewajiban kaum muhajirin. Jika mereka menolak untuk pindah dari tempat mereka 
maka beritahulah bahwa mereka akan menjadi seperti umumnya orang-orang Islam 
Badui yang akan berlaku atas mereka apa yang berlaku terhadap kaum muslimin 
umumnya, dan mereka tidak mendapatkan bagian ghanimah dan fai' kecuali jika 
mereka ikut berjihad bersama kaum muslimin. Jika mereka menolak maka suruhlah 
mereka membayar jizyah. Jika mereka menjawab seruanmu maka terimalah mereka 
dan janganlah memerangi mereka. Jika mereka menolak maka mintalah pertolongan 
kepada Allah atas mereka dan perangilah mereka. Dan jika engkau mengepung 
penghuni suatu benteng lalu mereka menginginkan agar engkau memberikan jaminan 
perlindungan dari Allah dan Nabi-Nya maka janganlah engkau memberikan kepada 
mereka jaminan perlindungan dari Allah dan Nabi-Nya, akan tetapi jadikanlah itu 
jaminan perlindungan darimu dan dari kawan-kawanmu, karena sesungguhnya 
jika kalian membatalkan jaminan perlindungan darimu dari dari kawan-kawanmu 
itu lebih ringan daripada membatalkan jaminan perlindungan dari Allah dan Nabi- 
Nya. Dan jika engkau mengepung penghuni suatu benteng dan mereka menginginkan 
agar engkau memberlakukan pada mereka keputusan Allah maka janganlah engkau 
menetapkan suatu keputusan terhadap mereka dan engkau katakan bahwa itu 
adalah keputusan Allah atas mereka, akan tetapi katakanlah bahwa keputusan itu 
adalah ijtihad darimu karena engkau tidak mengetahui apakah engkau sesuai dengan 
keputusan Allah ataukah tidak.” (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3261), Tirmidzi (1328), Abu Daud (2246), Ibnu Majah (2848), Ahmad 


(21952). 
ki AA 333 Jaka JL Ad Jp3 Ge Joe oi BPA TN 
KAT 3 SN JI kans J3 RIAS Yo JUS aj Ep LG aa 


3282. Dari Farwah bin Musaik, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
bolehkan aku memerangi kaumku yang belum masuk Islam bersama kaumku yang 
sudah masuk Islam??? Beliau menjawab, “Ya.” Namun setelah aku beranjak, beliau 
memanggilku lalu beliau bersabda, “Janganlah engkau memerangi mereka kecuali 
setelah engkau menyeru mereka untuk masuk Islam.” (HR. Ahmad) 


262 Demikian menurut lafazh riwayat Tirmidzi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3146), Abu Daud (3474). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Tirmidzi (2574). 


: NA Ap AN hn - 2 ar - 3 YCAY 


isl naa sn Za an an aa sd ea ne 
PE PALA HPO EYE GI NOTA GAN AE 9 IS na 


3283. Dari Ibnu Auf, ia berkata: Aku menulis surat kepada Nafi? untuk menanyakan 
tentang berdakwah sebelum perang, lalu ia menulis surat kepadaku bahwa sesung- 
guhnya hal itu dilakukan di awal Islam karena Rasulullah & telah menyerang Yahudi 
Bani Musthalig secara tiba-tiba ketika mereka sedang lengah dan ternak-ternak 
mereka sedang digembalakan di sumber air. Maka dibunuhlah orang-orang dewasa 
(laki-laki) di antara mereka dan ditawanlah kaum wanita dan anak-anak mereka. 
Saat itu beliau mendapatkan Juwairiyah binti Al-Harits. Aku diberitahu oleh Abdullah 
bin Umar dan ia termasuk di antara pasukan tersebut. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2355), Muslim (3260), Abu Daud (2263), Ahmad (4625). 


SS ja ap ah SEKEN ng gn ara 
JT baba ea OS EA KE Ia Kis Ga dis at ana 
Il HE z3 Musa z5 Hn 2S ata 5 3 ala 
Ap US Ia IE Ih Ga SN A1 Me up 


Aa Gaza La) 
3284. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa ia mendengar Nabi & ketika Perang Khaibar ber- 
tanya, “Di manakah Ali?” Maka dikatakan bahwa Ali sedang mengalami sakit pada 
kedua matanya. Kemudian beliau menyuruh untuk memanggilnya, lalu beliau men- 
doakannya dan meludahi kedua matanya, maka kedua mata Ali pun sembuh seperti 
semula seakan-akan belum pernah terjadi apa-apa. Kemudian beliau bersabda, 
“Kita memerangi mereka sampai mereka menjadi seperti kita.” Lalu beliau bersabda, 
“Berangkatlah tanpa terburu-buru sampai engkau tiba di tempat mereka, lalu serulah 
mereka untuk masuk Islam dan beritahu mereka apa yang diwajibkan kepada mereka. 
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Demi Allah, sungguh jika ada seseorang mendapat hidayah karenamu itu lebih utama 
daripada unta merah (kendaraan mewah).” (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2724), Muslim (4423), Abu Daud (3176), Ahmad (21755). 


Pb ea aa Uas BE dl I,l3 Es JG ep all gas - the 


So T. - 


& Eei KA 33 LA gag AIA II 5 elsa Ipa KE JS 


DXE 


3285. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Rasulullah & mengutus beberapa orang dari 
kaum Anshar untuk membunuh Abu Rafi”, lalu Abdullah bin Atik memasuki rumah 
Abu Rafi? di malam hari, lalu ia membunuhnya ketika ia sedang tidur. (HR. Ahmad 


dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2800, 3732). 


Bab Hal-Hal yang Dilakukan oleh 
Imam Ketika Hendak Perang 
Par, IL p 3 3 - YAN 


8... 


MLS Let 15153 5915 S 33 PAKA 


Jab Ang 3 BE yag 5 


3286. Dari Ka'ab bin Malik, dari Nabi & jika hendak melakukan suatu peperangan 
maka beliau menyembunyikannya dan menutupinya dengan yang lain. (Muttafag 
“alaih) Abu Daud juga meriwayatkannya dengan tambahan lafazh: “Dan perang 
adalah tipu daya (taktik).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2728), Muslim (4973), Ahmad (15222), Abu Daud (2267). 
aa Gita Kei DA AE dn J2 JG 1JB pe 563 - YTAV 


3287. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Perang adalah tipu daya 
(taktik). (Muttafag “alaih) 


263 Yaitu salah seorang tokoh Yahudi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2805), Muslim (3273), Tirmidzi (1598), Abu Daud (2266), Ahmad 


(13661). 
dala Git KEIS SAN GAN AL Bakul ga - YAA 


3288. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi & menamakan perang sebagai sebuah 
tipu daya (taktik). (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2803), Muslim (3274), Ahmad (7764). 


J5 AA ar Ba al 3 Bea 2 4 An) Agen Je: JB ae GE YTAA 
SES Jean ya aa sa 1. S3 
debet Gn CS S3 Dres 


3289. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah # ketika Perang Ahzab mengatakan, 
“Siapakah yang mau datang kepadaku dengan membawa berita pasukan musuh?” 
Maka Zubair berkata: Saya. Kemudian beliau bersabda lagi, “Siapakah yang mau 
datang kepadaku dengan membawa berita pasukan musuh?” Maka Zubair berkata: 
Saya. Lalu Nabi #& bersabda, “Setiap nabi memiliki pengikut setia, dan pengikut 
setiaku adalah Zubair.” (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2634), Muslim (4436), Ahmad (642). 
Sa gl ne ES UAS ES Ka di J5 ane oa 33-an 
Ie ab OS H3 $ kas SI Gp Ja KE an Ih was end bls An 
S5 ja VI JUS 41 Ka IE 3 tnab GEE IS Jas aa 
33 ya IN S3 jin z5 Pena SE Oya) GAB Ala 2S 


Gea Fei 


5 Laci 


3290. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 25 mengutus Busbas sebagai mata-mata 
untuk mengamati apa yang diperbuat kafilah dagang Abu Sufyan, lalu ia menyam- 
paikan kepada beliau suatu berita. Kemudian Rasulullah 2 keluar dan bersabda 
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kepada para sahabat, “Sesungguhnya kita mempunyai suatu keperluan'#, barang 
siapa kudanya ada di tempat maka hendaklah ia mengendarainya untuk pergi 
bersama kami.” Kemudian ada beberapa orang yang minta izin untuk mengambil 
kuda mereka yang masih berada di bagian atas Madinah, namun beliau mengatakan, 
“Tidak, kecuali orang yang kudanya sudah ada di tempat.” Kemudian Rasulullah 
#& berangkat bersama para sahabat sehingga mereka bisa mendahului rombongan 
orang-orang musyrik tiba di Badar. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3520), Ahmad (11949), Abu Daud (2250). 


Bab Menertibkan Anggota Detasemen dan Pasukan, 
Serta Menetapkan Bendera Pasukan dan Warnanya 


Ld oz 8 oi Pa oz “1 AL 4 . “z Tn: s- 5 2 
GAS A33 can Telemal! ASN 285 Al Iga JB JB oa GA YEN 
# se aa o at «1 z3 3 1703 TT Penta Bo £ 5 301, 2g Pn 


BD PI AG Bl S5 Jas buas IG gaLAh 56 
Bass se JUN ae SA ESL II 3 ja OA Ia 
AS Ol SS da 


3291. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik kawan 
(dalam bepergian) adalah empat orang, sebaik-baik detasemen adalah empat ratus 
orang, sebaik-baik pasukan adalah empat ribu orang, dan pasukan yang berjumlah 
dua belas ribu orang tidak akan terkalahkan oleh jumlah yang sedikit.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan, dan ia menyebutkan 
bahwa dalam banyak riwayat dari Zuhri dari Nabi & secara mursal. Hadits ini dijadi- 
kan pedoman oleh orang yang berpendapat bahwa pasukan jika berjumlah dua belas 
ribu maka tidak boleh lari ketika menghadapi jumlah semisal atau berlipat darinya 
meskipun sangat banyak. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1476), Abu Daud (2244), Ahmad (2550). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (3278). 


264 Maksudnya keperluan ingin menghadang kafilah dagang Abu Sufyan. Beliau merahasiakannya 
dengan kalimat tersebut agar misi tidak diketahui oleh musuh dan tidak ada yang memberitahu- 
kannya. 
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Gan 293 AN G3 AS32 BE AN TI, SAK SE ore al yE3 — rear 
One ge 
dana al 


3292. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bendera pasukan Nabi & berwarna hitam dan 
panji perang?” beliau berwarna putih. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (1604), Ibnu Majah (2808). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahihul Jami? (4182). 
AAS BE EN SG SI JB Rab EN GE ni Ip J3 GE Ikan IE3 - rear 


595 1313 


3293. Dari Simak, dari seorang laki-laki dari kaumnya dari yang lain, ia berkata: Aku 
melihat panji perang Nabi & berwarna kuning. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2226). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 


(557). 
La OA -. ee An SL 105 ne - 5 s£ £ 0 
SAY k33 AK 3 AS ES AN Ol pt e3 -rrat 
3294. Dari Jabir, bahwa Nabi $£ memasuki Kota Mekkah dan panji perang beliau 


berwarna putih. (HR. Lima Imam kecuali Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (1602), Nasa'i (2817), Ibnu Majah (2807), Abu Daud (2225). Dihasan- 


kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1679). 
BAN Iyan 3 Bad Cat JB GEA YES y al yE3 - rrao 
EN Sih Ud Sp SI Ip AA HE 1g BG Jala Kl 
Brad Sat BS 33 KE BIG SA 3 d5 Ia pad UPI 33 a18 AJA 
Gp SRI Ht ISL S5 LA SG IS kos OE 38 SM Kal el 


265 Abu Bakar bin Arabi mengatakan: Panji/liwa' adalah kain putih yang biasa diikatkan di ujung 
tombak. Sedangkan bendera/rayah adalah kain lebar yang dibiarkan berkibar ditiup angin. Dan ada 


yang mengatakan sebaliknya. 
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2. 


SIB ag al SPorg SI 
SA 


3295. Dari Al-Harits bin Hassan Al-Bakri, ia berkata: Kami tiba di Madinah ketika 
Rasulullah & berada di atas mimbar sedang Bilal berdiri di depan beliau sambil 
menyandang pedang, sementara itu tampak beberapa bendera berwarna hitam. 
Kemudian aku bertanya: Bendera-bendera apakah ini? Mereka menjawab: Amru bin 
“Ash baru datang dari peperangan. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: 
Aku tiba di Madinah, lalu aku masuk masjid dan ternyata beliau sedang berada di 
dalam kerumunan orang-orang, sementara itu tampak beberapa bendera berwarna 
hitam, sedangkan Bilal berada di depan Rasulullah & sambil menyandang pedang, 
lalu aku bertanya: Ada apa dengan orang-orang itu? Mereka menjawab: Beliau 
hendak mengutus Amru bin Ash ke suatu tempat. (HR. Tirmidzi) 


£ 
- 


33 AI Gi jas Sa 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (3274), Ahmad (15386). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Tirmidzi (2611). 


AS ES SEE UE Ja 25 33 Ja Kane op Aya FAN 

SMA AP eh 0193 -3 nyes Ca kasa 

3296. Dari Barra” bin Azib, bahwa ia pernah ditanya tentang bagaimana bendera 

pasukan Rasulullah &. Ia menjawab: Warnanya hitam, segi empat, dan terbuat dari 
kain. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1603), Abu Daud (2224), Ahmad (17884). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Abu Daud (2591) tanpa kata segi empat. 


Bab Mengantar dan Menyambut Pasukan 


o,£ 
- 0s 0. 


Pata Ega: TE NEA Ja3 3 sal PA YA GE YSaY 
AR SA Ga Aan sed batin Int ag 


3297. Dari Sahl bin Mw'adz, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sungguh 
aku mengantar kepergian seorang mujahid lalu aku membantunya menaiki kenda- 
raannya di waktu pagi atau petang lebih aku sukai daripada dunia seisinya.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2814), Ahmad (15089). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1189), Dha'iful Jami” (4637). 


ai ara SP yA f3 Re 


3915 4 Ayana 3 ui Ea C3 
po T Ha & 
TP GE, A30) ia 


3298. Dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata: Ketika Rasulullah # tiba dari Perang Tabuk 
maka orang-orang pun menyambut kedatangan beliau di daerah Tsaniyatul Wada'. 
As-Sa'ib menuturkan: Aku keluar bersama orang-orang sementara saat itu aku masih 
kecil. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Bukhari juga 
meriwayatkan hadits semisal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1640), Abu Daud (2398), Ahmad (15163). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2269). Diriwayatkan juga Bukhari (2853). 


San 3 BS 3 2 dl ta Jai paha GA SE pt ga ra 
op Ceri) FI 2 iatel ZA 6G (ll A £ - t 


3299. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & berjalan bersama pasukan hingga 
daerah Bagi” Ghargad, lalu beliau mengarahkan mereka, lalu beliau bersabda, “Be- 
rangkatlah atas nama Allah.” Dan beliau juga berdoa, “Ya Allah, berilah pertolongan 
kepada mereka.” Yakni kelompok kecil yang beliau kirim menuju Ka'ab bin Al-Asyraf, 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2269). 


Bab Ikut Sertanya Kaum Wanita untuk Merawat yang 
Sakit dan Terluka Serta Memberikan Pelayanan 


MAS, (AI 3 BE Ih Pena Teka ON Bal 
GEA, SA Gg Had sh, SERI 511 
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3300. Dari Rubayyi' binti Mwawwidz, ia berkata: Kami ikut pergi perang bersama 
Rasulullah &£. Kami memberi minum para pasukan dan memberikan pelayanan, serta 
membawa pulang tentara yang terbunuh dan yang terluka ke Madinah. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2669, 5247), Ahmad (25775). 


HA on R5 Gg: SE Mz 2 3a- Yr 


23 23 KA SM Ge hi SA Gani AAA LI A05 Ul 3 
Aa 


3301. Dari Ummu Athiyah Al-Anshariah, ia berkata: Aku ikut pergi perang bersama 
Rasulullah &£ tujuh kali peperangan. Aku berjaga di barisan belakang di tenda- 
tenda pasukan, memasakkan makanan untuk mereka, mengobati yang terluka, serta 
merawat yang sakit. (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (3380), Ibnu Majah (2847), Ahmad (19859). 


6 Gi AI Gp 11035155 Ke (k bana, 2 06: SE al 33- Yr. 
Sia abuaa 0133 SAS Sanlia3 AI 


3302. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & berangkat perang bersama Ummu Sulaim 
dan beberapa wanita Anshar. Mereka memberikan air minum dan mengobati yang 
terluka. (HR. Muslim dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3275), Tirmidzi (1500), Abu Daud (2169), Ahmad (12664). 


- 


JG KAA SET jai Ji sal Bap AI GE Las 383 - yr 
AG KANG Gonna AAA Jas gali 


3303. Dari Aisyah, bahwa ia pernah bertanya: Wahai Rasulullah, kami memandang 
bahwa jihad adalah amalan yang paling utama, maka tidakkah kami diperbolehkan 
pergi berjihad? Beliau menjawab, “Namun jihad yang paling utama (bagi wanita) 
adalah haji yang mabrur.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


G w- 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1423, 2576), Ahmad (22357). 


Bab Waktu-Waktu yang Dianjurkan untuk Berangkat 
ke Medan Perang dan Melakukan Peperangan 


88 aga 3aabi 3 Ae 1 1 aa 2 5 si -..0. 0 0 
3 Dp 353 3 ma ep BA EU AL pa GE 
KAG 933 o- :f 
IA mp RAS 


3304. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa Nabi & berangkat pada hari Kamis ketika Perang 
Tabuk, dan beliau suka keluar bepergian pada hari Kamis. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2731), Muslim (4974), Ahmad (25922). 


WA 3 LG kain Hd J5 JE IE Sai TN 33 - yreo 
SE Aa V5 3 SE JAE JSI Ia mts Laka al Ha ag ISI SKS J6 
Bea, yan dang Ia SE ba 


3305. Dari Shakhr Al-Ghamidi, ia berkata: Rasulullah & berdoa, “Ya Allah, berkahilah 
umatku pada waktu pagi mereka.” Shakhr berkata: Beliau apabila mengirim suatu 
ekspedisi perang atau memberangkatkan pasukan maka beliau melakukannya di 
awal siang (pagi-pagi sekali). Dan Shakhr adalah seorang pedagang, ia biasa mem- 
berangkatkan kafilah dagangnya di awal siang (pagi-pagi sekali) sehingga ia menjadi 
kaya dan banyak harta. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1133), Ahmad (2239), Ibnu Majah (2227), Ahmad (14896). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1212). 


Sd Ha Tn kata ai 
J3 Ga kanan SIS RKA JAM Ii CG S3 5 


SARAN 3 AN 3 H3 #s 2 
3306. Dari Nu'man bin Mugarrin, bahwa Nabi & biasa apabila tidak memulai pepe- 


rangan di waktu pagi maka beliau mengakhirkannya hingga matahari tergelincir dan 
angin berhembus sehingga turunlah pertolongan. (HR. Ahmad dan Abu Daud, dan 
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dishahihkan Bukhari) Bukhari mengatakan: Nu'man mengatakan: Beliau menunggu 
hingga angin berhembus dan tiba waktu shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1538), Abu Daud (2283), Ahmad (22627). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2655). 


2 20. 0 8 3 any h, 1 « ce 5 
Yike Ns 


J3 Kis yA Jl Aas NA EA J5 8 $ JB 
AR. mM 


3307. Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Rasulullah & suka menghadapi musuh ketika 
matahari sudah tergelincir. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (18352). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(2126). 


Bab Mengatur Barisan, Menetapkan Tanda Pengenal dan 
Semboyan Serta Dilarangnya Mengeraskan Suara 


aa PES IA AU ae Bo OI yA pp Kian JG 2 a GEA 
3.05, 


IN 3 (ga SA SES RE al 


3308. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Kami berbaris ketika Perang Badar, lalu di antara 
barisan kami ada yang terlalu maju ke depan maka kemudian Rasulullah & me- 
ngarahkan pandangan beliau padanya seraya bersabda, “Perhatikan aku. Perhatikan 
aku.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22464, 22466). 


3 RS ya £ Lb 6 EA Ip 3 ma GE Ge - Yr. 
SA ai 


3309. Dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah & lebih suka jika seseorang berperang 
di bawah bendera kaumnya?s. (HR. Ahmad) 


266 Maksudnya kelompok dalam satuan pasukan, karena ia akan menunjukkan yang terbaik untuk 
mengangkat nama kaumnya dan akan lebih kompak. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (17597). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (3116). 


8 3204 


MAS AN SE IIA AN Ga SAR ih ot yaa rev 
SAY 35 yap KA G3 Oa 


3310. Dari Al-Muhallab bin Abu Shufrah, dari seseorang yang mendengar dari Nabi 
&£ bahwa beliau bersabda, “Jika musuh menyerang kalian di waktu malam maka 
ucapkanlah: Ha' mim Ia yunsharin (Ha' mim semoga mereka tidak akan menang).” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1605), Abu Daud (2230), Ahmad (16020). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1682). 


S6 IS (ig AANG Gelas 12 Ah BE Ia : J6 JB Ni si 6 NY 
23 aa 00 


3311. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Besok kalian akan 
berhadapan dengan musuh maka kata semboyan kalian adalah: Ha' mim l& yunsharin 
(Ha? mim semoga mereka tidak akan menang).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (17815). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (3097). 


G3 S3 BE WI, 53 PENA £ JS Pu bah LIL 9E3 -YYW 
SAS ata Ma ia ea Ai 


3312. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Kami berperang bersama Abu Bakar pada 
masa Rasulullah &, maka kata semboyan kami adalah: Amit amit (matilah, matilah). 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2229, 2268), Ahmad (15901). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2596). 
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IIS KAU Ha » ae Bra gd | 3 LA 
SS m3 Jet ie Lal 


Ss AN J3 Da 


3313. Dari Al-Hasan dari Oais bin Abbad, ia berkata: Para sahabat Rasulullah & 
tidak menyukai mengeraskan suara ketika berperang'”. (Diriwayatkan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih mauguf, diriwayatkan Abu Daud (2284). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2656). 


- 


393 1 G3 BI Jia BE AN GE dl IPA Ul 33 Tt 
3314. Dari Abu Burdah, dari ayahnya, dari Nabi & semisal dengan riwayat tersebut. 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2285). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2657). 


Bab Anjuran Sombong Dalam Peperangan 


WA ag BN LA Lan ja IP SE SAE y pe IE -rmo 
IN EL UG AI PAS Lang Al CL IS Ga Ol Al Yaa 
SA BN aga A8 3 ATU AN aa Uh aa 3 Bale 
AI Jaa AI ANGL @ERA ate AA JEalI Sis sni JA JL AI 
2 £ Ag S3 o » 3g A0 

BAN 5S gp KN G3 GA AAN 3 JI Jl 

3315. Dari Jabir bin Atik, bahwa Nabi & bersabda, “Cemburu ada yang disukai Allah 
dan ada yang dibenci Allah. Sombong ada yang disukai Allah dan ada yang dibenci 
Allah. Cemburu yang disukai Allah adalah cemburu pada sesuatu yang mencurigakan, 
sedang cemburu yang dibenci Allah adalah cemburu pada sesuatu yang tidak patut 


untuk dicurigai. Adapun sombong yang disukai Allah adalah kesombongan seseorang 
dalam peperangan dan dalam bersedekah, sedang sombong yang dibenci Allah adalah 


267 Maksudnya ribut dan berisik karena itu menunjukkan adanya rasa risau dan putus asa, berbeda 
dengan diam karena diam menunjukkan kesabaran, ketenangan, dan optimis dengan kemenangan. 
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AN 


kesombongan seseorang dalam keangkuhan dan kesewenangan.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (2511), Abu Daud (2286), Ibnu Majah (1986), Ahmad (22630). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1999), Shahihul Jami (2221). 


Bab Menahan Diri dari Menyerang Seseorang 
yang Menampakkan Tanda Keislaman 


ama AAS BU GE OI dn J5 8 SE al ge - Yr 

Jb OS al 35 WE SATA Kebh  Sas JET UISI Ka IN akal 

dpi IE 5 GEN Vip Ska ISI ga SI BII 13 06 Sa d5 1) 
Je 


ai Vai VOA: Pele eka 
data Tuah Alit VE Ga La JUS 


3316. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & apabila hendak menyerang suatu kaum 
maka beliau tidak menyerang sehingga datang waktu subuh. Jika beliau mendengar 
suara adzan maka beliau tidak menyerang mereka, namun jika beliau tidak men- 
dengar suara adzan maka beliau melakukan penyerangan setelah subuh. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) Dalam riwayat lain: Beliau biasa melakukan penyerangan setelah terbit 
fajar. Beliau menunggu suara adzan, jika terdengar suara adzan maka beliau tidak 
menyerang namun jika tidak maka beliau melakukan penyerangan. Ketika terdengar 
seorang laki-laki mengumandangkan: Allahu akbar allahu akbar, maka Rasulullah &£ 
bersabda: “Ia berada di atas fitrah.” Kemudian jika ia mengumandangkan: Asyhadu 
an Ia ildha illallah, maka beliau bersabda, “Engkau telah keluar dari api neraka.” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


19 w 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2725), Muslim (575), Tirmidzi (1543), Abu Daud (2264), Ahmad 
(11901). 


heel Ep IS di BA Lag San SL BE LAN SE JB Ag pls 53 - 


- 
£ 


BN N Les Nr Sta Its PN Bata d 
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3317. Dari “Isham Al-Muzani, ia berkata: Nabi &£ jika mengirim ekspedisi perang 
maka beliau berpesan kepada mereka, “Jika kalian melihat bangunan masjid atau 
kalian mendengar suara seorang muadzin maka janganlah membunuh seorang pun. - 
(HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (15156), Tirmidzi (1469), Abu Daud (2265). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2635). 


Bab Bolehnya Menyerang Orang-Orang Kafir 
di Malam Hari dan Melempari Mereka dengan 
Mengunakan Pelempar Batu 


Pd 
- 


- Zi 3 5 of, 1s? Kala 4 Tt .. Ana aa o o & - 
Hp! Ia JA Ja 32 Jae BEA Jaan ol GET 3 mual! EV 
nee -5 3g SA dl 090 02 TS EL aw et geng SIT, 253 
363 Bes 3! ZELA 2133 (ra JG S "333 ea Oa Ha Ooo 
20. - 21 0, 0. 1 4 £ - a11 2 04 Ketua Fa z 
Ona, sdh d3 0 23 Apung & S5 Ga Je 5915 al 
3318. Dari Sha'b bin Jatsamah, bahwa Rasulullah & pernah ditanya tentang pen- 
duduk kampung orang-orang musyrik yang mereka serang di malam hari sehingga ada 
di antara kaum wanita dan anak-anak kaum musyrikin yang menjadi korban. Beliau 
menjawab, “Kaum wanita dan anak-anak tersebut adalah bagian dari mereka.” (HR. 
Jamaah kecuali Nasa'i) Abu Daud menambahkan, bahwa Zuhri berkata: Rasulullah 


$£ melarang membunuh kaum wanita dan anak-anak.“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2790), Muslim (3281), Abu Daud (2298), Ibnu Majah (2829), Ahmad 


(15828). 
AA AAN Jal E erii LS BN Lp P 3 TM 
AA NS Gia 
3319, Dari Tsaur bin Yazid, bahwa Nabi & menggunakan alat pelontar batu untuk 
menyerang penduduk Thaif. (HR. Tirmidzi demikian secara mursal) 


268 Yakni jika mereka menjadi sasaran utama serangan tersebut. Namun jika kaum wanita dan anak- 
anak ikut menjadi korban dari serangan yang diarahkan kepada kaum musyrikin yang bersembunyi 
di antara mereka maka itu tidak termasuk larangan tersebut. Lihat Nailul Authar juz VI1/308. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if maudhw', HR. Tirmidzi (2686). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Tirmidzi (2762). 


la 33 KATA Gaal Pai Es SBN 9 IL GE) - rr 
SEA o1g EA Pn da 
3320. Dari Salamah bin Akwa?, ia berkata: Kami menyerang Suku Hawazin bersama 
Abu Bakar Ash-Shidig di malam hari, dan ia ditunjuk oleh Rasulullah s sebagai 
pemimpin kami. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15900). 


Bab Larangan Sengaja Membunuh Kaum Wanita, 
Anak-Anak, Para Rahib, dan Orang Tua Renta 


J pa AS AE GA GI Lan 3 SALA tag JB 3 sa PNS BARA 


z 


Ge Y) AAA 33 5 okuali, JUS JS 9£ KATA 


3321. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seorang wanita yang didapati terbunuh di 
dalam salah satu peperangan Nabi &£, lalu Rasulullah # melarang membunuh kaum 
wanita dan anak-anak. (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2792), Muslim (3280), Ibnu Majah (2831), Ahmad (4509). 


AE aga SARA BINA PA ih ok 
GA ea Gaji AA TEE Ip Seno 2G Sad 3 


3 


NA PRA &5 SES Ia Or A9 Ga AG) One Pro 
J3 Hn oh S6 Lan JUS BE da lada 33 AA ats dal, 
Pir SA 3 Kit Y5 An ea Y: & J3 Mes FEB, Hina 


3322. Dari Riyah bin Rabi', bahwa ia ikut keluar berperang bersama Rasulullah & 
dalam sebuah peperangan yang beliau ikuti, sementara Khalid bin Walid berada di 
barisan depan pasukan. Kemudian Riyah bersama beberapa sahabat mendapati 
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seorang wanita yang terbunuh menjadi korban dari mereka yang berada di barisan 
depan, maka mereka berhenti melihat pada korban wanita tersebut, yakni mereka 
merasa heran dengannya sehingga mereka tersusul oleh Rasulullah # dengan 
mengendarai kendaraan beliau, lalu mereka pun menyingkir dari jasad wanita 
tersebut. Kemudian Rasulullah & berdiri di samping jasad wanita tersebut lalu beliau 
bersabda, “Tidak semestinya wanita ini ikut berperang.” Kemudian beliau bersabda 
kepada salah seorang sahabat, “Susullah Khalid lalu katakan kepadanya: Janganlah 
membunuh kaum wanita, anak-anak, dan buruh yang dipaksa'”.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2295), Ibnu Majah (2832), Ahmad (15423). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2669). 


Pd Pd 
£ .£ 
| Kd 


AN Jis Ta SE cai Abal te MAAN JG BB Al Jaan Ol Gas 33 - Yr 
2, Pa AN UN Bye ega ai? To patin, TK 
2g Sana peri dya Y5 cal yal Y5 agen Yak V5 AW ONE. 30: Lks Y 
AS A63 Ce CA AN Aa 

3323. Dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Berangkatlah dengan nama Allah 
dan bersama Allah, serta di atas ajaran Rasulullah. Janganlah kalian membunuh 
orang yang sudah tua renta, anak kecil, atau kaum wanita. Janganlah mencuri harta 
rampasan perang dan kumpulkanlah harta rampasan perang yang kalian peroleh. 
Lakukanlah perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dan berbuat baiklah 


karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2247). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhariful Jami (1346). 


5 


4 0 35301 KT Nan Oak KA 3. db 3-16 us s- 0 PA 

Ab aka Kn IE Ayat Sag (5) R5 Wi an OS JB or EE pl Ea - resi 

LI Va AE VA Vo dab Vedih 2125 Ia d1 Jan GO JUS 
KANG (pala SES Yp BIS 


3324. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & jika mengutus pasukan, maka 
beliau bersabda kepada mereka, “Pergilah berperang dengan nama Allah Ta'ala. 


269 Karena mereka termasuk orang-orang lemah. 
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XS 


Kalian berperang fi sabilillah untuk memerangi orang yang kafir dengan Allah, dan 
janganlah mencuri harta rampasan perang, jangan mencincang tubuh korban, serta 
janganlah membunuh anak-anak dan juga para penghuni tempat-tempat ibadah.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2592). 


SEN Il yel dl Ea San BE NI IE EU Gil aj - rree 
Ing 3 Oa JII J3 IE Ii K3 
3325. Dari Ibnu Ka'ab bin Malik, dari pamannya, bahwa Nabi 2 ketika mengutus 


pasukan kepada Ibnu Abu Al-Hagig di Khaibar, beliau melarang membunuh kaum 
wanita dan anak-anak. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (856). 


AJE ap 3 AN tts Ya BE Ia SE: Karya Pra 
13 Ob NI 125 PAK) JB SAN NI 2 SN de 


SA 


IR 


3326. Dari Al-Aswad bin Sari', ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kalian membunuh anak-anak dalam peperangan.” Para sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah, bukankah mereka adalah anak-anak orang-orang musyrik? Beliau men- 
jawab, “Bukankah orang-orang terbaik dari kalian juga adalah anak-anak orang- 
orang musyrik?” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15037). 


Bab Larangan Mencincang Tubuh Korban, Membakarnya, 
Menebang Pepohonan, dan Meruntuhkan Bangunan 
Kecuali Jika Diperlukan dan untuk Suatu Kemaslahatan 


2. 


A8 po bgl JS GE I,25 an US: JEJES y Ok 5 - Yrcy 


SA G3 3 Wa LE Ya da3 V3 APE V3 ci A25 YA IG cal Ia 33 
ig 
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3327. Dari Shafwan bin Assal, ia berkata: Rasulullah & mengirim kami dalam se- 
buah ekspedisi perang, lalu beliau bersabda, “Berangkatlah dengan nama Allah dan 
fi sabilillah. Perangilah orang yang kafir kepada Allah, dan janganlah mencincang 
tubuh korban, jangan berkhianat, serta janganlah membunuh anak-anak.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (2848), Ahmad (17403). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (2857). 


US, EYE 5383 Ih JUS ea I3 as JB A Naru 
3g al LA 23 Ip as Eni dat 2 Pi YEL KA Tar KI 


- 


SAT 13 ABE AA OB dd Ig LATEN Sp AE, USG 
SA 35 2 ah 

3328. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & mengirim kami dalam sebuah 
ekspedisi perang, lalu beliau bersabda, “Jika kalian menjumpai si fulan dan si fulan 
—yakni dua orang laki-laki yang beliau sebutkan namanya- maka bakarlah kedua- 
nya dengan api.” Kemudian beliau bersabda lagi ketika kami hendak berangkat, 
“Sesungguhnya aku tadi menyuruh kalian untuk membakar si fulan dan si fulan, 
namun sesungguhnya tidak mengadzab dengan api kecuali Allah, oleh karena itu jika 
kalian menjumpai keduanya maka bunuhlah keduanya.” (HR. Ahmad, Bukhari, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2793), Tirmidzi (1496), Ahmad (7723). 


01 0. 


WR AE Sh AN Bang AA Yrca 
IN bag Ona GP Maan 3nyg SE BAL Ol yi 
Yana SE Ip data Ga BY LA 3 3 CN HN 
193 1G V5 JS 5 BAY IE Goa V, AU NI Va Yg AE Gas 
A3 Ea 3 IU 


3329. Dari Yahya bin Sa'id, bahwa Abu Bakar mengirim pasukan menuju Syam, 
lalu ia berjalan bersama Yazid bin Abu Sufyan, yang mana Yazid adalah orang yang 
ditunjuk sebagai komandan seperempat pasukan tersebut, lalu Abu Bakar berkata 
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kepadanya: Sesunguhnya aku berwasiat kepadamu dengan sepuluh hal, yaitu (1) 
jangan membunuh wanita, (2) jangan membunuh anak-anak, (3) jangan membunuh 
orang yang sudah tua renta, (4) jangan menebangi pepohonan yang sedang berbuah, 
(5) jangan merobohkan bangunan, (6) jangan membunuh kambing atau hewan ternak 
lainnya kecuali jika disembelih untuk dimakan, (7) jangan menebangi kebun kurma, 
(8) jangan membakarnya, (9) jangan mencuri harta rampasan perang, dan (10) jangan 
bersikap pengecut. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa?) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (858). 


RAIN S3 Ia SEA NN SE II JG JE AN Sy jt 3E3- Ter: 
KAN 3 S6 AP MEN YA Ia Un BL Sh G SAK JJ 
WES BET EA SL Ae as Uh ML aa 
Ia Aha TER EN Aa Ih LA Ia 5 Ea BE 
JI ena TE SS IS en GA Oa al ah J5 GA 


dee Tia ANA KP Un HA JS Te BEAN Ia 
3330. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda kepadaku, “Tidak- 
kah engkau menenangkan diriku dari perkara Dzulkhalashah?” Jarir menuturkan: 
Kemudian aku berangkat bersama seratus lima puluh pasukan berkuda dari 
kalangan Ahmas?”, dan mereka adalah para pemilik kuda. Sementara Dzulkhalashah 
adalah sebuah rumah yang ada di Yaman milik Suku Khats'am dan Bajilah yang 
di dalamnya terdapat patung yang disembah, dan rumah ini biasa disebut dengan 
Kakbah Al-Yamaniah (Kakbahnya penduduk Yaman). Kemudian Jarir mendatanginya 
lalu membakar dan menghancurkannya. Kemudian ia mengutus seorang laki- 
laki dari Ahmas yang biasa dipanggil dengan Abu Artha'ah kepada Nabi & untuk 
menyampaikan berita gembira tersebut. Ketika utusan itu tiba, maka ia berkata: 
Wahai Rasulullah, demi Yang mengutusmu dengan kebenaran Sungguh aku tidak 
datang kepadamu melainkan setelah aku meninggalkan Dzulkhalashah seperti unta 
yang menghitam kulitnya karena kudis”'. Kemudian Nabi & mendoakan keberkahan 
pada kuda-kuda Ahmas dan orang-orangnya sebanyak lima kali. (Muttafag “alaih) 


270 Ahmas adalah sebutan bagi suku Ouraisy, Kinanah, Jadilah, dan orang-orang yang mengikuti 
mereka. Mereka dinamakan demikian karena kuatnya mereka dalam beragama dan melindungi 
Kakbah. Dan ahmas adalah para pemberani. 


271 Yakni bahasa kiasan bahwa mereka telah membakar Dzulkhalashah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2797), Muslim (4524), Abu Daud (2391), Ahmad (18392). 


BUS IA D3 33 3 ESEK Am 
SE Ia BAU) LE UNS 35 ebi ag Ia GI gain KO 


BEN AA Si Ip aa Gita KUBA 
3331. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & menebang dan membakar kebun kurma milik 
Bani Nadhir. Lalu Hassan bersenandung tentangnya: Kehinaan bagi para pembesar 
Bani Lu'ay”' atas kebakaran yang melanda Buwairah. Kemudian turunlah ayat 
tentangnya: “Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) 
atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu ) adalah 
dengan izin Allah.” (Al-Hasyr (591: 5). (Muttafag “alaih namun Ahmad tidak 
menyebutkan syair tersebut) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2158), Muslim (3285), Ibnu Majah (2835).7? 


H (TAI AN aa Kaya 1 - Len. UK 0. Te aa 
Wr JS NS IR 333 JIE 05 GIE op TAN AG YA 
JB BEN II po Ah 3 AU Ip 33 PA G3 BE 
3332. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah &£ mengutusku untuk menyerang 
sebuah kampung yang bernama Ubna, dan beliau bersabda, “Datangilah di waktu 
pagi lalu bakarlah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam sanadnya 
terdapat Shalih bin Abu Al-Akhdhar, Bukhari mengatakan: Ia adalah perawi yang 


lemah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2249), Ibnu Majah (2833), Ahmad (20786). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (3953). 


272 Lu'ay adalah moyangnya Ouraisy. Syair tersebut adalah untuk menghina Ouraisy yang menjadi 
sekutu Yahudi Bani Nadhir karena tidak mampu membela sekutunya. 


273 Hadits-hadits tersebut menunjukkan bolehnya membakar dan menghancurkan negeri musuh jika 
terpaksa harus melakukannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Sedangkan Al-Auza'i dan Abu 
Tsaur memakruhkannya karena berhujah dengan wasiat Abu Bakar. 
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Bab Larangan Lari dari Peperangan Kecuali untuk 
Bergabung dengan Pasukan Lain Meskipun Jauh 


4 3 AJE 2. KAN AN IE AN eh Smua 

35 HL Yah 25 Si al 3 5, 5 2 ok Bra SE Ab Ih 

Haa (c TEA Ta SELAI 533 HI Ap aa Merak ana JL Bb 
PUS 


-. 


3333. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Jauhilah tujuh dosa yang mem- 
binasakan.” Para sahabat bertanya: Apakah itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan 
alasan yang dibenarkan, memakan harta riba, memakan harta anak yatim, lari dari 
peperangan, dan menuduh berzina kepada wanita-wanita mukminat yang senantiasa 
menjaga kehormatan dan terhindar dari perbuatan keji.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2560), Muslim (129), Nasa'i (3611), Abu Daud (2490). 


Head pa UN PON SIB UE gl yag rere 


2 IA (ente Hn KAS pe Ha Ia Oa HN Gale S3 

sed bud, KAB Gp LS AI Pa 
3334. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika turun ayat: Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu niscaya mereka akan mengalahkan dua ratus orang musuh.” 
(Al-Anfal (8: 65) maka ditetapkan bagi pasukan kaum muslimin bahwa dua puluh 
pasukan kaum muslimin tidak boleh lari jika menghadapi dua ratus pasukan musuh. 
Kemudian turun ayat: “Sekarang Allah telah meringankan kepadamu...” (Al-Anfal 


(81: 66) maka ditetapkan bahwa seratus pasukan kaum muslimin tidak boleh lari Jika 
menghadapi dua ratus pasukan musuh. (HR. Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4285, 4286), Abu Daud (2275). 


El Ps BEA J3 5 US Ip Tia BBS SE jl aj - rere 
KRI 33 ASIN ja C 23 A3 AS AS PS GA 3 Eh kta LA 
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LX SB BEA Ir TE Eh Cie JB BEST Sl dadi 


BEA wa ja JS GAS aa Da J3 AE eat Ih Ep 
ol) 235 Hi z5 16 TE Arab 33 3 KG la ti Ag Je 


di 


3335. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku termasuk pasukan dalam sebuah ekspedisi 
perang yang dikirim oleh Rasulullah &. Saat itu, orang-orang lari dari peperangan 
dan aku termasuk dari mereka, kemudian kami berkata: Apa yang harus kita 
perbuat, sementara kita telah lari dari peperangan sehingga kita akan kembali 
dengan mendapat kemurkaan? Kemudian kami berkata: Bagaimana jika kita me- 
masuki Madinah dan bermalam di sana. Selanjutnya kami berkata: Sebaiknya kita 
menghadap Rasulullah & dan menanyakan perihal kita kepada beliau. Jika taubat 
kita diterima maka kita akan tetap tinggal, dan jika tidak diterima maka kita akan 
pergi meninggalkan Madinah. Maka kemudian kami datang kepada beliau sebelum 
shalat Subuh, lalu beliau keluar menemui kami seraya bersabda, “Siapakah yang lari 
dari peperangan?” Maka kami menjawab: Kami. Beliau kemudian bersabda, “(Kalian 
tidak lari dari peperangan) akan tetapi kalian adalah pasukan yang mundur untuk 
bergabung dengan pasukan induk. Aku adalah kelompok kalian dan kelompok kaum 
muslimin.” Maka kemudian kami mendekati beliau lalu mencium tangan beliau. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1638), Abu Daud (2276), Ahmad (5128). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2647), Al-Irwa' (1203). 


Bab Orang yang Hampir Tertawan Boleh 
Menyerah atau Melawan Hingga Terbunuh 


“aa Pk an anta an HSE 
sa nda Ha WAE 335 pan AB SI 25 naa 
TA Kel sal NG SA Peran 28 3 Bb ne 113 
HAN A2 nah YA Ga Gaseh 8 IA 
AAN Ira ea Ip ee JB ARE Ala Ji 3 GE 
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bahar LI yah ta Gg KL Kas Ga 
PAN (AAN la 2 He seh RENT Jas, EYE Lal) 
ai ad Jl Ian yen LA JS eri 2G Bagas las, SEL 
IE eta Oi Te NG Ini TI RAGA Ip 3) Ibas 
JA S5 it ani IN RA GS oa LA 
BA HK Fb Komo pa ab eh Antena SEN Ja 
Sab weh KR RI ara Ana bag ag 


3336. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # mengirim sepuluh orang mata- 
mata dan beliau menunjuk Ashim bin Tsabit Al-Anshari sebagai pemimpin kafilah. 
Kemudian mereka berangkat, hingga ketika sampai di Had'ah, yaitu daerah yang 
terletak antara Usfan dan Mekkah, kehadiran sepuluh orang tersebut disampaikan 
kepada Bani Lahyan, lalu mereka pun mengirim sekitar dua ratus orang yang 
semuanya adalah ahli memanah untuk menangkap sepuluh sahabat tersebut. 
Maka kemudian mereka mengikuti jejak sepuluh sahabat tersebut. Ketika Ashim 
dan kawan-kawannya melihat orang-orang itu maka mereka bergerak menuju Bukit 
Fadfad, namun orang-orang itu berhasil mengejar mereka. Kemudian orang-orang itu 
berkata: Turunlah dari atas bukit dan serahkan tangan-tangan kalian, maka kalian 
akan mendapatkan perjanjian bahwa kami tidak akan membunuh seorang pun dari 
kalian. Ashim bin Tsabit, selaku pemimpin rombongan berkata: Adapun aku, demi 
Allah hari ini aku tidak akan menempatkan diriku di bawah perlindungan seorang 
kafir. Ya Allah, sampaikanlah berita kami kepada Nabi-Mu. Maka kemudian para 
pemanah itu melepaskan panah mereka kepada sepuluh sahabat tersebut sehingga 
mereka berhasil membunuh tujuh orang dari rombongan tersebut yang di antaranya 
adalah Ashim, sedangkan yang tiga orang masuk dalam perjanjian, mereka adalah 
Khubaib Al-Anshari, Ibnu Datsinah dan seorang laki-laki lainnya. Ketika mereka 
berhasil menangkap ketiga sahabat tersebut maka mereka pun melepaskan tali-tali 
busur mereka lalu mereka mengikat ketiga sahabat tersebut. Melihat hal tersebut, 
maka orang ketiga dari ketiga sahabat tersebut berkata: Ini adalah pengkhianatan 
pertama kalian. Demi Allah aku tidak akan ikut bersama kalian. Sungguh ada teladan 
bagiku dari mereka yang telah terbunuh. Maka kemudian mereka pun menyeretnya 
agar ia mau ikut pergi bersama mereka namun ia tetap menolak sehingga mereka 
pun membunuhnya. Kemudian mereka membawa pergi Khubaib dan Ibnu Datsinah, 
lalu mereka menjual keduanya di Mekkah setelah peristiwa Perang Badar. Kemudian 
perawi menuturkan kisah terbunuhnya Khubaib hingga ia berkata: Allah mengabulkan 
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doa Ashim bin Tsabit saat hendak terbunuh. Sehingga Nabi & menyampaikan khabar 
mereka dan apa yang menimpa mereka kepada para sahabat. (Ringkasan dari 
riwayat Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2818), Abu Daud (2287). 


Bab Berdusta Dalam Peperangan 


ada an Ke na GA OI JUS 36 Ka MEI Kn JB J3 
J6 Sa os Va Jl JAS z5 MAP S3 SS 35 Gk JB 01 LS, J6 
PA 933 Pra 29 -z EN 33 &- AZ daa 


3337. Dari Jabir, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Siapakah yang mau membereskan 
Ka'ab bin Al-Asyraf? Sungguh ia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya.” Muhammad 
bin Maslamah berkata: Apakah engkau menginginkan agar aku membunuhnya wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab: Ya. Muhammad bin Maslamah menuturkan: Maka aku 
pun berkata kepada beliau: Jika begitu, izinkan aku melakukannya. Beliau bersabda: 
“Aku telah mengizinkanmu.” Maka kemudian Muhammad bin Maslamah mendatangi 
Ka'ab bin Al-Asyraf dan ia berkata kepadanya: Sesunguhnya orang ini —yakni Nabi &£- 
telah memberikan beban kepada kami berupa perintah dan larangan dan meminta 
sedekah kepada kami. Ka'ab menjawab: Ya lebih dari itu, demi Allah. Muhammad bin 
Maslamah berkata lagi: Kami mengikuti Nabi ini dan kami tidak meninggalkannya 
sehingga kami bisa melihat bagaimana akhir dari perjalanannya. Maka Muhammad 
bin Maslamah terus mengajaknya bicara sehingga ia berhasil mendekatinya dan 
membunuhnya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2327), Muslim (3259), Abu Daud (2387). 
LSI Ia pet BE 3 San pak SE KAS eh ons gl 9e3- Pera 
22253 BTA JII mag HE Se Ch - Ag 3 JS 
IS AA SP 3 1 ata 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 63| 


3338. Dari Ummu Kultsum binti Ugbah, ia berkata: Aku tidak pernah mendengar Nabi 
35 memberikan rukhshah sedikit pun untuk berdusta dari apapun dalam perkataan 
manusia kecuali dalam peperangan, mendamaikan perselisihan di antara manusia, 
serta perkataan suami kepada istrinya dan perkataan istri kepada suaminya”. (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4717), Abu Daud (4275), Ahmad (26012). 


Bab Berduel Dalam Peperangan 


SA SS 23 AI Ray Tana Ip KS (AE JB AE Ogah Lal 5£ — rera 
T Tar 3 o @£,. rian Pe na 5 oz 3 
ASI TE VJ AG SI YA JUS LAS ya OLI GE 
KH 0. - 0. 20 08 02 08 Hina 4 - uas cw PN Kedadad 
WE ALE BER E jA GB AE al J2, JUS aa S3 


2 Ae ..9 Ni aaa -.. LT-0 Geo. 1 S8, a09 Tt 9. Pa 
S PE OS adi IR 5 Te dna Il olah das Itu jab 
3S pig KA 3 SAE ES AS ad JI EA klo Yaa, 


3339. Dari Amirul Mukminin Ali, ia berkata: Utbah bin Rabi'ah maju bersama 
anaknya dan saudaranya, lalu ia berseru: Siapakah yang berani berduel dengan 
kami? Maka beberapa pemuda Anshar pun maju. Utbah bertanya: Siapakah kalian. 
Maka para pemuda tersebut memberitahunya perihal mereka. Utbah berkata: Kami 
tidak berhajat pada kalian, kami menginginkan anak-anak paman kami (dari Suku 
Ouraisy). Maka Rasulullah & bersabda, “Berdirilah wahai Hamzah. Berdirilah wahai 
Ali. Berdirilah wahai Ubaidah bin Al-Harits.” Kemudian Hamzah berhadapan dengan 
Utbah (dan berhasil membunuhnya), dan aku berhadapan dengan Syaibah (dan 
aku berhasil membunuhnya), sementara Ubaidah dan Al-Walid sama-sama terluka. 
Setelah kami (aku dan Hamzah) berhasil membunuh lawan-lawan kami, maka kami 
pun menyerang Al-Walid dan membunuhnya, lalu kami mengangkat tubuh Ubaidah 
yang sedang terluka. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2291), Ahmad (904). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2665). 


274 Yaitu untuk menyenangkannya dengan pujian dusta ataupun lainnya. Al-Hafidz mengatakan: Para 
ulama sepakat bahwa dusta yang diperbolehkan bagi suami dan istri tersebut adalah tidak untuk 
menggugurkan kewajibannya atau untuk mendapatkan sesuatu yang bukan menjadi haknya. 
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PN as Tapa FE yA IU: SPA go 33 rr. 
JB (53 BAE olaas Olah): IS uan aa Oa Je RA A3 


yo 2-0-3 ons... 


Aang PAS Sa sd Sikaaba  PASG A 
PA BA 3 HI aa SIS Uas SEA Say 5 AE 3 AG 


9... 


H EN KA Ate BASE Oka Ol) 


3340. Dari Oais bin Abbad, dari Ali, ia berkata: Aku adalah orang yang pertama 
kali berlutut di hadapan Allah nanti pada Hari Kiamat karena kasus pertengkaran. 
Oais berkata: Mengenai mereka diturunkanlah ayat: “Inilah dua golongan (golongan 
mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka bertengkar pada Tuhan mereka.” (Al-Haj 
(z2): 19). Oais menuturkan: Mereka adalah orang-orang yang berduel pada Perang 
Badar, yaitu Ali, Hamzah, dan Ubaidah bin Al-Harits yang menghadapi Syaibah bin 
Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah dan Al-Walid bin Utbah. Dalam riwayat lain, bahwa Ali 
berkata: Ayat ini diturunkan mengenai kami, yakni saat kami berduel pada Perang 
Badar. “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka 
bertengkar pada Tuhan mereka.” (Al-Haj (22): 19). (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3669, 3671, 4375). 


IAI 193 Ba ESA KE 3 EA dB EP 3 PAI GE YAN 
pena Wina Lay 123 
3341. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Marhab (seorang Yahudi) berduel dengan 


pamanku pada Perang Khaibar. (HR. Ahmad dalam kisah yang panjang dan 
Muslim meriwayatkan hadits semakna) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3372), Ahmad (15941). 


Bab Menetap Selama Tiga Malam di 
Tempat Diperolehnya Kemenangan 


KA P3 $ ea AB ge Ae - Pri 
PA IAI Ike GA Aa La sel aren beetai 


KI 


ME kal £ bl, 3S jal ja 


- 
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3342. Dari Anas, dari Abu Thalhah, bahwa Nabi & jika telah memperoleh ke- 
menangan atas suatu kaum maka beliau menetap di sana selama tiga malam. 
(Muttafag “alaih) Dalam lafazh riwayat Ahmad dan Tirmidzi: Di tempat diperolehnya 
kemenangan tersebut. Dalam riwayat Ahmad yang lain: Bahwa setelah beliau selesai 
dari Perang Badar, belau tinggal di sana selama tiga malam.?: 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2837), Muslim (5121), Tirmidzi (1471), Abu Daud (2320), Ahmad 
(15763). 


Bab Empat Perlima Bagian Ghanimah Adalah 
bagi yang Turut Berperang dan Rasulullah 
Tidak Mendapat dari Bagian Tersebut 

Pe AN EA 2 “Ti Da ta Teh MEN 3 o- 0- 
SES RI Ga pa JIE AN Jaan GO 0 JELAS AS GE - tren 
« mi Ke 1! KU Jia ai 2 se Ca d NE Ya JB & « pa 23 Cp 2555 S5 
Hen BUG 5315 pl 3 A2 Ida Je, 
3343. Dari Amru bin Abasah, ia berkata: Rasulullah #& mengimami kami shalat 
dengan menghadap pada seekor unta ghanimah (sebagai pembatas shalat). Selesai 
salam, beliau mengambil bulu dari sisi unta tersebut, lalu beliau bersabda, “Tidak 
halal bagiku dari harta rampasan perang kalian seperti ini kecuali seperlimanya, dan 


itu pun aku kembalikan lagi kepada kalian.” (HR. Abu Daud) Nasa'i meriwayatkan 
hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2374). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(7661). 


- 2 No uno 1... 5 ate 4 1 Lai 5 Daan Kena 0. 
A5 II B3 an HE Sa SI ma SKA IE3 - rrtt 
2 (3 9 - & s ate 2.8 
IIA SP JUS MN TS F5 JIE pai Ga pal Ji RE Ti 3 seni 
02 1. 9 39 san san F3 -.- td H £.. PN ra TOP 03 Pi La 
AE ISA genap 4 alel VI aa goa MUSI ja Th la 
Te. $ ag or Sir 6 et 220 2 LA are 
emas! 3 KP 093 Gino WS Ga FS 1 IA BA IG 

275 Hikmah dari syariat ini adalah untuk menampakkan pengaruh kemenangan dan memberlakukan 
g g 


aturan-aturan pada daerah yang dikuasai, serta mengisi daerah tersebut dengan ketaatan setelah 
diisi dengan kemaksiatan. 
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3344. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah ££ mengimami kami shalat dengan 
menghadap pada seekor unta ghanimah. Selesai salam, beliau bangkit menuju unta 
tersebut lalu beliau meraih bulu unta tersebut dengan ujung jari-jari beliau, lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya ini adalah bagian dari ghanimah kalian, dan aku 
tidak mendapatkan bagian darinya kecuali bagian yang ditetapkan bagiku bersama 
kalian, yakni seperlima darinya, dan itu pun aku kembalikan lagi kepada kalian. Oleh 
karena itu kumpulkanlah (apa yang didapat dari ghanimah) meskipun hanya benang 
dan jarum, atau lebih besar darinya atau lebih kecil darinya.” (HR. Ahmad dalam 
Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4069), Ahmad (21713, 21659). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (8772). 


Tn AND Oa IA at Ha GP aah ohari GP Trio 
Yg Eee 2g is 33 ja dd 3 2 ME Aa w Je 5 daa ja 1533 153 pg 
SS pi LA A3 ig aa 3G ena 3 Ag tang Yi sag 
ah Jas 13 3 A5 S3 BLK 


3345. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, tentang kisah penaklukan 
Suku Hawazin, bahwa Nabi & mendekat pada seekor unta ghanimah, lalu beliau 
mengambil bulu dari punuknya, lalu beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya 
aku tidak berhak atas harta rampasan perang ini kecuali seperlimanya, dan itu pun 
aku kembalikan lagi kepada kalian. Oleh karena itu kumpulkanlah (apa yang didapat 
dari harta rampasan perang) meskipun hanya benang dan jarum.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Nasz'i) Hanya saja Nasa'i tidak menyebutkan kalimat: “Oleh karena 
itu kumpulkanlah (apa yang didapat dari harta rampasan perang) meskipun hanya 
benang dan jarum.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3627, 4070), Abu Daud (2319), Ahmad (6441). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (7873) 
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Bab Perlengkapan Perang Milik Musuh 
Menjadi Milik Orang yang Membunuhnya 
dan Tidak Termasuk yang Dibagi Lima 


Grab 2 ES EN LIS A3 pas Bd la Pan ih 
SAI SE isak ja V5 IE A8 GIA Ha S3 SI SE Ta 
Oa We bi Ko glas An GI ae ya k Basa 
dit PA ES 8 EN UE AE 3 yA F3 Lim Ie SI 853 
MI gala IS JS ya an aa Fery Ia s5 MEI 
Gaes S3 JG SS Jia Je Sha Be Ai ga Ela el JG 
du Sa ga 5 As Lb da as Je Cia Bed aris 


BIS IA dit Ope 6 2 sei Se IS JS LAN ale behai WB 
Jaa JL AS YEL BY: Gika 2g NI is jas) ale Jati 
dab Gain BE AI 5 JS KI HNS 5 5 ya JAR ab asi 


KA 


sa 


G ESE Ju d3 Yaa BE 4 LAGU Ba ea: Je ag an) 
ee Gita UNI 


3346. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Kami keluar berperang bersama Rasulullah 
dalam Perang Hunain. Ketika kami berhadapan (dengan musuh), keadaan 
kaum muslimin tercerai berai, lalu aku melihat seorang laki-laki musyrik berhasil 
mengalahkan seorang muslim, maka aku segera menghampirinya dari belakang 
sehingga aku berada di belakangnya, lalu aku menebaskan pedangku pada lehernya 
sehingga ia terkulai memelukku dan aku mendapati tanda-tanda kematian darinya, 
lalu ia pun mati dan melepaskan pelukannya. Kemudian aku berjumpa dengan Umar 
bin Khathab, lalu ia berkata: Mengapa orang-orang tercerai berai? Aku menjawab: 
Ketetapan Allah. Kemudian pasukan kaum muslimin kembali (bersatu), lalu 
Rasulullah #£ duduk dan bersabda, “Barang siapa berhasil membunuh musuhnya 
dan ia memiliki buktinya maka ia berhak atas perlengkapan perang musuh tersebut.” 
Maka aku pun berdiri dan berkata: Siapa yang mau bersaksi untukku? Lalu aku duduk. 
Kemudian beliau mengucapkannya lagi, maka aku pun berdiri dan berkata: Siapakah 
yang mau bersaksi untukku? Lalu aku duduk. Kemudian beliau mengulanginya 
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untuk ketiga kalinya, maka aku pun berdiri, lalu Rasulullah & bertanya, “Ada apa 
denganmu wahai Abu Oatadah?” Kemudian aku menceritakan peristiwa tersebut 
kepada beliau, lalu ada seorang laki-laki berkata: Ia benar wahai Rasulullah, dan 
perlengkapan perang orang tersebut ada padaku, maka mintakanlah kerelaannya 
dari haknya untukku. Maka Abu Bakar berkata: Tidak, demi Allah, sebab jika 
demikian, berarti salah seorang dari singa Allah berperang karena Allah dan Rasul- 
Nya lalu hasil rampasan perangnya diberikan kepadamu. Kemudian Rasulullah &£ 
bersabda, “Ia benar, berikanlah perlengkapan perang tersebut kepadanya”. Maka ia 
pun memberikannya kepadaku. Kemudian aku menjual baju besi tersebut, lalu hasil 
penjualannya kubelikan sebidang kebun di Bani Salimah. Sungguh itu adalah harta 
yang pertama kali aku miliki dalam Islam. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2909, 3978), Muslim (3295), Abu Daud (2342), Ahmad (21559). 


HER ak 1 3 JS an GL ap SEBELAS AI 563 - TV 
ari LE yan bai 33 3315 al SA G3 MAU IS SE Gaye And 
Kan am KAA 2 2 Eh Me BEE PSA at Sa II ITakt 
KA 9) Ie Gps) JA ng AA pl A3 JB atan ada Adian 


3347. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda ketika Perang Hunain, “Barang siapa 
berhasil membunuh musuhnya maka ia berhak atas perlengkapan perang musuh 
tersebut.” Maka Abu Thalhah berhasil membunuh dua puluh satu orang dan ia 
mengambil perlengkapan perang milik musuh-musuhnya tersebut. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) Dalam lafazh lain: “Barang siapa yang menghadapi musuhnya sendirian 
lalu ia berhasil membunuhnya maka ia berhak atas perlengkapan perang musuh 
tersebut.” Kemudian Abu Thalhah datang dengan membawa perlengkapan perang 
milik dua puluh satu musuhnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2343), Ahmad (11688, 11789). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Mukhtashar Al-Irwa' (1221). 


BEAN SAE ad pd JG SI ay IE GE “YAA 
Aa 13 Sad Sala LAI, 


3348. Dari Auf bin Malik, bahwa ia berkata kepada Khalid bin Walid: Bukankah 
engkau telah mengetahui bahwa Nabi & menetapkan perlengkapan perang musuh 
menjadi milik orang yang berhasil membunuhnya? Ia menjawab: Benar. (HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3297), Abu Daud (2344), Ahmad (22862). 


393 ap Aa EN et TEA SI Jt IE f3 - resa 


3349. Dari Auf dan juga Khalid, bahwa Nabi &£ tidak membagi lima perlengkapan 
perang yang dipakai musuh yang berhasil dibunuh. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (2345), Ahmad (16219). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2721). 
Ani TELP AA 315 3 ja 6 Gp 5 Hen Mb ya 23 J5 J6 Bu » DH na Yo: 
NE JS at au 33 LN Tarub HE 53 ad 33 IE 
YE 5 23 ta) A33 2 JG Labs APerA 6 Gara 2 J6 3 Pln Si Sl alan Van 


2 


ag A23 TN J5 Ia SSS Sl SA Ja JB Aa Has Ia 
Ia IE Ja DE Ga TAS Gal Ti JS Cm da 
ust ain GE BEE EA LA J5 JS alan ea 
Ng MR 23 LN Hi WAS ES, AD Cijh3 dd SETAN SL 
Goa ih, 5 Sa Pn GB jan Gea JBS 33 blg 
Ca le SA SAMA os II in Ml EA Cl Ea yaa Jl Ip 


5-83 $ 


Sa Ga Sei Loh Pa UR Pa Aa 
Jae 52 ai pa. K3 5 AS EL SSS A3 S3 GI 0 
ul TA 35 ES 2 JG AAN A26 add 35 JL AI 15 Gea 
AG AU SIB ES SI, Je ya IA, Maman Is anne 
5 Kie WAR S3 JB ada S3 S1 GE Bed 5 1 Ke AN sa) 
Da 25 La La San em £ H5 S3, IE SU oil Ls ala tc Ea BE 
Tak 3 PUN JI AKAL EN Jas II EL ag 3315 Ih KA 3 

PSA 


& 


Ia 
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3350. Dari Auf bin Malik, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari Suku Himyar berhasil 
membunuh seorang tentara musuh, lalu laki-laki tersebut menginginkan perlengka- 
pan perang milik musuh tersebut, namun Khalid bin Walid melarangnya, sementara 
Khalid adalah pimpinan mereka. Kemudian Auf bin Malik mendatangi Rasulullah & 
lalu ia menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau bertanya kepada Khalid, “Apa 
yang menghalangimu untuk memberikan perlengkapan perang tersebut kepadanya?” 
Khalid menjawab: Aku menganggapnya terlalu banyak, wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda, “Berikanlah kepadanya.” Kemudian Khalid melewati Auf lalu ia menarik 
selendangnya dan berkata: Bukankah aku telah sampaikan kepadamu apa yang 
telah aku sebutkan kepadamu dari Rasulullah #&? Rasulullah & mendengar hal itu 
maka beliau pun marah dan bersabda, “Jangan berikan kepadanya wahai Khalid. 
Apakah kalian akan meninggalkan para pemimpin yang kutunjuk? Sesungguhnya 
perumpamaan kalian dan mereka adalah seperti seorang laki-laki yang ditugasi untuk 
menggembalakan unta dan kambing, maka ia pun menggembalakannya. Kemudian 
ketika tiba waktu memberi minum gembalaan tersebut maka ia pun membawanya ke 
sebuah kolam air sehingga gembalaan tersebut meminum darinya dan meninggalkan 
airnya dalam keadaan keruh. Maka yang bening untuk kalian, sedangkan yang 
keruhnya menjadi beban mereka (para pemimpin).” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Dalam riwayat lain: Aku ikut berperang bersama Zaid bin Haritsah dalam Perang 
Mu'tah, dan aku dikawani oleh seorang pejuang dari negeri Yaman. Maka kami pun 
berangkat hingga kami berjumpa dengan sekelompok pasukan Romawi yang mana 
di antara mereka terdapat seorang laki-laki yang menunggang kuda merah dengan 
pelana berlapis emas dan membawa pedang berlapis emas pula, lalu seorang tentara 
Romawi itu dengan serius menyerang kaum muslimin, maka pejuang dari Yaman 
tersebut duduk menantinya di balik sebuah batu besar, lalu ketika tentara Romawi 
itu lewat maka pejuang Yaman tersebut memotong tali kekang kuda tentara Romawi 
itu sehingga ia pun terjatuh lalu pejuang Yaman tersebut menghampirinya dan 
membunuhnya, lalu ia mengambil kuda dan pedang tentara Romawi itu. Ketika Allah 
#& memberikan kemenangan kepada kaum muslimin, Khalid bin Walid mengutus 
seseorang kepada pejuang Yaman tersebut lalu ia mengambil perlengkapan perang 
milik tentara Romawi tersebut darinya. Auf menuturkan: Kemudian aku mendatangi 
Khalid, lalu aku berkata: Wahai Khalid, bukankah engkau telah mengetahui bahwa 
Rasulullah &£ menetapkan bahwa perlengkapan perang milik musuh menjadi milik 
orang yang membunuhnya? Khalid menjawab: Benar, akan tetapi aku menganggapnya 
terlalu banyak. Aku berkata kepada Khalid: Sungguh engkau akan mengembalikannya 
kepadanya atau aku akan menyampaikan hal ini ketika berada di sisi Rasulullah &£. 
Namun Khalid enggan untuk mengembalikannya kepada pejuang Yaman tersebut. 
Auf menuturkan: Maka ketika kami berkumpul di sisi Rasulullah #&, aku pun me- 
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nyampaikan kepada beliau tentang kisah pejuang Yaman tersebut dan apa yang 
telah diperbuat Khalid. Kemudian perawi menyebutkan hadits yang semakna dengan 
riwayat yang telah lalu. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Hadits ini menjadi hujah bagi 
yang berpendapat bahwa salb yang banyak diserahkan kepada kebijakan imam 
(pemimpin pasukan) dan bahwa kendaraan termasuk bagian dari salb. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3297), Abu Daud (2344), Ahmad (22862, 22872). 


3s .. 63x 


CE AA SA SE JESN Gp la gag era 
Jala KAS AS Ga WA tab AE ASI BEI, 


Ban 


SANA ng MAN B3 K3 Uas anna an P AAS 


- 
z # £ ge 


Jeda Sa jl is : ena eng K3 get dia It isis 
LIS 5 Sah TAB d3 Kie LSG AE Lala Au JB 2833 
AG! Lp aa at Pap 
2... da5 ala 231 JB ta A51 YAI Gala Lis gia SEGI 
sg BA AS SES J3 Gan JUS AA JG BE J5 AG 
AE GA (AN Kia 


1 


v1 
CX 


3351. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Kami berperang bersama Rasulullah 
& dalam penaklukan Suku Hawazin. Ketika kami sedang makan pagi bersama 
Rasulullah &, datanglah seorang laki-laki dengan mengendarai unta merah, lalu ia 
menderumkan untanya, lalu ia mengambil tali yang terbuat dari kulit, lalu ia mengikat 
unta tersebut dengannya, lalu ia ikut makan bersama orang-orang. Ia memperhatikan 
kelemahan dan sedikitnya tunggangan yang ada sementara sebagian dari kami 
berjalan kaki. Kemudian ia berlari menuju untanya, lalu ia melepaskan ikatannya 
dan menyuruhnya untuk menderum lalu ia duduk di atasnya, lalu ia menghelanya 
sehingga unta itu pun berlari kencang. Kemudian ada seorang laki-laki mengikutinya 
dengan mengendarai unta berwarna abu-abu. Salamah menuturkan: Kemudian aku 
pun berlari mengejarnya sehingga aku berada di sisi unta abu-abu tersebut, lalu 
aku mempercepat lariku sehingga aku berada di sisi unta merah tersebut, lalu aku 
mempercepat lariku sehingga aku berada di sisi tali kekang unta merah tersebut, lalu 
aku memegang tali kekangnya dan menderumkannya. Ketika unta merah tersebut 
meletakkan kedua lututnya di tanah, maka aku mengambil pedangku lalu aku 
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menebaskannya pada kepala laki-laki tersebut sehingga ia mati. Kemudian aku datang 
dengan menggiring unta merah tersebut yang mana di atasnya terdapat pelana dan 
senjata milik orang tersebut, maka Rasulullah 8 menyambut kedatanganku bersama 
para sahabat, lalu beliau bertanya, “Siapakah yang berhasil membunuh orang 
tersebut?” Mereka menjawab: Salamah bin Akwa'. Lalu beliau bersabda, “Baginya 
semua barang milik orang tersebut.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2823), Muslim (3298), Abu Daud (2281), Ibnu Majah (2826), Ahmad 
(15897). 


Na aa Je aa HAN KE Ia var 
Jb as oPT At EA AMAL at PSN op ta NG ci IP gai 
AI) BELU « Ge yr lp Ja ge G JUS is ya dag 
akn opa ip na WNA AU JeraiaG 
Jb JA SA GEA INN era Ai jai S3 BE IA oo 
Pn SY win ba dee 
ES 3 Ket RA Is di an S3 53 Tae aa BJB 
ME MKAS Kbana Jar 1S ad Nata 0 (92555 | eh 
SB gn IR al sa WS LSG JW RAN 3 3S AN 

AE GE AAS GNI GAB gia GA OIL, 


3352. Dari Abdurahman bin Auf, bahwa ia berkata: Ketika aku berada di dalam 
barisan saat Perang Badar, aku melihat ke sisi kananku, maka aku mendapati bahwa 
diriku berada di antara dua remaja yang masih kecil umurnya, dan aku berangan- 
angan seandainya aku berada di antara dua orang yang lebih kuat dari keduanya. 
Kemudian salah seorang dari keduanya mencolekku dan berkata: Wahai paman, 
apakah engkau tahu Abu Jahal? Aku menjawab: Ya, apa perlumu dengannya, wahai 
anak saudaraku? Ia menjawab: Aku diberitahu bahwa ia mencaci maki Rasulullah 
#£, dan demi Yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh jika aku melihatnya maka 
tubuhku tidak akan berpisah dengan tubuhnya hingga ada yang tewas lebih dulu. 
Abdurahman menuturkan: Maka aku pun merasa takjub dengannnya. Kemudian yang 
lain juga mencolekku dan menanyakan kepadaku dengan pertanyaan yang semisal. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | hal 


Sejenak kemudian aku melihat Abu Jahal di antara bayangan orang-orang, maka aku 
berkata: Tidakkah kalian berdua melihatnya? Itulah orang yang kalian tanyakan. 
Maka kemudian keduanya bergegas menyerangnya dengan pedang sehingga kedua- 
nya berhasil membunuhnya. Kemudian keduanya menghadap Rasulullah & lalu 
menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau bertanya, “Siapakah dari kalian 
berdua yang berhasil membunuhnya?” Maka setiap dari keduanya mengatakan: 
Akulah yang telah membunuhnya. Beliau bertanya, “Apakah kalian berdua telah 
menghapus bekas darah yang ada di pedang kalian?” Keduanya menjawab: Belum. 
Maka kemudian beliau mengamati pedang keduanya lalu beliau bersabda, “Kalian 
berdua telah membunuhnya.” Dan beliau menetapkan perlengkapan perang Abu 
Jahal menjadi milik Mu'adz bin Amru bin Jamuh”s. Kedua remaja tersebut adalah 
Mu'adz bin Amru bin Jamuh dan Mu'adz bin Afra'. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2908), Muslim (3296), Ahmad (1583). 


OS ks uk Gala 35 PE A Ie 33 J6 DALA $ ANE 3 -Y or 
Aan EN 313 13153 05 
3353. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah &£ menyerahkan kepadaku 
pedang Abu Jahal ketika Perang Badar. Hal itu karena Abdullah bin Mas'udlah yang 
telah membunuhnya.?” (HR. Abu Daud) Ahmad meriwayatkan hadits semakna. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2346), Ahmad (4025). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2722), Al-Misykat (4004). 


Bab Menyamakan Pembagian Ghanimah 
Antara yang Kuat dan yang Lemah, Antara 
yang Berperang dan yang Tidak Berperang 


Ga NS Jai Gani pa BE 5 5 JB JB ES pl yE - rrot 


ES Ap 35 3 SE KITA R3 GI KAA JB 0S IS yA 


276 Karena beliau melihat bahwa dialah yang pertama kali membunuhnya. 


277 Karena Ibnu Mas'ud mendapati Abu Jahal sudah jatuh di tanah, lalu ia menuntaskannya. Sedangkan 
yang menjatuhkannya adalah kedua pemuda tersebut. 
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H5 SA Ada SEN KE Masa 2 3 US AGAN JG aaala (IE AI 
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JSI yg San P5 ja AN ISS Ia J3 Aas AG SEA Je 
Sip Au Oei In BB BEAN) P5 EL IAIN da JSI 
abi ia ON aa SUS an IA MORI SIN Ga Wa 

3 P3 AN HE AN 25 GS il AA Kl MEN GS 


3354. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda ketika Perang Badar, 
“Barang siapa yang mengerjakan begini dan begini maka ia mendapatkan bagian 
ghanimah segini dan segini.” Maka para pemuda pun maju ke medan perang, 
sementara orang-orang tua menjaga panji-panji (di barisan belakang) dan tidak 
meninggalkannya. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada mereka maka orang- 
orang tua mengatakan: Kami adalah mitra kalian. Jika kalian terdesak, tentu kalian 
akan kembali kepada kami. Oleh karena itu janganlah kalian pergi membawa harta 
rampasan perang sementara kami tidak mendapat apa-apa. Namun para pemuda 
menolak dan mengatakan: Rasulullah & telah menetapkannya untuk kami. Kemudian 
Allah menurunkan ayat: “Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul-Nya.” Hingga ayat: “Sebagaimana Rabbmu menyuruhmu pergi dari rumahmu 
dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman 
itu tidak menyukainya.” (Al-Anf@l (8): 1-5) Beliau bersabda, “Maka hal itu baik bagi 
mereka dan yang ini juga baik bagi mereka. Maka taatlah kepadaku karena aku 
lebih mengetahui daripada kalian tentang akibat hal itu.” Maka kemudian beliau 
membaginya secara sama rata. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2360). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2737). 


3 90 


TE pn Aa Lgi BE Jpn AE JB ml p ISS jE3 - yoo 
dekan ES abs Ona Al 3 KBS BAG GA AI 3 LI 
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Tae SU BIAN AE 3 AE Sl Jali ai EA A3 
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JA Ea GL BET dl Jaana 33 AA Aga, BI Ga 3 3S 
Se DA kan EAER #3 Kla BAR San SL Ea BE Jia 1 


NP bean ea We Pi AN ID da yi JA 
Ie es Tae Gabe S5 aj El 
KA Btn 3 KAS Esai Ia MARS 3 jadi agen AN ajra Kelas 


Sela edi ag Es 


3355. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Aku berperang bersama Rasulullah F3 
Aku hadir bersama beliau dalam Perang Badar. Saat kedua pasukan bertemu, lalu 
Allah mengalahkan pasukan musuh, maka kemudian sekelompok pasukan berangkat 
mengikuti jejak musuh dengan mengejar dan membunuh mereka, dan sekelompok 
yang lain mengurus harta rampasan perang dengan menjaga dan mengumpulkannya, 
sedang sekelompok yang lain melindungi Rasulullah & agar tidak ada satu pun 
musuh yang dapat menyentuh beliau, sehingga ketika datang waktu malam dan 
semua pasukan pun berkumpul, maka kelompok yang mengumpulkan harta rampasan 
perang berkata: Kamilah yang menjaga dan mengumpulkannya maka tidak ada 
seorang pun yang berhak mendapatkan bagian darinya. Sementara kelompok yang 
keluar mengejar musuh mengatakan: Kalian tidak lebih berhak terhadapnya daripada 
kami karena kamilah yang mengusir musuh dan memukul mundur mereka. Sedang 
kelompok yang melindungi Rasulullah & mengatakan: Kalian tidak lebih berhak 
terhadapnya daripada kami karena kamilah yang selalu melindungi Rasulullah 
#£ agar tidak ada seorang pun dari musuh yang menyentuh beliau sehingga kami 
tersibukkan dengannya. Maka turunlah ayat: “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang 
itu kepunyaan Allah dan Rasul-Nya (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu.” (Al-Anfal 
(8I: 1) Kemudian Rasulullah #& membaginya secara cepat di antara kaum muslimin. 
Dalam lafazh lain: Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan kami -pasukan dalam 
Perang Badar-. Yakni ketika kami berselisih dalam pembagian harta rampasan perang 
dan sikap kami yang kurang baik sehingga Allah mengambilnya dari tangan kami 
dan menyerahkan pembagiannya kepada Rasul-Nya, lalu beliau membagikannya di 
antara kami secara sama rata. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21699). 
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3356. Dari Sa'ad bin Malik, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, jika 
seseorang bertugas berjaga di barisan pertahanan maka apakah bagiannya sama 
dengan yang lainnya? Beliau menjawab, “Bagaimana kamu ini wahai Ibnu Ummi 
Sa'ad. Bukankah kalian diberi rezeki dan pertolongan melainkan karena (peran) 
orang-orang lemah di antara kalian?” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1411). 


- 03 0 


A3 LAN JA 3 Ya de SA da sereh JB IA gp hua IE3 - YYOV 
BUS, HE 2 (lah Ye Sama, OLS dar 

3357. Dari Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata: Sa'ad merasa bahwa ia memiliki kelebihan 
dibanding yang lainnya, maka Nabi & bersabda, “Bukankah kalian diberi rezeki dan 
pertolongan melainkan karena (peran) orang-orang lemah di antara kalian?” (HR. 
Bukhari dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2681), Ahmad (16222). 


30 20 


Jalan Seab Iki »Iyis BEN Iyan Cena JUS AA gi 953 - YYoA 
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3358. Dari Abu Darda', ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Ban- 
tulah aku dalam mencari orang-orang lemah di antara kalian, karena sesungguhnya 
kalian diberi rezeki dan pertolongan disebabkan (peran) orang-orang lemah di antara 
kalian?” (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


3 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1624), Nasa'i (3128), Abu Daud (2227), Ahmad (20738). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (41). 
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Bab Bolehnya Memberi Harta Rampasan Perang 
Tambahan kepada Sebagian Pasukan karena Jasanya 
atau karena Beratnya Resiko yang Dihadapinya 


J5 oa PGN AI ke DE 3s A33 S5 BI pula gg - TON 
Fi AA EL HL 3: BEA Ip JO AE SJ Aa 3in3 adil 
JAN TA Ona LEAN Je3 GET 8 Ju aka ct ag an 

SS akan laga BR alas 


3359. Dari Salamah bin Akwa', dan ia menyebutkan kisah penyerangan Abdurahman 
Al-Fazari terhadap luar Kota Madinah dan keberhasilannya dalam menghalaunya. 
Ia menuturkan: Keesokan harinya Rasulullah #£ bersabda, “Pasukan berkuda kita 
yang terbaik hari ini adalah Abu Gatadah, dan pasukan pejalan kaki kita yang terbaik 
adalah Salamah.” Maka kemudian Rasulullah & memberiku jatah bagian pasukan 
berkuda dan bagian pasukan pejalan kaki, sehingga dua bagian tersebut diberikan 
kepadaku. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3372), Ahmad (15942). 


: KELAS Alta 3 pp GNI) Ela SE oo gl pai IK ra 
-. JUS KASUS C3 GAN Ga pl Sid JBS Ol J1 
K3 IE Ia Da Ba Abn IA Up SI and V3 ad 
Jian sdg eta: IE BE 25 Ion GA 
daa 3 AN Ol BBI AA ga ap anang 
KAN SA SN ah JSI J3 JI yg sedlun bs 2 Agt 
55 2G 

3360. Dari Sa'ad bin Abi Wagash, ia berkata: Aku datang kepada Nabi & dengan 
membawa sebilah pedang, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
telah menyembuhkan sakit hatiku terhadap musuh, maka berikanlah pedang ini 


kepadaku. Beliau menjawab, “Sesungguhnya pedang ini bukan milikku dan bukan 
milikmu.” Maka aku pun pergi dan aku berkata (dalam hati): Hari ini pedang itu 
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akan diberikan kepada orang yang tidak merasakan ujian yang menimpaku. Maka 
ketika aku berkata demikian, datanglah seorang utusan Rasulullah &£ lalu ia berkata: 
Datanglah kepada beliau. Maka aku pun mengira diturunkannya ayat berkenaan 
dengan ucapanku tersebut. Kemudian aku mendatangi beliau, lalu Nabi & bersabda 
kepadaku, “Sesungguhnya engkau telah meminta kepadaku pedang ini, sedangkan ia 
bukanlah milikku dan bukan milikmu. Dan sesungguhnya Allah telah menjadikannya 
untukku, maka ia menjadi milikmu.” Kemudian beliau membaca ayat: “Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 
“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul-Nya (menurut ketentuan 
Allah dan Rasul-Nya).” Hingga akhir ayat (Al-Anfal (8): 1). (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3289, 4432), Tirmidzi (3004), Abu Daud (2361), Ahmad (1456). 


Bab Pemberian Bagian Tambahan kepada Kelompok 
Pasukan yang Bertugas Keluar, di Samping Kelompok 
Pasukan Tersebut dan Pasukan Induk Mendapatkan 
Bagian dari Harta Rampasan Perang 


SIN JAS el Hoa KA TN JAS AE GAN LIA po YP YN 

SAS yg IPA A55 3 on 2S 
3361. Dari Habib bin Maslamah, bahwa Nabi & memberikan bagian tambahan 
berupa seperempat harta ghanimah setelah diambil darinya seperlima (bagi 
sekelompok pasukan yang mendapat tugas khusus dan pulang dengan membawa 
ghanimah) ketika dalam perjalanan berangkat menuju sebuah peperangan, dan 
beliau memberikan bagian tambahan berupa sepertiga harta ghanimah setelah 
diambil darinya seperlima (bagi sekelompok pasukan yang mendapat tugas khusus 
dan pulang dengan membawa ghanimah) ketika dalam perjalanan pulang dari 
sebuah peperangan. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2368-2370), Ibnu Majah (2841, 2844), Ahmad (16824). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2750). 
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KI 5 R3 Il 3 Jas 8 E "Ta A KORAN ye 33 - NI 
Sia AN jin IA 


3362. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi &£ memberikan bagian tambahan 
berupa seperempat harta ghanimah (bagi sekelompok pasukan yang mendapat 
tugas khusus dan pulang dengan membawa ghanimah) ketika dalam perjalanan 
berangkat menuju sebuah peperangan, dan beliau memberikan bagian tambahan 
berupa sepertiga harta ghanimah (bagi sekelompok pasukan yang mendapat tugas 
khusus dan pulang dengan membawa ghanimah) ketika dalam perjalanan pulang 
dari sebuah peperangan. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1485), Ibnu Majah (2842), Ahmad (21667). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (2852). Yang shahih adalah riwayat dari 
Habib bin Maslamah dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (2853). 


PA 3 Ka JAN RA JAS al 3 Se Ob: SA 


z0 
o£9 


SA G3 ain dab Oma G3 SA yi JR 553 sa adan JA 
3363. Dalam riwayat lain: Jika beliau dalam perjalanan perang ke negeri musuh 
maka beliau memberikan bagian tambahan seperempat harta ghanimah (bagi 
sekelompok pasukan yang mendapat tugas khusus dan pulang dengan membawa 
ghanimah), dan jika beliau dalam perjalanan pulang dari negeri musuh maka beliau 
memberikan bagian tambahan sepertiga harta ghanimah (bagi sekelompok pasukan 
yang mendapat tugas khusus dan pulang dengan membawa ghanimah). Sementara 
beliau sendiri tidak menyukai harta rampasan perang, beliau bersabda, “Hendaklah 
kaum mukminin yang kuat memberikan bagiannya kepada kaum mukminin yang 
lemah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21699). 


HAB GA ja Eat ja Jana JAN SEE GAN SAE jl ya ra 
Ala Gita Sa Basa PA te AE 3 Sa SE 


3364. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & biasa memberikan bagian tambahan dari 
harta ghanimah yang diperoleh kepada sebagian pasukan yang dikirim untuk tugas 
khusus (dan pulang membawa ghanimah tersebut), selain bagian yang pada umum- 
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nya diberikan kepada seluruh pasukan, sedangkan mengambil seperlima dari semua 
harta ghanimah yang didapat sebelum pembagian adalah wajib. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2902), Muslim (3294), Abu Daud (2366), Ahmad (5969). 


CA CI 3 LIA Ja En SE ae ol 93 -rmno 
SA 1S Tila) d3 HA GEA Apa Van BEE Il Ijin UAS Aang AE S3 


PJ 
& 


Bags) H3 St ai Ca US Wa Ka Ca Ja Ke ar 


B5 SS dansa BE Ij25 AI BE Ih IE Kai 


KIE SE Tp Akal Ole el BEJ, (3 Uta Cah yu SS Kol aa FEE 
3S pl 3 da Van JAS BE Ea J5 IOS Ea 


3365. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & mengirim sekelompok pasukan menuju Nejed, 
dan aku termasuk dari sekelompok pasukan tersebut dan bagian masing-masing 
kami dari harta rampasan perang adalah dua belas ekor unta, dan Rasulullah 
memberikan tambahan seekor unta kepada setiap dari kami (anggota pasukan yang 
dikirim tersebut). (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Rasulullah # mengirim 
sekelompok pasukan menuju Nejed dan kami mendapatkan harta rampasan perang 
berupa ternak yang banyak, maka pimpinan pasukan kami memberikan tambahan 
seekor unta kepada setiap kami. Kemudian ketika kami bergabung bersama Rasulullah 
#£ maka beliau membagi harta rampasan perang kepada kami setelah diambil 
darinya seperlima, dan setiap dari kami mendapat dua belas ekor unta. Beliau tidak 
memasukkan hitungan apa yang telah kami peroleh dari pimpinan kami tersebut, dan 
beliau juga tidak mencela apa yang telah ia perbuat, sehingga masing-masing dari 
kami mendapatkan tiga belas ekor unta, sudah termasuk tambahan tersebut. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (3292), Abu Daud (2365, 2363), Ahmad (4933). 
Sekat BE di I,55 JB IE EA IP ai ga P3 Yr 
325 Blu Cya S3 Cap 23 “ BALAS 2S 3 Aap Hah 213) HE ala Res 


d5 s3 SAI SA 5 Mae Pi (abnlan GE Ke 
RAN Ia pa Sean SEA pa 33 En ALAN JG IE 
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3366. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Kaum muslim (nilai) darah mereka adalah sama, dan orang yang paling 
lemah dari mereka bisa mengusahakan perlindungan kaum muslim, demikian juga 
yang berada di daerah paling jauh, dan mereka satu kesatuan dalam menghadapi 
musuh mereka. Yang kuat dari mereka memberikan kelebihan kekuatan kepada yang 
lemah, demikian juga yang ditugaskan dalam sebuah ekspedisi perang memberikan 
bagian dari harta ghanimah yang diperoleh kepada pasukan yang tidak diberangkat- 
kan.” (HR. Abu Daud) Ahmad berkata: Dalam riwayat Abu Thalib, Nabi &£ bersabda, 
“Pasukan yang mendapat tugas khusus memberikan bagian harta ghanimah yang 
diperoleh kepada pasukan yang tidak mendapatkan tugas khusus, demikian juga 
pasukan yang tidak mendapat tugas khusus memberikan bagian harta ghanimah 
yang diperoleh kepada pasukan mendapat tugas khusus.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Hasan, HR. Abu Daud (2371, 3927). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 

Sunan Abu Daud (2751). 


Bab Keterangan Tentang Shafy (Bagian Pilihan) 
Milik Rasulullah dan Apa yang Menjadi Bagian 
Beliau Meskipun Beliau Tidak Ikut Berperang 


GEA Keno Kaban Kn J5 ISS Band JB ae 3 Lag GE AV 
Ay ISA ONE oa oi AR) an JAN Ja AE Ia Atas 
1G taka 251 BEI SS AAN ES cai Ip 1 Sp 
IPS AE dng MN JUL Opal Bk anal 
BG 335 a13 BE Ji: 


Ni 
“5 


3367. Dari Yazid bin Abdullah, ia berkata: Ketika kami berada di tempat penambatan 
unta, tiba-tiba ada seorang laki-laki masuk dengan membawa selembar kulit, lalu 
kami membaca tulisan dalam kulit tersebut, maka di dalamnya bertuliskan: “Dari 
Muhammad utusan Allah, kepada Bani Zuhair bin Gais: Sesungguhnya jika kalian 
mau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah 
dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, dan kalian mengerjakan shalat, 
menunaikan zakat, menunaikan seperlima harta ghanimah, dan bagian Nabi & serta 
shafy (bagian pilihan)”, maka kalian akan aman dengan jaminan keamanan dari 


278 Khathabi mengatakan: Bagian Nabi & adalah seperti bagian orang lain yang turut serta dalam 
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Allah dan Rasul-Nya.” Maka kami pun bertanya kepada laki-laki tersebut: Siapakah 
yang menulis surat ini? Ia menjawab: Rasulullah &. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4077), Abu Daud (2605), Ahmad (19811). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (2857). 


AS Op AE AE Gl anal FI 43 BE “AI OS JB cam! AE 3S) YAN 

Bag. Para Ita NA sn BN PN Bt AE Sa z.E 

dara 03 3915 pel lp3 m mad JS 23 Usa 25 Ip el 

3368. Dari Amir Asy-Sya'bi, ia berkata: Nabi & memiliki bagian khusus dari harta 

ghanimah yang biasa disebut dengan shafy, yang mana bisa berupa budak laki- 

laki atau budak perempuan, atau kuda yang beliau pilih sebelum diambil seperlima 
darinya. (HR. Abu Daud dan riwayat ini mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2597). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2991). 


PAP INKA OI TANPA IDA DRA TENAGA (rap Sara Pa Hap 3 
A Cah S8 JB goa 3 ea GE IE oP NY 
2205 & ea ANN (PALI CALENDAR 
Bl 23 IS KA Ga el DA Gal A4A3 J Ol (Onakial HA aa 
.w ya R9 313 “ 
3369. Dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku bertanya kepada Muhammad tentang bagian 
khusus milik Nabi & dari harta ghanimah dan shafy (bagian pilihan). Ia menjawab: 
Beliau memiliki bagian bersama bagian kaum muslimin meskipun beliau tidak ikut 
serta dalam peperangan, dan shafy diambilkan untuk beliau dari seperlima harta 
ghanimah, yakni sebelum dilakukan pembagian. (HR. Abu Daud dan riwayat ini 
mursal) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2098). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2992). 





peperangan, baik beliau menyertai pasukan tersebut atau pun tidak. Adapun shafy (bagian pilihan) 
adalah sesuatu yang dipilih oleh beliau dari harta rampasan perang sebelum diambil seperlima 
darinya, yaitu bisa berupa budak (laki-laki maupun perempuan), kuda, pedang, atau pun lainnya. 
Ini merupakan kekhususan bagi Nabi &£. 
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SS AIA Ga Kan EX OTG LSG A3 tv: 
3370. Dari Aisyah, ia berkata: Shafiyah termasuk dari shafy. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2600). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (29914). 


-. 


SAI 33 3 233 er) San JS RE ea) Oke Kan AAA 
4 “ - P3 4 03 
Lag gaS Las IG ea AF 3 ya A3 Gl 


1, 


z 
dad (SI 


3371. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #& mendapatkan pedang beliau yang diberi 
nama Dzulfagar ketika Perang Badar, dan pedang tersebutlah yang beliau bermimpi 
tentangnya ketika Perang Uhud.”” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: 
Hadits ini hasan gharib. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1486). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1561). 


Bab Orang yang Mendapat Bagian 
Sekedarnya dari Harta Ghanimah 


Ga AA SAN Gaji LAI, 3 SE III ore ayal gp - TVS 
6,03 st gs 0 2..1x en s£ 3 AA 
MEA LT, Sa Depiss Jo main Lola daa 
3372. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & berperang bersama beberapa kaum wanita 
yang bertugas merawat pasukan yang terluka, dan mereka diberikan bagian 


sekedarnya dari harta ghanimah. Adapun bagian secara khusus maka beliau tidak 
menetapkan untuk mereka. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3377), Tirmidzi (1477), Abu Daud (2352), Ahmad (1866). 


279 Yakni beliau bermimpi bahwa pedang Dzulfagar tersebut patah, dan hal itu ditakwilkan dengan 
terbunuhnya salah seorang dari keluarga beliau dan ternyata yang terbunuh dalam Perang Uhud 
dari keluarga beliau adalah Hamzah. 
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Pena ea Se IS ia kap vr 
LL an LI IA Ga La BI pala HA 


"buang 3 293p SAI 
3373. Dari Ibnu Abbas juga, bahwa ia menulis surat kepada Najdah Al-Haruri: 
Engkau bertanya tentang kaum wanita dan budak apakah keduanya memiliki bagian 
khusus dalam harta ghanimah jika keduanya ikut berperang bersama orang-orang? 
Sesungguhnya mereka tidak memiliki bagian khusus dari harta ghanimah kecuali apa 
yang diberikan secara sekedarnya kepada mereka dari harta ghanimah tersebut. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Lu 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3377), Tirmidzi (1477), Abu Daud (2352), Ahmad (1866). 


La O33 BERI ga BA, AI 0 SL 35 AE gi “SG 
A3 KA Cah Kanan 


3374. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi 8 memberikan kepada para wanita dan 
budak dari harta ghanimah selain apa yang diberikan kepada para pasukan. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2779, 3127). 


AN Ips BAK JIE RE Si JG AN Ip pb 3 ne 


SENI desst de dl ITB KL OA y ae 
155221 Gan Ga A3 


3375. Dari Umair, bekas budak yang dimerdekakan Abu Lahm, ia berkata: Aku ikut 
serta dalam Perang Khaibar bersama tuanku, lalu mereka berbicara kepada Rasulullah 
2& tentang diriku, lalu beliau menyuruh memanggilku, maka aku pun datang lalu 
aku dikalungi sebuah pedang dan aku pun menyeretnya. Kemudian diberitahukan 
kepada beliau bahwa diriku adalah seorang budak, maka beliau menyuruh agar aku 
diberi sesuatu dari perkakas rumah. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1478), Abu Daud (2354), Ibnu Majah (2846), Ahmad (20935). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa” (1234). 


ana BEBAN EKA Wesip 
anna 3 Ki WI ES 
sa 21 2 


Pete ENG Ji aji gas ra 
: Pa sense 
Jan Gs, GEN IS td Ian AAS SES G3 033 SEA Iya 
SP 3 se j3 IE SA A3 AI j3 Sa 83 Eng adil 
CAN OS ep PAS GA C3 SE JE GAN SE gas sus JS Abe 3 
3g SA Gg Ant AEROE 


3376. Dari Hasyraj bin Ziyad, dari neneknya, yakni ibu ayahnya, bahwa ia ikut keluar 
bersama Nabi #£ dalam Perang Khaibar, ia merupakan salah seorang dari enam wanita 
yang ikut serta. Ketika hal itu sampai kepada Rasulullah &£, maka beliau mengutus 
seseorang untuk memanggil kami, maka kami pun datang dan kami melihat ada raut 
marah di wajah beliau, lalu beliau bertanya, “Bersama siapakah kalian keluar, dan 
dengan izin siapakah kalian keluar?” Kami menjawab: Wahai Rasulullah, kami keluar 
untuk menyenandungkan syair (pemberi semangat), dan memberikan pertolongan fi 
sabilillah, kami membawa obat-obatan untuk yang terluka, dan kami mengambikan 
anak panah serta membuatkan bubur. Kemudian beliau bersabda, “Bangkit dan 
pergilah.” Sehingga ketika Allah membukakan Khaibar kepada beliau maka beliau 
memberikan bagian kepada kami dari harta ghanimah sebagaimana yang beliau 
berikan kepada kaum laki-laki. Hasyraj berkata: Aku bertanya kepadanya: Wahai 
nenek, berupa apa itu? Ia menjawab: Kurma. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2353), Ahmad (21300). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2729), Al-Irwa' (1238). 


5 Saka A3 daa DA oke Ga ea AS GAN Sl GA 3 - re 
dina lyA 3 5915 


3377. Dari Zuhri, bahwa Nabi & memberikan bagian dari harta ghanimah kepada 
sekelompok orang Yahudi yang ikut berperang bersama beliau. (HR. Tirmidzi dan 
Abu Daud dalam kitab marasilnya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1480). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1558). 


Aga Ja Sia G3 HS JAN LAN GAN SG ENI 3 “EVA 
SPIN IE IS La ab 


.. 


3378. Dari Al-Auza'i, ia berkata: Nabi # memberikan bagian dari harta ghanimah 
kepada anak-anak kecil dalam Perang Khaibar. (HR. Tirmidzi) Pemberian bagian 
dari harta ghanimah dalam hadits ini dan yang sebelumnya maksudnya adalah 
memberi sekedarnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1477). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1556). 


Bab Pembagian Harta Ghanimah bagi 
Pasukan Kavaleri dan Pasukan Infanteri 


Oka DA HB SS saga JAS KAA "ea: 2. CE Gea 
dada Gia aa Aa JA K3 oa AN BI 33395 pts in Pangan 


BIG 2 JII OA oa) HN BSE mi S3 ena Ka ANEY 
Aa 


3379. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & memberikan bagian (dari harta ghanimah) 
kepada seorang laki-laki dan kudanya sebanyak tiga bagian, yaitu satu bagian 
untuknya dan dua bagian untuk kudanya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam lafazh 
lain: Beliau memberikan bagian (dari harta ghanimah) untuk kuda dua bagian dan 
untuk orangnya satu bagian. (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau membe- 
rikan bagian (dari harta ghanimah) ketika Perang Hunain bagi pasukan berkuda 
sebanyak tiga bagian, yaitu dua bagian untuk kuda dan satu bagian untuk orangnya. 
(HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2651, 3903), Muslim (3308), Tirmidzi (1475), Abu Daud (2357), Ibnu 
Majah (2845), Ahmad (4216). 
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s0. 0E gosok oh 202 200 ina bgt se 20 TK LT a01 2 ena 
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3380. Dari Mundzir bin Zubair, dari ayahnya, bahwa Nabi & memberi Zubair satu 

bagian dari harta ghanimah, dan ibunya satu bagian, serta kudanya dua bagian. (HR. 

Ahmad) Dalam lafazh lain: Rasulullah 8 menetapkan bagian dari harta ghanimah 

pada Perang Khaibar untuk Zubair empat bagian, yaitu untuk Zubair satu bagian, 

karena hubungan kerabat untuk Shafiyah (ibu Zubair) satu bagian, dan untuk kudanya 
dua bagian. (HR. Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3537), Ahmad (1351). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (3593). 
Lae B Lana 10 Gonet aa IT 2. Pi Ts Na s0 Hirata 
ESA tuna EA jas A5) 28 1 Jaa, K5 :JB dal GE AL UN GE YAN 


GA so sa Ja 1 ol 


Baal NAS AL 335 


wd .9 or 
YES pr 


3381. Dari Abu Amrah, dari ayahnya, ia berkata: Kami datang berempat kepada 
Rasulullah #& dan kami membawa seekor kuda, lalu beliau memberi setiap dari kami 
satu bagian dari harta ghanimah, dan beliau memberi bagian kepada kuda yang kami 
bawa dua bagian. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Nama sahabat tersebut adalah Amru 
bin Muhashshin. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Abu Daud (2358), Ahmad (16603). 


kia GUSI Olga Uang S5 GL RE Ml Jaan & bae Jb S3 3 923 - YYAK 

otg Dis To oo... sort aot o£ 
3382. Dari Abu Ruhm, ia berkata: Kami berperang bersama Rasulullah &, yakni aku 
dan saudaraku, serta dua ekor kuda kami, lalu beliau memberi kami enam bagian dari 


harta ghanimah, yaitu empat bagian untuk dua kuda kami dan dua bagian untuk aku 
dan saudaraku. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/101). 
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3383. Dari Abu Kabsyah Al-Anmari, ia berkata: Ketika Rasulullah &£ menaklukkan 
Kota Mekkah, Zubair berada di pasukan sayap kiri, sementara Migdad berada di 
pasukan sayap kanan. Saat Rasulullah & memasuki Kota Mekkah dan orang-orang 
sudah tenang”, maka Zubair dan Migdad datang dengan membawa kedua kuda 
mereka, lalu Rasulullah && berdiri mengusap debu pada kedua kuda tersebut dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya aku menjadikan bagi kuda dua bagian dari harta 
ghanimah dan bagi penunggangnya satu bagian. Barang siapa yang merasa kurang 
maka ia akan dikurangi oleh Allah.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/101). 


oo. 0-0 7013 


IG eta ea KEP BIS EN Ia AE PN YM 
BU 


3384. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah #& memberikan bagian dari harta ghani- 
mah bagi dua ratus kuda dalam Perang Khaibar masing-masing dua bagian. (HR. 
Paruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Daruguthni (IV/103). 


P4 
37 2-33 


SEN BS pagi JG RE AN Pad AE Y JB AIA JIE 323 - rYAO 
aa 93 (et Jr 53 


3385. Dari Khalid Al-Hadzdza', ia berkata: Tidak ada perselisihan tentang sabda 
Nabi &£, “Bagi pasukan berkuda tiga bagian dari harta ghanimah, sedang bagi 
pasukan pejalan kaki satu bagian.” (HR. Daruguthni) 


280 Yakni setelah Perang Hunain, karena Perang Hunain terjadi langsung setelah penaklukan Kota 
Mekkah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/107). 


5 sanad Ja Jaga Ed J6 BI nat ea 
one ABE as MG Aa ak Lia an Pt AAS BE iya 
Sa Sa 185 Bah G2 dekan Lg Lai bab 


3386. Dari Mujammi' bin Jariyah Al-Anshari, ia berkata: Tanah Khaibar dibagikan 
kepada para sahabat yang ikut saat Rasulullah & melakukan Perjanjian Hudaibiyah, 
lalu beliau membagi tanah Khaibar tersebut menjadi delapan belas bagian sementara 
jumlah pasukan adalah seribu lima ratus orang yang mana tiga ratus di antaranya 
adalah pasukan berkuda. Maka beliau memberi pasukan berkuda dua bagian dan 
pasukan pejalan kaki satu bagian. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Ia menyebutkan 
bahwa hadits Ibnu Umar lebih shahih, dan ia berkata: Letak wahm (salah prasangka 
dari perawi) dalam hadits Mujammi' bahwa ia mengatakan bahwa jumlah pasukan 
berkuda adalah tiga ratus padahal yang benar adalah dua ratus pasukan berkuda. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2359, 2620), Ahmad (14923). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'if Abu Daud (525). 


Bab Orang yang Tidak Diikutkan Dalam Perang 
oleh Pemimpin karena Suatu Tugas Lain 
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Sal saia HE 
3387. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & berdiri ketika Perang Badar, lalu beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya Utsman sedang melaksanakan tugas Allah dan tugas Rasul- 
Nya, dan aku berbaiat atas namanya.” Maka kemudian Rasulullah #£ menetapkan 


bagian dari harta ghanimah untuk Utsman, dan tidak memberikan bagian kepada 
yang tidak ikut berperang selainnya. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2350). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2726). 


- 
0. 
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3388. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Utsman tidak ikut serta dalam Perang Badar 
karena ia sedang merawat istrinya, yakni putri Rasulullah &£ yang sedang sakit, lalu 
Nabi &£ bersabda kepadanya, “Sesungguhnya engkau mendapatkan pahala seorang 
tentara dan bagian ghanimahnya.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2898, 3422), Tirmidzi (3639), Ahmad (5739). 


Bab Bagian Ghanimah bagi Tentara 
yang Berjualan dan Tentara Bayaran 
2... Aa 38 33 2. Fi T5. set Us ag Kan-aa K2 

(33 SP) R3 JI 98 al IA Dan Sah db 2 Ann GS YM 
Toga 3 3 an SL AI ag soo SET Tar Lo 5. 
V3 33 Fata SA IPK BA IS AS UJI og 33 
Asma El a33 Ula 
3389. Dari Kharijah bin Zaid, ia berkata: Aku melihat seorang laki-laki bertanya 
kepada ayahku tentang seseorang yang berperang, namun ia membeli dan menjual 
serta melakukan perniagaan dalam peperangan, maka ayahku berkata kepadanya: 
Sesungguhnya dahulu kami bersama Rasulullah & ketika Perang Tabuk, kami mem- 


beli dan menjual sementara saat itu beliau pun melihat kami melakukannya namun 
beliau tidak melarang kami. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2813). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (2823). 
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3390. Dari Ya'la bin Munyah, ia berkata: Rasulullah & mengumumkan peperangan 
sementara aku sudah tua renta dan tidak memiliki pembantu, lalu aku mencari seorang 
buruh yang bisa membantuku (dalam peperangan ini) dan aku pun akan memberikan 
bagiannya dari harta ghanimah kepadanya, lalu aku pun mendapatkannya. Ketika 
sudah dekat waktu keberangkatan, laki-laki tersebut mendatangiku dan berkata: Aku 
tidak mengetahui tentang bagian-bagian dari harta ghanimah dan berapa bagianku 
darinya, maka sebutkanlah berapakah upah yang aku terima baik bagian dari harta 
ghanimah itu diperoleh ataupun tidak. Maka aku menetapkan untuknya tiga dinar. 
Ketika tiba pembagian ghanimah, dan aku hendak memberikan kepada buruh tersebut 
bagiannya dari harta ghanimah, maka aku teringat dengan beberapa dinar yang telah 
aku janjikan kepadanya, lalu aku mendatangi Nabi & dan aku ceritakan halitu kepada 
beliau, maka beliau bersabda, “Aku tidak menemukan bagian untuknya dari perang 
ini baik bagian di dunia maupun bagian di akhirat kecuali dinar-dinar yang telah 
ditetapkan tersebut.” (HR. Abu Daud) Disebutkan dalam riwayat yang shahih bahwa 
Salamah bin Al-Akwa' dahulu adalah seorang buruh yang disewa oleh Thalhah, yakni 
kisah keberhasilannya dalam menghalau tentara yang dipimpin Abdurahman bin 
Uyainah yang menyerang luar Kota Madinah, lalu beliau memberinya dua bagian dari 
harta ghanimah yaitu bagian sebagai pasukan berkuda dan sebagai pasukan pejalan 
kaki. Hadits semakna diriwayatkan Ahmad dan Muslim dalam hadits yang panjang. 
Dan Untuk mendudukkan dua dalil tersebut bisa dipahami bahwa dalil kedua adalah 
bagi seorang yang disewa yang melakukan tugasnya dengan maksud ingin melayani 
keperluan si penyewa dan juga ingin berjihad, sedangkan yang disebutkan dalam 
hadits sebelumnya adalah manakala tidak ada niatan berjihad sama sekali. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2165). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2527). 


Bab Tentara Bantuan yang Datang Setelah Selesai Perang 
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3391. Dari Abu Musa, ia berkata: Telah sampai kepada kami berita tentang keluarnya 
Rasulullah #& sementara kami berada di Yaman, lalu kami keluar berhijrah kepada 
beliau, yaitu aku bersama kedua saudaraku (Abu Buraidah dan Abu Ruhm), —atau ia 
mengatakan: Bersama beberapa orang, -atau ia mengatakan: Bersama lima puluh 
lima orang, atau lima puluh dua orang dari kaumku. Kemudian kami naik sebuah 
perahu, namun perahu kami tersebut mendamparkan kami kepada Raja Najasyi di 
Habasyah, sehingga kami bertemu dengan Ja'far bin Abu Thalib dan kawan-kawannya 
yang tinggal dalam perlindungan Raja Najasyi, lalu Ja'far berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah & mengirim kami ke sini dan beliau memerintahkan kami untuk tinggal 
disini. Abu Musa menuturkan: maka kami pun tinggal bersama Ja'far sampai akhirnya 
kami bersama-sama pergi kepada Rasulullah & dan kami berjumpa beliau setelah 
penaklukan Khaibar, lalu beliau memberi kami bagian dari harta ghanimah, -atau 
Abu Musa mengatakan: Beliau memberi kami bagian dari harta ghanimah dan beliau 
tidak memberi bagian kepada seorang pun yang tidak ikut dalam penaklukan Khaibar, 
kecuali yang turut serta bersama beliau, selain rombongan perahu kami bersama 
Ja'far dan kawan-kawannya yang beliau beri bagian bersama para pasukan tersebut. 
(Muttafag 'alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2903, 3905), Muslim (4558), Tirmidzi (1418), Abu Daud (2349), 
Ahmad (18863). 


- 18 sai 


Si 


: Bal Yyar 
Ad Pp en men Meat Jan Koad Gp ir KE el 3 
Je cab ba Kakan) SN HI Aa P3 SS an Pad 
ja AE 3 2 UG Sl SE Il Ir 5: EK: BA 
SS etis BEA 25 2) adi Ip SG Galah A3 LAN JUS JUS oh 

Wa BEN AG 


3392. Dari Abu Hurairah, bahwa ia menyampaikan kepada Sa'id bin 'Ash bahwa 
Rasulullah & mengutus Aban bin Sa'id bin "Ash dalam sebuah ekspedisi perang dari 
Madinah menuju Nejed, lalu ia datang bersama kawan-kawannya kepada Rasulullah 
2 ketika beliau di Khaibar setelah penaklukkannya, dan tali pengikat perut kuda- 
kuda mereka dari sabut, lalu Aban berkata: Berilah bagian dari harta ghanimah 
kepada kami wahai Rasulullah. Abu Hurairah menuturkan: Aku pun mengatakan: 
Jangan beri mereka bagian darinya wahai Rasulullah. Maka Aban berkata: Kamu 
berani mengatakan demikian wahai orang kecil yang baru turun kepada kami dari 
puncak gunung”, Nabi & bersabda, “Duduklah wahai Aban.” Kemudian Rasulullah 
$£ tidak memberikan kepada mereka bagian dari harta ghanimah. (HR. Abu Daud 
dan Bukhari menyebutkannya secara mw'allag)?? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2347). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2723). 


281 Yaitu puncak Gunung Daus, tempat tinggal kaumnya Abu Hurairah. Dan Aban menyebut Abu 
Hurairah sebagai wabr (binatang kecil) sebagai ibarat orang kecil yang tidak memiliki pengaruh 
apa-apa di mata penguasa karena Abu Hurairah baru bergabung kepada Rasulullah &£ dan ia tidak 
termasuk keluarga beliau, namun ternyata ucapan Abu Hurairah sangat didengar oleh beliau. 


282 Kedua hadits ini menunjukkan bahwa Imam boleh berijtihad dalam pembagian harta ghanimah 
untuk dibagikan kepada sebagian tentara bantuan yang datang setelah selesai peperangan dan tidak 
memberikannya kepada yang lainnya, yang mana dalam hal ini beliau memberikan kepada mereka 
yang datang bersama Jafar dan tidak memberikan kepada mereka yang datang bersama Jafar, dan 
beliau lebih tahu kondisi masing-masing. 
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3393. Dari Anas, ia berkata: Ketika Kota Mekkah berhasil ditaklukkan, Nabi 1 
membagikan harta ghanimah?” kepada orang-orang Ouraisy (yang baru masuk 
Islam), maka orang-orang Anshar mengatakan: Sungguh ini sangat mengherankan. 
Sesungguhnya pedang-pedang kami yang meneteskan darah-darah musuh sementara 
harta ghanimah dibagikan kepada mereka (kaum Ouraisy). Kemudian hal itu sampai 
kepada Rasulullah &, maka beliau pun mengumpulkan mereka dan beliau bersabda 
kepada mereka, “Berita apakah ini yang telah sampai kepadaku tentang kalian?” 
Mereka menjawab: Demikianlah sebagaimana yang telah sampai kepadamu. Dan 
mereka adalah kaum yang tidak berdusta. Kemudian beliau bersabda, “Tidakkah 
kalian rela jika orang-orang pulang dengan membawa dunia ke rumah-rumah mereka 
sementara kalian pulang dengan membawa Rasulullah ke tempat tinggal kalian?” 
Mereka menjawab: Tentu. Kemudian beliau bersabda, “Jika orang-orang berjalan 
melewati sebuah lembah dan lereng bukit, sementara kaum Anshar melewati lembah 
dan lereng bukit yang lain maka tentu aku akan melewati lembah dan lereng bukit yang 
dilewati kaum Anshar.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain, Anas berkata: Ketika 


283 Kaum mualaf adalah orang-orang yang baru masuk Islam yang memerlukan perlakuan khusus agar 
hati mereka suka dengan Islam. 


284 Yakni hasil Perang Hunain. 
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Allah memberikan harta ghanimah dari Suku Hawazin kepada Rasul-Nya, lalu beliau 
memberikannya kepada beberapa orang seratus ekor unta, maka sebagian kaum 
Anshar mengatakan: Semoga Allah memberikan ampunan kepada Rasulullah yang 
memberi orang-orang Ouraisy (harta ghanimah) dan tidak memberikannya kepada 
kami, padahal pedang-pedang kami yang meneteskan darah-darah musuh. Kemudian 
perkataan mereka tersebut disampaikan kepada beliau, lalu beliau mengumpulkan 
mereka dan beliau bersabda, “Sesungguhnya aku memberikan kepada beberapa 
orang yang baru keluar dari kekufuran untuk menundukan hati mereka. Tidakkah 
kalian rela jika orang-orang pergi dengan membawa harta sementara kalian pergi ke 
tempat tinggal kalian dengan membawa Nabi kalian? Demi Allah, yang kalian bawa 
pulang lebih utama daripada yang dibawa oleh orang-orang.” Mereka menjawab: 
Wahai Rasulullah, sungguh kami telah rela. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3494), Muslim (1755), Ahmad (12269). 
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3394. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Ketika Rasulullah & lebih mengkhususkan 
pembagian harta ghanimah kepada beberapa orang (mualaf), sehingga beliau 
memberi Al-Agra? bin Habis seratus ekor unta, dan memberi Uyainah juga seperti 
itu, serta beberapa orang tokoh bangsa Arab dan beliau lebih mengutamakan 
mereka dalam pembagian harta ghanimah pada saat itu, maka ada seorang laki- 
laki mengatakan: Demi Allah, sesungguhnya ini adalah pembagian yang tidak adil 
dan tidak mengharapkan ridha Allah. Maka aku pun berkata: Demi Allah, aku akan 
memberitahukan hal ini kepada Rasulullah &. Kemudian aku mendatangi beliau dan 
memberitahukannya, lalu beliau bersabda, “Siapakah yang akan berbuat adil, jika 
Allah dan Rasul-Nya tidak berbuat adil?” Kemudian beliau bersabda, “Semoga Allah 
merahmati Nabi Musa, sungguh dia telah disakiti oleh kaumnya lebih banyak dari ini 
akan tetapi dia tetap bersabar.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2917), Muslim (1759), Ahmad (1261). 
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3395. Dari Amru bin Taghlib, bahwa Rasulullah # mendapatkan harta atau 
ghanimah, lalu beliau membagikannya. Beliau memberikannya kepada sekelompok 
orang dan tidak memberi yang lainnya, sehingga mereka seakan-akan menyalahkan 
apa yang beliau lakukan, maka kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
memberi sekelompok orang (mualaf) karena aku khawatir akan kebengkokan dan 
ketidaksabaran mereka, dan aku meninggalkan yang lain karena Allah telah men- 
jadikan kebaikan dan kekayaan dalam hati mereka, di antara mereka adalah Amru 
bin Taghlib.” Amru bin Taghlib menuturkan: Sungguh kalimat Rasulullah & tersebut 
lebih aku cintai daripada aku memiliki unta merah?. (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Zhahir dalil tersebut menunjukkan bahwa pemberian tersebut diambilkan dari jatah 
pembagian untuk urusan kemaslahatan dari seperlima ghanimah. Namun boleh 
jadi juga bahwa tambahan tersebut dari bagian empat perlima ghanimah menurut 
pendapat yang memperbolehkan memberikan tambahan darinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2912, 6981), Ahmad (19752). 
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285 Unta merah adalah kendaraan mewah saat itu. 
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3396. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Ada seorang wanita dari kaum Anshar 
tertawan demikian pula al-'adhba”s. Wanita tersebut diikat, sementara kaum kufar 
tersebut mengistirahatkan hewan-hewan ternak mereka di depan rumah-rumah 
mereka. Pada suatu malam, wanita tersebut bisa terlepas dari ikatannya, lalu ia 
menghampiri unta-unta yang ada. Jika ia mendekati seekor unta lalu bersuara maka 
ia meninggalkannya, hingga sampailah ia pada al-“adhba'. Ketika ia mendekatinya, 
unta tersebut tidak bersuara karena memang unta tersebut adalah unta yang penurut, 
dalam riwayat lain: Unta yang terlatih. Kemudian ia duduk di atasnya, lalu ia pun 
menggesahnya sehingga unta tersebut berlari kencang. Ketika mereka mengetahui 
bahwa wanita tersebut telah kabur, mereka pun tidak mampu mengejarnya. Wanita 
tersebut bernadzar kepada Allah bahwa jika Allah menyelamatkannya karena unta 
tersebut maka ia akan menyembelihnya. Ketika ia sampai di Madinah, maka orang- 
orang melihatnya dan mereka mengatakan: Al-'Adhba' unta Rasulullah &. Wanita 
tersebut berkata bahwa ia telah bernadzar kepada Allah, jika Allah menyelamatkannya 
karena unta tersebut maka ia akan menyembelihnya. Kemudian orang-orang datang 
kepada Rasulullah & dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau 
bersabda, “Subhanallah, jelek sekali balasan yang ia berikan kepada unta tersebut. 
Ja bernadzar kepada Allah bahwa jika Allah menyelamatkannya karena unta tersebut 
maka ia akan menyembelihnya. Tidak ada pelaksanaan nadzar maksiat, dan tidak 
pula pada sesuatu yang tidak dimiliki oleh hamba.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3099), Abu Daud (2883), Ahmad (19017). 
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S3 gali RE 5033 JAR 23 dd Gn SAS SL AS GA G3 - YAN 

3 033 ot Le 3 Sar z TT 31 So sat sa 3. -11 e1- 
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286 Al-'Adhba adalah nama salah satu unta Nabi #£. 
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d3 AN Ina 33 de AE 33 kaal ae SY US Sl 


. 
33 223 


Bag Sana 5 

595 apl 019) -nio Ad jas 
3397. Dari Ibnu Umar, bahwa seekor kuda miliknya kabur lalu diambil oleh musuh. 
Kemudian kaum muslimin berhasil mengalahkan musuh tersebut, lalu kuda itu 
dikembalikan kepadanya pada zaman Rasulullah &. Dan seorang budak miliknya 
kabur menuju suatu negeri yang dikuasai bangsa Romawi. Kemudian kaum muslimin 
berhasil menguasai negeri tersebut lalu Khalid bin Walid mengembalikan budak 
tersebut kepadanya sepeninggal Nabi &. (HR. Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu 
Majah) Dalam riwayat lain: Seorang budak milik Ibnu Umar kabur dan bergabung 
dengan musuh. Kemudian kaum muslimin berhasil mengalahkan musuh tersebut, 
lalu Rasulullah #& mengembalikan budak tersebut kepada Ibnu Umar dan tidak 
membaginya sebagai harta ghanimah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2839), Abu Daud (2323, 2324), Ibnu Majah (2837). 


Bab Bolehnya Mengambil Makanan dan 
Rerumputan Tanpa Melalui Pembagian 


an pan Peti sun ea 16 na 
293 A33 Yg USUS Linda JA Kaka 3 Kama US IU £ pl ye - YAA 


Lal 


- 


FP t& 


3398. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami mendapatkan madu dan anggur dalam pepe- 
rangan lalu kami memakannya dan tidak melaporkannya. (Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (2921). 


6 


An SE IS OA URE EA 05 GIE AS ON AS gal yEg -rraA 
595 d3 nol 
3399. Dari Ibnu Umar, bahwa pada zaman Nabi & ada sepasukan yang mendapatkan 


ghanimah berupa makanan dan madu, lalu tidak diambil seperlima dari ghanimah 
tersebut. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2326). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2701). 


SAE BAE 3 A3 SA Ia sa BLN JG YAAA gp dl ME 33 - te 
2g kalang Mamasa J5 05 Say ana Sa ja talas BEN 

BDG 33 
3400. Dari Abdullah bin Mughafal, ia berkata: Aku mendapatkan sekantong minyak 
samin ketika Perang Khaibar, lalu aku berkata: Hari ini aku tidak akan memberikan 


minyak samin ini kepada siapapun. Kemudian aku menoleh, dan ternyata ada 
Rasulullah &£ yang sedang tersenyum. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3320), Nasa'i (4359), Abu Daud (2327), Ahmad (16189). 


Sasa An JAS 5 gas aa Uas al SES rta 


Se inna BE Dp 


3401. Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Kami mendapatkan makanan ketika Perang 
Khaibar, lalu orang datang mengambil sekedar cukup untuk dimakannya, lalu ia 
pergi. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2329). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2704). 


Na TEE Ips Ab GAN GE RI dia jon Hr 


IS laa Ka ERA Oa II ASI EN 


3402. Dari Oasim, bekas budak yang dimerdekakan Abdurahman, dari sebagian 
sahabat Rasulullah &£, ia berkata: Kami memakan daging kambing dalam peperangan 
dan kami tidak membagi-bagikannya, sampai-sampai kami pulang ke tenda-tenda 
kami sementara kantong-kantong kami penuh dengannya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2331). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2706), Al-Misykat (4022). 
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Bab Kambing Termasuk yang Harus Dibagi Dalam 
Ghanimah, Berbeda dengan Makanan dan Rerumputan 


JAE SAS A3 SEA IP3 GA JG AN go Ya PTT 
Kd Ip A5 3) YA api SIB en SE LAS 2065 Kiat Ke 
LAN Gp Je AAL SIN Ja Ja Bah Un IBG sai TE sa 

SS pita GRAN Se Jah sa EA Ip arah ae JL sa 


3403. Dari seorang laki-laki Anshar, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah 
#£ dalam sebuah perjalanan (perang), lalu orang-orang mengalami kelaparan 
yang sangat dan merasakan kepayahan. Kemudian mereka mendapatkan seekor 
kambing, maka mereka pun menangkap dan memasaknya”. Ketika periuk-periuk 
sudah mendidih, tiba-tiba Rasulullah # datang berjalan dengan membawa busur 
panah, lalu beliau menumpahkan periuk-periuk kami tersebut dengan busur itu, 
lalu beliau meratakan daging-daging kambing tersebut dengan tanah, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya barang rampasan tidak lebih halal daripada bangkai, dan 
sesungguhnya bangkai tidak lebih halal daripada hasil rampasan.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2330), Ahmad (11705). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (1673). 


1 gt et La Ian Pes dek aed Io 20200 L “US ae3 0. 

Jo Ud KS UAS Uas Eno KS 35 IN AN ae kak 
33 plan IN 3 3 JA Hb 

3404. Dari Mwadz, ia berkata: Kami berperang bersama Rasulullah & ketika Perang 

Khaibar. Kami mendapatkan seekor kambing, lalu beliau membagikan sebagiannya 

kepada kami dan sisanya dimasukkan di dalam harta ghanimah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2332). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2707). 


287 Tanpa meminta izin kepada Rasulullah $ selaku pimpinan pasukan, sehingga hal itu disebut 
merampas karena kambing termasuk harta ghanimah yang harus dibagi. 
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Bab Larangan Memanfaatkan Harta Ghanimah 
Sebelum Dibagi Kecuali Saat Perang Berlangsung 


Ae Ga SA IE Ni S3 Ga SEE A J,5 S3 Men ne 
BI sri ea Ah FA FE 0 SAN ah 
13 Md BI pi ISI IS 2 Grab 203 Ip IS SY a35 KI 

336 ph AR 


3405. Dari Ruwaifi' bin Tsabit, bahwa Rasulullah & bersabda ketika Perang Hunain, 
“Janganlah seorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menjual harta 
ghanimah sehingga dibagi, dan janganlah ia memakai pakaian dari ghanimah kaum 
muslimin hingga jika telah lusuh maka ia pun mengembalikannya, serta janganlah 
ia mengendarai kendaraan ghanimah kaum muslimin hingga jika hewan kendaraan 
tersebut telah lemah maka barulah ia mengembalikannya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (1844, 2333), Ahmad (16376). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami” (7654). 


0s 9 


PU Sa 3 3 Ra ena EA: IE yaa Ga P3 - YL1 
Bis kh AS 1G SLS JB JP Jatah Gi Elisa Da KE 


, S3 3 dal AA er Abas PN 


3406. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku sampai di tempat Abu Jahal ketika Perang 
Badar saat ia telah terjatuh dan ia mempertahankan dirinya dari serangan orang- 
orang dengan pedang miliknya, lalu aku pun menyerangnya dengan pedang milikku 
yang tidak terlalu bagus, lalu aku mampu mengenai tangannya sehingga pedangnya 
terlepas, maka aku pun mengambilnya dan menebaskannya pada Abu Jahal sehingga 
aku berhasil membunuhnya. Kemudian Aku mendatangi Nabi & lalu aku mencerita- 
kan hal itu kepada beliau, lalu beliau memberikan pedang tersebut kepadaku. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (4025). 
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Bab Hadiah yang Diberikan kepada Pemimpin 
Pasukan dan Para Petugas dari Darul Harbi 


- 
08 


KElagg SE JA san BEAN II IE SE Sad EN KAI GE EN 


3407. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hadiah- 
hadiah yang diambil oleh para petugas adalah termasuk pengkhianatan?”.” (HR. 
Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22495). 

Ala Ka La mentapngonga Je gl Es ruah 
KESE Sa33 G3 HATI el Ia AN AS ja R5 CA, JG era 
Na Kn 25 yel goyah Sea as Ai 


j3 Pn AJE Oke Gene 1 md 35 VI JS Ya Ji Ea Isi 
Sian A3 Ska 


3408. Dari Abul Juwairiyah, ia berkata: Aku mendapatkan sebuah pundi berwarna 
merah yang berisi uang dinar di daerah wilayah Romawi pada masa pemerintahan 
Muawiyah, dan saat itu kami dipimpin oleh seorang sahabat Nabi &£ yang bernama 
Mar bin Yazid, kemudian aku membawanya kepada Ma'n, lalu ia membagikannya 
di antara kaum muslimin dan memberiku bagian yang sama dengan yang lain, lalu 
ia berkata: Seandainya aku tidak mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidak ada 
tambahan (dari harta ghanimah) kecuali setelah diambil seperlimanya,” maka tentu 
aku akan memberikannya kepadamu. Kemudian ia menawarkan bagian miliknya 
kepadaku namun aku menolaknya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2373), Ahmad (15301). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2753). 


288 Karena itu menjadi milik semua anggota pasukan dan tidak khusus milik petugas tersebut. 
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Bab Ancaman Keras Mengambil Harta 
Ghanimah Sebelum Dibagi dan Perintah 
Membakar Barang yang Diambil 


na naa A3 MA Jen al ga rta 
Jo Ha SI ass sita BL AB FEDI KE A53, Ka 333 A3 
Ta AA 
2 Euh Adat ME ah SES sa Gp IS — BEM 5 KE AE GI 
VE ale LAI LAN Iran 3 Jab ai SE LI edi Ta 2 GUA 


P1 


IN diana J3 AS UE PAS JB AR Aa aa Ap SE Ga wis 
Mp Ian BE AS Si IS R3 ps MTA AT pa pai sda JS oa 
ANE Ga ye Ip Kebal 
3409. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah &£ menuju 
Khaibar, lalu Allah sx memberikan kemenangan kepada kami dan kami tidak menda- 
patkan harta ghanimah berupa emas atau perak, namun kami mendapatkan barang- 
barang, makanan, dan pakaian. Kemudian kami pergi ke sebuah lembah, dan saat itu 
Rasulullah & bersama seorang budak milik beliau, pemberian dari seorang laki-laki 
dari Judzam yang bernama Rifa'ah bin Yazid dari Bani Dhabib. Ketika kami singgah 
di lembah tersebut, maka budak milik Rasulullah & tersebut berdiri melepas pelana 
kudanya, lalu melesatlah sebuah anak panah mengenainya sehingga ia terbunuh, 
maka kami pun mengatakan: Selamat atas kesyahidan yang diperolehnya wahai 
Rasulullah. Beliau menjawab, “Sekali-kali tidak. Demi Yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sungguh baju yang diambilnya dari harta ghanimah Perang Khaibar 
tanpa pembagian sedang menyala-nyala membakar dirinya.” Maka orang-orang pun 
terperanjat. Kemudian ada seorang laki-laki datang dengan membawa seutas atau 
dua utas tali sandal, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, aku mendapatkan ini ketika 
Perang Khaibar, maka Rasulullah & bersabda, “Itu adalah seutas tali sandal dari api, 
atau dua utas tali sandal dari api.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3908), Muslim (166), Abu Daud (2336), Nasa'i (3767). 
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3410. Dari Umar, ia berkata: Ketika Perang Khaibar, datang beberapa orang sahabat 
Nabi &£, lalu mereka mengatakan: Si fulan mati syahid, si fulan mati syahid. Hingga 
mereka menyebutkan nama seorang laki-laki dan mereka mengatakan: Fulan mati 
syahid. Maka Rasulullah &£ bersabda, “Sekali-kali tidak. Sungguh aku melihatnya 
di dalam api neraka karena baju jubah yang diambilnya sebelum pembagian dari 
harta ghanimah.” Kemudian Rasulullah & bersabda, “Wahai Ibnu Khathab, pergilah 
dan serukan kepada orang-orang bahwa sesungguhnya tidak masuk surga kecuali 
orang-orang yang beriman.” Umar menuturkan: Maka kemudian aku keluar dan 
menyerukan: “Sesungguhnya tidak masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (165), Ahmad (198). 


PE NS el aa an AA TA AK NS . 02 0. 

CSS NIE 3 BE JB TE OB SEAL Il KE IAI AN 
Ig 0g g.2 3. Te sar 2 s ..- Mira 13. ar 

IG AE A8 BE YA da) On EN ARAS WE 3 yah BE Jaan JUS 
SIG KA 

3411. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Barang bawaan Nabi & biasa dibawa oleh 
seorang laki-laki yang bernama Karkarah, kemudian laki-laki tersebut meninggal, 
maka Rasulullah #& bersabda, “Ia di dalam neraka.” Kemudian para sahabat pergi 


melihatnya, maka mereka mendapati sebuah baju jubah yang dicurinya dari harta 
ghanimah. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2845), Ibnu Majah (2839), Ahmad (6205). 
ISL sa Kab OLS IL BE Ih OS JB PP yA KE IE - YM 


- -at oo. S3 0 ba wg3T 27 1 “2 sz . Pa Ca 
Sa Alisa DNS IA JBS AE den kena ea OP ME 


- - 
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3412. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah &£ jika mendapatkan ghanimah 
maka beliau menyuruh Bilal untuk menyerukan kepada orang-orang, kemudian 
mereka pun datang mengantarkan harta ghanimah yang mereka peroleh, lalu beliau 
mengambil seperlima darinya, lalu beliau membaginya. Kemudian setelah pemba- 
gian, ada seorang laki-laki datang mengantarkan tali yang terbuat dari bulu, lalu 
ia berkata: Wahai Rasulullah, ini yang kami peroleh dari ghanimah. Maka beliau 
bertanya, “Apakah engkau mendengar Bilal menyeru tiga kali?” Ia menjawab: Ya. 
Beliau bertanya lagi, “Lalu apa yang menghalangimu untuk datang membawanya?” 
Maka ia pun meminta untuk dimaafkan. Kemudian beliau bersabda, “Jika engkau 
datang mengantarkannya pada Hari Kiamat maka aku tidak akan menerimanya 
darimu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Bukhari mengatakan: Telah diriwayatkan 
dalam lebih dari satu hadits dari Nabi & mengenai orang yang mengambil barang 
ghanimah sebelum pembagian, dan beliau tidak menyuruh untuk membakar barang 
tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. 2337), Ahmad (6701). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2712). 


3 Ka deni Nang Sa Se page Yr 
SEN EP MEI se ga bad IS al Shan HS KE IL Jas JE 


FE. 2, 0, 13 


JS disana a03 3 Kap IE tia Kea 3,3G JS 38 Ja 523 SD 
338 ya KAN AG ae GL kan JUS dis IL 


3413. Dari Shalih bin Muhammad bin Zaidah, ia berkata: Aku memasuki negeri yang 
dikuasai Romawi bersama Maslamah, lalu ada seorang laki-laki yang telah mencuri 
harta ghanimah dibawa menghadap kepadanya, lalu ia bertanya kepada Salim 
tentang laki-laki tersebut. Ia menjawab: Aku mendengar ayahku menyampaikan 
dari Umar bin Khathab bahwa Nabi & bersabda, “Jika kalian mendapati seseorang 
mencuri harta ghanimah maka bakarlah barang bawaannya dan pukullah dia.” Shalih 
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menuturkan: Kemudian didapati sebuah mushaf di dalam barang bawaannya, lalu 
hal itu ditanyakan kepada Salim. Ia menjawab: Juallah dan sedekahkanlah uangnya. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2338). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2713). 


3 AGAN 5 Ola GE bal IP Keh r Ah HE TAM 
Meng Oyasa Ian PASS nh, asa S3 ala 3 IN EA ta 


3414. Dari Amru bin Sywaib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah #&£, Abu 
Bakar, dan Umar membakar barang-barang orang yang mencuri harta ghanimah dan 
mereka memukulnya. (HR. Abu Daud) Dalam sebuah riwayat yang ia sebutkan secara 
mu'allag, ia menambahkan: Dan mereka tidak memberikan bagian harta ghanimah 
kepadanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2338). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2715). 


Bab Pembebasan dan Mengambil Tebusan dari Tawanan 


Ja da SA PA Sya ja SAE al 9 - Ytdo 
Z3 ie Mena Haa AS 3 352 maa 
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3 IN yag HE nas ai Ht Al Sl an Ja F 
BL otg TA 03, 3.0 
Pena DN Sa onta Eka Alat 
3415. Dari Anas, bahwa delapan puluh laki-laki dari penduduk Mekkah menuruni 
Bukit Tan'im untuk menyerang dan membunuh Nabi & dan para sahabat, namun 
Rasulullah & berhasil menangkap dan menawan mereka, lalu beliau melepaskan me- 
reka, maka Allah s& menurunkan ayat: “Dan Dialah yang mencegah tangan mereka 
dari (membinasakan) kamu dan mencegah tangan kamu dari (membinasakan ) mere- 
ka di tengah Kota Mekkah, setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah 


Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Fath (481: 24). (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3373), Tirmidzi (3187), Abu Daud (2313), Ahmad (11806). 


NA SP NG RD abg Ad G5 Kah 
35 pi GG A3 IA BA NP Ea 


3416. Dari Jubair bin Muth'im, bahwa Nabi & bersabda tentang tawanan Perang 
Badar, “Jika Muth'im bin Ady masih hidup, lalu ia berbicara kepadaku tentang orang- 
orang busuk itu maka tentu aku akan menyerahkan mereka kepadanya.” (HR. Ahmad, 
Bukhari, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2906, 3720), Abu Daud (2314), Ahmad (16133). 
Se Iin SES yA JA IE EM Ang Aa NA AN ps “TA A33 - Y:NV 
Cm Sola Ga Keju 2R353 Ha KA Jai 3 eN Pe IR TE De AMAN pa 
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3417. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & mengirim sekelompok pasukan 
menuju Nejed, lalu mereka datang dengan membawa seorang tawanan dari Bani 
Hanifah yang bernama Tsumamah bin Utsal yang merupakan pemimpin penduduk 
Yamamah, lalu mereka mengikatnya di salah satu tiang Masjid Nabawi. Kemudian 
Rasulullah &£ keluar menemuinya dan beliau bersabda kepadanya, “Bagaimana 
prasangkamu tentang keputusanku wahai Tsumamah?” Tsumamah menjawab: Aku 
memiliki prasangka yang baik wahai Muhammad. Jika engkau membunuh, maka 
sungguh engkau membunuh seorang yang memiliki keluarga (yang akan menuntut 
darahku). Jika engkau menganugerahkan kebebasan kepadaku maka sungguh engkau 
telah berbuat baik kepada seorang yang tahu berterima kasih. Dan jika engkau 
menginginkan harta maka mintalah, tentu engkau akan diberi apa yang engkau 
kehendaki. Kemudian Rasulullah & meninggalkannya hingga keesokan harinya 
beliau menemuinya lagi dan beliau bersabda kepadanya, “Bagaimana prasangkamu 
tentang keputusanku wahai Tsumamah?” Tsumamah menjawab: Prasangkaku sama 
seperti apa yang telah aku katakan. Jika engkau membunuh, maka sungguh engkau 
membunuh seorang yang memiliki keluarga (yang akan menuntut darahku). Jika 
engkau menganugerahkan kebebasan kepadaku maka sungguh engkau telah berbuat 
baik kepada seorang yang tahu berterima kasih. Dan jika engkau menginginkan harta 
maka mintalah, tentu engkau akan diberi apa yang engkau kehendaki. Kemudian 
Rasulullah & meninggalkannya hingga keesokan harinya beliau menemuinya lagi dan 
beliau bersabda kepadanya, “Bagaimana prasangkamu tentang keputusanku wahai 
Tsumamah?”. Tsumamah menjawab: Prasangkaku sama seperti apa yang telah aku 
katakan. Jika engkau membunuh, maka sungguh engkau membunuh seorang yang 
memiliki keluarga (yang akan menuntut darahku). Jika engkau menganugerahkan 
kebebasan kepadaku maka sungguh engkau telah berbuat baik kepada seorang yang 
tahu berterima kasih. Dan jika engkau menginginkan harta maka mintalah, tentu 
engkau akan diberi apa yang engkau kehendaki. Kemudian Rasululullah & bersabda 
kepada para sahabat, “Bebaskanlah Tsumamah.” Kemudian Tsumamah pergi menuju 
kebun kurma yang terletak dekat Masjid Nabawi, lalu ia mandi, lalu ia masuk masjid, 
lalu ia berkata: Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Wahai Muhammad, demi Allah, dahulu tidak ada seorang pun di muka bumi ini yang 
lebih aku benci daripada dirimu, namun sekarang dirimu adalah orang yang paling 
aku cintai. Demi Allah, dahulu tidak ada agama yang paling aku benci daripada 
agamamu, namun sekarang agamamu adalah agama yang paling aku cintai. Demi 
Allah, dahulu tidak ada negeri yang paling aku benci daripada negerimu, namun 
sekarang negerimu adalah negeri yang paling aku cintai. Ketahuilah sesungguhnya 
pasukan yang engkau kirim telah menangkapku ketika aku hendak menunaikan umrah, 
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maka bagaimanakah pendapatmu? Maka kemudian Rasulullah & memberikan kabar 
gembira kepadanya dan beliau menyuruhnya untuk menunaikan umrah. Dan ketika 
Tsumamah tiba di Mekkah, ada seseorang bertanya kepadanya: Apakah engkau 
telah masuk agama shabi'ah? Ia menjawab: Tidak, akan tetapi aku telah masuk Islam 
bersama Rasulullah &£. Dan demi Allah, tidak akan sampai kepada kalian bji gandum 
Yamamah sampai Rasulullah & mengizinkannya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (442, 449), Muslim (3310), Nasa'i (705), Abu Daud (2304), Ahmad 
(9457). 
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3418. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika kaum muslimin menawan beberapa orang 
tawanan dalam Perang Badar, Rasulullah & bertanya kepada Abu Bakar dan Umar, 
“Bagaimana pendapat kalian tentang para tawanan ini?” Abu Bakar menjawab: 
Wahai Rasulullah, mereka adalah anak paman dan keluarga kita. Aku berpendapat 
agar engkau membebaskan mereka dengan mengambil tebusan dari mereka sehingga 
apa yang kita ambil tersebut bisa menopang kekuatan kita untuk menghadapi orang- 
orang kafir, dan semoga Allah memberi hidayah kepada mereka untuk masuk Islam. 
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Kemudian Rasulullah & bersabda, “Bagaimana pendapatmu, wahai Ibnu Khathab?” 
Umar menjawab: Tidak demikian, demi Allah, aku tidak berpendapat seperti pendapat 
Abu Bakar, namun aku berpendapat agar engkau memberikan mandat kepada kami 
untuk menebas leher-leher mereka. Engkau memberikan mandat kepada Ali untuk 
membunuh Agil sehingga ia memenggal leher Agil. Engkau memberikan mandat 
kepadaku untuk membunuh si fulan —seorang kerabat Umar sehingga aku memenggal 
kepalanya. Engkau memberikan mandat kepada fulan untuk membunuh si fulan yang 
merupakan kerabatnya karena mereka adalah para pemimpin kaum kufar dan tokoh- 
tokoh mereka. Namun Rasulullah & lebih cenderung dengan apa yang dikatakan 
Abu Bakar dan beliau tidak memilih pendapatku. Keesokan harinya aku datang, 
dan aku mendapati Rasulullah & dan Abu Bakar sedang duduk sambil menangis, 
maka aku berkata: Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku sebab apakah 
yang menyebabkan engkau dan kawanmu menangis? Jika aku bisa menangis maka 
aku akan menangis, dan jika aku tidak bisa menangis maka aku akan berpura-pura 
menangis karena tangisan kalian berdua. Rasulullah & menjawab, “Aku menangis 
karena (aku lebih cenderung) pada pendapat yang disampaikan kawan-kawan kalian 
untuk membebaskan para tawanan dengan mengambil tebusan dari mereka. Padahal 
sungguh telah ditampakkan kepadaku adzab mereka lebih dekat daripada pohon 
ini -yakni pohon yang terletak di dekat beliau—.” Dan Allah sx menurunkan ayat: 
“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi” hingga “Maka makanlah dari sebagian rampasan perang 
yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik.” (Al-Anfal (81: 67- 
69) maka kemudian Allah menghalalkan ghanimah bagi mereka. (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3309), Tirmidzi (3006), Abu Daud (2315), Ahmad (216). 
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3419. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & menetapkan tebusan bagi para tawanan 
kafir ketika Perang Badar adalah empat ratus. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2316). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2691). 
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3420. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika penduduk Mekkah mengirimkan tebusan 
untuk keluarga mereka yang tertawan, maka Zainab pun mengirimkan sejumlah 
harta sebagai tebusan Abul “Ash. Zainab mengirimkan kalungnya yang dahulunya 
milik Khadijah yang diberikan kepadanya ketika menikah dengan Abul 'Ash. Aisyah 
menuturkan: Ketika Rasulullah &£ melihatnya maka beliau sangat merasa kasihan 
kepadanya, sehingga beliau bersabda kepada para sahabat, “Bagaimana jika kalian 
membebaskan tawanan (yang ditebusnya) dan kalian kembalikan tembusan yang ia 
berikan?” Para sahabat menjawab: Ya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2317), Ahmad (25158). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2692). 
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3421. Dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah #& menebus dua orang tawanan 
muslim dengan seorang tawanan musyrik dari Bani Ugail. (HR. Ahmad) Tirmidzi juga 
meriwayatkan dan ia menshahihkannya namun ia tidak menyebutkan di dalamnya 
lafazh: Dari Bani Ugail. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1493), Ahmad (18986). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Al-Irwa' (1217). 
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3422. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada beberapa tawanan Perang Badar yang 
tidak mendapatkan harta tebusan bagi pembebasan diri mereka, lalu Rasulullah & 
menetapkan tebusan bagi pembebasan mereka adalah dengan mengajarkan baca 
tulis kepada anak-anak kaum Anshar. Ibnu Abbas menuturkan: Pada suatu hari, 
ada seorang anak Anshar mendatangi ayahnya sambil menangis. Maka ayahnya 
bertanya kepadaya: Mengapa engkau menangis? Anak tersebut menjawab: Guruku 
telah memukulku. Maka ayahnya berkata: Si busuk itu hendak menuntut balas atas 
peristiwa Badar. Demi Allah, sungguh jangan mendatanginya lagi. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2106). 


Bab Seorang Tawanan yang Masuk Islam Saat Ditawan 
Maka Ia Tetap Menjadi Tawanan Kaum Muslimin 
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3423. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Bani Tsagif adalah sekutu bagi Bani Ugail. 
Suatu ketika Bani Tsagif menawan dua orang sahabat Rasulullah &£, sementara 
para sahabat berhasil menawan seorang laki-laki dari Bani Ugail dan mereka juga 
mendapatkan al-adhba”” bersama laki-laki tersebut. Kemudian Rasulullah & 
mendekati laki-laki tersebut ketika ia sedang terikat, lalu laki-laki tersebut berkata: 
Wahai Muhammad. Maka beliau pun menemuinya seraya bertanya, “Ada apa?” Ia 
bertanya: Mengapa engkau menangkapku dan mengambil kendaraan haji -yakni 
al-'adhba'? Beliau menjawab, “Aku menangkapmu karena kejahatan sekutumu, 
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Bani Tsagif.” Kemudian beliau meninggalkannya, lalu laki-laki tersebut kembali 
memanggilnya. Ia berkata: Wahai Muhammad, wahai Muhammad. Beliau bertanya, 
“Ada apa?” Ia menjawab: Sesungguhnya aku seorang muslim. Beliau bertanya, “Jika 
engkau mengatakannya ketika engkau dalam keadaan bebas maka sungguh engkau 
sangat beruntung.” Kemudian beliau meninggalkannya, namun laki-laki tersebut 
kembali memanggilnya. Ia berkata: Wahai Muhammad, wahai Muhammad. Beliau 
bertanya, “Ada apa?” Ia menjawab: Sungguh aku lapar maka berilah aku makan dan 
aku haus maka berilah aku minum. Beliau bersabda, “Ini keperluanmu.” Kemudian 
laki-laki tersebut ditukar dengan dua tawanan kaum muslimin. (HR. Ahmad dan 
Muslim)” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3099), Abu Daud (2883), Ahmad (19017). 


Bab Tawanan Mengaku Masuk Islam 
Sebelum Tertawan dan Ia Memiliki Saksi 
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3424. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Ketika usai Perang Badar dan para tawanan 
dibawa, Rasulullah & bersabda, “Jangan ada seorang pun dari mereka yang terlepas 
kecuali dengan tebusan atau ditebas lehernya.” Abdullah bin Mas'ud menuturkan: 
Kemudian aku berkata: Wahai Rasulullah, kecuali Suhail bin Baidha', karena aku 
telah mendengarnya menyatakan keislamannya. Maka Rasulullah & terdiam. Sung- 
guh hari itu aku mendapati diriku sangat takut seandainya ada batu dari langit yang 
dijatuhkan kepadaku, hingga Rasulullah & bersabda, “Kecuali Suhail bin Baidha'.” 
Kemudian turunlah ayat: “Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan” hingga 


290 Hadits ini menunjukkan bahwa imam berhak menolak keislaman orang yang sudah diketahui 
bahwa ia tidak menyukai Islam, akan tetapi ia menyatakannya hanya karena terpaksa, apalagi 
dengan tidak diterimanya itu bisa menjadi kemaslahatan bagi kaum muslimin. 
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akhir ayat. (Al-Anf@i (8: 67). (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: 
Hadits hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (3009), Ahmad (3452). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Tirmidzi (3084). 


Bab Bolehnya Menjadikan Orang Arab Sebagai Budak 
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3425. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku tetap akan selalu mencintai Bani Tamim 
setelah aku mendengar tiga hal dari Rasulullah #£ ketika beliau berbicara tentang 
mereka. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Mereka adalah umatku yang paling 
keras terhadap Dajjal.” Dan ketika datang harta sedekah dari mereka, maka Nabi 
#£ bersabda, “Ini adalah harta sedekah kaum kami.” Dan ketika Aisyah memiliki 
seorang budak wanita dari mereka, maka Rasulullah # bersabda, “Merdekakanlah 
dia, karena ia adalah dari keturunan Nabi Ismail.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2357, 4018), Muslim (4587), Ahmad (8707). 
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3426. Dalam riwayat lain: Ada tiga hal yang aku dengar dari Rasulullah #5 tentang 
Bani Tamim sehingga aku akan tetap selalu mencintai mereka. Ketika Aisyah bernadzar 
untuk memerdekakan seorang budak, maka Nabi #& bersabda, “Merdekakanlah 
seorang budak dari Bani Tamim.” Dan ketika datang harta sedekah dari mereka, maka 
beliau bersabda, “Ini adalah harta sedekah dari kaumku.” Dan beliau juga bersabda, 


LA 


“Mereka adalah orang-orang yang paling gigih berperang ketika terjadi perang akhir 
zaman.” (HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4587). 
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3427. Dari Marwan bin Hakam dan Miswar bin Makhramah, bahwa Rasulullah & 
bersabda ketika didatangi oleh utusan Suku Hawazin yang sudah masuk Islam, mereka 
meminta kepada beliau untuk mengembalikan kepada mereka harta dan tawanan 
mereka. Maka beliau menjawab, “Pembicaraan yang paling aku sukai adalah yang 
paling jujur. Oleh karena itu, pilihlah salah satu dari dua hal: tawanan ataukah harta. 
Dan sungguh aku telah menantikan jawaban kalian.” Dan memang Rasulullah & telah 
menantikan kedatangan mereka selama sepuluh hari lebih setelah selesai Perang 
Thaif. Ketika mereka mengetahui bahwa Rasulullah & tidak akan mengembalikan 
kecuali salah satu darinya maka mereka mengatakan: Kami lebih memilih para 
tawanan kami. Kemudian Rasulullah & berdiri di hadapan kaum muslimin, lalu 
beliau memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, lalu beliau bersabda, “Amma 
ba'du. Sesungguhnya saudara-saudara kalian tersebut datang kepada kami dengan 
bertaubat, dan sesungguhnya aku berpendapat untuk mengembalikan kepada 
mereka para tawanan mereka. Oleh karena itu, barang siapa yang dengan senang 
hati melakukannya maka hendaklah ia mengerjakannya, dan barang siapa yang 
ingin tetap mendapatkannya hingga kami memberikan penggantinya ketika Allah 
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memberikan fa'i kepada kami maka ia boleh melakukannya.” Maka orang-orang pun 
mengatakan: Kami telah merelakannya wahai Rasulullah. Beliau menjawab, “Kami 
tidak mengetahui siapa dari kalian yang dengan sukarela mengerjakannya dan yang 
tidak rela, maka kembalilah kalian hingga orang-orang arif di antara kalian datang 
kepada kami untuk menyampaikan perkara kalian.” Maka mereka pun pulang, lalu 
orang-orang arif dari kalangan mereka berbicara kepada mereka, kemudian mereka 
kembali kepada Rasulullah & dan mereka menyampaikan bahwa mereka telah 
merelakan dan mengizinkannya. Inilah berita yang sampai kepada kami tentang 
tawanan Suku Hawazin. (HR. Ahmad, Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2142, 2899), Abu Daud (2318), Ahmad (18156). 
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3428. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Rasulullah & membagikan para tawanan 
dari Bani Musthalig, maka Juwairiyah binti Al-Harits jatuh ke tangan Tsabit bin Oais 
bin Syammas atau anak pamannya. Kemudian Juwairiyah melakukan perjanjian 
dengannya untuk pembebasan dirinya dengan membayar sejumlah harta dan ia 
adalah seorang wanita yang manis dan cantik. Kemudiania datang kepada Rasulullah 
#& seraya berkata: Wahai Rasulullah, aku adalah Juwairiyah binti Al-Harits bin Abu 
Dhirar, pemuka kaumnya. Aku telah ditimpa musibah yang sudah engkau ketahui, 
dan aku datang kepadamu dengan maksud meminta bantuan untuk membayar biaya 
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pembebasan diriku. Beliau bersabda, “Maukah engkau mendapatkan yang lebih baik 
dari itu?” Juwairiyah bertanya: Apakah itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Aku 
akan membayar biaya pembebasan dirimu dan aku akan menikahimu.” Juwairiyah 
berkata: Ya, wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Aku telah melakukannya.” Aisyah 
menuturkan: Maka tersebarlah berita bahwa Rasulullah & telah menikahi Juwairiyah 
binti Al-Harits. Kemudian orang-orang pun mengatakan: Berarti para tawanan ter- 
sebut menjadi kerabat Rasulullah &. Kemudian mereka pun membebaskan para 
tawanan yang menjadi milik mereka. Aisyah mengatakan: Sungguh karena pernikahan 
tersebut ada seratus keluarganya dari Bani Musthalig yang dibebaskan, maka 
aku tidak mengetahui seorang wanita yang lebih banyak memberikan keberkahan 
kepada kaumnya selain Juwairiyah. (HR. Ahmad) Dan ia berhujah dengannya dalam 
periwayatan Muhammad bin Al-Hakam dan ia mengatakan: Aku tidak berpendapat 
dengan perkataan Umar: Bahwa orang Arab tidak boleh dijadikan budak, karena 
telah disebutkan dalam beberapa hadits bahwa Nabi &£ pernah menjadikan orang 
Arab sebagai budak, demikian juga Abu Bakar dan Ali ketika menawan Bani Najiyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (25161). 


Bab Membunuh Mata-Mata Jika Ia Termasuk Orang yang 
Mendapat Perlindungan Aman atau Ahlu Dzimmah 
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3429. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Ada seorang mata-mata mendatangi Nabi 
#£ ketika beliau dalam sebuah perjalanan, lalu ia duduk-duduk bersama sebagian 
sahabat dan berbincang-bincang, lalu ia pergi. Kemudian Nabi 2 bersabda, “Carilah 
dia dan bunuhlah.” Maka aku berhasil lebih dahulu mendapatkannya lalu aku mem- 
bunuhnya, kemudian beliau memberikan perlengkapan perang mata-mata tersebut 
kepadaku. (HR. hmad, Bukhari, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2823), Abu Daud (2281), Ahmad (1127). 
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LN ar agan U Tar aki ada PELAN BA 
SIP oh LO Go na hg Te Tar nyo R2 hana PELNI 
HI ey Ha Ol al Ig JUS AS) Jaan SIA Jaa GI 


BN sepi EL SIS 3 LAN OLS 3 S3 Aib metal dl 
3430. Dari Furat bin Hayyan, bahwa Nabi & memerintahkan untuk membunuh 
dirinya, dan ia adalah seorang kafir dzimmi, dan ia adalah mata-mata milik Abu 
Sufyan dan mendapatkan perlindungan aman dari seorang laki-laki Anshar. Ketika 
ia melewati sekelompok orang Anshar, ia berkata: Sesungguhnya aku adalah seorang 
muslim. Maka seorang laki-laki Anshar berkata kepada Nabi &: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia mengatakan bahwa ia adalah seorang muslim. Kemudian Rasulullah 
#£ bersabda, “Sesungguhnya ada beberapa orang dari kalian yang kami menyerahkan 
mereka pada keimanan mereka. Di antara mereka adalah Furat bin Hayyan.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) Ia memberi judul hadits ini dengan hukum mata-mata 
seorang dzimmi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2280), Ahmad (15998). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2236), Ash-Shahihah (1701). 


3 ika 23 ia SBS E IA er mei t 5. Pelan TE Da 0. 
WAME3I :JE AYI 33 Sita 55 LES Al Jan GR JUS AN 
Gp ES ANA alga 333 SES V3 Ka OP GE 15 3 SS 

ANN an aa Aa 0£ 8 ar & AA gan ea NN AOA Bi Pa 
WEE PES AS dia) ISI R5 IAI GS AS 

Tin AN dn IE aa ie Be Tk ATU HENNA TAU z2 2 
SA Jah Ia STAIN ja 018 JI AG al oh Hb Ha teh S3 ES J5 
1 Tg LN Ta LA ta Ls. Tar us 3 6£ 0. e 
J5 GI JE GIA LAS Ya HB Ml Jpn JUS SE dil J5 ya Gan KAA 
agen 00 1 P3 20, ob Pa aa s1 £ , .£ Kd Az 2 Loc.) 4 
H2 Ya OS Aaail Ga IST S3 turi d Vika Gal ES Ol AE Jaa YM 
Ia BIS AE IE Ah AN Ap OA SL SG See Ga 

#03 - 


ISSN Ip 125 HIS Ela Lag 33 Aap OA IG phi KET SI Kd AI 
Ga JA arab Ain BEA Jon JUS PLN Kg AI, LS, Y5 
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AI GA (2 Tae Ss Gas ISA ji EA ia 
3431. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & mengutusku bersama Zubair dan Migdad 
bin Al-Aswad, beliau bersabda, “Pergilah hingga kalian sampai di Raudhah Khakh, 
karena di sana terdapat seorang wanita yang membawa sepucuk surat, maka ambil- 
lah surat tersebut darinya.” Maka kami pun berangkat dan mempercepat lari kuda 
kami sehingga kami sampai di raudhah tersebut. Maka di sana kami mendapati 
wanita tersebut. Kami berkata kepadanya: Keluarkanlah surat itu. Ia menjawab: Aku 
tidak membawa surat. Kami berkata lagi: Sungguh engkau mau mengeluarkan surat 
itu atau engkau tanggalkan baju. Maka wanita tersebut mengeluarkan surat dari 
ikatan rambutnya. Kemudian kami membawa surat itu kepada Rasulullah & dan isi 
Surat itu adalah: Dari Hathib bin Abu Balta'ah kepada kaum musyrikin Mekkah, yang 
mana ia memberitahukan kepada mereka tentang sebagian rencana Rasulullah #£. 
Maka Rasulullah & bersabda, “Wahai Hathib, apa ini?” Hathib menjawab: Wahai 
Rasulullah, jangan tergesa-gesa menghukumku. Sungguh dahulu aku adalah seorang 
yang hidup bersama Suku Ouraisy padahal aku tidak termasuk bagian dari mereka, 
dan di antara kaum Muhajirin yang bersamamu juga masih memiliki kerabat yang 
tinggal di Mekkah juga menginginkan agar keluarga dan harta mereka terlindungi. 
Oleh karena itu, walaupun aku tidak memiliki hubungan nasab dengan mereka, aku 
menginginkan untuk meminta bantuan kepada mereka agar melindungi kerabatku. 
Sungguh aku tidak mengerjakannya karena kufur atau murtad, atau rela dengan 
kekufuran setelah masuk Islam. Rasulullah & bersabda, “Sungguh ia telah berkata 
jujur kepada kalian.” Kemudian Umar berkata: Wahai Rasulullah, biarkan aku 
menebas leher orang munafik ini. Beliau menjawab, “Sesungguhnya ia termasuk yang 
ikut Perang Badar. Tahukah engkau bahwa Allah telah melihat kepada orang-orang 
yang ikut Perang Badar lalu Dia berfirman kepada mereka: “Berbuatlah sekehendak 
kalian, sungguh aku telah mengampuni kalian.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2785, 3684), Muslim (4550), Tirmidzi (3227), Abu Daud (2279), 
| Ahmad (566). 


Bab Budak Orang Kafir Jika Datang ke Wilayah Kaum 
Muslim dan Menyatakan Keislamannya Maka Ia Merdeka 


X AI GE 3 MEN Ge BE Il GE Nu apa 
333 3 3 
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3432. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & memberikan status merdeka ketika 
Perang Thaif kepada budak kaum musyrikin yang mau keluar bergabung kepada 
beliau. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1858). 


Palapa Tania ita J3 Ie Ia IS EA rr 
385 ia an Gb Z3 cit Gal5 RN: Ma 


3433. Dari Asy-Sya'bi, dari seorang laki-laki penduduk Thaif, ia berkata: Kami 
meminta kepada Rasulullah & agar beliau mengembalikan Abu Bakrah kepada kami, 
yang mana ia adalah seorang budak milik kami yang masuk Islam sebelum kami. 
Maka beliau bersabda, “Tidak, dia adalah orang yang dimerdekakan oleh Allah, lalu 
dimerdekakan oleh Rasul-Nya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16873, 18026). 


EA JS Tata GI GA BM 05 JIE ASEP IA rai 
AR ah dng WLAN et 


-. &£ 


IE BEA J5 Hi ar A3 1 Iya bak 
IG, Lap Aa EA Say SS 3 Haa 6 A5 KE La 


SS alang J3 Ab AAS Hn J3 ra Siah alis 
3434. Dari Ali, ia berkata: Ada sejumlah budak keluar dari Mekkah dan bergabung 
dengan Rasulullah & ketika peristiwa Hudaibiah sebelum perjanjian, maka para 
fuan mereka menulis surat kepada beliau, mereka mengatakan: Demi Allah, wahai 
Muhammad, mereka tidaklah keluar karena suka dengan agamamu. Mereka keluar 
karena ingin melarikan diri dari perbudakan. Maka orang-orang pun mengatakan: 
Mereka benar wahai Rasulullah, kembalikan saja para budak tersebut kepada 
mereka. Maka Rasulullah #& murka dan bersabda, “Aku mengira kalian wahai orang- 
orang Ouraisy tidak akan berhenti dari memperkarakan hal ini hingga Allah mengutus 
kepada kalian orang yang akan menebas leher-leher kalian karena ini.” Beliau 
menolak untuk mengembalikan para budak tersebut. Dan beliau bersabda, “Mereka 
adalah orang-orang yang dimerdekakan oleh Allah sx .” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2325). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2700). 


Bab Kafir Harbi yang Masuk Islam sebelum Berhasil 
Dikuasai Maka Keislamannya Melindungi Hartanya 


PTUN At Sm a51 GE gala gi or UP OA gal AS gg rere 
23 JEDA AA opo J3 HE 633 BE AN JI 3 JAS ln giat 
BP p3I GI A2 Ga JUS cas J3 AN 95, KAN G3 Ga amil Si 

MebAlang LIGA AN ALA 


3435. Dari Shakhr bin Ailah, bahwa sekelompok orang dari Bani Sulaim lari 
meninggalkan tanah mereka ketika pasukan Islam datang, lalu aku mengambil tanah 
mereka tersebut. Kemudian mereka masuk Islam, lalu mereka menuntutku atas tanah 
tersebut kepada Nabi &£, lalu beliau mengembalikan tanah tersebut kepada mereka | 
dan beliau bersabda, “Jika seseorang masuk Islam maka ia lebih berhak atas tanah 
dan hartanya.” (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan hadits semakna dan ia 
menyebutkan di dalamnya bahwa beliau bersabda, “Wahai Shakhr, sesungguhnya 
suatu kaum jika masuk Islam maka mereka telah melindungi harta dan darah mereka.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2665), Ahmad (18027). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (335), Ash-Shahihah (1230). 


Pe aa UE SAN aa SN oa aa aki 2 aku 

AS BIL AE SP AN 3 BEAN Ih 33 JB AS na gl P3 LA 
53 AS pe Na TAN Ag AS JAS IS G2 SI JG NA 
sg 5 0 Aa. nia caig “. 5 Fe 0 3... 

Lara ya SIB II C3 SE, JB GI 3, GK 

3436. Dari Abu Sa'id Al-A'syam, ia berkata: Rasulullah & memutuskan mengenai 
budak yang datang lalu masuk Islam, kemudian tuannya datang lalu masuk Islam 
bahwa budak tersebut merdeka. Dan jika tuannya datang lalu budaknya datang 
setelah tuannya masuk Islam bahwa tuannya lebih berhak atas budak tersebut. 


(HR. Ahmad dalam periwayatan Abu Thalib) Dan beliau bersabda kepada budak 
tersebut, “Pergilah kepadanya.” Aku mengatakan: Riwayat ini mursal. 
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Bab Hukum Tanah yang Menjadi Harta Ghanimah 


NAS 3 BU WES G3 La JGA AI SI S3 al GEA 
AN D3 dgn MA OS Aang AI oat 33 Un 3 

903 

jean 3 
3437. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Kampung (kafir) mana- 
pun yang kalian datangi (dan kalian menguasinya) lalu kalian tinggali maka kalian 
mendapatkan bagian di dalamnya. Dan kampung manapun yang (penduduknya) 


bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya maka seperlimanya adalah milik Allah dan 
Rasul-Nya, lalu sisanya milik kalian.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3300), Abu Daud (2640), Ahmad (7869). 


51) YJ 0x Lea Sal ul set Je JG jas lp Aa SPG -YLYA 
MIA 4... -€ PN NN au na 0 AA aan 0 O3To er 5 
25 5 ASUS SN) G3 AE Es La Sad UG LI 
3 PPK TE TEPAP .2 3 GOL 03 Ea, -£ of, To 01 
GP 03 Ae pama & Cb Sa eS 
3438. Dari Aslam, bekas budak yang dimerdekakan Umar, ia berkata: Ketahuilah! 
Demi Yang jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya aku tidak khawatir akan mening- 
galkan orang-orang terakhir dalam keadaan papa tidak memiliki apa-apa, maka 
tidaklah ditaklukkan bagiku suatu kampung pun melainkan aku akan membagi- 
bagikannya sebagaimana Rasulullah # membagikan tanah Khaibar. Akan tetapi aku 
membiarkannya sebagai perbendaharaan mereka untuk dibagikan kepada sesama 
mereka. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3909). 


WAY) 33 El BY ba Pd ISA Jl Eks GO JB BA 3g - vera 


sa 02 aa $ 4 D2 S6 03 

AP 93 Jab gn SUS an 

3439. Dalam lafazh lain, ia berkata: Jika aku masih hidup hingga tahun depan, maka 

tidaklah ditaklukkan bagi pasukan kaum muslimin suatu kampung melainkan aku 

akan membagi-bagikannya di antara mereka sebagaimana Rasulullah &£ membagi- 
bagikan tanah Khaibar. (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (208). 


te Pn ae en 


Ja Get Bin BE 5 Ea PSS Gb se EA 
BA Isa Dg bnean mia Anya 
F4 2 0 Naa 3 ta aa 

KANG so SANG s3 Ge 4 Iya GA SEN Hana Jang Aan 

5915 PP 
3440. Dari Basyir bin Yasar, dari beberapa sahabat Nabi & yang mereka jumpai, 
mereka menyebutkan bahwa Rasulullah & ketika berhasil menguasai Khaibar, maka 
beliau membaginya menjadi tiga puluh enam bagian, dan setiap bagian meliputi 
seratus bagian. Beliau menjadikan separuhnya untuk kaum muslimin, dan di dalam 
saham kaum muslimin tersebut terdapat saham Rasulullah &. Sedangkan separuh 
bagian lainnya beliau berikan kepada para utusan yang datang kepada beliau, untuk 


urusan kaum muslimin, serta kepada para wakil kaum yang datang kepada beliau. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2617), Ahmad (15821). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3012). 


Cina HS “ In 5. & 

Sab ARA Is pan Ga : J6 BN ama YEN 
sasa Maa TEE Ia Kalu ES Grab G3 Kana MEN, 3 ala Lanas 
3441. Dari Basyir bin Yasar, dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia berkata: Rasulullah & 
membagi tanah Khaibar menjadi dua bagian. Separuhnya beliau berikan kepada 
para wakil kaum yang datang kepada beliau serta untuk kepentingan kaum muslimin, 


sedangkan separuh lainnya dibagikan kepada kaum muslimin, beliau membaginya 
menjadi delapan belas bagian. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2616, 2619). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (3010). 
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Bs ten aon aa an FE SN ena ap aa 53 - LAS 
3442. Dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Rasulullah & menaklukkan sebagian daerah 
Khaibar dengan peperangan. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2622). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (3017). 


an On anda ARA 5 SEE 3E3 rt 


a30 


Na #5 o- 0 TANI ea Ted TN o 9 cz Ae ye 2 
ra 2 One cr ai ANN TE kesah nan Tang dus Kas Kan Aa 
Sanga A39 3 AU Babe ja HA 5 Bag ES Ia 
Tan Uus 5£ . 9 0... 
2 yg rar (bumn 9 
3443. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Kelak Irak akan 
menolak menyerahkan dirham dan takarannya, Syam akan menolak menyerahkan 
takaran mud dan dinarnya, dan Mesir juga akan menolak untuk menyerahkan takaran 
sha' dan dinarnya. Dan kalian akan kembali kafir seperti semula, kalian akan menjadi 
kafir seperti semula, kalian akan menjadi kafir seperti semula. Hal itu akan disaksikan 
oleh daging dan darah Abu Hurairah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (5156), Abu Daud (2639), Ahmad (7249). 


Bab tentang Penaklukan Mekkah 


Sa ES da Bi Js  Si age - rasi 
EL HP GS 

ga Fa TA Ar 23553 1 SN ortasa Aa) & IS S5 1 ea IN SAH & Pai) 

usai Ia 23 2 385 JB “aB sEMd,: 5 ad gas at, SAN 


Pn 3 aa S2 2m ai ha pa A63 


ME d Jah JB J3 CAT LN Kah Wp JS ab SA 


Ip JI da UAS AS Kp HE ASASI N) La 5 
PN Kara Batas KI BRA aan IE Basa 33 asal 
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Asu db JIE Sel AS Giliit aah JB AL Gg 
Ada Silat ab Io Sadis SEAL AGS ME) ka ab Alta dls 
35 JAS Aa aa ai ga EN Opi JS ea Aa BA 33 
Arun KANG pd Jl BE J5 JST saat MENTEGA pa Oa yi 
2 0 Kak aib Na aa 
LAN Pj gag aa Jak 153 din ae G0 Gala Jasa AS gan 
JSI 32 BSN DARA Jaa asotngr ena 
TN Akan es dua Se Jet 
JIE 23 OI ja AS Lahat sae Ban gDa tek A 


N 


“ 


Ust, La saka tp JG ah 3 3 PA Ga Na aa da LEAN 
Na sa As Li 


3 AA Bal di ea Casa pelan ai 
ol Jasa GAN NI AS (ga US La di 10 OK AI AG A1 


aa lola 3 sh, 333 EL, 5 Kata yang AN PI | Slan RE j ds Is JS 
3444. Dari Abu Hurairah, bahwa ia menceritakan tentang penaklukan Kota Mekkah, 
ia berkata: Rasulullah & tiba, lalu beliau memasuki Kota Mekkah, lalu beliau 
menunjuk Zubair untuk memimpin salah satu sayap pasukan, dan beliau menunjuk 
Khalid untuk memimpin sayap lainnya, serta Abu Ubaidah memimpin pasukan yang 
tidak membawa senjata dengan melewati tengah lembah, sedangkan Rasulullah 
#5 berada di pasukan induk. Kemudian kaum Ouraisy mengumpulkan orang-orang 
rendahan di kalangan mereka, dan mereka mengatakan: Kita dahului mereka, jika 
ada sesuatu yang menguntungkan Ouraisy, maka kita bergabung bersama mereka, 
dan jika mereka kalah maka kita berikan apa yang diminta dari kita. Abu Hurairah 
menuturkan: Namun Rasulullah &£ menyadari hal itu, maka beliau berkata kepadaku: 
Wahai Abu Hurairah. Aku menjawab: Aku menyambut panggilanmu wahai Rasulullah. 
Beliau berkata: Panggilkanlah orang-orang Anshar, dan jangan ada yang datang 
kepadaku kecuali orang Anshar. Maka kemudian Abu Hurairah memanggil mereka 
sehingga mereka pun berdatangan dan mengelilingi Rasulullah &. Kemudian beliau 
bersabda kepada mereka, “Kalian melihat ada orang-orang rendahan Ouraisy dan 
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pengikut mereka.” Lalu beliau memberikan isyarat dengan kedua tangan, yang satu di 
atas yang lainnya dan beliau bersabda, “Habisi mereka hingga kalian menjumpaiku 
di Bukit Shafa.” Abu Hurairah menuturkan: Kemudian kami pergi. Maka tidaklah 
seorang pun yang berkehendak membunuh salah seorang dari mereka kecuali ia bisa 
melakukannya. Namun tidak ada seorang pun dari mereka yang berani menghadang 
kami. Kemudian Abu Sufyan datang seraya berkata: Wahai Rasulullah, sungguh kaum 
Ouraisy akan dibinasakan maka tidak ada lagi suku Ouraisy setelah hari ini. Maka 
Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang menutup pintu rumahnya maka ia telah 
aman, dan barang siapa yang masuk rumah Abu Sufyan maka ia telah aman.” Maka 
orang-orang pun menutup pintu rumah mereka. Kemudian Rasulullah & menghampiri 
Hajar Aswad lalu beliau menyentuhnya, lalu beliau thawaf (mengelilingi) Kakbah 
sementara di tangan beliau ada sebuah busur dan beliau memegang ujungnya. 
Kemudian dalam thawaf tersebut beliau menghampiri sebuah patung yang terletak 
di samping Kakbah yang biasa mereka sembah, lalu beliau menusukkan busur 
itu pada mata patung tersebut seraya bersabda, “Kebenaran telah datang dan 
kebatilan telah hancur.” Kemudian beliau mendatangi Bukit Shafa, lalu beliau naik 
di atasnya sehingga beliau bisa melihat Kakbah. Kemudian beliau menengadahkan 
kedua tangan beliau seraya membaca dzikrullah sekehendak beliau dan berdoa 
kepada-Nya, sementara orang-orang Anshar berada di bawah beliau. Abu Hurairah 
menuturkan: Saat itu orang-orang Anshar satu sama lain saling mengatakan: Dia 
sekarang mulai merasa suka dengan kampungnya dan senang berkumpul dengan 
kerabatnya. Kemudian turunlah wahyu kepada beliau, dan jika turun wahyu maka 
hal itu dapat kami ketahui, dan tidak ada seorang pun dari kami yang berani 
mengarahkan pandangannya kepada beliau hingga wahyu itu selesai. Setelah selesai, 
beliau mengangkat kepala lalu beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, apakah kalian 
mengatakan bahwa lelaki tersebut sekarang mulai merasa suka dengan kampungnya 
dan senang berkumpul dengan kerabatnya?” Mereka menjawab: Ya, kami telah 
mengatakannya, wahai Rasulullah. Kemudian beliau bersabda, “Siapakah namaku 
jika demikian. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan Rasul- 
Nya. Aku telah berhijrah kepada Allah dan kepada kalian. Maka tempat hidupku 
adalah tempat hidup kalian dan tempat matiku adalah tempat mati kalian.” Maka 
kemudian mereka menghampiri beliau sambil menangis dan mereka mengatakan: 
Demi Allah, tidaklah kami mengatakannya melainkan karena kami takut kehilangan 
Rasulullah. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
membenarkan ucapan kalian dan memaafkan kalian.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3331), Ahmad (10526). 
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TG Jatah Bia HAN RE J2 5 dia BETA A3 Ytto 
IE gl eh gk # UE ed as jan JS ANE ES ojo PAS AN 


HAN al D3 Ja aa ye KAU al AU sa JS 
K3 GE su SAS Ns dua Aa ne 
SE “ls AH Nai Lin BE AP J3 EpB H E BL ara 


ls LAU OS: SER FI 5 33 AJE Gin 5 
HE Ugle ES Ea 2 SAS GL aga OA PA aa mt Kai Si 

Aa Et SG 
3445. Dari Ummu Hani', ia berkata: Aku pergi menemui Rasulullah & pada saat 
penaklukan Mekkah. Aku mendapati beliau sedang mandi, sementara Fatimah, 
putri beliau memberikan penutup bagi beliau dengan kain. Kemudian aku memberi 
salam kepada beliau. Beliau bertanya, “Siapakah ini?” Aku menjawab: Aku Ummu 
Hani' binti Abu Thalib. Beliau bersabda, “Selamat datang wahai Ummu Hani'.” 
Selesai mandi, beliau berdiri mengerjakan shalat delapan rakaat dengan berselimut 
sehelai kain. Selesai shalat, aku berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, Ali bin Abu 
Thalib, anak ibuku, menyatakan bahwa ia akan membunuh seorang yang telah aku 
beri perlindungan aman, yakni Fulan bin Hubairah. Maka Rasulullah # bersabda, 
“Sungguh kami juga memberikan perlindungan aman kepada orang yang telah engkau 
berikan perlindungan aman, wahai Ummu Hani?.” Ia menuturkan bahwa itu di waktu 
dhuha. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad, Ummu Hani” menuturkan: Pada 
saat penaklukan Mekkah, aku memberikan perlindungan aman kepada dua orang 
dari saudara iparku. Aku memasukkan keduanya ke dalam sebuah rumah dan aku 
mengunci pintunya. Kemudian Ali bin Abu Thalib, anak ibuku, menghunuskan pedang 
kepada keduanya, lalu Ummu Hani? menyebutkan hadits tentang perlindungan aman 
yang ia berikan kepada keduanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (344, 2935), Muslim (509), Ahmad (26120, 25671). 


: Bas Ha ea Ie IE da IE ah GA pln GE TA 


KAA Ma PI 3 SN LS aa CAS 
@ayisG BEA Jpn 03 Ga BU obel SA PI G3 BEA JA 
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Saka Jatn na SE S Baa yf Aa BE ai Op3 0 136 
Ka Lu se meta Ka Kis 
METE SAR 3 ME IS LS 3 aa SEKS & 
Ag Ba Oa: BIKE 3 IA JUS KI Ran ISS Ip AAA ala SI 
SA JUAN PIK He JS Aa ban Pera ba 
FE an babi BE Ia 5 aa ASI Karel aI 
an £ Btn Jess TE SA aed Ijin 2 UG cela 
KASI Ji And 4 Ai aa aa 3g J6 apa KERUI) JS 3 A38, IS Je JG (“JS 
356 JB pelan gn aan 23 5 ah aa TT 
AE GI Gap 3 Pena bm Ima in La 
Pera Ape pn AG AE an Sdm: 5 AK al 
- 2193 an IE cela Ga Rar Nak Ga Jas 3 AN 33 


3446. Dari Hisyam, dari Urwah, dari ayahnya, ia berkata: Ketika Rasulullah & 
berangkat saat penaklukan Kota Mekkah, lalu berita tersebut sampai kepada 
Ouraisy, maka Abu Sufyan bin Harb, Hakim bin Hizam, dan Budail bin Warga' keluar 
untuk mencari informasi tentang Rasulullah &£ hingga mereka tiba di daerah Marra 
Dhahran, lalu mereka dilihat oleh beberapa penjaga Rasulullah &, maka para 
penjaga tersebut menangkap dan membawa mereka kepada Rasulullah &£, kemudian 
Abu Sufyan pun masuk Islam. Ketika beliau melanjutkan perjalanan, beliau berkata 
kepada Abbas, “Tahanlah Abu Sufyan di hidung bukit” sehingga ia bisa menyaksikan 
pasukan kaum muslimin.” Maka Abbas menahan Abu Sufyan di tempat tersebut. 
Kemudian para kabilah lewat, rombongan demi rombongan melewati Abu Sufyan, 
sehingga ia pun melihat satu rombongan pasukan yang sangat banyak yang belum 
ia lihat sebelumnya, lalu ia bertanya kepada Abbas: Wahai Abbas, siapakah mereka? 
Abbas menjawab: Mereka adalah orang-orang Anshar, mereka dipimpin oleh Sa'ad 
bin Ubadah dan dialah yang membawa bendera perang. Kemudian Sa'ad bin Ubadah 
berkata kepada Abu Sufyan: Wahai Abu Sufyan, hari ini adalah hari pembalasan. Hari 
ini dihalalkan menumpahkan darah di Kakbah. Maka Abu Sufyan berkata kepada 


291 Hidung bukit adalah bagian bukit yang sedikit menjorok sehingga terlihat dan bisa melihat kemana- 
mana. 
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Abbas: Wahai Abbas, alangkah baiknya jika hari ini adalah hari kekeluargaan. 
Kemudian datang rombongan lain yang jumlahnya paling sedikit dan di dalamnya 
terdapat Rasulullah &, dan bendera rombongan tersebut dibawa oleh Zubair bin 
Awwam. Ketika Rasulullah &£ melewati Abu Sufyan, maka Abu Sufyan berkata kepada 
beliau: Tahukah engkau apa yang dikatakan oleh Sa'ad bin Ubadah? Beliau bertanya, 
“Apa yang ia katakan?” Abu Sufyan menjawab: Ia mengatakan begini dan begitu. 
Maka Beliau bersabda, “Tidak benar apa yang dikatakan Sa'ad. Akan tetapi ini adalah 
hari Allah mengagungkan Kakbah, dan hari ini Kakbah diberi kiswah (kain penutup).” 
Dan Rasulullah & memerintahkan agar bendera perang ditancapkan di Hajun. 
Urwah menuturkan: Aku diberitahu oleh Nafi” bin Jubair bin Muth'im, ia berkata: 
Aku mendengar Abbas bertanya kepada Zubair bin Awam: Wahai Abu Abdullah, 
apakah di tempat ini dahulu engkau diperintahkan Rasulullah &£ untuk menancapkan 
bendera perang? Zubair menjawab: Ya. Urwah menuturkan: Pada saat itu Rasulullah 
#£ memerintahkan Khalid bin Walid untuk membawa pasukan memasuki Mekkah dari 
bagian atas Kota Mekkah, yakni dari Kada', sementara Nabi # memasuki Mekkah 
dari Kudai. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3944), Abu Daud (2627). 


- 
gg Reno 


3 


SL ae RE di 53 A3 Ha SEAT JB yA 963 FLV 

-5 Ion 03, arit 

EP Kain Gl 213) Pase, ost, 

3447. Dari Sa'ad, ia berkata: Pada saat penaklukan Mekkah, Rasulullah & mem- 

berikan perlindungan aman kepada orang-orang, kecuali empat orang laki-laki dan 

dua orang wanita, dan beliau menyebut nama-nama mereka. (HR. Nasa'i dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3999), Abu Daud (2308). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2683). 


NG 


Kpn age mus anda ses Ea Ga 


SMS el B3 3 Nee an 
J dls db Za Jae nan YP aa SEN gal HE da Jl 
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A1 JS (GA 78 3 2 Ap ph JA AS Oh 
BAR bat 3 BALAI 3 KAN oa dl A3 A3 ABE Ng pasa IE 


jeda Sei Pan Ba ar Wp aga Si Na Bb 


3448. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Ketika Perang Uhud, terbunuh dari kaum 
Anshar enam puluh orang dan dari kaum Muhajirin enam orang. Maka para sahabat 
Rasulullah &£ berkata: Jika kami mendapatkan kesempatan seperti hari ini untuk 
membalas terhadap kaum musyrikin maka kami akan melipatgandakan korban pada 
mereka. Kemudian pada saat penaklukan Mekkah, maka ada seorang laki-laki yang 
tidak dikenal mengatakan: Tidak ada lagi Ouraisy setelah hari ini. Kemudian seorang 
penyeru Rasulullah & menyerukan: Rasulullah & memberikan perlindungan aman 
kepada semua yang berkulit hitam atau putih kecuali si fulan dan fulan, yakni beberapa 
orang yang ia sebutkan nama-nama mereka. Kemudian Allah sx menurunkan 
ayat: “Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan apa yang menimpa kalian. Akan tetapi jika kalian bersabar, maka 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” (An-Nahl (16: 
126) maka Rasulullah & bersabda, “Kami akan bersabar dan tidak membalas.” 
(HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) Dan telah disebutkan hadits Abu 
Hurairah dan Abu Syuraih, hanya saja di dalamnya beliau bersabda, “Hanya saja 
dijadikan halal tanah haram bagiku sesaat di waktu siang.” Dan kebanyakan hadits 
menunjukkan bahwa penaklukan Mekkah adalah melalui peperangan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3054), Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (20280). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (2377). 


Sa IN JERUAE Ga BAE Gi Vit Ij3 GAS IE 13 Ba 
GS ban SAN JG BLBI IM 3 A3 


3449. Dari Aisyah, ia berkata: Kami pernah bertanya: Wahai Rasulullah, tidakkah 
engkau membangun sebuah rumah di Mina yang menaungimu? Beliau menjawab: 
“Tidak, Mina adalah tempat singgah bagi yang lebih dahulu tiba.” (HR. Lima Imam 
kecuali Nasa'i) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (807), Ibnu Majah (2997), Ahmad (24536). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6620). 


2.1 9 


Fe, S3 ln 3re3 2 Aa Ih 5 AP: JET y Kila ja, rio: 


. Pe 


Ama Ep 2133 SALA BELA ya jl FE ya AI NI SG 
3450. Dari Algamah bin Nadhlah, ia berkata: Rasulullah &£, Abu Bakar, dan Umar 
telah meninggal, dan tidak ada tempat persinggahan di Mekkah kecuali rumah-rumah 
yang ditinggalkan oleh pemiliknya dan diperuntukkan untuk umum. Barang siapa 
yang membutuhkan maka ia bisa menempatinya dan jika sudah tidak membutuhkan 
maka ia serahkan kepada yang lain untuk menempatinya. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (3098). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (3107). 


Bab Tetap Disyariatkannya Hijrah ke Negeri Islam 
dan Tidak Ada Kewajiban Hijrah dari Negeri yang 
Penduduknya Sudah Masuk Islam 


a g 


ORA sang DIN jan BE J2 2 JB JE SS Kal an ai YLo1 


ssi 2193 (Kia 143 


3451. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
berkumpul dengan orang musyrik dan tinggal bersamanya maka ia sama sepertinya.” 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (2405). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(6186), Ash-Shahihah (2330). 


eU 0G. OX. 


| Pb pat GL JI Ea Cas EA Ijin NAN ME II aa GE - tot 
| As En 3 Jia Hata Asa JI ALAN 
WBE CE Yr: JG 5 AN J5 AE AI ba 0 
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3452. Dari Jarir bin Abdullah, bahwa Rasulullah & mengirim sekelompok pasukan ke 
Khats'am, lalu ada beberapa orang yang melindungi diri mereka dengan bersujud”, 
namun pasukan tersebut membunuh mereka. Kemudian hal itu sampai kepada Nabi 
#6, lalu beliau menyuruh mereka untuk membayar separuh diyat, dan beliau bersabda, 
“Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di tengah-tengah kaum musyrikin.” 
Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, mengapa demikian? Beliau menjawab, 
“Karena api masing-masing dari keduanya tidak bisa dikenali.” (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1530), Abu Daud (2274). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1207), Shahihul Jami (1461). 


Bis 25 MA Meng hgParag Ch JB Sea 33 - Ytor 
SS aa ITN Wa, Ga Jet daas Ga GA 25, apa 
3453. Dari Muawiyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Hijrah 
tidak terputus (pensyariatannya) hingga terputusnya (kesempatan) bertaubat, dan 
(kesempatan) taubat tidak terputus hingga matahari terbit dari tempat terbenamnya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2120), Ahmad (16301). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1208), Shahihul Jami? (7469). 


Tpi ina BS Vi JERAN 3 GAN gp dl ag f3 tot 
BUNG IP G3 Gaal 
3454. Dari Abdullah bin As-Sa'di, bahwa Rasulullah & bersabda, “Hijrah tidak 


terputus (penyariatannya) selama masih ada musuh yang diperangi.” (HR. Ahmad 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4102, 4103), Ahmad (1581). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (5218). 


292 Yakni ingin menunjukkan bahwa ia juga seorang muslim. 
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Fang Ha 33 Cl 35 na Yo JB BE Na AE pl yk - rtoo 
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3455. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada hijrah (bagi penduduk 
suatu negeri) setelah penaklukannya. Akan tetapi yang ada adalah jihad dan niat (un- 
tuk berjihad). Oleh karena itu, jika kalian diminta untuk berangkat berperang maka 
berangkatlah.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) Akan tetapi ia hanya meriwa- 
yatkan lafazh: “Jika kalian diminta untuk berangkat berperang maka berangkatlah.” 
Aisyah juga meriwayatkan hadits semisal. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2575, 1262), Muslim (3468), Tirmidzi (1516), Ahmad (1887, 3164). 


kaan 25 Ga OS ag Haa KEJU 25an jp El5 KEC 3S - Y401 


2... 5 A33 K5 Ga RUN Ab Na ata. 
SE 353 AE 


3456. Dari Aisyah, ketika ia ditanya tentang hijrah, maka ia menjawab: Hari ini tidak 
ada lagi kewajiban hijrah. Dahulu seorang mukmin lari untuk menyelamatkan aga- 
manya menuju Allah dan Rasul-Nya karena khawatir terkena fitnah (ujian). Adapun 
hari ini, maka Allah telah memenangkan Islam, dan seorang mukmin bisa beribadah 
kepada Allah sekehendak dirinya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3970). 


ISA: IS EA Ia yg db sal AS Bala y BE gag - rtv 
UNI Eh ag Ip Sg ipa Ya JB ng Pemai A2 

da5 Gia GG ON 
3457. Dari Mujasyi” bin Masud, bahwa ia datang bersama saudaranya, yakni 
Mujalid bin Mas'ud kepada Rasulullah & lalu ia berkata kepada beliau: Ini adalah 
Mujalid, ia datang dengan maksud berbaiat kepadamu untuk berhijrah. Maka beliau 
bersabda, “Tidak ada lagi kewajiban hijrah setelah penaklukan Mekkah. Akan tetapi 
aku membaiatnya atas keislaman, keimanan, dan jihad.” (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2849), Muslim (3465), Ahmad (15286). 


aRakaK 
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Bab-Bab tentang Jaminan Keamanan, 
Perjanjian Damai, dan Genjatan Senjata 


Bab Haramnya Menumpahkan Darah Seseorang yang 
Telah Mendapat Jaminan Keamanan dan Sahnya Jaminan 
Meskipun dari Satu Orang Muslim 


Ta Ga LN Ian aa at 0. - 1 AH NS aa s5 - Ego 
AE Gita ag San TAG 3 Ae SO J6 AI PS GE EOA 
3458. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap pengkhianat akan diberi bendera 
(pengenal) nanti pada Hari Kiamat, yang dengannya ia akan dikenali.” (Muttafag 
'alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2949), Muslim (3268), Ibnu Majah (2863), Ahmad (3705). 
ag 31 3 oo matt 20 - La nc 4 4 2 “2. Ns - La 
Jan ap Aa aa joe In AE adl Jpn JB JB ma Il GE - YEON 
9 oa. s0 Pn ud 3 s0 eat 1 xi E 201 
"emng JPN 3 Bae pal Ga GAS AANG Y3 Vi kasjas 


3459. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap pengkhianat akan 
diberi bendera (pengenal) nanti pada Hari Kiamat yang mana bendera itu akan 
ditinggikan sesuai dengan kadar pengkhianatannya. Ketahuilah bahwa tidak ada 
pengkhianat yang lebih besar pengkhianatannya daripada seorang pemimpin rakyat.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3271), Tirmidzi (2117), Ibnu Majah (2864), Ahmad (10613). 
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3460. Dari Ali, bahwa Nabi & bersabda, “Perlindungan kaum muslimin adalah satu 
(sama). Orang yang paling rendah di antara mereka bisa memberikannya.” (HR. 
Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1737, 6756), Ahmad (986). 


FP sa il IL ANA ap Ne Telan 2 Ih al GE YLN 
Di eng as 


3461. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya seorang wanita 
(muslimah) bisa memberikan perlindungan aman bagi suatu kaum, yakni perlin- 
dungan dari serangan kaum muslimin.” (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: Hadits 
hasan gharib)?” 


ada 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (1504). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (1945). 


Bab Seorang Kafir Mendapat Jaminan 
Keamanan Jika Ia Seorang Utusan 


PNG eta Peniti AN 5 Sa: JB gala ya ye - Tt 
Sd 5 IE edi S3 IA BS 33 NG adil IL Haa JS 
SAI ebi sabit A12 JSI, WEE Jua bang betah 3g 


kes 1g sj Y Na 
3462. Dari Ibnu Masud, ia berkata: Ibnu Nawwahah dan Ibnu Utsal datang 
sebagai utusan dari Musailamah kepada Rasulullah & lalu beliau bertanya kepada 
keduanya, “Apakah kalian berdua bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” 
Keduanya menjawab: Kami bersaksi bahwa Musailamah adalah utusan Allah. Maka 
Rasulullah &£ bersabda, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Seandainya aku 


293 Jaminan keamanan tetap dikembalikan kepada keputusan seorang imam. Jika ia mengizinkan 
seseorang memberikan perlindungan aman maka hal itu berlaku, namun jika ia menolak maka 
perlindungan tersebut tidak berlaku. 
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diperbolehkan membunuh seorang utusan maka tentu aku membunuh kalian berdua.” 
Abdullah bin Mas'ud berkata: Maka selanjutnya sunnah beliau pun tetap berlaku 
bahwa para utusan tidak boleh dibunuh. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3524). 


0-2 0. 


MISI TALLA SS G3 Sae Lana J6 PN ha Ba Yi 
YG ae BE Pati dns JW J6 PETA PT NE ON Pane) oa Je 


35 op Aang Sa ena JBS 
3463. Dari Nu'aim bin Mas'ud Al-Asyja'i, ia berkata: Aku mendengar ketika dibaca- 
kan surat dari Musailamah Al-Kadzdzab, maka Rasulullah & bertanya kepada kedua 
utusan Musailamah, “Lalu apa yang kalian berdua katakan?” keduanya menjawab: 
Kami mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh Musailamah. Maka Rasulullah 
#£ bersabda, “Demi Allah, jika bukan karena para utusan tidak boleh dibunuh maka 
tentu aku menebas leher kalian berdua.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2380), Ahmad (15420). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (1339). 


Pa 


ah IA JI AA sn EA I5 Ip abal gas re 
Jas Ja DT Is G3 ds PU BE 
Hae SN 3 sn HI ga si Jati Yo cegah 
Kasta 2225 ag ceng YA JUAN Dg S5 MS: IE3 SIS a AP aa 
KALA Haa ya es HA GS 


3464. Dari Abu Rafi', bekas budak yang dimerdekakan Rasulullah &£, ia berkata: 
Orang-orang Ouraisy mengutusku kepada Nabi #£. Ketika aku melihat beliau, maka 
Islam telah memikat hatiku, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah, aku tidak ingin 
kembali kepada mereka. Beliau bersabda kepadaku, “Sesungguhnya aku tidak akan 
melanggar perjanjian, dan aku tidak menahan utusan. Pulanglah kepada mereka. Jika 


—M 


4» 
2s 


di dalam hatimu nanti masih ada perasaan seperti yang engkau rasakan sekarang 
maka kembalilah (nanti).” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Abu Daud mengatakan: Ini 
terjadi pada saat itu, dan kini tidak lagi berlaku. Maksudnya wallahu a'lam bahwa itu 
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di saat ketika disyaratkan oleh kaum musyrikin untuk mengembalikan setiap orang 
yang datang dari mereka sebagai seorang muslim. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2377), Ahmad (22737). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2510), Ash-Shahihah (702). 


Bab Syarat-Syarat yang Diperbolehkan Ketika 
Mengadakan Perjanjian Damai dengan Orang Kafir 


- PN 
»E ee £ 22013 


: Ol ga SE OA op nb IE - Ye 
3s Pesta edi net yi ala Ya sa ab Jian 
aa Ya andi JI Ga itung Al UE Ea SG JB ka VI 
193 (GeslE SI Snat 33 saga KP IS raih JL GENRE O, 3 

Hana SIN Ona Ie SA la KAN 


3465. Dari Hudzaifah bin Al-Yaman, ia berkata: Tidak ada yang menghalangiku 
untuk ikut Perang Badar kecuali karena ketika aku keluar bersama Abul Husail 
(menuju Madinah), maka kami ditangkap oleh orang-orang kafir Guraisy, lalu mereka 
mengatakan: Kalian hendak bergabung dengan Muhammad? Kami menjawab: Kami 
tidak menginginkannya, namun kami hanya ingin pergi ke Madinah. Maka kemudian 
mereka mengambil perjanjian dari kami bahwa kami benar-benar hanya menuju 
Madinah dan tidak ikut berperang bersama beliau. Kemudian kami mendatangi 
Rasulullah & lalu kami menceritakan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda: 
“Menyingkirlah. Kami akan menepati perjanjian dengan mereka dan kami meminta 
pertolongan kepada Allah dalam menghadapi mereka.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Hadits ini dijadikan pedoman oleh orang yang berpendapat atas berlakunya sumpah 
seorang yang dipaksa. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3342), Ahmad (22265). 
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EA AN Jana ab AS Ya 2 da in Gl Ca 5 3) Sa 
HA lang 


Saad 


3466. Dari Anas, bahwa orang-orang Ouraisy mengadakan perjanjian damai dengan 
Nabi &£ dan mereka mensyaratkan kepada beliau bahwa siapa pun dari kalian yang 
datang (ke Mekkah) maka kami tidak mengembalikannya kepada kalian. Namun 
siapa pun dari kami yang datang kepada kalian maka kalian harus mengembalikan- 
nya kepada kami. Maka kemudian para sahabat bertanya kepada beliau: Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan menulis perjanjian ini? Beliau menjawab, “Ya. 
Sesungguhnya siapa pun dari kita yang datang kepada mereka maka Allah telah 
mejauhkannya (dari rahmat-Nya), sedangkan siapa pun dari mereka yang datang 
kepada kita maka Allah akan memberikan kelapangan dan jalan keluar baginya.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3337), Ahmad (13325). 
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3467. Dari Urwah bin Zubair, dari Miswar dan Marwan yang masing-masing dari 
keduanya saling membenarkan ucapan temannya, ia menuturkan: Nabi & keluar 
pada saat peristiwa Hudaibiyah, ketika sampai di pertengahan jalan, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Khalid bin Walid berada di Ghamim bersama pasukan berkuda milik 
Ouraisy untuk mengintai maka ambillah jalan kanan.” Demi Allah, Khalid tidak 
menyadari hal itu, barulah ketika setelah banyak debu yang beterbangan, maka ia 
pun bergegas memberitahukan Ouraisy tentang hal itu. Nabi & terus berjalan hingga 
ketika tiba di Tsaniyah, tempat beliau terhenti, tiba-tiba unta beliau menderum, maka 
orang-orang pun berusaha menghalaunya namun unta tersebut tetap tidak bergerak 
dari tempatnya. Kemudian orang-orang mengatakan: Al-Gashwa” sudah tidak mau 
berjalan, Al-Gashwa' sudah tidak mau berjalan. Maka Nabi # bersabda, “Al-Oashwa' 
bukan tidak mau berjalan, dan itu bukan sifatnya, akan tetapi ia ditahan oleh Yang 
pernah menahan gajah (Abrahah).” Beliau bersabda lagi, “Demi Yang jiwaku ada di 
tangan-Nya, tidaklah mereka memintaku sesuatu (persyaratan) yang dengannya 
mereka mengagungkan tempat-tempat yang dimuliakan Allah melainkan aku akan 
memberikannya kepada mereka.” Kemudian beliau menghalau Al-Gashwa' lalu unta 
tersebut bangkit. Kemudian beliau bergeser dari tempat mereka hingga beliau berhenti 
di ujung Hudaibiyah pada sebuah mata air yang hanya sedikit airnya, lalu orang- 
orang pun sedikit demi sedikit mengambil airnya dan tidak lama kemudian mereka 
kehabisan air tersebut, lalu mereka mengadukan rasa haus kepada Nabi $£. Kemudian 
beliau mengambil anak panah lalu beliau menyuruh agar mereka menancapkannya di 
mata air tersebut, maka demi Allah air itu pun memancar dengan derasnya sehingga 
mereka kenyang darinya. Di saat itu, tiba-tiba Budail bin Warga Al-Khuza'i datang 
bersama beberapa orang dari Suku Khuza'ah dan mereka adalah orang-orang yang 
dekat dengan Rasulullah & dari penduduk Tihamah. Kemudian Budail bin Warga” 
berkata: Aku meninggalkan Ka'ab bin Lu'ai dan Amir bin Lu'ai yang mana mereka 
singgah di mata air Hudaibiyah yang airnya melimpah dengan membawa rombongan 
para wanita dan anak-anak, dan mereka hendak memerangimu dan menghalangimu 
dari memasuki Baitullah. Rasulullah # menjawab, “Sesungguhnya kami datang 
bukan untuk berperang dengan seorang pun, akan tetapi kami datang untuk 
mengerjakan ibadah umrah. Dan sesungguhnya peperangan telah menghabiskan 
kekuatan Ouraisy dan banyak merugikan mereka. Jika mereka menghendaki, maka 
aku akan menerima gencatan senjata dengan mereka dalam waktu tertentu dan 
mereka membiarkan diriku berhubungan dengan orang-orang, dan jika sudah kuat 
dan mereka ingin ikut campur dalam urusan banyak orang maka silahkan 
melakukannya. Atau baiknya mereka diam istirahat. Jika mereka membangkang, 
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maka demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya sungguh aku akan memerangi mereka 
demi urusan ini sampai leherku terputus atau Allah memberikan pertolongan pada 
urusan agama-Nya.” Budail mengatakan: Aku akan menyampaikan apa yang engkau 
katakan kepada mereka. Kemudian Budail berangkat untuk menemui Ouraisy lalu ia 
berkata: Sesungguhnya kami datang kepada kalian setelah kami menemui laki-laki itu 
dan kami mendengarkan apa yang ia katakan. Jika kalian berkenan mendengarnya 
maka kami akan menyampaikannya. Maka orang-orang bodoh di kalangan mereka 
mengatakan: Kami tidak butuh engkau menceritakan apa pun tentang mereka. 
Sementara orang-orang bijak dari mereka mengatakan: Sampaikanlah apa yang 
engkau dengar dari perkataannya. Budail berkata: Aku mendengarnya mengatakan 
begini dan begitu. Kemudian ia menceritakan kepada mereka apa yang dikatakan 
Nabi &. Lalu Urwah bin Masud bangkit dan mengatakan: Wahai kaum, bukankah 
aku ini adalah anak kalian? Mereka menjawab: Benar. Urwah berkata lagi: Bukankah 
kalian adalah bapakku? Mereka menjawab: Benar. Urwah berkata lagi: Apakah kalian 
meragukanku? Mereka menjawab: Tidak. Urwah berkata lagi: Bukankah kalian 
mengetahui bahwa aku telah mengajak penduduk Ukadz untuk membela kalian, 
ketika mereka menolak mengikutiku maka aku pun tetap pergi bersama istri dan 
anakku serta orang-orang yang menaatiku? Mereka menjawab: Benar. Urwah berkata 
lagi: Sesungguhnya laki-laki itu telah memberikan tawaran yang bagus maka 
terimalah dan biarkan aku menemuinya. Mereka menjawab: Datanglah kepadanya. 
Maka kemudian Urwah datang kepada Nabi &, lalu ia berbicara kepada beliau. 
Kemudian Nabi & menyampaikan kepadanya seperti yang beliau sampaikan kepada 
Budail. Kemudian Budail berkata kepada beliau: Wahai Muhammad, bagaimana 
pendapatmu, sekiranya engkau menghabisi kaummu maka apakah engkau pernah 
mendengar seseorang sebelummu dari bangsa Arab yang telah menghabisi asal 
keturunannya? Jika memang ada, maka demi Allah sungguh aku melihat wajah-wajah 
atau sungguh aku melihat sekelompok orang yang diciptakan untuk lari darimu dan 
meninggalkan dirimu. Maka Abu Bakar berkata: Sedot saja kemaluan Lata?”" jika kami 
lari dari beliau dan meninggalkan beliau. Urwah bertanya: Siapakah dia? Orang- 
orang menjawab: Abu Bakar, lalu Urwah berkata: Demi Yang jiwaku ada di tangan- 
Nya, jika bukan karena jasamu padaku dan aku belum membalasnya maka tentu aku 
akan melayanimu. Kemudian Urwah berbicara lagi kepada Nabi &£, dan setiap kaliia 
berbicara dengan beliau, maka ia memegang jenggot beliau, sementara Mughirah bin 
Syu'bah berada di dekat kepala Nabi & dengan membawa pedang yang bersarung. 
Setiap kali Urwah hendak meraih jenggot Nabi &£ maka Mughirah memukul tangan 
Urwah dengan gagang pedang seraya berkata: Jauhkan tanganmu dari jenggot 
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Rasulullah &£. Kemudian Urwah mengangkat kepalanya dan berkata: Siapakah dia? 
Orang-orang menjawab: Mughirah bin Syu'bah. Urwah berkata: Wahai pengkhianat, 
bukankah aku yang menanggung pengkhianatanmu? Dahulu Mughirah bin Syu'bah 
berkawan dengan sekelompok orang yang kemudian ia membunuh mereka lalu ia 
mengambil harta mereka, lalu ia datang kepada beliau untuk masuk Islam.?s Maka 
Nabi & bersabda kepadanya, “Jika engkau ingin masuk Islam maka aku terima. 
Adapun harta yang engkau bawa maka aku tidak menerimanya.” Kemudian Urwah 
mulai mengarahkan pandangannya kepada para sahabat Rasulullah &, ia menutur- 
kan: Demi Allah, tidaklah Rasulullah & mengeluarkan dahak melainkan jatuh di 
telapak tangan salah seorang dari mereka, lalu ia menggosokkannya pada wajah dan 
kulitnya. Dan jika beliau memerintahkan mereka untuk mengerjakan sesuatu maka 
mereka bergegas mengerjakannya. Dan jika beliau berwudhu maka mereka berebut 
untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau. Jika beliau berbicara maka mereka akan 
merendahkan suara mereka di sisi beliau. Dan mereka tidak berani menatap beliau 
karena mengagungkan beliau. Kemudian Urwah kembali menemui kawan-kawannya 
lalu ia berkata kepada mereka: Wahai kaum, demi Allah aku pernah diutus kepada 
raja-raja. Aku pernah diutus kepada kaisar, kisra, dan najasyi, demi Allah tidaklah 
aku melihat seorang raja pun yang diagungkan oleh para pengikutnya melebihi 
pengagungan para pengikut Muhammad kepada Muhammad. Demi Allah, tidaklah ia 
mengeluarkan dahak melainkan jatuh di telapak tangan salah seorang dari mereka 
lalu ia menggosokkannya pada wajah dan kulitnya. Dan jika beliau memerintahkan 
mereka untuk mengerjakan sesuatu maka mereka bergegas mengerjakannya. Dan jika 
beliau berwudhu maka mereka berebut untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau. 
Jika beliau berbicara maka mereka akan merendahkan suara mereka di sisi beliau. 
Dan mereka tidak berani menatap beliau karena mengagungkan beliau. Sesungguhnya 
laki-laki itu telah memberikan tawaran yang bagus maka terimalah. Kemudian 
seorang laki-laki dari Bani Kinanah berkata: Biarkan aku mendatanginya. Orang- 
orang menjawab: Datangilah dia. Ketika ia menuju ke tempat Nabi & maka Nabi & 
bersabda kepada para sahabat, “Sesungguhnya si fulan ini berasal dari suatu kaum 
yang mengagungkan hewan kurban maka dekatkanlah hewan-hewan kurban kepada- 
nya.” Maka mereka pun mendekatkan hewan-hewan kurban kepadanya dan ia di- 
sambut oleh para sahabat dengan membaca talbiyah. Ketika ia melihat hal itu maka 
ia berkata: Subhanallah, tidak patut mereka dihalangi dari memasuki Baitullah. 
Kemudian ketika ia kembali kepada kawan-kawannya, ia berkata kepada mereka: 
Aku melihat hewan-hewan kurban sudah dikalungi dan diberi tanda, maka menurutku 
tidak sepatutnya mereka dihalangi memasuki Baitullah. Kemudian ada seorang laki- 


296 Sedangkan Urwah sebagai paman Mughirah, dialah yang menanggung diyat 13 orang yang dibunuh 
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laki dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh bangkit dan berkata: Biarkan aku 
mendatanginya. Orang-orang menjawab: Datangilah dia. Ketika ia menuju ke tempat 
mereka, maka Nabi & bersabda, “Ini Mikraz bin Hafsh, dan ia adalah lelaki yang 
jahat.” Lalu ia berbicara dengan Nabi &£. Ketika Mikraz berbicara dengan Nabi #£, 
datanglah Suhail bin Amru. Ma'mar menuturkan: Aku diberitahu oleh Ayyub, dari 
Ikrimah, bahwa ketika Suhail datang maka Nabi &£ bersabda, “Sungguh Allah telah 
memudahkan urusan kalian.” Ma'mar menuturkan: Zuhri menceritakan dalam 
haditsnya: Kemudian Suhail bin Amru datang, lalu berkata: Silahkan tuliskan 
kesepakatan antara kami dan kalian. Lalu Rasulullah &£ memanggil seorang juru 
tulis, lalu beliau bersabda kepadanya, “Tulislah: Bismilldhirrahmanirrahim.” Suhail 
berkata: Adapun (kata) ar-rahmin, maka demi Allah kami tidak tahu kata apakah 
itu? Akan tetapi tulislah: Bismika allihumma sebagaimana biasanya. maka kaum 
muslimin mengatakan: Demi Allah kami tidak akan menulis kecuali Bismillahir- 
rahm@nirrahim. Kemudian Nabi & bersabda, “Tulislah: Bismika alldihumma.” Lalu 
beliau melanjutkan, “Ini adalah perjanjian yang diputuskan oleh Muhammad utusan 
Allah.” Maka Suhail berkata: Demi Allah, jika kami mengakui bahwa engkau adalah 
utusan Allah maka tentu kami tidak akan menghalangi dirimu memasuki Baitullah 
dan kami tidak memerangimu. Akan tetapi tulislah: Muhammad bin Abdullah. Nabi &£ 
bersabda, “Demi Allah, sungguh aku benar-benar utusan Allah, meskipun kalian 
mendustakanku. Tulislah: Muhammad bin Abdullah.” Zuhri mengatakan: Beliau 
melakukan demikian karena sesuai dengan sabda beliau, “Tidaklah mereka meminta- 
ku sesuatu (persyaratan) yang dengannya mereka mengagungkan tempat-tempat 
yang dimuliakan Allah melainkan aku akan memberikannya kepada mereka.” Nabi & 
melanjutkan, “Agar kalian membiarkan kami memasuki Baitullah dan melakukan 
thawaf di dalamnya.” Suhail berkata: Demi Allah jangan, karena orang-orang Arab 
akan membicarakan bahwa kami dimasuki dengan paksa. Akan tetapi engkau boleh 
memasukinya pada tahun depan. Maka kemudian juru tulis tersebut menuliskannya 
demikian. Lalu Suhail menambahkan: Dan agar tidaklah seorang pun dari kami yang 
datang kepadamu meskipun ia berada di atas agamamu melainkan engkau harus 
mengembalikannya kepada kami. Maka kaum muslimin mengatakan: Subhanallah, 
bagaimana mungkin seorang yang datang sebagai seorang muslim dikembalikan 
kepada kaum musyrikin? Ketika terjadi perdebatan demikian maka datanglah Abu 
Jandal bin Suhail bin Amru berjalan dalam keadaan terikat. Ia keluar dari bagian 
bawah Kota Mekkah hingga akhirnya ia melemparkan dirinya di tengah-tengah kaum 
muslimin. Maka Suhail berkata: Wahai Muhammad, ini adalah bukti awal perjanjian 
yang telah engkau sepakati yakni engkau harus mengembalikannya kepadaku. Nabi 
#£ menjawab, “Kami belum menyepakatinya.” Suhail berkata: Jika begitu, demi Allah 
aku tidak akan mengadakan kesepakatan denganmu atas sesuatu apapun untuk 
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selama-lamanya. Nabi & bersabda, “Berilah dia perlindungan aman karenaku.” 
Suhail menjawab: Aku tidak akan memberi dia perlindungan aman. Beliau bersabda, 
“Sungguh, lakukanlah.” Suhail menjawab: Aku tidak akan melakukannya. Mikraz 
berkata: Baiklah, kami akan memberi dia perlindungan aman karenamu. Abu Jandal 
berkata: Wahai kaum muslimin, Benarkah aku akan dikembalikan kepada kaum 
musyrikin padahal aku datang sebagai seorang muslim. Tidakkah kalian melihat apa 
yang telah menimpaku? Karena ia telah mengalami penyiksaan yang berat karena 
mempertahankan agama Allah. Urwah menuturkan: Umar bin Khathab menceritakan: 
Kemudian aku mendatangi Rasulullah &£, lalu aku berkata kepada beliau: Bukankah 
engkau benar-benar Nabi Allah? Beliau menjawab, “Benar. ” Aku berkata: Bukankah 
kita berada di atas kebenaran dan musuh kita di atas kebatilan? Beliau menjawab, 
“Benar” Aku berkata: Jika begitu, mengapa kita memberikan kehinaan pada agama 
kita? Beliau menjawab, “Sungguh aku adalah utusan Allah dan aku tidak akan 
menyelisihi perintah-Nya, dan Dia adalah Penolongku.” Aku berkata: Bukankah 
engkau telah memberitahu kami bahwa kita akan memasuki Baitullah dan melakukan 
thawaf di dalamnya? Beliau menjawab, “Benar. Namun apakah aku memberitahumu 
bahwa kita akan memasuki Baitullah pada tahun ini?” Aku menjawab: Tidak. Beliau 
bersabda, “Sungguh engkau akan memasuki Baitullah dan melakukan thawaf di 
dalamnya.” Umar menuturkan: Kemudian aku mendatangi Abu Bakar, lalu aku 
berkata kepadanya: Wahai Abu Bakar, bukankah dia benar-benar Nabi Allah? Ia 
menjawab: Benar. Aku berkata: Bukankah kita di atas kebenaran dan musuh kita di 
atas kebatilan? Ia menjawab: Benar. Aku berkata: Jika begitu, mengapa kita 
memberikan kehinaan pada agama kita? Ia menjawab: Wahai Umar, sungguh beliau 
adalah utusan Allah dan beliau tidak akan menyelisihi perintah Rabbnya, dan Dia 
adalah Penolongnya maka terimalah keputusannya. Demi Allah, beliau di atas 
kebenaran. Aku berkata: Bukankah beliau telah menyampaikan kepada kita bahwa 
kita akan memasuki Baitullah dan melakukan thawaf di dalamnya? Ia menjawab: 
Benar. Namun apakah beliau memberitahumu bahwa engkau akan memasuki 
Baitullah pada tahun ini? Aku menjawab: Tidak. Abu Bakar berkata: Sungguh engkau 
akan memasuki Baitullah dan melakukan thawaf di dalamnya. Umar menuturkan: 
Kemudian setelah itu aku selalu mengerjakan amalan-amalan kebajikan untuk 
menebus kesalahanku tersebut. Ketika Nabi #&£ selesai dari penulisan perjanjian, 
beliau bersabda kepada para sahabat, “Bangun dan sembelihlah hewan kurban 
kalian, lalu cukurlah rambut kalian.” Demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka 
yang berdiri hingga beliau mengucapkannya tiga kali. Ketika tidak ada seorang pun 
dari mereka yang berdiri maka beliau masuk ke tempat Ummu Salamah, lalu beliau 
menceritakan kepadanya sikap para sahabat kepada beliau. Maka Ummu Salamah 
berkata: Wahai Nabi Allah, Apakah engkau menginginkannya? Keluarlah dan jangan 
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berbicara kepada mereka satu kata pun sampai engkau menyembelih hewan kurban- 
mu, dan panggillah seorang tukang cukur untuk mencukurmu. Kemudian beliau keluar 
dan tidak berbicara kepada seorang pun sampai beliau mengerjakan amalan tersebut. 
Beliau menyembelih hewan kurban, lalu beliau memanggil tukang cukur lalu ia 
mencukur beliau. Ketika para sahabat melihat hal itu maka mereka pun berdiri lalu 
menyembelih hewan kurban lalu mereka saling mencukur hingga sebagian dari 
mereka hampir saja mencelakakan kawannya karena hanyut dalam kesedihan. 
Kemudian ada beberapa wanita muslimah datang, lalu Allah s menurunkan ayat: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka ... hingga: 
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir” (Al-Mumtahanah 
I60oI: 10) maka pada saat itu juga Umar menceraikan dua istrinya yang masih dalam 
kesyirikan, yang mana kemudian salah satunya dinikahi oleh Muawiyah bin Abu 
Sufyan, dan yang lain dinikahi oleh Shafwan bin Umaiyah. Kemudian Nabi #£ kembali 
ke Madinah, lalu Abu Bashir, salah seorang laki-laki Ouraisy datang sebagai seorang 
muslim, yang mana kemudian orang-orang Ouraisy mengirim dua orang untuk 
menjemputnya, lalu mereka mengatakan: Ingatlah perjanjian yang telah kita sepakati 
bersama. Maka beliau pun mengembalikan Abu Bashir kepada kedua utusan tersebut. 
Kemudian kedua utusan tersebut membawa Abu Bashir keluar dari Madinah, hingga 
ketika keduanya tiba di Dzulhulaifah, keduanya singgah untuk makan kurma yang 
mereka bawa, maka Abu Bashir berkata kepada salah seorang dari keduanya: Demi 
Allah, wahai Fulan, sungguh aku melihat pedangmu ini sangat bagus. Lalu yang lain 
mengeluarkan pedang tersebut dari sarungnya seraya mengatakan: Memang benar, 
demi Allah sungguh pedang ini sangat bagus. Sungguh aku sudah mencobanya 
berkali-kali. Kemudian Abu Bashir berkata: Perlihatkan kepadaku. Aku ingin melihat- 
nya. Lalu ia pun menyerahkan pedang itu kepada Abu Bashir. Kemudian Abu Bashir 
menebaskannya kepada salah seorang dari keduanya sehingga mati, sementara yang 
lain lari hingga sampai di Madinah, lalu ia berlari ke masjid. Ketika Rasulullah & 
melihatnya, beliau bersabda, “Sungguh orang ini telah melihat sesuatu yang menakut- 
kan.” Begitu sampai kepada Nabi &, ia pun berkata: Demi Allah, kawanku telah 
dibunuh, dan sungguh aku juga akan dibunuh. Kemudian Abu Bashir datang seraya 
berkata: Wahai Nabi Allah, Allah telah memenuhi tanggunganmu. Engkau telah 
mengembalikanku kepada mereka lalu Allah menyelamatkanku dari mereka. Maka 
Nabi #£ bersabda: “Celaka. Sungguh dia akan menyulut api peperangan jika ia 
memiliki pengikut.” Ketika Abu Bashir mendengarnya, ia paham bahwa beliau akan 
mengembalikan dirinya kepada mereka. Maka ia pun keluar dari Madinah menuju 
daerah tepi laut. Kemudian Abu Jandal bin Suhail melarikan diri dari Mekkah dan 
bergabung dengan Abu Bashir. Dan setiap kali ada orang Ouraisy yang masuk Islam 
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maka ia bergabung dengan Abu Bashir sehingga terbentuklah sebuah kelompok. Demi 
Allah tidaklah mereka mendengar ada sebuah kafilah dagang Ouraisy yang keluar 
menuju Syam melainkan mereka mencegatnya, lalu mereka bunuh orang-orang yang 
ada dalam kafilah dagang tersebut dan mereka mengambil harta yang dibawa. 
Kemudian orang-orang Ouraisy mengirim utusan kepada Nabi :£, mereka meminta 
dengan bersumpah atas nama Allah dan hubungan rahim agar beliau mengirim 
utusan kepada mereka untuk menyampaikan bahwa siapa dari mereka yang datang 
kepada beliau maka ia telah aman. Maka kemudian beliau mengutus seseorang untuk 
menemui mereka, lalu Allah s& menurunkan ayat: “Dan Dialah Yang menahan 
tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari (mem- 
binasakan) mereka di tengah Kota Mekkah sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka .... hingga: kesombongan jahiliah.” (Al-Fath 1481: 24-26) Dan kesombongan 
mereka adalah bahwa mereka tidak mengakui bahwa beliau adalah seorang nabi, 
dan mereka tidak mau menerima kata Bismilldhirrahmanirrahim, serta menghalangi 
beliau memasuki Baitullah. (HR. Ahmad dan Bukhari) Ahmad meriwayatkan dengan 
lafazh lain di dalamnya: Suku Khuza'ah memiliki hubungan dekat dengan Nabi & 
baik yang musyrik maupun yang muslim. Dan di dalamnya disebutkan: “Ini adalah 
kesepakatan antara Muhammad bin Abdullah dan Suhail bin Amru yaitu untuk meng- 
hentikan peperangan selama sepuluh tahun sehingga selama waktu tersebut manusia 
aman.” Dan disebutkan di dalamnya: “Sesungguhnya di antara kita ada suatu 
perlindungan yang terjaga, tidak ada pengkhianatan dan perampasan.” Dan di antara 
syarat yang mereka sepakati ketika menulis perjanjian tersebut bahwa barang siapa 
yang ingin masuk ke dalam ikatan dan perjanjian Muhammad maka silahkan masuk, 
dan barang siapa yang ingin masuk dalam ikatan dan perjanjian Ouraisy maka 
silahkan masuk. Maka Suku Khaza'ah bersegera menyatakan: Kami masuk dalam 
ikatan dan perjanjian Muhammad, sementara Suku Banu Bakar bersegera menyata- 
kan: Kami masuk dalam ikatan dan perjanjian Ouraisy. Dan disebutkan di dalamnya: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Abu Jandal, bersabarlah dan ikhlaskanlah, karena 
sungguh Allah akan memberikan kelapangan dan jalan keluar bagi dirimu dan orang- 
orang yang tertindas bersamamu.” Dan disebutkan di dalamnya: Rasulullah & 
mengerjakan shalat di tanah haram (di daerah Hudaibiyah), dan di tanah halal dalam 
riwayat yang mudhtharib. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1580, 1683, 2512, 2529, 3841, 3860-3863), Nasa'i (2721), Abu Daud 
(1491, 2384, 2385, 4036), Ibnu Majah (2866), Ahmad (18151, 18160, 18162). 
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3468. Dari Marwan dan Al-Miswar, keduanya berkata: Ketika Suhail bin Amru 
menuliskan perjanjian pada saat Perjanjian Hudaibiyah, maka di antara yang ia 
syaratkan kepada Nabi & adalah tidaklah seorang pun dari kami yang datang 
kepadamu meskipun ia menganut agamamu melainkan engkau harus mengem- 
balikannya kepada kami dan membiarkan antara kami dan dia. Maka kaum muslimin 
tidak setuju dengan syarat tersebut dan merasa keberatan, sementara Suhail tetap 
menginginkan persyaratan tersebut. Sehingga Nabi && menyetujuinya. Maka pada 
saat itu beliau mengembalikan Abu Jandal kepada ayahnya yakni Suhail, dan tidaklah 
Seorang pun yang datang kepada beliau dari kaum laki-laki pada saat itu melainkan 
beliau mengembalikannya kepada mereka meskipun ia telah menjadi seorang muslim. 
Kemudian datang beberapa wanita mukminat yang berhijrah kepada beliau, dan 
Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abu Mu'ith termasuk yang datang kepada Nabi & 
pada saat itu, yang mana ia adalah seorang budak yang telah dimerdekakan. Maka 
kemudian keluarganya datang kepada Nabi # agar beliau mengembalikannya 
kepada mereka, namun beliau tidak mengembalikannya kepada mereka setelah Allah 
menurunkan ayat tentang mereka: “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui keimanan mereka... hingga: dan orang- 
orang kafir itu tiada halal bagi mereka.” (Al-Mumtahanah (6oJ: 10). (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1580, 1683, 2512, 2529, 3841, 3860-3863), Nasa'i (2721), Abu Daud 
(1491, 2384, 2385, 4036), Ibnu Majah (2866), Ahmad (18151, 18160, 18162). 
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3469. Dari Zuhri, bahwa Urwah menuturkan: Aisyah memberitahuku bahwa 
Rasulullah && menguji (keimanan) para wanita mukminat yang berhijrah kepada 
beliau. Dan telah sampai kepada kami bahwa ketika Allah menurunkan ayat 
yang memerintahkan untuk mengembalikan kepada kaum musyrikin mahar istri 
mereka yang berhijrah, serta memerintahkan kepada kaum muslimin agar tidak 
mempertahankan tali pernikahan dengan para wanita kafir, maka Umar menceraikan 
dua istrinya, yaitu Guraibah binti Abu Umaiyah dan anak perempuan Jarwal Al- 
Khuza'i. Kemudian Ouraibah dinikahi oleh Muawiyah, sedang yang lain dinikahi 
oleh Abu Jahm. Ketika orang-orang kafir menolak mengakui mahar yang diberikan 
kaum muslimin kepada para istri mereka yang masih kafir maka Allah menurunkan 
ayat: “Dan jika ada sesuatu (pengembalian mahar) yang belum kamu selesaikan dari 
istri-istrimu yang lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu memberikan igab kepada 
mereka, maka berikanlah (dari harta rampasan) kepada orang-orang yang istrinya 
lari itu sebanyak mahar yang telah mereka berikan.” (Al-Mumtahanah (6oJ: 11) 
Igab adalah apa yang diberikan kaum muslimin kepada orang-orang kafir yang 
para istrinya berhijrah. Dan demikian juga Allah memerintahkan agar orang-orang 
kafir mengembalikan mahar yang diberikan kaum muslimin kepada istri yang pergi 
kepada mereka sebagaimana mahar para istri yang berhijrah. Dan tidak ada seorang 
pun wanita yang telah berhijrah tersebut yang diketahui murtad setelah beriman. 
(HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1580, 1683, 2512, 2529, 3841, 3860-3863), Nasa'i (2721), Abu Daud 
(1491, 2384, 2385, 4036), Ibnu Majah (2866), Ahmad (18151, 18160, 18162). 
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3470. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & mendatangi penduduk Khaibar, 
lalu beliau memerangi mereka sehingga mereka terdesak ke dalam istana mereka 
dan beliau berhasil mengalahkan mereka sehingga tanah, tanaman, dan kebun 
kurma menjadi milik kaum muslimin. Kemudian mereka mengajak beliau berdamai 
dengan membiarkan mereka pergi dengan membawa apa yang mampu dibawa oleh 
kendaraan mereka, sedangkan bagi Rasulullah & yang kuning (emas/dinar), yang 
putih (perak/dirham), serta persenjataan, dan mereka akan meninggalkan Khaibar. 
Dan Rasulullah #£ mensyaratkan kepada mereka agar mereka tidak merahasiakan 
sesuatu atau menyembunyikannya. Jika mereka melakukannya maka tidak ada per- 
lindungan atau perjanjian bagi mereka. Namun ternyata mereka menyembunyikan 
sebuah pundi kulit yang berisi harta dan perhiasan milik Huyai bin Ahthab yang 
dahulu dibawanya ke Khaibar ketika peristiwa pengusiran Bani Nadhir. Rasulullah 
#£ bertanya kepada pamannya Huyai yang bernama Sa'yah, “Di manakah pundi kulit 
milik Huyai yang dahulu ia bawa dari Bani Nadhir?” Ia menjawab: Sudah habis karena 
telah digunakan dan untuk pembiayaan peperangan. Beliau bersabda, “Perjanjian 
baru disepakati dan harta Huyai lebih banyak dari itu.” Sementara itu Huyai telah 
terbunuh sebelum itu. Maka kemudian Rasulullah # menyerahkan Sa'yah kepada 
Zubair, lalu ia memaksanya agar mau mengaku, maka ia pun mengatakan: Aku pernah 
melihat Huyai berkeliling di reruntuhan sini. Kemudian mereka memeriksa reruntuhan 
tersebut maka mereka pun mendapati pundi kulit tersebut di dalamnya. Kemudian 
Nabi &£ membunuh kedua putra Abul Hagig yang mana salah satunya adalah suami 
dari Shafiyah binti Huyai bin Akhthab, dan beliau menawan para istri dan anak- 
anak mereka, lalu beliau membagi-bagikan harta mereka karena penghianatan yang 
mereka kerjakan, namun ketika beliau hendak mengusir mereka dari Khaibar, mereka 
berkata: Wahai Muhammad, biarkanlah kami tetap berada di sini untuk mengurusi 
tanah ini dan mengolahnya. Sementara itu Rasulullah & dan para sahabat belum 
memiliki para budak yang bisa menggarapnya dan mereka sendiri tidaklah sempat 
menggarapnya. Maka kemudian beliau menyerahkan tanah Khaibar kepada mereka 
dengan ketentuan bahwa mereka mendapatkan separuh dari hasil tanaman dan 
sesuatu yang dipandang oleh Rasulullah &. Oleh karena itu, Abdullah bin Rawahah 
mendatangi mereka pada setiap tahunnya untuk menaksir hasil tanaman mereka dan 
agar mereka menyerahkan separuh dari hasilnya. Maka pernah suatu ketika mereka 
mengadukan kepada Rasulullah &£ tentang ketatnya taksiranyang dilakukan Abdullah 
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bin Rawahah dan mereka pernah hendak memberikan suap kepada Abdullah bin 
Rawahah (agar ia melonggarkan taksirannya) maka Abdullah berkata: Kalian mau 
memberiku makanan haram. Demi Allah, sungguh aku datang kepada kalian dari sisi 
orang yang paling aku cintai, dan sungguh kalian adalah orang yang lebih aku benci 
daripada kera dan babi. Namun tidaklah kebencianku kepada kalian dan kecintaanku 
kepada Rasulullah & menjadikanku tidak berbuat adil kepada kalian. Maka mereka 
berkata: Dengan keadilan seperti inilah langit dan bumi bisa tegak. (Dari hasil 
tersebut) Rasulullah #£ pada setiap tahunnya memberi para istri beliau delapan 
puluh wasag kurma dan dua puluh wasag gandum. Namun pada masa pemerintahan 
Umar, mereka mulai berani membuat makar. Mereka melemparkan Ibnu Umar dari 
atap sebuah rumah sehingga kedua tangannya patah. Maka Umar bin Khathab 
berkata: Barang siapa memiliki bagian di Khaibar, hendaklah ia datang, karena kami 
akan membagikannya kepada pemiliknya. Maka kemudian Umar membagikan tanah 
Khaibar kepada para pemiliknya. Lalu pemimpin kaum Yahudi Khaibar mengatakan: 
Janganlah engkau mengeluarkan kami dari Khaibar. Biarkan kami tetap berada di 
dalamnya sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah #£ dan Abu Bakar. Umar 
menjawab: Tidakkah engkau merasa bahwa itu sesuai dengan ucapan Rasulullah &, 
“Bagaimana bila kendaraanmu membawamu pergi menuju Syam sehari, lalu sehari 
berikutnya dan sehari berikutnya.” Maka Umar pun membagikan tanah Khaibar 
kepada orang-orang yang ikut Perang Khaibar dari para sahabat yang hadir dalam 
peristiwa Hudaibiyah. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2528), Abu Daud (2612), Ahmad (86), Ibnu Hibban (5199). 
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3471. Dari seorang laki-laki dari Juhainah, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, 
“Barangkali kalian nanti kalian akan memerangi suatu kaum, lalu kalian berhasil 
mengalahkan mereka, lalu mereka melindungi diri dan anak-anak mereka dengan 
harta mereka, kemudian kalian berdamai dengan mereka di atas sebuah perjanjian 
maka janganlah kalian mengambil dari mereka lebih dari itu karena hal itu tidaklah 
dibenarkan.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2653). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (1680), 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3051). 
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3472. Dari Sulaiman bin Amir, ia berkata: Muawiyah bergerak menuju daerah yang 
dikuasai Romawi, sementara antara Muawiyah dan mereka telah ada perjanjian 
damai. Muawiyah bermaksud mendekat ke daerah mereka sehingga ketika masa 
perjanjian damai telah berakhir maka ia bisa memerangi mereka. Namun tiba-tiba 
ada seorang laki-laki tua yang berada di atas kendaraannya berkata: Allahu Akbar, 
Allahu Akbar, penuhilah perjanjian dan janganlah berkhianat, karena Rasulullah & 
bersabda, “Barang siapa telah mengadakan perjanjian damai dengan suatu kaum 
maka janganlah ia melanggar perjanjian tersebut atau mengubahnya hingga berakhir 
masanya, atau memberitahu mereka akan adanya peperangan jika mereka tidak mau 
masuk Islam atau membayar jizyah (setelah berakhirnya masa perjanjian damai).” 
Kemudian hal itu sampai kepada Muawiyah, maka ia pun kembali. Dan lelaki tua 
tersebut adalah Amru bin Abasah. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1506), Abu Daud (2378), Ahmad (16401). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (2357). 
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3473. Dari Abu Sa'id, bahwa orang-orang Yahudi Bani Ouraizhah minta dihakimi 
oleh Sa'ad bin Mu'adz, lalu Rasulullah & menyuruh seseorang untuk menjemput 
Sa'ad bin Mu'adz, maka ia pun datang dengan mengendarai keledai. Ketika Sa'ad 
sudah dekat dengan masjid, maka Rasulullah #&& bersabda (kepada kaum Anshar), 
“Berdirilah kalian untuk menyambut pemimpin kalian —atau beliau mengatakan: 
orang terbaik kalian—.” Kemudian Sa'ad duduk di sisi Nabi &, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani Ouraizhah minta engkau hakimi.” Sa'ad 
berkata: Sesungguhnya aku memutuskan agar engkau membunuh laki-laki dewasa 
mereka dan menawan kaum wanita dan anak-anak. Maka beliau bersabda, “Sungguh 
engkau telah menghakimi dengan hukum Allah.” Dalam lafazh lain: “Engkau telah 
memutuskan dengan hukum Allah sx .” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2816, 5791), Muslim (3314), Abu Daud (4539), Ahmad (10742). 


Bab Mengambil Jizyah dan 
Memberikan Jaminan Keamanan 


..3 


SE Ip yA AS Te SN Sm UN aa Ytvt 
Giaa 3 dots AG sa La ya reg enas 
Xe NE Hal Gl AS pi SUS Gagah S3 512 SI 3) 83 


. 
“5 


Png ae la Hita JAS Al In Ea Ki nana 3 RAI 
SESI Ja Gp SS SSI de Ja gs HN 


3474. Dari Umar, bahwa ia tidak menarik jizyah dari orang Majusi sampai Abdu- 
rahman bin Auf bersaksi bahwa Rasulullah & menarik jizyah dari kaum Majusi Hajar. 
(HR. Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi) Dalam riwayat lain: Bahwa 
Umar menyebut perihal kaum Majusi, ia berkata: Aku tidak mengetahui bagaimana 
aku harus berbuat dengan mereka? Maka Abdurahman bin Auf berkata kepadanya: 
Aku bersaksi bahwa sungguh aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda, 
“Perlakukanlah mereka seperti ahli kitab.” (HR. Syafi'i) Ini menjadi dalil bahwa kaum 
Majusi tidak termasuk ahli kitab. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2923), Tirmidzi (1512), Abu Daud (2646), Ahmad (1569). 
SIS NI BEA AS PN IE 3 #aAA 63 — vivo 
3 2 ag 2.01 2. .£ Pn POP o- 
GEN KF S3 AE 33 3 213 JI 3 
3475. Dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa ia berkata kepada pegawai Raja Persia: 
Nabi kami #£ memerintahkan kepada kami agar kami memerangi kalian hingga 
kalian hanya menyembah Allah atau kalian mau membayar jizyah. (HR. Ahmad dan 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2925, 6976). 


0. ke 2 SU 2-1 God 38.7 ” 5 4 - Ng s- o Pa 
25 ud SA 223 JP asalba Je » 8 al JB Aa 3 Sa) — YLYY 
1 1 E- E.g NS ar - E.. Ts s1 SN -..0 o1 wah, SA 
Y AP, 2213 Ka JG 1222-15 PA NO (al HAN Lg 4 S3 al 

.. G1 0 De pan Sun PTN AG TENUN La ab 3 Ti aa 8 

SE INA VI IAS Gl AI G lip Kal Man IL AJE GA NI) 
21893 (ENGAN VI Ia OB sala JL SIN 33 obi Go SL Kab JS 
G-. A - LN MEN TN 
ea Ega J8) Ga 
3476. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Thalib sakit, lalu orang-orang Guraisy 
datang menjenguk, demikian juga Nabi &. Kemudian mereka mengadukan Nabi & 
kepada Abu Thalib, lalu Abu Thalib berkata kepada beliau: Wahai putra saudaraku, 
apa yang engkau inginkan dari kaummu? Beliau menjawab, “Aku menginginkan dari 
mereka satu kalimat yang dengannya bangsa Arab akan tunduk kepada mereka 
dan bangsa non Arab membayar jizyah kepada mereka.” Abu Thalib bertanya: Satu 
kalimat? Beliau menjawab, “Satu kalimat, yakni ucapkanlah: La ildha illallah (tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah).” Maka orang-orang Ouraisy 
menjawab: Hanya satu sesembahan? Kami tidak mendengar kalimat ini dalam ajaran 
agama yang terakhir. Sungguh ini hanyanya dusta yang diada-adakan. Ibnu Abbas 
menuturkan: Maka turunlah ayat Al-Our'an tentang mereka: “Shdd, demi Al-Gur'an 


yang mempunyai keagungan” hingga “tidak lain hanyalah dusta yang diada-adakan.” 
(Shdd: (381 1-7). HIR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia mengatakan: Hadits hasan) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (3156), Ahmad (1904). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Tirmidzi (3232). 
JS P Ken di SE SIS sa 3 ag AE P3 - YEN 
3G G3 Gb AN JA GR BKI go dan A3 Tata PO ih 
Sem BEI SG Fa IS GA 33 saia 


3477. Dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa Nabi & menulis surat kepada penduduk 
Yaman yang berbunyi, “Sesungguhnya setiap dari kalian wajib membayar satu dinar 
setiap tahun atau senilai itu dari Suku Mu'afir.” Yakni kafir dzimmi dari penduduk 
Yaman. (HR. Syafi'i dalam musnadnya) Hadits semakna telah disebutkan pada 
kitab zakat dalam hadits Mu'adz. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/209), Baihagi (1X/139). 


SA ie desa In Ig ok ya 583 - YAWA 
La SPA BII EA I,5 56$ Aga abs SAI 
ala ga Sa 3 Ten 


3478. Dari Amru bin Auf Al-Anshari, bahwa Rasulullah 1 mengutus Abu Ubaidah 
bin Jarrah ke Bahrain untuk mengambil jizyah. Rasulullah $& mengadakan perjanjian 
damai dengan penduduk Bahrain dan beliau mengangkat Ala' bin Hadhrami sebagai 
pemimpin mereka. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2924, 3712), Muslim (5261), Tirmidzi (2386), Ibnu Majah (3987), 
Ahmad (16599). 


293 Kay 1363 LAI Si Ga Ea ds Ja :JE GA 83 - reva 
Iga 


3479. Dari Zuhri, ia berkata: Nabi #& menerima jizyah dari penduduk Bahrain dan 
mereka beragama Majusi. (HR. Abu Ubaid dalam Al-Amwal) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Ubaid dalam Al-Amwal (1/41). 


A15 2326 R33 ST IL ad G3 IE S3 ES Se3-rah 
MAIN tg. GA ea, 3 Gas 
DES Ia G5 333 Ki 


3480. Dari Anas, bahwa Nabi &£ mengutus Khalid bin Walid (bersama pasukan) 
kepada Ukaidar Daumah, lalu mereka menangkap dan membawanya kepada beliau, 
lalu beliau melindungi darahnya dan mengadakan perjanjian damai dengan syarat ia 
membayar jizyah. (HR. Abu Daud) Ini menjadi dalil bahwa jizyah tidak khusus bagi 
bangsa non Arab karena Ukaidar Daumah adalah seorang Arab dari Suku Ghassan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2641). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (3037). 


Sis JK OrE NEW IP Jo oa yi 3 YEN 
G3 3 G3 Ea SEN asal II G3 3d Ka A2 
ISPA Orek Ap Dah ITN HS Ia be  a G Vas 
An Ipa TO BAE SAS ya Kala Wang It 


55 PUS IBI BK PAR JL ia GE AA V3 
3481. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & mengadakan perjanjian damai 
dengan penduduk Najran (Nasrani) dengan syarat mereka harus membayar dua ribu 
pakaian kepada kaum muslimin yang mana separuhnya dibayar pada bulan Safar, 
sedang sisanya di bulan Rajab, serta meminjamkan 30 baju besi, 30 kuda, 30 unta, dan 
30 buah dari setiap jenis persenjataan yang biasa mereka gunakan untuk berperang, 
dan itu dalam tanggungan kaum muslimin sampai dikembalikan lagi kepada mereka 
jika di Yaman terjadi peperangan yang disebabkan pengkhianatan. Yaitu dengan 
perjanjian bahwa gereja mereka tidak dihancurkan dan pendeta mereka tidak diusir 
serta mereka tidak diganggu dalam menjalankan agama mereka selama mereka tidak 
menyelisihi perjanjian atau memakan riba. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2644). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (3071). 


LG 5S Jl PSI Jai Ia Ketat UT ga Je JB JGA Gl ye — ras 
JAN Ine pi 3 ls 
3482. Dari Ibnu Syihab, ia berkata: Yang pertama kali membayar jizyah dari ahli 


kitab adalah penduduk Najran, yang mana mereka adalah kaum Nasrani. (HR. Abu 
Ubaid dalam Al-Amwal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Ubaid dalam Al-Amwal (1/35). 


2 Ol amis TE Jaa AI des Ad ok Je ay 51 923 - YLAY 
AS SY js gi jatad S6 pentil 5 Bai us 25 3 
2 5345 ISI INA A3 3918 s3 (ya S3! Nyai tg du jt 
Para ya Ge 2S 23 33 

3483. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu ada seorang wanita yang anaknya selalu 
meninggal ketika masih kecil, lalu ia bernadzar bahwa jika ia memiliki anak yang 
hidup hingga dewasa maka ia akan menjadikannya Yahudi. Ketika terjadi peristiwa 
pengusiran Yahudi Bani Nadhir, maka ada di antara mereka anak-anak kaum Anshar, 
lalu mereka berkata: Kami tidak akan membiarkan anak-anak kami. Maka Allah 
menurunkan ayat: “Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islam).” (Al-Bagarah 


(el: 256). (HR. Abu Daud) Ini menjadi dalil bahwa penyembah berhala jika menjadi 
Yahudi maka ia dibiarkan dan diperlakukan seperti orang-orang ahli kitab lainnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2307). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2682). 


G5 AI GE AAN ya SLR matan 2 “ea YLAt 
VE ai SESI Ja Io WS Jas JET bo ke ad 35 


3484. Dari Ibnu Abu Najih, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Mujahid: 
Mengapa penduduk Syam diwajibkan membayar empat dinar, sedangkan penduduk 
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Yaman diwajibkan membayar satu dinar? Ia menjawab: Hal itu dilihat dari segi 
kelapangan. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari dalam kitab Jizyah, bab al-jizyah wal muwada'ah ma'a ahlil harbi. 


- 
o£ 


Ba ii SOE aka Ya BE In JG JP AE YtAo 
Bis ak SA G3 (tar kia 


3485. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak dibenarkan ada 
dua kiblat di bumi dan tidak ada kewajiban membayar jizyah bagi seorang muslim.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (574), Abu Daud (2636), Ahmad (1848). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'iful Jami (6239). 


Crab! TE Gada A3 BA 2 an — SI aa 3 Ha J5 923 — YLAN 

36 3 3 TI LEG eka TE bal SIG ,hb 2 
3486. Dari seorang laki-laki dari Bani Taghlab, bahwa ia mendengar Rasulullah 
#6 bersabda, “Tidak ada kewajiban membayar (pajak) sepersepuluh bagi kaum 


muslimin. Kewajiban membayar (pajak) sepersepuluh hanya bagi kaum Yahudi dan 
Nasrani.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2649), Ahmad (15330). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3016). 


“5 £. 


3 IE Kagak patah Ba SE Upon A3 942 Nanga si 33 073 — YLAV 
At SE an IE ala Si Oi LIS NS jp Ali BEA 3,3 JI 
da) oa BA Eu Wa JB Tata NE ALS J6 an G dala 
"bang IP 3 Ga og) 335 wi 

3487. Dari Anas, bahwa ada seorang wanita Yahudi datang kepada Rasulullah & 
dengan membawa daging kambing yang telah diracuni, lalu beliau memakannya. 


Kemudian wanita tersebut dibawa menghadap Rasulullah & lalu beliau menanyakan 
hal itu kepadanya. Wanita itu menjawab: Aku bermaksud membunuhmu. Beliau ber- 
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sabda, “Allah tidak akan memberi kuasa kepadamu untuk melakukannya.” Kemudian 
para sahabat berkata: Tidakkah kami membunuhnya? Beliau menjawab, “Jangan.” 
Anas berkata: Aku masih melihat sisa daging tersebut di lidah Rasulullah &. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4060), Abu Daud (3909). 


Bab Larangan Kafir Dzimmi Tinggal 
di Hijaz (Mekkah dan Madinah) 


Aya SAS SPI Um A3 A3 BE MI Unila SEM IU Oa Gil ye - YEAA 
2 obi. 0... ss £ an & g 048 o £ ., 
WB! ES 3 yan Tea) laper Hall B0 Ia HS pal hah SY 


ore G5) 


SEN OA ja AI eka AA EN ES, 


-. 


3488. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sakit Rasulullah & semakin parah pada hari 
Kamis, dan menjelang wafat beliau mewasiatkan tiga hal, “Keluarkan orang-orang 
musyrik dari Jazirah Arab”, dan berilah izin kepada para utusan sebagaimana aku 
memberikan izin kepada mereka.” Wasiat yang ketiga aku lupa. (Muttafag “alaih) 
Keraguan tersebut dari Sulaiman Al-Ahwal. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2825), Muslim (3089), Abu Daud (2634), Ahmad (1834). 


Pa - 3 s- ot 1 35 ae 5 4 up Pa Ti SNP Pa 
Haa Ca Gas, ya) Ka ) dya RE dl Ira, aa al ya 9 — PLAN 
Gia MaaAg KPA 5 MAA Vs PI AI 
3489. Dari Umar, bahwa ia mendengar Rasulullah &£ bersabda, “Sungguh aku akan 


mengeluarkan orang-orang Yahudi dan Nasrani dari Jazirah Arab sehingga tidak 
tinggal di dalamnya kecuali orang Islam.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3313), Tirmidzi (1532), Abu Daud (2635), Ahmad (196). 


297 Maksudnya larangan bagi kaum musyrikan tinggal di Jazirah Arab. Jazirah Arab adalah daratan 
antara Abyan Aden hingga Syam, dan antara Jeddah hingga Irak. Namun Al-Hafidz Ibnu Hajar 
mengatakan: Daerah yang terlarang bagi kaum musyrikin tinggal di dalamnya adalah daerah Hijaz, 
yaitu Mekkah, Madinah, dan Yamamah. 
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£ 
- s 


SI Ia IA TTG ET BE S3 KE UJAN IG LEE jay - rta 

KA 2193 (On 
3490. Dari Aisyah, ia berkata: Pesan terakhir Rasulullah &£, beliau bersabda, “Jangan 
dibiarkan ada dua agama di Jazirah Arab.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (25148). 


5 MPa Bada dual SEA pik as GEN 
KA IG Co 352 Ja OA Ja Ed YAI 


3491. Dari Abu Ubaidah bin Jarrah, ia berkata: Yang terakhir diucapkan Rasulullah 
#6, “Keluarkanlah orang-orang Yahudi Hijaz dan Najran dari Jazirah Arab.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1599, 1602). 


KS Sta ma S5 Had Pi Se SA Sa JA sa AS gloria 
BEA 3 Ag — Kat SESI 


3492. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar mengusir orang-orang Yahudi dan Nasrani dari 
tanah Hijaz, dan ia menyebutkan juga perihal Yahudi Khaibar hingga ia mengatakan: 
Umar mengusir mereka ke Taima' dan Ariha'. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2919). 


Bab Larangan Memberi Salam kepada Orang Kafir dan 
Mengucapkan Selamat pada Hari Raya Mereka 


ISI UII LAN 5 Slot aa 5 JB JB iga SE YLAY 
SE WA II BPA 3 Sr 


3493. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kamu 
memulai memberi salam kepada orang-orang kafir dzimmi (Yahudi dan Nasrani), dan 
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jika kalian berjumpa dengan mereka di jalanan maka pepetlah mereka ke tepi jalan.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4030), Tirmidzi (1528), Abu Daud (4529), Ahmad (7251). 
AY,33 -xd dat Sage aa Isb Pad PN Ja JB -JE as yP3 — YA 


- Lake 


z 04 oT- 4 3g PTN 2 AN an or Ga3 08 of... 
TIPS, - Aan KY An 39 ala Gan « AL 


- .. . 


3494. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika orang ahli kitab mem- 
beri salam kepadamu maka ucapkanlah: Wa'alaikum (dan bagimu juga).” (Muttafag 
'alaih) Dalam riwayat Ahmad: “Alaikum (bagimu)” tanpa kata dan'. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5788), Muslim (4024), Abu Daud (4530), Ibnu Majah (3687), Ahmad 
(11510, 12734). 
Soge IE SL A58 ng bts us Ns. o -. 
2 2roTe 03. PET: Neta Seth or G3 -vot- 031 03 of— rd 
SL (Ella plang KP 3193 33 daa Gan (SAE : Jaa (ke pl 
3495. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 2€ bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orang Yahudi jika salah seorang dari mereka memberi salam maka ia mengucapkan: 
Assaamu “alaikum (kebinasaan bagimu), maka hendaklah engkau jawab: Alaika 


(bagimu).” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Wa'alaika (dan 
bagimu juga)” dengan tambahan kata 'dan'. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5787), Muslim (4026), Tirmidzi (1529), Abu Daud (4530), Ahmad 
(4335, 4469). 


- 


Ode PUJI APE 2 ALang NS 294! Ge SAY 53 JG ie 93 -YLAN 
Na 6 Ape JB KEJU AI PUN AE at. PAP Agra 23 R36 CJ 
nat Lara Lease T AN 13x k BE 2 atu 835 A3 2 LA. 
JUS SJ La aa JL JG ES aa AI 3 HN EL adit 3) AAS 

MEA han BI 3 AE EA Kena eh ah 


3496. Dari Aisyah, ia berkata: Ada sekelompok orang yahudi masuk ke tempat 
Rasulullah & lalu mereka mengucapkan: Assimu 'alaika (kebinasaan bagimu). 
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Aisyah menuturkan: Aku paham apa yang mereka ucapkan, maka aku menjawab: 
Alaikumus sim wal la'nat (bagi kalian kebinasaan dan laknat). Kemudian Rasulullah 
26 bersabda kepadaku, “Tenanglah wahai Aisyah. Sesungguhnya Allah menyukai 
kelembutan dalam segala perkara.” Aku berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
mendengar apa yang mereka ucapkan? Beliau bersabda, “Aku telah mengucapkan: 
Wa'alaikum (dan bagi kalian juga).” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Alaikum 
(bagi kalian).” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5786), Muslim (4027), Tirmidzi (2625). 


IE 33 II IE S5 GP BE I,t5 JP JG ee Kas GE) YEN 
Sang KAA 513,33 KAA pr ISI (DLL Ta, 313 


3497. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
besok aku akan pergi ke tempat orang-orang yahudi, maka janganlah kalian memulai 
memberi salam kepada mereka, dan jika mereka memberi salam kepada kalian maka 
ucapkanlah: Wa'alaikum (dan bagi kalian juga).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16657, 17353). 


BI AS BA Jaa Pi Sania IE Ss Jua 363 - YLAM 
Gi Abi ad JUS anis 35 sel JI SES ah Al IE kat Ale San Hah) 
23 LE Ga gg AN gal ab LAN 5 3 AN GAS AL tea 

ag 3 GA 3 Basa An Tan 93 na 


3498. Dari Anas, ia berkata: Ada seorang anak Yahudi yang biasa melayani Rasulullah 
#6 lalu ia jatuh sakit, maka kemudian Nabi & datang menjenguknya. Beliau duduk di 
sisi kepalanya seraya bersabda kepadanya, “Masuklah ke dalam agama Islam.” Anak 
tersebut kemudian melihat kepada ayahnya yang berada di sisinya, lalu ayahnya 
berkata: Turutilah Abul Oasim. Maka anak tersebut masuk Islam. Kemudian Nabi & 
keluar dan bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari api 
neraka karena mengikuti ajakanku.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) Dalam 
riwayat Ahmad: Bahwa ada seorang anak yahudi biasa menyiapkan air wudhu untuk 
Nabi & dan mengambilkan sandal beliau, lalu anak tersebut jatuh sakit, hingga akhir 
hadits. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1268), Abu Daud (2691), Ahmad (12330). 


Bab Pembagian Seperlima Harta 
Ghanimah dan Alokasi Harta Fai”? 


33 Et ARA Ea JI ay Oi eta Ah JB paka Y KP IE - Yaa 
je M3 23 25. AN 5 : Gp: JB ES KI oa Ia eka 


BE JP BY ri LE GA BELA Land Op 


- Kara 


KE na SS Ha J3 23 in, da au Sin BL 


AS ja da Ie AJE GUS 33 Ke SAE Ui Ela CA 35 pa ai 


AE giga Kuala Anang sa ana las KE 
BI SIARAN JS Gan DA Ella ja YA Lp AS yana 


see 


S5 dai GS IA TE IE Kant IP SEL 53 BA Sui FD Y, 


daa bi GS BEA, 33 ph BU SA 


3499. Dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Aku dan Utsman berjalan ke tempat Nabi 
2£ lalu kami berkata: Engkau telah memberi bagian dari seperlima harta ghanimah 
Khaibar kepada Bani Muththalib dan tidak memberi kami bagian darinya. Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya Bani Muthalib dan Bani Hasyim adalah satu.” Jubair 
menuturkan: Nabi & tidak memberi bagian kepada Bani Abdu Syams dan juga Bani 
Naufal. (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: Ketika 
Rasulullah & membagikan harta ghanimah Khaibar yang menjadi bagian untuk 
kerabat beliau kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib, maka aku bersama Utsman 
bin Affan datang lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, mereka Bani Hasyim tidak ada 
yang mengingkari keutamaan mereka karena kedudukanmu yang telah Allah jadikan 
bagian dari mereka, lalu bagaimana pendapatmu mengenai saudara-saudara kami 
dari Bani Muthalib yang telah engkau beri bagian (dari harta ghanimah) sementara 
engkau tidak memberi kami bagian darinya, padahal kami dan mereka adalahsederajat 
di sisimu? Beliau menjawab, “Sesungguhnya mereka tidak pernah memisahkan diri 


Rar SA A3 


en Pane 


P1 


298 Fai adalah harta yang diperoleh dari musuh tanpa melalui peperangan seperti harta yang diting- 
galkan oleh musuh. 
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dariku baik pada masa jahiliah maupun di masa Islam. Dan sesungguhnya Bani 
Hasyim dan Bani Muthalib adalah satu.” Seraya beliau merajut jari jemari beliau. 
(HR. Ahmad, Nasa'i, Abu Daud, dan Al-Bargani, dan ia menyebutkan bahwa 
sanadnya sesuai dengan syarat Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2907), Nasa'i (4067), Abu Daud (2585), Ibnu Majah (2872), Ahmad 
(1611). 


TKA ka da Asta KA data Ui Cara JG Gap gta - ren 
Aa se ut ua KA PON PA Ape “Gelas 


AI Jaa PS HA WS Jai dB Jarang anu dansa 


P #, 
Ia 


Pasang me Jadi SB SE am dedi al ES na AS 


3500. Dari Ali, ia berkata: Aku bersama Abbas, Fatimah, dan Zaid bin Haritsah 
berkumpul di sisi Nabi &, lalu aku berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, jika 
engkau memandangku layak untuk bertugas membagikan hak kami dari seperlima 
harta ghanimah yang ditetapkan dalam Kitabullah sehingga aku membagikannya di 
masa hidupmu agar tidak ada seorang pun yang menggugatku sepeninggalmu, maka 
berikanlah tugas tersebut kepadaku. Ali menuturkan: Lalu beliau menyuruhku untuk 
mengerjakannya. Maka kemudian aku membagikannya di masa hidup Rasulullah &£, 
lalu Abu Bakar juga menugaskanku untuk itu hingga akhir tahun pemerintahan Umar, 
ketika datang kepadanya harta yang melimpah. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2591), Ahmad (611). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Abu Daud (2984). 


AN Jaa NAS Ananya Aan en Fe In IN, JOIN 
#8 bar edi Ghani ge Jasais sj jan sat aga Asal 


3501. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & menugaskanku untuk membagikan seper- 
lima harta ghanimah, lalu aku membagikannya kepada yang berhak menerimanya 
di masa hidup Rasulullah &, di masa hidup Abu Bakar, serta di masa hidup Umar. 
(HR. Abu Daud) Ini menjadi dalil bahwa alokasi seperlima harta ghanimah tersebut 
adalah lima golongan (yang disebutkan dalam ayat). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2590). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2983). 


3 0 s5 - Ka s3- e T - 1€ a01 sE 3.3 0x 2... 
Tp Ul mad! 3 . JUS AE IS LI TN Raga TON 
Han SAS Son ya dses ve Sa 
. 4 3.0 o ya 
AN 3 Iri te be Ai 533 bag SN 3 Ka 

An daa Ayalak nan ea 
GS Op ASI BA UR UNS Aa ab KG BA d5 2 LS 
Pa o- 0 03 ae ha s0, oT- LL. 1 #tae af 2. o Ta aa 
9S Gea 015 HSE Gra8 Ol HE PE Sa 03 cak Ol Cus aji 26953 
BAG Rang 35 Kanal H3 gan Ol eiea E 

3502. Dari Yazid bin Hurmuz, bahwa Najdah menulis surat kepada Ibnu Abbas yang 
menanyakan perihal milik siapakah seperlima harta ghanimah? Kemudian Ibnu Abbas 
menulis surat balasan yang berisi: Engkau menulis surat kepadaku bahwa engkau 
menanyakan perihal milik siapakah seperlima harta ghanimah, maka kami katakan 
bahwa seperlima harta ghanimah tersebut adalah milik kami (para kerabat Rasulullah 
#5). Lalu kaum kami menolak sikap kami tersebut. (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam 
riwayat lain: Bahwa Najdah Al-Haruri ketika keluar dalam peristiwa Ibnu Zubair, ia 
menulis surat kepada Ibnu Abbas yang menanyakan perihal bagian seperlima harta 
ghanimah yang menjadi hak kerabat Rasulullah &, kepada siapakah dibagikan? 
Ibnu Abbas menjawab: Seperlima harta ghanimah tersebut adalah milik kami, yakni 
para kerabat Rasulullah &. Dahulu beliau membagikannya kepada mereka. Bahkan 
Umar pernah menawarkan bagian yang lain namun kami memandang bahwa hal itu 
bukanlah hak kami maka kami mengembalikannya kepadanya dan kami menolak 
untuk menerimanya. Yang ditawarkan Umar kepada mereka adalah bahwa ia akan 
membantu siapa dari mereka yang hendak menikah, dan melunasi utang siapa dari 
mereka yang terjerat utang, serta memberi bantuan kepada yang fakir dari mereka, 


namun Ibnu Abbas menolak diberikannya tambahan kepada mereka. (HR. Ahmad 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3377), Nasa'i (4064), Ahmad (1866). 
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don SERA AE LA mat 35 JGN SSS IG PUN 3 j5 A3 - roer 
5 en an AG V5 3 OA De ana 
SE II NG Buda Kain Op AP Jl HI BA 39 aa 


- 


Kla Gia 1 


3503. Dari Umar bin Khathab, ia berkata: Harta Yahudi Bani Nadhir termasuk harta 
yang ditinggalkan musuh yang Allah berikan kepada Rasul-Nya yang diperoleh kaum 
muslimin tanpa melalui penyerangan dengan berkuda atau kendaraan lainnya, maka 
itu menjadi milik Nabi && yang beliau pergunakan untuk menafkahi para istri beliau 
selama setahun. Dalam lafazh lain: Beliau menyimpannya untuk persediaan makan 
para istri beliau selama setahun, sementara sisanya beliau pergunakan untuk persen- 
jataan dan kendaraan perang sebagai persiapan jihad fi sabilillah. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4689), Muslim (3301), Tirmidzi (1641), Abu Daud (2575), Ahmad 
(166). 


- 
£ Ej 


23 Ma PAS EH IE NU HA Ia Yo 
JG JL 


513) 8 3 25559 Sasa » ya ra SN ta ha alta 0 R3 Ja 


- 


G-- 


—M Go 
: 


1 


. 
" 


3504. Dari Auf bin Malik, bahwa Rasulullah &£ apabila memperoleh harta fai' maka 
beliau langsung membaginya pada hari itu juga. Beliau memberikan dua bagian 
kepada yang telah berkeluarga dan satu bagian kepada yang belum berkeluarga. (HR. 
Abu Daud) Ahmad menyebutkannya dalam riwayat Abu Thalib dan ia mengatakan: 
Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2564). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2953). 


LAN 1 Ip es Un JG ea Sih 3 263 - roro 

ASK 3 II an Ea HE 3 (dat 
3505. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Bukan aku yang memberi atau 
yang tidak memberi kepada kalian, karena aku hanya pembagi. Aku memberi sesuai 
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dengan yang diperintahkan kepadaku.” (HR. Bukhari) Ini menjadi hujah bagi orang 
yang berpendapat bahwa fai' bukan menjadi milik khusus beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2885), Ahmad (7808). 


SAI KE GIE BER JS Galah TE JES AE GI SITU pp ag 93 - rosa 
13 On IA AA SA II BEI, LI 3 Gn 5 us JS 

55 pl 
3506. Dari Zaid bin Aslam, bahwa Ibnu Umar masuk ke tempat Muawiyah, lalu 
Muawiyah berkata kepadanya: Apa yang engkau butuhkan wahai Abu Abdurahman? 
Ia menjawab: Pemberian kepada para budak yang hendak memerdekakan diri 
mereka, karena aku melihat Rasulullah & ketika datang kepada beliau suatu harta 


maka beliau memulai (pemberian) kepada para budak yang hendak memerdekakan 
diri mereka. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2562). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2951). 


gayo 0.1 Ot Are te OK of RTA ts us Ta - 0... 
SEKEN gps! Jla GAS A3 Ph BEAN J2, JUS IE pt GE3 - ro 
PA yA IA LIS A35 GI as GL SG “AA NASA, TAS 


GP ES 5G AS 3 3 G3 BE J1 Kis TO Ya 3S G5 
IE IS BULA PSG ARIE JE3 TES SAS JET I, 51, 
ala jan 
3507. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika telah datang kepadaku 
harta dari Bahrain maka sungguh aku akan memberimu begini, begini, dan begini.” 
Namun harta tersebut tidak kunjung datang hingga Nabi & wafat. Ketika harta dari 
Bahrain telah datang, maka Abu Bakar menyuruh seorang penyeru untuk menyerukan: 
Barang siapa mempunyai piutang atau janji pada Rasulullah & hendaklah ia datang 
kepada kami. Maka aku pun mendatangi Abu Bakar lalu aku berkata kepadanya: 
Sesungguhnya Rasulullah #£ mengatakan kepadaku begini dan begini. Kemudian 
Abu Bakar meraup sejumlah uang untukku dan ia berkata: Hitunglah. Dan ternyata 
jumlahnya 500. lalu ia berkata: Ambillah dua kali lipatnya. (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2904), Muslim (4278), Ahmad (13782). 


maa PELAT SS Mal at sa Gay - roh 
BEA jab: BA Ga ha Sie 9 Sa 3 UEA 33 PE as 
Sa Hala AN 5 AG 53 ON YAN s2 Ke 9 kar 553 aa FS ol 
S3 G3 aa Ng or Ga Lis and 


3508. Dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia menulis surat (kepada bawahannya) yang 
berisi: Barang siapa yang menanyakan tentang pengalokasian harta fai' maka itu 
dialokasikan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Umar bin Khathab, karena 
kaum mukminin telah memandangnya sebagai seorang yang adil dan ia sesuai 
dengan yang disabdakan Nabi &, “Allah menjadikan kebenaran ada pada lisan 
Umar dan hatinya.” Umar telah mewajibkan beberapa pemberian dan memberikan 
jaminan keamanan kepada penganut agama lain sebagai imbalan dari jizyah yang 
Allah wajibkan kepada mereka, dan ia tidak menetapkan bagian seperlima darinya 
dan juga ghanimah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2572). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2961). 


“ 


Saud HI PHL BE JB Lah gi MIL HE3 - For 
AE 3 NA bt ia Wedi AS Ia ag SEE Lag ca Ip JI Ik 
AS Jp na nata 
PUN ta Jan pu akn HI, UN 35 HL 
JA IA ja KE AS JS SIN SE LI ea Oa HS 

aaiaa SANG K3 S3 ga, 


3509. Dari Malik bin Aus, ia berkata: Umar bersumpah terhadap tiga perkara: Demi 
Allah, tidak ada seorang pun yang lebih berhak daripada yang lain terhadap harta 
ini, dan aku pun tidak lebih berhak terhadapnya daripada yang lain. Dan demi Allah, 
tidak ada seorang pun dari kaum muslimin melainkan ia memiliki bagian dari harta 
ini kecuali seorang budak yang dimiliki seseorang, akan tetapi kami melakukan sesuai 
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Kitabullah dan sebagaimana Rasulullah & membagikannya kepada kami. Seseorang 
lebih diutamakan karena mendapat cobaan dalam Islam, dan seseorang lebih 
diutamakan karena lebih dahulu memeluk Islam, dan seseorang lebih diutamakan 
karena ia dibutuhkan dalam Islam, dan seseorang lebih diutamakan karena sedang 
membutuhkan. Demi Allah, jika aku masih hidup, maka tentu aku akan memberikan 
bagian kepada penggembala di Bukit Sana'a dari harta ini, sementara ia tetap 
menggembala di tempatnya. (Diriwayatkan Ahmad dalam musnadnya) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (276). 


Wira Ja daa Al SI AN LE sap K0 a85 JUKI s12 923 - rev. 
PA AI SEA Jak eng Up ALA DI Ja: ak SG Judi ig 
Ai Is 3 kate IS aa aa Gi NPEp IE Na Teslany 
AE SA REA C6 GI JE Bot Har Jai Atas Jas ob 


ig Rap ASN PA La 


BY D3 
Casa 3 As Eat nia dai 32 Pa NA 3 JG 
Rana Abal PAN 3 Gasa S6 


3510. Dari Umar, bahwa ia berkata pada hari Jabiyah?” ketika sedang berkhutbah di 
hadapan orang-orang: Sesungguhnya Allah sx menjadikan aku sebagai penyimpan 
harta ini dan yang membagikannya. Kemudian ia mengatakan: Bahkan Allah telah 
menetapkan pembagiannya. Aku memulai dengan keluarga Nabi & lalu golongan 
terhormat dari mereka. Ia menetapkan bagian sepuluh ribu kepada para istri beliau 
kecuali Juwairiyah, Shafiyah, dan Maimunah. Maka Aisyah berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah # menyamakan pembagian di antara kami. Maka kemudian Umar 
menyamakan pembagian di antara mereka. Lalu Umar berkata: Sesungguhnya aku 
akan mulai memberi bagian kepada para sahabatku Muhajirin yang lebih dahulu 
berhijrah, karena kami telah dikeluarkan dari kampung kami dengan kezhaliman 
dan permusuhan, lalu golongan terhormat dari mereka. Ia menetapkan bagian lima 
ribu kepada para sahabat Muhajirin yang ikut Perang Badar, sementara kepada para 
sahabat Anshar yang ikut Perang Badar, ia beri bagian empat ribu. Dania menetapkan 


299 Nama salah satu tempat di Damaskus. 
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bagian tiga ribu kepada para sahabat yang ikut Perang Uhud. Kemudian ia berkata: 
Siapa yang lebih dulu berhijrah maka ia akan didahulukan pemberiannya, sedang 
yang berlambat-lambat berhijrah maka ia diakhirkan pemberiannya. Dengan begitu, 
janganlah seseorang mencela melainkan karena akibat ia menderumkan untanya 
(tidak segera mengendarainya untuk berhijrah). (Diriwayatkan Ahmad) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15340). 


“ YTz 


J3 Den Kak NE Ga RE 66 Ie pe ot on R3 LEAN 
& CA EN Abg) TS 


3511. Dari Oais bin Abu Hazim, ia berkata: Pemberian untuk orang-orang yang ikut 
Perang Badar adalah masing-masing lima ribu. Dan Umar berkata: Sungguh aku lebih 
mengutamakan mereka daripada selain mereka. (Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (3718). 


ST aa SA AP AI Hg Ira SE 33 - Yort 
33 AAS DS RA deh AD Jah BU nk, SIT EYE ae OP 
BEN aa kia AS GS ah Lt Jera Tai 


3512. Dari Nafi”, bekas budak yang dimerdekakan Ibnu Umar, bahwa Umar mene- 
tapkan bagian empat ribu kepada kaum muhajirin yang lebih dahulu berhijrah, 
namun ia memberi bagian tiga ribu lima ratus kepada Ibnu Umar. Maka ditanyakan 
kepadanya: Ibnu Umar termasuk kaum muhajirin, maka mengapa engkau mengurangi 
bagiannya dari empat ribu? Umar menjawab: Karena ia dibawa hijrah oleh ayahnya. 
Umar juga mengatakan: Ia tidak sama seperti orang yang berhijrah sendiri. (Diriwa- 
yatkan Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (3622). 


A3 beta aya JI MEI yA UE JB ae Ipa I Ige5- Yoly 
Sepat La al jan Keno IS, 2 WS Sai al G3 AE BA 
Aoi AE SN Up KA MG Ol Sans ho I3 3 AG ES 
363 : Ja IE et kana H3 BE AN J5 aa Kasal Ol Ab 333 GI 
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KE ale JSI 3,3 an AI pb pi IS TA Dena PA LA 
S3 3 m3 JS 2 WE A3 TE is Jaa MU WIL 


II JS Ag SSI Oei Sal G3 JS 015 an sb 
BERAS UG BSE CL Udan ISS AS SE san UNI atur, OH 


BE i Ab 


3513. Dari Aslam, bekas budak yang dimerdekakan Umar, ia berkata: Aku keluar 
bersama Umar bin Khathab ke pasar, kemudian ada seorang wanita muda berjumpa 
dengan Umar, lalu ia berkata: Wahai Amirul Mukminin, suamiku telah meninggal 
dan ia meninggalkan anak-anak yang masih kecil. Demi Allah, mereka tidak pernah 
dimasakkan paha kambing, dan mereka tidak memiliki tanaman ataupun ternak, 
sehingga aku khawatir mereka ditimpa kelaparan, dan aku adalah putri dari Khufaf 
bin Ima' Al-Ghifari, dan ayahku termasuk yang ikut dalam peristiwa Hudaibiyah 
bersama Rasulullah &. Kemudian Umar berhenti bersama wanita tersebut dan tidak 
melanjutkan perjalanan, lalu ia berkata: Selamat datang keluarga dekat. Kemudian 
Umar pergi menuju unta pengangkut yang ditambatkan di rumahnya lalu ia menaikkan 
dua karung yang berisi makanan, dan ia meletakkan uang dan pakaian di antara 
kedua karung tersebut. Kemudian ia menyerahkan tali kendali unta itu (kepada wanita 
tersebut) dan ia berkata: Tuntunlah unta ini, dan ini tidak akan habis sampai Allah 
mendatangkan kebaikan kepadamu. Kemudian ada seorang laki-laki berkata: Wahai 
Amirul Mukminin, engkau memberinya terlalu banyak. Umar menjawab: Bagaimana 
kamu ini.” Demi Allah, sesungguhnya aku melihat ayah dan saudara wanita ini ikut 
serta dalam pengepungan sebuah benteng dalam waktu yang lama dan keduanya ikut 
menaklukkannya, maka sekarang kami memberikan bagian keduanya kepada wanita 
ini. (Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (3843). 


1s 


N MELAUI Ta Su SA te js Ke Ie 3 SA 
3514. Dari Muhammad bin Ali, bahwa Umar tatkala menyusun daftar ( para pejuang), 


ia bertanya: Menurut kalian, siapakah yang harus aku dahulukan? Lalu dikatakan 


300 Kalimat tsakilatka ummuka maknanya ibumu menangisi kematianmu. Maksudnya adalah bahasa 
teguran. 
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kepadanya: Mulailah dengan yang terdekat denganmu, lalu selanjutnya dan selan- 
jutnya. Maka Umar mengatakan: Akan tetapi aku akan memulai dengan orang yang 
paling dekat dengan Rasulullah &£, lalu selanjutnya dan selanjutnya. (Diriwayatkan 


Syafi'i) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/326), Al-Umm (IV/158). 


KEK 
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Bab-Bab tentang Perlombaan 
dan Memanah 


Bab Perlombaan Berhadiah yang Diperbolehkan 


M3 YAI Jai IS aga 2 Ya Ea In SE JB ah ga Yoro 
AJ ji LL Se KL papi YP 


3515. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada per- 
lombaan kecuali dalam ketangkasan menunggang unta, memanah, dan berkuda.” 
(HR. Lima imam) Hanya saja Ibnu Majah tidak menyebutkan kata memanah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1622), Nasa'i (3529), Abu Daud (2210), Ibnu Majah (2869), Ahmad 


(9754). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (7498). 
CI Tab Gil DAA Ja S3 Ba Sai SU JG st ON MAKAN 
3 HA dl al 3 FA 123 Pe 5 ASIN 53 Ji ada slah 
Ba as AAN Gs Di Gi KAS y Clga HP see 5 ag 


3g 


Gia Towing Isi 153 Sd Aa Sae JE PERSI pGE Pat TANI Hgkai 
2 c Bi 2) 
dea Samad asi Ka 33 


3516. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & mengadakan lomba pacuan kuda. 
Maka dilepaskanlah kuda-kuda yang telah dipersiapkan untuk perlombaan dari 
Hafya' hingga Tsaniyatul Wada', sedangkan kuda-kuda yang tidak dipersiapkan 
untuk perlombaan dari Tsaniyyatul Wada' hingga Masjid Bani Zuraig. (HR. Jamaah) 
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Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Musa bin Ugbah disebutkan bahwa jarak 
antara Hafya' hingga Tsaniyyatul Wada' adalah enam atau tujuh mil. Dalam riwayat 
Bukhari, Sufyan berkata: Jarak antara Hafya' hingga Tsaniyyatul Wada' adalah lima 
atau enam mil, sedangkan jarak antara Tsaniyyatul Wada' hingga Masjid Bani Zuraig 
adalah satu mil. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (403, 2656), Muslim (23477), Tirmidzi (1621), Ibnu Majah (2868), 

Ahmad (3527, 4257). 


SE JI Pak ema ATA NN 3 jk KE | Bean 
kesitn HE 


3517. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & mengadakan lomba pacuan kuda dan beliau 
menyediakan hadiah untuknya. Dalam lafazh lain: Beliau mengadakan lomba pacuan 
kuda dan beliau memberikan hadiah kepada pemenangnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5095). 

33 KG aa 333, pengen 55 Sa Si at rom 

5915 ats 

3518. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ mengadakan lomba pacuan kuda dan beliau 
melebihkan jarak untuk kuda-kuda yang telah masuk umur (dewasa). (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2213), Ahmad (6177). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2577). 


BEA S5 SEN BE J5 ME TE Obat ESL AI J3 S1 33 TOM 
BI 3 MEN GLS An AI Oa EC BI ah 3 JB 13al 3 


- 3. 0 


A3 he 


3519. Dari Anas, bahwa ketika ditanyakan kepadanya: Apakah kalian pernah mem- 
perebutkan hadiah dalam perlombaan di masa Rasulullah &, dan apakah Rasulullah 
#8 ikut serta dalam perlombaan? Ia menjawab: Ya. Demi Allah, sungguh beliau pernah 
ikut serta dalam perlombaan dengan mengendarai seekor kuda yang disebut Sabhah, 
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dan beliau berhasil mendahului orang-orang sehingga beliau gembira dan senang 
dengannya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: : 
Hasan, HR. Ahmad (13194). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam ghayatul maram (391). 


CT 3nd og PA an: 23 aim ae A0 ne end San 
M3 GIS YES AA A3 SE EA II ES TE Sl 383 - ror. 
4 ac aa o 4 Az - 25 Te 21L Beton LI GT. o £ 
aa J3 (Ela Eli 163 Gel TE WI KEAE GS D3 CE ULSI 
BAG KA G3 A55 INGIN ga GE Sp VOL dl Je Ui Opo Hd 


3520. Dari Anas, ia berkata: Dahulu Rasulullah # memiliki seekor unta yang diberi 
nama Al-Adhba' yang tidak pernah didahului (dalam berlari). Kemudian datang 
seorang Arab badui dengan mengendarai untanya, lalu ia berhasil mengalahkan 
Al-'Adhba' sehingga hal itu menjadikan kaum muslimin merasa tidak puas dan 
mereka mengatakan: Al-'Adhba' telah dikalahkan. Maka Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya sudah menjadi hak Allah bahwa tidaklah Dia mengangkat sesuatu 
dari urusan dunia kecuali (pada suatu saat) Dia akan menjatuhkannya.” (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2660, 6020), Nasa'i (3532), Abu Daud (4169), Ahmad (11572). 


Bab tentang Muhallil?! dan Tata Cara Perlombaan 


SES Ol GAY 39 A1 G3 UJI gan JEMEA Si ah ul 3E- reni 
S3 9G KANG GLS S3 Ge Ol Gal 39 send G5 53 JSI 35 ab SG 

dama plp 
3521. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa memasukkan 
kuda di antara dua kuda (dalam lomba pacuan) yang mana tidak ada jaminan 
bahwa kudanya bisa memenangkan perlombaan maka hal itu tidak mengapa. Dan 
barang siapa yang memasukkan kuda di antara dua kuda (dalam lomba pacuan) dan 
ada jaminan?” bahwa ia akan memenangkannya maka itu adalah perjudian.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


301 Muhallil adalah pelaku kecurangan dalam perlombaan dengan membuat rekayasa untuk meme- 
nangkan seseorang, dan biasanya dilakukan dalam perjudian. 


302 Karena ada rekayasa untuk memenangkan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2215), Ibnu Majah (2867), Ahmad (10153). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1509), Dha'iful Jami” (5371). 


ra 


JAN Aa ya dag Ja ata J3 JO JB ASN S2 J5 IA rar 
JI as HI 00533 2 ala da we AL 35 Tahan AN Jaa 3 


Pi En X Li 2 any CE se 23 Jalar ar 133 
Ga dota TT Ol as Pa oa ya NT TANK BIL ank ya ai Gal 
A33 BUAS SL AA 


3522. Dari seorang laki-laki Anshar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Kuda 
itu ada tiga jenis, yaitu (1) kuda yang ditambatkan untuk keperluan fi sabilillah, 
maka pada pembeliannya ada pahala, pada penunggangannya ada pahala, pada 
peminjamannya ada pahala, dan pada makanannya ada pahala: (2) kuda yang 
digunakan untuk taruhan dalam perlombaan, maka pada pembeliannya ada dosa, 
pada makanannya ada dosa, dan pada penunggangannya ada dosa: (3) kuda yang 
dipergunakan untuk mencari nafkah, maka semoga bisa untuk menutupi kefakiran 
insya Allah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (16048, 22146). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut 
Targhib (1243). 


2 8. 


25 AN aa 2 Sai Je Ka PALA £ -yocr 
HA Ke BU ada da Si Ta sis OUELAII 023 Lal (3 AI 
KORAN MEP Ve SA 193 UAS ia 3 Ini BANI MA 
ja 

3523. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, “Kuda itu ada tiga jenis, yaitu 
kuda milik Allah, kuda milik manusia, dan kuda milik setan. Adapun kuda milik Allah 
adalah kuda yang ditambatkan untuk keperluan fi sabilillah, maka ada pahala pada 
makanannya, kotorannya, air kencingnya, -dan beliau menyebutkan berbagai hal-. 
Adapun kuda milik setan adalah kuda yang dipergunakan untuk perjudian atau untuk 


taruhan. Adapun kuda milik manusia adalah kuda yang dipergunakan seseorang 
untuk memenuhi kebutuhan perutnya maka kiranya kuda yang demikian itu akan 
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dapat menutupi kefakiran.” (HR. Ahmad) Maksud dari kedua hadits tersebut Jika 
hadiah lomba dari kedua belah pihak yang berlomba. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3569). 


5 MOM A3 YG AE Yr JET Nor y Oli GE3- rar 


Sasa 


3524. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi &£ bersabda, “Tidak boleh ada kega- 
duhan'? dan pendampingan?" saat perlombaan.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1042), Nasa'i (3273), Abu Daud (2216), Ahmad (19009). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (7483). 


Ai HUNI SY ca Ig dn: SEBELAS 512 yil ya - roro 


3525. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak boleh ada kegaduhan dan 
pendampingan (saat perlombaan), dan tidak ada nikah syighar dalam Islam.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5396). 
MEN G3 TI pia JI Eat TA VE G3 ror1 
al Makan ana Aa adu SL 3 BIL ES P3 
Usastls : PNY PENA YA PERASAAN AN 
POIN ya Jaenguny ja Ms saka 
Ne 
BBI ap ie SARA laa Kata ES LL GA IE le LA PRO 


Ka M2 


303 Maksudnya seorang peserta lomba menyuruh orang lain untuk meneriaki kudanya sehingga berlari 
cepat. 


304 Maksudnya seorang peserta lomba membawa kuda lainnya di samping kuda yang ditungganginya 
sehingga ketika kudanya sudah tidak kuat maka ia berpindah kepada kuda tersebut. 
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Bi aa adain GIA an JAN 5 MB GG aa 
Ki IE KS SE Al LEAN aa yss si si Fa asi Ie. 2D 
YES IE pg Asi IE ja KE Ulas or 353 IS sori 

Saba Na 


3526. Diriwayatkan dari Ali, bahwa Nabi & bersabda kepadanya, “Wahai Ali, sesung- 
guhnya aku menugaskanmu untuk mengatur perlombaan ini.” Kemudian Ali keluar dan 
memanggil Suragah bin Malik, ia berkata kepadanya: Wahai Suragah, sesungguhnya 
aku meletakkan tugas mengatur perlombaan ini di lehermu sebagaimana Nabi & 
meletakkan tugas mengatur perlombaan ini di leherku. Jika engkau sudah berada di 
Mithan (garis start), -Abu Abdurrahman mengatakan: Mithan adalah tempat awal 
memulai pertandingan.- Maka bariskanlah kuda-kuda, lalu berserulah: Apakah 
masih ada yang masih memperbaiki tali kendali kudanya, atau masih membawa 
anak, atau masih menaruh pelana kudanya? Jika tidak ada yang menjawab, maka 
bertakbirlah tiga kali dan lepaslah mereka pada takbir yang ketiga, lalu semoga Allah 
memberikan kegembiraan kepada hamba yang dikehendaki (dengan menjadikannya 
sebagai pemenang). Sementara itu Ali duduk di tempat berakhirnya pertandingan dan 
ia membuat garis (finish) dengan dibantu dua orang yang berdiri di kedua ujung garis 
tersebut dengan meletakkan garis finish tersebut di antara kedua ibu jari kakinya, 
sementara kuda yang sampai akan lewat di depan kedua orang tersebut. Ali berpesan 
kepada keduanya: Jika salah seekor kuda berhasil mendahului lawannya dengan 
kedua ujung telinganya, atau salah satu telinganya, atau tali kekang pada pipinya 
maka tetapkanlah ia sebagai pemenangnya. Namun jika kalian berdua ragu maka 
jadikanlah keduanya sebagai pemenangnya. Jika peserta lomba berpasangan (kuda 
kecil dan besar) maka jadikanlah yang kecil sebagai penentunya. Dan tidak boleh 
ada kegaduhan dan pendampingan (saat perlombaan), serta tidak ada nikah syighar 
dalam Islam. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/305). 


Bab Anjuran Latihan Memanah 


0£0 


Sei Oolatis SE TAN ga BEAN Ioi 5 ERP y LL ge - rotv 
SE M9E H3 Uh LA Ah 6 en S6 Jas a36 ash JUS 
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KS AJE CASN AA MEA NP JES Ha, si safa 
SG KATA LB kta di ja JS aa shi 


3527. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Rasulullah #£ melewati sekelompok orang 
dari Suku Aslam yang sedang mengadakan lomba memanah di pasar, maka beliau 
bersabda kepada mereka, “Memanahlah wahai Bani Ismail karena sesungguhnya 
bapak kalian adalah seorang pemanah. Memanahlah dan aku bersama Bani Fulan.” 
Namun kemudian salah satu kelompok berhenti dari memanah, maka Rasulullah & 
bersabda, “Mengapa kalian tidak ikut memanah?” Mereka menjawab: Bagaimana 
kami memanah sementara engkau berada bersama mereka? Beliau bersabda, “Me- 
manahlah, sesungguhnya aku bersama kalian semua.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2684, 3122), Ahmad (15931). 


BAN ke Ga IA EA j5 Eka JG at Gp KA a35 - vera 
Pe Kei an EA Sl Iga SA Ig FA II Ga 


3528. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda ten- 
tang firman Allah Ta'ala: “Dan siapkanlah kekuatanmu untuk menghadapi mereka 
menurut kesanggupanmu.' (Al-Anfal (8): 60) Ketahuilah sesungguhnya maksud 
kekuatan adalah memanah, ketahuilah sesungguhnya maksud kekuatan adalah me- | 
manah, ketahuilah sesungguhnya maksud kekuatan adalah memanah.” (HR. Ahmad | 
dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3541), Tirmidzi (3008), Abu Daud (2153), Ibnu Majah (2803), Ahmad 
(16791). 


Ma Sa an Un jas SEE AE jan JB BE ye kit, — ora 


3529. Dari Ugbah bin Amir, bahwa Nabi #£ bersabda, “Barang siapa yang menguasai 
ilmu memanah lalu ia meninggalkannya (tidak menjaganya) maka ia bukan termasuk 
golongan kami.” (HR. Ahmad dan Muslim) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4543), Ibnu Majah (2804), Ahmad (16698). 
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AD : KA 3 AP op aya SA JD BN Gp JB K3 - Yor. 
Ii Jan diss Jan de GA skin g th gl 
Ga an sila ss 13 Ip US 3 IN aan 2 Op S3 Lah :JE3 


1 37 


(ll ga GA Kal eU, A5 Kat ani YP K0 SENI PA II 
Ia 2193 


3530. Dari Ugbah bin Amir, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya dengan satu 
anak panah Allah memasukkan tiga orang ke dalam surga, yaitu pembuatnya yang 
memaksudkan kebaikan dalam pembuatannya, yang mempersiapkannya untuk fi 
sabilillh, dan yang memanahkannya fi sabilillah.” Beliau juga bersabda, “Berlatihlah 
memanah dan berkuda, akan tetapi berlatih memanah lebih baik bagi kalian daripada 
berlatih menunggang kuda.” Beliau juga bersabda, “Setiap permainan yang dilakukan 
oleh manusia adalah sia-sia belaka kecuali tiga hal, yaitu, melepaskan anak panah 
dari busurnya, melatih kuda, serta bercumbu dengan istri (sebelum berjimak). Maka 
ketiganya adalah dibenarkan.” (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1561), Nasa'i (3522), Abu Daud (3152), Ahmad (16683). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (1732). 


#5. Hr 3g naa Sos ang “ Jne 
2 - Aa 5 3 Aap on EA Jr 32 pe Kes ah 
aa 3533 kb Aa AYI wi Xp € OA sa fob Lal : IE au 6 
Ina Ang ala sen ia Tn 


3531. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & memegang sebuah busur Arab, lalu beliau 
melihat seseorang yang memegang sebuah busur Persia, maka beliau bersabda, 
“Apa ini? Buanglah dan pergunakanlah busur ini dan yang semisalnya, serta tombak- 
tombak, karena dengan kedua senjata tersebut Allah akan menolong agama ini dan 
mengokohkan kekuasaan kalian di dalam negeri. ” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2800). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (2810), Dha'iful Jami” (5231). 
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- 0 - ran aah 


Ja 3 A3 5 Ha JA AN Is Sa Sana SA Yort 
pera! & GAN 1515 si Bi, ba 1532 LAN 93 GS JAS 43 
SAN Gl Ja pn H3 an LA bi 33 1353 AG bl Ja ne 
AS 3 3 6 A33 
3532. Dari Amru bin Abasah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa memanahkan satu anak panah fi sabilillah maka pahalanya seperti pa- 
hala memerdekakan seorang budak.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 
Dalam lafazh Abu Daud: “Barang siapa memanahkan satu anak panah fi sabilillah 
sehingga mengenai musuh maka ia mendapatkan satu derajat.” Dalam lafazh Nasa'i: 
“Barang siapa memanahkan satu anak panah fi sabilillah baik mengenai musuh atau 
tidak maka ia mendapatkan pahala seperti pahala memerdekakan Seorang budak.” 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1562), Nasa'i (3092), Ahmad (16408). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3143), Shahihul Jami' (6126), Al-Misykat (3873). 


Bab Larangan Menjadikan Binatang Sebagai 
Sasaran Memanah, Mengebirinya, Mengadunya, dan 
Menandainya dengan Besi Panas pada Wajahnya 


ala BEAN Gl BASA » Kenal Tentu gl gg - rorr 


3533. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang 
bernyawa sebagai sasaran (latihan) melempar. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5090, 5091), Muslim (3619), Nasa'i (4365), Ahmad (4394). 


pan IS Meat SA SS og 9 3 YES Rf 1 353 - rori 

aela Gita BA AS BE Ih h K3 
3534. Dari Anas, bahwa ketika ia masuk ke rumah Al-Hakam bin Ayyub, ia mendapati 
ada sekelompok orang menjadikan seekor ayam sebagai sasaran (latihan) memanah, 
maka ia berkata kepada mereka: Rasulullah 2£ melarang menjadikan hewan sebagai 
sasaran (latihan) melempar. (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5089), Muslim (3616), Nasa'i (4363), Abu Daud (2433), Ahmad 
(11717). 
BG SE Pol ad BS s3 Vr SE BE LN SI eeE Gal f3 - roro 
GEN VI KEK 
3535. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #£ bersabda, “Janganlah kalian menjadikan 


sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran (latihan) melempar.” (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3617), Tirmidzi (1395), Nasa'i (4367), Ibnu Majah (3178), Ahmad (1766). 
SES Kd ja. sus PI JB AS pl ye - KOYa 
Ke 133 aa BUS Aa Net 
3536. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah #&£ melarang mengebiri kuda dan 


binatang lainnya. Kemudian Ibnu Umar mengatakan: (Meskipun) hal itu menambah 
gemuknya binatang. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (4539). 


SS NI EA 3 INA GE BEA San SE 1G or E Gal YP, - TOK 
Si, 


3537. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ melarang mengadu binatang. (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1630), Abu Daud (2199). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami? (6036). 


da SA 3 383 AI S3 GE BEA Joi5 SE JB pke 53 - YOYA 
sa 3 yah HJ cg 3 ab ale Pi 3g aa Ja AN Akang KP 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 195 


AG Lal J3 ena 33 ag ala Aa: B3 85 cakung aa 3 Ag 
“30 s5 2 TS 0 AP - 2, can 0 1 
3915 gl olg3 US IE SE BS Pee Kei 
3538. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah melarang memukul wajah dan memberi 
cap pada wajah (dengan besi panas). (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) Dalam 
lafazh lain: Ada seekor keledai yang telah diberi cap pada wajahnya (dengan besi 
panas) dituntun melewati Nabi &£, maka beliau bersabda, “Allah melaknat orang 
yang telah melakukannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam lafazh lain: Ada seekor 
keledai yang telah diberi cap pada wajahnya (dengan besi panas) dituntun melewati 
Nabi &, maka beliau bersabda, “Bukankah telah sampai kepada kalian bahwa 


sesungguhnya aku melaknat orang yang menandai binatang (dengan besi panas) 
pada wajahnya atau memukul wajahnya.” Beliau melarang hal itu. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3952, 3953), Tirmidzi (1632), Abu Daud (2201), Ahmad (13648). 


LTE ENI EN Aa Ga Oa SE abi 5 eb J ses Oi E3 -rora 
as KEEE IGRI ea Sal ag Ga 153 sala VI at Vadotss 


la 3 0 3 


3539. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #£ melihat seekor keledai yang diberi 
cap pada wajahnya maka beliau mengingkarinya. Ibnu Abbas menuturkan: Demi 
Allah, padahal aku tidak menandainya kecuali sedikit di ujung wajahnya. Kemudian 
ia menyuruh seseorang mengambilkan keledainya, lalu ia menandainya dengan besi 
panas pada kedua sisi pinggulnya, maka dialah orang yang pertama kali menandai 
binatang pada kedua sisi pinggulnya. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3954). 


Bab Kuda yang Dianjurkan dan yang Dimakruhkan 


SESI 3 SAN AN aa ya ga SE PSU ga -rot 
Sia AR Gi ART a3 SA aa LSG BS 3 S5 DOB owl HL 


3. G Sg 


2 
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3540. Dari Abu Oatadah, bahwa Nabi & bersabda, “Kuda yang paling bagus adalah 
yang berwarna hitam pekat, pada wajahnya ada sedikit warna putih, dan ada warna 
putih pada bibir atasnya, serta kakinya berwarna putih terlebih pada kaki kanannya. 
Jika tidak ada yang berwarna hitam pekat maka yang berwarnan merah kehitaman 
dengan ciri-ciri seperti tersebut.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1619), Ibnu Majah (2779), Ahmad (21518). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (3273). 


z . 


Sh kelas Sa 3 JAN gua BEA Ir SEE apl rn 

SIA GS 
3541. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Kemewahan kuda ada 
pada kemerahan warnanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1618), Abu Daud (2182), Ahmad (2326). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (8162). 


Hat ja lan BEA Sy JB JB ea 3 a TN Foxt 
35 eh BUNG SA Na rara AI EA AN ya 


3542. Dari Abu Wahb Al-Jusyami, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pilihlah kuda 
yang berwarna merah kehitaman yang memiliki warna putih pada dahi dan kakinya, 
atau yang berwarna merah yang memiliki warna putih pada dahi dan kakinya, atau 
yang berwarna hitam pekat yang memiliki warna putih pada dahi dan kakinya.” (HR. 
Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (3509), Abu Daud (2181), Ahmad (18258). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (3878), Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2542). 


z 
e$ K3 


SJ AJ ga ISA 125 BE J5 5 JB ios al GE - rotr 
at 33 sea PENA AE RUN 


3315 1s abu 2193 SN 
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3543. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & tidak menyukai kuda syikal. Kuda 
syikal yaitu kuda yang kaki belakang kanannya dan kaki depan kirinya berwarna 
putih, atau kaki belakang kirinya dan kaki depan kanannya berwarna putih. (HR. 
Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3483), Tirmidzi (1620), Nasa'i (3510), Abu Daud (2184), Ibnu Majah 
(2780), Ahmad (7101). 


O53 2st KE Lu NA kang PA Pt) Ka og J6 P3 ce 03 - Yor, 
Koe gi Tahanan SE ab asa G3 4 sie PEN 


an Stan Siah BUS 3G. uap 


3544. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & adalah seorang hamba yang 
diperintah. Beliau tidak pernah mengkhususkan kami (ahlul bait beliau) dengan 
sesuatu tanpa selain kami kecuali dalam tiga hal, yaitu kami diperintahkan untuk 
menyempurnakan wudhu, tidak memakan harta zakat, dan agar kami tidak 
mengawinkan keledai dengan kuda. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1623), Ahmad (1875). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1701). 


KEP UN Pn Aa is EN Is TA JB ge Ie Foto 
SS ai KENA Wo ya SIS Jaka LSP "JUS aa Jia Welas UAS 
3545. Dari Ali, ia berkata: Nabi & diberi hadiah seekor bighal (peranakan kuda 
dengan keledai), lalu kami mengatakan kepada beliau: Wahai Rasulullah, bagaimana 
Jika kita mengawinkan keledai dengan kuda-kuda kita sehingga akan terlahir hewan 
seperti ini? Beliau menjawab, “Sesungguhnya yang melakukan hal itu hanyalah orang- 
orang yang tidak mengetahui (keutamaan kuda).” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3524), Abu Daud (2202), Ahmad (727). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2565). 
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SE Be GE ON 2 Aa PA J6 Je ee - YoLI 
Ai 3 al LE 33 na) SN Pa ME Y, Ai! pa 3 egg Sa 
pi 3 
3546. Dari Ali, ia berkata: Nabi &£ bersabda kepadaku, “Wahai Ali, sempurnakanlah 
wudhu meskipun ketika engkau susah melakukannya, jangan memakan harta zakat, 


jangan mengawinkan keledai dengan kuda, dan jangan duduk bersama ahli nujum 
(para peramal).” (HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (549). 


Bab Lomba Lari, Gulat, Bermain 
dengan Tombak dan Lainnya 


LSI Gan SI AI dak Ea J3 GR KEJU AIA HE — rotv 
35 oh Cet 2133 (Ws UI) JR K3 


Aa. 


3547. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & berlomba lari denganku dan aku 
berhasil mengalahkan beliau. Dan selalunya demikian hingga ketika badanku terasa 
berat karena kegemukan maka ketika beliau berlomba lari denganku beliau berhasil 
mengalahkanku, lalu beliau bersabda, “Ini balasan yang dulu.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2214), Ahmad (25075). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (7007). 


00 


(X5 S3 AN 33 J5 3 Or ES JEESII 9 IL GE - rotA 
NN PUN JS Sapa Ga Ja ta Kos II GA Md, 2 jae 
gadang ae SE EM In AN TE NA, 

ART ba at aa JI RKA IG ala SIN JEIN GAS 


3548. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Ketika kami sedang berjalan-jalan, tiba- 
tiba seorang laki-laki Anshar yang tidak pernah terkalahkan dalam berlari cepat ber- 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 799 





seru: Adakah orang yang berani berlomba lari denganku ke Madinah? Adakah orang 
yang berlomba lari denganku? Maka aku pun berkata: Tidakkah engkau menghormati 
orang yang terhormat dan segan terhadap orang yang mulia? Ia menjawab: Tidak 
kecuali jika orang itu adalah Rasulullah &£. Salamah bin Al-Akwa' menuturkan: 
Kemudian aku berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, engkau adalah lebih ber- 
harga bagiku daripada ayah dan ibuku. Izinkan aku untuk berlomba lari dengan lelaki 
itu. Beliau menjawab, “Tidak mengapa jika engkau mau.” Maka aku pun berhasil men- 
dahuluinya sampai di Madinah. (Ringkasan dari riwayat Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3372), Ahmad (15942). 


133 A3 GA Kena BE AA A2 SE, 3 


Le 


HSE) 3 AE oi MAA LE, - yota 

5315 
3549. Dari Muhammad bin Ali bin Rukanah, bahwa Rukanah pernah bergulat dengan 
Nabi & dan beliau berhasil mengalahkan Rukanah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1706), Abu Daud (3556). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1784). 


Pa Tp Sant Tenik Iis Goes Liga is JB ah Il 9a3- Yoo: 
SO, la Gin UL pr) BE 5 JUS Aa Kas sd JI 
al 3G) 


3550. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika orang-orang Habasyah sedang bermain 
tombak di hadapan Nabi #£, tiba-tiba Umar masuk lalu ia mengambil kerikil dan 
melemparkannya kepada mereka. Maka Rasulullah $& bersabda, “Biarkan mereka 
wahai Umar.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari: Di masjid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2686), Muslim (1485), Nasa'i (1578), Ahmad (7734). 
333 kala day KESAN end Kal BE Ab 25 KS Il yg - roon 
SE Gan II 


-. 
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3551. Dari Anas, ia berkata: Ketika Rasulullah &£ tiba di Madinah, maka orang-orang 
Habasyah memainkan tombak untuk menyambut kedatangan beliau sebagai rasa 
gembira dengannya. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4277), Ahmad (12188). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4923), Al-Misykat (5962). 


8. Lo. 3.0. 9. Togo Eng 30 “35, £, “Ne - 3 Aan Ara 
KAA 5 BULAN JUS KAA C3 5 5 BAN ba al 53 - root 
NEWS A51 :JUE3 ala G3lp 3915 oolp KP 213 


3552. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & ketika melihat seorang laki-laki mengikuti 
seekor burung merpati (bermain dengannya), maka beliau bersabda, “Setan jantan 
mengikuti setan betina.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat 
Ibnu Majah: “Ia sedang mengikuti setan.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4289), Ibnu Majah (3754), Ahmad (8187). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (3724). 


Bab Haramnya Judi, Bermain Dadu, dan yang Semisal 


SIG SIUL sala IIS HS Gan SEMEN ye Kah dl free 
or. 8163 Aa 


Abe SEA HA2E8 DoAEI JUS mmlad JG gag dl YAI Ja 


3553. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bersumpah dan 
dalam sumpahnya ia mengatakan: Demi Lata dan demi Uzza, maka hendaklah ia 
mengucapkan: Ld ildha illallah (tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali 
Allah). Dan barang siapa mengatakan kepada kawannya: Mari bermain judi. Maka 
hendaklah ia bersedekah (untuk menghapus dosanya).” (Mutafag “Alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4482), Muslim (3107), Tirmidzi (1465), Nasa'i (3715), Abu Daud 
(2826), Ibnu Majah (2087), Ahmad (7741). 


PE SBN PSS s3, Ad Ga JG SA Il igp 363 - root 
SS gal Malang NG 423 
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3554. Dari Buraidah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bermain dadu maka 
seolah-olah ia mencelupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4194), Abu Daud (4288), Ibnu Majah (3753), Ahmad (21901). 
IG 5g AI AE AAS YAI ad Yan SE BE 3 5E Saga Ul ya, - rooo 
ega 9 Ona ka Ga sb Li 
3555. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bermain dadu maka 
ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu 
Majah, dan Malik dalam Al-Muwaththa?) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (4287), Ibnu Majah (3752), Ahmad (18700), Malik (1509). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4938), Shahihul Jami 
(6529). 
A25 AS gas AA PSI, Cal Yan TEE LAN Sl 3 


PENA 


Ta 


3556. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bermain dadu maka 
ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (18680). 


| SA EA Ipa Sana Isu Casa JB Gabil PAI KE 383 - Yooy 


BAB mi 235 ml Lag sil Ja dan Ak HA ca en Ya 
IA 3 as 
3557. Dari Abdurrahman Al-Khithmi, ia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: 
Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Perumpamaan orang yang bermain dadu 
lalu ia berdiri mengerjakan shalat adalah seperti orang yang berwudhu dengan nanah 
dan darah babi lalu ia berdiri mengerjakan shalat.” (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22057). 
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Bab Alat Permainan 


Gl LE ale 3 se pl “ag 2 g AI AE HE - FooA 
BM SIG AN HA Ai Oni P3 A ja BSD Ii 
Lenny SE IN AR BAN a pi ANN YA 
G3 Galah Sal ah Jas PA Ke HE AI Hbd, 

ha 


3558. Dari Abdurahman bin Ghunm, ia berkata: Abu Amir atau Abu Malik Al-Asy'ari 
pernah mendengar Nabi & bersabda, “Sungguh akan ada dari umatku orang-orang 
yang menghalalkan perzinaan, sutra, khamr, dan alat-alat musik.” (HR. Bukhari) 
Dalam lafazh lain: “Sungguh akan ada orang-orang dari umatku yang meminum 
khamr dan menamainya dengan nama selainnya, sambil dimainkan alat-alat musik 
dan para biduanita (bernyanyi di dekatnya), lalu Allah menenggelamkan mereka ke 
dalam bumi dan di antara mereka dirubah menjadi kera dan babi.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari dalam kitab Asyribah bab ma ja'a fiman yastahillul khamr bighairi 
ismihi. Hadits kedua diriwayatkan Ibnu Majah (4010), Ahmad (21827). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (4020), Al-Misykat (4292). 


ng gel SA 3 DU Sia go jab GAS BU GP wooa 
SAT EE Pa Jab asi ai JAS 33 GaJAN ye Alah, 
AA Jia Kinta (5 An Ina Ja, Ana 

AU Sah 18 23 2G 


3559. Dari Nafi”, bahwa ketika Ibnu Umar mendengar suara seruling penggembala, 
maka ia meletakkan jarinya di kedua telinganya, lalu ia memalingkan kendaraannya 
darijalan laluia berkata: Wahai Nafi”, apakah engkau masih mendengar suara seruling 
itu? Aku menjawab: Ya. Maka ia terus berlalu sampai aku mengatakan: Sudah tidak 
terdengar. Maka barulah dia mengangkat jarinya dari kedua telinganya lalu kembali 
ke jalan, lalu ia berkata: Aku melihat Rasulullah & ketika beliau mendengar suara 
seruling penggembala maka beliau melakukan seperti ini. (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4278), Ahmad (4307), Ibnu Majah (1891). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Tahrim Alati Ath-Tharb (hlm. 116). 


SG as AA A33 55 Gp Je 2 AI et FE YA KE yag - ro: 
koe Aa & ae 3 RL B3 33 3 555 ran 0133 (3 Sa & Hap 
IA ol Sa Za BN Pera 

3560. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan khamr, perjudian, permainan dadu atau alat musik (drum), ghubaira' 
(arak), dan semua yang memabukkan adalah haram.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Dalam lafazh lain: “Sesungguhnya Allah mengharamkan kepada umatku khamr, 


perjudian, arak (rendaman sya'ir), permainan dadu atau alat musik (drum), dan 
ginnin?.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3200), Ahmad (6260, 6276). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami (1747). 


GI masa PA GS Da Ip RE JEANS, 55 


Pore gl B3 rom 
0, aa P 23 
SPN GS Sia 3 
3561. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah meng- 
haramkan khamr, perjudian, permainan dadu atau alat musik (drum), dan semua 
yang memabukkan adalah haram.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3210), Ahmad (2347). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (1748). 


Gn Hara Pasi 28 3 Je Pong Kg Yaa » Oles yE3 - YON 
Ska! nat ISI) 2JE SENS Eng Al J3 Gema Sa H5 TES AE, 
Tan Eat laa 83 € Sia ad 2193 ya Lp Hd 
305 Oinnin adalah nama permainan judi di Romawi, sedang di Habasyah ginin adalah sebutan untuk 
alat musik (drum). 
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3562. Dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & bersabda, “Akan terjadi pada 
umat ini penenggelaman ke dalam bumi (gempa), perubahan bentuk dan rupa 
manusia, dan hujan bebatuan.” Kemudian ada seorang muslim bertanya: Wahai 
Rasulullah, kapan peristiwa itu akan terjadi? Beliau menjawab, Jika para biduanita 
dan alat-alat musik telah tersebar, dan khamr diminum (di mana-mana).” (HR. 
Tirmidzi dan ia mengatakan: Ini hadits gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (2138). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4273). 


0. Pn 3 s 22 « Aan 2 2. “2 an Ag Nae. 
Aha SUN 73 BBI IE ISP HE ul J5 JE JB ia al 33 - roy 
4 ra “3 ra ra nd 
£ Ye, 9g » Cot, sat 25 Sao In LI 0 ory te3L YEL Sia 
cas, Ca Lo 313 can! ab) caS al JI an (yodl Ad) 0333 clara :6 Jis 
(ABI A3 2023 OE3 (itia AI 53 egml 3 SNI on abi 
20 - - 2 o o Pia 2 P o 
KAN aa 3 33 3 BN hg Ha Ika! 01353 oh SE IIS, 


2. 


- ALS UN Tete ELF ono oo AN PLAN Ud LAN KONnean) uno, As 
PES SE 5 Ga83 Bala Lan, J5 NA, DI SS LS AP 
z1 $ aa Tah Da en ar #0. ba m2232 2-3 2 

Enji Eat 1 113 Giat! 293 0515 113 SES ASI d3 Jb 


3563. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika harta fai' sudah 
dijadikan sebagai barang rebutan, amanat (kekuasaan) dijadikan sebagai harta 
rampasan, zakat sebagai utang, ilmu yang dipelajari bukanlah ilmu agama, suami 
taat kepada apa kata istrinya dan ia durhaka kepada ibunya, kawan dijadikan sebagai 
orang terdekat sementara bapak dijauhi, suara-suara ditinggikan di masjid, orang 
fasik menjadi orang terhormat di dalam kabilah dan yang menjadi pemimpin suatu 
kaum adalah orang terburuk di antara mereka, seseorang dihormati karena takut 
kejahatannya, para biduanita dan alat-alat musik sudah tersebar, khamr diminum 
di mana-mana, serta orang yang hidup di akhir zaman melaknat para pendahulu 
mereka. Di saat demikian maka tunggulah munculnya angin merah, gempa, bumi 
terbelah, perubahan bentuk dan rupa manusia, hujan bebatuan, dan tanda-tanda 
kekuasaan Allah lainnya yang datang silih berganti seperti untaian benda yang talinya 
terputus maka akan berguguran satu persatu secara beruntun.” (HR. Tirmidzi dan ia 
mengatakan: Ini hadits gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (2137). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (287). 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 169 


Ae As en Jam A yaa 
alan Aa sea ai dat 2x35 3 5 ena 


3564. Dari Abu Umamah, bahwa Nabi & bersabda, “Ada sekelompok orang dari 
umatku menghabiskan malam dengan makan, minum, hiburan yang melalaikan dan 
permainan. Kemudian keesokan harinya mereka sudah berubah bentuk menjadi kera 
dan babi, lalu datang angin yang menghancurkan kampung mereka sebagaimana 
dihancurkannnya orang-orang sebelum kalian karena disebabkan mereka menghalal- 
kan khamr, memainkan alat musik dan mengundang para biduanita.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21202). 


PP Ba gE Ala Sai IP OP Ag Bat j3 ro 
SA SG rat HE SI Ea — SAR TA, Es al Gp Je 
MEN ig MAT A3 ala 3 AA SSS II SG Jala ri 


La 


16 GS Y, TA ArI, Yg Gani 4, CAN Aya Yi Na ten Ki 
sasa SPS Ga KA. Fei sih IS as Je dea 33 Sa 
SN Jap Sp dp da KR ala G3 la abu (1 Jas 5E Jan 
15 Ul YG WAS VITA 3 JS Vi AE pal 3 dat A33 cs 

ARI NI 


3565. Dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al-Gasim, dari Abu Umamah, 
bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya Allah mengutusku sebagai rahmat dan 
pemberi petunjuk bagi semua makhluk, dan Allah memerintahkan kepadaku agar 
aku melenyapkan seruling-seruling, alat-alat tabuh (drum), alat-alat musik, dan 
patung-patung yang disembah di masa jahiliah.” (HR. Ahmad) Diriwayatkan dengan 
sanad ini pula bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian menjual para biduanita, 
Jangan membeli mereka, dan jangan mengajari mereka, karena tidak ada kebaikan 
dalam memperdagangkan mereka, maka hasil dari memperdagangkan mereka 
adalah haram.” Berkenaan dengan ini diturunkanlah ayat: “Dan di antara manusia 
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ada orang yang membeli perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan manusia 
dari jalan Allah” hingga akhir ayat. (Lugman (31): 6). (HR. Tirmidzi) Ahmad juga 
meriwayatkan hadits semakna tanpa menyebutkan tentang turunnya ayat tersebut. 
Al-Humaidi juga meriwayatkannya dalam musnadnya dengan lafazh: “Tidak halal 
harga biduanita, menjualnya, membelinya, dan mendengarkan nyanyiannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (21190). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if at-targhib (1421). 


Bab Wanita Menabuh Rebana untuk Menyambut 
Kedatangan Seseorang dan Sebagainya 


- ggeoa 2 £ 


He NC Da ia ana yes et Ne EU NS 
» Pn Lis Ulas 6 is EU SS Gp AJ Je Hrg S3 


PE IE Bni S3 Ji bi TA TE Ma Bi 
SE JSI Sp BE Inn JB AED S3 BG E2 S8 sat 


ES 3 bait 3 HA GEN nj IK ES It AA On 
8133 «SI MN TR SAE UNS ab ri S3 OKE Ja Bani 3 


Pee 23 Siah ra 
3566. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & keluar dalam salah satu peperangan. 
Ketika beliau kembali, ada seorang budak wanita berkulit hitam datang kepada 
beliau dan berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernadzar bahwa 
jika Allah mengembalikanmu dengan selamat maka aku akan menabuh rebana di 
hadapanmu dan bernyanyi. Beliau menjawab, Jika engkau telah menadzarkannya 
maka lakukanlah. Namun jika tidak maka jangan lakukan.” Kemudian budak wanita 
tersebut mulai menabuh rebananya, lalu Abu Bakar masuk dan ia tetap menabuhnya, 
lalu Ali masuk dania tetap menabuhnya, lalu Utsman masuk dan ia tetap menabuhnya, 
lalu Umar masuk maka ia pun segera melemparkan rebananya di bawah pinggulnya 
lalu ia mendudukinya. Maka Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya setan benar- 
benar takut kepadamu wahai Umar. Aku duduk di sini dan budak wanita tersebut 
menabuh rebananya, lalu Abu Bakar masuk dan ia tetap menabuhnya, lalu Ali masuk 
dan ia tetap menabuhnya, lalu Utsman masuk dan ia tetap menabuhnya, namun 
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ketika engkau masuk wahai Umar, maka ia segera melemparkan rebananya.” (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (3623), Ahmad (21911). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (1609). 


BKK IK 
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itab Makanan, Binatang Buruan, 
dan Sembelihan 


Bab Hukum Asal Segala Sesuatu Adalah 
Mubah Kecuali Ada Larangan atau Perintah 


Grnkii 3 Gala MEI Si JB BE ASI, S Gp Ep al ara GE - rotv 
oTa Irta Ke ot as sy Tas ef ok 0 CE 02 1203 
Abe Gia GILA Jari Ga P3 Us CE GE Jl Ya laga 

3567. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang paling besar kejahatannya kepada kaum muslimin adalah orang yang 
menanyakan sesuatu yang sebelumnya tidak diharamkan kepada kaum muslimin 
kemudian sesuatu tersebut diharamkan kepada mereka akibat pertanyaannya.” 
(Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (6745), Muslim (4349), Abu Daud (3994), Ahmad (1438). 


SE Ia SA SP ES IN JG EGA Ye Eh al 563 - YOMA 
IS dpn pes 2 Laka ISI Seru de 3 Ip Ra 2 oa 


P 
- & 
og Gua 


AS Gita (SIEELN GK BB ab IA 
3568. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Biarkan aku terhadap apa 
yang aku diamkan hukumnya bagi kalian karena sesungguhnya umat sebelum kalian 
jatuh dalam kebinasaan karena mereka banyak mempermasalahkannya dan karena 
mereka menyelisihi para nabi mereka. Oleh karena itu, jika aku melarang kalian 
terhadap sesuatu maka tinggalkanlah, dan jika aku memerintahkan sesuatu kepada 
kalian maka kerjakanlah semampu kalian.” (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6744), Muslim (2380), Nasa'i (2572), Tirmidzi (2603), Ahmad (7063). 


JS EA oa GARA j3 BE J5 Jl dB aU SKL 53 - rona 
US Le ES ES aj ES GAN a33 bas ad HN 


aa An Gl 393 1 


3569. Dari Salman Al-Farisi, ia berkata: Rasulullah & ditanya perihal minyak samin, 
keju, dan pakaian dari bulu binatang. Beliau menjawab, “Yang halal adalah apa yang 
telah dihalalkan Allah dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah yang telah diharam- 
kan Allah dalam Kitab-Nya. Adapun yang didiamkan hukumnya maka itu termasuk 
yang dimaafkan (dibolehkan) bagi kalian.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1648), Ibnu Majah (3358). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1726), Shahihul Jami” (3195). 


Okas at) LAN Ga aa aa BA SIS Je Tn — YOY: 
- Jegeg Ioi: Ss aye Pal, 25 GaJE 
33 LAS AE SES YA atu du Jab as 33 

GS bas IE Gan SA G3 

3570. Dari Ali, ia berkata: Ketika turun ayat: “Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan 
ke Baitullah.” (Ali “Imran (3l: 97). Maka orang-orang bertanya: Wahai Rasulullah, 
apakah setiap tahun? Beliau diam. Kemudian mereka bertanya lagi: Wahai 
Rasulullah, apakah setiap tahun? Beliau menjawab, “Tidak. Jika aku mengatakan ya, 
maka tentu menjadi wajib (setiap tahun).” Kemudian Allah menurunkan ayat: “Wahai 
orang-orang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang 


Jika diterangkan kepadamu niscaya menyusahkan kamu.” (Al-Maidah Is): 101). (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (742, 2981), Ibnu Majah (2875), Ahmad (862). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (814), Al-Irwa' (980). 
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Bab Hewan Peliharaan yang Halal 


o 5 £ PN Pn K HA PRA aa Pen AT as Pa 
He IP SN EBANT LAN ee AO 3 SEP NY Sa TA 
61453 JH A B3 al Ia) KA Haa 35 S5 3 BN gag chmka tia 
53k ud » OT Tor MR ain 3-5 2 box Ea Tatu 3 1. 
US dB adl Jas) Ra aa MELL iaad 33 A00 Gia A3 bl ph GE 

ethk Pe sapa aan AN ata : 32 
3571. Dari Jabir, bahwa Nabi & ketika Perang Khaibar melarang (memakan) daging 
keledai peliharaan, dan beliau mengizinkan (memakan) daging kuda. (Muttafag 
“alaih) Hadits ini juga diriwayatkan Nasa'i dan Abu Daud. Dalam lafazh lain: 
Rasulullah & memberi makan kami (berupa) daging kuda, dan beliau melarang 
(memakan) daging keledai (peliharaan). (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Dalam lafazh lain: Kami bepergian -yakni bersama Rasulullah &. Kami memakan 
daging kuda dan meminum air susunya. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3897, 5096), Muslim (3595), Tirmidzi (1715), Nasa'i (4253), Abu 
Daud (3294), Ahmad (14361). 


2. 


283 Usb BEN Join maP TE ES IE P5 Il eh AKN G3 - revi 
ABE BE Jgn A3 TE USA ES RAI III, ala Gita AS G Tha, 
sa B5 


3572. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Kami menyembelih kuda pada masa 
Rasulullah #&£ ketika kami di Madinah, lalu kami memakannya. (Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh riwayat Ahmad: Kami menyembelih kuda pada masa Rasulullah $£ lalu 
kami dan keluarga beliau memakannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5078), Muslim (3597), Nasa'i (4345), Ahmad (25682). 


de Ga JA SG I,25 LI JB ga gl 563 - FoVY 
3573. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & memakan daging ayam. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5094), Muslim (3111), Tirmidzi (1750), Nasa'i (4272), Ahmad (18769). 
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Bab Larangan Memakan Daging Keledai Peliharaan 


eka Gi pa sad an 35 JG AAN KIS al HE - revi 
CE aa PE BAR s3 
3574. Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, ia berkata: Rasulullah & mengharamkan 


daging keledai peliharaan. (Muttafag “alaih) Ahmad menambahkan: Dan daging 
setiap binatang buas yang bertaring. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5101), Muslim (3570), Tirmidzi (1397), Nasa'i (4251), Abu Daud 
(3308), Ibnu Majah (3223), Ahmad (17065). 


KIM AAN PA GE KS Pa Ea J5 UG JB gp al yaa - reva 


2 9153 c- .. 
Bab Ikan 133 bana 


-. 


3575. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Rasulullah 3 ketika Perang Khaibar melarang 
(memakan) daging keledai peliharaan baik yang matang maupun yang mentah. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2922), Muslim (3589), Nasa'i (4263), Ibnu Majah (3185), Ahmad (17880). 
MAS GE AN ANA ST ge ISA 25 OJEK yi ya - Fova 


3576. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa Rasulullah $£ melarang (memakan) 
daging keledai peliharaan. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3893), Muslim (3583), Ahmad (4490). 


WEI An PA eh ga BN SB aga row 


3577. Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Nabi & melarang (memakan) daging keledai. 
(HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5100), Ahmad (18339). 
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mela dh 2 33, S JB EA 43 IL 35 JA ph oa 163 2 TSYA 
SN AN Aa 12 Na 


3578. Dari Zahir Al-Aslami —termasuk sahabat yang ikut dalam Baiat Ridwan, ia 
berkata: Sungguh ketika aku sedang menyalakan api di bawah periuk yang berisi 
daging keledai, tiba-tiba ada seorang penyeru menyerukan: Sesungguhnya Rasulullah 
2 melarang kalian (memakan) daging keledai. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3855). 


ra 


KE Sa 23 pa S3 ag Map yr GE) - YOVA 


sz 


Sd da 15 Pa dai 15 66 38 J6 Pars Den 


PA PER Tuli atasnya YA AG Siar 


- 


3579. Dari Amru bin Dinar, ia mengatakan: Aku berkata kepada Jabir bin Zaid: 
Orang-orang menyatakan bahwa Rasulullah & melarang (memakan) daging keledai 
peliharaan. Ia menjawab: Dahulu Hakam bin Amru Al-Ghifari juga mengatakannya 
kepada kami di Bashrah, akan tetapi Ibnu Abbas (sang lautanilmu) menolak halitu, lalu 
ia membaca ayat: “Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya ...” (Al- 
An'fim (61: 145). (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (17186). 


KERING CA ia P3 SE An Ea Pink al 83 - von: 
kn aa DN KANG SN 


3580. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & ketika Perang Khaibar mengharamkan semua 

binatang buas yang bertaring, burung yang diikat dan dijadikan sasaran lemparan, 

dan daging keledai peliharaan. (HR. Ahmad, Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1717), Ahmad (8434). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Tirmidzi (1795). 
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A33 F3 pn OS IS es di ARE Esai JB B3 03 963 - YOAN 
2 BEAN J3 Sa Ag El US Ass AS ka AA 
AN Pt AE Mn JAE AIA Ge SG 

AI GE EN GE IS 01 ANE 


3581. Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Kami kelaparan pada malam-malam di 
Khaibar, dan di siang harinya kami mendapatkan keledai peliharaan, lalu kami 
menyembelihnya. Namun ketika periuk-periuk sudah mendidih, tiba-tiba penyeru 
Rasulullah & menyerukan bahwa hendaklah kalian menumpahkan periuk-periuk 
dan janganlah kalian memakan sedikit pun dari daging keledai peliharaan. Sebagian 
orang mengatakan: Sesungguhnya Rasulullah & melarangnya karena keledai tersebut 
belum diambil seperlimanya. Sementara yang lain mengatakan: Beliau melarangnya 
secara mutlak. (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2922), Muslim (3585), Nasa'i (4264), Ibnu Majah (3183), Ahmad 
(18602). 


Bab Haramnya Semua Binatang Buas yang 
Bertaring dan Burung yang Bercakar Tajam 


BSE BN aa ME Ko SEE S5 sah As alga - FeAc 
5315 Gis S Hua Y) suda na 


3582. Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, bahwa Rasulullah $£ bersabda, “Semua bina- 


tang buas yang bertaring maka (hukum) memakannya adalah haram.” (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3570), Tirmidzi (1397), Nasa'i (4251), Abu Daud (3308), Ibnu Majah 
(3223), Ahmad (17069). 


2 BEN eos Pera 5 IS JAE JA 3 - rear 
SARA SAN NU 3 AU oa ae 
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3583. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #& melarang (memakan) semua 
binatang buas yang bertaring dan semua burung yang bercakar tajam. (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3575), Nasa'i (4273), Abu Daud (3309), Ibnu Majah (3225), Ahmad 
(2083). 


3 Kama AI pen ea j3 in oa Os G5 db pt GS - roAt 

Sia IA JA Sa AE HN Ie Pe BJ 
3584. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & mengharamkan (yakni pada hari Khaibar) 
daging keledai peliharaan, daging bighal (peranakan kuda dan keledai), semua bina- 


tang buas yang bertaring dan semua burung yang bercakar tajam. (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1398), Ahmad (13939). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1478). 


18 0 3 co 200 2G «4 1 - aa 
Ge AS 33 SES en 5 2. Ian 3 3 Gebsal 053 - Yehe 
Pe pir AA Br KE ESA Ag ala Si per | A33 P3) 
3585. Dari Al-Irbadh bin Sariyah, bahwa Rasulullah & ketika Perang Khaibar meng- 
haramkan semua burung yang bercakar tajam, daging keledai peliharaan, hewan 


yang dimangsa binatang buas dan mati sebelum disembelih, serta burung yang diikat 
dan dijadikan sasaran lemparan. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1394), Ahmad (16527). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (1673). 


Bab tentang Kucing dan Landak 


KA 3319 3315 1363 M3 5 sal JET SE ASEAN SI pe YA - roAa 
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3586. Dari Jabir, bahwa Nabi &£ melarang memakan (daging) kucing dan (memakan) 
hasil penjualannya. (HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1201), Abu Daud (3313), Ibnu Majah (3241). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (2487). 


Nana yi JS del 38 DAN ALI 1 alas A3 - roAV 
in AI MA ap ES na VE akta UST 
SAE Gl JUS MEA ja TI JS EA ie 3d Kei Ona 
Segan SES BE S3 BEE 


3587. Dari Isa bin Numailah Al-Fazari, dari ayahnya, ia berkata: Ketika aku sedang 
bersama Ibnu Umar, ia ditanya tentang (hukum) memakan landak, maka ia kemudian 
membaca ayat: “Katakanlah, tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya... (Al- 
An'am (6/: 145). Kemudian ada seorang tua yang berada di dekatnya mengatakan: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Ketika hal itu disampaikan kepada Nabi &, 
beliau bersabda, “Itu termasuk binatang kotor.” Ibnu Umar berkata: Jika Rasulullah 
2£ mengatakannya maka (hukumnya) sebagaimana yang beliau katakan. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3305), Ahmad (8597). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (2192). 


Bab tentang Dhabb (Sejenis Biawak) 


Na at 5 BI ge adal 3 PE GE oeKE pl yg - FOAA 
25213 Be ed BAE CS Ueile KA on al IG KE P3 Eta 
IE LB Jl san SR Be dl daa TR AR HE 
Ogan GBI ya 3 ad HSE Un BE AJ Para NN MIK aa 
AN DIN TEK IT PUPOA set AAA SAI 33 ME JS das BJ ea Sa al 
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BE Ipn3 BS BPR NE JB AE GA 3 PB 33 
GAN NIAS Bata Hata S3 


3588. Dari Ibnu Abbas, dari Khalid bin Walid, ia memberitahunya bahwa ia bersama 
Rasulullah & masuk ke tempat Maimunah, yang mana ia adalah bibinya dan juga 
bibi Ibnu Abbas. Beliau mendapati di tempat Maimunah ada dhabb bakar yang 
dibawa oleh saudarinya (Hufaidah binti Al-Harits) dari Nejed. Kemudian Maimunah 
menghidangkan daging dhabb tersebut untuk Rasulullah &. Ketika tangan beliau 
hendak menyentuh daging dhabb tersebut, maka salah seorang istri beliau yang hadir 
mengatakan: Beritahulah Rasulullah & perihal apa yang kalian hidangkan. Kemudian 
mereka berkata: Itu adalah daging dhabb wahai Rasulullah. Maka Rasulullah # 
mengangkat tangannya. Khalid bin Walid bertanya: Apakah dhabb itu haram wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, “Tidak, hanya saja tidak terdapat di tanah kaumku 
sehingga diriku tidak menyukainya.” Khalid menuturkan: Kemudian aku menarik 
daging dhabb tersebut dan memakannya sementara Rasulullah & menyaksikan, dan 
beliau tidak melarangku. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4972), Muslim (3603), Nasa'i (4242), Abu Daud (3300), Ibnu Majah 
(3232), Ahmad (2552). 


daa Y5 IST Ya JAS La ' Ig EA ola Se 193 - roma 
3 la YA dh fa oa A5 ANK Kenlkukea Bay d3 Mae Ia 
aa IN AS Ba sah Ii IS 33 Ti Ia AN 


BA SANG GE Ip 


3589. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah #& ketika ditanya tentang dhabb, beliau 
menjawab, “Aku tidak memakannya dan tidak mengharamkannya.” (Muttafag 
“alaih) Dalam riwayat lain dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersama para sahabat, 
termasuk Sa'ad. Kemudian mereka datang membawa daging dhabb, maka salah 
seorang istri beliau memberitahu beliau: Sesungguhnya itu adalah daging dhabb. 
Kemudian Rasulullah & bersabda, “Makanlah. Sesungguhnya itu halal, akan tetapi 
bukan makananku.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5110), Muslim (3598), Tirmidzi (1712), Ibnu Majah (3233), Ahmad 
(4334). 
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20 3 
re - 


ob MN aa aa 
Aeab gais OS 9, Aa SE RE PB US co AP 2 AA ih Al Gp JB sat 


AE Gol pke 133 


3590. Dari Jabir, bahwa Umar bin Khathab berkata tentang dhabb: Sesungguhnya 
Rasulullah & tidak mengharamkannya. Dan Umar juga mengatakan: Sesungguhnya 
Allah menjadikannya bermanfaat bagi banyak orang, karena itu adalah makanan 
kebanyakan penggembala. Jika ada padaku maka aku akan memakannya. (HR. 
Muslim dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3607), Ahmad (14157). 


IS 3 Yi J5 BEN ab ab EA Isani JB AE 33 - ga 


Ang KG 3 Ehh Il 0g Ga 


3591. Dari Jabir, ia berkata: Ada seseorang datang membawa daging dhabb kepada 
Rasulullah #&, namun beliau tidak mau memakannya dan beliau bersabda, “Aku 
tidak tahu, mungkin ini termasuk bagian dari generasi terdahulu yang telah dirubah 
bentuknya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3606), Ahmad (13936). 


P4 ra - 
( 3 ( 


CE Ip ama Be 3 IIS GA II Ul Ola Gl GE3 - Foat 
GE Ia IE SEL IE SL AE AS LA 2 S3 JB elab 
S3 MA Jala 33 Ip bat nat ida sate 

Ag SANG AE II Yg AT AS ia JO Naa y 
S3 ON Aa VISA SA sa, SS TE LAN 3 data 
bila SSS BE GAN anta SA sana Tah Il SN ISS LAN g 
LE ara SP JUS esa JL JI Ap ina JG daa 
BAGAN Ai Jpn Gd IE SI di) d5 BS JI Pasal ES Ay Atas 


30 - To 
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BS sup on An AN aa 
Ag SAS ng OLS 


3592. Dari Abu Sa'id, bahwa ada seorang Arab Badui datang kepada Nabi & lalu 
berkata: Aku tinggal di daerah yang banyak terdapat dhabb, dan dhabb menjadi 
makanan keluargaku. Namun beliau tidak menjawab pertanyaan Arab Badui ter- 
sebut. Maka kami mengatakan kepadanya: Ulangilah pertanyaanmu. Kemudian 
Arab Badui tersebut mengulangi pertanyaannya hingga tiga kali. Pada pertanyaan 
ketiga barulah kemudian Rasulullah #& memanggilnya dan beliau bersabda, “Wahai 
Badui, sesungguhnya Allah telah melaknat atau murka kepada sebagian keturunan 
Bani Israil, lalu Dia mengubah bentuk mereka menjadi binatang melata yang berjalan 
merayap di atas tanah, maka aku tidak tahu mungkin hewan ini termasuk darinya 
sehingga aku tidak memakannya, namun aku tidak melarang memakannya.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) Namun terdapat hadits shahih dari Nabi & bahwa manusia 
yang telah dirubah bentuknya tersebut tidaklah memiliki keturunan. Yang jelas 
beliau tidak mengetahuinya kecuali dengan perantaraan wahyu dan keraguan beliau 
terhadap status dhabb adalah sebelum diturunkannya wahyu kepada beliau. Hadits 
tentang hal itu diriwayatkan Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi #& ketika disebutkan tentang 
kera -Mis'ar berkata: Menurutku perawi mengatakan: Dan babi-babi yang merupakan 
perubahan bentuk dari manusia (yang diadzab), beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak menjadikan bagi mereka anak dan keturunan. Dan sebelum peristiwa 
tersebut sudah ada kera dan babi.” Dalam riwayat lain, bahwa ada seorang laki- 
laki bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kera dan babi yang ada adalah keturunan 
dari kaum yang dirubah bentuknya oleh Allah? Nabi menjawab, “Sesungguhnya 
Allah tidaklah membinasakan atau mengadzab suatu kaum lalu menjadikan mereka 
memiliki keturunan.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3609, 4814), Ibnu Majah (3231), Ahmad (10590, 3517). 


Bab tentang Hyena dan Kelinci 
ta KAN GAN ih CA JUGA dlu Ma YA KE SP TON 
KALA G3 Mia AS EA J5 DI 33 GS IE MAS 33 G3 JB 
» IE gp SI A3 3, Gia Ansung 
LAN SLS II AS A3 J3 A2 
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3593. Dari Abdurahman bin Abdullah bin Umarah, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Jabir: Apakah hyena itu termasuk binatang buruan? Ia menjawab: Ya. Aku bertanya 
lagi: Bolehkah aku memakannya? Ia menjawab: Ya. Aku bertanya lagi: Apakah 
Rasulullah & mengatakannya? Ia menjawab: Ya. (HR. Lima Imam dan dishahih- 
kan Tirmidzi) Dalam lafazh riwayat Abu Daud dari Jabir, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah & tentang hyena. Beliau menjawab: Hyena adalah termasuk 
hewan buruan, dan jika seorang yang sedang ihram memburunya maka kafaratnya 
adalah seekor kambing. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (779), Nasa'i (2787), Abu Daud (3307), Ibnu Majah (3076), Ahmad 
(13649). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (851). 

AE S3 AANG A3 JAS OA GT ERSIG asi 323 - oat 

AAA ALS Wa Wp BEAN ps Jl Ea WAN Inls Ui es 

BEN J5 dl aan TB pl aa ES AS GI lo 3S Ul LI, 

Ap ES 

3594. Dari Anas, ia berkata: Kami berburu kelinci di daerah Marru Dzahran, lalu 
orang-orang berusaha menangkapnya namun gagal, lalu aku berhasil mengejar dan 
menangkapnya, lalu aku membawanya kepada Abu Thalhah, laluia menyembelihnya 
dan mengirimkan paha serta lengannya kepada Rasulullah £, dan beliau pun 
menerimanya. (HR. Jamaah) Dalam lafazh riwayat Abu Daud, (Anas berkata): Aku 
memburu seekor kelinci, lalu aku membakarnya. Kemudian Abu Thalhah menyuruhku 
untuk mengirimkan bagian belakang kelinci tersebut kepada Rasulullah 2£, lalu aku 
membawanya kepada beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2384), Muslim (3611), Tirmidzi (1711), Nasa'i (4238), Abu Daud 
(3297), Ibnu Majah (3234), Ahmad (12286). 


Wa BA GA dl Jos Jl G3 


5f 


G) 


—M 


As J6 Ha s (763 — Foto 
Aeon Kebe sma a da Sa Kat Dn an me Amanat 
Ktu Gal JS SA Ii DA IG G3 5 WI Wo 


24 


BUNG SA G3 LSG 





3595. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang Arab Badui datang kepada 
Rasulullah & dengan membawa seekor kelinci panggang beserta bumbunya, lalu ia 
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meletakkannya di hadapan beliau. Kemudian Rasulullah & menyentuhnya namun 
beliau tidak memakannya. Dan beliau menyuruh para sahabat untuk memakannya. 
(HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (2378), Ahmad (8204). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (2421). 


aa 1 - ana oz... 23111 anak - s£ Pa TPA o S3 0. 
PE AU) Arorg Koja LAS GI so al Ola Up KAL S3) — VOA 
Aa IN BUSI SPA AS baja 


3596. Dari Muhammad bin Shafwan, bahwa ia memburu dua ekor kelinci, lalu 
ia menyembelih keduanya dengan dua batu tajam, lalu ia membawanya kepada 
Rasulullah &, lalu beliau menyuruhnya untuk memakan kedua kelinci tersebut. (HR. 


Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4239), Abu Daud (2439), Ibnu Majah (3166), Ahmad (15310). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Mukhtashar Al-Irwa' (2496). 


Bab tentang Jalalah'” 
1 A3 DB ob PBM Ip SOE GAS ga GE -ONN 


Pa 
Ie D.O 


5 3 IE P3) GE SE Hala) 33 «Sab Mono Mera Gl 


| 


3597. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & melarang minum susu hewan 

jalalah. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah dan dishahihkan Tirmidzi) Dalam 

riwayat lain: Beliau melarang mengendarai hewan jalalah. (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1748), Nasa'i (4372), Abu Daud (3231), Ahmad (1885). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Mukhtashar Al-Irwa' (2504). 


306 Jalalah adalah hewan ternak yang diberi pakan kotoran atau najis lainnya sehingga mengubah bau 
daging hewan tersebut. 
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Sean Ja AA Si sa BE Il 5 BEE Yi ram 
PE SPA PN Ie KE Ii In, da 


"234 ae - - 


SS el MA Ia 3 
3598. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah $& melarang memakan hewan jalalah 
atau (meminum) susunya. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dalam riwayat lain: 


Rasulullah & melarang unta jalalah untuk dikendarai atau diminum susunya. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1747), Abu Daud (2194), Nasa'i (3291), Ibnu Majah (3180). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3785). 


PM aa gE SEMEN Jo AIR Gaal GP nahi aji G3 ro 
Sp BUNG LA 3 AA ST 3 gp NAN ya AAA 
3599. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 


22 melarang (memakan) daging keledai peliharaan, melarang hewan jalalah untuk 
dikendarai atau dimakan dagingnya. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (4371), Abu Daud (3316), Ahmad (6742). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3811). 


Bab Menyimpulkan Pengharaman Hewan dari Adanya 
Perintah Membunuhnya atau Larangan Membunuhnya 


CA JI golek dai Ata SEA j5 JI AJE LEE ga ma 
Asala Epalg aku 2 Aang ena ep ek Hari Pi OA da 
Sah 


3600. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Lima binatang jahat 
(berbahaya) yang dianjurkan untuk dibunuh baik di tanah suci maupun di luar tanah 
suci, yaitu ular, burung gagak hitam berbintik putih, tikus, anjing galak yang suka 
menggigit, dan burung elang.” (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1698), Muslim (1198), Tirmidzi (766), Nasa'i (2832), Ibnu Majah 
(3078), Ahmad (22923). 


s0 2. ke ANBo X-A og KE aa gs z, E o 80. 0... 
AA 2133 Mad 33 oLaug el yg » Al SA Ol 023 EL C3 Anu 03 — YM 
04 2£8 o & Z 8 2 89103 
sabitay ja ia Gel tabung 
3601. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, bahwa Nabi &£ menyuruh untuk membunuh cicak, 
dan beliau menyebutnya sebagai hewan kecil yang berbahaya. (HR. Ahmad dan 
Muslim) Bukhari juga menyebutkan riwayat yang memerintahkan untuk membunuh 
cicak. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4154), Abu Daud (4578), Ahmad (1441). 


ar beat nya TI GBI ne yak LE aa au 3 Pen Pa 
AI baka sala £ « 23 Oa 
3602. Dari Ummu Syarik, bahwa Nabi & menyuruh untuk membunuh cicak. 


(Muttafag “alaih) Bukhari menambahkan, beliau bersabda, “Karena cicak dahulu 
yang meniup (api yang membakar) Nabi Ibrahim 1&:.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3109), Muslim (4152), Nasa'i (2836), Ibnu Majah (3219), Ahmad 
(26099). 


Bu 3 II 3 ea JBS Gan SE Ji5 JB JG Sip Il P3 
Aa yi Yg Alay SAN G3 MBS Op3 TEE 33 OS G3 ISI G5 dia 


3603. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa yang 
berhasil membunuh seekor cicak pada pukulan pertama maka baginya seratus 
kebaikan, jika pada pukulan kedua maka baginya pahala kurang dari itu, dan jika 
pada pukulan ketiga maka baginya pahala kurang dari itu.” (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Ibnu Majah) Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (4156), Tirmidzi (1402), Abu Daud (4579), Ibnu Majah (3220), Ahmad 
(8305). 


- 


Tes atom Pl Oon ag bg tx Sa “1 -, 
JG II SA DI SE aan SE JE ee alga rat 
AA al 3 pi KAL anal abi 
3604. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & melarang membunuh empat hewan, 


yaitu semut, lebah, burung hud-hud, dan burung shrike. (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4582), Ibnu Majah (3215), Ahmad (2907). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (5267). 

S3 A3 AN Iris Kis Cab S3 SEO yh RI ME Ia to 
Pan Haa 35 PTE UNA 03 DE na Te 130 2.0 . Ad on Led 
BG SS pg AF CASN JS 3 Bd S2 Sea Jaa £ sha 
3605. Dari Abdurahman bin Utsman, ia berkata: Ada seorang tabib menyebutkan 
tentang obat-obatan di sisi Rasulullah &, di antara yang dia resepkan adalah katak, 


maka Rasulullah #& melarang membunuh katak (untuk dijadikan obat atau lainnya). 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (4280), Abu Daud (3373), Ahmad (15197). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami? (6971). 
So SI ES IP KE AN J,5 Eat SER al ga, aa 
SUS Oh SL OR All OLES AN KE ERA 13 SV Loli 
dh 2 G3, 


3606. Dari Abu Lubabah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & melarang mem- 
bunuh ular-ular kecil yang biasa ada di sekitar rumah, kecuali yang berekor pendek 
dan yang bergaris dua di punggungnya karena keduanya bisa menyebabkan mata 


buta dan bisa membahayakan janin yang ada dalam perut para wanita. (Muttafag 
'alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3054), Muslim (4141), Tirmidzi (1403), Abu Daud (4572), Ibnu 
Majah (3525), Ahmad (4329). 


2 Mt PETA ae sa sp BE Ii - Je Aa 3 - YLV 


Bi 35 eka Ja Ag LAN A3 ABG Ae DS Kp 2 2 an 


3607. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya di rumah- 
rumah kalian ada para penghuni (yakni ular-ular jelmaan jin), maka berilah peri- 
ngatan kepada mereka (agar pergi) tiga kali. Jika ia masih menampakkan diri setelah 
itu maka bunuhlah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) Dalam lafazh riwayat 
Muslim: “Tiga hari.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (4150), Tirmidzi (1404), Ahmad (10783). 


KAK 


Shahih-Dha'if Nailul Authar JI | 185 


Bab-Bab tentang Binatang Buruan 


Bab Anjing yang Boleh Dipelihara dan Perintah 
Membunuh Anjing yang Berwarna Hitam Pekat 


TANK AI NK Aya BEAN Ja25 JE IE sa al ga - YA 
daa 2193 (S3 P3 1 ya Ga Peer 
3608. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah $& bersabda, “Barang siapa memeli- 
hara anjing, kecuali anjing untuk berburu, penjaga kebun, atau penjaga ternak maka 
setiap hari pahalanya berkurang satu girath.” (HR. Jamaah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2154), Muslim (2947), Tirmidzi (141), Nasa'i (4215), Abu Daud 
(2461), Ahmad (7302). 


5 


JUS GEN ya JA BEAN J5 Saka JB AA) al op OLAL jap aa 
dea in (BU P3 AAA Ia YA EYE AE ah 


3609. Dari Sufyan bin Abu Zuhair, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & ber- 
sabda, “Barang siapa memelihara anjing bukan untuk menjaga tanaman atau hewan 
ternak maka setiap hari pahalanya berkurang satu girath.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2155), Muslim (2951), Nasa'i (4211), Ibnu Majah (3197), Ahmad 
(20906). 


Kan So BI ISI jab al tah Ian Sie ran 
AA Kila Gal BILANG ALA 3G 
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3610. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & memerintahkan untuk membunuh anjing 
kecuali anjing untuk berburu dan anjing penjaga ternak. (HR. Muslim, Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3076), Muslim (2934), Tirmidzi (1408), Nasa'i (4203), Ibnu Majah 
(3193), Ahmad (4514). 


- 


AT gp KASI SI Yypa BE I,:5 J6 Lem eka ran 
Gin hang king ad SAN WI ut SAI 


3611. Dari Abdullah bin Mughafal, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika bukan 
karena anjing adalah merupakan umat dari umat-umat (yang ada di bumi) tentu aku 
perintahkan untuk membunuhnya. Akan tetapi bunuhlah anjing yang berwarna hitam 
pekat.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1406), Nasa'i (4143), Abu Daud (2462), Ibnu Majah (3191), Ahmad 
(16190). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4280). 


Gadis Sl ia 5: SIS  yat red k an Isa sa Pa "ut 
SI AL han G3 Aa 3S Has H3 SB AA lean 
a Pe 


3612. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah 8 menyuruh kami untuk membunuh semua 
anjing sehingga ketika ada seorang wanita yang datang membawa anjing dari 
kampung maka kami pun membunuhnya. Kemudian Rasulullah & melarang kami 
membunuh anjing dan beliau bersabda, “Bunuhlah anjing yang berwarna hitam yang 
memiliki bintik putih (di atas kedua matanya) karena ia adalah setan.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 


KAI 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2938), Abu Daud (2463), Ahmad (14048). 
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Bab tentang Hasil Buruan Anjing 
Terlatih, Burung Rajawali, dan Lainnya 


Sepi Al 2D 2 Al Jin Gels JG GEBN KIS Gl GE - rar 
Bagas Sio La JS Ta Plak yi SA ale, AAN el 
Lag BS aa di TN S3 AAN Ily lo Lay P3 KIE Ab IN 533 33 

debE Gia B3 SES ES Ia AE Aden Oke 
3613. Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah, aku tinggal di daerah yang banyak terdapat binatang buruan. Aku biasa 
berburu dengan mengunakan busurku, serta dengan anjingku yang sudah terlatih 
dan yang belum terlatih, maka manakah yang baik bagiku? Beliau menjawab: 
“Apa yang engkau buru dengan menggunakan busurmu dengan menyebut nama 
Allah (saat melepaskan anak panah) maka makanlah. Dan apa yang engkau buru 
dengan menggunakan anjingmu yang sudah terlatih dengan menyebut nama Allah 
(saat melepaskannya) maka makanlah. Adapun apa yang engkau buru dengan 
menggunakan anjingmu yang belum terlatih lalu engkau masih sempat menyembelih 
hasil buruannya tersebut maka makanlah.” (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5056), Muslim (3567), Tirmidzi (384), Nasa'i (4193), Abu Daud 
(2469), Ibnu Majah (3198), Ahmad (17065). 


An Te Pe Pn Sana Aa Se Tan SA an nia 
Kla SSI Ini GL AI Ij25 GE JB IE gp SaE 3E3 - FIM 
SAE al CA S3 Da OS lan App JG oil Ll 33, Ie jam 
Mena pa LE S3 TU j3 Ola JB JS Op EK anis Ust K3 
ABS GE CoA EL III JB dsob LAN Celia gai ab ad el 
Sl Ih JB BEA Jpn Ol Tata, 33 ME GA WIBE NG anta AS Oh 
J3 SSI Op ALE ES 2553 BSE ALAN NS cal ds LA S3 as 
MEA In aU TAN PN SN as DN o.. 183 — IL cet gc Ogan 30 028 
ES A75 ISI TE JS 383 ae ih BESI SEN SB AG AL IST Ip 

Apa seba 
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3614. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku melepaskan anjing-anjing yang terlatih (untuk berburu), lalu 
anjing-anjing tersebut menangkap hewan buruan untukku, dan aku menyebut 
nama Allah (saat melepas anjing-anjing tersebut). Beliau menjawab, “Jika engkau 
melepas anjingmu yang terlatih (untuk berburu), dan engkau telah menyebut nama 
Allah (saat melepasnya) maka makanlah hewan tangkapannya.” Aku bertanya lagi: 
Meskipun anjing-anjing tersebut telah membunuhnya? Beliau menjawab, “Meskipun 
anjing-anjing tersebut telah membunuhnya selama tidak ada anjing lain yang ikut 
menangkapnya.” Aku bertanya lagi: Sesungguhnya aku juga biasa melempar (hewan 
buruan) dengan tombak dan aku berburu dengannya. Beliau mejawab, “Jika engkau 
melempar (hewan buruan) dengan tombak kemudian hewan buruan tersebut terkena 
mata tombakmu maka makanlah, namun jika terkena gagang tombakmu maka 
janganlah engkau memakannya.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Jika engkau melepas anjing pemburumu maka sebutlah 
nama Allah. Jika anjingmu berhasil menangkap hewan buruan untukmu lalu engkau 
mendapatinya masih hidup maka sembelihlah. Jika engkau mendapatinya telah 
dibunuh oleh anjingmu namun ia tidak memakannya maka makanlah, karena sesung- 
guhnya terkaman anjing pemburu tersebut adalah penyembelihannya.” (Muttafag 
dalaih) Ini menjadi dalil atas bolehnya memakan hasil tangkapan anjing pemburu 
baik hewan tersebut mati karena dilukai ataupun dicekik. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5055, 5061), Muslim (3560), Nasa'i (4231), Abu Daud (2464, 2465). 


P4 
& 


kau BB ES La: NN S3 GAS GS) YO 
BEI, Ja Op IE IS he ankle € BSA Fade abi S3 
Ssh SA 3 (Eka Tea USB 3 Aa 

3615. Dari Adi bin Hatim, bahwa Rasulullah & bersabda, “Anjing atau burung 
rajawali yang telah engkau latih untuk berburu, lalu engkau melepaskannya dengan 
menyebut nama Allah maka makanlah hewan tangkapannya untukmu.” Aku bertanya: 
Meskipun ia telah membunuhnya? Beliau menjawab, “Meskipun ia telah membunuh 
hewan buruan tersebut dan ia tidak memakannya karena ia menangkapnya untukmu.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4190), Abu Daud (2468), Ahmad (17546). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2851). 
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Bab Jika Anjing Pemburu Memakan Hasil Tangkapannya 


CN S3 TAN BENIS ka IS JBS AE ee GE HE -AI 
En 05 3 .£ Na 022 T P3 ALE ES nc. Le Letih 020 1 
K3) 3 SI SE IE SEE LAI BESI ala pena 5 K3 dat 
dl dita (domis & Pa 
3616. Dari Adi bin Hatim, bahwa Nabi #5 bersabda, “Jika engkau melepaskan anjing 
pemburumu yang sudah terlatih dan engkau menyebut nama Allah (saat melepasnya) 
maka makanlah hasil tangkapannya untukmu kecuali jika anjing tersebut memakan 
hasil tangkapannya maka janganlah engkau memakannya karena aku khawatir ia 
menangkapnya untuk dirinya sendiri.” (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5061), Muslim (3561), Nasa'i (4194), Abu Daud (2465), Ibnu Majah 
(3199), Ahmad (17554). 


Ea Lan Ti Tai ENI NOT SP ne bg To NK Ns GA ajo AN PU 
NE SI Hal lb 8 Eny Is, Je JB KAA oa UP selai 03 —YNY 
5, 0. 028 3 T-1t 0 z7 9. -, — 5 PTE 022, Tc oa 2 

KB F3 Su 33 SEA GA IS cri TE SAN SG BEE LA | Ga 
3617. Dari Ibrahim, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 2£ bersabda, Jika engkau 
melepaskan anjing pemburumu lalu anjing tersebut memakan hewan buruannya 
maka janganlah engkau memakannya karena sesungguhnya ia menangkapnya untuk 
dirinya sendiri. Dan jika engkau melepaskan anjing pemburumu lalu ia berhasil 
membunuh hewan tangkapannya dan tidak memakannya maka makanlah karena 
sesungguhnya ia menangkapnya untuk tuannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1945). 
Pare AAA 8 e . mc Lt 2 33 Ta Ts ser Aa 
OA bagi sp II Ad 3 & al ayang Jk JB daa 8 9S — YA 
3 el 3 DI ITE SI Fakta BT KE da KN SSS, 
3618. Dari Abu Tsa'labah, ia berkata: Rasulullah 2 bersabda tentang hasil tang- 


kapan anjing pemburu, Jika engkau melepaskan anjing pemburumu dan engkau 
menyebut nama Allah (saat melepasnya) maka makanlah (hasil tangkapannya) 
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meskipun anjing tersebut memakan sebagian hasil tangkapannya. Dan makanlah apa 
yang diperoleh tanganmu.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2469). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (2852). 


1 2 


KAYIS JELAN I 5 GE BEBAS Ay dil at 33 - AM 
GIE able SK HA SIS al SL op JG Ana G sa 
(Ala Ki ol : JG gala 3 ob J6 (33 AS S9 -JE K3 KI 25 Ana 
MS KE SS AU ITE LAN PE es 5 d6 
sa Ja dua SI JB NE Oh J6 (33 R3 S9 J6 


SS ag IN Oa EM JA 
3619. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Abu Tsalabah Al-Kusyani bertanya: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki anjing-anjing pemburu yang terlatih maka 
berilah fatwa kepadaku tentang hasil buruan anjing-anjing tersebut. Beliau men- 
jawab, “Jika engkau memiliki anjing-anjing pemburu yang terlatih maka makanlah 
hasil tangkapannya untukmu.” Ia bertanya lagi: Wahai Rasulullah, baik yang disem- 
belih maupun yang tidak sempat disembelih? Beliau menjawab, “Baik yang disem- 
belih maupun yang tidak sempat disembelih.” Ia bertanya lagi: Meskipunia memakan 
sebagian darinya? Beliau menjawab, “Meskipun ia memakan sebagian dari hasil 
tangkapannya.”” Ia bertanya lagi: Wahai Rasulullah, berilah fatwa kepadaku 
tentang (apa yang aku dapatkan dari) busurku. Beliau menjawab, “Makanlah apa 
yang engkau dapatkan dari busurmu.” Ia bertanya lagi: Baik yang disembelih maupun 
yang tidak sempat disembelih? Beliau menjawab, “Baik yang disembelih maupun yang 
tidak sempat disembelih.” Ia bertanya lagi: Meskipun hasil buruan tersebut sempat 
hilang dariku? Beliau menjawab, “Meskipun hewan buruan tersebut sempat hilang 
darimu selama ia belum berubah atau engkau tidak mendapati bekas (luka) selain 
bekas anak panahmu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


307 Ini menjadi dalil oleh Imam Malik dalam menghalalkan hasil tangkapan anjing pemburu yang 
mana anjing tersebut telah memakan darinya. Hal ini menyelisihi hadits-hadits yang diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim. Al-Hafizh Ibnu Hajar mendudukkannya bahwa anjing tersebut membiarkan 
hasil tangkapannya yang ia tangkap untuk tuannya lalu ia kembali dan memakan sebagian darinya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1384), Abu Daud (2473), Ibnu Majah (3202), Ahmad (6438). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2857). Bagian 
awal hadits dihukumi hasan oleh beliau, sedangkan kalimat (“Meskipun ia memakan 
sebagian dari hasil tangkapannya.”) dihukumi dha'if munkar oleh beliau. 


Bab Wajibnya Membaca Basmalah?8 


BL JB ug 3 da ls Gl EA Cat E- 
mek paslup Pot. ka lan K3 ja Is beng ak el sj 

SEKS KE Je mas Si Yaltk tania Blastalaet 
Isakek 2 Sh: SEE IP Naa, 33 9pE K3, US 


023 nd 


UE We GIE V OR IE J3 A5 Sa BULE S5 JB adil Ll 


- 


3620. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku biasa melepaskan anjing pemburuku dan menyebut nama Allah. 
Beliau menjawab, Jika engkau melepaskan anjing pemburumu dan engkau menyebut 
nama Allah (saat melepasnya) lalu ia berhasil menangkap hewan buruan dan 
membunuhnya maka makanlah. Jika ia memakan sebagian darinya maka janganlah 
engkau memakannya karena sesungguhnya ia menangkapnya untuk dirinya sendiri.” 
Aku bertanya lagi: Bagaimana jika aku melepaskan anjing pemburuku dan aku men- 
dapati ada anjing lain yang ikut berburu dengannya sehingga aku tidak mengetahui 
manakah di antara keduanya yang telah berhasil membunuh hewan buruan tersebut? 
Beliau menjawab, “Jika engkau melepaskan anjing pemburumu maka sebutlah nama 
Allah. Jika engkau mendapati ada anjing lain yang ikut berburu dengannya dan 
engkau mendapati hewan buruan tersebut telah terbunuh maka janganlah engkau 
memakannya karena engkau tidak mengetahui manakah di antara keduanya yang 
berhasil membunuhnya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (169, 1913), Muslim (3562, 3564), Nasa'i (4191), Abu Daud (2471), 
Ahmad (17534). 


308 Yakni saat melepaskan hewan pemburu atau tombak dan anak panah. 
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Bab Berburu dengan Menggunakan Busur, 
dan Hukum Hewan Hasil Buruan yang 
Sempat Hilang atau Jatuh ke Dalam Air 


Na NN ANN TA IE Ga£ HE - rin 
AE Ie IS 3 KA 3 HK H3 ale dl SS S3 333 
JET akan HAN 


Per 
- 


3621. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, kami 
adalah kaum yang biasa berburu dengan memanah. Maka manakah (hasil buruan) 
yang halal bagi kami? Beliau menjawab, “Halal bagi kalian hasil buruan yang kalian 
sembelih. Dan apa yang kalian panah dengan menyebut nama Allah (saat melepas- 
nya) lalu hewan buruan tersebut terbunuh maka makanlah.” (HR. Ahmad) Ini 
menjadi dalil bahwa hewan buruan yang terbunuh karena terkena batang anak panah 
maka tidak halal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (17546). 


SES Oka Ehh Ih : JA ab K3 al 6 GE rat 
AA 3G aan SAT JUN, 


Pd 
$£ -n YE 
las -& 


pel 3 


3622. Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, bahwa Nabi & bersabda, “Jika engkau 
melepaskan anak panahmu, lalu hewan buruan yang terkena anak panahmu tidak 
engkau temukan hingga tiga hari lalu engkau menemukanya maka makanlah selama 
belum membusuk.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3568), Abu Daud (2477), Nasa'i (4229), Ahmad (17072). 


Eh) Ih JB aka 3 El Iya ne Eta J6 SE 3 GE 63 Ter 
MEN ee BALI SS Ia BL RA 


oo. 


Par Sita 2 (kaga 3 K3 AI 


-.. 


3623. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah &£ tentang 
hewan buruan. Beliau menjawab, Jika engkau melepaskan anak panahmu maka 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 193 





sebutlah nama Allah. Jika engkau mendapati anak panahmu mengenai hewan 
buruanmu dan membunuhnya maka makanlah kecuali jika engkau mendapati hewan 
buruanmu jatuh ke dalam air maka engkau tidak mengetahui apakah air yang telah 
membunuhnya ataukah anak panahmu.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3566), Tirmidzi (1389), Nasa'i (4224), Ahmad (18578). 


PA ae) pa ag Ga KN S5 Ih: JB EN 3 Gat 3E3- Misi 
P5 33 Dah Aas an Aa 
Ia Aas AI Lp Oke SE Ip al akn ata 5 
Je Ea, 33 BUNG LA 153 SE SE dl ka GA Op bs 
SE « Ann RA AS AI ora AI AS KAN 4 SA 
BEI, GE 5) Fb 


3624. Dari Adi bin Hatim, bahwa Nabi & bersabda, “Jika engkau melepaskan anak 
panahmu lalu engkau mendapati hewan buruan yang terkena panahmu tersebut 
setelah sehari atau dua hari dan tidak ada bekas luka selain bekas anak panahmu 
maka makanlah. Dan jika engkau mendapatinya jatuh ke dalam air maka janganlah 
engkau memakannya.” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam riwayat lain: Jika engkau 
melepaskan anak panahmu maka hendaklah engkau menyebut nama Allah. Jika 
engkau tidak menemukan hewan buruan yang terkena panahmu tersebut kecuali 
setelah sehari dan engkau tidak mendapati bekas luka selain bekas panahmu maka 
makanlah jika engkau mau. Jika engkau mendapatinya jatuh ke dalam air maka 
janganlah engkau memakannya.” (HR. Muslim dan Nasa'i) Dalam riwayat lain, 
bahwa Adi bin Hatim bertanya kepada Nabi &: Sesungguhnya kami memanah 
hewan buruan lalu kami menelusuri jejaknya selama dua atau tiga hari, lalu kami 
mendapatinya telah terbunuh dengan anak panah yang masih menancap di tubuhnya. 
Beliau menjawab, “Boleh dimakan jika mau.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5062), Muslim (3565), Nasa'i (4225), Abu Daud (2470), Ahmad 
(18574). 
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Saat Ge BE dn J3 SI SE ih, d3 - te 


Hana 355 (Sh : Iga H3 GAB SIS na LD 
BG LATG3 PK EA NS ak Ben EA 


A3 


3625. Dalam riwayat lain, Adi bin Hatim berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
#5: Sesungguhnya daerah kami adalah daerah yang banyak binatang buruannya. Dan 
salah seorang dari kami pernah memanah (hewan buruan) lalu hewan buruan tersebut 
tidak ditemukan hingga satu atau dua malam, lalu ia mendapatinya (terbunuh), 
sementara anak panahnya tersebut masih menancap padanya. Beliau menjawab, 
“Jika engkau mendapati anak panahmu (pada hewan buruanmu) dan engkau tidak 
mendapati ada bekas luka selainnya, dan engkau mengetahui bahwa panahmulah 
yang membunuhnya maka makanlah.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4226), Ahmad (17547). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4300). 


Iban ae ebi Ea -TATA 
hantu Gan FI 093 IS ata Mas Bh M3 Ona dea 


3626. Dalam riwayat lain, Adi bin Hatim berkata: Aku bertanya: Wahai Rasulullah, 
aku memanah hewan buruan lalu aku baru menemukannya pada keesokan harinya. 
Beliau menjawab, Jika engkau mengetahui bahwa panahmu yang telah membunuh- 
nya dan engkau tidak menemukan bekas hewan buas padanya maka makanlah.” 
(HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1388). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1468). 


Bab Larangan Berburu dengan Batu dan yang Semisal 
ne Ve -.. 2 Ba KE Ines SI 5 Ig la GE -ratv 
Pain 53 Ya AE Ia aa KE Akin 


3627. Dari Abdullah bin Mughafal, bahwa Rasulullah & melarang berburu dengan 
lemparan batu, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya itu tidak dapat melumpuhkan 
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binatang buruan dan tidak bisa membunuh musuh, akan tetapi bisa mematahkan gigi 
dan membutakan mata.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4464), Muslim (3612), Nasa'i (4731), Abu Daud (4586), Ibnu Majah 
(3217), Ahmad (16192). 
sa jha beat IS ja SEE WI, Dope op al 3 5E3 - YNA 


33 sah 2G KE ah JB 145 Lap adil Jan Gdas araah gs Ke s0. Saat 
BUG KA, “Mana 


3628. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mem- 
bunuh burung tidak dengan haknya maka Allah akan menanyakannya nanti pada 
Hari Kiamat.” Ada yang bertanya: Wahai Rasulullah, apa haknya? Beliau menjawab, 
“Yaitu engkau menyembelihnya dan tidak dengan cara memegang lehernya lalu me- 
matahkannya.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4274, 4369), Ahmad (6263). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4445), Dha'iful Jami” (5157). 


- To. O- 


Baal Cara Isp BE Il » JB JB (AS op Bat IE Ka GE P9 YA 
Ga BEN ESL obi Io SET5 BE BEA Jap Kasi 2353 
bat ds Ape YA Y SA Eu Vikeata) 

3629. Dari Ibrahim, dari Adi bin Hatim, ia berkata: Rasulullah & bersabda, Jika 
engkau memanah dan menyebut nama Allah (saat melepaskan anak panah), lalu 
anak panah tersebut melukai dan membunuh hewan buruanmu maka makanlah. Jika 
tidak melukainya maka janganlah engkau memakannya. Dan jangan memakan hasil 
buruan dengan tombak kecuali yang engkau sembelih, begitu pula jangan memakan 
hasil buruan dengan alat pelempar batu kecuali yang engkau sembelih.” (HR. Ahmad 
dan riwayat ini mursal karena Ibrahim tidak bertemu Adi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (18581). 
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Bab Menyembelih yang Diwajibkan dan Dianjurkan 


Gada call jk ga ab: IA BA Asa Babe Yr: 

Ann ANE AE Sa aa ll Ga ya Al d3 SaS gl Ia AI 
2 Ed G1 03, 

BG ad Y 

3630. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia mendengar Nabi &£ bersabda, “Allah 

melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah, orang yang melindungi pelaku 


kriminal, orang yang melaknat kedua orangtuanya, dan orang yang mengubah batas- 
batas tanah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3658), Ahmad (813, 908). 
Ss BN Lasbus Las3 Oh Ja 26: AJB 
2193 PA ae na 363 : Tae A33 33 la pan) JS Ha ae PAT 
Pa air Bh S Sl 


oz FE: 


a Kn Yi 


3631. Dari Aisyah, bahwa ada sekelompok orang bertanya: Wahai Rasulullah, ada 
sejumlah orang membawakan daging untuk kami dan kami tidak mengetahui apakah 
disebut nama Allah saat menyembelihnya ataukah tidak? Beliau menjawab, “Sebutlah 
nama Allah lalu makanlah.” Aisyah menuturkan: Mereka adalah orang-orang yang 
baru keluar dari kekufuran. (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1916), Nasa'i (4360), Abu Daud (2446), Ibnu Majah (3165). 


Si alan H3 1 Ad eK Bada 

:5 ket ara 2 AS Na Mia LE aa dk) 

KAA MAKAN AE IN JL as ga As ya sea bangad 
Se IE G3 3 APU) 


3632. Dari Ibnu Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, bahwa dahulu mereka memiliki 
kambing-kambing yang digembalakan di Bukit Sala. Kemudian seorang budak wanita 
kami melihat seekor kambing yang hampir mati, maka ia pun memecah sebongkah 
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batu lalu ia menyembelih kambing tersebut dengannya. Kemudian Ka'ab bin Malik 
berkata kepada para penggembala: Janganlah kalian memakannya sampai aku 
menanyakannya kepada Nabi & atau aku mengutus seseorang untuk menanyakannya 
kepada beliau. Maka kemudian ia menanyakannya kepada Nabi & atau mengutus 
seseorang untuk menanyakannya kepada beliau. Maka beliau pun menyuruhnya 
untuk memakan kambing tersebut. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2139), Ibnu Majah (3173), Ahmad (15205). 


e 


5 1 03 23. Lo. L IKAT MR Ata gs K0 0. oz. 
al Jan HI YAH Goa eU 3 SSI aU Gp 205 3 2d MA BAN 
Aa Ipt3 BUSI S9 ASI 6 
ska NE kb) 93 M1 R33 


AA 


3633. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa ada serigala menerkam seekor kambing, lalu para 
penggembala menyembelih kambing tersebut dengan sebuah batu tajam. Kemudian 
Rasulullah #& memperbolehkan mereka untuk memakannya. (HR. Ahmad, Nasa'i, 
dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4331), Ibnu Majah (3167), Ahmad (20614). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4400). 


CNN ne 5 xis Can TA GA T Pn Td 313 NS 0 - 0. 
SEN YES IE SG Asas BL J5 GE JB Sp Ga 63 - art 
ked - DD aloe Para oT- bo & -.. - 5 sz Tar PPA TUK AI 
ia VI AAS 23 IE LN S3 Ea Un G3 Sala JS dl His, 
3634. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, kami 
pernah berburu lalu kami tidak menemukan pisau kecuali hanya batu tajam dan 
belahan tongkat. Beliau menjawab: “Alirkanlah darah (binatang buruan) dengan apa 


yang engkau kehendaki dan sebutlah nama Allah saat menyembelihnya.” (HR. Lima 
Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (4230), Abu Daud (2441), Ibnu Majah (3168), Ahmad (17539). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (3177). 


Una Gada JAE GAAI HE EL Ij35 GE SE at 3 B5 ga) - rare 
AB 3 Can 353 SUS el LAS GAN sel an LAN IE Ka 


ARUN G3 WA cats AAN Up d3 ja Us ya Least, 
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3635. Dari Rafi" bin Khadij, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
besok kami akan berhadapan dengan musuh, sementara kami tidak memiliki pisau 
(untuk menyembelih hewan yang akan dimakan). Nabi & menjawab, “Semua yang 
bisa mengalirkan darah (hewan) dan disebut nama Allah (saat menyembelih) maka 
makanlah (sembelihan tersebut) asalkan tidak menggunakan gigi atau kuku. Aku 
akan memberitahu kalian tentang hal itu. Adapun gigi, maka itu adalah termasuk 
tulang, sedangkan kuku maka itu adalah pisaunya orang Habasyah.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2308), Muslim (3638), Tirmidzi (1411), Nasa'i (4328), Abu Daud 
(2438), Ahmad (15245). 


f Ta sa | . SA S, Ya - & 35 ge ai 93 55 - Y1r1 
- # 6G, 0. 30 Pa aan 

inad nan an 1, 
3636. Dari Syadad bin Aus, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan untuk berbuat ihsan (terbaik) terhadap segala sesuatu. Oleh karena itu 
jika kalian membunuh maka baguskanlah cara membunuh, dan jika kalian menyem- 
belih maka baguskanlah cara menyembelih, dan hendaklah seseorang dari kalian 
menajamkan pisaunya dan membuat nyaman hewan yang akan disembelihnya.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3615), Tirmidzi (1329), Nasa'i (4329), Abu Daud (2432), Ibnu Majah 
(3161), Ahmad (16490). 


an 


T B0 0 


:J63 SE 53 MEN EN AA IP SE yA YWY 
Ama pl SA 13 Gerels ata Sp 


3637. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & memerintahkan untuk menajamkan 
pisau (untuk menyembelih) dan agar disembunyikan dari pandangan ternak (yang 
akan disembelih), dan beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian menyembelih 
maka hendaklah ia mempercepat prosesnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (3163), Ahmad (5598). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (3172). 
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2.0 -£ Ye 3 AA AO 9 20 31 db 4 2... sae Pant 
OF LEAN 265 Go Ja BE al Jaan Tag Je ia ul 93 -YIYA 
s£ 9. ef & 0£9 2.3 Ta Me ee, 2. Papar 5 E z 2... . - 
2G, GB Ol AYI bykanas V3 ag Je GA ol Yb 1 Cr da 
KERANA 293 Mana b5 IST AI 
3638. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # mengutus Budail bin Warga' Al- 
Khuza'i dengan mengendarai seekor unta berwarna abu-abu, ia berteriak di jalanan 
Mina menyerukan: “Ketahuilah sesungguhnya menyembelih hewan adalah di pang- 
kal leher (khusus unta/nahr)?, dan di kerongkongan (selain unta/dzabh). Jangan 
tergesa-gesa mengolah hewan sembelihan hingga benar-benar sudah tidak bernyawa, 


dan hari-hari di Mina adalah hari-hari makan, minum, dan bersama keluarga.” (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/383). 


05 “te 1 0. aa 3 4 - Te na ae £ 5 e bat 
B3 JUAN Ra GP SEM Jaa IS NG 3 Op Use G3 B3 - rara 
3S pl SNI 333 V3 AIA PLS EN Bil 
3639. Dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah # melarang 
(memakan) hewan yang disembelih dengan menggunakan sayatan setan, yaitu hewan 


yang disembelih dengan cara disayat kulitnya dan tidak dipotong urat-urat lehernya 
(lalu dibiarkan hingga mati). (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2443). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2531). 


SES E U BE Ipin M3 EA IE Iu gag rat, 
: “Is g153 


-. 


3640. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Kami pernah menyembelih kuda 
(dengan cara nahr) di masa Rasulullah & lalu kami memakannya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5087), Muslim (3597), Nasa'i (4345), Ahmad (25682). 


309 Nahr adalah menusuk pangkal leher unta dengan besi tajam. 
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JAN INN SU Ip5 GelB IE kal GE AAA al 3E3 rat 
Tts Ky ek 3 Ji SAS gek Ja JB A, 


84 


Ae Pee, 


3641. Dari Abul Usyara', dari ayahnya, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah penyembelihan itu hanya pada tenggorokan dan pada pangkal 
leher? Beliau menjawab, “Jika engkau menikamkan pisau pada pahanya maka itu 
juga cukup.” (HR. Lima Imam) Yaitu ketika dalam kondisi tidak memungkinkan 
untuk menyembelihnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1401), Nasa'i (4332), Abu Daud (2442), Ibnu Majah (3175), Ahmad 
(18183). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1481). 


ot ot o s 2G. 1. 2 HS Io - 
Des Jah da pa K3 An GEA Iya NI Jml yan 
Sala SA ag Go EA J5 5 Jis kn dia JAS JS Haa 
KELAN 33 USS Ag LAB TA Aga Ja US PATI 
3642. Dari Rafi? bin Khadij, ia berkata: Ketika kami bersama Rasulullah & dalam 
sebuahperjalanan, tiba-tiba salah satuuntamilikrombongan kabur, sementara mereka 
tidak membawa kuda (untuk bisa mengejarnya), maka seorang laki-laki memanah 
unta tersebut sehingga terjatuh. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
binatang-bintang ternak ini memiliki sifat-sifat liar seperti halnya binatang-binatang 
liar. Oleh karena itu jika ada yang berubah menjadi liar maka lakukanlah seperti ini.” 
(HR. Jamaah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5118), Tirmidzi (1412), Nasa'i (4333), Ibnu Majah (3174), Ahmad 
(15253). 


Bab Penyembelihan Janin Adalah 
dengan Penyembelihan Induknya 


ai 293 Mas 63 KKS ed 3 JB ak GA ge en yan dl Sa 


pa pan SE 5 il Ia GS 3 2 35 ISA P3 Giaa 
315p IA ta IKA LAN Je IE ai Sd as 
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3643. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda tentang janin (dari hewan yang telah 
disembelih), “Penyembelihannya adalah dengan penyembelihan induknya.” (HR. 
Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain, kami pernah bertanya: 
Wahai Rasulullah, jika kami menyembelih unta (dengan cara nahr), atau menyem- 
belih sapi dan kambing yang mana ternyata di dalam perutnya ada janinnya, maka 
apakah kami membuangnya ataukah memakannya? Beliau menjawab, “Makanlah jika 
kalian mau karena sesungguhnya penyembelihan janin adalah dengan penyembelhan 
induknya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2444), Ibnu Majah (3190), Ahmad (10830). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (3190). 


Bab Potongan Anggota Tubuh Hewan 
yang Masih Hidup Adalah Bangkai 


Pegrnpa Jaregey kang ja d3 Ya JS er 
Aa Gp! el (GE 
3644. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Apa yang terpotong dari tubuh 


binatang, yang mana binatang tersebut masih hidup maka potongan tubuh tersebut 
adalah bangkai.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3207). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (3216). 


Il O9A3S AE Na3 Kaadl BE Ab j2 jas :JE -) a81 3 363 rate 
163 HE 3 TS na £ DI ja da Yan IE Mai ee metana 
33 aa) ANE Aa 315 35 GARA AP 


3645. Dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia berkata: Rasulullah & tiba di Madinah, sementara 
di sana ada orang-orang yang biasa memotong ekor kambing dan punuk unta, maka 
beliau bersabda, “Apa yang terpotong dari anggota tubuh hewan yang masih hidup 
maka itu adalah bangkai.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Abu Daud meriwayatkan 
hadits ini hanya berupa sabda beliau saja. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 1 
Shahih, HR. Tirmidzi (1400), Abu Daud (2475), Ahmad (20897). Dishahihkan oleh Syaikh 


Albani dalam Shahihul Jami' (5652). 
Bab tentang Ikan, Belalang, dan Hewan Laut 


Telah disebutkan (di permulaan kitab) hadits tentang laut: “(Airnya suci) dan 
bangkai hewan yang hidup di dalamnya adalah halal.” 


SEA Aa BU ot3E SEA Ir CO SE Il Aram 
Pear Spl Y) sudu an ar 


3646. Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Kami berperang bersama Rasulullah &£ dalam 
tujuh peperangan, dan kami biasa memakan belalang bersama beliau. (HR. Jamaah 
kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5071), Muslim (3610), Tirmidzi (1744), Abu Daud (3317), Ahmad 
(18324). 


Dana CS aah JI Gala JA AA UB JB pa 583 - maen 
an Ka MIE Oka ls Kia USG 2s AJE ng IBU GA 
emg Ka Wani USG IE KE LSN 33 sol Gp WA 
His KA BG arena SEO) Cai aa 38 2 segi 

PTE PA 


2 


3647. Dari Jabir, ia berkata: Kami berperang bersama pasukan yang memakan 
dedaunan (karena tidak ada makanan), dan panglima kami saat itu adalah Abu 
Ubaidah. Suatu ketika kami merasa sangat kelaparan, tiba-tiba laut mendamparkan 
seekor ikan besar yang sudah mati dan kami belum pernah melihat ikan sepertinya 
yang biasa disebut ikan paus. Kemudian kami memakannya selama setengah 
bulan. Kemudian Abu Ubaidah mengambil salah satu tulangnya (yang besar) 
sehingga pengendara lewat di bawah tulang tersebut. Jabir menuturkan: Ketika 
kami sudah tiba di Madinah, kami menceritakan hal itu kepada Nabi &, lalu beliau 
bersabda, “Makanlah rejeki yang telah Allah berikan kepada kalian. Berikan kepada 
kami sebagiannya jika kalian membawanya.” Kemudian sebagaian dari mereka 
memberikannya kepada beliau lalu beliau memakannya. (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4012), Muslim (3576), Tirmidzi (2399), Nasa'i (4276), Ibnu Majah 
(4149), Ahmad (13738). 


SI Sa SEE at lot te Tae AN pa AI KE IE - YA 

JI ISG oU UG 3d SAE seed UG oL3 Ed Jb Pa 
BESI KE 33 SA G3 

3648. Dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia 

berkata: Rasulullah & bersabda, “Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah. 

Adapun dua bangkai, yaitu (bangkai) ikan dan belalang. Sedangkan dua darah, yaitu 

hati dan limpa.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3305), Ahmad (5465). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Mukhtashar Al-Irwa' (2526). 


TE 


La - Bas Jt JG: 2. SEL Ia papi al SE) “YAA 
ae GE A5 las Ba IG 
IE IE IE ka 

3649. Dari Abu Syuraih, salah seorang sahabat Nabi &, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menyembelih semua hewan yang hidup di 
laut untuk manusia.” (HR. Daruguthni) Bukhari menyebutkannya dari Abu Syuraih 


secara mauguf. Dan diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shidig, bahwa ia berkata: Apa 
yang mengapung (di air) adalah halal. 


is 3 


Ca CR 8 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (IV/267, 269). 
NA PA ar NY SAI ajah Ja? 3 3S E3- y1e: 
Ima Sa: Na Ip 8 J6 out as MA AE: 8 H6 
HS SA Ia aa EA S3 at Bj Bas Bj Gone2 0 25 
A2u2 knumub SAI 255 Pa 
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3650. Dari Umar, tentang firman Allah Ta'ala: “Dihalalkan bagi kalian binatang 
buruan laut.” (Al-Maidah Isl: 96) Ia berkata: Binatang buruan laut adalah apa 
yang diburu, sedangkan makanan laut adalah apa yang didamparkan olehnya. Ibnu 
Abbas mengatakan: Makanan laut adalah hewan laut yang mati kecuali yang engkau 
tangkap. Ibnu Abbas juga mengatakan: Makanlah hasil tangkapan laut, baik itu 
tangkapan orang Yahudi, Nasrani ataupun Majusi. Al-Hasan duduk di atas pelana 
yang terbuat dari kulit anjing laut. (Diriwayatkan Bukhari dalam shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Bukhari secara mu'allag dalam shahihnya pada kitab dzabaih wash shaid, 
bab gauluhu Ta'ala: “Uhilla lakum shaidul bahri.” 


Bab Memakan Bangkai Dalam Kondisi Darurat 


IA SA Ca ALA Is 5 el IE ga aah al jaran 
253 Up SES Sp ja 35 a35 35 uks S Spa JUS BEI ja 


sai 


3651. Dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
kami berada di daerah yang ditimpa paceklik, maka apakah bangkai halal bagi kami? 
Beliau menjawab, “Jika kalian tidak mendapati makan pagi dan makan siang, dan 
kalian tidak menemukan sayuran untuk bisa dimakan maka kalian boleh memakan- 
nya.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20893). 


i 


as Ig J6 Ir #d SE os Jl 3 yen 2 PP Sha yet 


Aa in dan Je ya Iss ai 2 apes 
IG 3): IE 33 Dial kang PIN Ip s5 S3 3 Kana Haa 
Area ai ala Sao buyakh Wi ob els 
AA An es ea aa Dp PA At 
ASI JB at, JB JB WE 32 Bit Ja J3 dust ATA 
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Dn Mn aa anu MA IA IS Ga WaA 
Jab ED LAI Te IS 


3652. Dari Jabir bin Samurah, bahwa ada satu keluarga yang tinggal di daerah 
bebatuan dalam keadaan membutuhkan makanan. Kemudian ada seekor unta 
milik mereka atau milik orang lain yang mati di tempat mereka, lalu Rasululah & 
memberikan rukhshah kepada mereka untuk memakannya. Jabir menuturkan: Maka 
daging unta tersebut bisa menutupi kebutuhan mereka di sisa musim dingin saat 
itu atau pada tahun itu. Dalam lafazh lain: Bahwa ada seorang laki-laki tinggal di 
daerah bebatuan bersama istri dan anaknya, lalu ada seseorang berkata kepada laki- 
laki tersebut: Sesungguhnya seekor unta milikku hilang, oleh karena itu jika engkau 
menemukannya maka jagalah. Kemudian laki-laki tersebut menemukannya namun ia 
tidak menemukan pemiliknya, lalu unta itu sakit, maka istrinya berkata: Sembelihlah, 
namun laki-laki tersebut tidak mau menyembelihnya hingga akhirnya unta itu mati. 
Maka istrinya berkata: Kulitilah sehingga kita bisa mengambil lemak dan dagingnya, 
lalu kita makan. Laki-laki tersebut menjawab: (Tidak), sampai aku menanyakannya 
kepada Rasulullah &£. Kemudian ia mendatangi beliau dan menanyakan hal itu 
kepada beliau. Beliau menjawab, “Apakah engkau memiliki sesuatu untuk dimakan?” 
Laki-laki tersebut menjawab: Tidak. Maka beliau bersabda, “Makanlah.” Jabir 
menuturkan: Kemudian pemilik unta itu datang, lalu laki-laki tersebut menceritakan 
hal itu kepadanya. Pemilik unta bertanya: Mengapa engkau tidak menyembelihnya? 
Laki-laki tersebut menjawab: Aku malu kepadamu. (HR. Abu Daud) Ini menjadi dalil 
bolehnya menyimpan bangkai dalam kondisi darurat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19885). 


Bab Larangan Memakan Makanan 
Orang Lain Tanpa Seizinnya 


3 


& 


aa 


— 


3 
go. 


Ka YP Iu AA SUS Yo Je Edu can ag 5 pr 
NG Ciaikab Aetiga aib HI GE IG MAKE JAS Resa GR bis 

dak Sita Ta 4 2 Fan 251 Kav 
3653. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah seseorang me- 


merah susu ternak orang lain kecuali dengan seizinnya. Apakah salah seorang dari 
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kalian merasa suka jika gudang makanannya didatangi orang lain lalu makanannya 
dikeluarkan darinya? Sesungguhnya ambing-ambing ternak mereka adalah tempat 
menyimpan makanan mereka. Oleh karena itu janganlah seseorang memerah susu 
ternak orang lain kecuali dengan seizinnya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2255), Muslim (3254), Abu Daud (2254), Ibnu Majah (2293), Ahmad 
(4241). 


IAI 3 36 Aa HE IR SA SEO yr 33 - YTot 


#- 


(ES Saran 3G SEAL EL kale Sa SAY IE Ip JG 
Pegat gb ea laa 


- 
- 
08 


SANG WAE ST A3 IE TA ad Oh JB AE S3 
3654. Dari Amru bin Yatsribi, ia berkata: Aku menghadiri khutbah Nabi & di Mina, 
yang mana di antara isi khutbah beliau, “Tidak halal bagi seseorang mengambil harta 
saudaranya (sesama muslim) kecuali dengan kerelaan hatinya.” Amru menuturkan: 
Ketika aku mendengarnya maka aku bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurutmu, jika seandainya aku mendapati pada suatu tempat ada 
kambing-kambing milik anak pamanku lalu aku mengambil seekor kambing lalu 
aku menyembelihnya maka apakah aku berdosa? Beliau menjawab: “(Meskipun) 
jika engkau mendapati kambing tersebut membawa pisau dan kayu bakar (sehingga 


sudah siap disembelih dan dibakar) maka janganlah engkau menyentuhnya.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20171). 


2 0£ 


K3 2 dl 3 Gb Lai J6 Pe) ad yap ag - y108 
Ps 3 IE diah BE MU aa BIA (ES SE abad ja 
SIS JB Asa PS ja C2 ad SLS PAUS abad EA 
BIN Lam JUL eps Ala Ch UAS 
di apalah Yos. 33 


- 


KA G3 Je AAN Jd 


AG Ie 


SEGI S5 jadi 
Lelo bh Ae JS danas 


Fs 


si 
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3655. Dari Umair, bekas budak yang dimerdekakan Abu Lahm, ia berkata: Aku 
berangkat bersama tuan-tuanku (menuju Madinah) dengan maksud berhijrah, hingga 
ketika kami sudah sampai di dekat Kota Madinah, Umair menuturkan: Kemudian 
mereka memasukinya dan meninggalkan aku di belakang mereka. Lalu aku merasa 
sangat kelaparan. Kemudian sebagian orang yang keluar dari Kota Madinah melewati 
diriku dan mereka mengatakan: Mengapa engkau tidak memasuki Kota Madinah 
sehingga engkau bisa makan kurma yang ada di kebun-kebunnya? Umair menuturkan: 
Maka aku pun memasuki salah satu kebun dan memetik dua tangkai kurma, lalu 
pemilik kebun tersebut mendatangiku dan membawaku menghadap Rasulullah &£, 
lalu ia memberitahu beliau tentang apa yang telah aku lakukan, dan saat itu aku 
mengenakan dua pakaian. Kemudian beliau bertanya kepadaku, “Manakah yang 
lebih baik?” Maka aku pun menunjuk pada salah satunya. Kemudian beliau bersabda, 
“Ambillah yang ini dan berikan satunya kepada pemilik kebun.” Kemudian aku pun 
dibebaskan. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20937). 


Bab Rukhshah bagi Ibnu Sabil Untuk Mengambil 
Buah dari Kebun yang Tidak Dipagari dan 
Tidak Menyimpannya Sebagai Bekal 


0 


Na3 0S Ant Ya WITA US ES ta Ya: Je yee of - 1 
Ab bp Gaal 
3656. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa?” memasuki suatu 


kebun maka ia boleh memakan darinya dan janganlah ia mengambil darinya untuk 
disimpan sebagai bekal.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1208), Ibnu Majah (2293). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1287). 


US BAN IIA JIN yE BE GAN Je JB SAE gl ala A3 - YON 
SANG A3 Is LE Sa 


310 Yakni ibnu sabil dalam kondisi darurat tidak ada makanan. Karena mengambil harta milik orang 
lain hukum asalnya adalah haram. 
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3657. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Nabi &£ pernah ditanya tentang seorang 
(ibnu sabil) yang memasuki suatu kebun. Beliau menjawab, “Ia boleh memakan buah 
di dalamnya tanpa menyimpannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6797). 


PA z 
£ a£ 


Sa Ana IMS 3) SEA SN s0. 23 Ha 2.2 ya yE3 - NON 
K3 3 Jah oa IL candi das Ob 5 Bas klo las GS ob 


Tponia csi Iaik4 Jap ata Ie ai asee Sy 3S 25 
eng Siah 5915 21 193 U£ 


3658. Dari Hasan, dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi & bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian?" mendatangi kandang ternak seseorang maka jika ia mendapati 
ada pemiliknya maka hendaklah ia meminta izin darinya. Jika pemiliknya mengizinkan 
maka ia boleh memerah susu ternak tersebut dan meminumnya. Namun jika tidak ada 
seorang pun di dalamnya maka hendaklah ia berteriak memanggil tiga kali. Jika ada 
seseorang yang menjawab maka hendaklah ia meminta izin, dan jika tidak ada yang 
menjawab maka ia boleh memerah susu ternak tersebut dan meminumnya dania tidak 
boleh membawanya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1217), Abu Daud (2251). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (265). 


2 
- 
Ket Pr 


Ip sei ap Ta S3 Ja Cala G les Apt ja GR Se Ba 
kala Epi SA 93 (Hntala 


3659. Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian mendatangi sebuah kebun dan ia bermaksud memakan buah 
darinya maka hendakla ia berseru: Wahai pemilik kebun (tiga kali). Jika ia men- 


311 Yakni ibnu sabil dalam kondisi darurat tidak ada makanan. Karena mengambil harta milik orang 
lain hukum asalnya adalah haram sebagaimana hadits-hadits sebelumnya. 
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jawabnya (maka hendaklah ia meminta izin darinya), jika tidak ada yang menjawab 
maka ia boleh memakan buah darinya. Dan jika salah Seorang dari kalian melewati 
seekor unta dan ia hendak meminum susunya maka hendaklah ia berseru: Wahai 
pemilik unta, atau wahai penggembala unta. Jika ada yang menjawab (maka 
hendaklah ia meminta izin darinya), jika tidak ada yang menjawab maka ia boleh 
meminum susu unta tersebut.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2291), Ahmad (1623). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (274). 


Bab Bertamu 


BEE Adi as ON dl I,3 ATA JB pe Kit je - YYY 
Aa Dada Top AAA LAN ea aa Go JUS KS 
ae Gan CU 3 5 SAN LAN Ga 


3660. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau mengutusku (untuk suatu keperluan) lalu kami singgah di 
suatu kaum yang tidak menyambut kami sebagai tamu maka bagaimana menurutmu? 
Beliau menjawab, Jika kalian singgah di suatu kaum lalu mereka memerintahkan 
untuk melayani kalian sebagaimana layaknya tamu maka terimalah (sambutan 
mereka tersebut), dan jika mereka tidak melakukannya maka ambillah dari mereka 
hak tamu yang semestinya mereka penuhi.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2281), Muslim (3257), Tirmidzi (1515), Abu Daud (3260), Ibnu Majah 
(3666), Ahmad (16706). 


AN ed pat 3 Ke EV GE AA Sasa YTu 
SE LA Aap: IE Sal Iga 5 A3 Lag AJB ad MAS 3 A5 KS SS 


i 


SAE HE USA Hi iK2 GI AJA Ng H2 3 USA s5 se 


3661. Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah ia mengistimewakan pemberi- 
annya buat tamunya.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apa pemberiannya? 
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Beliau menjawab, “(Pelayanan) selama sehari semalam. Dan (jatah) bertamu adalah 
tiga hari, adapun selebihnya maka itu adalah sedekah. Dan tidak halal bagi tamu 
berlama-lama tinggal sehingga menyusahkan pemilik rumah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5560), Muslim (3255), Tirmidzi (1890), Abu Daud (3256), Ahmad 
(25908). 


S Ex Ca HB Sa JAR GAN aU AA 
S SA AL Ip AS ASI) ale JUS IS UE sn ES IN ke 


3 AI gas Aitaka OA GAS SO BA OT daa pa Ji Ia abi 


D 5915 ah Re 
3662. Dari Migdam Abu Karimah, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, “(Mem- 
berikan tempat menginap) semalam kepada tamu adalah wajib bagi setiap muslim. 
Jika seorang tamu terlantar sehingga ia tidur di teras rumah maka itu menjadi utang 
bagi pemilik rumah. Jika si tamu mau maka ia boleh menuntutnya, tetapi jika tidak 
mau ia boleh merelakannya.” Dalam lafazh lain: “Barang siapa singgah pada suatu 
kaum maka wajib bagi mereka memberikan pelayanan kepadanya. Jika mereka tidak 
memberikannya maka tamu berhak mengambil dari mereka apa yang sesuai dengan 
haknya sebagai tamu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3258), Ibnu Majah (3667), Ahmad (16544). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3750). 


HB G3 pa IS HS ha: BEAN Isa JG: JB ina 3 
Me 


3663. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tamu manapun yang 
singgah di suatu kaum lalu ia diterlantarkan maka ia boleh mengambil dari mereka 
apa yang sesuai dengan haknya sebagai tamu dan ia tidak berdosa melakukannya.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8591, 16549). 
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KE SA 


Bab Lemak (Mentega) Terkena Najis 


30. 90 


-JS NG ya & 3 S3333 SE 32 Ja da Aan F Tyas Ye - YY14 
IP Ja 35 Ben basis Elia prana 3 Ga uh 
(3535 SG OS Ol AS Lag pi Lae G6 Ol JUS HA 3 Tan 


BUG 35 1363 
3664. Dari Maimunah, bahwa Rasulullah & ditanya tentang tikus yang jatuh ke 
dalam minyak samin lalu mati. Beliau menjawab, “Buanglah bangkai tikus itu dan 
juga minyak samin yang berada di sekitarnya, lalu makanlah (sisa) minyak samin 
kalian.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) Dalam riwayat lain, bahwa beliau 
ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam minyak samin. Beliau menjawab, “Jika 
minyak samin itu beku maka buanglah bangkai tikus itu dan juga minyak samin yang 
berada di sekitarnya, namun jika minyak samin itu cair maka buanglah.” (HR. Abu 
Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (228, 5112), Tirmidzi (1720), Nasa'i (4185), Abu Daud (3344), Ahmad 
(25569). 


SE LAG yaa 3 33 ANE SE BEA I, 1 jau JB Ea Tik 93 - Yo 
AA Gp JG BL OS Op BUS BUS Lag ai Maa GB Gp 
Ay - 

515 35 

3665. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & ditanya tentang tikus yang jatuh 
ke dalam minyak samin lalu mati. Beliau menjawab, “Jika minyak samin itu beku 
maka buanglah bangkai tikus tersebut dan juga minyak samin yang berada di seki- 


tarnya, lalu makanlah sisanya. Namun jika minyak samin itu cair maka buanglah.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3345), Ahmad (6880). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami' (725), Al-Misykat (4123). 
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Bab Adab Makan 


sn JAS UE LAIN BU Sh BE Ji JB 1EJE LG SYMA 
Asta Gal 35 SA ag ar at Spa en JAS AI PANGERAN 

Ke S5 Ia ala 
3666. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
makan hendaklah ia mengucapkan: Bismillah (Dengan menyebut nama Allah). Jika 
ia lupa membacanya di awal makan hendaklah ia mengucapkan: Bismillah “ala 


awwalihi wa dkhirihi (Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhirnya).” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1781), Abu Daud (3275), Ibnu Majah (3255), Ahmad (23954). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (380). 


AetIa, me ena ai Be AE Te pa 1 963 — YAI 

Saba SAS Aa MAA KAN IG US LA Gaun Kbo SA 3 
3667. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi #& bersabda, “Janganlah salah seorang dari 
kalian makan dengan tangan kirinya dan janganlah ia minum dengan tangan kirinya, 


karena sesungguhnya setan makan dan minum dengan tangan kiri.” (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3764), Tirmidzi (1721), Abu Daud (3283), Ahmad (4309). 


Ip B3 GA dat 3 SE Sh IE E SAN PAN BALA 

Abang Gea Aa Gi KA G3 3 ang € GBU 
3668. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya berkah turun di 
tengah makanan, oleh karena itu hendaklah kalian makan dari sisi-sisinya dan jangan 


memakannya dari tengahnya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1727), Abu Daud (3280), Ibnu Majah (3268), Ahmad (3261). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (1591). 
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2 ANA 


A3 Sai GE AN ba GEA SEA Il pa gas - PIN 
KIE GEA UI Es S3 Ola AE DJ BG 


-.—.. 


3669. Dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata: Ketika aku masih kecil dalam asuhan 
Nabi #&, (dan saat makan bersama) tanganku menjelajah makanan yang ada di 
piring””, maka beliau bersabda kepadaku, “Wahai anak muda, sebutlah nama Allah, 
dan makanlah dengan tangan kanan, serta makanlah apa yang ada di dekatmu.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4957), Muslim (3767), Tirmidzi (1780), Abu Daud (3284), Ibnu 
Majah (3258), Ahmad (15738). 


P4 


Asudiah EA ST weh EA aa Sd JB ika en 


3670. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya aku 
tidak makan sambil bersandar'',” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4979), Tirmidzi (1753), Abu Daud (3277), Ibnu Majah (3253), Ahmad 
(18005). 


SP JE3 SE Ha kalal dad Ulas hai ISI OS Ez 3 F Ta SA 
si Esa AHA pes V3 US, Si gs ni Lagai S3, 
si kang Klang HA Lamb GI Oni Ea S3 Kami elg 

SIA 335 
3671. Dari Anas, bahwa Nabi &£ jika (selesai) memakan makanan, beliau biasa 
menjilati tiga jari beliau dan beliau bersabda, “Jika makanan salah seorang dari 


kalian terjatuh maka hendaklah ia mengambil dan membersihkannya, lalu hendaklah 
ia memakannya dan tidak meninggalkannya untuk setan.” Beliau juga menyuruh 





312 Yakni piring besar yang biasa dipakai untuk makan bersama karena orang-orang Arab selalu makan 
bersama-sama dalam keluarga. 


313 Salah satu hikmah dimakruhkan makan sambil bersandar adalah karena itu menyebabkan perut 
gendut. Lihat Nailul Authar VIII/161. 
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kami untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang masih ada di piring dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui mana dari makanan kalian yang 
mengandung berkah.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3793), Tirmidzi (1725), Abu Daud (3347), Ahmad (12350). 


Je Gyas Sesi Ai SI 2 Ae Cab JG 5 Km in a Ea 9 - TVS 

IA 3 Bade jas BAN s5 
3672. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Suatu malam aku bertamu ke tempat 
Nabi &£. Beliau menyuruh untuk diambilkan paha ( kambing), lalu dibakar, lalu beliau 
mengambil pisau dan memotongkannya untukku. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (160), Ahmad (17502). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (188). 


Aya 3 JIN BU P3 UAN NB Ie NA gag - Te 
A5 2 Sat ebas Audi BAJU elus ja Jah JUS 
JA EL ASI UI BEI Es dab A3 Saha at G3 


T TN Ae BERI Tn jan J2 
£ 3. 

Ag KANG GA PN AI 

3673. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & menuju kamar salah seorang istri beliau, lalu 
beliau memasukinya, lalu beliau mengizinkanku masuk. Kemudian beliau bertanya 
kepada keluarga beliau, “Apakah ada makanan?” Mereka menjawab: Ya. Kemudian 
disajikan tiga potong roti, lalu beliau mengambil satu potong roti dan beliau letakkan di 
hadapan beliau, lalu beliau mengambil satu potong lagi dan diletakkan di hadapanku, 
lalu beliau mengambil yang ketiga dan beliau belah menjadi dua lalu separuh beliau 
letakkan di hadapan beliau dan separuh lainnya beliau letakkan di hadapanku. 
Kemudian beliau bertanya kepada keluarga beliau, “Apakah ada bumbu?” Mereka 


menjawab: Tidak ada, kecuali hanya sedikit cuka. Beliau bersabda, “Bawalah kemari, 
sungguh itu adalah sebaik-baik bumbu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3826), Ahmad (14527). 
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Bi PAN Ia SES BL AE op AB yA 2333 YIvt 
JO ob sal EA TEA Ona UG oi Gaal HE II Jah 
AE GA ( ya II d 
3674. Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amru, bahwa ada seorang laki-laki dari kaum- 
nya biasa dipanggil Abu Syu'aib membuat makanan untuk Nabi &£, lalu ia mengutus 
seseorang untuk menyampaikan kepada beliau: Datanglah bersama lima orang 


sahabatmu. Kemudian Nabi #& mengutus Seseorang untuk menyampaikan kepada 
Abu Syu'aib, “Izinkan aku untuk membawa orang keenam.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2052), Ahmad (14640). 


SI Ig Fan DE US ai ip JAN AE Y1yo 
AJIAN 2053 J3 915 P1 2533 We5 HE gia si yaa 


3675. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 2£ bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
makan makanan maka janganlah ia mengusap tangannya sampai ia menjilatinya 
atau menjilatkannya.” (Muttafag “alaih) Abu Daud juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: “janganlah ia mengusap tangannya) dengan kain.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5456), Muslim (2031), Abu Daud (3847), Ibnu Majah (3269), Ahmad 
(2667). 


DE ih JB LIL, BN gah sa AE SL AS ap - ravA 
ba Aan BA ea la 


3676. Dari Jabir, bahwa Nabi 22 memerintahkan untuk menjilati jari jemari dan dan 
piring” (setelah makan). Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui 
mana dari makanan kalian yang mengandung berkah.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2033), Ahmad (14802). 


314 Yakni tidak membiarkan sisa makanan padanya. 
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SAN GAS Baal 3 SI ya JB Al Tai NN 3 -YWY 
SARA Ala Ep KA gg Gan 
3677. Dari Nubaisyatul Khair, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 


makan dengan piring lalu ia menjilatinya maka piring tersebut memohonkan ampun 
untuknya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1804), Ibnu Majah (3271). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami” (5478). 


SN 


Ati 


JA SBI JS EN KA Ea sy yg Jab SL pe 3 - YNA 

ah Nak: apr ya Mn mnt 
3678. Dari Jabir, bahwa ia pernah ditanya tentang berwudhu setelah memakan 
makanan yang terkena api. Ia menjawab: Tidak wajib berwudhu. Sungguh kami pada 
masa Nabi &£ tidak mendapati makanan seperti itu kecuali sedikit. Dan jika kami 
mendapatkannya maka kami tidak memiliki sapu tangan (untuk mengusap bekas 
makanan tersebut) melainkan kami usapkan pada telapak tangan, lengan, dan kaki 
kami. Kemudian kami mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi. (HR. Bukhari dan 
Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (5457), Ibnu Majah (3282). 


Kab Ip FE an 33 Ha BS Iyan SE JB Laka 353 - ya 

“na Y Ae MAS JL | Gara NG Foo ba 
3679. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa ber- 
malam sementara di tangannya masih ada bau daging dan ia tidak mencucinya lalu 


ia terkena sesuatu maka janganlah ia mencela kecuali kepada dirinya sendiri.” (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3852), Ahmad (7515). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (6115). 
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Pa 2 
SI al 


Ea be abah: Ban ba al LA gl 33 AA. 


a25, 
| 


SG 33 3 GARA KA A3 A7 KE GARA Ya IA, (IG LE aa 
Biss CLS Pa ds bh JG sal "ya F3 ISL G6 Jai) 85 Pyar Asela 


BEI 3 YAN yA HE 


3680. Dari Abu Umamah, bahwa Nabi 2 jika mengangkat tempat makan beliau 
(selesai makan) maka beliau mengucapkan, “Alhamdulillih katsiran thayyiban 
mubarakan fihi ghaira makfiyyin wald muwadda'in wald mustaghnd “anhu 
rabbuna (Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik, dan penuh berkah. 
Yang tidak pernah berhenti memberikan nikmat kepada hamba-Nya, tidak pernah 
ditinggalkan serta selalu dibutuhkan. Engkau adalah Rabb kami).” (HR. Ahmad, 
Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Nabi & jika 
telah selesai makan maka beliau mengucapkan, “Alhamdulilldh alladzi kafana 
wa arwind ghaira makfiyyin walda makfir (Segala puji bagi Allah yang telah 
mencukupi kami dan mengenyangkan kami, yang tidak pernah berhenti memberikan 
nikmat kepada hamba-Nya dan tidak diingkari nikmat-Nya).” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5458), Abu Daud (3849), Ibnu Majah (3284), Ahmad (21664). 


Pa 


o 


Ulang Wi SA adi LI JB Gb 3 ISSI SS JB masal 533 rm 
AR 5 Sa 3315 pp ARTA 3 Goian Ta 


3681. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Nabi &£ jika telah selesai makan atau minum maka 
beliau mengucapkan, “Alhamdulillah alladzi athamand wa sagand wa ja'aland 
muslimin (Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan makan dan minum kepada 
kami dan menjadikan kami orang-orang Islam).” (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (3457), Abu Daud (3850), Ibnu Majah (3283), Ahmad (10883). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (4436). 


X3) JS Uks j1 Ja Ea J3 IE SJ abi op IA 93 YIAt 


TS IPB AE AN Aj Ga TS salad 


Kang Ga Las 1S Gia AG Aa Ga AKI 
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3682. Dari Mu'adz bin Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
memakan makanan lalu ia mengucapkan: Alhamdulilldhil ladzi athamani hadza 
wa razaganihi min ghairi haulin minni wala guwwatin (Segala puji bagi Allah, 
yang telah memberikan kepadaku makanan ini dan menganugerahkannya kepadaku 
tanpa daya dan kekuatan dariku) maka niscaya Allah mengampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: 
Hadits hasan gharib. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3458), Abu Daud (4023), Ibnu Majah (3285), Ahmad (15205). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1989), Shahihul Jami' (6086). 


PAT 0 Sate 4, Sana NA PAPAN 5 ha aa “ Dg 3 Ea 

1) : Janda Ca A1 AI ya Pa) A pong JB JB ae 9 BY 

6533 dah II DG FAN JA WS Dl AAL 333 (la GS EL uas IG 

Be Lottai A 01 LAB -3 Pa "ata 02 g,£ 1 uc 4 1 - Ns. Ld 

293 (Gl 3 pa, Ola Oa SE 23 Ganda 1585 Al Is Ep WA 
BY AB 


3683. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
dianugerahi makanan oleh Allah maka hendaklah ia mengucapkan: Allahumma 
barik land fihi, wa ath'imna khairan minhu (Ya Allah, berkahilah kami padanya 
dan anugerahkan kepada kami makanan yang lebih baik darinya). Dan barang 
siapa yang dianugerahi minuman susu oleh Allah maka hendaklah ia mengucapkan: 
Alldhumma barik lang fihi wa zidnd minhu (Ya Allah, berkahilah kami padanya 
dan tambahkanlah untuk kami).” Rasulullah & juga bersabda, “Tidak ada sesuatu 
yang bisa menggantikan makanan dan minuman selain susu.” (HR. Lima Imam 
kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3455), Abu Daud (3730), Ibnu Majah (3322), Ahmad (1979). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (381). 


KK 
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Kitab Minuman 


Bab Pengharaman Khamr dan Dihapusnya 
Dalil yang Membolehkannya 


Ha SEN GA Oa jan JUAN Oi 2s 2 jl ye YIAt 
Gaal 3) sda 2193 (6 23 Sa AA 


3684. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang minum 
khamr di dunia dan ia tidak bertaubat darinya maka diharamkan baginya dari memi- 
numnya di akhirat.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5575), Muslim (2003), Nasa'i (5671), Ibnu Majah (3373), Ahmad 


(4676). 
Ala Gp ola (33 MS BN dahan PU) Jk Je JE$ Aa 3 - Yo 


3685. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pecandu khamr 
seperti penyembah berhala.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3366). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(5861). 


3 z0” 


Gak ds GL MEN Age i GIA BMI, Lahan JB pat al 63 - PMN 
KS JB ata A Aa Aa 3 Waie SN Ya Ii ad Ja Bh 
SE Aga 2123 BI Ah A3 Ga gas ydliara 21 Gp #36 JG 5. asas VI RI 
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Ana Kia GP Wa Hsis OS Wo MEI Jae JGA Apa Ng 7S YG 

Gp 02 agan 
3686. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya Allah membenci khamr, dan mudah-mudahan Dia akan 
menurunkan suatu ketentuan tentangnya. Oleh karena itu, barang siapa yang masih 
memiliki sesuatu darinya maka hendaklah ia menjualnya atau memanfaatkannya.” 
Abu Sa'id menuturkan: Tidak berapa lama kemudian Rasulullah #& bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr. Oleh karena itu, barang siapa 
yang telah sampai kepadanya ayat ini dan ia masih memiliki sesuatu darinya 
maka janganlah ia meminumnya atau menjualnya.” Abu Sa'id menuturkan: Maka 
orang-orang pun mengambil khamr yang masih ada di tempat mereka lalu mereka 
menumpahkannya di jalanan Madinah. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1578). 


0. 


233 SAS a33 Ha 3 Ia Hao BE Ja 6 JB ora al YIAY 
(ivnyea Pan Tee SG JS da pap Pep 2 Ary 2 
ra sa ab: Be ds JUS das Cas JUS 0S da ja Jae 
SRI Ta 3 BUG Ah 2 batas ASK SEA pb atas 3 
da3 aa Aa AA 
2 Ip Jia AAA AA BAN AAS 


3687. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & memiliki seorang kawan dari 
Suku Tsagif atau Daus, lalu beliau berjumpa dengannya ketika penaklukan Mekkah 
dengan membawa kendaraan atau guci khamr yang hendak ia hadiahkan kepada 
beliau, maka beliau bersabda kepadanya, “Wahai Fulan, tidakkah engkau menge- 
tahui bahwa Allah telah mengharamkannya?” Kemudian laki-laki itu menoleh 
kepada budaknya lalu ia berkata: Pergi dan juallah khamr ini. Maka Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya Yang mengharamkan meminumnya juga mengharamkan 
menjualnya.” Kemudian ia menyuruh untuk menumpahkannya di Bathha' (daerah 
berkerikil). (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) Dalam riwayat Ahmad: Bahwa ada 
seorang laki-laki keluar -saat khamr masih dihalalkan, lalu ia menghadiahkan guci 
khamnr kepada Rasulullah &, lalu dikemukakan seperti tadi. Ini menjadi dalil bahwa 
khamr-khamr yang telah diharamkan harus ditumpahkan dan tidak boleh diolah 
untuk dijadikan cuka atau lainnya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1579), Nasa'i (4664), Ahmad (3363). 


Ale ARA EA TE ab MS NE 03 ea gE..o.. Ea 
LE SAN AIAAL ST BE GI saga OS ES BL 3 al 9E3 - PAMA 


SP JUS Neha SET JAS JUS MELL AG Gp RE AN JUS el AE 
OI 3S GAS aa Si JG Sad Ap HET SET JIE aga Gb aa al 


3 Sah 23 GI SE giaa IU Op aa HS SE BN rn 
3688. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang laki-laki biasa menghadiahkan guci 
berisi khamr kepada Nabi &, lalu pada suatu tahun ia memberi hadiah guci berisi 
khamr kepada beliau padahal khamr sudah diharamkan, maka Nabi 2 bersabda 
kepadanya, “Sesungguhnya khamr telah diharamkan.” Laki-laki itu kemudian ber- 
tanya: Bolehkan aku menjualnya? Beliau menjawab, “Sesungguhnya Yang telah 
mengharamkan meminumnya juga mengharamkan menjualnya.” Laki-laki itu ber- 
tanya lagi: Bolehkah aku menghadiahkannya kepada orang Yahudi (sehingga aku 
mendapatkan balasannya)? Beliau menjawab, “Sesungguhnya Yang telah meng- 
haramkannya juga mengharamkan menghadiahkannya kepada orang Yahudi.” Laki- 


laki itu bertanya lagi: Lalu apa yang harus aku perbuat dengannya? Beliau menjawab, 
“Tumpahkanlah di Bathha'.” (HR. Al-Humaidi dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Al-Humaidi dalam musnadnya (11/447). 
SP SEJUN 2IS ae JIE SET BSE AN 3 IP TE LE I yE3 -rAMA 
AN JUS Ka il J5 Gejas SA oa Ts IN andr Ai 
2 (SL 51 PDA 19333 YG 26 SI 5 eeE ES Ja 
(AE ESL GAN S3 Wi VI dil J3 GAY Agar 23 sal 
SE Ip Un PING SLS Pr PES LT daa ag ed 4 
ae H bemlAN 5915 pol 353 CASN nan HE dl J5 JUS BS (oa 


3689. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada tiga ayat yang diturunkan tentang khamr. 
Pertama kali diturunkan ayat: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan 
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judi.” (Al-Bagarah: (2) 219). Maka ada yang mengatakan: Khamr telah diharamkan. 
Kemudian ada yang bertanya: Wahai Rasulullah, bolehkah kami memanfaatkannya 
sebagaimana yang difirmankan Allah ss ? Namun beliau tidak memberikan jawaban. 
Kemudian diturunkan ayat ini: “Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk.” (An-Nis@? (4l: 43). Maka ada yang mengatakan: Khamr telah diharamkan 
dzatnya. Kemudian mereka bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami tidak 
meminumnya menjelang shalat? Namun beliau tidak memberikan jawaban. Kemudian 
turun ayat: “Wahai orang-orang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan setan.” (Al-Maidah Isl: 90). Maka Rasulullah & bersabda, 
“Khamr telah diharamkan.” (HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam musnadnya (1/264). 


MBA gp Vi VER UU HE Hi YAI LEO 2 V3 ra 
se an et 3 SA Ga AN as abal - 


- 


KEY Balai Ja An Isis JG dya Gas as 
A53, GRAN 93 Soda Lyla is Ea et DA 


3690. Dari Ali, ia berkata: Abdurahman bin Auf membuat makanan lalu ia mengun- 
dang kami dan memberi kami minuman khamr. Maka khamr tersebut mulai memberi- 
kan pengaruhnya kepada kami, dan ketika tiba waktu shalat, mereka menunjukku 
menjadi imam, maka aku pun membaca: Katakanlah, wahai orang-orang kafir aku 
tidak menyembah apa yang kalian sembah dan kami menyembah apa yang kalian 
sembah. Maka Allah s& menurunkan ayat: “Hai orang-orang yang beriman, jangan- 
lah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan.” (An-Nis@': 43). (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3026), Abu Daud (3671). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (3026). 
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Bab Bahan yang Dijadikan Khamr dan 
Semua yang Memabukkan Adalah Haram 


Wall DIAN ESAI KEB ja At NT Tea SA dls GE -M 

Syed Yi Fabel 2193 
3691. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Khamr terbuat dari dua pohon 
ini, yaitu kurma dan anggur.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1985), Tirmidzi (1875), Nasa'i (5573), Abu Daud (3678), Ibnu Majah 
(3378), Ahmad (7695). 


85 wa Par APE TEAM Ne ranah ena SE 33 - ynar 
2 PEG III EK Up Ea Om WE EA JB SI 
OB Ya P2 SI aan di si AI 33 BA G3 LAN, 
AA 193 3 Ia VISI 


3692. Dari Anas, ia berkata: Sesungguhnya khamr telah diharamkan. Saat itu khamr 
terbuat dari kurma yang masih mentah dan kurma yang sudah matang. (Muttafag 
“alaih) Dalam lafazh lain: Khamr diharamkan kepada kami, dan saat diharamkannya 
kami tidak menjumpai khamr yang terbuat dari anggur melainkan sedikit, sementara 
kebanyakan khamr yang kita miliki adalah terbuat dari kurma yang masih mentah 
dan kurma yang sudah matang. (HR. Bukhari) Dalam lafazh lain: Allah telah menu- 
runkan ayat ini yang di dalamnya Allah mengharamkan khamr. Saat itu, tidak ada 
minuman (khamr) di Madinah melainkan terbuat dari kurma. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5584), Muslim (1980), Nasa'i (5541), Abu Daud (3673), Ahmad 
(12548). 


1-03 


Bi SL eka AAA KE jl SE 363 - Ytar 
AE Gita Lawas Alus isis Me AN Sat 


3693. Dari Anas, ia berkata: Aku menuangkan minuman untuk Abu Ubaidah dan Ubay 
bin Ka'ab yaitu minuman khamr yang terbuat dari perasan kurma yang masih mentah 
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dan kurma yang sudah matang, lalu ada seseorang yang datang dan mengatakan: 
Sesungguhnya khamr telah diharamkan. Maka Abu Thalhah berkata: Wahai Anas, 
berdiri dan tumpahkanlah khamr itu. Maka aku pun menumpahkannya. (Muttafag 
'alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (5582), Muslim (1980), Nasa'i (5542), Ahmad (12458). 


Web UBI KALA na Ka S5 PAN 2 IS SEE PE AL 
BE G3 LA 
3694. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Turun pengharaman khamr dan sesungguhnya di 
Madinah saat itu ada lima minuman (khamr) dan tidak ada yang terbuat dari anggur. 
(Diriwayatkan Bukhari) 
Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (4616). 


be fe Pa Peri Oi s8 “te - 0 1. A1 ee a£ -3 o - 
SA) Ja Aga Aa Uh BE sa TEE SS UAS ol f3 NO 
LA ore WEI Jaa LA ea Ga BAP Te 5 NA 


ITL PB Te aa 


3695. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar berpidato di atas mimbar Nabi #&: Amma ba'du, 
wahai manusia, sesungguhnya telah turun pengharaman khamr, yaitu yang terbuat 
dari lima hal: dari anggur, kurma, madu, gandum, dan sya'ir. Dan khamr adalah 
segala yang menghilangkan akal (kesadaran). (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari (4619), Muslim (3032), Nasa'i (5578), Abu Daud (3669). 


& or ket 8 ate bg 1 3. TK Tx » 0 1-03 #5 
3 pa BIAN Ga Ol 15 WM Jam, JB JB A33 Up Soe) 983 YAN 


- 
- 
sz - 


Ga Y) KALIN IG3 WE JAN Ia3 APA SI Gay MPA om Il ag PA 
AS 3 BI Ep 3315 25 IA 3 


3696. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
ada khamr yang terbuat dari gandum, ada khamr yang terbuat dari sya'ir, ada khamr 
yang terbuat dari kismis, ada khamr yang terbuat dari kurma, dan ada khamr yang 
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AN 


terbuat dari madu.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dalam riwayat Ahmad dan 
Abu Daud terdapat tambahan lafazh: “Dan aku melarang semua yang memabukkan.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1872), Abu Daud (3676), Ibnu Majah (3379), Ahmad (1786). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1872). 


0193 P3 Kah Kp IA LS Ya JB A Sia AS pl ye 
Aira Cena Ba Sa R5 Op Aa Ga GEN VI kru 
G3 
3697. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah 
khamr, dan setiap yang memabukkan adalah haram.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari 
dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: “Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan 
setiap khamr adalah haram.” (HR. Muslim dan Daruguthni) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2003), Tirmidzi (1861), Nasa'i (5582), Abu Daud (3679), Ibnu Majah 
(3390), Ahmad (4631). 


- 
o£ 


data $, S5 Jaa Ba 3 AE BA 3 Je SE TE 183 - YAA 
SIS GS 363 H3 Na Ba aa JS 2 ya 


3698. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ pernah ditanya tentang bit'u, yaitu ren- 
daman air madu, yang mana penduduk Yaman biasa meminumnya. Kemudian beliau 
menjawab, “Semua minuman yang memabukkan adalah haram.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5585), Muslim (2001), Tirmidzi (1863), Nasari (5592), Abu Daud 
(3682), Ahmad (24131). 


MAL AAL 3 Gea SE In Gt JB Saga gl IE PIA 
SE SEA BA pai AN Ga gg all AAS SR 3 2 
SAE GEA G3 LA PJ aa BI pe del an 5 2x 663 


3699. Dari Abu Musa, ia menuturkan: Aku berkata: Wahai Rasulullah, berilah fatwa 
kepada kami tentang dua minuman yang dahulu kami biasa membuatnya di Yaman. 
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Yaitu bit'u yang terbuat dari rendaman air madu yang dibiarkan sehingga menjadi 
minuman keras, dan mizru yang terbuat dari air rendaman jagung dan sya'ir yang 
dibiarkan sehingga menjadi minuman keras. Abu Musa menuturkan: Rasulullah #£ 
dianugerahi kemampuan mengungkapkan dengan kalimat yang singkat namun padat 
makna. Beliau menjawab, “Semua yang memabukkan adalah haram.” (Muttafag 
“alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (4343), Muslim (1733), Nasa'i (5603), Abu Daud (3684), Ahmad 

(19101). 


SEE IL ya 3 Sis SES Ga 5 JL al GE3 TV 
» J3 3 JB AS 3 JS 2 Aira TN Sa 25 Pena 


J6 ubin kana SL 533 YO MS da RELA SA 
SA ang Ya ya Sae SEE Ja daan SENIN Kb aa al Ia as 


BAG Oa 
3700. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki dari Jaisyan -Jaisyan termasuk wilayah 
Yaman- bertanya kepada Nabi & tentang minuman yang biasa mereka minum yang 
terbuat dari rendaman jagung yang biasa disebut mizru. Kemudian beliau bertanya 
kepada laki-laki tersebut, “Apakah minuman itu memabukkan?” Ia menjawab: Ya. 
Maka beliau bersabda, “Semua yang memabukkan adalah haram. Sesungguhnya 
Allah sg mengancam orang yang minum minuman yang memabukkan bahwa kelak 
Dia akan memberikan kepadanya minuman berupa thinatul khabal.” Para sahabat 
bertanya: Apa itu thinatul khabal? Beliau menjawab, “Keringat penduduk neraka atau 
perasan tubuh penduduk neraka.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2002), Nasa'i (5709), Ahmad (14466). 


35 ple3 G3 aa S& CAS & JERE  yP ae al EVAN 
3701. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap minuman yang menutupi 
akal adalah khamr dan setiap yang memabukkan adalah haram.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3680). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(2039). 
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s5 BUNG SA e sn & Ma 2. 14 AA y 55 3 s3 — ve 
3702. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Semua yang memabukkan 


adalah haram.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan dishahihkan Tirmidzi) 
Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal dari Ibnu Mas'ud dan Muawiyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5588), Abu Daud (3693), Ibnu Majah (3401), Ahmad (9255). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (5588). 


An arsa pa tua K3 Puan 3:5 SE IE A36 963 -rv.r 
ane Bas :J63 Sia 3 1S sala SA 2193 aa da Ba 23 

3703. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Semua yang memabukkan 
adalah haram, dan apa yang memabukkan dalam jumlah banyak (satu farag?') maka 


satu genggam darinya juga haram.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi 
mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1866), Abu Daud (3687), Ahmad (23902). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1866). 


G3 AA ang dua ah ——. SEE ye at a93 -rvet 
bas Ya 2 Aga Ata G3 Ah Ab pl 55 UN Abu, HA ALL 
MAA IP dal GP oaah yh ajib Unas Ga KEL jl st Ka bai ag 

Sei ee 5 2351AN SNAS, 


3704. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ bersabda, “Apa pun yang memabukkan dalam 
jumlah banyak maka sedikit darinya juga haram.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan 
Daruguthni, dan ia menshahihkannya) Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi 
meriwayatkan hadits semisal dari Jabir. Demikian juga Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan Daruguthni 
meriwayatkannya dari Ali bin Abu Thalib. 


315 Satu farag menurut Imam Syaukani adalah 16 rithl. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3392), Tirmidzi (1865), Nasa'i (5607), Abu Daud (3681), Ibnu 
Majah (3393, 3394), Ahmad (5616, 14293), Daruguthni (IV/250). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Mukhtashar Al-Irwa' (2375). 


BIN LS KUN Idi IE KENA Le 


| 3 Sal ua 


Ian 33 - YV:0 


BAG 


3705. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, bahwa Nabi & melarang mengonsumsi sedikit dari 
sesuatu yang dalam jumlah banyaknya memabukkan. (HR. Nasa'i dan Darugthni) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5608), Daruguthni (IV/251). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (5608), Al-Irwa' (VII1/44). 


e NN 0 aa ag s£ Tn 0 E o- o 0 0. 
S3 GIS 33 SEL RE GAN OA GE dal GP Gain GP) NA 
Si ak BG... “ 23 31 KA 2. Pp. Hei 8 21 « ox ti 
AJE APLI SA IS Lana JUS ABE UNAS Je GE AAA AS SES GI adil 
BA 2133 sn KU La Jt Aa JUS AI an EL AI Ja G 

3706. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & didatangi 
oleh sekumpulan orang lalu mereka menanyakan: Wahai Rasulullah sesungguhnya 
kami biasa membuat nabidz (rendaman buah), lalu kami meminumnya ketika makan 
siang dan makan malam. Beliau menjawab, “Minumlah, namun semua yang mema- 
bukkan adalah haram.” Mereka bertanya lagi: Wahai Rasulullah, bagaimana jika 
kami mencampurnya dengan air? Beliau menjawab, “Sesuatu yang sedikit juga haram 
jika jumlah banyaknya memabukkan.” (HR. Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Daruguthni (IV/257). 


HEM Yg es 3 NG 2 BUAT JEANS TA EV 
Aing M3 Sim G3 SE UI 3, 


3707. Dari Maimunah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Janganlah membuat nabidz 
(minuman rendaman buah) dalam wadah labu, atau wadah dari batang pohon 
kurma, atau dalam guci.” Dan beliau bersabda, “Semua yang memabukkan adalah 
haram.” (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (26283). 


Pen Pan ae bah JA Aa SISA SI gi 323 YVeA 


535 pp K3 ) (el to Wigan Sg 


3708. Dari Abu Malik Al-Asy'ari, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, “Sungguh 
akan ada dari umatku orang-orang yang meminum khamr dan menamainya dengan 
nama lain.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3688), Ibnu Majah (4020). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (5453). 


FAN ga ae Mena BEAN JI SE JEAA S3 yaa 
Ja OS SN JB AL KA ea LI ga 


3709. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Sungguh akan 
ada dari umatku orang-orang yang menghalalkan khamr dengan memberikan nama 
lain padanya.” (HR. Ahmad) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan lafazh: 
“Meminum” sebagai pengganti lafazh: “Menghalalkan.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3385), Ahmad (22201). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5069). 


2 
e 
Ta 


HS Ah SE Lis Vo BE dd I,25 JE JET AAN 
AE GNI Ml FR A23 BN gi ya HA 


3710. Dari Abu Umamah, ia berkata: Rasululah & bersabda, “Tidaklah berlalu hari- 
hari dan malam-malam sehingga ada sekelompok orang dari umatku yang meminum 
khamr dan menamainya dengan nama selainnya.” (HR. Ibnu Majah) 


NN 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3384). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (3384). 
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Bat s — 215. & ana Eng Ja dia o-2 0 -. 
BURU An 3 SE at AH TN 
p " & Bi sa 6: g. G 
KILAS 33 amal AR M3 PAN gal Se 000 
3711. Dari Ibnu Muhairiz, dari seorang sahabat Nabi &, bahwa Nabi & bersabda, 


“Akan ada dari umatku orang-orang yang meminum khamr dan menamainya dengan 
nama selainnya.” (HR. Nasa'i) 


Na sos 
HN JB 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5658), Ahmad (17607). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (8092). 


Bab Wadah yang Dilarang untuk Digunakan 
Sebagai Tempat Rendaman Sari Buah dan 
Terhapusnya Larangan Tersebut 


Ka s LIA AA s T- z 0.1 oz -$ SEK 0 
BS ski yE 2S BE AI IE La Gaal KS Ah Ol LAS GE - VW 
ra G5 01 So agus EA te 2 
dab Gian ad AN SNI 3 Lag Ol 
3712. Dari Aisyah, bahwa utusan Abdul Oais datang kepada Nabi &, lalu mereka 
bertanya kepada beliau tentang nabidz (rendaman sari buah). Maka beliau melarang 


mereka membuat nabidz dalam wadah labu, atau wadah dari batang pohon kurma, 
atau wadah yang dicat dengan ter, atau guci hantam'" (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5595), Muslim (1995), Nasa'i (5590), Ahmad (23501). 


z 
. £ 


SAR sg ai ate sig SEE J3 II LA GL 
AE tega Sa aa NN 


3713. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda kepada utusan Abdul Oais, 
“Aku melarang kalian dari nabidz yang disimpan dalam wadah labu, atau wadah yang 
terbuat dari batang pohon kurma, atau guci hantam, atau wadah yang dicat dengan 
ter.” (Muttafag “alaih) 


316 Semua tempat tersebut mempercepat proses sari buah yang disimpan di dalamnya menjadi 
minuman keras, dan biasa dipakai untuk menyimpan khamr. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (53, 523), Muslim (17), Tirmidzi (1599), Nasa'i (5031), Abu Daud 
(3690), Ahmad (2010). 


AE GEA WAN V3 SAN 3 LAS Vi JB dl I,25 ST oa ya - vs 


3714. Dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian membuat nabidz 
dalam wadah labu, atau wadah yang dicat dengan ter.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5587), Muslim (1992), Nasa'i (5629), Ahmad (11661). 


PAT oat AN Ii 3 EN KE Sat goa wa 


3715. Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Nabi # melarang (meminum) nabidz yang 
disimpan dalam guci tembikar. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5596), Nasa'i (5621), Ahmad (18624). 


dea Giaa Ah Aw 8 Las TEA KE 14 363 - YAI 


3716. Dari Ali, ia berkata: Nabi & melarang kalian membuat nabidz dalam wadah 
labu, atau wadah yang dicat dengan ter. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5594), Muslim (1994), Nasa'i (5627), Abu Daud (3697), Ahmad 
(635). 


La Ya SE NA ala YVIY 
saat 001 
G 2g IA Han 


3717. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian membuat 
nabidz dalam wadah labu, atau wadah yang dicat dengan ter.” Dalam riwayat lain: 
Bahwa Nabi & melarang (memakai) wadah yang dicat dengan ter, atau guci hantam, 
atau wadah yang terbuat dari batang pohon kurma. Kemudian ditanyakan kepada 
Abu Hurairah: Apakah guci hantam itu? Ia menjawab: Guci tembikar. (HR. Ahmad 
dan Muslim) 


asa SAN 3 
KA JG Eu anh AN js 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1993), Nasa'i (5589), Ibnu Majah (3401), Ahmad (7246). 


Ga Ol SA Jr KAJE oa KE S3 G Siau s5 
Je EN Ui al di AN Tas AS Gel 3 33 ea OT JB 133 hh 
SA G3 3 SI la, Se Aa 


Sya. 


8) 


3718. Dari Abu Sa'id, bahwa utusan Abdul Oais bertanya: Wahai Rasulullah, minuman 
apakah yang diperbolehkan bagi kami? Beliau menjawab, “Jangan meminum (nabidz) 
yang disimpan dalam wadah nagir.” Mereka berkata: Semoga Allah menjadikan kami 
sebagai tebusanmu. Tahukah engkau apa itu nagir? Beliau menjawab, “Ya, yaitu 
batang pohon kurma yang dilubangi tengahnya, dan jangan pula (yang disimpan) 
dalam wadah labu, atau guci hantam. Akan tetapi pakailah wadah yang diikat.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (18), Ahmad (17091). 


oh Lah 343 Ap KE IS AE pp SAE al 33 MA 
EA BAG Oh 353 
3719. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & melarang (memakai) 


wadah labu, guci hantam, dan wadah yang dicat dengan ter. (HR. Muslim, Nasa'i, 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1997), Abu Daud (3690). 


syg Aa ai KE 3 SE RE Ij25 Ai iaayh al S3 Ve: 
ak 0133 US, Om 8 tang 3 Ia 2 Pa KA pad £ Faigi Ke 

D9 aolg Dr 
3720. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &£ bersabda kepada utusan Abdul Oais, 


“Aku melarang kalian (memakai) wadah labu, guci hantam, wadah yang terbuat dari 
batang pohon kurma, wadah besar yang terbuat dari kulit tanpa tutup. Akan tetapi 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1! | 833 


minumlah pada tempat minummu dan ikatlah.” (HR. Muslim, Nasa'i, dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1993), Nasa'i (5646), Abu Daud (3693). 


Abang AP NY, SA SP Ia BE Ijen ai NB or PS YYA 
53915 Pir BUM, 
3721. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, keduanya berkata: Rasulullah & meng 


haramkan nabidz yang disimpan dalam guci. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1997), Tirmidzi (1867), Nasa'i (5619), Ahmad (186). 
23 " -.— Ti Ksa - ac 1 4 ni 721 NS 3 o £ 
SAN GP SS AI D3 ESA ye Mk d5 SS JU GAS pl yg - wet 
“83, (233 PRA hg .“& ox 
LL ba on Ni Sab 2 3 YEN Ye 3 daa SI 
2 - G PN TA “Aa Tea C2 "ci. perna PA can 
Gia, BUNG, bawah SA A3 MEN Sao Kep A ya TO 
3722. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ melarang (memakai) wadah 
hantamah yaitu guci. Beliau juga melarang (memakai) wadah duba' yaitu labu. Beliau 
Juga melarang wadah nagir yaitu pokok pohon kurma yang dipahat (untuk membuat 
lubang di dalamnya) dan digosok bagian luarnya. Beliau juga melarang wadah yang 


dicat yaitu dilapisi ter. Dan beliau menyuruh untuk menyimpan sari buah dalam kan- 
tong air yang terbuat dari kulit. (HR. Ahmad, Musim, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1997), Tirmidzi (1868), Ahmad (4794). 


P4 
z9 


SB IR ye PI EN EA Is JEJE ERG OR3- ever 
BEN as ab aan Lala PLAN EYE ea, F3 1353 pi 
: NA GUA HATE Sh SA jp LAI 215) 33 

335 ET HI Mind 2133 


3723. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dahulu aku melarang 
kalian (meminum) sejumlah minuman kecuali yang disimpan dalam wadah yang 
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terbuat dari kulit. Namun sekarang silahkan minum pada semua wadah, hanya saja 
janganlah kalian meminum minuman yang memabukkan.” (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, dan Nasa'i) Dalam riwayat lain: “Dahulu aku melarang kalian beberapa 
wadah. Sesungguhnya wadah tidaklah membuat sesuatu menjadi halal atau haram, 
dan semua yang memabukkan adalah haram.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (977), Tirmidzi (1869), Nasa'i (2023), Abu Daud (3698), Ibnu Majah 
(3405). 


EN Ia as SEN PAN be pe ban vi 


3724. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Ketika Nabi #& melarang (memakai) 
beberapa wadah, maka dikatakan kepada Nabi &: Tidak semua orang memiliki 
wadah air yang terbuat dari kulit. Kemudian beliau memberikan rukhshah kepada 
mereka untuk memakai guci yang tidak dicat. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5593), Muslim (2000), Nasa'i (5650), Abu Daud (3700), Ahmad 
(6461). 


Bah 21 5 ta! ... s - ya It 4.5. cz Tx Ego 
eaja HAN a33 sb NB AA PE Iya :JB Gas! 723 - YVCO 
- a F3, MEN A END: .2. Sab LE ba ana P 
Yg Ha es lp a33 KI 3 Ia GS Lah SS WM NS 35 J3 s 

SIANG (SI SE tali SAE Ga SA Lai 
3725. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah &£ pernah melarang (meminum) nabidz yang 
disimpan dalam wadah labu, wadah yang terbuat dari batang pohon kurma, guci 
khantam, dan wadah yang dicat dengan ter. Kemudian setelah itu beliau bersabda, 
“Ketahuilah, bahwa dahulu aku melarang kalian (meminum) nabidz yang disimpan 
dalam beberapa wadah. Namun sekarang silahkan minum pada semua wadah yang 


kalian mau, dan janganlah meminum minuman yang memabukkan. Barang siapa yang 
melakukannya maka ia telah mengisi wadah minumnya dengan dosa.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (13203). 
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PN Aa GE S3 ora BEA San SAE ET SE JAKA op AAS 23 — en 

SANG USA GL SE A3 A3 Gam Ke lh 
3726. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: Aku menyaksikan Rasulullah P4 
ketika beliau melarang (meminum) nabidz yang disimpan dalam guci, dan aku 


juga menyaksikan ketika beliau memberi rukhshah untuk memakainya dan beliau 
bersabda, “Dan Jauhilah segala yang memabukkan.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16362). 


Bab Minuman Campuran Dua Buah 


£ 
£ 2x. 35 


SB AR Lan PAN IA OT IS SI BE il Ijs GS AK GE - rev 
33 Sab Jis Ai SIB Bika VI KELANA Aa Padi LB 3 
3727. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & melarang membuat rendaman kurma dan 
kismis dengan mencampur keduanya. Beliau juga melarang membuat rendaman 
busr (kurma yang masih mentah) dan ruthab (kurma yang setengah matang) dengan 


mencampur keduanya. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Karena ia memiliki riwayat 
darinya dengan redaksi yang memisahkan antara busr dan ruthab. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5601), Muslim (1986), Nasa'i (5544), Abu Daud (3703), Ibnu Majah 
(3395), Ahmad (13720). 


PASS Yg LA BIG AN YAH Vi JG GAN SSS gl 353 - veA 
SB cha Hah (eta Je Uki aa PUAI an EN La 
PA ba PE KA SI ba BU JK PAS sn 
Spa SAE IE BIG PI bla 383 AN ce bae 323 

35 ph Alun 2193 (A3 
3728. Dari Abu Gatadah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian membuat 


rendaman zahwu (kurma yang masih mentah) dan ruthab (kurma yang setengah 
matang) dengan mencampur keduanya, dan janganlah kalian membuat rendaman 
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kismis dan kurma setengah matang dengan mencampur keduanya. Akan tetapi 
rendamlah masing-masing dari keduanya secara terpisah.” (Muttafag “alaih) Akan 
tetapi Bukhari meriwayatkan dengan lafazh tamr (kurma yang sudah matang) sebagai 
pengganti lafazh ruthab. Dalam lafazh lain: Bahwa Nabi & melarang (meminum) 
nabidz campuran kurma matang dengan kurma yang masih mentah, atau campuran 
kismis dengan kurma matang, atau campuran zahwu dan ruthab. Dan beliau bersabda, 
“Buatlah rendaman masing-masing dari keduanya secara terpisah.” (HR. Muslim 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5602), Muslim (198), Nasa'i (5551), Abu Daud (3704), Ibnu Majah 
(3397), Ahmad (22015). 


JAN GE AE KIA SI an Ag KE Si asas Gl 96) - TA 


US AI 33 Sia Ja 23 Klas MEN goa Maa 
Ni ai Ma AS M3 Aa ME SI 


AANG luan 2133 11353 Me S3 G5 S3 
3729. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi &£ melarang mencampur kurma dengan zabib, atau 
mencampur tamr dengan busr, yakni ketika membuat nabidz. (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: Beliau melarang kami mencampur (rendaman) busr 
dengan tamr, atau kismis dengan tamr, atau kismis dengan busr. Dan beliau bersabda, 
“Barang siapa dari kalian ingin meminum nabidz maka hendaklah ia minum nabidz 
kismis saja, atau nabidz tamr saja, atau nabidz busr saja.” (HR. Muslim dan Nasa'i) 


& 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1987), Tirmidzi (1877), Nasa'i (5550), Ahmad (10608). 


YA Ih FA LAS Yr HE dd I,25 JG JB 53A a GE YK, 


Ie SN 3 6133 Gala an SUARA RA JAN Ai 


3730. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian 
membuat rendaman tamr dan kismis dengan mencampur keduanya, dan janganlah 
kalian membuat rendaman tamr dan busr dengan mencampur keduanya. Akan tetapi 
buatlah nabidz masing-masing dari keduanya secara terpisah.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1989), Nasa'i (5570), Ibnu Majah (3396), Ahmad (9458). 


af 8 2 3 su. 305 13 SA ab in . .. ng 3- o - 
3 Mur 4! 23 2133 AA pair 3. AJI APA 
3731. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah # melarang mencampur rendaman 
tamr dengan kismis, atau mencampur rendaman busr dengan tamr. (HR. Muslim dan 
Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1990), Nasa'i (5559). 


IL Aka 213 2R IL II KIE SI BE Ip25 KE 1S 3 - vr 


3732. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #£ melarang mencampur rendaman 
balakh (kurma yang baru setengah matang) dengan zahwu (kurma yang masih 
mentah). (HR. Muslim dan Nasx'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (17), Ahmad (2767), Nasa'i (5548). 


oso- Lo. PN LI Of eta 4 3 P -. Tg SE, 203 & 9 9 HA 
KAA In HR Ol M1 Jaa SS JB Ol GE Jab op JESAN f3 - YVIY 
5 OS JB ALE IR aa Karan IU Ayoo TE nas SAS 
8-3 Pn A0 Sb 000. — 005 angan 03 Lux? 
Bl 13 dala US KAA 0,3 BE LAN ia SKI 


3733. Dari al-Mukhtar bin Fulful, dari Anas, ia berkata: Rasulullah 2 melarang kami 
mencampurkan dua sari buah lalu dibiarkan sehingga masing-masing dari keduanya 
mempengaruhi lainnya. Anas menuturkan: Kemudian aku bertanya kepada beliau 
tentang nabidz campuran kurma yang masih mentah dengan lainnya, lalu beliau 
melarangku darinya. Anas menuturkan: Beliau tidak menyukai nabidz campuran 
kurma yang masih mentah dengan lainnya karena beliau khawatir akan menjadi dua 
hal yang berbeda sehingga kami pun memisahkannya. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5563). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (5563). 
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“asa Aiu SEE ds daa LS US aa rvri 


£ 0 5 a00 t 0. 2 Pe 


Danang Ketat Kat ba GAS AS Ad Ie bs 5 KAA ena Ga A33 


dana pl el Gae Dia Tt NA 


3734. Dari Aisyah, ia berkata: Kami biasa membuat nabidz untuk Rasulullah & 
dalam sebuah wadah. Kami mengambil segenggam kurma dan segenggam kismis, lalu 
kami meletakkan keduanya, lalu kami beri air. Kami merendamnya di pagi hari lalu 
beliau meminumnya di sore harinya, dan kami merendamnya di sore hari lalu beliau 
meminumnya di pagi harinya. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3398). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Ibnu Majah (3398). 


Bab Larangan Mengubah Khamr Menjadi Cuka 


Ag SA 3 JA IN ye IL EN ge - rvro 
S0 33 ph 


3735. Dari Anas, bahwa Nabi & ditanya tentang bolehkah mengubah khamr menjadi 
cuka? Beliau menjawab, “Tidak.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1983), Tirmidzi (1294), Ahmad (12443). 


g 


Sg Ah SE Asa Ea Jai Ae 563 - VA 
318 gi JAN Oa JB NE AdaZ YG 


3736. Dari Anas, bahwa Abu Thalhah bertanya kepada Nabi & tentang anak-anak 
yatim yang memiliki harta warisan berupa khamr. Beliau menjawab, “Tumpahkanlah.” 
Abu Thalhah bertanya lagi: Tidak bolehkah kami mengubahnya menjadi cuka? Beliau 
menjawab, “Tidak boleh.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3675), Ahmad (11779). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3675). 
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SUK Cale Gi AAN Ea UT SE Ab JA UE JB aa al )E3 - YVIV 

SANG BAG UG ad 
3737. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Ketika diharamkan khamr, maka kami menanyakan 
kepada Rasulullah # bahwa di tempat kami ada khamr milik anak yatim yang kami 


pelihara. Kemudian beliau menyuruh kami (untuk membuangnya) maka kami pun 
menumpahkannya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (10821). 


Ja LA SG EN GE IIS Il io GOS Uas 3 SI 983 - YVrA 
s5 


LE ETAP Ss 17 Ts t. 135 AN PON Mara 
SIA KPA 93 ON JG PNS KASI SE GAN 


3738. Dari Anas, bahwa ada seorang anak yatim berada dalam pemeliharaan Abu 
Thalhah, lalu ia membelikan khamr untuk anak yatim tersebut. Kemudian ketika 
khamr diharamkan maka Nabi &£ ditanya: Bolehkah khamr tersebut dirubah menjadi 
cuka? Beliau menjawab, “Tidak boleh.” (HR. Ahmad dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (13321), Daruguthni (IV/26s). 


Bab Sari Buah yang Belum Berbuih atau Belum 
Tiga Hari, dan yang Dimasak Sebelum Berbuih 
Hingga Menguap Dua Pertiganya 


Sia AE Sat. Z G3 Tati At ot 0 1S TS cet 0 
SAS EYE D5 NE Sp lia G BE Jon IS US JG LG G£ - rvwa 
AANG SIS pl Akang Ao SAS KTA Ca SIG Mae Koba AE 
3739. Dari Aisyah, ia berkata: Kami biasa membuat nabidz (rendaman sari buah) 
untuk Rasulullah & dalam sebuah wadah yang bisa diikat bagian atasnya dan 
memiliki lubang. Kami membuat nabidz di pagi hari lalu beliau meminumnya di sore 
harinya, dan kami membuatnya di sore hari lalu beliau meminumnya di pagi harinya. 


(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2005), Tirmidzi (1871), Abu Daud (3711). 
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EA 9 ISI 5 An na 235 JAN Ja A Aa da Jar 2 GS: J6 sat 83 9 - YVt: 
Sl 2S S3 sea Ipad sa Ta aa £ Pan 


al ea Ga gu EK Il d3 Pa AN. FA A hai 
2 Lan kana Sip NE ia 0 3A Adaa aan ah 


EJE Fa KAIN WS kap KAA BEAN JA IK OS il 33 Pir 
Ana B5 BEN 3 sita HE Ka Res ga 0 


3740. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & biasa dibuatkan nabidz di awal 
malam lalu beliau meminumnya di pagi harinya, di malam hari berikutnya, dan 
keesokan hari berikutnya serta pada malam hari tersebut, serta hari berikutnya hingga 
waktu asar. Jika masih tersisa maka beliau berikan kepada para pembantu atau 
beliau menyuruh untuk membuangnya. (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat 
lain: Jika beliau dibuatkan nabidz maka beliau meminumnya pada hari tersebut, 
dan keesokan harinya, serta hari berikutnya hingga sore hari ketiga, kemudian beliau 
menyuruh untuk diberikan kepada pembantu atau dibuang. (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Abu Daud) Dalam riwayat lain: Jika Rasulullah & dibuatkan nabidz maka 
beliau meminumnya pada hari tersebut, dan keesokan harinya, serta hari ketiga (dari 
pembuatannya). Jika masih tersisa maka beliau tumpahkan atau beliau menyuruh 
untuk ditumpahkan. (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2004), Nasa'i (5737), Abu Daud (3713), Ibnu Majah (3399), Ahmad 


(1964). 
Ina 35 3 CASE Patas 06 BEA dee 2 JB A GE YK 
-. Ian OB BE kp ON Jude gate 3 GB kato 
2435 Ge GE SA SE BUSIG BSA AN aa Ta 
na are HE GE SU 213 Aa en ag: Ja da 3G 


3741. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika aku mengetahui bahwa Rasulullah &£ 
sedang berpuasa maka aku menantikan saat beliau berbuka dengan menyiapkan 
nabidz yang aku buat dalam wadah labu, lalu aku membawanya kepada beliau namun 
ternyata nabidz tersebut sudah berbuih. Maka beliau bersabda, “Tumpahkanlah 
di kebun, karena ini adalah minuman orang yang tidak beriman kepada Allah dan 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | Bal 


Hari Akhir.” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) Dan Ibnu Umar berkata tentang sari buah: 
Minumlah sebelum dikuasai oleh setannya. Kemudian dikatakan: Kapan minuman sari 
buah akan dikuasai oleh setannya? Ia menjawab: Setelah tiga hari. (Diriwayatkan 
Ahmad dan lainnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (5610, 5704), Abu Daud (3716). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Ash-Shahihah (3010). 


s5E 


KBLAN 153 AE J5 AS SAS IE Ya Ls SEO El sah ul ga - ever 
Papan Ha AG AE GEN ASN gb at ge dll, 
BA Makau Sad san ana Kari ANA 
5 SE S3 OA HI 1S ca ga JS KAG ga3 NE 33 II SUN 

es Ke NU se desa 


3742. Dari Abu Musa, bahwa ia meminum thila' (rendaman sari buah yang sudah 
dimasak) sehingga menguap dua pertiganya dan tersisa sepertiganya. (HR. Nasa'i) Ia 
juga meriwayatkan hal yang serupa dari Umar dan Abu Darda'. Bukhari mengatakan: 
Umar, Abu Ubaidah, dan Mu'adz berpendapat bolehnya meminum thila yang hanya 
tersisa sepertiganya (setelah dimasak). Sementara Barra' dan Abu Juhaifah meminum 
thila' yang sudah dimasak hingga tersisa separuhnya. Abu Daud berkata: Aku bertanya 
kepada Ahmad tentang thila' yang sudah dimasak hingga menguap dua pertiganya 
dan tersisa sepertiganya. Maka ia menjawab: Tidak mengapa. Kemudian aku 
berkata kepadanya: Sesungguhnya mereka mengatakan bahwa thila' memabukkan. 
Ia menjawab: Tidak memabukkan, karena jika memabukkan maka Umar tidak akan 
menghalalkannya. 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih Mauguf, diriwayatkan Nasa'i (5721). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (5721), Al-Irwa' (2390). 


Bab Adab Minum 


OS BB G3 Maka Gita EYE 6 ENG ati G8 BE AN Si al GS yvtr 
bug KA G3 disita ts 


2-. 


3 sal ih A53 EYE CI 3 Aa 
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3743. Dari Anas, bahwa Nabi &£ bernafas tiga kali (saat minum) dengan bejana”. 
(Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau bernafas tiga kali saat minum dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya itu lebih mengenyangkan, lebih menhilangkan dahaga 
serta lebih bermanfaat.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5631), Muslim (2028), Tirmidzi (1884), Abu Daud (3727), Ibnu 
Majah (3416), Ahmad (11723). 


GEN 3 AI AN 5 Sp sd 25 JE JB SE al ge -rvet 
P JL 1 "Kn 8 3 
ia 


3744. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian minum, janganlah ia bernafas di dalam bejana.” (Muttafag 'alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (153, 5630), Tirmidzi (1889), Ahmad (18927). 


- 


AA Gg as ab NG BA SEN AE 33 Yvto 


Sia kab HA 


3 yng 


3745. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & melarang bernafas di dalam bejana (saat 
minum), atau meniup di dalamnya. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan dishahih- 
kan Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1888), Abu Daud (3728), Ahmad (1910). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1977), Shahihul Jami? (6820). 


BB Ka 35 IS NG SBI sa an GL EG “YA 
38 BI kari Nu "JB Sapa Ya # Y Gd ag IS 6: & 

Ke Sisa AA IK 
3746. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi #&£ melarang meniup pada minuman. Kemudian 


ada seorang laki-laki bertanya kepada beliau: Bagaimana jika aku melihat ada 


317 Yakni tidak langsung menghabiskannya namun meneguknya tiga kali dan bernafas (di luar bejana) 
pada setiap tegukan. 
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kotoran di dalam bejana? Beliau menjawab, “Tumpahkanlah.” Ia bertanya lagi: 
Sesungguhnya aku tidak kenyang jika minum dalam sekali nafas. Beliau menjawab, 
Jika begitu, maka jauhkanlah bejana dari mulutmu.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1887), Ahmad (10819). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash- 
Shahihah (385). 


PAN ABE DE pp BEN sa al 33 - YV£v 
3747. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & melarang minum sambil berdiri. (HR. Ahmad 
dan Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2025), Ibnu Majah (321), Ahmad (10704). 


3 


WAS H3 JB ALE HA ye K3 GAN SI oa GE IEEE — rvEA 
Gia A5 KA Ing eh, A5 aa Je KIE 
3748. Dari Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi &£ melarang keras minum sambil berdiri. 


Oatadah menuturkan: Kemudian kami bertanya: Bagaimana dengan makan? Ia 
menjawab: Itu lebih jelek dan lebih buruk. (HR. Ahmad, Muslim dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2024), Tirmidzi (1879), Abu Daud (3717), Ibnu Majah (3423), Ahmad 
(11775). 


. rd 


3 GAS SG kem As Sa 3 Yo BE J2 JG J3 HA Sega Yvia 
ea 29) (it Fe) 


3749. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Sungguh janganlah 


seseorang dari kalian minum sambil berdiri. Jika ia lupa dan terlanjur melakukannya 
maka hendaklah ia memuntahkannya.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2026). 
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KIE Gita A33 Sa SE OA JB Os pl F3 - Wo: 
3750. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi #& minum air zamzam sambil berdiri. 
(Muttafag 'alaih)' 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5617), Muslim (2027), Tirmidzi (1882), Nasa'i (2964), Ibnu Majah 
(3422), Ahmad (1841). 


s5 


Rea Han 3 6 Bi -JE maha 3 33 aa - 583 as| w 93 - Yvor 
& El IA 293 ESL Na Jia Ro PA AIA 25 Op 36 

3751. Dari Ali, bahwa ia minum sambil berdiri ketika berada di sebuah tanah lapang 
di Kufah, lalu ia berkata: Sesungguhnya orang-orang membenci minum sambil berdiri, 
padahal Rasulullah # pernah melakukan seperti yang aku lakukan. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (5616), Nasa'i (130), Abu Daud (3718), Ahmad (584). 


33 CS, s3 PE Ia PN AI Je ae AAA 
Tag 23 


3-5 - Pe AAA 
3 Siah AS Ga KAL - at 
3752. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami pernah makan sambil berjalan serta minum 
sambil berdiri pada masa Rasulullah &. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1881), Ibnu Majah (3301), Ahmad (4751). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (3178). 


ja G3 Oa BEN SEA EA Sain Bi Eman al P3 - Yvor 

Te RA IR NGERI S3 AE Gan Anta 
3753. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & melarang melakukan ikhtinats (ketika 
minum) yaitu minum langsung dari mulut kendi. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 


318 Ini menunjukkan bolehnya minum sambil berdiri jika dalam kondisi darurat atau tidak ada tempat 
untuk duduk, karena minum sambil berdiri berbahaya bagi kesehatan. 
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lain: Ikhtinats yaitu membalik kendi lalu minum langsung dari kepalanya. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5625, 2626), Muslim (2023), Tirmidzi (1890), Abu Daud (3720), Ibnu 
Majah (3418), Ahmad (10643). 


Si 


Pa ten na Aa S3 - ot 


3754. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & melarang minum langsung dari mulut 
kendi. (HR. Bukhari) Ahmad juga meriwayatkannya dengan tambahan lafazh: Ayyub 
mengatakan: Aku pernah diberitahu bahwa ada seorang laki-laki minum langsung 
dari mulut kendi lalu keluar darinya seekor ular. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5628), Ibnu Majah (3420), Ahmad (7113). 


KELANGAN 3 ja HA ye BE Ijin Se Get gal 5E3 -rveo 
Maba Y) 
3755. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & melarang minum langsung dari 


mulut kendi. (HR. Jamaah kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5629), Tirmidzi (1825), Nasa'i (4448), Abu Daud (3719), Ahmad (1990). 


AN J5 Je JS PTE KAS Aa GE BAE Ol op GRI AE 53 — rvon 
SANG KE GA 3 JIKA Gas Jl EA MG RA 3 3 Ia A3 
Ba 55 


3756. Dari Abdurahman bin Abu Amrah, dari neneknya (Kabsyah), ia berkata: 
Rasulullah & masuk ke tempatku lalu beliau minum dari mulut geriba (kantong 
kulit) yang tergantung sambil berdiri. Kemudian aku berdiri memotong mulut geriba 
tersebut”. (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


319 Untuk tabaruk dengan bekas mulut Rasulullah &£. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1892), Ibnu Majah (3423). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1892). 


- 


o - en PB. at 3 ae db Lk Tae CNG PAPUA UP 
laka DES aikah A33 ce 33 BE Jan AE JS EU el 61 53 - YVOV 
IA Salad SB B6 SALES 3G A3 

3757. Dari Ummu Sulaim, ia berkata: Rasulullah & pernah masuk ke tempatku. Saat 
itu di rumah ada sebuah geriba yang tergantung, lalu beliau minum darinya sambil 
berdiri. Kemudian aku memotong mulut geriba tersebut dan sungguh potongan mulut 
geriba tersebut masih aku simpan. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (26884). 


- 


193 05 3 3 SE SS HA EA Ip Ol KE Gp gs -YVOA 
LES IA 
3758. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & minum susu lalu beliau berkumur (sete- 
lahnya) dan beliau bersabda, “Sesungguhnya ia mengandung lemak.” (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (211), Ahmad (1952). 


| i 


Kat 
BE LNG AN JG yA 


-. 


23 333 DIET Aan eh ala as SL 031363 - rvoa 


MEN So al 


3759. Dari Anas, bahwa Nabi & pernah diberi susu yang sudah dicampur dengan 
air, sementara di samping kanan beliau ada seorang Arab Badui dan di samping kiri 
beliau ada Abu Bakar. Maka beliau meminumnya lalu beliau memberikannya kepada 
Arab Badui tersebut seraya bersabda, “Yang kanan lebih dahulu, lalu sebelah kanan- 
nya.” (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


No 
0 Gi 


» 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2352), Muslim (2029), Tirmidzi (1893), Abu Daud (3726), Ibnu 
Majah (3425), Ahmad (11711). 
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3 Pa 
0, Sxft on. 30 - 1x -. Aga s8 0. Soga : 
SE NE kisah HE ca ES pl aa BL GEN SAR op JA ja va 
3 P4 
£ 0£ ge, 3 


De ena ae j2 ahaha en ar te an 
d1 JG A01 AI JUS (8, YA GE Ol OS 2d JUS FE 3 
ot. G-5 sma dg 1 3-3. oa. E no - o£T NT 
dea Gia ng 3 BA Iyin SWT Oia gnat LN 


-. 


3760. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Nabi & diberi minuman lalu beliau meminumnya 
sebagian, sementara di samping kanan beliau ada seorang anak muda dan di sebelah 
kiri beliau ada orang-orang tua, lalu beliau bertanya kepada pemuda tersebut, 
“Apakah engkau mengizinkanku memberikan sisa minumku ini kepada mereka?” Ia 
menjawab: Demi Allah, wahai Rasulullah, aku tidak akan rela Jika bagianku dari 
bekasmu diberikan kepada orang lain. Maka Rasulullah 2 meletakkan bekas minum 
beliau di tangan pemuda tersebut. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2451), Ahmad (22317). 


AU Galah G3 darat psi Gta JR Ag 33 313 va 


3761. Dari Abu Gatadah, bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang mengurusi minuman 
suatu kaum adalah yang terakhir minum.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (681), Tirmidzi (1894), Abu Daud (3725), Ibnu Majah (3434), Ahmad 
(22040). 


SIRI 
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Bab-Bab tentang Pengobatan 


Bab Bolehnya Berobat dan Boleh Tidak Berobat 


1) J6 Ne A1 Sya GS Apa) Ain Uji ep Gaes YK 
35 SA AG Wet Ia Ula Ta di dada 3 
TB DS AE AN Ia TE IE Mudi IG: Sh SE NI 
Lana IG Aa A1 15 GAJG alta AS V3 323 les IIA a35 


Any Gia 395 gala Kala Gala 
3762. Dari Usamah bin Syarik, ia berkata: Ada seorang Arab Badui datang lalu 
berkata: Wahai Rasulullah, bolehkan kami berobat? Beliau menjawab, “Ya, karena 
sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit melainkan Dia juga menurunkan 
penyembuhnya yang diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak diketahui 
orang yang tidak mengetahuinya.” (HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: Ada seorang Arab 
Badui bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kami tidak diperbolehkan berobat? Beliau 
menjawab, “Ya, berobatlah wahai hamba-hamba Allah. Karena sesungguhnya Allah 
tidak meletakkan suatu penyakit melainkan Dia juga meletakkan penyembuhnya atau 
obatnya, kecuali satu penyakit.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah 
itu? Beliau menjawab, “Penyakit tua.” (HR. Ibnu Majah, Abu Daud, dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 


ka 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2038), Abu Daud (3855), Ibnu Majah (2436), Ahmad (17988). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (3973). 


Shahih-Dha'ff Nailul Authar II | 849 





w 
& 
Ps 

Lea 
UN 
P 


Lao IS 233 IS Sa JG BE Cal SI ae 9S - VA 
akun “33 Ia 3 (JLS 
3763. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya. Jika telah 
ditemukan obat suatu penyakit maka akan sembuh atas izin Allah Ta'ala.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2204), Ahmad (14187). 


5 - 103 or s co 1.5. Ts Ts 0 0 -. 

135 dye d ARI OP 385 A1 Iyan JG JB daa Op j3 VE 
SANG Wa ja O33 kala Ya kala 

3764. Dari Ibnu Masud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 

tidak menurunkan penyakit melainkan Dia juga menurunkan obatnya yang diketahui 


oleh orang yang mengetahuinya dan tidak diketahui orang yang tidak mengetahui- 
nya.” (HR. Ahmad) 


Aas J5 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3568). 
IP AS ja AI IBI Lan JG ih al 9E3 - rvao 


AG 33 GE AT 


Hina Tam Te 
a19) (Elas 2 JB 


3765. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah Allah menurunkan 
penyakit melainkan Dia juga menurunkan obatnya.” (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5678), Ibnu Majah (3439). 
SAS A3 A33 G3 SSI adil J5 GE AJE Talas Evan 
ala Cal SA ag3 WI 58 Ga JB NS al 35 Sa 335 JA Ui H3, “dg 
asbA A 3 Has ON On Va jas aus IE Gala 


3766. Dari Abu Khizamah, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurutmu tentang rugyah yang kami rugyahkan, obat yang kami berobat 
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dengannya, pantangan (suatu penyakit) yang kami berhati-hati darinya. Apakah itu 
semua bisa menolak takdir? Beliau menjawab, “Itu bagian dari takdir Allah.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan, dan Abu 
Khizamah tidak diketahui memiliki periwayatan selain hadits ini. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2065), Ibnu Majah (347), Ahmad (15046). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2065). 


2 30 33 8, 


Aa j3 ai Oya A3 Li jaga NT Tea) Ki Gas 3 TV W 
Ala HE 5 J3 NP Ona V3 OS LAN Gaal 


3767. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Ada tujuh puluh ribu orang dari 
umatku yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang yang tidak minta 
untuk dirugyah, tidak tathayur?, tidak berobat dengan kay (besi panas), serta selalu 
bertawakal kepada Allah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5705), Muslim (220), Tirmidzi (2446), Ahmad (2444). 


Ie IE EA Pa Daan SPA TN At PSU 
AO EP 3 Pan 223 TAI ob HAN Op Dad bata 25 2 Gi J6 Pan PA d8 36 
KIE GEN AS LA TS AN 436 HET Y IG, Ge HE 


3768. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita berkulit hitam datang kepada 
Nabi #£ lalu ia berkata: Sesungguhnya aku menderita sakit ayan, dan aku khawatir 
akan terbuka auratku (saat kambuh). Oleh karena itu, berdoalah kepada Allah untuk 
kesembuhanku. Beliau menjawab, Jika engkau mau bersabar maka engkau menda- 
patkan surga. Namun jika engkau mau aku doakan maka aku akan berdoa kepada 
Alalh agar Dia menyembuhkanmu.” Wanita tersebut berkata: Aku memilih untuk tetap 
bersabar. Dania berkata lagi: Sesungguhnya aku khawatir akan terbuka auratku (saat 
kambuh), maka berdoalah kepada Allah agar auratku tidak terbuka (saat kambuh). 
Kemudian beliau pun berdoa untuknya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5652), Muslim (2576), Ahmad (3230). 
320 Tathayur adalah menggantungkan nasib sial pada suara burung dan lainnya. 
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Bab Berobat dengan yang Haram 


bakar at) Je Se GA 3 MEI PS 9g Jb GE - va 
Pirang sa 163 BIS SI, else sad Ala JIE ea east US JUS aga 

SMA 33 
3769. Dari Wail bin Hujr, bahwa Tharig bin Suwaid Al-Ju'ffi bertanya kepada Nabi & 
tentang (berobat) dengan khamr. Maka beliau melarangnya untuk menggunakannya. 
Tharig berkata: Sesungguhnya aku membuatnya untuk digunakan sebagai obat. 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu bukan obat, akan tetapi penyakit.” (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1984), Tirmidzi (2046), Abu Daud (3873), Ahmad (18380). 


oE 1 


II EA ASI Ji di Ip BE J5 SE JG 5 gw: 
Pat al S3 2 | oya sa Cl J3 ET 2133 (2 13 193 8, al 2155 $ 215 
GE ba pa Kn 


3770. Dari Abu Darda', ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menurunkan penyakit dan obat, dan Dia menjadikan setiap penyakit ada obatnya. 
Oleh karena itu, berobatlah, dan janganlah berobat dengan yang haram.” (HR. Abu 
Daud) Ibnu Mas'ud berkata tentang sesuatu yang memabukkan: Sesungguhnya Allah 
tidak menjadikan kesembuhan kalian pada apa yang diharamkan kepada kalian. 
(Disebutkan oleh Bukhari dalam Shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3874). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(1633). Perkataan Ibnu Mas'ud disebutkan Bukhari dalam kitab Asyribah Bab Syirib Al- 
Halwa' Wal Asal. 


KANG LAN Gas ed GAN ye BEA J5 IS Jek al ga 
Ong Salah OS AE JS JGN 3 GAN J5 ba Ka Gi 2 
DE sabang H6 


852 | Shahih-Dha'f Nailul Authar II 





3771. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & melarang (berobat) dengan obat 
yang kotor, yaitu racun. (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Zuhri 
berkata tentang air kencing unta: Dahulu kaum muslimin berobat dengannya dan 
mereka memandangnya tidak mengapa. (Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2045), Abu Daud (3870), Ibnu Majah (3459), Ahmad (9464). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (6878). Perkataan Zuhri disebutkan 
Bukhari dalam kitab Thibb bab Alban Al-Atan. 


Bab tentang Kay (Berobat dengan Besi Panas) 


z2 


Beko ab Kb pad Ii Sa JG Aa de - rvve 
PARI 
3772. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & mengirim seorang tabib kepada Ubay bin 


Ka'ab, lalu tabib tersebut memotong salah satu uratnya, lalu ia menempelkan besi 
panas padanya. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2207), Ahmad (13970). 
3363 morira 31 B3 WA IA PE AN IN AE 3 - Yvvy 
Bean Ilang Ala 


3773. Dari Jabirjuga, bahwa Nabi & mengkay” Sa'ad bin Mu'adz pada kahil (tengkuk) 
nya?? dua kali. (HR. Ibnu Majah) Muslim juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2208), Ibnu Majah (3494). 


-J83 Si IA A3 SAI Gp 5 AA PENA 35 - YVVt 
Lap Ijab Ea 


321 Yakni menempelkan besi panas pada tempat yang sakit. 
322 Yaitu di ujung atas ruas tulang belakang di antara dua bahu. 
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3774. Dari Anas, bahwa Nabi & mengkay As'ad bin Zurarah karena terkena duri. 
(HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (2050). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (2050), Al-Misykat (5434). 


& 
K s5t 


j3 AAS GA SSI yan JB SL aa je Kab GE adl Pa 


- 


- 
3-5, 


155253 BIMA AS Gi KA SAN Ga 


3775. Dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi #£ bersabda, “Barang siapa minta 
dikay atau minta dirugyah maka ia telah keluar dari sikap tawakal.” (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2055), Ibnu Majah (3489), Ahmad (17715). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6081). 


- 
! » 0 


Ap RS KEIA G SS 3 AGAIN JS Ie ea) PS Gal EVA 
e »£ Pa. A P3 -£ 1 sz £ Fa 
AR 3G BRG KA G3 SI ye GA Sih LS jas 
3776. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Kesembuhan itu ada pada tiga hal, 
yaitu sayatan bekam, minum madu, atau kay dengan bara api. Namun aku melarang 
umatku berobat dengan kay.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5680, 5681), Ibnu Majah (3491), Ahmad (2209). 
WN USUS GP SERA Iri Sl gd Os Ia3 AW 


Age UE Tt Pe 1 us. how 225 2. -5 2-01 .. 201 
CAS V5 Kedata :J63 Sia 7d A29 Gaal VI 2193 PA 
3777. Dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & melarang berobat dengan kay, 
kemudian kami melakukan kay, dan ternyata hal itu tidak memberikan hasil dan tidak 
menyembuhkan. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan dishahihkan Tirmidzi) 


Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh: Kami tidak mendapatkan hasil darinya dan 
tidak sembuh. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2049), Abu Daud (3865), Ahmad (19330). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3865). 


Bab Pengobatan dengan Bekam dan Waktu-Waktunya 


JP (2 P3 $ Gp Jaja BEAN Ig Eat 2 par GE -YNYA 


Sepi Tara RT Aan 6 EN na Mean H3 


-. 


3778. Dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Jika ada 
kebaikan pada pengobatan kalian maka itu ada pada sayatan bekam, minum madu, 
atau kay dengan bara api yang sesuai dengan penyakit yang diderita. Namun aku 
tidak suka berobat dengan kay.” (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (55683), Musim (2205), Ahmad (14291). 
Ng Na YES S3 SEE JB Sl 3S SS 363 - YVVA 
Diab Sans 1085 Gia 393 a73 SAH TE ag Poie HA ek 
Lg 


- 


3779. Dari Gatadah, dari Anas, ia berkata: Nabi & berbekam pada dua sisi urat leher 
dan kahil (tengkuk). Dan beliau berbekam pada tanggal 17, 19, dan 21 (dari bulan 
hijriah). (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan: Hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2051), Ibnu Majah (3483), Ahmad (12589). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (4927). 


Ine 3 ag Pa pe Aya) BE Or - JB JBS PIA SE NYA: 
Sisa 2193 (215 $ Sat o8 Sapi S3 


3780. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
berbekam pada tanggal 17, 19, dan 21 maka itu adalah penyembuhan dari segala 
penyakit.” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3861). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(5968). 


8.2 3 an 


Pie Rat pp Ad Dop Na ob: JEREAN I5 O eE yil 3- YYAN 


- -0.n. 


Kena Ia Saat IS Gia G3 (Ge SANG PES ps 


3781. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda “Waktu terbaik untuk kalian 
berbekam adalah tanggal 17, 19, dan 21.” (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan hadits 
hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2053). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(3463), Shahihul Jami” (2066). 


Le Kate 


J PP (33 MEN Gn BASA PAN 05 Moe al 33 - YYA 
388 Sing ng VA Mag 1 2 YEN G3 sean 


3782. Dari Abu Bakrah, bahwa ia melarang keluarganya berbekam pada hari Selasa 
dan ia menyatakan dari Rasulullah #£ bahwa hari Selasa adalah hari darah (banyak 
mengalir) dan di dalam hari tersebut ada saat-saat di mana darah tidak bisa berhenti 
Gika terluka). (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3862). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami” (2030). 


KAS 2EYEN  atdl dil J2 JG IE JUS gp JaRA GE G3)3 VA 
ya NP Ara del 3 SG RAI A2 253 KAM Ga iohs 

RAN 2 
3783. Diriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata: Rasulullah 2 bersabda, 
“Berbekam pada hari Selasa tanggal 17 dari bulan (| hijriah) adalah obat dari penyakit 


setahun.” (HR. Harb bin Ismail Al-Karmani, kawan Ahmad namun sanadnya 
tidak demikian) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if munkar, HR. Baihagi (IX/340). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh- 
Dha'ifah (1410). 
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Sob Ae pp From Gir EA ya AS IA 3 VM 
23 as Ip Sah Ng 5 Ae EA BE jak 
Ha HE As S5 Tg EA ek ea F3 He ea Lan, 


Sai SI Gee CSI AAN Ge iba 


3784. Dari Zuhri, bahwa Nabi &£ bersabda, “Barang siapa berbekam pada hari Sabtu 
atau hari Rabu lalu ia menjadi beruban maka janganlah ia menyalahkan kecuali 
kepada dirinya sendiri.” (Disebutkan Ahmad dan ia berhujah dengannya) Abu 
Daud mengatakan: Telah disebutkan beserta sanadnya namun tidak shahih. Ishag bin 
Rahawaih memakruhkan berbekam pada hari Jumat, Rabu, dan Selasa kecuali jika 
bertepatan dengan tanggal 17, 19, atau 21 dari bulan (hijriah). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abdurrazag (X1/29), Ibnu Ady dalam Al-Kamil (1/98). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (1408). 


Bab tentang Rugyah dan Tamimah (Jimat) 


Arah Ah Gal Sy» ja ME Pn da € Gama J6 at o Sai YYAo 
rear Set S5 sat SA 2193 (3 


3785. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya rugyah (dengan mantra-mantra), jimat, dan tuwalah (Sihir cinta) 
adalah perbuatan syirik.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3883), Ibnu Majah (3530), Ahmad (3604). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (1632). 


AA 2. 1 2 te I P o 0 - 0 
Kid DEA S3 ad la BEAN Ogan Lara Jep 3 Fata an 
gua an dah 
3786. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
“Barang siapa mengalungkan jimat maka Allah tidak akan melindunginya, dan 
barang siapa yang memakai wada'ah (jimat dari laut seperti rumah siput) maka Allah 
tidak akan menyelamatkannya.” (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (16951). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (2266). 
ka S5 ba JG La JAE Is Sasa nan Sy AE yA KE P3 — YVAV 


o£ 


S3 Batara ANE us Lila funs sa adu 
SPI an AN tah JAS A3 LAS GI OS NAS J633 315 ah 


3787. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Aku termasuk tidak peduli dengan apa yang aku langgar atau apa yang aku perbuat 
(apakah halal ataukah haram) jika aku meminum tiryag (ramuan jampi-jampi)'? atau 
menggantungkan jimat, atau melantunkan syair dari diriku sendiri.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) Abu Daud mengatakan: Ini adalah khusus bagi Nabi &, dan sebagian 
orang memberikan rukhshah atas bolehnya tiryag. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3869), Ahmad (6529). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami? (4976). 


093 HL Aa) 3 Ol je EN GE In at SE 1 3E3 - YVAA 


0.3. sa. 


AE 3 Gan Ona AAN 
3788. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah #£ memberikan rukhshah atas bolehnya 
rugyah atas gangguan “ain (pengaruh jahat yang disebabkan rasa dengki seseorang), 
demam, dan namilah (luka pada lambung). (HR. Ahmad, Muslim, Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2196), Ahmad (11873). 
JI La Ke Ui, B5 AN ISS BE al ah ALAN 583 YVAA 
KAGET, 35 eh IA 3 #SESII ve sa WS aa 3 F2 2 ih SN Is Yh 


- 


SESI LAIN Alai ia 





323 Tiryag adalah penangkal/penolak bisa ular atau penawar racun. 
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3789. Dari Syifa' binti Abdullah, ia berkata: Nabi & masuk ke tempatku ketika aku 
sedang bersama Hafshah, lalu beliau bersabda kepadaku, “Mengapa engkau tidak 
mengajarinya cara rugyah namilah (luka pada lambung) sebagaimana engkau 
mengajarinya baca tulis.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Ini menjadi dalil atas 
bolehnya wanita belajar baca tulis. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3887), Ahmad (26555). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2650). 
SP AS Sajan GAS KPI 


an 


Pa sz Ts - o s0. 0” 
Ss US JB BIL 3 HE S3 - IVA: 
BAG ia ad 5 SUN ae SA AE Lebih JUS SUS 3 

35 55 
3790. Dari Auf bin Malik, ia berkata: Pada masa jahiliah kami biasa merugyah 
(membaca jampi-jampi), kemudian kami bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana 
menurutmu tentang hal itu? Beliau menjawab, “Perlihatkan kepadaku rugyah kalian. 
Rugyah diperbolehkan selama tidak mengandung kesyirikan.” (HR. Muslim dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2200), Abu Daud (3886). 


TA o- 2 o- AT na z3 - 16 4 2? Pe z2 Ta 2 KN 
#las KS Il lbs JI FE Ja JB pl 9S YA 
To ay er ui Ke mor Bebg yene 2 IG Tn 
JB BJL 9E Ea Saha aa Go lp G3 A3) Cai SP ASI WII Iya, G 
193 (Jai sei ea SI La | Usa ya AG 3 an TES AE oybA3 
8 2.5 
3791. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah # melarang rugyah (jampi-jampi), kemudian 
keluarga Amru bin Hazm datang kepada beliau dan berkata: Wahai Rasulullah, di 
tempat kami ada sebuah rugyah yang biasa kami gunakan untuk mengobati senga- 
tan kalajengking, namun engkau telah melarang rugyah. Jabir menuturkan: Kemudian 
mereka menunjukkannya kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Aku tidak melihat 
dalam rugyah kalian ini ada sesuatu yang dilarang. Barang siapa di antara kalian 


bisa memberikan manfaat kepada saudaranya (sesama muslim) maka hendaklah ia 
melakukannya.” (HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2199), Ahmad (13819). 


KIE S5 Alai Ia SET aja BI Ea S5 25 G5 KE Las KESE 323 - yvar 


3 302 


Kat Kn ARA AA CA San aa Ola sd ADA Jaa 3 iya 
AE in K3 Sa SG KANAN 


3792. Dari Aisyah, ia berkata: Apabila ada di antara istri Rasulullah 2 jatuh sakit 
maka biasanya beliau meniupkan padanya Al-Mu'awwidzat'3, dan ketika beliau sakit 
yang akhirnya meninggal, maka aku meniupkannya pada beliau dan aku mengusap- 
kannya (ke tubuh beliau) dengan tangan beliau sendiri karena tangan beliau lebih 
besar berkahnya daripada tanganku. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5735), Muslim (2192), Ahmad (24406). 


Bab Rugyah Gangguan 'Ain'? dan Mandi Karenanya 


AI GA AN Ga SEN SI AG EA 25 35 KIE LSG 3 — var 


3793. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ pernah menyuruhku untuk minta 
dirugyah dari gangguan “ain. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5738), Muslim (2195), Ibnu Majah (3512), Ahmad (23822). 


Gal Heh Pia 35 Ol Sai SGB one b ab Ai 333 wat 
Ga Jaya SAN 3 Era AAA JAN Sa As S1 KA (AI Je PEP P RE aer) 


3794. Dari Asma” binti Umais, bahwa ia pernah bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya anak-anak Ja'far terkena gangguan “ain, apakah kami boleh meminta 
seseorang untuk merugyah mereka? Beliau menjawab, “Ya, jika ada sesuatu yang bisa 


324 Al-Mwawwidzat adalah doa-doa perlindungan dari Al-Ouran dan Sunnah. 


325 'Ain adalah pengaruh jahat atau penyakit yang disebabkan rasa dengki seseorang lewat pandangan 
matanya. 
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mendahului takdir maka tentu 'ain termasuk darinya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2059), Ibnu Majah (3510), Ahmad (26924). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (5286). 


BEI AAN GA 3305 Ip 33 SN JET AN HE UAS ya P3 - YVAO 
Sia DG Oka LAN Wb BILA Sh Seal 


3795. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Pengaruh ain adalah benar ada- 
nya. Jika ada sesuatu yang bisa mendahului takdir maka tentu 'ain termasuk darinya, 
dan jika kalian diminta untuk mandi (untuk menghilangkan pengaruh 'ain) maka 
mandilah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2188), Tirmidzi (2062), Ahmad (2473). 


palang TA AG U-85 


Sion al Ona ia AR 3 Kd ah OB: TA LG 9 - YVAY 


3796. Dari Aisyah, ia berkata: Biasanya orang yang memiliki pengaruh ain disuruh 
untuk berwudhu lalu air bekas wudhunya dibasuhkan kepada orang yang terkena 
gangguan 'ain darinya. (Diriwayatkan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, diriwayatkan Abu Daud (3880). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash- 

Shahihah (2522). 
PE Pn SD Shen 9 G3 AV 
dini as PN 5 AS 35 Jan Jasa saj an 
NA KA Iiihayi daa Tam G3 3 aa) AS 
Kh an Ja Ih G3 Ja Ed 5 Ob dan bali ala da 
J5 EA dig 33 JA AI) SEA aa jas OA Ja JB Aa - 
Won 3 EN) YG SL nak se ES Gee 


aa Sh PA EGA A3 ah 43259 353 A33 JESS ad Jen 2) Ta 
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SA ik JA ul Jin et ag Jadi tara pat tie 
3797. Dari Sahl bin Hunaif, bahwa Nabi & keluar menuju Mekkah dan ia pun ikut 
serta bersama beliau. Ketika tiba di Lembah Khirar yang terletak di Juhfah, maka Sahl 
pun mandi, yang mana ia adalah seorang laki-laki yang berkulit putih dan memiliki 
tubuh dan kulit yang sangat bagus. Kemudian Amir bin Rabiah, salah seorang dari 
Bani Ady bin Ka'ab melihat Sahl yang sedang mandi, maka ia berkata: Aku tidak 
pernah melihat seperti yang kulihat hari ini, kulit yang sangat bagus yang tidak pernah 
terlihat. Maka Sahl langsung tidak sadarkan diri. Kemudian Rasulullah &E didatangkan 
dan dikatakan kepada beliau: Wahai Rasulullah, Apakah engkau memiliki solusi bagi 
Sahl? Demi Allah, dia tidak sanggup mengangkat kepalanya. Beliau bertanya, “Apakah 
ada seseorang yang kalian tuduh sebagai penyebabnya?” Mereka menjawab: Tadi 
Amir bin Rabiah menatapnya (lalu ia langsung pingsan). Maka kemudian Rasulullah 
#5 memanggil Amir lalu beliau memarahinya, dan beliau bersabda, “Mengapa salah 
seorang dari kalian tega membunuh saudaranya sendiri? Bukankah lebih baik, jika 
engkau melihat sesuatu yang menakjubkan dirimu engkau mendoakan semoga 
diberkati.” Lalu beliau bersabda kepadanya, “Mandilah untuknya.” Maka kemudian 
ia membasuh wajah, kedua tangan, kedua siku, kedua lutut dan ujung kedua kakinya, 
serta bagian dalam sarungnya di dalam sebuah tempayan. Kemudian air bekas mandi 
tersebut disiramkan kepada Sahl. Maka ada seorang laki-laki menyiramkannya pada 
kepala dan punggungnya dari belakang, lalu tempayan tersebut dibalik. Setelah hal 
itu dilakukan maka Sahl pun sembuh dan berangkat bersama orang-orang menuju 
Mekkah seperti tidak pernah sakit sebelumnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15550). 


KIR 3 
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Bab-Bab tentang 
Sumpah dan Kafarat 


Bab Sumpah dan Ucapan Lainnya 
Dikembalikan kepada Niatnya 


0.3 0 


SAS Gp Ja 19 BEAN Jp Ae SE 2 KAS Gp GA GE YVAA 
IN J3 IE di JS AS Si AR IA as ae ia 
(AN Aoi ain pian gl S3 el Jua al D5 S5 2g 
AG EA Ah 5 ale GE MAN emut 35 AE In aa 


3798. Dari Suwaid bin Hanzhalah, ia berkata: Kami keluar dengan maksud ingin 
menemui Rasulullah &, sementara Wail bin Hujr ikut serta bersama kami. Kemudian 
ia ditangkap oleh musuhnya, maka orang-orang merasa berat hati untuk bersumpah, 
lalu aku pun bersumpah bahwa ia adalah saudaraku sehingga ia dibebaskan. Kemu- 
dian kami menemui Rasulullah & lalu aku menceritakan hal itu kepada beliau, maka 
beliau bersabda, “Engkau adalah yang terbaik di antara mereka dan yang paling jujur 
di antara mereka. Engkau telah berkata jujur karena seorang muslim adalah saudara 
muslim lainnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam hadits tentang isra” yang 
diriwayatkan Bukhari Muslim (bahwa para nabi berkata kepada beliau): Selamat 
datang wahai saudaraku yang baik serta nabi yang baik. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2119), Abu Daud (3270), Ahmad (16285). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (2119). Sedangkan hadits tentag 
isra' diriwayatkan Bukhari (349), Muslim (164), Ahmad (17380). 
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aah pi Gi keran Kaad d Sa han AT — Yyaa 
Bi AA ane jan Ta Lan sai Ke 
SE LA G3 Je Jen as BN aa 


3799. Dari Anas, ia berkata: Nabi & berangkat menuju Madinah dengan membonceng 
Abu Bakar, sementara Abu Bakar adalah seorang tua yang telah dikenal sedangkan 
beliau adalah seorang yang masih muda dan tidak dikenal. Kemudian ada seorang 
laki-laki berjumpa dengan Abu Bakar, lalu ia bertanya: Wahai Abu Bakar, siapakah 
laki-laki yang berada di depanmu? Abu Bakar menjawab: Orang ini adalah penunjuk 
jalanku. Maka orang akan mengira bahwa yang dimaksudkan adalah jalanan, 
padahal yang dimaksudkan oleh Abu Bakar adalah jalan kebaikan. (HR. Ahmad dan 
Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (3911), Ahmad (13649). 


13 Ek ag BELA Je ba EA J5 SE biak al 383 - PA 
Ma 293 (HSE 25 Je bra bi 33 dika AS Gal Ula KAT 

egg 
3800. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hendaklah sumpah- 
mu sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh kawanmu.” (HR. Ahmad, Muslim, 


Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: “Sumpah itu sesuai dengan yang 
dimaksudkan oleh orang yang meminta sumpah.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1653), Tirmidzi (1354), Ibnu Majah (2121), Ahmad (7079). 


Bab Orang yang Bersumpah Lalu 
Mengucapkan “Insya Allah' 


AI TA JUS HIS Ya BEA I,25 JB JB 3 aa dl ae - YAN 
(ESL A32 1G BUNG G3 Tn IE AA Gl Gin Ah SA G3 


3801. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Barang siapa 
bersumpah lalu ia mengucapkan: insya Allah (jika Allah menghendakinya), maka ia 
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tidak melanggar sumpahnya (jika tidak terlaksana).” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Maka ia mendapatkan pengecuali- 
annya tersebut.” Dalam riwayat Nasa'i: “Maka ia telah mengecualikan (sumpahnya).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1532), Ibnu Majah (2104), Nasa'i (3831), Ahmad (8027). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1532), Al-Irwa' (2571). 


IG 4 AAS SIS ora IE HS jan SEA J5 J3 JG SE rat 
SAS AN IN G3 ria Ela 


3802. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang ber- 
sumpah atas sesuatu lalu ia mengucapkan: insya Allah (jika Allah menghendakinya), 
maka tidak ada kafarat baginya.” (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1531), Nasa'i (3793), Abu Daud (3261), Ibnu Majah (2105), Ahmad 
(4496). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1531), 
Mukhtashar Al-Irwa' (2571). 


IE BR HA dita: JGA Ike JAE UE 3 - TA 


Aa NA 


alga JBS 3 AG Oh :JE Ss 0353 335 Ap J6 £ 5 Aa AS Gp 


SS ps ah HA IS ad AE Gp JB Bea daa 3353 
3803. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Demi Allah, sungguh 
aku akan memerangi orang-orang kafir Ouraisy.” Kemudian beliau mengucapkan, 
“Insya Allah.” Kemudian beliau bersabda lagi, “Demi Allah, sungguh aku akan me- 
merangi orang-orang kafir Guraisy.” Kemudian beliau mengucapkan, “Insya Allah.” 
Kemudian beliau bersabda lagi, “Demi Allah, sungguh aku akan memerangi orang- 
orang kafir Ouraisy.” Kemudian beliau diam, lalu beliau mengucapkan, “Insya Allah.” 
Maka beliau tidak memerangi mereka. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3285). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (717). 
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Bab Orang yang Bersumpah Tidak Memberi 
Hadiah Maka Ia Boleh Memberi Sedekah 


023 


Baal: Pe eta alan ph data 
3 Ese A8 J3 Ola (S6 35 Un dobuo Kuy JB 


oz 


f Ls 9133 OA 


-.. 


3804. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bahwa Rasulullah &£ jika ada yang membawa 
makanan kepada beliau maka beliau bertanya, “Apakah ini hadiah ataukah sedekah?” 
Jika dikatakan bahwa itu adalah sedekah maka beliau berkata kepada para sahabat, 
“Makanlah,” sementara beliau tidak ikut makan. Namun jika dikatakan bahwa itu 
adalah hadiah maka beliau menepukkan tangan beliau lalu beliau ikut makan ber- 
sama mereka. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2576), Ahmad (7954). 


PJB ge 03 K3 UN BE Ia 5 diiag Sasi Ea G3 rara 


or - 15 - 
dkt Sita (Tah 55 


3805. Dari Anas, ia berkata: Barirah memberi Rasulullah ££ hadiah berupa daging 
yang disedekahkan kepadanya, lalu beliau bersabda: “Daging ini baginya adalah 
sedekah, sedang bagi kita adalah hadiah.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2577), Muslim (1074), Nasa'i (3760), Abu Daud (1655), Ahmad (11915). 


Bab Jika Seseorang Bersumpah Tidak Makan Idam?2 
Maka dengan Apa Ia Melanggar Sumpahnya? 


La Ki | ig sudh SJ NN an SEE EA 3 - YAS 
Ala KESIE Cena Ia Gia AA yi ena 


326 Idam adalah sesuatu yang dicampurkan untuk memakan sesuatu, baik itu yang dimasak bersama 
seperti bumbu, kuah, dan cairan lainnya, ataupun yang tidak dimasak bersama seperti keju, daging, 
ikan, dan lainnya. 
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3806. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Sebaik-baik bumbu adalah cuka.” (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) Hadits semisal diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi dari Aisyah. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2052), Tirmidzi (1839), Nasa'i (3796), Abu Daud (3820), Ibnu Majah 
(3317), Ahmad (13813). Sedang hadits Aisyah diriwayatkan Muslim (2051), Tirmidzi 
(1841), Ibnu Majah (3316). 


P) 
0 3... 


Pin s oz ae 4 1 . Ng NS e 2. 
Ia KB do LAS SEL Latih HE AS Jah JB JB AS Gal 33 - YAN 
Ap GA BO 2A 
3807. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bumbuilah dengan 


minyak (zaitun) dan minyakilah (rambut) dengannya karena ia berasal dari pohon 
yang diberkati.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3319). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(48). 


Pa Ke IA DA TNI bi maka aer ten UE METE AB 
AU Gal al (all laa Agan 13 MA Jang JB JB yel S3 - YAA 


3808. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Bumbu kalian yang paling 
utama adalah garam.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (3315). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (4239). 


pa AE Ia BS SEN BE SAN Sa 2JE AA op IN IE 3 Lita 3 - YAA 


3S pl 3 GAM AISI an IE) FPS GE bp 


3809. Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, ia berkata: Aku melihat Nabi # mengambil 
sepotong roti gandum lalu beliau meletakkan kurma di atasnya, lalu beliau bersabda, 
“Ini adalah lauknya ini.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3259). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" 
(6084). 
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3810. Dari Buraidah, bahwa Nabi & bersabda, “Lauk paling utama bagi penduduk 
dunia dan akhirat adalah daging.” (HR. Ibnu Gutaibah dalam gharibnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Gutaibah dalam Ta'wil Mukhtaliful Hadits (1/244). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dhariful Jami? (3316). 


aa EA A33 SNN OP AE AJ, 5 IS: JG Jaa 25 “TAN 
35 Jb ari PNS AAN gb Kn SS na juga 
dp IE IA jai Jika Bad NI (aa ONE BRA DG JS ad 32 
Sans BEA Sana Je : Bat Ras SN ey Je 
La JB AP FG HASP JE IG JB agak ID Mi Yi Ju Sha SI 
AE GEA Ot Hn ban ian da Ke Out Dan IU SIA 


3811. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Bumi kelak pada Hari Kiamat 
akan dijadikan seperti roti yang dipegang oleh Dzat yang Mahaperkasa sebagaimana 
salah seorang dari kalian memegang rotinya saat bepergian, yaitu sebagai hidangan 
bagi penduduk surga.” Kemudian ada seorang laki-laki Yahudi datang lalu berkata: 
Semoga Allah memberkatimu wahai Abul Oasim. Maukah engkau aku beritahu tentang 
hidangan penduduk surga? Beliau menjawab, “Tentu.” Laki-laki Yahudi itu berkata: 
Bumi kelak akan dijadikan seperti sepotong roti. Sama seperti yang baru disabdakan 
Nabi #&£. Maka Nabi &£ melihat ke arah kami lalu beliau tertawa hingga tampak gigi 
geraham beliau. Kemudian beliau bersabda, “Maukah engkau aku beritahu tentang 
lauk mereka?” Ia menjawab: Tentu. Beliau bersabda, “Lauk mereka adalah bilam dan 
ikan paus.” Ia bertanya: Apakah itu? Beliau menjawab: “Sapi dan ikan paus, yang 
mana hati keduanya dimakan oleh tujuh puluh ribu orang.” (Muttafag 'alaih) 














Sol 3 Pen) SANG Ba gal PSI aa JG SE Bing 33 YAY: 
3810. Dari Buraidah, bahwa Nabi & bersabda, “Lauk paling utama bagi penduduk 
dunia dan akhirat adalah daging.” (HR. Ibnu Gutaibah dalam gharibnya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Ibnu Outaibah dalam Ta'wil Mukhtaliful Hadits (1/244). Didha'ifkan oleh 

Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami” (3316). 


0. 


hop FE TA (3 SN Sein AE LN J5 JG IE al ga -an 
Jas SB ara ya Naa gag pesan Baen 
aja Je REA ya yah IS SI ea ONE BRA BG JUS oa Sa 
HE Ia Be asap as. BI Jawi Sa ina SN .- J6 
La JE ab, AL MASD JG «GIE (egalsb 3 P3 Yi: JB 3 han OX 
II Gi Gps An Las Kn Sa ba :JE SAS 


3811. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Bumi kelak pada Hari Kiamat 
akan dijadikan seperti roti yang dipegang oleh Dzat yang Mahaperkasa sebagaimana 
salah seorang dari kalian memegang rotinya saat bepergian, yaitu sebagai hidangan 
bagi penduduk surga.” Kemudian ada seorang laki-laki Yahudi datang lalu berkata: 
Semoga Allah memberkatimu wahai Abul Oasim. Maukah engkau aku beritahu tentang 
hidangan penduduk surga? Beliau menjawab, “Tentu.” Laki-laki Yahudi itu berkata: 
Bumi kelak akan dijadikan seperti sepotong roti. Sama seperti yang baru disabdakan 
Nabi 8. Maka Nabi & melihat ke arah kami lalu beliau tertawa hingga tampak gigi 
geraham beliau. Kemudian beliau bersabda, “Maukah engkau aku beritahu tentang 
lauk mereka?” Ia menjawab: Tentu. Beliau bersabda, “Lauk mereka adalah bilam dan 
ikan paus.” Ia bertanya: Apakah itu? Beliau menjawab: “Sapi dan ikan paus, yang 
mana hati keduanya dimakan oleh tujuh puluh ribu orang.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6520), Muslim (2792). 


868 | Shahih-Dha'if Nailul Authar II 





Bab Orang yang Bersumpah Tidak Berharta Maka Itu 
Termasuk Harta dari Zakat dan Lainnya 


Es 


Ja: JS SEL LS Ae, Ptenike : 2 -JE AP Le SN ge2 YAN 
JJ an 1315 3 ala al Gale F Ga JET AS A3 BII eJU Ia dl 
Hip aib ga EN at Ta JS YUL AM JET IS 


3812. Dari Abul Ahwash, dari ayahnya, ia berkata: Aku mendatangi Nabi & dengan 
mengenakan satu kain atau dua kain, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau memiliki 
harta?” Aku menjawab: Ya, Allah telah menganugerahkan kepadaku dari semua 
bentuk harta-Nya, baik kuda, unta, kambing, dan budak. Kemudian beliau bersabda, 
“Jika Allah telah menganugerahkan kepadamu harta maka hendaklah nikmat-Nya 
tersebut terlihat pada dirimu.” Maka aku kembali menemui beliau dengan mengena- 
kan pakaian hullah. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2006), Ahmad (15459). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (1936). 


AAL BA Sa gaya IE BAB gp aiga 9E3 - YAN 
Ata Pee GA PERMA 1 NN YOAn 2G: Na PT San LAN sa 


20£ 3x 


De Ang dh dal ea ag AN isis dua Kn Sate AN 3 YU 

rar. B5 Ag LI ah 
3813. Dari Suwaid bin Hubairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sebaik-baik harta 
seseorang adalah ia memiliki kuda yang memiliki banyak anak atau deretan pohon 
kurma yang telah dikawinkan.” (HR. Ahmad) Telah disebutkan riwayat bahwa Umar 
berkata: Wahai Rasulullah, aku mendapatkan sebidang tanah di Khaibar yang mana 
aku tidak pernah mendapatkan harta yang lebih bernilai bagiku daripada itu. Dan 
Abu Thalhah juga berkata kepada Nabi &: Hartaku yang paling aku cintai adalah 
bairuha', yaitu kebun miliknya yang terletak di seberang masjid (Nabawi). (Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (15418). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (2926). 
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Bab Bersumpah di Awal Bulan untuk Tidak 
Mengerjakan Sesuatu Selama Sebulan Namun 
Ternyata Jumlah Bulan Kurang dari 30 Hari 


| 


JI 33 NS adal Ga Je JA SS sa Bi ag ge ma 


L 1 dina ToT. 5 eT- yet #0. 3 En Ia 11613 POR eat 0 
AN Japan GA) Ina EN ed La Oa TS AA USA AIA Ga 
SE GATAU pa WS 9,25 HAM Il JS ara Sela EYE 
3814. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi &£ pernah bersumpah tidak menggauli 
sebagian istri beliau selama sebulan. Dalam lafazh lain: Beliau mengila' sebagian 
istri beliau selama sebulan. Namun ketika sudah lewat 29 hari beliau mendatangi 
mereka. Maka dikatakan kepada beliau: Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
telah bersumpah untuk tidak menggauli mereka selama sebulan. Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya bulan itu terkadang berjumlah 29 hari.” (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5202), Muslim (1085), Ibnu Majah (2061), Ahmad (26143). 


49 


0. 2. 20x 


kd 0 sis KIA ga 4 20. a. as 0 Pn 
api KS Wa el AL EA Ogan JAR JB Os pl IE, YM 
KN HAN 538 Hias SBS Jaja di 


3815. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ (bersumpah) menjauhi istri-istri 
beliau selama sebulan. Setelah berlalu 29 hari, Jibril mendatangi beliau dan berkata: 
Sumpahmu telah terlaksana dan telah sempurna satu bulan. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2104). 


Bab Bersumpah dengan Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah, 
Serta Larangan Bersumpah dengan Selain Allah 


163 (pd ia Yo HL SE SAN SEE ST S5 IE yaa SAE MA 
NAME taren 


3816. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Sumpah yang paling sering diucapkan Nabi &£ 
adalah, “Tidak. Demi Dzat yang membolak-balik hati.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6617), Tirmidzi (1540), Nasa'i (3761), Abu Daud (3263), Ibnu Majah 
(2092), Ahmad (4773). 


SES Jaye Jani EA Al GIS Ul JG BE TANI SI Coas B3 - YAN 
kk HN Na Era Bo NI 22 AL c0 en id so-ot t- PET N CNA 
rig sen Y Osis, JB SAI PE ds AI Brasil db 33 
AE Gia BE YL AS 
3817. Dalam hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Ketika Allah selesai 
menciptakan surga maka Dia mengutus Malaikat Jibril dan Dia berfirman kepadanya: 
“Lihatlah kepadanya dan kepada apa yang telah aku persiapkan bagi penghuninya 
di dalamnya.” Kemudian Malaikat Jibril melihatnya lalu ia kembali dan mengatakan: 
Demi Keagungan-Mu, tidaklah seseorang mendengarnya melainkan ia akan mema- 
sukinya.” (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2560), Nasa'i (3762), Abu Daud (4744), Ahmad (8434). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (5210). Adapun riwayat Bukhari dan Muslim 
hanya pada lafazh: Huffatil jannatu bil makarih wa huffatin naru bisy syahwat. 


Oh Ja ja ad AN Oa das Ia BA ea IN Cas 3 TAMA 
Ala Wae ai Yaste TU jp 2 Aa 


3818. Dalam hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Ada seorang laki- 
laki yang masih berada di antara surga dan neraka, lalu ia berkata: Wahai Rabbku, 
palingkanlah wajahku dari neraka. Tidak, demi keagungan-Mu, aku tidak meminta 
kepadamu selainnya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6571), Muslim (187), Tirmidzi (2595), Ibnu Majah (4339), Ahmad 
(3587). 


ME. IS ES EN ya Isis bo pe Ji enas G3 YAYA 


3819. Dalam hadits tentang mandinya Nabi Ayyub, bahwa dia berkata: Tentu. Demi 
keagungan-Mu, akan tetapi aku tidak pernah merasa cukup dari berkahmu. (HR. 
Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3391). 


ig 3 IE Si Uang OI gio ob AS Ga, - van 
St Ia ga isa KU G3 E3 tag AN ALL OS S3 


BUNG Selang aa Eba BAN TENgT ara Jnt3 SSI 25 AP, SA 
3820. Dari Gutailah binti Shaifi, bahwa ada seorang Yahudi datang kepada Nabi &£ 
lalu ia berkata: Sungguh kalian telah membuat tandingan (bagi Allah) dan sungguh 
kalian menyekutukan-Nya. Kalian biasa mengatakan: Ma sydallah wa syi'ta (Sesuai 
dengan kehendak Allah dan kehendakmu), dan kalian mengatakan: Al-kakbati (Demi 
Kakbah). Maka kemudian Nabi & menyuruh mereka jika ingin bersumpah agar me- 
ngucapkan: Rabbil kakbah (Demi Pemilik Kakbah), dan mengucapkan: Ma sydallah 
tsumma syita (Sesuai dengan kehendak Allah lalu kehendakmu). (HR. Ahmad dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3773), Ahmad (26553). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3773), Ash-Shahihah (136). 


Ai Gp JUS An HE jas jab PE Si sat & Sl ye YAN 
Bi 33 ae GA Ela Mah HE WS 36 K 33 cat | Ap: af 
BG IE 33 CSS tali AN ALE ES ja PA d5 Jeje 


Panin Ay rar 23 (ul (AAS Yo JS 


3821. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & mendengar Umar bersumpah dengan nama 
bapaknya, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah 
dengan nama bapak-bapak kalian. Oleh karena itu, barang siapa bersumpah maka 
hendaklah ia bersumpah dengan nama Allah atau hendaknya ia diam (tidak ber- 
sumpah).” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain, Ibnu Umar berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Barang siapa bersumpah maka janganlah ia bersumpah kecuali dengan 
nama Allah.” Dahulu orang-orang Ouraisy biasa bersumpah dengan nama bapak- 
bapak mereka, lalu beliau bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan nama 
bapak-bapak kalian.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3836), Muslim (1646), Tirmidzi (1533), Nasa'i (3764), Ahmad (4689). 


BG NA Yg cabk YNAE Yo HE 1 J2, JB JB E3A G 5E3 - YAKE 
Bal 193 (GS 
3822. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian ber- 


sumpah kecuali dengan nama Allah, dan janganlah kalian bersumpah kecuali kalian 
berkata jujur.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (3769). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (7249). 


Bab Bersumpah dengan Lafazh (Wa Aimullah), 
(La Amrullah), (Ugsimu Billah)”, dan Lainnya 


IN 3 3 3 IL TO SE IN Pap age AT 
AI AE 3 3 Kalo TJ bil Jaa JA one SER HA Oa 
SASS Ikat IA NI Gala J2 IS anak Gala SS AN AE 3 JA 6 
OLS al Jaa BLARE AN AS IL JG sap TB PS sa RT J5 Haa 


3823. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Nabi Sulaiman bin Daud berkata: 
Sungguh malam ini aku akan menggilir sembilan puluh istriku sehingga mereka 
semua akan melahirkan anak yang akan menjadi tentara berkuda yang berperang fi 
sabilillah. Kemudian temannya mengingatkan kepadanya: Ucapkanlah insya Allah. 
Namun ia tidak mengucapkan insya Allah. Maka kemudian Nabi Sulaiman menggilir 
para istrinya semua, namun tidak ada seorang pun dari mereka yang mengandung 
(dari hubungan tersebut) kecuali satu wanita yang kemudian hanya melahirkan 
setengah manusia. Demi Yang jika Muhammad berada di tangan-Nya, jika saat itu 
ia mengucapkan insya Allah maka tentu akan terlahir para tentara berkuda yang 
semuanya berjihad fi sabilillah.” (Muttafag “alaih) 


327 Wa Aimullah (sumpah dengan nama Allah), La Amrullah (aku bersumpah dengan kekekalan 
Allah), Ugsimu Billah (aku bersumpah dengan nama Allah). Semua maksudnya sama dengan Demi 
Allah. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 873 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3424), Muslim (1654), Nasa'i (3831), Ahmad (7658). 


Ka S6 Hj 2 AE pa SE ea oo - rasi 
sa ana 


3 


sat Ip naa EP 3 Pen an 
ana 3 SANG AS Kel ea G3 BAL aa da 21 HI 3 GEA 
Bag AI ds 21 Bb jak pat gate pasal jaan 3, 


or G3 
- 


babe 


-. 


eng 


3824. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda tentang Zaid bin Haritsah (yang 
beliau tunjuk sebagai komandan pasukan), “Wa Aimullah (Demi Allah), sungguh 
ia diciptakan untuk memimpin.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muttafag 'alaih, 
bahwa ketika Umar diletakkan di tempat tidurnya, maka Ali datang menjenguk lalu 
ia memohonkan rahmat untuknya dan berkata: Wa Aimullah (demi Allah), sungguh 
aku yakin bahwa Allah akan mengumpulkanmu bersama kedua kawanmu (Nabi Pa 
dan Abu Bakar). Dan telah disebutkan dalam hadits tentang wanita makhzumiyah 
(yang telah mencuri), bahwa beliau bersabda, “Wa Aimullah (Demi Allah), jika 
Fatimah binti Muhammad mencuri maka tentu aku akan memotong tangannya.” Dan 
perkataan Umar kepada Ghailan bin Salamah: Wa Aimulah (Demi Allah), Sungguh 
engkau harus merujuk istrimu. Dalam peristiwa hadits ifki (fitnah terhadap Ummul 
Mukminin Aisyah), maka Nabi & berdiri dan meminta kepada Abdullah bin Ubay 
untuk menyampaikan alasan (atas tuduhannya tersebut), lalu Usa'id bin Hudhair 
berdiri dan berkata kepada Sa'ad bin Ubadah: La Amrullah (Demi Allah), sungguh 
kami akan membunuhnya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3730), Muslim (2426), Tirmidzi (3816), Ahmad (4687). Hadits Ali 
diriwayatkan Bukhari (3677), Muslim (2389), Ahmad (900). Hadits Al-Makhzumiyah diri- 
wayatkan Bukhari (3475), Muslim (1688), Ahmad (14825). Perkataan Umar diriwayatkan 
Ahmad (4617), Perkataan Usa'id diriwayatkan Bukhari (2661), Muslim (2770), Ahmad 
(25095). 
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Pad 355 


en ea ana YACo 
Ga VP SE3 db adl TE AU Il 5 Gd AN ponri dia Ka 
GIE Ii EU AA Ian 6 JUS Aan ca PAS LA Jl GLS 
et AI JS Gia &: 35 23 JUS Eu Sea 3G send KRI va Jam DI, 


13 Ga V3 GEN SN JUS IR RE il Iyan B1 JG KA Olla 
Pra air Kei 


3825. Dari Abdurahman bin Shafwan —ia adalah kawan Abbas-, bahwa pada hari 
penaklukan Kota Mekkah ia datang bersama ayahnya menemui Rasulullah #&£, lalu 
ia berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, baiatlah dia untuk berhijrah. Namun 
beliau menolak dan bersabda, “Sudah tidak ada hijrah.” Kemudian ia pergi menemui 
Abbas, lalu Abbas datang bersamanya dan berkata: Wahai Rasulullah, engkau 
telah mengetahui hubungan persahabatan antara aku dan dia, sekarang ia datang 
kepadamu bersama ayahnya agar engkau membaiatnya untuk berhijrah, namun 
engkau menolaknya. Kemudian Nabi &£ bersabda, “Sudah tidak ada hijrah.” Maka 
Abbas mengatakan: Aku bersumpah bahwa sungguh engkau harus membaiatnya. 
Maka kemudian Rasulullah & mengulurkan tangannya dan bersabda, “Ulurkan 
(tanganmu). Aku penuhi sumpah pamanku, (tetapi) sudah tidak ada hijrah.” (HR. 
Ahmad dan Tbnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2116), Ahmad (15123). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (2116). 


N 


P3 
AP Bi 


Lag Eps BOS SN TA LSG Ya AN Gl 363 YAA 
SB sah siy 


Pa In JUS klas TI 


mata 


v 


- 
-- 


PAN Da an NN 
IG SS ES hang 3 
KAN WIN Na SY 


3826. Dari Abu Az-Zahiriyah, dari Aisyah, bahwa ada seorang wanita memberinya 
hadiah kurma dalam sebuah piring, lalu ia memakan sebagiannya dan tersisa seba- 
gian, maka wanita tersebut berkata: Aku bersumpah bahwa engkau harus memakan 
sisanya. Kemudian Nabi & bersabda, “Penuhilah sumpahnya karena sesungguhnya 
dosa ditanggung oleh orang yang menyebabkan seseorang melanggar sumpahnya.” 
(HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (24314). 


SIS a33 BAU AS Ya Ea ln BERI, JG JGA 383 - atv 
3827. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bukan dari golongan kami 
orang yang bersumpah dengan mengucapkan: AMANAH (Demi amanat).” (HR. Abu 
Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3253), Ahmad (22471). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5436). 


Bab Perintah Melaksanakan Sumpah dan 
Rukhshah Meninggalkannya karena Udzur 


AE yan ska Uh: kene nh AHA SE HE al 3g - YASA 
SI al, pala pas mail Si ane Ik abad! San 0 3 Paten 

A5 Ga (EN sii 5 
3828. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Rasulullah #£ memerintahkan kepada kami 
dengan tiga hal, yaitu beliau memerintahkan kami untuk menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, menjawab doa orang yang bersin, melaksanakan sumpah 


atau memenuhi permintaan seseorang yang disertai sumpah, menolong orang yang 
terzhalimi, menghadiri undangan, dan menyebarkan salam. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1239), Muslim (2066), Tirmidzi (1760), Nasa'i (1939), Ibnu Majah 
(2115), Ahmad (18034). 


ye PG De sar pon Dak 
Piye Ne AN sea Ust 


AE Haa Wi 2 YES batal S5 


& 


3829. Dari Ibnu Abbas dalam hadits tentang mimpi yang diceritakan oleh Abu 
Bakar, bahwa Abu Bakar berkata: Beritahu aku wahai Rasulullah, Sungguh engkau 
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lebih bernilai daripada ayah dan ibuku. Apakah diriku benar ataukah salah? Beliau 
menjawab, “Dirimu benar sebagian dan salah sebagian.” Abu Bakar berkata: Demi 
Allah, sungguh engkau harus memberitahuku mana yang salah. Beliau menjawab, 
“Jangan bersumpah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (7046), Tirmidzi (2293), Abu Daud (3268), Ibnu Majah (3918), 
Ahmad (1897). 


Bab Orang yang Bersumpah dengan Mengucapkan: Saya 
Yahudi atau Saya Nasrani Jika Berbuat Begitu 


PE ori EH jan EN Sy Si BEI ee GE - rar: 
Kan IE G3 JUS 3 ENI 
3830. Dari Tsabit bin Adh-Dhahak, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
bersumpah dengan agama selain Islam atas sesuatu yang dusta maka ia seperti yang 
ia sumpahkan.” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1364), Muslim (110), Tirmidzi (1543), Nasa'i (3770), Ibnu Majah 
(2098), Ahmad (3257). 


GB S6 Sk SEN Saber de ya Eh AI Ia JB JE 23 353 - AM 

kala Ep Bh 33 ola WIL UNI Jln JESS SE Ol JB US 33 
3831. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mengucap- 
kan: Sungguh aku berlepas diri dari Islam (jika aku begini atau begitu). Apabila ia 
berdusta maka ia menjadi sebagaimana yang ia ucapkan. Dan jika ia berkata jujur 


maka ia tidak kembali kepada Islam dengan selamat.” (HR. Ahamd, Nasa'i, dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3772), Abu Daud (3258), Ibnu Majah (2100), Ahmad (22497). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2576, 6421). 
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Bab Sumpah Palsu dan Kata Sumpah 
yang Tidak Dimaksudkan Sumpah 


AU ALAN SUS Gd aa Jt SN In SE JU Eaish Gl GE - yang 
La 3 -5-9 2 8 P .2.5 2 a23 e. 1:35 
VE tp TER SLS San ASI al sya C3 G3 AA oa JS 
kei 2193 9 (GA PS 

3832. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah $& bersabda, “Lima hal yang tidak 
ada kafaratnya, yaitu mempersekutukan Allah, membunuh Jiwa tanpa alasan yang 
dibenarkan, memfitnah seorang mukmin, melarikan diri dari pertempuran, sumpah 
palsu yang dipaksakan untuk mendapatkan harta dengan cara yang tidak dibenar- 
kan.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8520). 


la 3 VE SS Aa Je BEI, ae se aka 
SA Ja Ea ju Jas PIN SE Jar JS SE Lu 


05, 


KA GA sah Td 


3833. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bertanya kepada seorang laki-laki, “Apa- 
kah engkau mengerjakannya?” Ia menjawab: Tidak, demi Yang tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Dia, sungguh aku tidak mengerjakannya. Kemudian 
Malaikat Jibril #2: menyampaikan, “Ia telah mengerjakannya. Akan tetapi Allah 5 
telah mengampuninya karena ucapannya: Tidak, demi Yang tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Dia.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8520). 

Maa TE Ie 253 OS HE GA JB ME gl yE3 - rar 
GEN EU E Jaia IS Je eat ine Dua Lan, Ju S3 


YSS, eng 3S 23 aim Alan "35 MEA 


La. 


t 


AA 


Tia 332- 


“232 5315 3 an (25514 


IS 
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3834. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada dua orang laki-laki yang mengadukan 
pertengkaran mereka kepada Nabi &£, lalu salah satu dari keduanya diharuskan untuk 
bersumpah. Maka kemudian ia bersumpah: Demi Allah yang tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Dia, sungguh tidak ada sedikit pun haknya padaku. 
Kemudian Malaikat Jibril #2 turun menemui Nabi & dan menyampaikan, “Sungguh 
ia telah berdusta. Sesungguhnya ada hak orang itu padanya.” Maka Nabi & 
menyuruhnya untuk menyerahkan hak orang tersebut kepadanya. Sementara kafarat 
dari sumpahnya adalah pengetahuannya bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah atau kafaratnya adalah kalimat syahadat yang ia ucapkan. 
(HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan hadits semisal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3275), Ahmad (2690). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3275). 


ta - 
- - o-. 


8 (naa SBL Ah 3g NY Fei o3b Ii: CE 536 23 - YAYO 
BEA ng Ia 5 VJ Y 


3835. Dari Aisyah, ia berkata: Ayat: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah),” (Al-Maidah (51: 
89) diturunkan berkenaan dengan ucapan seseorang: (Tidak, Demi Allah) dan (Tentu, 
Demi Allah). (Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 
Shahih, diriwayatkan Bukhari(6663). 


Bab Bersumpah untuk Sesuatu di Masa 
Mendatang dan Dibayar Kafaratnya Sebelum 
Terlaksana atau Setelah Dilanggar 
SEA on JP SAI Mha BE AI, SE JB AL yA KE GE AMA 
Bai IE Ain Hi 33 Oi GP 33 KS op SA SG el GS ag 


PJ Go 


3 Bini IE ag Re Sada In II 33 Ula GARA GS pede 
S3 aG BG CL ANA 
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3836. Dari Abdurahman bin Samurah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika 
engkau bersumpah atas sesuatu lalu engkau melihat ada yang lebih baik darinya 
maka kerjakanlah sesuatu yang lebih baik tersebut dan bayarlah kafarat sumpahmu.” 
(Muttafag alaih) Dalam lafazh lain: “Bayarlah kafarat sumpahmu dan kerjakanlah 
sesuatu yang lebih baik darinya.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Jika engkau 
bersumpah atas suatu hal maka bayarlah kafarat sumpahmu lalu kerjakanlah apa 
yang lebih baik darinya.” (HR. Nasa'i dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6622, 7146), Muslim (1652), Tirmidzi (1529), Nasa'i (3782), Abu 
Daud (2929), Ahmad (20093, 20095). 


osn ah AS Apa BE Ia JB Sean YAYY 


sa Ba 35 REA 1G GE si ola Bei Gia IE SE 3 
BS (abang yA HS gs SAS Lain AS Men 
AE G3 BLN Aka AA 


3837. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian bersumpah atas sesuatu, lalu ia melihat ada yang lebih baik darinya 
maka hendaklah ia membayar kafarat sumpahnya lalu hendaklah ia mengerjakan 
sesuatu yang lebih baik dari sumpahnya tersebut.” (HR. Muslim) Dalam lafazh lain: 
“Barang siapa bersumpah atas sesuatu lalu ia melihat ada yang lebih baik darinya 
maka hendaknya ia mengerjakan sesuatu yang lebih baik dari sumpahnya tersebut 
dan hendaknya ia membayar kafarat sumpahnya.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, 
dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1651), Nasa'i (3785), Abu Daud (3787), Ibnu Majah (2108), Ahmad 
(17787). 


ba HE WAE ai ons BE Sha Yah: JERE GAN SI GA al 583 - YAYA 


B3 33 Siah bunag Ke 0193 (K5 h sa Jai Giaa YES “12 2G 
(Alan 2G) Asah GP yA AN AA MAA 


3838. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bersumpah atas 
sesuatu lalu ia melihat ada yang lebih baik darinya maka hendaklah ia membayar 


R80 | Shahin-pha'it Naitul Authar II 





kafarat sumpahnya dan hendaknya ia mengerjakan sesuatu yang lebih baik (dari 
sumpahnya tersebut).” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: 
“Hendaknya ia mengerjakan sesuatu yang lebih baik (dari sumpahnya tersebut), dan 
hendaknya ia membayar kafarat sumpahnya.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1650), Tirmidzi (1530). 


GE ae S3 omi IE HI ») J3 EN gn A53 — YAYA 


“: 


TS Si Yp JSI 35 AE HE GIE AS ps 2 S5 
Ya BS, TS LA sale Sk Yp Jai 33 Ae Giaa GS Sah &I33 


3839. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah aku bersumpah atas 
sesuatu lalu aku melihat ada yang lebih baik darinya kecuali aku mengerjakan sesuatu 
yang lebih baik tersebut dan aku menebus (sumpahku).” (Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh lain: “Kecuali aku membayar kafarat sumpahku dan aku melakukan yang lebih 
baik.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Kecuali aku mengerjakan sesuatu yang 
lebih baik tersebut dan aku membayar kafarat sumpahku.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3133, 4385), Muslim (1649), Tirmidzi (1826, 1827), Nasa'i (4346), 
Ibnu Majah (2107), Ahmad (19025, 19060). 


De taKi Ns as 3 2. 0 Na 0-4 0 0- 0. 
Y 3 VI IE yA GP dl GS GARA yr OS) NN 
g oz “30 5, s -5 PTun ap) Ba T in 0. Tt. , OP KE PLKA C5 
IE 3 333 pal BUKAN 33 (53 Feb 3 Vp dana BY) MIS L 
GA SE 


3840. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Tidak ada nadzar dan tidak ada sumpah atas apa yang tidak engkau mampui, atau 
pada suatu kemaksiatan, atau untuk memutuskan tali rahim.” (HR. Nasa'i dan Abu 
Daud) Yaitu agar tidak memenuhi sumpahnya tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3792), Abu Daud (3273, 3274), Ibnu Majah (2047), Ahmad (6693). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3274). 
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Ba eh KA age Ula sa JS 6 Jb OS pl ye YAAA 
AA GI AN Seal bagi Gn) ES sis GEA 


3841. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada orang yang memberi makan keluarganya 
dalam kondisi lapang, dan ada orang yang memberi makan keluarganya dalam 
kondisi susah, lalu turun ayat: “Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu.” (Al-Maidah (5): 80). (Diriwayatkan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2113). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1717). 


tot Aa 


M3 OS — WEI ENG 5 Abad) Ie Wil oya ls AS yi 3 YA: 
“abi naa" S3) » 93 - 
Meh ir 01359 2 


3842. Dari Ubay bin Ka'ab dan Ibnu Mas'ud, bahwa keduanya membaca ayat: 
“Maka puasa tiga hari.” (dengan tambahan lafazh):”Berturut-turut.” (Disebutkan 
Ahmad dan diriwayatkan Al-Atsram beserta sanadnya) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Dha'if, diriwayatkan Malik (681), Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf (111/88), 
Baihagi (X/60) dan semuanya mursal. 


IRR 
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Kitab Nadzar 


Bab Nadzar untuk Mengerjakan Amal 

Ketaatan Secara Mutlak dan Bersyarat 
Haa an tata adas AI galah OLS SEA 3 LEE LE - YA 
MAA YEN 13 ran SG 
3843. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bernadzar untuk me- 
ngerjakan amal ketaatan maka hendaklah ia melaksanakannya, dan barang siapa 


bernadzar untuk amal kemaksiatan maka janganlah ia melaksanakan nadzar.” (HR. 
Jamaah kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6696), Tirmidzi (1526), Nasa'i (3806), Abu Daud (3289), Ibnu Majah 
(2126), Ahmad (23555). 


Lp 3 Ia YA JAN oa BEA is JG AE Gl 5 - TA 
Aga Jia 25 Up asah, aa VI EU A3 Jaa Sa He A3 


B3 al R1) Ge 
3844. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah # melarang bernadzar dan beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya nadzar tidak bisa menolak sesuatu, dan sesungguhnya nadzar 
hanya keluar dari orang yang bakhil.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Hadits semi- 
sal juga diriwayatkan oleh Jamaah kecuali Abu Daud dari Abu Hurairah. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6608), Muslim (1639), Nasa'i (3801), Abu Daud (3287), Ibnu Majah 
(2122). 
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Bab Nadzar Dalam Hal Mubah dan Maksiat, dan 
Kafarat Nadzar Sama Seperti Kafarat Sumpah 


AJE A3 IS 3 Ya SL LEE BE LAN UG JB ee pl yE -YAto 
en Oh KKS, laa ame Mao pA Si Ja A 
BAG God IU as Aa Jasa la ba 4 Ja 
Sau 


3845. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Nabi #£ berkhutbah, beliau mendapati ada 
seorang laki-laki yang selalu berdiri, lalu beliau bertanya tentang laki-laki tersebut. 
Para sahabat menjawab: Itu adalah Abu Israil. Dia telah bernadzar untuk berdiri di 
bawah terik matahari dan tidak duduk, tidak berteduh, tidak berbicara dan ia ber- 
puasa. Maka Nabi #£ bersabda, “Suruhlah dia untuk berbicara, berteduh, duduk, dan 
tetap menyempurnakan puasanya.” (HR. Bukhari, Ibnu Majah, dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (6704), Abu Daud (3300), Ibnu Majah (2136). 


La SAS JAS TE sda SEE Ip II JEAN 53 ca 363 — AKA 
AE Gia SS 


3846. Dari Tsabit bin Adh-Dhahak, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada 
(pelaksanaan) nadzar bagi seseorang pada sesuatu yang tidak dimampuinya.” 
(Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6047), Muslim (110), Tirmidzi (1527), Nasa'i (3813), Ibnu Majah 
(2124), Ahmad (15950). 
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3847. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Tidak ada nadzar kecuali pada apa yang diharapkan darinya ridha Allah Ta'ala.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam riwayat lain, bahwa Rasulullah &£ melihat 
seorang Arab Badui selalu berdiri di bawah terik matahari ketika beliau sedang 
berkhutbah, maka beliau bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Ia menjawab: 
Wahai Rasulullah, aku telah bernadzar untuk selalu berdiri di bawah terik matahari 
hingga engkau selesai khutbah. Maka Rasulullah & bersabda, “Ini bukanlah nadzar 
(yang harus dilaksanakan). Sesungguhnya nadzar (yang harus dilaksanakan) adalah 
apa yang diharapkan darinya ridha Allah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2190), Ahmad (6693). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (3309). 


Jus bata WES OK ASIN Sa gp SI Gatal op deal 2 523 - YALA 
rara Ka anna man 
ay al Bg Ona gp an na BA GR Gg HO 


prepaa 


K3 V3 (F3 3 YG LI Tah P Ke an 
Sista SY 


3848. Dari Sa'id bin Musayib, bahwa ada dua orang bersaudara dari kalangan 
Anshar memiliki harta warisan milik bersama (yang belum dibagi), lalu salah seorang 
dari keduanya meminta bagiannya, maka saudaranya berkata: Jika engkau kembali 
meminta pembagian dariku maka semua hartaku menjadi milik Kakbah. Kemudian 
Umar berkata kepadanya: Sesungguhnya Kakbah tidak memerlukan hartamu. Bayar- 
lah kafarat sumpahmu dan bicarakan dengan saudaramu (tentang harta warisan), 
karena aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, “Tidak ada ( pelaksanaan) sumpah 
bagimu dan tidak ada (pelaksanaan) nadzar dalam bermaksiat kepada Allah, atau 
dalam hal memutus tali rahim, atau pada apa yang tidak engkau mampui.” (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3272). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(713), Al-Misykat (3443). 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | BR5 


S5 2195 ai £ Oa Y 


3849. Dari Tsabit bin Adh-Dhahak, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 
$& lalu ia berkata: Sesungguhnya aku bernadzar akan menyembelih unta di Buwanah. 
Maka kemudian beliau bertanya, “Apakah di tempat itu ada patung jahiliah yang 
disembah?” Para sahabat menjawab: Tidak. Kemudian beliau bertanya lagi, “Apakah 
di tempat itu ada salah satu perayaan hari raya orang-orang musyrik?” Mereka 
menjawab: Tidak. Kemudian beliau bersabda, “Laksanakanlah nadzarmu karena 
tidak ada pelaksanaan nadzar dalam bermaksiat kepada Allah, atau dalam hal yang 
tidak dimampui manusia.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (3313). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 


Sunan Abu Daud (3313), Al-Misykat (3437). 
853 Kos HWS JUS krama : LAS Yi SE BE GAN ON LSG 323 - Ao: 
Seng Aoa ri weh 


3850. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada (pelaksanaan) nadzar 
dalam kemaksiatan, dan kafaratnya sama seperti kafarat sumpah.” (HR. Lima Imam 
dan hadits ini dijadikan hujah oleh Ahmad dan Ishag) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1524), Nasa'i (3835), Abu Daud (3292), Ahmad (23555). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2590). 


Kosag US A5 BUSI Kaka GOA Ya TE AN Oa ay -raa 


515 al 3 


3851. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menadzarkan 
suatu kemaksiatan maka kafaratnya adalah seperti kafarat sumpah.” (HR. Abu 
Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3322), Ibnu Majah (2128). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami' (5862). 


B3 (oa GUS AE BUSI El J5 JB JG jae op K2 53 - rae 


P3 
(Tan Ui 


3852. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Kafarat nadzar 
adalah seperti kafarat sumpah.” (HR. Ahmad dan Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (1645), Abu Daud (3323), Ahmad (16850). 


Bab Orang yang Bernadzar Namun Ia 
Belum Menyebutkannya atau Tidak 
Mampu Melaksanakannya 


on HS 3 Sl, KN 3 Bd JP Je ey DAS GE - YAoY 


A5ebny Coba Mag Kau 3 


3853. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Kafarat nadzar jika 
belum disebutkan adalah seperti kafarat sumpah.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1528), Nasa'i (3832), Ibnu Majah (2127). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1528), Al-Irwa' (2586). 
sc 33, w 3 or. yet IL A 
BUS 25 SUS a13 LA an Ga ba KM abah YAot 
Gap 55 AL 33153 PA ag BIUS B)USG Aib SAS 3S G3 
Aas 1 Ta yag 
3854. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bernadzar namun ia 
belum menyebutkannya maka kafaratnya sama seperti kafarat sumpah. Dan barang 


siapa menadzarkan sesuatu yang ia tidak mampu melaksanakannya maka kafaratnya 
sama seperti kafarat sumpah.” (HR. Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya 
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dengan tambahan lafazh: “Dan barang siapa menadzarkan sesuatu yang ia mampu 
melaksanakannya maka hendaklah ia melaksanakannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3322). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (5863). 


933: AG (SAB Lah : JS KT Ata G3 Sila Ss ci TES H PK (y63 - YAco 
NE kdi 2193 33 3 TA “3 A Kuan NAK ia Ka 3 ap J6 (es Sl 


AI aa II S5 JR GUI Ab Gal 


3855. Dari Anas, bahwa Nabi & melihat seorang laki-laki tua berjalan dipapah oleh 
kedua anaknya, lalu beliau bertanya, “Mengapa orang ini?” Para sahabat menjawab: 
Ia telah bernadzar untuk berjalan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
memerlukan kepada penyiksaan orang ini terhadap dirinya sendiri.” Kemudian beliau 
menyuruhnya untuk naik kendaraan. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) Dalam 
riwayat Nasa'i: Ia telah bernadzar untuk berjalan ke Baitullah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1865), Muslim (1642), Tirmidzi (1537), Nasa'i (3852), Abu Daud 
(3301), Ahmad (11627). 


setan Ki SA edi ae JB pe 3 Kit 3E3 - TAG 
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3856. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Saudariku bernadzar untuk berjalan ke 
Baitullah, lalu ia menyuruhku untuk memintakan fatwa kepada Rasulullah FLA 
untuknya, maka aku pun meminta fatwa kepada beliau. Maka beliau bersabda, 
“Hendaknya saudarimu berjalan dan naik kendaraan.” (Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat Muslim: Berjalan tanpa alas kaki dan tanpa tutup kepala. Dalam riwayat lain: 
Saudariku bernadzar untuk berjalan menuju Kakbah, maka Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak memerlukan saudarimu berjalan. Maka hendaknya ia 
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naik kendaraan dan hendaknya ia berkurban dengan seekor unta.” (HR. Ahmad) 
Dalam riwayat lain, Ugbah bin Amir menuturkan bahwa saudarinya bernadzar 
untuk berjalan tanpa alas kaki dan tanpa tutup kepala, lalu Ugbah menanyakannya 
kepada Nabi &, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menyebabkan 
penderitaan bagi saudarimu sedikit pun. Suruhlah dia untuk memakai tutup kepala, 
dan agar naik kendaraan serta berpuasa tiga hari.” (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1866), Muslim (1644), Nasa'i (3814), Abu Daud (3299), Ahmad 
(16935). 


AI Oa GS BE II TA ata SE AE PLS GE — YAOV 


Tt 


3 
PA K1 


KIS RAS KA Lan una Jek ga segi 
338 ah SA 33 5 Kana YA II, 


3857. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang wanita datang kepada 
Nabi &£ lalu bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudariku bernadzar untuk 
menunaikan haji dengan berjalan kaki. Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak 
menyebabkan penderitaan bagi saudarimu sedikit pun. Maka hendaklah ia keluar 
dengan naik kendaraan dan hendaklah ia membayar kafarat sumpahnya.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3295), Ahmad (2824). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3295). 


ol: IS SN JL pe 3 Iaas KE I SE Ily Le 3E3- YASA 
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3858. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Ugbah bin Amir bertanya kepada Nabi 
$£, ia mengatakan: Bahwa saudarinya bernadzar untuk berjalan ke Baitullah dan ia 
mengeluhkan kelemahannya. Maka Nabi & bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak me- 
merlukan nadzar saudarimu tersebut. Oleh karena itu hendaklah ia naik kendaraan 
dan hendaklah ia berkurban dengan seekor unta.” (HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: 


- 
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Sesungguhnya saudari Ugbah bin Amir bernadzar untuk berjalan ke Baitullah dan 
sebenarnya ia tidak mampu melaksanakannya. Maka Nabi &£ menyuruhnya untuk 
naik kendaraan dan agar ia berkurban dengan seekor hewan kurban. (HR. Abu Daud). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1536), Abu Daud (3296), Ahmad (2135). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3296). 


Bab Orang Yang Bernadzar Ketika Masih Musyrik 
Lalu Ia Masuk Islam, Atau Bernadzar Untuk 
Menyembelih Hewan Di Tempat Tertentu 


SAE LAN Sp BE LN SIS Maa 3 GS SI JG 3LE IE rAoA 
AA Gl As lol 
3859. Dari Umar, ia berkata: Aku menadzarkan sesuatu di masa jahiliah, lalu aku 


menanyakannya kepada Nabi #& setelah aku masuk Islam. Maka beliau menyuruhku 
untuk menunaikan nadzarku tersebut. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2129). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah (1731). 


PP 


Tlp SE EL ad ElaI adi Sdn JUS ad ja, IE Semat 3 Jah A 


at ut 3 1352 S2 02 gaun bu 1 3. aa ata 0 oo. 
las adala S3 ya GE R5 Al Jaan JW ASI Oka 3 P3 P3 - YAN 


IA 2193 (DX S3 
3860. Dari Kardam bin Sufyan, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah #£ tentang 
suatu nadzar yang telah ia nadzarkan di masa jahiliah, lalu beliau bertanya 
kepadanya, “Apakah nadzar tersebut untuk berhala atau untuk patung?” Ia 
menjawab: Tidak, akan tetapi untuk Allah. Kemudian beliau bersabda, “Laksanakan 
untuk Allah apa yang telah engkau nadzarkan untuk-Nya. Sembelihlah di Buwanah 
dan tunaikanlah nadzarmu.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15030). 
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3861. Dari Maimunah binti Kardam, ia berkata: Aku dibonceng ayahku dan aku 
mendengar ia bertanya kepada Nabi &£, ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku bernadzar untuk menyembelih hewan di Buwanah. Beliau balik bertanya, “Apa- 
kah di sana ada patung atau berhala yang disembah?” Ia menjawab: Tidak. Maka 
beliau bersabda, “Tunaikanlah nadzarmu.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam 
lafazh riwayat Ahmad: Sesungguhnya aku bernadzar untuk menyembelih beberapa 
ekor kambing dengan cara nahr, lalu disebutkan hadits semakna. Ini menjadi dalil 


bolehnya menahr hewan yang semestinya disembelih (seperti kambing). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3314), Ibnu Majah (2131), Ahmad (26524). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1733). 


20 
— 


Ba Ja HET G3 3 sa 3 ebi SE YAM 
J6 1 Betah -JE dala Jat - SAOS SA A55, Kota Adi 
3315 Fi 93 SI ash JB IE ep 
3862. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang wanita 
bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar untuk menyembelih di 
tempat begini dan begitu, yakni tempat yang dahulu dipakai oleh orang-orang jahiliah 
sebagai tempat penyembelihan (kurban). Beliau balik bertanya, “Apakah itu untuk 
gambar (yang disembah)?” Ia menjawab: Tidak. Beliau bertanya lagi, “Apakah itu 
untuk patung (yang disembah)?” Ia menjawab: Tidak. Kemudian beliau bersabda, 
“Tunaikanlah nadzarmu.” (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (3312). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2588). 
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Bab Orang yang Bernadzar Akan 
Menyedekahkan Seluruh Hartanya 


Bi Ie Ip JAS Gs Ie Bl Il: PE UU 3 - YAN 
SB JB ai PE MI IU yang Oa OLah 2 Te) JBS A53 bl dl 
SP Ia Jain 6 El: IE BA Gg ME GA TT SN ak aa II 


AJE Ken se Oi JB 22 d5 AK de ea Alan) 
53915 2 2193 Ja ya Ka TEA Gs A3 M3 J6 3 3 


3863. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
bagian dari taubatku adalah aku akan melepaskan hartaku untuk disedekahkan di 
(jalan) Allah dan Rasul-Nya. Maka Nabi & bersabda, “Tahanlah sebagian hartamu, 
itu lebih baik bagimu.” Ka'ab bin Malik menuturkan: Aku berkata: Sesungguhnya 
aku menahan bagianku yang ada di Khaibar. (Muttafag 'alaih) Dalam lafazh lain, 
Ka'ab bin Malik menuturkan: Aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya bagian 
dari taubatku kepada Allah adalah aku akan mengeluarkan semua hartaku untuk di 
sedekahkan di (jalan) Allah dan Rasul-Nya. Beliau bersabda, “Jangan.” Aku berkata: 
Bagaimana jika separuhnya? Beliau menjawab, “Jangan.” Aku berkata: Bagaimana 
jika sepertiganya? Beliau menjawab, “Ya.” Aku berkata: Sesungguhnya aku akan 
menahan bagianku yang ada di Khaibar. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2758), Muslim (2769), Tirmidzi (3102), Nasa'i (3823), Abu Daud 
(3317), Ahmad (15323). 

Zi Se at te 3 KS ad AP AA yg ad 1923 Yam 
Hen If ah ah osis Aa SI G3 be OLI S3 Gd ala 
193 LN UR di ARA J3 ay, 3 J3 Eh 12 


3864. Dari Husain bin Saib bin Abu Lubabah, bahwa Abu Lubabah bin Abdul Mundzir 
ketika Allah menerima taubatnya, ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
bagian dari taubatku adalah aku akan meninggalkan kampung halaman kaumku dan 
aku akan tinggal di dekatmu, serta aku akan melepaskan hartaku untuk disedekahkan 
di (jalan) Allah dan Rasul-Nya. Maka Rasulullah & bersabda, “Cukup bagimu 
sepertiganya.” (HR. Ahmad) 


Ea 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15323). 


Bab Orang yang Bernadzar Memerdekakan Seorang Budak 
yang Beriman, dengan Apa Terlaksana Nadzarnya? 


0-3 0 - 


GUS AS dal At KI LINI ga JAS GP 1 KE 3 dil ab 3 - rana 
d5 BJ aga tu Hah PL ob ah aa PO 5 
Saman 3 Il goni JIE c15 JG ek VyAI YST pagi Ad 
IA sake J6 (AS PE Sya 553 sad aah: JB 3 


3865. Dari Ubaidullah bin Abdullah, dari seorang laki-laki Anshar, bahwa ia 
datang bersama seorang budak wanita berkulit hitam kepada Rasulullah &, lalu ia 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki tanggungan memerdekakan 
seorang budak yang beriman. Jika engkau memandang bahwa budak wanita ini 
adalah seorang yang beriman maka aku akan memerdekakannya. Maka Rasulullah 
#£ bertanya kepada budak wanita tersebut, “Apakah engkau bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah?” Ia menjawab: Ya. Kemudian 
beliau bertanya lagi, “Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” 
Ia menjawab: Ya. Kemudian beliau bertanya lagi, “Apakah engkau beriman dengan 
pembangkitan kembali setelah mati?” Ia menjawab: Ya. Maka beliau bersabda, 
“Merdekakanlah dia.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15316). 

an Gd eat aa DESA di Su dls Tah dl 363 - YAN 

Pa SG elu san AE S5 5 VI deh 5 ae BO 

ES zen d3 BE Ia dl Tea eh el 33 2 AJ JUS Aaknh 
Ker sgt J3 AI aa en 


3866. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & 
dengan membawa seorang budak wanita berkulit hitam non Arab, lalu ia berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki tanggungan memerdekakan seorang 
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budak yang beriman. Kemudian Rasulullah bertanya kepada budak wanita tersebut, 
“Di manakah Allah?” Maka ia menunjuk ke langit dengan jarinya. Kemudian beliau 
bertanya lagi, “Siapakah aku?” Maka ia menunjuk kepada Rasulullah & dengan 
jarinya dan menunjuk ke langit, maksudnya engkau adalah utusan Allah. Maka beliau 
bersabda, “Merdekakanlah dia.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15316). 


Bab Orang yang Bernadzar untuk Shalat di Masjidil 
Agsha Maka Nadzarnya Bisa Terlaksana dengan 
Shalat di Masjidil Haram atau Masjid Nabawi 


Ip GE AW 


IE NB IN IA 15 Gaal Ap JB 5 5 
IS MA Je IS SUS UB Jen JS sai 3 FA NE 
ja ap BE Atut YAN GE K3 3315 Ki 3 ol3 (OS! OLEI JS 
SS Abe GAN WA Calo PHI AS OI sala HE LAN JS 3 

Asi 033 BIN 


3867. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki berkata pada hari penaklukan Mekkah: 
Wahai Rasulullah, Sesungguhnya aku telah bernadzar bahwa jika Allah menaklukkan 
Kota Mekkah bagimu maka aku akan shalat di Baitul Magdis (Masjidil Agsha). Maka 
beliau menjawab, “Shalatlah di sini.” Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi dan 
beliau menjawab, “Shalatlah di sini.” Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi 
maka beliau menjawab, “Jika begitu terserah dirimu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Keduanya juga meriwayatkan hadits tersebut dari sahabat lain dengan tambahan 
lafazh: Maka Nabi & bersabda, “Demi Yang telah mengutus Muhammad dengan 
kebenaran, jika engkau shalat di sini maka itu bisa menggantikan semua shalat yang 
dikerjakan di Baitul Magdis.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3305), Ahmad (14502). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (2597). 
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3868. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita mengadukan sebuah keluhan, 
lalu ia berkata: Jika Allah memberikan kesembuhan kepadaku maka sungguh aku 
akan pergi untuk shalat di Baitul Magdis. Kemudian wanita tersebut sembuh, lalu ia 
pun bersiap-siap untuk pergi. Kemudian Maimunah datang dan mengucapkan salam 
padanya, lalu wanita tersebut menceritakan hal itu kepadanya, maka Maimunah 
berkata: Duduklah dan makanlah makanan yang telah engkau buat, lalu shalatlah di 
Masjid Rasul #& karena aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Shalat di dalamnya 
lebih utama daripada seribu shalat di masjid selainnya kecuali di Masjidil Kakbah.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1396), Ahmad (26286). 


2 0 80... Saf -— AN Po 4 - Ns NS a-e. aa 
—Hl Sa IS Shes Bian 25 «ul de JB Jb SA 3 03 - YAYA 
Ya IS lp KEY IS GI) EA 393 GIA Kami VI Aa 3 PS 
T SE ac & Pa $ 02 Sa - aa 310 # - 
K3 3S HL BL Ia JSI PIA seni GS 1513 Alia pl tang 


L 


0.3 


Ir Aha Cap £ - 30 0.3 an PTP Pa PEN R3 PN s 
2D) 513 Sanga Il daa Jia KET op MIL AE Las Ga KP CNAS3 (ola 
AAS GIS BL Ip JS AA ma 3 


3869. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalat di masjidku 
lebih utama daripada seribu shalat di masjid lainnya kecuali di Masjidil Haram.” (HR. 
Jamaah kecuali Abu Daud) Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan hadits semisal dari 
Jabir dengan tambahan lafazh: “Dan shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada 
seratus ribu shalat di masjid selainnya.” Ahmad juga meriwayatkan dari Abdullah bin 
Zubair seperti hadits Abu Hurairah dengan tambahan lafazh: “Dan shalat di Masjidil 
Haram lebih utama daripada seratus shalat di masjidku ini.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (477, 1190), Muslim (649, 1394), Tirmidzi (216), Nasa'i (694), Abu 
Daud (559), Ibnu Majah (786, 1406), Ahmad (7677, 14284). 
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3870. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Tidak ditempuh per- 
jalanan jauh (untuk beribadah di suatu tempat yang diberkati) kecuali ke tiga masjid, 
yaitu Masjidil Haram, masjidku ini, dan Masjidil Agsha.” (Muttafag “alaih) Muslim 
meriwayatkan dalam riwayat lain: “Sesungguhnya ditempuh perjalanan jauh (untuk 
beribadah di suatu tempat yang diberkati) hanya ke tiga masjid.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1189), Muslim (1397), Nasa'i (700), Abu Daud (2033), Ibnu Majah 
(1409), Ahmad (7151). 


Bab Menunaikan Nadzar Orang yang Telah Meninggal 
Sea JS BEA s5 BEN BE pa AE yi ye - YA 
Sea 5 AI 1G GE sad Ad J2 5 JUS camat SA la, 
AS 5 mai Pa aa Apa SAP GE Je aa 5 

EPA SE 3 3 J5 J6 Uc Na) JS MAA 5 3 


3871. Dari Ibnu Abbas, bahwa Sa'ad bin Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah 
#5, ia berkata: Sesungguhnya ibuku telah meninggal dan ia masih mempunyai nadzar 
yang belum terlaksana. Maka Rasulullah & bersabda, “Tunaikanlah untuknya.” 
(HR. Abu Daud dan Nasa'i, dan sanadnya sesuai dengan syarat shahih) 
Bukhari mengatakan: Ibnu Umar menyuruh seorang wanita yang mana ibunya telah 
mewajibkan atas dirinya untuk shalat di Masjid Guba' namun ia meninggal (sebelum 
melaksanakannya), maka Ibnu Umar berkata: Shalatlah atas nama dirinya. Bukhari 
mengatakan: Ibnu Abbas juga mengatakan demikian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2761), Abu Daud (3307), Nasa'i (3663). 


IKIR IK 
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Kitab Pemutusan Perkara dan 
Hukum-Hukum Pengadilan 


Bab Wajibnya Penetapan Pemimpin, 
Pengadilan, dan Lain Sebagainya 


AA oi Ea Ja SEE Ae Ya - YAVvI 
SA 353 33 ata AF. ia Y) sa 
3872. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak dibenarkan bagi tiga 


orang yang tinggal di suatu wilayah di belahan bumi kecuali mereka harus mengangkat 
salah satu dari mereka sebagai pemimpin.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (6609). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (589). 


oT- wasLo 1 0 ang et T NS gus 1 .- 
Haa aga Pin 3 BSE Si JG REA J,5 Ol aa 3 55- YAVY 


dita Bh al saat 3005 335 1053 ISSN 


3873. Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika ada tiga orang keluar 
bepergian maka hendaklah mereka mengangkat salah satu dari mereka sebagai 
pemimpin (dalam perjalanan).” (HR. Abu Daud) Abu Daud juga meriwayatkan hadits 
semisal dari Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2608, 2609). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (2608). 
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Bab Larangan Ambisi Kekuasaan dan Memintanya 


AAS HE ES Ip AU BEN ES JB sap ul je rai 
A1 la JUS Fi ENG J3 IE AM IN L yak EA AI 6 
Ta Bea na ne EL Aa DB Ten DES 

ME Fita IE SANA 3 JUS NA Ja Iss BY 


3873. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku masuk ke tempat Nabi #£ bersama dua orang 
laki-laki dari suku pamanku, lalu salah seorang dari keduanya berkata kepada beliau: 
Wahai Rasulullah, angkatlah kami sebagai pemimpin untuk mengurusi sebagian 
dari tugas yang Allah serahkan kepadamu. Dan yang lain juga mengatakan hal yang 
semisal. Maka beliau bersabda, “Demi Allah, sungguh kami tidak menyerahkan tugas 
ini kepada seseorang yang memintanya atau seseorang yang berambisi terhadapnya.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2261), Muslim (1733), Ahmad (19167). 
Tah 20 Sa Pon gn ae bi 1 3. Na TS ao3- 0.05 oz 0, 

£ Aa Kos -01- Na SP Dan 0 02 ye o? » At andi For 
DS 2 gidasi Ol ed ELSA pe GE Wake Ol SGB SNI JUS 
3875. Dari Abdurahman bin Samurah, ia berkata: Rasulullah 2€ bersabda, “Wahai 
Abdurahman bin Samurah, janganlah meminta kekuasaan/jabatan. Karena sesung- 
guhnya jika kekuasaan itu diberikan kepadamu tanpa engkau memintanya maka 
engkau akan ditolong (dalam mengembannya), namun jika engkau mendapatkan- 


nya karena memintanya maka (tanggung jawab) kekuasaan itu ditanggungkan 
kepadamu.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6622), Muslim (1652), Tirmidzi (1529), Nasa'i (3782), Abu Daud 
(2929), Ahmad (20093). 


pen s2 TN nat E . AAA 5 pa aa Ego 
JL Opah maa Il IS Saad! JUL (yah 285 Al Jaan JG JB Gasl 583 - YAVA 
s5 2 Ai Bb Me SV St. oto Loe ot. 
BEI Ka 233 6333 Ida alka IS ala 


3876. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa meminta 
diangkat menjadi gadhi maka tanggung jawab peradilan tersebut ditanggungkan 
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kepadanya. Namun barang siapa dipaksa menjabatnya maka akan ada malaikat 
yang turun kepadanya untuk mengarahkannya kepada peradilan yang benar.” (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Tirmidzi (1323), Abu Daud (3578), Ibnu Majah (2309), Ahmad (11774). 

Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (5320). 


35 HUNI IE Oman hi SE G1 363 - YAWY 


BUNG dyedih Aang PKI nh danny 3 aa ap 


3877. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sungguh kelak kalian akan 
berambisi untuk mendapatkan kekuasaan dan kalian akan menyesalinya pada 
Hari Kiamat. Maka alangkah nikmatnya saat berkuasa (di dunia) dan alangkah 
sengsaranya saat melepaskannya (di akhirat).” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (7148), Nasa'i (4211), Ahmad (9499). 


ah ata g- Pad AD 
SIG & Gebe AS Ab SA BEA YA 2507P I1 S3 - YAYA 
T 2. 0 CA £ 0. 5 0 te - 17 
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3878. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #& bersabda, “Barang siapa meminta untuk 
diangkat menjadi gadhi bagi kaum muslimin sehingga ia menjabatnya, lalu keadilan- 
nya mengalahkan kezhalimannya maka ia mendapatkan surga. Namun jika kezha- 


limannya mengalahkan keadilannya maka ia mendapatkan neraka.” (HR. Abu Daud) 
Yakni jika tidak didapatkan selainnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3575). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (5689). 


Bab Ancaman Keras bagi Orang 
yang Menyelewengkan Kekuasaan 


Jab aa Ios Koba ja ad Il Pen ale - rawa 
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3879. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
diangkat menjadi gadhi di antara manusia maka ia telah disembelih tanpa pisau.” 
(HR. Lima Imam kecuali Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1325), Abu Daud (3571), Ibnu Majah (2308), Ahmad (7105). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6190). 


Peta IN) Ae aa Tk 
sda da Jah, Ga ka Jean ISA IT Oil aa 3 
BER ARU G IA IG Uh Sani ai Sa sad adi JG 


3880. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang hakim yang 
menghukumi di antara manusia kecuali ia akan ditahan pada Hari Kiamat, sementara 
seorang malaikat memegang tengkuknya dan memberhentikannya di tepi Neraka 
Jahanam, lalu kepalanya diangkat menghadap Allah s&. Jika Allah berfirman: 
“Lemparkan.” Maka malaikat tersebut melemparkannya ke dalam Neraka Jahanam 
sehingga ia jatuh ke dasarnya selama empat puluh tahun.” (HR. Ahmad) Ibnu Majah 
juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2311), Ahmad (4086). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami (5166). 


su js Arga) ats Asi Jaa SEE ya Naga 31333 YM 
eh AI Gx Op UAL Kalah SE Pa #f BAG Arak si pesa 


SA 3 s3 Je he ta d3 


3881. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Celaka para penguasa, celaka 
para pengurus suatu perkumpulan, dan celaka para pemegang amanat. Sungguh kelak 
pada Hari Kiamat akan ada orang-orang yang berangan-angan seandainya jambul 
mereka tergantung di bintang-bintang sehingga mereka berada di antara langit dan 
bumi, dan mereka berangan-angan seandainya mereka tidak mengerjakan apa yang 
telah mereka kerjakan.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (8413). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (3698). 
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Ap dial PI £ 3G sa Ip BE DN Eh 2G TES 83 - YAN 
Ing Ki Bo Ia vab IKI Iu Mei 


3882. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Sungguh pada 
Hari Kiamat akan datang kepada seorang gadhi suatu saat di mana ia berangan- 
angan seandainya ia tidak pernah memutuskan perkara di antara dua orang (yang 
berselisih) dalam perkara satu biji kurma.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Pha'if, HR. Ahmad (23943). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (4863). 
Yak ap Was SA 3 JA S3 - YAAY 
Wani KANG GT ai kini an SG ata Ja Hg isi 


kala 


Aing al (3 Gis ah kala 
3883. Dari Abu Umamah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seseorang mengurusi 
urusan sepuluh orang atau lebih melainkan ia akan datang menghadap Allah sx 
pada Hari Kiamat dalam keadaan tangannya terbelenggu di atas tengkuknya. Ia akan 
diselamatkan oleh kebaikannya atau akan dibinasakan oleh dosanya. Kekuasaan 
itu permulaannya adalah celaan, pertengahannya adalah penyesalan, dan akhirnya 
adalah kehinaan di Hari Kiamat.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (21797). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (5713). 


ea 
tg 


v3 HS ya ja BEA Isi 2 de :de small! #52 SE YME 
NA Boa Ar da3 SIN AN bi aait INA Ijaa KA aa 
KA G3 GAS gag - 

3884. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 
seseorang memimpin sepuluh orang kecuali ia akan dibawa pada Hari Kiamat dalam 
keadaan tangannya terbelenggu di atas tengkuknya, sehingga ia akan dibebaskan 
oleh kebenaran atau dibinasakan olehnya. Dan barang siapa mempelajari Al-Gur'an 


lalu ia melupakannya maka ia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan buntung.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22275). 


Ling 
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3. o1 an AAN Na s ate Sd NN Ya us ut ct £ 04 o- 0- 
Ed La sal aa ZI ob 25 AU Ja, Je ss S3 e) PE) IS 0 — YAAO 
BB JL sei & Z0 2JaSI 33 ALL G1 13 okt JL 1 163 31366 
SAN 5 OA aj K3 GE 
3885. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Sesungguhnya 
Allah bersama seorang gadhi selama ia tidak menyeleweng. Jika ia menyeleweng maka 
Allah menyerahkannya kepada dirinya sendiri.” (HR. Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: 
“Allah bersama seorang gadhi selama ia tidak menyeleweng. Jika ia menyeleweng 
maka Allah akan membiarkannya dan ia akan ditemani oleh setan.” (HR. Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1330), Ibnu Majah (2312). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (1253). 


Se is Idamaia Gho BE J5 SE JEL 03 BI XS 323 - YAA 
-..9 o2 2 1. Ra Po angle 2G 0. 2. «Aga 
Lag maka Kena 3 Olah Gill bra 33 EK YR Oeas SP ya Ga 
Be deng KANG 3 
3886. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Sesungguhnya 
orang-orang yang adil akan berada di sisi Allah yaitu di atas mimbar-mimbar dari 
cahaya yang berada di samping kanan Dzat yang Maha Pengasih yang kedua tangan- 
Nya adalah kanan. Mereka adalah orang-orang yang adil dalam menetapkan hukum, 
di dalam keluarga mereka, dan di dalam memimpin.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1827), Nasa'i (5379), Ahmad (6456). 





Bab Larangan Menyerahkan Kepemimpinan 
kepada Wanita, Anak-Anak, Orang yang Tidak 
Menguasai Hukum Peradilan, atau Orang yang 

Lemah dalam Menjalankan Haknya 


EL IE IA UE Ja Sl BE J2 JS IE 53 Ol GE - KANV 
SARA BLN Gee Kap GAN asa 3 A3 ak Ya JB AS 
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3887. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Ketika sampai kepada Rasulullah #£ berita bahwa 
penduduk Persia mengangkat putri Raja Kisra sebagai pemimpin mereka maka beliau 
bersabda, “Sungguh tidak akan beruntung suatu kaum yang mengangkat seorang 
wanita menjadi pemimpin mereka.” (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4425), Tirmidzi (2262), Nasa'i (5388), Ahmad (19880). 


. Pa 
cz. 


#5lals Gmn! ban NUN BE Join SE :JE Ih al 383 - YAAA 
SA WI 
3888. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Berlindunglah kepada 
Allah dari memilih pemimpin yang sudah berumur 70 tahun dan dari kepemimpinan 
seorang yang masih kecil (anak-anak).” (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (8120). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (3191). 


GEN BOB AE 3 Lal, HSE Alaih : IE AN yE 1353 533 YM 


3 3 Na AN SE B3 esai HN, se jasa gu ce 
IS 5 Ia AAL GA H3 DIAN G5 JS JB on sa J5 J3 
NB P9 bah Je 


3889. Dari Buraidah, bahwa Nabi & bersabda, “Gadhi (hakim) ada tiga 
golongan, satu golongan masuk surga dan dua golongan masuk neraka. Adapun 
gadhi yang masuk surga adalah seorang laki-laki yang mengetahui kebenaran lalu 
ia memutuskan perkara dengannya. Adapun gadhi yang mengetahui kebenaran 
namun ia menyeleweng dalam memutuskan hukum maka ia di neraka, dan gadhi 
yang memutuskan perkara di antara manusia dengan kebodohannya maka ia 
masuk neraka.” (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) Ini menjadi dalil bahwa di 
antara syarat hakim adalah laki-laki. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1322), Abu Daud (3573), Ibnu Majah (2315). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2628). 
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BSNP 3 3 KE Eh alga a): JEBAN IP5 GEAR Il Ia 
Kas SIS 5 de ja Eh il Kn) B3 33 ka dh Ain Ga si 
33 ph ana sa 


3890. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa diberi fatwa 
dengan fatwa yang tidak benar maka dosanya hanya ditanggung oleh orang yang 
memfatwakannya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: “Barang siapa 
diberi fatwa dengan fatwa yang tidak berdasarkan ilmu maka dosanya ditanggung 
oleh orang yang memfatwakannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (53), Ahmad (8067). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (6069). 
Pena Ta " Sea 

ee sea Ma dan se MAA 
3891. Dari Abu Dzar, bahwa Nabi & bersabda, “Wahai Abu Dzar, aku melihatmu 
lemah, dan sesungguhnya aku mencintai untukmu apa-apa yang aku cintai untuk 
diriku, oleh karena itu janganlah engkau menjadi pemimpin atas dua orang dan 
jangan mengurusi harta anak yatim.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1826), Ahmad (21053). 


Lensa JG Kelas Vo 2 Gel JBS 35 - yaa 


SA alat Gta asa aa 
Haag SANG 3 KIE sal ih aa 


3892. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku pernah mengatakan: Wahai Rasulullah, tidak- 
kah engkau mengangkatku sebagai pegawai? Abu Dzar menuturkan: Maka beliau 
memukulkan tangan beliau pada kedua pundakku, lalu beliau bersabda, “Wahai 
Abu Dzar, sesungguhnya engkau adalah orang yang lemah dan sesungguhnya tugas 
adalah sebuah amanat, dan ia akan menyebabkan kehinaan dan penyesalan pada 
Hari Kiamat kecuali orang yang mengambilnya dengan haknya serta melaksanakan 
apa yang menjadi tugasnya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1825), Ahmad (21002). 


os Labs pon) API PA SA Kanaan Eu - PAKAN sh 4 99 - YAAY 


Gasa TE 93 (33 8 AN SES HE PET U Gaas ME Ka ienne 
5915 ur 


3893. Dari Ummu Hushain Al-Ahmasiyah, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, 
“Hendaklah kalian mendengar dan taat (kepada pemimpin) meskipun kalian dipimpin 
oleh seorang budak dari Habasyah, yaitu selama dia menegakkan Kitabullah di antara 
kalian.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1298), Tirmidzi (1706), Nasa'i (4192), Ibnu Majah (2861), Ahmad 
(26715). 


K5 IE JA ol Labs yul A6 al 3:5 Je Nih 3 - Pt 


ah asi SANG Kan ay OS Gis 


“. 


s5 


3894. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hendaklah kalian mendengar 
dan taat (kepada pemimpin) meskipun yang diangkat sebagai pemimpin kalian 
adalah seorang budak dari Habasyah yang kepalanya seperti buah kismis.” (HR. 
Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (7142), Ibnu Majah (2860), Ahmad (11716). 


Bab Kekuasaan Bersyarat 


2 30 J1 3233 0x So. 


2 
aa Sutan Da Rana 
BE AS 3 023 3563 


3895. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & mengangkat Zaid bin Haritsah 
sebagai pemimpin dalam Perang Mu'tah dan beliau berpesan, “Jika Zaid gugur maka 
yang menjadi pemimpin adalah Ja'far. Dan jika Ja'far gugur maka yang menjadi 
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pemimpin adalah Abdullah bin Rawahah.” (HR. Bukhari) Ahmad juga meriwayatkan 
hadits semisal dari Abu Gatadah dan Abdullah bin Ja'far. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4260, 4261), Ahmad (27776). 


Bab Larangan Hakim Menerima Suap dan Anjuran 
Menugaskan Penjaga Pintu di Majelis Pengadilannya 


Bh II de adil Kado BE J5 JG EA 2 Aa GE YAN 
Sia 35 pi LAlagg ed 


3896. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Laknat Allah bagi 
orang yang menyuap dan yang menerima suap dalam perkara hukum.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1336), Ahmad (8798). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahihul Jami” (5093). 
Ke SE Kab kah BE J3 JB Io pala 3e3- YAAY 
Giaa A3 Kang BU NI LA Ig 


3897. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah $& bersabda, “Laknat Allah 
bagi orang yang menyuap dan yang menerima suap.” (HR. Lima Imam kecuali 
Nasa'i dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1337), Abu Daud (3580), Ibnu Majah (2313), Ahmad (6496). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (5114). 


SAN SA AI G3 GAN SEA I,25 Gal IE SG 363 - rAAM 
SA G3 ES on 


3898. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah & melaknat orang yang menyuap dan 
yang menerima suap, serta orang yang menjadi perantara antara keduanya. (HR. 
Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (21893). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (4684). 


318 Le 1.9 - Loan Ig Ts 30 Tit o 0x 0. 

SAS J3 Il eat Sa Lah Jis BE MI Jang Ea IE SA yap P3 YM 

S5 sal D3 SAN SG AI GIE SI SU TAG SN 33 G3 KU 
SARA KANG 


- 


3899. Dari Amru bin Murrah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, 
“Tidaklah seorang pemimpin atau seorang penguasa yang menutup pintunya ter- 
hadap orang-orang yang memiliki hajat, kebutuhan, dan kemiskinan kecuali Allah 
akan menutup pintu-pintu langit terhadap kebutuhan, hajat, dan kemiskinan dirinya.” 
(HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1332), Ahmad (417572). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (5685). 


Bab Mengangkat Para Wakil dan 
Pegawai yang Bisa Dipercaya 


4 2 Netter. 1g 0 KN KATA s & 203 o - 
AN Jaten 3 Id dan 323 IPB PS Gan JBS AN 3S SAS al yE YA 
3S gp RN Wall ya maka 2G A3 ll Lagad 06 AB 5 
3900. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bersengketa dalam 
kebatilan dan ia mengetahuinya maka ia senantiasa berada dalam kemurkaan Allah 
sampai ia keluar dari persengketaan tersebut.” Dalam lafazh lain: “Barang siapa 
yang membela suatu persengketaan dengan cara yang zhalim maka ia pulang dengan 
membawa kemurkaan dari Allah.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3597), Ibnu Majah (2320), Ahmad (5362). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (6196). 


4 
“05. 


LA Di BE AN SI TI Op OS AAA Gp Ja Oh JB Sl 33 - ran 
BEN G3 3 Ga BII 
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3901. Dari Anas, ia berkata: Sesungguhnya Oais bin Sa'ad selalu berada di hadapan 
Nabi #£ sebagaimana layaknya seorang pengawal raja. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (7155), Tirmidzi (3850). 


Bab Larangan Memutuskan 
Perkara Ketika Sedang Marah 


20. 


250 3 - Mc - 5 Oa As 2.9 — Kari, 
R3 KB S9 5 Hah Yr Iyis B3 IN En SE GE rar 
ALAN 23 GLS 
3902. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Janganlah 


seorang hakim memutuskan perkara di antara dua orang (yang berselisih) ketika ia 
sedang marah.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (7158), Muslim (1717), Tirmidzi (1334), Nasa'i (5406), Abu Daud 
(3589), Ibnu Majah (2316), Ahmad (19866). 
ah Ie KEBN LAE JLS Ga S5 Gaal £ SESI pl LS Ya YA. 
stan Ad ea TAYI JB JI GS SAS Gil AN Ono Ea 
SI B3 Gala AN BE 5 JS BE J3 Kie UEA ala 


2£9 


Ja A0 GIE NU 3 SE Gl a I,23 CJ Pen 


Pe Ja, sa dl S3 SAI AN 333 Bae SE BE 
AA Ie ah Tana Man ah eis ade oi 
Me Buas 
533 IS RN 2 2S JG Ep SOE and aa SK KAP SL 
Fa an Sin 1n3 
KA SE A5 GAN IA UG sgp, kt as 


aa FB J :3332 J6 aa aga 


4 “ 
413 


N 
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TRI an ee BSA AN EN (55 
-&GI 238 LEAN Na sala Ya AA 33 33 Ma 5 & 
AAN IN ai AI Ja 3 A3 gih SEA 95 Sp AG AI 

KI Jl DNS S3 
3903. Dari Abdulah bin Zubair, dari ayahnya, bahwa ada seorang laki-laki Anshar 
bersengketa dengan Zubair di hadapan Rasulullah & mengenai aliran air di Harrah 
(daerah bebatuan) yang biasa mereka gunakan untuk mengairi kebun kurma mereka. 
Laki-laki Anshar berkata: Biarkan airnya mengalir. Namun Zubair menolak menga- 
lirkan air tersebut. Maka keduanya berbantah-bantahan di hadapan Rasulullah &. 
Kemudian Rasulullah #& bersabda kepada Zubair, “Wahai Zubair, airilah kebunmu 
lalu biarkan air mengalir ke kebun tetanggamu.” Namun laki-laki Anshar tersebut 
marah dan mengatakan: Wahai Rasulullah, apakah keputusanmu itu karena dia 
adalah anak bibimu? Maka wajah Rasulullah & berubah, lalu beliau bersabda 
kepada Zubair, “Wahai Zubair, airilah kebunmu, lalu tahanlah air sampai ke tembok.” 
Kemudian Zubair mengatakan: Demi Allah, sungguh aku tidak mengira bahwa ayat 
ini diturunkan kecuali berkenaan dengan peristiwa tersebut, yaitu firman Allah Ta'ala: 
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan.” (An-Nisa” 
Isl: 65). (HR. Jamaah) Akan tetapi dalam riwayat Lima Imam kecuali Nasa'i dari 
Abdullah bin Zubair di dalamnya ia tidak menyebutkan dari ayahnya. Dalam riwayat 
Bukhari yang lain: Zubair bersengketa dengan seorang laki-laki lalu disebutkan 
riwayat semisal dengan tambahan lafazh: Maka Rasulullah #& memberikan hak 
sepenuhnya kepada Zubair, padahal sebelumnya beliau menunjukkan sebuah solusi 
yang memberikan kelonggaran kepada Zubair dan laki-laki Anshar tersebut. Namun 
ketika laki-laki Anshar tersebut membuat beliau marah maka beliau memberikan hak 
sepenuhnya kepada Zubair dalam keterangan hukum yangjelas. Urwah berkata: Zubair 
mengatakan: Demi Allah, aku tidak mengira ayat ini diturunkan kecuali berkenaan 
dengan peristiwa tersebut, yaitu firman Allah Ta'ala: “Maka demi Rabbmu....” Ahmad 
juga meriwayatkannya namun dari Urwah bin Zubair, bahwasanya Zubair bercerita 
kepadanya bahwa ia bersengketa dengan seorang laki-laki laluia menyebutkan kisah 
tersebut, dan ia menjadikannya bagian dari musnadnya. Bukhari menambahkan 
dalam sebuah riwayat: Ibnu Syihab mengatakan: Maka kemudian orang-orang 
Anshar dan orang-orang memperkirakan batasan yang dimaksudkan dari sabda 
Rasulullah &£, “Wahai Zubair, airilah kebunmu, lalu tahanlah air sampai ke tembok.” 
Yaitu hingga setinggi mata kaki. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2360-2362), Muslim (2357), Tirmidzi (1363), Nasa'i (5407), Abu 
Daud (3637), Ibnu Majah (2480), Ahmad (1422). 


Bab Dua Orang yang Bersengketa Duduk 
di Hadapan Hakim dan Diperlakukan Sama 


35 G5 Olah as LINE J3 AS JE gp data ja ran 
SIS 3 IA ag el 


3904. Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata: Rasulullah & menetapkan agar kedua 


orang yang bersengketa duduk sejajar di hadapan hakim. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3588), Ahmad (15672). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (769), Al-Misykat (3786). 


bana AA EOS GA) AAS II Aa: JEREAN Ip 3 33 - ng 
Ap ALA ON GS AS SI SE ge Se SAN ga SH 


2. An 

S3 Sara 9 3915 lg K3 
3905. Dari Ali, bahwa Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali, jika dua orang yang ber- 
sengketa telah duduk di hadapanmu maka janganlah engkau memutuskan perkara 
keduanya hingga engkau mendengarkan (penjelasan) dari yang kedua sebagaimana 
engkau mendengarkan (penjelasan) dari yang pertama. Sesungguhnya jika engkau 


melakukannya maka akan lebih jelas bagimu bagaimana memutuskan perkara kedua- 
nya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1331), Abu Daud (3582), Ibnu Majah (2310), Ahmad (747). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (478). 
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Bab Menekan Orang yang Berutang untuk 
Membayar Utangnya Jika Terbukti dan Tuntutan 
Seorang Kafir Dzimmi Terhadap Seorang 
Muslim yang Berutang Kepadanya 


es 


z 


CAB 

SAS gal 3 (03 sedan benda Da Je Ban dh ala 
J3 tama SIG Bra JAS Wah: JB Han & A3 G3 AS Gp 

Ke la Gani IE GA 2 Son 
185 gan ai ka Je Jala KE JI BE lah 5 AE SAE 53 


.. 


Wati JG Age Jati oU DE silih JI adi ah JUS Ala AE 


Kl 


Jera aan Bea al oa Oa ga JB atas 


s oz. 


SJ 5 ya ai aa JG dani UE Ka 


:JBA kal 38 KN JA Ga IRI ma yr Una GE - YAI 


- 


PN 


Si EP Ia 33 las Kh 1S EPA d3 3S a Sa As ai Ha 
KO ka YA GI A8 Ia AJE BSA AS AG aah 38 AN 
HE WEE ARE BEI J3 lo CE UE Pp S3 ern3 
SANG AE R5 da SANA 
3906. Dari Hirmas bin Habib —seorang Arab Badui-, dari ayahnya, ia berkata: Aku 
datang kepada Nabi & dengan membawa seorang yang telah berutang kepadaku, lalu 
beliau bersabda kepadaku, “Tuntutlah dia.” Kemudian beliau bertanya kepadaku, 
“Wahai saudara Bani Tamim, apa yang ingin engkau lakukan terhadap tawananmu.” 
(HR. Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan lafazh: Kemudian beliau 
lewat di dekatku di akhir siang lalu beliau bertanya, “Bagaimana kabar tawananmu 
wahai saudara Bani Tamim?” Ahmad mengatakan dalam musnadnya (dari Hirmas 
bin Habib), dari kakeknya dan dari Abu Hadrad Al-Aslami, bahwa ia memiliki utang 
kepada seorang Yahudi, lalu Yahudi tersebut mengadukannya kepada Rasulullah 
&£, ia berkata: Wahai Muhammad, sesungguhnya orang ini telah berutang empat 
dirham kepadaku dan ia tidak mau melunasinya. Maka beliau bersabda, “Berikanlah 


haknya kepadanya.” Ia menjawab: Demi Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, 
sungguh aku tidak mampu membayarnya. Beliau bersabda lagi, “Berikanlah haknya 
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kepadanya.” Ia menjawab: Demi Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sungguh 
aku tidak mampu membayarnya. Aku telah memberitahunya bahwa engkau akan 
mengirimku ke Khaibar, dan aku berharap engkau akan memberiku sesuatu dari 
harta ghanimah sehingga aku bisa melunasinya ketika pulang. Beliau bersabda lagi, 
“Berikanlah haknya kepadanya.” Sementara itu, apabila Nabi & mengatakan tiga 
kali maka beliau tidak akan menariknya. Maka Ibnu Abi Hadrad pun berangkat ke 
pasar bersama Yahudi tersebut. Saat itu ia mengenakan kain penutup kepala dan 
kain burdah (kain bergaris) yang ia gunakan sebagai sarung. Kemudian ia melepas 
kain penutup kepalanya lalu ia gunakan sebagai sarung dan ia melepas kain burdah 
tersebut laluia berkata: Siapakah yang mau membeli kain burdah dariku? Maka ia pun 
menjualkan dengan harga empar dirham. Kemudian ada seorang nenek melewatinya 
dan ia berkata: Ada apa denganmu wahai sahabat Rasulullah 6? Maka Ibnu Abu 
Hadrad menceritakan hal itu kepadanya, lalu nenek tersebut berkata: Pakailah kain 
burdah ini. Sambil menyerahkannya kepada Abu Hadrad. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3629), Ibnu Majah (2428), Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (783), Dha'if Ibnu Majah (526). 


Shahih, HR. Ahmad (15063). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(2108). 
ata, IS GS6 At 2 ISI B6 J2 SK -JE SS 553 Wa Bag — ya. 
Sia GEAG lag ME el a, 
3907. Hadits semisal diriwayatkan dari Anas, ia berkata: Rasulullah $£ jika mengu- 


capkan salam maka beliau mengulanginya tiga kal?2, dan jika mengatakan suatu 
kalimat maka beliau mengulanginya tiga kal?2. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6244), Tirmidzi (2723). 





328 Yakni ketika bertamu atau minta izin masuk rumah. 
329 Yakni kalimat yang beliau pandang penting dan agar dihafal oleh para sahabat. 
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Bab Hakim Meminta Penuntut Agar 
Menggugurkan Sebagian Tuntutannya 


se ge In NAS au 5 - YA 
LS Se Sae BA Ih 2 Cegaa GS L 3 Kate : C3 
(S5 De35 Ia PI Jb J6 call Kd Aoa Ja ULSS wi: 1633 AS Pra Lisr 


HKN A3 na Hi IS cb 5 GS AJE RAN la C5 


3908. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa ia menagih utang kepada Ibnu Abu Hadrad ketika 
berada di masjid sehingga suara keduanya meninggi dan didengar oleh Rasulullah &£ 
yang sedang berada di rumah beliau. Kemudian beliau keluar menghampiri keduanya 
sampai tirai kamar beliau tersingkap, kemudian beliau berseru, “Wahai Ka'ab.” Ka'ab 
menjawab: Labbaika (ku sambut panggilanmu) wahai Rasulullah. Beliau bersabda, 
“Gugurkanlah sebagian utangnya kepadamu” sambil beliau berisyarat kepadanya, 
yakni setengahnya. Ka'ab menjawab: Pasti aku lakukan wahai Rasulullah. Kemudian 
beliau berkata (kepada Ibnu Abu Hadrad), “Bangun dan lunasilah utangmu 
kepadanya.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


He 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (457), Muslim (1558), Nasa'i (5408), Abu Daud (3595), Ibnu Majah 
(2429), Ahmad (26636). 


Bab Hakim Memutuskan Hukum Berdasarkan 
Zhahirnya Bukan yang Tidak Tampak 


S3 ae aan an Pa Ec & jl) Tag dag Ti 
Ia ela3 PENA Tar JS EN pa ad La je 2 NA dl Saha 
KAN A3 YEN ja as SES LA SY SEE sela 


3909. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & bersabda: “Sesungguhnya aku hanyalah 
manusia, dan kalian mengangkat persengketaan kalian kepadaku. Maka boleh jadi 
sebagian dari kalian lebih pandai dalam berhujah daripada sebagian yang lain se- 
hingga aku memutuskan perkara berdasarkan apa yang aku dengar. Oleh karena itu 
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barang siapa yang aku putuskan baginya sesuatu yang sebenarnya merupakan hak 
saudaranya maka janganlah ia mengambilnya karena sebenarnya itu hakikatnya 
adalah aku memotongkan baginya potongan api neraka.” (HR. Jamaah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2680), Muslim (1713), Tirmidzi (1339), Nasa'i (5401), Abu Daud 
(3583), Ibnu Majah (2317), Ahmad (25142). 


Bab Terjemah Bahasa Asing 
Dari Satu Orang Penerjemah 


PL 
Lo 
$X 
4 


en 63 3 Es 253 2 TE NI cap 25 ) Loan G- Yah 
Je 3 : : pa 


P4 


je Ca JB Deh LA 33 PN BE Lai 51, CN Te 
AE JUS Sak JAS IBL IE yi YAI UR IE ea Ap ine MEA AS 
Sa ke ES aya AJE JG. Ap Tb sal A4 LELE ALS G3 3 


el 233 syaa o 


3910. Dalam hadits Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi 2 menyuruhnya (untuk belajar 
bahasa orang Yahudi), lalu ia pun mempelajari tulisan mereka. Zaid bin Tsabit 
menuturkan: Maka aku bisa menuliskan surat Nabi 2 dan aku membacakan kepada 
beliau surat-surat mereka jika mereka menulis surat untuk beliau. (HR. Ahmad dan 
Bukhari) Bukhari mengatakan: Umar bin Khathab berkata ketika ada Ali, Utsman, 
dan Abdurahman bin Auf: Apa yang dikatakan oleh surat ini? Abdurahman bin 
Hathib menjawab: Maka aku katakan: (surat ini berisi) Kami akan memberitahukan 
kepadamu apa yang ia perbuat dengannya. Bukhari juga mengatakan: Abu Jamrah 
berkata: Aku pernah menerjemahkan apa yang dikatakan Ibnu Abbas kepada orang- 
orang (non Arab). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari secara mu'allag dalam kitab Al-Ahkam (bab Tarjamatil Hukkam Hal 
Yajuuzu Turjuman Wahid), Tirmidzi (2715), Abu Daud (3645), Ahmad (21108). 
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Bab Memutuskan Perkara 
Berdasarkan Saksi dan Sumpah 


SAS pal lang KANG am na A3 BE Jan OI Al ya ge AN 
IAIN 3 BIS SE IEY 3, G3 AE Ga 
3911. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah # memutuskan (perkara) berdasarkan 


sumpah dan satu saksi. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam 
riwayat Ahmad: Hal itu dalam perkara harta. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1712), Abu Daud (3608), Ibnu Majah (2370), Ahmad (2225). 


bia AG AL al KA A3 am Bra BEA SA 953 ran 
Rin 5 jp MAA Ea pi oi BIKE dea Ga KAN, 
3912. Dari Jabir, bahwa Nabi &£ memutuskan (perkara) berdasarkan sumpah dan 
disertai satu orang saksi. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Ahmad juga 
meriwayatkan hadits semisal dari hadits Umarah bin Hazm dan dari hadits Sa'ad bin 
Ubadah. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1344), Ibnu Majah (2369), Ahmad (13866). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1918). 


Kao AA FIGI ob BE SEN SI AE IP el GEA 3 AAS GE YAN 
BPS GEN SA G3 salad HE 2 333 GA el3 un 
3913. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali, bahwa Nabi & memutuskan 
(perkara) berdasarkan persaksian seorang saksi dan sumpah pemilik barang. Dan 
Ali juga melakukan yang demikian ketika di Irak. (HR. Ahmad dan Daruguthni) 
Tirmidzi juga menyebutkannya. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (IV/215). 
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wa. 0. 


Mar $ JB SAN Pa Ia IR IP an A3 Ya 
335 plg Giaa Kala 3333. an ME on 


3914. Dari Rabi'ah, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah &£ memutuskan (perkara) berdasarkan Sumpah yang disertai 
seorang saksi. (HR. Ibnu Majah, Tirmidzi, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1343), Abu Daud (3610), Ibnu Majah (2368). Dishahihkan oleh 


Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1343). 


3915. Dari Sarag, bahwa Rasulullah #£ memperbolehkan persaksian seorang laki- 
laki dan sumpah penuntut. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2371). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah (1921). 


Bab Hakim Tidak Menghukumi Hanya 
Berdasarkan pada Pengetahuannya Saja 


9 12013 


(Eng OAOE BAL ea Merana 3 Use 5z- ran 
MAS ISS En JUS cal 23 6 33 IN tea) Pir aa AG A3 
BEI SE TE LB GP SER d3 A13 NS ra JB d5 N3 
Enya SAS Oya as SA Fo) JB ES 3 5 A6 ana, 
dd 3 sasa Hp Ona H3 3 AJE Gamal ye 138, IS gala 
Gb Je H3 AJE "ah HIU 3353 SE 8 AG HE Iyo Gl SE 
KENA @nnni J ISI HA AJE Sel R33 HE Je CI 

“Gaal Y) Bea 193 


3916. Dari Aisyah, bahwa Nabi &£ mengutus Abu Jahm bin Hudzaifah sebagai 
pemungut zakat, lalu ada seorang laki-laki menolak membayarkan zakatnya, maka 
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Abu Jahm pun memukulnya sehingga ia terluka. Kemudian keluarga laki-laki ter- 
sebut datang kepada Nabi #& dan mereka mengatakan: Kami menuntut gisas wahai 
Rasulullah. Beliau menjawab, “Bagi kalian sekian dan sekian.” Namun mereka 
tidak rela. Kemudian beliau bersabda lagi, “Bagi kalian sekian dan sekian.” Maka 
mereka pun rela menerimanya. Kemudian beliau bersabda kepada mereka, “Aku 
akan berpidato di hadapan orang-orang dan aku akan memberitahu mereka tentang 
kerelaan kalian.” Mereka menjawab: Ya. Maka kemudian beliau berkhutbah, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang tersebut datang kepadaku untuk menuntut 
gisas, lalu aku tawarkan kepada mereka sekian dan sekian, lalu mereka rela. Apakah 
kalian benar-benar rela?” Namun mereka menjawab: Tidak. Sehingga orang-orang 
Muhajirin hendak menyerang mereka, lalu Rasulullah & menyuruh mereka untuk 
menahan diri dari menyerang mereka, maka mereka pun menahan diri. Kemudian 
beliau memanggil orang-orang tersebut dan beliau memberikan tambahan, lalu 
beliau bertanya, “Apakah kalian telah rela?” Mereka menjawab: Ya. Kemudian beliau 
menyampaikan kepada mereka, “Aku akan berpidato di hadapan orang-orang dan 
aku akan memberitahu mereka tentang kerelaan kalian.” Mereka menjawab: Ya. Maka 
kemudian beliau berpidato dan menyampaikan hal tersebut, lalu beliau bertanya lagi 
kepada mereka, “Apakah kalian benar-benar rela?” Mereka menjawab: Ya. (HR. Lima 
Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4778), Abu Daud (4534), Ibnu Majah (2638), Ahmad (25427). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2133). 


car Mei ap aa da tega 
3 ISI Jas 323 Aliya -JUS dal KA JS El aa ab jai SS 
Kia JET d1 G3 abs 2AE Jb adat BTS) Ot3 Ea AD asi 
Opi s5 IA Gjeglus Si SEMEN Sisa SA Sam JS HE 
ee la KAI Ge HAN PS Ka Opi 3 dm Ia Yola 


330 338 0 m 


Kata angs Bisu AE jae ES Sah Jebak 25 AJE 
Bie at ee 5 


3917. Dari Jabir, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang ke Ji'ranah setelah 
pulang dari Perang Hunain, sementara di kain milik Bilal terdapat perak dan Nabi 
#£ mengambil sebagian darinya untuk dibagikan ke orang-orang, maka laki-laki 
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itu berkata: Wahai Muhammad, berlaku adillah. Maka beliau menjawab, “Celaka 
engkau. Siapa lagi yang akan berbuat adil Jika aku tidak berlaku adil? Sungguh aku 
akan merugi jika aku tidak berlaku adil.” Maka Umar berkata: Wahai Rasulullah, 
biarkan aku membunuh orang munafik ini. Beliau menjawab, “Aku berlindung 
kepada Allah. Orang-orang akan mengatakan bahwa aku membunuh sahabatku 
sendiri. Sesungguhnya orang ini dan kawan-kawannya membaca Al-Gur'an namun 
bacaan mereka tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar dari agama 
sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Abu Bakar Ash-Shidig berkata: Jika aku melihat seseorang melanggar hukum Allah 
maka aku tidak akan langsung menangkapnya atau memanggil seseorang untuk ikut 
menyaksikannya sampai ada orang lain bersamaku (yang ikut menyaksikannya). 
(Disebutkan oleh Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1063), Ibnu Majah (172), Ahmad (24151). 


Bab Orang yang Kesaksiannya Tidak Boleh 
Dijadikan Dasar Memutuskan Perkara 


- Si me hi 4 an US MA aa Oa Aa o- o 0- 0. 
SAI NI BE 15 SE SEA 9 dal GP RA AE YA PAMA 
SAN HJ SI SWA Ya eat Je 18 153 V2 V3 je 
35 sel diuga, PE SAN 23 3915 apip KAI 293 (ee dal arka dal 

Pn Ta AE ERA TN Tata LNG SR AAU SIAPA 
V3 05 V3 “3S V5 Naa Olga 3 Ya 3) 3 5315 35 BB na Sh 
Ml EP ant 

3918. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
#£ bersabda, “Tidak diperbolehkan persaksian laki-laki pengkhianat dan perempuan 
pengkhianat, persaksian orang yang memiliki kedengkian dan permusuhan terhadap 
saudaranya, persaksian al-gani' (pelayan) terhadap penghuni rumah.” Al-gani 
adalah orang yang dinafkahi oleh penguni rumah. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Dalam riwayat Abu Daud: “Tidak diperbolehkan persaksian laki-laki pengkhianat dan 
perempuan pengkhianat... hingga akhir hadits tanpa menyebutkan tafsiran kata al- 
gani'. Dalam riwayat Abu Daud yang lain: “Tidak diperbolehkan persaksian laki-laki 
pengkhianat dan perempuan pengkhianat, persaksian laki-laki pezina dan perempuan 


pezina, serta persaksian orang yang memiliki kedengkian dan permusuhan terhadap 
saudaranya.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3600), Ahmad (6860). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (2669), Shahihul Jami” (7236). 


AO ERA Ia Ii BEAN 5 gan Sing ul 953 ram 
Aa Epi 3915 pl Oi (4333 
3919. Dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidak 


diperbolehkan persaksian orang badui (yang hidup di tenda-tenda dan tidak menetap) 
terhadap penduduk desa.”” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3602), Ibnu Majah (2367). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (2374), Shahihul Jami? (7235). 


Bab Kesaksian Kafir Dzimmi Terhadap Wasiat Seorang 
Muslim yang Meninggal Dalam Perjalanan 


KN AA Ig ah IA Gita KO Aas Gali GS SI gk yA ra 
dea JSI JT Ia oil KRU earlag BEA li Gp 


- 


j5 Isl is HAN JUS aro Sa SARI LA gai SAN 
5 Yg LN YA pa Ma Gd Jl ale GOS sal 
2B3A 3 SAS MI 43 ACESGS obi 3333 JAN AL il MAS V3 US 


- 


3920. Dari Asy-Sya'bi, bahwa ada seorang laki-laki muslim yang hampir meninggal 
dunia di daerah Daguga?". Ia tidak mendapati seorang muslim pun yang bisa 
menyaksikan wasiatnya. Maka ia pun menjadikan dua orang ahli kitab sebagai saksi. 
Kemudian kedua orang tersebut pergi ke Kufah, lalu keduanya menemui Abu Musa 
Al-Asy'ari dan menceritakan hal itu kepadanya, sambil keduanya membawakan harta 
warisan laki-laki tersebut beserta wasiatnya. Maka Abu Musa Al-Asy'ari berkata: Ini 


330 Karena mayoritas mereka tidak mengenal agama. 
331 Daguga adalah daerah yang terletak antara Baghdad dan Irbil. 
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adalah perkara yang belum pernah terjadi sepeninggal Rasulullah #&. Kemudian ia 
mengambil sumpah dari keduanya setelah asar yaitu untuk tidak berbuat khianat, 
berdusta, mengganti wasiat, menyembunyikannya, atau mengubahnya. Dan sungguh 
itu adalah wasiat laki-laki tersebut serta harta warisannya. Kemudian Abu Musa 
menerima persaksian kedua orang ahli kitab tersebut. (HR. Abu Daud) Daruguthni 
juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3605). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (3605). 


HB and, Gs Ja SI IE ee SEE HR IE ran 
ks Sa La, Ar JS $ ba SA 5 Seda Har se Usb : sg 33 


Ta 0193 dya 3 ec L 


3921. Dari Jubair bin Nufair, ia berkata: Aku masuk ke tempat Aisyah lalu ia berkata: 
Apakah engkau membaca surah Al-MGidah? Aku menjawab: Ya. Kemudian ia berkata: 
Sesungguhnya surah Al-Maidah adalah surah yang terakhir diturunkan. Oleh karena 
itu, apa yang kalian dapatkan di dalamnya (dinyatakan) halal maka halalkanlah dan 
apa yang kalian dapatkan di dalamnya (dinyatakan) haram maka haramkanlah. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (25020). 


AN 3 DU pai Sein gi de Ja SA JB Uk gluta rare 
03E Abs Ia UE GAES SL Load US PG ph HI AS 
Haa AN Kap Sa Hata SA eni, 
Kel PEN SI AAA Ia GEN SI AAS SIN Ya 03 AS S1 
33 aa BEN 3 Ke BUANA sa KG AN 28 SIS 133 IE 


3922. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari Bani Sahm keluar 
bersama Tamim Ad-Dari dan Adi bin Badda?, lalu laki-laki dari Bani Sahm tersebut 
meninggal di daerah yang tidak ada muslim di dalamnya. Kemudian ketika keduanya 
datang dengan membawa harta warisan laki-laki tersebut, maka keluarganya merasa 
kehilangan sebuah bejana perak yang berukiran emas. Kemudian Rasulullah PA 
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mengambil sumpah keduanya. Namun kemudian bejana tersebut ditemukan di Mekkah 
dan mereka (yang memegang bejana tersebut) mengatakan: Kami membelinya dari 
Tamim dan Adi bin Badda'. Maka berdirilah dua orang laki-laki dari keluarga As- 
Sahmi sambil bersumpah: Sungguh persaksian kami lebih berhak diterima daripada 
persaksian kedua orang tersebut, dan sesungguhnya bejana itu adalah milik kawan 
mereka. Ibnu Abbas menuturkan: Berkenaan dengan mereka maka diturunkan ayat 
ini: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang dari kalian menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat maka hendaklah (wasiat) disaksikan oleh dua 
orang yang adil di antara kalian...” (Al-Maidah Isl: 106). (HR. Bukhari dan Abu 
Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2780), Abu Daud (3606), Tirmidzi (3060). 


Bab Pujian Terhadap Orang yang Memberitahu Pemilik 
Hak tentang Kesaksian yang Ada Padanya, dan Celaan 
bagi Orang yang Minta Menjadi Saksi Tanpa Diminta 


2 2, 0 .?£ Ka NS mc bi T Lai AA ea 0 0. 0 
ClKEN LA Vir JG R5 AI Jan, O BEM JIE op an GE - Yaar 
BI 33 AE GG SS IG Ag KANG BUS JS s3 IC sa 

Pa - 20 Ta o£ 0 o nye 20” Ra 
SN WE NJU3 ON AS Ia HeilaAg Osing Gal 


3923. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, bahwa Rasulullah & bersabda, “Maukah kalian 
aku beritahu tentang sebaik-baik saksi? Yaitu orang yang datang dengan kesaksiannya 
sebelum ia diminta.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam 
lafazh lain: “Yaitu orang-orang yang lebih dahulu memberikan kesaksian sebelum 
mereka diminta.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (1719), Tirmidzi (2295), Abu Daud (3596), Ibnu Majah (2364), Ahmad 

(16592). 


a gr As “ox PA oz NS yua s - oa 0 zy.0 0. 

3 Aa Gl Bj Sa JG Ye Gan op Olas GE) - Ari 
Ona Bab TENIK OF Leran Lot 20. Erf LO atagt ae. Na geta te 1 

AS Ia Oh BN EYE OA M3 S5 SSI Gps DL OA JB Ma Gal 


1- Ion or 


00 ge1tae LN na teL. a Iegta a43 Aaoc Jo 1 & 
H3 RE OP NI D9 HAB YG 03 OA YG OI 
Kel ANA 


Shahih-Dha'if Nailul Authar II | 971 


3924. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi & bersabda, “Sebaik-baik manusia ada- 
lah generasiku, kemudian generasi setelahnya, kemudian generasi setelah mereka. — 
Imran mengatakan: Aku tidak tahu apakah setelah generasi beliau tersebut, beliau 
menyebutkan dua generasi atau tiga generasi.— Kemudian setelah mereka ada suatu 
kaum yang bersaksi (atas sesuatu) padahal mereka tidak menyaksikannya, mereka 
mengkhianati (amanat) dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar namun tidak 
mereka tunaikan, dan nampak kegemukan pada mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2651), Muslim (2535), Tirmidzi (2221), Nasa'i (3809), Abu Daud 
(4657), Ahmad (19319). 


— 


Fi S 5 oz co ol - “. 
dd Etah Sa GSAI SA II BE Jaa JB: 
2 Tes 1 3-0. 01 310. gi TS an 3 £ 
Ol IS 09833 pai AL S1 J6 SY e | 
(anang SPN 3 0, A33 
3925. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 2 bersabda, “Sebaik-baik generasi 
adalah generasi yang aku diutus padanya, lalu generasi setelahnya.” Abu Hurairah 
mengatakan: Wallahu a'lam apakah beliau menyebutkan generasi yang ketiga atau- 
kah tidak. Beliau bersabda lagi, “Kemudian setelah mereka ada suatu kaum yang 


memberikan kesaksian padahal mereka tidak diminta bersaksi.22 (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2533, 2534), Ahmad (7083). 


Bab Ancaman Keras Terhadap Kesaksian Palsu 


ALAN JUS AI 38 JL PETI BE di S2 S3 JG AN 3E - rasa 
£ 2 tas Ar pa 03 Pa E itna et 2 23 O. 205 an 
Mo IP SAS, (AE Yi) JG (III Gp323 call ES uh 

ME GA UI S3 JG 


3926. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 1 menyebutkan tentang dosa-dosa besar, 
atau beliau ditanya tentang dosa-dosa besar, lalu beliau bersabda, “Syirik kepada 





332 Mereka tidak diminta bersaksi karena mereka tidak menyaksikannya, sehingga kesaksian mereka 
adalah kesaksian yang dibuat-buat. 
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Allah, membunuh jiwa, dan durhaka kepada kedua orangtua.” Dan beliau bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahu tentang dosa besar yang paling besar? Yaitu perkataan 
dusta.” Atau beliau bersabda, “Kesaksian palsu.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (5977), Muslim (88), Tirmidzi (1207), Nasa'i (4010), Ahmad (11927). 
P3 px na LE 23 “5 ata Ab, 3 “Ta BE UA Ah Da: 
& A3 PSI SL ba Yh BE J5 SE JB 3 al 93 - rar 
VE “das SA 3S yag! Gi23 cabb BUANY :JB cal Jan $ 


» A25 Pn PA Pe 5- -3 »4 (Ten 2 Pe Med Un 2 tor 
dala Gi ESL KN AS 01 A3 Ga 351933 yo JI J3 


3927. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang dosa besar yang paling besar?” Kami menjawab: Tentu wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua,” 
-sebelumnya beliau bersandar lalu beliau duduk tegak dan bersabda, “Ketahuilah, 
serta perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus mengulanginya hingga kami 
berkata (dalam hati): Semoga beliau diam. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2654), Muslim (87), Tirmidzi (1901), Nasa'i (2301), Ahmad (19872). 


, &G- 3 2 LG Tg o1 FI KAA 1 AS NS 22 (3 2 
Aa 1393 GEN AI AI 


3928. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak bergeser kaki 
seorang saksi palsu sehingga Allah mewajibkan baginya (masuk) neraka.” (HR. Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if maudhw', HR. Ibnu Majah (2373). Dihukumi maudhu' oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami (4778). 


Bab Dua Bukti dan Dua Dakwaan yang Bertentangan 


23 2. ya Ie ho 0 To 45 — ye 5 1s. sf bs E 
JAS Sa BEM Jaan AP TE Nas MEN ola Ol ba Gl GE - raga 
SS NI man Wp BE LAN LAS eka Liga 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 11 | 973 


3929. Dari Abu Musa, bahwa ada dua orang laki-laki pada masa Rasulullah & yang 
masing-masing dari keduanya mengklaim seekor unta sebagai miliknya, lalu masing- 
masing dari keduanya mendatangkan dua orang saksi, maka kemudian Nabi & 
membaginya setengah-setengah untuk mereka berdua. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3613). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (3772). 


Ki AN BSM 5 IN LS alas Sl sja gl 33 - rar, 
SAN EA mel er asa tt 


3930. Dari Abu Musa, bahwa ada dua orang laki-laki mengadukan kepada Rasulullah 
tentang persengketaan mereka berdua terhadap seekor hewan yang mana keduanya 
tidak memiliki bukti kepemilikan, lalu beliau membaginya setengah-setengah untuk 
mereka berdua. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (5424), Abu Daud (3613), Ibnu Majah (2330), Ahmad (19106). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (2656). 


ik 


G3 AG MAAN ss P3 Ie aa GA 5 Ta Ol 553 ram 
ana SS BIS alan BI d3 WEE G3 AE Le oa 3 HI 
SA 33 sa tete usus Ia Sa ku set 
:5 sg KE N  5 ea, 3 KU 3 ah 
338 ag IA ing ga Ketan WES Fi Se SAI 


3931. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & menawarkan sumpah kepada suatu kaum 
(yang bersengketa) namun kedua kubu yang bersengketa segera menyambutnya. 
Maka kemudian beliau menyuruh agar mereka diundi untuk menentukan siapa yang 
akan bersumpah. (HR. Bukhari) Dalam riwayat lain: Bahwa ada dua orang laki-laki 
saling mengaku sebagai pemilik seekor hewan namun keduanya tidak memiliki bukti 
kepemilikan. Maka kemudian Rasulullah &£ menyuruh agar keduanya diundi untuk 
menentukan siapa yang akan bersumpah baik keduanya suka maupun tidak suka. 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: Keduanya berselisih 
dalam satu transaksi jual beli. Dalam riwayat laian: Bahwa Nabi & bersabda, Jika 
kedua orang yang berselisih enggan untuk bersumpah atau keduanya siap untuk 
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bersumpah maka hendaklah keduanya diundi untuk menentukan siapa yang akan 
bersumpah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2674), Abu Daud (3616), Ibnu Majah (2329), Ahmad (9974). 


Bab Orang yang Mengingkari Diminta untuk 

Bersumpah Jika Ia Tidak Memiliki Bukti, dan 

Pengklaim (Pendakwa) Tidak Diminta untuk 
Menggabungkan Keduanya (Bukti dan Sumpah) 


Tea ena 0 2 Gg ah bean Tn: NAN MN LT ONN 

JI ESL oa 3 Layas Jan 08 3 OS JB Os 3 SAE GE - rar 
an ES IK NG HE IL EL ES aka HN Dlialin :JUS SE MJ, 
Goa oto 3. an 2 ra aa 03 ny 01 Toe ra “ai at 
(Ole ale 2g Al Gd 6 3 GR Ola Gaya Jl Up Jetis 010 KE AS 


Oon. 


3d SI PIA Ira dl dg sa ban eat bi ag ae Ga 
Wae 3 Ed Ke k33 Ip ar El aka SE d5 IE JASA 


PN Oren” 
- 


Sal Jl ga EA Jb 2 JS S3 PA ee Ol ap LA Tina 


SEN BBS ala yh AN DES pb giaa 


3932. Dari Asy'ats bin Oais, ia berkata: Pernah terjadi persengketaan antara aku 
dan seorang laki-laki mengenai sebuah sumur, lalu kami mengangkat persengketaan 
tersebut kepada Rasulullah &, lalu beliau bersabda, “Hadirkan dua saksimu atau 
sumpah darinya.” Maka aku berkata: Jika begitu, ia akan memberikan sumpahnya 
dan tidak akan peduli (kebenarannya). Kemudian beliau bersabda, “Barang siapa 
bersumpah untuk mengambil harta seorang muslim yang mana ia berdusta dalam 
sumpahnya maka ia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan Allah murka 
kepadanya.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Aku mengangkat persengketaanku 
dengan anak pamanku kepada Rasulullah & yaitu mengenai sebuah sumur milikku 
yang berada padanya dan ia mengingkarinya. Maka Rasulullah & bersabda, 
“Hadirkan buktimu bahwa sumur itu adalah milikmu. Jika tidak maka ia akan diminta 
sumpahnya.” Aku katakan: Aku tidak memiliki bukti dan ia akan dengan mudah 
memberikan sumpahnya sehingga akan hilanglah sumurku, karena seteruku adalah 
seorang yang fasig. Maka Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mengambil harta 
milik seorang muslim bukan dengan haknya maka ia akan berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan Allah murka kepadanya.” (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2357), Muslim (138), Tirmidzi (1269), Abu Daud (3243), Ibnu Majah 
(2323), Ahmad (3566). 


-0 


Fa Pe Ti 5 LI ABE 3 ED Ar Tn: o 3 0 st 0. 

BEN NAS Ia Ia Siah Ie J3 BE JELAS op J3 53 - rar 

BSN TE EK BI JP BE A8 IKA SIA J5 Gde JS 

NY JB ( ali AN Pa AA J3 Na k40 ja KI S3 3 

235 AE HE TEE Ja JAN J3 BJ alas Oa JG 
« 4 


Lp AN 3 PN ana Na, aa Pata 5 2 AT Lor Ts RR Bet 
BE Sain JW HS FUSE WS Yak WI jah :JE S3 ja P3 


IG (ajaa KIS jap A1 GAS UE SG du Je IS ad Eh ka hg 
3933. Dari Wail bin Hujr, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari Hadramaut bersama 
seorang laki-laki dari Kindah datang kepada Nabi #&£. Kemudian laki-laki Hadramaut 
itu berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang ini telah mengambil tanah milik 
ayahku. Sementara laki-laki Kindah mengatakan: Itu adalah tanahku yang berada 
padaku dan biasa aku tanami, dia tidak memilik hak di dalamnya. Kemudian Nabi & 
berkata kepada laki-laki Hadramaut, “Apakah engkau memiliki bukti?” Ia menjawab: 
Tidak. Beliau bersabda, “Jika demikian maka engkau harus mengambil sumpah 
darinya.” Ia berkata: Wahai Rasulullah, dia seorang yang fasig yang tidak akan peduli 
terhadap apa yang ia sumpahkan, dan ia tidak akan takut berbuat apa pun. Beliau 
menjawab, “Engkau tidak memiliki hak lain terhadapnya kecuali itu.” Kemudian ia 
meninggalkan tempat agar laki-laki Kindah memberikan sumpahnya. Kemudian 
Rasulullah & bersabda setelah laki-laki Kindah tersebut pergi, “Sungguh jika ia 
bersumpah atas hartanya agar ia mendapatkannya dengan cara zhalim maka tentu ia 


akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan Allah berpaling darinya.” (HR. Muslim 
dan Tirmidzi) 


Lu 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (139), Tirmidzi (1340), Abu Daud (3245), Ahmad (18384). 
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Bab Terdakwa Diminta Bersumpah Dalam Perkara yang 
Berhubungan dengan Harta, Darah, dan Sebagainya 


3. KIE Git A8 HN Pora BE NP rat 
Bab Ya AS AN En MN RI EA an 
AA KAN G3 UE SI Je Sa 3 


3934. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #£ menetapkan sumpah bagi terdakwa. 
(Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain, bahwa Nabi & bersabda, “Jika orang-orang 
akan diberi hanya karena dakwaan mereka, niscaya orang-orang akan mendakwa 
darah dan harta orang lain. Akan tetapi bagi yang didakwa berhak bersumpah.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2668, 4552), Muslim (1711), Abu Daud (3619), Ibnu Majah (2321), 
Ahmad (3417). 


Bab Ancaman Keras Terhadap Sumpah Dusta 


ui 4 


Kisa peka tj GS IE yan JG  Iyan SSB gi ja - rare 


2. 


o 17 


ola J6 M3 3 GS os 3 JS GAN bada ra GE Aa Ria Pa A53 
BUSIG KE 33 ea SAN G3 IU Ia uas S5 

3935. Dari Abu Umamah Al-Haritsi, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
mengambil harta seorang muslim dengan sumpahnya (yang dusta) maka sungguh 
Allah telah mewajibkan baginya masuk neraka dan mengharamkan surga baginya.” 
Ada seorang laki-laki bertanya: Meskipun itu sesuatu yang sedikit? Beliau menjawab, 
“Meskipun hanya sebatang siwak (akar pohon arak).” (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu 
Majah, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (137), Nasa'i (5419), Ibnu Majah (2324), Ahmad (21736). 


pan udh Nana era Sati na GG 
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3936. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi &£ bersabda, “Dosa-dosa besar yaitu 
menyekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orangtua, membunuh jiwa, dan sumpah 
dusta.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (6675), Tirmidzi (3021), Nasa'i (4011), Ahmad (6825). 


BEN PSI Ga ap Pu Aa na Je J6 ea Kei "3 3 al 2S 963 - YAYV 
ee Jas Ur Ot 5 dl Ad Ara Lag. Nan Sad iri) Gis, wb 
Beban SA G3 5 Taall as Ilada 3 EA Kas VI 12 A3 
3937. Dari Abdullah bin Unais Al-Juhani, ia berkata: Rasulullah st bersabda, 
“Sesungguhnya di antara dosa-dosa besar yaitu menyekutukan Allah, durhaka 
terhadap kedua orangtua, serta sumpah dusta. Dan tidaklah seseorang bersumpah 
dengan nama Allah atas sebuah sumpah yang menahan, yang di dalam sumpah 
tersebut ia memasukkan (kedustaan) meskipun hanya seperti sayap nyamuk kecuali 
Allah menjadikannya noda hitam di dalam hatinya hingga Hari Kiamat.” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3020), Ahmad (15613). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2213). 


Bab Sumpah Cukup dengan Nama Allah, dan Bolehnya 
Penekanan dengan Tambahan Lafazh, Tempat, dan Waktu 


LA IS Ga 3 Sana ab AAS Yan BE ge ge - Fara 


dana Gl 233 SL Ga ai 2 z s3 333 PA 


3938. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa bersumpah dengan 
nama Allah maka hendaklah jujur (dalam sumpahnya). Barang siapa yang diberi 
sumpah dengan nama Allah maka hendaklah ia ridha (menerimanya), dan barang 
siapa tidak ridha (menerimanya) maka ia tidak termasuk orang yang mendekatkan 
diri kepada Allah.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (2101). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (7227). 
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SANA Val dy HA AA JR IE BE AN SN GAS gl Ea - rara 

3 1393 EA ana Gee Gate IU 
3939. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda kepada orang yang beliau minta 
untuk bersumpah, “Bersumpahlah dengan nama Allah yang tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Dia, sungguh ia tidak memiliki hak apa pun atas 
diriku.” Yakni pendakwa. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3620). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(779), Al-Misykat (3774). 


1 7 — a 01 T US mc ai 5i. $ o- 
— TA) ah Lah Wo Gel ee BEAN OI ka 3 Ega, 
NA OA 9 GI le 2 At Jp19 GUSI Sma ar: Ne AA 53 aka 2g 231 Op dl ya 
OA YG alan SPS SE KE MS GOA Gaga EN IR 

3S 1393 Saad SU Wa 
3940. Dari Ikrimah, bahwa Nabi & bersabda kepada seorang Yahudi yang bernama 
Ibnu Shuriya, “Kuperingatkan kamu (dengan sumpah) dengan nama Allah yang telah 
menyelamatkan kalian dari bala tentara Fir'aun, yang telah membelah lautan untuk 
kalian, yang telah menaungkan mendung kepada kalian, yang telah menurunkan 
manna dan salwa kepada kalian, dan yang telah menurunkan Taurat kepada Nabi 
Musa, apakah kalian mendapati dalam kitab kalian ada syariat rajam?” Ia menjawab: 


Engkau telah memperingatkan diriku dengan Dzat yang Mahaagung sehingga aku 
tidak bisa berkata dusta kepadamu. Hingga akhir hadits. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3626). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (3626). 


2 3 EK or 267 gn 28 o- TI AL at « AE Una Pi mah 
KEK DE KA NAS Ls 2 2 Yo JE RE ay ol SB 1 83 - YAH 
AE 339 K3 GEN AI II NY B3 Sila TE) AS see 
3941. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
baik laki-laki ataupun perempuan yang bersumpah di mimbar ini dengan sumpah 


dosa (dusta) meskipun terhadap sebatang siwak yang masih basah, kecuali Allah 
akan mewajibkan baginya (masuk) neraka.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3246), Ibnu Majah (2326), Ahmad (8162). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1884), Al-Misykat (3778). 


Ga 2ain GE VI GS Sofia TEA IE IN JERE EPA 33 — raat 
k HoT 


Ala Eplp SPL 213 UE 


3942. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seseorang bersumpah di atas 
mimbarku ini dengan sumpah dusta kecuali sesungguhnya ia telah menyiapkan 
tempat tinggalnya di neraka.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2325), Ahmad (14296). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (2325). 


ag san B5 V5 KA) Y YO Je le i d 983 - rat 
desi ia AKA ANU la J3 TE Jan Lal Sisa aa, 133 Vo anal 
Sa ahh JO da3 AE 38 AGAN II GS Su AN 
Kb In BAN MIS Nb WAS ih A53 kaki Aas LG 353 
He SAS V3 A1 MAT Y Er AG ada TI BU ing “as 
aa PS Fasa bai del Bi gel Gl j5 
Gal JA AG dah GA J5 ebi tapa JL Up dbs maa Ka Rb 


Pd 
0s 


MA AG (ala Jas Ju 33 a HNS oo jas PERAN 


Wp 


m 


3943. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Tiga golongan yang mana Allah 
tidak mau berbicara dengan mereka, tidak mau melihat kepada mereka, dan tidak 
menyucikan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih pada Hari Kiamat, yaitu 
seorang yang memiliki kelebihan air di padang pasir dan tidak mau memberikannya 
kepada orang yang sedang dalam perjalanan: orang yang membaiat seorang penguasa 
hanya karena dunia sehingga jika ia diberi maka ia akan menepati baiatnya, namun 
jika tidak diberi maka ia tidak menepati baiatnya: dan orang yang menjual barang 
dagangan di waktu setelah asar lalu ia bersumpah dengan nama Allah bahwa barang 
dagangannya telah laku dengan harga sekian dan sekian sehingga pembeli percaya, 
padahal tidak demikian.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Dalam riwayat lain: “Ada 
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tiga golongan yang mana Allah tidak mau berbicara dengan mereka dan tidak mau 
melihat kepada mereka, yaitu seorang yang bersumpah tentang barang dagangan 
bahwa ia telah menjualnya dengan harga yang lebih banyak dari yang ditawarkan 
pembeli kepadanya padahal ia berdusta: orang yang bersumpah dengan sumpah 
dusta di waktu setelah asar untuk mendapatkan harta seorang muslim: dan orang yang 
menahan kelebihan air yang dimilikinya sehingga Allah berfirman kepadanya: “Hari 
ini aku akan menahan limpahan anugerah-Ku kepadamu sebagaimana engkau telah 
menahan kelebihan sesuatu yang tidak engkau kerjakan dengan kedua tanganmu.” 
(HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2358), Muslim (108), Tirmidzi (1595), Nasa'i (4462), Abu daud 
(3474), Ibnu Majah (2207), Ahmad (7393). 


Bab Celaan Terhadap Seseorang yang 
Bersumpah Sebelum Diminta Bersumpah'” 


S3 KO AAU) ea ee PER GbE IS ab ol ot ratt 
Hb an Hse # abah en Ogan 
MT A23 V3 Am LAIN K3 H3 sn cabai 2 :5 Ah Lin 


4 dana 


38 BIG Sh AAA, Aa. Sus WAE SK Yi, ANN 


Ia KEL pkdi RI IYA SIT Ia dai SR Ga ah sn 3 HE 


Sia KAN 93 (Ga SNI KL 3 KLS 
3944. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar berkhutbah di hadapan kami di Jabiah, ia 
berkata: Wahai manusia, sesungguhnya aku berdiri di hadapan kalian sebagaimana 
berdirinya Rasulullah & di hadapan kami, beliau bersabda, “Aku berwasiat kepada 
kalian agar kalian bersikap baik kepada para sahabatku, kemudian kepada generasi 
setelahnya, kemudian kepada generasi setelahnya. Kemudian setelah itu akan terse- 
bar kedustaan sehingga seseorang bersumpah padahal ia tidak diminta bersumpah 
(yaitu untuk menutupi kedustaannya), dan seseorang memberi kesaksian padahal 
ia tidak diminta bersaksi. Ketahuilah sesungguhnya tidaklah seorang laki-laki 





333 Yaitu untuk menutupi kedustaannya. 


334 Karena tidak menyaksikannya. 
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berkhalwat (berduaan) dengan seorang wanita kecuali yang ketiganya adalah setan. 
Hendaklah kalian berjamaah dan janganlah berpecah belah karena setan bersama 
orang yang sendirian dan ia akan lebih jauh dari yang berdua. Barang siapa yang 
ingin mendapatkan tengah-tengah surga maka hendaklah ia tetap bersama jamaah 
kaum muslimin. Barang siapa gembira dengan kebaikan yang ia perbuat dan sedih 


dengan kejelekan yang ia kerjakan maka ia adalah seorang mukmin.” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2165), Ibnu Majah (2363), Ahmad (115). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2165). 


KEK 
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